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67. KITAB NIKAH 


Dalam riwayat An-Nasafi lafazh basmalah disebutkan lebih 
dahulu daripada ‘Kitab Nikah’. Sementara dalam riwayat Al Farabri, 
lafazh basmalah justru disebutkan sesudahnya. Secara etimologi nikah 
artinya mengumpulkan dan saling memasuki. Hanya saja mereka yang 
berpendapat bahwa kata tersebut bermakna ‘mengumpulkan’ adalah 
ditinjau dari segi majaz. Al Farra' berkata, “Jika dibaca an-nukhu 
artinya nama kemaluan, dan boleh juga dibaca an-nikhu. Kemudian 
kata ini sangat sering digunakan untuk menyebut hubungan intim 
(senggama). Äkad disebut nikah, karena akad merupakan sebab 
teijadinya hubungan intim. Abu Qasim Az-Zajjaji berkata, “Nikah 
berarti senggama dan akad.” Sementara Al Farisi berkata, “Apabila 
dikatakan ‘ nakaha fulanah au binti /ulan’ (dia menikahi seorang 
perempuan atau anak perempuan si fulan) maka kata ‘nikah’ di sini 
berarti akad. Namun jika dikatakan 1 nakaha zaujatahu ’ (dia menikahi 
istrinya), maka maksudnya adalah hubungan intim (senggama).” 

Ulama yang lain berkata, “Makna dasar kata nakaha (nikah) 
adalah keberadaan sesuatu menetapi yang lain seraya menguasainya. 
Ia berlaku pada hal-hal yang indrawi dan juga maknawi. Dikatakan, 
‘nakaha ai mathaar ai ardhaa ’ (hujan menyirami bumi terus 
menerus), ‘ nakaha an-nu’aas ainahu’ (rasa kantuk menguasai 
matanya), ‘ nakahtu ai qamha fil ardhV (aku menaburkan gandum di 
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tanah), dan ‘ nakahat ai hashaatu akhfaafal ibiV (batu-batu kerikil 
terus-menerus menyertai tapal-tapal käki unta).” 

Adapun nikah dalam tinjauan syariat berarti akad dan juga 
berarti hubungan intim (senggama) dalam makna majaz, menurat 
pendapat yang shahih. Hai itu karena banyaknya kata akad disebutkan 
dalam Al Qur'an dan Sunnah, hingga dikatakan tidak ada dalam Al 
Qur'an penggunaan kata nikah, kecuali dengan arti akad. Pemyataan 
ini tidak dapat ditolak dengan firman Allah seperti, «j— J*- 

(hingga dia menikahi suami yang lain), sebab pensyaratan telah 
melakukan hubungan intim dalam menghalalkan perempuan yang 
ditalak tiga untuk dinikahi kembali oleh mantan suaminya, hanya 
ditetapkan berdasarkan sunnah. Jika tidak, maka akad menjadi suatu 
keharusan, sebab firman-Nya, ^ — v- (Hingga dia menikahi) 

maknanya hingga dia melakukan akad. Logikanya hanya sekedar akad 
sudah mencukupi bagi seorang perempuan yang ditalak tiga untuk 
dinikahi lagi oleh mantan suaminya. Namun, sunnah menjelaskan 
bahwa tidak ada makna implisit dari penyebutan batasan dalam ayat 
itu, bahkan hai tersebut menjadi syarat setelah akad untuk melakukan 
hubungan intim, sebagaimana menjadi syarat pula sesudah itu, yaitu 
adanya talak kemudian iddah. 

Abu Al Husain bin Faris memberi informasi bahwa kata nikah 
tidak disebutkan dalam Al Qur'an melainkan dalam arti ‘tazwiij’ 

o ) 

(mengambil pasangan hidup), kecuali pada firman Allah, J>&\ 'ylslij 

jA—£3' 'y—*4 'i! J»- (ujilah anak-anak yatim, hingga apabila mereka 

telah mencapai nikah), karena yang dimaksudkan di sini adalah usia 
baligh. 

Dalam salah satu pendapat madzhab Syaffi disebutkan seperti 
pendapat ulama madzhab Hanafi, bahwa nikah artinya senggama, juga 
berarti akad dalam makna majaz. Dikatakan juga, bahwa nikah berarti 
hubungan intim dan akad. Pendapat'inilah yang ditegaskan Az-Zajjaji. 
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Ini juga yang menurutku lebih kuat, meski ia lebih banyak digunakan 
dengan arti akad. Sebagian lagi menguatkan pendapat pertama dengan 
alasan nama-nama hubungan intim tersebut semuanya adalah kiasan, 
karena cukup tabu untuk disebutkan secara terang-terangan, maka 
sangat mustahil bila orang yang tidak memaksudkan sesuatu yang 
kotor menggunakan nama yang sebenamya merapakan sesuatu yang 
tabu. Dengan demikian, asal kata nikah digunakan untuk akad. 
Namun, alasan ini baru bisa diterima jika telah disepakati bahwa 
semua kata yang digunakan untuk menyebut hubungan intim adalah 
kiasan. Kemudian Ibnu Al Qaththa’ sempat mengumpulkan lebih 
1000 kata yang biasa digunakan untuk menyebut hubungan intim. 


1. Motivasi Untuk Menikah 
Berdasarkan firman Allah, 

(s-CuJl 'ja \a 

* 

“Nikahilah wanita-wanita (lain) yang hämu senangi. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 3) 


4 - -S- 4»t JJ Aj\ JijW' JJ J* 

cjU—Äj 4 —Sp Äi gfjjf O JZ Ji : J JM 

diidii Äd Äi JU> jddf j* 

J _ A d i JiP ji aIp Äi 'Jr>\ JA J^J ji\j :lj?Uš 

lit \*J >-T JlSj illi Jllli ij' di :^-»-d-i Ju dj 

«.di dil *d)l Jjüpf l3i Jlij tjdi Sl j ydül 

iisr jJJi jjSf : JUi ^lii (JÄ j Ä1p Äi Äi J 
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^C J kiij fyA j C<3 ^\ l^' 


•£. 


^ lr^ y^- J* Vf j ZJŠb ^jb 


C3\ 


t 5 * ✓ J „o *✓ 


5063. Dari Humaid bin Abu Humaid Ath-Thawil, dia mendengar 
Anas bin Malik RA berkata, “Tiga orang mendatangi rumah-rumah 
istri-istri Nabi SAW dan bertanya tentang ibadah Nabi SAW. Ketika 
diberitahukan, maka seakan-akan mereka menganggap amalan mereka 
terlalu sedikit. Mereka berkata, ‘Dimana posisi kita dibanding 
Rasulullah SAW? Yang Allah telah mengampuni dosa-dosanya yang 
terdahulu dan yang akan datang’. Salah seorang mereka berkata, 
‘Adapun aku akan shalat maiani selamanya’. Kemudian yang lainnya 
berkata, ‘Aku akan puasa sepanjang masa dan tidak berhenti puasa’. 
Dan orang yang satunya lagi berkata, ‘Aku akan menghindari 
perempuan dan tidak menikah selamanya’. Kemudian Rasulullah 
SAW datang dan bersabda, ‘Kalian yang mengatakan begini dan 
begitu? Ketahuilah, demi Allah, sungguh aku orang yang paling takut 
di antara kamu kepada Allah, dan orang yang paling takwa di antara 
kamu kepada-Nya, tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan 
tidur, dan aku juga menikahi perempuan, maka barangsiapa 
berpaling dari sunnahku, dia tidak termasuk golonganku ” 


y Z S S (0 ^ 0 «• X . tfy J & „ x 0 y SO ? \t ~ ^ 0 ^ I 1 * 

OJj) —*-> 4—ij 3 <diS\s- Ju*> <ül "Jl 3 

/ / / / 

^_ žj> j-U*_ih OÜ? U \ lä ^£1' Sl' 

di } fö\-J cü u jf ' Jj *j Sif ^ ^3 

jls ci^lij (^s 3 C-siJ' ^ ^ •<^' 3 Oj^j* 
jl ij-gjj ^ ^ob \Z$s>rjJJ 0' •Xjji cl^ 
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£-l jl V} { j A y ,x ^i 

. fr cin ^ y>r^ 


5064. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia bertanya kepada Aisyah RA tentang 
firman Allah, i Dan jika kamu takut tidak dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya) maka 
kawinilah perempuan-perempuan lain yang kamu senangi: dua, tiga, 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) satu orang saja atau budak-budäk yang kamu miliki. Yang 
demikian itu lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Aisyah berkata, 
“Wahai putra saudariku, dahulu ada seorang anak perempuan yatim 
yang berada dalam asuhan walinya, laiu walinya menyukai harta dan 
kecantikannya, dia ingin menikahinya dengan mahar lebih sedikit dari 
yang semestinya didapatkan perempuan sepertinya, maka mereka 
dilarang menikahi perempuan-perempuan seperti itu kecuali berlaku 
adil terhadap mereka dengan menyempumakan mahar mereka. 
Mereka pun diperintah menikahi perempuan-perempuan lain selain 
perempuan-perempuan yatim itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab motivasi untuk menikah berdasarkan firman Allah SWT, 
“Nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi”). Al Ashili dan 
Abu Al Waqt menambahkan kata, “ayat.” Dalil yang dapat 
disimpulkan bahwa ayat tersebut berbentuk perintah yang berindikasi 
wajib, minimal hukumnya sunah, maka dianjurkan untuk 
melakukannya. Al Qurthubi berkata, “Ayat itu tidak dapat dijadikan 
dalil untuk substansi judul bab sebab ayat tersebut disebutkan dalam 
konteks penjelasan jumlah perempuan yang boleh dinikahi.” Mungkin 
Imam Bukhari menyimpulkan kandungan judul bab ini dari perintah 
menikahi perempuan yang baik mengingat adanya larangan untuk 
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meninggalkan yang baik dan pelakunya dianggap melampaui batas. 
Allah berfirman dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 87, U oCS Sl 

ij. i — : xi *ij j*—Sü Üll J*-i (janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 

yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui 
batas). 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum nikah. Menurut 
para ulama madzhab Syafi’i, ia bukan ibadah. Oleh karena itu, jika 
seseorang menadzarkannya, maka tidak bersifat mengikat. Namun, 
ulama madzhab Hanafi menganggapnya sebagai ibadah, tetapi 
menurut penelitian bahwa bentuk yang disukai untuk melaksanakan 
nikah —seperti akan dijelaskan— berkonsekwensi sebagai ibadah. 
Barangsiapa menafikan unsur ibadah dalam pemikahan berarti hanya 
memperhatikan pemikahan itu sendiri. Sedangkan mereka yang 
menganggapnya sebagai ibadah memandang sisi lain dari pemikahan 
itu. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Hadits 
pertama adalah hadits Anas. Ia termasuk hadits yang disepakati, tetapi 
melalui dua jalur yang berbeda dari Anas. 

Ja_*3 2—^ «•' —(Tiga orang datang). Demikian dalam riwayat 

Humaid, yakni menggunkan kata ‘ar-rahth’. Adapun dalam riwayat 
Tsabit yang dikutip Imam Muslim disebutkan, i 'jt Oi 

* / x 

^ ^ g ' y A » y 

pL>j Ajfi Üll JLe (Sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi SAW), 

yakni menggunakan kata ‘ an-nafar ’. Namun, kedua riwayat ini tidak 
bertentangan. Kata ‘ ar-rahth ’ menunjukkan jumlah dari 3 sampai 10, 
sedangkan kata ‘ an-nafar ’ menunjukkan jumlah dari 3 sampai 9. 
Kedua kata ini berbentuk jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal. 

Dalam riwayat mursal Sa'id bin Al Musayyab yang dikutip 
Abdurrazzaq, bahwa ketiga orang itu adalah Ali bin Abu Thalib, 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dan Utsman bin Mazh’un. Ibnu 
Mardawaih mengutip dari Al Hasan Al Adani, IjSijl ^ Olf 
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SjL-llit s>5 š cJJjä ijiyj of (/1/i termasuk di antara orang- 

orang yang hendak mengharamkan syahwat, maka turunkah ayat 
dalam surah Al Maa 'idah). Dalam kitab Al Asbab karya Al Wahidi 
dinukil riwayat tanpa sanad, —u' j—Š* ^<&' Jjo 

jj yfj yfj yii-j yy yf y? '-^jt '3 

j j j ik»j jfi\ —*i' y yts- jj\ X*j ouli>j yy yy«j 

> ^ / / / " 

^/j 1 jajÄjj j^J\ 0' IjÄiilŠ i0j*li4 jjj OUit C~rf ^ 0ji* 

.yyrii_, iyJ^j '.t—isi tyy>; ^ ^—sJüt tyrU j>y_Ü> y* 'y&: 


(Sesungguhnya Rasulullah SA W mengingatlcan manusia dan menakuti 
mereka, maka berkumpullah sepuluh orang sahabat mereka adalah 
Abu Bakar, Ümar, Ali, Ibnu Mas ’ud, Abu Dzar, Salim (mantan budak 
Abu Hudzaifah), Al Miqdad, Salman, Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
dan Ma ’qil bin Muqarrin -di rumah Utsman bin Mazh ’un. Mereka 
pun sepakat untuk berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari, 
tidak tidur di atas tempat tidur, tidak makan daging, tidak mendekati 
perempuan, dan memotong kemaluan masing-masing).” Seandainya 
riwayat ini akurat, maka mungkin tiga orang yang datang itu adalah 
yang menanyakan langsung. Terkadang peristiwa ini dinisbatkan 
kepada ketiganya dan terkadang pula dinisbatkan kepada semuanya, 
karena mereka bersekutu melakukannya. Asumsi bahwa mereka lebih 
dari tiga orang diperkuat dengan riwayat Imam Muslim dari S’aid bin 
Hisyam. Dia datang ke Madinah dan hendak menjual tanahnya untuk 
bequang di jalan Allah. Dia hendak berjihad melawan Romawi hingga 
mati. Namun, dia bertemu beberapa orang di Madinah laiu mereka 
melarangnya. Orang-orang mengabarkan bahwa dahulu ada enam 
orang yang hendak berbuat demikian di masa Rasulullah SAW, dan 
beliau pun melarang mereka. Ketika mereka menceritakan hai itu 
kepadanya, maka dia rujuk kepada istrinya yang sudah diceraikannya. 


Akan tetapi menyatakan bahwa Abdullah bin Amr berada 
bersama mereka pada saat itu perlu ditinjau kembali, karena 
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sepengetahuan saya, Utsman bin Mazh’un telah meninggal sebelum 
Abdullah bin Amr hijrah ke Madinah. 

—lo j alip 4)1 ^1? ^Ji äiUf jp (Mereka bertanya tentang ibadah 

Nabi SAW). Dalam riwayat Muslim dari Alqamah disebutkan,^-—ii 


(yang dilakukan tanpa diketahui umum). 


lAjJÜJ (Seakan-akan mereka menganggapnya sedikit). Asal 


kata daqaalluha ’ adalah ‘taqaalaluuha \ yakni masing-masing mereka 
menganggap amalan mereka hanya sedikit. 


ii li ,Jbj & 4)t j* ^lii # jW jfe tjltži (Mereka berkata, 


“Dimana posisi kita dibanding Rasulullah SAW? Allah telah 
mengampuninya"). Dalam riwayat Al Hamawi dan Al Kasymihani 
dikatakan, i—i 'j* (Beliau telah diampuni). Maknanya, barangsiapa 


yang belum mengetahui mendapatkan hai seperti ini, maka sepatutnya 
lebih bersungguh-sungguh dalam beribadah dengan harapan 
mendapatkan ampunan, berbeda dengan orang yang telah diampuni. 
Namun, Nabi SAW menjelaskan bahwa yang demikian tidak benar, 
maka beliau mengisyaratkan bahwa dirinya adalah orang yang paling 
takut di antara mereka. Hai ini dinisbatkan kepada posisi 
penghambaan di sisi ketuhanan. Sementara dalam hadits Aisyah dan 
Al Mughirah —yang disebutkan pada pembahasan tentang shalat 

I X s s ss 

Malam— beliau mengisyaratkan kepada makna lain, yaitu oj—fi btši 
(Apakah aku tidak ingiti menjadi hamba yang banyak 


bersyukur).” 


\'4 jiü of ti( 4’j±\ jis 


/n » T 


“Adapun aku akan shalat malam selamanya ”). Kata selamanya ini 
berkaitan dengan kata "malam" bukan kata "shalat". Orang yang shalat 
dan yang tidak menikah mengukuhkan pemyataan mereka dengan 
kata ‘selamanya berbeda dengan orang yang hendak berpuasa. Hai 
itu karena orang yang berpuasa, mereka tidak berpuasa di malam hari 
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dan juga han-han raya. Dalam nwayat Imam Muslim disebutkan, JUs 

fd' Sl J15j JST Sl Jl5j «-C-lii Sl 


(Sebagian mereka berkata, “Aku tidak mengawini perempuan. ” 
Sebagian berkata, “Aku tidak makan daging. ” Sebagian lagi berkata, 
“Aku tidak tidur di atas tempat tidur”.). 


Secara tekstual riwayat ini menunjukkan bähwa jumlah mereka 
yang berbicara lebih dari tiga orang, sebab tidak makan daging lebih 
khusus daripada puasa terus menerus. Menghabiskan waktu malam 
dengan mengeijakan shalat lebih khusus daripada tidak tidur di atas 
tempat tidur. Hanya saja mungkin digabungkan dengan memahami 
sebagiannya dalam konteks majaz. 


O > / , 9 O *9* 9 ' \ * j ' ' 

—15 Jl^5 *lip isi iil J s.\p*i (Rasulullah 


SAW datang dan bersabda, l Kalian yang mengatakan). Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, ii' aJp isi dili 

/ # J / ^ •/ J / / / 

la —f ljJl—5 jiljä! J lj U Jdj aIIp (perkara itu sampai kepada Nabi SAW 


maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya, laiu bersabda, “Apa 
urusan beberapa orang yang mengatakan seperti ini?”). 


Mungkin beliau SAW melarang perbuatan itu secara umum dan 
terang-terangan tanpa menyebutkan individu-individu tertentu. Hai ini 
dilakukan sebagai sikap lemah lembut terhadap mereka dan menutupi 
keadaan mereka. 

ii ii J\ (Sungguh aku orang yang paling takut di 

antara kamu kepada Allah, dan orang yang paling bertakwa di antara 
kamu kepada-Nya). Dalam kalimat ini terdapat bantahan terhadap 
pemikiran mereka, yaitu adanya pengampunan tidak membutuhkan 
tambahan ibadah, berbeda dengan yang lain. Beliau SAW 
mengabarkan kepada mereka meski dirinya tidak berlebihan dalam 
ibadah namun tetap merupakan orang paling takut dan bertakwa 
dibanding mereka yang berlebihan, karena orang yang berlebihan 
tidak akan terlepas dari kebosanan. Berbeda dengan orang yang 
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berlaku sedang, mungkin dia lebih konsisten dalam beribadah. 
Sementara sebaik-baik amal adalah yang dilakukan terus menerus. 
Nabi SAW telah memberi bimbingan ke arah ini dalam sabdanya 


dalam hadits yang lain, ^ Sl j gjai £e°J S c_ii' (Orangyang terus 


berada di atas punggung hewan tunggangannya tidak dapat melewati 
suatu negeri dan tidak ada pula tunggangan yang bertahan 
bersamanya). Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada 
pembahasan tentang kelembutan hati, dan sebagiannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 


& (Akan tetapi aku). Pemyataan ini berkaitan dengan sesuatu 


yang tidak disebutkan secara tekstual, tetapi diindikasikan oleh 
redaksi hadits, yakni aku dan kamu adalah sama dalam ibadah, tetapi 
aku mengamalkan seperti ini. 

j* J j* 4 (Barangsiapa berpaling dari sunnahku 

maka dia bukan dariku). Maksud ‘ sunnah ’ di sini adalah jalan hidup 
beliau SAW, bukan ‘ sunnah ’ yang berhadapan dengan ‘ fardhu Kata 
‘raghiba ' pada hadits ini artinya berpaling dari sesuatu menuju yang 
lain. Maksudnya, barangsiapa meninggalkan jalanku dan mengambil 
jalan selainku, maka dia bukan dariku. Beliau SAW hendak menyindir 
cara-cara rahbaniyah (kependetaan). Sesungguhnya mereka telah 
mengada-ada sikap berlebihan dalam beribadah seperti yang 
digambarkan Allah. Allah mencela mereka karena tidak dapat 
konsisten dengan komitmen mereka sendiri. Adapun cara Nabi SAW 
adalah lurus dan luwes. Beliau tidak puasa satu hari agar kuat 
berpuasa keesokan harinya. Beliau tidur agar kuat melakukan shalat. 
Beliau juga menikahi perempuan untuk meredakan gejolak syahwat 
dan menjaga kehormatan diri serta memperbanyak keturunan. 


Sabda beliau, “ Bukan termasuk dariku ”, jika raghbah 
(berpaling) di sini karena suatu penakwilan yang pelakunya dapat 
ditolelir, maka makna ‘ bukan dariku’, yakni tidak berada di atas 
jalanku, dan ini tidak berkonsekuensi keluar dari agama. Adapun bila 
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berpaling itu didasari sikap berlebihan yang menghantar kepada 
keyakinan akan keunggulan perbuatannya, maka makna ‘ bukan 
dariku’ adalah bukan di atas agamaku, karena memiliki keyakinan 
seperti itu merupakan salah satu jenis kekufuran. 


Pelajaran yang dapat diambil : 

1. Keutamaan nikah dan anjuran melakukannya. 

2. Meneliti keadaan orang-orang besar agar dapat meneladani 
perbuatan mereka, dan jika hai itu tidak dapat diketahui melalui 
kaum laki-laki boleh diketahui melalui kaum wanita. 

3. Barangsiapa bertekad melakukan amal kebaikan dan merasa 
perlu menampakkannya tanpa ada unsur riya maka tidak 
terlarang. 


4. Mendahulukan pujian dan sanjungan kepada Allah saat 
menyampaikan masalah-masalah ilmu, menjelaskan hukum- 
hukum bagi para mukallaf, dan menghapus syubhat dari para 
mujtahidin. 

5. Hal-hal yang mubah bisa saja berubah menjadi makruh (tak 
disukai) atau mustahab (disukai), karena maksud pelakunya. 


Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits ini terdapat bantahan 
terhadap mereka yang melarang menggunakan hal-hal yang halal baik 
berupa makanan maupun pakaian, dan lebih mengutamakan pakaian 
kasar dan makanan yang kurang bermutu.” Iyadh berkata, “Hai ini 
termasuk perkara yang disikapi berbeda oleh para ulama salaf. Di 
antara mereka ada yang selaras dengan pemyataan Ath-Thabari dan 
sebagian lagi bersikap sebaliknya dan berdalil dengan firman-Nya 




dalam surah Al Ahqaaf ayat 20, UjJ\ 


il (Kamu telah 


menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidnpan duniamu 
(saja))." Dia berkata, “Akan tetapi yang benar ayat ini berkenaan 
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dengan orang-orang kafir dan Nabi SAW telah menempuh kedua 
sikap di atas sekaligus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalil-dalil di atas tidak menunjukkan 
salah satu dari kedua perkara itu jika yang dimaksud adalah menetapi 
salah satu sifatnya teras meneras. Adapun yang benar, menggunakan 
yang baik-baik teras meneras akan mengarah kepada bersenang- 
senang dan angkuh, dan pada gilirannya bisa teijerumus kedalam hal- 
hal yang syubhat. Orang yang telah terbiasa hidup senang laiu suatu 
saat tidak menemukannya, maka terkadang tidak mampu menghadapi 
kenyataan ini. Kondisi ini mendorongnya melanggar hal-hal yang 
dilarang. Begitu pula melarang menikmati kesenangan terkadang 
menghantarkan kepada sikap berlebihan yang terlarang. Sikap ini pun 
ditolak secara tegas oleh firman Allah dalam surah Al A'raaf ayat 32, 


oi- '{j*. ^ ji (Katakanlah, “Siapakah 


yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya, dan [siapa pula yang mengharamkan] 
rezeki yang haik). Begitu pula bersikap keras dalam ibadah akan 
menghantarkan kepada kebosanan yang menyebabkan seseorang 
meninggalkannya. Di sisi lain, mengerjakan yang fardhu dengan 
meninggalkan yang sunah akan melahirkan sikap kurang perhatian 
dan lemah beribadah. Untuk itu, yang paling baik adalah sikap 
pertengahan. Sabda beliau SAW, “Aku orang paling takut di antara 
kamu kepada Allah ” menunjukkan apa yang telah kami paparkan. 
Dalam hadits ini terdapat juga isyarat bahwa ilmu tentang Allah dan 
pengetahuan apa yang wajib dari hak-Nya adalah lebih tinggi 
kedudukannya daripada ibadah-ibadah praktis. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Ali, 
dari Hassan bin Ibrahim, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah. Saya tidak melihat penyebutan nasab Ali dalam 
sanad ini pada satu riwayat pun. Bahkan hai ini tidak disinggung oleh 
Abu Ali Al Ghassani sebagaima tidak disebutkan juga nasabnya oleh 
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Abu Hatim. Akan tetapi Al Mizzi mengikuti Abu Mas’ud menegaskan 
bahwa dia adalah Ali bin Al Madini. Seakan-akan yang menyebabkan 
mereka berpendapat demikian adalah kemasyhuran Ali bin Al Madini 
sebagai guru Imam Bukhari. Apabila disebut nama Ali, maka lebih 
tepat diarahkan kepada Ibnu Al Madini daripada selainnya, karena di 
antara guru Imam Bukhari yang bemama Ali dan meriwayatkan dari 
Al Hassan adalah Ali bin Hajar. Seakan-akan Hassan yang dimaksud 
di sini adalah Karaman. Dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu 
Ma’in dan selainnya. Akan tetapi dia memiliki riwayat-riwayat yang 
tidak diriwayatkan periwayat yang lain. Ibnu Adi berkata, “la 
termasuk orang yang jujur, namun terkadang keliru.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, saya tidak melihat satu pun riwayatnya dalam Shahih 
Bukhari yang tidak dinukil periwayat lainnya. Imam Bukhari sempat 
mendapatkannya dari segi usia namun tidak sempat bertemu langsung, 
sebab dia meninggal tahun 206 H, sebelum Imam Bukhari memulai 
peijalanannya menuntut hadits. Hadits ini sudah dipaparkan secara 
lengkap pada tafsir surah An-Nisaa'. 


2, Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa Mampu Al Baaah Maka 
Hendaklah Menikah, Sesungguhnya la Lebih Menjaga Pandangan 
dan Memelihara Kemaluan ”, dan Apakah harus Menikah Orang 
yang Tidak Memiliki Keinginan untuk Menikah? 


0 f / ✓ / ^ % 0 j ^ //• y ^ % s * y y 0 

—•£* IjI lj «Ui OLaJwP' 4 »ULä <uil ‘" ■ '•£ . J li <e<>UL p ^s* 

- S- 1_)l Lj dl! ^Ja iOOdP JIÜ cLlixJ dXJj ^ 0] J)\ 

iüi Jj dii u \% ai Jyj of j 

j _aj i iäIÜp U :JUi ^Jl jldl Ula J UrU- a] 01 

U 1 'fLj ÄI JJ yji ii J ii ju] diii cJs °J Ui :Jji 


14 — FATHUL BAARI 


dd jj ^ kd ^ ^ v l^Jl 

.{.^•j <1 4Jli 


5065. Dari Alqamah, dia berkata: Aku bersama Abdullah, laiu 
dia ditemui Utsman di Mina dan dia berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, sesungguhnya aku memiliki kepentingan denganmu.” 
Maka keduanya pun menyingkir ke tempat sepi. Utsman berkata, 
“Apakah engkau mau wahai Abdurrahman kami nikahkan dengan 
gadis yang dapat mengingatkanmu akan apa yang biasa padamu 
dahulu?” Ketika Abdullah melihatnya tidak membutuhkan hai itu, 
maka dia mengisyaratkan kepadaku seraya berkata, “Wahai 
Alqamah.” Aku menuju kepadanya dan dia berkata, “Ketahuilah, 
sekiranya engkau mengatakan itu maka sungguh Nabi SAW telah 
bersabda kepada kami, ‘ Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di 
antara kamu mampu ai baa 'ah maka hendaklah menikah, dan 
barangsiapa tidak mampu maka hendaklah berpuasa, sesungguhnya 
puasa itu menjadi perisai (wijaa') baginya 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, “Barangsiapa mampu ai baa'ah maka 
hendaklah menikah, sesungguhnya ia lebih menjaga pandangan dan 
memelihara kemaluan ”). Dalam riwayat As-Sarakhsi disebutkan, S—'Sl 

(karena sesungguhnya ia). Namun, versi pertama lebih tepat, 
karenanya merupakan lanjutan teks hadits meskipun kata, « (di 

antara kamu) dihilangkan. Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa 
pembicaraan lisan tidak memberi kekhususan. Adapun yang 
diperselisihkan apakah ia mencakup nash (pemyataan tekstual) atau 
istinbath (kesimpulan hukum)? Saya lihat hadits ini pada pembahasan 
tentang puasa melalui jalur lain dari Al A’masy dengan redaksi, j —* 

/* ^ 0 y 

«*■'—P' "^yasLj\ (barangsiapa mampu ai baa 'ah), sama seperti judul bab 
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yang dia sebutkan, yakni tidak menyertakan kata, (di antara 

kamu). 

i Li L^t H ji) (Dan apakah harus menikah 

orang yang tidak memiliki keinginan untuk menikah). Seakan-akan dia 
mengisyaratkan kejadian antara Ibnu Mas’ud dan Utsman. Utsman 
menawarkannya untuk menikah namun Ibnu Mas’ud menjawab 
dengan mengemukakan hadits. Mungkin Ibnu Mas’ud tidak memiliki 
keinginan untuk menikah sehingga tidak menyetujui tawaran Utsman, 
tetapi mungkin juga Ibnu Mas’ud menyetujuinya meskipun hai itu 
tidak dinukil. Barangkali Imam Bukhari hendak mensinyalir 
perbedaan ulama tentang orang yang tidak ingin menikah, apakah 
disukai menikah atau tidak? Masalah ini akan saya paparkan nanti. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ümar bin 
Hafsh, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, 
dari Abdullah. Ibrahim yang dimaksud adalah An-Nakha’i. Sanad ini 
merupakan sanad paling shahih. Ia adalah riwayat Al A’masy dari 
Ibrahim An-Nakha’i dari Alqamah dari Ibnu Mas’ud. Al A’masy 
meriwayatkan pula hadits ini melalui jalur lain sebagaimana akan 
disebutkan Imam Bukhari pada bab berikutnya. 

Äri Lp c-IT (Aku bersama Abdullah). Yakni Ibnu Mas’ud. 

U; 01 —Lp ä_JJi (Utsman menemuinya di Mina). Demikian 

tercantum pada kebanyakan riwayat. Dalam riwayat Zaid bin Abu 
Unaisah dari Al A’masy yang dikutip Ibnu Hibban disebutkan, “Di 
Madinah.” Namun, riwayat ini syadz (menyalahi yang lebih kuat). 

Lp 4 U Jüi (Dia berkata, “Wahai Abu Abdurrahman ”). 

Ini adalah nama panggilan Ibnu Mas’ud. Ibnu Al Manayyar menduga 
yang dipanggil itu adalah Ibnu Ümar, karena panggilan ini sangat 
masyhur ditujukan kepadanya. Faktor yang semakin menguatkan 
dugaan ini bahwa dalam naskahnya dari kitab Syarh Ibnu Baththal 
tertulis, ii Sehubungan dengannya dinukil dari Ibnu Ümar, dia ditemui 
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Utsman di Mina ”, laiu disebutkan hadits selengkapnya. Untuk itu, 
Ibnu Al Manayyar menulis pada catatan käki terhadap Shahih 
Bukhari, “Hai ini menunjukkan Ibnu Ümar telah berlaku keras atas 
dirinya pada masa mudanya, karena pada zaman Utsman dia masih 
tergolong pemuda.” Padahal Ibnu Ümar tidak memiliki sangkut paut 
dalam kisah ini. Bahkan kisah dan hadits tersebut berasal dari Ibnu 
Mas’ud. Disamping itu, klaim Ibnu Ümar masih tergolong pemuda 
saat itu perlu ditinjau kembali berdasarkan keterangan yang akan saya 
sebutkan. Karena saat itu dia telah berusia lebih dari 30 tahun. 

'—OAi (Keduanya menyingkir ke tempat sepi). Demikian yang 

dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Ashili 

disebutkan, tj—iAi dan menurut Ibnu At-Tin versi inilah yang benar, 

* »/ 

karena huruf akhimya adalah ‘waw’, yakni berasal dari kata 5}—li-i 
sama seperti kata 'jto Allah berfirman, *üi' 'j —pi c-Lä5i UAä (ketika dia 


merasa berat, keduanya berdoa kepada Allah). ” Dalam riwayat Jarir 

* % x, r • 

dari Al A’masy yang dikutip Imam Muslim disebutkan, oi—o* <uäl ii 




\j j»!* JtäJ (ketika Utsman menemuinya 


berkata, “Kemarilah wahai Abdurrahman”, laiu dia membawanya 
menyingkir ke tempat sepi). 


cJT U \% b\ J & ui ^ ilJ Ja Oli* J li 


(Utsman berkata, “Apakah engkau mau wahai Abdurrahman kami 
nikahkan dengan gadis yang dapat mengingatkanmu akan apa yang 
biasa kamu lakukan dahulu?”). Barangkali Utsman melihat 
penampilan yang kurang memuaskan pada diri Ibnu Mas’ud yang 
menurutnya hai itu disebabkan tidak adanya istri yang mengurusnya. 
Dalam riwayat Abu Muawiyah yang dikutip Imam Ahmad dan 
Muslim disebutkan, OliU} U JTii 01 lfUJj (barangkali dia biasa 


mengingatkanmu masa lalumu). Sementara dalam riwayat Jarir dari 
Al A’masy yang dikutip Imam Muslim disebutkan, J—? oilli ^r°y ÜUJ 
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JI o 

J _ 4 *; c —°S I —a iiJLUj (mudah-mudahan kebiasaanmu yang laiu akan 

kembali kepadamu. Laiu dalam riwayat Zaid bin Abu Unaisah yang 
dikutip Ibnu Hibban disebutkan, U—sü 1—i —s Oi '— (mudah- 


mudahan dia mengingatkanmu apa yang telah luput darimu). Dari sini 
diambil pelajaran bahwa hidup bersama istri yang masih muda akan 
menambah kekuatan serta semangat, berbeda dengan istri yang telah 
tua. 


<lJi *" \j J Ui jtOii \jjb ^Ji Oi 4Ui xs> c^ij wid 

✓ 0 ' i * * y j __ 

OJ — i c — li ji-J 1 — ii Jj — äi j — aj (Ketika Abdullah melihat tak ada 


kebutuhannya terhadap hai ini maka dia mengisyaratkan kepadaku 
seraya berkata, “Wahai Alqamah. ” Aku menuju kepadanya dan dia 
berkata, “Ketahuilah, sekiranya engkau mengatakan itu... ”). 
Demikian yang dinukil mayoritas, bahwa tawaran Utsman kepada 
Ibnu Mas’ud terjadi sebelum Ibnu Mas’ud memanggil Alqamah. Akan 
tetapi dalam riwayat Jarir yang dikutip Imam Muslim, dan Zaid bin 
Unaisah yang dikutip Ibnu Hibban justru sebaliknya. Adapun lafazh 
Ibnu Jarir setelah kalimat, ‘beliau membawanya ke tempat sepi’, 


a _S Ji_äi o£*i J li X* Üp li Jtitf ^1 J li äirü- ii JJJ Oi <&i xi- i^ii 

rjy *Ji OUii- (Ketika Abdullah melihat dirinya tidak berkeinginan, 


maka dia berkata padaku, "Kemarilah wahai Alqamah. ” Beliau 
berkata, "Aku datang kepadanya. ” Laiu Utsman berkata kepadanya, 
“Maukah engkau kami nikahkan”). Dalam riwayat Zaid disebutkan, 


4^*1^ aS 01 4ül jlp UJj \g;£■ Uläi saO O^ii 0 U >.« p ^äl3 


ÕJ_5rj> Sy-Z >3 4\ li Oal Jli (Dia bertemu Utsman, 


maka dia memegang tangannya dan keduanya berdiri, maka aku 
menyingkir dari keduanya. Ketika Abdullah melihatnya tidak perluan 
merahasiakannya dia berkata, “Mendekatlah Wahai Alqamah ”. Aku 
menuju kepadanya dan dia berkata, “Maukah engkau kami 
nikahkan...’’). Kedua versi riwayat ini mungkin digabungkan bahwa 
Utsman mengulang kepada Ibnu Mas’ud apa yang dia katakan 
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sebelumnya, karena Utsman memahami Ibnu Mas’ud hendak memberi 
tahu Alqamah apa yang mereka bicarakan. 


ujOJi pJi a \j aIJlp äi ^JtSi Ü Jli Juü (Sungguh Nabi SAW 

telah bersabda kepada kami, “Wahai sekalian pemuda..."). Dalam 
riwayat Zaid disebutkan, Ü JtÜ llQ> äi äi Jj-* j £* lS" õiJ 

(sungguh kami pernah bersama Rasulullah SAW saat kami masih 
muda dan beliau bersabda kepada kami). Kemudian dalam riwayat 
Abdurrahman bin Yazid pada bab berikutnya disebutkan, j—« c— 

S äi j^l lif :Ät xš- Jtii iil alp J* üÜp 

oCi—1' \) :Ü J lii bli (aAw masuk bersama Alqamah dan Al 


Aswad kepada Abdullah. Maka Abdullah berkata, “Dahulu kami 
bersama Nabi SAW saat kami masih muda dan tidak mendapati 
sesuatu beliau bersabda kepada kami, ‘Wahai sekalin pemuda’”). 
Dalam riwayat Jarir dari Al A’masy yang dikutip Imam Muslim 


melalui jalur ini, tf\ cJij iJakj LjjSÄ Ljüj Jüij X* 


f; (Abdurrahman berkata, ‘‘Dan aku saat itu masih muda, laiu 


beliau menceritakan hadits yang menurutku beliau ceritakan karena 
diriku”). Laiu dalam riwayat Waki’ dari Al A’masy disebutkan, l—»'j 

f o £ 

fyäJ I 1 (dan aku paling muda di antara kelompok itu). 


—h (wahai sekalian pemuda). Kata ‘ma’syara’ adalah 

kelompok dan dapat digunakan sebagai sifat bagi segala sesuatu. 
Adapun ‘ syabaab ’ bentuk jamak dari kata ‘ syaabb ’, dan terkadang 
juga bentuk jamaknya adalah syababah dan syubban. Menurut Al 
Azhari tak ada kata dengan pola kata faa ’il yang bentuk jamaknya 
mengikuti kepada pola fu ’aal selain kata ini. Makna dasar kata syaab 
adalah gerakan dan semangat. Nama ini digunakan untuk orang yang 
telah baligh hingga mencapai usia 30 tahun. Demikian keterangan dari 
para ulama madzhab Syafrii. 
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Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Seseorang 
dikatakan ‘ hadats ’ (remaja) hingga usia 16 tahun. Kemudian di sebut 
‘syaabb ’ (pemuda) hingga mencapai usia 32 tahun, sesudah itu disebut 
‘kahl’ (orang tua).” Serupa dengannya pemyataan Az-Zamakhsyari 
tentang ‘ syaabb ’ (pemuda), yaitu sejak baligh hingga berusia 32 
tahun. Menurut Ibnu Syas Al Maliki dalam kitab Al Jawahir bahwa 
usia seorang dinamakan pemuda hingga 40 tahun. An-Nawawi 
berkata, “Pendapat paling benar dan terpilih, seorang dinamakan 
pemuda dari sejak baligh hingga mendekati usia 30 tahun, kemudian 
dia disebut ‘ kahl ’ (orang tua) hingga mencapai usia 40 tahun, dan 
sesudah itu disebut 'syaikh' (kakek). Ar-Ruyani dan sekelompok 
ulama berkata, “Barangsiapa telah melewati usia 30 tahun maka 
disebut ‘ syaikh Ibnu Qutaibah menambahkan, “Hingga mencapai 
usia 50 tahun.” Abu Ishaq Al Isfirayaini berkata mewakili 
madzhabnya, “Patokan dalam hai itu adalah bahasa. Adapun rambut 
yang putih akan berbeda-beda sesuai perbedaan hormon tubuh.” 



(Barangsiapa di antara kamu mampu ai 


baa 'ah). Perintah pada hadits ini dikhususkan kepada pemuda, karena 
umumnya dorongan menikah lebih banyak pada mereka dibandingkan 
orang tua. Meskipun hai ini tetap berlaku bagi orang tua maupun 
kakek-kakek selama sebab tersebut ada pada mereka. 

x e 

ätUli (Al Baa 'ah). Terkadang dibaca ‘ ai bah ’ dan juga 'ai baa 'a ’ 


serta ‘ ai baahah’. Dikatakan bila dibaca panjang maknanya 
kemampuan menanggung biaya nikah, dan bila dibaca tanpa tanda 
panjang maknanya kemampuan melakukan hubungan intim. Al 
Khaththabi berkata, “Maksud 'ai baa'ah' adalah nikah. Asalnya 
adalah tempat yang disiapkan untuk berlindung.” Sementara Al Maziri 
berkata, “Äkad terhadap wanita diambil dari asal kata 'ai baa'ah ’, 
karena menjadi kebiasaan seseorang yang menikahi perempuan, 
menyiapkannya tempat tinggal.” 
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An-Nawawi berkata, “Ada dua pendapat ulama tentang makna 
‘ai baa 'ah ’ di tempat ini, dan keduanya kembali kepada satu makna. 
Pendapat paling benar di antara keduanya adalah makna secara 
bahasa, yaitu melakukan j ima’ (senggama). Maka arti hadits itu 
adalah, ‘Barangsiapa diantara kamu mampu untuk melaksanakan 
jima’ (senggama) karena kesiapannya menanggung biaya nikah, maka 
hendaklah menikah, dan barangsiapa belum mampu melakukan jima’ 
karena belum siap menanggung biaya hidup, maka hendaklah dia 
puasa untuk menolak syahwatnya dan mencegah dampak buruk 
daripada air maninya, seperti halnya orang yang melakukan wijaa 
(menghancurkan buah pelimya. Peneij). Berdasarkan pandangan ini 
maka pembicaraan itu ditujukan kepada para pemuda yang merupakan 
masa puncak keinginan terhadap perempuan. Umumnya mereka tidak 
dapat dipisahkan dari keinginan ini. Pendapat kedua mengatakan yang 
dimaksud ‘ ai baa'ah' adalah biaya nikah. Ia dinamai dengan sesuatu 
yang menjadi konsekuensinya, maka makna hadits tersebut adalah, 
‘Barangsiapa di antara kamu mampu menanggung biaya nikah, 
hendaklah dia menikah, dan siapa yang belum mampu, hendaklah dia 
berpuasa untuk menolak dorongan syahwatnya’. Perkara yang 
mendorong mereka yang berpendapat seperti ini adalah sabda beliau, 
‘J Barangsiapa tidak mampu, hendaklah dia berpuasa Mereka 
berkata, ‘Orang yang tidak mampu melakukan jima’ (senggama) tidak 
butuh puasa untuk menolak dorongan syahwatnya, maka menjadi 
keharusan menakwilkan kata ai baa'ah dengan makna biaya’. Namun 
para pendukung pendapat pertama dapat terlepas dari argumen ini 
berdasarkan penjelasan di atas.” 

Argumen tersebut berasal dari Al Maziri. Iyadh memberi 
jawaban mungkin kedua kemampuan itu berbeda. Maksud sabdanya, 
“barangsiapa mampu ai baa'ah” yakni telah matang dan mampu 
melakukan jima’, maka hendaklah dia menikah. Sedangkan sabdanya, 
“dan barangsiapa belum mampu”, yakni belum mampu untuk 
menikah. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pentakwilan Iyadh dapat 
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berlangsung karena penghapusan objek pada hai yang dinafikan. 
Mungkin maksudnya adalah barangsiapa tidak mampu ‘ ai baa'ah' 
atau siapa yang tidak mampu menikah. Semua kemungkinan ini 
disebutkan secara tekstual. At-Tirmidzi menyebutkan dalam riwayat 
Abdurrahman bin Yazid dari Ats-Tsauri dari Al A’masy, li 

««■'—*5' —* (barangsiapa di antara kamu tidak mampu ai baa'ah). 


Sementara Al Ismaili mengutip melalui jalur ini dari Abu Awanah dari 
Al A’masy, £jj—=d oi J» (barangsiapa di antara 


kamu mampu untuk menikah, maka hendaklah menikah). Hai ini 
didukung riwayat An-Nasa'i, dari jalur Abu Mi’syar dari Ibrahim An- 
Nakha’i Jjk olS" (barangsiapa memiliki kecukupan maka 


hendaklah dia menikah). Serupa dengannya diriwayatkan Ibnu Majah 
dari hadits Aisyah, dan Al Bazzar dari hadits Anas. 


Mengenai argumen Al Maziri digoyahkan keterangan dalam 
riwayat lain seperti akan disebutkan pada bab berikutnya-dengan 
redaksi, j 4lip <dh ^\ tlT (kami bersama Nabi 


SAWsebagaipemuda tidak mendapati sesuatu). Hai ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud l al baa'ah’ adalah jima’ (senggama). Namun, 
tidak ada halangan bila dipahami dengan makna yang lebih umum, 
yakni maksud ‘a/ baa'ah’ adalah kemampuan melakukan hubungan 
intim dan biaya nikah. Kemudian kemusykilan yang dikemukakan Al 
Maziri dapat dijawab bahwa bisa saja Nabi SAW membimbing 
mereka yang tidak mampu jima’ di antara para pemuda, karena rasa 
mälu, atau tidak memiliki syahwat, atau impoten, agar mereka dapat 
melaksanakan pemikahan, karena usia muda merupakan puncak 
gejolak syahwat yang perlu diatasi dengan nikah. Dengan demikian, 
beliau SAW telah membagi pemuda kepada dua bagian. Bagian yang 
mendambakan pemikahan dan memiliki kemampuan, maka mereka 
dianjurkan menikah agar terhindar dari hal-hal yang terlarang. 
Berbeda dengan bagian lain yang disukai meneruskan keadaannya, 
sebab lebih nyaman bagi mereka karena faktor yang saya sebutkan 
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dalam riwayat Abdurrahman bin Yazid, yakni mereka tidak memiliki 
sesuatu. Kesimpulannya, faidah orang yang tidak mendapatkan biaya 
nikah namun sangat mendambakannya, maka disunnahkan untuk 
menikah agar terhindar dari hal-hal yang terlarang. 

£jj —sJj (Hendaklah dia menikah). Pada pembahasan tentang 

puasa dari Abu Hamzah dari Al A’masy di tempat ini ditambahkan, 
p-jiU > ;» Ja *t illi (sesungguhnya hai itu lebih menjaga 

pandangan dan memelihara kemaluan). Tambahan ini dinukil juga 
oleh semua periwayat yang meriwayatkan hadits tersebut dari Al 
A’masy melalui sanad di atas. Begitu pula tercantum dalam 
riwayatnya melalui sanad lain pada bab berikutnya. Menurut dugaan 
saya penghapusan tersebut dilakukan oleh Hafsh bin Ghiyats (guru 
Imam Bukhari). Hanya saja Imam Bukhari mengedepankan 
riwayatnya daripada riwayat selainnya, karena dalam sanadnya, Al 
A’masy menegaskan telah mendengar langsung dari gurunya, maka 
peringkasan matan dapat ditolelir karena maslahat tersebut. 


Kata aghadhdhu artinya lebih hebat dalam menundukkan 
pandangan. Adapun ahshanu artinya lebih hebat dalam membentengi 
diri dari perbuatan keji. Alangkah menariknya sikap Imam Muslim 
ketika mengiringi hadits ini dengan hadits Jabir yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, j —J'y»' ^Jj LuJuli Jt c-üšyä IToM lij 

-z ,z * ’ z' 

9 £ f * e> * 

■Ü yr-? U iJ, iili ülä (Apabila salah seorang kamu tertarik 


pada seorang perempuan dan kecintaanya itu menusuk ke dalam 
hatinya, maka hendaklah dia pergi kepada istrinya dan menggaulinya, 
karena yang demikian itu dapat menghilangkan perasaan yang ada 
dalam dirinya), karena sesungguhnya di dalamnya terdapat isyarat 
akan maksud hadits pada bab di atas. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Mungkin pola kata ‘ afal’ di sini 
dipahami sebagaimana makna dasamya. Sesungguhnya takwa menjadi 
sebab menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Adapun 
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lawannya adalah gejolak syahwat. Setelah terjadi pemikahan, 
perlawanan syahwat melemah, maka seseorang menjadi lebih 
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan dibanding 
sebelum menikah, karena teijadinya perbuatan pada saat faktor 
pemicunya lemah lebih sedikit teijadi dibanding saat faktor 
pemicunya cukup kuat. Namun, mungkin juga pola kata ‘a/’a/’ 
(perbandingan) di sini bukan untuk penekanan, tetapi sekadar berita 
tentang realita.” 

(Dan siapa yang tidak mampu maka 

hendaklah dia berpuasa). Dalam riwayat Mughirah dari Ibrahim yang 
dikutip Ath-Thabarani disebutkan, fda —iu j _liii eJ_ \} Jip jjjj jj Jij 

(barangsiapa tidak mampu melakukan hai itu, maka hendaklah dia 
berpuasa). Al Maziri berkata, “Di sini terdapat anjuran kepada orang 
ketiga. Sementara menurut kaidah para ahli nahwu hendaknya tidak 
dilakukan anjuran kepada orang ketiga. Disebutkan dalam konteks 
yang ganjil perkataan sebagian mereka, ‘ alaihi rajulan (hendaknya 
dia mendapatkan laki-laki), sebagai anjuran.” Namun pemyataan ini 
ditanggapi oleh Iyadh bahwa perkataan yang dimaksud benar ada dari 
Ibnu Qutaibah dan Az-Zajjaji. Akan tetapi di dalamnya terdapat 
kekeliruan dari beberapa sisi. Pertama, kekeliruan pada perkataan 
‘tidak ada anjuran bagi orang ketiga’, karena yang benar adalah 
sebaliknya. Adapun anjuran bagi orang ketiga diperbolehkan. As- 
Sibawaih menyatakan tidak boleh dikatakan, ‘ duunahu zaidan’ 
(hendaklah dia memperhatikan Zaid), dan tidak boleh pula dikatakan, 

‘alaihi zaidan’ (baginya si Zaid), jika yang dimaksud bukan orang 
yang diajak berbicara. Hanya saja diperbolehkan bagi yang ada, 
karena terdapat indikasi kepada keadaan. Adapun yang tidak ada, 
tidak diperbolehkan, sebab tidak ada pengetahuannya tentang keadaan 
yang menunjukkan maksud. Kedua, contoh yang disebutkan tidak ada 
hakikat anjuran meskipun ada bentuknya. Orang yang berkata tidak 
bermaksud menyampaikan kepada yang tidak ada, hanya saja dia 
mengabarkan bahwa dirinya kurang perhatian dengan yang tidak ada. 
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Mirip dengan perkataan mereka, ‘ilaika anniy’ (enyahlah dariku), 
yakni jadikanlah kesibukanmu pada dirimu. Dia tidak bermaksud 
menganjurkannya pada perbuatan itu tetapi maksudnya, ‘Jadilah 
seperti orang yang tidak menggangguku’. Ketiga , dalam hadits itu 
tidak ada anjuran kepada orang ketiga. Bahkan pembicaraan itu untuk 
mereka yang hadir dan menjadi lawan bicara pada perkataannya, 
‘Barangsiapa di antara kamu mampu...’ Kata ganti pada kata, 
‘hendaklah dia’ bukan untuk orang ketiga, bahkan untuk orang hadir 
yang belum j elas, karena pada kondisi seperti ini tidak benar 
digunakan kata ganti orang kedua. Serupa dengan ini firman Allah 
dalam surah Al Baqarah ayat 178, 0? !] - J) 

JLf-' j? d 'J& - J li (diwajibkan atas kamu qishash berkenaan 

dengan orang-orang yang dibunuh -hingga firman-Nya- maha 
barangsiapa mendapat suatu pemaafan dari saudaranya). Demikian 
juga bila dikatakan kepada dua orang, ‘Siapa yang berdiri di antara 
kamu berdua maka baginya satu dirham’. Kata ganti di sini bukan 
untuk orang ketiga, namun untuk orang yang diajak berbicara tetapi 
belum jelas. Demikian pemyataan Iyadh secara ringkas. Pemyataan 
ini dianggap bagus oleh Al Qurthubi. 

Ath-Thaibi tampaknya telah memahami persoalan ini sehingga 
berkata, “Abu Ubaidah mengatakan bahwa kalimat ‘hendaklah dia 
berpuasa’ adalah anjuran bagi orang ketiga (tidak ada). Padahal orang 
Arab hampir tidak pemah menggunakan anjuran kecuali bagi yang 
hadir. Dikatakan, ‘alaika zaidan ’ (bagimu Zaid) dan tidak dikatakan, 
4 alaihi zaidan ’ (baginya Zaid), kecuali pada hadits ini.” Dia berkata, 
“Adapun jawabannya, oleh karena kata ganti orang ketiga itu kembali 
kepada ‘barangsiapa’ yang merupakan ungkapan bagi mereka yang 
diajak berbicara dalam kalimat, ‘wahai sekalian pemuda’, serta 
sebagai penjelasan bagi kalimat, ‘di antara kamu’, maka dikatakan, 
‘hendaklah ia’, sebab ia menempati posisi orang yang diajak 
berbicara.” Sebagian ulama menjawab bahwa penyebutan lafazh ini 
pada contoh anjuran bagi orang ketiga ditinjau dari segi lafazh, dan 
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jawaban Iyadh ditinjau dari segi makna, sementara kebanyakan 
perkataan orang Arab ditinjau dari segi lafazh. Namun kebenaran di 
sini bersama Iyadh, sebab lafazh akan mengikuti makna. Tidak ada 
maknanya di tempat ini, karena berpedoman dengan lafazh semata 

fya —Ju (Berpuasa). Nabi SAW berpaling dari mengatakan, 

“hendaklah dia selalu lapar dan mengurangi hal-hal yang 
membangkitkan syahwat serta menambah hormon tubuh baik berupa 
makanan maupun minuman”, kepada penyebutan puasa, karena apa 
yang menghasilkan ibadah tentu lebih diutamakan. Namun, dalam 
kalimat ini terdapat isyarat bahwa maksud puasa tersebut adalah 
mengurangi gejolak syahwat. 

(Sesungguhnya ia). Yakni puasa. 

«•'—kj i —1 (Sebagai wijaa' baginya). Makna dasar kata 'wijaa ’ 

adalah cubitan. Misalnya perkataan mereka, “ wajaahu fii unuqihi”, 
artinya; dia mencubitnya dilehemya sambil mendorong, dan 
“waja 'ahu bissaif’, artinya; dia menikamnya dengan pedang. 
Sedangkan perkataan mereka, “waja'a untsayaihi” artinya dia 
mencubit kedua buah pelimya hingga hancur. 

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, f-U-a—«.L-j iJ 

(sesungguhnya ia sebagai wijaa' baginya, yaitu kebiri). Namun, ini 
adalah tambahan yang disisipkan dalam hadits dan tidak ditemukan 
kecuali dalam jalur Zaid bin Abu Unaisah. Kemudian penafsiran 
wijaa' dengan arti kebiri perlu ditinjau kembali, karena wijaa' adalah 
menghancurkan kedua buah pelir, dan kebiri mengeluarkannya. Laiu 
pemakaian kata wijaa' pada puasa masuk bagian majaz musyabahah 
(keserupaan). 

Abu Ubaid berkata, “Sebagian mereka mengatakan membacanya 
wajaa. Namun, versi yang pertama lebih banyak.” Abu Zaid berkata, 
“Tidak disebut wijaa' kecuali pada apa yang belum sembuh dan masih 
dekat masanya dengan hai itu.” 
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Hadits ini dijadikan dalil bahwa siapa yang tidak mampu 
melakukan j ima’ (senggama) maka yang patut dilakukannya adalah 
tidak menikah, karena beliau SAW membimbingnya kepada perkara 
yang menafikannya dan melemahkan hal-hal yang 
membangkitkannya. Sebagian ulama justru mengatakan makruh untuk 
(tidak disukai) menikah bagi orang seperti ini. Kemudian para ulama 
membagi status seorang laki-laki dalam hai pemikahan kepada 
beberapa bagian, yaitu: 

Pertama, orang yang sangat menginginkannya dan memiliki 
kemampuan dari segi biaya serta khawatir terhadap dirinya. Orang 
seperti ini dianjurkan menikah menurut kesepakatan seluruh ulama. 
Bahkan menurut ulama madzhab Hanbali, wajib menikah. Pendapat 
ini pula yang dikatakan Abu Awanah Al Isfaraini dari kalangan 
madzhab Syafi’i. Dia menandaskan hai itu dalam kitab shahihnya. Al 
Mashishi menukilnya dalam kitab Syarh Mukhtashar Al Juwaini 
sebagai salah satu pendapat. Hai senada diungkapkan oleh Daud serta 
para pengikutnya. Namun, Iyadh dan para pendukungnya menolak 
pendapat ini dari dua segi: 

Pertama , ayat yang mereka jadikan sebagai hujjah yaitu 
memberi pilihan antara menikah dan mengambil selir. Maksudnya 
firman Allah, c.— *Xä U ji (satu orang perempuan saja 

atau budak-budak yang kamu miliki). Mereka berkata, “Adapun 
mengambil selir tidak wajib menurut kesepakatan. Dengan demikian 
nikah juga tidak wajib karena tidak ada pilihan antara wajib dan 
mandub (anjuran).” Akan tetapi penolakan ini dapat disanggah 
kembali, karena mereka yang mewajibkannya memberi batasan jika 
keinginan menikah tidak dapat ditolak hanya dengan mengambil selir. 
Apabila keinginan itu tidak dapat ditolak maka satu-satunya pilihan 
adalah menikah. Hai ini dinyatakan secara tegas oleh Ibnu Hazm. Dia 
berkata, “Bagi setiap yang mampu melakukan senggama jika 
mendapatkan biaya nikah atau mengambil selir, maka wajib 
melakukan salah satunya, dan jika tidak mampu keduanya, hendaklah 
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memperbanyak puasa, dan ini merupakan pendapat kebanyakan ulama 
salaf.” 

Kedua, yang wajib menurut mereka adalah akad bukan 
senggama. Sementara sekadar akad tidak dapat menolak dorongan 
seksual. Iyadh berkata, “Pendapat yang mereka kemukakan termasuk 
dalam cakupan hadits dan apa yang menjadi cakupan hadits justru 
tidak mereka jadikan pendapat.” Demikian yang dia katakan. Akan 
tetapi mayoritas mereka yang menyelisihi pendapatnya telah 
mewajibkan senggama. Dengan demikian bantahan ini tertolak. 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama - yang tidak mewajibkan 
nikah berhujjah dengan sabda Nabi SAW, ‘Barangsiapa tidak mampu 
maha hendaklah dia berpuasa Mereka berkata, ‘Oleh karena puasa 
yang menjadi pengganti nikah tidak wajib, maka nikah juga memiliki 
hukum yang sama’.” Kemudian dia menanggapi pemyataan ini bahwa 
perintah berpuasa dikaitkan dengan ketidakmampuan, dan tidak 
mustahil seseorang mengatakan, aku mewajibkan hai ini kepadamu, 
jika engkau tidak mampu, maka aku ganti dengan perkara ini. 

Pendapat masyhur dari Imam Ahmad bahwa nikah tidak wajib 
bagi yang mampu dan memiliki keinginan kuat, kecuali jika dia 
khawatir melakukan zina. Riwayat inilah satu-satunya yang dikutip 
Ibnu Hubairah. Al Maziri berkata, “Pendapat yang ditegaskan oleh 
madzhab Malik bahwa nikah adalah mandub (dianjurkan). Namun, 
bisa saja wajib menurut pendapat kami jika seseorang tidak mampu 
menahan dari perbuatan zina kecuali menikah.” Al Qurthubi berkata, 
“Orang yang mampu dan khawatir akan kemudharatan diri dan 
agamanya akibat hidup membujang, dan hai ini hanya bisa diatasi 
dengan menikah, maka —tidak ada perbedaan— bahwa dia wajib 
menikah.” Di sisi lain, Ibnu Rif ah mensinyalir gambaran seseorang 
wajib menikah, yaitu saat dia bemadzar menikah sementara saat itu 
kondisinya disukai untuk menikah. 
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Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Sebagian ahli fikih membagi hukum 
nikah menjadi lima. Mereka menjadikan hukum wajib bagi siapa yang 
takut teijerumus dalam perbuatan zina sementara dia mampu menikah 
serta tidak mendapatkan budak (untuk selir).” Demikian juga dikutip 
Al Qurthubi dari sebagian ulama madzhab mereka, yakni Al Maziri. 
Dia berkata, “Nikah menjadi wajib bagi yang tidak mampu menahan 
diri untuk berzina kecuali dengan menikah.” 

Ibnu Daqiq berkata, “Adapun bagi yang tidak mampu memenuhi 
hak istri berupa senggama dan nafkah, disamping dia tidak mampu 
melakukan hai itu juga tidak memiliki keinginan menikah maka haram 
hukumnya. Nikah menjadi makruh bagi mereka yang seperti itu, tetapi 
tidak menimbulkan mudharat bagi istri. Jika hai itu menghalanginya 
melakukan ketaatan berupa ibadah atau menuntut ilmu, maka semakin 
tidak disukai. Dikatakan lagi bahwa hukum makruh berlaku bagi yang 
kehidupannya lebih damai saat membujang daripada sesudah 
menikah. Adapun hukum mustahab (disukai) berlaku bagi yang bisa 
mendapatkan tujuan pemikahan berupa penekanan gejolak syahwat, 
menjaga kehormatan diri, memelihara kemaluan, dan selain itu. 
Kemudian hukum ibahah (boleh) berlaku bagi siapa yang tidak ada 
dalam dirinya faktor-faktor pendorong dan tidak pula hal-hal yang 
mencegahnya. Sebagian ulama tetap memberi hukum mustahab 
(disukai) bagi yang memiliki sifat seperti ini, berdasarkan makna- 
makna zhahir hadits yang menganjurkan menikah.” 

Iyadh berkata, “Menikah dianjurkan bagi seseorang yang 
diharapkan keturunan darinya meskipun dia tidak memiliki dorongan 
kuat untuk melakukan senggama. Hai ini berdasarkan sabda Nabi 
SAW, (Sesungguhnya aku bangga dengan jumlah kamu 

yang banyak). Juga berdasarkan makna-makna zhahir riwayat yang 
memotivasi untuk menikah. Demikian pula bagi mereka yang 
mempunyai keinginan terhadap salah satu jenis kenikmatan dengan 
perempuan selain senggama. Adapun orang yang bisa memberi 
keturunan dan tidak tertarik dengan perempuan maupun keinginan 
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bersenang-senang, maka hukumnya mubah (boleh), selama 
perempuan mengetahui hai tersebut dan meridhainya. Sebagian justru 
mengatakan hukumnya tetap mustahab (disukai) berdasarkan cakupan 
umum sabda beliau SAW, p —1-)!' ^ (Tidak ada rahbaniyah 

[kependetaan] dalam Islam). ” 

Imam Al Ghazali berkata dalam kitab Al Ihya, “Barangsiapa 
terkumpul dalam dirinya faidah-faidah nikah dan tidak ada dampak- 
dampak buruknya, maka disukai untuk menikah. Jika tidak demikian, 
maka lebih utama meninggalkannya. Adapun bila kedua sisi (mamfaat 
dan mudharat. Peneij) sama-sama ada maka hendaklah seseorang 
berusaha memilahnya dan mengamalkan sisi mana yang lebih 
unggul” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits-hadits mengenai hai itu cukup 
banyak. Adapun hadits, r-S JvJ (sesungguhnya aku bangga 

dengan jumlah kamu yang banyak) adalah shahih berasal dari Anas. 
Redaksi selengkapnya adalah, juUilt 'fy jjy Jti 's/sp 'j*-jj* 

(nikahilah perempuan yang penyayang dan subur, sesungguhnya aku 
bangga dengan jumlah kamu yang banyak pada hari kiamat). Hadits 
ini diriwayatkan Ibnu Hibban. Imam Syaffi menyebutkan dari Ibnu 
Ümar dengan redaksi, 'jy'— \°y£\d (saling 

menikahlah dan perbanyaklah [keturunan] sesungguhnya aku akan 
berbangga dengan kamu di antara umat-umat lain). Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Abu Umamah, lj —Yj pi y\£> Jti I 

(Menikahlah, sesungguhnya aku bangga dengan jumlah 


kamu yang banyak di antara umat-umat, janganlah kamu menjadi 
seperti rahbaniyah [kependetaan] Nasrani). Hadits dengan redaksi, 
(*—*4 jV-^* J$ (sesunguhnya aku bangga dengan jumlah kamu yang 

banyak) disebutkan juga dari hadits Ash-Shunabihi, Ibnu Al A’sar, 
Ma’qil bin Yasar, Sahal bin Hunaif, Harmalah bin An-Nu’man, 
Aisyah, Iyadh bin Ghanm, Muawiyah bin Haidah, dan selain mereka. 
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Mengenai hadits, fSC?' Jt äliUkj Sl (tak ada rahbaniyah dalam Islam) 

saya tidak temukan dengan lafazh seperti ini. Akan tetapi dalam hadits 
Sa'ad bin Abu Waqqash yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, <&' 0) 

ii SläIwxJi VaJjüI (sesungguhnya Allah menggantikan untuk 

kita rahbaniyah dengan tauhid yang lurus dan luwes). Kemudian dari 
Ibnu Abbas, dinisbatkan kepada Nabi SAW, šjjjr* *i (tidak 

ada hidup membujang dalam Islam). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Ahmad dan Abu Daud serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
Sehubungan dengan permasalahan ini dinukil larangan tabattul (hidup 
membujang untuk mengkhususkan diri beribadah) seperti akan 
disebutkan dalam bab tersendiri. Begitu pula hadits, ^—ts i^-j* diT °J» 

I 1» 'jd. li —1 (barangsiapa yang memiliki kecukupan namun tidak 


menikah maka bukan dari kami). Hadits ini diriwayatkan Ad-Darimi 
dan Al Baihaqi dari Ibnu Abu Najih dan dia menegaskan statusnya 
mursal. Al Baghawi menyebutkan dalam kitab Mu jam Ash-Shahabah 
hadits Thawus, j' ^jjjsli 'j* Ulj oikjxii ’J> Jö 

(Ümar bin Khaththab berkata kepada Abu Az-Zawa 'id, “Hanya 


saja yang mencegahmu menikah adalah ketidakberdayaan atau 
perbuatan dosa”). Riwayat ini dikutip Ibnu Abu Syaibah dan 
selainnya. Pada bab pertama telah disebutkan isyarat kepada hadits 
Aisyah, ^ j* s-f j J** (nikah adalah sunnahku, 


barangsiapa berpaling dari sunnahku maka bukan dariku). Al Hakim 
meriwayatkan dari hadits Anas, dinisbatkan kepada Nabi SAW, iäjj j* 


^ -üll jtii yji Jxš> Js- illpi 


llaä Äk Ke i\J»\ -üll (barangsiapa 


yang diberi rezeki oleh Allah berupa perempuan yang shalihah, 
sungguh Allah telah menolongnya atas seperdua agamanya, maka 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah dalam seperdua yang tersisa). 
Hadits-hadits ini meski sebagian besar memiliki kelemahan, tetapi 
secara keseluruhannya menunjukkan adanya anjuran dan motivasi 
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untuk menikah. Namun pada seseorang yang dapat memberikan 
keturunan seperti terdahulu. 

Dalam hadits ini juga terdapat bimbingan bagi yang tidak 
mampu menanggung biaya nikah agar berpuasa, sebab syahwat untuk 
menikah mengikuti syahwat makan. Dorongan itu semakin kuat 
seiring bertambahnya porsi makanan dan akan semakin kecil jika 
porsi makan diminimalkan. Al Khaththabi berdalil dengan hadits ini 
untuk memperbolehkan penggunaan obat-obatan dalam rangka 
menghilangkan syahwat menikah. Pendapat ini dikutip pula oleh Al 
Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah. Namun, obat tersebut adalah 
obat yang mengurangi syahwat bukan menghilangkannya sama sekali, 
karena mungkin kelak dia mendapatkan kemampuan dari segi materi 
sehingga menyesali apa yang telah dia lakukan sebelumnya. Para 
ulama madzhab SyafTi tidak membolehkan menekan gejolak syahwat 
dengan menggunakan kaafuur (kapur barus) atau yang sepertinya, 
berdasarkan larangan memotong kemaluan atau mengebiri. Dalam hai 
ini termasuk semua obatan-obatan yang mampu menghilangkan 
syahwat. Al Khaththabi berdalil pula dengan hadits ini untuk 
menunjukkan bahwa maksud pemikahan adalah senggama. Oleh 
karena itu, disyariatkan khiyar (hak memilih) bagi istri saat suami 
impoten. 

Hadits ini mengandung anjuran menjaga pandangan dan 
memelihara kemaluan dengan segala upaya serta tidak memberi beban 
kepada yang tidak mampu. Selain itu bagian untuk jiwa dan syahwat 
tidak boleh dikedepankan daripada hukum-hukum syariat, bahkan 
harus menyertai dan mengiringi syariat. 

* / / 

Al Qarafi menyimpulkan dari sabdanya, *1—sr j * _! 5_ 

(sesungguhnya ia sebagai wijaa' baginya) bahwa menggabungkan 
dua tujuan atau lebih dalam ibadah tidak menjadikan cacat ibadah itu, 
berbeda halnya dengan riya', karena Nabi SAW memerintahkan puasa 
yang merupakan sarana taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. 
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Puasa jika dilakukan dengan maksud ini dianggap benar dan diberikan 
pahala bagi pelakunya. Meski demikian, beliau memberi petunjuk 
untuk menjadikan puasa tädi sebagai sarana dalam menjaga 
pandangan dan memelihara kemaluan agar tidak teij eramus pada 
perbuatan yang haram. 

Akan tetapi jika yang dia maksudkan adalah menggabungkan 
dua tujuan yang sama-sama bemilai ibadah maka hai itu dibenarkan. 
Namun, jika yang dimaksud adalah memasukkan tujuan yang mubah 
dalam suatu ibadah, maka dalam hadits di atas tidak ada indikasi yang 
mendukung pandangan ini. 

Para ulama Madzhab Maliki berdalil dengan hadits ini untuk 
mengharamkan istimna' (onani), karena di saat seseorang tidak 
mampu menikah, Rasulullah SAW memberi solusi untuk berpuasa, 
agar dia dapat menekan gejolak syahwatnya. Sekiranya istimna' 
merupakan hai yang mubah, maka memberi petunjuk kepadanya akan 
lebih mudah. Namun, pemyataan bahwa istimna' lebih mudah 
mendapat sanggahan dari sebagian ulama, karena menurut kaidah 
bahwa meninggalkan itu j auh lebih mudah daripada melakukan. 
Sementara itu, sekelompok ulama membolehkan istimna'. Pendapat 
yang membolehkan itu terdapat dalam madzhab Hanbali dan sebagian 
ulama Hanafi dengan tujuan mengurangi dorongan syahwat. 

Kemudian dalam perkataan Utsman kepada Ibnu Mas’ud, 
“Maukah engkau kami nikahkan dengan perempuan belia”, 
menunjukkan disukainya menikahi wanita yang masih muda, terlebih 
lagi jika masih perawan. Hai ini akan dijelaskan setelah beberapa bab 
mendatang. 
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3. Barangsiapa tidak Mampu Al Baa'ah, maka Hendaklah 

Berpuasa 


Aiii J- ^ cJL^S :Jli Jj Jj ^ JUP ^jP 

JL—Sf ifci ji-3 iil yi! £ iS' :k JUi 

f'Ua£^l ^jj* jt*** \j ; JIjj aJLp <üjI <üil J j--jj LD Jlä$ 

of-T o , - 0 ', o «''!. J , » C ,. »•!. t " f J S ' o Z , "“J,? 

t —r-* 5 j»J cr-^üJ j^a .JJ ^yaPi 4jli tr-jjijls otül 

.*&, Ü & c f pL 


5066. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: Aku masuk 
bersama Alqamah dan Al Aswad kepada Abdullah, laiu Abdullah 
berkata, “Kami dahulu bersama Nabi SAW sebagai pemuda tidak 
mendapatkan sesuatu, maka Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 
‘ Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mampu ai 
baa'ah, hendaklah dia menikah, sesungguhnya ia lebih menjaga 
pandangan dan memelihara kemaluan, dan barangsiapa tidak 
mampu, hendaklah berpuasa, sesungguhnya ia sebagai perisai 
(wijaa)' baginya 


Keterangan : 


(Bab barangsiapa tidak mampu ai baa'ah maka hendaklah 
berpuasa). Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud yang 
disebutkan pada bab sebelumnya. Lafazh seperti pada judul bab ini 
disebutkan dalam riwayat Ats-Tsauri dari Al A’masy sehubungan 
dengan hadits di atas. Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Al A’masy 
disebutkan, ^ ya —!b fllü c«.Ül jij (barangsiapa täk mampu ai 


baa'ah maka hendaklah dia berpuasa). Sementara dalam riwayat An- 
Nasa'i dari Al A’masy disebutkan dengan redaksi, y*a 'Ji Sf j»j (dan 
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siapa yang tidak, hendaklah berpuasa). Adapun bahasan hadits ini 
sudah diulas pada bab sebelumnya. 


4. Memiliki banyak Istri 


Il Jl_ ai Li j —j Õj SjlL? ^Lp ^l U Jli »-UaP 




i_ bjc-jc-y jJij bii cjiiLj Jp äi ( ^ii ää-jj oii 

oir Jij Jl} Jl äi Jl Jäi jlp oir Lj oJJij iiJjij? Yj 

; * , ' , s ' > * y 


5067. Dari Atha', dia berkata: Kami hadir bersama Ibnu Abbas 
pada pelayatan jenazah Maimunah di Sarif. Ibnu Abbas berkata, “Ini 
adalah istri Nabi SAW. Apabila kamu mengangkat usungannya, maka 
jangan digerakkan dengan kasar dan jangan digoncang, tetapi 
hendaklah kamu perlahan-lahan. Sesungguhnya di sisi Nabi SAW 
terdapat sembilan istri. Beliau membagi giliran untuk delapan orang 
dan tidak membagi giliran untuk satu orang.” 


olat lLaLL äi Jl JJ 1 of Ll äi ^li > sSvLs 

“ ^ ^ 

> x x x xx X ^ } x 

:a —(^-4 J 15 } ^0 LS? J* ^44 

s s. ^ 0 t 'ifi s ,* d * \* ' * ' *' *. f 0 \ ' 1 '•- i .' 

_Jjl _P LAI 01 OiUÄ ^jp Afcx U->A>- OH -Ji LüA- 

,j*iL j aJp äi Jl 


5068. Dari Qatadah, dari Anas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
berkeliling kepada istri-istrinya pada satu malam, dan beliau memiliki 
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sembilari istri.” Khalifah berkata kepadaku, “Yazid bin Zurai’ 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami, dari 
Qatadah, bahwa Anas menceritakan kepada mereka, dari Nabi SAW. 


J— 4 : u - '—^ ü—!* Jt 3^ ^ <j> j* j* 

ü&i di Ui > õli ,^j3ä :Jli :Üs 


5069. Dari Thalhah Al Yami, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata kepadaku, ‘Apakah engkau sudah menikah?’ 
Aku berkata, ‘Belum!’ Dia berkata, ‘Menikahlah, sesungguhnya yang 
terbaik umat ini adalah yang paling banyak istrinya’.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab memiliki banyak istri). Maksudnya, bagi yang mampu 
berbuat adil di antara mereka. Dia menyebutkan tiga hadits, yaitu 
hadits Atha', “Kami hadir bersama Ibnu Abbas dalam pelayatan 
jenazah Maimunah”. Imam Muslim menambahkan melalui 
Muhammad bin Bakar, dari Ibnu Juraij, ‘Istri Nabi SAW.” 


-» (Di Sari/). Ia adalah tempat yang cukup terkenal di 


pinggiran Makkah. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
haji. Ibnu Sa’ad meriwayatkan melalui sanad yanj> shahih dari Yazid 
bin Al Ashamm, dia berkata, 0^ J* ^ 

• * A * > 

<4—3 aIIp 4il 4ii (kami menguburkan Maimunah di Sarif di bawah 


bangunan tempat Rasulullah SAW melalui malam pertama 
bersamanya). Kemudian diriwayatkan melalui jalur lain dari Yazid 


bin Al Ashamm, dia berkata, X* &J2 jjt 0* JL4 

j-4 j-ijij iii Ufj 4^ ji (Ibnu Abbas 


menshalatinya dan turun di kubumya Abdurrahman bin Khalid bin Al 
Walid, Ubaidillah Al Khaulani, dan Yazid bin Al Ashamm). Saya 
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berkata: Abdurrahman bin Khalid termasuk cucu Maimunah, sebab 
Maimunah adalah bibi daripada Khalid bin Al Walid (bapak daripada 
Abdurrahman bin Khalid). Sedangkan Ubaidillah Al Khaulani adalah 
anak asuh Maimunah. Kemudian Yazid bin Al Ashamm adalah 
keponakan Maimunah, sama dengan Ibnu Abbas. 

" JU—j (Apabila kamu mengangkat usungannya). Ia 
adalah keranda yang digunakan mengangkat j enazah. 

^ (Jangan kamu gerakkan dengan kasar). Kata 3 —pjpjJi 
digunakan untuk menggerakkan sesuatu yang diangkat. Sedangkan Slj 
jJjJ berasal dari kata ÜjJjJ' yang berarti goncangan. 

f * 

(Perlahan-lahanlah). Hai ini menjadi isyarat bahwa yang 


dimaksud adalah beijalan dengan tidak terburu-buru. Dari sini 
disimpulkan bahwa kehormatan orang mukmin setelah meninggal 
masih ada sebagaimana masa hidupnya. Sehubungan dengan ini 
disebutkan hadits, '—^ isli (Jäi- (mematahkan tulang 


orang mukmin setelah meninggal sama dengan mematahkannya saat 
dia masih hidup). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Majah 
serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


üi\ ju* jlJt jjfi OlT illi (Sesungguhnya di sisi Nabi 


SAW terdapat sembilan istri). Yakni di saat beliau meninggal dunia. 
Mereka adalah; Saudah, Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, Zainab 
binti Jahsy, Ummu Habibah, Juwairiyah, Shafiyah, dan Maimunah. 
Penyebutan nama ini menurut urutan pemikahan beliau SAW dengan 
mereka. Semoga Allah meridhai mereka semuanya. Beliau meninggal 
sementara istri-istrinya itu dalam ikatan perkawinan dengannya. Laiu 
para ulama berbeda pendapat tentang Raihanah, apakah dia sebagai 
istri resmi ataukah selir? Dan apakah dia meninggal sebelum beliau 
ataukah tidak? 
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j* 1 —(•-*—p'—j*—OlT (Beliau membagi gilirart untuk 

delapan orang dan tidak membagi giliran untuk satu orang). Imam 
Muslim menambahkan dalam riwayatnya, ~<uLe i$J «.Uip Jü 

S — ^ ji ^ (/fiAu' berkata, “Istri yang tidak mendapat giliran 

itu adalah Shafiyah bin Huyay bin Akhthab”). Iyadh berkata, 
“Menurut Ath-Thahawi riwayat ini tidak benar, dan yang benar adalah 
Saudah, seperti telah dijelaskan bahwa dia menghibahkan gilirannya 
kepada Aisyah RA. Hanya saja yang keliru dalam riwayat itu adalah 
Ibnu Juraij (periwayat hadits tersebut dari Atha'). Demikian yang dia 
katakan.” Laiu Iyadh berkata, “Para ulama menyebutkan tentang tafsir 
firman Allah, ü* ( jr j (engkau boleh menangguhkan siapa 

yang engkau sukai di antara mereka), bahwa beliau SAW tetap 
menggauli Aisyah, Hafshah, Zainab, dan Ummu Salamah. Beliau 
memenuhi giliran mereka. Laiu beliau menangguhkan menggauli 
Saudah, Juwairiyah, Ummu Habibah, Maimunah, dan Shafiyah. Dia 
SAW memberi giliran pada mereka sesuai kemauannya.” Dia berkata 
pula, “Bisa saja riwayat Ibnu Juraij benar dan hai itu teijadi di masa 
akhir kehidupan beliau SAW, dimana beliau kembali menggauli 
semuanya dan membagi rata kepada mereka, kecuali kepada 
Shafiyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari tiga 
jalur bahwa Nabi SAW biasa membagi giliran kepada Shafiyah 
sebagaimana istri-istrinya yang lain. Namun, di ketiga sa nad riwayat 
itu terdapat Al Waqidi, dan dia bukan seorang yang dapat dijadikan 
hujjah. Hanya saja Mughlathai sedikit fanatik terhadap Al Waqidi 
sehingga dia menyebutkan pemyataan orang-orang yang 
menguatkannya dan menganggapnya tsiqah (terpercaya). Akan tetapi 
dia menutup mata terhadap perkataan mereka yang melemahkan dan 
menuduhnya. Padahal jumlah mereka ini j auh lebih banyak dan lebih 
pakar serta lebih mengetahui tentang Al Waqidi dibanding kelompok 
pertama. Di antara perkara yang dia gunakan untuk mengukuhkan Al 
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Waqidi bahwa Asy-SyafTi telah mengutip riwayat darinya. Namun, 
Al Baihaqi menyebutkan riwayat dari Asy-Syafi’i bahwa dia 
menganggapnya pendusta. Tidak boleh dikatakan, “Laiu mengapa 
Syafi’i menukil riwayat darinya?” Sebab kami katakan, “Jika 
periwayat yang adil menukil riwayat dari seseorang, maka tidak dapat 
dijadikan dasar menggolongkan orang itu sebagai periwayat yang 
tsiqah (terpercaya).” Abu Hanifah pemah menukil riwayat dari Jabir 
Al Ju’fi, padahal dinukil pula bahwa dia pemah berkata, “Aku tidak 
pemah melihat orang yang lebih dusta darinya.” Dengan demikian, 
jelas bahwa maksud Ibnu Abbas tentang istri Nabi SAW yang tidak 
mendapat bagian giliran adalah Saudah, seperti pendapat Ath- 
Thahawi. Hai ini didasarkan kepada hadits Aisyah, fy°y «jL 01 


iij i ■«) ^j jj \ —y Lt su! ^ ~—At j, 1 Lj &. ,,1 p diii 


il 


(Sesungguhnya Saudah menghibahkan gilirannya kepada Aisyah, 
maka Nabi SAWmembagi giliran kepada Aisyah, satu hari gilirannya 
dan satu hari giliran Saudah). Masalah ini akan dibahas pada bab 
tersendiri sekitar 24 bab sebelum pembahasan masalah talak. 


Hanya saja mungkin dikatakan, “Tidak ada konsekuensi jika 
beliau SAW tidak bermalam di rumah Saudah, maka beliau tidak 
membagi giliran untuknya. Bahkan bisa saja beliau memberi giliran 
kepada Saudah, tetapi tetap bermalam di sisi Aisyah berdasarkan 
hibah dari Saudah. Adapun penafian pembagian mungkin saja hanya 
dalam konteks majaz.” Menurut saya, yang lebih kuat adalah 
keterangan dalam kitab Ash-Shahih. Mungkin Imam Bukhari sengaja 
menghapus keterangan tambahan ini. 


Kemudian dalam riwayat Muslim terdapat pula tambahan lain 
dari riwayat Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, Atha' berkata, “Dia 
(Maimunah) yang terakhir meninggal di antara istri-istri Nabi SAW, 
dan dia meninggal di Madinah”, demikian yang dia katakan. Adapun 
pemyataannya Maimunah adalah orang terakhir meninggal telah 
disetujui Ibnu Sa’ad dan selainnya. Mereka berkata, “Dia meninggal 
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pada tahun 61 H.” Akan tetapi ulama lain menyelisihinya seraya 
berkata, “Dia meninggal tahun 56 H.” Pandangan ini dibantah oleh 
riwayat lain bahwa Ummu Salamah hidup hingga masa pembunuhan 
Al Husain bin Ali di hari Asyura' tahun 61 H. Ada pula sinyalemen 
mengatakan Ummu Salamah meninggal tahun 59 H. Akan tetapi 
pendapat pertama lebih kuat. Tidak tertutup kemungkinan keduanya 
(Maimunah dan Shafiyah) meninggal pada tahun yang sama, hanya 
saja Maimunah meninggal lebih akhir. Dikatakan, Maimunah 
meninggal tahun 63 H. Dikatakan lagi tahun 66 H. Berdasarkan 
keterangan ini maka tidak ada keraguan tentang keberadaannya 
sebagai istri Nabi SAW yang paling akhir meninggal dunia. 

Mengenai perkataannya, “meninggal di Madinah”, maka 
dikomentari oleh Iyadh dengan perkataannya, “Secara zhahir yang dia 
maksudkan adalah Maimunah. Laiu bagaimana hai ini dapat 
diselaraskan dengan perkataannya di awal hadits bahwa dia meningga 
di Sarif. Padahal Sarif adalah tempat dekat Makkah. Dengan demikian 
pemyataan ‘meninggal di Madinah’ adalah keliru.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, kemungkinan yang dimaksud Madinah di sini adalah negeri 
(kota) dan ia adalah Makkah. Mengenai keterangan di awal hadits 
mereka menghadiri prosesi penguburan jenazah di Sarif. Pemyataan 
ini tidak berarti Maimunah meninggal di Sarif. Mungkin saja 
Maimunah meninggal di Makkah dan berwasiat dikuburkan di tempat 
dimana dia melalui malam pertama bersama Rasulullah SAW. Maka 
Ibnu Abbas melaksanakan wasiatnya. Asumsi ini memperkuat bahwa 
Ibnu Sa'ad ketika mengutip riwayat Ibnu Juraij, dia berkata, “Selain 
Ibnu Juraij berkata-sehubungan hadits ini-, ‘Dia meninggal di 
Makkah, laiu dibawa oleh Ibnu Abbas dan dikuburkan di Sarif.” 

Hadits kedua adalah hadits Anas, “Sesungguhnya Nabi SAW 
biasa berkeliling di antara istri-istrinya pada satu malam dengan satu 
kali mändi, sementara beliau memiliki sembilan istri.” Penjelasannya 
sudah dipaparkan pada pembahasan tentang mändi. Ia sangat j elas 
mendukung j udul bab. 
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Para ulama sepakat bahwa di antara kekhususan beliau SAW 
adalah boleh memiliki istri lebih dari empat orang. Hanya saja mereka 
berbeda pendapat apakah ada batasannya atau tidak? Hadits ini 
menjadi dalil bahwa beliau tidak diwajibkan membagi giliran di antara 
istri-istrinya. Pembahasan tentang ini akan dipaparkan pada 
tempatnya. Kemudian pemyataan, “Khalifah berkata kepadaku...”, 
maksudnya menjelaskan penegasan Qatadah telah mendengar 
langsung riwayat itu dari Anas RA. 


Hadits ketiga dinukil Imam Bukhari dari Ali bin Al Hakam Al 
Anshari, dari Abu Awanah, dari Raqabah, dari Thalhah Al Yami, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA. Ali bin Al Hakam Al Anshari 
adalah Al Marwazi. Dia meninggal pada tahun 226 H. Adapun 
Raqabah adalah Ibnu Mashqalah. Sedangkan Thalhah adalah Ibnu 
Musharrif Al Yami. 


:ciä jjl J Jli (Ibnu Abbas berkata kepadaku, 


“Apakah engkau telah menikah?" Aku berkata, “Belum!”). Ahmad 
bin Mani’ menambahkan dalam Musnad -nya melalui jalur lain dari 


Sa'id bin Jubair, ~ t j&J ^ illij tj& J, 

tJ — a ^j — j dl —15 J —lj) lij Sl : dii ? cJr Ja — (Ibnu Abbas berkata 


kepadaku dan saat itu wajahku belum keluar, yakni belum berjenggot, 
“Apakah engkau telah menikah?’’ Aku menjawab, “Belum, dan aku 
tidak menginginkannya pada saat ini”). Kemudian dalam riwayat 
Sa'id bin Manshur dari Abu Bisyr, dari Said bin Jubair disebutkan, Jtä 


/ o y o 

^ai5U:cJHcJr (Ibnu Abbas berkata kepadaku, 


“Apakah engkau telah menikah?” Aku berkata, “Aku belum 
memikirkannya ”). 


i-C ,—i La j£\ Ä^*5ll «õa 'J?- Olä (Sesungguhnya sebaik-baik umat ini 


adalah yang paling banyak istrinya). Sengaja dibatasi dengan 
penyebutan ‘umat ini’ tidak termasuk orang-orang, seperti Sulaiman 
Alaihissalam, karena beliau adalah orang yang paling banyak istrinya 
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seperti disebutkan dalam biografmya. Demikian juga halnya dengan 
bapaknya (Nabi Daud Alaihissalam). Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, OlS' ü^- Olä 

* f 'O ' 

s-l——3 tf j£\ (menikahlah, sesungguhnya yang terbaik dari kita adalah 

yang terbanyak istrinya di antava kita). Dikatakan, maknanya sebaik- 
baik umat Muhammad adalah yang istrinya paling banyak dibanding 
orang lain yang memiliki kesamaan dengannya dalam keutamaan- 
keutamaan lain. Namun yang lebih kuat, maksud Ibnu Abbas ‘yang 
terbaik’ adalah Muhammad SAW, sedangkan ‘umat’ adalah para 
sahabat beliau SAW. Seakan-akan Ibnu Abbas mengisyaratkan bahwa 
tidak nikah itu tidak lebih baik. Sekiranya tidak menikah adalah utama 
tentu Nabi SAW lebih dahulu melakukannya. Meski beliau SAW 
adalah manusia paling takut kepada Allah dan lebih mengenal-Nya, 
tetapi beliau tetap memperbanyak istri untuk maslahat penyampaian 
hukum-hukum yang tidak dapat diketahui kaum laki-laki, dan juga 
menampakkan mukjizat yang luar biasa, dimana beliau sering tidak 
mendapatkan makanan untuk mengenyangkannya dan juga senantiasa 
berpuasa, namun beliau mampu berkeliling menggilir istri-istrinya 
dalam satu malam. Sungguh perbuatan itu tidak mampu dilakukan 
kecuali jika badan memiliki kekuatan yang prima. Sementara 
kekuatan badan-seperti dikatakan pada awal hadits-hadits bab ini- 
mengikuti indikatomya berupa hal-hal yang menguatkan, seperti 
makanan dan minuman. Padahal semua ini bagi beliau SAW sangatlah 
sedikit dan terkadang tidak ada. 

Dalam kitab Asy-Syifa' dikatakan bahwa bangsa Arab merasa 
terpuji dengan banyaknya menikah, karena hai itu menunjukkan 
kejantanan. Sampai disebutkan, "Namun istri yang banyak tidak 
sampai menyibukkannya dalam melakukan ibadah kepada Tuhannya." 
Bahkan hai itu menjadi tambahan ibadah baginya karena telah 
menjaga kehormatan para istrinya, memenuhi hak-hak mereka, 
mencari nafkah bagi mereka, dan membimbing mereka.” Seakan-akan 
yang dimaksud ‘penjagaan kehormatan di sini’ adalah sikap mereka 
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yang hanya memandang beliau SAW tanpa menghiraukan laki-laki 
lain. Berbeda dengan yang belum menikah, dimana wanita yang 
menjaga kehormatan, secara tabiatnya juga mendambakan pemikahan. 
Itulah gambaran para istri beliau SAW. 

Kesimpulan dari pendapat para ahli ilmu tentang hikmah beliau 
SAW memperbanyak istri, setidaknya ada sepuluh macam, 
sebagiannya telah disitir terdahulu, dan yang lainnya adalah: 

Pertama, memperbanyak orang-orang yang menyaksikan 
keadaannya secara batin, sehingga menolak dugaan orang-orang 
musyrik yang menyatakan dirinya penyihir atau yang lainnya. 

Kedua, agar kabilah-kabilah Arab mendapatkan kemuliaan 
karena memiliki hubungan pemikahan dengan beliau SAW. 

Ketiga, mempererat hubungan yang baik di antara kabilah- 
kabilah tersebut. 

Keempat, tambahan pada taklif (beban syar’i), dimana beliau 
SAW dibebani agar para istri tersebut tidak boleh menyibukkannya 
daripada misinya untuk menyampaikan risalah. 

Kelima , memperbanyak keluarga dari pihak istri-istrinya, 
sehingga semakin banyak penolongnya untuk melawan orang-orang 
yang memusuhinya. 

Keenam, untuk menukil hukum-hukum syar’i yang tidak dapat 
diketahui kaum laki-laki, karena pada umumnya urusan yang teijadi di 
antara suami istri tidak dapat diketahui kaum laki-laki. 

Ketujuh, untuk mengetahui kebagusan akhlak beliau SAW yang 
batin. Nabi SAW menikahi Ummu Habibah, sementara bapaknya saat 
itu memusuhinya. Begitu pula beliau menikahi Shafiyah setelah 
bapak, paman, dan suaminya terbunuh. Sekiranya beliau bukan 
manusia paling bagus akhlaknya, tentu perempuan-perempuan itu 
tidak akan menyenanginya, namun kenyataannya beliau SAW lebih 
mereka cintai daripada keluarga mereka sendiri. 
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Kedelapan, apa yang sudah disebutkan berupa mukjizat beliau 
SAW, dimana beliau SAW mampu melakukan hubungan intim 
dengan istri-istrinya meski makan dan minumnya sangat sedikit, 
ditambah lagi dengan banyak berpuasa dan wishal (puasa tanpa 
berbuka). Beliau SAW memerintahkan mereka yang tidak mampu 
menanggung biaya nikah agar berpuasa. Diisyaratkan pula bahwa istri 
yang banyak dapat menekan dorongan syahwat, maka beliau SAW 
melakukan hai luar biasa dalam perkara ini. 

Kesembilan, apa yang telah dinukil dari penulis kitab Asy-Syifa' 
tentang menjaga kehormatan istri-istrinya. dan memenuhi hak-hak 
mereka. 




Ipj ii. 


Dalam riwayat Ahmad bin Mani’ terdapat tambahan, 

J djui^ ‘ja (ketahuilah, sesungguhnya menikah 


dapat mengeluarkan daripada shulbimu siapa yang tersimpan 
padanya). Pada hadits di atas terdapat anjuran untuk menikah dan 
meninggalkan praktek rahbaniyah (kependetaan). 


5. Barangsiapa Hijrah atau Mengerjakan Kebaikan untuk 
Menikahi Perempuan, maka Baginya(Balasan) sesuai Apa yang 

Dia niatkan 


aJp Aili ^1)1 JU JU Jp <uil 

. Aili (_j^l y*-? y* ‘L ?y i£ J-*-*Jl 
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5070. Dari Ümar bin Khaththab RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “ Amal perbuatan itu harus disertai dengan sesuai niat, dan 
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sesimgguhnya seseorang akan mendapat balasan sesuai apa yang dia 
niatkan. Barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa hijrahnya 
kepada dunia yang hendak didapatkannya atau perempuan yang 
hendak dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang dia hijrah 
untuhiya. ” 


Keterangan : 

(Bab barangsiapa yang hijrah atau mengerjakan kebaikan untuk 
menikahi perempuan maka baginya balasan sesuai apa yang dia 
niatkan). Dalam bab ini disebutkan hadits Ümar, “Amal perbuatan itu 
harus disertai dengan niat, dan sesungguhnya seseorang akan 
mendapatkan balasan sesuai apa yang dia niatkan.” Penjelasan hadits 
ini sudah dipaparkan di awal kitab ini ( Fathul Baari j. Apa yang dia 
sebutkan pada j udul bab tentang hijrah, tercantum secara tekstual 
dalam hadits. Adapun tentang mengeijakan kebaikan maka hai itu 
disimpulkan dari hadits tersebut, sebab hijrah termasuk bagian dari 
amal kebaikan. Dalam hai ini, kebaikan yang hendak di dapatkan 
disebutkan secara umum sebagaimana tertulis pada akhir kalimat, 
"Hijrahnya kepada apa yang dia hijrah untuknya". Demikian pula 
dengan kebaikan yang dicarinya, yang juga disebutkan secara umum, 
yang mencakup semua amal kebaikan, baik berupa hijrah, haji, shalat, 
maupun sedekah. 


Kisah orang hijrah untuk menikahi perempuan bemama Ummu 
Qais telah disebutkan Ath-Thabarani dengan sanad-nya dan Al Ajuri 
di kitab Asy-Syari ’ah tanpa sanad. Kemudian masuk dalam cakupan 
perkataannya, “Atau mengeijakan kebaikan” apa yang teijadi pada 
Ummu Sulaiman ketika menolak menikah dengan Abu Thalhah 
hingga dia masuk Islam. Kisah ini diriwayatkan An-Nasa'i melalui 
sanad yang shahih dari Anas, dia berkata, :cJtž3 Äkü? y) yla?- 


(1)1 J iiy>\ \j{J Jsr'j ciji ÄäIJ? bl U iUi» U <Ü1 'j 
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meminang Ummu Sulaim, namun Ummu Sulaim berkata, "Demi 
Allah, orang seperti wahai Abu Thalhah tidak patut ditolak, tetapi 
engkau laki-laki kafir sedangkan aku wanita muslimah, tidak halal 
bagiku untuk menikahimu, jika engkau masuk Islam maka itulah 
maharku '. Dia pun masuk Islam dan jadilah itu maharnya ”). 

Hubungan kisah ini dengan pemyataan di atas bahwa Ummu 
Sulaim berkeinginan menikah dengan Abu Thalhah namun terhalang 
oleh kekafirannya. Maka dia pun berusaha mendapatkan tujuannya 
dengan mengorbankan dirinya sehingga memperoleh dua kebaikan. 
Sebagian ulama mempermasalahkan hai ini atas dasar pengharaman 
wanita muslimah atas laki-laki kafir teijadi saat peijanjian 
Hudaibiyah. Tentu saja j auh sesudah kisah pemikahan Abu Thalhah 
dan Ummu Sulaim. Hai itu mungkin dijawab bahwa pengharaman 
pemikahan laki-laki kafir dengan wanita muslimah teijadi lebih 
dahulu daripada ayat yang menjelaskannya. Adapun yang 
diindikasikan oleh ayat tersebut adalah keberlangsungan hukum yang 
dimaksud. Oleh karena itu, teijadi pemisahan dimana sebelumnya 
belum pemah ada. Kemudian tidak diketahui sesudah hijrah ada 
wanita muslimah yang menikahi laki-laki kafir. 


6. Menikahkan Orang Miskin yang Hanya Memiliki (Hafalan) 
Al Qur'an dan Islam 




Sehubungan dengan ini dinukil dari Sahal bin Sa’ad, dari Nabi 
SAW. 
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5071. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Kami pemah 
berperang bersama Nabi SAW dan tidak ada perempuan bersama 
kami. Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya kami 
mengebiri?’ Maka beliau SAW melarang kami melakukan hai itu.” 


Keterangan : 

(Bab menikahkan orang miskin yang memiliki (hafalan) Al 
Qur'an dan Islam. Sehubungan dengannya diriwayatkan dari Sahal, 
dari Nabi SAW). Maksudnya, hadits Sahal bin Saad tentang kisah 
perempuan yang menghibahkan dirinya. Hubungannya dengan judul 
bab disimpulkan dari lafazh hadits tersebut, “ Carilah meskipun cincin 
besi.” Laki-laki itu mencarinya, tetapi tidak menemukan sesuatu. 
Meskipun demikian beliau SAW tetap menikahkannya. 

Al Karmani berkata, “Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits 
Sahal di tempat ini, karena dia telah mengutipnya pada pembahasan 
terdahulu dan yang akan datang, maka dia cukup mengisyaratkan 
kepadanya. Atau mungkin gurunya tidak meriwayatkan kepadanya 
sesuai dengan redaksi judul di atas.” Kemungkinan kedua ini sangat 
j auh dari kebenaran. Sungguh saya belum menemukan orang yang 
mengatakan Imam Bukhari memberi batasan pada judul-judul bab 
dalam kitabnya sesuai redaksi riwayat para gurunya. Bahkan yang 
ditegaskan mayoritas ulama bahwa kebanyakan judul bab berasal dari 
inisiatif Imam Bukhari sendiri, sehingga kemungkinan ini tidak 
memiliki alasan. Al Karmani bahkan mengulang pemyataannya ini di 
beberapa tempat namun tidak ada faidahnya. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ibnu 
Mas’ud, “ Kami pemah berperang dan tidak ada perempuan bersama 
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kami. Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya kami 
mengebiri? ’ Maka beliau SAWpun melarang kami melakukannya.” 
Tampaknya Imam Bukhari melakukan analisa hukum di tempat ini 
dengan sangat jeli. Seakan-akan dia berkata, “Oleh karena beliau 
SAW melarang mereka mengebiri padahal mereka sangat 
membutuhkan perempuan -dan saat itu mereka tidak memiliki apa-apa 
seperti ditegaskan pada hadits ini juga yang akan dikutip setelah satu 
bab- sementara masing-masing mereka pastilah menghafal sebagian 
dari Al Qur'an, maka j elas mereka dinikahkan hanya karena hafalan 
Al Qur'an yang mereka miliki. Hukum judul bab diambil dari hadits 
Sahal secara tekstual dan dari hadits Ibnu Mas’ud melalui istidlal 
(analisa hukum). 

Al Karmani mengemukakan pendapat yang cukup ganjil ketika 
berkata, “Pada perkataannya ‘menikahkan orang miskin’ menjadi dalil 
bahwa Nabi SAW tidak menikahkan seorang laki-laki (pada hadits 
Sahal-) untuk mengajari istrinya Al Qur'an, sebab jika dia menghafal 
Al Qur'an tentu tidak dinamai orang yang miskin.” Dia berkata pula, 
“Demikian juga dengan perkataannya, ‘dan Islam’, karena perempuan 
yang menghibahkan dirinya adalah muslimah.” Namun, yang tampak 
bahwa maksud Imam Bukhari adalah orang yang tidak memiliki harta, 
berdasarkan perkataan Ibnu Mas’ud, “Kami tidak memiliki sesuatu.” 


7. Perkataan Seseorang kepada Saudaranya, “Lihatlah Mana Di 
Antara Kedua Istriku yang Engkau Sukai Agar Aku 
Melepaskannya (menceraikannya)Untukmu." 


• ‘ - » ' » Äi, / 0- > s , 
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Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Auf. 
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5072. Dari Humaid Ath-Thawiil, dia berkata: Aku mendengar 
Anas bin Malik berkata: Abdurrahman bin Auf datang, laiu Nabi 
SAW mempersaudarakannya dengan Sa'ad bin Ar-Rabi’ Al Anshari. 
Al Anshari saat itu memiliki dua istri. Dia pun menawarkan kepada 
Abdurrahman untuk diberikan separoh dari keluarga dan hartanya. Dia 
(Abdurrahman) berkata, ‘Semoga Allah memberkahimu pada keluarga 
dan hartamu, tunjukkanlah aku ke pasar’. Dia datang ke pasar dan 
mendapat untung sedikit dari mentega dan minyak samin. Nabi SAW 
melihatnya setelah beberapa hari dan padanya bekas kekuning- 
kuningan. Beliau bersabda, “ Ada apa wahai Abdurrahman?’ Dia 
menjawab, ‘Aku menikahi perempuan Anshar’. Beliau bertanya, 'Apa 
yang engkau berikan?’ Dia menjawab, ‘ Emas seberat biji'. Beliau 
bersabda, ‘Buatlah walimah meskipun hanya memotong seekor 
kambing 


Keterangan : 

(Bab perkataan seseorang kepada saudaranya, “Lihatlah mana 
yang engkau sukai di antara kedua istriku agar aku melepaskannya 
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[menceraikannya] untukmu”). Judul bab ini merupakan lafazh hadits 
Abdurrahman bin Auf pada pembahasan tentang jual beli. 


J! A*- (Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Auf 

dari Nabi SAW). Hadits yang dimaksud dikutip Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang jual beli dari Abdurrahman bin Abdul Aziz bin 
Abdullah dari Ibrahim bin Sa'ad yakni Ibnu Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Auf dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, “Abdurrahman bin 
Auf berkata.” Laiu dia mengutipnya pada pembahasan tentang 
keutamaan kaum Anshar dari Ismail bin Abu Uwais dari Ibrahim, dia 
berkata dalam riwayatnya, — p c-ja—õli tit—i CiO) °jcu\ 

L—p-jjs9 (lihatlah yang paling menarik bagimu niscaya aku akan 


menceraikannya untukmu. Apabila iddahnya telah selesai maka 
nikahilah dia). Lnilah makna yang dia sebutkan pada bab di atas dari 
Anas dengan redaksi, 3—Su j 3—Iil 3i—oi * —li p jp'j —*i {Dia pun 


menaxvarkan kepada Abdurrahman untuk diberikan separoh dari 
keluarga dan hartanyd), laiu akan disebutkan pada pembahasan 
tentang Walimah dari hadits Anas, jp 4JLS J j dJLLoläi 

(aku membagikan untukmu hartaku dan melepaskan untukmu salah 
satu di antara kedua istriku). Pembahasan lainnya bagi hadits ini akan 
dipaparkan pada bab-bab tentang walimah. 


Pelajaran yang dap at diambil. 

1. Kebiasaan para sahabat yang lebih mementingkan orang lain 
daripada diri sendiri hingga dalam soal istri dan harta. 

2. Seseorang boleh melihat perempuan ketika hendak menikahinya. 

3. Boleh melakukan kesepakatan untuk menceraikan Istri. 

4. Tidak adanya rasa cemburu dalam hal-hal seperti itu. 

5. Bagi orang-orang terpandang boleh teijun langsung dalam 
perdagangan meskipun ada yang mewakilinya. 
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Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan di kitab Al Muwaffiqiyat 
dari hadits Ummu Salamah, dia berkata, <611 jJÜudt p J\ 

^_uJi Ui ^ U j aIIp iii ^3' jqp j!' 

&_j> j_* p ^ ZA JZ 

(14bw Bakar Ash-Shiddiq RA keluar dalarn rangka 


dagang ke Bashrah di masa Nabi SA JV. Abu Bakar tidak merasa 
terhalang oleh kecintaannya untuk senantiasa bersama Nabi SA JV, 
dan kecintaan Nabi SA JV untuk berdekatan dengan Abu Bakar pun 
tidak mendorongnya melarang Abu Bakar melakukan perjalanan itu, 
yang demikian karena kecintaan mereka terhadap perdagangan). 
Demikian lafazh hadits ini atau mungkin semakna dengannya. Sisa 
pembahasan hadits ini berkenaan dengan kisah Suwaibath bin 
Harmalah dan An-Nu’man, yang asalnya terdapat dalarn riwayat Ibnu 
Majah. 


8. Tidak Disukainya Tabattul dan Kebiri 


■e . ; / . c 

* * 0 * s 

,0 # ^ ^ A & ^ \ , * * s ^ s 

õpA» tjp^ 4i)l (Jy^j 

* * 0 

SPZPi il 'P % cjžSl 


5073. Dari Ibnu Syihab, dia mendengar Sa’id bin Al Musayyab 
berkata: Aku mendengar Sa'ad bin Abu Waqqash berkata, “Rasulullah 
SAW menolak perbuatan Utsman bin Mazh’un untuk tabattul. 
Sekiranya diizinkan kepadanya niscaya kami akan mengebiri diri-diri 
kami.” 
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I**-' f ' ° J o A y ^ ^ I, - ^ o J! , ^ 

y^' CA £?-'■'■’ 4jl ^ Jii c£ y>y I ^ 

J£ J^3 ^ jk ^ aj> % di :J^i 

.C^Sf jdi ij ji^f 313 cOji. 


5074. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Said bin Al Musayyab 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Sa’ad bin Abu 
Waqqash berkata, “Sungguh hai itu telah ditolak yakni oleh Nabi 
SAW terhadap Utsman bin Mazh’un. Sekiranya beliau 
membolehkannya melakukan tabattul, niscaya kami telah mengebiri 
diri-diri kami.” 


J ^ d * 3 ^ J y *j jjü & jIp Jlš :Jli °Jf, 

jl 1—J cilJj N' liii lil 

u od 1 Si 1JÜT Jdii i«J U) dk Jj ifpi 

Sl 4Ü' Oi Ij4ä*J Slj 


5075. Dari Qais, dia berkata: Abdullah berkata, “Kami bersama 
Rasulullah SAW dan kami tidak memiliki sesuatu. Kami berkata, 
‘Tidakkah sebaiknya kami mengebiri?’ Beliau melarang kami 
melakukannya. Kemudian beliau memberi keringanan kepada kami 
untuk menikahi perempuan dengan imbalan pakaian. Kemudian beliau 
membacakan kepada kami, ‘ Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengharamkan yang baik yang telah dihalalkan 
Allah untuk kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas ’. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 87) 
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Aj ^jjjl li *X?rl *b /j ^jlp i—Šli-1 lil j tt-^lli j 

tuli ^ jV* C J~? d*!^ p-J d-*^-v**3 

lil li IjJl-j 5^ c5^ eff^l Jl** Ji* oli pJ Cj^jIp c~S\1~š 

.jl jl >illl ^Jlp ^^al^li ctiV CU»I li-; jviiJl <_i>- Õ^jyk 


5076. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA dia berkata, 
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku laki-laki yang 
masih muda, aku khawatir diriku teijerumus pada perbuatan zina, 
sementara aku tidak mendapatkan apa yang kugunakan menikahi 
perempuan’. Beliau pun mendiamkanku. Kemudian aku mengatakan 
seperti itu dan beliau tetap diam. Laiu aku mengatakan hai yang sama 
dan beliau masih saja diam. Setelah itu, aku katakan lagi yang 
sepertinya maka Nabi SAW bersabda, ‘ Wahai Abu Hurairah, pena 
telah kering tentang apa yang engkau alami. Kebirilah atas hai itu 
atau tinggalkan ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak disukainya tabattul). Maksud ‘ tabbattuV di tempat ini 
adalah menghilangkan keinginan menikah dan segala kelezatannya, 
laiu mengkhususkan diri beribadah. Adapun ‘tabattul’ yang 
diperintahkan dalam firman Allah dalam surah Al Muzzammil ayat 8, 

* ' o 

j-IX, (dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 

ketekunan), ditafsirkan Mujahid, “Ikhlaskan kepada-Nya dengan 
seikhlas-ikhlasnya.” Ia adalah penafsiran dari segi makna, karena 
makna dasar kata ‘ tabattul ’ adalah ‘memutuskan’. Jadi makna ayat 
itu, ‘Putuskan (tinggalkan segala urusan) hanya untuknya dengan 
sebenar-benamya’. Namun karena hakikat memutuskan diri kepada 
Allah semata hanya terjadi dengan mengikhlaskan peribadatan 
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kepada-Nya, maka Mujahid menafsirkannya dengan arti ikhlas. Di 
antaranya adalah perkataan, “Shadaqah Batlah”, artinya sedekah yang 
terputus dari semua kepemilikan. Maryam disebut Al Batuul karena 
memutuskan keinginan menikah dan mengkhususkan diri untuk 
beribadah. Sementara Fathimah dinamakan Al Batuul mungkin karena 
terputus dari pemikahan selain dengan Ali atau mungkin karena 
terputus dari semua orang sebayanya dalam hai kecantikan dan 
kemuliaan. 

D 

s-Ca —j (Dan kebiri). Kebiri adalah membelah buah pelir dan 

mengeluarkannya. Hanya saja Imam Bukhari mengatakan, “Tidak 
disukainya tabattul dan kebiri”, sebagai isyarat bahwa yang tidak 
disukai dari tabattul adalah dampaknya yang mengarah kepada sikap 
berlebihan dan mengharamkan perkara yang halal. Tabattul itu sendiri 
pada dasamya bukan sesuatu yang makruh (tidak disukai). Laiu beliau 
menghubungkan ‘kebiri’ kepada tabbatul, karena sebagiannya 
diperbolehkan terhadap hewan yang dimakan. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits: 


Pertama, hadits Sa'ad bin Abu Waqqash tentang kisah Utsman 
bin Mazh’un. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur 
hingga Ibnu Syihab Az-Zuhri. Imam Muslim menyebutkan dari Uqail, 


h * o * * > , 9 i O f° S Ji o * ° J i 

dari Ibnu Syihab dengan redaksi, <&> Jj-O olgii jLh Oi pjüx» Jt oUšp ilji 


s * 

'pL/j aILp <üiI J-e (Utsman bin Mazh ’un ingin melakukan tabattul, laiu 


Rasulullah SA W melarangnya). Maka diketahui bahwa makna 
sabdanya, “Beliau menolak Utsman”, yakni tidak mengizinkannya 
bahkan melarangnya. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Utsman bin Mazh’un 
sendiri, Sl JlŠ «.UääIi J J Oiü äjjjAIi J*-) Jl ]j üiii JU : Jlä iff 

(‘CaJlj õillp (Sesungguhnya dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku 


seorang laki-laki yang terasa berat hidup membujang, izinkanlah aku 
untuk mengebiri. ” Beliau bersabda, “Tidak, tetapi hendaklah engkau 
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berpuasa ’’). Kemudian dari jalur Said bin Al Ash disebutkan, OUiP j' 
äy Jl Jt Ukut lil iil OJ JUü cs.CaJ-}|l ^ üJl»l iil U : Jll 


(Utsman berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk mengebiri. ” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Alldh telah menggantikan untuk kita 
rahbaniyah (kependetaan) dengan tauhid yang lurus dan luwes”). 
Mungkin yang diminta oleh Utsman adalah mengebiri secara 
hakikatnya, namun periwayat mengungkapkan dengan kata tabattul , 
karena umumnya mengebiri merupakan dampak dari tabattul. Oleh 
karena itu, dalam riwayat disebutkan, “Sekiranya diizinkan kepadanya 
niscaya kami akan mengebiri diri-diri kami.” Namun, kemungkinan 
juga yang terjadi sebaliknya, dan maksud perkataan Sa'ad, “Sekiranya 
diizinkan kepadanya niscaya kami akan mengebiri diri-diri kami”, 
adalah kami akan melakukan perbuatan orang yang dikebiri, yaitu 
memutuskan diri dari perempuan. 


Ath-Thabari berkata, “Tabattul yang dimaksud oleh Utsman 
adalah mengharamkan perempuan dan hal-hal yang baik serta segala 
kelezatan. Oleh karena itulah turun firman-Nya, —li Vgjt U 

iil LJ OL_S (Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengharamkan yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu). ” Pada bab pertama pembahasan tentang nikah ini sudah 
disebutkan orang-orang yang sepakat dengan Utsman bin Mazh’un 
untuk melakukan perbuatan itu. 



Utsman bin Mazh’un tergolong orang-orang lebih dahulu masuk 
Islam. Kisahnya bersama Läbid bin Rabi’ah sudah disebutkan pada 
pembahasan diutusnya Nabi. Sedangkan kisah meninggalnya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang jenazah. Dia meninggal pada 
bulan Dzulhijjah tahun ke-2 H. Dialah orang pertama kali dikuburkan 
di Baqi’. 


Ath-Thaibi berkata, “Kalimat, ‘sekiranya diizinkan kepadanya 
niscaya kami akan mengebiri diri-diri kami’, secara zhahir yang patut 
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dikatakan adalah, ‘sekiranya diizinkan kepadanya niscaya kami akan 
melakukan tabattuF, tetapi periwayat justru menggunakan kalimat, 
‘kami akan mengebiri’, sebagai bentuk mubalaghah (penekanan yang 
berlebihan). Maksudnya, kami akan melakukan tabattul dengan 
sungguh-sungguh hingga menghantarkan kami untuk mengebiri diri. 
Yang dimaksud bukan ‘kebiri’ dalam arti yang sebenamya, sebab 
perbuatan ini adalah haram.” Dikatakan juga, ia tetap dipahami dalam 
arti zhahimya, dan hai itu teijadi sebelum ada larangan mengebiri diri. 
Sikap sejumlah sahabat yang berulang kali minta izin melakukannya, 
seperti halnya Abu Hurairah, Ibnu Mas’ud, dan selain keduanya telah 
menguatkan hai itu. Hanya saja penggunaan kata ‘mengebiri’ lebih 
mendalam penekanannya daripada ‘ tabattul ’, karena adanya alat 
kelamin berkonsekuensi adanya dorongan syahwat, dan keberadaan 
syahwat menafikan maksud ‘ tabattuF . Untuk itu jelaslah bahwa 
‘mengebiri’ merupakan satu-satunya jalan mendapatkan maksud 
tersebut. Maksimal akan ada rasa sakit yang sangat saat perbuatan itu 
dilakukan namun dapat ditutupi oleh mamfaatnya di masa akan 
datang. Ia sama seperti memotong järi jika terjangkit suatu penyakit 
demi menyelamatkan tangan. Kematian karena melakukan kebiri 
bukan sesuatu yang pasti bahkan sangat jarang teijadi. Hai ini 
dibuktikan dengan praktik kebiri terhadap hewan dan hewan-hewan 
itu tetap hidup. Atas dasar ini, periwayat telah menggunakan kata 
‘mengebiri’ sebagai ungkapan ‘memotong kemaluan’, karena inilah 
yang menjadi maksud utama. 

Adapun hikmah pelarangan atas mereka melakukan kebiri 
adalah memperbanyak keturunan demi kelangsungan j ihad di jalan 
Allah. Sekiranya mereka diizinkan niscaya akan sangat banyak yang 
melakukannya dan keturunan akan menjadi berkurang sehingga 
populasi orang kafir akan meningkat. Sungguh ini menyelisihi misi 
kenabian Muhammad SAW. 

Kedua, hadits Abdullah Ibnu Mas’ud dari Qutaibah bin Sa'id, 
dari Jarir, dari Ismail, dari Qais. Jarir yang dimaksud adalah Ibnu 
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Abdul Hamid. Ismail adalah Ibnu Abu Khalid, Qais adalah Ibnu Abu 
Hazim. Pada bab terdahulu disebutkan melalui jalur lain dari Ismail 
dengan redaksi, “Dari Ibnu Mas’ud.” Al Ismaili menyebutkan dari 
Utsman bin Abu Syaibah, dari Jarir, “Aku mendengar Abdullah.” 
Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari 
Ismail. 

(Tidakkah kami mengebiri). Yakni tidakkah kami 

memanggil orang yang dapat melakukan hai itu terhadap kami, atau 
kami mengobati apa yang menimpa kami dengannya. 

dJ li j— p ' — (Beliau melarang kami dari hai itu). Ini adalah 

larangan yang berindikasi haram tanpa ada perbedaan pendapat, 
berdasarkan keterangan terdahulu. Di dalamnya juga terdapat 
kerusakan-kerusakan berupa penyiksaan diri disamping mudharat 
yang terkadang menyebabkan kematian. Perbuatan ini juga 
membatalkan makna kejantanan, mengubah ciptaan Allah, dan 
mengingkari nikmat, karena penciptaan seseorang sebagai laki-laki 
merupakan nikmat yang besar. Jika seseorang menghilangkan hai itu, 
maka dia menyerupai perempuan dan memilih kekurangan. 

Al Qurthubi berkata, “Kebiri pada selain manusia juga terlarang. 
Demikian halnya pada hewan kecuali untuk suatu mamfaat seperti 
bagusnya daging dan menghilangkan bahaya darinya.” An-Nawawi 
berkata, “Diharamkan secara mutlak mengebiri hewan yang tidak 
dimakan. Adapun hewan yang dimakan boleh dilakukan saat masih 
kecil dan tidak boleh sesudah besar.” Namun, saya kira pemyataan ini 
tidak dapat menolak pendapat Al Qurthubi yang membolehkannya 
pada hewan yang sudah besar untuk menghilangkan mudharat 
darinya. 

'—Il jAf-j j*j (Kemudian diberi keringanan kepada kami). Dalam 
riwayat pada tafsir surah Al Maa'idah disebutkan, iL_li '■&>. $ j*?) f 
(kemudian diberi keringanan kepada kami sesudah itu). 
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*0^' (Untuk menikahi perempuan dengan imbalan 


kain). Yakni untuk masa tertentu dalam pemikahan mut’ah (kawin 
kontrak). 


d (Kemudian beliau membaca). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, Äi J— £ l — £1* \ —' (Kemudian Abdullah 


membacakan kepada kami). Demikian juga tercantum dalam riwayat 
Al Ismaili sehubungan tafsir surah Al Maa'idah. 


^ <P^ Sl jlõll \$ \j (wahai orang- 


orang yang beriman janganlah kamu mengharamkan yang baik yang 
telah Allah halalkan bagi kami...). Al Ismaili mengutip hadits hingga 
lafazh, jki —ad jl (orang-orang yang melampaui batas). Makna zhahir 


sikap Ibnu Mas’ud berdalil dengan ayat ini menunjukkan bahwa dia 
berpendapat tentang bolehnya nikah mut’ah. Al Qurthubi berkata, 
“Barangkali saat itu belum sampai kepadanya hukum yang 
menghapusnya. Setelah itu sampai kepadanya dan dia pun meralat 
pendapatnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini dikuatkan oleh apa 
yang disebutkan Al Ismaili bahwa dalam riwayat Abu Muawiyah 
disebutkan, “Sesungguhnya Ismail bin Abu Khalid mengeijakannya, 
laiu meninggalkannya.” Dia berkata pula, “Dalam riwayat Ibnu 
Uyainah dari Ismail disebutkan, J— « l— y>d e.£ p(kemudian datang 

pengharamnnya sesudah itu). Dalam riwayat Ma’mar dari Ismail 
disebutkan, p (kemudian dihapus). Tambahan penjelasan tentang 

hukum nikah mut’ah akan diulas setelah 25 bab. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Ashbagh, dari Ibnu Wahab, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, 
dari Abu Salamah. Semua riwayat yang sempat saya teliti 
mengatakan, “Ashbagh berkata..sementara perkataan Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj mengindikasikan bahwa dia mengatakan 
suatu hadits didalamnya. Ja’far Al Firyabi mengutipnya di kitab Al 
Qadar melalui sanad yang maushul, dan Al Jauzaqi di kitab Al Jam ’u 
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Baina Ash-Shahihain, serta Al Ismaili dari beberapa jalur dari Al 
Ashbagh. Abu Nu’aim meriwayatkannya dari Harmalah dari Ibnu 
Wahab. Al Mughlathai menyebutkan, dalam riwayat Ath-Thabari 
disebutkan bahwa Al Bukhari meriwayatkannya dari Ashbagh bin 
Muhammad, namun itu tidak benar. Ashbagh yang dimaksud adalah 
Ibnu Al Faraj dan tidak ada di antara garis keturunannya seseorang 
bemama Muhammad. 

Ü1_ '£ \j\j Oti Jjtj J\ (Aku adalah seorang laki-laki yang masih 

muda dan aku takut). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 

Ü !—(dan sesungguhnya aku takut). Begitu pula dalam riwayat 
Harmalah. 

ci*5i (zina). Kata ‘ai 'anat ’ bermakna zina, tetapi digunakan juga 

dengan arti dosa, perbuatan keji, urusan yang sulit, dan tidak disukai. 
Ibnu Al Anbari berkata, “Asal kata l al 'anat ’ artinya kesulitan.” 

^ U JL>-i Sl} (Aku tidak mendapatkan apa yang 

aku gunakan menikahi perempuan. Beliau diam terhadapku). 
Demikian yang disebutkan. Dalam riwayat Harmalah disebutkan, *ij 

^ OJLilä s-CJl U Jjt' (aku tidak mendapatkan apa yang aku 

gunakan menikahi perempuan, izinkan aku untuk melakukan kebiri). 
Berdasarkan riwayat ini hilang kemusykilan tentang kesesuaian antara 

jawaban dengan pertanyaan. 

^ " ° 

& c_n ^—uh i Jür (Pena telah kering mengenai apa yang 

* ' 

engkau alami). Maksudnya, hai itu telah ditetapkan seperti yang 
tertulis di lauh ai mahfuzh, maka pena yang digunakan menulisnya 
telah kering, karena semua telah selesai ditulis. Iyadh berkata, 
“Penulisan Allah, Lauh, dan pena, termasuk perkara ghaib dalam 
ilmu-Nya yang kita imani dan kita serahkan hakikatnya kepada-Nya.” 


FATHUL BAARI — 59 



ji j\ d —} u —1p u a£-\ — i (lakukanlah kebiri atas hai itu atau 

tinggalkan). Dalam riwayat Ath-Thabari yang dikutip Al Humaidi 
dalam kitab Al Jam ’u dan juga dalam kitab Al Mashabih disebutkan, 
ji j' d_J j ’ jA : Ä \i (cukupkan atas hai itu atau tinggalkan). Ath- 


Thaibi berkata, “Maknanya, cukupkan pada apa yang aku perintahkan 


kepadamu atau tinggalkan, laiu keijakan pengebirian yang engkau 
sebutkan.” Sedangkan lafazh yang tercantum pada hadits di atas 
maknanya adalah, “Keijakan apa yang engkau katakan atau tinggalkan 
laiu ikuti apa yang aku perintahkan kepadamu.” Terlepas dari kedua 
versi ini, sesungguhnya perintah tersebut bukan menuntut 
pelaksanaan, tetapi betmakna ancaman, seperti firman Allah SWT 


dalam surah Al Kahfi ayat 29, tl—i ’J»'j ^ ^ J) 

J - & - M (Katakanlah; kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 


barangsiapa yang ingin [beriman] hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin [kafir] hendaklah ia kafir). Untuk itu makna 
hadits tersebut adalah engkau keijakan atau tidak engkau keijakan, 
tetap saja takdir akan berlaku sebagaimana adanya. Sungguh 
pemyataan Rasulullah SAW ini tidak menyinggung tentang hukum 
mengebiri. Kesimpulannya, semua persoalan berdasarkan takdir Allah 
di zaman azali. Melakukan kebiri atau meninggalkannya adalah sama, 
karena apa yang ditakdirkan mesti teijadi. 


Lafazh, ‘ atas hai itu ’ berkaitan dengan kata yang tidak 
disebutkan secara redaksional, yakni kebirilah dirimu disaat engkau 
mengetahui bahwa segala sesuatu atas ketetapan Allah dan takdir- 
Nya. Ia bukan izin melakukan kebiri bahkan isyarat akan larangan 
mengeij akannya. Seakan-akan beliau berkata, “Setelah engkau 
mengetahui segala sesuatu atas ketetapan Allah, maka tidak ada 
faidahnya melakukan kebiri.” Pada pembahasan yang laiu disebutkan 
larangan beliau SAW terhadap Utsman bin Mazh’un untuk melakukan 
kebiri saat dia minta izin mengeij akannya. Utsman sendiri telah wafat 
jauh sebelum Abu Hurairah hijrah. 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia 
berkata, :Sl' : Jüö aXIp ii' lS L«> ii' Jjl>j Jrj ^ 

jf ji tU (seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah 


SAW tentang hidupnya yang membujang. Dia berkata, “Tidakkah 
sebaiknya aku mengebiri?" Beliau bersabda, “Bukan termasuk dari 
kami orang yang mengebiri”). Hadits ini jelas menunjukkan celaan 
bagi yang mengebiri dirinya. 


Pelajaran yang dapat diambil. 

1. Boleh mengadu kepada orang yang terhormat meski dalam 
urusan yang tabu. 

2. Isyarat bahwa siapa yang tidak mendapatkan mahar, maka tidäk 
boleh menikah. 

3. Boleh mengulangi pengaduan hingga tiga kali. 

4. Memberi jawaban langsung bagi siapa yang tidak puas dengan 
sikap diam. 

5. Boleh mengambil sikap diam dan tidak menjawab selama ada 
dugaan bahwa penanya telah memahami maksud diam tersebut. 

6. Disukai bagi yang meminta sesuatu mengemukakan alasan yang 
melegitimasi permintaannya. 

7. Asy-Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, 
“Disimpulkan darinya, selama memungkinkan bagi seseorang 
mengeijakan sebab-sebab yang disyariatkan, maka tidak boleh 
bertawakkal kecuali setelah mengeijakannya, agar tidak 
menyelisihi hikmah. Jika tidak mampu melakukan sebab-sebab 
itu, maka hendaklah dia memantapkan dirinya untuk ridha 
terhadap apa yang ditakdirkan Allah baginya, dan tidak boleh 
membebani dirinya melakukan sebab-sebab yang diluar 
kesanggupannya.” 
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8. Sebab-sebab yang dilakukan bila tidak bertepatan dengan takdir, 

maka tidak akan memberi mamfaat. 

Jika dikatakan, “Mengapa Rasulullah SAW tidak membimbing 
Abu Hurairah melakukan puasa untuk menolak gejolak syahwatnya, 
sebagaimana beliau membimbing sahabat lainnya?” Jawabannya 
dikatakan, puasa sudah menjadi rutinitas kehidupan Abu Hurairah RA, 
karena dia termasuk ahli shuffah. Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin 
juga Abu Hurairah mendengar sabdanya, L«it oCill \j 

—=JL3 — 2\ (wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kamu 

yang mampu ai baa 'ah maka hendaklah dia menikah). Akan tetapi dia 
meminta hai itu kepada Nabi SAW saat perang, sebab ketika perang, 
mereka lebih memilih untuk tidak berpuasa untuk menguatkan badan 
dalam melakukan pertempuran. Ijtihadnya tentang solusi menolak 
syahwatnya telah menghantarkannya untuk melakukan kebiri, seperti 
yang tampak sebelumnya bagi Utsman bin Mazh’un. Namun, Nabi 
SAW melarangnya melakukan perbuatan itu. Kemudian Nabi SAW 
tidak memberi solusi kepadanya melakukan mut’ah -sebagaimana 
keringanan yang beliau berikan pada sahabat lainnya- karena Abu 
Hurairah mengatakan tak memiliki apapun. Orang yang tidak 
memiliki sesuatu baik kain maupun yang lainnya, maka tidak boleh 
bersenang-senang dengan perempuan. Adapun yang boleh bersenang- 
senang dengannya maka harus memberikan sesuatu kepadanya. 


9. Menikahi Perempuan-perempuan Gadis 


ajiI jj JJi Jis J\ JJi Jüj 

ii'Jj 


Ibnu Abu Mulaikah berkata, “Ibnu Abbas berkata kepada 
Aisyah, ‘Nabi SAW tidak menikahi gadis selain engkau’.” 
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1_j :cJi :cJU ^ ®jl^ Or? f J*"? <0^ 

oli Jjj l 4 • ■* *x5 ä^Jj b^>lj cJjj j^ <^-Jj' Jj ^j 

£—J°J JJ ^ :J^ gj J-J 4i' 44 JJ >- J '4*^ 

.li JJ 'j^-i £_JJ-i (J (JJJ JLp aü! Jj->j j' ^^>0 .l4r? 


5077. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
jika engkau singgah di suatu lembah, dan di lembah itu terdapat pohon 
yang telah dimakan, laiu engkau dapati pula pepohonan yang belum 
dimakan, di pohon manakah engkau memberi makan untamu?’ Beliau 
menjawab, ‘Pada yang belum dimakan’. Maksudnya, Rasulullah 
SAW tidak menikahi seorang gadis selain dirinya.” 


fO Jbjjl '(JJj Jl L JJ Jil JJü :cJlS (jJ 

s* ^ 1 o . ✓ *\ ^ o s *s j. * 

\ g AyS li ja\ öJ-ä ! J yu 3 y- 43^ ,^3 yJ-L^?xj y>rj O» (.yjy 

* ' ' ' 

<usi wL p Üi 01 : Jj5li tcJl ^ 15iš 


5078. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Aku 
melihat dirimu dalam mimpiku dua kali. Seorang laki-laki 
membawamu dalam kelambu sutra dan berkata, ‘Inilah istrimu ’. Aku 
menyingkapnya dan temyata itu adalah engkau. Moka aku berkata, 
‘Jika ini berasal dari Allah niscaya Dia akan melangsungkannya 


Keterangan Hadits ; 

(Bab menikahi perempuan-perempuan gadis). Kata abkaar 
adalah jamak dari kata bikar, yaitu perempuan yang belum pemah 
digauli dan masih seperti keadaan semula. 
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I j£j j dSi’ <Ölt j^dt- (jj' “^ä" 4 ^ (jj' J 

Ip (Ibnu v4öm Mulaikah berkata, “Ibnu Abbas berkcita kepada 


Aisyah, ‘Nabi SAW tidak menikahi gadis selain engkau’”). Ini adalah 
penggalan hadits yang dinukil Imam Bukhari dengan sauad vang 
maushul dalam tafsir surah An-Nuur. Pembahasannya sudah diulas di 
tempat tersebut. 


Hadits pertama diriwayatkan dari Ismail bin Abdullah, dari 
saudaranya, dari Sulaiman, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
dari Aisyah RA. Saudara Ismail adalah Abdul Hamid. Adapun 
Sulaiman adalah Ibnu Bilal. 


L_e j-i>; ^ olürjj l^l? Jd\ äi (d (Di lembah Uu 


terdapat pohon yang telah dimakan, laiu engkau dapati pula 

pepohonan yang belum dimakan). Demikian tercantum dalam riwayat 

* 

Abu Dzar. Adapun periwayat lainnya mengatakan, iyrdi cjldrjj (dan 

/ / / 

engkau mendapati pohon). Al Humaidi menyebutkan, JT' äi ali 


\ - '£* (di dalamnya terdapat pepohonan yang telah dimakan 

sebagiannya). Demikian pula diriwayatkan Abu Nu’aim di kitab Al 
Mustakhraj dengan bentuk jamak, dan inilah yang benar, berdasarkan 
kalimat sesudahnya, l#' (di pohon manakah), yakni pohon mana di 

antara pepohonan itu. Sekiranya yang dimaksud adalah dua tempat 
niscaya akan dikatakan, U$j? (dimana di antara keduanya). 


£—>°J (Memberi makan). Dikatakan ‘arta ’a ba ’irahu \ artinya dia 

membiarkan untanya makan sekehendak hatinya. Rata ’a ai ba ’ir fd 
mar’aa’ artinya, unta makan semaunya di tempat penggembalan. 
‘rataahullah’, artinya Allah menumbuhkan untuknya rerumputan 
tanpa batas. 

* 

\ —$1» £_—!' (Beliau menjawab, "Pada yang belum 

dimakan ”). Dalam riwayat Abu Nu’aim disebutkan, sh ^ J li 
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(Beliau berkata, “Di pohon yang... ”), dan ini lebih jelas. Adapun 
lafazh, “Yakni....”, ditambahkan Abu Nu’aim sebelum ini, 4? ^ 

(Dia berkata, “Akulah itu ”). 

Dalam hadits ini terdapat syariat membuat perumpamaan dan 
penyerupaan sesuatu yang memiliki sifat tertentu dengan yang 
sepertinya tanpa memiliki sifat tädi. Hadits ini juga menjelaskan 
kefasihan Aisyah dan kebijakannya dalam menyikapi persoalan. 
Makna sabda beliau SAW, “ Pada yang belum dimakan”, yakni aku 
lebih mengutamakan yang belum dimakan. Hai ini tidak menolak 
kenyataan beliau SAW lebih banyak menikahi j anda. Mungkin juga 
Aisyah hendak memberi kiasan tentang kecintaan dan bahkan yang 
lebih khusus lagi darinya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, “Aku 
melihatmu dalam mimpiku”, dan penjelasannya akan dipaparkan 
setelah 26 bab. Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan bahwa 
malaikat yang datang kepada Nabi SAW dengan membawa gambar 
Aisyah adalah Jibril Alaihissalam. 


10. Menikahi Perempuan-perempuan Janda 



£to 




Ummu Habibah berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku, 
‘Janganlah kamu menawarkan kepadaku anak-anak perempuan kamu 
dan jangan pula saudari-saudari kamu " 
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j ^ ^S"\j cc_3jjai ^J j\*j ^Ip C~ütX3 

✓ " / if 

^dJt liia cjj^l (_^f f-ij c-j' C« ^^*-15" L$jr^> (jUajli cuilS"” õj^ju 

^ / / // ^ x / 

^*j j^_p ci^w\j>- \ culi ?jJUb?«jo L® ! Jlü j ^ip aü! ^L/5 

«< " ^ 

:Jl_5 tdA^p^Aij :Jb> cld oli ?ld °f\ \*j£j\ :Jl* 

Iüup °J id l^jj l: Jli ji!uJ £i'i dii 

.ddJi x*U'j iLli\ 


5079. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami kembali 
bersama Nabi SAW dari suatu peperangan. Aku pun tergesa-gesa 
dengan menunggang unta milikku yang lamban. Akhirnya aku 
tersusul oleh seorang penunggang di belakangku. Dia mencolek 
untaku dengan tongkat pendek bersamanya, maka untaku bergerak 
dengan cepat seperti unta terbaik yang engkau lihat. Temyata orang 
itu adalah Nabi SAW. Beliau bertanya, L Apa yang membuatmu 
tergesa-gesa?’ Aku berkata, ‘Aku baru saja menikah’. Beliau 
bertanya, ‘Apakah perawan atau janda?’ Aku berkata, ‘Janda’. Beliau 
bersabda, ‘ apakah engkau tidak menikahi gadis saja yang dia 
bercanda denganmu dan engkau bercanda dengannya Dia berkata, 
“Ketika kami telah pergi untuk masuk beliau bersabda, "Perlahanlah 
hingga kamu masuk, di malam hari -yakni saat isya- agar yang kusut 
rambut dapat menyisir, dan yang ditinggalkan dapat mencukur bulu 
kemaluan 


* * . K \ , ^ ^ 

| y s / 6^ Jt s / ^ q/ x 0 s s } & s i ^ ^ / o / 

\(jgj 1, g \p <ü)l / ÄI d—IJ15 

^ x / j? * 

:cJÜ jjj C* d^ aSj! Jj-*j ^ jLäi <.c^s>rjy 
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o £ 


* 


—> jj **J dJ-ta o^5^ Ji tl^jjbi !j <_£jlJl*iJj dJJ C« : Jlii cLl) c~~>rjy 

<5)1 J j—«- j J15 : Jjij <5)1 jlp ^jIä- cju-» -jy^ ijllo 

' ~ ' ' * 

l^e-*>lJ aIIp <5)1 ^gJUö 


5080. Dari Muharib, dia berkata: Aku mendengar Jabir RA 
berkata, “Aku telah menikah, maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘Apa yang engkau nikahi? ' Aku berkata, ‘Aku menikahi 
janda’. Beliau bersabda, "Ada apa engkau dengan perawan dan 
candanya’." Aku menyebutkan kepada Amr bin Dinar, maka Amr 
berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, ‘ Mengapa bukan gadis yang engkau 
bercanda dengannya dan dia bercanda denganmu 


Keterangan Hadits : 


(Bab menikahi perempuan-perempuan janda). Kata ‘ats- 
tsayyibaat’ bentuk jamak dari kata tsayib, yaitu lawan dari kata bikr 
(perawan). 


Slj — l) ijs- jü Sl p <d)) Ju» ^3' J13 f' 

, „ i 

• dr*)}—(Ummu Habibah berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku, 


‘Janganlah kamu menawarkan kepadaku anak-anak perempuan kamu 
dan jangan pula saudari-saudari kamu”’). Ini adalah penggalan 
hadits yang akan dinukil dengan sanad yang maushul setelah sepuluh 
bab. Imam Bukhari menyimpulkan judul bab dari kalimat, “anak-anak 
perempuan kamu”, karena beliau SAW mengarahkan pembicaraan ini 
kepada istri-istrinya. Konsekuensinya, istri-istrinya itu memiliki anak- 
anak perempuan dari suami mereka yang lain, sebagaimana yang 
banyak teijadi. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir 
dan kisah untanya. Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan 
tentang syarat-syarat. 
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ÜLxL u (Apa yang membuatmu tergesa-gesa?). Maksudnya, apa 
sebabnya sehingga kamu beijalan dengan cepat? 

cdT (Aku baru saja menikah). Maksudnya, belum 

* ' 

lama menjadi pengantin baru dengan istrinya. Dalam riwayat Atha' 
pada pembahasan tentang perwakilan disebutkan, - jukuJt J* 'üys Cli 


? 1 j ji yj :Jli J?ujl oi^-l — ^I^S^Ij a*äs1Ij ^OUJlj S!>La1i Jdaäl 

o X 

c.—srjjJ :uiä (ketika kami mendekat ke Madinah -kepada penghuninya 


shalawat dan salam paling utama serta penghormatan dan 
kemuliaan- aku pun mulai bergegas. Beliau bertanya, “Engkau mau 
kemana?” Aku berkata, “Aku telah menikah”). Dalam riwayat Abu 
Aqil dari Abu Al Mutawakkil dari Jabir disebutkan, j! J*uu, Oi °J» 

J —M (barangsiapa yang ingin segera sampai kepada 


keluarganya moka hendaklah berangkat lebih dahulu). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Muslim. 


t) c-iä Ui : JÜ (Beliau bertanya. 


“Apakah perawan atau 


janda?” Aku berkata, “Janda”). Maksudnya, apakah engkau 
menikahi perawan atau janda. Laiu dijawab, aku menikahi janda. 
Demikianlah yang tercantum dalam hadits kedua pada bab di atas, 


yang disebutkan. 


(aku berkata, “Aku menikahi 


janda”). Dalam riwayat Al Kasymihani pada pembahasan tentang 
perwakilan dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir disebutkan, ycJrjjjl:Jiš 


yO j»l I# :Jlš jpM :cdi (beliau bertanya, “Apakah engkau 


sudah kawin?” Aku menjawab, “ya”. Beliau bertanya, “Perawan 
ataukah janda?” Aku berkata, “Janda”). Sementara pada 
pembahasan tentang peperangan dari Qutaibah, dari Sufyan, dari Amr 


* s ' o X ^ X ° ~ > s s s O 0 

bin Dinar, dari Jabir, disebutkan, 'il—* : :cü yI j Ja 


Ui Jj !*i :c~U yui l J*j) (Apakah engkau sudah menikah wahai Jabir? 


Aku berkata, "Betul." Beliau bertanya, "Apa dia, perawan atau 
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j anda?" Aku berkata, "Tidak, bahkan dia j anda"). Dalam riwayat 
Ahmad dari Sufyan-sehubungan hadits ini-disebutkan, L-j :cJi (Aku 

berkata, " Janda”). Ia adalah predikat bagi subjek yang tidak 
disebutkan secara tekstual, yang seharusnya adalah, “yang aku 
nikahinya adalah janda.” Demikian tercantum dalam riwayat Muslim 
dari Atha' dari Jabir. 

4 AS 

i —jijl?- (Apakah tidak gadis saja). Dalam riwayat Wahab bin 
Kaisan, 3 —jj£ b—M, yakni apakah engkau tidak menikahi gadis saja. 
Dalam riwayat Ya’qub Ad-Dauraqi dari Hisyam melalui sanad hadits 

O 9 

pada bab di atas, j —& (apakah tidak gadis saja). Riwayat dengan 

lafazh seperti ini akan disebutkan sebelum pembahasan Talak (cerai). 
Begitu pula diriwayatkan Imam Muslim dari Atha', dari Jabir. Ia 
merupakan makna riwayat Muharib yang disebutkan pada bab ini 

✓ *4 

dengan kata, yang merupakan bentuk jamak dari kata rijÄf-. 

dJ—1 $Jp*Aj (Engkau bercanda dengannya dan dia bercanda 


denganmu). Dalam riwayat pada pembahasan tentang nafkah 
disebutkan, diSU-Ca— Jj (engkau membuatnya tertawa dan dia 

membuatmu tertawa). Hai ini menguatkan bahwa kata '—berasal 
dari kata v—yang artinya bermain-main. Ath-Thabarani dari hadits 


/ x A * 6 & 9 * 

Ka'ab bin Ujrah menyebutkan, jL_i 4»i Oi 


(Sesungguhnya Nabi SAW berkata kepada seorang laki-laki), laiu 
disebutkan sama seperti hadits Jabir, dan di dalamnya disebutkan, 
—«Jj —«Jj (engkau menggigitnya dan dia menggigitmu). 


Kemudian dalam riwayat Abu Ubaidah disebutkan, — J 


(engkau mencandainya dan dia mencandaimu). Adapun keterangan 
dalam riwayat Muharib bin Ditsar dari Jabir-yakni hadits kedua pada 

✓ O / 

bab di atas-dengan lafazh, '—l£j'J— küj dl—1U (ada apa engkau 
dengan perawan dan candanya), kebanyakan periwayat membacanya 
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‘Waabaha ’ yang merupakan mashdar (kata dasar) dari kata 
mulaa’abah (bermain-main). Sementara dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan “ luaabaha ” (air liumya). Ini menjadi isyarat tentang 
mengisap lidah perempuan dan mengecup bibimya. Hai seperti itu 
terjadi saat bercumbu dan mencium. Makna ini tidak terlalu j auh dari 
maksud sebenamya seperti dikatakan Al Qurthubi. 


Perkara yang menguatkan bahwa ia memiliki makna lain selain 
makna pertama adalah perkataan Syu’bah —pada bab di atas— bahwa 
dia mengajukannya kepada Amr bin Dinar, maka Amr berkata, 
“Lafazh yang selaras dengan riwayat mayoritas.” Kemudian dalam 
riwayat Muslim terdapat isyarat akan pengingkaran Amr terhadap 
riwayat Muharib. Adapun lafazhnya, “Hanya saja Jabir mengatakan, 
‘tulaa 'ibuha wa tulaa ’ibuka ’ (engkau bercanda dengannya dan dia 
bercanda denganmu)'' Sekiranya kedua riwayat memiliki makna yang 
sama, tentu Amr tidak akan mengingkarinya, sebab dia termasuk 
golongan yang membo lehkan riwayat dari segi makna. 


6 * > 

Dalam riwayat Wahab bin Kaisan terdapat tambahan, Ji jT :c-Ii 

o (x % o 1// 6 , 0 * * * * • s tf' ' 'f °, "f ■* «/• tl + i" '.f sai i i 

f j——aJj j j$*-**j 0' Cj\y-\ (Aku berkata, 

“Aku memiliki saudara-saudara perempuan, maka aku ingin menikahi 
perempuan yang bisa mengumpulkan mereka, menyisir mereka, dan 
merawat mereka”). Sementara dalam riwayat Amr dari Jabir -yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang nafkah-disebutkan, dii» 

/ / / . O . / / # / . ✓ ./■ . / / 

: Ju» Oi CJ&Lj — Ouj J* — Olu ^j*J 

4, / / J ^ A 

'j—Jli j' dJJ <üsl (bapakku meninggal dunia dan meninggalkan tujuh 


atau sembilan anak perempuan. Maka aku menikahi janda, dan aku 

tidak mau membawakan kepada mereka perempuan seperti mereka. 

Beliau bersabda, ‘‘Semoga Allah memberkahimu” atau beliau 

mengatakan kebaikan). Kemudian dalam riwayat Sufyan dari Amr 

^ ^ , 0 $ * 

pada pembahasan tentang peperangan, tOijpM dJyj 

' t * & J f S Jy fi ^ ^ • I © XI S ^ I .«# / »/ ./ # 0» '' 0 f • f 

:JLJ —wj fyŽJ e\y>\ jfjj t-Uy t*- Oi 
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cJ_ (dia meninggalkan sembilan anak perempuan, dan mereka 

adalah sembilan saudara perempuan, maha aku tidak suka 
mengumpulkan mereka dengan gadis yang belum pengalaman sama 
seperti mereka, tetapi perempuan yang dapat mengurus dan menyisir 
mereka. Beliau bersabda, “Engkau telah bertindak tepat”). Laiu 
dalam riwayat Ibnu Juraij dari Atha' dan selainnya, dari Jabir 
disebutkan, c~ J'—* ' —frU c. .{yr J—3 (Aku 


menginginkan menikahi perempuan yang lebih berpengalaman 
dibanding mereka. Beliau bersabda, ‘‘Engkau tepat”). Mengenai 
perbedaan pandangan tentang jumlah saudara perempuan Jabir telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan, dan saya belum 
menemukan keterangan tentang nama-nama mereka. Adapun nama 
istri Jabir adalah Sahlah binti Mas’ud bin Aus bin Malik Al 
Anshariyah Al Ausiyah. Demikian disebutkan Ibnu Sa’ad. 


ls\ *>0 J-r l: Jti tjjs-Iul Ulii liii (Ketika kami pergi 

untuk masuk, beliau bersabda, ‘‘Perlahanlah hingga kamu masuk 
malam hari ”, yakni saat Isya). Demikian tercantum di tempat ini. Ia 
bertentangan dengan hadits lain yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang Talak (cerai), bQ ilii ^ (jangan salah 


seorang kamu datang kepada keluarganya di malam hari). Hadits ini 
dinukil dari Asy-Sya’bi dari Jabir pula. Kedua versi ini 
dikompromikan bahwa hadits pada bab di atas berkenaan dengan 
mereka yang telah diketahui kedatangannya. Sedangkan larangan itu 
berlaku bagi yang datang secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan 
sebelumnya. Hai ini dikuatkan perkataannya pada jalur lain, 


jJJ jj (dia hendak mencari-cari khianat mereka dengan perbuatan itu). 
Pembahasan tentang ini akan ditambahkan di tempat tersebut. 


Hadits ini mengandung anjuran menikahi perempuan-perempuan 
gadis. Bahkan Ibnu Majah mengutip pemyataan lebih tegas lagi dari 
Abdurrahman bin Salim bin Utbah bin Uwaim bin Saidah, dari 
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bapaknya, dari kakeknya, j_ : J\j l alyi Lüpi ^|(j 


(hendaklah kamu menikahi perawan-perawan, sesungguhnya mereka 
memiliki mulut lebih lembut dan rahim lebih gesit). Yakni lebih 
banyak gerakannya. Kata ‘‘an-natqu ’ artinya gerakan. Ia biasa juga 
digunakan untuk perbuatan melempar. Barangkali yang dimaksud, 
perempuan perawan lebih banyak kemungkinan untuk melahirkan 
anak. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud sama sepertinya 
disertai tambahan, j\j(dan lebih ridha denganyangsedik.it). 

Hai ini tidak bertentangan dengan hadits terdahulu, ajljil* 


(hendaklah kamu menikahi perempuan yang subur) dengan alasan 
seorang wanita gadis tidak diketahui apakah dia subur atau tidak, 
sebab dijawab bahwa kondisi perawan adalah paling kondusif untuk 
hai tersebut. Oleh karena itu, maksud ‘perempuan yang subur’ adalah 
perempuan yang banyak melahirkan baik melalui pengalaman maupun 
dugaan kuat. Adapun perempuan yang telah teruji mandul atau tidak 
bisa lagi melahirkan, maka kedua hadits di atas sepakat menyatakan, 
menikahi keduanya kurang utama. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Keutamaan Jabir dilihat dari kasih sayangnya terhadap saudari- 
saudarinya. Dia lebih mengutamakan kemaslahatan mereka 
daripada bagian untuk dirinya sendiri. 

2. Apabila ada dua maslahat berseberangan, maka hendaklah 
diambil yang paling penting di antara keduanya, sebab Nabi 
SAW membenarkan sikap Jabir bahkan mendoakannya. 

3. Mendoakan orang yang melakukan kebaikan meskipun tidak ada 
kaitannya dengan orang yang berdoa. 

4. Imam (pemimpin) menanyakan keadaan sahabat-sahabatnya dan 
meneliti kondisi mereka. 
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5. Imam membimbing masyarakatnya kepada perbuatan yang 
mendatangkan maslahat dan mengingatkan mereka akan 
maslahat tersebut, meski dalam persoalan nikah dan hal-hal yang 
tabu untuk diungkap. 

6. Disyariatkan bagi perempuan berkhidmat kepada suaminya dan 
semua yang memiliki hubungan dengannya, seperti anak, 
saudara, dan keluarga. 

7. Seorang laki-laki boleh menikahi perempuan dengan maksud 
meminta bantuannya mengurus keluarganya, meskipun hai ini 
tidak juga wajib bagi istri, hanya saja hadits ini memberi 
informasi bahwa kebiasaan yang berlaku saat itu adalah 
demikian. Oleh karena itu, Nabi SAW tidak mengingkarinya. 

** 9 

(Yang kusut dapat menyisir rambutnya). Nabi SAW 

menyebut perempuan-perempuan dengan sifat seperti ini, karena 
perempuan yang ditinggal suaminya pada umumnya tidak dalam 
kondisi berhias. 


— 1 (Mencukur bulu kemaluan). Diambil dari kata hadiidah, 

artinya pisau. Maksudnya, menggunakan pisau untuk mencukur. 
Adapun "ai maghibah ’ artinya wanita yang ditinggal pergi oleh 
suaminya. Maksud pemyataan ini adalah menghilangkan bulu 
kemaluan. Hanya saja Nabi SAW mengungkapkan dengan kata 
istihdaad (menggunakan pisau), karena yang umum digunakan untuk 
menghilangkannya adalah pisau. Bukan berarti tidak boleh 
menggunakan selain pisau. 


<&' J (J. icJrjjj (Aku telah 


menikah. Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Apa yang engkau 
nikahi? ’). Secara zhahimya pertanyaan ini diajukan sesaat setelah dia 
menikah, tetapi sebenamya tidak demikian berdasarkan indikasi 
redaksi hadits sebelumnya. Adapun pembahasan tentang unta Jabir 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang syarat-syarat. Pada bagian 
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akhir hadits di tempat itu disebutkan bahwa antara pemikahan Jabir 
dan dialognya dengan Nabi SAW terdapat waktu yang cukup lama. 


11. Menikahkan Perempuan-perempuan yang Masih Kecil (Belia) 
kepada Orang-orang Dewasa 


JlÄi AJJlp 4-lp Õ' Öj^P ^ 

^ aü! ^ lii liLjt J 




5081. Dari Urwah, “Sesungguhnya Nabi SAW meminang 
Aisyah kepada Abu Bakar. Abu Bakar berkata kepada beliau, 
‘Sesungguhnya aku ini saudaramu’. Beliau bersabda, ‘ Engkau adalah 
saudaraku dalam agama Allah dan kitab-Nya, dan dia (Aisyah) halal 
bagiku 


Keterangan : 


(Bab menikahkan perempuan-perempuan yang masih kecil 
(belia) dengan orang-orang dewasa). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits tentang pinangan Nabi SAW terhadap Aisyah. Hadits ini 
diriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, dari Al-Laits, dari Yazid bin 
Irak, dari Urwah. Yazid yang dimaksud adalah Ibnu Abu Habub. 
Sedangkan Irak adalah Ibnu Malik seorang tabiin yang masyhur. 
Adapun Urwah adalah Ibnu Az-Zubair. 


Ü_JlP 


X / o' s *s 6 i, * * 

& aILp <üi> Ju> 01 (Sesungguhnya Nabi SAW 


meminang Aisyah). Al Ismaili berkata, “Dalam riwayat ini tidak ada 
keterangan yang mendukung judul bab. Keberadaan Aisyah yang 
belum cukup umur dan usia Rasulullah SAW yang sudah lanjut sudah 
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diketahui pada hadits lain. Kemudian hadits yang disebutkan berstatus 
mursal. Sekiranya hadits seperti ini masuk dalam kitab Ash-Shahih, 
maka hadits-hadits mursal yang lain juga harus dimasukkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, masalah pertama dijawab bahwa 
hubungan yang dimaksud mungkin disimpulkan dari perkataan Abu 
Bakar, “Sesungguhnya aku ini saudaramu”, karena pada umumnya 
anak saudara lebih muda usia dibandingkan pamannya. Disamping itu, 
telah cukup apa yang dia sebutkan tentang kolerasi hadits dengan 
judul bab, meski diketahui dari hadits lainnya. Mengenai 
permasalahan kedua meski bentuk penyampaian hadits ini mursal, 
namun ia adalah riwayat Urwah tentang kisah yang teijadi pada 
bibinya (Aisyah RA) dan kakeknya dari pihak ibunya (Abu Bakar 
Ash-Shiddiq), maka dugaan paling kuat dia menerima kisah itu dari 
bibinya (Aisyah), atau mungkin juga dari ibunya (Asma' binti Abu 
Bakar Ash-Shiddiq). Ibnu Abdul Barr berkata, “Apabila diketahui 
seorang periwayat bertemu dengan orang yang dia nukil riwayat 
darinya, laiu periwayat ini bukan seorang mudallis (orang yang 
mengaburkan riwayat), maka riwayatnya dari orang itu dianggap 
didengamya langsung, meski dia tidak menggunakan kata-kata yang 
menunjukkan telah mendengar langsung. Contohnya, riwayat Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, tentang kisah Salim mantan budak Abu 
Hudzaifah.” Dia juga berkata, “Hadits ini dianggap sebagai hadits 
yang memiliki sanad yang maushul, karena Urwah bertemu Aisyah 
dan istri-istri Nabi SAW yang lain, begitu pula dia sempat bertemu 
Sahlah (istri Abu Hudzaifah).” Mengenai konsekuensi tersebut dapat 
dijawab bahwa hadits di atas tidak mengandung hukum baku. Oleh 
karena itu, teijadi sedikit kelonggaran dalam penegasan 
kesinambungan sanad, maka hai ini tidak mengharuskan untuk 
memuat semua riwayat mursal dalam kitab Ash-Shahih. Memang 
diakui bahwa menurut jumhur konteks sanad seperti di atas adalah 
mursal. Hai ini dinyatakan dengan tegas oleh Ad-Daraquthni, Abu 
Mas’ud, Abu Nu’aim, dan Al Humaidi. 
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Ibnu Baththal berkata, “Boleh menikahkan perempuan yang 
masih kecil kepada laki-laki dewasa menurut ijma’ meskipun anak 
perempuan itu masih dalam ayunan, tetapi laki-laki itu tidak diberi 
keleluasaan dengan anak perempuan tersebut hingga dia layak untuk 
digauli.” Seakan-akan Ibnu Baththal hendak mengisyaratkan bahwa 
j udul bab di atas pada dasamya tidak dibutuhkan, karena ia 
merupakan perkara yang telah disepakati.” 

Dia juga berkata, “Dari hadits di atas disimpulkan bahwa bapak 
menikahkan anak perempuannya yang masih kecil tanpa restu dari 
anak perempuan itu.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, seakan-akan Ibnu 
Baththal berkesimpulan demikian karena tidak disebutkan dalam 
hadits. Akan tetapi dalilnya tidak terlalu jelas. Bahkan mungkin 
perbuatan ini terjadi sebelum ada perintah untuk minta restu dari anak 
perempuan saat akan dinikahkan, dan kemungkinan ini cukup kuat, 
sebab kisah tersebut terjadi di Makkah sebelum hijrah. 

Adapun perkataan Abu Bakar, “Sesungguhnya aku saudaramu” 
merupakan pembatasan yang khusus sehubungan dengan 
pengharaman menikahi anak perempuan saudara sendiri. Sementara 
jawaban Nabi SAW, “Engkau saudaraku dalam agama Allah dan 
kitab-Nya”, mengisyaratkan firman Allah, —£j ö°j —Jt \—Jt 

(sesungguhnya orang-orang mukmin itu hersaudara) dan yang 
sepertinya. Makna sabdanya, “Dia halal bagiku ”, adalah meskipun 
dia anak perempuan saudaraku, tetapi halal bagiku untuk 
menikahinya, karena persaudaraan yang menghalangi pemikahan 
tersebut hanyalah dari segi nasab dan susuan, bukan dari segi agama. 

Mughlathai berkata, “Keorisinilan hadits ini masih perlu 
dipertanyakan, sebab penunjukkan Abu Bakar sebagai khullah 
(sahabat terdekat) Nabi SAW terjadi di Madinah. Sementara Nabi 
SAW meminang Aisyah di Makkah. Laiu bagaimana terjadi 
keselarasan dengan perkataannya, ‘Sesungguhnya aku adalah 
saudaramu’. Disamping itu, Nabi SAW tidak meminang langsung 


76 — FATHUL BAARI 


sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abu Ashim dari Yahya bin 
Abdurrahman bin Hathib, dari Aisyah, J— J-e oi 

Uil t<J ^Uai Jij y\ JlÄj täliJlP £_Ja?tj ^i ^1 ci< äTp- 
<li •'$ tj*üj “ii 1 ' iili (ÕM cJL 

Pii : Jüä i<d dJÜi ojfTii tUi c-cti t^l ^Uäi cJUyij ^CjVi ^-i cdi 
. a —*£j 19 tUi Uip 4 Š 1 4ii <Jj—»j (Nabi SAWmengirim Khaulah 


binti Hakini kepada Abu Bakar untuk meminang Aisyah. Abu Bakar 
berkata kepadanya, “Apakah dia boleh untuknya? Sesungguhnya dia 
adalah anak perempuan saudaranya. ” Aku pulang dan menyebutkan 
hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda kepadanya, 
“Kembalilah dan katakan kepadanya, ‘Engkau saudaraku dalam 
Islam dan anak perempuanmu boleh untukku’. Aku datang kepada 
Abu Bakar dan menyebutkan hai itu. Dia berkata, “Panggillah 
Rasulullah SAW.” Maka Rasulullah SAW datang dan Abu Bakar 
menikahkannya). ” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tanggapan beliau yang kedua 
menentang tanggapan yang pertama dari dua sisi. Pertama, perkara 
yang disebutkan dalam hadits adalah tentang ukhuwwah 
(persaudaraan) dalam agama, dan tanggapannya berkaitan dengan 
khullah (sahabat terdekat), tentu saja khullah lebih khusus daripada 
ukhuwwah. Kemudian yang terjadi di Madinah adalah sabda beliau 

* * f s 

saw, %-& ii-*ä L_ir ji (sekiranya aku boleh mengambil khalil 


[sahabat kesayangan]). Hadits tentang ini sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan dari riwayat Abu Said. Dalam riwayat 
tersebut tidak ada penetapan tentang khullah, kecuali dari segi asas 
bukan dalam prakteknya. Kedua, pada tanggapan kedua ini terdapat 
perkara yang menetapkan apa yang dia nafikan pada tanggapan 
pertama. Laiu tanggapannya itu dapat juga dijawab langsung dengan 
mengemukakan kemungkinan penggabungan bahwa Nabi SAW 
langsung melamamya setelah sebelumnya mengirim utusan. 
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12. Siapa yang Dinikahi dan Perempuan Mana yang Lebih Baik 
serta Apa yang Disukai Untuk Dipilih Bagi Nuthfahnya Tanpa 

Diwajibkan. 


S-* :Jtt JX-j2ki jk ^ '^J J\ 

olijfj j jj ‘jjj Cs* 9 cW' jj J 

LS^ 


5082. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sebaik-baik perempuan yang menunggang unta adalah perempuan 
Quraisy yang shalihah; sangat penyayang terhadap anak di masa 
kecilnya dan sangat memelihara suami pada apa yang ada di 
tangannya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab siapa yang dinikahi dan perempuan mana yang lebih baik 
serta apa yang disukai untuk dipilih bagi nuthfahnya tanpa 
diwajibkan). Judul bab ini mencakup tiga hukum. Hukum pertama dan 
kedua cukup jelas tercantum dalam hadits di atas. Orang yang hendak 
menikah sepatutnya menikahi wanita Quraisy, sebab mereka adalah 
perempuan-perempuan yang lebih baik, dan inilah hukum kedua. 
Adapun hukum ketiga merupakan konsekuensi, karena perempuan- 
perempuan yang diketahui lebih baik daripada yang lain, maka disukai 
memilih mereka untuk mendapatkan anak (keturunan). Hukum ketiga 
ini tercantum langsung dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah 
dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim dari Aisyah, yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, iUŠflh ' y&f J&kS (pilihlah untuk nuthfah 

kamu dan nikahilah perempuan-perempuan yang sekufu' [setara]). 
Diriwayatkan Abu Nu’aim dari Ümar dan dalam sanad- nya terdapat 
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perbincangan. Namun, kedua sanad itu saling menguatkan satu sama 
lain. 

J—5)1' (Sebaik-baik perempuan yang menunggang 

unta). Pada bagian akhir pembahasan tentang cerita para Nabi ketika 
menceritakan Maryam Alaihassalam, disebutkan perkataan Abu 
Hurairah, Ja —l l^J dl Jt* cl (Maryam binti Imran tidak 

pernah menunggang unta). Seakan-akan dia bermaksud mengeluarkan 
Maryam dari perbandingan ini, karena dia tidak pernah menunggang 
unta sehingga tidak menjadi alasan untuk mengutamakan perempuan- 
perempuan Quraisy atas Maryam. Tidak diragukan lagi, Maryam 
memiliki keutamaan, bahkan lebih utama dibanding semua perempuan 
Quraisy jika terbukti dirinya sebagai Nabi, atau minimal lebih utama 
daripada sebagian besar perempuan Quraisy bila tidak terbukti 
statusnya sebagai Nabi. 

Masalah ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
keutamaan ketika menjelaskan hadits, j j '£y> ’J)r 

(sebaik-baik perempuannya adalah Maryam dan sebaik-baik 
perempuannya adalah Khadijah), bahwa yang dimaksud adalah 
masing-masing merupakan perempuan yang terbaik di masanya. 

Mungkin juga kita tidak perlu mengeluarkan Maryam dari 
perbandingan pada hadits di atas. Namun, hai itu sudah cukup kita 
simpulkan dari perkataannya, “Menunggang unta,” karena 
perbandingan secara umum tidak menetapkan keutamaan pada setiap 
individunya, sebab sabdanya, “Menunggang unta” merupakan isyarat 
kepada bangsa Arab, karena merekalah yang sangat banyak 
menunggang unta. Sementara diketahui bahwa bangsa Arab lebih baik 
dibanding selain mereka sehingga disimpulkan juga bahwa 
perempuan-perempuan mereka lebih utama dibandingkan yang 
lainnya. Mungkin pula dikatakan bahwa hadits tersebut disampaikan 
dalam rangka memberi motivasi untuk menikahi perempuan- 
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perempuan Quraisy, sehingga tidak ada hubungannya dengan Maryam 
atau perempuan lainnya yang telah berlalu masanya. 

—3 frC—i (Perempuan-perempuan Quraisy yang shalih). 

* ' ' ^ 

Demikian yang disebutkan mayoritas, yakni dengan kata ‘ shaalih ’ 
yang menunjukkan bentuk tunggal. Dalam riwayat selain Al 
Kasymihani menggunakan kata ‘ shullah ’, yakni dalam bentuk jamak. 
Akan disebutkan di akhir pembahasan tentang nafkah melalui jalur 

j 

lain dari Abu Hurairah, »■'——i (perempuan-perempuan Quraisy) 

4 ' ' 

secara mutlak yang dipahami dalam konteks muqayyad. Oleh karena 
itu, yang ditetapkan memiliki kebaikan adalah wanita-wanita Quraisy 
yang shalihah, bukan seluruh. Adapun yang dimaksud keshalihan di 
sini adalah shalih dalam agama, bergaul dengan suami, dan selain itu. 

oi—£-i (Sangat penyayang di antaranya). Seorang perempuan 


disebut ‘a/ haniyah ’ (perempuan penyayang) jika dia mengurus anak- 
anaknya saat ditinggal mati suaminya dan tidak mau menikah. Jika dia 
menikah lagi, maka tidak dinamakan ‘ ai haaniyah Demikian 
dikatakan Al Harawi. Kata ganti pada lafazh ini disebutkan dalam 
bentuk mudzakkar (jenis perempuan) padahal menurut kaidah 
seharusnya adalah ji'— (lebih penyayang di antara perempuan- 


perempuan). Seakan-akan digunakan jenis mudzakkar karena 
dikaitkan kepada iafazh’ atau ‘jenis’ atau ‘individu’ atau ‘seseorang’. 
Hai serupa disebutkan juga dalam hadits Anas, j—^ OiT 


i_äJL^ 


jJLj (Nabi SA W adalah manusia yang 


paling bagus wajahnya dan paling baik akhlaknya), yakni 
menggunakan bentuk tunggal pada kalimat kedua. Begitu pula hadits 
Ibnu Abbas mengenai perkataan Abu Sufyan, “Padaku terdapat orang 
terbaik bangsa Arab dan paling cantik di antaranya, yaitu Ummu 
Habibah”, juga menggunakan bentuk tunggal pada kalimat kedua. 
Abu Hatim berkata, “Hampir-hampir mereka tidak mengucapkan 
kalimat seperti itu melainkan dalam bentuk tunggal.” 
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—0 (Terhadap anaknya). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, uJj (terhadap anak), tanpa ada kata ganti di akhimya, 

dan ini yang lebih tepat. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, jš- 

1*4-1 (terhadap anak yatim). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, 
* 

a > 

J — & (terhadap anak kecil). Pengkaitan dengan ‘anak yatim’ dan 

* 

‘anak kecil’ mungkin disandarkan kepada penyebutan sebagian 
individu-individu umum, karena sifat ‘kasih sayang terhadap anak’ 
telah ada pada diri wanita. Namun disebutkannya kedua keadaan itu 
karena keduanya membutuhkan perhatian yang lebih. 

LS— ^ (Dan paling memelihara terhadap suami). 

Maksudnya, lebih memelihara dan menj aga hartanya dengan bersikap 
amanah serta tidak boros dalam menggunakannya. 

—i (P a d a yang berada di tangannya). Maksudnya, pada 

hartanya yang dinisbatkan kepadanya. Di antara penggunaan kalimat 
seperti ini adalah perkataan mereka, “fulan qaliil dzaat ai yad\ 
artinya si fulan memiliki harta sedikit. 


Pelajaran yang d apat diambil. 

1. Anjuran menikahi perempuan-perempuan yang mulia, 
khususnya wanita-wanita Quraisy. Konsekuensinya, semakin 
tinggi nasab seorang perempuan, maka semakin disukai 
menikahinya. 

2. Keutamaan kasih sayang, pendidikan yang baik, mengurus anak- 
anak, memelihara harta suami, dan mengatur harta dengan tepat. 

3. Syariat memberi nafkah bagi suami kepada istrinya. Pada 
pembahasan tentang nafkah akan dijelaskan peristiwa historis 
hadits ini. 
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13. Mengambil Istri Selir dan Orang yang Membebaskan Budak 
Perempuan Laiu Menikahinya 


• / « J ifi ' '\i- Iii dfi ' ^ * ' tt II' * * ' 

tai jj) ! Ju uj-X»- t^A Lo g ) ) pjw» ^jj ^Jw» jjP 

oJ lp- oil5^ ^ :<*-£*j «lip 4*1 4 jI Jj^-j Jü : Jti t<jl 

l_4iip» j»._ j j L^LJLiJ tõlüj 

Jr*"* J>* j? J* - J ‘PO*- 1 ^ tl 4*-jj0 

JlŠ tJlJÄ-1 <lj t4jj fj9~J 4-JlJ4 J?- (_£i! ppLa~» C>jlj tjl J>r\ 4 JL 9 t^J 
toJL«Jl Lgjji Ca—3 JIS' JtS jj°. ^-Xs“ 

f / ^ x ( 9 ^ 9 ^ ^ 9 / / ( o / *,// ^ j 

J—^ <^' c ^ ! Jr^ t<s*' 0^ J^J 

' ' ' ' * ^' * 

.I^SjlUI ^ l^l [r L} aIIp ii 


5083. Dari Shalih bin Shalih Al Hamadani, Asy-Sya’bi 
menceritakan kepada kami. Abu Burdah menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa saja di 
antara laki-laki yang memiliki budak perempuan, dia mengajarinya 
dan memperbagus pengajarannya, memperbaiki adabnya dengan 
sebagus-bagusnya, kemudian dia memerdekakannya dan 
menikahinya, maka baginya dua pahala. Siapa saja di antara laki-laki 
ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman -yakni 
kepadaku- maka baginya dua pahala. Siapa saja di antara budak 
yang menunaikan hak majikannya dan hak Tuhannya, maka baginya 
dua pahala. ” 

Asy-Sya’bi berkata, “Ambillah tanpa imbalan apapun. Sungguh 
dahulu seseorang biasa berangkat ke Madinah untuk mendapatkan 
yang lebih rendah darinya.” Abu Bakar berkata dari Abu Hashin, dari 


82 — FATHUL BAARI 



Abu Burdah, dari bapaknya, dari Nabi SAW, “Dia memerdekakannya 
kemudian memberikan maharnya. ” 
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5084. Sa’id bin Talid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepadaku, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda...” Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah, “Ibrahim tidak berdusta kecuali tiga 
dusta; yaitu ketika Ibrahim melewati penguasa diktator bersama 
Sarah... disebutkan hadits selengkapnya.... Dia memberikan Hajar 
kepada Sarah. Dia berkata, ‘Allah telah menahan tangan kafir itu dan 
memberikan Ajar kepadaku sebagai pembantu’.” Abu Hurairah 
berkata, “Itulah ibu kamu wahai anak-anak air langit.” 
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5085. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW tinggal antara 
Khaibar dan Madinah tiga hari, dimana beliau berbulan madu dengan 
Shafiyah binti Huyay. Aku memanggil kaum muslimin untuk 
merayakan walimahnya. Akan tetapi beliau tidak punya roti dan tidak 
pula daging. Beliau memerintahkan menghamparkan alas-alas yang 
terbuat dari kulit, laiu diletakkan kurma, mentega, dan samin 
diatasnya. Itulah walimah beliau SAW. Kaum muslimin berkata, ‘Dia 
salah satu ummahatul mukminin ataukah budaknya?’ Mereka berkata, 
‘Jika beliau menghijabnya, maka dia termasuk ummahatul mukminin, 
dan jika beliau tidak menghijabnya maka dia termasuk salah satu 
budaknya. Ketika berangkat beliau SAW membiarkan punggungnya 
untuk dia (Shafiyyah) injak (saat naik kendaraan) laiu beliau 
membentangkan hijab antara dia dengan orang-orang.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengambil istri selir). Kata as-sarari merupakan bentuk 
jamak dari kata surriyyah dan terkadang juga dibaca sirriyyah. 
Dinamakan demikian karena berasal dari kata tasarrur yang dasamya 
adalah as-sirru, yaitu salah satu nama bagi hubungan intim 
(senggama). Biasa juga disebut ‘a/ istisraar’ (rahasia). Dinamai 
demikian karena umumnya urusannya disembunyikan dari 
pengetahuan istri. Maksud kata ‘mengambil’ di sini adalah 
‘memelihara’. Perintah tentang itu telah disebutkan dengan tegas 
dalam hadits Abu Darda', dari Nabi SAW, otSTjCi 
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(hendaklah kamu mengambil istri selir karena mereka memiliki 

keberkahan rahim). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dan sanad- 
nya lemah. Imam Ahmad mengutip dari hadits Abdullah bin Amr bin 
Al Ash, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, i 

(nikahilah perempuan-perempuan budak yang telah 

melahirkan anak kamu, sesungguhnya aku berbangga dengan sebab 
kamu pada hari kiamat). Sanadnya lebih bagus daripada yang 
pertama, tetapi tidak ada penegasan tentang istri selir. 

'—)') ^ Js*' °j*'j (Dan orang yang memerdekakan budak 

perempuan, laiu menikahinya). Hukum ini dihubungkan dengan kata 
‘mengambil’ karena dia bisa saja teijadi sebelum pemikahan atau 
sesudahnya. Hadits pertama pada bab ini berkenaan dengan poin 
kedua yang dimuat judul bab. Kemudian dia menyebutkan dalam bab 
ini tiga hadits. 

Pertama, hadits Abu Musa yang telah dijelaskan pada 

pembahasan tentang Ilmu. Adapun redaksinya pada jalur ini adalah, 

«•>—c.—llT Jjtj (siapa saja laki-laki yang memiliki budak 

* 

perempuan). Kata waliidah pada dasamya adalah anak yang 
dilahirkan oleh budak perempuan milik seorang laki-laki. Kemudian 
kata 'waliidah' digunakan untuk semua budak perempuan. 

4 —^ (Maka baginya dua pahala). Disebutkan di antara 

mereka yang mendapatkan pahala dua kali lipat ada tiga golongan 
yaitu orang yang menikahi budak perempuan setelah 
memerdekakannya, orang yang beriman dari kalangan ahli kitab (dan 
hai ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang Ilmu), serta budak 
yang menunaikan hak Allah serta hak majikannya (dan masalah ini 
juga sudah dijelaskan pada pembahasan tentang pembebasan budak). 
Dalam hadits Abu Umamah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dan 
dikutip Ath-Thabarani disebutkan, (empat 

golongan diberikan pahala dua kali lipat). Laiu disebutkan tiga 
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golongan di tempat ini dan ditambah ‘istri-istri Nabi SAW’. Pada 
pembahasan tentang Tafsir telah dijelaskan hadits orang yang mahir 
membaca Al Qur'an dan orang yang terbata-bata serta susah 
membacanya. Hadits Zainab (istri Ibnu Mas’ud) tentang orang yang 
bersedekah kepada kerabatnya mendapatkan dua pahala; pahala 
sedekah dan pahala mempererat hubungan keluarga. Masalah ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang Zakat. Hadits Amr bin Al Ash 
tentang hakim jika benar dalam memberi keputusan maka baginya dua 
pahala, dan ini akan disebutkan pada pembahasan tentang hukum. 
Hadits Jarir, (barangsiapa mencontohkan sunnah yang 

baik). Hadits Abu Hurairah, lSJ —* J\ tes °J* (barangsiapa mengajak 

S 0 

kepada petunjuk). Hadits Ibnu Mas’ud, Js- JS °J» (barangsiapa 

* 

menunjukkan kepada kebaikan). Ketiga hadits ini memiliki makna 
yang sama dan tercantum dalam Ash-Shahihain (dua kitab Shahih). 

Termasuk dalam kelompok itu adalah hadits Abu Sa’id tentang 
orang tayammum, laiu mendapatkan air dan dia mengulang shalatnya, 
maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, jSj—* j—^ (bagimu 

pahala dua kali). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud. Jika diteliti lebih 
cermat niscaya akan lebih dari apa yang telah disebutkan. Semua ini 
menunjukkan tak ada makna implisit dalam penyebutan jumlah dalam 
hadits Abu Musa. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan keutamaan 
orang memerdekakan budaknya, laiu menikahinya. Dalam hai ini 
sama saja apakah dia memerdekakannya karena Allah tanpa motif lain 
atau karena sebab tertentu. Sebagian ulama berlebihan hingga mereka 
tidak menyukai hai ini. Namun, tampaknya hadits tentang itu belum 
sampai kepada mereka. Di antaranya keterangan dalam riwayat 
Husyaim, dari Shalih bin Shalih, dia berkata, “Aku melihat laki-laki 
penduduk Khurasan bertanya kepada Asy-Sya’bi. Laki-laki itu 
berkata, ‘Di antara penduduk Khurasan sebelum kita menganggap 
orang yang memerdekakan budaknya laiu menikahinya sama seperti 
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menaiki unta betinanya’. Maka Asy-Sya’bi berkata.disebutkan 
hadits di atas. Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang 
dinukil periwayat yang tsiqah (terpercaya) dari Ibnu Mas’ud, bahwa 
dia berpendapat seperti itu. Pemyataan serupa diriwayatkan juga oleh 
Sa'id bin Manshur dari Ibnu Ümar. Dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah 
melalui sanad yang shahih dari Anas, sesungguhnya dia ditanya 
tentang itu, maka dia berkata, “Apabila seseorang memerdekakan 
budaknya karena Allah, maka jangan dia kembali kepadanya.” 
Kemudian dikutip dari Sa'id bin Al Musayyab dan Ibrahim An- 
Nakha’i bahwa keduanya tidak menyukai hai itu. Laiu diriwayatkan 
pula dari Atha' dan Al Hasan bahwa keduanya berpendapat bahwa hai 
itu tidak dilarang. 

j-JC jj\ Jüj (Abu Bakar berkata). Dia adalah Ibnu Ayyasy. Abu 
Hashin adalah Utsman bin Ashim. 


~ 6i J. ^ j* (dari Abu Burdah). Dia adalah Ibnu Abu Musa. Hadits 

ini berantai dari orang-orang Kufah dan semuanya disebutkan dengan 
nama panggilannya (kunyah). 


(** aIIp iil J* dyi jp (Dari bapaknya, 


dari Nabi SAW, “Dia memerdekakannya kemudian memberinya 
mahar”). Seakan-akan dia mengisyaratkan dengan riwayat ini bahwa 
yang dimaksud ‘pemikahan’ dalam hadits lain adalah pemikahan 
dengan mahar tersendiri selain pembebasan itu. Bukan seperti yang 
teijadi dalam kisah Shafiyah, sebagaimana pada bab berikunya. Maka 
jalur ini mengukuhkan adanya mahar, karena pada jalur pertama tidak 
ada penegasan tentang mahar, bahkan secara zhahimya mahar adalah 
pembebasan itu sendiri. 


Riwayat Abu Bakar bin Ayyasy ini dinukil Abu Daud Ath- 
Thayalisi dalam Musnad- nya, melalui sanad yang maushul darinya, 
dia berkata, “Abu Bakar bin Al Khayyath berkata”, laiu disebutkan 


melalui sanad seperti di atas dengan redaksi, ä£»f jspf iii 
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jij_M ÄJ olT 'lu.br (Apabila seseorang memerdekakan budaknya, 

laiu memberikan kepadanya mahar baru, maka baginya dua pahala). 
Adapun Abu Bakar biasa menyisihkan waktunya untuk menjahit. Dia 
termasuk pakar masyhur di bidang hadits, ahli qira'ah yang cukup 
terkenal, dan salah seorang periwayat dari Ashim. Imam Bukhari 
menjadikannya sebagai hujjah dan riwayatnya dinukil melalui sanad 
yang maushul oleh Al Hasan bin Sufyan dan Abu Bakar Al Bazzar 
dalam Musnad keduanya, darinya. 

Al Ismaili meriwayatkannya dari Al Hasan dengan redaksi, j *—> 

J—jJlt fyrj j (kemudian dia menikahinya dengan mahar baru). 

* ' 

Demikian juga diriwayatkan Yahya bin Abdul Hamid Al Hammani 
dalam Musnad- nya dari Abu Bakar dengan redaksi ini. Ibnu Hazm 
tidak menemukannya kecuali dari riwayat Al Hammani. Oleh karena 
itu, dia melemahkan keterangan tambahan ini, tetapi dia keliru. Abu 
Nu’aim menyebutkan bahwa Abu Bakar meriwayatkannya secara 
sendirian dari Abu Hushain. Al Ismaili juga menyebutkan adanya 
kerancuan pada Abu Bakar bin Ayyasy. Seakan-akan yang dia maksud 
adalah redaksi hadits bukan sanadnya. Namun, perbedaan redaksi itu 
tidak dianggap sebagai kerancuan, karena semuanya kembali kepada 
satu makna, yaitu penyebutan mahar. Kemudian hadits ini dijadikan 
dalil bahwa pembebasan budak tidak dapat menjadi sedekah. Akan 
tetapi tidak ada indikasi dari hadits ke arah itu. Bahkan ia merupakan 
syarat untuk mendapatkan dua pahala tersebut dan bukan batasan 
dalam pembolehan. 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan, “Dari Abu 
Burdah, dari bapaknya, dari Abu Musa”, tetapi yang benar adalah 
riwayat mayoritas, “Dari bapaknya Abu Musa”, yakni dengan 
menghilangkan kata "dari" di antara kata ‘bapaknya’ dan ‘Abu Musa’. 
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Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang kedustaan Ibrahim 
Alaihissalam. 

•fk j? •*!*-> töi»- (Sa'id bin Talid menceritakan kepada kami). Dia 

seorang periwayat dari Mesir. Demikian pula dengan gurunya. 
Kemudian periwayat lainnya hingga Abu Hurairah termasuk 
penduduk Bashrah. Muhammad yang disebut-sebut dalam sanad ini 
adalah Ibnu Sirin. Pada riwayat yang kedua disebutkan, “Dari Ayyub, 
dari Muhammad”, sebagaimana dinukil kebanyakan perawi. 
Sementara dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Dari Mujahid”, tapi 
ini keliru. Pada pembahasan tentang cerita para Nabi disebutkan; dari 
Muhammad bin Mahbub, dari Hamamd bin Zaid. Yakni menurut versi 
yang benar, hanya saja dia mengutipnya di tempat itu melalui jalur 
mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW). 

Para periwayat berbeda di tempat ini. Dalam riwayat Karimah 
dan An-Nasafi disebutkan memiliki jalur mauquf. Adapun selain 
keduanya mengutip melalui jalur marfu ’. Al Ismaili meriwayatkannya 
dari Sulaiman bin Harb (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) 
melalui jalur mauquf. Demikian juga disebutkan Abu Nu’aim bahwa 
dalam riwayat Bukhari di tempat ini sanad- nya mauquf. Inilah yang 
ditandaskan Al Humaidi. Menurut saya, demikianlah yang terdapat 
dalam riwayat Hammad dari Ayyub. Ini pula tujuan penyebutannya 
sehingga Imam Bukhari harus menyebutkan riwayat Jarir bin Hazim 
meski sanad- nya lebih panjang. Akan tetapi pada dasamya hadits ini 
akurat dan sampai kepada Nabi SAW. Hanya saja Ibnu Sirin 
seringkali tidak menisbatkan haditsnya langsung kepada Nabi SAW 
sebagai peringkasan. 

Al Mizzi melakukan tindakan yang cukup ganjil. Dia 
menisbatkan riwayat Hammad di tempat ini kepada riwayat Ibnu 
Rumaih dari Al Farabri. Tampaknya dia lupa bahwa hadits ini terdapat 
dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili serta selain keduanya dari jalur 
Al Farabri hingga riwayat Abu Al Waqt. Ia tercantum pula dalam 
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riwayat An-Nasafi, maka saya tidak tahu apa alasan 
mengkhususkannya dengan riwayat Ibnu Rumaih. 

dJy—... plliS” '% L*pM (Ibrahim tidak berdusta 

kecuali tiga dusta... Al Hadits). Dia menyebutkaraiya secara ringkas. 
Adapun penjelasannya telah dipaparkan dengan lengkap dalam 
biografi Ibrahim pada pembahasan tentang cerita para Nabi. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Kesesuaian hadits Hajar dengan judul bab bahwa 
dia saat itu sebagai budak, dan dinukil melalui jalur shahih bahwa 
Ibrahim memperoleh anak darinya setelah Sarah menyerahkan Hajar 
kepadanya. Dengan demikian, j elas dia sebagai istri selir.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, jika maksudnya yang demikian itu tercantum tegas 
dalam kitab Ash-Shahih, maka hai itu tidak benar, bahkan yang 
tercantum dalam kitab Ash-Shahih bahwa Sarah menyerahkan Hajar 
kepada Ibrahim Alaihissalam, laiu beliau memperoleh anak dari Hajar 
yang diberi nama Ismail. Keberadaan Ibrahim Alaihissalam 
mendapatkan anak dari Hajar melalui hubungan perbudakan diketahui 
melalui keterangan lain di luar kitab Ash-Shahih. 


Abu Ya’la menyebutkan dalam Musnad- nya dari Hisyam bin 
Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, sehubungan 
hadits ini, dia berkata di bagian akhimya, lp*}» jpAtjji IppLü 

*—! (Ibrahim meminta kepada Sarah untuk menghibahkan Hajar 


kepadanya, maka Sarah menghibahkannya kepada ibrahim). 
Sementara dalam hadits Haritsah bin Mudharrib, dari Ali, yang 
dinukil Al Fakihi disebutkan, *—S '—p-ijš j* jpt» L £yL»\ LjbljJl Oj 


* j > ^9 y.— Jl dJJ j lps OjlP p td-Lii l Sl oi piip ci/pj 


- ' t ' 

4— ^ '—pj (Sesungguhnya Ibrahim meminta kepada Sarah untuk 


menghibahkan Hajar kepadanya. Maka Sarah menghibahkan Hajar 
kepadanya dan mempersyaratkan agar tidak menjadikannya selir dan 
Ibrahim pun komitmen dengan syarat itu. Namun, kemudian Sarah 
menjadi iri terhadap Hajar. Inilah penyebab kepindahannya bersama 
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anaknya ke Makkah). Sebagian masalah ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang cerita para Nabi. 


Ketiga, hadits Anas, “Nabi SAW menetap di antara Khaibar dan 
Madinah selama tiga hari...”. Kemudian dalam hadits ini disebutkan, 
“Kaum muslimin berkata, ‘Dia salah satu ummahatul mukminin 
ataukah termasuk hamba sahayanya?”’ Dalam riwayat Hammad bin 
Salamah, dari Tsabut, dari Anas, yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, a_Jj f' t*JL ^ csyl J Ui (Orang-orang 


berkata, ",Kami tidak tahu apakah beliau menikahinya atau 
menjadikannya sebagai ummu walad). Hubungan judul bab dengan 
hadits ini terdapat pada keraguan sahabat tentang status Shafiyah. 
Apakah dia berstatus istri ataukah selir. Dengan demikian, ia selaras 
dengan salah satu dari dua kandungan judul bab. 


Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari berkata, 
“Kebimbangan para sahabat terhadap Shafiyah -yakni apakah dia 
sebagai istri ataukah selir- menunjukkan bahwa pembebasannya 
bukan menjadi mahamya” Tetapi mungkin ditanggapi bahwa 
kebimbangan itu hanya teijadi pada awal saja. Setelah itu, tampaklah 
bahwa dia berstatus istri. Tidak ada indikasi atas apa yang dia 
sebutkan. Kemudian hadits ini dijadikan dalil tentang sahnya nikah 
tanpa saksi, sebab jika ada yang hadir saat proses pemikahan beliau 
SAW dengan Shafiyah, tentu hai itu tak tersembunyi bagi para 
sahabat, dan mereka tidak mungkin bimbang. Namun, hadits di atas 
juga tidak mengindikasikan hai ini, karena mungkin mereka yang 
bimbang itu selain para sahabat yang menghadiri proses pemikahan. 
Kalaupun dikatakan bahwa semua sahabat mengalami kebimbangan, 
maka hai ini dimasukkan sebagai salah satu kekhususan beliau SAW, 
dimana beliau dapat menikah tanpa wali dan saksi, seperti teijadi pada 
kisah Zainab binti Jahsy. Awal hadits ini telah disebutkan dalam 
perang Khaibar. Adapun penjelasan tentang pembebasan budak akan 
disebutkan pada bab berikutnya. 
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14. Orang yang Menjadikan Pembebasan Budak Perempuan 
Sebagai Maharnya 


JÜj 4-jL*3 (3^' J <Jp aAJI J ll)l tyjJC* ,j~j\ jS~ 

l^P 


5086. Dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memerdekakan Shafiyah dan menjadikan pembebasannya itu sebagai 
maharnya.” 


Keteranean : 

(Bab orang yang menjadikan pembebasan budak perempuan 
sebagai maharnya). Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan tanpa 
menegaskan hukumnya. Di antara mereka yang berpegang dengan 
makna zhahir hadits ini dari kalangan ulama salaf adalah Sa'id bin Al 
Musayyab, Ibrahim, Thawus, dan Az-Zuhri. Sementara dari kalangan 
fuqaha adalah; Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad, dan Ishaq Mereka 
berkata, “Apabila seseorang memerdekakan budaknya, laiu 
menjadikan pembebasannya itu sebagai maharnya, maka akad nikah, 
pembebasan, dan mahar tersebut dianggap sah, berdasarkan makna 
zhahir hadits di atas.” 


Ulama yang lain menjawab makna zhahir itu dengan beberapa 
jawaban. Namun yang paling dekat kepada lafazh hadits adalah 
pemyataan bahwa Nabi SAW memerdekakannya dengan syarat beliau 
akan menikahinya, maka Shafiyah wajib membayar tebusannya 
kepada Nabi SAW, dan tebusan itu diketahui jumlahnya, laiu Nabi 
SAW menikahi Shafiyah dengan mahar tebusan tersebut. Hai ini 
dikuatkan oleh perkataannya dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib, 


C~>ü : Jüä (*^J “il 1 ' l—di £ 


\ —l$—A> Jti li (Aku mendengar Anas berkata, “Nabi 


92 


FATHUL BAARI 



SAW menawan Shafiyah, laiu beliau SAW memerdekakannya dan 
menikahinya. ” Tsabit berkata kepada Anas, “Apakah yang beliau 
SAW berikan sebagai maharnya?” Dia berkata, “Dirinya, beliau 
memerdekakannya”). Demikian diriwayatkan Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang peperangan. 


Dalam riwayat Hammad dari Tsabit dan Abdul Aziz, dari Anas 
disebutkan, J—«rj JU Jtš 

:JL_S U :L*Jl cdi -Uä* di \j jjjih 

'pL —3 (Dia berkata, "Jadilah Shafiyah untuk Rasulullah 


SA W. Kemudian beliau menikahinya dan menjadikan pembebasannya 
sebagai maharnya. ” Abdul Aziz berkata kepada Tsabit, “Wahai Abu 
Muhammad, apakah engkau bertanya kepada Anas apa mahar yang 
beliau berikan kepadanya?" Dia berkata, "Beliau memberikan 
maharnya berupa diri Shafiyah sendiri. ” Dia pun tersenyum). Hadits 
ini sangat j elas menunjukkan bahwa yang dijadikan mahar itu adalah 
pembebasannya. Adapun penakwilan pertama tidak mengapa, karena 
tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah, meskipun besar tebusan itu 
tidak diketahui, karena sahnya akad berdasarkan syarat tersebut 
merupakan salah satu pendapat dalam madzhab Syafi’i. 


Sebagaian ulama berkata, “Nabi SAW menjadikan pembebasan 
sebagai mahar itu sendiri. Namun itu termasuk kekhususan Nabi 
SAW.” Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Al 
Mawardi. Sebagian lagi berkata, “Kalimat, ‘Beliau memerdekakannya 
dan menikahinya’, artinya beliau memerdekakannya kemudian 
menikahinya. Ketika tidak diketahui bahwa beliau memberikan mahar 
kepadanya, maka periwayat mengatakan, ‘Beliau memberikan mahar 
kepada Shafiyah berupa (tebusan) diri Shafiyah sendiri’. Seakan-akan 
periwayat berkata, ‘Menurut pengetahuannya, beliau SAW tidak 
memberikan mahar apapun kepadanya’. Namun, dia tidak menafikan 
adanya pemberian mahar.” Atas dasar ini, Abu Ath-Thayib Ath- 
Thabari (dari kalangan ulama madzhab Syaffi) dan Ibnu Al Murabith 
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(dari kalangan ulama madzhab Maliki) serta yang mengikuti keduanya 
berkata, “Itu adalah perkataan Anas. Dia mengatakannya berdasarkan 
dugaannya sendiri dan tidak dinisbatkan kepada Nabi SAW.” 
Mungkin menurut mereka asumsi ini mendapat dukungan riwayat Al 
Baihaqi dari hadits Umaimah -biasa juga disebut Amatullah- binti 


^ S $ st i , 9 , o'' A, * & & * i 

Razinah, dari ibunya, '—Äi J*? ä! 


j-rP ^'j L$j Ji\ Olfj Sijjj (Sesungguhnya Nabi SAW 


memerdekakan Shafiyah, laiu meminangnya dan menikahinya serta 
memberikan mahar kepadanya berupa Razinah. Dia didatangkan 
kepada Nabi SAW sebagai tawanan perang dari Quraizhah dan 
Nadhir). Akan tetapi hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah karena 
sanad-nya lemah. Bahkan ia bertentangan dengan riwayat Ath- 
Thabarani dan Abu Asy-Syaikh, dari hadits Shafiyah sendiri, dia 
berkata, ** j—isrj üs- äi Jb> ^Sl (Nabi SAW 

memerdekakanku dan beliau menjadikan kebebasanku itu sebagai 
maharku). Ia sesuai dengan hadits Anas. Di dalamnya terdapat 
bantahan bagi yang beranggapan bahwa Anas mengatakan hai itu atas 
dasar dugaannya. Di samping itu, hadits Razinah berbeda dengan 
pendapat semua sejarawan yang mengatakan Shafiyah termasuk 
tawanan perang Khaibar. 


Mungkin Nabi SAW memerdekakan Shafiyah dengan syarat 
akan dinikahi tanpa mahar, maka Shafiyah wajib memenuhi syarat 
tersebut. Namun, perbuatan seperti ini khusus bagi Nabi SAW dan 
tidak berlaku bagi selainnya. Dikatakan, mungkin Nabi 
memerdekakan Shafiyah tanpa tebusan, dan beliau SAW menikahinya 
tanpa mahar saat itu juga, bukan setelah lama kemudian. Ibnu Shalah 
berkata, “Maknanya, pembebasan budak dapat menempati posisi 
mahar meskipun tidak termasuk mahar.” Dia berkata pula, “Hai ini 
sama seperti perkataan mereka, ‘Lapar adalah bekal bagi yang tidak 
membawa bekal’.” Kemudian dia menandaskan, “Pandangan ini 
merupakan pandangan paling tepat dan lebih mendekati redaksi 
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hadits.” Pandangan Ibnu Shalah ini diikuti An-Nawawi dalam kitab 
Ar-Raudhah. 

Di antara yang terkesan ganjil adalah perkataan At-Tirmidzi 
setelah mengutip hadits tersebut, “la merupakan pendapat Asy-Syafi’i, 
Ahmad, dan Ishaq.” Laiu dia berkata, “Sebagian ulama tidak 
menyukai pembebasan budak perempuan sebagai mahar, kecuali 
diberikan mahar lain selain pembebasan itu. Namun, pendapat 
pertama lebih kuat.” Demikian juga Ibnu Hazm menukil dari Asy- 
Syafi’i. Padahal pendapat masyhur dari madzhab SyafTi bahwa yang 
demikian tidak dibenarkan. Namun, mungkin maksud mereka yang 
menukil hai itu darinya adalah bentuk kemungkinan yang pertama. 
Terlebih lagi, Imam SyafTi menyatakan secara tekstual, barangsiapa 
memerdekakan budaknya untuk dinikahinya, laiu budak itu 
menerimanya, maka dia harus dimerdekakan, tetapi tidak wajib 
menikahi mantan majikannya, namun dia harus membayar sebesar 
harga pembebasannya ketika menjadi budak, sebab pemilik tidak 
ridha memerdekakan budaknya secara gratis. Maka jadilah transaksi 
ini seperti syarat-syarat lain yang batil. Jika perempuan tädi ridha 
menikahi mantan majikannya dengan mahar yang mereka sepakati 
maka perempuan berhak atas mahar itu dan mantan majikan tetap 
berhak atas harga mantan budaknya. Jika temyata harga perempuan 
itu sama dengan mahamya, maka mereka saling merelakan hak 
masing-masing. 

Di antara ulama madzhab SyafTi yang berpendapat seperti Imam 
Ahmad adalah Ibnu Hibban. Dia menyatakan hai itu secara tegas 
dalam kitab Shahih-nya. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Makna zhahir 
hadits sebagaimana diutarakan oleh Imam Ahmad dan ulama-ulama 
yang sependapat dengannya. Sedangkan, pendapat yang berdasarkan 
qiyas (analogi) adalah pendapat ulama lainnya. Dengan demikian, 
teijadi pertentangan antara asumsi yang timbul dari makna zhahir 
hadits dengan asumsi yang timbul dari qiyas, selain bahwa peristiwa 
ini mengandung kemungkinan sebagai kekhususan Nabi SAW. 
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Meskipun keberadaannya menyelisihi hukum dasar, tetapi 
kemungkinan itu menjadi kuat, karena banyaknya kekhususan beliau 
SAW dalam masalah nikah, terutama kekhususan beliau menikahi 
perempuan yang menghibahkan dirinya dalam firman Allah surah Al 
Ahzaab ayat 50, ^ — -dJ — ii c- —1a j o\ 3 —«'y'j (dan perempuan 


mukminah yang menyerahkan dirinya kepada Nabi). Di antara mereka 
yang menegaskan bahwa kejadian itu termasuk kekhususan Nabi 
SAW adalah Yahya bin Aktsam sebagaimana dinukil Al Baihaqi. 
Demikian juga dinukil Al Muzani dari Asy-SyafTi.” 


Dia berkata, “Letak kekhususan di sini adalah bahwa Nabi SAW 
memerdekakan Shafiyah secara mutlak dan menikahinya tanpa mahar, 
wali, dan saksi. Ini berbeda dengan selain beliau. Abdurrazzaq 
meriwayatkan pendapat yang membolehkan hai itu dari Ali dan 
beberapa ulama tabi’in. Sementara dari jalur Ibrahim An-Nakhari, dia 
berkata, ‘Mereka tidak menyukai perbuatan seorang yang 
memerdekakan budaknya, laiu menikahinya. Namun, mereka tidak 
berpendapat bahwa menjadikan kebebasannya sebagai mahar adalah 
hai yang dilarang.” 


Al Qurthubi berkata, “Imam Malik dan Abu Hanifah melarang 
hai itu, karena termasuk sesuatu yang mustahil. Kemustahilan ini 
ditinjau dari dua sisi, yaitu: pertama, akad perempuan itu atas dirinya 
mungkin teijadi sebelum dimerdekakan, sehingga teijadilah 
kontradiksi dua hukum; merdeka dan budak. Hukum merdeka adalah 
bebas sedangkan budak adalah lawannya. Adapun setelah 
dimerdekakan, maka tidak ada hak untuk memaksanya, Bisa saja dia 
tidak ridha, dinikahi dan saat itu tak boleh dinikahi kecuali atas 
ridhanya. 


Kedua, jika kita mengatakan kebebasannya sebagai mahar, 
mungkin pembebasan itu ditetapkan pada saat dia masih berstatus 
budak, dan ini mustahil karena teijadi kontrakdisi antara keduanya, 
atau mungkin ditetapkan pada saat dia telah merdeka, yang berarti 
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bahwa kebebasaan mendahului akad nikah itu sendiri. 
Konsekuensinya, ada kebebasaan pada saat ia dianggap tidak ada, dan 
ini juga mustahil, sebab mahar itu harus ditetapkan lebih dulu atas 
suami baik dengan pemyataan tekstual atau secara hukum hingga istri 
berhak menuntutnya. Jika mereka menanggapi hai ini dengan 
mengemukakan pemikahan tafwidh pemikahan tanpa menyebutkan 
nominal yang akan diterima calon istri (mahar misal) maka kami telah 
menghindar dari tanggapan ini ketika mengatakan ‘atau dalam bentuk 
hukum’. Walaupun pada saat akad belum ada ketetapan tentang 
mahamya, tetapi perempuan yang dinikahi tetap memiliki hak 
menuntut mahar. Artinya pada saat teijadinya akad ada sesuatu yang 
bisa dia tuntut dari suaminya nanti. Sementara perkara seperti itu tidak 
mungkin berlaku dalam pembebasan budak sehingga mustahil 
dijadikan sebagai mahar.” 

Akan tetapi kemustahilan yang disebutkan itu dibantah dengan 
bolehnya mengaitkan mahar dengan syarat tertentu, dimana bila syarat 
ini ada maka perempuan yang dinikahi berhak menuntut mahamya, 
seperti seorang laki-laki berkata, “Aku menikahimu dengan mahar 
berupa harta yang akan aku peroleh dari fulan dengan besar sekian.” 
Jika harta tersebut benar ada maka perempuan tädi berhak 
mendapatkan mahamya. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur Nafi’ dari Ibnu Ümar 

- * * ^ A * ^ * i 

tentang kisah Juwairiyah binti Al Harits, J«r j 0 ' 
—~p \ — 4 % (Sesungguhnya Nabi SA W menjadikan pembebasannya 


sebagai mahamya). Ini termasuk penguat bagi hadits Anas. Namun, 
Abu Daud meriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah, tentang kisah Al 


Juwairiyah, :l— y. W I 4 J J li us> üi. Ot 


äi :cJli duilif OÜP Oi iil Ja (sesungguhnya Nabi 


SAW berkata kepadanya ketika dia datang minta bantuan membayar 
tebusan dirinya. “Apakah engkau mau aku bayarkan tebusanmu atas 
namamu dan aku menikahimu?” Dia berkata, “Aku telah 


FATHUL BAARI — 97 



melakukannya ”). Peristiwa ini dianggap müsykil oleh Ibnu Hazm. Dia 
berkata, “Jika benar Nabi SAW membayar tebusan tersebut atas nama 
Juwairiyah, maka wala'nya (nasab dan hak waris) menjadi milik 
mantan majikannya yang telah membuat peijanjian kebebasan baginya 
(mukatabah).” Kemusykilan ini dijawab bahwa dalam hadits itu tidak 
ada penegasan demikian. Bahkan makna perkataannya, “Aku telah 
melakukannya”, adalah aku telah ridha dengan tawaran itu. Mungkin 
Nabi SAW membayar tebusan Juwairiyah pada Tsabit bin Qais 
sehingga Juwairiyah menjadi milik beliau. Setelah itu, beliau 
memerdekakannya laiu menikahinya, sama seperti yang beliau 
lakukan pada Shafiyah. Mungkin juga ketika Tsabit mendengar 
keinginan Nabi SAW menikahi Juwairiyah, maka dia 
menghibahkannya kepada beliau. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan bagi 
majikan menikahi budaknya jika telah memerdekakannya, dan tidak 
membutuhkan wali maupun hakim. Namun masalah ini 
diperselisihkan ulama seperti akan dibahas pada bab "Apabila Wali 
Sebagai Pelamar”. Ibnu Al Jauzi berkata, “Apabila dikatakan, ‘Pahala 
memerdekakan budak sangat besar, laiu bagaimana hai itu dilepas 
dengan cara dijadikan sebagai mahar kepadanya, padahal mungkin 
untuk memberikan mahar kepadanya selain pembebasan itu sendiri?’ 
Jawabannya, Shafiyah adalah putri raja. Wanita sepertinya tidak 
merasa puas kecuali diberikan mahar yang banyak. Padahal saat itu 
Nabi SAW tidak memiliki harta yang mungkin memuaskannya 
sebagai mahar. Pada sisi lain, Nabi SAW tidak mau mengurangi apa 
yang semestinya didapatkan Shafiyah, maka beliau pun menjadikan 
pembebasannya sebagai mahar baginya. Hai ini bagi Shafiyah lebih 
mulia daripada sekadar harta yang banyak.” 
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15. Pernikahan Orang Miskin (yang Tidak Memiliki Apa-apa) 


Berdasarkan Firman Allah, 


jl • •> •> 


“Jika mereka itu miskin, maha Allah akan menampakkan mereka 
dengan karunia-Nya”. (Qs. An-Nuur [24]: 32) 
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5087. Dari Sahal bin Said As-Sa’idi, dia berkata, “Seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku datang menyerahkan diriku kepadamu’.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW melihat kepadanya, beliau memandangi perempuan 
itu dari bawah ke atas dan dari atas ke bawah, kemudian Rasulullah 
SAW menundukkan kepalanya. Ketika perempuan itu melihat bahwa 
beliau tidak memutuskan sesuatu, maka dia duduk. Seorang laki-laki 
di antara sahabat-sahabatnya berkata, ‘Wahai Rasulullah, jika engkau 
tidak berkeinginan kepadanya, nikahkanlah aku dengannya. Beliau 
bertanya, ‘ Apakah engkau memiliki sesuatu ?’ Dia berkata, ‘Tidak, 
demi Allah wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Pergilah kepada 
keluargamu dan lihat apakah engkau mendapatkan sesuatu ’. Laki-laki 
itu pergi laiu kembali dan berkata, ‘Tidak, Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan sesuatu’. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Lihatlah meskipun 
sebuah cincin besi’. Dia pergi kemudian kembali dan berkata, ‘Tidak, 
Demi Allah wahai Rasulullah, tidak pula cincin besi. Akan tetapi ini 
sarungku. Sahal berkata, “Selendang yang dimilikinya setengahnya 
untuknya”. Rasulullah SAW bersabda, ‘Apa yang engkau lakukan 
terhadap sarungmu. Jika engkau memakainya maka tak ada padanya 
sesuatu. Jika engkau memakaikan padanya maka tak ada padamu 
sesuatu Laki-laki itu duduk hingga ketika keadaan berlangsung lama 
dia berdiri. Rasulullah SAW melihatnya berbalik maka seseorang 
diperintah memanggilnya. Ketika dia datang beliau bersabda, ‘Apa 
engkau menghafal beberapa surat dari Al Qur an? ’ Dia berkata: Aku 
telah menghafal surah ini dan surah itu’-dia menyebutkannya satu 
persatu-beliau bersabda, ‘ Apakah engkau membaca surah-surah itu 
dari dalam hatimu (menghafal)?’ Dia berkata, ‘Benar!’ Beliau 
bersabda, Pergilah, aku telah menjadikanmu memilikinya dengan 
(mahar) Al Qur 'an yang kamu hafal ” 
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Keterangan: 


(Bab pernikahan orang miskin [yang tak memiliki apa-apaj). 
Pada bagian awal pembahasan tentang nikah disebutkan bab 
"Menikahkan Orang miskin yang hanya Memiliki (hafalan) Al Quran 
dan Islam”. Judul bab di atas lebih khusus lagi. Di tempat itu Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Sahal secara mu 'allaq dan di tempat ini 
dia paparkan dengan panjang lebar. Adapun penjelasannya akan 
dikemukakan setelah 30 bab. 


4il 


ja—3 


A 
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Allah, “Jika mereka itu miskin, maka Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya”). Ini merupakan alasan hukum pada 
judul bab. Kesimpulannya, kefakiran seseorang tidak menghalanginya 
untuk menikah, karena bisa saja akan mendapatkan harta di masa 
mendatang. 


16. Setara/Sepadan dalam Ägama 


Dan firman Allah, 

]yj» db; õoj Ll-i 

“Dialah yang menciptakan manusia dari air dan 
menjadikannya memiliki nasab serta hubungan perkawinan, dan 
adalah Tuhanmu Maha Kuasa .” (Qs. Al Furqaan [25]: 54) 
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5088. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Abu Hudzaifah bin Utbah 
bin Rabi’ah bin Abdu Syams —termasuk orang yang turut dalam 
perang Badar bersama Nabi SAW— mengadopsi Salim laiu 
menikahkannya dengan anak perempuan saudaranya Hindun binti Al 
Walid bin Utbah bin Rabi’ah. Sementara dia adalah mantan budak 
seorang perempuan Anshar. Sama halnya Nabi SAW mengadopsi 
Zaid. Adapun orang yang mengadopsi anak di masa jahiliyah maka 
orang-orang pun memanggil anak itu dengan menisbatkan kepada 
orang yang mengadopsinya, dan si anak mendapatkan harta 
warisannya hingga Allah menurunkan, ‘ Panggillah mereka (anak- 
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka 
-—hingga firman-Nya— dan maula-maula kamu Mereka pun 
mengembalikan (penisbatan itu) kepada bapak-bapak mereka. 
Barangsiapa yang tidak diketahui bapaknya maka ia menjadi maula 
dan saudara dalam agama. Kemudian Sahlah binti Suhail bin Amr Al 
Qurasyi kemudian Al Adawi -istri Abu Hudzaifah bin Utbah- datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, dahulu kami 
menganggap Salim sebagai anak, sementara Allah telah menurunkan 
tentangnya apa yang engkau telah ketahui’.” Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. 
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5089. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk kepada 
Dhuba’ah binti Az-Zubair dan berkata kepadanya, ‘Barangkali engkau 
ingin melaksanakati haji’. Dia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak 
mendapatiku kecuali menderita sakit’. Beliau bersabda kepadanya, 
‘Kerjakanlah haji dan buatlah persyaratan. Katakan, Ya Allah, 
tempat tahallulku dimana Engkau menahanku’. Dia adalah istri Al 
Miqdad bin Al Aswad 


9 ✓ 0 9 I ' * fx ✓ ®i + , f** £ ö» t ^ ^ ^ f • + 

—j JJ *»' t ^?Ji J* ^ aü' 

_Il C^lJu y ii? J dJjjJj <,\^JL1 ä-j iQJJJ *^j)( ölJJl 

.2ii jj 


5090. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau berkata, 
“Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, garis 
keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Pilihlah yang memiliki 
agama, (niscaya) engkau akan beruntung. ” 
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’ ' S * 

^ s 9 0 * s ' s ° s * 's' o9 0 * s / ° j ^ ^ ^ ^ ^ / * * , 

«J.r. > 01 ^uLi Olj t^So 01 i_Jäa- 01 <_£_/*■ J OjJji> 
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^ / o / / O ^ / 0 * ^ ^ * * * / //• 

ü}j c^tSo ^ ül v ]■?'>■ jj ^>* :i^Jl3 ?lwli ^5 j^J j-äj L« ! jLŽi 

4—«lp Aüt aüi j yjj j j lü *y ii)' j li d)ij Cj*jLio 'y oi 


5091. Dari Sahal, dia berkata, “Seorang laki-laki melewati 
Rasulullah SAW, maka beliau bertanya, ‘ Apa yang kalian katakan 
terhadap orang ini ?’ Mereka berkata, ‘Sangat patut, jika ia meminang 
niscaya akan dinikahkan, jika ia memberi syafaat niscaya akan 
diterima, dan jika berkata niscaya akan didengarkan’.” Dia bekata, 
“Kemudian beliau SAW diam. Laiu lewat seorang laki-laki miskin 
dari kaum muslimin, maka beliau bertanya, 'Apa yang kamu katakan 
terhadap orang ini?’’ Mereka berkata, ‘Sangat patut bila ia meminang 
niscaya tidak akan dinikahkan, jika memberi syafaat tidak diterima, 
dan jika berkata tidak akan didengarkan’. Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Orang ini lebih baik daripada seluruh yang ada dibumi atau 
semisalnya .” 


Keterangan Hadits : 


(Bab setara/sepadan dalam agama). Kata ‘akfaa” merupakan 
bentuk jamak dari kata kuf u yang bermakna serupa/setara dan 
sepadan. Sepadan/sama dalam agama merupakan perkara yang 
disepakati. Tidak halal seorang muslimah menikah dengan laki-laki 
kafir. 




-? jlk y>'j (Dialah yang 


menciptakan manusia dari air dan menjadikannya memiliki nasab 
serta hubungan perkawinan). Al Farra' berkata, “An-Nasab adalah 
yang tidak halal dinikahi. Ash-Shihr adalah yang halal dinikahi.” 
Seakan-akan Imam Bukhari ketika melihat pembatasan teijadi pada 
dua bagian, maka dapat berpedoman dengan cakupan umumnya 
karena adanya kelayakan, kecuali apa yang diindikasikan dalil 
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tersebut untuk dijadikan standar, yaitu pengecualian orang kafir. Imam 
Malik menegaskan bahwa masalah kesetaraan hanya berl aku dalam 
hai agama. Dia menukil pandangan serupa dari Ibnu Ümar dan Ibnu 
Mas’ud. Laiu dari kalangan ulama tabi’in; Muhammad bin Sirin dan 
Ümar bin Abdul Aziz. Namun, mayoritas ulama juga memberlakukan 
kesetaraan dalam nasab. Abu Hanifah berkata, “Quraisy adalah setara 
antara sesama mereka. Demikian juga bangsa Arab lainnya. Tidak ada 
seorang dari bangsa Arab yang setara dengan Quraisy, sebagaimana 
tidak ada seorang pun dari selain bangsa Arab yang setara dengan 
bangsa Arab.” Ini juga merupakan salah satu pandangan dalam 
madzhab Syafrii. Kemudian yang benar adalah mengedepankan bani 
Hasyim dan Muththalib atas suku-suku lain. Adapun selain mereka 
adalah setara satu sama lain. 


Ats-Tsauri berkata, “Apabila maula (peranakan Arab) menikahi 
perempuan Arab, maka pemikahannya diputuskan.” Demikian juga 
dikatakan Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Adapun Asy-Syafi’i 
menempuh sikap moderat seraya berkata, “Pemikahan orang-orang 
yang tidak setara bukan sesuatu yang haram sehingga harus dibatalkan 
pemikahannya. Hanya saja ia merendahkan si perempuan dan para 
walinya. Jika mereka meridhai hai itu, maka pemikahan dinyatakan 
sah dan berarti mereka merelakan hak mereka. Jika semuanya ridha 
kecuali satu orang, maka yang satu orang berhak memutuskan 
pemikahan itu.” Dia menyebutkan pula bahwa tujuan perwalian dalam 
pemikahan adalah agar perempuan tidak menyia-nyiakan dirinya 
dengan menikahi laki-laki yang tidak setara. 


Akan tetapi tidak ada satu pun hadits Shahih yang menerangkan 
perlunya menjadikan kesetaraan dalam nasab sebagai standar 
pemikahan. Mengenai riwayat Al Bazzar dari hadits Mu’adz, 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, °*\ .jaki j l/ji\ 

* S* t 

tliTl (Bangsa Arab sebagian mereka setara satu sama lain, dan 


para maula (peranakan Arab) adalah setara satu sama lain), sanad- 
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nya lemah. Adapun Al Baihaqi berhujjah dengan hadits Watsilah, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, JIfUlii ^ ^ OI 

(Sesungguhnya Allah telah memilih bani Kinanah dari bani Ismail). 
Meski derajat hadits ini shahih dan dikutip Imam Muslim, namun 
menjadikannya sebagai hujjah mendukung pandangan tersebut, perlu 
ditinjau lebih lanjut. Hanya saja sebagian mereka menggabungkan 
kepada hadits, tijiü—äi i jioS (dahulukan Quraisy dan jangan 


kamu mendahuluinya). Ibnu Al Mundzir menukil dari Al Buwaithi, 
bahwa Asy-Syafi’i berkata, “Standar kesetaraan adalah dalam soal 
agama.” Hai serupa tercantum di kitab Mukhtashar Al Buwaithi. 
Namun, Ar-Rafi’i berkomentar, “Pemyataan ini bertentangan dengan 
pandapat yang masyhur dari Syafrii.” Al Abza menukil dari Ar-Rabi’ 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Asy-Syafi’i tentang hai itu, 
maka dia berkata, “Aku adalah orang Arab, maka jangan tanya aku 
tentang ini.” Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tida hadits pada 
bab ini. Hadits pertama adalah hadits Aisyah RA. 

3— £ Jb- I—1 oi (Sesungguhnya Abu Hudzaifah). Namanya adalah 


Mihsyam menurut pendapat yang masyhur. Ada juga yang 
mengatakan Hasyim. Sebagian lagi mengatakan selain itu. Dia adalah 
paman Mu’awiyah bin Abu Sufyan dari pihak ibu. 

(Mengadopsi). Yakni menjadikan seseorang sebagai anak. 

Salim adalah Ibnu Ma’qil, mantan budak Abu Hudzaifah. Akan tetapi 
dia bukan mantan budaknya, hanya saja dia senantiasa menyertainya. 
Bahkan yang benar dia termasuk patnemya seperti tercantum dalam 
riwayat Muslim. Baik Abu Hudzaifah maupun Salim sama-sama 
syahid pada perang Yamamah di masa khilafah Abu Bakar. 

lj—1 a i — kšJtj (dan menikahkannya dengan Hindun). Demikian 

tercantum dalam riwayat ini. Namun, dalam riwayat Malik tercantum 
“Fathimah .” Barangkali dia memiliki dua nama. Adapun Al Walid bin 
Utbah termasuk salah seorang yang terbunuh pada perang Badar 
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dalam keadaan kafir. Pada riwayat ini disebutkan, “anak perempuan 
saudara laki-lakinya” dan inilah yang benar. Kemudian Ibnu At-Tin 
menukil pada sebagian riwayat dengan lafazh, “anak perempuan 
saudarinya”, tetapi ia keliru. 


jCo—fti j—» i*i Jy jaj (Dia adalah mantan budak seorang 

perempuan Anshar). Penjelasan tentang namanya telah disebutkan 
pada pembahasan perang Badar. 


■Ö ^ <üit Jde Jj Jš (Sebagaimana Nabi SAW 


mengadopsi Zaid). Yakni Ibnu Haritsah. Kisah ini sudah disebutkan 
pada tafsir surah Al Ahzaab. 



(Barangsiapa yang tidak 


diketahui bapaknya maka ia menjadi maula dan saudara dalam 
agama). Barangkali dalam pemyataan ini terdapat isyarat kepada 
perkataan mereka, “Maula Abu Hudzaifah”, karena ketika turun ayat, 
—'N j »-»(panggillah mereka [anak-anak angkat itu] dengan 


[memakai] nama bapak-bapak mereka), maka dia termasuk mereka 
yang tidak diketahui bapaknya. Oleh karena itu, dia disebut, “Maula 
(mantan budak) Abu Hudzaifah.” 


lj—lj lill —d is'y Ct \j\ (Dahulu kami menganggap Salim 




anak). Yakni kami berkeyakinan bahwa dia adalah anak kami. Al 
Barqani menyebutkan dari Abu Al Yaman (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), dan Abu Dawud dari Yunus, dari Az-Zuhri diberi 
tambahan, jj c4i j J ^y (dia biasa 


tinggal bersamaku dan Abu Hudzaifah di satu rumah, maka dia 
melihatku dalam keadaan memakai pakaian seadanya). Kata 
‘fudhulan’ artinya tidak berhias dan mengenakan pakaian keija. 
Dikatakan, li tafadhdhalat ai mar'ah ”, artinya wanita itu tidak berhias. 
Ini adalah perkataan Al Khaththab dan diikuti Ibnu Atsir disertai 
tambahan, fyf y°y J (dan dia hanya mengenakan satu kain). 
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Ibnu Abdul Barr berkata, “Al Khalil berkata, ‘rajulun fudhulun’ 
artinya laki-laki itu memakai satu kain dengan menyelimpangkan di 
bahu.” Dia berkata, “Atas dasar ini, maka makna hadits itu adalah 
Salim biasa masuk ke tempatnya sementara sebagian kainnya biasa 
tersingkap.” Dari Ibnu Wahab disebutkan, “Fudhul artinya terbuka 
bagian kepala dan dada.” Dikatakan lagi bahwa fudhul adalah orang 
yang mengenakan satu kain tanpa memakai sarung. Penulis kitab Ash- 
Shihah berkata, “Kalimat, ‘tafadhdhalat ai mar’atu fii baitiha’, 
artinya perempuan itu mengenakan satu kain di rumahnya, seperti 
hanya memakai gamis yang tidak berlengan.” 


Jjf J —J U U JjJt jij (Sementara Allah telah menurunkan 


tentangnya apa yang telah engkau ketahui). Yakni ayat yang telah 
disebutkan sebelumnya, yaitu firman-Nya, # ju/it (panggillah 

mereka [anak-anak angkat itu] dengan [memakai] nama bapak-bapak 

9 ^ * ** j ^ / 0 i * 

mereka), dan firman-Nya, iil /«.L—USi J—**• LUj (dia tidak 


menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu sendiri). 

✓ « / / / 

Uju— kii /ii (Dia menyebutkan hadits). Kelanjutan hadits yang 
dimaksud dikutip Al Barqani dengan redaksi, ■&' J/j J tõi U/i 
it-tU/ ja UaJj tUüsji fltp *ii' /u 


(bagaimana pendapatmu? Rasulullah SAW menjawab, "Susuilah 
dia. ” Maka Dia pun menyusuinya lima kali susuan, maka jadilah 
seperti anaknya dari susuan). Demikianlah yang biasa diperintahkan 
Aisyah kepada anak-anak perempuan saudara-saudaranya. Hendaknya 
mereka menyusui orang yang disukai Aisyah untuk melihatnya dan 
masuk kepadanya meskipun sudah dewasa. Mereka disusui lima kali 
susuan kemudian masuk kepadanya. Akan tetapi Ummu Salamah dan 
istri-istri Nabi SAW yang lain tidak mau memasukkan laki-laki 
dengan sebab susuan itu, kecuali mereka yang disusui saat masih bayi. 
Mereka berkata kepada Aisyah, “Demi Allah, kita tidak tahu 
barangkali itu adalah keringanan dari Rasulullah SAW kepada Salim, 
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dan tidak berlaku bagi orang lain.” Dalam riwayat Al Ismaili dari 
Fayyadh bin Zuhair dari Abu Al Yaman, di dalamnya disebutkan 
bersama Urwah Abu A'idzillah bin Rabi’ah dan bersama Aisyah 
Ummu Salamah. Dia berkata di bagian akhimya, “Imam Bukhari tidak 
menyebutkan keduanya dalam sanad- nya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nasa’i meriwayatkan dari Imran 
bin Bakkar, dari Abu Al Yaman secara ringkas, sama seperti riwayat 
Imam Bukhari. Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan pada 
pembahasan perang Badar dari Uqail, dari Az-Zuhri, sama seperti itu, 
yakni meringkas matan. An-Nasa’i meriwayatkan juga dari Ja’far bin 
Rabi’ah, dan Adz-Dzuhali dari putra saudara Az-Zuhri, semuanya dari 
Az-Zuhri, sama seperti dikatakan Uqail. Demikian juga diriwayatkan 
Malik dan Ibnu Ishaq dari Az-Zuhri. Namun, kebanyakan periwayat 
menukil dari Malik dengan status mursal. 

Semua periwayat berbeda dengan pandapat Abdurrahman bin 
Khalid bin Musafir dari Az-Zuhri, dia berkata, “Dari Urwah dan 
Amrah, keduanya dari Aisyah.” Riwayat Abdurrahman dikutip Ath- 
Thabarani. Adz-Dzuhali berkata di kitab Az-Zuhriyat, “Riwayat- 
riwayat ini menurut kami adalah akurat kecuali riwayat Ibnu Musafir, 
ia tidak akurat.” Maksudnya, penyebutan Amrah dalam sanad- nya. 
Dia berkata, “Laki-laki yang disebutkan bersama Urwah itu tidak saya 
kenal. Hanya saja menurut dugaanku dia adalah Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Rabi’ah, karena ibunya (Ummu 
Kultsum) adalah anak perempuan Abu Bakar, maka dia adalah anak 
saudara perempuan Aisyah, sebagaimana Urwah juga anak 
saudarinya.” Az-Zuhri menukil darinya dua hadits selain ini. Dia 
berkata, “Ia lebih dekat dikatakan sebagai riwayat Yahya bin Sa'id, 
dimana dia mengatakan, ‘Ibnu Abdullah bin Abu Rabi’ah’, yakni 
dinisbatkan kepada kakeknya.” Adapun perkataan Syu’aib, “Abu 
Aridzillah”, maka dia adalah seorang periwayat yang majhul (tidak 
diketahui). Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali itu adalah nama 
panggilan Ibrahim. 
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Al Mizzi mengutip perkataan Adz-Dzuhali ini dalam kitab At- 
Tahdzib. Namun, dalam Al Athraf, dia kembali menyelisihinya. Dia 
berkata, “Aku kira dia adalah Al Harits bin Abdullah bin Abu 
Rabi’ah, yakni pamannya Ibrahim yang telah disebutkan.” Namun 
menurutku, perkataan Adz-Dzuhali lebih mendekati kebenaran. 
Kemudian tampak bagiku dia adalah Abu Ubaidah bin Abdullah bin 
Zam’ah, karena hadits ini tercantum dalam riwayat Muslim darinya 
melalui jalur lain. Oleh karena itu, pendapat inilah yang menjadi 
pegangan. Tampak bahwa seakan-akan versi-versi yang lain 
mengalami kesalahan dalam penyalinan naskah. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah, dan dari Zainab binti Ummu Salamah dari 
Ummu Salamah. Kisah tersebut memiliki sumber dari hadits 
keduanya. Dalam salah satu riwayat Al Qasim yang dia kutip 

disebutkan, —»' * k-j Oi iil Jj-»j li :cJ \ii Ji oL ÄigÄ 

* ^ ^ ^ / / / 

y—*j AiwjjI cilS”j :cJlä3 : Jlä3 t d iXy j&j ^Il0> J yys ^ 

j» " 

*1-1$ JJrj ifi cÜp ai : Jli) ^Lj -Op Äi äi fJS (Sahlah 


bin Suhail bin Amr datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya pada wajah Abu Hudzaifah ada rasa tak senang karena 
Salim masuk kepadaku, sementara dia adalah patnernya. ” Beliau 
bersabda, “Susuilah dia. ” Dia berkata, “Bagaimana aku 
menyusuinya dan dia seorang laki-laki dewasa?” Rasulullah SAW 
tersenyum dan bersabda, “Aku sudah tahu dia itu laki-laki dewasa 


Dalam redaksi lain, dia berkata, —< a!'j t Jlr^l' jAli U Iw Ql~> Oi 

t4—lip ^ ffyd Z*—1: Jui tüli °ja ul^ äjšJü- ^i cr ü ^ Oi j £>i ^ij UILp 

» • • * f *,/ » • f. ^ • * fo / o f o ; ?i 0 li"i ' -0 ti 9 ' 1 

^^ (6 ^ S * ;4iÄ—J—3 :CJU3 O **-J 


(Sesungguhnya Salim telah mencapai usia laki-laki dewasa, dan dia 
biasa masuk kepada kami, aku pun mengira dalam diri Abu Hudzaifah 
terdapat sesuatu karena hai itu. Beliau bersabda, “Susuilah dia 
niscaya akan menjadi mahram bagimu. ’’ Dia kembali kepadanya dan 
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berkata, “Aku telah menyusuinya dan hilanglah apa yang ada dalam 
heiti Abu Hudzaifah”). Dalam sebagian jalur hadits Zainab 
disebutkan, —j üt Lo-i U cs-Ui dlllp i3j :üjUJ ^i cJ li 

^—»' flij—#1 0) iyA Al Al ^ dU Ui :cJlžš ^1 p 


(Ummu Salamah berkata kepada Aisyah, “Sesungguhnya masuk 
menemuimu pemuda yang aku tak suka masuk menemuiku. ” Aisyah 
berkata, “Tidakkah engkau mengambil teladan dari diri Rasulullah 
SA JV? Sesungguhnya istri Abu Hudzaifah... ”). Laiu disebutkan hadits 
tersebut seeara ringkas. Dalam salah satu riwayat disebutkan, —*h 


j — t- ^ Jjc. L i j —l (Pemuda yang tidak lagi butuh kepada 

susuan). Di dalamnya disebutkan juga, :J \ii v*J ji 31j :cilš Jtäi 

‘UkU- tcVjt- U Aljä :cJli <uJJU- ^i ^ U L-ajü C*ye>°f(Beliau 


bersabda, “Susuilah dia. ” Dia berkata, “Sesungguhnya dia sudah 
berjenggot. " Beliau bersabda, “Susuilah dia niscaya akan hilang apa 
yang ada di wajah Abu Hudzaifah. ” Dia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mengetahuinya di wajah Abu Hudzaifah”). Dalam salah satu 
redaksi dari Ummu Salamah disebutkan, (Ae- Ai JUo J 

‘il lii U Af, :bj\ii 'Jšj cäP^l dlb llb-t ^ ö\ *Lj 
• Q'j Sij ic-UsjJi aä# aii Qf J>ljj Ui (Semua istri Nabi SA JV 


tidak mau memasukkan seorang pun kepada mereka dengan sebab 
susuan itu. Mereka berkata kepada Aisyah, “Demi Allah, kami tak 
melihat hai ini melainkan keringanan bagi Salim. Tidak boleh seorang 
pun masuk kepada kami dengan sebab susuan itu dan tidak pula 
melihat kami”). Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan umum ini 
dikhususkan untuk selain Hafshah, seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang susuan. Di tempat itu kami akan mengupas 
hukum persoalan ini, yakni menyusui orang yang sudah dewasa. 


Hadits kedua adalah hadits Aisyah tentang kisah Dhuba’ah binti 
Az-Zubair bin Abdul Muththalib Al Hasyimiyah (putri paman Nabi 
SAW) tentang membuat persyaratan ketika mengeijakan haji. Hai ini 
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sudah dipaparkan ketika membicarakan hukum orang yang terkepung 
dan tidak mampu melanjutkan pelaksanaan manasik haji. Adapun 
lafazh di hadits ini, “Aku tidak mendapatiku”, yakni aku tidak 
mendapati diriku. Penyatuan pelaku dan objek yang terdiri dari dua 
dhamir (kata ganti) untuk satu perkara, termasuk kekhususan bagi kata 
keija yang berkaitan dengan perbuatan hati. 

Kemudian dalam hadits ini terdapat keterangan yang 
membolehkan mengucapkan kata sumpah di sela-sela pembicaraan 
tanpa bermaksud sumpah. Dalam riwayat ini disebutkan juga bahwa 
seorang perempuan tak wajib meminta izin suaminya untuk 
melaksanakan haji fardhu. Namun, tak ada kemestian bahwa ketika 
suami tidak boleh melarang istrinya, maka gugur pula keharusan istri 
meminta izin kepada suaminya. 

ij —IjÜi jj oki cdlTj (Dia sebagai istri Al Miqdad bin Al 

Aswad). Bila ditinjau dari redaksi hadits, maka ini adalah perkataan 
Aisyah. Namun, mungkin juga berasal dari Urwah. Inilah bagian 
hadits yang dibutuhkan di bab ini, karena Al Miqdad -yakni Ibnu 
Amru Al Kindi- dinisbatkan kepada Al Aswad bin Abdi Yaghuts Az- 
Zuhri, sebab dia telah mengadopsinya, maka dia termasuk sekutu 
kaum Quraisy laiu menikahi Dhuba’ah yang berasal dari bani Hasyim. 
Kalau bukan karena nasab tidak menjadi standar dalam hai kesetaraan, 
tentu Al Miqdad tak boleh menikahi Dhuba’ah, karena Dhuba’ah 
berada di atas Al Miqdad dari segi nasab. Namun, mereka yang 
menjadikan nasab sebagai standar dalam hai kesetaraan bisa 
menjawab bahwa Dhuba’ah dan para walinya ridha akan hai itu, maka 
gugurlah hak mereka dalam hai kesetaraan. Jawaban ini benar jika 
dasar kesetaraann itu dalam nasab. 

Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah RA, tentang menikahi 
perempuan karena empat perkara. Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari Musaddad, dari Yahya, dari Ubaidillah, dari Sa'id bin Abu 
Sa'id, dari bapaknya. 
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Ifr-— äIj (Karena harta dan garis keturunannya). Kata ‘ ai 

hasah ’ artinya kemuliaan. Makna dasamya adalah kemuliaan karena 
leluhur dan kerabat, yang diambil dari kata hisaab (menghitung), 
sebab jika mereka berbangga niscaya menyebutkan keutamaan dan 
kelebihan leluhur serta kaum mereka. Laiu mereka menghitungnya 
dan memenangkan siapa yang lebih banyak keutaman serta kelebihan. 
Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud ‘ai hasab ’ di tempat ini 
adalah perilaku yang terpuji. Pendapat lain mengatakan bahwa 
maknanya adalah harta, tetapi pendapat ini tertolak karena harta telah 
disebutkan sebelumnya. Dalam riwayat mursal Yahya bin JaMah yang 
dikutip Sa'id bin Manshur, Ig-L —tj ^—lij t$JU} Jš- (atas 

agamanya serta hartanya, dan atas hasab serta nasabnya). Maka 
penyebutan nasab dalam konteks ini hanya sebagai penguat. 

Dari hadits ini diambil faidah bahwa perempuan yang mulia dan 
memiliki nasab yang baik disukai untuk dinikahi. Apabila dihadapkan 
dengan perempuan yang memiliki nasab baik namun minim agamanya 
dan perempuan yang tidak memiliki nasab baik namun komitmen 
agamanya bagus, maka hendaklah diutamakan yang bagus agamanya. 
Demikian pula dalam semua sifat tersebut. Mengenai perkataan 
sebagian ulama madzhab Hanafi, “Disukai menikahi perempuan yang 
tidak memiliki hubungan kerabat dekat”, jika didasarkan kepada 
riwayat, maka tidak ada riwayat yang menyebutkan seperti itu, namun 
bila didasarkan pada pengalaman, dimana anak dari pasangan kerabat 
dekat selalu lahir dalam keadaan dungu, maka pemyataan ini cukup 
beralasan. 


Adapun riwayat Ahmad dan An-Nasa'i -dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim- dari hadits Buraidah, dinisbatkan kepada 


Nabi SAW, Jt— «Ji 4 —Iil üjjü— 1 t^jji UJjJi JJti LjCJ-i 0] (sesungguhnya 


hasab ahli dunia adalah yang mereka korbankan padanya harta), 
mungkin maksudnya adalah ‘ ai hasab’ bagi mereka yang tidak 
memilikinya. Maka posisi nasab mulia digantikan dengan harta. 
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Misalnya hadits Samurah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, L—J-t 

lžj—«J' f j—SÜ'j J'—Li (Al Hasab adalah harta dan kehormatan adalah 

takwa). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan At-Tirmidzi serta 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 

Hadits ini dijadikan pegangan oleh mereka yang menjadikan 
harta sebagai standar dalam kesetaraan. Masalah ini akan dibahas pada 
bab berikutnya. Mungkin juga maksud hadits ini menjelaskan sikap 
ahli dunia yang meninggikan derajat pemilik harta yang banyak meski 
nasabnya rendah, dan merendahkan pemilik nasab mulia bila hartanya 
sedikit. Hai ini adalah realita yang banyak kita saksikan. Berdasarkan 
pengertian pertama, maka hadits itu dapat dijadikan pendukung untuk 
menjadikan harta sebagai standar dalam kesetaraan (seperti akan 
dibahas). Sedangkan menurut pengertian kedua berarti hadits sebagai 
pengingkaran bagi yang melakukan hai itu. Imam Muslim 
meriwayatkan hadits serupa dari Atha' dari Jabir, namun tidak 
disebutkan ‘ ai hasab’, bahkan yang ada hanya agama, harta, dan 
kecantikan. 

1 —(dan kecantikannya). Dari sini diambil keterangan 

tentang disukainya menikahi perempuan cantik, kecuali jika 
dihadapkan pada pilihan antara perempuan cantik namun minim 
agama dengan perempuan tidak cantik namun komitmen terhadap 
agama, maka pada kondisi seperti ini diutamakan menikahi 
perempuan yang baik agamanya. Termasuk dalam kategori perempuan 
cantik adalah yang memiliki sifat-sifat terpuji. Di antara sifat-sifat 
tersebut adalah ringan tangan membantu sesama. 

jjJ —!l oü—j yilšli (Carilah yang memiliki agama). Dalam hadits 

Jabir, jtJ —il aü—i di— (hendaklah engkau memilih yang memiliki 

agama). Maknanya; yang patut bagi laki-laki yang komitmen terhadap 
agama dan terhormat, hendaknya agama menjadi acuan dalam segala 
sesuatu, terutama yang akan menjadi pendamping hidupnya, maka 
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Nabi SAW memerintahkannya mencari wanita yang komitmen 
terhadap agama, dan hai ini menjadi tujuan utama.. Dalam hadits 
Abdullah bin Amr yang dikutip Ibnu Majah dari Nabi SAW 
disebutkan, oi ^ 

j-*» b* jt w# ‘jüj jb*y y õjm ^ 

(janganlah kamu menikahi perempuan karena kecantikannya, 


barangkali kecantikan mereka akati membinasakan mereka, dan 
jangan nikahi mereka karena harta benda, barangkali harta benda 
akan membuat mereka melampaui batas tetapi nikahilah mereka 
karena agama. Sungguh budak perempuan yang hitam yang komitmen 
terhadap agama adalah lebih utama). 


Ü5ü— j cj J (Engkau beruntung). Makna dasar ‘ taribat yadaaka ’ 

adalah kedua tanganmu menjadi berdebu. Ini adalah kiasan kefakiran. 
Ini adalah kalimat berita yang berindikasi doa, tetapi tidak 
dimaksudkan makna yang sebenamya. Inilah pendapat yang 
ditegaskan penulis kitab Al Umdah. Ulama selainnya menambahkan 
bahwa doa semacam itu dari Nabi SAW terhadap seorang muslim 
tidak akan dikabulkan, karena Nabi SAW telah mempersyaratkan 
demikian kepada Tuhan. Dalam kutipan Ibnu Al Arabi disebutkan 
bahwa maknanya adalah ‘menjadi kaya’. Namun, kutipan ini dibantah, 
karena ‘menjadi kaya’ adalah ‘atraba’, sedangkan Aar iha ’ artinya 
miskin. Hanya saja dia memberi penjelasan bahwa kekayaan harta itu 
hanyalah tanah, sebab semua yang ada di bumi ini tidak lain adalah 
tanah, tetapi penjelasan ini sangat j auh dari yang seharusnya. 


Pendapat lain mengatakan bahwa arti kalimat tersebut adalah, 
“akalmu menjadi lemah.” Dikatakan juga, “engkau menjadi fakir 
(butuh) kepada ilmu.” Ada pula yang berkata, “Di dalamnya terdapat 
penyisipan syarat, yakni hai itu akan teijadi padamu bila engkau tidak 
melakukannya.” Pandangan ini diunggulkan Ibnu Al Arabi. Sebagian 
berkata, “Maknanya adalah kecewa/merugi.” Laiu sebagian mereka 
mengubahnya menjadi ‘ tsariba’. Kemudian mereka menjelaskan 
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bahwa makna Uaribat ’ adalah terpencar. Ia sama dengan hadits, jf- 

11 £jj\—-e li) SbCa-Jl (belian melarang shalat apabila 

matahari sudah sama seperti atsaarib). Atsraab bentuk jamak dari 
kata tsaruub dan ‘atsrab ’, sama seperti kata ‘faluus ’ dan ‘aflas ’, dan 
maknanya adalah lemak tipis yang terpencar dan menutupi daging. 
Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang adab. 

Al Qurthubi berkata, “Makna hadits, keempat perkara ini 
merupakan faktor yang menjadikan motivasi seseorang menikahi 
perempuan. Ia merupakan berita tentang keadaan yang teijadi, hanya 
saja terdapat perintah dalam hai itu. Bahkan secara zhahir 
diperbolehkan menikah dengan tujuan mendapatkan hal-hal itu, tetapi 
menikah karena faktor agama adalah lebih utama.” Dia berkata pula, 
“Jangan timbul dugaan bahwa hanya keempat perkara itu yang 
dijadikan standar kesetaraan, karena sepengetahuan saya, tidak ada 
seorang pun berkata demikian, meski mereka berbeda pendapat 
tentang hakikat kesetaraan.” 

Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil yang 
membolehkan suami menikmati harta istri. Jika istri meridhainya, 
maka halal baginya. Jika istri tidak merestui, maka suami boleh 
mengambil sebesar mahar yang pemah diberikannya.” Namun, hai ini 
ditanggapi bahwa perincian seperti ini tidak tercantum dalam hadits. 
Tujuan menikahi perempuan karena faktor harta tidak terbatas 
keinginan bersenang-senang dengan hartanya. Bahkan mungkin 
seseorang menikahi perempuan kaya dengan tujuan mendapatkan 
anak darinya, laiu harta itu kembali kepadanya melalui warisan, jika 
hai ini teijadi. Atau tujuannya agar istri merasa cukup dengan 
hartanya sehingga tidak perlu banyak menuntut. Atau mungkin di sana 
ada tujuan-tujuan lain. 

Yang lebih mengherankan adalah, sikap seorang ulama madzhab 
Maliki yang menjadikannya dalil seorang suami boleh membekukan 
harta istrinya. Dia berkata, “Karena laki-laki itu menikahinya untuk 
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mendapatkan harta. Oleh karena itu, tidak ada hak bagi istri 
melenyapkan hartanya dari suaminya.” Bantahan bagi pemyataan ini 
saya kira sudah cukup j elas. 


Hadits keempat adalah hadits Sahal bin Sa'ad. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Hamzah, dari Ibnu Abu 
Hazim, dari bapaknya. Ibnu Abu Hazim adalah Abdul Aziz. 


J—rj j — '» (Seorang laki-laki lewat). Saya belum menemukan 
keterangan tentang namanya. 

—di «-lj—äi j —* Jjtj t y>A (Seorang laki-laki yang miskin dari 

kauni muslimin lewat). Saya belum juga menemukan keterangan 
tentang namanya. Dalam Musnad Ar-Ruyani dan Futuh Mishr karya 
Ibnu Abdul Hakam serta Musnad Ash-Shahabah Alladziina Dakhaluu 
Mishr, dari jalur Abu Salim Al Jaisyani, dari Abu Dzar, bahwa laki- 
laki tersebut adalah Ju'ail bin Suraqah. 


J— *-j j — ** (Maka seorang laki-laki lewat). Dalam pembahasan 
tentang kelembutan hati disebutkan, y f üs- äi Jle ^-Ji ciwi 
(Nabi SA W diam, kemudian lewat seorang laki-laki). ” 


Jl_i (Beliau bersabda). Dalam jalur lain -seperti akan dikutip 

pada pembahasan tentang kelembutan hati- disebutkan dengan 

redaksi, ii—* ^—9 ÜjIj U ojIp (Beliau bersabda kepada 

* 

seorang laki-laki yang duduk di sisinya, “Apa pendapatmu tentang 
orang ini’). Seakan-akan penggunaan kata jamak di tempat ini 
dikaitkan dengan mereka yang duduk, tetapi yang menjawab hanya 
satu orang. Kemudian disebutkan bahwa di antara mereka yang 
menjawab adalah Abu Dzar. Hai ini diriwayatkan Ibnu Hibban dari 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair dari bapaknya, darinya. 


FATHUL BAARI — 117 



—d Sl o? (Tidak akan didengar). Dalam riwayat di kitab Ar- 
Riqaq (kelembutan hati) diberi tambahan, * —JjÜJ —i Sl of (tidak 
didengar perkataannya). 

* / 8 J 0 I X 

ii—a j* üa (Orang ini -yakni si miskin- lebih 

baik daripada bumi dan segala isinya atau semisalnya -yakni si kaya- 
). Al Karmani berkata, “Jika orang kaya itu adalah kafir, maka makna 
hadits cukup jelas. Namun, bila tidak demikian, maka dipahami bahwa 
hakikat orang itu diketahui Rasulullah SAW melalui wahyu.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, maksudnya dapat diketahui dari jalur lain yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati, dengan 
redaksi, ...tsj — ?- <5>'j ü —a J* J-rj (Seorang laki-laki di 

antara pemuka manusia berkata, “Ini, demi Allah, sangat patut....” 
dan seterusnya). Kesimpulannya, Nabi SAW memperbandingkan 
orang miskin dengan orang kaya tersebut, dan hai ini tidak 
berkonsekuensi keutamaan semua orang miskin atas orang kaya. 
Imam Bukhari menyebutkan masalah ini pada pembahasan tentang 
kelembutan hati dalam bab, “Keutamaan orang Miskin.” 


17. Kesetaraan dalam Harta dan Menikahkan Laki-laki Miskin 
dengan Perempuan Kaya 


^ Q/ 1 y y* ^ ^ ^ ^ 0 Jl ^ SO ^ i ^ 0 s 

* - ^ ' 

jaOi ^ii-1 ^ icJli ^ l*}jf 

I J^i9 CI4ŠI-W? (ji. a fro Oi 

j —* £-1—£0 cJILWih ^ \ j > \a *m a i Oi 

ctjjü 0 jl*j j»JlO j <uip aü! ^iI/5 aw! J y? 
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j/u i&jkfš y öjžjj -J»- J m/õLSj) :/ j/l 
I g J~l j 1 ^-lSJ I j-s-j JC»j jL*j>r oli cojl5^ li} <«_oJl Dl j*-gJ auI 

✓ . / ,# j* ' 

0 ^ ^ J / / ^ o ^ 

Jl——oJl A . I 3 ^ l g «P 4j y£* jA Ütj C (3'^ ^'' JUTt 

I 4 J ^jj L>^s 3 :cJli c^ll-jjl Lä 1 jwü-l j li 
l Ij^]h?*.»«Aj 01 'yj L^5 I^-jPj tal 01 jt-gJ ^**-* 1 $ L^_jp 0 y£*ji 

s / x 

X ' * t 9 s * s * 0 *s 

.i3 l-Wail ^jš ^j^l L$-5>- l*j)a*jj 


5092. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, dia bertanya kepada Aisyah RA, tentang firman Allah. 
‘Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim ’, maka dia berkata, “Wahai anak saudariku, anak 
perempuan yatim ini berada dalam asuhan walinya, laiu dia 
menginginkan kecantikan dan hartanya,(kemudian menikahinya) 
namun dia ingin mengurangi mahamya. Mereka pun dilarang 
menikahi anak-anak perempuan yatim tersebut, kecuali bisa berlaku 
adil dalam menyempumakan mahamya, dan mereka diperintahkan 
menikahi perempuan-perempuan selain mereka.” Dia berkata, “Orang- 
orang minta fatwa kepada Rasulullah SAW sesudah itu, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, ‘ mereka minta fatwa kepadamu tentang 
perempuan -hingga firman-Nya- dan kamu ingin menikahi mereka’. 
Allah menurunkan kepada mereka bahwa anak perempuan yatim bila 
memiliki kecantikan dan harta, mereka ingin menikahinya dan 
nasabnya dalam penyempumaan mahamya. Adapun bila dia tidak 
disukai karena kurang cantik dan sedikit harta, mereka 
meninggalkannya dan mengambil wanita lain.” Dia berkata, 
“Sebagaimana mereka meninggalkannya saat tidak menyukainya, 
maka tidak ada hak bagi mereka menikahi perempuan-perempuan itu 
jika mereka menginginkannya, kecuali mereka berlaku adil dan 
memberikan hak mahamya secara sempuma.” 
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Keterangan : 

(Bab kesetaraan dalam harta dan menikahkan laki-laki miskin 
dengan perempuan kaya). Mengenai menjadikan harta sebagai standar 
kesetaraan adalah perkara yang diperselisihkan. Pendapat paling 
masyhur di kalangan madzhab Syafi’i bahwa hai itu tidak dijadikan 
standar. Penulis kitab Al Ifshah menyebutkan dari Asy-SyafPi, dia 
berkata, “Kesetaraan berlaku dalam hai agama, harta, dan nasab.” 
Penetapan harta sebagai standar dalam kesetaraan ditegaskan Abu 
Ath-Thayib, As-Shumairi, dan sekelompok ulama lain. Adapun Al 
Mawardi menjadikannya sebagai standar bagi penduduk perkotaan. 
Dia mengkhususkan perselisihan dalam masalah ini bagi penduduk 
perkampungan yang saling berbangga dengan nasab tanpa 
menghiraukan harta. 

Hukum yang yang terkandung pada judul bab disimpulkan dari 
hadits Aisyah di atas pada pembagian umum yang mencakup laki-laki 
kaya dan miskin serta perempuan kaya dan miskin, maka hai ini 
menunjukkan bolehnya pemikahan laki-laki miskin dengan 
perempuan kaya. Akan tetapi hai ini tidak dapat menolak pendapat 
mereka yang mensyaratkan harta dalam kesetaraan, karena bisa saja 
tersisip keridhaan si perempuan dan para walinya. Penjelasan hadits 
ini telah dipaparkan pada tafsir surah An-Nisaa', dan disebutkan juga 
melalui jalur lain di bagian awal pembahasan tentang nikah. 
Kemudian hadits ini dijadikan dalil bahwa wali boleh menikahkan 
perempuan dalam asuhannya kepada dirinya sendiri. Pembahasan 
tentang ini akan dipaparkan mendatang. Hadits ini juga menunjukkan 
bahwa wali memiliki hak dalam pemikahan, sebab Allah telah 
mengarahkan pembicaraan tentang itu kepada para wali. 
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18. Kesialan Wanita yang harus Dihindari 


Dan firman Allah, 



“Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada 
yang menjadi musuh bagimu”. (Qs. At-Taghaabun [64]: 14) 


aüI ^jj aJII -Lp jP t jaS- jj aüI -Lp pJL*J o ^p 

£ ^ f o ✓ 0 f o & * * & A, # > -■ ^ ji 0 

ol^-^Jl ^3 ^ .^3^3 jJL- j <Jlp 4^31 aü! (J j oi 0 

x o 

•ov^O 


5093. Dari Hamzah dan Salim dua putra Abdullah bin Ümar, 
dari Abdullah bin Ümar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Kesialan itu terdapat pada perempuan, tempat tinggal, dan 
kuda. ” 


Jl—äi cj aIIp ÄI ( _ J iv3 JLp ^jlül Ij^STi : Jli ^1 p jP 
oi j —<Jlj jljJl ^ ^ JJÜI ülS"” 0] 4-1 p a^I 

✓ e 


5094. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Mereka menyebutkan 
kesialan di sisi Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Jika kesialan 
itu ada pada sesuatu, maka ada pada tempat tinggal, perempuan, dan 
kuda ’. ” 
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015" j! : JU aJp amI iJLp aüI Jj --j ül c-ul- J^— j& 


5095. Dari Sahal bin Saad, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Jika ia ada pada sesuatu, maka ada pada kuda, 
perempuan, dan tempat tinggal” 


t » 


jl4j J CU ^ C^-4J| öOj> li JuLJ- :Ju ^3 üOX. > 

(£<}—*j C-5"” j> C : Ju jJJ-j aüI ( B sr^ p ^ j 

.«.JJlII ja Jl^-Jli j-^I äIu 


5096. Dari Sulaiman At-Taimi dia berkata, aku mendengar Abu 
Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Aku tidak meninggalkan fitnah sesudahku yang lebih 
berbahaya atas laki-laki daripada (fitnah) perempuan ". 


Keterangan Hadits : 


(Bab kesialan wanita yang harus dihindari). Kata asy-syu 'mu 
(sial) merupakan lawan dari kata ‘ ai yumnu ’ (nasab baik). Dikatakan 
“ tasya'amtu bikadza” (aku sial dengan hai ini), dan “ tayammantu 
bikadza ” (aku bemasab baik dengan hai ini). 


lj Jtä aJjŠj (Dan firman Allah, 


“Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu, ada yang 
menjadi musuh bagi kamu”). Seakan-akan beliau mengisyaratkan 
bahwa kesialan itu hanya terhadap sebagian perempuan dan tidak pada 
yang lainnya berdasarkan indikasi ayat. Laiu dia menyebutkan ini 
hadits Ibnu Ümar melalui dua jalur dan hadits Sahal melalui jalur lain. 
Kedua hadits ini sudah dijelaskan secara detail pada pembahasan 
tentang Jihad. 
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Pada sebagian hadits disebutkan keterangan yang mungkin 
menafsirkan pengertian di atas. Riwayat yang dimaksud dikutip Imam 
Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim dari 
Sa'ad, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, j>) ja 

5t>l :4jbü žjUü tjdUAll u-STc^ILäIi j£.~ d \j cääJUäJi 

(termasuk kebahagiaan anak keturunan 


Adam ada tiga; wanita yang shalihah, tempat yang bagus, dan 
kendaraan yang bagus. Termasuk kesengsaraan anak keturunan 
Adam ada tiga pula; wanita yang buruk, tempat tinggal yang jelek, 
dan kendaraan yang jelek). Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 

(kendaraan yang nyaman dan tempat 


tinggal yang luas). Dalam salah satu riwayat Al Hakim disebutkan, 

cliykä 0JuUJlj (JJQp 2J jI aIjJ ži^ll ^ Äfflij 

✓ ' 

ihs 2J& ö'p jtuJtj jüi jy jt) Ö (tiga 


perkara termasuk kesengsaraan; wanita yang engkau melihatnya 
maka dia membuatmu merasa buruk serta menyakitimu dengan 
lisannya, hewan yang lamban jika engkau pukul melelahkanmu dan 
bila engkau biarkan niscaya engkau tidak mampu menyusul sahabat- 
sahabatmu, dan tempat tinggal yang sempit dan sedikit fasilitasnya). 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Asma', J> (yA > ja ö\ 

s o % 

ÄjiaJlj õiyJij jIjüi (yi (sesungguhnya termasuk kesengsaraan manusia 


di dunia adalah buruknya tempat tinggal, istri, dan hewan 
tunggangan). Di dalamnya dikatakan bahwa rumah yang buruk adalah 
sempit pekarangannya dan buruk perangai tetangganya. Buruknya 
hewan tunggangan adalah tidak nyaman ditunggangi dan buruk pula 
tabiatnya, sedangkan buruknya istri adalah mandul dan jelek 
akhlaknya. 


a_J) J> JÜ.C.I ‘jfi (dari Usamah bin Zaid). Dalam riwayat Muslim 

dari jalur Mu’tamir bin Sulaiman, dari bapaknya, ditambahkan 
bersama Usamah Sa'id bin Zaid. At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak 
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mengetahui seseorang mengatakan, ‘Dari Sa'id bin Zaid’, selain 
Mu’tamir bin Sulaiman. 


ja ,^1p täi cSjš U (aku tidak meninggalkan 


sesudahku fitnah yang lebih berbahaya bagi laki-laki daripada 
[fitnah] perempuan). Asy-Syaikh Taqiyuddin As-Subki berkata, 
“Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan hadits ini sesudah hadits 
Ibnu Ümar dan Sahal, dan sesudah penyebutan ayat di judul bab, 
terdapat isyarat bahwa kesialan yang dimaksud khusus pada 
perempuan yang menyebabkan permusuhan dan fitnah. Bukan seperti 
yang dipahami sebagian orang yang merasa sial dengan sebab mata 
käki perempuan. Ini tidak pemah dikatakan seorang pun di antara 
ulama. Barangsiapa mengatakan bahwa perempuan adalah penyebab 
hai itu, maka dia orang yang bodoh. Bahkan syariat menyematkan 
predikat kafir bagi orang yang menisbatkan hujan pada rasi bintang 
tertentu. Bagaimana dengan orang yang menisbatkan keburukan 
kepada perempuan, padahal perempuan itu tidak memiliki andil 
apapun dalam keburukan itu? Bahkan ia hanya bertepatan dengan 
qadha dan qadar, laiu jiwa pun menjauh darinya. Barangsiapa 
mengalami kesialan dengan seorang perempuan, maka dia boleh 
meninggalkan perempuan itu tanpa meyakini bahwa kesialan tersebut 
berasal darinya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, masalah ini telah 
dijelaskan diulas pada pembahasan tentang jihad. 


Hadits di atas menunjukkan bahwa fitnah kaum wanita lebih 
berbahaya daripada selain mereka. Hai ini didukung firman Allah 

dalam surah Aali Imraan ayat 14, ►« 

(dijadikan indah pada [pandangan] manusia kecintaan kepada apa- 
apa yang diingini, yaitu wanita-wanita). Allah menjadikan mereka 
sebagai kecintaan yang diingini, laiu dimulai dengan penyebutan 
mereka sebelum jenis-jenis lain, hai ini menunjukkan merekalah yang 
menjadi pokok dalam masalah tersebut. Kemudian dalam kehidupan 
sehari-hari, tampak seseorang akan lebih mencintai anaknya dari 
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perempuan yang mendampinginya, dibandingkan anaknya dari 
perempuan yang telah diceraikannya. Di antara contoh hai itu adalah 
kisah An-Nu’nian bin Basyir dalam perkara hibah. Sebagian ahli 
hikmah berkata, “Perempuan adalah buruk semuanya, namun perkara 
paling buruk pada mereka adalah ketergantungan kepada mereka.” 

Meski perempuan memiliki kekurangan dari segi akal dan 
agama, namun dia membawa seseorang melakukan perbuatan yang 
berkonsekuensi kekurangan pada akal dan agama, seperti 
menyibukkan laki-laki dari usaha menuntut urusan-urusan agama, laiu 
mendorongnya membinasakan diri mencari kepentingan dunia. 
Sungguh yang demikian termasuk kerusakan paling besar. Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, Jj' 1 j®'j 

t-C .—^ cilST Jlsijlit (peliharalah dirimu dari wanita, sesungguhnya 
awal fitnah bani Israil adalah pada wanita). 


19. Wanita Merdeka Diperistri Laki-laki Budak 


cC-aiP 


% % * * * ^ o A ^ s Q S 

_ Ojijt jir ;c-Jl3 J 

* *" 

J ii J cc#i 

^ cjiäi b'/j & j 

.4j-u lii j silu? l^Iip 'y> :Jli cÄS-Cai' J5 "Ij 


5097. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya pada diri 
Barirah ada tiga sunnah; dia dimerdekakan laiu disuruh memilih. Dan 
Rasulullah SAW bersabda, l Wala'(nasab orang yang dimerdekakan 
dan hak warisnya) bagi siapa yang memerdekakan Rasulullah SAW 
masuk sementara periuk berada di atas api. Laiu didekatkan 


FATHUL BAARI — 125 


kepadanya roti dan lauk yang ada di rumah. Beliau bertanya, 
‘Bukankah aku melihat periuk?' Dikatakan, ‘la adalah daging yang 
disedekahkan pada Barirah, sementara engkau tidak makan sedekah’. 
Beliau bersabda, 7a baginya sedekah dan untuk kita hadiah 


Keterangan : 

(Bab wanita merdeka diperistri laki-laki budak). Maksudnya, 
laki-laki budak boleh menikahi perempuan merdeka jika dia ridha. 
Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits tentang kisah Barirah 
yang disuruh memilih ketika dimerdekakan, yakni apakah tetap 
bersama suaminya atau berpisah. Secara lengkap hai ini akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang cerai. Ini adalah pandangan 
Imam Bukhari bahwa suami Barirah saat itu masih budak. 


20. Tidak Boleh Menikahi Perempuan Lebih dari Empat Orang 


Berdasarkan firman Allah, 

jf Jk. j* f ^L)t “j* ji išj df/j Ji) 

Q S , ' .f, ^ 0« | f f ■ * >' • f " 11^ 

j* 

“ / * 

s s s f s 0 

' 1^ 0 f . wl- 0 f ^ 


“ Dua, tiga, dan empat." Ali bin Al Husain As berkata, 
“Maksudnya, dua, atau tiga, atau empat.” Dan firman Allah, “ memiliki 
sayap-sayap; dua, tiga, dan empat". Yakni dua, atau tiga, atau empat. 
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5098. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, ‘jika kamu takut 
tidak dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim' 
(bilamana kamu menikahinya), dia berkata, “Dia adalah anak 
perempuan yatim yang berada pada seorang laki-laki, dan laki-laki itu 
adalah walinya, laiu dia menikahinya karena hartanya serta 
memperlakukannya dengan buruk dan tidak berlaku adil pada 
hartanya, maka hendaklah dia menikahi perempuan lain yang dia 
sukai selain perempuan yatim tersebut; dua, tiga, dan empat.” 


Keterangan : 

(Bab tidak boleh menikahi perempuan lebih dari empat orang 
berdasarkan firman Allah, "Dua, tiga, dan empat"). Hukum judul bab 
ini termasuk ijma’, kecuali pendapat Rafidhah yang tak perlu digubris. 
Pengambilan dalil dari ayat ditinjau dari sisi bahwa secara zhahir 
pemberian pilihan antara angka-angka yang disebutkan, berdasarkan 
firman Allah pada ayat itu sendiri, (ySa*J *5! 0' jiaiP OÜ (Jika kamu 

takut tidak dapat berlaku adil, maka nikahilah seorang saja). 
Disamping itu, orang yang berkata, jaa 'a ai qaum matsnaa wa 
tulaatsa wa rubaa artinya kaum itu datang dua-dua orang, tiga-tiga 
orang, dan empat-empat orang. Maksudnya, menjelaskan hakikat 
keadatangan mereka, yang tidak datang sekaligus, dan tidak pula 
sendiri-sendiri. Atas dasar ini maka makna ayat itu adalah; nikahilah 
dua dua, dan tiga-tiga, dan empat-empat. Maksudnya, adalah 
semuanya bukan jumlah seluruhnya. Sekiranya yang dimaksud adalah 
jumlah angka-angka tersebut niscaya langsung mengatakan ‘sembilan’ 
akan lebih ringkas dan tepat. Begitu pula kata ‘ matsnaa ’ merupakan 
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bandingan dari kata ‘dua dua’, seperti dijelaskan pada tafsir surah An- 
Nisaa'. Maka jelaslah maksud ayat adalah memberi pilihan di antara 
tiga angka itu. 

Alasan mereka bahwa kata ‘waw’ (dan) untuk mengumpulkan 
tidak dapat diterima selama ada indikasi yang memberi makna lain. 
Kemudian sikap Nabi SAW yang mengumpulkan sembilan istri 
bertentangan dengan perintahnya kepada mereka yang masuk Islam 
dan memiliki istri lebih dari empat orang, agar mereka menceraikan 
istri-istri mereka yang lebih dari empat orang. Peristiwa seperti ini 
teij adi pada diri Ghailan dan selainnya sebagaimana dikutip pada 
kitab-kitab Sunan. Hai ini menunjukkan kekhususan beliau SAW 
dalam masalah ini. 


Mengenai pemyataan Imam Bukhari yang mengutip ayat, 
“Memiliki sayap-sayap, dua, tiga, dan empat”, telah dibahas pada 
tafsir surah Faathir. Ayat ini j elas menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah keragaman angka, bukan setiap malaikat memiliki semua 
angka-angka tersebut. 


—1' j? Jüj (Ali bin Al Husain AS berkata). 

Dia adalah Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu Thalib. 


£L_6 jf iWLJ j\ 


m (Yakni dua, atau tiga, atau empat). 


Maksudnya, bahwa kata ‘dan’ pada ayat itu untuk menunjukkan 
keragaman, atau dikaitkan dengan pemyataan yang tidak disebutkan 
secara tekstual, dimana seharusnya; nikahilah dua orang perempuan 
yang kamu sukai, dan nikahilah tiga orang perempuan yang kamu 
sukai, dan seterusnya. 


Kutipan Imam Bukhari ini merupakan dalil terbaik untuk 
menolak argumentasi kaum Rafidhah, karena ia merupakan penafsiran 
dari Zainul Abidin yang tergolong salah satu Imam mereka yang 
dijadikan pedoman dan diyakini ma’shum. Selanjutnya, Imam 

O x 

Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang tafsir firman Allah, ol_i 
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Lf 4 '—y* oi (jika kamu takut tidak dapat berlaku adil 

terhadap [hak-hak] perempuan yatim). Hadits ini sudah disebutkan 
dengan redaksi yang lebih lengkap. 


21. "Dan Ibu-ibu Kamu yang telah Menyusui Kamu" Diharamkan 
karena Persusuan Apa yang Diharamkan karena Nasab 


- J £T jj ÄJiJ [P oi wLp õ ^p ^p 

j / / / ^ y y o ' ' * ^ A ^ y 3> x 

*** cLä*x^p olS*" J jaj* j OI 4L^i 

y 

^—* ‘^1 Jj**j Ij :cJii tcJls Äjai>- oi OiliLo ji-j 0^3 

(*■—*1 a 'j' •(►^‘"J ^ \Ji~P Jfäi ^ OililJ ji-j 

tew» J\ Or? 0“ õ*>^ 015" y :üjIp LiJu iäpIoJJi Cai>- 

.SSVjJl ^j>j 0. ^^>J äpOj^JI : J lii c^Ip Ji-S 


5099. Dari Amrah binti Abdurrahman, sesungguhnya Aisyah 
(istri Nabi SAW) mengabarkan kepadanya, Rasulullah SAW pemah 
berada di sisinya, laiu dia mendengar suara seorang laki-laki minta 
izin di rumah Hafshah. Dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
ada seorang laki-laki minta izin di rumahmuf Nabi SAW bersabda, 
‘Menurutku dia adalah fulan ’ -ia adalah paman Hafshah sepersusuan 
maka Aisyah berkata, ‘Sekiranya fulan masih hidup- yakni bagi 
pamannya sepersusuan- apakah dia masuk kepadaku?’ Beliau 
bersabda, l Ya, persusuan itu mengharamkan apa yang diharamkan 
karena kelahiran (nasab) 
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5100. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dikatakan kepada Nabi 
SAW, ‘Tidakkah engkau menikahi anak perempuan Hamzah?’ Beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya dia adalah anak perempuan saudaraku 
sepersusuan. ” Bisyr bin Ümar berkata, Syu’bah, menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Qatadah, aku mendengar Jabir bin Zaid... sama 
sepertinya. 


', ' , ž , o v ses * f esi . t e is e > f II” ** 0 ^ li " 

—j, ^_ji cj v_oj oi tjsijM & °jy y- 
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5101. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Zainab anak perempuan Abu 
Salamah mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, nikahilah saudara perempuanku, putri Abu Sufyan.” 
Beliau bertanya, “ Apakah engkau menyukai hai itu?” Aku berkata, 
“Benar, aku tidak dapat menguasaimu sendirian, dan aku menyukai 
orang yang bersekutu denganku dalam kebaikan ini adalah saudara 
perempuanku.” Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya yang demikian 
itu tidak halal bagiku.” Aku berkata, “Sesungguhnya diceritakan 
kepada kami bahwa engkau ingin menikahi putri Abu Salamah.” 
Beliau bertanya, “ Putri Abu Salamah ?” Aku berkata, “Benar!” Beliau 
bersabda, “. Kalaupun dia bulcan anak tiriku dalam asuhanku, dia tetap 
tidak halal bagiku, sesungguhnya dia adalah anak perempuan 
saudaraku sepersusuan. Aku dan Abu Salamah disusui Tsuwaibah. 
Janganlah kamu menawarkan kepadaku anak-anak perempuan kamu 
dan jangan pula saudari-saudari kamu." Urwah berkata, “Tsuwaibah 
adalah mantan budak Abu Lahab. Abu Lahab memerdekakannya, laiu 
dia menyusui Nabi SAW. Ketika Abu Lahab meninggal, maka 
diperlihatkan kepada salah satu keluarganya dalam keadaan sangat 
buruk. Dia berkata kepadanya, “Apa yang engkau dapati?” Abu Lahab 
berkata, “Aku tidak mendapati sesudah kamu, selain aku diberi 
minum pada ini karena telah memerdekakan Tsuwaibah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab "ibu-ibu kamu yang telah menyusui kamu." Dan 
diharamkan karena sepersusuan apa yang diharamkan karena nasab). 
Judul bab ini dan tiga bab sesudahnya berkenaan dengan hukum- 
hukum persusuan. Pada sebagian kitab syarah Shahih Bukhari 
tercantum di tempat ini, “Kitab persusuan”, namun saya tidak 
melihatnya pada satu pun naskah Shahih Bukhari. Kalimat, “dan 
diharamkan...”, merupakan isyarat bahwa yang terdapat dalam ayat 


FATHUL BAARI — 131 


adalah penjelasan sebagian yang diharamkan karena persusuan. Laiu 
hai itu dijelaskan oleh sunnah. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Diharamkan karena persusuan.” Kemudian dinukil dalam 
bab ini tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Ismail, 
dari Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah binti 
Abdurrahman. Abdullah bin Abu Bakar adalah Ibnu Muhamamd bin 
Amr bin Hazm Al Anshari. Hisyam bin Urwah mengutip darinya dan 
mereka berada pada satu tingkatan. Namun dia meringkasnya dan 
cukup menyebut matan tanpa menyertakan kisahnya. Riwayat yang 
dimaksud dikutip Imam Muslim. 



Jirj c/yfi c-äaL (Dia mendengar suara 


seorang laki-laki minta izin di rumah Hafshah). Yakni binti Ümar 
(ummul mukminin). Saya belum menemukan keterangan tentang 
nama laki-laki ini. 


fl'j! (menurutku). Yakni aku menduga. 


J ✓ / 

ü—!I p c—lii (Aisyah berkata). Di sini terdapat pengalihan 

pembicaraan. Jika menurut konteks kalimat seharusnya dikatakan, 
“Aku berkata...” 

\S~ OtAš OlT jl (Sekiranya fulan hidup). Saya belum menemukan 

keterangan tentang namanya. Tidak benar mereka yang mengatakan 
dia adalah Aflah (saudara laki-laki Abu Qu’ais), karena Abu Qu’ais 
adalah anak bapak Aisyah dari persusuan. Adapun Aflah adalah 
saudara persusuan Aisyah. Sedangkan laki-laki dalam hadits di atas 
adalah pamannya. Kemudian akan disebutkan bahwa Aflah masih 
hidup hingga datang minta izin kepada Aisyah, maka Nabi SAW 
memerintahkannya untuk memberi izin kepadanya, setelah 
sebelumnya Aisyah tidak mau memberi izin. Sementara perkataannya 
di tempat ini, “Sekiranya dia hidup” menunjukkan orang yang 
dimaksud telah meninggal. Maka kemungkinan Aisyah memiliki 
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saudara sepersusuan. Mungkin pula Aisyah mengira saudaranya itu 
sudah meninggal karena lama tidak bertemu, tetapi kemudian dia 
datang dan minta izin. 

Ibnu At-Tin berkata, “Syaikh Abu Al Hasan ditanya tentang 
perkataan Aisyah, ‘sekiranya fiilan masih hidup’, dimanakah 
posisinya dari hadits lain yang menyatakan dia tidak mau memberi 
izin kepadanya? Hadits pertama menyebutkan dia telah meninggal dan 
hadits kedua disebutkan dia masih hidup. Dia menjawab, ‘Keduanya 
adalah paman sepersusuan. Salah satunya menyusu bersama Abu 
Bakar Ash-Shiddiq, dan inilah yang dikatakan Aisyah; kalau dia 
masih hidup. Adapun yang satunya adalah bapaknya dari saudara 
sepersusuan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang kedua cukup jelas 
dalam hadits itu, sedangkan yang pertama adalah pendapat yang baik 
serta memiliki kemungkinan diterima, dan juga disetujui oleh Iyadh. 
Akan tetapi hai itu membutuhkan dalil, karena dia mempertegas 
perkatan tersebut, bukan sekadar kemungkinan. 

Dia berkata, “Ibnu Abu Hazim berkata: Aku kira perempuan 
yang menyusui Aisyah adalah istri saudaranya yang minta izin 
kepadanya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini cukup jelas dalam 
hadits dan tak perlu dikira-kira, serta tidak ada pula kemusykilan 
padanya. Hanya saja yang musykil adalah sikap Aisyah ketika ia 
bertanya tentang pamannya yang pertama, laiu pamannya yang kedua 
tidak memberi izin. Al Qurthubi memberi jawaban, “Itu adalah dua 
pertanyaan yang teijadi pada dua masa berkenaan dengan dua läki¬ 
läki. Kejadian itu berulang, mungkin karena dia lupa kisah pertama, 
atau mungkin dia mengira hukum telah berubah sehingga perlu 
ditanyakan kembali.” Untuk kesempumannya dikatakan, pertanyaan 
pertama sebelum kejadian dan yang kedua sesudah kejadian tersebut. 
Tidak ada kemustahilan atas apa yang dikatakan Al Qurthubi tentang 
kelupaan dari Aisyah atau anggapan teijadi perubahan hukum. 

Dari perkataan Iyadh dapat disimpulkan jawaban lain yaitu; 
salah satu dari kedua paman itu berada pada tingkat lebih tinggi dan 
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satunya lagi di tingkat lebih rendah (ditinjau dari garis keturunan. 
Peneij). Atau salah satunya saudara kandung dan yang lainnya hanya 
saudara sebapak atau seibu saja. Atau beliau disusui istri saudaranya 
setelah saudaranya itu meninggal dan satunya lagi di saat masih dia 
masih hidup. 


Ibnu Al Murabith berkata, “Hadits paman Hafshah teijadi 
sebelum kisah paman Aisyah. Keduanya bertentangan secara lahir 
bukan dari segi makna, sebab paman Hafshah disusui oleh seorang 
perempuan bersama Ümar, maka hubungan saudara sepersusuan pada 
keduanya dari sisi perempuan, adapun paman Aisyah dari pihak läki¬ 
läki. Istri daripada Abu Al Qu’ais menyusuinya, laiu saudaranya 
datang minta izin kepadanya, tetapi dia enggan memberi izin. Maka 
syariat mengabarkan sesungguhnya air susu dari pihak laki-laki 
mengharamkan seperti halnya air susu dari pihak perempuan.” 
Seakan-akan dia mengatakan paman Aisyah yang dia tanyakan pada 
kejadian kisah paman Hafshah sama dengan paman Hafshah dalam 
perkara itu. Oleh karena itu, dia bertanya kedua kalinya pada kisah 
Abu Al Qu’ais. 


’?j*u ÄPlVjJt (Persusuan mengharamkan apa yang 


diharamkan kelahiran [nasab]). Yakni membolehkan apa yang 
dibolehkan oleh nasab. Hai ini disepakati dalam perkara-perkara 
nikah. Pengharaman ini menyebar antara anak susuan dengan anak- 
anak perempuan yang menyusui, memposisikan mereka seperti 
kerabat dalam bolehnya memandang, khalwat, dan safar. Akan tetapi 
ia tidak merembet kepada hukum-hukum bagi mereka yang seibu, 
seperti hukum waris, kewajiban memberi nafkah, memerdekakan, 
kesaksian, penebusan denda, dan pengguguran qishash. 


Al Qurthubi berkata, “Dalam salah satu riwayat disebutkan, '_* 

õS^jll (Apa yang diharamkan [karena] kelahiran [nasab]), dalam 
riwayat lain, —3l j* (apa yang diharamkan karena nasab). 
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Hai ini menunjukkan bolehnya menukil riwayat dari segi makna.” Dia 
berkata pula, “Mungkin juga beliau mengucapkan kedua lafazh itu 
pada waktu yang berbeda.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan 
kedua yang menjadi pegangan, karena kedua hadits ini berbeda dari 
segi kisah, sebab, dan periwayat. Kemungkinan pertama itu hanya 
dapat berlaku bila hai itu menyatu. Dalam riwayat Imam Ahmad dari 
jalur lain, dari Aisyah disebutkan, j — * Cr? f 'j* 

p' V j** y (diharamkan karena persusuan apa yang diharamkan 

karena nasab, berupa parnan dari pihak ibu atau bapak, dan saudara 
laki-laki). 

Al Qurthubi berkata, “Dalam hadits terdapat dalil bahwa 
persusuan menyebabkan mahram antara orang yang disusui dengan 
perempuan yang menyusui dan suaminya. Maksudnya, suami yang 
memiliki anak yang disusui saat istrinya menyusui anak lain, dan 
demikian juga majikan. Ibu yang menyusui diharamkan atas anak 
yang ia susui karena telah menjadi ibunya, ibu daripada ibu susuannya 
karena menjadi nenek baginya, dan seterusnya ke atas, saudara 
perempuan ibu persusuan karena menjadi bibinya, anak 
perempuannya karena menjadi saudara perempuan bagi yang 
menyusu, anak perempuan dari anak perempuan ibu menyusui dan 
terus kebawah karena menjadi anak saudarinya, anak perempuan 
wanita yang menyusuinya karena menjadi saudara perempuannya, 
anak perempuan dari saudari sepersusuan dan terus ke bawah karena 
menjadi anak perempuan saudarinya, ibunya dan terus ke atas karena 
menjadi neneknya, saudara perempuannya karena menjadi bibinya, 
namun pengharaman ini tidak merembet kepada seorang pun daripada 
kerabat orang yang menyusui. Saudara perempuan seseorang karena 
persusuan bukan menjadi saudara perempuan bagi saudara laki- 
lakinya. Hikmah dalam hai itu bahwa penyebab pengharaman adalah 
apa yang terpisah dari bagian-bagian perempuan dan suaminya, yaitu 
sebab air susu. Jika anak yang menyusui menelannya maka jadilah ia 
salah satu bagian dari pasangan suami istri yang menyusuinya. 
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Dengan demikian, hai itu mejadi sebab pengharaman di antara 
mereka. Berbeda dengan kerabat-kerabat anak yang menyusu. Tidak 
ada hubungan nasab maupun sebab antara mereka dengan pasangan 
suami istri yang menyusui." 

Kedna, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui Musaddad, 
dari Yahya, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Jabir bin Zaid. Jabir bin 
Zaid adalah Abu Asy-Sya’tsa Al Bashri, yang masyhur dengan nama 
penggilannya. Adapun Jabir bin Yazid Al Kufi tidak memiliki riwayat 
dalam kitab Ash-Shahih. 


& Äi J3 


(Dikatakan kepada Nabi SAW). Orang 


yang mengatakan hai itu kepadanya adalah Ali bin Abu Thalib. 

, •* 

Keterangan ini tercantum dalam riwayat Imam Muslim dari Ali, U cdä 


õj—Ä?- il>) :cis dyj üiU 

(Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau lebih memilih 
Quraisy dan meninggalkan kami?” Beliau berkata, “Apakah ada 
pada kamu sesuatu?" Aku berkata, “Benar, anak perempuan 
Hamzah”). Kata tanuuqu bermakna memilih, diambil dari kata l an- 
niiqah ’ artinya yang terbaik dari sesuatu. Dikatakan, “tanuuqu 
tanawwuqan”, artinya memilih sesuatu dengan sangat cermat dan 
teliti. Dalam sebagian riwayat Imam Muslim disebutkan tanuuqu 
artinya cenderung dan menyukai. Kemudian dalam riwayat Sa'id bin 
Manshur dari Sa'id bin Al Musayyab, (iil Sj~>) U J li 

^ õisi °ja (Ali berkata, “Wahai Rasulullah, 


tidakkah engkau menikahi anak perempuan pamanmu Hamzah, 
sesungguhnya dia termasuk pemudi sangat cantik di kalangan 
Quraisy”). Seakan-akan Ali belum mengetahui bahwa Hamzah adalah 
saudara persusuan Nabi SAW, atau mungkin beliau menganggap ada 
kekhususan bagi Nabi SAW dalam hai itu, atau peristiwa itu teijadi 
sebelum hukum dibakukan. Al Qurthubi berkata, “Sangat jauh 
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kemungkinan dikatakan Ali tidak mengetahui pengharaman perbuatan 
itu.” 

äpOjJ) ja iul l$J) (Sesungguhnya dia adalah anakperempuan 

saudaraku sepersusuan). Hammam menambahkan dalam riwayatnya 
dari Qatadah, s— — 3' j—* fj — *v .'— '* j* fyvj (dan diharamkan 

karena persusuan apa yang diharamkan karena nasab) sebagaimana 
yang telah disebutkan dari jalumya pada pembahasan tentang 
kesaksian. Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim dari Said, dari 
Qatadah. Ia selaras dengan redaksi pada judul bab. 

Para ulama berkata, “Dikecualikan dari cakupan umum 
sabdanya, v— —3t j — a ^l—« ja fyJj (diharamkan karena 

persusuan apa yang diharamkan karena nasab), empat golongan 
wanita. Mereka ini haram dinikahi secara mutlak dalam hubungan 
nasab, namun terkadang tidak diharamkan dalam hubungan persusuan. 
Keempat golongan ini adalah: 

Pertama, ibu daripada saudara. Dalam hubungan nasab ia haram 
dinikahi secara mutlak, sebab statusnya mungkin ibu kandung dan 
bisa juga istri bapak. Adapun dalam hubungan persusuan bisa saja 
tidak ada perkara yang menghalangi pemikahan. Dengan demikian, 
seseorang menyusu kepada seorang perempuan dan ibu susuannya itu 
tidak menjadi haram dinikahi saudaranya. 

Kedua, ibu daripada cucu. Dalam hubungan nasab ia diharamkan 
secara mutlak karena statusnya mungkin anak perempuan atau istri 
anak laki-laki. Adapun dalam hubungan persusuan bisa saja tidak ada 
perkara yang menghalangi pemikahan. Dengan demikian seorang 
perempuan yang menyusui, namun perempuan itu tidak menjadi 
haram dinikahi kakeknya. 

Ketiga, nenek daripada anak. Dalam hubungan nasab ia haram 
dinikahi secara mutlak, karena statusnya mungkin ibu atau ibu 
daripada istri. Adapun dalam hubungan persusuan bisa saja tak ada 
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perkara yang menghalangi pemikahan. Dengan demikian seorang 
anak yang menyusu pada seorang perempuan, namun perempuan itu 
tidak menjadi haram dinikahi bapaknya. 

Keempat, saudara perempuan anak. Dalam hubungan nasab dia 
haram dinikahi secara mutlak karena mungkin statusnya adalah anak 
perempuan atau anak tiri. Adapun dalam hubungan persusuan bisa 
saja tak ada perkara yang menghalangi pemikahan, maka seorang 
anak yang menyusu pada seorang perempuan dan saudara 
perempuannya dari persusuan tidak haram dinikahi bapaknya. Inilah 
empat gambaran yang disebutkan oleh sekelompok ulama. Adapun 
jumhur ulama tidak mengecualikan sedikit pun. Setelah diteliti 
temyata tidak ada yang pengecualian dari keumuman hadits, karena 
keempat golongan perempuan ini tidak diharamkan dari jalur nasab 
namun hanya dari hubungan perkawinan. Kemudian sekelompok 
ulama muta’akhirin menggabungkan; ibu paman dari pihak bapak, ibu 
bibi dari pihak bapak, ibu paman dari pihak ibu, dan ibu bibi dari 
pihak ibu. Sesungguhnya mereka diharamkan dalam hubungan nasab 
namun tidak diharamkan dalam hubungan persusuan. Namun, hai itu 
tidak berlaku umum. 

Mush’ab Az-Zubairi berkata, “Adapun Tsuwaibah -yakni yang 
akan disebutkan di hadits berikutnya- menyusui Nabi SAW setelah 
menyusui Hamzah, kemudian dia menyusui Abu Salamah.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, anak perempuan Hamzah sudah disebutkan 
beserta namanya pada pembahasan tentang peperangan ketika 
menjelaskan hadits Al Bara' bin Azib, sehubungan sabdanya, M 

U iji\J ijjS- cJj (mereka diikuti anak perempuan Hamzah sambil 
memanggil, “Wahaipaman”). Al Hadits. 

Kesimpulannya ada tujuh pendapat tentang namanya; Umamah, 
Umarah, Saima, Aisyah, Fathimah, Amatullah, dan Ya’la. Al Mizzi 
menyebutkan di antara namanya adalah Ummu Fadhl. Akan tetapi 
Ibnu Basykuwal menegaskan bahwa itu adalah nama panggilan. 
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Ketiga , hadits Ummu Habibah, istri Nabi SAW. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Al Hakam bin Nafi’, dari Syu’aib, dari 
Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Zainab binti Abu Sufyan. 


J- c-L (Binti Abu Sufyan). Dalam riwayat Yazid bin Abu 

Habib dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam Muslim dan An-Nasa'i, 

- „• , ' ’ 
sehubungan hadits ini disebutkan, oUa—- ^ 


> c. 




(nikahilah saudara perempuanku, Izzah binti Abu Sufyan). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah, dari bapaknya -yang dikutip Ath- 
Thabarani- bahwa dia berkata, cJj ^ Cil! Ji> üi' ü j—* j ^ 

c Sü gLfil : Jlš (Wahai Rasulullah, “Apakah engkau 


berkeinginan pada Hamnah binti Abu Sufyan?" Beliau menjawab, 
“Apa yang aku lakukan?” Dia berkata, “Engkau menikahinya"). 
Imam Bukhari akan mengutip riwayat Hisyam setelah beberapa bab 
akan tetapi tidak menyebut nama anak perempuan Abu Sufyan yang 

✓ i O // ^ - / 

dimaksud. Adapun lafazhnya, riiU Jüü : JUi (Beliau bersabda, “Apa 


yang aku perbuat?”). Pada kalimat ini terdapat dalil yang 
membolehkan mendahulukan kata kerja atas kata ‘ ma ’ yang berfungsi 
sebagai kata tanya, berbeda dengan mereka yang mengingkarinya di 
antara pakar tata bahasa Arab. 


Abu Musa menyebutkan dalam kitab Adz-Dzail, bahwa namanya 
adalah Durrah binti Abu Sufyan. Hai ini tercantum dalam riwayat Al 
Humaidi dalam Musnadnya dari Sufyan dari Hisyam. Abu Nu’aim 
dan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Al Humaidi, keduanya 
berkata, “Al Bukhari meriwayatkannya dari Al Humaidi”, dan 
memang benar yang mereka katakan. Dia meriwayatkan darinya 
namun dihapus nama ini dan seakan hai itu disengaja. Demikian juga 
tercantum dalam riwayat ini ‘Zainab binti Ummu Salamah’, dan Imam 
Bukhari juga menghapusnya, kemudian dia mengingatkan bahwa yang 
benar adalah Durrah, seperti akan disebutkan setelah beberapa bab. Al 
Mundziri menegaskan bahwa namanya adalah Hamnah seperti dalam 
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riwayat Ath-Thabarani. Iyadh berkata, “Kami tidak mengetahui 
seseorang yang bemama Izzah di antara anak-anak perempuan Abu 
Sufyan, kecuali dalam riwayat Yazid bin Abu Habib.” Sementara Abu 
Musa berkata, “Nama yang lebih masyhur adalah Izzah.” 

Üii jlW jt (Apakah engkau menginginkan hai itu?). Ini adalah 

pertanyaan yang menunjukkan keheranan atas sikapnya menyuruh 
menikahi selainnya, padahal tabiat wanita adalah cemburu. 

£JU (Aku tidak memilikimu sendiri). Kata ‘mukhliyah ’ 

adalah bentuk pelaku dari kata ‘ akhlaa yukhli’. Maknanya aku tidak 
dapat memilikimu sendirian dan tidak akan terbebas dari madu 
(poligami). Sebagian mereka berkata, “la mengacu kepada bentuk fa’il 
(pelaku) baik membutuhkan (mutaba’ah) atau tidak (lazim), yang 
berasal dari kata ‘ akhlaitu ’ artinya aku terbebas dari madu (poligami). 
Maksudnya, aku tidak bisa kosong daripada wanita-wanita lain yang 
menjadi maduku.” Dalam sebagian riwayat disebutkan, “ mukhlayah ”, 
yakni dalam bentuk objek. Hai ini diriwayatkan Al Karmani. Iyadh 
berkata, “Kata ‘ makhliyah ’ artinya menyendiri. Dikatakan, ‘akhli 
Amraka ’, artinya menyendirilah dengan urusanmu.” Penulis kitab An- 
Nihayah berkata, “Maknanya, aku tidak mendapatimu kosong dari 
istri-istri. Ia bukan berasal dari perkataan mereka, ‘ imraatun 
mukhliyah' (wanita yang kosong dari suami).” 

(Aku suka orang yang bersekutu denganku). 

Dalam riwayat Hisyam berikut disebutkan, ^ j— 4 (orang yang 

menyertaiku). Demikian juga pada bab sesudahnya dan dalam riwayat 
Muslim. 

s-lj- (Dalam kebaikan). Demikian dinukil dari mayoritas 

ulama, yakni dalam bentuk nakirah, sehingga maknanya adalah 
kebaikan apa saja. Dalam riwayat Hisyam disebutkan, ^ (dalam 

kebaikan ini). Dikatakan, maksudnya mendampingi Rasulullah SAW 
yang mencakup kebahagiaan dunia akhirat, yang dapat menutupi apa 
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yang mungkin timbul berupa kecemburuan istri-istrinya. Akan tetapi 
dalam riwayat Muslim disebutkan, ^šA dD j* LM) (dan aku 


suka yang bersekutu denganku padamu adalah saudariku). Maka 
diketahui yang dimaksud kebaikan di sini adalah beliau SAW. 

—äJ I—ilä (Sesungguhnya diceritakan kepada kami). Dalam 
• • ' f ** 

nwayat Hisyam disebutkan, ^—«*1* c—15 (Aku berkata, “Sampai 

kepadaku... ’). Dalam riwayat Aqil pada bab sesudahnya disebutkan, 
idAksJ \j\ iilji Äi Jjlj \j :ciä (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, demi 


Allah, sungguh kami memperbincangkan ”). Kemudian dalam riwayat 
Wahab dari Hisyam yang dikutip Abu Daud disebutkan, aü Äiy 

(Demi Allah, aku sungguh telah diberi kabar). 

Oi J —ij dil! (bahwasanya engkau ingin menikahi). Dalam 

riwayat Hisyam disebutkan, L-kstJ dJjt (sampai kepadaku bahwa 

engkau meminang). Saya tidak menemukan keterangan tentang orang 
yang mengabarkan hai itu kepadanya. Barangkali dia dari kelompok 
orang-orang munafik, karena berita itu tidak memiliki sumber sama 
sekali. Hai ini termasuk dalil yang menunjukkan kelemahan riwayat 
mursal. 


—-*» (Binti Abu Salamah). Dalam riwayat Aqil berikut, 

begitu pula diriwayatkan Ath-Thabrani dari putra saudara Az-Zuhri, 
dari Az-Zuhri, dan dari Ma’mar, dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dan dari Irak, dari Zainab binti Ummi Salamah disebutkan, 
^—!' cü šji (Durrah binti Abu Salamah). Dalam riwayat yang 

dikutip Iyadh dengan kata ‘Darrah ’, namun menurut Iyadh versi ini 
keliru. Kemudian dalam riwayat Abu Daud, dari Hisyam, dari 
bapaknya, dari Zainab, dari Ummu Salamah disebutkan, “Durrah atau 
Dzurrah ”, yakni disertai unsur keraguan. Tampaknya yang mengalami 
keraguan dalam hai itu adalah Hisyam (periwayat hadits tersebut dari 
Az-Zuhri). 
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Al Baihaqi meriwayatkan dari Al Humaidi, dari Sufyan, dari 
Hisyam, üi—1- ^oi L-lj Liaki lii (sampai kepadaku bahwa 


engkau meminang Zainab binti Abu Salamah). Pada pembahasan yang 
laiu sudah disebutkan kekeliruannya. Dalam riwayat Abu Musa di 
kitab Dzail Al Ma ’rifah bahwa dia adalah Hamnah binti Abu Salamah, 
namun versi ini juga keliru. 


Sabda beliau SAW, 'Anak perempuan Umrau Salamah?’ adalah 
pertanyaan yang mempeijelas maksud untuk menghilangkan 
kemusykilan, atau mungkin juga pertanyaan yang berindikasi 
pengingkaran. Maknanya, jika yang dimaksud adalah anak perempuan 
Ummu Salamah dari Abu Salamah, maka pengharamannya dari dua 
sisi, seperti yang akan dijelaskan. Sedangkan jika dari selain Ummu 
Salamah, maka pengharamannya hanya dari satu sisi. Seakan-akan 
Ummu Habibah belum mengetahui pengharaman hai itu. Mungkin 
juga peristiwa ini teijadi sebelum turun ayat yang mengharamkannya, 
atau mungkin dia mengira Nabi SAW memiliki kekhususan dalam 
perkara tersebut. Demikian dikatakan Al Karmani. Namun 
kemungkinan kedua yang menjadi pedoman. Adapun pandapat 
pertama dibantah oleh redaksi hadits. Seakan-akan Ummu Habibah 
berdalil tentang bolehnya mengumpulkan dua perempuan bersaudara, 
dengan bolehnya mengumpulkan antara seorang perempuan dengan 
anak perempuannya, karena jika yang ini diperbolehkan tentu yang 
satunya lebih diperbolehkan lagi. Sebab anak tiri diharamkan untuk 
selamanya sedangkan saudara perempuan hanya diharamkan untuk 
dikumpulkan saja. Maka Nabi SAW memberi jawaban bahwa yang 
demikian tidak halal. Sedangkan berita yang dia dengar tentang itu 
tidak benar. Bahkan perempuan itu haram untuk beliau nikahi karena 
dua sebab. 


Jl cl?- U J* jl (Kalau pun dia bukan anak 

üriku dalam asuhanku, tetap tidak halal bagiku). Al Qurthubi berkata, 
“Di sini terdapat penetapan hukum karena dua sebab. Nabi SAW 
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memberi alasan atas pengharaman perempuan itu baginya karena 
keberadaannya sebagai anak tiri dan juga sebagai anak perempuan 
saudara sepersusuan.” Demikian yang dia katakan. Tetapi yang 
tampak, Nabi SAW hendak mengatakan, sekiranya pada diri 
perempuan itu ada satu penghalang maka cukuplah hai itu menjadi 
alasan pengharaman, laiu bagaimana lagi setelah diketahui ada dua 
penghalang? Dengan demikian, ia tidak masuk kategori penetapan 
hukum karena dua sebab. Sesungguhnya masing-masing dari kedua 
sifat itu mungkin disandarkan hukum kepadanya bila berdiri sendiri- 
sendiri, dan jika keduanya menyatu maka hukum disandarkan kepada 
sifat yang pertama, sebagainya jika dua sebab terkumpul pada satu 
perkara. Contohnya, apabila seseorang berhadats dan belum sempat 
bersuci dia melakukan hadats kedua, maka hadats kedua ini tidak 
memberi pengaruh apa-apa dan hukum tidak juga disandarkan 
kepadanya, sama jika berkumpul sebab dan pelaksana langsung. 
Terkadang pula hukum disandarkan kepada sebab yang paling 
menonjol atau lebih sesuai dengan hukum, baik ia yang pertama atau 
yang kedua. Terlepas dari hai ini, hukum tidak disandarkan kepada 
keduanya sekaligus. Kalaupun dikatakan hai seperti itu ada, maka 
sesungguhnya hukum disandarkan kepada bagian-bagian tertentu dari 
sebab-sebab itu, bukan berarti setiap sebab tädi menjadi alasan 
tersendiri, maka tidak berkumpul dua alasan untuk satu hukum. Inilah 
yang tampak dari hadits di atas, dan masalah ini sendiri merupakan 
perkara yang masyhur dalam disiplin ilmu Ushul, dan di sana terdapat 
perbedaan pendapat. Al Qurthubi berkata, “Pendapat yang benar 
adalah membolehkan hai itu berdasarkan hadits ini dan selainnya.” 

Pada hadits di atas terdapat isyarat bahwa pengharaman 
menikahi perempuan atas statusnya sebagai anak tiri, jauh lebih keras 
dibanding pengharaman karena persusuan. Kata ‘rabiibah ’ (anak tiri) 
maksudnya adalah anak perempuan istri. Ia diambil dari kata ‘ar- 
rabb ’ yang bermakna memperbaiki, karena seorang bapak tiri 
mengurus kepentingan anak tirinya. Sebagian lagi mengatakan 
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diambil dari kata ‘ tarbiyah ’ (pendidikan), namun hai ini keliru ditinjau 
dari asal kata. Adapun kalimat, ‘dalam asuhanku’ hanya mencontoh 
kepada redaksi ayat, karena sesungguhnya kata ini tidak memberi 
pengaruh dalam hukum. Demikian pendapat jumhur dan menurut 
mereka pemyataan itu disebutkan menurut keadaan yang berlaku 
umum. Hai ini akan dijelaskan dalam bab tersendiri. 

Dalam riwayat Irak dari Zainab binti Ummu Salamah yang 
dikutip Ath-Thabari disebutkan, ci*- U £JL> *^\ ^ ^jf 

Äpi— j —a (sekiranya aku tidak menikahi Ummu Salamah, dia 

tetap tidak halal bagiku, sesungguhnya bapaknya adalah saudara 
sepersusuanku). Sementara dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Hisyam 

* t s s s 

disebutkan, ^ fcjfr u Ä iö J) y (Demi Allah, kalaupun dia 

bukan anak tiriku, dia tetap tidak halal bagiku). Ibnu Hazm 
menyebutkan di antara mereka ada yang berhujjah dengan hadits ini 
untuk menunjukkan tidak adanya perbedaan apakah anak tiri itu dalam 
pengasuhan bapak tirinya atau tidak. Akan tetapi dalil ini cukup lemah 
karena hadits-hadits itu menceritakan satu kejadian. Sementara 
mereka yang menambahkan, “Dalam pengasuhanku” adalah para 
pakar lagi tsiqah (terpercaya). 

blj (Dia menyusuiku dan Abu salamah). Yakni dan 

dia menyusui Abu Salamah. Kalimat ini termasuk mendahulukan 
objek daripada subjek. 

3 —Zy (Tsuwaibah). Awalnya dia adalah budak Abu Lahab bin 

Abdul Muththalib (paman Nabi SAW), seperti akan dijelaskan juga 
dalam hadits ini. 


y —9 (Janganlah kamu menawarkan). Jika dibaca. 


Aa ’ridhna ’ maka ia adalah pembicaraan yang ditujukan kepada 
sekelompok perempuan. Adapun bila dibaca ‘taridhinna’ maka 
pembicara itu ditujukan pada Ummu Habibah saja. Namun, versi 
pertama lebih tepat. Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian mereka memberi 
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tanda baca pada huruf ‘ dhad ’ dan katanya ditujukan kepada sebagian 
ummahatul mukminin. Akan tetapi saya tidak mengetahui pembenaran 
dalam perkara itu, karena jika pembicaraan untuk sekelompok 
perempuan -dan ini yang lebih jelas- mestinya huruf ‘ dhad’ diberi 
tanda sukun (mati), sebab ia adalah kata kerja akan datang yang 
dibentuk sesuai dasamya. Sekiranya ia dimasuki oleh huruf '‘nun’ 
yang berfungsi sebagai penekanan maka seharusnya dikatakan, 
‘ ta'ridhnaanna ’, sebab terkumpul padanya tiga huruf 'nun ’ maka 
harus dipisahkan dengan ‘ alif. Adapun jika pembicaraan ditujukan 
pada Ummu Habibah secara khusus maka huruf ‘dhad ’ diberi baris 
‘kasrah ’ dan ‘ nun ' diberi tanda 'tasydid menjadi ‘ta ridhinna 

Al Qurthubi berkata, “Disebutkan dalam bentuk jamak meskipun 
kisah untuk dua orang, yaitu Ummu Habibah dan Ummu Salamah, 
sebagai larangan agar tidak ada lagi di antara mereka berdua atau 
selain mereka yang melakukan hai serupa. Sama seperti Apabila 
seseorang melihat seorang perempuan berbicara dengan seorang läki¬ 
läki, laiu orang yang melihat berkata kepadanya, ‘Mengapa engkau 
berbicara dengan kaum laki-laki’, sesungguhnya kalimat seperti ini 
banyak digunakan.” 

Di antara saudara-saudara perempuan Ummu Salamah adalah 
Qaribah (istri Zam’ah bin Al Aswad), Qaribah Ash-Shughra (istri 
Ümar kemudian Muawiyah), dan Izzah binti Abu Muawiyah (istri 
Munabbih bin Al Hajjaj). Dia juga memiliki beberapa anak 
perempuan, di antaranya Zainab (periwayat hadits di bab ini), dan 
Durrah yang disebut-sebut dipinang Nabi SAW. Sedangkan saudara- 
saudara perempuan Ummu Habibah adalah Hindun (istri Al Harits bin 
Naufal), Juwairiyah (istri As-Sa'ib bin Abu Hubaisy), Umaimah (istri 
Shafwan bin Umayyah), Ummu Al Hakam (istri Abdullah bin 
Utsman), Shakhrah (istri Sa’id bin Al Akhnas), dan Maimunah (istri 
Urwah bin Mas’ud). Beliau memiliki juga beberapa anak perempuan 
di antaranya Habibah yang mengutip riwayat ini darinya dan 
tergolong sebagai sahabiyah. Adapun saudara-saudara perempuan 
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MDBnahatui mukminin yang lain adalah Ummu Kultsum dan Ummu 
Habibah (keduanya adalah anak perempuan Zam’ah) saudara 
perempuan Saudah, Asma' saudara perempuan Aisyah, Zainab binti 
Ümar saudara perempuan Hafshah, dan selain mereka. 

«jj—* J' — i (Urwah berkata). Ia dinukil melalui sanad yang 


disebutkan sebelumnya. Imam Bukhari telah menyebutkan sebagian 
darinya secara mu’allaq di akhir pembahasan tentang nafkah. Dia 
berkata, “Syu’aib berkata, dari Az-Zuhri, Urwah berkata”, laiu 
disebutkan selengkapnya. Al Ismaili mengutip dari jalur Adz-Dzuhali 
dari Abu Al Yaman, dengan sanadnya.. 


S-—^ (Dan Tsuwaibah adalah mantan budak Abu 

Lahab). Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Mandah menyebutkannya di 
kitab Ash-Shahabah, laiu dia berkomentar, “Teijadi perbedaan 
pendapat apakah dia masuk Islam atau tidak.” Abu Nu’aim berkata, 
“Kami tidak mengetahui seorang pun yang menyebutkan Tsuwaibah 
masuk Islam selain Ibnu Mandah.” Adapun yang terdapat dalam kitab 
Sirah bahwa Nabi SAW biasa memuliakannya. Dia biasa masuk 
menemui Nabi SAW setelah menikah dengan Khadijah. Begitu pula, 
Nabi SAW biasa mengirimkan pemberian dari Madinah. Sampai 
setelah penaklukan Khaibar, Tsuwaibah meninggal dunia, dan 
meninggal pula anaknya yang bemama Masruh. 


(J--J ^ >1 (Adapun Abu 


Lahab memerdekakannya dan dia menyusui Nabi SAW). Secara 
zhahir, Abu Lahab memerdekakan Tsuwaibah sebelum dia menyusui 
Nabi SAW. Yang jelas bahwa Abu Lahab memerdekakannya sebelum 
menyusui. Namun, yang terdapat dalam kitab-kitab sejarah bertolak 
belakang dengan pemyataan tersebut, dimana Abu Lahab 
memerdekakannya (Tsuwaibah) sebelum hijrah, dan hai itu teijadi 
setelah ia disusui selama beberapa tahun lamanya. Hai ini juga 
dikisahkan oleh As-Suhail bahwa Abu Lahab memerdekakannya 
sebelum menyusui, dan keterangan ini akan saya jelaskan selanjutnya. 
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a _ Ud ja —Su a —Ijt (Dia diperlihatkan kepada salah seorang 

keluarganya). As-Suhaili menyebutkan bahwa Al Abbas berkata, 
“Ketika Abu Lahab meninggal maka aku melihatnya dalam tidurku - 
setelah satu tahun- dalam kondisi sangat buruk. Dia berkata, ‘Aku 
tidak mendapati sesudah kamu istirahat, kecuali bahwa siksaan 
diringankan dariku setiap hari senin’.” Dia berkata, “Yang demikian 
itu karena Nabi SAW dilahirkan hari senin, dan ketika berita gembira 
itu disampaikan kepada Abu Lahab, maka dia pun memerdekakan 
Tsuwaibah.” 

a _ 'lar ''ja ,—j (Dalam keadaan sangat buruk). Ibnu Faris berkata, 

“Kata dasar ‘ hiibah’ adalah ‘ huubah’ artinya tempat tinggal dan 
kebutuhan.” Dalam kitab Syarh As-Sunnah karya Al Baghawi 
disebutkan, “haibah ”. Sementara dalam riwayat Al Mustamli, 
“ khaibah ”, artinya dalam kondisi yang putus asa dari segala kebaikan. 
Namun, menurut Ibnu Al Jauzi ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. Al Qurthubi berkata, “Ada yang meriwayatkan dengan kata 
khaibah, tetapi saya dapati dalam naskah yang menjadi pegangan 
dengan kata, hiibah, dan inilah yang terkenal. Kemudian diriwayatkan 
dalam kitab Al Masyariq dari Al Mustandi dengan kata ,jiibah, tetapi 
saya kira ini hanya kesalahan dalam penulisan naskah.” Memang 
benar itu adalah kesalahan penulisan naskah. 

cUäJ (Apa yang engkau dapatkan). Yakni setelah kematian. 

S? -Jt (Aku tidak mendapati sesudah kamu selain 

bahwa aku). Demikian yang terdapat dalam kitab-kitab sumber. 

* * 0^ * 

Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, Jjl' j»J (aku 

tidak mendapatkan kesenangan sesudah kamu). Kemudian 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, —h jl' ^1 

* 

a _ (aku tidak mendapatkan ketenangan setelah kamu). Ibnu 

Baththal berkata, “Dalam riwayat Bukhari, obyek tidak disebutkan, 
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padahal kalimat itu tidak sempuma kecuali dengan menyebutkan 
objeknya.” 

«j—* ^—\ SiS —j —(Selain aku diberi minum pada ini). 

Demikian terdapat dalam kitab-kitab sumber, juga menghapus objek. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dalam riwayatnya, I j&i) 

*?$! (dan dia mengisyaratkan kepada bintik yang terdapat di bawah 

* * 6 ' / 

ibu jarinya). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, sH' ?>>' 

j * 

J—f Jri (beliau mengisyaratkan kepada bintik 

yang terdapat antara ibu jarinya dan järi berikutnya). Sementara Al 
Baihaqi mengutip di kitab Ad-Dala'il dari jalur.... demikian 
sepertinya dengan lafazh, £j... žj—id' (yakni bintik...). Pada yang 

demikian itu terdapat isyarat akan sedikitnya air yang diberikan 
minum padanya. 



(Dengan sebab pembebasanku). Dalam riwayat 


Abdurrazzaq disebutkan, (karena aku membebaskan), dan inilah 


yang lebih tepat. Adapun versi pertama seharusnya dikatakan, karena 
yang dimaksud adalah melepaskan perbudakan. Dalam hadits terdapat 
dalil bahwa orang kafir akan bermanfaat amal kebaikannya di akhirat. 
Akan tetapi hai ini menyalahi makna zhahir Al Qur'an. Allah 


berfirman, 'jy-. «■'—** o ' J < > © j— » l U ^1 Uijjjj (t/a/j kami 


datangkan apa yang mereka kerjakan laiu kami menjadikannya debu- 
debu yang beterbangan). Namun mungkin dijawab dengan dua 
jawaban, yaitu: 


Pertama, hadits itu berstatus mursal yang dikutip oleh Urwah 
tanpa menyebutkan siapa yang menceritakan kepadanya, dan kalau 
pun hadits itu maushul maka yang terdapat di dalamnya hanyalah 
mimpi sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 

Kedua, kalau pun berita itu diterima, maka mungkin yang 
bermamfaat hanyalah amalan-amalan yang berkaitan dengan Nabi 
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SAW, berdasarkan kisah Abu Thalib yang disebutkan terdahulu, 
bahwa dia diringankan dari dasar neraka ke tepi neraka. 

Al Baihaqi berkata, “Apa yang disebutkan tentang pembatalan 
kebaikan bagi orang-orang kafir, maknanya mereka tidak bisa 
terbebas dari neraka dan tidak pula masuk surga, namun mungkin 
diberi keringanan untuk mereka dari adzab yang seharusnya mereka 
dapatkan akibat dosa-dosa mereka selain kekafiran, karena kebaikan 
yang mereka lakukan.” Adapun Iyadh berkata, “Para ulama sepakat 
bahwa amalan orang kafir tidak akan bermanfaat bagi mereka, dan 
mereka tidak diberi ganjaran atas amalan itu baik berupa pemberian 
kenikmatan atau pengurangan siksaan. Meskipun sebagian mereka 
lebih keras siksaannya dibanding sebagian yang lain.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pemyataan ini tidak menolak kemungkinan yang 
disebutkan Al Baihaqi, sebab semua yang disebutkan dalam hai itu 
berkaitan dengan dosa kufur. Adapun dosa selain kufur, apakah 
terdapat halangan untuk diberi keringanan? 

Al Qurthubi berkata, “Pemberian keringanan khusus bagi orang 
tersebut dan orang-orang yang disebutkan oleh nash.” Ibnu Al 
Manayyar berkata dalam kitab Al Hasyiyah, “Di sini terdapat dua 
persoalan, salah satunya mustahil, yaitu memperhitungkan ketaatan 
seseorang padahal dia dalam keadaan kafir, karena syarat taat adalah 
terjadi dengan maksud yang benar, sementara yang demikian tidak 
terdapat pada orang kafir. Kedua, pemberian ganjaran atas sebagian 
amalan sebagai karunia dari Allah. Bagian ini tidak mustahil menurut 
akal. Oleh karena itu pembebasan Abu Lahab terhadap Tsuwaibah 
bukan sebagai taqarrub yang patut diperhitungkan. Boleh saja Allah 
memberikan karunia kepadanya sesuai apa yang dia kehendaki 
sebagaimana diberikan karunia kepada Abu Thalib. Dalam hai ini 
harus berdasarkan wahyu, baik dalam penafian maupun penetapan.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, karunia tersebut sebagai penghargaan bagi 
orang kafir yang telah melakukan kebaikan terhadap beliau SAW, dan 
yang sepertinya. 
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22. Orang yang Berkata, “Tidak Ada Susuan Sesudah Dua 

Tahun.” 


Berdas arkan Firman Allah, 


Jii 'ja Üj (&<*)t 01 ity W o£r) 

J 


"Dua sempuma bagi siapa yang ingin menyempurnakan 

penyusuan Dan susuan yang sedikit dan banyak yang 
mengharamkan. 


1_J_Ü ÄIp ÄI 01 cI^Ip ÄI 4-idlp °yP 

f ■* ° 1*1 ''.il'* ' ^ o ✓ ' C ** 1 ■* ' I ' ° ' 

-li :cJlÄi CviJUi 0<JlS <fr>rJ jJu 4jOs3 CJä-j IäJLPj 

.ipbrÄJl <plÄ>Jl lljli i^-^Jl^-l ^ j^)ajl : JLaä 


5102. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Nabi SAW masuk 
kepadanya dan di sisinya ada seorang laki-laki, tiba-tiba wajahnya 
berubah, seakan-seakan beliau tidak menyukainya. Dia berkata, 
“Sesungguhnya dia saudaraku.” Beliau bersabda, “ Perhatikanlah 
siapa saudara-saudaramu, sesungguhnya susuan itu (dianggap) 
karena (menghilangkan) rasa lapar. 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berkata, “Tidak ada susuan sesudah dua 
tahun ” berdasarkan firman Allah, “Dua tahun yang sempuma bagi 
siapa yang ingin menyempurnakan susuan ’). Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada perkataan para ulama madzhab Hanafi bahwa 
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lama susuan adalah 30 bulan. Dalil mereka adalah firman Allah, 

_2j Oj—i*>ü <üUa_Jj (dan mengandungnya sampai menyapihannya 

adalah tiga puluh bulan). Maksudnya, masa tersebut adalah masa 
hamil dan masa menyapih. Namun, ini adalah penakwilan yang cukup 
ganjil. Adapun yang masyhur menurut jumhur bahwa itu adalah 
penetapan minimal masa kehamilan dan maksimal masa menyusui. 
Pendapat ini pula yang dipegang Abu Yusuf dan Muhammad bin Al 
Hasan. Hai ini dikuatkan dengan pendapat Abu Hanifah yang tidak 
mengatakan bahwa maksimal masa kehamilan adalah dua setengah 
tahun. 

Dalam madzhab Maliki terdapat satu riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ulama madzhab Hanafi. Akan tetapi landasan mereka dalam 
hai itu, diberi kelonggaran setelah dua tahun bagi anak yang disapih 
untuk menyesuaikan diri, karena menurut kebiasaan seorang anak 
tidak akan berhenti menyusu seketika, tetapi dia butuh penyesuaian 
sedikit demi sedikit dalam beberapa hari. Maka hari-hari dimana 
seorang anak menyesuaikan diri tersebut sama hukumnya dengan 
masa dua tahun. Kemudian mereka berbeda pendapat dalam 
menetapkan masa menyusui. Dikatakan, diberi kelonggaran setengah 
tahun, atau dua bulan, atau kurang lebih satu bulan atau beberapa hari 
yang singkat, atau satu bulan. 

Pendapat lain mengatakan tidak boleh lebih dari dua tahun. Ini 
adalah riwayat Ibnu Wahab dari Malik, dan inilah pendapat mayoritas 
ulama. Hujjah mereka adalah hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkan 

/ I / y 0 s 

kepada Nabi SAW, ^ olS” ^ *s!i *5l (tak ada susuan kecuali 

dalam masa dua tahun). Hadits ini diriwayatkan Ad-Daruquthni. Dia 
berkata, “Tidak ada yang menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Abbas selain Al Haitsam bin Jamil, seorang periwayat yang 
tsiqah (terpercaya). Demikian diriwayatkan Ibnu Adi.” Dia berkata, 
“Adapun selain Al Haitsam, menukilnya hanya sampai kepada Ibnu 
Abbas, dan inilah yang akurat.” Dalam pandangan mereka, manakala 
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susuan teijadi setelah dua tahun meski hanya lewat sesaat, maka tidak 
berlaku hukum-hukum susuan. 

Dalam madzhab Syafi’i dikatakan, apabila kelahiran teijadi pada 
pertengahan bulan, maka jumlah hari-hari di bulan itu digenapkan 
dengan hari-hari di bulan lain sebanyak tiga puluh hari. Zufar berkata, 
“Penyusuan boleh berlangsung hingga tiga tahun selama anak merasa 
cukup dengan menyusu dan tidak merasa cukup dengan makanan.” 
Ibnu Abdul Barr meriwayatkan darinya bahwa dipersyaratkan bayi 
cukup dengan susu. Al Auza’i menyebutkan hai serupa, tetapi dia 
berkata, “Dengan syarat anak itu tidak disapih. Ketika seorang anak 
disapih meski belum berumur dua tahun, maka susuan yang dilakukan 
sesudahnya tidak lagi dianggap (yang berlaku padanya hukum-hukum 
penyusuan. Peneij). 

J_Jd Uj (Dan apa yang diharamkan 

daripada susuan yang sedikit dan yang banyak). Ini adalah pandangan 
Imam Bukhari yang berpegang dengan cakupan umum yang 
disebutkan dalam hadits-hadits, seperti hadits pada bab di atas dan 
selainnya. Ini pula merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, Ats- 
Tsauri, Al Auza’i, dan Al-Laits. Begitu pula yang masyhur dalam 
madzhab Ahmad. Sebagian ulama berpendapat susuan yang 
mengharamkan jika lebih dari satu kali susuan, namun mereka 
berselisih dalam menentukan lebihnya. Diriwayatkan dari Aisyah 
sebanyak sepuluh susuan. Hadits ini dikutip Imam Malik dalam kitab 
Al Muwaththa \ Kemudian dari Hafshah disebutkan sama sepertinya. 
Laiu dinukil pula dari Aisyah sebanyak tujuh kali susuan. Keterangan 
ini diriwayatkan Ibnu Abu Khaitsamah melalui sanad yang shahih 
dari Abdullah bin Az-Zubair dari Aisyah. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Urwah, “Aisyah berkata, 
‘Susuan tidak mengharamkan (pemikahan) bila kurang dari tujuh 
susuan atau lima susuan’.” Dinukil pula dari Aisyah pemyataan lima 
kali susuan. Imam Muslim menukil darinya, OV/li j* Jjl UI* Oo 
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ills- üll üll J puyjw CÄ-J jU 

f' sf i j —äj ^L,j (sesungguhnya di antara apa yang turun dari Al 


Qur'an adalah, “Sepuluh susuan yang diketahui”, kemudian dihapus 
dengan, “lima susuan yang diketahui”, kemudian Rasulullah SAW 
wafat, dan itulah diantara yang dibaca). Dalam riwayat Abdurrazzaq 
melalui sanad yang shahih, dari Aisyah, dia berkata, jr** 'i 

i 

oi_ijlü oti—oj (Tidak mengharamkan jika kurang dari lima susuan 


yang diketahui). Pendapat ini yang dipegang Imam Asy-Syafi’i. la 
juga salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan menjadi pendapat Ibnu 
Hazm. Laiu Imam Ahmad —dalam satu riwayat—, Ishaq, Abu Ubaid, 
Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, Daud dan para pengikutnya —selain 
Ibnu Hazm— berpendapat bahwa susuan yang mengharamkan 
(pemikahan) adalah tiga kali susuan, berdasarkan sabda beliau SAW, 
Ots* äi — ’j>)\ — fd Sl (satu kali atau dua kali susuan tidak 


mengharamkan). Logikanya, tiga kali susuan telah mengharamkan. 


Al Qurthubi mengemukakan pandangan yang cukup ganjil. 
Menurutnya, tidak ada yang berpendapat seperti itu selain Daud, dan 
pendapat tersebut menyelisihi riwayat Al Baihaqi dari Zaid bin Tsabit 
melalui sanad yang shahih bahwa satu, dua, dan tiga kali susuan 
tidaklah mengharamkan, dan yang mengharamkan adalah empat 
susuan. Adapun yang akurat di antara hadits-hadits itu adalah hadits 
Aisyah tentang lima kali susuan. Mengenai hadits, äi . i ^ j — 

(satu kali atau dua kali susuan tidak mengharamkan), 

mungkin sebagai contoh bagi susuan yang kurang dari lima kali, 
karena pengharaman tiga kali susuan dan selebihnya diambil dari 
hadits itu melalui makna implisitnya. Sementara makna implisit ini 
bertentangan dengan makna implisit hadits lain yang dikutip Imam 
Muslim tentang lima kali susuan. Makna implisit pemyataan, \'i 

O&uJl Vj ä^Jl (satu kali dan dua kali isapan tidak mengharamkan), 
bahwa tiga kali dapat mengharamkan. Sedangkan makna implisit lima 
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kali isapan bahwa empat dan seterusnya ke bawah tidak 
mengharamkan, maka kedua maka implisit hadits itu saling 
bertentangan. Oleh karena itu harus ditempuh tarjih (mengunggulkan 
salah satu) di antara keduanya. Hadits yang menyatakan lima kali 
susuan dikutip melalui sejumlah jalur yang shahih. Sedangkan hadits 
dua kali isapan dinukil pula melalui beberapa jalur yang shahih, tetapi 
sebagian ulama berkata, “Hadits ini mudhtharib (simpang-siur) karena 
teijadi perbedaan padanya, apakah ia berasal dari Aisyah, atau dari 
Az-Zubair, atau dari Ibnu Az-Zubair, atau dari Ummu Al Fadhl.” 
Akan tetapi menurut Imam Muslim kesimpang-siuran itu tidaklah 
mengurangi keorisinilannya. Oleh karena itu, dia mengutip dari hadits 
Ummu Al Fadhl (istri Al Abbas), ji Jj-* j 4 : J^ ^4 j* <^t 

'i JlJ ? **4>jJ* (Sesungguhnya seorang laki-laki dari bani 

Amir berkata, “Wahai Rasulullah, apakah satu kali susuan dapat 
mengharamkan?” Beliau bersabda, “Tidak!”). Dalam riwayatnya 
yang lain dari Aisyah disebutkan, Sl j iUJ' *sl j *ij 

üljfl_Jt (satu atau dua susuan dan satu atau dua isapan tidak 


mengharamkan). Al Qurthubi berkata, “Riwayat ini merupakan 
pemyataan tekstual yang paling tegas mengenai jumlah susuan (yang 
mengharamkan pemikahan). Hanya saja mungkin dipahami pada 
sesuatu yang tidak diketahui pasti sampai ke usus bayi.” 


Madzhab jumhur menjadi kuat karena hadits-hadits berselisih 
dalam menentukan jumlahnya. Aisyah yang menceritakan hai itu, 
riwayatnya juga berselisih dalam menentukan jumlah yang 
mengharamkan. Untuk itu, harus kembali kepada jumlah minimal 
yang bisa menyandang predikat nama tersebut (yakni susuan) itulah 
makna yang mengukuhkan pengharaman, sehingga tidak 
dipersyaratkan jumlah tertentu, sama seperti hubungan perkawinan. 
Atau dikatakan, “Air yang masuk ke dalam usus tidak disyaratkan 
jumlah tertentu seperti mani.” 
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Disamping itu, perkataan Aisyah, “Sepuluh susuan yang 
diketahui kemudian dihapus dengan lima yang diketahui, maka Nabi 
SAW wafat sementara ia termasuk yang dibaca”, tidak dapat dijadikan 
hujjah menurut pendapat paling shahih di kalangan ulama ushul, sebab 
Al Qur'an tidak dapat ditetapkan kecuali melalui jalur mutawatir. 
Sementara periwayat mengutip pemyataan ini atas dasar ia adalah Al 
Qur'an bukan berita. Padahal keberadaannya sebagai Al Qurian tidak 
dapat dipastikan, dan periwayat tidak pula menyebutkan ia adalah 
riwayat mumi, untuk dapat diterima perkataannya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu Al 
Walid, dari Syu’bah, dari Al Asy’ats, dari bapaknya, dari Masruq, dari 
Aisyah RA. Al Asy’ats adalah Ibnu Abu Asy-Sya’tsa', namanya 
Sulaim bin Al Aswad Al Muharibi Al Kufi. 


Ualpj >3 & äi JLp ^ £>f (Sesungguhnya Nabi 


SAW masuk kepadanya dan di sisinya terdapat seorang laki-laki). 
Saya belum menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang 
dimaksud. Namun, saya kira dia adalah anak Abu Al Qu’ais. Adapun 
mereka yang mengatakan dia adalah Abdullah bin Yazid, saudara 
sepersusuan Aisyah, maka sungguh telah keliru, karena Abdullah ini 
seorang tabi’in menurut kesepakatan para Imam. Seakan-akan ibunya 
yang menyusui Aisyah hidup sesudah Nabi SAW wafat, laiu dia 
melahirkan Abdullah ini, maka dia disebut saudara susuan Aisyah. 


aju> oj-š S-Jsr 3 S-& SSfö 


(Seakan-seakan wajah beliau 


berubah, sepertinya beliau tidak menyukai hai itu). Dalam riwayat 
Muslim dari Abu Al Ahwash dari Asy’ats disebutkan, iflä J*-j J 


j—£rj L~3a—iil cJljj aIIp illi j tsitVŠ (di sisiku ada seorang laki-laki 


sedang duduk, maka hai itu terasa berat baginya, dan aku melihat 
kemarahan di wajahnya). Dalam riwayat Abu Daud dari Hafsh bin 


Ümar dari Syu’bah disebutkan, *—&rj Jn) Q* (hai itu terasa 


sulit baginya dan wajahnya berubah). Pada pembahasan terdahulu 
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pada pembahasan tentang kesaksian disebutkan, ü—* j —'» Xžtis- U Jui 
(Beliau bertanya, “Wahai Aisyah, siapakah ini?”). 

^—f-' 4—<1 cJUi (Dia berkata, “Sesungguhnya dia saudaraku”). 
Dalam riwayat Ghundar dari Syu’bah disebutkan, j—* ^ Sfi 

(sesungguhnya dia saudaraku sepersusuan). Hadits ini diriwayatkan 
Al Ismaili. Ahmad meriwayatkannya dari Ghundar tanpa redaksi ini. 
Pada pembahasan tentang kesaksian telah disebutkan dari jalur Sufyan 
Ats-Tsauri dari Asy’ats, laiu disebutkannya. Demikian juga 
disebutkan Abu Daud dalam riwayatnya dari Syu’bah dan Sufyan, 
semuanya dari Al Asy’ats. 

jflij-fcl LJ» (Perhatikan apa saudara-saudara kamu). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, °J* (siapa saudara- 

saudara kamu), versi ini lebih tepat. Maknanya, telitilah apa yang 
telah teijadi, apakah ia saudara sepersusuan yang benar sesuai 
syaratnya, seperti teijadi di masa penyusuan dan jumlah susuan. 
Hukum yang timbul dari penyusuan hanya berlaku bila hai itu 
berlangsung sesuai syaratnya. Al Muhallab berkata, “Maknanya, 
perhatikanlah apa sebab persaudaraan tersebut, karena haramnya 
pemikahan sebab sepersusuan, hanya apabila teijadi di saat masih 
kecil, sampai susuan itu dapat menghilangkan rasa lapar.” Sementara 
Abu Ubaid berkata, “Maknanya, susuan yang dapat mengharamkan 
adalah susuan ketika bayi merasa lapar dan susuan itu dapat 
mengenyangkannya, bukan saat ada makanan selain susuan itu.” 

j —* ÄPt —(Sesungguhnya susuan itu [dianggap] 

karena menghilangkan rasa lapar). Di sini terdapat penyebutan dasar 
hukum yang perlu dicermati dan dipikirkan, karena penyusuan dapat 
menetapkan hubungan nasab dan menjadikan anak yang disusui haram 
menikahi saudara-saudara sepersusuannya. Kalimat, “menghilangkan 
lapar”, artinya penyusuan yang menetapkan pengharaman pemikahan 
dan menghalalkan khalwat adalah di saat anak yang menyusu masih 
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kecil, dan air susu itu untuk menghilangkan rasa lapamya. Usus bayi 
saat itu masih lemah dan air susu telah mencukupinya. Dari air susu 
ini akan tumbuh dagingnya sehingga jadilah dia seperti bagian 
perempuan yang menyusui, maka anak tersebut seperti anak-anaknya 
yang lain dalam pengharaman. Seakan-akan beliau bersabda, “Tidak 
ada penyusuan yang dijadikan pedoman kecuali yang mampu 
menghilangkan rasa lapar atau menjadi makanan saat lapar.” Seperti 

firman Allah dalam surah Quraisy ayat 4, 1*1»' (memberi 

makan kepada mereka untuk menghilangkan lapar). Di antara 
pendukungnya adalah hadits Ibnu Mas’ud, c-j'j vi *s/i *jl 

(tidak ada susuan kecuali yang menguatkan tulang dan 

menumbuhkan daging). Diriwayatkan Abu Daud dengan jalur marju 
dan mauquf. Begitu pula hadits Ummu Salamah, li *sl! tjdej j> 

>1—üSl' J— ä (susuan itu tidak mengharamkan kecuali yang dapat 

membuka usus). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia men- 
shahih-kaimya. 

Riwayat-riwayat ini mungkin dijadikan dalil bahwa satu kali 
susuan tidak dapat mengharamkan, karena tidak bisa menghilangkan 
lapar. Laiu jika butuh penetapan jumlah tertentu maka, yang paling 
patut dijadikan patokan adalah jumlah yang disebutkan syariat, yaitu 
lima kali susuan. Hai ini dijadikan juga sebagai dalil bahwa 
mengkonsumsi air susu perempuan yang menyusui dapat 
mengharamkan hubungan pemikahan, sama saja apakah susu itu 
diminum atau dimakan dengan cara apapun, sampai jika diteteskan 
lewat hidung, dimasak, dan lain-lain, selama ia teijadi sesuai syarat 
yang disebutkan, karena jumlah tersebut biasanya dapat 
menghilangkan lapar, dan ini ditemukan pada semua cara yang 
disebutkan, maka teijadi kesesuaian dengan pendapat jumhur. 

Para ulama madzhab Hanafi mengecualikan suntikan. Demikian 
pula Al-Laits dan madzhab Zhahiri menyelisihi jumhur. Menurut 
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mereka, susuan yang mengharamkan hanya dengan menyedot puting 
susu dan mengisap air susu darinya. Pemyataan Ibnu Hazm ditanggapi 
bahwa perkataan mereka menimbulkan masalah sehubungan 
penyusuan Salim oleh Sahlah yang saat itu bukan mahramnya. 
Masalah ini dijawab oleh Iyadh dengan mengemukakan kemungkinan 
bahwa Sahlah mengeluarkan air susunya, laiu Salim meminumnya 
tanpa harus menyedot puting susu Sahlah. Menanggapi hai ini maka 
An-Nawawi berkomentar, “Jawaban Iyadh sangat bagus namun tidak 
memberi mamfaat apapun bagi Ibnu Hazm, karena dia 
mempersyaratkan harus disedot melalui puting susu.” Setelah itu An- 
Nawawi mengemukakan jawaban bahwa hai itu diberi toleran karena 
kebutuhan. Adapun Ibnu Hazm menggunakan kisah Salim sebagai 
dalil yang membolehkan bagi laki-laki mengisap puting susu 
perempuan yang bukan mahramnya apabila dia ingin menyusu 
darinya. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa susuan yang memiliki 
konsekuensi hukumnya hanya bila dilakukan saat kecil, sebab itulah 
masa dimana air susu dapat menghilangkan lapar. Berbeda dengan 
kondisi seseorang yang telah dewasa. Batasannya adalah dua tahun 
seperti yang dijelaskan terdahulu. Ini juga yang diindikasikan hadits 


Ibnu Abbas dan hadits Uramu Salamah, «•&*>!' jä U llj 
^_kilt OtTj (tidak ada penyusuan kecuali apa yang membuka usus 


[mengenyangkan] dan itu sebelum disapih). Riwayat ini dinyatakan 
shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 


Al Qurthubi berkata, “Dalam sabdanya, ‘Sesungguhnya susuan 
itu menghilangkan lapar’, tercantum kaidah umum yang tegas bahwa 
susuan yang diperhitungkan adalah penyusuan dimana bayi merasa 
cukup dengannya tanpa butuh makanan lain. Hai ini diperkuat firman- 
Nya, Oi Jtjl jil (bagi siapa yang ingin menyempurnakan 

penyusuan). Ayat ini menunjukkan bahwa masa ini merupakan 
batasan maksimal bagi penyusuan yang dibutuhkan dan 
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diperhitungkan secara syar’i. Apa yang lebih darinya maka tidak 
dibutuhkan menurut kebiasaan sehingga tidak pula diperhitungkan 
dalam pandangan syariat, karena tidak ada hukuni bagi perkara- 
perkara yang jarang teijadi. Laiu dalam memperhitungkan penyusuan 
orang dewasa terdapat pelecehan bagi kehormatan wanita, dimana 
laki-laki tersebut dapat melihat auratnya meski hanya dengan 
menyedot puting susunya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, persoalan terakhir ini sesuai madzhab 
mereka yang mempersyaratkan mengisap langsung dari puting susu. 
Sementara lima bab yang laiu disebutkan bahwa Aisyah tidak 
membedakan antara penyusuan saat kecil dan ketika dewasa. 
Sikapnya itu dianggap bermasalah, karena dia sendiri yang 
meriwayatkan hadits di tempat ini, dan berdalil dengan hadits Salim 
mantan budak Abu Hudzaifah. Mungkin Aisyah memahami sabdanya, 
“Bahwa syarat persusuan adalah mengenyangkan”, agar 
memperhatikan apa yang dapat menghilangkan lapar dari air susu 
perempuan yang menyusui, kepada siapa yang menyusu darinya. 
Maka ia lebih umum baik saat laki-laki yang menyusu masih kecil 
ataupun setelah dewasa. Dengan demikian, hadits itu tidak menjadi 
nash larangan memperhitungkan penyusuan orang dewasa. Adapun 
hadits Ibnu Abbas meski dikatakan akurat, tetapi tidak menjadi dalil 
tekstual dalam hai itu, dan begitu pula hadits Ummu Salamah, karena 
bisa saja maksudnya menyusui sesudah disapih adalah hai yang 
terlarang. Kemudian kalaupun teijadi tetap berlaku hukum-hukum 
penyusuan, maka dalam hadits-hadits itu tidak ada yang menolak 
kemungkinan ini. Oleh karena itulah, Aisyah RA pun 
mengamalkannya. 

An-Nawawi mengutip pendapat itu dari Daud. Dalam hai ini An- 
Nawawi mengikuti Ibnu Ash-Shabbagh dan selainnya. Akan tetapi 
kutipan tersebut perlu ditinjau kembali. Demikian juga Al Qurthubi 
menukil dari Daud bahwa penyusuan orang dewasa berfaidah 
menghilangkan hijab dari laki-laki yang disusui. Ibnu Mawaz (salah 
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seorang ulama madzhab Maliki) juga cenderung kepada pendapat ini. 
Hanya saja penisbatannya kepada Daud masih perlu dipertanyakan, 
sebab Ibnu Hazm menyebutkan Daud berpendapat seperti jumhur. 
Begitu pula yang dinukil ulama lainnya dari kalangan madzhab 
Zhahiri, dan mereka lebih tahu tentang madzhab Imam mereka. Hanya 
saja yang membela madzhab Aisyah ini adalah Ibnu Hazm dan dia 
menyandarkannya juga kepada Ali RA. Namun, riwayat dari Ali itu 
dinukil melalui Al Harits Al A’war. Atas dasar inilah sehingga dinilai 
lemah oleh Ibnu Abdul Barr. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, “Seorang laki-laki 
berkata kepada Atha', ‘Sesungguhnya seorang perempuan memberiku 
minum dari air susunya setelah aku besar, apakah aku boleh 
menikahinya?’ Dia berkata, ‘Tidak boleh’.” Ibnu Juraij berkata, “Aku 
berkata kepadanya, ‘Apakah ini pendapatmu?’ Dia menjawab, ‘Benar! 
Aisyah memerintahkan hai itu kepada keponakan perempuan.” Ini 
juga merupakan pendapat Al-Laits bin Sa'ad. Ibnu Abdul Barr berkata, 
“Tidak ada perbedaan dari beliau dalam hai itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, Ath-Thabari menyebutkan masalah 
ini di kitab Tahdzib Al Atsar dalam riwayat-riwayat Ali, dan beliau 
mengutip melalui sanad yang shahih dari Hafshah, seperti perkataan 
Aisyah. Maka ia mengkhususkan cakupan umum perkataan Ummu 
Salamah, “Semua istri-istri Nabi SAW tidak mau memasukkan 
seorang pun kedalam rumah-rumah mereka dengan sebab penyusuan.” 
Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim dan selainnya. Ath-Thabari 
meriwayatkannya juga dari Abdullah bin Az-Zubair, Al Qasim bin 
Muhammad, Urwah, dan sejumlah ulama lainnya. Maka nukilan itu 
menjadi sanggahan bagi Al Qurthubi yang mengkhususkan pandangan 
tersebut pada Daud sesudah Aisyah. 

Jumhur ulama memberi jawaban bahwa masa kecil merupakan 
faktor yang harus dijadikan pedoman dalam hai penyusuan yang 
mengharamkan pemikahan, sebagaimana dalil-dalilnya telah 
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dipaparkan di atas. Mereka menjawab kisah Salim dengart beberapa 
jawaban, yaitu: 


Pertama, ia adalah hukum yang telah mansukh (dihapus) dan 
inilah yang ditandaskan Al Muhib Ath-Thabari dalam kitabnya Al 
Ahkam. Sebagian mereka menguatkan bahwa kisah Salim terjadi di 
awal masa hijrah. Sedangkan hadits-hadits yang menunjukkan 
pembatasan dua tahun berasal dari sahabat-sahabat junior, maka hai 
ini menunjukkan ia teijadi lebih akhir. Akan tetapi landasan ini 
sangatlah lemah. Keadaan periwayat yang lebih muda dan lebih akhir 
masuk Islam tidak menafikan apa yang diriwayatkannya teijadi lebih 
awal. Disamping itu, dalam redaksi hadits Salim terdapat indikasi 
yang menunjukkan adanya pembatasan dua tahun, berdasarkan 
perkataan istri Abu Hudzaifah pada sebagian jalur hadits, ^ —*3' $ Jti 

iii Jj_äj jij iä#r) ližj :ciö : jLj .Op iil 

-Up äi :Jlij jJLj iile- iil Ji-p (Nabi SAWbersabda 


kepadanya, “Susuilah dia. ” Dia berkata, “Bagaimana aku 
menyusuinya sementara dia seorang laki-laki dewasa?" Rasulullah 
SAW tersenyum dan bersabda, “Aku juga sudah tahu dia laki-laki 

dewasa”). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ji -ui :cJli 

✓ 

: Jl —i (Dia berkata, “Sesungguhnya dia sudah punya jenggot” 


Beliau bersabda, “Susuilah dia ”). Dialog ini memberi asumsi bahwa 
istri Abu Hudzaifah tahu jika usia keeil menjadi patokan dalam 
masalah penyusuan yang bisa mengharamkan perkawinan. 


Kedua, klaim bahwa kejadian itu khusus bagi Salim dan istri 
Abu Hudzaifah. Dasar pemyataan ini adalah perkataan Ummu 
Salamah (salah seorang istri Nabi SAW), k . a *>|i lä* U 


* o ' ^ \ * % 

— 1 jt-1—äj i —Ilp iil iil Jj ~>)(kami tidak melihat hai ini 


melainkan keringanan yang diberikan Rasulullah SA W kepada Salim 
seeara khusus). Ibnu Ash-Shabbagh dan ulama lainnya mengukuhkan 
bahwa kisah Salim berawal dari adopsi yang berakibat adanya 


FATHUL BAARI — 161 



interaksi cukup dekat antara Salim dan Sahlah, sehingga dia diberi 
keringanan dalam hai itu untuk menghilangkan kesulitan yang 
dihadapinya. Namun, alasan ini perlu ditinjau lagi. Konsekuensinya, 
hukum tersebut berlaku juga bagi siapa yang mengalami kesulitan 
serupa dengan Sahlah, maka ia menafikan kekhususan bagi Sahlah, 
dan menguatkan madzhab yang menyelisihinya. Sebagian lagi 
memberi legitimasi bahwa pada dasamya penyusuan tidak 
mengharamkan hubungan pemikahan. Ketika syariat menetapkan 
hukum yang berbeda di masa kecil, maka masa selain itu tetap berlaku 
sebagaimana hukum dasamya. Adapun kisah Salim adalah kejadian 
pribadi dan ada kemungkinan khusus baginya. Untuk itu, kita tidak 
boleh menggunakannya sebagai dalil. Saya (Ibnu Hajar) melihat 
tulisan tangan Tajuddin As-Subki bahwa dia melihat dalam tulisan 
Muhammad bin Khalil Al Andalusi-sehubungan masalah ini-bahwa 
dia tawaqquf (memilih diam) tentang pendapat Aisyah, meski benar 
dinukil fatwa seperti itu darinya, tetapi tidak teijadi bahwa dia 
memasukkan seorang laki-laki kedalam rumahnya dengan sebab 
penyusuan tersebut. Tajuddin berkata, “Makna zhahir hadits-hadits 
yang ada menolaknya. Namun, tidak ada dalam hai ini perkataan tegas 
baik secara pasti maupun dugaan kuat.” Demikian yang dia katakan. 
Akan tetapi pemyataan ini mengisyaratkan kelalaian terhadap riwayat 


/ ^ j j j j ^ ^ r 

Abu Daud sehubungan kisah ini, y>\s üJip cJi&i 

|i,o / < f .// / / o * ^ * i' ,/ ,/ •i-' ' t*, 

lÜD üjj ubljjj ja 


(maka Aisyah memerintahkan anak-anak perempuan saudaranya 


dan anak-anak perempuan saudarinya agar menyusui orang yang dia 
sukai masuk kepadanya dan melihatnya meskipun sudah besar, 
sebanyak lima kali susuan, laiu orang itu dibolehkan masuk kedalam 
rumahnya). Hadits ini shahih dan kandungannya pun sangat tegas. 

Dalam hadits ini juga terdapat keterangan bolehnya seorang 
lelaki yang diakui seorang perempuan sebagai saudara susuannya 
untuk masuk kepadanya, dan laki-laki tersebut menjadi saudara 
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baginya, serta pengakuan perempuan itu diterima secara hukum. 
Kemudian bagi suami boleh menanyai istrinya tentang sebab dia 
memasukkan laki-laki ke rumahnya dan hendaknya bersikap hati- 
hatian dalam masalah ini. Dalam kisah Salim terdapat pembolehan 
menggunakan hilah (muslihat). Ibnu Ar-Rifah berkata, “Dari sini 
dapat disimpulkan bolehnya melakukan perkara yang bisa 
menghalalkan sesuatu di masa depan meskipun haram pada saat 
sekarang.” 


23. Air Susu Laki-laki 


4 J yd ö\ 'j* ps j; > 

caJ OiT jf cJÄs LjUxsJI J jj 0' <XsX^3j )l '{j* 

jp ÄI illi 

.i oli y 


5103. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, “Sesungguhnya 
Aflah saudara Abu Al Qu’ais datang minta izin kepadanya dan dia 
adalah pamannya sepersusuan, setelah turun perintah hijab, maka aku 
tidak mau memberi izin kepadanya. Ketika Rasulullah SAW datang 
aku mengabarkan apa yang aku lakukan, maka beliau 
memerintahkanku untuk memberi izin kepadanya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab air susu laki-laki). Penisbatan kata air susu kepada laki-laki 
hanya dalam konteks majaz, mengingat dia yang menjadi sebab 
adanya air susu tersebut. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Yusuf, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az- 
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Zubair, dari Aisyah. Ibnu Syihab menukil juga hadits ini dari guru 
lain, yaitu Hisyam bin Urwah. Redaksi haditsnya dari Urwah lebih 
sempuma dan akan disebutkan sebelum pembahasan tentang thalak 
(cerai). 

fo / / '0' * * 

0 «. «ält ^I—£-1 jdii dl (Sesungguhnya Aflah saudara Abu Al 

Quais). Pada pembahasan tentang kesaksian disebutkan melalui jalur 
Al Hakm dari Urwah, 4—1 JiT ^—li ^lit ^s> OiO (Aflah meminta izin 

kepadaku, tetapi aku tidak mengizinkannya). Dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur ini disebutkan “Aflah bin Qu’ais.” Namun, yang 
akurat adalah Aflah saudara Abu Al Qu’ais. Mungkin juga nama 
bapaknya atau kakeknya adalah Qu’ais, laiu dinisbatkan kepada salah 
satunya. Dengan demikian, nama panggilannya adalah Abu Al Qu’ais. 
Temyata namanya sama dengan nama bapaknya atau kakeknya. 
Kemungkinan ini dikuatkan keterangan pada pembahasan tentang 
adab dari Aqil dari Az-Zuhri, “Sesungguhnya Aflah saudara bani Al 
Qu’ais”. Demikian juga tercantum dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur 
Wahab bin Kaisan dari Urwah. Sementara disebutkan pada tafsir surah 
Al Ahzaab dari Syu’aib, dari Ibnu Syihab, “Sesungguhnya Aflah 
saudara Abu Al Qu’ais.” Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim 
dari Yunus dan Ma’mar dari Az-Zuhri, dan ia akurat dari sahabat- 
sahabat Az-Zuhri. Namun tercantum dalam riwayat Muslim dari jalur 
Yunus dan Ma’mar dari Az-Zuhri “Aflah bin Abu Al Qu’ais”. 
Demikian juga diriwayatkan Abu Daud dari Ats-Tsauri dari Hisyam 
bin Urwah dari bapaknya. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Atha', Urwah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah berkata, “Pamanku 
sepersusuan. Abu Al Ja’ad meminta izin kepadaku.” Dia berkata, 
“Hisyam berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya dia adalah Abu Al 
Qu’ais.” Demikian juga dalam riwayat Muslim dari Abu Muawiyah 
dari Hisyam, “Abu Al Qu’ais meminta izin kepadanya.” Semua 
periwayat yang menukil dari Hisyam mengatakan, “Aflah saudara 
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Abu Al Qu’ais”, sama seperti yang masyhur. Demikian juga yang 
dikatakan semua periwayat dari Urwah. 

Dalam riwayat Ibnu Sa'id bin Manshur dari Al Qasim bin 
Muhammad disebutkan, “Sesungguhnya Abu Qu’ais datang kepada 
Aisyah minta izin kepadanya.” Ath-Thabarani meriwayatkannya 
dalam kitab Al Ausath dari Al Qasim dari Abu Qu’ais. Adapun yang 
akurat bahwa yang minta izin tersebut adalah Aflah dan Abu Al 
Qu’ais (keduanya bersaudara). Al Qurthubi berkata, “Semua riwayat 
yang sebutkan adalah keliru, kecuali yang mengatakan, ‘Aflah saudara 
Abu Al Qu’ais’ atau ‘Abu Al Ja’d’, karena ini adalah nama 
panggilannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika anda mencermati 
keterangan yang telah saya paparkan, anda dapati kebanyakan riwayat 
itu tidak keliru, begitu pula Atha' tidak salah ketika mengatakan, 
“Abu Al Ja’d”, karena mungkin dia menghafal nama panggilannya. 
Adapun nama Abu Al Qu’ais tidak saya temukan penjelasannya 
kecuali perkataan Ad-Daruquthni, “Dia adalah Wa'il bin Aflah Al 
Asy’ari.” Pemyataan ini dikutip Ibnu Abdul Barr dan dia mengutip 
pendapat lain bahwa namanya adalah Al Ja’d. Atas dasar ini maka 
saudaranya sama dengan nama bapaknya. Mungkin juga Abu Al 
Qu’ais adalah penisbatan kepada kakeknya dan namanya adalah Wa'il 
bin Qu’ais bin Aflah bin Al Qu’ais. Sedangkan saudaranya adalah 
Aflah bin Qu’ais bin Aflah Abu Al Ja’d. Sesungguhnya Ibnu Abdul 
Barr berkata dalam kitab Al Istiab, “Kami tidak mengetahui 
penyebutan Abu Al Qu’ais kecuali dalam hadits ini.” 

ja 'ya'j (Dia adalah pamannya sepersusuan). Di sini 

terdapat pengalihan pembicaraan. Menurut konteks kalimat itu 
seharusnya dikatakan, “Dan dia adalah pamanku”. Demikian juga 
dikutip An-Nasa’i dari jalur Ma’an, dari Malik. Sementara dalam 
riwayat Yunus dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
“Dia adalah Abu Al Qu’ais, saudara sepersusuan Aisyah.” 
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i_J Ori oi c_lii (Aku enggan memberi izin kepadanya). Dalam 

riwayat Irak pada pembahasan tentang kesaksian, tl') J* J Ui 

d-JU- (Beliau bersabda, “Apakah engkau berhijab dariku dan aku 

adalah pamanmu?”). Kemudian dalam riwayat Syu’aib dari Az- 
Zuhri-seperti disebutkan pada tafsir surah Al Ahzaab- disebutkan, 
riJl tl' Oti tUJ) Lt* JditJJ il Ori Sl diäs 

< _ r 4_käJl »\j il ^-.U—>)' berkata, "Aku tidak 

memberi izin kepadanya hingga aku minta izin kepada Rasulullah 
SAW, karena saudaranya Abu Al Quais bukan diayang menyusuiku, 
tetapi yang menyusuiku adalah istrinya Abu Al Qu’ais”). Dalam 
riwayat Ma’mar, dari Az-Zuhri, yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, äi—5l£ cJtJji 5')J' £)) ,_^<i*žll y) Otif) (adapun Abu Al 

Qu ’ais suami perempuan yang menyusui Aisyah). 

4_! ori Oi ^y>\ - J (Beliau memerintahkanku memberi izin 

kepadanya). Dalam riwayat Syu’aib, dL JL l d— 'J dl—1 p LJü il 

(berilah izin kepadanya, sesungguhnya dia pamanmu, berdebulah 
tangan kananmu) 1 . Dalam riwayat Sufyan disebutkan lafazh, )' J'LJ 

dl—Lj (kedua tanganmu atau tangan kananmu), dan lafazh ini sudah 

dijelaskan pada bab “Setara dalam Ägama”. Kemudian dalam riwayat 
Hisyam bin Urwah disebutkan, dl —J » giJi dllf- <ot (sesungguhnya dia 

adalah pamanmu, maka biarkan dia masuk kepadamu). Laiu dalam 
riwayat Al Hakam disebutkan, iJ £Ji' (Aflah benar, berilah 

izin kepadanya). Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Hisyam, yang 
dikutip Abu Daud disebutkan, J* 'J>. : Jtäi L» ’cSj=L& £jj\ ^1 p 

j till :cii Jiyl dlšL»jf Jii jif d-ii dL* tl') 

J_sr)l' ^4/7aÄ masMÄ: kepadaku dan aku menutup diri darinya. Dia 


1 Ini adalah ungkapan yang dimaksudkan celaan bagi lawan bicara, ed. 
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berkata, “Engkau menutup diri dariku sementara aku adalah 
pamanmu?” Aku berkata, “Dari sisi mana?” Dia berkata, “Engkau 
disusui oleh istri saudaraku. ” Aku berkata, “Sesungguhnya yang 
menyusuiku adalah perempuan, dan aku tidak disusui laki-laki ”). 


Mungkin digabungkan bahwa Aflah masuk menemui Aisyah 
pada kali pertama dan Aisyah menutup diri darinya hingga teijadi 
dialog tersebut. Kemudian dia datang lagi minta izin dengan dugaan 
Aisyah menerima argumentasinya. Namun, Aisyah tetap tidak 
memberi izin kepadanya hingga minta izin terlebih dahulu kepada 
Rasulullah SAW. 


Pada bagian akhir riwayat Syu’aib terdapat tambahan, :õj/- J li 
r—3* Jr? ^ ja :JjäJ üJIp cilT dJJi-š (Urwah berkata, 


“Maka itulah yang biasa dikatakan Aisyah, ‘Haramkanlah karena 
persusuan sebagaimana yang diharamkan karena nasab”). Dalam 
riwayat Sufyan bin Uyainah disebutkan, Ui ja üyyni U (apa yang 


kalian haramkan karena nasab). Riwayat ini sangat j elas 
menunjukkan pemyataan itu hanya sampai kepada Aisyah. Namun 
Imam Muslim meriwayatkan dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak, dari 


f O 9 y * 9* A * ^ ^ / // 

Urwah, sehubungan kisah ini, *—!» aIJlp -ii Ju> ^3l J Ui 

V — j? f yv. ^ j* fyv (Nabi SA W bersabda, “Janganlah 


engkau berhijab darinya, sesungguhnya diharamkan karena 
sepersusuan apa yang diharamkan karena nasab”). Tambahan ini 
disebutkan juga dari Aisyah melalui jalur lain seraya dinisbatkan 
langsung kepada Nabi SAW sebagaimana di awal bab-bab tentang 
penyusuan. 


Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa air susu laki-laki 
(maksudnya, air susu istri seorang laki-laki. Peneij) dapat 
mengharamkan hubungan pemikahan dengan kerabat laki-laki 
tersebut. Keharaman ini merembet kepada semua kerabat laki-laki itu 
dengan anak yang menyusu dari air susu istrinya. Tidak halal bagi 
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anak yang menyusu itu menikahi anak perempuan suami perempuan 
yang menyusuinya dari istrinya yang lain. Namun, masalah ini 
diperselisihkan sejak dahulu, dan diriwayatkan dari Ibnu Ümar, Ibnu 
Az-Zubair, Rafi’ bin Khadij, Zainab binti Ummu Salamah, dan selain 
mereka. Dinukil juga oleh Ibnu Baththal dari Aisyah, tetapi hai ini 
perlu ditinjau kembali. Sementara dari kalangan tabi’in; Sa'id bin Al 
Musayyab, Abu Salamah, Al Qasim, Salim, Sulaiman bin Yasar, 
Atha' bin Yasar, Asy-Sya’bi, Ibrahim An-Nakha’i, Abu Qilabah, dan 
Iyas bin Muawiyah. Keterangan ini dinukil Ibnu Abu Syaibah, 
Abdurrazzaq, Sa’id bin Manshur, dan Ibnu Al Mundzir. Dari Ibnu 
Sirin disebutkan, “Dikabarkan kepadaku bahwa beberapa orang di 
antara penduduk Madinah berselisih tentangnya.” Kemudian dari 
Zainab binti Abu Salamah, dia menanyakan masalah ini, dan saat itu 
para sahabat masih banyak yang hidup serta ummahatul mukminin, 
maka mereka berkata, “Penyusuan dari pihak laki-laki tidak 
mengharamkan apapun.” 

Adapun yang berpendapat seperti ini dari kalangan ahli fikih 
adalah; Rabi’ah Ar-Ra yi, Ibrahim bin Ulayyah, Ibnu binti Asy- 
Syafi’i, serta Daud dan para pengikutnya. Iyadh dan orang yang 
mengikutinya mengemukakan pendapat cukup ganjil ketika 
mengkhususkan pendapat ini pada Daud dan Ibrahim, padahal 
pendapat serupa diriwayatkan juga dari orang-orang yang telah kami 
sebutkan. Dalil mereka dalam hai itu adalah firman Allah dalam surah 

An-Nisaa ayat 23, ( dan ibu-ibu kamu yang 

telah menyusui kamu). Ayat ini tidak menyebutkan bibi dari pihak 
bapak dan tidak juga anak perempuan, sebagaimana keduanya 
disebutkan dalam hubungan nasab. Jawabannya, bahwa penyebutan 
sesuatu secara spesifik tidak berkonsekuensi penafian hukum dari 
yang lainnya. Apalagi telah disebutkan dalam hadits-hadits yang 
shahih. Sebagian mereka berdalih dari segi qiyas. Menurut mereka, air 
susu tidak berasal dari bagian tubuh laki-laki, bahkan ia hanya berasal 
dari bagian tubuh perempuan, laiu bagaimana pengharaman itu 
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merembet pula ke pihak laki-laki? Jawabannya, itu adaläh qiyas 
(analogi) yang berhadapan dengan nash (riwayat), maka tidak perlu 
dihiraukan. Disamping itu, penyebab air susu adalah air mani laki-laki 
dan perempuan sekaligus, maka penyusuan itu berasal dari keduanya, 
sama halnya dengan kakek yang menjadi sebab adanya anak, maka 
wajib diharamkan anak dari anak (cucu) karena adanya kaitan si kakek 
dengan anaknya. Inilah yang disinyalir Ibnu Abbas dalam 
perkataannya sehubungan masalah ini, “pembuahan adalah satu”, 
diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah. Ditambah lagi bahwa jima’ 
menyebabkan adanya air susu, maka laki-laki juga memiliki bagian 
dalam hai tersebut. 

Jumhur sahabat, tabi’in, dan para ahli fikih di berbagai negeri, 
seperti Al Auza’i di Syam, Ats-Tsauri, Abu Haifah dan kedua 
sahabatnya di Kufah, Ibnu Juraij di Makkah, Malik di Madinah, Asy- 
Syafrii, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, serta para pengikut mereka 
berpandangan air susu laki-laki dapat mengharamkan hubungan 
pemikahan. Mereka berdalil dalam hai ini dengan hadits shahih. Asy- 
Syafi’i memberikan konsekuensi logis bagi para pengikut madzhab 
maliki dalam masalah ini agar mengembalikan persoalan kepada dasar 
madzhab mereka, yaitu mendahulukan amalan penduduk Madinah 
meski menyelisihi hadits Shahih jika masih tergolong khabar ahad, 
yakni riwayat Abdul Aziz bin Muhammad dari Rabi’ah, bahwa air 
susu laki-laki tidak mengharamkan (pemikahan). Abdul Aziz bin 
Muhammad berkata, “Ini adalah pendapat para ahli fikih kami kecuali 
Az-Zuhri.” Asy-Syafi’i berkata, “Kami tidak mengetahui ilmu khusus 
yang lebih patut diberlakukan secara umum dan zhahir daripada hai 
ini. Akan tetapi mereka telah meninggalkannya karena hadits tersebut. 
Maka menjadi konsekuensi bagi mereka untuk menolak riwayat tadi- 
dan kenyataan mereka tidak menolaknya-atau menolak apa yang 
menyelisihi riwayat tersebut. Mana pun yang mereka lakukan, maka 
itulah yang dimaksud.” 
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Al Qadhi Abdul Wahhab berkata, “Mungkin dibayangkan 
keberadaan air susu laki-laki bila digambarkan dengan seorang läki¬ 
läki memiliki dua istri. Salah satu dari keduanya menyusui anak laki- 
laki dan satunya lagi menyusui anak perempuan. Menurut jumhur, 
diharamkan bagi anak laki-laki itu menikahi anak perempuan tersebut. 
Namun, pihak yang menyelisihi berkata, ‘Pemikahan itu boleh 
terjadi’. Alasan mereka, orang yang mengklaim melakukan penyusuan 
dan dibenarkan oleh yang disusui, maka hukum penyusuan telah tetap 
di antara keduanya tanpa membutuhkan bukti, sebab Aflah mengaku 
sebagai saudara sepersusuan dan dibenarkan oleh Aisyah dan 
pembawa syariat pun merestui hanya atas dasar itu. Akan tetapi 
ditanggapi bahwa mungkin pembawa syariat mengetahuinya tanpa 
butuh pada pengakuan Aflah dan pembenaran dari Aisyah.” 


Pelajaran yang dapat diambil. 

1. Dalil bahwa susuan yang sedikit dapat mengharamkan 
sebagaimana yang banyak, karena tidak ada perincian dalam 
perkara itu. Akan tetapi hai ini tidak dapat dijadikan dalil, karena 
tidak adanya penyebutan tidak berarti benar-benar tidak ada. 

2. Barangsiapa rägu tentang suatu hukum maka seharusnya 
tawaqquf (menunda) untuk mengamalkannya hingga bertanya 
kepada para ulama tentang hukum tersebut. 

3. Barangsiapa yang tidak mengetahui sesuatu dengan j elas, maka 
dapat meminta kepada pihak lain untuk memberi penjelasan, 
agar salah satu dari keduanya dapat meralat pendapatnya. 

4. Jika orang yang berilmu ditanya, maka hendaklah membenarkan 
siapa yang berpendapat benar dalam perkara itu. 

5. Perempuan wajib menutup diri dari laki-laki yang bukan 
mahram. 
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6. Disyariatkan bagi laki-laki meminta izin kepada perempuan 
mahramnya. 

7. Perempuan tidak boleh memberi izin kepada laki-laki untuk 
masuk rumahnya, kecuali dengan persetujuan suaminya. 

8. Boleh memakai nama Aflah. 

9. Jika orang yang minta fatwa langsung mengemukakan alasan 
argumentasinya sebelum mendengar fatwa, maka hendaknya 
pemberi fatwa mengingkari perbutaannya itu. Hai ini 
disimpulkan dari sabda beliau SAW, ‘berdebulah tangan 
kananmu’, karena yang menjadi keharusan baginya adalah 
bertanya bukan mengajukan argumen. 

10. Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai konsekuensi logis 
bagi sebagian ulama madzhab Hanafi yang mengatakan, “Jika 
seorang sahabat menukil hadits dari Nabi SAW, kemudian 
dinukil pula melalui jalur yang akurat bahwa pengalamannya 
menyelisihi hadits itu, maka yang menjadi patokan adalah 
pengalamannya bukan riwayatnya.” Sebab dinukil melalui jalur 
shahih bahwa Aisyah berpendapat bahwa air susu laki-laki tidak 
mengharamkan pemikahan, seperti disebutkan oleh Malik di 
kitab Al Muwaththa Sa'id bin Manshur dalam kitab As-Sunan, 
dan Abu Ubaid di kitab An-Nikah, melalui sanad yang hasan. 
Namun, jumhur —termasuk di dalamnya para ulama madzhab 
Hanafi— menyelisihi pandangan itu. Mereka mengamalkan 
riwayat Aisyah dalam kisah Abu Al Qu’ais, dan mereka 
mengharamkan dengan sebab air susu laki-laki, maka menjadi 
konsekuensi logis bagi para ulama madzhab Hanafi tersebut -— 
sesuai kaidah dasar mereka— hendaknya mengikuti pengamalan 
Aisyah dan berpaling dari riwayatnya. Sekiranya hukum ini 
diriwayatkan oleh selain Aisyah, maka mereka masih punya alas 
an, tetapi temyata tidak ada yang meriwayatkannya selain dia. 
Ini adalah konsekuensi logis yang cukup kuat. 
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24. Kesaksian Perempuan yang Menyusui 


', ' "sa', t f o , «- o - ■> % k<"° i * ' \ t' ° t ° 'L 

: Jl—5 ÄxlL* J> AWl J-P jP *->jjI b^-1 CJ. Jsfbwl õ* 

* / s . s / / ^ 

j a Jjj :JLS ^ ^ c (*^ j* Cr* 

a\'j _ °a\ I_ io\'J»\ Oä-jjj :Jli JÄp Õj-Xs-J (4lip 

• *-. Iii c^j <lip ÄI ^Jlll c~jU cU^xvsjf :cJlž5 ttlSj^. 

✓ ✓ / ✓ / *< ✓ / / / ^ ^ / oi// 
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5104. Dari Ismail bin Ibrahim, Ayyub mengabarkan kepada 
kami, dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dia berkata: Ubaid bin Abu 
Maryam menceritakan kepadaku, dari Uqbah bin Al Harits, dia 
berkata, “Aku telah mendengamya dari Uqbah, tetapi aku lebih hafal 
hadits Ubaid". Dia berkata, “Aku menikahi seorang perempuan, laiu 
seorang perempuan hitam datang kepada kami dan berkata, ‘Aku telah 
menyusui kalian berdua’. Aku datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
‘Aku menikahi fulanah binti fulan, laiu seorang perempuan hitam 
datang kepada kami dan berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya aku telah 
menyusui kamu berdua’, dan dia berdusta’. Beliau SAW berpaling 
dariku. Aku datang kepadanya dari arah depannya dan berkata 
‘Sesungguhnya dia berdusta’. Beliau bersabda, ‘ Bagaimana 
dengannya, sementara dia telah mengaku telah menyusui kamu 
berdua. Tinggalkanlah dia (istrimu)' .” Ismail mengisyaratkan dengan 
kedua jarinya; telunjuk dan tengah, meniru Ayyub. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab kesaksian perempuan yang menyusui). Maksudnya, 
kesaksiannya seorang diri. Penjelasan tentang perbedaan dalam 
masalah ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang kesaksian: 
Ibnu Baththal mengemukakan pandangan yang ganjil pada 
pembahasan ini. Dia menukil ijma’ bahwa kesaksian seorang 
perempuan saja dalam masalah susuan dan yang semisalnya tidak 
dapat diterima. Pendapat ini sangat mengherankan, sebab yang 
menerima kesaksian itu adalah pendapat sejumlah ulama salaf. 
Bahkan dalam madzhab Maliki dikatakan kesaksian perempuan 
seorang diri diterima dengan syarat telah menyebar di antara tetangga. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, 
dari Ismail bin Ibrahim, dari Ayyub, dari Abdullah bin Abu Mulaikah, 
dari Ubaid bin Abu Maryam, dari Uqbah bin Al Harits. Ali bin 
Abdullah adalah Ibnu Al Madini. Ismail bin Ibrahim adalah yang 
dikenal dengan Ibnu Ulayyah. Ubaid bin Abu Maryam berasal dari 
Makkah. Dia tidak memiliki riwayat dalam kitab Ash-Shahih selain 
hadits ini. Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui keadaannya sedikitpun 
kecuali bahwa Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitabnya Ats- 
Tsiqat. 

Pada pembahasan tentang kesaksian saya telah jelaskan 
perbedaan tentang Ibnu Abu Mulaikah dalam sanad hadits tersebut. 
Saya katakan yang menjadi pegangan dalam hai itu adalah 
pendengaran Ibnu Abu Mulaikah dari Uqbah bin Al Harits langsung. 
Sudah disebutkan juga nama perempuan yang diungkapkan di tempat 
ini dengan perkataannya, ‘fulanah binti fulan’, begitu juga dengan 
nama bapaknya. Adapun perempuan hitam itu belum saya temukan 
keterangan tentang namanya sampai saat ini. 

^—Ip 'jejÄ —ä (Beliau berpaling dariku). Dalam riwayat Al 
Mustamli disebutkan, * —1p (beliau berpaling darinya), yakni 

terdapat pengalihan pembicaraan. 
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o y\ 4^ (Tinggalkanlah dia. 

Dia mengisyaratkan dengan dua jarinya; telunjuk dan tengah, meniru 
Ayyub). Maksudnya, meniru isyarat Ayyub. Orang yang berkata di sini 
adalah Ali dan yang meniru adalah Ismail. Maksudnya, 
memperagakan perbuatan Nabi SAW ketika mengisyaratkan dengan 
tangannya seraya berkata dengan lisannya, “Tinggalkanlah dia”, maka 
setiap periwayat pun memperagakannya kepada para periwayat 
sesudahnya. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa dalam penyusuan tidak 
disyaratkan jumlah tertentu. Namun, pendapat ini perlu ditinjau 
kembali, karena meski tidak disebutkan tidak berarti tidak disyaratkan. 
Mungkin saja peristiwa itu teijadi sebelum ditetapkan hukum yang 
mensyaratkan jumlah tertentu. Atau mungkin juga hukum ini sudah 
masyhur sehingga tidak perlu disebutkan lagi pada setiap peristiwa. 
Perbedaan pendapat tentang ini telah dipaparkan terdahulu. 

Para ulama yang mengatakan perintah untuk berpisah tersebut 
bukan karena perempuan menjadi haram dengan sebab kesaksian 
perempuan yang menyusui, bahkan perintah ini untuk bersikap hati- 
hati, bagi mereka yang akan menikah atau menikahkan, kemudian 
tampak perkara yang diperselisihkan ulama, seperti orang yang 
berzina dengannya, atau menyentuhnya dengan syahwat, atau berzina 
dengannya dari garis keturunan atas maupun bawah, atau dia 
melahirkan orang yang berzina dengan ibunya, atau rägu tentang 
keharaman perempuan itu baginya, baik ditinjau dari hubungan 
pemikahan maupun kerabat, atau yang sepertinya. 


25. Wanita-wanita yang dihalalkan dan yang diharamkan 


Dan firman Allah SWT, 


174 — FATHUL BAARI 



OL_uj J\j cJJ) 

l—ft-ip 0'—T 4Ul 01) 4—Jy ^Jl jf\ J\ (C-^1 oUij £^11 

j—iLp^' grljjS/l otji (s-L*J}\ j* OLuöäaJIj) Jlij c (&»£*■ 

j —/• o Jr Jä-^3' 01 L-1j iSJ. ^ c((*-^UjI cillO U Vj) j»ly- 

l— 4 0^' 3^J ‘(c^Ji .P*^' ' J*^ VJ ) • Jlij toJLP 

ss* " 

.AiUij a£i 3 ofr Jj. ji jj J* stj 


“Diharamkan atas kamu ibu-ibu kamu, anak-anak perempuan 
kamu, saudara-saudara perempuan kamu, bibi-bibi kamu dari pihak 
bapak, bibi-bibi kamu dari pihak ibu, anak-anak perempuan saudara 
laki-laki, dan anak-anak perempuan saudara perempuan ”, sampai 
akhir dua ayat, hingga firman-Nya, “Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” Anas berkata, “Firman-Nya, ‘dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita-wanita yang bersuami’, 
artinya; perempuan-perempuan yang mempunyai suami merdeka 
maka haram dinikahi, ‘kecuali budak-budak perempuan kamu ’, tidak 
mengapa bagi seseorang mengambil budaknya yang perempuan dari 
budaknya yang laki-laki.” Dia berkata, “Dan jangan kamu menikahi 
wanita-wanita musyrik hingga mereka beriman. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Dan apa yang lebih dari empat, maka dia haram, sama seperti ibunya, 
anak perempuanya, dan saudara perempuannya.” 
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.J^y lii} cf>j Sl *J* Jli JU} 3}>i 


5105. Ahmad bin Hambal berkata kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, Habib menceritakan 
kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, “Diharamkan 
daripada nasab tujuh dan dari hubungan pemikahan tujuh.” Kemudian 
beliau membaca, “Diharamkan atas hämu ibu-ibu kamu... ” ayat. 
Abdullah bin Ja’far pemah memperistri sekaligus anak perempuan Ali 
dan istri Ali. Ibnu Sirin berkata, “Hai itu tidak mengapa.” Adapun Al 
Hasan suatu kali tidak menyukainya namun kemudian berkata, “Tidak 
mengapa.” Al Hasan bin Al Hasan bin Ali pemah memperistri 
sekaligus dua anak perempuan paman dalam satu malam. Jabir bin 
Zaid tidak menyukainya karena bisa memutuskan hubungan 
kekeluargaan, namun dia memandang hai tesebut tidak terlarang, 
berdasarkan firman Allah, “Dihalalkan bagi kamu apa yang selain 
itu. ” Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas, “Apabila seseorang berzina 
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dengan saudara perempuan istrinya, maka istrinya tidak menjadi 
haram baginya.” Diriwayatkan dari Yahya Al Kindi dari Asy-Sya’bi 
dan Abu Ja’far tentang orang yang bermain dengan anak kecil, jika dia 
menzinahi anak tersebut, maka dia tidak halal menikahi ibu anak itu. 
Nama Yahya yang disebutkan diatas tidak dikenal dan tidak ada 
periwayat lain yang mendukungnya. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
“Apabila dia berzina dengannya, maka istrinya tidak haram baginya.” 
Disebutkan dari Abu Nashr bahwa Ibnu Abbas mengharamkannya. 
Namun, Abu Nashr ini tidak dikenal mendengar langsung riwayat dari 
Ibnu Abbas. Diriwayatkan dari Imran bin Hushain, Jabir bin Zaid, dan 
Al Hasan, serta sebagian ulama Irak, dia berkata, “Diharamkan 
atasnya.” Abu Hurairah berkata, “Tidak diharamkan atasnya hingga 
ditempelkan ke lantai”, yakni hingga disetubuhi. Ibnu Al Musayyab, 
Urwah, dan Az-Zuhri memperbolehkannya. Az-Zuhri berkata, Ali 
berkata, “Tidak haram”, dan riwayat ini mursal. 


Keterangan : 


(Bab wanita-wanita yang dihalalkan dan yang diharamkan) 
jirman Allah, “Diharamkan atas kamu ibu-ibu kamu, anak-anak 
perempuan kamu... ” ayat —hingga firman-Nya — Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Sementara 
dalam riwayat Karimah disebutkan hingga firman-Nya, “ Dan anak- 
anak perempuan saudara perempuan...” kemudian dia berkata, 
“Hingga firman-Nya, “Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
Yang demikian itu mencakup kedua ayat, karena ayat pertama hingga 
firman-Nya, “ Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 


ciiCU U j* Jl šj 

(Anas berkata, “Firman-Nya, 'dan 


[diharamkan juga kamu mengawini] wanita-wanita yang bersuami’, 
artinya perempuan-perempuan yang mempunyai suami merdeka maka 
haram dinikahi, ‘kecuali budak-budak perempuan kamu’, tidak 
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mengapa bagi seseorang mengambil budak perempuannya ’). Dalam 
riwayat Al Kasymihani ditambahkan, £ j—? (dari budaknya yang 

laki-laki). Pemyataan ini dinukil Al Qadhi melalui sanad yang 
maushul di kitab Ahkam Al Quran, dengan sanad yang shahih, dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz, dari Anas bin Malik, bahwa dia 
berkata tentang firman Allah, CjSsSh\j (dan perempuan-perempuan 

yang bersuami), yakni perempuan-perempuan yang memiliki suami 
merdeka, •ffr-4 c- Sh \ _ a (kecuali budak-budak perempuanmu), 

maka dia tidak melarang seorang laki-laki mengambil budaknya yang 
perempuan dari budak laki-laki, laiu menggaulinya. 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan melalui jalur lain dari At-Taimi 
dengan lafazh, Jj*2' oiji (perempuan-perempuan bersuami), dan dia 

berkata, “Jika dijual maka itu berarti menceraikannya.” Namun, 
kebanyakan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perempuan- 
perempuan yang bersuami adalah perempuan-perempuan ini haram 
dinikahi. Adapun maksud pengeculian dalam firman-Nya, " kecuali 
budak-budak perempuanmu", adalah perempuan-perempuan tawanan 
walaupun mereka memiliki suami. Mereka ini halal bagi siapa yang 
menahannya. 

JS cjS pliilt t Sl j) Jlij (Dia berkata, ‘‘Dan janganlah 

kamu menikahi perempuan-perempuan musyrik hingga mereka 
beriman”). Imam Bukhari mengisyaratkan tentang mereka yang 
mengharamkan menikahinya melebihi apa yang disebutkan pada dua 
ayat tersebut. Disebutkan wanita musyrik dan dikecualikan darinya 
wanita ahli kitab serta wanita yang menjadi istri kelima dan 
seterusnya. Hai ini menunjukkan bahwa angka yang disebutkan Ibnu 
Abbas sesudahnya tidak memiliki makna implisit, bahkan maksudnya 
membatasi apa yang ada dalam dua ayat itu. 



berkata, ‘‘Apa yang lebih dari empat orang maka dia haram, seperti 
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ibunya, anak perempuanya, dan saudara perempuannya ”). Bagian ini 
dinukil Al Firyabi dan Abd bin Humaid melalui sanad yang shahih 
dari Ibnu Abbas. Adapun firman-Nya, c—SCü U *tf] «.CJli ja olidkiJi) 

—*jj (Dan [diharamkan bagimu mengawini] wanita-wanita yang 


bersuami], kecuali budak-budak perempuanmu.) Nabi SAW 
bersabda, * —1 1* ^ of Sl Jfu 


(Tidak halal bagi seseorang menikahi lebih dari empat perempuan, 
dan apa yang lebih dari empat maka haram baginya, dan yang tersisa 
sama sepertinya). Demikian diriwayatkan Al Baihaqi. 


0 Jt y O A yi ^ 

j U JU j (Dan Ahmad bin Hanbal berkata kepada 


kami). Dikatakan bahwa riwayat ini termasuk yang diterima Imam 
Bukhari dari Imam Ahmad melalui mudzakarah (penyampaian 
langsung) ataupun ijazah (rekomendasi). Namun yang nampak bagiku 
melalui penelitian mendalam, Imam Bukhari menggunakan bentuk 
seperti ini pada riwayat-riwayat mauquf. Terkadang dia 
menggunakannya pada sesuatu yang kurang memenuhi kriterianya. 
Adapun yang terdapat di sini adalah bentuk yang pertama. Imam 
Bukhari tidak mencantumkan riwayatnya dari Imam Ahmad kecuali di 
tempat ini. Hanya saja dia mengutip dari Imam Ahmad satu hadits di 
akhir pembahasan tentang peperangan melalui perantara. Seaksn-akan 
Imam Bukhari tidak banyak menukil hadits dari Imam Ahmad karena 
pada peijalanan pertama dia banyak bertemu guru-guru Imam Ahmad 
sehingga ia meresa cukup dengan mengutip hadits-hadits tersebut dari 
mereka. Kemudian pada peijalanan kedua Imam Ahmad sudah 
menghentikan periwayatan hadits. Saat itu dia jarang menyampaikan 
hadits. Oleh karena itu, Imam Bukhari banyak mengutip hadits dari 
Ali bin Al Madini dan bukan dari Imam Ahmad. Adapun Sufyan yang 
disebutkan dalam sanad hadits ini adalah Ats-Tsauri, sedangkan 
Habib adalah Ibnu Abu Tsabit. 
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gj ■«< —i' j*j ja (Diharamkan dari sisi nasab 

tujuh dan dari hubungan pernikahan tujuh). Dalam riwayat Ibnu 
Mahdi dari Sufyan yang dikutip Al Ismaili disebutkan, —Lp 

(diharamkan atas kamu), dalam redaksi lain, (diharamkan 


atas kamu). 

I —jlii —Lp o— 'a f- \'j jU (kemudian beliau membaca, 


“Diharamkan atas kamu ibu-ibu kamu... ayat). Dalam riwayat Yazid 
bin Harun dari Sufyan yang dikutip Al Ismaili, jl— \'j- i (beliau 


membaca dua ayat). Riwayat inilah yang disinyalir Imam Bukhari 
pada judul bab dengan perkataannya, “Hingga firman-Nya, ‘Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”’, karena inilah akhir kedua ayat itu. 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Umair (mantan budak Ibnu Abbas), 


dari Ibnu Abbas, di akhir hadits, oiLj j*£üip \'J 

J ^ f tdi :jis c^i bur, ^1 

Id* J\i9 t*CJl JA '{JZS \a Slj 'yj CjIsMlIl J* dtj 


(kemudian dia membaca, “Diharamkan bagi kamu ibu-ibu kamu” 

. sampai ayat . "dan anak-anak perempuan saudara laki-laki, 

dan anak-anak perempuan saudara perempuan", kemudian dia 
berkata, “Ini dari sisi nasab”, laiu dia membaca, “Dan ibu-ibu 
kamu yang menyusui kamu” sampai "kamu mengumpulkan dua 
perempuan bersaudara”, dan dia membaca, “Dan janganlah kamu 
menikahi wanita-wanita yang dinikahi bapak-bapak kamu”, dia 
berkata, “Ini dari sisi hubungan perkawinan ”). 


Apabila kedua riwayat itu digabungkan, maka jumlah 
seluruhnya adalah 15 orang perempuan. Penyebutan perempuan dari 
persusuan menjadi perempuan dari hubungan pernikahan hanya dalam 
konteks majaz. Demikian juga dengan perempuan yang diperistri 
orang lain. Mereka semua diharamkan untuk selamanya, kecuali 
mengumpulkan dua perempuan bersaudara dan istri orang lain. 
Termasuk didalamnya, perempuan yang telah digauli kakek, nenek 
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dari pihak ibu, nenek dari pihak bapak, anak perempuan daripada anak 
laki-laki, anak perempuan dari anak perempuan dan anak perempuan 
dari anak perempuan sudara perempuan, anak perempuan dari anak 
perempuan saudara laki-laki, anak perempuan dari anak laki-laki 
saudara laki-laki dan saudara perempuan, bibi bapak dari pihak bapak 
meski, bibi ibu dari pihak bapak maupun bibi ibu dari pihak ibu, bibi 
bapak dari pihak ibu, nenek istri, anak perempuan dari anak tiri 
perempuan, anak perempuan dari anak tiri laki-laki, istri anak laki-laki 
dari anak laki-laki maupun dari anak perempuan, mengawini 
perempuan dan bibinya dari pihak bapak maupun dari pihak ibu. 
Masalah ini akan disebutkan pada bab tersendiri dengan judul, “Dan 
diharamkan karena persusuan apa yang diharamkan karena nasab”. 


* 1 * I " «/#. <• «/ .0 x i 0 1* . > 9* 

SS-4* ?' ^ J* j*** j>. 




/Al 1 11 1 


mengumpulkan anak perempuan Ali dan istri Ali). Abdullah bin Ja’far 
adalah Ibnu Abu Thalib. Seakan-akan Imam Bukhari menyitir hai ini 
untuk membantah pandangan bahwa hikmah larangan menikahi dua 
perempuan bersaudara adalah menghindari terputusnya hubungan 
kekeluargaan antara keduanya. Jika benar demikian, maka akan 
berlaku pada semua perempuan yang memiliki hubungan meski hanya 
dari sisi pemikahan, termasuk di dalamnya menikahi seorang 
perempuan dan anak perempuan suaminya. 


Atsar yang dia sebutkan dinukil Al Baghawi melalui sanad yang 
maushul dalam kitab Al Ja ’diyat, dari Abdurrahman bin Mihran, dia 
berkata, . * >-« ?; p o\j *lj o-j ^ äi «lp 

(Abdullah bin Ja ’far mengumpulkan antara Zainab binti Ali dan istri 
Ali Laila binti Mas’ud”). Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur 

lain, dia berkata, I—*Jp ci» ci» ^ 

* / / 

(Laila binti Mas ’ud An-Nahsyaliyah dan Ummu Kultsum binti 


Ali bagi Fathimah, maka keduanya menjadi istrinya). Lafazh ‘bagi 
Fathimah’, yakni dari Fathimah binti Rasulullah SAW. Tidak ada 
pertentangan antara dua riwayat itu, dimana salah satunya menyebut 
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Zainab dan satunya lagi menyebut Ummu Kultsum, karena dia 
menikahi keduanya secara bergantian dan pada saat yang sama tetap 
memperistri Laila. Hai ini telah disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad. 


j —i >; 'jtjr? j?' (Ibnu Sirin berkata, “Tidak mengapa ”). 

Pemyatan ini dinukil Sa'id bin Manshur melalui sanad yang maushul 
darinya sanad shahih. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dengan 
panjang lebar dari Ayyub, dari Ikrimah bin Khalid, sesungguhnya 
Abdullah bin Shafwan menikahi istri seorang laki-laki dari Tsaqif dan 
anak perempuan laki-laki ltu —yakni dari selain istrinya ini— maka 
Ayyub berkata, “Perkara itu ditanyakan kepada Ibnu Sirin dan dia 
menganggap tidak mengapa. Dia berkata, ‘Diberitakan kepadaku 
bahwa seorang laki-laki di Mesir bemama Jabalah menikahi istri 
seorang laki-laki (setelah ditinggal suaminya) dan anak perempuan 
laki-laki tersebut dari istrinya yang lain’.” Ad-Daruquthni 
meriwayatkan juga dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki dari penduduk Mesir yang tergolong sahabat, 
bemama Jabalah. " Laiu disebutkan seperti di atas. 


U / / ' # J y ' 

. Jlš pi i jLäJ) aä (Al Hasan tidak menyukainya 


suatu kali, namun kemudian dia berkata, "Tidak mengapa"). Ad- 
Daruquthni meriwayatkannya di akhir atsar terdahulu, j— —sJ' oi —fj 

J-ijkj (Adapun Al Hasan tidak menyukainya). Abu Ubaid 

meriwayatkan pada pembahasan nikah dari jalur Salamah bin 
Alqamah, dia berkata, “Sesungguhnya aku duduk di sisi Al Hasan, 
tiba-tiba dia ditanya seorang laki-laki tentang menikahi seorang 
perempuan dengan mantan istri suaminya, maka dia tidak 
menyukainya. Sebagian mereka berkata, ‘Wahai Abu Sa'id, apakah 
engkau berpendapat hai itu terlarang?’ Dia pun memandang sesaat 
kemudian berkata, ‘Menurutku hai itu tidak mengapa’.” Ibnu Abu 
Syaibah meriwayatkan dari Ikrimah bahwa dia tidak menyukainya. 
Sementara dari Sulaiman bin Yasar, Mujahid, dan Asy-Sya’bi, 
semuanya berkata, “Hai itu tidak mengapa.” 
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Hasan bin Ali mengumpulkan antara dua anak perempuan pamati 
dalam satu malam). Riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abdurrazzaq dan Abu Ubaid dari jalur Amr bin Dinar, dan 


ditambahkan, jj JuU JUi 


* 


{Dalam satu malam; anak perempuan 


Muhammad bin Ali dan anak perempuan Ümar bin Ali. Muhammad 
bin Ali berkata, “Dia lebih kami cintai daripada keduanyä) 
Abdurrazzaq meriwayatkan juga dan Asy-Syafi’i melalui jalur lain 
dari Amr bin Dinar, dari Al Hasan bin Muhammad bin Ali, tanpa 
menyebutkan nasab kedua perempuan itu dan tidak pula mengutip 
perkataan Muhammad bin Ali, hanya saja dia menambahkan, 

Jd' Jijtb 'i frCJl {Pagi harinya, perempuan-perempuan tidak tahu 


kemana mereka pergi). 


* ^—lj j—i y.^r üjšfj (Jabir bin Zaid tidak menyukainya 

karena memutuskan hubungan). Pemyataan ini dinukil Abu Ubaid 
dengan sanad yang maushul dari jalumya. Abdurrazzak mengutip 
riwayat serupa dari Qatadah dan ditambahkan, “Tidak haram.” 


'r-&> iiji ui yÜ jrij Jet *a ü, -Jr, (dan tidak ada 


padanya pengharaman berdasarkan firman Allah, “Dihalalkan bagi 
kamu apa-apa selain itu”). Ini termasuk fikih dari Imam Bukhari. 
Pemyataan serupa sebelumnya telah ditandaskan Qatadah. Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Saya tidak mengetahui seorang pun membatalkan 
pemikahan ini.” Dia berkata pula, “Mereka yang membolehkan 
menggunakan analogi dalam perkara seperti ini, berkonsekuensi 
mengharamkannya, dan Jabir telah mengisyaratkan illat (dasar 
penetapan hukum) dengan perkataannya, ‘karena memutuskan 
hubungan’, yakni perbuatan itu dapat menyebabkan hubungan mereka 
terputus, karena adanya persaingan antara para istri yang dimadu.” 
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Pada pembahasan mendatang akan disebutkan penegasan 
tentang illat tersebut dalam hadits larangan mengumpulkan antara 
seorang perempuan dan bibinya. Bahkan hai itu disebutkan secara 
tekstual pada semua kerabat. Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abu 

r /J, » 

Syaibah dari riwayat mursal Isa bin Thalhah, <&' .J-e <Jj—*_> 

2u_JukäJt i _ jvAl JLp Oi j*Ju-j (Rasulullah SA W melarang 


menikahi seorang perempuan dan dimadu dengan kerabatnya, karena 
khawatir memutuskan hubungan [kerabat]). Al Khallal meriwayatkan 
dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari bapaknya, dari Abu 
Bakar, Ümar, dan Utsman, bahwasanya - mereka tidak menyukai 
mengumpulkan antara kerabat karena khawatir teijadi kebencian satu 
sama lain. Praktik tersebut dinukil dari Ibnu Abu Laila dan dari Zufar. 
Akan tetapi ijma’ telah menyelisihinya sebagaimana dikatakan oleh 
Ibnu Abdul Barr, Ibnu Hazm, dan lainnya. 


aIIs- °>fd lj Igj J) lij jp Xa jŠCp Jüj (Ikrimah berkata 


dari Ibnu Abbas, “Apabila seseorang berzina dengan saudara 
perempuan istrinya, maka istrinya tidak haram baginya ”). Ini adalah 
pandangan Ibnu Abbas bahwa maksud ‘mengumpulkan dua 
perempuan bersaudara’ adalah jika disertai akad nikah. Atsar Ibnu 
Abbas ini diriwayatkan Abdurrazzaq melalui sanad yang maushul dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang seorang laki-laki 
berzina dengan saudara perempuan istrinya, dia berkata, JaAs 


•Tx o % a ' ° * 

V' tr-** ri 


{Dia telah melangkahi keharaman kepada 


keharaman lain, namun istrinya tidak haram baginya ). Ibnu Juraij 
berkata, “Sampai kepadaku dari Ikrimah sama seperti itu.” Ibnu Abu 
Syaibah meriwayatkan dari Qais bin Sa'ad, dari Atha , dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, Qs- yjd j*ij (Dia melewati 


dua keharaman kepada keharaman lain, namun istrinya tidak haram 
baginya). Ini adalah pendapat jumhur ulama, tetapi ada sekelompok 
ulama yang menyelisihinya, seperti yang akan dijelaskan. 
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aJ 0) LJdJ j J* (js^i j* c£jjäj 

I jsrjjä Sü (Diriwayatkan dari Yahya Al Kindi dari Asy-Sya 'bi dart 


Abu Jafar, tentang orang yang main dengan anak kecil, apabila dia 
menzinahi anak itu maka dia tidak boleh menikahi ibu anak itu). 
Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli tercantum ‘dan Ibnu 
Ja’far’ sebagai ganti ‘Abu Ja’far\ Namun versi pertama yang menjadi 
pedoman. Demikian tercantum dalam riwayat Ibnu Nashr bin Mahdi 
dari Al Mustamli seperti mayoritas. Demikian juga diriwayatkan 
Waki’ dalam Mushannajhya. dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Yahya. 


4 °Xs. jjj J>/yü> lii Jpuj (Yahya yang disebutkan di sini 

tidak dikenal dan tidak ada periwayat lain yang mendukungnya). Dia 
adalah Ibnu Qais. Diriwayatkan pula dari Syuraih sebagaimana 
dikutip Ats-Tsauri, Abu Awanah, dan Syarik. Perkataan Imam 
Bukhari, “tidak dikenal”, maksudnya kredibilitas dalam periwayatan 
hadits. Adapun tentang identitasnya sudah dapat diketahui dari 
periwayatan ulama-ulama di atas. Imam Bukhari menyebutkan dalam 
kitabnya At-Tarikh dan Ibnu Abu Hatim tanpa menyebutkan cacatnya. 
Ibnu Hibban mencantumkannya dalam kitabnya Ats-Tsiqat 
sebagaimana kebiasaannya dalam menyikapi para periwayat yang 
tidak dinilai cacat oleh para ulama. 


Perkataan yang diriwayatkan Yahya ini telah dinisbatkan kepada 
Sufyan Ats-Tsauri serta Al Auza’i, dan ini pula yang dikatakan Imam 
Ahmad, hanya saja dia menambahkan, “Demikian juga bila seorang 
laki-laki melakukan liwath (homoseksual) dengan bapak istrinya, 
saudara istrinya, atau dengan seseorang yang kemudian mendapatkan 
anak perempuan, maka setiap salah satu dari perempuan itu 
diharamkan bagi laki-laki tersebut, karena mereka adalah anak 
perempuan atau saudara perempuan laki-laki yang telah digaulinya.” 
Namun, jumhur ulama menentang pendapat ini dan mereka hanya 
mengkhususkan pada perempuan yang diikat tali perkawinan. 
Pendapat ini merupakan makna zhahir Al Qur'an, berdasarkan firman- 
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Nya, 


-j cj\£\j (dan ibu-ibu daripada istri- 


istri kamu, dan mengumpulkan dua perempuan bersaudara). Laki-laki 
tidak masuk kategori perempuan dan tidak pula saudara perempuan. 
Dalam madzhab Syafi’i berkenaan seseorang menikahi perempuan 
dan melakukan liwath dengannya, apakah anak perempuan itu haram 
baginya atau tidak? Dalam hai ini ulama terbagi dalam dua kelompok. 




y y J O y y 

lit jj' J* (Ikrimah 


berkata dari Ibnu Abbas, “Apabila seseorang berzina dengan 
perempuan itu [yakni saudari istrinya] maka istrinya tidak haram 
baginya”). Pemyataan ini dinukil Al Baihaqi dari Hisyam dari 
Qatadah dari Ikrimah tentang laki-laki yang meniduri ibu istrinya, dia 
berkata, “Dia telah melanggar dua keharaman, namun istrinya tidak 
haram baginya.” Sanad riwayat ini shahih. Sehubungan dengan ini 
dinukil satu hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW), yang dikutip 
Ad-Daruquthni dan Ath-Thabarani, dari hadits Aisyah RA, ^ Oi 

\-£\ fj clS\ ji \&\ £& Jj » jt Jil jLj £p 

Jb '—»■ rj^> OtT U Üdi J*Akll Sl (sesungguhnya Nabi 

4 4~ •• 


&4IF ditanya tentang seorang laki-laki yang menggauli seorang 
perempuan dalam status haram, laiu dia menikahi anak 
perempuannya, atau melakukan hai serupa kepada seorang anak 
perempuan, laiu dia menikahi ibunya, maka beliau SAW bersabda, 
‘‘Perbuatan yang haram tidak mengharamkan yang halal, hanya saja 
yang mengharamkan apabila dinikahi dengan pernikahan yang 
halal ”). Dalam sanad keduanya terdapat Utsman bin Abdurrahman Al 
Waqqashi, seorang periwayat yang matruk (ditinggalkan). Ibnu Majah 
meriwayatkan penggalan darinya dari hadits Ibnu Ümar, f'^d' Sl 

y y O 

<J^ —(Yang haram tidak mengharamkan yang halal). Sanad- nya 


lebih baik dibanding yang pertama. 


’k»)r aj! J>\ jp jfi (Disebutkan dari Abu Nashr 


dari Ibnu Abbas bahwa beliau mengharamkannya). Ats-Tsauri 
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mengutipnya dengan sanad yang maushul dalam kitabnya Al Jami ’ 
dari jalumya, “Seorang laki-laki mengatakan telah mencampuri ibu 
istrinya. Ibnu Abbas berkata kepadanya, ‘Istrimu telah haram 
bagimu’. Hai itu teijadi setelah dia mendapatkan tujuh anak darinya, 
semuanya telah mencapai usia dewasa.” 

j-LJp j—°> j—« *fU——i °J>'JJ li iJu Jaj Jjj (Abu Nashr ini tidak 

* ' ' ' * 

diketahui telah mendengarnya dari Ibnu Abbas). Demikian yang 
dinukil mayoritas. Dalam riwayat Ibnu Al Mahdi dari Al Mustamli 
disebutkan, apU_1 H'Jj Sl (tidak diketahui mendengarnya), dan inilah 


yang lebih tepat. Abu Nashr yang dimaksud adalah Bashri Asadi. Dia 
dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Abu Zur’ah. Sehubungan dengan 
permasalahan ini dinukil satu hadits lemah yang diriwayatkan Ibnu 
Abu Syaibah dari hadits Ummu Hani', dari Nabi SAW, %JJ J) JJ 


t ■ $£ > 'lj \ —5—1 jU äiyi! (barangsiapa melihat kepada kemaluan 


perempuan, maka tidak halal baginya ibu perempuan itu dan tidak 
pula anak perempuannya). Dalam sanadnya terdapat periwayat 
majhul (tidak diketahui) seperti dikatakan Al Baihaqi. 


^ ^ • / * . / 0 . j 4 ? O /y / / | * 0+ • ./ / 0/ J 0 ^ ^ 0 ^ 

jlÄJlj jO.j y\9rj j-a .jP uJjxJ 

' ' ' ' ' ' ' * ' 

aIp (Diriwayatkan dari Imran bin Hushain, Jabir bin Zaid, Al Hasan, 


dan sebagian penduduk Iraq, bahwasanya perempuan itu haram 
atasnya). Adapun perkataan Imran dinukil Abdurrazzaq melalui sanad 
yang maushul dari Al Hasan Al Bashri. Dia berkata tentang laki-laki 
yang berzina dengan ibu istrinya, “Kedua perempuan itu diharamkan 
baginya.” Sanad riwayat ini bisa diterima. Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkannya dari Qatadah, dari Imran, tetapi sanad- nya 
munqathi ’ (terputus). Sedangan perkataan Jabir bin Zaid dan Al Hasan 
dinukil Ibnu Abu Syaibah, dari Qatadah, dari keduanya, dia berkata, 
“Istrinya diharamkan baginya.” Akan tetapi menurut Qatadah, istrinya 
tidak diharamkan baginya, hanya saja dia tidak boleh mencampurinya 
hingga berakhir masa iddah perempuan yang dia zinahi. 
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Abu Ubaid meriwayatkan melalui jalur lain dari Al Hasan, 
“Apabila seseorang berzina dengan ibu istrinya atau anak perempuan 
istrinya, maka istrinya diharamkan baginya.” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, dia berkata, “Yahya bin 
Ya’mar berkata kepada Asy-Sya’bi, ‘Demi Allah, perbuatan yang 
haram tidak akan pemah mengharamkan yang halal’. Asy-Sya’bi 
berkata, ‘Benar, sekiranya engkau menuangkan khamer ke dalam air, 
maka haram meminum air tersebut’.” Qatadah berkata, “Adapun Al 
Hasan berpendapat seperti Asy-Sya’bi.” 

Mengenai kalimat, “Sebagian penduduk Irak berkata”, 
barangkali yang dimaksud adalah Ats-Tsauri, karena dia termasuk 
ulama Irak yang berpendapat seperti itu. Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Ibnu 
Mas’ud, dia berkata, “Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang 
melihat kemaluan seorang perempuan dan anak perempuannya.” 
Dinukil dari Mughirah, dari Ibrahim dan Amir (yakni Asy-Sya’bi), 
tentang seorang laki-laki yang berhubungan intim dengan ibu istrinya, 
dia berkata, “Kedua perempuan itu telah haram baginya.” Ini pula 
pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya. Mereka berkata, 
“Apabila seseorang berzina dengan seorang perempuan, maka ibu dan 
anak perempuan dari perempuan yang dizinahinya haram baginya.” 
Demikian juga dikatakan ulama-ulama lain di luar Irak, seperti Atha , 
Al Auza’i, Ahmad, dan Ishak. Ia juga salah satu riwayat dari Malik. 
Mayoritas ulama tidak setuju dengan pendapat itu. Alasan mereka 
bahwa nikah dalam pandangan syariat hanyalah yang melalui proses 
akad, bukan sekadar melakukan hubungan biologis. Disamping itu, 
perbuatan zina tidak ada mahar, iddah, dan tidak pula warisan. Ibnu 
Abdul Barr berkata, “Para ahli fatwa di seluruh negeri sepakat bahwa 
orang yang berzina tidak diharamkan menikahi perempuan yang dia 
zinahi, maka menikahi ibu atau anak perempuannya tentu lebih 
diperbolehkan lagi.” 
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Hurairah berkata, “Tidak haram baginya hingga ditempelkan ke 
tanah", yakni; hingga disetubuhi). Ibnu At-Tin berkata, “Kata yalziqa 
menurut ulama yang lain dibaca yulziqa dan inilah yang lebih tepat. 
Bila diberi baris ‘fathah’ termasuk kata laazim (tidak membutuhkan 
objek), namun bila diberi baris dhammah maka termasuk kata 
muta’addV (membutuhkan objek). Dikatakan ‘ laziqa luzuuqan’ dan 
‘'alzaqahu bighairihi’ (dia tempelkan kepada selainnya). Ini adalah 
kata kiasan tentang jima’ (senggama) seperti dikatakan Imam Bukhari. 
Seakan-akan dia menyitir penyelisihan ulama madzhab Hanafi yang 
mengatakan, “Seorang perempuan diharamkan bagi seorang laki-laki 
jika dia telah menyentuh ibu perempuan itu dan melihat 
kemaluannya.” Sedangkan makna zhahir perkataan Abu Hurairah, 
perempuan itu tidak haram bagi si laki-laki hingga teijadi hubungan 
intim. 


Dengan demikian dalam masalah ini terdapat tiga pendapat, 

yaitu: 

Pertama, madzhab jumhur mengatakan tidak haram bagi laki- 
laki itu, kecuali setelah teijadi hubungan intim yang disertai akad 
nikah yang sah. 

Kedua, madzhab Hanafi dan salah satu pendapat Asy-Syafi’i, 
cumbuan dengan syahwat sama hukumnya dengan jima’ (senggama), 
karena ini juga termasuk menikmati, namun hai ini mesti teijadi 
karena sebab yang diperbolehkan, bila tidak, maka tidak memberi 
pengaruh dalam hukum, seperti zina. 

Ketiga, apabila teijadi jima’ (senggama) baik yang halal maupun 
haram, maka berpengaruh dalam hukum. Adapun rangsangan- 
rangsangan sebelumnya tidak memberi pengaruh apapun dalam 
hukum. 
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J O i t.' t' • * ' *' * 0 \ ' 

ejyrj 


(Hai ini diperbolehkan oleh Said 


bin Al Musayyab, Urwah, dan Az-Zuhri). Maksudnya, mereka 
membolehkan seorang laki-laki untuk tetap bersama istrinya meski dia 
telah berzina dengan ibu istrinya itu atau saudara perempuannya, baik 
yang dilakukannya hanya berupa rangsangan-rangsangan, atau j ima’ 
itu sendiri. Oleh karena itu, mereka memperbolehkan si laki-laki 
menikahi anak perempuan atau ibu perempuan yang dia zinahi. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Al Harits bin Abdurrahman, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyab dan Urwah bin 
Az-Zubair tentang seorang laki-laki yang . berzina dengan seorang 
perempuan, apakah halal bagi laki-laki tädi menikahi ibu perempuan 
yang dia zinahi? Keduanya berkata, “Perbuatan yang haram tidak 
mengharamkan yang halal.” Pemyataan serupa dinukil juga dari 
Ma’mar dari Az-Zuhri. Al Baihaqi meriwayatkan dari Yunus bin 
Yazid dari Az-Zuhri, dia ditanya tentang seorang laki-laki yang 
berzina dengan seorang perempuan, bolehkah laki-laki itu menikahi 
anak perempuan dari perempuan tersebut? Dia berkata, “Sebagian 
ulama berkata, ‘ Allah tidak akan merusak yang halal karena perbuatan 
haram’.” 


J tJi aj _ >u S ts jiyi' Jlij (Az-Zuhri berkata, Ali 


berkata, "Tidak menjadi haram”, namun riwayat ini mursal). 
Mengenai perkataan Az-Zuhri dinukil Al Baihaqi melalui sanad yang 
maushul dari Yahya bin Ayyub, dari Uqail, darinya, bahwa dia 
ditanya tentang laki-laki yang bersetubuh dengan ibu istrinya, dia 
berkata, “Ali bin Abu Thalib berkata, ‘Perbuatan yang haram tidak 
mengharamkan yang halal’.” Sedangkan perkataan, “Riwayat ini 
mursal”, maka dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Hadits ini 
mursal”, yakni terputus sanad- nya. Imam Bukhari kembali 
menggunakan istilah mursal untuk hadits munqathi ’ (terputus sanad), 
seperti pada pembahasan tentang keutamaan Al Quran. 
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26. Anak-anak Istrimu yang dalam Pemeliharaanmu dari Istri 
yang telah Kamu Campuri 


;Jl 9 ilr 4 J Ja J^>-wül Jl ij 

* i a / A * * y ' y yy> * y 'y } yy 

Ji—w-_j XX awI ^Jll J Ji! tjC^ 4jX X-dj c->Uj 
- dj JpX- diJ^j ‘0^'jp 1 -* ^ ^ : X~*- 

£—®3j ?0j —ä^>- jŠJ JJ Oij XoJjl l5 ^- j J* j it&ty Cr® 

Aili L5 Ctf> l^S^J (j^* ^ “XrfJ |*X*J *JX ^ 

.£i a£i ;.ji x; xx 


Ibnu Abbas berkata, “Kata dukhuul, masiis, dan limaas artinya 
jima’ (senggama).” Dan orang yang berkata, “Anak-anak perempuan 
dari perempuan itu termasuk anak-anak perempuannya yang 
diharamkan, berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Ummu Habibah, 
‘Jangan kamu menawarkan kepadaku anak-anak perempuan kamu dan 
jangan pula saudari-saudari kamu’.” Demikian juga istri-istri cucu 
sama seperti istri-istri anak-anak sendiri. Apakah dinamakan 
‘ rabiibah' (anak tiri) jika tidak dalam pemeliharaan? Kemudian Nabi 
SAW menyerahkan anak itu kepada orang yang memeliharanya. Nabi 
SAW menyebut anak dari anak perempuan sebagai anak. 


< y 0 \ . . o ) y * y ^ / 

f 9 * | 1 •* l I > * . ✓ J i„ 9 ». .. „ / ✓ ? * 9 y y /O/ 0 ✓ 

C-Jj lLU ( JJ> c4)l J y*j Vj IC-J3 loJvi c-Xüj { j^‘ 

X 1 :cJi j\ : Jli culi JXli ;Jli 

:c—U t N :Jli c^l dXi Jf Lr 4 v-^X 

J_J y : Jli cJX :cJS ff &I : Jli <Lik; Xüt ^ 
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J C> 

.<U-L«> C—Lj Äji J^j c j jS^Jlj>-i 


5106. Dari Zainab, dari Ummu Habibah, dia berkata: Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau berminat pada anak 
perempuan Abu Sufyan? Beliau bertanya, ‘Apa yang harus aku 
lakukan?’ Aku berkata, ‘Menikahinya’. Beliau bertanya, ‘ Apakah 
engkau menyukainyaV Aku berkata, ‘Aku tidak dapat memilikimu 
sendirian, dan aku ingin orang yang bersamaku adalah saudariku’. 
Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya dia tidak halal bagiku\ Aku berkata, 
‘Aku dengar engkau meminang seorang wanita’. Beliau bertanya, 
‘Anak perempuan Ummu SalamahV Aku berkata, ‘Benar!’ Beliau 
bersabda, ‘'Walaupun dia bukan anak üriku, ia tetap tidak halal 
bagiku. Aku dan bapaknya disusui oleh Tsuwaibah. Janganlah kamu 
menawarkan anak-anak perempuanmu kepadaku dan jangan pula 
saudari-saudarimu." Al-Laits berkata, Hisyam menceritakan kepada 
kami, “Durrah binti Abu Salamah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab dan anak-anak istrimu yang berada dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri). Judul bab ini 
dibuat untuk menafsirkan ‘ ar-rabiibah ’ (anak tiri) dan maksud kata 
‘ dukhuul’ (menggauli). Adapun ‘ ar-rabibah ’, adalah anak perempuan 
dari istri seseorang. Dinamakan demikian karena dia ‘ marbuubah ’ 
(dibina). Maka tidak benar mereka yang mengatakan ia berasal dari 
‘tarbiyah' (mendidik). Mengenai kata ‘ dukhuul’ ada dua pendapat. 
Pertama, maksudnya adalah j ima ’ (senggama) dan inilah pendapat 
paling benar di antara dua pendapat Imam Asy-Syafi’i. Kedua, 
berduaan di tempat sepi, dan ini merupakan pendapat lain dari Imam 
Syafi’i serta pendapat tiga Imam yang lain. 
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jä JaJJIj Jw~Ui j J ■J&' J!' (dan Ibnu Abbas 

berkata, "Kata dukhuul, masiis, dan limaas artinya jima). Pada 
pembahasan yang tentang tafsir surah Al Maa'idah telah disebutkan 
mereka yang mengutipnya dengan sanad yang maushul yang sampai 
kepada Ibnu Abbas dengan tambahan. Abdurrazzaq meriwayatkan 
dari Bakar bin Abdullah Al Muzani, dia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Kata dukhuul (masuk), taghasysyi (menindih), ifdhaa' (menyingkap), 
mubaasyarahX bercumbu), rafats (rayuan), dan lams (menyentuh), 
semuanya berarti jima’ (senggama). Sesungguhnya Allah pemalu dan 
mulia, Dia menggunakan kata kiasan sesuai apa yang disukai-Nya 
untuk menyatakan hai tersebut.” 

5' ja übüJj CJ\Z : JlS JA J (Dan orang yang berkata, 

“ Anak-anak perempuan dari perempuan itu termasuk anak-anak 
perempuannya dalam hai pengharaman"). Dari lafazh ini hingga 
akhir, tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi, dan 
hukum ini telah dijelaskan pada bab terdahulu. 

■tl .. X.'Jr jJLj illp <5>t JJ? JU' Jjžj (Berdasarkan sabda Nabi 

SAWkepada Ummu Habibah...). Pemyataan ini dikutip melalui sanad 
yang maushul di bab ini. Sisi penetapan hukum darinya terdapat pada 
cakupan umum sabdanya, “Anak-anak perempuan kamu”, karena 
anak dari anak laki-laki juga merupakan anak perempuan, 

a yjr ^ j£i J Oij ä-jJi Jjj ji) (Apakah dinamakan ‘rabiibah ’ 

jika tidak berada dalam pemeliharaannya). Dia mengisyaratkan 
bahwa pembatasan dalam firman-Nya, “Yang berada dalam 
pemeliharanmu”, apakah ayat ini bermakna umum atau mengandung 
mafhum mukhalafah ? Mayoritas ulama lebih condong menerima 
pendapat pertama. Hanya saja masalah ini terdapat perbedaan 
sebagaimana yang diriwayatkan Abdurrazzaq dan Ibnu Al Mundzir 
serta selain keduanya dari Ibrahim bin Ubaid dari Malik bin Aus, dia 
berkata, “Aku pemah memperistrikankan seorang perempuan yang 
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telah melahirkan anakku, laiu perempuan itu menangis dan aku 
merasa sedih karenanya. Aku bertemu Ali bin Abu Thalib dan dia 
bertanya kepadaku, ‘Ada apa denganmu?’ Aku memberitahukan hai 
tersebut kepadanya. Dia bertanya, ‘Apakah dia memiliki anak 
perempuan?’ yakni dari selain engkau. Aku berkata, ‘Ya!’ Dia 
berkata, ‘Apakah dia berada dalam pengasuhanmu?’ Aku berkata, 
‘Tidak, dia berada di Thaif. Dia berkata, ‘Nikahilah dia’. Aku 
berkata, ‘Laiu dimana firman Allah; dan anak-anak tirimu’. Dia 
berkata, ‘Dia tidak berada dalam pemeliharaanmu’.” 

Sebagian ulama muta’akhirin menolak atsar ini dengan alasan 
tidak akurat, karena Ibrahim bin Ubaid tidak dikenal. Namun, 
pemyataan ini cukup mengherankan, sebab atsar tersebut dikutip Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsimya dari Ibrahim bin Ubaid bin Rifa’ah. 
Ibrahim adalah seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) dan tabiin 
yang terkenal. Bapaknya dan kakeknya adalah sahabat. Atsar ini 
shahih berasal dari Ali bin Abu Thalib RA. 

Demikian juga dinukil melalui jalur shahih dari Ümar bahwa dia 
berfatwa seperti itu, kepada orang yang bertanya kepadanya tentang 
laki-laki yang menikahi anak perempuan dan dia beristrikan nenek 
anak perempuan itu, namun anak perempuan ini tidak dalam 
pengasuhannya. Riwayat ini dinukil Abu Ubaid. Namun, pendapat ini 
bertentangan dengan jumhur ulama. 

Abu Ubaid menguatkan pendapat jumhur dengan sabda Nabi 
SAW, “ Janganlah kamu menawarkan kepadaku anak-anak 
perempuan kamu." Dia berkata, “Pemyataan ini bersifat umum dan 
tidak dibatasi pada anak-anak tiri dalam pemeliharaan.” Akan tetapi 
argumentasi ini perlu ditinjau kembali, karena nash yang mutlaq 
(tanpa batasan) harus dihapami dibawah konteks nash muqayyad 
(terbatas). Kalau bukan karena adanya ijma’ dan kurangnya ulama 
yang membantah pendapat tersebut maka pandangan dari Ali RA ini 
lebih patut diikuti, karena pengharaman dikaitkan dengan dua perkara; 
hendaknya berada dalam pengasuhan, dan telah teijadi j ima' dengan 
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ibunya, maka anak tiri tidak haram dinikahi hanya dengan adanya 
salah satu dari dua syarat itu. 


Jumhur ulama berhujjah pula dengan sabda Nabi SAW, “ Kalau 
pun dia bukan anak tiriku tetap tidak halal bagiku." Redaksi seperti 
ini terdapat pada sebagian jalur hadits tersebut seperti yang sudah 
dijelaskan. Akan tetapi pada sebagian besar jalumya disebutkan, 
“Kalaupun dia bukan anak tiriku dalam pemeliharaanku.” Yakni 
beliau memberi batasan dengan kata ‘pemeliharaanku’ sama seperti 
dalam ayat. Dengan demikian, mempertimbangkan hai ini dalam 
penetapan hukum memiliki landasan yang cukup kuat. 

1 ^J\ 4_J LlT, jJLj 4* j-'* (Nabi SA w 


menyerahkan anak tirinya kepada orang yang memeliharanya). Ini 
adalah penggalan hadits yang dinukil melalui sanad yang maushul 
oleh Al Bazzar dan Al Hakim dari jalur Abu Ishaq, dari Farwah bin 
Naufal Al Asyja’i, dari bapaknya, *—^ 

y y / ✓ / / % yyyy O ^ ^ ^ ^ \ / O y y$y 

c- 1*3 J\_03 aj c-iü :J\3 

’y* “y ^ 

oJjtj ^ jJf Jli Äi1F menyerahkan 


Zainab binti Ummu Salamah kepadanya dan bersabda, 
“Sesungguhnya engkau bagiku adalah orang yang menyusui. Dia 
berkata, “Dia pun membawanya pergi kemudian datang lagi. Beliau 
bertanya, “Apa yang dilakukan anak itu (Juwairiyyah)?” Dia 
menjawab, “Dia bersama ibunya [ibu persesusuan] dan aku datang 
agar engkau mengajariku”). Laiu dia menyebutkan hadits tentang 
bacaan saat hendak tidur. Substansi hadits ini dikutip oleh tiga penulis 
kitab As-Sunan tanpa menyertakan cerita di atas. 


Asal kisah Zainab binti Ummu Salamah diriwayatkan Imam 


Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits, bahwa Ummu Salamah mengabarkan 


kepadanya, — &i—» ^ JU ~ ^ 

(ULj ‘ulp 4äl *>1 tl y*) C'iui i ic-lli (Ketika dia 


FATHUL BAARI — 195 



[Ummu Salamah] datang ke Madinah -laiu dia menyebutkan kisah 
hijrahnya dan kematian Abu Salamah- dia berkata, “Ketika aku 
melahirkan Zainab, Rasulullah SA W datang kepadaku dan 
meminangku ”). Laiu di dalamnya disebutkan, >—jh JjÄ-3 £& 


aIIp 4»! <ült Jj oJ la Jlij 

/ * 

ciui 0U3 j ui jJLj aIÜp iii ciiTj to-ii- 

o\y ^ 1 T" ^ ,, i P ,/ f .// « /»!•./ i O * / \ f 

4Üi1 JÜ3 jWP lAJL^t ÜtJLP j <UjL*) ^ 

i_nit (Beliau SA W datang kepada kami dan berkata, 


“Dimana Zainab?” Hingga Ammar -yakni Ibnu Yasir- datang dan 
mengambilnya seraya berkata, “Anak ini menghalangi keinginan 
Rasulullah SA W ” Saat itu Ummu Salamah menyusuinya. Laiu Nabi 
SAW datang dan bertanya, Dimana Zainab?” Qaribah binti Abu 
Umayyah-yakni saudara perempuan Ummu Salamah-berkata, “Dia 
setuju ketika diambil oleh Ammar bin Yasir.” Nabi SAW bersabda, 
“Aku akan datang kepada kamu malam ini”). Dalam riwayat lain 


' * * • ' y ' y i *• 9 y y "f ^ ' " +6 ** ' 

Imam Ahmad disebutkan, J>-ü - &L> ^ - i$iü U&-1 Olfj jUe- st*i 


' , ,0 0 ^ s o o * y ' a' 

J-jXJi oi—A Jdj j* Ifisuiüli 1$11 p (Ammar datang dan dia 


adalah saudaranya-yakni saudara Ummu Salamah-dari pihak ibunya, 
laiu dia masuk kepadanya dan mengambil anak itu dari 
pengasuhannya laiu berkata, “Biarkanlah diayang tercela ini”). 


*»l (U-0 Õ* «&' J*~>) (Nabi SAWmenamai anak 


daripada anak perempuannya sebagai anak). Ini adalah bagian hadits 

yang telah disebutkan melalui sanad yang maushul pada pembahasan 

tentang keutamaan dari hadits Abu Bakrah, dan di dalamnya 

disebutkan, ü. L Ua ,-Jl Oi (sesungguhnya anakku ini adalah sayyid). 

* 

Maksudnya, Al Hasan bin Ali. Imam Bukhari menjadikan hai ini 
untuk menguatkan apa yang disebutkan terdahulu di judul bab, bahwa 
anak perempuan dari anak laki-laki istri, sama hukumnya dengan anak 
perempuan istri. 
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Kemudian dia menyebutkan hadits Ummu Habibah, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau berminat pada anak 
perempuan Abu Sufyan?’” Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan yang laiu. Adapun lafazh, “Aku disusui dan bapaknya 
oleh Tsuwaibah.” Yakni Tsuwaibah telah menyusuiku dan menyusui 
pula bapak daripada Durrah binti Abu Salamah. Keterangan seperti ini 
disebutkan secara tegas pada bab terdahulu, “Dia telah menyusuiku 
dan Abu Salamah.” Hanya saja aku menyitir perkara ini, karena 
penulis kitab Al Masyariq mengutip dari sebagian periwayat dari Abu 
Dzar dengan lafazh, “ irdha’atniyya ” (aku diserahkan untuk disusui), 
maka dapat dipastikan dia melakukan kekeliruan dalam penyalinan 
naskah. Cukuplah untuk menolaknya, sabda beliau SAW dalam 
riwayat lain, äp'— j—? (sesungguhnya dia adalah anak 

perempuan saudara persusuanku). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
Äjil> lj? \a\j\j (dia menyusuiku dan bapaknya Abu Salamah). 



Hisyam menceritakan kepada kami, ‘‘Durrah binti Ummu Salamah 
Yakni Al-Laits meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah dengan 
sanad seperti di awal hadits, dan dia menyebut nama anak perempuan 
Ummu Salamah, yaitu Durrah. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mensinyalir kekeliruan mereka yang menamainya Zainab. Pada 
pembahasan yang laiu sudah saya sebutkan bahwa hai ini terdapat 
dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan. Imam Bukhari mengutipnya 
dari Al Humaidi tanpa menyebutkan namanya. Imam Bukhari 
menyebutkan juga hadits ini pada bab berikut dari Al-Laits dari Ibnu 
Syihab dari Urwah, dan dia juga menamainya Durrah. 
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27. Mengumpulkan Dua Perempuan Bersaudara (dalam 
perkawinan) Kecuali yang terjadi pada Masa Lampau 


m s , ✓ * * a s s9s . f sO * 9s+ * * 9 9 fi . f « ^ ^ 

'UJ—^ ^—j) coj c_Cjj Jt taj-^-t ^ J' t>i' Jr^ 

ca ,ÄI iii ci- ff y ,jj>t 

. / / X . #J J , / / / 9 

0 / i / f/ „ /|fl ^ /li/ S | 9 // / I #• x . Il»* . i x . •* 

jj * i . j> -lJ JjU C—J :cJJ ‘. Jwxj j :JU tJLi^* 

^ dJ—Ji Jl :jU—lj 4J4i LS i^> JLü js^ ^ Jš' P 

ij> ^pj jf Juj alt lõka ift <iti j^ i: :1Ü ,j, j*j 

jj y ii)l> :JU :ciii rtiJl ff ai :Jli cül ai 

'—Tj y^*—i*j' t^o»S^' ^ ^ gs* 

.^ji>t t^saa; ja> Su ,5# ü 


5107. Dari Ibnu Syihab, bahwa Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Zainab putri Abu Salamah 
mengabarkan kepadanya, Ummu Habibah berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, nikahilah saudara perempuanku putri Abu 
Sufyah’. Belaiu bertanya, ‘ Engkau menyukainya? ’ Aku berkata, ‘Ya, 
aku tidak dapat memiliki dirimu seorang diri, dan aku suka orang yang 
bersamaku dalam kebaikan adalah saudariku’. Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya yang demikian tidak halal bagiku’. Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, demi Allah, kami memperbincangkan engkau 
ingin menikahi Durrah anak perempuan Abu Salamah’. Beliau 
bersabda, ‘ Anak perempuan Ummu Salamah ?' Aku berkata, ‘Benar’. 
Beliau bersabda, ‘Demi Allah, kalaupun dia bukan anak tiriku yang 
berada dalam pengasuhanku, ia tetap tidak halal bagiku. Dia adalah 
anak perempuan saudaraku sepersusuan. Aku dan Abu Salamah 
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disusui oleh Tsuwaibah. Janganlah kamu menawarkan kepadaku 
anah-anakperempuanmu dan jangan pula saudari-saudarimu 


Keterangan : 

(Bab dan mengumpulkan dua perempuan bersaudara). Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Ummu Habibah, karena adanya sabda 
beliau SAW, “ Janganlah kamu menawarkan kepadaku anak-anak 
perempuanmu dan jangan pula saudari-saudarimu. ” Menikahi dua 
perempuan bersaudara dalam satu masa adalah haram menurut ijma’, 
baik keduanya adalah saudari kandung, saudari sebapak, atau saudari 
seibu, baik dari segi nasab maupun persusuan. Namun, teijadi 
perbedaan jika keduanya hamba sahaya. Sebagian ulama salaf 
memperbolehkan menikahi keduanya sekaligus. Pendapat ini 
merupakan riwayat dari Ahmad dan jumhur. Namun, para ahli fikih 
tidak memperbolehkannya. Hai itu seperti mengumpulkan antara 
perempuan dan bibinya dari pihak bapak atau dari pihak ibu, jika 
mereka berstatus budak. Ats-Tsauri menukil pula pendapat dari aliran 
Syi'ah yang membolehkannya. 


28. Tidak Boleh Memadu Perempuan dengan Bibinya 


ii Jk Ai y : j j & ai y, '^iii j. 

y :o> 'jfj ju} ,iyu. j( Jt sfp yš y-j 

•V-/ ü* 


5108. Dari Asy-Sya’bi, dia mendengar Jabir RA berkata, 
“Rasulullah SAW melarang mengumpulkan (memadu) seorang 
perempuan dengan bibinya dari pihak bapak atau bibinya dari pihak 
ibu.” Daud dan Ibnu Aun berkata dari Asy-Sya’bi, dari Abu Hurairah. 
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5109. Dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “ Tidaklah dihimpun (dalam perkawinan) 
seorang perempuan dan bibinya dari pihak bapak ataupun seorang 
perempuan dan bibinya dari pihak ibu. ” 


Jtf -: Jjij" ui Ait cv_J}3> jj Cä-J o* 

õi^iiij ti4y^ ^ äi^Äi' ls^ 5 

.äJjIUi dJüdj 


5110. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Qabishah bin Dzuaib 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Nabi SAW melarang memadu seorang perempuan dengan 
bibinya dari pihak bapak, dan memadu seorang perempuan dengan 
bibinya dari pihak ibu.” Kami pun berpandangan bibi bapaknya dari 
pihak ibu menempati posisi itu. 


/ / / 


j a yj*j ja 'yy cÄiilp jp y-Ä- õj^p 0^ 

.cjl 


5111. Karena Urwah menceritakan kepadaku dari Aisyah, dia 
berkata, “Haramkan karena persusuan sebagaimana haramnya karena 
hubungan nasab.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab tidak boleh menikahi perempuan bersama bibinya dari 
pihak bapak). Yakni dan tidak pula bibinya dari pihak ibu. Lafazh ini 
adalah riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abdullah bin Al 
Mubarak dengan sanad seperti pada hadits di atas. Demikian juga 
dalam riwayat Imam Muslim dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dan dari jalur Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Abdan, dari Abdullah, dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir RA. 
Ashim yang dimaksud adalah Ibnu Sulaim Al Bashri Al Ahwal. 
Adapun pemyataan dalam sanad, "Dari Asy-Sya’bi, dia mendengar 
Jabir”, hanya dikutip oleh Ashim. 


«)— i'j*> >) "j—* ^kÜiJi jp pjp j>Xj ajla Jti) (Daud dan Ibnu Aun 


berkata, dari Asy-Sya ’bi, dari Abu Hurairah). Adapun riwayat Daud 
yakni Ibnu Abu Hind dinukil melalui sanad maushul oleh Abu Daud, 
At-Tirmidzi, dan Ad-Darimi, dari jalumya, dia berkata, )—*> )*& tfu*- 


£& £>f JS <*L) iil il j£) of (3>:> y\ übi 

Sl cJb ÄllsxJl ji C Jj <u*Jl jl P 

' * * * / 

J IP I % Hfj &I JlP (Amir —yakni Asy-Sya ’bi — 


menceritakan kepada kami, Abu Hurairah memberitakan kepada 
kami, Rasulullah SA W melarang memadu perempuan dengan bibinya 
dari pihak bapak, atau perempuan dengan bibinya dari pihak ibu, 
atau bibi dari pihak bapak dengan anak perempuan saudaranya yang 
laki-laki, atau bibi dari pihak ibu dengan anak perempuan 
saudaranya yang perempuan, tidak yang muda dengan yang tua, dan 
tidak pula yang tua dengan yang muda). Sedangkan redaksi riwayat 
Ad-Darimi dan At-Tirmidzi, sama sepertinya. Sementara redaksi 


riwayat Abu Daud, L_$s)£- ^__1 p Sl) Sl (Tidak boleh 


memadu perempuan dengan bibinya dari pihak bapak, dan tidak pula 
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dengan bibinya dari pihak ibu). Imam Muslim meriwayatkan dari 
jalur lain dari Daud bin Abu Hind, dia berkata, “Dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah.” Daud telah menukil riwayat ini dari dua 
orang guru. Ia akurat sebagai riwayat Ibnu Sirin dari Abu Hurairah 
melalui jalur lain. 


Adapun riwayat Ibnu Aun —yakni Abdullah— dikutip An- 
Nasa'i melalui sanad yang maushul dari Khalid bin Al Harits, dengan 
redaksi, \—^ (tidak boleh memadu 


perempuan dengan bibinya dari pihak bapak, dan tidak boleh pula 
dengan bibinya dari pihak ibu). Kemudian kami dapatkan dalam kitab 
Fawa 'id Abu Muhammad bin Abu Syuraih melalui jalur lain dari Ibnu 
Aun, dengan lafazh, l—jf *%l J* T" 3 Ji* (Beliau 


melarang memadu perempuan dengan anak perempuan saudaranya, 
atau anak perempuan saudarinya). Tampaknya, kedua jalur ini sama- 
sama akurat. Hammad bin Salamah meriwayatkannya dari Ashim, dari 
Asy-Sya’bi, dari Jabir atau Abu Hurairah. 


Al Baihaqi menukil dari Asy-SyafFi bahwa hadits ini tidak 
diriwayatkan melalui jalur yang diakui ahli hadits kecuali dari Abu 
Hurairah. Ia telah dinukil melalui sejumlah jalur, namun tidak 
dianggap akurat oleh para pakar hadits. Al Baihaqi berkata, 
“Kenyataan seperti yang dia katakan. Hadits ini telah diriwayatkan 
dari Ali, Ibnu Mas’ud, Ibnu Ümar, Ibnu Abbas, Abdullah bin Amr, 
Anas, Abu Sa'id, dan Aisyah. Namun, tidak satupun yang memenuhi 
kriteria kitab Shahih. Hanya saja keduanya (Imam Bukhari dan 
Muslim) sepakat dalam mencantumkan hadits Abu Hurairah. 

Imam Bukhari mengutip riwayat Ashim dari Asy-Sya’bi dari 
Jabir, laiu dia menjelaskan perbedaan pada Asy-Sya’bi dalam hadits 
itu, dan dia berkata, “Para pakar berpendapat riwayat Ashim ini keliru. 
Adapun yang benar adalah riwayat Ibnu Aun dan Daud bin Abu 
Hind.” Namun, dalam pandangan Imam Bukhari, perbedaan yang 
dimaksud tidak menyebabkan hadits itu cacat, karena Asy-Sya’bi 
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lebih masyhur dalam mengutip riwayat Jabir dibanding riwayat Abu 
Hurairah. Sementara hadits tersebut memiliki jalur-jalur lain dari Jabir 
yang sesuai kriteria kitab Shahih. An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. Hadits ini terbukti pula akurat 
dinukil melalui beberapa jalur dari Jabir, sebagaimana ia juga terbukti 
akurat melalui beberapa jalur dari Abu Hurairah RA, maka masing- 
masing kedua jalur itu terdapat hai-hai yang menguatkannya. 

Mengenai perkataan sebagian orang —seperti dinukil Al 
Baihaqi— yang melemahkan hadits itu dari Jabir, sangat bertentangan 
dengan penegasan At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan selain keduanya, 
tentang keakuratan hadits yang dimaksud. Cukuplah sebagai bukti 
akurasi jalur ini bahwa Imam Bukhari mengutipnya dengan sanad 
yang maushul. Ibnu Abdul Barr berkata, “Sebagian ahli hadits 
mengklaim bahwa hadits ini tidak diriwayatkan kecuali dari Abu 
Hurairah melalui jalur yang shahih. Seakan-akan mereka tidak menilai 
hadits Asy-Sya’bi dari Jabir sebagai hadits shahih, namun hanya 
menilai shahih hadits Abu Hurairah. Padahal kedua hadits itu sama- 
sama shahih. Mengenai nukilan Al Baihaqi bahwa mereka menukil 
dari para sahabat selain kedua sahabat ini, maka sungguh pemyataan 
serupa disampaikan juga oleh At-Tirmidzi, dia berkata, “Sehubungan 
dengan masalah ini dinukil pula dari...”, akan tetapi dia tidak 
menyebut Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan tidak pula Anas. Bahkan dia 
menggantikan mereka dengan Abu Musa, Abu Umamah, dan 
Samurah 

Kemudian saya menemukannya juga dinukil dari hadits Abu 
Darda', Itab bin Usaid, Sa’ad bin Abu Waqqash, dan Zainab istri Ibnu 
Mas’ud. Maka jumlah mereka yang meriwayatkan —selain yang 
disebutkan pertama— adalah 13 orang. Hadits-hadits mereka 
tercantum dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Abu YaTa, Al Bazzar, Ath-Thabarani, Ibnu 
Hibban, dan selain mereka. Kalau bukan khawatir terlalu panjang 
niscaya akan saya paparkan secara detail. 
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Dalam redaksi hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Abu Daud 
disebutkan bahwa beliau tidak menyukai mengumpulkan antara bibi 
dari pihak bapak dan bibi dari pihak ibu. Begitu pula mengumpulkan 
antara dua bibi dari pihak bapak serta mengumpulkan dua bibi dari 
pihak ibu. Kemudian dalam riwayatnya yang dikutip Ibnu Hibban, 



melarang memadu perempuan dengan bibi dari pihak bapak dan bibi 
dari pihak ibu. Beliau bersabda, “Sesungguhnya jika kamu [kautn 
wanita] melakukan hai itu, maka kamu telah memutuskan hubungan 
kekeluargaan kamu”). 

Asy-Syafi’i berkata, “Larangan mengumpulkan perempuan- 
perempuan yang disebutkan itu dalam pemikahan merupakan 
pendapat ahli fatwa yang aku temui. Tidak ada perbedaan di antara 
mereka dalam hai itu.” At-Tirmidzi berkomentar setelah mengutip 
atsar tersebut, “Demikianlah praktik yang berlaku di kalangan 
mayoritas ahli ilmu. Kami tidak mengetahui perbedaan di antara 
mereka. Tidak halal bagi seseorang mengumpulkan seorang 
perempuan dengan bibinya dari pihak bapak atau dari pihak ibu, dan 
tidak boleh memadu seorang perempuan dengan bibinya dari pihak 
bapak atau dari pihak ibu.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Sampai hari ini, saya tidak tahu ada 
perbedaan tentang larangan hai itu. Hanya saja yang membolehkannya 
adalah sekelompok pengikut aliran Khawarij. Apabila hukum telah 
eksis berdasarkan sunnah dan ahli ilmu sepakat mengamalkannya, 
maka tidak ada lagi faidah pendapat yang menyelisihinya.” 
Demikianlah, pemyataan adanya ijma’ dikutip Ibnu Abdul Barr, Ibnu 
Hazm, Al Qurthubi, dan An-Nawawi. Namun, Ibnu Hazm 
mengecualikan Utsman Al Batti, salah seorang ahli fikih senior di 
kalangan ulama Bashrah. Sedangkan An-Nawawi mengecualikan 
sekelompok pengikut Khawarij dan Syi’ah. Adapun Al Qurthubi 
hanya mengecualikan pengikut Khawarij. Adapun lafazh 
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pemyataannya, “Para pengikut aliran Khawarij memilih membolehkan 
mengumpulkan dua perempuan bersaudara, dan mengumpulkan 
seorang perempuan dengan bibinya dari pihak bapak atau ibu dalam 
pemikahan. Akan tetapi penyelisihan mereka tidak perlu dihiraukan, 
sebab mereka memang telah keluar dari agama.” Akan tetapi 
penukilannya dari mereka yang membolehkan mengumpulkan dua 
perempuan bersaudara terdapat kekeliruan yang fatal, sebab kaidah 
dasar Khawarij adalah berpegang kepada dalil-dalil Al Qur'an tanpa 
menyelisihinya sedikit pun. Hanya saja mereka menolak hadits-hadits 
karena kurang percaya akan keakuratannya. Sementara pengharaman 
mengumpulkan dua perempuan bersaudara ditetapkan oleh nash-nash 
Al Qur'an. Kemudian Ibnu Daqiq Al Id menukil larangan 
mengumpulkan seorang perempuan dengan bibinya dari pihak bapak 
dari mayoritas ulama tanpa menyebutkan lebih rinci mereka yang 
menyelisihinya. 

jJnLJ Yj Sl (tidak dikumpulkan dan tidak dimadu). Semua 

ini terdapat dalam riwayat dalam bentuk berita tentang pensyariatan, 
tetapi di dalamnya terkandung larangan, demikian menurut Al 
Qurthubi. 

^ * 

(memadu dengan bibinya dari pihak bapak). Secara 

zhahimya, larangan ini berlaku khusus jika salah seorang dinikahi 
lebih dahulu dan kemudian yang satunya lagi. Akan tetapi 
disimpulkan darinya larangan menikahi keduanya secara bersamaan, 
karena menikahi keduanya dalam satu akad sekaligus berdampak pada 
kedua akad itu yaitu sama-sama batal. Adapun bila satu persatu, maka 
akad yang terakhir dianggap batal. 

1 —1 jÜJl Üb tj'yi (Kami menganggap bibi bapaknya dari 

pihak ibu menempati posisi itu). Yakni kami berkeyakinan, hukumnya 
sama seperti itu dalam hai pengharaman. 
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jM ... šj^p & (karena Urwah menceritakan kepadaku.,.). 

Penetapan hukum tersebut dari hadits ini perlu ditinjau lebih lanjut. 
Seakan-akan dia bermaksud menggabungkan dalam apa yang 
diharamkan karena hubungan pemikahan, apa-apa yang diharamkan 
karena nasab. Sebagaimana diharamkan karena hubungan penyusuan, 
apa yang diharamkan karena hubungan nasab. Oleh karena bibi bapak 
dari pihak ibu sebab persusuan tidak halal dinikahi, maka demikian 
juga bibi bapak tidak boleh dikumpulkan dengan anak perempuan 
anak laki-laki dari saudara laki-lakinya. Penjelasan hadits Aisyah ini 
sudah dipaparkan terdahulu. 

An-Nawawi berkata, “Jumhur ulama berhujjah dengan hadits- 
hadits ini dan mereka menggunakannya untuk membatasi cakupan 
umum firman Allah, dLJi U (dihalalkan bagi kamu apa- 

apa selain itu). Jumhur ulama membolehkan membatasi cakupan 
umum Al Qur'an dengan hadits-hadits ahad. Adapun penulis kitab Al 
Hidayah dari kalangan madzhab Hanafi menyatakan bahwa hadits ini 
termasuk hadits-hadits masyhur yang boleh ditambahkan kepada Al 
Kitab.” 


29. Syighar (Nikah tukar-menukar anak perempuan tanpa 

mahar) 


<1 P Aili Jf+P Aili Oi Aili 

j —Oi ^Js- A^ji J^^i Oi jlLžJij .jl*jJi ^ 

' .stsOss of > ssO. 

V.O. ^ ASJj 1 


5112. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, "Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang nikah Syighar. Syighar adalah seseorang menikahkan 
anak perempuannya dengan syarat laki-laki yang menikahinya 
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hendaknya menikahkan pula anak perempuannya kepadanya tanpa ada 
mahar di antara keduanya." 


Keterangan Hadits : 


(Melarang syighar). Dalam riwayat Ibnu Wahab 

dari Malik, —St —xi ^—gi (melarang pernikahan Syighar). 

Demikian disebutkan Ibnu Abdul Barr, dan inilah maksud mereka 
yang tidak mencantumkannya. 

V ••• ^ j (Syighar adalah seseorang 


menikahkan anak perempuannya...). Ibnu Abdul Barr berkata, 
"Penafsiran syighar disebutkan oleh semua periwayat dari Malik." 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidak menolak kenyataan bahwa 
Abu Daud telah meriwayatkannya dari Al Qa’nabi tanpa menyebut 
penafsirannya. Demikian pula At-Tirmidzi dari Ma’an bin Isa, sebab 
keduanya meringkasnya dalam karya mereka. Bila tidak, maka An- 
Nasa'i meriwayatkan dari Ma’an disertai penafsiran. Begitu pula Al 
Khathib di kitab Al Mudraj meriwayatkan dari jalur Al Qa'nabi. 
Benar, para periwayat yang menukil dari Malik berbeda dalam 
memastikan sumber penafsiran itu. Kebanyakan mereka tidak 
menisbatkannya kepada seorang pun. Oleh karena itu, Imam Syafi’i 
sebagaimana dikutip Al Baihaqi di kitab Al Ma'rifah berkata, "Saya 
tidak tahu apakah penafsiran itu berasal dari Nabi SAW, atau dari 
Ibnu Ümar, atau dari Nafi', atau dari Malik." Adapun Mihraz bin Aun 
dan selainnya menisbatkannya kepada Malik. 


Al Khathib berkata, "Penafsiran syighar bukan berasal dari 
perkataan Nabi SAW. Bahkan ia adalah pemyataan Malik yang dia 
gabungkan kepada teks hadits dari Nabi SAW. Hai ini telah dijelaskan 
Ibnu Mahdi, Al Qa'nabi, dan Mihraz bin Aim." Laiu dia memaparkan 
riwayat dari mereka. Riwayat Mihraz bin Aun dinukil Al Ismaili dan 
Ad-Daruquthni di kitab Al Muwatha'at dan diriwayatkan juga olehnya 
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dari Khalid bin Makhlad, dari Malik, dia berkata, "Aku mendengar 
bahwa Syighar adalah seseorang menikahkan...". Riwayat ini 
menunjukkan bahwa penafsiran itu dinukil oleh Malik bukan 
perkataannya sendiri. 


Dalam riwayat Imam Bukhari -seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang meninggalkan tipu muslihat dari Ubaidillah bin 
Ümar, dari Nafi', bahwa penafsiran tersebut berasal dari Nafi’. Adapun 


lafazhnya, _ä ? jÜLiJl U gü cii 'fš- *»l jlIp Jl3 (Ubaidillah bin 


Ümar berkata, "Aku berkata kepada Nafi', 'Apakah syighar itu?"' Laiu 
dia menyebutkannya). Barangkali Malik juga menukilnya dari Nafi’. 
Abu Al Walid berkata, "Secara zhahir merupakan bagian hadits, dan 
seharusnya dipahami demikian hingga ada bukti bahwa ia adalah 
perkataan periwayat, yaitu Nafi'." Saya (Ibnu Hajar) katakan, bukti 
yang dimaksud telah ada. Namun, kenyataan Nafi' tidak 
menisbatkannya kepada Nabi SAW, tidak berarti bahwa hakikatnya 
juga demikian. Bahkan hai itu tercantum dalam riwayat periwayat 
lainnya. Imam Musüm meriwayatkan dari Abu Usamah dan Ibnu 
Numair, dari Ubaidillah bin Ümar, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, 
dari Abu Hurairah, sama sepertinya tanpa ada perbedaan. Dia berkata. 


jrJJj JJ JA- J J^O JA ’J>) 'Njj 

A dJ —=rjjj di»ri (Ibnu Numair menambahkan, "Adapun [nikah] 


syighar adalah seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain, 
'Nikahkan aku dengan anak perempuanmu dan aku akan 
menikahkanmu dengan anak perempuanku' atau 'nikahkan aku 
dengan saudara perempuanmu dan aku akan menikahkanmu dengan 
saudara perempuanku'"). Hai ini dipahami berasal dari perkataan 
Ubaidillah bin Ümar yang berasal dari Nafi’. Mungkin juga dia 
menerimanya dari Abu Az-Zinad. Kemungkinan kedua ini dikuatkan 
oleh penyebutannya dalam hadits Anas, Jabir, dan selain keduanya. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Tsabit dan Aban, 
dari Anas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, J*—? ^ 
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i -4 .(; i : + ‘i Oi jUiiij (tidak ada syighar dalam Islam. 

Syighar adalah seorang laki-laki menikahkan laki-lahi lain kepada 
saudara perempuannya dengan imbalan saudara perempuan laki-laki 
tersebut). Al Baihaqi meriwayatkan dari Nafi' bin Yazid, dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, «ä* «ii gXaj 4 JJu oXy ai* Oi t jp J# 

aj _ a 3'J_ ~t> (beliau melarang syighar, dan syighar adalah 

yang ini menikahkan perempuan ini dengan balasan perempuan ini 
tanpa mahar. Kehormatan wanita [kemaluan] perempaun ini menjadi 
mahar bagi perempuan yang satunya dan demikian sebaliknya). Abu 
Syaikh meriwayatkan di kitab An-Nikah dari hadits Abu Raihanah, Oi 

oX—a la* J ja> oi lOi jp pXXj 


j _Sb la» °ja ajjtj (sesungguhnya Nabi SAW melarang musyagharah, 

* ' 

dan musyagharah adalah seseorang mengatakan, "Nikahkan laki-laki 
ini dengan perempuan itu dan perempuan itu dengan laki-laki ini", 
tanpa mahar). 


Al Qurthubi berkata, "Penafsiran syighar dengan makna seperti 
itu adalah benar, sesuai yang disebutkan ahli bahasa. Sekiranya ia 
berasal dari Nabi SAW, maka itulah yang diharapkan, bila berasal dari 
perkataan sahabat maka patut diterima, karena dia lebih tahu makna 
ucapan dan mengerti situasi dan kondisinya." 


Para ahli fikih berbeda pendapat tentang; apakah makna zhahir 
hadits tersebut perlu dipertimbangkan dalam menetapkan syighar 
terlarang, karena di dalamnya disebutkan dua sifat, yaitu: Pertama, 
salah satu dari kedua wali menikahkan perempuan dalam 
perwaliannya dengan syarat wali yang satunya menikahkan juga 
perempuan dalam perwaliannya kepadanya. Kedua, masing-masing 
mereka tidak memberikan mahar. Sebagian ahli fikih 
mempertimbangkan kedua sifat itu sekaligus. Oleh karena itu, 
kelompok ini mengesahkan pemikahan seperti itu bila tidak diiringi 
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persyaratan, meski tanpa menyebutkan mahar, atau masing-masing 
menikahkan perempuan dalam perwaliannya kepada yang satunya 
disertai penetapan mahar. 

Kebanyakan ulama madzhab Syafi'i mengatakan illat (dasar 
hukum) pelarangan tersebut adalah persekutuan pada kehoimatan 
wanita (kemaluan), sebab kehormatan masing-masing wanita 
(kemaluan) menjadi dasar akad. Padahal menjadikan kehormatan 
wanita (kemaluan) sebagai mahar menyalahi maksud akad nikah. 
Kebatilan pemikahan ini bukan karena tak disebutkannya mahar, 
karena pemikahan tetap sah meski mahar tak disebutkan saat akad. 
Namun, mereka berbeda pendapat apabila kedua laki-laki pelaku 
pemikahan itu tidak tegas menyebutkan 'kehormatan wanita 
(kemaluan)', maka pendapat paling benar menurut mereka adalah sah. 
Akan tetapi ditemukan pemyataan tekstual dari Imam Syafi'i yang 
justru bersebrangan dengannya. Adapun lafazhnya, "Apabila 
seseorang menikahkan anak perempuannya atau perempuan yang 
berada didalam perwaliannya dengan seorang laki-laki, atas dasar 
mahar masing-masing perempuan itu adalah kehormatan 
(kemaluan)nya, atau laki-laki yang satunya menikahkan juga 
perempuan dalam perwaliannya, namun tak satu pun di antara mereka 
menyebutkan mahar untuk salah seorang perempuan tädi, maka inilah 
syighar yang dilarang Rasulullah SAW, dan hukumnya sudah 
dihapus." Demikian dinukil Al Baihaqi melalui jalur shahih dari Asy- 
Syafi'i. Dia berkata, "la sesuai dengan penafsiran yang dicantumkan 
dalam hadits." Kemudian teijadi perbedaan pemyataan Imam Syafi'i 
tentang pemikahan seperti itu disertai penyebutan mahar. Dalam kitab 
Al Imla dia menyatakan secara tekstual bahwa pemikahan dianggap 
batal. Namun, makna zhahir pemyataannya dalam kitab Al 
Mukhtashar menunjukkan bahwa pemikahan itu sah. Hanya itulah 
yang dinukil dari Asy-Syafi'i oleh pemerhati perbedaan madzhab- 
madzhab. 
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Al Qaffal berkata, "Illat (dasar hukum) pelarangan itu adalah 
ta 'liiq (dikaitkan dengan sesuatu) dan tauqiif (tidak dilangsungkan 
sebelum ada syarat). Seakan-akan laki-laki itu berkata, 'Pemikahanmu 
dengan anak perempuanku tidak resmi sebelum engkau resmi 
menikahkanku dengan anak perempuanmu'." Al Khaththabi berkata, 
"Abu Hurairah biasa menyamakannya dengan seorang laki-laki yang 
menikahkan seorang perempuan dan mengecualikan salah satu 
anggota tubuhnya. Pemikahan seperti ini tidak diperselisihkan lagi 
kebatilannya. Penjelasannya, si laki-laki menikahkan perempuan 
dalam perwaliannya dan mengecualikan kehormatan wanita 
(kemaluan)nya untuk dijadikan mahar bagi perempuan yang satunya." 
Sementara Al Ghazali berkata di kitab Al Wasith, "Gambarannya yang 
sempuma adalah, 'Aku menikahkanmu dengan anak perempuanku 
dengan syarat engkau menikahkanku dengan anak perempuanmu, dan 
kehormatan wanita (kemaluan) setiap salah seorang mereka menjadi 
mahar bagi yang lainnya. Manakala pemikahan anak perempuanku 
telah resmi maka telah resmi pula pemikahan anak perempuanmu." 
Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, "Sepatutnya 
ditambahkan, 'Tidak ada mahar yang lain selain kehormatan wanita 
(kemaluan) itu', agar teijadi kesepakatan dalam madzhab tentang 
keharamannya." 

Al Kharqi menukil dari Ahmad bahwa dia membuat pemyataan 
tekstual bahwa illat pelarangan itu adalah tidak adanya penyebutan 
mahar. Namun, Ibnu Taimiyah dalam kitab Al Muharrar cenderung 
mengatakan bahwa illat dalam hai itu adalah persekutuan dalam 
kehormatan wanita (kemaluan). Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Pemyataan 
tekstual Imam Ahmad merupakan makna zhahir tafsir yang disebutkan 
dalam hadits, berdasarkan perkatannya, 'Tidak ada mahar antara 
keduanya'. Hai ini memberi asumsi bahwa kemsakan akad teijadi dari 
sisi tersebut. Meski ada kemungkinan penyebutan ini karena 
hubungannya yang erat dengan faktor yang menyebabkan batalnya 
akad tesebut," kemudian dia berkata, "Namun secara garis besar, di 
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dalamnya terdapat indikasi bahwa tidak adanya mahar memiliki 
pengaruh dalam pelarangan tersebut. Hai ini dikuatkan hadits Abu 
Raihanah terdahulu." 

Ibnu Abdul Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa nikah 
syighar tidak diperbolehkan. Akan tetapi mereka berbeda pandapat 
tentang statusnya. Mayoritas mengatakan pemikahan itu dianggap 
batal. Namun, dalam salah satu riwayat dari Malik dikatakan harus 
dipisahkan sebelum j ima' dan tidak dipisahkan bila sudah j ima'. 
Pendapat ini diriwayatkan Ibnu Mundzir dari Al Auza'i. Sementara 
para ulama madzhab Hanafi mengatakan pemikahan itu sah dan wajib 
diberikan mahar ai mitsl (yang biasa diberikan kepada perempuan 
yang sepadan dengannya). Demikian pula pendapat Az-Zuhri, 
Makhul, Ats-Tsauri, Al-Laits, satu riwayat dari Ahmad, Ishaq, dan 
Abu Tsaur. Ia juga adalah salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i, 
karena perbedaan sisi pandang. Akan tetapi Asy-Syafi'i berkata, 
"Sesungguhnya perempuan-perempuan itu adalah haram, kecuali yang 
dihalalkan Allah atau hamba sahaya. Apabila disebutkan larangan 
tentang suatu pemikahan, maka pengharamannya semakin kuat." 


Catatan: 

Penyebutan anak perempuan dalam penafsiran syighar hanya 
sebagai permisalan. Pada pembahasan terdahulu dari riwayat lain 
terdapat penyebutan saudara perempuan. An-Nawawi berkata, "Para 
ulama sepakat bahwa selain anak perempuan, seperti saudara-saudara 
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki, dan selain 
mereka, sama dengan anak perempuan dalam hukum tersebut." 
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30. Apakah Seorang Perempuan Boleh Menyerahkan Dirinya 
kepada Seorang Lelaki? 


_ä j ^ 5*>ÜI ^ — a ^ I Jl5 <;j' 

j! õf^Ul :ÜJlp cJlii ^ip <&' ws *j' 

JIj : Ciii (c/^y) s-^ 

Juk^j -L*l> Jj' o'jj .iiiji ^ ^jll~J ^J <-£j' ^ 

^ X X f 

. S 0 J > 4 O X / ✓ „/ t .X 9 ✓ P o ✓ . x^ 0 ✓ 9' ^ 0. -* 0 

-lp ,* - g- v3 *J -ÜJj C<UjjlP Jjp 4J—J> ^Jp (JP - COJ^Pj ^ 

’ " " * J» ' 

0 X 

■J***. 


5113. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, "Adapun 
Khaulah binti Al Hakim termasuk perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi. Aisyah berkata, 'Tidakkah seorang 
perempuan mälu menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki?' 
Ketika turun ayat, 'Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa 
yang engkau kehendaki di antara mereka (istri-istrimu)', aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, aku tidak melihat Tuhanmu melainkan bersegera 
memenuhi keinginanmu'." Diriwayatkan Abu Sa'id Al Mu'addib, 
Muhammad bin Bisyr, dan Abdah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari 
Aisyah. Mereka saling menambahkan satu sama lain. 


Keterangan : 

(Bab apakah boleh seorang perempuan menyerahkan dirinya 
kepada seseorang lelaki?). Yakni sehingga menjadi halal bagi laki- 
laki itu menikahinya dengan sebab tersebut. Perkara ini mencakup dua 
bentuk. Pertama, sekadar menyerahkan tanpa menyebut mahar. 
Kedua, akad dengan lafazh hibah (menyerahkan). Bentuk pertama 
dinyatakan batal oleh jumhur. Namun, diperbolehkan oleh para ulama 
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madzhab Hanafi dan Al Auza'i. Hanya saja mereka berkata, "Wajib 
diberikan mahar mitsl." Al Auza’i berkata, "Apabila seseorang 
menikah dengan lafazh hibah dan mensyaratkan tidak ada mahar, 
maka nikahnya tidak sah." Dalil jumhur adalah firman Allah dalam 

e / ^ 

surah Al Ahzaab ayat 50, oji j— » il—1 —!&■ (Sebagai 

pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin). Mereka 
memasukkan perkara ini sebagai kekhususan Nabi SAW. Menurut 
mereka, Nabi SAW boleh menikah dengan kata hibah tanpa ada 
mahar saat pemikahan maupun di masa mendatang. Akan tetapi 
kelompok yang membolehkan menjawab bahwa yang khusus bagi 
Nabi SAW adalah perempuan yang menyerahkan dirinya, bukan 
menyerahkan secara mutlak. 

Mengenai bentuk kedua menurut Asy-Syafi'i dan sekelompok 
ulama bahwa nikah tidak sah, kecuali menggunakan kata 'nikah' atau 
'tazwiij' (kawin), karena keduanya adalah kata yang tegas disebutkan 
dalam Al Quran dan hadits. Namun, kebanyakan ulama berpendapat 
bahwa pemikahan tetap sah meski menggunakan kata-kata kiasan. 
Ath-Thahawi mengukuhkan pendapat kedua ini dengan 
menganalogikan kepada talak (cerai), sebab talak dianggap sah, baik 
menggunakan kata-kata yang tegas maupun kiasan asalkan disertai 
niat. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Salam, dari Ibnu Fudhail, dari Hisyam, dari bapaknya. Hisyam 
yang dimaksud adalah Ibnu Urwah bin Az-Zubair. 

J * s s s 

1 _ \°y- c-ilT J li (Dia berkata, "Adapun Khaulah..."). Riwayat ini 

mursal, sebab Urwah tidak sempat mendapati masa kejadian. Hanya 
saja redaksi hadits menunjukkan dia menerimanya dari Aisyah. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sesudah jalur ini, riwayat 
mereka yang menyebutkan Aisyah, tetapi mu'allaq. Pada tafsir surah 
Al Ahzaab sudah disebutkan dari Abu Usamah, dari Hisyam, sama 
seperti itu dengan sanad yang maushul. 
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cJj (Binti Hakini). Yakni Ibnu Umayyah Al Auqash As- 

0 ' 

Sulamiyah. Dia adalah istri Utsman bin Mazh'un dan termasuk 
perempuan yang pertama masuk Islam. Ibunya berasal dari bani 
Umayyah. 



(Termasuk perempuan-perempuan yang 


menyerahkan). Dalam riwayat Abu Usamah yang disitir terdahulu 


& A * * o * ^ / / ^ * x x 

disebutkan, —«J' J —^^Ui 'j* jIp' cJT :°cJü (aku biasa cemburu 


kepada perempuan-perempuan yang menyerahkan diri-diri mereka). 
Hai ini menunjukkan perempuan-perempuan yang menyerahkan diri 
terdiri dari beberapa orang. Penafsiran tentang mereka sudah 
dipaparkan pada pembahasan surah Al Ahzab. Dalam riwayat Abu 
Sa'id Al Mu'addib yang akan disebutkan pada kelompok riwayat 
mu’allaq dari Urwah, dari Aisyah, Äi cäa} ^ :c~lü 

c—L (Z)ia berkata, "Perempuan yang menyerahkan 

0 •* 

dirinya kepada Nabi SAW adalah Khaulah binti Hakim"). Hai ini 
dipahami dengan arti dia yang pertama melakukan perbuatan itu, atau 
sepertinya, tanpa memberikan batasan yang mutlak. 


õij—*Ji Ui :üJtp ci Ui (Aisyah berkata, "Tidakkah 


perempuan mälu menyerahkan dirinya Dalam riwayat 

Muhammad bin Bisyr dari Aisyah bahwa dia biasa mengejek 
perempuan-perempuan yang menyerahkan diri-diri mereka. 

o e x 

—Ü J—4 (Untuk menyerahkan dirinya). Dalam riwayat 


Muhammad bin Bisyr disebutkan, jilu» Jm (tanpa mahar). 

0 " 

% x« f • f e 

«.Ui —j j— o is—z-J c—3 jj Wli (Ketika turun ayat, "Engkau boleh 

menangguhkan [menggauli] siapa yang engkau kehendaki"). Dalam 
riwayat Abdah bin Sulaiman Äi Jjlti, (maka Allah menurunkan 

ayat, "Engkau boleh menangguhkan..."). Riwayat ini lebih j elas 
menyatakan ayat itu turun karena sebab tersebut. Al Qurthubi berkata. 
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"Perkara yang mendorong Aisyah mencemooh perbuatan ini adalah 
kecemburuan yang telah menjadi tabiat dasar wanita, sebab pada 
dasamya dia telah tahu Allah membolehkan yang demikian bagi Nabi- 
Nya. Jika semua perempuan menyerahkan diri mereka kepadanya 
niscaya itu masih sedikit." 


^jC«_ j dl _'_ * (Aku tidak melihat Tuhanmu 

melainkan bersegera memenuhi keinginanmu). Dalam riwayat 
Muhammad bin Bisyr disebutkan, il'}—» \ vii—1 J\ 


(Sesungguhnya aku melihat Tuhanmu bersegera dalam memenuhi 
keinginanmu), yakni keridhaanmu. Al Qurthubi berkata, "Perkataan 
ini beliau ucapkan karena dorongan kemanjaan serta rasa cemburu. Ia 
mirip dengan perkataannya, 'Aku tidak memuji kamu berdua dan aku 
tidak memuji kecuali Allah', sebab penisbatan keinginan' kepada Nabi 
SAW tidak dapat dipahami secara zhahimya. Beliau SAW tidak 
mengucapkan perkataan dan tidak pula berbuat karena dorongan 
keinginan. Sekiranya Aisyah mengatakan, 'untuk keridhaanmu' maka 
itu lebih tepat. Akan tetapi kecemburuan dapat melegitimasi sikap 


seperti ini." 


Jb j> JJfcJl* jP 4*» J* f^ J* Jr< j! J^j y\ Oljj 


jom ( Jlp j (diriwayatkan Abu Said Al Mu 'addib, Muhammad bin 
* 

Bisyr, dan Abdah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, mereka 
salin menambahkan satu sama lain). Riwayat Abu Said -yakni, 
Muhammad bin Muslim bin Abi Al Wadhdhah- dikutip Ibnu 
Mardawaih dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
kitab tafsir dan Al Baihaqi melalui Manshur bin Abi Muzahim secara 
ringkas, seperti saya sitir sebelumnya, <&' tc-ij :cJü 

J&r cl| ttyt- üs- (Dia berkata, "Perempuan yang menyerahkan 

dirinya kepada Nabi SAW adalah Khaulah binti Hakim"). Adapun 
riwayat Muhammad bin Bisyr dinukil Imam Ahmad melalui sanad 
yang maushul darinya dengan redaksi yang lengkap. Sedangkan 


216 — FATHUL BAARI 


riwayat Abdah -yakni Ibnu Sulaiman- dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Muslim dan Ibnu Majah dari jalumya, dan ia sama 
seperti riwayat Muhammad bin Bisyr. 


31. Pernikahan Orang Yang Sedang Melakukan Ihram 


jj} » I s s s s 

l ^ * & * g J O* Ji . x 0 \ t ** 0 ° ' 

«j-W* oi* õ*. õ* 

<s> ' \ 

O > s * s s iS * 0*x *> . 

^J-kJ J *LJ_P <ÜM 


5114. Dari Jabir bin Zaid, dia berkata, "Ibnu Abbas RA 
memberitakan kepada kami, 'Nabi SAW menikah dan beliau sedang 
berihram'." 


Keterangan : 


(Bab pernikahan orang yang berihram). Seakan-akan Imam 
Bukhari berhujjah untuk membolehkannya, karena dalam bab ini dia 
tidak menyebutkan selain hadits Ibnu Abbas yang mengindikasikan 
hai itu. Dia tidak mengutip riwayat yang melarangnya. Tampaknya 
hadits ini tidak shahih menurut kriterianya. Dia meriwayatkan hadits 
di bab ini dari Malik bin Ismail, dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari 
Jabir bin Zaid. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. Sedangkan 
Jabir bin Zaid adalah Abu Asy-Sya'tsa\ 


f j-*-* j—(U —Jdfi ^3t (Nabi SAW menikah dan 


beliau sedang berihram). Pada bagian akhir pembahasan tentang haji 
disebutkan dari Al Auza'i, dari Atha', dari Ibnu Abbas, j*j £jjj 


fj- Äm (beliau menikahi Maimunah sementara beliau sedang 

berihram). Dalam riwayat Atha', dari Ibnu Abbas, sebagaimana 


dikutip An-Nasa'i, cJüwr }j pL>j aIAp <üii JUo gjj? 
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o\ i! I —liit ^t (Nabi SA W menikahi Maimunah dan beliau 

sedang berihram. Dia menyerahkan urusannya kepada Al Abbas, laiu 
Al Abbas menikahinya kepada beliau). Telah disebutkan pula pada 
pembahasan umrah Al Qadha' dari Ikrimah -sama seperti lafazh Al 
Auza'i- disertai tambahan, U*— > c —žUj JV—^—aj t# ,Jjj (Beliau 

berkumpul dengannya dan dia halal [tidak melakukan ihram], laiu 
dia meninggal di Sarij). 

Al Atsram berkata, aku berkata kepada Ahmad, "Sesungguhnya 
Abu Tsaur berkata, 'Apa lagi alasan untuk menolak hadits Ibnu 
Abbas?' yakni setelah terbukti akurat. Dia beliau berkata, 'Hanya 
Allah tempat memohon perlindungan. Ibnu Al Musayyab berkata: 
Ibnu Abbas telah keliru, sebab Maimunah berkata, "Nabi SAW 
menikahiku di saat beliau halal (tidak ihram)." Disamping itu, hadits 
Ibnu Abbas ini bertentangan dengan hadits Utsman, Tj ? j—kdt 'i 

j (orang yang berihram tidak boleh menikah dan tidak pula 

dinikahkan). Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. Namun, mungkin 
ia dipadukan dengan hadits Ibnu Abbas dengan mengatakan hai itu 
termasuk kekhususan Nabi SAW. 

Ibnu Abdul Barr berkata, "Teijadi perbedaan atsar berkenaan 
dengan hukum ini, tetapi riwayat yang mengatakan Nabi SAW 
menikahinya di saat beliau halal (tidak berihram) dinukil melalui 
sejumlah jalur. Sedangkan hadits Ibnu Abbas shahih dari segi sanad. 
Namun kekeliruan pada satu orang lebih rawan dibanding kekeliruan 
pada sejumlah orang. Minimal posisi kedua hadits ini adalah 
bertentangan, maka harus dicari penengah dari seläin keduanya. 
Sementara hadits Utsman berstatus shahih tentang larangan menikah 
bagi orang yang berihram, maka inilah yang dijadikan pegangan." 

Pada bagian akhir pembahasan tentang haji masalah ini telah 
dijelaskan secara ringkas. Sebagian mereka memahami hadits Utsman 
dengan arti hersenggama'. Namun, pendapat ini disanggah, karena 
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pada sebagian jalur hadits tersebut disebutkan, CJakJ Sl j Sl j Sl 

(tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan, dan tidak boleh 
meminang). Dalam Shahih Ibnu Hibban terdapat tambahan, C-JaA* 

aIIp tidak pula dipinangkan untuknya). Kemudian hadits Utsman 

menjadi lebih kuat, karena bersifat sebagai kaidah. Adapun hadits 
Ibnu Abbas adalah kejadian yang bersifat individual sehingga 
mengandung sejumlah kemungkinan. Di antaranya bahwa Ibnu Abbas 
berpendapat siapa yang sudah mengalungi hewan kurban maka 
dianggap telah berihram. Sebagaimana hai ini dipaparkan pada 
pembahasan tentang haji. Sementara Nabi SAW mengalungi hewan 
kurbannya ketika umrah dimana beliau SAW menikahi Maimunah. 
Maka perkataannya, "Beliau menikahinya disaat beliau berihram", 
yakni Nabi SAW melakukan akad dengan Maimunah setelah 
mengalungi hewan kurbannya, meski pun belum masuk pada ritual 
ihram. Saat itu Nabi SAW mengirim Abu Rafi' untuk meminang 
Maimunah, laiu dia menyerahkan urusannya kepada Al Abbas, maka 
Al Abbas menikahkannya kepada Nabi SAW. 


At-Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 
meriwayatkan dalam kitab Shahih masing-masing, dari Mathr Al 
Warraq, dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman, dari Sulaiman bin Yasar, 
dari Abu Rafi', Jjj J%- iljili ^jji jJL) aIIp *jii Ji> Oi 

l—Jj—J—ST j i jS^- (Sesungguhnya Nabi SAW menikahi 


Maimunah saat beliau halal [tidak berihram] dan berkumpul 
dengannya di saat beliau halal [tidak berihram], dan aku adalah 
perantara di antara keduanya). At-Tirmidzi berkata, "Kami tidak 
mengetahui seorang pun yang menukil dengan sanad lengkap selain 
Hamrnad bin Zaid dari Mathr. Adapun Malik meriwayatkannya dari 
Rabi'ah dengan jalur mursal. 

Kemungkinan lainnya, maksud perkataan Ibnu Abbas, "Beliau 
menikahi Maimunah di saat beliau muhrim (berihram)", adalah masuk 
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di negeri haram, atau masuk di bulan haram. Al A'sya berkata, 
"Mereka membunuh Kisra di malam hari dalam keadaan muhrim", 
yakni pada bulan haram. Sebagian lagi berkata, "Mereka membunuh 
Ibnu Affan sang khalifah dalam keadaan muhrim", yakni di negeri 
haram. Penakwilan ini yang menjadi kecenderungan Ibnu Hibban 


dalam Shahih- nya. 

Hadits Ibnu Abbas bertentangan pula dengan hadits Yazid bin Al 
Ashm, yij j*Lj 4& &\ ^ of (sesungguhnya Nabi 

SAW menikahi Maimunah di saat beliau halal [tidak ihram]). Imam 
Muslim meriwayatkan dari Az-Zuhn, dia berkata, UST cJVzj 


(dia itu adalah bibinya sebagaimana juga bibi bagi Ibnu 

¥ ' 

Abbas). Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Yazid bin Al Ashm, dia berkata, * — ‘di- dl 

citfy : JlS yij (Maimunah 


menceritakan kepadaku, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menikahinya di saat beliau halal." Beliau berkata, "Dia adalah bibiku 


sebagaimana juga bibi bagi Ibnu Abbas). Adapun atsar Ibnu Al 
Musayyab yang disinyalir oleh Ahmad dikutip Abu Daud. 


Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari Al Auza'i, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas. Dia berkata: Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Ibnu 
Abbas melakukan kekeliruan meski yang menikah adalah bibinya. 
Tidaklah Nabi SAW menikahi Maimunah kecuali setelah halal (tidak 
berihram)." Ath-Thabari berkata, "Pendapat yang benar menurut kami, 
pemikahan orang ihram adalah fasid (rusak) berdasarkan hadits shahih 
yang berasal dari Utsman. Mengenai kisah Maimunah texjadi 
pertentangan." Kemudian dia mengutip dari Ayyub, dia berkata: 
Diberitakan kepadaku bahwa perbedaan tentang pemikahan 
Maimunah teijadi karena Nabi SAW mengutus Al Abbas untuk 
menikahkannya dengan beliau, laiu Al Abbas pun menikahkannya. 
Sebagian mereka berkata, "Al Abbas menikahkan Maimunah sebelum 
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Nabi SAW berihram." Sebagian lagi berkata, "Setelah beliau SAW 
berihram." Sementara dinukil melalui jalur yang shahih bahwa Ümar 
dan Ali serta selain keduanya memisahkan antara orang yang ihram 
dengan istrinya. Tentu saja perbuatan ini tidak mereka lakukan kecuali 
berdasarkan dalil yang baku. 


Catatan : 

Pada pembahasan tentang haji saya sebutkan bahwa hadits Ibnu 
Abbas ini dinukil juga melalui jalur yang shahih dari Aisyah dan Abu 
Hurairah. Hadits Aisyah diriwayatkan An-Nasa'i melalui Abu 
Salamah. Ath-Thahawi dan Al Bazzar meriwayatkannya dari Masruq, 
dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Kebanyakan alasan mereka 
yang melemahkannya adalah statusnya yang mursal. Namun, hai ini 
tidak menyebabkan cacat hadits yang dimaksud. An-Nasa’i berkata: 
Amr bin Ali memberitakan kepada kami, Abu Ashim memberitakan 
pada kami, dari Utsman bin Al Aswad, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Aisyah, sama seperti itu. Amr bin Ali berkata: Aku berkata kepada 
Abu Al Ashm, "Engkau mendiktekan kepada kami dari catatan dan 
tidak ada nama Aisyah di dalamnya." Dia berkata, "Tinggalkanlah 
Aisyah hingga aku melihat pada catatan itu." Sanad hadits ini shahih 
kalau bukan karena kisah ini. Namun, ia tetap menjadi riwayat 
pendukung yang kuat. Sedangkan hadits Abu Hurairah diriwayatkan 
Ad-Daruquthni, tetapi dalam sanad -nya terdapat Kamil Abu Al Alla', 
seorang periwayat yang lemah. Hanya saja mungkin ia menjadi kuat 
karena dukungan hadits Ibnu Abbas dan Aisyah. Maka di sini terdapat 
bantahan bagi perkataan Ibnu Abdul Barr bahwa Ibnu Abbas 
menyendiri di antara para sahabat sehubungan pemyataannya, "Nabi 
SAW menikahi Maimunah saat beliau berihram." Dikutip dari Asy- 
Sya*bi dan Mujahid melalui jalur mursal seperti itu. Kedua riwayat ini 
dinukil Ibnu Abi Syaibah. Ath-Thahawi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, "Aku bertanya kepada 
Anas tentang pemikahan orang yang berihram, maka dia berkata, 'Hai 
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itu tidak mengapa, ia seperti jual-beli'." Sanad riwayat ini kuat. Hanya 
saja termasuk qiyas dengan adanya nash sehingga tidak boleh 
dijadikan pedoman. Seakan-akan Anas belum mendengar hadits 
Utsman. 


32. Rasulullah SAW Melarang Nikah Mufah Pada Kali Terakhir 


> I i . J 0/ ^ > (/ < 1/ s » ^ > r e > s S i -o J \ ° * l, - 

JJ Aili JJ jj j—ä31 '-üyu, l£j*y' õ* 

01 i^Lp jj^ Jli «up <&l j-Oj Lip 01 cLa-^-jjf jp 

. 3 ^ ^3 3^3 ^ jjL} isi 


5115. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Al Hasan bin Muhammad bin 
Ali dan saudaranya Abdullah mengabarkan kepadaku, dari bapak 
keduanya, bahwa Ali RA berkata kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya 
Nabi SAW melarang nikah mut’ah dan (makan) daging keledai jinak 
pada masa Khaibar." 


' ä - r t' ~' aj °' * d" ' *i * ° " . ii- °\ °' 

$ C^LvmJjI 4x1* j* ls*- ^ 

' * X 

^ x 0 X ^ X ^ X X XX 

i0jz>xj j! 3ii {.ll»jjl (5*_j cAjwiOÜI (Jb>0l 033-5 LiLil !<1 ^3 (JLii 

X X ^ X 

.p y jui 


5116. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Aku >mendengar Ibnu 
Abbas ditanya tentang menikahi perempuan secara mut’ah, maka 
beliau memberi keringanan padanya. Maka maula dia berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya yang demikian itu pada kondisi yang sulit, 
dan pada perempuan jumlah sedikit atau sepertinya." Ibnu Abbas 
berkata, "Benar!" 
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L-JlfÜ 'j> & :^15 pšill J LLj ÄI ^ yU, ^ 

0' (*—£l! Oi' J—» ^—j} : Jlii jiJLOj ÄIp Äi Äi J jLj 


J SQ sQ 

I yC 


* 9 sQ 

} yd*>S 


<v 4 >m^ 1-? 4 ) w ».»0 


5117-5118. Dari Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al Akwa', 
keduanya berkata, "Kami berada dalam suatu pasukan, laiu utusan 
Rasulullah SAW datang kepada kami dan mengatakan, 'Sesungguhnya 
telah diizinkan bagi kamu untuk menikah mut'ah, maka menikahlah 
mut’ah'" 


ü— p õ* ‘£0^* <y- <y. ‘s-4? (J* oh' 1 

L-fUj C> ojš**» Väi\y o\ja\j Jä-j IÄI lÄÄj ÄI ÄI J 
^ * ' ' / / 
õir e ;pJ id ,ir'i3 <ir,i£ jf õf tif id <jd 

. . ^ " * 

^ ( _5^ 3 * 4 ^' .õIp ^<L1) ^*1 cisöl>- Li 

* * ** *sf * °\s 

,^^-wmÄ^ä 4 j! j 4 -J-P 


5119. Dan Ibnu Abi Dzi'b berkata: Iyas bin Salamah bin Al 
Akwa’ berkata dari bapaknya, dari Rasulullah SAW, "Siapa saja läki¬ 
läki dan perempuan yang sepakat (untuk nikah mut’ah) maka 
pergaulan di antara keduanya tiga malam. Jika keduanya ingin untuk 
melebihkan atau saling meninggalkan maka keduanya dapat berpisah. 
Aku tidak tahu, apakah itu khusus untuk kami, atau untuk seluruh 
manusia secara umum." Abu Abdullah berkata, "Ali telah menjelaskan 
dari Nabi SAW bahwa hai itu mansukh (dihapus)." 


FATHUL BAARI — 223 


Keterangan Hadits : 


(Bab Nabi SAW melarang nikah mut'ah pada kali terakhir). 
Maksudnya, menikahkan seorang perempuan sampai batas waktu 
tertentu. Apabila batas itu berakhir, maka keduanya pun berpisah. 
Pemyataan di j udul bab 'pada kali terakhir' memberi asumsi bahwa 
pada awalnya perbuatan itu mubah, dan dilarang pada fase terakhir. 
Namun, dalam hadits-hadits yang dia sebutkan tidak ada penegasan 
demikian. Hanya saja di bagian akhir, Imam Bukhari berkata, 
"Sesungguhnya Ali menjelaskan hai itu mansukh (dihapus)." 
Kemudian dinukil sejumlah hadits shahih yang melarangnya setelah 
sebelumnya di izinkan untuk melakukannya. Adapun riwayat yang 
paling dekat masanya dengan masa wafatnya Nabi SAW adalah hadits 
Abu Daud, dari Az-Zuhri, dia berkata, tfjTü—si alt Ji yj- alp 

iiii oi ist Ji p 14^' 0* Ü J*j 

e 0 s f\ 0 

J) 41 p j*JL0j *llp üll Jifi (Kami berada di sisi Ümar bin 


Abdul Aziz, kami pun membicarakan hukum nikah mut'ah. Maka 
seorang laki-laki yang biasa dipanggil Rabi' bin Sabrah berkata, 'Aku 
bersaksi bahwa bapakku menceritakan, sesungguhnya Rasulullah 
melarangnya [nikah mut'ah] pada haji Wada"). Saya akan 
menyebutkan perbedaan pada hadits Sabrah ini setelah pembahasan 
hadits pertama. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Malik bin Ismail, dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Al Hasan bin 
Muhammad bin Ali dan saudaranya Abdullah, dari bapak keduanya, 
dari Ali. Al Hasan bin Muhammad bin Ali, maksucjnya adalah Ibnu 
Abu Thalib. Bapaknya Muhammad yang dikenal dengan sebutan Ibnu 
Al Hanafiyah. Saudaranya adalah Abdullah bin Muhammad. Adapun 
Al Hasan. Imam Bukhari menukil selain hadits ini darinya. Di 
antaranya hadits terdahulu pada pembahasan tentang mändi dari 
riwayat Jabir. Kemudian akan disebutkan juga darinya di akhir bab ini 
dari Jabir dan Salamah bin Al Akwa'. Sedangkan saudaranya 
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(Abdullah bin Mühammad) diberi nama panggilan Abu Hasyim. Dia 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Dia 
dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Sa'ad, An-Nasa’i, dan Al Ijli. 
Riwayatnya dinukil dari jalur lain pada pembahasan perang Khaibar 
pada pembahasan tentang peperangan, laiu akan disebutkan dari jalur 
lain pada pembahasan tentang sembelihan, dan satu lagi pada 
pembahasan tentang meninggalkan muslihat. Pada ketiga tempat itu, 
dia selalu menyebutkan dengan saudaranya, Al Hasan. 

Pada kitab At-Tarikh dia menyebutkan dari Ibnu Uyainah, dari 
Az-Zuhri, "Al Hasan dan Abdullah (dua putra Mühammad bin Ali) 
mengabarkan kepada kami, dan Al Hasan lebih tsiqah di antara 
keduanya." Dalam riwayat Ahmad dari Sufyan disebutkan, "Al Hasan 
paling kami ridhai di antara keduanya. Adapun Abdullah mengikuti 
sekte As-Saba'iyah." As-Saba'iyah adalah satu sekte yang dinisbatkan 
kepada Abdullah bin Saba', yaitu pemuka dan tokoh Rafidhah. Begitu 
pula Al Mukhtar bin Abu Ubaid sependapat dengannya. Ketika dia 
menguasai Kufah dan menangkap para pembunuh Al Husain serta 
membunuh mereka, maka dia mendapat simpati dari kaum syi'ah, 
namun kemudian mayoritas mereka meninggalkannya setelah tampak 
kedustaan darinya. Di antara pendapat As-Sabaiyah adalah 
memberikan loyalitas pada Mühammad bin Ali bin Abi Thalib. 
Mereka mengklaim dia Al Mahdi dan konon tidak akan meninggal 
hingga keluar di akhir zaman. Sebagian lagi mengakui kematiannya 
dan berkeyakinan urusan sesudahnya diserahkan kepada anaknya. Abu 
Hasyim (periwayat hadits di atas). Abu Hasyim sendiri meninggal di 
masa pemerintahan Sulaiman bin Abdul Malik tahun 98 atau 99 H. 

'— *4^ õ* (dari bapak keduanya). Dalam riwayat Ad-Daruquthni 

di dalam kitab Al Muwatha'at dari Yahya bin Sa'id Al Anshari 
disebutkan dari Malik, dari Az-Zuhri, sesungguhnya Abdullah dan Al 
Hasan (dua putra Mühammad) mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya bapak keduanya Mühammad bin Ali bin Abi Thalib 
mengabarkan keduanya. 
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j# J li JIp iil l!ip üll (Sesungguhnya Ali berkata kepada 
* " 

Ibnu Abbas). Pada pembahasan tentang meninggalkan tipu muslihat 
dijelaskan sebab dia menceritakan hadits ini, V 'J>) Oi JJ J3 Up di 

i *UjJl äaZL> iSji (Sesungguhnya dikatakan kepada Ali, "Ibnu Abbas 

menganggap tidak ada larangan menikahi perempuan dengan nikah 
mufah"). Dalam riwayat Ats-Tsauri dan Yahya bin Sa'id, keduanya 
dari Malik, dan dikutip Ad-Daruquthni, j, ^ ^ ^ 

C_Up l_il : JÜši äisJ (Sesungguhnya Ali mendengar Ibnu Abbas 

berfatwa tentang menikahi perempuan dengan nikah mut’ah, moka dia 
berkata, "Tidakkah engkau mengetahui..."). Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dari Husyaim, dari Yahya bin Sa'id, dari Az-Zuhn 
tanpa menyebutkan Malik, Sl t-LJi i ^ ^id y>j / 

L_# JÄ-J (Sesungguhnya Ali melewati Ibnu Abbas dan dia sedang 

berfatwa tentang menikahi perempuan dengan nikah mut’ah, bahwa 
hai itu tidak dilarang). Imam Muslim meriwayatkan dari Juwairiyah, 
dari Malik, disertai sanad yang lengkap, Jj —h ^ ji ^ alt 

L_Ib- J_srj dih ^/sesungguhnya dia mendengar Ali bin Abi Thalib 

berkata kepada si fulan, "Sesungguhnya engkau laki-laki yang 
tersesat"). Dalam riwayat Ad-Daruquthni dari jalur Ats-Tsauri, H* 

4 __»IJ jyl djul JJ J ui s-Culi ^ jlij ^Ip f/l/z dan Ibnu Abbas 

berbincang tentang menikahi perempuan dengan nikah mufah. Ali 
berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau orang yang tersesat"). 
Imam Muslim mengutip melalui jalur lain, yZ* ^ j» Lp j») jU- 

'J>\ 1 1 : JJ Jui s-U-iJi (sesungguhnya dia mendengar Ibnu Abbas 

* ' 

bersikap longgar dalam menikahi perempuan dengan nikah mut ah. 
Maka dia berkata kepadanya, "Perlahan wahai Ibnu Abbas”). Imam 
Ahmad meriwayatkan dari jalur Ma'mar, «-l——^ ^—ä (dia 
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memberi keringanan dälam menikahi perempuan dengan nikah 
mut'ah). 


j* ^ 4 »' ^3' ö\ (sesungguhnya Nabi SAW 


melarang mut'ah). Dalam riwayat Ahmad dari Sufyan disebutkan. Jg) 
iisül °jk (beliau melarang nikah mut'ah). 




j jpj (Dan daging keledai jinak pada 


masa Khaibar). Demikian dikutip semua periwayat dari Az-Zuhri, 
yakni dengan kata, (khaibar), kecuali riwayat Abdul Wahhab Ats- 


Tsaqafi dari Yahya bin Sa'id, dari Malik sehubungan hadits ini, dia 
berkata, —ik (Hunain). Riwayat ini dikutip An-Nasa'i dan Ad- 

Daruquthni, dan dia mengingatkannya sebagai kekeliraan yang hanya 
dinukil Abdul Wahhab. Ad-Daruquthni meriwayatkannya melalui 
jalur lain, dari Yahya bin Said dengan kata, "Khaibar", yakni sesuai 
versi yang benar. Lebih ganjil lagi, riwayat Ishaq bin Rasyid, dari Az- 
Zuhri, "Beliau melarang nikah mufah pada perang Tabuk", ini juga 
merupakan suatu kesalahan. 


(Pada masa [perang] Khaibar). Secara zhahir ini adalah 


keterangan waktu bagi dua perkara yang disebutkan sebelumnya. Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Al Humaidi bahwa Sufyan bin Uyainah 
berkata, "Kalimat 'pada perang Khaibar' berkaitan dengan kalimat 
'himar ahliyah' (keledai jinak) bukan dengan kata 'mut'ah'” Al 
Baihaqi berkata, "Apa yang dia katakan memiliki kemungkinan benar. 
Adapun selainnya menegaskan bahwa ia berkaitan dengan kata 
'mut'ah'. Disebutkan dalam perang Khaibar pada pembahasan tentang 
peperangan dan juga akan disebutkan pada pembahasan tentang 
sembelihan, jpj *.d!t &£ jp ^ adp ist 

l — j —*jsxh (Pada perang Khaibar, Rasulullah SAW melarang 


menikahi perempuan dengan nikah mut’ah dan [makan] daging 
keledai jinak). Demikian pula diriwayatkan Imam Muslim dari 
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riwayat Ibnu Uyainah. Pada pembahasan tentang meninggalkan 
muslihat akan disebutkan dari Ubaidillah bin Ümar, dari Az-Zuhri, Oi 


4lip 411 4ii Jjlj (Sesungguhnya Rasulullah 


melarangnya pada perang Khaibar). Begitu juga diriwayatkan Imam 
Muslim disertai tambahan, —£ j—!''— i ^4* ^ (beliau berkata, 


"Perlahan wahai Ibnu Abbas"). Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Ma'mar, melalui sanad- nya, Jl—äs itCJi aü* ^ ^5' 0' <bi 

^ ?>: 4Ip ^ (JL.J ap iil ^ *»' ^ :il 


(sesungguhnya sampai kepadanya bahwa Ibnu Abbas memberi 
keringanan dalam menikahi perempuan dengan nikah mut ah. Maka 
dia berkata kepadanya, "Sungguh Rasulullah SAW melarangnya pada 
perang Khaibar, dan juga melarang [makan] daging keledai jinak"). 
Imam Muslim meriwayatkan dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, 
sama seperti riwayat Imam Malik. Ad-Daruquthni mengutip dari Ibnu 
Wahab dari Malik, Yunus, dan Usamah bin Zaid, ketiganya dari Az- 
Zuhri, sama seperti itu. 


As-Suhaili menyebutkan bahwa Ibnu Uyainah meriwayatkannya 
dari Az-Zuhri, Js- OAJi lui Äüili j*) djljr j* 


_3i iliSä(beliau melarang makan daging keledai jinak pada perang 

Khaibar, dan juga melarang nikah mut'ah sesudah itu, atau pada 
selain hari itu). Namun, redaksi yang dia sebutkan ini tidak saya 
dapatkan dalam riwayat Ibnu Uyainah. Imam Ahmad, Ibnu Abi Ümar, 
Al Humaidi, dan Ishaq meriwayatkan dalam Musnad masing-masing, 
dari Ibnu Uyainah, sama seperti redaksi yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dari jalumya. Akan tetapi di antara mereka ada yang 
menambahkan kata 'Nikah' seperti telah saya jelaskan. Demikian pula 
diriwayatkan Al Ismaili dari jalur Utsman bin Abi Syaibah, Ibrahim 
bin Musa, dan Al Abbas bin Al Walid. Imam Muslim 
meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin 
Abdullah bin Numair, dan Zuhair bin Harb, semuanya dari Ibnu 
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Uyainah, sama seperti lafazh riwayat Malik. Begitu juga diriwayatkan 
Sa'id bin Manshur, dari Ibnu Uyainah, tetapi dia mengatakan "Masa" 
sebagai ganti "Perang". 

As-Suhaili berkata, "Berkenaan dengan hadits ini ada satu 
kemusykilan, karena di dalamnya disebutkan larangan nikah mut'ah 
pada perang Khaibar, padahal yang demikian tidak dikenal para ahli 
sejarah dan periwayat-periwayat atsar." Dia berkata, "Adapun yang 
tampak bagiku telah terjadi pembolak-balikan kalimat dalam redaksi 
riwayat Az-Zuhri." Apa yang dia katakan sudah dikemukakan oleh 
ulama sebelumnya sehubungan nukilan dari Ibnu Uyainah. Ibnu 
Abdul Barr menyebutkan dari Qasim bin Ashbagh bahwa Al Humaidi 
mengutip dari Ibnu Uyainah bahwa larangan pada perang Khaibar 
berkenaan dengan daging keledai jinak. Sedangkan larangan nikah 
mut'ah teijadi pada selain perang Khaibar. Kemudian saya memeriksa 
kembali Musnad Al Humaidi dari Qasim bin Asbagh dari Abu Ismail 
As-Sulami, maka saya dapati dia berkata setelah memaparkan hadits, 
"Ibnu Uyainah berkata, 'Maksudnya, beliau melarang makan daging 
keledai jinak pada perang Khaibar, dan bukan larangan nikah mut'ah'." 
Ibnu Abdul Barr berkata, "Inilah pandangan yang diikuti kebanyakan 
orang." Al Baihaqi berkata, "Sangat mungkin apa yang dia katakan 
benar karena keshahihan hadits bahwa beliau memberi keringanan 
melakukan mut'ah sesudah itu dan kemudian melarangnya kembali. 
Abu Awanah berkata dalam kitab Shahihnya, aku mendengar para ahli 
ilmu berkata, "Makna hadits, beliau SAW melarang makan daging 
keledai pada perang Khaibar. Adapun mut'ah tak disinggung dalam 
peristiwa itu, bahkan beliau melarangnya ketika peristiwa pembebasan 
Makkah." 

Hai yang mendorong para ulama berpendapat seperti itu adalah 
pemberian keringanan melakukan nikah mut'ah sesudah perang 
Khaibar, seperti disinyalir Ibnu Abdul Barr. Akan tetapi mungkin 
berlepas dari kemusykilan ini dengan mengatakan Ali RA belum 
mendengar keringanan nikah mut'ah pada saat pembebasan Makkah, 
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mengingat pelarangannya belum lama teijadi, sebagaimana yang akan 
dijelaskan. Hai ini didukung makna zhahir hadits Ali yang 
diriwayatkan Abu Awanah dalam Sahihnya, dari Salim bin Abdullah, 


jJü . 4 äi j : Jläi .1^4 Syk :Jtä3 ÄiiJl jt y>t JU* 0' 

J> L_!T l—»j ^j—i 1—^ Jj*** j 0' (4p 


(Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu ümar tentang 
mut’ah, maka dia berkata, ’Ia adalah haram'. Orang itu berkata, 'Si 
fulan membolehkannya'. Dia berkata, 'Demi Allah, sungguh dia telah 
tahu Rasulullah SAW melarangnya pada perang Khaibar, dan 
tidaklah kami termasuk orang-orangyang berbuat zina')." 


As-Suhaili berkata, "Teijadi perbedaan tentang waktu 
pengharaman nikah mut'ah. Pendapat paling ganjil diriwayatkan 
tentang itu adalah yang mengatakan pada perang Tabuk. Kemudian 
riwayat Al Hasan yang menyatakan pada Umrah Al Qadha'. Adapun 
yang masyhur mengenai waktu pengharamannya adalah pada 
pembebasan Makkah sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari 
Ar-Rabi’ bin Sabrah, dari bapaknya. Sementara dalam riwayat Ar- 
Rabi' yang dinukil Abu Daud dikatakan ia teijadi pada haji Wada'." 
Dia berkata pula, "Barangsiapa di antara periwayat mengatakan bahwa 
pelarangan teijadi pada perang Authas, maka selaras dengan mereka 
yang mengatakan pada tahun pembebasan Makkah." 

Kesimpulan apa yang dia katakan tentang waktu pelarangan 
nikah mut'ah ada enam tempat; Khaibar, Umrah Al Qadha', 
pembebasan Makkah, perang Authas, perang Tabuk, dan haji Wada'. 
Akan tetapi beliau melewatkan penyebutan Hunain padahal ia 
tercantum juga dalam salah satu riwayat seperti telah saya singgung 
terdahulu. Mungkin dia tidak melewatkannya karena lupa, atau 
mungkin disengaja karena kekeliruan para periwayatnya, atau 
mungkin pula karena perang Authas dan Hunain adalah satu. 

Riwayat yang menyebutkan perang Tabuk dinukil Ishaq bin 
Rahawaih dan Ibnu Hibban melalui jalumya dari hadits Abu Hurairah, 
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j\',» t Jj* ^ *9^ <*' (^' 

jsSl ÄiittJl ^Ua :Jü3 .£^1* ljia*J 'jjIS* s-C-J t<üll J j~»j ^ :ljJtžä ?'■& I* 

vlil^Jlj j^Üail j (Sesungguhnya Nabi SAWketika turun di Tsaniyah Al 

Wada’, beliau melihat lampu-lampu dan mendengar perempuan- 
perempuan menangis. Beliau bertanya, "Ada apa ini?" Mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, [tangisan itu adalah tangisan] 
perempuan-perempuan yang dinikahi dengart nikah mut'ah." Beliau 
bersabda, "Mut'ah telah menghancurkan pernikahan, talak (cerai), 
dan warisan ”). Al Hazimi meriwayatkan dari hadits Jabir, dia berkata, 

J. C pill alp & lil Jr 5j> J\ (JLj ÄI JU il JJj £■> 

a ‘Xc. 4)jl './> <oil $Jj jaj Uisii Ü äjl*j i^UiJl 

tJLJciJi aIp <üii Ck^ ^lij L-ütt M : Jii iil viiii jJij 

f lij_Jt äli c-.ja.li Jiiijž t^iljsi (Kami keluar bersama Rasulullah SAW 

ke perang Tabuk hingga ketika komi berada di Al Aqabah yang 
berdekatan dengan Syam, perempuan-perempuan yang kami mut'ah 
berdatangan dan berkeliling di sekitar kami, maka Rasulullah SAW 
datang dan kami menyebutkan hai itu kepadanya. Dia berkata, "Beliau 
marah kemudian berdiri berkhutbah seraya memuji Allah dan 
menyanjungnya, laiu beliau melarang mut'ah. Kami pun saling 
berpisah saat itu juga. Maka tempat itu disebut tsaniyah ai wada' 
[bukit perpisahanj). Adapun riwayat Al Hasan Al Bashri 
diriwayatkan Abdurrazzaq dari jalumya disertai tambahan, cJ\f U 

UJ—Su 'Jj (tidak ada sebelumnya dan sesudahnya). Namun, tambahan 


ini munkar dari periwayatnya Amr bin Ubaid. Dia seorang perawi 
yang gugur haditsnya. Hadits yang dimaksud diriwayatkan Sa'id bin 
Manshur melalui jalur shahih dari Al Hasan, tanpa tambahan tersebut. 
Sementara riwayat yang menyebutkan pembebasan Makkah dinukil 
dalam Shahih Muslim, seperti yang dia katakan. Sedangkan riwayat 
yang menyebut perang Authas juga tercantum dalam riwayat Muslim 
dari hadits Salamah bin Al Akwa'. Kemudian penyebutan haji Wada' 
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diriwayatkan Abu Daud dari hadits Ar-Rabi' bin Sabrah, dari 
bapaknya. 

Mengenai pekataannya, "Tidak ada perbedaan antara perang 
Authas dan pembebasan Makkah", masih perlu ditinjau kembali, 
karena pembebasan Makkah teijadi di bulan Ramadhan dan kemudian 
mereka keluar menuju Authas di bulan Syawal. Dalam redaksi Imam 
Muslim disebutkan bahwa mereka tidak keluar dari Makkah hingga 
mut'ah diharamkan, li OiU iii iii Jjlj £• 'j* 

- JlJ o( ilaÄ 'jfü ~ ja J*r/j li cJryÜ t *.C«Ill <u=i 

J»- cJeiaL.1 (Dia melakukan pembebasan Makkah 

bersama Rasulullah SA JV. Laiu diizinkan kepada kami melakukan 
nikah mut'ah terhadap perempuan. Aku pun keluar bersama seorang 
laki-laki dari kaumku -laiu disebutkan kisah seorang perempuan 
hingga beliau berkata- kemudian aku nikah mut'ah dengannya. Belum 
lagi aku keluar, hai itu pun sudah diharamkan). Dalam redaksi lain 
disebutkan, Jj* j* j >-Jli'j jj CdlS j aIIp iil ji# iil J jl>j C*i'j 

(aku melihat Rasulullah SA W berdiri di antara sudut [Hajar Aswad] 
dan pintu [Ka'bah] sambil bersabda). Sama seperti hadits Ibnu 
Numair. Pada pembahasan terdahulu disebutkan dalam hadits Ibnu 
Numair, ä—* ii' <l>ij lA-JS' j» ^ cJM cjt 1ü ’j>&\ i$i U 

5 iuil' ^ j_* ^1 illi ^f- (Wahai sekalian manusia, sungguh aku telah 

mengizinkan kalian untuk nikah mut'ah dengan perempuan, dan 
sesungguhnya Allah telah mengharamkan yang demikian hingga hari 
kiamat). Dalam riwayat lain, jrjSw jj jj *£» j? j**š*ll< dj*' 

i_ Jp lJi^j ^ (beliau SA JV memerintahkan kami melakukan mut'ah 

pada tahun pembebasan Makkah saat kami masuk ke Makkah. 
Kemudian kami belum lagi keluar dari Makkah sampai beliau 
melarangnya). Dalam riwayat yang lain disebutkan, j* £s*sJd *£w>' y>' 

jJLj-j iii iii jjjj irjf ^ ,w* i£. - Jis - a~3i 
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jQt/j—ij (Beliau memerintahkan para sahabatnya melakukan mut'ah 

dengan perempuan-lalu disebutkan kisab dan dia berkata-saat itu ada 
tiga perempuan bersama kami. Kemudian Rasulullah memerintahkan 
kami memisahkan mereka). Dalam redaksi lain, ‘j* f'y" $! : 

O / / 

J\ lii (Beliau bersabda, "Sesungguhnya ia haram dari hari 
kamu ini hingga hari kiamat"). 


Mengenai penyebutan perang Authas maka dalam redaksi Imam 
Muslim disebutkan, Ji J> Äi J-e ÄI Jj^j & 

o * * *' ' * 

pj clftü (Rasulullah SAW memberi keringanan pada kami pada 


tahun perang Authas untuk melakukan mut'ah tiga hari kemudian 
beliau melarang kami melakukannya). Secara tekstual kedua hadits ini 
menunjukkan perbedaan. Akan tetapi mungkin lafazh 'tahun perang 
Authas' digunakan untuk menyebut 'tahun pembebasan Makkah' 
karena jarak waktu keduanya yang sangat berdekatan. Apabila 
diketahui mereka melakukan mut'ah pada perang Authas, maka cara 
kompromi ini tidak dapat diterima. Bahkan cukup mustahil jika 
diberikan izin pada perang Authas padahal telah ada penegasan 
sebeliunnya saat pembebasan Makkah, bahwa ia telah diharamkan 
hingga hari kiamat. Jika hai ini telah mantap maka tidak ada satupun 
riwayat yang selamat dari cacat, kecuali yang menyebutkan 
pembebasan Makkah. 


Adapun penyebutan perang Khaibar, meski jalur-jalur hadits 
tentangnya dianggap shahih, namun ulama masih mempermasalahkan. 
Kemudian yang menyebutkan umrah Al Qadha', maka derajat 
riwayatnya tidak shahih, karena ia termasuk riwayat mursal Al Hasan. 
Sementara riwayat-riwayat mursal -nya dinilai lemah, karena sikapnya 
yang menerima riwayat dari siapa pun. Kalaupun atsar ini akurat 
maka mungkin yang dimaksudkan adalah hari-hari Khaibar, sebab 
keduanya berada dalam satu tahun, seperti pembebasan Makkah dan 
perang Authas. Mengenai kisah perang Tabuk, maka tidak ada 
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penegasan dalam hadits Abu Hurairah bahwa mereka melakukan 
mut'ah saat itu dengan perempuan-perempuan tersebut. Mungkin saja 
mut'ah dilakukan sejak lama, laiu saat itu teijadi perpisahan serta 
pelarangan. Atau mungkin pelarangan telah ada sebelumnya, namun 
belum diketahui oleh sebagian mereka sehingga mereka pun tetap 
melakukannya berpegang kepada rukshah (keringanan) sebelumnya. 
Untuk itulah, beliau SAW mengiringi pelarangan ini dengan 
kemarahan karena sudah ada larangan sebelumnya. Disamping itu, 
hadits Abu Hurairah RA masih diperselisihkan. Ia adalah riwayat 
Mu'ammal bin Ismail dari Ikrimah bin Ammar dan masing-masing 
diperbincangkan. Kemudian hadits Jabir tidak shahih karena dinukil 
melalui jalur Abbad bin Katsir, seorang periwayat yang matruk 
(ditinggalkan). 

Kemudian penyebutan haji Wada' masih diperselisihkan tentang 
Ar-Rabi' bin Sabrah. Riwayat darinya yang menyatakan pelarangan 
mut'ah teijadi pada masa pembebasan Makkah lebih shahih dan 
masyhur. Jika riwayatnya itu akurat, maka tidak ada dalam redaksi 
Abu Daud selain sekadar pelarangan. Barangkali beliau SAW hendak 
mengulangi pelarangan agar diketahui secara umum dan didengar oleh 
mereka yang belum mendengar sebelumnya, maka tidak ada di antara 
tempat-tempat itu yang shahih lagi tegas, kecuali perang Khaibar dan 
pembebasan Makkah. Sementara pada perang Khaibar terdapat 
pembahasan ulama seperti telah disebutkan. 

Ibnu Al Qayyim menambahkan dalam kitab Al Hadyu, "Para 
sahabat tidak pemah melakukan mut'ah dengan perempuan- 
perempuan Yahudi." Artinya, keterangan ini menguatkan bahwa 
larangan mut'ah tidak teijadi pada perang Khaibar, atau dengan kata 
lain, tidak teijadi nikah mut'ah. Akan tetapi mungkin dijawab bahwa 
Yahudi Khaibar memiliki hubungan perkawinan dengan suku Aus dan 
Khazraj sebelum Islam. Mungkin ada perempuan-perempun dari 
kedua suku tädi, dan para sahabat melakukan mut'ah dengan mereka. 
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Dengan demikian, pemyataan Ibnu Qayyim tidak dapat dijadikan 
dalil. 

Al Mawardi berkata di kitab Al Hawi, "Mengenai penetapan 
tempat pengharaman mut'ah ada dua pendapat. Salah satunya 
mengatakan pengharaman teijadi beberapa kali agar lebih j elas dan 
tersebar. Hingga dapat diketahui oleh mereka yang belum 
mengetahuinya sebelumnya, karena sebagian mereka hadir di tempat 
yang tidak mereka hadiri di tempat lain. Adapun yang kedua 
mengatakan bahwa mufah dibolehkan beberapa kali. Oleh karena itu, 
beliau bersabda pada kali terakhir, 'Sampai hari kiamat', sebagai 
isyarat pengharaman terdahulu telah diiringi dengan pembolehan, 
berbeda dengan pengharaman kali ini yang bersifat selamanya." 

Pendapat kedua inilah yang menjadi pegangan. Adapun 
pendapat pertama tertolak pembolehannya di tempat yang lebih akhir 
dari tempat pengharamannya, seperti pada perang Khaibar dan 
kemudian pembebasan Makkah. An-Nawawi berkata, "Pendapat yang 
benar bahwa pengharaman dan pembolehan mut'ah teijadi dua kali. Ia 
berstatus mubah sebelum Khaibar dan kemudian diharamkan pada 
masa Khaibar. Setelah itu dibolehkan saat pembebasan Makkah -yaitu 
tahun perang Authas- dan kemudian diharamkan untuk selama- 
lamanya." Dia berkata pula, "Tidak ada halangan terjadinya 
pembolehan nikah mut'ah beberapa kali." Ulama selainnya menukil 
dari Asy-Syafi'i, bahwa hukum mufah dihapus dua kali. Pada bagian 
awal pembahasan nikah disebutkan hadits Mas'ud tentang sebab 
adanya izin mut'ah, yaitu jika berperang maka kehidupan membujang 
terasa menyiksa mereka, maka mereka pun diberi izin melakukan 
mut'ah. Mungkin saja pelarangan teijadi di setiap tempat setelah 
sebelumnya diizinkan. Ketika terakhir dikeluarkan pengharaman 
mut'ah hingga hari kiamat, maka tidak ada lagi pemberian izin 
sesudahnya. 

Hikmah sehingga Ali mengumpulkan larangan makan daging 
keledai jinak dan mut'ah, karena Ibnu Abbas memperbolehkan 
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keduanya, dan akan datang nukilan darinya yang membolehkan 
makan daging keledai jinak pada bagian awal pembahasan tentang 
makanan. Maka Ali membantahnya dalam kedua hai itu sekaligus, dan 
bahwa pelarangannya teijadi pada perang Khaibar. Mungkin 
ucapannya dipahami secara zhahimya, bahwa larangan keduanya 
berlangsung pada satu masa, atau mungkin pembolehan pada masa 
pembebasan Makkah tidak sampai kepada Ali, karena masa 
pembolehkan ini cukup singkat, yaitu selama tiga hari, seperti yang 
telah disebutkan. Adapun hadits tentang kisah perang Tabuk berfungsi 
menghapus hukuman yang membolehkan mut'ah saat bepergian, 
karena beliau SAW telah melarang mut'ah di awal safar, padahal safar 
tersebut sangat j auh dan penuh rintangan, seperti ditegaskan dalam 
hadits tentang taubatnya Ka'ab. Sepertinya 'faktor' yang menjadi sebab 
pembolehan, yaitu 'kebutuhan yang sangat’ telah berakhir sejak 
penaklukan Khaibar dan penaklukan-penaklukan sesudahnya. 


Jawaban bagi perkataan As-Suhaili bahwa di Khaibar tidak ada 
perempuan-perempuan untuk dinikahi mut’ah, maka hai ini cukup 
j elas dari jawaban saya dengan perkataan Ibnu Al Qayyim, bahwa 
para sahabat tidak melakukan mut’ah dengan perempuan-perempuan 
Yahudi. Disamping itu dapat dikatakan -seperti terdahulu- bahwa 
tidak ada dalam hadits itu penegasan mereka melakukan mut'ah di 
Khaibar, bahkan yang ada hanyalah peiarangan. Dari sini disimpulkan 
bahwa nikah mut'ah adalah halal, sebab penghalalannya adalah 


keterangan terdahulu dalam hadits Ibnu Mas'ud, - UJ jj* uf 

* '' • • j / ✓ * + % 

h_j «a oi ui - ju pä (kami biasa berperang dan tak 


ada bersama kami sesuatu -kemudian dia berkata- maka beliau 


memberi keringanan kepada kami menikahi perempuan dengan 
imbalan kain). Dia telah mengisyaratkan sebab penghalalan, yaitu 
kebutuhan mendesak dan minimnya harta. Demikian juga dalam 
hadits Sahal bin Sa'ad yang diriwayatkan Ibnu Abdul Barr, 'ja — 
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(Sesungguhnya Nabi SAW memberi keringanan melakukan mut'ah 
karena kondisi membujang cukup berat bagi mereka, kemudian beliau 
pun melarangnya). Ketika Khaibar ditaklukkan, maka mereka 
mendapatkan keluasan baik harta maupun tawanan-tawanan 
perempuan. Untuk itu, sangat sesuai dikeluarkannya larangan mut'ah, 
karena sebab pembolehannya tidak ada lagi. Itu termasuk 
kesempumaan syukur kepada Allah dengan diberinya keluasan 
sesudah kesempitan. 

Mungkin juga pembolehkan mut'ah hanya teijadi pada 
peperangan-peperangan yang memiliki jarak yang j auh dan penuh 
kesulitan. Sementara perang Khaibar berbeda dengan kondisi itu, 
karena letaknya dekat Madinah, maka teijadilah larangan mut'ah 
sebagai isyarat kepada makna tersebut meski tidak ada izin 
sebelumnya. Kemudian ketika mereka kembali melakukan peijalanan 
cukup j auh, yaitu pembebasan Makkah, dan kehidupan membujang 
terasa memberatkan, maka mereka kembali diizinkan melakukan 
mut'ah, namun diberi batasan selama tiga hari sekadar menutupi 
kebutuhan. Setelah itu, beliau SAW melarang mereka sebagaimana 
akan disebutkan dalam riwayat Salamah. 

Mengenai haji Wada' tampaknya yang teijadi hanya pelarangan 
semata, jika riwayatnya terbukti akurat, karena para sahabat 
mengeijakan haji kali ini dengan membawa istri-istri mereka setelah 
Allah memberi keluasan hidup bagi mereka, sehingga mereka tidak 
berada dalam kondisi sulit dan tidak pula hidup membujang. Jika tidak 
demikian, maka sumber hadits Sabrah, yakni yang menukil hadits ini 
darinya adalah anaknya yang bemama Ar-Rabi', dan teijadi perbedaan 
pendapat tentangnya sehubungan dengan penetapan tempatnya. 
Padahal hadits tersebut hanya menceritakan satu kejadian. Oleh 
karena itu, harus dilakukan tarjih (menguatkan salah satunya). 
Sementara jalur yang diriwayatkan Imam Muslim sangat tegas 
menyatakan pelarangan itu teijadi pada masa pembebasan Makkah, 
dan inilah yang dijadikan pedoman. 
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Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Ghundar, dari Syu*bah, dari Abu Jamrah, dari Ibnu 
Abbas. Abu Jamrah adalah Adh-Dhubai'i. 

(Dia memberi keringanan). Yakni '——* (memberi 

keringanan dalam nikah mut'ah). Kata tercantum dalam riwayat Al 


Ismaili. 

4 —1 Jiy v Jl ii (Seorang mantan budaknya berkata kepadanya). 

Saya belum menemukan keterangan tegas tentang namanya, tetapi 
saya kira dia adalah Ikrimah. 


oyu jl iii s-C .Jl jujlsJi J&Jl ÜÜi Uit (Sesungguhnya yang 

demikian itu pada saat sulit, sementara perempuan-perempuan hanya 
sedikit, atau sepertinya). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, OUf Wl 

•* ' > j 0 " 

A-Jij dUi (Sesungguhnya yang demikian itu pada saat 

* * 

jihad dan perempuan-perempuan hanya sedikit). 

p —» jjj JÜiä (Ibnu Abbas berkata, "Ya"). Dalam riwayat Al 

Ismaili disebutkan, ÜM—J (benar). Imam Muslim meriwayatkan dari 


Az-Zuhri, dari Khalid bin Muhajir atau Ibnu Abi Amrah Al Anshari, 


jaJ Jj! ^ ^u - 

J- J.J^xii f !üij £j\sT 01 >> 


■ ci»T \J\ -J& - Jirj Jli 

(Seorang laki-laki berkata -yakni 


kepada Ibnu Abbas-, "Hanya saja ia yakni, mut'ah diberi keringanan 
pada masa awal Islam bagi siapa yang terpaksa, sama halnya dengan 
bangkai, darah, dan daging babi"). Pemyataan, "Yakni kepada Ibnu 
Abbas" dinyatakan secara tegas oleh Al Baihaqi daflam riwayatnya. 
Hai ini dikuatkan riwayat Al Khaththabi dan Al Fakihi dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 'Sungguh 
fatwamu telah dimanfaatkan rombongan dalam peijalanan dan 
dituangkan para penyair dalam karya-karya mereka'. Dia berkata, 
'Demi Allah, bukan begitu yang aku fatwakan, tetapi ia (mut'ah) sama 
seperti bangkai, ia tidak halal kecuali bagi yang terpaksa'." 
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Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lain dari Sa'id bin Jubair 
disertai tambahan pada bagian akhimya, *—kij —St) iUütŠ' UjJ 

XjSäJ' (ketahuilah, sesungguhnya ia sama seperti bangkai, darah, dan 

daging babi). Kemudian, Muhammad bin Al Khalaf yang dikenal 
dengan sebutan Al Waki' menyebutkannya di kitab Al Ghurar min Al 
Akhbar melalui sanad yang hasan dari Sa'id bin Jubair, disertai 
penyebutan kisah. Akan tetapi pada bagian akhimya tidak ada 
perkataan Ibnu Abbas tersebut. Laiu pada hadits Ibnu Abbas yang 
bam saja saya sitir terdapat keterangan yang mirip dengannya, maka 
riwayat-riwayat ini saling menguatkan satu sama lain. 
Kesimpulannya, mut'ah diperbolehkan karena faktor membujang saat 
safar, maka ia sesuai hadits Ibnu Mas'ud di bagian awal pembahasan 
tentang nikah. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abu Dzar melalui sanad 
yang hasan, '—3—*ÜJl p—llST t— 'J\ (Sesungguhnya mut'ah 


[diperbolehkan] pada saat kami berperang dan saat takut). Adapun 
riwayat At-Tirmidzi dari Muhammad bin Ka’ab dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, ^ jJLJt plii jJr)St oiT J)i ÄišiSt cdlT Uit 

i —I 1 ša* : . t ^ il L_i jj— ii ^jpj (Sesungguhnya mut'ah 


[diperbolehkan] pada masa awal Islam, biasanya seseorang datang 
ke suatu negeri dan tidak mengenal seluk beluknya, maka dia 
menikahi seorang perempuan selama dia tinggal di sana, agar 
perempuan itu dapat menjaga barang-barang miliknya). Sanadnya 
lemah. Ia termasuk riwayat syadz menyelisihi keterangan terdahulu 
tentang sebab yang membolehkannya. 


Hadits ketiga, diriwayatkan Imarn Bukhari dari Ali, dari Sufyan, 
dari Amr, dari Al Hasan bin Muhammad, dari Abdullah, dari Jabir bin 
Abdullah dan Salamah bin Al Akwa'. Amr yang dimaksud adalah Ibnu 
Dinar. Dalam riwayat Al Ismaili dari Ibnu Abi Al Wazir dari Sufyan 
disebutkan, "Dari Amr bin Dinar." Namun, hai ini dianggap ganjil dari 
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hadits Ibnu Uyainah, karena sangat sedikit di antara murid-muridnya 
yang meriwayatkan seperti itu darinya. Hanya saja Imam Bukhari 
mengutipnya meski menggunakan redaksi yang tidak tegas 
menunjukkkan mendengar langsung, karena ia diriwayatkan juga dari 
Amr bin Dinar melalui jalur selain Sufyan. Hai ini telah disinyalir Al 
Ismaili, dan benarlah apa yang dia katakan. Dia berkata, "Riwayat ini 
dikutip Imam Muslim dari SyuT^ah dan Rauh bin Al Qasim, dan 
diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, semuanya dari Amr." 

a—jj j_~*Ji jp (Dari Al Hasan bin Muhammad). Yakni Ibnu 

Ali bin Abu Thalib. Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, "Al Hasan 
bin Muhammad bin Ali." Dialah yang disebutkan pada hadits pertama. 
Sementara dalam riwayat Syu'bah dari Amr disebutkan, "Aku 
mendengar Al Hasan bin Muhammad." 


Sffy jj iUI»j iil xp jj jp (Dari Jabir bin Abdullah dan 

Salamah bin Al Akwa). Dalam riwayat Rauh bin Al Qasim, Salamah 
disebutkan lebih awal daripada Jabir. Keduanya sempat didapati Al 
Hasan bin Muhammad. Namun, riwayatnya dari Jabir lebih masyhur. 


e ** 

J~—* uS” (Kami berada dalam suatu pasukan). Saya belum 

menemukan keterangan tentang peperangan yang dimaksud, tetapi 
dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Al Umais, dari Iyas bin 
Salamah bin Al Akwa', dari bapaknya, dia berkata, J-e <&' 

1$Ip JU ÄicjJl ^ ji ^Ip jJL) a lip <£bt (Rasulullah SA Wmemberi 


keringanan pada tahun perang Authas untuk melakukan mut'ah 
selama tiga hari, kemudian beliau melarangnya). 


Catatan : 

Semua riwayat menyebutkan kata jaisy. Namun, menurut Al 
Karmani bahwa pada sebagian riwayat disebutkan Hunain yang 
dinisbatkan kepada nama tempat yang teijadi peristiwa masyhur di 
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tempat itu. Akan tetapi saya belum menemukan riwayat yang 
dimaksud. 

T-j ä, lii- iii iii JjLj Jihjli (Utusan Rasulullah SA W 

datang kepada kami). Saya belum menemukan keterangan tentang 
namanya, tetapi dalam riwayat Syubah disebutkan, ^ '—'&■ 

iil ^_ -fi iil Jj—lij {/uru penyeru Rasulullah SAWkeluar 

kepada kami), maka sangat mungkin yang dimaksud adalah Bilal. 

I ya*k iii l ycldLä Dl Dil Id iil (Sesungguhnya telah diizinkan 

bagi kamu melakukan mut'ah, maka mereka pun melakukan mut'ah). 

Syu'bah menambahkan dalam riwayatnya, "Yakni menikahi 

perempuan dengan nikah mut'ah." Imam Muslim meriwayatkannya 

dari hadits Jabir melalui beberapa jalur lain. Di antaranya dari Abu 

Nadhrah, dari Jabir, bahwa dia ditanya tentang menikahi perempuan 

dengan nikah mut'ah, maka dia berkata, * — °Aš- iil iii Sjr*j 
* 

—ij (kami mengerjakannya bersama Rasulullah SAW). Sementara 
dari Atha', dari Jabir disebutkan, *—% *»' J^> *»i J* 

) ii j j —^—i'j j*i —(Kami melakukan nikah mut'ah pada masa 

Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Ümar). Dia meriwayatkan dari 
Muhammad bin Rafi', dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, Abu Az- 

Zubair mengabarkan kepadaku, aku mendengar Jabir. sama 

seperti di atas, namun diberi tambahan, J>. jj»* pii 1 $äp Jp J*- 


(hingga akhimya Ümar melarangnya sehubungan urusan Amr 

bin Huraits). Kisah Amr bin Huraits diriwayatkan Abdurrazzaq dalam 
Mushannaf-nya melalui sanad seperti di atas, dari Jabir, dia berkata, 
J li t a>ii iiU i# Ji õSlji» j^ili Üj&lt $ J 

'j— a* I T —* (Amr bin Huraits datang ke Kufah dan 

melakukan mut'ah dengan seorang mantan budak. Laiu Amr 
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membawanya dalam keadaan hamil. Maka dia menanyainya dan dia 
pun mengaku. Dia berkata, "Itulah saat Ümar melarang mut’ah"). 

Al Baihaqi berkata dalam riwayat Salamah bin Al Akwa' yang 
kami kutip dari riwayat Muslim, '—— '4 “<*—> (kemudian beliau 

melarangnya), "Kata tersebut kami baca Jtf, tetapi saya melihat dalam 
riwayat yang menjadi pegangan tertulis, ty, yakni menggunakan alif" 
Dia berkata, "Jika dikatakan, bahkan yang benar adalah [p—4 dan yang 

melarang pada hadits Salamah adalah Ümar -seperti pada hadits Jabir- 
, maka ada kemungkinan dibenarkan. Akan tetapi telah disebutkan 
larangannya dalam hadits Ar-Rabi’ bin Sabrah bin Ma'bad dari 
bapaknya setelah sebelumnya diizinkan, laiu kami tidak menemukan 
izinnya setelah larangan tersebut. Dengan demikian, larangan Ümar 
selaras dengan larangan beliau SAW." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagai kelengkapannya dikatakan, 
barangkali Jabir dan selainnya yang teras mengeijakan mut'ah sesudah 
masa beliau SAW, hingga masa pelarangan Ümar, belum mengetahui 
larangan tersebut. Perlu pula diperhatikan bahwa Ümar melakukan 
pelarangan bukan berdasarkan ijtihadnya, tetapi berdasarkan larangan 
Rasulullah SAW. Hai ini disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah dari 
Abu Bakr bin Hafsh, dari Ibnu Ümar, dia berkata, ’J>. 'yš- 'J(j O 


\ —J—* J 


V ' 


Ümar bin Khaththab memegang tampuk pemerintahan, dia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengizinkan kita melakukan mut'ah 
tiga hari, kemudian beliau melarangnya"). Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Ümar dari 
bapaknya, dia berkata, j Jl* U : Jö j*i äi JL Jt SjL* 

ÄI Äi j ^4 Sjõ <uš*ii jäi (Ümar naik ke 


atas mimbar laiu memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian dia 
berkata, "Ada apa dengan sejumlah laki-laki yang melakukan nikah 
mufah setelah Rasulullah SAW melarangnya"). Dalam hadits Abu 
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Hurairah yang saya sitir terdahulu dalam riwayat Ibnu Hibban 
disebutkan Rasulullah SAW bersabda, õj—*J ij jbÜdij 

Oij_ (Mut'ah telah menghancurkan pernikahan, talak, iddah, dan 


warisan). Riwayat ini memiliki pendukung yang shahih dari Sa'id bin 
Al Musayyab yang dikutip Al Baihaqi. 


Adapun hadits keempat, jalumya sudah disebutkan pada hadits 
sebelumnya. 

■M ... cJj jlt Jüj (Ibnu Abi Dzi'b berkata...). Riwayat ini 

disebutkan Ath-Thabarani, Al Ismaili, dan Abu Nu’aim, dari jalur Ibnu 
Abi Dzi'b. 


JL_J U õlyitj Ji-j ^d}(Siapa saja di antara 


laki-laki dan perempuan yang menjalin kesepakatan, maka hubungan 
di antara mereka selama tiga malam). Dalam riwayat Al Mustandi 
disebutkan õj-iju, yakni menggunakan huruf ba ', namun riwayat yang 


menggunakan huruf fa ' lebih shahih, dan ia adalah riwayat Al Ismaili 
serta selainnya. Maksudnya, kemutlakan itu dikaitkan pada tiga hari 
beserta malam-malamnya. 


\jj\y( üi OÜ (jika keduanya menginginkan untuk menambahi). 

Yakni jika keduanya ingin menambah waktu tersebut setelah waktu 
pertama selesai. Makna ini disebutkan secara tekstual dalam riwayat 
Al Ismaili. Demikian juga makna sabdanya, '—O» "y(atau saling 


meninggalkan), yakni berpisah dengan saling meninggalkan. Dalam 

S ' 

riwayat Abu Nu'aim disebutkan, Ua-Jtf Ua-JU* 


of (saling memutuskan 


dengan sebenar-benamya). Maksudnya, melakukan perpisahan. 


3 *tp ^—lU ^ 0\T (jyÄ Ui (Aku tidak tahu, apakah 


sesuatu untuk katni secara khusus atau untuk manusia secara umum). 
Dalam hadits Abu Dzar disebutkan penegasan tentang pengkhususan. 
Hadits yang dimaksud dikutip Al Baihaqi darinya, dia berkata, '— 
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’ g c^b' *C<Jl ÄLij 4ÄP ÄI ^JLp ÄI Jj->j u->bwf li) cJb-t 

* " * * 

* ^ ^, A * i. ^ o j 

(*J— J j ?—^ Äi ^Äi J j—j (sesungguhnya dihalalkan kepada kami 


sahabat-sahabat Rasulullah SAW untuk melakukan nikah mut'ah 
selama tiga hari, kemudian Rasulullah SAWmelarangnya). 


-Ii 4_Jl ^ 1 .. i j i i äi ^j—£ Äjj (S4/i telah 


menjelaskannya dari Nabi SAW bahwasanya ia telah mansukh 
[dihapus]). Maksudnya, penegasan Ali yang mengutip larangan 
tentang itu dari Nabi SAW setelah sebelumnya ada izin 
melakukannya. Masalah ini sudah kami paparkan pada hadits pertama. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur lain dari Ali, dia berkata, _' 


o * S ' 6 ° " * * __ 0 j ' x * * * 

j —ijij žj —*jtj —k)l l —üjl —)j j —J—f OOiij (Ramadhan 


menghapuskan semua puasa dan mut'ah menghapuskan talak, iddah, 
serta warisan). 


Para ulama salaf berbeda pendapat tentang nikah mut'ah. Ibnu 
Mundzir berkata, "Disebutkan keterangan dari generasi terdahulu 
tentang rukshah (keringanan) melakukannya, tetapi hari ini saya tidak 
mengetahui seorang pun yang membolehkannya kecuali sebagian 
sekte Rafidhah. Namun, tidak ada makna bagi suatu perkataan yang 
menentang nash kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya." Iyadh berkata, 
"Kemudian teijadi Ijma' dari seluruh ulama yang mengharamkan 
rnufah, kecuali kelompok Rafidhah." Adapun dari Ibnu Abbas telah 
dinukil pemyataan yang membolehkannya. Namun, dinukil pula 
bahwa dia meralat pendapatnya itu. Ibnu Baththal berkata, "Para 
penduduk Kufah dan Yaman meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
bolehnya mut’ah. Namun, dinukil pula riwayat bahwa dia telah 
meralat pendapatnya itu melalui sanad-sanad yang lemah. Sedangkan 
riwayat darinya yang membolehkan mut'ah lebih shahih. Dia yang 
menjadi madzhab Syi'ah." Dia berkata pula, "Para ulama sepakat 
bahwa jika saat ini teijadi nikah mut'ah, maka harus dibatalkan, baik 
setelah dukhul (jima') maupun sebelumnya, kecuali pendapat Zufar 
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yang menjadikatinya seperti syarat-syarat yang rusak. Namun, 

ii ✓ / / 

pandangannya ini ditolak sabda beliau SAW, t° jS —i 0** 

* * O ✓ 

(barangsiapa disisinya terdapat perempuan-perempuan 

yang dinikahi melalui mut'ah, maha hendaklah dia melepaskannya)." 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia terdapat dalam hadits Ar-Rabi' bin 
Sabrah dari bapaknya, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Al Khaththabi berkata, "Pengharaman mufah juga bersadarkan 
ijma', kecuali dari sebagian pengikut syi'ah, tetapi ia tidak sesuai dasar 
mereka yang mengembalikan perkara yang diperselisihkan kepada Ali 
dan ahli baitnya, sebagaimana yang telah dinukil dari Ali melalui jalur 
yang shahih bahwa hukum nikah mut'ah telah mansukh (dihapus). Al 
Baihaqi mengutip juga dari Ja'far bin Muhammad bahwa dia ditanya 
tentang nikah mufah, maka dia menjawab, 'Ia adalah zina." Al 
Khaththabi berkata pula, "Dinukil dari Ibnu Juraij pemyataan yang 
membolehkannya." Namun, Abu Awanah menyebutkan dalam kitab 
Shahihnya. dari Ibnu Juraij bahwa ia telah meralat pendapatnya setelah 
di Bashrah meriwayatkan 18 hadits yang membolehkannya. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Apa yang diriwayatkan sebagian 
ulama Hanafi dari Imam Malik tentang pembolehannya merupakan 
suatu kekeliruan. Sungguh para ulama madzhab Maliki melarang 
nikah yang dibatasi waktu tertentu, hingga mereka menganggap batil 
pembatasan waktu halal, dengan sebab nikah tersebut. Mereka 
berkata, "Sekiranya dikaitkan dengan waktu tertentu yang pasti akan 
datang, maka talak dianggap jatuh saat itu juga, karena ia merupakan 
pembatasan waktu halal. Hai ini seperti mufah." 

Iyadh berkata, "Mereka sepakat bahwa syarat batalnya 
pemikahan ini adalah adanya syarat tersebut. Sekiranya laki-laki 
meniatkan dalam hatinya saat akad untuk meninggalkan perempuan 
yang dinikahinya setelah beberapa waktu kemudian, maka pemikahan 
ini tetap sah, hanya saja Al Auza'i membatalkannya." 
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Kemudian para ulama berbeda pendapat apakah pelaku nikah 
mut'ah perlu dijatuhi had (hukuman yang telah ditentukan) ataukah 
sekadar diberi ta'zir (hukuman yang ketentuannya ditetapkan 
berdasarkan kebijakan hakim. Peneij)? Ada dua pendapat yang 
mengacu pada satu kaidah dasar, yaitu apakah kesepakatan setelah 
adanya perbedaan dapat menghapus perbedaan terdahulu? 

Al Qurthubi berkata, "Riwayat-riwayat yang ada sepakat 
menyatakan bahwa zaman dibolehkannya mut'ah tidak berlangsung 
lama, dan kemudian diharamkan. Ulama salaf dan khalaf sepakat 
mengharamkannya kecuali kalangan Rafidhah. Sekelompok Imam 
menegaskan bahwa hanya Ibnu Abbas yang membolehkannya, dan ini 
termasuk masalah masyhur yang diperdebatkan oleh sebagian kecil 
orang. Akan tetapi Ibnu Abdul Barr berkata, 'Sahabat-sahabat Ibnu 
Abbas di antara penduduk Makkah dan Yaman memperbolehkaxmya. 
Kemudian para ahli fikih di semua negeri sepakat 
mengharamkannya'." 

Ibnu Hazm berkata, "Pemyataan membolehkan mut'ah 
sepeninggal Rasulullah SAW dinukil dari Ibnu Mas'ud, Mu'awiyah, 
Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Salamah dan MaT>ad (dua putra Umayyah bin 
Khalaf), Jabir, dan Amr bin Huraits. Laiu diriwayatkan Jabir dari 
semua sahabat pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Ümar, 
hingga akhir masa pemerintahan Ümar." Dia berkata pula, "Adapun 
yang membolehkannya dari kalangan tabi'in adalah Thawus, Sa'id bin 
Jubair, Atha', dan semua ahli fikih Makkah." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua pemyataannya itu perlu 
ditinjau lebih lanjut. Mengenai dasar Ibnu Mas'üd adalah hadits 
terdahulu yang telah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang 
nikah. Disisi lain saya telah jelaskan apa yang dinukil Al Ismaili 
berupa tambahan penjelasannya yang menegaskan pengharaman hai 
tersebut. Abu Awanah meriwayatkannya dari Abu Muawiyah, dari 
Ismail bin Abi Khalid, dan pada bagian akhir disebutkan, "Kami 
melakukannya kemudian kami meninggalkannya." Riwayat 
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Muawiyah dikutip Abdurrazzaq dari Shafwan bin Ya'la bin Umayyah, 
Ya'la mengabarkan kepadaku bahwa Muawiyah melakukan mut'ah 
dengan seorang perempuan di Thaif. Sanadnya shahih. Namun, dalam 
riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir yang dikutip Abdurrazzaq 
disebutkan hai itu teijadi dahulu kala. Adapun lafazhnya, "Muawiyah 
melakukan mut’ah dengan seorang perempuan maula bani Al 
Hadhrami pada saat kedatangannya ke Thaif. Perempuan itu biasa 
dipanggil Mu’anah." Jabir berkata, "Mu'anah hidup hingga masa 
pemerintahan Muawiyah, maka Muawiyah biasa mengirimkan hadiah 
kepadanya setiap tahun." Adapun Muawiyah mengikuti Ümar dan 
meneladaninya, maka tidak diragukan lagi dia mengabarkan perkataan 
Ümar setelah pelarangannya. Atas dasar ini, Ath-Thahawi berkata, 
"Ümar berkhutbah dan dia melarang mut'ah dan dia menukil hadits itu 
dari Nabi SAW dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Hai 
ini menunjukkan bahwa para sahabat mengikuti apa yang 
dilarangnya." 

Adapun tentang hadits Abu Sa'id, diriwayatkan dari 
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, Atha' berkata: Seorang yang aku sukai 
mengkhabarkan kepadaku dari Abu Sa'id, bahwa dia berkata, 
"Sungguh dahulu salah seorang di antara kami melakukan mut'ah 
dengan imbalan segelas tepung." Riwayat ini disamping lemah karena 
periwayatnya majhul (tidak diketahui), juga tidak ada penegasan 
bahwa hai itu teijadi sesudah Nabi SAW. Sedangkan pemyataan Ibnu 
Abbas telah kami bahas riwayat yang berasal darinya serta perbedaan 
ulama apakah ia meralat pendapatnya atau tidak. Kisah Salamah dan 
MaT^ad pada hakekatnya hanya satu, dan teijadi perbedaan tentang 
mana di antara keduanya sebagai pelaku kisah. Abdurrazzaq 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Amr bin Dinar, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Tidak ada yang mengejutkan 
Ümar melainkan Ummu Urakah ketika keluar dalam keadaan hamil. 
Ümar bertanya kepadanya, maka dia menjawab, 'Salamah bin 
Umayyah melakukan mufah denganku'." Kemudian dia mengutip 
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nadi ts dari jalur Abu Az-Zubair, dari Thawus, dan disebutkan pelaku 
mut'ah adalah Ma^ad bin Umayyah. Adapun landasan Jabir, adalah 
perkataannya "kami mengeijakannya", sebagaimana sudah saya 
jelaskan terdahulu. Dalam riwayat Abu Nadhrah dari Jabir yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, "Ümar melarang kami dan kami 
pun tidak lagi mengeijakannya sesudah itu." Jika pemyataannya, 
"kami mengeijakannya" mencakup semua sahabat, maka kalimat, 
"Kami tidak lagi mengeijakannya" juga mencakup semua sahabat. 


Dengan demikian, pada saat itu teijadi ijma'. Selanjumya, tampak 
bahwa landasannya adalah hadits-hadits shahih yang telah kami 
sebutkan. Mengenai Amr bin Huraits dan pemyataannya, 
"Diriwayatkan Jabir dari semua sahabat", sungguh itu mempakan satu 
pemyataan yang aneh. Hanya saja Jabir berkata, "Kami 
mengeijakannya." Tentu saja pemyataan ini tidak mesti mencakup 
semua sahabat. Bahkan bisa saja hanya untuk perbuatannya sendiri. 
Laiu apa yang dia sebutkan pendapat yang bersal dari para tabi'in 
dimana riwayatnya dinukil Abdurrazzaq dari mereka melalui sanad 
yang shahih. Bahkan diriwayatkan dari Jabir yang dikutip Imam 
Muslim, liii yX JU <üi' {Kami 


mengerjakannya bersama Rasulullah SA W, kemudian Ümar melarang 
kami, maka kami pun tidak lagi melakukannya). Maka hai ini menolak 
pemyataannya bahwa Jabir termasuk kelompok yang tetap 
menghalalkan mut'ah. Meski demikian, Ibnu Hazm juga mengakui 
pengharaman mut'ah karena keotentikan sabda beliau SAW, f'j—$1 


} —fy—d ts—Il (sesungguhnya ia haram hingga hari kiamat). Dia 
berkata, "Pemyataan ini menolak pandapat yang menghapuskan 
pengharaman." 
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33. Seorang Perempuan Menawarkan Dirinya kepada Laki-Iaki 

yang Shalih 


oi alupj jJp cJS' :Jli ^llil llb —j :Jli y 
_ °yä IJH-J aIIp Aü! 411 J jLj o\yS JlS cJ 

X * / / / 

li : ( _ r Il oIj cJUi CUUl caIiI Jj b :cJl5 (Igl^oi aJp 

^_Iil ^ oli-j ccil? ijb toljij-- lj aljl_^ lj Ji' 

.L^Ioü 4-Ü OA»y»j Cjvllj 4Ai 


5120. Marhum menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Tsabit Al Bunani berkata: aku berada di sisi Anas dan di 
sisinya ada seorang anak perempuannya. Anas berkata, "Seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW menawarkan dirinya 
kepada beliau. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau 
berhajat kepada diriku?'" Anak perempuan Anas berkata, "Alangkah 
sedikitnya rasa malunya, dan alangkah buruk perbuatannya." Dia 
berkata, "Dia lebih baik darimu, dia menginginkan Nabi SAW, maka 
dia pun menawarkan dirinya kepada beliau." 


.r, ^ f * i \i \* i^° * '' i * f °' ° i°' ° ' 

4 _JLp Ah —vs> ^JJl lJ !p cA»' y> J' <y. J-f"' J* 

I a I(Jli il :JUi tl j j aü! J y* j b ^ ci V_a3 

(_£jlj i lii bcli- lil" b* lAllj ^ I ci bÄd 

li j j aIIp aiI ^lil Jlii tf.sSj J b»j : Jb l$ij 

iifc & jj £j oi j ^ JJ &J oi iijijb^ £Uj 
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5121. Dari Sahal bin Sa'ad, seorang perempuan menawarkan 
dirinya kepada Nabi SAW, maka seorang laki-laki berkata kepada 
beliau, "Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya." Beliau 
bertanya, "Apa yang kamu miliki?" Dia berkata, "Aku tidak memiliki 
sesuatu." Beliau bersabda, "Pergilah dan cari meskipun cincin besi." 
Laki-laki itu pergi kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah, 
aku tidak menemukan sesuatu dan tidak pula cincin besi, tetapi ini 
sarungku, baginya setengahnya." Sahal berkata, "Dia tidak memiliki 
selendang." Nabi SAW bersabda, "Apa yang engkau lakukan dengan 
sarungmu? Jika engkau memakainya, maka tidak ada sesuatu yang 
menutupinya, dan jika engkau memakaikan kepadanya, maka tidak 
ada sesuatu yang menutupimu." Laki-laki itu duduk, dan ketika dia 
duduk dalam waktu cuku lama, maka dia pun berdiri. Nabi SAW 
melihatnya, laiu memanggilnya-dan dia pun dipanggil menghadap 
beliau SAW-, laiu beliau bertanya, "Apa kamu memiliki hafalan Al 
Qur'an?" Laki-laki tersebut berkata, "Aku hafal surah ini dan surah 
itu"-beberapa surah yang dia sebutkan-maka Nabi SAW bersabda, 
"Kami telah menjadikanmu memilikinya dengan imbalan Al Qur'an 
yang kamu miliki (hafal)." 


Keterangan Hadits : 

(Bab perempuan menawarkan dirinya kepada laki-laki yang 
shalih). Ibnu Al Manayyar berkata pada Al Hasyiyah, "Termasuk 
keunikan pemaparan Imam Bukhari, bahwa ketika dia mengetahui 
adanya kekhususan pada kisah perempuan yang menyerahkan dirinya. 
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maka beliau pun menyimpulkan dari hadits pemyataan yang tidak 
menunjukkan kekhususan, yaitu pembolehan bagi perempuan 
menawarkan dirinya kepada laki-laki yang shalih karena 
menginginkan keshalihannya, maka hai itu diperkenankan. Jika laki- 
laki shalih tersebut menyukainya, maka dia dapat menikahi 
perempuan tädi sesuai syarat-syarat nikah." 

^j—USJ— 9- (Marhum menceritakan kepada kami). Abu Dzar 

menambahkan, "Ibnu Abdul Aziz bin Mihran." Dia berasal dari 
Bashrah dan termasuk maula keluarga Abu Sufyan. Dia seorang 
periwayat yang tsiqah (terpercaya) dan meninggal tahun 180 H. 
Riwayatnya tidak ditemukan dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini. 
Imam Bukhari menyebutkannya juga pada pembahasan tentang adab. 
Menurut Al Bazzar, Marhum meriwayatkan hadits ini secara munfarid 
(sendirian) dari Tsabit. 

a —1 Ült ouIpj (Di sisinya ada seorang anak perempuannya). Saya 

belum menemukan keterangan tentang namanya, tetapi saya duga dia 
adalah Umainah. 

i\j —0*1—sr (Seorang perempuan datang). Saya belum 

menemukan keterangan tentang namanya. Namun, menurutku, dia 
adalah salah satu di antara nama-nama perempuan yang menyerahkan 
dirinya -seperti disebutkan terdahulu- di antaranya, Laila binti Qais 
bin Al Khathim. Tampak pula bagiku pelaku kisah ini berbeda dengan 
pelaku pada hadits Sahal. 

aü'j—I*» 'j (Alangkah buruk perbuatannya). Asal katanya adalah 

as-sau'ah, artinya perbuatan yang buruk. Terkadang digunakan untuk 
menyebut kehormatan wanita (kemaluan). Namun, yang dimaksud di 
sini adalah makna yang pertama. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab hadits Sahal 
bin Sa'ad tentang kisah perempuan yang menyerahkan dirinya. 
Penjelasannya akan disebutkan setelah 16 bab. Dalam kedua hadits ini 
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terdapat keterangan yang membolehkan perempuan menawarkan 
dirinya atas dasar keinginannya dan tidak ada celaan dalam hai itu. 
Kemudian laki-laki itu boleh memilih, tetapi tidak patut menolak 
secara terang-terangan dan cukup berdiam. 

Al Muhallab berkata, "Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa seorang laki-laki tidak boleh menikahi perempuan yang 
menawarkan dirinya kecuali jika dia menyukai perempuan tersebut. 
Oleh karena itu. Nabi SAW memandangi perempuan yang 
menawarkan dirinya dari atas ke bawah." Akan tetapi kisah di atas 
tidak mengindikasikan apa yang dia sebutkan. Dia berkata pula, 
"Dalam hadits ini seorang yang berilmu boleh berdiam jika dimintai 
suatu kebutuhan yang tidak terlalu penting dan mendesak. Hai ini 
lebih lembut dalam memalingkan orang yang meminta dan lebih 
beradab daripada menolak dengan perkataan secara terang-terangan." 


34. Seorang Menawarkan Anak Perempuannya atau Saudara 
Perempuannya kepada Orang-orang yang Baik 


y S * y 0 il . / #/ ^ x ^ ^ 0 ^ tl ^ . tl- » * • ^ 

jmS- jj aüI f-y** 4jI tÄI jj j~>-\ . Jli ijV 

> ° ü" V ° ^ *\f • * x ^ \' * i x ^ 

A.si a** - U V, » g « P AÜ) j 

y * 
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Aili J J <—JU>w3' J* 015 J AS)Jo- JJ J* 

OldiP cJj' 's -jj JUŠ tOjdJb tp-lÄj ÄI 
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5122. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, dia mendengar Abdullah bin Ümar RA 
menceritakan, sesungguhnya Ümar bin Khaththab saat Hafshah binti 
Ümar menjanda dari Khunais bin Hudzafah As-Sahmi -dia termasuk 
sahabat Nabi SAW dan meninggal di Madinah- maka Ümar bin 
Khaththab berkata, "Aku datang kepada Utsman bin Affan dan 
menawarkan Hafshah, kepadanya. Dia berkata, 'Aku akan pikirkan 
dulu'. Aku tinggal beberapa malam kemudian dia menemuiku dan 
berkata, 'Tampaknya aku tidak akan menikah pada beberapa hari-hari 
ini'." Ümar berkata, "Kemudian Aku menemui Abu Bakar Ash- 
Shiddiq dan aku berkata, 'Jika engkau mau, aku menikahkanmu 
dengan Hafshah binti Ümar. Abu Bakar terdiam tanpa menanggapiku 
sedikitpun'. Aku lebih kesal kepadanya daripada terhadap Utsman. 
Aku pun tinggal beberapa malam. Kemudian Rasulullah SAW 
meminang Hafshah dan aku menikahkannya dengan beliau. Setelah 
itu Abu Bakar menemuiku dan berkata, 'Barangkali engkau marah 
terhadapku ketika engkau menawarkan Hafshah kepadaku dan aku 
tidak menanggapimu sedikitpun'." Ümar berkata, "Aku berkata, 
'Benar!' Abu Bakar berkata, 'Tidak ada yang menghalangiku untuk 
memberi jawaban kepadamu ketika engkau menawariku, hanya saja 
aku telah mengetahui bahwa Rasulullah SAW menyebutnya (Hafshah) 
dan aku tidak ingin menyebarkan rahasia Rasulullah SAW. Sekiranya 
Rasulullah SAW meninggalkannya niscaya aku akan menerimanya'." 
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5123. Dari Irak bin Malik, sesungguhnya Zainab binti Abu 
Salamah mengabarkan kepadanya, Ummu Habibah berkata kepada 
Rasulullah SAW, "Sungguh kami telah membicarakan bahwa engkau 
akan menikahi Durrah binti Abu Salamah," maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Apakah yang engkau makudkan dengan ummu Salamah? 
Sekiranya aku tidak menikahi Ummu Salamah, maka dia tetap tidak 
halal bagiku. Sesungguhnya bapaknya adalah saudara 
sepersusuanku." 


Keterangan Hadits : 

(Bab seseorang menawarkan anak perempuannya atau saudara 
perempuannya kepada orang-orang yang baik). Imam Bukhari 
menyebutkan masalah menawarkan anak perempuan pada hadits yang 
pertama dan menawarkan saudara perempuan pada hadits yang kedua. 

c_dii (Ketika menjanda), yaitu perempuan yang ditinggal 

mati suaminya, atau ditalak pisah, atau berakhir masa iddahnya. 
Namun kata ini digunakan untuk perempuan yang ditinggal mati 
suaminya. Ibnu Baththal berkata, "Orang Arab menamai semua 
perempuan yang tidak bersuami dan semua laki-laki yang tidak 
beristri dengan sebutan aim." Dalam kitab Al Masyariq ditambahkan, 
"meskipun dia masih perawan." Tambahan pembahasan masalah ini 
akan dipaparkan pada bab "Tidak Boleh Bagi Bapak dan selainnya 
Menikahkan Gadis Maupun Janda kecuali atas Keridhaannya." 
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jl cr 4^ j? (Dari Khunais bin Hudzafah). Dalam riwayat 


Ahmad dari Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Ibnu Syihab dan ini juga 
merupakan riwayat Yunus dari Az-Zuhri disebutkan, "Ibnu Hudzafah 
atau Hudzaifah", namun yang benar adalah Hudzafah. Dia adalah 
Abdullah bin Hudzafah yang telah disebutkan pada pembahasan 
tentang peperangan. Di antara para periwayat ada yang melafalkan 
Khanisa. Namun, versi yang pertama lebih masyhur. Dalam riwayat 
Ma'mar sama seperti versi pertama, tetapi menggunakan huruf 'ha' 
pada bagian awalnya (Hunais). Ad-Daruquthni berkata, "Teijadi 
perbedaan pendapat tentang riwayat Abdurrazzaq dimana terkadang 
diriwayatkan darinya menurut versi yang benar dan terkadang rägu." 


1 * 1-1 j £& .üll Ätt) Jjloj ja ÕIS"} (Dia termasuk di antara 


sahabat-sahabat Nabi SAW). Dalam riwayat Ma'mar -seperti akan 
disebutkan setelah beberapa bab- diberi tambahan, jj—» J—*' j* ( dan 


peserta perang Badar). 

iyJuJu jä (Dia meninggal di Madinah). Mereka berkata, "Dia 

meninggal setelah perang Uhud, karena luka yang dideritanya dalam 
peperangan tersebut." Dikatakan juga, bahkan dia meninggal setelah 
perang Badar, dan mungkin ini lebih tepat, sebab mereka berkata, 
"Nabi SAW menikahi Hafshah setelah 25 bulan dari masa hijrah. 
Dalam riwayat lain disebutkan setelah 30 bulan, dan ada juga yang 
menyebulkan setelah 20 bulan. Sementara perang Uhud teijadi lebih 
dari 30 bulan setelah hijrah. Namun, mungkin diselaraskan dengan 
perkataan mereka yang menyebutkan setelah 30 bulan dengan 
membuang angka satuannya. Ibnu Sa'ad menegaskan bahwa dia 
meninggal sesaat setelah kedatangan Nabi SAW dari perang Badar. 
Pendapat ini pula yang ditandaskan Ibnu Sayyidinnas dan perkataan 
Ibnu Abdul Barr. Dikatakan bahwa dia turut dalam perang Uhud dan 
meninggal akibat luka yang dideritanya. Hafshah lebih tua daripada 
saudaranya, Abdullah. Hafshah dilahirkan lima tahun sebelum 
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kenabian dan Abdullah dilahirkan tiga atau empat tahun sesudah 
kenabian. 

j —? j—Jl—ži (Ümar bin Khaththab berkata). Dia 


mengulangi pemyataan ini karena dipisahkan oleh kalimat yang cukup 
panjang. Jika tidak demikian, maka dalam kalimat di awal, 
"Sesungguhnya Ümar bin Al Khaththab" ada kata-kata yang tidak 
disebutkan secara redaksional. Dia berkata, "Dalam riwayat Ma'mar 
yang dikutip An-Nasa'i dan Ahmad dari Ibnu Ümar dari Ümar 

Ao , 

disebutkan, t-ae*- cJud "Hafshah menjanda." 


Jti ü)t ^1 ... ( Jefc* 




(Aku datang kepada Utsman dan menawarkan 


Hafshah kepadanya. Dia berkata, "Aku akan pikirkan dulu"... hingga 

dia mengatakan, "Tampaknya aku tidak akan menikah . "). Inilah 

yang shahih. Dalam riwayat Rib'i bin Hirasy dari Utsman yang dikutip 
Ath-Thabari dan dinyatakan shahih olehnya dan juga Al Hakim, oi 


ui* Jurilt dJJi AZJ y>£- ^J\ LJa^- OUiP 

: Jli fäJk > J* Js. ö\& jStj cOUIp & > ^ J* dhSi Sli k : Jtf 

o 0 * 4 

sii OUiP lj : Jlš .Jil d (Utsman meminang anak 


perempuan Ümar, namun Ümar menolaknya, hai itu sampai kepada 
Nabi SAW. Ketika Ümar datang kepadanya maka beliau bersabda, 
"Wahai Ümar, maukah engkau aku tunjukkan menantu yang lebih 
baik daripada Utsman, dan aku menunjukkan kepada Utsman mertua 
yang lebih baik darimu?" Dia berkata, "Baiklah, wahai Nabi Allah." 
Beliau bersabda, "Nikahkan aku dengan anak perempuanmu dan aku 
menikahkan Utsman dengan anak perempuanku"). Al Hafizh Adh- 
Dhiya' berkata, "Sanad hadits in bisa diterima, tetapi dalam kitab Ash- 
Shahih disebutkan Ümar menawarkan Hafshah kepada Utsman dan 
dia menolaknya seraya berkata, "Tampaknya aku tidak akan 
menikah." 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari mursal 
Al Hasan sama seperti hadits Rib'i, dan dari mursal Sa'id bin Al 
Musayyab dengan redaksi yang lebih sempuma. Kemudian pada 
bagian akhir disebutkan, Äi (Allah melangsungkan bagi 

keduanya sekaligus). Mungkin riwayat-riwayat tersebut dipadukan 
bahwa pada awalnya Utsman meminang Hafshah dan Ümar 
menolaknya, sebagaimana pada riwayat Rib'I, sebab penolakan ini 
mungkin berasal dari Hafshah, seperti dia belum siap menikah 
mengingat baru saja ditinggal suaminya, atau sebab-sebab lain yang 
tidak melukai hati Utsman. Setelah sebab-sebab tersebut hilang, maka 
Ümar segera menawarkan anak perempuannya kepada Utsman untuk 
menjaga perasaannya, seperti pada hadits di atas. Namun, mungkin 
Utsman telah mendengar apa yang didengar oleh Abu Bakar, yaitu 
bahwa Nabi SAW telah menyebutnya, laiu Utsman melakukan seperti 
yang dilakukan Abu Bakar, yakni tidak mau membuka rahasia 
Rasulullah SAW, dan menolak tawaran Ümar dengan cara yang halus. 

Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, Utsman berkata, 

ja *CJt (Aku belum memiliki hajat terhadap perempuan). Ibnu 

Sa'ad menyebutkan dari Al Waqidi melalui sanadnya bahwa Ümar 
menawarkan Hafshah kepada Utsman saat Ruqayyah binti 
Rasulullah SAW meninggal, semenatra Utsman saat itu 
menginginkan Ummu Kultsum binti Nabi SAW." Saya (Ibnu Hajar) 
berkata, keterangan ini menguatkan bahwa kematian Khunais adalah 
setelah perang Badar, karena Ruqayyah meninggal di malam-malam 
perang Badar, dan Utsman tidak turut dalam perang Badar karena 
merawatnya. 

Ishaq meriwayatkan dalam Musnadnya dan Ibnu Sa'ad dari 
mursal Said bin Al Musayyab, dia berkata, "Hafshah menjanda dari 
suaminya dan Utsman menjadi duda dari Ruqayyah. Ümar melewati 
Utsman yang sedang bersedih, maka dia berkata, 'Apakah engkau 
memiliki keinginan kepada Hafshah? Sungguh iddahnya telah 
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berakhir dari si Man'." Timbul pula masalah, sekiranya Khunais wafat 
setelah perang Uhud, maka iddah Hafshah akan berakhir di tahun ke-4 
H. Akan tetapi mungkin dijawab bahwa Hafshah melahirkan sesaat 
setelah kematian suaminya meski sekadar keguguran, maka iddahnya 
berakhir saat itu juga. 

’jžjt> (Aku akan memperhatikan urusanku). Yakni aku 

akan memikirkan dulu. Kata 'an-nazhr' terkadang digunakan dengan 
arti Tcelembutan' yang dibantu dengan huruf 'lam dan juga bermakna 
'melihat' (dan inilah yang pokok) dan dibantu dengan huruf 'ilaa . 
Terkadang juga disebutkan tanpa huruf bantu maka ia bermakna 
menunggu. 

LjI jaP J13 (Ümar b&rkata, Aku puu bcrtcmu Abu 

* 

Bakar"). Hai ini menunjukkan bahwa Ümar langsung menawarkan 
anaknya kepada Abu Bakar sesaat setelah Utsman menolaknya. 

i (Abu Bakar membisu). Maksudnya, diam tanpa 

* 

mengeluarkan sepatah kata pim. Laiu pemyataan sesudah itu, "Dia 
tidak menanggapiku sedikitpun" merupakan pengukuhan untuk 
menghilangkan asumsi majaz, karena pemyataan tersebut 
mengandung kemungkinan dia diam dalam waktu yang cukup lama, 
kemudian berbicara. 

A,,jip Jirj! (Aku merasa lebih kesal). Maksudnya aku lebih 

marah kepada Abu Bakar dibanding kemarahanku pada Utsman. 
Sikapnya ini disebabkan dua hai: Pertama, kasih sayang erat yang 
terjalin antara keduanya, karena Nabi SAW mempersaudarakan 
keduanya. Adapun Utsman, mungkin Ümar telah menolaknya 
sebelumnya, maka Ümar tidak mengecamnya karena Ümar pemah 
pula menolaknya. Kedua, awalnya Utsman menyambut tawaran itu 
namun kemudian menolaknya dengan cara halus. Adapun Abu Bakar 
tidak memberi sambutan sepatah kata pun. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad 
disebutkan, "Dia marah kepada Abu Bakar dan berkata, 'Aku 
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sangatlah marah kepadanya di saat dia diam atas tawaranku, dibanding 
kemarahanku kepada Utsman'." 

^ lUJ (Sungguh engkati marah atas sikapku). Dalam 

riwayat Al Kasymiham disebutkan, c>j—sfj UI (barangkali engkau 


marah), dan ini lebih tepat. 

t^ * « ^ (Disaat aku tidak menanggapi). Yakni tidak 

memberikan jawaban kepadamu. 

J—J «isi «äi 01 cüc- ciS" *ll) (Kecuali 

bahwa aku telah mengetahui Rasulullah SAW menyebutnya). Dalam 
riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, ji jjL-j ci* Jb> ^3) ö\ : JCi y\ J Ui 

^ ^ 4 ✓ y / y ^ 

*j—r 1 —O O 1 öllf Bakar berkata, "Sesungguhnya Nabi 

SA W telah menyebut sesuatu tentang dirinya, dan itu bersifat 
rahasia"). 

(S4&M tidak mau 

menyebarkan rahasia Rasulullah SAW). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad 
disebutkan, fX*j aIIp il { jifi 4)1 Jjl»j *,-» f-üi ül ci jTj (aku tidak suka 

menyebarkan rahasia Rasulullah SAW). 

'——"J ^ «*' J y*) jlj (Sekiranya Rasulullah 

* * 

SAW meninggalkannya, niscaya aku menerimanya). Dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan, '— (niscaya aku menikahinya). Dalam 

pemyataan ini diketahui, bahwa sekiranya bukan karena faktor itu 
niscaya dia menerima tawaran tersebut Untuk itu dapat dipahami 
alasan Abu Bakar tidak mengatakan seperti yang dikatakan Utsman, 
"Tampaknya aku tidak akan menikah." 
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Pelaiaran vang dapat diambil . 


1. Keutamaan menyembunyikan rahasia, dan jika pemilik rahasia 
telah menyebarkannya, maka tidak ada halangan bagi yang 
mendengar untuk menceritakannya. 

2. Kekesalan seseorang terhadap saudaranya dan orang yang 
menyebabkannya kesal dapat mengajukan alasannya, karena ini 
merupakan sifat dasar manusia. Ada kemungkinan sebab Abu 
Bakar menyembunyikan hai itu kepada Ümar adalah dia 
khawatir bahwa Nabi SAW tidak ingin menikahi Hafshah, 
sehingga hai itu akan melukai hati Ümar. Ada kemungkinan juga 
bahwa pengetahuan Abu Bakar bahwa Nabi akan meminang 
Hafshah adalah karena beliau mengabarkan kepadanya, baik 
beliau meminta pendapatnya, atau beliau tidak pemah 
menyembunyikan sesuatu yang diinginkan kepadanya, sampai 
pada hai yang pada umumnya dapat merendahkan dirinya, yaitu 
putrinya yang diperistri Nabi. Hai itu pun tidak menghalangi 
beliau untuk memberitahukan kepadanya, karena sangat 
percayanya beliau kepadanya. Untuk itu. Abu Bakar lebih dulu 
mengetahui hai itu daripada Ümar yang berkaitan langsung 
dengan pembicaraan tentang peminangan dengannya. 

3. Orang yang memiliki derajat lebih rendah tidak patut meminang 
perempuan yang hendak dipinang orang lebih tinggi derajatnya, 
meski pinangan belum teijadi, apabila telah teijadi pengurusan 
yang serius. 

4. Boleh menikahi orang yang hendak dipinang Nabi SAW atau 
hendak dinikahinya dan kemudian ditinggalkannya, berdasarkan 
perkataan Ash-Shiddiq, "Sekiranya beliau meninggalkannya 
niscaya aku menerimanya." 

5. Seseorang boleh menawarkan anak perempuannya atau 
perempuan lain dalam perwaliannya kepada orang yang diyakini 
baik, karena manfaat yang didapatkan oleh perempuan yang 
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ditawarkan itu, dan perbuatan ini bukan sesuatu yang 
memalukan. 

6. Boleh menawarkan anak perempuan kepada laki-laki yang telah 
beristri, karena Abu Bakar saat itu mempunyai istri. 

7. Barangsiapa bersumpah tidak akan menyebarkan rahasia 
seseorang, namun pemilik rahasia membuka rahasianya, laiu 
orang yang bersumpah turut membicarakannya, maka dia tidak 
dianggap melanggar sumpah, karena yang membuka rahasia itu 
adalah pemilik rahasia sendiri bukan pihak orang yang 
bersumpah. 

8. Seorang bapak menjadi tempat untuk meminang anaknya yang 
sudah j anda, sebagaimana halnya anaknya yang masih perawan, 
dan pinangan tidak dapat ditujukan langsung kepada si 
perempuan. Demikian perkataan Ibnu Baththal. Namun 
pemyataannya, "Pinangan tidak boleh ditujukan langsung 
kepada si perempuan", tidak diindikasikan oleh hadits. 

9. Ibnu Baththal berkata, "Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa seorang laki-laki dapat menikahkan anak perempuannya 
yang telah menjanda tanpa bermusyawarah dengannya, selama si 
bapak mengetahui bahwa anaknya merestui perbuatannya dan 
orang yang meminang setara dengannya. Namun, tidak ada 
dalam hadits keterangan tegas yang mendukung penafian itu, 
hanya saja mungkin disimpulkan dari hadits lain. An-Nasa'i 
telah menyebutkan hadits ini dalam bab yang berjudul, "Seorang 
laki-laki menikahkan anak perempuannya yang telah besar." Jika 
yang dia maksudkan disertai keridhaan maka tidak menyelisihi 
kaidah dasar, namun bila yang dia maksudkan disertai 
pemaksaan maka bisa saja terlarang. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits 
Ummu Habibah tentang kisah anak perempuan Ummu Salamah. 
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Imam Bukhari tidak mengutip redaksi yang mengindikasikan judul 
bab karena merasa cukup dengan mengisyaratkan kepadanya. Adapun 
lafazh yang dimaksud adalah perkataan Ummu Habibah, "Nikahilah 
saudariku binti Abu Sufyan." 


35. Firman Allah, 


i JLxjl4s=>I jl ,LlwJ I X-} ai*- CL>- V5 

„ , - * *' ys-i , 

... 4i>l Jb 


£ £ 


"Z)a/i tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan 
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan keinginan 
menikahi mereka dalam hati-hati kamu. Allah Mengetahui... 
hingga firman-nya... Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Qs. Al Baqarah [2J: 235) 


ÜAJ 


j > 


o ^ 0 t* ' f 



Aknantum artinya kalian menyembunyikan dalam diri-diri 
kalian. Segala sesuatu yang engkau jaga dan sembunyikan, maka 
disebut maknun. 


U*V—** ü —V J* <.£*&** caOjlj jlb jj J15j 

# "r-. ✓ ✓ ^ ^ 

4 >>- 3 ' W *4 :aÄ Q) 

ii/ ‘Ji : ^,iä JBJ il 

lf.1—kp J15j iLü y>* J jl 1 dJüt <JjIU Aili Otj ^JLi 
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t3_ ei\j 4üi o*jlj <S Ää- 1?- ^3 üj lj_^i yJ l/ 9 j*i 

/ / / -'' 

J _«; 1_$Jj 4pljj Nj tli-ii 4*J 'i/j 1> £*-*( 45 

il — (3 jij j»i -Uj Lf>t5o L$j4f ^■j ^ij t '-$-?V 

u - ^ i^' Ü* ‘M Ltf* S A J' x f l >’ ^ : 0~^' 

V * ' ' 

.ÕJjJl ^ygi.J t(*A^’l i-^ls^Jl 


5124. Thalq berkata kepadaku, Za'idah menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, "Firman-Nya, 
'meminang perempuan-perempuan itu dengan sindiran', seseorang 
mengatakan, 'Sesungguhnya aku ingin menikah, dan aku berharap 
dimudahkan untukku seorang perempuan shalihah'." Al Qasim 
berkata, "Seseorang berkata, 'Sungguh engkau sangat terhormat 
bagiku, dan sungguh aku menyukaimu, dan sesungguhnya Allah akan 
menuntun kebaikan kepadamu', dan sepertinya." Atha' berkata, 
"Hendaknya menggunakan sindiran dan tidak boleh terang-terangan. 
Seperti mengatakan, 'Sungguh aku memiliki kepentingan, 
bergembiralah, dan segala puji bagi Allah, sungguh engkau 
perempuan yang diharapkan'. Laiu perempuan itu berkata, 'Aku telah 
dengar apa yang engkau katakan'. Namun, tetapi hendaknya si 
perempuan tidak menjanjikan sesuatu, begitu pula walinya tidak 
memberi janji tanpa pengetahuannya. Jika si perempuan memberikan 
janji kepada seorang laki-laki pada masa iddahnya dan kemudian - 
setelah iddah berakhir- keduanya menikah, maka mereka tidak 
dipisahkan." Al Hasan berkata, "Janganlah kamu mengadakan janji 
kawin dengan mereka secara rahasia, yakni zina." Kemudian 
disebutkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 'Hingga sampai pada 
waktuyang telah ditentukan! yakni selesai masa iddah. 
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Keterangan: 


(Bab firman Allah, "Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang 
perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu 
menyembunyikan keinginan menikahi mereka dalam hati-hati kamu. 
Allah mengetahui... hingga firman-Nya... Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Demikian dikutip kebanyakan periwayat. 
Sementara riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan kalimat sesudah 
kata 'aknantum'. Kemudian dalam syarah Ibnu Baththal disebutkan 
ayat selengkapnya beserta ayat sesudahnya hingga firman-Nya, *—hr ' 


(batasannya). Ibnu At-Tin berkata, "Ayat ini mencakup empat hukum; 
dua diperbolehkan, yaitu menyindir dan menyembunyikan, dan dua 
lagi terlarang, yaitu menikah saat iddah dan mengadakan janji kawin 
dengannya." 


J—^ "j 


J—S'j ^ (kamu 


sembunyikan dalam diri-diri kamu. Maka segala sesuatu yang engkau 
jaga dan sembunyikan maka disebut maknuun). Demikian yang 
dikutip oleh mayoritas ulama. Sementara dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan sesudahnya lafazh, "Hingga akhir ayat." Adapun tafsiran 
tersebut berasal dari Abu Ubaidah. 


Jl_Šj (Thalq berkata kepadaku). Dia adalah Ibnu 


Ghannam. 


UJ jtCi- j) jt- (Dari Ibnu Abbas, "Firman-Nya, 'dengan 

* * * 

sindiran'"). Yakni dia berkata sehubungan dengan tafsir ayat ini. 

Jjj' <J\ J yi (Seseorangmengatakan, "Sesungguhnya 

aku ingin menikah..."). Ini adalah penafsiran bagi sindiran yang 
disebutkan dalam ayat. Az-Zamaksyari berkata, "Kata at-ta'riidh 
(sindiran) adalah seseorang menyebutkan suatu perkataan yang 
menunjukkan kepada makna yang tidak dia sebutkan." Namun, 
disanggah bahwa definisi ini masih bercampur dengan pengertian 
majaz. Laiu sanggahan ini dijawab oleh Sa'duddin bahwa Az- 
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Zamakhsyari tidak bermaksud membuat definisi. Kemudian dia 
mempeijelas makna ta'riidh dengan perkataannya, "la adalah 
menyebutkan sesuatu yang dimaksud oleh lafazh hakiki, atau majaz, 
atau kiasan, untuk menunjukkan perkara lain yang belum disebutkan 
dalam perkataan, seperti orang yang datang mengatakan untuk 
memberi salam. Namun, maksudnya adalah melunasi piutang. Maka 
pemberian salam merupakan maksudnya dan pelunasan adalah sisi 
lainnya, yakni aku mengarahkan pembicaraan kepada sisi lain, tetapi 
terdapat perbedaan dengan kiasan karena tidak mencakup semua 
bagian-bagiannya. Ringkasnya, antara ta'riidh dan kiasan terdapat 
persamaan dan juga perbedaan. Misalnya kalimat, 'Aku datang untuk 
memberi salam kepadamu', bisa dikatakan ’ta'riidh' dan bisa juga 
kiasan. Sedangkan kalimat, 'Panjang pertolongannya' termasuk kiasan 
dan bukan ta'riidh. Kemudian kalimat, 'Engkau menyakitiku dan 
engkau akan mengetahui akibat pada selain yang menyakiti', termasuk 
ta'riidh yang bermuatan ancaman terhadap orang yang menyakiti, 
namun tidak dapat dikatakan kiasan." Demikian ringkasan pemyataan 
beliau dan ia merupakan penjelasan yang sangat bagus. 

^ (Aku berharap bahwasanya dimudahkan). Imam 

Bukhari mencukupkan pada bab ini dengan mengutip hadits Ibnu 
Abbas yang mauquf. Padahal dalam masalah ini dinukil hadits shahih 
lagi marfu’, yaitu sabda beliau SAW kepada Fathimah binti Qais, (s\ 

(apabila engkau sudah halal [selesai masa iddah] maka 

beritahukan kepadaku). Redaksi ini dikutip Imam Muslim. Dalam 
redaksi lain sebagaimana diriwayatkan Abu Daud disebutkan, Ujjtf ^ 

(janganlah engkau meluputkan kami dari dirimu). 

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud oleh hukum ini adalah 
perempuan yang ditinggal mati suaminya. Mereka berbeda pendapat 
tentang perempuan dalam masa iddah karena talak pisah (ba'in). 
Demikian juga dengan orang yang menggantungkan pemikahannya. 
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Sedangkan perempuan yang ditalak dan masih bisa rujuk, maka Imam 
Asy-Syafi'i berkomentar, "Tidak boleh bagi seorang pun 
meminangnya meski dengan sindiran selama masih dalam masa 
iddah." Kesimpulannya, meminang secara terang-terangan semua 
perempuan dalam masa iddah, hukumnya haram. Adapun sindiran 
diperbolehkan bagi jenis iddah pertama dan diharamkan bagi jenis 
iddah terakhir serta diperselisihkan pada iddah pisah (ba'in ). 

dh] Jj* J li j (Al Qasim berkata, "Seseorang dapat 

mengatakan, 'Sesungguhnya engkau sangat terhormat bagiku"). Al 
Qasim yang dimaksud adalah Ibnu Muhammad. Maksudnya, 
seseorang dapat menyindir perempuan yang hendak dipinangnya 
dengan mengatakan seperti itu. Ini adalah penafsiran lain tentang 
makna sindiran, dan semua yang dikatakan di atas adalah contoh. Oleh 
karena itu, pada bagian akhimya dia katakan, "Atau yang seperti itu." 

Riwayat yang disebutkan di sini dikutip oleh Malik dari 
Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya, "Sesungguhnya dia biasa 
berkata sehubungan firman Allah, j — j* * Q °^š- H) 

^—J' (tidak ada dosa bagi kamu dalam meminang perempuan- 

perempuan itu dengan sindiran), yakni seorang laki-laki berkata 
kepada seorang perempuan dalam masa iddahnya karena ditinggal 
mati suaminya, 'Sesungguhnya engkau bagiku...'." Kemudian contoh 
yang mengatakan, "Sesungguhnya aku menyukaimu", menunjukkan 
bahwa penegasan kata 'suka' tidaklah terlarang, dan ia tidak dianggap 
meminang terang-terangan, sampai dia menegaskan objek kata 'suka' 
itu, seperti mengatakan, "Sungguh aku suka menikahimu." Asy-Syafi'i 
menyatakan secara tekstual bahwa yang demikian termasuk bentuk 
sindiran. Maksudnya, apa yang dikatakan Al Qasim. Adapun contoh 
yang saya sebutkan maka dikatakan oleh Ar-Ruyani ada sisi untuk 
dibenarkan. Sementara An-Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah 
mengungkapkan, "Betapa banyak orang yang menyukaimu", maka 
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diciptakan asumsi bahwa dia tidak menegaskan keinginan secara 
mutlak. Namun, sesungguhnya tidak demikian. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari Mujahid beberapa bentuk 
pinangan secara terang-terangan. Di antaranya, "Janganlah engkau 
membiarkan orang lain mendahuluiku terhadap dirimu, karena 
sungguh aku akan menikahimu." Sekiranya tidak dikatakan, 
"Sesungguhnya aku akan menikahimu", maka ia termasuk bentuk 
sindirin berdasarkan sabda beliau SAW kepada Fathimah binti Qais 
yang baru saja disebutkan. Menurut Ar-Rafi'i, di antara bentuk 
pinangan sindiran adalah seseorang berkata, "Janganlah engkau 
meluputkan dirimu dariku", tetapi pemyataannya disanggah oleh 
ulama lain. Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Sulaiman Al Ghasil dari bibinya, Sakinah, dia berkata, "Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali bin Al Husain minta izin kepadaku, sementara 
iddahku belum berakhir karena ditinggal mati suamiku, dia berkata, 
'Engkau telah mengetahui hubungan kerabatku dengan Rasulullah 
SAW dan juga Ali serta kedudukanku di kalangan bangsa Arab'. Aku 
berkata, 'Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Ja'far. Engkau 
adalah laki-laki yang dijadikan panutan. Apakah engkau meminangku 
dalam masa iddahku?' Dia berkata, 'Sesungguhnya aku mengabarkan 
kepadamu tentang hubungan kerabatku dengan Rasulullah SAW dan 
Ali'." 


2 —ii il iii jüki cJf) Ji 0] J j* Sl j Ipj* ttia* Jl ij 


(Atha berkata, "Hendaknya menggunakan sindiran dan tidak boleh 
terang-terangan, seperti mengatakan, 'Sungguh aku memiliki 
kepentingan, bergembiralah, dan segala puji bagi Allah, sungguh 
engkau perempuan yang diharapkan"). Kata 'yabuuh' artinya terang- 
terangan, sedangkan 'naafiqah' artinya diharapkan. 



*ij (Dan tidak 


menjanjikan sesuatu). Atsar Atha' ini 


dinukil Abdurrazzaq melalui sanad yang maushul dari Ibnu Juraijnya 
beliau secara terpisah-pisah. Ath-Thabari meriwayatkannya dari Ibnu 
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Al Mubarak, dari Ibnu Juraij, dia berkata, "Aku berkata kepada Atha', 
apa yang seharusnya dikatakan oleh laki-laki yang akan melamar?' 
Dia berkata, 'Hendaklah dia menggunakan kata-kata sindiran namun 
tidak boleh menyebutkan niatnya secara terang-terangan." Laiu ia 
menyebutkan perkataan yang sama seperti di atas hingga 
perkataannya, "Pan tidak menjanjikan sesuatu." 


(jj — (ii jj jJu jj J) yjrj oaiij olj (jika seorang 


perempuan memberi janji pada seorang laki-laki di masa iddahnya, 
kemudian mereka menikah setelah itu, maka keduanya tidak 
dipisahkan). Yakni jika keduanya menikah setelah masa iddahnya 
berakhir, maka janji tersebut tidak mengurangi keabsahan pemikahan, 
meski mereka berdosa. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij 
dia berkata, "telah sampai kepadaku pemyataan yang berasal dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, 'Lebih baik bagimu berpisah dengannya'." 


Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang melamar 
perempuan secara terang-terangan di masa iddahnya, namun mereka 
tidak melakukan akad melainkan setelah iddahnya berakhir. Malik 
berkata, "Hendaklah dia berpisah dengan perempuan itu baik sudah 
dukhul (jima') maupun belum." Sementara Asy-Syafi'i berkata, 
"Akadnya tetap sah meski ada pinangan secara terang-terangan, 
karena keduanya memiliki sisi yang berbeda." Menurut Al Muhallab, 
alasan pelarangan lamaran secara terang-terangan di masa iddah, 
bahwa hai itu menjadi jalan teijadinya kesepakatan di masa iddah, 
dimana seorang perempuan masih tertahan oleh air mani suaminya 
yang meninggal atau yang menceraikannya. Akan tetapi faktor ini 
hanya mungkin dijadikan alasan mencegah teijadinya akad bukan 
sekedar pinangan terang-terangan, kecuali jika dikatakan, pinangan 
yang terang-terangan merupakan jalan menuju akad, dan akad menjadi 
jalan menuju senggama. 

Apabila akad dilangsungkan pada masa iddah dan terjadi jima', 
maka para ulama sepakat keduanya tetap dipisahkan. Menurut Malik, 


268 — FATHUL BAARI 


Al-Laits, dan Al Auza'i, tidak halal bagi laki-laki itu menikahi 
perempuan tersebut sesudahnya. Namun ulama-ulama yang lain 
berpendapat, "Halal bagi laki-laki itu menikahi perempuan tersebut 
setelah iddahnya häbis, jika dia menghendakinya." 

\—Ijll \j —-o jk jOPlj? Sl J li j (Al Hasart berkata, "Janganlah 

menjanjikan kawiti dengan mereka secara rahasia", yakni zina). 
Pemyataan ini dinukil Abd bin Humaid dari Imran bin Hudair darinya 
sesuai redaksinya. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari 
Qatadah dari Al Hasan, dia berkata, "la adalah perbuatan keji." 
Qatadah berkata, "Firman-Nya, 'secara rahasia', yakni janganlah 
seorang laki-laki membuat peijanjian dengan perempuan di masa 
iddahnya untuk tidak menikah dengan laki-laki selain dirinya." Ismail 
Al Qadhi menyebutkannya dalam kitab Al Ahkam dan berkata, "Ini 
lebih bagus dari perkataan orang yang menafsirkannya dengan arti 
zina, karena kalimat sebelum dan sesudahnya tidak menunjukkan 
makna ini. Meski secara bahasa hubungan intim dapat juga disebut 
'sirr' (rahasia). Oleh karena itu, kata ini boleh digunakan untuk 
menyebut akad. Tidak diragukan lagi peijanjian melakukan hai itu 
lebih daripada sekadar sindiran yang diperbolehkan. 

Ayat di atas dijadikan dalil bahwa sindiran dalam konteks 
tuduhan zina tidak mengharuskan adanya hukuman bagi pelakunya, 
sebab meminang perempuan dalam masa iddah hukumnya haram, 
namun Allah memisahkan antara pinangan secara terang-terangan dan 
sindiran; pinangan secara terang-terangan dilarang namun pinangan 
dengan sindiran diperbolehkan. Padahal maksudnya adalah makna 
yang dikandung keduanya. Oleh karena itu, patut dibedakan dalam 
penetapan hukuman kasus tuduhan zina, antara tuduhan yang bersifat 
terang-terangan dan yang sekadar sindiran. 

Argumentasi ini disanggah oleh Ibnu Baththal dengan 
perkataannya, "Perkataan di atas mengharuskan ulama madzhab 
SyafTi untuk membolehkan tuduhan zina dengan sindiran. Padahal 
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antara dua perkara itu tidak memiliki konsekuensi logis, karena 
maksud daripada sindiran dalam pinangan adalah untuk membuat 
asumsi, maka tidak dapat dikaitkan dengan penetapan hukuman dalam 
tuduhan zina, sebab bagi yang menuduh orang lain berzina dengan 
sindiran bisa berkelit dengan mengatakan, 'Aku tidak bermaksud 
menuduhnya berzina', tentu berbeda dengan mereka yang menuduh 
secara terang-terangan." 


Š!ui( (iisrt olsfli £10 J*-) (Disebutkan dari 


Ibnu Abbas, "Hingga sampai batas waktu yang telah ditentukan", 
yakni habisnya masa iddah). Ath-Thabari meriwayatkan hadits ini 
dari Atha' Al Khurasani secara bersambung dari Ibnu Abbas tentang 


firman Allah, ii*-' L)ls£h J*" Slj (janganlah kamu 


bertetap hati untuk berakad nikah hingga sampai batas waktu yang 
telah ditentukan), dia berkata, "Hingga iddahnya berakhir." 


36. Melihat Perempuan Sebelum Menikahi 


Cjj£»J 4-iP Aili aISI J yjtj JlS :cJli ^ Ü* 

5j—* : J JUi ^ 

> V' * 's' . 

Ijla (iL Oi :cJUi oJl iili Ü* cuÄOOvi cdb' 

. • * * , • • 
aUI JUP /-» 


5125. Dari Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, "Engkau diperlihatkan kepadaku dalam mimpi, engkau 
datang bersama seorang malaikat dengan membawa sehelai sutra 
(yang menutupi wajahmu), laiu dia berkata, 'Ini adalah istrimu'. Aku 
pun menyingkap kain dari wajahmu dan temyata perempuan itu 
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adalah engkau. Aku berkata, 'Jika ini dari sisi Allah, niscaya Dia akan 
melansungkannya'." 


' A, 


j 4—-1p 4»l J—Aili J y*tj ä- õl ja\ 01 JjcJ jj ^^4+* j& 

Jy# übl J y*j l^J} ^ili ~Ju oJJ ojsä- liii Jjl-j 11 :cJUš 

C->!j 1-lii C4-Jlj liii c4j l^J} ^ijl SjLai Cj*ll«j 4-lp lil 

C^l :JUš AüIä-^jI ^ Jä-j ^IÜ liJi 1^-4 (jlaij j»J Aj I öl^Ul 

j —a Uj—:p Ji :JUi 4^-1?- L^j uJJ ^3 0} ül J 

AaJ j* IbJü lil&f Jl LJol : Jli tül J jLj 11 ülj 'y :J li ?^*Ja 
" " ' ' ** 

' ' Jj o ✓ / ✓ ' / J ^ ^ \ ^ ' ' ' ' s s * it * s s ' ' * 

.Jli OjUä-j L* caUI J_j-^j u aISIj I Jlii j j»-i Ä-li 

iil J^-J-J 11 ä\j v : Jui ji L-iii cOjJ^ ^ Cli- % > ? l 

I—^li {.iSj 4 —I \j> > Jli lõi Csf^J <Lr? l«jll~ 

* * * 

*C^__J 01 dijljb £-waÄ il Auip aüI aüI J y*>j JLäi lAÄ^ai 

0—iO a. ai y:; p £J jr, 2- Qi ^ p' 

|*J-**J t^l 3 J* IfÜ J*J 4 —Jäw* Jli Jä-J l 

^—** : Jli ?0l yiil *^» oill bll : Jli tllj. illi t^pli 4 j Jlli XXy 


& % y* *.f 


j-ib j_P : jii clislp ilr IjjLj ur 53^} ilr ^ 

.0T>Jl ja oJilj» llj ll^^il lui L-iil :Jli cjJU :Jli ?oJÜ5 


5126. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, "Sesungguhnya seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku kepadamu'. 
Rasulullah SAW memandang dari ujung rambut sampai ke ujung käki. 
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Kemudian beliau menundukkan kepalanya. Ketika si perempuan 
melihat beliau tidak memberi keputusan apapun tentang dirinya, maka 
dia duduk. Laiu seorang laki-laki di antara sahabat berdiri dan berkata, 
'Wahai Rasulullah, jika engkau tidak berkeinginan kepadanya, maka 
nikahkan aku dengannya'. Beliau bertanya, 'Apakah engkau memiliki 
sesuatu!' Laki-laki itu berkata, Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah. 
Beliau bersabda, 'Pergilah kepada keluargamu dan lihat apakah 
engkau mendapati sesuatu'. Laki-laki itu pergi dan kembali laiu 
berkata, 'Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, aku tidak mendapati 
sesuatu'. Beliau bersabda, 'Lihatlah meskipun sebuah cincin besi'. 
Laki-laki itu pergi dan kembali laiu berkata, 'Tidak, demi Allah, wahai 
Rasulullah, meskipun sebuah cincin besi, tetapi aku hanya memiliki 
sarungku ini-Sahal berkata, "Dia tidak memiliki selendang"-baginya 
setengahnya'. Rasulullah SAW bersabda, 'Apa yang engkau lakukan 
dengan sarungmu? Jika engkau memakainya, maka ia tidak 
mengenakan apa-apa, dan jika dia memakainya maka engkau tidak 
mengenakan apa-apa.' Laki-laki itu duduk dan berlalu waktu cukup 
lama dalam kondisi demikian. Kemudian laki-laki tersebut berdiri dan 
Rasulullah SAW melihatnya akan berbalik pergi, maka beliau 
memerintahkan agar dia dipanggil. Ketika datang, beliau bertanya, 
'Apa yang engkau hafal dari Al Qur'an?" Laki-laki tersebut berkata, 
'Bersamaku (aku hafal) surah ini, ini, dan ini', dia menyebutkannya 
satu persatu. Beliau bersabda, 'Apakah engkau membacanya dari 
dalam hatimu (hafal)!' Dia menjawab, 'Benar!' Beliau bersabda, 
'Pergilah, sungguh aku telah menjadikanmu memilikinya dengan 
hafalan Al Qur'an yang kamu miliki'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab melihat perempuan sebelum menikahi). Imam Bukhari 
menyimpulkan tentang bolehnya hai itu dari dua hadits yang dia kutip 
pada bab di atas, karena hadits-hadits yang tegas menyebutkan hai itu 
tidak memenuhi kriterianya. Masalah melihat perempuan yang 


272 — FATHUL BAARI 




dipinang telah disebutkan dalam sejumlah hadits, dan yang paling 
shahih di antaranya adalah hadits Abu Hurairah, £jjJ Jirj Jü 


LJijÜ :JÜ ,*ji :JÜ ? ist <iSsl J lii ja 

l4_i js-\ yj OÜ L$0l >’Ü (Seorang laki-laki berkata bahwa dia 


menikahi seorang perempuan Anshar. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Apakah engkau sudah melihatnya?" Laki-laki üu berkata, 
"Tidak." Beliau bersabda, "Pergilah dan lihatlah dia, sesungguhnya 
di mata kaum Anshar ada sesuatu"). Riwayat ini dikutip Imam 
Muslim dan An-Nasa'i. Dalam redaksi lain yang shahih disebutkan, 0? 


äij—il £jj —sj Oi (seorang laki-laki hendak menikahi seorang 


perempuan...), laiu disebutkan seperti di atas. 


Al Ghazali berkata di kitab Al Ihya\ "Teijadi perbedaan tentang 
maksud 'sesuatu'. Sebagian mengatakan kabur penglihatan dan sering 
mengeluarkan air mata. Sebagian lagi mengatakan kecil (sipit)." Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, kedua makna tersebut tercantum dalam riwayat 
Abu Awanah dalam Mustakhrajnya. dan inilah yang menjadi 
pegangan, sedangkan laki-laki yang dimaksud mungkin adalah 
Mughirah. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan dari haditsnya, 
bahwasanya dia meminang seorang perempuan, maka Nabi SAW 


bersabda kepadanya, '—— l Oi *?ü tillil °Jõj I (Lihatlah dia, 


karena yang demikian lebih patut untuk melanggengkan di antara 
kamu berdua). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Abu 
Daud dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, 


J,, i ni.it ' iS _^ 0 i U Jõlt Oi \ tfsawl OÜ äf>Jl «5*JL?-i 


(apabila salah seorang di antara kamu meminang perempuan, jika dia 
mampu melihat apa yang mendorongnya untuk menikahinya, maka 
hendaklah dia melakükannya). Sanad hadits ini shahih. Disamping 
itu, ia memiliki riwayat pendukung dari hadits Muhammad bin 
Maslamah yang dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim 
serta diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Majah. Begitu pula hadits Abu 
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Humaid yang diriwayatkan Ahmad dan Al Bazzar. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah yang diriwayatkan melalui Musaddad, 
dari Mammad bin Zaid, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA. 

f LJEy« kjS —ä dL_4>( (Engkau diperlihatkan kepadaku dalam tidur 

[mimpij). Dalam riwayat Abu Usamah di bagian awal pembahasan 
tentang nikah terdapat tambahan lafazh, JSJ» (dua kali). 

dl_Loit dl (Malaikat datang membawamu). Dalam riwayat 

Abu Usamah disebutkan, d L -Ukj Jirj til (ternyata ada seorang läki¬ 
läki membawamu). Seakan-akan malaikat saat itu menjelma dalam 
bentuk seorang laki-laki. Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban 
melalui jalur lain dari Aisyah disebutkan, <#' J^ 

jJLjj aIIp (Jibril membawaku kepada Rasulullah SA W). 



j _ a i (Pada sehelai sutrah). Kata 'saraqah' artinya 


potongan dari sesuatu. Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, ^ 


j. J> (pada satu sobekan sutrah). Ad-Dawudi berkata, "As-Saraqah 
* ' 

adalah kain. Jika yang dimaksud di sini adalah penafsirannya, maka 
hai tersebut dapat dibenarkan. Bila tidak, maka sesungguhnya 
'saraqah' memiliki makna yang lebih luas." Namun, Al Muhallab 
mengemukakan pemyataan yang ganjil. Dia berkata, " As-Saraqah 
sama seperti purdah atau cadar." Al Ajuri mengutip melalui jalur lain 
dari Aisyah, <&' y' jšr ^ 

jjä of (Jibril turun dengan membawa gambarku di telapak 


tangannya ketika dia memerintahkan Rasulullah SAW untuk 
menikahiku). Hadits ini dan yang sebelumnya dapat dipadukan bahwa 
gambar beliau berada dalam sehelai sutrah, dan sutrah berada dalam 
telapak tangan Jibril. Mungkin juga dia turun dalam dua bentuk itu, 
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mengingat adanya penegasan dalam hadits itu sendiri dengan lafazh, 
"Turun dua kali." 

* O / / 

1 l g r j ‘Jt (Aku menyingkap kain dari wajahmu). 

Dalam riwayat Abu Usamah, (laiu aku pun menyingkapnya). 

Sengaja digunakan bentuk kata keija sekarang untuk menghadirkan 
gambaran keadaan yang teijadi. Ibnu Al Manayyar berkata, "Mungkin 
beliau SAW telah melihat pada diri Aisyah apa yang boleh dilihat 
laki-laki yang meminang. Kemudian kata ganti 'nya' pada kalimat, 
'aku akan menyingkapnya' maksudnya adalah 'saraqah', yakni aku 
menyingkap potongan sutrah tersebut dari wajah." Seakan-akan yang 
membawanya kepada hai itu bahwa mimpi para Nabi adalah wahyu, 
dan kemaksuman mereka dalam mimpi sama seperti saat terjaga. Pada 
pembahasan tentang pakaian akan diulas tentang haramnya 
menggambar dan hal-hal yang berkaitan dengannya. 

Dia berkata pula, "Berhujjah dengan hadits ini untuk mendukung 
judul bab perlu ditinjau kembali, karena Aisyah pada saat itu masih 
kanak-kanak sehingga tidak ada aurat padanya. Hanya saja mungkin 
dijadikan dalil pendamping secara garis besar, bahwa melihat 
perempuan sebelum akad memiliki maslahat yang kembali kepada 
akad itu sendiri." 

[f—* c—Jt tiü (Tsrnyata engkau adalah dia). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, c—Jf iili (temyata dia adalah engkau). 

Demikian juga disebutkan terdahulu dari riwayat Abu Usamah. 

■ W (Niscaya Dia akan melangsungkannya). Iyadh berkata, 

"Kemungkinan yang demikian teijadi sebelum kenabian dan hai itu 
tidak mustahil. Adapun jika teijadi sesudah kenabian, maka ada tiga 
kemungkinan. Pertama, keraguan teijadi dalam perkara; apakah dia 
istrinya di dunia dan akhirat, ataukah istrinya di dunia saja? Kedua, 
keraguan di sini tidak dimaksudkan makna zhahimya, namun ia lebih 
mendalam dalam memastikan kejadiannya. Ketiga, sisi keraguan 
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adalah; apakah itu adalah mimpi wahyu sesuai hakikatnya, atau ia 
mimpi wahyu yang perlu ditafsirkan lagi? Kedua perkara termasuk hai 
yang boleh teijadi pada diri para Nabi. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan terakhir inilah yang 
menjadi pegangan, dan inilah yang ditandaskan As-Suhaili dari Ibnu 
Al Arabi. Dia berkata, "Aku tidak ridha menafsirkannya dengan 
kemungkinan lain. Pandangan pertama ditolak konteks hadits yang 
mengindikasikan Aisyah RA telah ada, sebab makna zhahir 
perkataannya, "Temyata dia adalah engkau" memberi asumsi bahwa 
beliau telah melihatnya dan mengenalnya sebelum itu. Sementara 
Aisyah dilahirkan setelah kenabian. Kemungkinan pertama di antara 
tiga kemungkinan di atas ditolak oleh riwayat Ibnu Hibban yang 
menyebutkan pada akhir hadits, ij—CJoh J li&rjj (dia adalah 

istrimu di dunia dan akhirat). Sedangkan kemungkinan kedua sulit 
diterima. 

Hadits kedua adalah hadits Sahal tentang kisah perempuan yang 
menyerahkan dirinya. Bagian dari hadits ini yang menjadi pendukung 
judul bab adalah kalimat, "Beliau menaikkan pandangannya dan 
menurunkannya." Adapun penjelasannya akan dipaparkan pada bab 
"Menikah dengan Mahar Al Qur'an dan tanpa Mahar." 

i —ÜaÜs (Kemudian beliau menundukkan kepalanya). Laiu 

disebutkan hadits seluruhnya. Demikian dalam riwayat Abu Dzar dari 
As-Sarakhsi. Adapun periwayat lainnya mengutip hadits secara 
lengkap. Jumhur ulama berpendapat, "Tidak mengapa bagi laki-laki 
yang meminang, melihat perempuan yang dipinang." Mereka berkata, 
"Namun tidak boleh melihat selain wajah dan kedua telapak 
tangannya." Menurut Al Auza'i, "Boleh berusaha sungguh-sungguh 
dan melihat apa yang dia inginkan darinya, kecuali aurat." Sementara 
menurut Ibnu Hazm, "Boleh melihat apa yang menghadap dan 
membelakang darinya." Kemudian dari Ahmad dinukil tiga pendapat. 
Pertama, sama seperti pendapat jumhur. Kedua, melihat apa yang 
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umumnya nampak. Ketiga, boleh melihat kepadanya dalatn keadaan 
tanpa busana. Jumhur memperbolehkan pula untuk melihat wanita 
yang dipinang tanpa izin darinya. Namun menurut Imam Malik 
dipersyaratkan izin perempuan yang bersangkutan. Ath-Thahawi 
menukil dari suatu kaum bahwa laki-laki tidak boleh melihat 
perempuan yang dia pinang sebelum akad dalam kondisi bagaimana 
pun, sebab saat itu perempuan tersebut belum halal baginya. Laiu Ath- 
Thahawi menolak pendapat ini dengan mengemukakan hadits-hadits 
di atas. 


37. Orang yang Berpendapat, "Tidak Ada Nikah, Kecuali dengan 

Adanya Wali." 


Berdasarkan firman Allah, 


;UpT iSj3 


"Apabila kamu menceraikan istri-istri kamu, laiu häbis 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 232) 

Masuk dalam cakupannya perempuan j anda dan perawan. 

Firman Allah, 



"Janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mukmin) hingga mereka beriman." (Qs. Al Baqarah 
[ 2 ]: 221 ) 

Firman Allah, 


FATHUL BAARI — 277 


i_p«5õ'3 


"Da« nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu. 
(Qs. An-Nuur [24]: 32) 


jX of tjj 3j> 0 *' 0 * 

c ,iXJf 3 ^f Jp oir &xji ^ y*3i of 5r>l <jX/, ^ ÄI 

4-XJl jl iäj J^' J] Ji-S 5 ' f j2' C^i ^ 

gk> 13) 4jl^*U Jjij ji-^Jl 01? j *T ^l5üj 

4Xj 4Sr*0 tptAi (_J) 

^ ilyJ xxxi <**!» ÜJS # 41 ^- iS > 


ciiii ^ £3 dU> j& cJfr iUJ il) 4^3 4X*f 4 ^ 

Oji Jäi^Jl y^š t^ U.^ lll £-154 ^-ifcjl lOi oXš 

Iili clg...y2j p-fX 51 ^Äl L jÄ- Oji^-X® tä^IiÄil 


// 0 /« 


J—**J 

0' j4$4 J^J £^LJ jUi tj»^i oil-jf £-äj 01 XI JÜ 4^ 

‘(X ja\ 015 cj?0jI pi*_/=• 4» n^J '^?- ÄJ - LS^ - 

cii^ c^f ^ ^ 0^ u; a?i # oi} -Jj 

'j±J 3 \ 0-lJji ^i> cj^> 5* ^ of ^ Sl 
Jlp xxii jX ^uj" Sl C&\ J* O^X» 

tl—iii- '3l_i t^4_Jp J^S jiSl^f jÜ X1 p O^ŠCj pUlj j*^' 

✓ / 

lijJj IyX5l J*J CÜUÜI ^ lyoj $ > tL X^ j*'*M 
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i. _ xi i-*jj i ^jA 4JJI <0 J?ljJlS U-SjjJ (_^JJb 

^lJji ;-l_& vi ür ä!uuJi ;-i& jkL Jt,} X isi jt* 

/ ^ / ■*» ^ X X 1 



5127. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah (istri Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, "Sesungguhnya nikah di masa jahiliyah ada 
empat macam; di antaranya adalah pemikahan seperti pemikahan 
manusia saat ini, dimana seorang laki-laki meminang kepada laki-laki 
lain perempuan yang berada dalam perwaliannya, laiu dia 
memberikan mahar kepada perempuan itu, kemudian dia 
menikahinya. Bentuk pemikahan yang lain adalah seorang laki-laki 
berkata kepada istrinya apabila suci dari haidnya, 'Pergilah kepada 
Fulan dan lakukan hubungan intim dengannya'. Laiu suaminya 
menghindarinya dan tidak menyentuh sama sekali hingga jelas 
kehamilannya dari laki-laki yang melakukan hubungan intim 
dengannya. Apabila telah jelas kehamilannya, maka suaminya 
menggaulinya jika dia mau. Hanya saja dia melakukan seperti itu 
karena mengharapkan anak yang unggul. Maka nikah ini disebut 
dengan nikah istibdha' (senggama). Bentuk nikah yang lain adalah 
sekelompok orang dalam jumlah yang kurang dari sepuluh, berkumpul 
laiu masuk kepada seorang perempuan. Setiap mereka menggauli 
perempuan itu. Apabila perempuan itu hamil serta melahirkan dan 
berlalu beberapa hari dari kelahirannya, dia mengirim utusan 
memanggil semua laki-laki tersebut, maka tidak seorang pun di antara 
mereka yang bisa menolak untuk berkumpul di sisinya. Si perempuan 
berkata kepada mereka, TCalian telah mengetahui urusan kalian, dan 
sekarang aku telah melahirkan, maka dia adalah anakmu wahai fulan'. 
Dia menyebut nama laki-laki yang diinginkannya sesuai namanya. 
Anak tersebut dinisbatkan kepadanya dan laki-laki itu tidak bisa 
menolak. Bentuk pemikahan keempat adalah sekelompok manusia 
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dalam jumlah cukup banyak masuk kepada seorang perempuan, dan 
perempuan itu tidak pemah menolak siapa yang datang kepadanya. 
Mereka adalah pelacur-pelacur dan biasa menancapkan bendera- 
bendera di depan pintu-pintu mereka sebagai tanda. Barangsiapa 
menginginkan mereka maka dia dapat masuk ke tempat mereka. 
Apabila salah seorang mereka hamil dan melahirkan maka mereka 
dikumpulkan kepadanya. Setelah itu dipanggillah ai qaafah. 
Kemudian mereka menisbatkan anak itu kepada siapa yang mereka 
anggap sebagai bapaknya. Anak itu nasabnya diikutkan kepadanya 
serta dipanggil sebagai anaknya dan dia tidak boleh menolak. Ketika 
Muhammad SAW diutus dengan membawa kebenaran, beliau 
menghancurkan semua pemikahan jahiliyah, kecuali pemikahan 
manusia pada hari ini." 


jÄt J* &j) J, fli* 

0 ? LJ? ^ V yjj 

f. / ^ 9 i & * % £ o ^ / ^ s ^ ^ y 

001 LgJUj 0t*i-Ä I cJü 

cl 4HIJ l-^U<a—cl^tSo 01 l^P S-Pcl# (_J_jl caJI^ 

.gc. ^ j^i 01 x#\y 


5128. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 'dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang perempuan-perempuan yatim yang kamu tifiak memberikan 
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka. '(Qs. An-Nisaa' [4]: 127) 

Dia berkata, "Ini adalah perempuan yatim yang berada pada 
seorang laki-laki, barangkali dia menjadi sekutunya pada hartanya, 
dan dia lebih berhak terhadap perempuan itu, laiu dia tidak mau 
menikahinya, tetapi dia menahannya karena hartanya, dia tidak pula 
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menikahkannya kepada laki-laki lain karena tidak suka ada seseorang 
yang bersekutu dengannya pada harta perempuan itu." 


o Sf.- ^ .f+u' T |i- y '"Il 

Üif J** tö jt*' J** {JP dl ‘{►'V*'* jr *1 ‘ü^ {J 

fs S* Ä, .s 0 f • ^ y oi i. "'.J • y y > > o ^ V 

^jjI uUvjI ^y* ülS j (jy? ^ cuü “Uni^ 

^y; jldiP C--äJ 1 ^1p JUi i3jj.uJlj j-ijJ J-*' ^y? pddj 
Jgj \. — IJLÜ OJs2t> Oi IcJUä ca-Ip c- 0?tOI-ÄP 

^ ^ ✓ x o ^ x /x s y % ' > ° g j 

ctü N 01 ^ idj :Jlii (♦-’ tc£^*1 ^ 


. Aya.aj— 


5129. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Ibnu Ümar mengabarkan kepadanya, "Sesungguhnya 
Ümar, ketika Hafshah binti Ümar menjanda dari Ibnu Hudzafah As- 
Sahmi -dia termasuk sahabat Nabi SAW di antara peserta perang 
Badar- yang meninggal di Madinah. Ümar berkata, 'Aku bertemu 
Utsman bin Affan dan menawarkan Hafshah kepadanya. Aku berkata, 
'Jika engkau mau aku nikahkan engkau dengan Hafshah'. Dia berkata, 
'Aku akan pikirkan dulu. Laiu aku tinggal beberapa malam kemudian 
dia menemuiku dan berkata, 'Tampaknya aku tidak akan menikah 
pada hari ini'. Ümar berkata, 'Aku menemui Abu Bakar dan berkata, 
'Jika engkau mau aku nikahkan engkau dengan Hafshah'." 


Ü* ‘{AA* : ‘A • J 1 * ‘Jj** A A 

'—Ste) Cjyl-kM 'jt- 

C-Jyb-Üt bl ^ I $ ZÜ 3 * :Jä- J cyi <Jy 

tLfrlüJpai ;iiJL>-jj :a 5 o J Lfl J 
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c( < jA j i. ž?« . T aüJ& <üi! Jjjli i<J) £a>r j 01 Jj y Sl^Ul cJlS^j 

.oLI L^ä-j^ä 'ü^ tA ^ J^ ü^|t :cJii» 


5130. Ahmad bin Abu Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepadaku dari Yunus, dari Al Hasan, dia berkata, 
'Janganlah kamu menahan mereka'. Beliau berkata, Ma'qil bin Yasar 
menceritakan kepadaku sesungguhnya ayat itu turun berkenaan 
dengan dirinya. Dia berkata, "Aku menikahkan saudara perempuanku 
dengan seorang laki-laki, laiu laki-laki itu menceraikannya, hingga 
ketika iddahnya berakhir dia datang untuk meminangnya. Aku berkata 
kepadanya, 'Aku menikahkanmu, menyiapkan tempat tidurmu, dan 
memuliakanmu, namun engkau menceraikannya, dan kemudian 
engkau datang meminangnya. Tidak, demi Allah, dia tidak akan 
kembali kepadamu selamanya'. Sementara orang itu adalah seorang 
laki-laki yang tidak mengapa, dan si perempuan juga ingin kembali 
kepadanya. Maka Allah menurunkan ayat ini, 'janganlah kamu 
menahan mereka’. Aku berkata, 'Sekarang aku akan melakukannya 
wahai Rasulullah'. Dia berkata, 'Aku pun menikahkan saudara 
perempuanku itu dengan laki-laki tersebut'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berpendapat, "Tidak ada nikal}, kecuali dengan 
adanya wali"). Imam Bukhari menyimpulkan hukum ini dari ayat-ayat 
dan hadits-hadits yang disebutkannya, karena hadits yang mirip 
dengan judul bab tidak memenuhi kriterianya. Adapun yang masyhur 
mengenai hai ini adalah hadits Abu Musa yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW sesuai redaksi judul bab. Hadits yang dimaksud dikutip 
Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah serta dinyatakan shahih oleh 
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Ibnu Hibban dan Al Hakim. Akan tetapi At-Tirmidzi berkata setelah 
menyebutkan perselisihan di dalamnya, "Di antara mereka yang 
meriwayatkannya melalui sanad yang manshul adalah Israil, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Burdah, dari bapaknya. Sementara di antara mereka 
yang mengutipnya melalui sanad yang mursal adalah SyulDah dan 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari Abu Burdah, tanpa 
mencantumkan Abu Musa. Namun, riwayat mereka yang mengutip 
dengan sanad yang maushul lebih shahih, karena mereka 
mendengamya dalam waktu yang berbeda-beda. SyuTsah dan Sufyan 
meski lebih pakar dibanding semua periwayat hadits itu dari Abu 
Ishaq, tetapi keduanya mendengamya dalam satu waktu. 

Kemudian Dia mengutip dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi dari 
Syu'bah, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri bertanya 
kepada Abu Ishaq, "Apakah engkau mendengar Abu Burdah 
mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada nikah kecuali 
dengan adanya wali?' Dia menjawab, 'Benar'." Dia berkata, "Israil 
cukup akurat dalam menukil riwayat Abu Ishaq." Selanjutnya, dia 
mengutip riwayat Ibnu Mahdi, dia berkata, "Tidaklah luput dariku 
apa-apa yang telah luput daripada hadits Abu Ishaq kecuali ketika aku 
merasa cukup dengan Israil, karena dia biasa menceritakannya lebih 
lengkap." 

Ibnu Adi meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, dia 
berkata, "Israil lebih akurat dalam menukil riwayat Abu Ishaq 
dibandingkan SyuTjah dan Sufyan." Al Hakim menukil melalui 
sanadx lya dari Ali bin Al Madini, dan dari jalur Bukhari serta Adz- 
Dzuhali maupun selainnya, bahwa mereka men-shahih-kzn hadits 
Israil. Barangsiapa mencermati apa yang saya paparkan niscaya akan 
mengetahui bahwa mereka yang men-shahih-kan riwayat yang 
maushul tidak hanya berpatokan pada keberadaannya sebagai 
tambahan dari periwayat yang tsiqah (terpercaya), bahkan karena 
faktor-faktor pendukung yang mengunggulkan riwayat Israil yang 
mengutipnya dengan sanad yang maushul dibanding yang lainnya. 
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Saya akan mengisyaratkan jalur-jalur lain hadits ini tiga bab 
mendatang. 


Meski demikian, berdalil dengan redaksi ini untuk melarang 
pemikahan tanpa wali, perlu ditinjau lebih lanjut, karena ia 
membutuhkan kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional. 
Barangsiapa yang berpendapat bahwa kalimat tersebut adalah 
"penafian keabsahannya" maka ia dapat menjadi pendukung 
pendapatnya. Namun, mereka yang berpendapat bahwa kalimat 
tersebut adalah tentang "penafian kesempumaannya" berarti dasar 
pandangannya belum mapan, maka .ia butuh menguatkan 
kemungkinan pertama dengan dalil-dalil seperti disebutkan pada bab 
di atas dan sesudahnya. 

ja jJwwi jiili «.Cil lijj iii jyi (Berdasarkan firman 

Allah, "Apabila kamu menceraikan istri-istri kamu, laiu häbis iddah 
mereka, maka janganlah kamu menahan mereka..."). Maksudnya 
jangan melarang mereka. Akan disebutkan pada hadits Ma'qil -hadits 
terakhir di bab ini- penjelasan sebab turunnya ayat tersebut, dan akan 
disebutkan juga sisi penetapan dalil darinya untuk j udul bab. 

I Jj- jS jliwUl l y%£. J *ij : JlŽj (Dan Allah berfirman, "Jangan 


kamu menikahkan orang-orang musyrik hingga mereka beriman"). 
Sisi penetapan dalil dari ayat ini dan yang sesudahnya bahwa Allah 
mengarahkan pembicaraan tentang pemikahan kepada kaum laki-laki 
dan bukan kepada kaum perempuan. Seakan-akan Allah berfirman, 
"Wahai pada wali, janganlah kamu menikahkan orang-orang dalam 
perwalian kamu kepada orang-orang musyrik." 

lj*: JJ} (Dan Allah berfirman, "Dan nikahkanlah 

orang-orang yang sendirian di antara kamu"). Kata ayaamaa 
merupakan bentuk jamak dari kata aim. Hai ini akan disebutkan 
setelah tiga bab. Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Aisyah yang disebutkan melalui jalur Ibnu Wahab, 
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dan dari Anbasah bin Khalid, semuanya dari Yunus bin Yazid, dari 
Ibnu Syihab Az-Zuhri. Yahya bin Sulaiman yang disebutkan sebagai 
periwayat hadits ini adalah Al Ju'fi, yaitu salah seorang guru Imam 
Bukhari. Imam Bukhari mengutip hadits di tempat ini menurut versi 
riwayat Anbasah. Adapun lafazh Ibnu Wahab, hingga saat ini aku 
tidak lihat dalam riwayat Yahya bin Sulaiman. Akan tetapi Ad- 
Daruquthni meriwayatkan dari Ashbagh dan Abu Nu'aim di kitab Al 
Mustakhraj dari Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab dan Al Ismaili 
serta Al Jauzaqi, dari Utsman bin Shalih, ketiganya dari Ibnu Wahab. 

J* (Ada empat macam). Kata anhaa' digunakan juga 

dengan arti arah dan jenis, dan secara istilah digunakan untuk suatu 
ilmu yang dikenal. 

j —«O* (Empat). Ad-Dawudi dan selainnya berkata, "Masih tersisa 

beberapa macam lagi yang tidak disebutkan Aisyah. Pertama, nikah ai 
khadn (wanita simpanan), dan inilah yang disebutkan dalam firman- 
Nya, oü— W\ oU*=i (dan janganlah kamu mengambil perempuan- 

perempuan simpanan). Mereka biasa mengatakan, 'Apa-apa yang 
tersembunyi maka tidak mengapa, sedangkan yang tampak maka itu 
adalah aib'. Kedua, nikah mut'ah yang telah dijelaskan terdahulu. 
Ketiga, nikah badal (tukar tambah). Ad-Daruquthni meriwayatkan 
dari hadits Abu Hurairah, 'Adapun nikah badal di masa jahiliyah 
adalah seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain, ceraikan istrimu 
untukku dan aku akan menceraikan istriku untukmu, laiu aku akan 
menambahimu'. Akan tetapi sanadi lya sangat lemah." Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bentuk pertama tidak dapat menjadi tanggapan bagi 
pemyataan Aisyah RA karena Aisyah bermaksud menjelaskan 
pemikahan perempuan yang tidak bersuami, atau perempuan yang 
diizinkan suaminya untuk menikah. Sedangkan bentuk kedua mungkin 
juga tidak dapat dijadikan tanggapan bagi Aisyah, karena yang 
terlarang dalam pemikahan ini adalah pembatasan waktu, bukan 
berarti ketiadaan wali adalah sebagai syarat. Sedangkan keberadaan 
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bentuk ketiga untuk tidak menjadi tanggapan bagi pemyataan Aisyah 
sudah cukup j elas. 

4 _ayt jf t _s!3j (Perempuan dalam perwaliannya atau anak 


perempuannya). Pemyataan ini untuk menyebutkan jenis-jenisnya 
bukan menunjukkan keraguan. 

^J* (Dia memberikan maharnya kemudian 

menikahinya). Yakni menentukan maharnya dan menyebutkan 
jumlahnya, kemudian melakukan akad dengannya. 

(dan pemikahan lain). Demikian dalam riwayat Abu 

Dzar. Maksudnya, dan bentuk pemikahan yang lain. Kalimat ini 
termasuk penisbatan sesuatu kepada dirinya sendiri, menumt madzhab 
ulama Kufah. Dalam riwayat lain disebutkan, j —yakni tanpa 

tanwin serta tanpa alif lam di awalnya, dan inilah yang lebih masyhur 
dalam pemakaian. 

'j' (Apabila telah suci dari haidnya). Kata 'thamts' 

(kotoran) bermakna haid. Seakan rahasia diberi nama demikian agar 
seseorang segera terbebas dari haidnya. 

4 —!» (Lakukanlah hübungan intim dengannya). Yakni 

mintalah darinya mubadha'ah, yakni senggama. Dalam riwayat 
Ashbagh yang dikutip Ad-Damquthni disebutkan, (mintalah 


susuan). Periwayat hadits ini (Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani) 
berkata, "Versi pertamalah yang benar." Maknanya, mintalah 
kepadanya melakukan senggama agar engkau bisa hamil darinya. Kata 
'Al Mubadha'ah' bermakna jima' (senggama). Diambil dari kata 'ai 
budh'u' yang berarti kehormatan wanita (kemaluan). 


JLjjJl ä_ib^i ^_ t 4 JÜi J jjü UjJj 


(Hanya saja yang demikian 


dilakukan karena keinginan mendapatkan anak yang unggul). Yakni 
mendapatkan air mani yang unggul. Mereka biasa mencari yang 
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demikian dari para pemuka dan pemimpin mereka agar mendapatkan 
sifat berani, dermawan, dan sifat-sifat terpuji lainnya. 

• / j ^ 

yM jr t&j (Pernikahan lain adalah 

sekelompok orang dalam jumlah kurang dari sepuluhberkumpul). 
Kata ar-rahth sudah dijelaskan pada awal kitab ini. Oleh karena 
pernikahan ini terkumpul padanya lebih dari satu orang, maka 
hendaknya ditentukan jumlah maksimalnya, agar tidak menimbulkan 
asumsi berlebihan. 

\ 41T (Mereka semua menggaulinya). Yakni melakukan 

hubungan intim dengannya. Secara zhahir, perbuatan ini dilakukan 
atas keridhaan si perempuan dan teijadi kesepakatan antara mereka 
dengan perempuan itu. 

JCJ yj (Berlalu beberapa malam). Demikian disebutkan dalam 
* 

riwayat Abu Dzar. Dalam riwayat selainnya disebutkan. Jt—3 t$ly*j 

* 

(berlalu padanya beberapa malam). 

jj—* (Sungguh kalian telah mengetahui). Demikian yang 

dinukil mayoritas ulama, yakni dalam bentuk jamak. Sementara dalam 

© / 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, c — i'y- äi (sungguh engkau telah 
mengetahui), yakni dalam bentuk tunggal. 

äJ—?' j—4* (Dia adalah anak laki-lakimu). Yakni jika ia adalah 

anak laki-laki. Sekiranya anak itu perempuan niscaya perempuan itu 
akan berkata, "Dia adalah anak perempuanmu." Namun mungkin si 
perempuan tidak akan berbuat demikian kecuali anaknya laki-laki, 
mengingat sifat mereka yang tidak menyukai anak perempuan, bahkan 
di antara mereka ada yang membunuh anaknya yang jelas-jelas 
sebagai darah dagingnya, laiu bagaimana lagi dengan anak perempuan 
yang didapatkan dari pernikahan seperti ini. 
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Iaj—! j 4 __j jsxJui (Diikutkan padanya anaknya). Demikian dalam 
riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya menyebutkan, j — > j (maka 

dihubungkan padanya). 

j —! Oi *i (Tidak mampu menolak dengannya). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, Ü* (darinya). 


'—afttsr ja gjJ (Tidak menolak siapa yang datang kepadanya). 
Dalam riwayat mayoritas disebutkan, \ — j—£—ao Sl (rit/aA 


menghindar dari siapa yang datang kepadanya). 

Clfi 0oUlj jLaj jT j»j(Mereka adalah para 


pelacur, mereka biasa menancapkan panji-panji di depan pintu-pintu 
mereka sebagai tanda). Al Fakihi meriwayatkan dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dia berkata, "Ümar buang hajat di Ajyad, laiu dia minta 
dibawakan air, maka datang kepadanya Ummu Mahzul-dia salah satu 
Sembilan pelacur di masa jahiliyah-lalu berkata, 'Ini air namun di 
bejana yang belum disamak'. Ümar berkata, 'Berikan ke sini, 
sesungguhnya Allah menjadikan air sebagai alat bersuci'." Kemudian 
dari jalur Al Qasim bin Muhammad, dari Abdullah bin Ümar, 
"Sesungguhnya seorang perempuan yang biasa disebut Ummu 
Mahzul, biasa melacur di masa jahiliyah, laiu salah seorang sahabat 
ingin menikahinya, maka turunlah ayat, 'Laki-laki pezina tidak 
menikahi keeuli perempuan pezina atau perempuan musyrik'." Dari 
jalur Mujahid-sehubungan ayat ini disebutkan-, "Mereka adalah 
perempuan-perempuan pelacur. Mereka di masa jahiliyah diketahui 
dari panji-panji yang dengannya mereka dikenali." 1 Laiu dari jalur 
Ashim bin Al Mundzir, dari urwah bin Az-Zubair, sama seperti itu, 
hanya saja terdapat tambahan, "Seperti panji-panji pasukan." Hisyam 
bin Al Kalbi menyebutkan dalam kitab Al Matsalib nama-nama 
perempuan-perempuan pemilik panji-panji di masa jahiliyah, dan 
keseluruhannya lebih dari sepuluh orang. Namun saya sengaja tidak 
menyebutkan nama-nama mereka. 
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j — õ—'A (Bagi siapa yang menginginkan mereka). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, j — j — Ü (maha siapa 
menginginkan mereka). 

x / /# 

3 —(Al Qaafah). Ia adalah bentuk jamak dari kata qaa 'if, yaitu 

orang yang bisa mengetahui kemiripan seorang anak dengan bapaknya 
berdasarkan tanda-tanda yang tersembunyi bagi orang lain. 

j —! LJtlsIü (Dia menisbatkan kepadanya). Dalam riwayat Al 

x o x 

Kasymihani disebutkan, (maka dinisbatkan), yakni diikutkan 

kepadanya. Asal kata 'al-lauth' adalah ditempelkan. 

(Menghancurkan pemikahan jahiliyah). Dalam 
riwayat Ad-Daruquthni,jj— liAläjth J— äi rLAi (pemikahan masyarakat 
jahiliyah). 

<üT (seluruhnya). Masuk di dalamnya apa yang dia sebutkan dan 
apa yang diikutkan kepadanya. 

• X, 0 

f j—«!' r-Ixj *5|i (Kecuali pemikahan manusia hari ini). Yakni 

bentuk pertama yang dia sebutkan, yaitu seorang laki-laki meminang 
kepada laki-laki lain, laiu dia dinikahkan. Hadits ini dijadikan dalil 
tentang dipersyaratkannya wali. Namun ditanggapi bahwa Aisyah- 
sebagai periwayat hadits ini-memperbolehkan pemikahan tanpa wali. 
Malik meriwayatkan bahwa Aisyah menikahkan anak perempuan 
Abdurrahman (yakni saudara laki-lakinya) disaat dia tidak ada. Ketika 
datang maka dia berkata, "Orang sepertiku tidak ditunggu menikahkan 
anak perempuannya?" Akan tetapi dijawab bahwa riwayat itu tidak 
menegaskan Aisyah menikahkan langsung. Mungkin anak perempuan 
yang dimaksud sudah menjanda dan diajak menikah dengan laki-laki 
yang setara sementara bapaknya tidak ada, maka hak perwalian 
berpindah kepada wali yang j auh atau kepada sultan (penguasa). 
Dinukil melalui jalur shahih dari Aisyah bahwa dia menikahkan 
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seorang laki-laki di antara anak saudara laki-lakinya, dia membuatkan 
tirai di antara mereka kemudian dia berbicara, ketika tidak tersisa 
kecuali akad, maka dia memerintahkan seorang laki-laki untuk 
melangsungkan akad, kemudian dia berkata, "Tidak ada hak 
menikahkan bagi perempuan." Diriwayatkan Abdurrazzaq. 

Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Yahya, dari 
Waki', dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah. Yahya 
yang dimaksud adalah Ibnu Musa atau Ibnu Ja'far seperti saya jelaskan 
di Muqaddimah. Beliau mengutip hadits dari Aisyah secara ringkas 
dan penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang tafsir. 

Hadits ketiga adalah hadits Ibnu Ümar, "Hafshah menjanda", 
yang baru saja dipaparkan." Sisi penetapan dalil darinya adalah 
keberadaan wali secara garis besar. 

Hadits keempat adalah hadits Ma'qil bin Yasar yang dikutip 
melalui Ahmad bin Abi Amr, dari bapaknya, dari Ibrahim, dari Yunus, 
dari Al Hasan. Ahmad bin Abi Ümar adalah An-Naisaburi, seorang 
qadhi di Naisabur, yang nama panggilannya Abu Ali. Nama Abu 
Ümar adalah Hafsh bin Abdullah bin Rasyid. Sedangkan Ibrahim 
adalah Ibnu Thahman, Yunus adalah Ibnu Abid, dan Al Hasan adalah 
Al Bashri. 

Ja ^— J (Janganlah kamu menahan mereka). Yakni dia 

berkata menafsirkan ayat ini. Dalam tafsir Ath-Thabari disebutkan 
dari hadits Ibnu Abbas bahwa ia turun berkenaan dengan wali dalam 
pemikahan. Dia dilarang menyusahkan perempuan dalam 
perwaliannya dengan melarangnya menikah. 

4 _j c_lj* jCJ ji JiJu (Ma’qil bin Yasar menceritakan 

kepadaku bahwa ayat itu turun berkenaan dengannya). Hai ini sangat 
tegas menunjukkan bahwa hadits ini marju’ dan maushul. Pada tafsir 
surah Al Baqarah disebutkan dengan jalur yang mu'allaq dari riwayat 
Ibrahim bin Thahman, dan juga melalui jalur yang maushul dari 
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riwayat Abbad bin Rasyid, dari Al Hasan, laiu dengan bentuk mursal 
dari riwayat Abdul Warits bin Said, dari Yunus. Riwayat Ibrahim bin 
Thahman menjadi kuat karena didukung riwayat Abbad bin Rasyid 
yang mencantumkan penegasan Al Hasan dengan perkataannya, 
"Ma'qil bin Yasar menceritakan kepadaku." 

£—šrjj (Aku menikahhan saudara perempuanku). 

Namanya adalah Jumail binti Yasar. Dalam tafsir Ath-Thabari 
disebutkan dari jalur Ibnu Juraij, dan demikian juga ditegaskan Ibnu 
Makula. Ibnu Fathun menamainya pula demikian, tetapi dengan kata 
'Jamil', dan hai ini akan disebutkan beserta sanad- nya. Dikatakan, 
namanya adalah Laila sebagaimana disebutkan As-Suhaili dalam kitab 
Mubhamat Al Qur'an dan diikuti Al Badari. Sebagian mengatakan 
namanya adalah Fathimah sebagaimana tercantum dalam riwayat Ibnu 
Ishaq. Ada juga kemungkinan riwayat ini beragam, dimana dia 
memiliki dua nama dan satu gelar, atau dua gelar dan satu nama. 


J— Of (Pada seorang laki-laki). Dikatakan, dia adalah Abu Al 
* 


Badah bin Ashim Al Anshari. Demikian tercantum dalam kitab Ahkam 
Al Qur'an karya Ismail Al Qadhi. Dari jalur Ibnu Juraij disebutkan, 
"Abdul bin Ma'qil mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Jumail binti 
Yasar (saudara perempuan Ma'qil) berstatus sebagai istri Abu Al 
Baddah bin Ashim, dia menceraikannya dan masa iddahnya berakhir, 
laiu dia meminangnya." Abu Musa menyebutkan kejadian ini di kitab 
Dzail Ash-Shahabah dan dikutip pula oleh Ats-Tsa'labi dengan 

redaksi, o*- o*- c cJj! 

' ' ' ^ ' * * - ^ 

o*>G**Ji jj (ayat ini turun berkenaan dengan Jumailah binti Yasar 


[saudara perempuan Ma'qil] dan dia sebagai istri Abu Al Baddah bin 
Ashim bin Adi bin Al Ajlan). Namun, hai ini dianggap musykil oleh 
Adz-Dzuhali karena menurutnya,yang benar bahwa Al Baddah adalah 
seorang tabi'in. Maka kemungkinan yang dimaksud adalah sahabat 
lain. Salah seorang ulama muta'akhirin menegaskan bahwa yang 
dimaksud adalah Al Baddah bin Ashim dengan nama panggilan Abu 
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Amr. Jika pemyataan ini akurat, maka dia adalah saudara laki-laki Al 
Baddah yang tergolong tabi'in. 

Kemudian kami temukan dalam kitab Al Majaz karya Izzuddin 
bin Abdussalam, bahwa nama suaminya adalah Abdullah bin 
Rawahah. Dalam riwayat Abbad bin Rasyid dari Al Hasan yang 
dikutip Al Bazzar dan Ad-Daruquthni dikatakan, ^ 

oi_ (putra pamanku datang kepadaku dan meminangnya 

bersama para para peminang). Namun riwayat ini perlu ditinjau 
kembali, sebab Ma'qil bin Yasar berasal dari suku Muzani, sedangkan 
Abu Al Baddah adalah Anshari, maka kemungkinan dia adalah anak 
pamannya dari pihak ibu atau dari persusuan. 


c-a_õit lil (Hingga ketika iddahnya berakhir). Dalam 

riwayat Abbad bin Rasyid disebutkan, il übd? ^ iii li Ckial^ii 
1 g.laAi lgia_ £■ äti j (keduanya pun hidup bersama 


menurut apa yang dikehendaki Allah, kemudian dia menceraikannya 
dengan talakyang masih bisa rujuk, laiu dia meninggalkannya hingga 
masa iddahnya berakhir, setelah itu dia melamarnya). 

frtsr (Dia datang meminangnya). Yakni meminang kepada 


walinya, yaitu saudara laki-laki perempuan tersebut, seperti dikatakan 
di awal, "Aku menikahkan saudara perempuanku kepada seorang laki- 
laki." 


dJu- (Aku menyiapkan tempat tidurmu). Yakni aku 


menjadikannya sebagai tempat tidur bagimu. Dalam riwayat Ats- 
Tsa'labi disebutkan, ^ ji J* j (aku memberimu 


tempat tidur dari yang tersayang bagiku, dan aku lebih 
mengutamakanmu daripada kaumku). Hai ini termasuk riwayat yang 
semakin mengikis kemungkinan jika pelamar tersebut adalah putra 
paman Ma'qil sendiri. 
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lOjf iÜÜJ ijis Sl 4)tj *i (Tidak, demi Allah, dia tidak akan kembali 

kepadamu selamanya). Dalam riwayat Abbad bin Rasyid disebutkan, 

'J —Sl (aku tidak akan menikahkanmu selamanya). Ats-Tsa'labi 
* 

menambahkan, lift (karena kekesalan). 


*li —*rj OlS *j (Dia adalah seorang laki-laki yang tidak 
mengapa). Dalam riwayat Ats-Tsa'labi, Sj— j *j OlT} (dia seorang 


laki-laki yang jujur). Ibnu At-Tin berkata, "Yakni seorang laki-laki 
yang baik. Ini termasuk perkara yang dirubah oleh masyarakat, 
dimana mereka menjadikannya sebagai kiasan bagi seorang yang tidak 
ada kebaikannya." Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah dari Al 
Hasan yang dikutip Imam Muslim Al Kujji dikatakan, "Al Hasan 
berkata, Allah telah mengetahui kebutuhan laki-laki itu terhadap 
istrinya dan kebutuhan perempuan tersebut terhadap suaminya, maka 
Allah menurunkan ayat ini." 


# 9 * M j / / ^ 9 A * 

(ji j£a—*s **i) «i* Jil JjJU (maka Allah menurunkan ayat ini. 


"Janganlah komu menahan mereka"). Hai ini sangat tegas 
menunjukkan turunnya ayat ini pada kisah tersebut. Namun, ia tidak 
menghalangi keberadaan makna zhahir pembicaraan yang berkenaan 
dengan para suami, dimana dikatakan, "Apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu", tetapi kalimat di akhir ayat, "untuk menikahi mantan 
suami-suami mereka", sangat tegas menunjukkan bahwa pencegahan 
ini berkaitan dengan para wali. Pada pembahasan tentang tafsir telah 
dijelaskan sikap menghalangi yang berkaitan dengan para wali, yaitu 
pada firman-Nya, Sa li^f >U-3i \JjCÄfö JfJ Sl (tidak halal 


bagi kamu mewarisi perempuan dengan paksa dan jangan kamu 
halangi mereka), maka ia dijadikan sebagai dalil pada setiap tempat 
yang sesuai baginya. 


al—ji J li 4il U Jiii 0^11 ciü (Aku berkata, "Sekarang 


aku lakukan wahai Rasulullah Dia berkata laiu aku menikahkannya 
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kepadanya). Yakni dia mengembalikan saudara perempuannya itu 
kepada mantan suaminya dengan akad baru. Dalam riwayat Abu 
Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, Jj->j 'J*\ J3t cJÜ 

—'-») <—11* ^^ (aku berkata, "Sekarang aku terima perintah 

Rasulullah SAW"). Sementara dalam riwayat Abu Muslim Al Kujji 
dari jalur Mubarak bin Fadhalah, dari Al Hasan disebutkan, dJüi 

tfr jji Lfrjj tpoi t&Ü»j .Jj] lül» : Jüž jCJ jj Jiü (Ma’qil bin Yasar 

mendengar hai itu dan berkata, "Aku dengar perintah Rabbku dan 
menaati-Nya." Dia pun memanggil mantan suaminya laiu menikahkan 
saudara perempuannya kepadanya). Dalam riwayat Ats-Tsa'labi 
disebutkan, j — õ —* j&j ^ SfV (Sesungguhnya aku 

X X X X * X 

beriman kepada Allah. Dia pun menikahkan saudara perempuannya 
kepada laki-laki itu dan membayar kafarat sumpahnya). Sementara 
dalam riwayat Abbad bin Rasyid, oL_Jt ^—4?» °jt- oji& (aku 

membayar kafarat sumpahku dan menikahkan saudariku kepadanya). 


Ats-Tsa'labi berkata, "Ini adalah pendapat mayoritas ahli tafsir." 
Dari As-Sudi dikatakan, "la turun berkenaan dengan Jabir bin 
Abdullah, dia menikahkan anak perempuan pamannya, laiu ditalak 
satu oleh suaminya. Setelah iddahnya berakhir, maka mantan 
suaminya ingin menikahinya kembali, dan si perempuan juga masih 
menginginkannya, namun Jabir tidak mau, maka turunlah ayat." 


Ibnu Baththal berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang 
wali. Mayoritas ulama -di antaranya Malik, Ats-Tsauri, Al Laits, dan 
selain mereka- berkata, "Para wali dalam penikahan adalah ashabah 
(kelompok yang menerima semua sisa harta warisan. Peneij). Paman 
dari pihak ibu dan anak si ibu serta saudara-saudara dari pihak ibu, 
maupun yang seperti mereka, tidak memiliki hak wali. Namun, 
menurut madzhab Abu Hanifah mereka termasuk wali. Al Abhari 
berhujjah mendukung pendapat yang mengatakan, para wali adalah 
ashabah, bahwa yang mewarisi maula (hubungan mantan budak 
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dengan majikan) adalah ashabah bukan dzawil arham (kerabat). Dia 
berkata, "Itulah tali ikatan pemikahan." 

Kemudian para ulama berbeda pendapat apabila bapak 
meninggal dan mewasiatkan kepada seseorang untuk mengurus anak- 
anaknya, apakah orang itu lebih berhak dibanding wali yang dekat 
dalam perwalian nikah, ataukah kedudukan mereka setara, ataukah 
tidak ada hak wali baginya? Rabi'ah, Abu Hanifah, dan Malik berkata, 
"Pemegang wasiat lebih berhak." Hujjah mereka apabila bapak 
menyerahkan hak perwalian kepada seseorang di masa hidupnya, 
tidak ada hak bagi seorang pun untuk menentangnya, maka demikian 
pula sesudah kematiannya. Namun, pendapat ini disanggah dimana 
hak perwalian telah berpindah setelah kematian, maka ia tidak boleh 
dianalogikan kepada masa hidupnya. 

Para ulama berbeda pendapat pula tentang mempersyaratkan 
wali dalam pemikahan. Jumhur ulama mempersyaratkannya dan 
mereka berkata, "Perempuan tidak boleh menikahkan dirinya." 
Mereka berhujjah dengan hadits-hadits yang disebutkan di atas. Dalil 
paling kuat adalah faktor penyebab turunnya ayat di atas. Ia 
merupakan dalil sangat tegas yang mengharuskan adanya wali, sebab 
jika tidak demikian tentu upaya penghalangannya tidak memiliki arti 
apa-apa. Jika seorang perempuan berhak menikahkan dirinya tentu 
saudari Ma'qil tersebut tidak butuh lagi kepada saudara laki-lakinya. 
Siapa yang umsannya berada di tangannya, maka tidak dapat 
dikatakan orang lain menghalanginya. Menurut Ibnu Mundzir, tidak 
dikenal dari seorang pun di antara sahabat yang menentang pendapat 
ini, sementara dari Imam Malik dinukil riwayat jika perempuan yang 
bersangkutan bukan wanita memiliki kedudukan tinggi, maka boleh 
menikahkan dirinya sendiri. Adapun Abu Hanifah berpendapat wali 
tidak dipersyaratkan sama sekali. Dia boleh menikahkan dirinya meski 
tanpa izin walinya selama calonnya adalah orang yang setara 
dengannya. Dia berhujjah dengan menganalogikannya kepada jual 
beli, dimana perempuan memiliki hak mandiri dalam perkara tersebut. 
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Kemudian dia memahami hadits-hadits yang disebutkan tentang 
persyaratan wali khusus bagi perempuan yang masih kecil. Artinya, 
dia menjadikan qiyas tädi untuk membatasi keumuman hadits-hadits 
tersebut. Sikap ini termasuk tindakan yang diperkenankan dalam ilmu 
ushul, yakni bolehnya membatasi cakupan umum nash dengan 
menggunakan qiyas (analogi). Namun, hadits Ma'qil di atas 
menghapus qiyah yang dimaksud, sekaligus menunjukkan persyaratan 
wali dalam pemikahan, agar perempuan terhindar dari kemudharatan 
dengan dipilihkan baginya laki-laki yang setara. 

Sebagian lagi menempuh jalan tengah dengan mengatakan wali 
dipersyaratkan dalam pemikahan namun tidak mencegah bagi si 
perempuan untuk menikahkan dirinya sendiri. Laiu keabsahan 
pemikahannya tergantung pada restu si wali. Sama seperti yang 
mereka katakan dalam masalah jual beli. Pendapat terakhir ini adalah 
pandangan Al Auza'i. Abu Tsaur mengemukakan pandangan sempa 
namun berkata, "Dipersyaratkan izin wali dalam menikahkan dirinya." 
Tapi ditanggapi bahwa izin wali tidak sah kecuali bagi siapa yang 
menggantikannya, sementara perempuan tidak dapat 
menggantikannya dalam hai itu. Sekiranya wali mengizinkan kepada 
perempuan menikahkan dirinya, maka sama seperti orang yang 
mengizinkan kepada perempuan dalam jual-beli, tentu saja yang 
demikian tidak benar. 

Dalam hadits Ma'qil disebutkan apabila wali menghalangi, maka 
sulthan (penguasa) tidak dapat menikahkan, kecuali setelah dia 
memerintahkan wali agar tidak menghalangi pemikahan tersebut. Jika 
wali menuruti perintah sulthan, maka itulah yang diharapkan. Akan 
tetapi apabila dia tetap dalam sikapnya maka hakim dapat menikahkan 
perempuan yang bersangkutan. 
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38. Apabila Wali adalah Orang yang Meminang 


' - 'V. , - U f 0 'st *' * t t' \ ' 

jr&rj jA\i cl$J ^UJi J-® 40 ' j*' y, Oj\ju»J! 

&y\ :^>jli cul *J>. ^ Jlij 

jl Ji ^lltf- Jlij Jü> ijlai Cj»jo loJli 

ÄI JlL ^13 Sl>l LJU :J4L J li j tlfejAP ^ ^ 

Ifi till t^y^ 1 j*-l *-)j 44i)l <J j*-»j b (JIÜ i^^JU iJJ t_ Jt>\ 

0 2 y ' * 

. L frJj>rjj» 4ä- lä- 


A1 Mughirah bin Syu'bah meminang perempuan, dan dia 
merupakan orang yang paling berhak terhadap perempuan itu, 
kemudian dia memerintahkan seseorang (untuk menikahkan) laiu dia 
menikahkannya. Abdurrahman bin Auf berkata kepada Ummu Hakim 
binti Qarizh, "Apakah engkau menyerahkan urusanmu kepadaku?" 
Dia berkata, "Benar!" Dia berkata, "Aku telah menikahkanmu." Atha' 
berkata, "Hendaklah dia mempersaksikan bahwa sungguh aku telah 
menikahimu, atau dia memerintahkan seorang laki-laki dari keluarga 
perempuan itu." Sahal berkata, "Seorang perempuan berkata kepada 
Nabi SAW, 'Aku menyerahkan diriku kepadamu'. Seorang laki-laki 
berkata, 'Wahai Rasulullah, jika engkau tidak menginginkannya, maka 
nikahkanlah aku dengannya." 


jJCjSÄj ÄI jl frlLill ^ LiljafcLJj) :<ly Jt I^Ip ÄI ^3 J* 
J—:LJli j >-T 'Jl (jfs—® 
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C o'j -1p 1-of 8 JnjJ 0' V^lrl® C5? ‘""j"’ 

.diJi ^P Aili t'4—LS? *liP 


5131. Dari Aisyah RA tentang firman-Nya, 'Mereka mintafatwa 
kepadamu tentang perempuan-perempuan, katakanlah; Allah 
memberi fatwa kepada kamu tentang mereka...' hingga akhir ayat. Dia 
berkata, "Dia adalah anak perempuan yatim yang berada dalam 
pengasuhan seorang laki-laki. Dimana harta anak perempuan itu telah 
digabungkan dengan hartanya kemudian ia ingin menikahinya, sebab 
ia tidak suka perempuan itu dinikahi laki-laki lain sehingga ikut 
campur dalam urusan hartanya, dia pun menahan perempuan tersebut, 
maka Allah melarang mereka berbuat demikian." 


-j JUi cUiJ jji ^5t caIIp \^XJ6 Jayõ i\y>\ 

L* 13^ Cfi I !(JlS 3^^ J 

* y y o & s s * ** ' ' o s o o 

cJjjO- ja (0'^’ jt 

0 „ " ' ' ,, „ tt *. t , .•**(,('• I • f? • ' 0 ^ ^ f 0 

i*bl ;J13 tt_ivadl JjpIj lj.fl . P li iJ-lA jrX^J 

dX*X llj cL-iil :Jl3 cjUl :Jli pT^l ja dXX* 

■PT>^ 


5132. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, "Kami sedang duduk- 
duduk di sisi Nabi SAW, laiu seorang perempuan datang menawarkan 
dirinya kepada beliau, maka beliau pun mengarahkan pandangannya 
ke bagian bawah perempuan itu laiu ke bagian atasnya, namun beliau 
tidak menginginkannya. Seorang laki-laki di antara sahabatnya 
berkata, 'Nikahkanlah aku dengannya wahai Rasulullah'. Beliau 
bertanya, 'Apakah engkau memiliki sesuatu?' Dia menjawab, "Tidak, 
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akau tidak memiliki apapun. Beliau bertanya lagi, 'Walaupun sebuah 
cincin besiTxz. menjawab, 'Dan tidak juga cincin besi'. Akan tetapi aku 
bisa membelah kainku ini dan memberikan setengah kepadanya, laiu 
aku mengambil setengahnya'. Beliau bersabda, 'Tidak, apakah engkau 
menghafal beberapa surah Al Qur'an?' Dia berkata,"Ya!' Beliau 
bersabda, 'Pergilah, sungguh aku telah menikahkanmu dengan 
(imbalan) apa yang kamu hafal dari Al Qur'an'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila wali adalah orang yang meminang). Yakni, 
apabila wali yang berhak menikahkan dan melamar perempuan dalam 
perwaliannya adalah yang meminang, apakah ia boleh menikahkan 
dirinya sendiri, atau butuh wali yang lain? Ibnu Al Manayyar berkata, 
"hnam Bukhari menyebutkan pada bab ini dalil-dalil yang 
membolehkan seorang wali untuk menjadi peminang dan sekaligus 
dalil-dalil yang melarangnya. Maka keputusan hukum diserahkan 
kepada pandangan para mujtahid." Seakan-akan dia 
menyimpulkannya dari sikap Imam Bukhari yang tidak menyebutkan 
masalah hukum ini secara tegas. Akan tetapi yang tampak dari 
sikapnya bahwa dia cenderung membolehkan, sebab atsar-atsar yang 
menyebutkan seorang wali memerintahkan orang untuk menikahkan 
dirinya tidak mengandung larangan tegas bagi si wali menikahkan 
dirinya sendiri. Dia juga menyebutkan pada bab di atas, atsar Atha' 
yang membolehkan hai itu. Yang lebih utama baginya ketika ia akan 
menikahi perempuan dalam perwaliannya, hendaknya ia tidak 
mengambil alih salah satu di antara dua sisi akad tersebut. 

Pada dasamya, masalah ini termasuk persoalan yang 
diperdepatkan ulama salaf. Al Auza’i, Rabi’ah, Ats-Tsauri, Malik, 
Abu Hanifah serta kebanyakan pengikutnya, dan Al-Laits berkata, 
“Seorang wali boleh menikahkan dirinya sendiri.” Pendapat ini 
disepakati juga oleh Abu Tsaur. Dari hnam Malik disebutkan, “Jika 


FATHUL BAARI — 299 



perempuan janda berkata kepada walinya, ‘Nikahkanlah aku dengan 
siapa yang engkau kehendaki’, laiu si wali menikahkan perempuan itu 
dengan dirinya sendiri, atau dengan laki-laki lain yang 
dikehendakinya, maka akad tersebut mengikat si perempuan, meski 
dia tidak tahu persis siapa yang menikahinya.” Asy-Syafi’i berkata, 
“Hendaklah keduanya (perempuan dan walinya. Peneij) dinikahkan 
oleh penguasa, atau wali lain yang sepertinya, atau yang lebih rendah 
posisi darinya.” Pendapat Asy-Syafi’i disetujui Zufar dan Daud. 
Hujjah mereka bahwa perwalian merupakan syarat dalam akad, maka 
orang yang menikah tak bisa sekaligus sebagai orang yang 
menikahkan, sebagaimana seseorang tidak mungkin menjual sesuatu 
kepada dirinya sendiri. 


• XŠlS> jj iTjJlUi (Al 


Mughirah bin Syu'bah meminang perempuan yang mana dia 
merupakan wali paling berhak terhadap perempuan itu, maka dia 
memerintahkan seseorang, laiu dia menikahkannya). Atsar ini dinukil 
Waki’ dalam Mushannajh ya dan Al Baihaqi melalui jalumya dari Ats- 
Tsauri, dari Abdul Malik bin Umair, “Sesungguhnya Al Mughirah bin 
Syu’bah hendak menikahi seorang perempuan dalam perwaliannya, 
maka Al Mughirah menyerahkan hak perwalian perempuan itu kepada 
seorang laki-laki, sementara dia lebih berhak daripada laki-laki 
tersebut, maka laki-laki itu pun menikahkan Mughirah.” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri dan dia berkata padanya, “Dia 
memerintahkan wali yang lebih j auh darinya (untuk menikahkannya), 
laiu wali tersebut menikahkannya.” Sa’id bin Manshur meriwayatkan 
dari Asy-Sya’bi, “Sesungguhnya Al Mughirah meminang anak 
perempuan pamannya Urwah bin Mas’ud. Maka dia mengirim utusan 
kepada Abdullah bin Abu Uqail dan berkata, ‘Nikahkan aku dengan 
perempuan itu’. Abdullah berkata, ‘Aku tidak akan melakukannya, 
engkau adalah pemimpin negeri ini serta putra pamannya’. Akhimya 
Mughirah mengirim utusan kepada Utsman bin Abu Al Ash. Laiu 
Utsman menikahkan Mughirah dengan perempuan tersebut.” 
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Al Mughirah adalah ibnu Syu’bah bin Mas’ud bin Mu’tab, dari 
keturunan Auf bin Tsaqif, dan perempuan itu merupakan anak 
perempuan pamannya sendiri. Adapun Abdullah bin Abu Uqail adalah 
putra paman keduanya (Mughirah dan perempuan yang hendak 
dinikahinya), sebab kakek daripada Abdullah adalah Mas’ud yang 
disebutkan dalam nasab Al Mughirah. Sedangkan Utsman bin Abu Al 
Ash, meski berasal dari Tsaqif, tetapi dia tidak berkumpul dengan 
mereka (dari segi nasab) kecuali pada kakek tertinggi, yakni Tsaqif, 
sebab dia adalah anak Jasym bin Tsaqif. Dari sini jelaslah maksud 
perkataannya, “Dia adalah manusia paling berhak menjadi wali 
perempuan tersebut.” Laiu diketahui pula nama laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya dengan j elas pada riwayat mu 'allaq di atas. 

:cJö cd* fÜ & Jtf j 

S — -r jj ^ : Jti* (Abdurrahman bin Aufberkata kepada Ummu Hakim 


binti Qarizh, "Apakah engkau menyerahkan urusanmu kepadaku?" 
Dia berkata, "Benar!" Dia berkata, "Aku telah menikahkanmu"). 
Atsar ini disebutkan Ibnu Sa'ad dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id bin 
Khalid, sesungguhnya Ummu Hakim binti Qarizh berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Sesungguhnya aku telah dilamar oleh 
sejumlah orang, maka nikahkan aku kepada siapa saja di antara 
mereka yang engkau kehendaki.” Dia berkata, “Apakah engkau 
menyerahkan hai itu kepadaku?” Dia berkata, “Benar.” Dia berkata, 
“Sungguh aku telah menikahkanmu.” Ibnu Abu Dzi'b berkata, “Maka 
dia membolehkan pemikahannya.” Ibnu Sa'ad telah menyebutkan 
Ummu Hakim dalam deretan perempuan-perempuan yang tidak 
sempat menukil riwayat dari Nabi SAW, namun menerima riwayat 
dari istri-istrinya. Dia tidak menyebutkan identitasnya melebihi 
keterangan itu dan tidak pula menambahkan penjelasan dalam hadits 
ini. Laiu dia menyebutkannya ketika memaparkan nama-nama istri- 
istri Abdurrahman bin Auf dalam biografinya disertai penjelasan 
nasabnya. Dia berkata, “Ummu Hakim binti Qarizh bin Khalid bin 
Ubaid, sekutu bani Zuhrah.” 
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L$iyb jf kiiska ji ^ Ig l b :s.da£ J\lj (Atha' 

berkata, "Hendaklah dia mempersaksikan bahwa sungguh aku telah 
menikahimu, atau hendaklah dia memerintahkan seorang laki-laki 
dari keluarga perempuan itu"). Atsar ini diriwayatkan Abdurrazzaq 
dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku berkata kepada Atha', ‘Seorang 
perempuan dipinang anak laki-laki pamannya, tidak ada laki-laki lain 
yang menjadi wali perempuan itu kecuali dia sendiri’. Dia berkata, 
‘Hendaklah si perempuan bersaksi bahwa si fulan telah meminangnya, 
laiu sungguh aku persaksikan kepada kamu bahwa aku telah 
menikahinya’, atau hendaklah si perempuan memerintahkan laki-laki 
lain dari kalangan keluarganya.” 

Jtäš liii L-ftl õty*' cJli :J4-» Jtij 

t# iili 11 ji <oj) Jy-jj b (Sahal berkata, "Seorang 


perempuan berkata kepada Nabi SAW, 'Aku menyerahkan diriku 
kepadamu'. Seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, jika engkau 
tidak berhajat kepadanya, nikahkanlah aku dengannya"). Ini adalah 
penggalan hadits tentang perempuan yang menyerahkan dirinya. Ia 
telah dinukil melalui jalur maushul di bab "Menikahkan Orang yang 
Berada Dalam Kesulitan", dan dalam bab "Melihat Perempuan 
Sebelum Menikahinya", laiu dinukil pula melalui sanad yang maushul 
di bab ini dengan redaksi lain. Adapun redaksi yang lebih mirip 
dengan redaksi riwayat muallaq ini adalah riwayat Ya’qub bin 
Abdurrahman, dari Abu Hazim, “Sesungguhnya seorang perempuan 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah...’.” 
Sama seperti di atas. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah RA 
tentang firman Allah, UJ J&kSj (Mereka meminta fatwa 

kepadamu tentang perempuan-perempuan) , dia menukilnya secara 
ringkas, dan penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
tafsir. Adapun sisi penetapan dalil darinya bahwa kalimat, “Dia pun 
tidak mau menikahinya”, bersifat umum; mencakup keadaan beliau 
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menikahkan dirinya sendiri, atau memerintahkan orang lain untuk 
menikahkannya. Inilah yang dijadikan hujjah oleh Muhammad bin Al 
Hasan untuk membolehkan seorang wali menikahkan dirinya sendiri, 
karena ketika Allah mengecam para wali menikahi perempuan cantik 
dan berharta (dalam perwaliannya) tanpa memberikan mahar yang 
sesuai, dan mencela mereka yang meninggalkan menikahi perempuan 
yang kurang kecantikan dan hartanya, maka hai ini menunjukkan 
bahwa wali sah menikahkan dirinya sendiri, karena seseorang tidak 
dicela kalau bukan karena meninggalkan perkara yang wajib. Hai ini 
juga menunjukkan bahwa wali boleh menikahi anak perempuan dalam 
perwaliannya, meski anak perempuan itu masih kecil, sebab dia 
diperintah berlaku adil dalam memberikan mahar. Sekiranya 
perempuan itu telah baligh tentu tidak ada larangan atas mahar yang 
mereka berdua sepakati. Dengan demikian, diketahui bahwa 
maksudnya adalah orang yang tidak memiliki kekuasaan atas diri 
perempuan itu. Akan tetapi argumentasi ini dijawab bahwa yang 
dimaksud oleh ayat adalah perempuan yang tidak pandai mengurus 
harta. Maka keridhaannya tidak memberi pengaruh dalam hukum 
seperti halnya perawan. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad 
tentang perempuan yang menghibahkan dirinya. Penetapan dalil 
darinya juga dari redaksinya yang bersifat mutlak. Hanya saja mereka 
yang tidak membolehkan berdalil bahwa termasuk kekhususan beliau 
SAW adalah menikahkan dirinya sendiri tanpa wali, saksi, serta tanpa 
meminta izin, dan juga dengan kata hibah seperti akan ditetapkan 
kemudian. Adapun kata, Viij* (beliau tidak menginginkannya), 

menurut sebagian pensyarah bahwa ia dinukil juga dengan lafazh, jUi 
(beliau tidak menolaknya), dan versi ini juga memiliki 
kemungkinan dibenarkan. 
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39. Seseorang Menikahkan Anaknya yang Masih Kecil 


Berdasarkan firman Allah, 


yO' Jj Äc J^j ^5^0) 


“Dan perempuan-perempuan yang belum haidh ”, Allah 
menjadikan iddahnya tiga bulan, sebelum dia baligh. 


t jLp JJ)I Di tlAili ÄJDIp Jp tol Jp t^ll^ Jp 

« _ * O •» ^ ° I ° f' ' * * • " ' ' Z ' c ' ' 

^J aDp tOiV 1 ^-5* p- L *J 
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5133. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
sesungguhnya Nabi SAW menikahinya disaat berusia enam tahun, 
laiu beliau menggaulinya di saat ia berusia sembilan tahun, dan ia 
tinggal bersama beliau SAW selama sembilan tahun juga. 


Keterangan Hadits : 


(Bab seseorang menikahkan anaknya yang masih kecil). Kata 
‘anak’ di sini mencakup laki-laki dan juga perempuan. 


' J3 äŽAJ 1$up jj J jäi (Berdasarkan 


firman Allah, “Dan perempuan-perempuan yang belum haid”, Allah 
menjadikan iddahnya tiga bulan sebelum baligh). Yakni hai ini 
menunjukkan bahwa menikahinya ketika masih kecil hukumnya 
boleh. Ini termasuk analisa hukum yang cukup bagus. Akan tetapi 
tidak ada dalam ayat tersebut pengkhususan hai itu bagi anak atau 
gadis. Namun, mungkin dikatakan, “Hukum asal kemaluan perempuan 
adalah haram kecuali apa yang dibolehkan oleh dalil. Sementara telah 
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disebutkan hadits Aisyah tentang Abu Bakar yang menikahkan 
anaknya gadisnya sebelum baligh, maka selain dari pada itu tetap 
berada pada hukum dasamya, karena rahasia inilah sehingga dia 
menyebutkan hadits Aisyah. 

Al Muhallab berkata, “Mereka sepakat memperbolehkan bapak 
menikahkan anak perempuaimya yang masih kecil meski perempuan 
seperti itu belum bisa dijima'.” Hanya saja Ath-Thahawi menyebutkan 
dari Ibnu Syubrumah tentang larangan menikahi anak perempuan 
yang belum bisa dijima’. Sementara Ibnu Hazm menyebutkan dari 
Ibnu Syubrumah larangan secara mutlak, yakni seorang bapak tidak 
boleh menikahkan anak perempuannya yang masih kecil hingga 
baligh dan dimintai izin. Dia mengklaim pemikahan Nabi SAW 
dengan Aisyah yang berumur enam tahun merupakan kekhususan 
baginya. Berbeda dengan pendapat Al Hasan adalah pendapat An- 
Nakha'i yang membolehkan bapak memaksa anak perempuannya 
untuk menikah, baik anak perempuan itu sudah dewasa maupun masih 
kecil, atau masih perawan maupun sudah menjanda. 


Catatan : 

Pada hadits Aisyah yang dinukil melalui jalur ini terdapat idraaj 
(perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits. Peneij) sebagaimana 
tampak pada jalur periwayatan di bab sesudahnya. 


40. Seorang Bapak Menikahkan Anak Perempuannya Kepada 

Imam (Pemimpin) 


“OOs-ili a~— 


*J\ jX-3 ii fJi Lii J ii} 


Ümar berkata, “Nabi SAW meminang Hafshah kepadaku dan 
aku pun menikahkannya. ” 
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5134. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 
“Sesungguhnya Nabi SAW menikahinya pada saat dia berusia enam 
tahun, dan menggaulinya pada saat ia berusia sembilan tahun.” 
Hisyam berkata, “Dikabarkan kepadaku bahwa Aisyah berada di sisi 
beliau SAW selama sembilan tahun.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seorang bapak menikahkan anak perempuannya kepada 
Imam [pemimpin]). Pada judul bab ini terdapat dalil bahwa wali yang 
khusus lebih diutamakan daripada wali yang umum. Namun, dalam 
masalah ini teijadi perselisihan dalam madzhab Maliki. 

Jläj (Ümar berkata...). Ia adalah penggalan hadits Ümar 

yang baru saja dinukil dengan sanad yang maushul. Kemudian Imam 
Bukhari mengutip hadits Aisyah RA. Adapun kalimat, “Hisyam 
berkata”, maksudnya adalah Ibnu Urwah. Bagian ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui jalur di awal hadits. Kemudian kalimat, 
“Dikabarkan padaku...”, tidak disebutkan tentang siapa yang 
mengabarkan hai itu kepadanya. Hanya saja mungkin dia 
menerimanya dari istrinya Fatimah binti Al Mundzir dari neneknya 
Asma'. Ibnu Baththal berkata, “Hadits di bab ini menunjukkan bahwa 
bapak lebih berhak menikahkan anak perempuannya daripada imam 
(pemimpin). Adapun sulthan (penguasa) adalah wali bagi perempuan 
yang tidak memiliki wali. Begitu pula wali merupakan syarat nikah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada kedua hadits itu tidak terdapat 
indikasi tentang dipersyaratkannya hal-hal tersebut. Bahkan yang ada 
hanya keterangan tentang teijadinya perkara-perkara itu. Namun, ini 
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tidak berkonsekuensi larangan bagi selainnya. Hanya saja ia 
disimpulkan dari dalil-dalil lain. Dia berkata, “Dalam hadits ini 
disebutkan juga bahwa larangan menikahkan perempuan perawan 
hingga diminta izinnya hanya khusus bagi perempuan baligh, 
sedangkan anak kecil tidak.” Masalah ini akan dijelaskan pada bab 
tersendiri. 


41. Sulthan (Penguasa) adalah Wali 


Berdasarkan sabda Nabi SAW, 

pT jii I CLj 

✓ 

"Kami menikahkanmu kepadanya dengan apa yang kumu hafal 
dari Al Qur'an. ” 
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5135. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Seorang perempuan 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Sesungguhnya aku 
menyerahkan diriku’. Laiu dia berdiri dalam waktu yang lama hingga 
seorang laki-laki berkata, ‘Nikahkanlah aku dengannya, sekiranya 
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engkau tidak berhajat kepadanya’. Beliau SAW bersabda, ‘Apakah 
engkau memiliki sesuatu yang bisa dijadikan mahar untuknya ?’ Dia 
berkata, ‘Aku tidak memiliki apapun selain sarungku’. Beliau 
bersabda, ‘Jika engkau memberikannya kepadanya, engkau akan 
duduk tanpa sarung. Carilah sesuatu Dia berkata, ‘Aku tidak 
mendapatkan sesuatu’. Beliau bersabda, ‘Carilah meskipun sebuah 
cincin besi\ Namun dia tidak mendapatkannya. Beliau bersabda, 
‘Apakah engkau memiliki hafalan Al Quran? ’ Dia menjawab, ‘Benar, 
surah ini dan surah ini’, beberapa surah yang dia sebutkan nama- 
namanya. Beliau bersabda, ‘Kami telah menikahkanmu kepadanya 
dengan beberapa surah Al Qur an yang kamu hafal’. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab sulthan [pemimpin] adalah wali berdasarkan sabda Nabi 
SAW, "Kami telah menikahkanmu kepadanya dengan apa yang kamu 
hafal dari Al Qur'an). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Sahal bin Sa’ad tentang perempuan yang menyerahkan dirinya, dari 
jalur Malik, “Aku telah menikahkanmu”, yakni dalam bentuk tunggal. 
Namun, dalam riwayat Abu Dzar dari jalur ini dinukil, “kami telah 
menikahkanmu”, yakni menggunakan kata jamak untuk pengagungan. 
Pemyataan bahwa sulthan adalah wali telah ditegaskan pada hadits 


Aisyah yang marfu ’, JtU' J jtA' (Siapa saja 


di antara perempuan yang menikah tanpa izin walinya, maka 
nikahnya dianggap batil). Dalam hadits ini dikatakan juga, ülkLJij 


$ IfiA ** J* tflJ (Sulthan adalah wali bagi perempuan yang tidak 

memiliki wali). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud serta At-Tirmidzi 
dan dia menggolongkannya sebagai hadits hasan. Adapun Abu 
Awanah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim men-shahih- 
kannya. Akan tetapi karena hadits ini tidak sesuai kriterianya, maka 
dia menyimpulkan hukum tersebut berasal dari kisah perempuan yang 
menyerahkan dirinya. 
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Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW disebutkan, ii ^ij Sl j* OUaÜJij Sl J Sl (Tidak ada 

nikah tanpa wali, dan sulthan adalah wali bagi siapa yang tidak 
memiliki walinya). Dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin Artha'ah 
dan dia masih diperbincangkan. Sufyan meriwayatkannya dalam 
kitabnya Al Janti’ dari jalumya, dan Ath-Thabarani pada kitab Al 
Ausath melalui sanad yang berbeda dengan berstatus hasart, dari Ibnu 
Abbas, pikil» jt *5li Sl (Tidak ada nikah kecuali ada wali 

yang bijak atau sulthan). 


42. Bapak dan Selainnya Tidak Boleh Menikahkan Perempuan 
Perawan atau Janda kecuali atas Keridhaan Keduanya 


X / / 


' A 


v : ju jx -3 <5i 3» id r;> ii ii cx, J ^ 
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5136. Dari Abu Salamah, sesungguhnya Abu Hurairah 
menceritakan kepada mereka, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Perempuan janda tidak dinikahkan hingga diajak musyawarah, dan 
perempuan perawan tidak dinikahkan hingga dimintai izin. " Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana izinnya?” Beliau bersabda, 
‘‘Dia diam. ” 
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5137. Dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Abu Amr (mantan budak 
Aisyah), dari Aisyah RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya gadis perawan biasanya pemalu”. Beliau bersabda, 
“Keridhaannya adalah diamnya. ” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab seorang bapak dan selainnya tidak boleh menikahkan 
perempuan perawan maupun janda kecuali atas keridhaan keduanya). 
Dalam judul bab ini ada empat bentuk; bapak menikahkan anak 
perempuannya yang perawan, bapak menikahkan anak perempuannya 
yang janda, selain bapak menikahkan perempuan yang perawan, dan 
selain bapak menikahkan perempuan yang janda. Perempuan janda 
yang baligh tidak boleh dinikahkan oleh bapak maupun selainnya 
kecuali atas ridhanya. Pendapat ini merupakan kesepakatan ulama, 
kecuali pandangan yang dianggap syadz, seperti terdahulu. Adapun 
perempuan perawan yang masih kecil boleh dinikahkan oleh bapaknya 
menurut kesepakatan, kecuali pendapat yang syadz. Sedangkan 
perempuan janda yang belum baligh maka teijadi perbedaan pendapat 
tentangnya. Malik dan Abu Hanifah berkata, “Bapaknya boleh 
menikahkaxmya sebagaimana dia menikahkan gadis.” Namun Asy- 
Syafrii, Abu Yusuf, dan Muhammad berkata, “Bapak tidak boleh 
menikahkannya (tanpa izinnya) selama keperawanannya sudah hilang 
karena jima\ bukan karena sebab lain.” Alasan mereka bahwa 
hilangnya keperawanan mengikis pula rasa mälu yang ada pada gadis. 
Sedangkan perempuan perawan yang sudah dewasa boleh dinikahkan 
bapaknya dan wali-wali lainnya. Hanya saja mereka berbeda pendapat 
tentang keharusan meminta pendapatnya. Sementara hadits di atas 
menunjukkan bahwa bapak tidak boleh memaksa perempuan perawan 
yang telah dewasa jika dia tidak mau menikah. Pendapat ini 
diriwayatkan Asy-Syafi’i dari kebanyakan ahli ilmu. Pada 
pembahasan mendatang saya akan mengulas permasalahan ini lebih 
lanjut. 
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Imam Asy-Syafi’i menyetarakan kakek dengan bapak dalam 
permasalahan tersebut. Abu Hanifah dan Al Auza’i mengatakan 
tentang perempuan j anda yang masih kecil bahwa dia boleh 
dinikahkan oleh wali mana pun. Apabila telah baligh, maka harus 
diberi kebebasan memilih. Sementara Imam Ahmad berkata, “Apabila 
telah mencapai usia sembilan tahun, maka para wali (selain bapak) 
boleh menikahkannya.” Dari Malik dikatakan, “Orang yang 
disetarakan dengan bapak dalam hai itu adalah pemegang wasiat dari 
bapak, berbeda dengan wali lainnya.” Hai ini karena dia 
memposisikan pemegang wasiat pada posisi bapak, seperti yang telah 
dipaparkan. 

Judul bab ini dibuat untuk menyebutkan persyaratan keridhaan 
perempuan yang hendak dinikahkan, baik perawan maupun j anda, 
atau perempuan kecil maupun dewasa. Ini pula yang menjadi indikasi 
makna zhahir hadits. 

Hadits ini diriwayatkan dari Mu’adz bin Fadhalah, dari Hisyam, 
dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA. Hisyam yang 
dimaksud adalah Ad-Dastuwa'i, dan Yahya adalah Ibnu Abu Katsir. 
Pada sanad ini disebutkan, “Dari Abu Salamah”, sementara dalam 
riwayat Muslim dari Khalid bin Al Harits dari Hisyam dari Yahya 
disebutkan, “Abu Salamah menceritakan kepada kami.” 

(Tidak menikahkan). Apabila dibaca ‘tunkah’ maka 

bermakna larangan, dan bila dibaca ‘ tunkahu ’ maka bermakna khabar 
(berita) dan ini lebih mendalam dalam pelarangan. Mengenai 
penafsiran ‘ayyim’ (j anda) sudah dipaparkan pada bab seseorang 
menawarkan anak perempuannya. Makna lahir hadits ini 
menunjukkan bahwa ‘ai ayyim ’ adalah perempuan janda yang dipisah 
suaminya, baik karena meninggal atau dicerai, dan merupakan lawan 
daripada 'ai bikr' (gadis/perawan). Inilah makna dasar kata ‘ai ayyim 
Di antara penggunaannya adalah perkataan mereka, ‘ai ghazwu 
ma 'yamah ’, yakni kaum laki-laki banyak terbunuh sehingga para 
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perempuan menjadi j anda. Terkadang pula kata ai ayyim digunakan 
bagi orang yang tidak memiliki pasangan (bujang) secara mutlak. 
Iyadh menukil dari Ibrahim Al Harbi dan Ismail Al Qadhi serta selain 
keduanya, bahwa kata ini digunakan untuk perempuan yang tidak 
memiliki pasangan, baik dia kecil atau dewasa, gadis maupun janda. 
Laiu Al Mawardi mengutip dua pendapat itu sekaligus dari para pakar 
bahasa. 

Dalam riwayat Al Auza’i dari Yahya -sehubungan hadits ini- 
yang dikutip Ibnu Al Mundzir, Ad-Darimi, dan Ad-Daruquthni 
disebutkan, s-Ž' (janda tidak dinikahkan). Kemudian dalam 

riwayat Ibnu Al Mundzir dari Ümar bin Abu Maslamah dari 
bapaknya-sehubungan hadits ini-bahwa janda harus diajak 
musyawarah. 

ylsU (Hingga diajak musyawarah). Yakni diminta 

pendapatnya dalam perkara itu. Maknanya; tidak dapat dilakukan akad 
hingga diminta perintahnya. Dari kata yt-ö (diajak musyawarah), 

disimpulkan bahwa dia tidak dapat dinikahkan kecuali setelah dia 
memerintahkannya. Namun hai ini tidak menjadi dalil tentang tidak 
dipersyaratkan wali pada dirinya. Bahkan di dalamnya terdapat 
indikasi yang mempersyaratkannya. 

õifej J* 'ij (Gadis tidak dapat dinikahi hingga 

dimintai izin). Demikian tercantum dalam riwayat ini, yakni 
dibedakan antara janda dan gadis/perawan. Pada bagian "janda 
disebutkan dengan kata ‘istfmaar’ (diajak musyawarah), dan pada 
bagian "gadis/perawan" disebutkan dengan kata, 'isti dzan ’ (dimintai 
izin), maka dapat disimpulkan adanya perbedaan keduanya dari sisi 
bahwa ‘istVmaar’ merupakan penegasan adanya musyawarah, laiu 
keputusan diserahkan kepada perempuan yang dimintai pendapatnya. 
Oleh karena itulah sang wali perlu meminta izinnya yang tegas dalam 
pelaksanaan akad. Bila si perempuan menolak secara tegas, maka 
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tidak boleh dinikahkan. Berbeda halnya dengan perempuan 
gadis/perawan. Kemudian izin dari gadis/perawan dapat berupa 
perkataan atau diam. Berbeda dengan perintah yang mengharuskan 
adanya penegasan dalam perkataan. Hanya saja sikap diam dianggap 
sebagai izin (restu) dari perawan karena dia biasanya mälu berterus 
terang. 

iil J \j ijJlž (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah”). Dalam 

riwayat Ümar bin Abu Salamah disebutkan, lÜ (Kami berkata). 

Kemudian hadits Aisyah sangat tegas menyatakan bahwa dialah yang 
bertanya tentang itu. 

hS-°! üiS j (Bagaimana izinnya). Dalam hadits Aisyah 

disebutkan, “Aku berkata, ‘Sesungguhnya perempuan gadis/perawan 
merasa mälu’.” Redaksi-redaksi yang menyebutkan tentang ini akan 
dijelaskan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari Amr 
bin Ar-Rabi’ bin Thariq, dari Al-Laits, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari 
Abu Amr (maula Aisyah), dari Aisyah RA. Amr bin Ar-Rabi’ bin 
Thariq adalah Ibnu Farwah Al Hilali Abu Hafsh Al Mishri, berasal 
dari Kufah. Dia mendengar riwayat dari Malik, Al-Laits, Yahya bin 
Ayyub, dan selain mereka. Begitu pula para ulama terdahulu mengutip 
riwayat darinya, seperti Yahya bin Ma’in, Ishaq Al Kausaj, Abu 
Ubaid, dan Ibrahim bin Hani'. Dia termasuk guru senior Imam 
Bukhari, namun saya belum menemukan riwayatnya dalam kitab Al 
Jami’ kecuali hadits ini. Dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Al 
Ijli serta Ad-Daruquthni. Dia meninggal tahun 219 H. 

Pada sanad hadits ini disebutkan, “Al Laits menceritakan kepada 
kami”, sementara dalam riwayat Al Kasymihani, “Al-Laits 
mengabarkan kepada kami.” Begitu pula pada sanad ini disebutkan, 
Dari Abu Amr mantan budak Aisyah”. Sementara dalam riwayat 
Ibnu Juraij disebutkan, “Dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Dzakwan.” 
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Riwayat ini akan disebutkan pada kitab Tark Al Hiyal. Kemudian akan 
disebutkan pada kitab Al Ikrah dari jalur ini dengan lafazh, “Dari Abu 
Amr yaitu Dzakwan.” 


j£Ji ol üii J \j cJli $1 (Sesungguhnya dia berkata, 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya perawan merasa mälu”). 
Demikian beliau kutip dari jalur Al-Laits secara ringkas. Kemudian 
dalam riwayat Ibnu Juraij di kitab Tarikh Al Hiyal, <»»' J j—»j J li cd li 

cii iii* sU ^£jl -.jJLj illi JUs (Dia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, "Perawan/gadis dimintai izin." Aku berkata...), laiu 

% *i 

disebutkan sama seperti di atas. Di kitab Al Ikrah dikatakan, Ij : cJi 
y >Islw jšsJl : oJLi . pjo : Jli ? *ld*d' ^»liL«J i dl' Jj~>»j 

ciwdi berkata, “Apakah perempuan diminta pendapatnya 


sehubungan kemaluan-kemaluan mereka?” Beliau bersabda, 
“Benar!” Aku berkata, ‘‘Sesungguhnya perawan diminta 
pendapatnya, maka dia mälu dan diam ”). Dalam riwayat Muslim dari 
jalur ini, j»' i i$lii ji jW' J* j *J-»j dlp di' d" Jj-»j cdi-* 

tglti : cii . ‘jaIHJ : J li ? Sl (Aku bertanya kepada Rasulullah 


SAW tentang perempuan yang dinikahkan keluarganya, ‘‘Apakah 
dimintai pendapatnya atau tidak? ” Beliau bersabda, “Benar, dimintai 
pendapatnya. ” Aku berkata, "Sesungguhnya dia mälu ”). 


lildpj Jli (Beliau berkata, “Keridhaannya adalah sikap 
diamnya”). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, t^ij l$JlS^*> Jli 
(diamnya adalah izinnya). Kemudian dalam redaksi lain, l$õ' Jli 
l^iUJe (beliau bersabda, “Izinnya adalah diamnya ”). Dalam riwayat 
Imam Muslim dari Ibnu Juraij disebutkan, lii l$fti CtUdJ Jli 

(Beliau bersabda, “Itulah izinnya, jifca dia diam”). Riwayat Imam 

X ' 

Bukhari menunjukkan bahwa yang dimaksud äžjlJr' (perempuan) pada 
riwayat Muslim adalah ‘gadis/perawan’ dan bukan ‘janda’. Dalam 
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redaksi lain, l$k]j ^ OilsU j^Ütj (gadis/perawan diminta 


izin tentang dirinya, dan izinnya adalah sikap diamnya). Dalam 
redaksi darinya disebutkan, (gadis/perawan 

diminta izin oleh bapaknya tentang dirinya). 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Disukai memberitahu perempuan 
gadis/perawan bahwa diamnya adalah izin (restu). Namun jika dia 
berkata setelah akad, ‘Aku tidak tahu bila sikap diamku merupakan 
izin’, maka akad tidak menjadi batal karena hai tersebut, menurut 
pandangan jumhur. Namun sebagian ulama Maliki menganggapnya 
batal.” Ibnu Syu’ban -salah seorang ulama madzhab mereka- berkata, 
“Hai itu dikatakan kepadanya tiga kali; jika engkau ridha maka 
diamlah, dan bila engkau tidak suka maka pergilah.” Sebagian lagi 
berkata, “Hendaklah diperlama keberadaan di sisinya agar tidak 
merasa mälu, dan -rasa mälu itu- dapat mencegahnya memberikan 
jawaban secepatnya. Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat jika si 
perempuan tidak berbicara, tetapi tampak tanda-tanda yang 
menunjukkan tidak senang, atau tanda-tanda ridha seperti tersenyum 
atau menangis. Menurut ulama madzhab Maliki, jika dia lari, 
menangis, berdiri, atau tampak darinya hal-hal yang menunjukkan 
rasa tidak senang, maka dia tidak boleh dinikahkan. Namun menurut 
madzhab SyafFi, hal-hal tersebut tidak memberi pengaruh apapim, 
kecuali jika tangisan disertai teriakan, atau yang sepertinya. Sebagian 
lagi membedakan tentang air mata. Apabila panas berarti dia menolak, 
dan jika dingin berarti dia ridha.” 

Dia berkata pula, “Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa 
perawan yang diperintah untuk dimintai pendapatnya adalah yang 
telah baligh, sebab tidak ada makna meminta izin dari orang yang 
tidak tahu makna izin itu sendiri, serta orang yang tidak ada bedanya 
antara diam dan marahnya.” Ibnu Al Mundzir menukil dari Malik, 
sesungguhnya diamnya perempuan yatim sebelum memberi izin dan 
menyerahkan urusannya tidaklah menunjukkan keridhaan darinya. 
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Berbeda jika hai itu teijadi setelah dia menyerahkan urusannya kepada 
walinya. Sekelompok ulama madzhab Syafi’i berpandangan bahwa 
diamnya seorang perempuan sudah cukup sebagai izin dari perawan 
yang baligh, jika yang menjadi wali adalah bapak atau kakek. Namun, 
ia tidak cukup jika yang menjadi wali selain keduanya, karena 
perempuan seperti ini biasa mälu terhadap keduanya melebihi rasa 
malunya terhadap wali lainnya. Namun, pendapat yang shahih yang 
menjadi pandangan jumhur adalah menggunakan hadits itu pada 
semua gadis/perawan untuk wali manapun. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bapak yang menikahkan 
perempuan perawan yang baligh tanpa izin darinya. Menurut Al 
Auza’i, Ats-Tsauri, dan Al Hanafiyah, serta disetujui Abu Tsaur, 


disyaratkan izin dari perempuan tersebut. Jika si bapak melakukan 
akad nikah atas perempuan itu tanpa izin darinya, maka hukumnya 
tidak sah. Akan tetapi ulama-ulama yang lain berkata, “Boleh bagi 
bapak menikahkan anak perempuannya tanpa izinnya meskipun dia 
sudah baligh.” Ini adalah pendapat Ibnu Abu Laila, Malik, Al Laits, 
Asy-Syafi’i, Ahmad, dan Ishaq. Hujjah mereka adalah mafhum 
(makna implisit) hadits pada bab di atas, karena hadits itu menjadikan 
janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya. Fakta ini 
menunjukkan wali perempuan perawan lebih berhak terhadap 
perempuan daripada dirinya sendiri. Sebagian ulama lagi berhujjah 


dengan hadits Yunus bin Abu Ishaq, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, 
dari Nabi SAW, $i! <. Jt ykj (Perempuan 


yatim dimintai pandangan tentang dirinya. Jika dia diam maka itulah 
izinnya’’). Mereka berkata, “Hadits ini berkaitan dengan ‘perempuan 
yatim’, maka hendaklah hadits yang bersifat 'mutlak’ (tanpa batasan) 
dipahami dalam konteks ‘muqayyad’ (yang memiliki batasan).” 
Namun argumentasi ini perlu ditinjau kembali berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas yang saya sebutkan, “hendaklah bapaknya minta izin 
kepadanya”. Hadits ini menyebutkan ‘bapak’ secara tekstual. 
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Namun Imam Asy-Syafi’i menjawab bahwa ‘meminta 
pandangan’ terkadang untuk menyenangkan hati. Hai ini dikuatkan 
hadits Ibnu Ümar yang dinisbatkan kepada Nabi SAW J> 

(Mintailah pendapat kaum perempuan tentang anak-anak 


perempuan mereka”). Hadits riwayat Abu Daud. Asy-Syafi’i berkata, 
“Tidak ada perbedaan bahwa ibu tidak memiliki hak dalam soal 
pemikahan. Akan tetapi hai itu dilakukan untuk menjaga 
perasaannya.” Al Baihaqi berkomentar, “Tambahan penyebutan 
‘bapak’ pada hadits Ibnu Abbas, tidaklah akurat.” Asy-Syafi’i berkata, 
“Hai itu ditambahkan Ibnu Uyainah dalam haditsnya. Dahulu Ibnu 
Ümar, Al Qasim, dan Salim, menikahkan anak-anak gadis mereka 
tanpa minta pendapat mereka.” Menurut Al Baihaqi, lafazh yang 
akurat dalam hadits Ibnu Abbas adalah, ’y&J ’j*J\ (gadis/perawan 


diajak musyawarah [dimintai pendapat]). Shalih bin Kaisan 
menukil, ylsU (perempuan yatim diajak musyawarah [dimintai 


pendapat]). Demikian juga diriwayatkan Abu Burdah, dari Abu Musa 
dan Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
maka jelaslah yang dimaksud (perawan) di sini adalah iilspl 

(perempuan yatim). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidak menolak tambahan dari 
periwayat tsiqah (terpercaya) dan hafizh (pakar) dengan kata ‘bapak’. 
Sekiranya seseorang berkata, “Bahkan yang dimaksud dengan 

(perempuan yatim) di sini adalah (perawan)”, maka 

pemyataannya tidak dapat disanggah. Kata ylsU (dimintai pendapat) 

termasuk di dalamnya bapak dan selainnya, maka tidak ada 
pertentangan di antara riwayat-riwayat tersebut. Hanya saja yang 
menjadi persoalan kemudian; apakah meminta pendapat itu 
merupakan syarat sahnya akad, atau sekadar mustahab (disukai) untuk 
menjaga perasaan, seperti dikatakan Imam Asy-Syafi’i? Semua 
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asumsi ini memiliki kemungkinan untuk dibenarkan. Tambahan 
pembahasan mengenai masalah ini akan diulas pada bab berikutnya. 

Hadits pada bab ini dijadikan juga sebagai dalil bahwa 
perempuan yang masih kecil namun sudah menjanda, tidak boleh 
dipaksa menikah, berdasarkan cakupan umum kondisinya yang masuk 
katagori lebih berhak terhadap dirinya dibanding walinya. Begitu pula 
perempuan yang kehilangan keperawanannya meskipun melalui 
hubungan zina, tidak boleh dipaksa menikah oleh bapaknya dan juga 
selainnya. Hai ini berdasarkan cakupan umum sabdanya, j?-' v-d' 

o 

(janda lebih berhak terhadap dirinya). Namun menurut Abu 

Hanifah, perempuan seperti ini sama seperti hukum gadis/perawan. 
Akan tetapi pendapat ini disanggah oleh ulama selainnya dan juga 
kedua muridnya. Dalilnya bahwa illat (dasar penetapan hukum) 
sehingga izin perempuan gadis/perawan cukup dengan diamnya 
adalah rasa mälu yang dimilikinya. Sementara sebab ini tetap ada pada 
perempuan yang dizinai, karena yang menjadi objek pembicaraan 
adalah perempuan yang kehilangan keperawaan melalui hubungan 
zina, bukan mereka yang menjadikan zina sebagai kebiasaan. Hai ini 
dijawab bahwa teks hadits menyebutkan ‘rasa mälu’ berkenaan 
dengan ‘perawan’, laiu diperhadapkan dengan ‘janda’, maka hai ini 
menunjukkan bahwa hukum keduanya berbeda. Perempuan seperti itu 
adalah ‘tsayyib’ (janda) baik dari segi bahasa maupun syara’. 
Dalilnya, jika seseorang mewasiatkan untuk memerdekakan setiap 
janda budaknya, maka perempuan seperti di atas masuk dalam 
cakupannya. Mengenai keberadaan rasa mälu padanya tidak dapat 
diterima, sebab dia hanya mälu karena mengalami perbuatan nista. 
Adapun rasa mälu untuk menikah, seperti pada diri seorang gadis 
yang belum pemah merasakan hubungan intim, maka tidak ditemukan 
pada jenis perempuan seperti itu. 

Hadits pada bab di atas dijadikan juga sebagai dalil bagi mereka 
yang berpendapat bahwa perempuan janda boleh menikah tanpa wali. 
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tetapi dia tidak menikahkan dirinya, bahkan menyerahkan urusannya 
kepada seorang laki-laki, laiu laki-laki itu menikahkannya. Demikian 
dikutip Ibnu Hazm dari Daud. Namun, dia menyanggahnya dengan 
mengemukakan hadits Aisyah, JkU Oil Jju cJJä õ!yl UjI 

(Siapa saja perempuan yang menikah tanpa izin walinya, maha 
nikahnya adalah batil). Hadits ini shahih seperti disebutkan terdahulu. 
la juga menjelaskan bahwa makna lafazh, j? (lehik 

berhak terhadap dirinya daripada walinya), adalah pemikahannya 
tidak dapat dilangsungkan tanpa izinnya, dan tidak boleh pula 
dipaksakan. Namun, jika dia mau menikah, maka tidak diperkenankan 
kecuali atas izin walinya. 

Kemudian hadits ini dijadikan dalil apabila perempuan 
menyatakan tidak setuju secara terang-terangan, maka bagi wali tidak 
boleh menikahkannya. Pendapat inilah yang disinyalir Imam Bukhari 
pada judul bab. Adapun jika dia menyatakan setuju secara terang- 
terangan, maka tentu lebih diperbolehkan lagi untuk menikahkannya. 
Namun, sebagian pengikut madzhab Azh-Zhahiri mengemukakan 
pandangan yang ganjil. Mereka berkata, “Perempuan tersebut tidak 
dapat dinikahkan berdasarkan makna zhahir sabdanya, ‘Izinnya 
adalah diam 


43. Apabila Seorang Laki-laki Menikahkan Anak Perempuannya 
sementara Dia tidak Senang, maka Nikahnya Ditolak 


/ QS 0 


✓O. * s > 


JJ Jjjj_ ^I ’jf> 

iui J c/li tdUi oi cLj U'j &rj'j liul ö\ I 
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5138. Dari Abdurrahman dan Mujaxnmi’ (dua putra Yazid bin 
Jariyah), dari Khansa' binti Khidam Al Anshariyah, sesungguhnya 
bapaknya menikahkannya di saat dia janda, maka dia tidak menyukai 
hai itu, laiu dia datang kepada Rasulullah SAW, dan beliau menolak 
pemikahannya. 


t £ / •/- 


/ • ✓ 
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5139. Dari Yahya, sesungguhnya Al Qasim bin Muhammad 
menceritakan kepadanya, Abdurrahman bin Yazid dan Mujammi’ bin 
Yazid menceritakan kepadanya, “Seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil Khidam menikahkan anak perempuaimya....” Sama 
sepertinya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seorang laki-lald menikahkan anak perempuannya 
sementara dia tidak senang, maka nikahnya ditolak). Demikian Imarn 
Bukhari membuat pemyataan secara mutlak, termasuk di dalamnya 
gadis/perawan dan janda. Akan tetapi hadits di bab ini hanya 
menegaskan tentang perempuan janda. Seakan-akan Imam Bukhari 
hendak mensinyalir keterangan di sebagian jalumya, seperti akan saya 
paparkan. Menolak pemikahan perempuan janda -jika dia tak 
meridhainya- merupakan kesepakatan, kecuali apa yang dinukil dari 
Al Hasan bahwa dia memperbolehkan seorang ayah memaksa 
perempuan janda meski dia tidak menyukainya, seperti telah 
disebutkan. Menurut An-Nakha’i jika perempuan itu dalam 
tanggungan sang bapak, maka pemikahan tersebut dianggap sah, 
tetapi tidak tidak demikian, maka pemikahan ditolak. Kemudian 
mereka berbeda pendapat tentang apabila akad teijadi tanpa ridha dari 
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si perempuan. Para ulama madzhab Hanafi berkata, “Jika si 
perempuan menyetujuinya, maka pemikahan dianggap sah.” Menurut 
para ulama madzhab Maliki pemikahan dianggap sah bila si 
perempuan menyetujui tidak lama setelah akad. Apabila tenggang 
waktunya lama, maka pemikahan dibatalkan. Adapun para ulama lain 
menolak pemikahan seperti itu see ara mutlak. 

%J> Jj ji (Dua putra Yazid bin Jariyah). Yakni Ibnu Amir 

bin Al Athaf Al Anshari Al Ausi, dari bani Amr bin Auf. Dia adalah 
putra saudara Mujammi’ bin Jariyah, salah seorang sahabat yang 
mengumpulkan Al Qur'an di masa Nabi SAW. Riwayatnya telah 
dikutip para penulis kitab-kitab Sunan. Sungguh keliru mereka yang 
menganggap keduanya adalah nama satu orang. Begitu pula mereka 
yang mengatakan Al Mujammi’ bin Yazid tergolong sahabat, karena 
yang tergolong sahabat adalah pamannya Mujammi’ bin Jariyah. 
Kemudian Mujammi’ bin Yazid tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini, dan Imam Bukhari menggandengkannya 
dengan saudaranya (Abdurrahman bin Yazid). Adapun Abdurrahman 
dilahirkan pada masa Nabi SAW sebagaimana ditegaskan Al Askari 
dan selainnya. Dia adalah saudara seibu bagi Ashim bin Ümar bin Al 
Khaththab. Ibnu Sa'ad berkata, “Dia pemah memegang jabatan 
sebagai qadhi pada masa pemerintahan Ümar bin Abdul Aziz” ketika 
Ümar menjadi pemimpin Madinah. Abdurrahman meninggal tahun 93 
H dan sebagian lagi mengatakan tahun 98 H. Dia dinyatakan tsiqah 
(terpercaya) oleh sekelompok ulama. Riwayatnya tidak ditemukan 
dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 

Sikap Imam Malik yang menyebutkan sanad hadits ini disetujui 
oleh Sufyan bin Uyainah dari Abdurrahman bin Al Qasim, meski 
teijadi perbedaan para periwayat dari keduanya dalam menentukan 
apakah hadits ini dinukil seeara maushul (bersambung) hingga 
Khansa', ataukah mursal (tidak menyebut periwayat yang mengutip 
dari sumber pertama)? Karena sebagian mereka menyebutkan dari 
Abdurrahman dan Mujammi' bahwa Khansa' menikahkan.... 
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Demikian juga mereka berselisih dalam menyebutkan nasab 
Abdurrahman dan Mujammi’. Di antara mereka ada yang tidak 
mencantumkan ‘Yazid’ dan hanya mengatakan ‘dua putra Jariyah’. 
Namun, yang benar, hadits ini maushul dan juga penetapan lafazh 
‘Yazid’ pada nasab keduanya. 

Jalur riwayat Ibnu Uyainah dinukil Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang meninggalkan muslihat dalam bentuk mursal, 
seperti akan disebutkan. Demikian juga diriwayatkan Ahmad dari 
beliau. Namun, Ath-Thabarani mengutip dari jalumya secara maushul 
Adapun Ad-Daruquthni menyebutkan di kitab Al Muwatha'at dari 
Mu’alla bin Manshur dari Malik dalam bentuk mursal pula, tetapi 
mayoritas menyebutkan dengan sanad yang maushul darinya. 
Kemudian, keduanya dipermasalahkan oleh Ats-Tsauri berkenaan 
dengan salah satu periwayat dalam sanad. Dia berkata, “Dari 
Abdurrahman bin Al Qasim, dari Abdullah bin Yazid bin Wadi’ah, 
dari Khansa'.” Riwayat ini dikutip Al Baihaqi dalam kitab Al Kubra, 
dan Ath-Thabarani melalui jalur Ibnu Mubarak, darinya. Ini adalah 
riwayat syadz (ganjil) dan sangat j auh kemungkinan Abdurrahman bin 
Al Qasim menerima hadits dari dua orang guru. Saya tidak melihat 
pula ulama yang menyebutkan biografi Abdurrahman bin Yazid bin 
Wadi’ah. Bahkan Imam Bukhari, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Hibban, 
tidak menyebutkan kecuali Abdullah bin Wadi’ah bin Khidam, yaitu 
periwayat yang menukil dari Salman Al Farisi tentang mändi Jum’at, 
dan dinukil darinya oleh Al Maqburi. Dia seorang tabi’in yang tidak 
masyhur kecuali dalam hadits ini, tetapi dia dinyatakan tsiqah oleh 
Ad-Daruquthni dan Ibnu Hibban. Disebutkan juga oleh Ibnu Mandah 
di kitab Ash-Shahabah, tetapi dinilai keliru oleh Abu Nu’aim. 
Menurut dugaanku, guru daripada Abdurrahman bin Al Qasim adalah 
anak laki-laki saudaranya sendiri. Kemudian Abdullah bin Yazid bin 
Wadi’ah ini termasuk periwayat yang diabaikan Al Mizzi dan ulama 
lainnya, dan mereka tidak menyebutkannya di antara para perawi 
kutub as-sittah (kitab hadits yang enam). 
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j* (Dari Khansa' binti Khidam). Dikatakan, nama 

bapaknya adalah Wadi’ah. Namun menurut dugaanku, yang benar 
nama bapaknya adalah Khalid, dan Wadi’ah adalan nama kakeknya. 
Dalam salah satu riwayat Ahmad dari Muhammad bin Ishaq dari Al 
Hajjaj bin As-Sa'ib dikutip kisah ini secara mursal. Namun, dia 
menyebut namanya Khunas. Kemudian dalam riwayat Ad-Daruquthni, 
Ath-Thabarani, dan Ibnu As-Sakan disebutkan, ‘Khansa’. Dia 
mengutip hadits melalui jalur yang maushul darinya dan berkata, 
“Dari Hajjaj bin As-Sa’ib bin Abu Lubabah, dari bapaknya, dari 
neneknya (Khansa').” Kata ‘Khunas’ terambil dari kata ‘Khansa” 
seperti dikatakan ‘Zainab’ menjadi ‘Zunab’. Nama panggilan Khidam 
(bapak daripada Khansa’) adalah Abu Wadi’ah, seperti dikatakan Abu 
Nu’aim. Hai ini disebutkan Abdurrazzaq dari hadits Ibnu Abbas, oi 


Ui (Sesungguhnya Khidam Abu Wadi’ah 


menikahkan anak perempuannya dengan seorang laki-laki). 
Kemudian tercantum dalam riwayat Al Mustaghfiri dari Rabi’ah bin 
Abdurrahman bin Yazid bin Jariyah bahwa Wadi’ah bin Khidam 
menikahkan anak perempuannya. Namun, riwayat ini keliru dalam 
menyebutkan nama pelakunya. Barangkali awalnya adalah, 
“Sesungguhnya Khidam Abu Wadi’ah”, tetapi kemudian teijadi 
pembalikan. Dalam kitab Ash-Shahabah disebutkan keterangan yang 
menunjukkan bahwa Wadi’ah bin Khidam juga tergolong sahabat. Dia 
memiliki kisah bersama Ümar sehubungan warisan Salim (maula Abu 
Hudzaifah). Demikian disebutkan Al Bukhari dalam kitab Tarikhnya. 


iUi oijü tiui of (Sesungguhnya bapaknya 


menikahkannya sementara dia telah menjanda, maka dia tidak 
menyukai hai itu). Dalam riwayat Ats-Tsauri yang disinggung 
sebelumnya disebutkan, Ui) äijlf Ui) ^i JašR :cJU (Dia berkata, 

"Bapakku menikahkanku sementara aku tidak menyukainya, dan saat 
itu aku masih gadis/perawan”). Versi pertama lebih kuat. Hadits ini 
disebutkan Al Ismaili dari Syu’bah, dari Yahya bin Sa'id, dari Al 


FATHUL BAARI — 323 



Qasim, dia berkata dalam riwayatnya, 


^ , { \ 9 t I ii' 

£Jj*' <■>! 4>j' u'j 


(padahal aku ingin menikah dengan paman anakku). Demikian juga 
diriwayatkan Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Sa'id bin Abdurrahman 
Al Jahsyi, dari Abu Bakr bin Muhammad, £jjJ j* 

jJLj dp «ii Jd ^iSi citi c tijl 1 fji f'* 4 ? - 

j j^p õlj t 01 : ci lii (Seorang laki-laki dari kauni 


Anshar menikahi Khansa ' binti Khidam, laiu dia terbunuh pada 
perang Uhud, maka bapaknya menikahkannya dengan seorang laki- 
laki. Dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, Bapakku 


menikahkanku, sementara paman anakku lebih aku sukai ). Hai ini 


menunjukkan dia telah melahirkan anak dari hasil pemikahan dengan 
suaminya yang pertama. Kemudian dari riwayat ini kita dapatkan 
penisbatan suaminya yang pertama. Adapun namanya adalah Unais 
bin Qatadah seperti disebutkan Al Waqidi dalam riwayatnya melalui 
jalur lain dari Khansa'. 


Kemudian dalam kitab Al Mubhamat karya Al Quthb Al 
Qasthalani disebutkan bahwa namanya adalah Asir. Menurutnya, dia 
mati syahid pada perang Badar, tetapi dia tidak menyebutkan landasan 
bagi pandangan ini. Adapun laki-laki kedua yang tidak disukainya 
belum saya temukan keterangan tentang namanya. Hanya saja Al 
Waqidi menyebutkan dengan sanadnya bahwa dia berasal dari bani 
Muzainah. Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Al Hajjaj bin As-Sa'ib bin 
Abu Lubabah, dari bapaknya, darinya, bahwa dia berasal dari bani 
Amr bin Auf. Abdurrazzaq mengutip pula dari Ibnu Juraij dari Atha' 
Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, iJ JÜii i Oi 

d chTj a;g ui & cJ^di . p H ; & & P> 


(Sesungguhnya Khidam Abu Wadiah menikahkan anak perempuannya 
dengan seorang laki-laki. Nabi SAW bersabda kepadanya, “Jangan 
engkau memaksa mereka Setelah Uu dia menikahi Abu Lubabah dan 
statusnya sebagai j anda). 


324 — FATHUL BAARI 



Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sattud Sain dari Ibnu Abbas 
seraya menyebutkan seperti kisah di atas, laiu dia berkata kepadanya, 
ÄiÜ Ui 6 JM cJ&i t Q cJtfj 'ja tyjj (Beliau mengambilnya dari 


suaminya dan dia berstatus janda. Setelah itu dia menikahi Abu 
Lubabah). Abdurrazzaq meriwayatkan juga dari Ats-Tsauri, dari Abu 


Al Huwairits, dari Nafi’ bin Jubair, dia berkata, cJjb 


(Khansa menjada, laiu dinikahkan oleh bapaknya). Laiu disebutkan 
sama seperti di atas, dan kemudian dikatakan, SjÜ ui citiLj ä'j 

(beliau menolak nikahnya dan akhimya dia menikahi Abu Lubabah). 
Sanad-sanad hadits ini bisa menguatkan satu sama lain, dan semuanya 
menyatakan Khansa' telah menjanda. 


Namun An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Al Auza’i, dari 
Atha”, dari Jabir, %\ J^> ^3t ciÖ , Üyf > ja % ^ i£\ oi 

UjLi lijii 4ll i (sesungguhnya seorang laki-laki menikahkan anak 


perempuannya yang masih gadis/perawan tanpa meminta 
pendapatnya. Maka si perempuan datang kepada Nabi SAW dan 
beliau pun memisahkan keduanya). Secara zhahir sanad hadits ini 
shahih tetapi sebenamya memiliki cacat. An-Nasa'i meriwayatkannya 
melalui jalur lain dari Al Auza’i dan memasukkan Ibrahim bin Murrah 
di antara dirinya dengan Atha'. Sementara Ibrahim bin Murrah adalah 
seorang periwayat yang diperbincangkan. Kemudian dia mengutipnya 
melalui jalur mursal tanpa menyebutkan Jabir dalam sanadnya. 


An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan juga dari Jarir bin 
Hazim, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, eit ;UjUr õi 

j) UU? oi jJLj dulp iii Ju» ^3 i 


(sesungguhnya seorang perempuan perawan datang pada Nabi SA W 
laiu meneeritakan bahwa bapaknya menikahkannya, sementara dia 
sendiri tidak suka, maka Nabi SA W memberi pilihan kepadanya). Para 
periwayat hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya). Namun, Abu Hatim 
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dan Abu Zur’ah berkata, “Pemyataan ini keliru dan yang benar adalah 
mursal." 


Kemudian Ath-Thabarani dan Ad-Daruquthni mengutip melalui 

* Ž 

jalur lain dari Yahya bin Abu Katsir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, CM 

s-s-j & c 

0 0 ' 

(Sesungguhnya Rasulullah SAW menolak pernikahan perempuan 
perawan dan janda yang keduanya dinikahkan oleh bapak mereka, 
sementara mereka tidak senang). Ad-Daruquthni berkata, “Riwayat 
ini hanya dinukil sendirian oleh Abdul Malik Ad-Dimari, dan dia 
lemah. Adapun yang benar adalah dari Yahya bin Abu Katsir dari Al 
Muhajir bin Ikrimah secara mursal. ” Al Baihaqi berkata, “Apabila 
terbukti hadits ini berkenaan dengan perempuan perawan maka 
dipahami bahwa si bapak menikahkannya dengan laki-laki yang tidak 
sekufu (setara).” 


OUäjIST Ujtj Uj!> y\ 


& äj pLj d* iil Jh> iil JjLj 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban terakhir inilah yang menjadi 
pegangan, karena ia merupakan kejadian individu, sehingga tidak 
dapat dijadikan dalil secara umum. Mengenai kritikan terhadap hadits, 
maka tidak bermakna, sebab jalur-jalumya menguatkan satu sama 
lain. Kisah Khansa' binti Khidam dinukil melalui jalur lain yang 

dinukil Ad-Daruquthni dan Ath-Thabrani dari Husyaim, dari Ümar 

✓ * / 

bin Abu Salamah, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, cJj f-CJ*- 0? 

0 ' 

s'J jJLij Zifr aJll Cifj läijlT \Ajj\ l$rjj 


(sesungguhnya Khansa ' binti Khidam dinikahkan oleh bapaknya 
padahal dia tidak suka, maka dia mendatangi Nabi SA W dan beliau 
pun menolak pernikahannya). Pada hadits ini tidak disebutkan 
gadis/perawan atau janda. Ad-Daruquthni berkata, “Riwayat ini 
dikutip Abu Awanah dari Ümar secara mursal tanpa menyebutkan 


Abu Hurairah.” 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Ishaq, 
dari Yazid, dari Yahya, dari Al Qasim bin Muhammad, dari 
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Adurrahman bin Yazid dan Mujammi’ bin Yazid. Ishaq yang 
dimaksud adalah Ibnu Rahawaih. Adapun Yazid adalah Ibnu Harun. 
Sedangkan Yahya adalah Ibnu Sa'id Al Anshari. 


dyu il il jt jJm! Jt jj ‘Ai-j Oi (Sesungguhnya seorang laki 


-laia 


yang biasa dipanggil Khidam menikahkan anak perempuannya... 
sama sepertinya). Redaksi riwayat ini dikutip Imam Ahmad dari 
Yazid bin Harun melalui sanad ini, £&i JzjJ oi 

V) Sl 'd& b/Jü jjbj Üs. %\ yi! CJÜ t v&f c ^i ciJo 

jildl aSp jj äjÜ lil bi-jjsi tillil (Sesungguhnya seorang laki-laki di 


antara mereka yang biasa dipanggil khidam menikahkan anak 
perempuannya, laiu anaknya tidak menyukai pernikahannya yang 
dilakukan bapaknya, maka dia datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan hai itu kepadanya, akhirnya Nabi SA W menolak 
pernikahan yang dilakukan bapaknya. Setelah itu dia menikah dengan 
Abu Lubabah bin Abdul Mundzir). Yahya bin Sa'id menyebutkan 
bahwa kabar yang sampai kepadanya mengatakan Khansa' saat itu 
berstatus janda. Ini selaras dengan keterangan terdahulu. Demikian 
juga diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Syaibah dari Yazid 
bin Harun. Sementara Al Ismaili meriwayatkannya melalui beberapa 
jalur dari Yazid. Serupa dengannya dikutip Ath-Thabarani dan Al 
Ismaili meriwayatkan dari Muhammad bin Fudhail dari Yahya bin 
Sa’id. Demikian pula dinukil Ath-Thabarani melalui Isa bin Yunus 
dari Yahya. Ahmad meriwayatkannya dari Abu Mu’awiyah dari 
Yahya -sama seperti di atas- namun hanya menyebutkan Mujammi’ 
bin Yazid. Adapun yang menyampaikan berita itu pada Yahya 
kemungkinan adalah Abdurrahman bin Al Qasim. 


Pada pembahasan tentang meninggalkan muslihat akan 

* 

disebutkan dari Ibnu Uyainah, dari Yahya bin Sa’id, dari Al Qasim, Oi 
Of 0 *—i «aj tyrjji oi c-iytS jm? olj j* ol^*l 

✓ X s * 

^li>- bL OÜ jIÜx5 : SlVä jijjUr o*^ll ^ 
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iüi j*Lj jIIp ä. JLp Sy ÄijlT ^aj lijil (Seorang perempuan 

keturunan Ja’far takut jika dinikahkan walinya sementara dia tidak 
suka, maka dia mengirim utusan kepada dua syaikh dari kalangan 
Anshar; Abdurrahman dan Mujammi (dua putra Jariyah). Laiu 
keduanya berkata, “Janganlah engkau takut, sesungguhnya Khansa 
binti Khidam dinikahkan oleh bapaknya sementara dia tidak suka, 
maka Nabi SAWmenolakpernikahannya tersebut”). Sufyan berkata, 
“Adapun Abdurrahman bin Al Qasim, saya dengar menceritakan dari 
bapaknya, dari Khansa'.” 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur lain dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Abdurrahman, dari bapaknya dari Khansa' secara 
maushul. Adapun perempuan keturunan Ja’far tersebut adalah Ummu 
Ja’far binti Al Qasim bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far bin Abu 
Thalib. Walinya adalah paman bapaknya, yakni Mu’awiyah bin 
Abdullah bin Ja’far. Al Mustaghfiri meriwayatkan dari Yazid bin Al 
Haad dari Rabi'ah melalui sanadnya, dia menjanda dari suaminya 
Hamzah bin Abdullah bin Az-Zubair, laiu dia mengirim utusan kepada 
Al Qasim bin Muhammad dan kepada Abdurahman bin Yazid untuk 
mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak merasa aman, Mu’awiyah 
menempatkanku di tempat yang aku tidak setujui.” Abdurrahman 
berkata kepadanya, “Tak ada hak baginya dalam hai itu. Sekiranya dia 
melakukannya, maka tidak diperbolehkan.” Laiu disebutkan hadits di 
atas namun tidak mencantumkan nama bapak si Khansa' dan tidak 
pula anak perempuannya, seperti sudah saya sebutkan. Pada 
pendahuluan sudah saya sebutkan nama perempuan keturunan Ja’far 
dan orang-orang yang disebutkan bersamanya selain di tempat ini. 
Namun yang disebutkan di tempat inilah yang menjadi pegangan. 
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44. Menikahi Perempuan Yatim 


Berdasarkan firman Allah, 


• i ^ . V • * » * ■£( _•*» 

^ lji a ^. 2* » Sfl j!} 


“JifAa fci/ww dapat berbuat adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana komu menikahinya, maka nikahilah....” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 3) 


:jl —ii £ : Jl3 jl c&Cm cÄ^Ai Jli 'Mj 

jf 5 * J* Ji-* -Ji 1 *- ji* Jj p clii jl ÜTj ÜT ^ 

/fLj 


"Apabila dia berkata kepada Wali, “Nikahkan aku dengan 
fülanah”, laiu dia tinggal beberapa saat, atau dia berkata, “Apa yang 
kamu miliki”, dia menjawab, “Aku miliki ini dan itu”, atau keduanya 
berdiam dalam waktu lama kemudian berkata, “Aku menikahkanmu 
kepadanya”, maka yang demikian diperbolehkan. Sehubungan ini 
dinukil dari Sahal dari Nabi SAW. 


<X£s- <5)1 aIžJIp JC <ü! 4^jJl jj 3j> jc»^' jj°' j£ 

c *^* <Jl (<^2* 1 ^? ' j k .-äf *ill Olj) tõl^l b :\p J li 

l ^lj y"- 51- (^ 5 ? 5^«Jl jj' Ij TÜjIp c-JU 

jP clgjlXAS j^ (_yaÄUj jl Oj jjj ^ 
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y £ s 0 ' ) ' * 0 ji 0 t * £ ^ 

tJjl-WsJ! Jll5^| ^ <j4 ^ *^i dr£?“^ J 

a-1p <üll aü! Jj-^j ,j*>kJi I^jLp C-Jli ts.ll~Jl ^ 

öj^°Jj) <5y (_Ji (5-4i)i ^ dtfJäfislüj) <01 Jjili cdJJi olu jjl -J 
cJbT iii <*-iJl <!>' 3 äÜI ox» j*-f! J^j ^ J y^ ‘(jA_poo oi 

4» 

cJ\5” blj 4( jij^iJtj 4?-^ (<? 4fj J^* 

ttiiiji 'j^-ij &yv J4 j*jij j^ji y? 1 , 5 ? 4^ ^y>* 

iil lijicSo 01 ^ ^--ii 4 ^ ^y^J- 44^_ri ‘■ c -~^ 

.(jlJUait 4^*" l4 I jl^ - a i 01 Nl 4;? 


5140. Dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia bertanya kepada Aisyah RA. Dia berkata 
kepadanya, “Wahai Ibu, ‘jika kamu takut tidak dapat berbuat adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim -hingga- budak-budak 
perempuan kamu. Aisyah berkata, “Wahai putra saudara 
perempuanku, ini adalah anak perempuan yatim yang berada dalam 
asuhan walinya, maka dia tertarik pada kecantikan dan hartanya, dan 
dia ingin mengurangi mahamya. Mereka pun dilarang menikahi 
perempuan-perempuan itu kecuali berlaku adil terhadap mereka dalam 
menyempumakan mahar. Mereka diperintah menikahi perempuan 
selain anak-anak yatim itu.” Aisyah berkata, “Sesudah itu orang-orang 
minta fatwa kepada Rasulullah SAW, maka Allah menurunkan, 
‘mereka minta fatwa kepadamu tentang perempuan-perempuan- 
hingga -dan kamu berkeinginan menikahi mereka Allah Azza Wajalla 
menurunkan kepada mereka pada ayat ini bahwa perempuan yatim 
jika memiliki harta dan kecantikan, laiu mereka berkeinginan 
menikahinya, dan nasabnya, dan mahar. Adapun jika tidak menarik 
karena sedikit harta dan kecantikan, mereka meninggalkannya dan 
mengambil perempuan selainnya.” Aisyah berkata, “Sebagaimana 
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mereka meninggalkannya ketika tidak tertarik, maka mereka tidak 
boleh menikahinya bila tertarik kepadanya, kecuali berbuat adil dan 
memberi haknya berupa mahar secara penuh.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab menifcahi perempuan yatim. Berdasarkan firman Allah 
SWT, Jika kamu takut tidak dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim, maka nikahilah..."). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah tentang penafsiran ayat tersebut. Adapun penjelasannya 
sudah dipaparkan pada pembahasan tentang tafsir. Di dalamnya 
terdapat petunjuk yang membolehkan wali -selain bapak- menikahkan 
perempuan yang belum baligh, baik gadis maupun j anda, karena 
hakikat yatim adalah orang yang belum baligh dan tidak memiliki 
bapak. Sementara ayat tersebut mengizinkan menikahkannya dengan 
syarat tidak mengurangi mahamya, maka melarang hai itu butuh 
kepada dalil yang kuat. Adapun sebagian ulama madzhab Syafi’i 
berhujjah dengan hadits, yfc-j p- iilJl fJZŠ *i(perempuan yatim 

tidak dinikahkan hingga diminta pendapatnya). Mereka berkata, “Jika 
dikatakan, ‘anak kecil tidak dimintai pendapat’, maka kami katakan. 
Di sini terdapat isyarat untuk mengakhirkan pemikahannya hingga 
baligh dan layak dimintai pendapat’. Bila dikatakan, ‘Kalau sudah 
baligh tidak lagi disebut yatim’, maka kami jawab, ‘Hadits itu 
selengkapnya berbunyi; perempuan yatim tidak dinikahkan hingga 
baligh laiu dimintai pendapat’. Hai ini kami lakukan untuk 
memadukan dalil-dalil yang ada.” 


tej & U :Jtf Ipp Jtf ttp 

3 ja Jj (Apabila 


dia berkata kepada wali, "Nikahkan julanah kepadaku", laiu dia 
berdiam beberapa saat, atau dia berkata, "Apakah yang 
bersamamu?” Dia menjawab, "Bersamaku ini dan itu”, atau 
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keduanya berdiam. Kemudian dia berkata, “Aku menikahkanmu 
dengannya”, maha diperbolehkan. Sehubungan dengan ini dinukil 
oleh Sahal dari Nabi SA W). Maksudnya, hadits perempuan yang 
menyerahkan dirinya. Hadits ini sudah disebutkan berulang kali dan 
akan dipaparkan. Maksud Imam Bukhari mencantumkan hadits ini 
untuk menjelaskan bahwa adanya selang waktu antara ijab 
(penyerahan) dan qabul (penerimaan) tidak mempengaruhi keabsahan 
akad selama masih dalam satu majlis, meski antara keduanya disisipi 
kata-kata lain. Namun, penetapan hai itu dari hadits ini perlu ditinjau 
lebih lanjut, karena ia merupakan kejadian individual dan ada 
kemungkinan berlangsung sebelum ada kewajiban menyambung ijab 
dan qabul. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu Al 
Yaman, dari Syu’aib, dari Al Laits, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah. Adapun jalur riwayat Al-Laits 
sudah disebutkan dengan sanad yang maushul pada bab "Setara dari 
Segi Harta". Dia pun mengutip matan (redaksi hadits) di tempat itu 
sesuai redaksi Al-Laits. Adapun di tempat ini dia mengutip redaksi 
Syu’aib, laiu menyebutkannya secara tersendiri pada pembahasan 
tentang wasiat, seperti terdahulu. 


45. Apabila Peminang Berkata kepada Wali, "Nikahkan Aku 
dengan Fulanah", Laiu Wali Berkata, “Aku Telah 
Menikahkanmu dengan (Mahar) Sekian dan Sekian.” Pernikahan 
Diperbolehkan Meski Dia tidak Berkata Kepada Suami, "Apakah 
Engkau Ridha Atau Menerima". 


«'./•' Oi :<UP A»1 J* J* 
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U :Jl5 <ust J b ijJ ä-j J Ui c<?rU- 

**0 ^ 0 ^ ^ ^ /> £ s s 4 

cs-j^ 1 <S'£& U Jli cJj.A>- LjJli- ^]j l^iapl :Jü (^Jllp 
C L^±i. jui :Jli tliTj liir : jii ?oT>jl ^ 2iaip Ui :jis 

.üT^ dJbU 


5141. Dari Abu Hazim, dari Sahal RA, “Sesungguhnya seorang 
perempuan datang kepada Nabi SAW dan menawarkan dirinya. 
Beliau bersabda, ‘Aku tidak memiliki hajat terhadap wanita pada 
hari-hari ini'. Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya’. Beliau bertanya, ‘Apakah yang engkau 
miliki?’ Dia menjawab, ‘Aku tidak memiliki sesuatu’. Beliau 
bersabda, ‘Berilah dia meskipun cincin besi’. Dia berkata, ‘aku tidak 
memiliki apa-apa. Beliau bertanya, ‘Apa yang kau hafal dari Al 
Qur'an? ’ Dia menjawab, ‘Begini dan begitub Beliau bersabda, 
‘Sungguh aku telah menjadikanmu memilikinya dengan apa yang 
kamu hafal dari Al Qur an 


Keteranuan Hadits : 

(Bab apabila peminang berkata, "Nikahkan aku dengan 
fulanah”. Laiu Wali berkata, "Aku telah menikahkanmu dengan 
[mahar] sekian dan sekian”, maka pernikahan diperbolehkan meski 
dia tidak berkata kepada suami, "Apakah engkau ridha atau 
menerima"). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Apabila 
peminang berkata kepada wali”. Tambahan ini menyempumakan 
pemyataan di atas. Ini pula (wali) yang menjadi pelaku pada kalimat, 
“Meski dia tidak berkata..Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal 
bin Sa’ad tentang kisah perempuan yang menyerahkan dirinya. 

Judul bab ini dibuat untuk menjelaskan apakah permintaan dapat 
menggantikan posisi qabul (penerimaan) sehingga keadaanya sama 
dengan qabul mendahului ijab. Seakan-akan dia berkata, “Aku 
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menikahi fulanah dengan mahar seperti ini”, laiu wali berkata, “Aku 
menikahkanmu dengan mahar tersebut.” Ataukah mesti ada 
pengulangan qabul? Imam Bukhari menyimpulkan dari kisah 
perempuan yang menyerahkan dirinya, bahwa setelah sabda Nabi 
SAW, “Aku menikahkanmu dengan apa yang kamu hafal dari Al 
Qurian”, maka si laki-laki tidak mengatakan, “Aku telah 
menerimanya.” Akan tetapi Al Muhallab memberi tanggapan, 
“Perincian kisah ini tidak menyisakan keraguan bahwa peminang 
belum menerima akad, karena sebelumnya dia telah berusaha dengan 
susah payah dan penuh kesungguhan. Barangsiapa yang kondisinya 
seperti laki-laki itu maka tidak butuh lagi kepada penegasan dalam 
menerima akad, karena keinginannya untuk menerima sudah 
diketahui. Berbeda dengan laki-laki lain yang tidak memiliki faktor- 
faktor pendukung tentang penerimaannya.” Kesimpulan tanggapan ini 
bahwa dia menerima istidlal (penetapan dalil) dari Imam Bukhari. 
Hanya saja dia mengkhususkannya pada sebagian peminang. Namun, 
pada pembahasan terdahulu saya sudah mensinyalir cacat istidlal ini. 

ja ^ Ji U Jüi (Beliau bersabda, "Aku tidak 

memiliki hajat terhadap wanita pada hari-hari ini"). Di dalamnya 
terdapat kemusykilan dari sisi, bahwa dalam hadits itu sendiri 
dikatakan, “Nabi SAW memandangi perempuan itu dari bawah ke atas 
dan dari atas ke bawah.” Hai ini menunjukkan beliau ingin menikah 
sekiranya tertarik kepadanya. Makna sabda itu adalah, “Aku tidak 
memiliki kebutuhan menikahi perempuan-perempuan dengan sifat 
seperti ini.” Mungkin juga bolehnya memandang perempuan 
merupakan kekhususan beliau SAW meski tidak berkeinginan 
menikahinya. Adapun faidahnya untuk mencari hal-hal menarik 
baginya untuk menikahinya, meski pada saat itu beliau belum butuh 
menikah, karena sudah cukup dengan istri-istrinya yang ada. 
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46. Seseorang tidak Boleh Meminang Perempuan yang Dipinang 
Saudaranya, hingga Dia Menikahi atau Meninggalkan 
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5142. Dari Ibnu Juraij, dia berkata, aku mendengar Nafi’ 
menceritakan, sesungguhnya Ibnu Ümar RA berkata, “Nabi SAW 
melarang sebagian kamu membeli yang dibeli sebagian yang lain, dan 
tidak pula seorang laki-laki meminang perempuan yang dipinang 
saudaranya, hingga peminang sebelumnya meninggalkan, atau si 
peminang memberi izin kepadanya.” 


:jii c^Lj j5p ii Jtp yi jp % rjfi £ ju : ju ^}h\ & 
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5143. Dari Al A’raj, dia berkata: Abu Hurairah RA berkata, 
“Dinukil dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, ‘ Jauhilah kamu 
prasangka, sesungguhnya prasangka adalah perkataan yang paling 
dusta, dan jangan kamu memata-matai/menyelidiki (aib orang lain), 
dan jangan mencari-cari dan berusaha mendapatkan informasi (aib 
orang lain), dan jangan saling membenci, dan jadilah kalian 
bersaudara ’. ” 
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5244. janganlah seorang laki-laki meminang saudaranya 
hingga dia menikah atau meninggalkan. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab seseorang tidak boleh meminang perempuan yang 
dipinang saudaranya, hingga dia menikahi atau meninggalkan). 
Demikian beliau menyebutkan dengan kata, jt Pada bab ini 

disebutkan dari Abu Hurairah dengan redaksi, jt. Imam Muslim 

meriwayatkannya dari hadits Uqbah bin Amir dengan redaksi, jJu J?-. 


Abu Syaikh menyebutkan pada pembahasan tentang nikah dari Abdul 
Warits, dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, jt JZ (Hingga dia menikah atau meninggalkan). 


Sanad- nya shahih. 


J* £«d üf j»L»j ŽZ -il jz> ^flli (Nabi SAW 


melarang sebagian kamu membeli yang dibeli sebagian yang lain). 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang jual beli 
dan pengkhususan hai itu bagi orang muslim. Redaksi ini juga tidak 
bertentangan dengan hai tersebut karena mungkin dipahami bahwa 
pembicaraan ditujukan kepada kaum muslimin. 

7 j (dan jangan meminang). Jika dibaca ‘yakhtub ’ maka 


maknanya adalah larangan, dan jika dibaca ‘yakhtubu’ berarti 
penafian. Penuturan hai itu dalam bentuk khabar (berita) lebih 
mendalam dalam pelarangan. Mungkin juga dibaca ‘yakhthuba’ 
karena dihubungkan kepada lafazh ‘ yabVu ' dan kata 7 aa' pada 
kalimat ‘laa yakhthuba’ hanya bersifat tambahan. Riwayat dengan 
lafazh ‘yakhthubu ’ didukung riwayat Ubaidullah bin Ümar dari Nafi’ 


yang dikutip Imam Muslim, Liwy Stj dA £>. J* jLjii Sl j (dan 
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tidaklah seseorang membeli yang dibeli saudaranya dan tidak 
meminang). 

cJe&ii il Õit jt (atau peminang memberinya izin). Yakni hingga 
peminang pertama memberi izin kepada peminang kedua. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua dari Yahya bin 
Bukair, dari Al-Laits, dari Ja’far bin Rabi'ah, dari Al A’raj, dari Abu 
Hurairah. Al-Laits menukil juga hadits ini melalui sanad lain yang 
dikutip Imam Muslim melalui jalumya dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Abdurahman bin Syamasah, dari Uqbah bin Amir, sehubungan kisah 
pinangan, dan saya akan menyebutkan redaksinya. 

:Jvä (Dia berkata, “Abu Hurairah berkata, 

‘Dinukil. Dikatakan, “aatsartu ai hadits”, artinya, aku 
menceritakan pembicaraan dari orang lain. Dalam riwayat An-Nasa'i 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Al A’raj, dari Abu 
Hurairah, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda.” Laiu dia 
menyebutkannya secara ringkas. 

(Jauhilah kamu prasangka...). Akan disebutkan 

melalui jalur lain dari Abu Hurairah pada pembahasan adab disertai 
penjelasannya. Al Baihaqi meriwayatkan dari Ahmad bin Ibrahim bin 
Milhan, dari Yahya bin Bukair (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini), laiu dia menambahkan pada matan hadits sejumlah tambahan 
yang disebutkan Imam Bukhari secara terpisah melalui jalur lain. 
Mayoritas ulama berkata, “Larangan pada hadits ini berindikasi 
tahrim (pengharaman).” Namun menurut Al Khaththabi, kebanyakan 
ahli fikih berpandangan bahwa larangan ini berindikasi ta'diib 
(pendidikan) bukan tahrim yang dapat membatalkan akad. Namun, 
tidak ada konsekuensi antara indikasi tahrim dengan pembatalan akad. 
Bahkan An-Nawawi menyebutkan ijma’ yang menyatakan larangan 
tersebut berindikasi tahrim, namun mereka berbeda pendapat dalam 
memasukkannya sebagai syarat. Para ulama madzhab Syafi’i dan 
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Hanbali berkata, “Pinangan kedua diharamkan jika perempuan yang 
dipinang atau walinya yang telah diberi izin, memberi jawaban yang 
tegas menerima pinangan pertama. Adapun bila pinangan ditolak 
secara terang-terangan, maka tidak haram lagi. Apabila peminang 
kedua tidak mengetahui pinangan pertama, maka dia boleh langsung 
meminang, karena hukum dasar pinangan itu adalah mubah. Para 
ulama madzhab Hanbali memiliki pendapat dalam masalah ini. Jika 
jawaban disebutkan dalam bentuk kiasan, seperti dikatakan, “Tidak 
ada yang tidak suka kepadamu”... dan yang sepertinya, maka para 
ulama madzhab Syafi’i memiliki dua pendapat. Adapun pendapat 
paling shahih —dan ini juga pendapat ulama madzhab Maliki dan 
Hanafi— bahwa perempuan tersebut tidak haram dipinang oleh läki¬ 
läki lain. Laiu bila si perempuan tidak memberi jawaban apapun 
—baik menerima atau menolak— maka diperkenankan bagi laki-laki 
lain untuk meminangnya. Dalil pendapat ini adalah perkataan 
Fatimah, “Muawiyah dan Abu Jahm meminangku”, dimana Nabi 
SAW tidak mengingkari keduanya, bahkan Nabi SAW meminangnya 
untuk Usamah. Namun, An-Nawawi dan selainnya mengisyaratkan 
tidak ada hujjah dalam hadits tersebut, karena mungkin keduanya 
meminang bersama-sama, atau peminang kedua tidak mengetahui 
pinangan pertama, dan Nabi SAW hanya menyarankan menikah 
dengan Usamah bukan meminangnya. Kalau dikatakan bahwa Nabi 
SAW meminangnya, maka mungkin setelah beliau menjelaskan 
keadaan Muawiyah dan Abu Jahm, maka tampak bahwa Fatimah 
tidak lagi menyukai keduanya, karena beliau meminangnya untuk 
Usamah. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Asy-Syafi’i bahwa makna hadits 
ini adalah, “Apabila seorang laki-laki meminang perempuan, laiu si 
perempuan ridha dan menerimanya, maka tidak ada seorang pun yang 
boleh meminang perempuan tersebut. Namun, jika tidak diketahui 
apakah si perempuan ridha atau menerima, maka laki-laki lain boleh 
meminangnya. Dalilnya adalah kisah Fatimah binti Qais. Pada kisah 
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ini, Fatimah tidak memberitahukan keridhaannya terhadap salah satu 
di antara dua laki-laki yang meminangnya. Sekiranya dia memberikan 
hai itu niscaya Nabi tidak akan menyarankan kepadanya selain yang 
dia pilih.” 

Kalau si perempuan tidak memberi jawaban apapun, maka 
sebagian ulama madzhab SyafFi membolehkan, dan sebagian mereka 
ada yang menerapkan dua pandangan di atas sekaligus. Adapun Asy- 
Syafi’i menyatakan secara tekstual bahwa sikap diamnya seorang 
gadis perawan merupakan keridhaannya terhadap pelamar. Menurut 
sebagian ulama madzhab Maliki bahwa pinangan yang mencegah 
pinangan berikutnya adalah pinangan yang telah ada kesepakatan 
tentang ketentuan mahamya. 

Kemudian bila terdapat syarat-syarat yang mengharamkan 
pinangan, laiu teijadi akad nikah untuk peminang kedua, maka 
menurut mayoritas ulama, akad tersebut sah, tetapi pelakunya telah 
melanggar perbuatan haram. Daud berkata, “Pemikahan tersebut harus 
dipisahkan baik sebelum teijadi hubungan suami-istri maupun 
sesudahnya.” Sementara dalam madzhab Maliki terdapat perbedaan 
seperti dua pendapat terdahulu. Hanya saja sebagian mereka berkata, 
“Pemikahan harus dipisahkan jika belum teijadi hubungan suami-istri 
dan tidak dipisah sesudah teijadi hubungan suami-istri. ” Dalil jumhur 
adalah bahwa yang dilarang adalah pinangan, sementara pinangan 
bukan syarat sahnya akad nikah, maka pemikahan tidak dapat 
dipisahkan hanya karena pinangan yang tidak sah. 

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa sebagian ulama berpendapat 
larangan ini telah mansukh (dihapus) oleh kisah Fatimah binti Qais. 
Kemudian dia membantah pemyataan ini dan menilainya kelim, sebab 
Fatimah datang minta pendapat dalam urusannya, laiu Rasulullah 
SAW menyarankan kepadanya perkara yang lebih utama baginya, dan 
tidak teijadi pinangan terhadap perempuan dalam pinangan orang lain. 
Klaim nasakh (penghapusan) dalam hai seperti ini merupakan sikap 
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yang keliru, karena syariat telah mensinyalir illat (alasan) larangan 
seperti pada hadits Uqbah bin Amir, yaitu menjaga tali persaudaraan. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa peminang pertama bila memberi 
izin kepada peminang kedua untuk menikah maka pengharaman 
tersebut hilang dengan sendirinya, tetapi apakah hai ini khusus bagi 
laki-laki yang diberi izin atau berlaku pula bagi selainnya? Karena 
adanya izin dari peminang pertama merupakan petunjuk bahwa dia 
tidak lagi berminat menikahi perempuan yang dipinangnya, dan pada 
saat dia telah berpaling, maka bagi laki-laki manapun boleh menikahi 
perempuan tersebut. Secara zhahimya yang kuat adalah pandangan 
kedua, maka pembolehan bagi yang diberi izin didasarkan kepada teks 
hadits, sedangkan pembolehan bagi selainnya karena diikutkan 
kepadanya. Pandangan ini dikuatkan oleh redaksi hadits kedua dalam 
bab di atas, yaitu “atau dia meninggalkan.” 


Menurut Ar-Ruyani (salah seorang ulama madzhab SyafTi), 
pengharaman itu berlaku apabila pinangan pertama diperbolehkan. 
Adapun bila pinangan itu terlarang, seperti pinangan terhadap 
perempuan dalam masa iddah, maka pinangan ini tidak menghalangi 
bagi laki-laki lain mengajukan pinangan setelah masa iddah berakhir. 
Pemyataan ini cukup j elas dan berdasar, sebab pinangan laki-laki 
pertama belum melahirkan konsekuensi hukum apapun. 


Kalimat “perempuan yang dipinang saudaranya” dijadikan dalil 
bahwa larangan berlaku jika peminang pertama adalah muslim. 
Sekiranya seorang kafir dzimmi meminang perempuan kafir dzimmi 
pula, laiu seorang muslim berkeinginan menikahi perempuan itu, 
maka diperkenankan bagi si muslim meminangnya tanpa syarat 
apapun. Ini adalah pendapat Al Auza’i dan disepakati beberapa ulama 
madzhab Syafi’i, seperti Ibnu Al Mundzir, Ibnu Juwairiyah, dan Al 
Khaththabi. Pendapat ini dikuatkan juga oleh^lafazh di awal hadits 
Uqbah bin Amir yang dikutip Imam Muslim, 'M jr' 

jJü J*- Ji p CJmv ^ gk J* d' (mukmin adalah 
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saudara mukmin, tidak halal bagi seorang mukmin membeli [sesuatu] 
yang dibeli saudaranya, dan tidak meminang perempuan yang 
dipinang saudaranya, hingga dia meninggalkannya). Al Khaththabi 
berkata, “Allah telah memutuskan persaudaraan antara kafir dan 
muslim, maka larangan itu berlaku khusus bagi sesama muslim.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Hukum pokok dalam masalah ini 
adalah ibahah (dibolehkan) hingga ada larangan. Sementara larangan 
yang disebutkan berkaitan dengan orang muslim. Maka selain itu tetap 
beijalan sesuai hukum dasamya, yakni ibahah." Namun mayoritas 
ulama menyamakan kafir dzimmi dengan muslim dalam persoalan ini. 
Adapun penggunaan lafazh “saudaranya” hanya disebutkan dalam 
konteks yang umum, maka tidak ada makna implisit darinya. Ia sama 
seperti firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 31, ^3*51 j' Yj 

(Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu), dan firman-Nya 
dalam surah An-Nisaa' ayat 23, (Dan anak- 

anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu), serta ayat-ayat yang 
sepertinya. 

Sebagian ulama membangun persoalan ini berdasarkan 
pemikiran; apakah yang dilarang tersebut termasuk hak-hak akad dan 
penghormatannya, ataukah bagian hak-hak pihak yang melakukan 
transaksi? Bila masuk bagian pertama, maka yang lebih kuat adalah 
pemyataan Al Khaththabi. Sedangkan bila masuk bagian kedua, maka 
yang lebih unggul penyataan ulama selainnya. Mirip dengan cara ini, 
perselisihan mereka dalam menetapkan hak syuf ah bagi orang kafir. 
Barangsiapa menjadikannya sebagai hak-hak kepemilikan maka dia 
menetapkan adanya syuf ah baginya. Sedangkan yang menjadikannya 
sebagai hak-hak pemilik, maka dia tidak memberi hak syuf ah bagi si 
kafir. Serupa dengan pembahasan ini, keterangan yang dinukil dari 
Ibnu Al Qasim (murid Imam Malik), bahwa peminang pertama jika 
dikenal sebagai orang fasik, maka laki-laki yang baik diperkenankan 
untuk meminang perempuan yang dipinang laki-laki fasik tersebut. 
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Pendapat ini didukung Ibnu Al Arabi. Ia cukup beralasan jika 
perempuan yang dipinang adalah perempuan baik-baik, karena pada 
kondisi demikian, laki-laki fasik itu tidak setara dengannya, maka 
kondisinya sama seperti belum ada pinangan. Namun, mayoritas 
ulama tidak mempertimbangkan hai ini selama si perempuan telah 
menampakkan tanda-tanda menerima, bahkan sebagian ulama 
mengklaim adanya ijma’ yang menyelisihi pendapat tädi. 

Diikutkan pula kepada persoalan ini nukilan sebagian ulama 
yang membolehkan meminang perempuan yang telah dipinang, 
selama menurut kebiasaan, laki-laki yang meminang tidak layak 
menikahi perempuan yang dipinangnya, seperti jika orang pasar 
meminang putri raja. Namun, pandangan ini kembali kepada 
keharusan adanya kesetaraan. 

Hadits ini dijadikan juga dalil yang mengharamkan seorang 
perempuan meminang laki-laki yang telah dipinang perempuan lain. 
Dasar adalah menyetarakan perempuan dengan hukum laki-laki. 
Gambarannya, seorang perempuan tertarik kepada seorang laki-laki, 
laiu dia mengajak laki-laki itu menikah, dan si laki-laki memberi 
jawaban positif. Kemudian datang perempuan lain, laiu mengajak 
laki-laki tersebut menikahi dirinya dan berpaling dari perempuan 
pertama. Para ulama pun telah menegaskan tentang disukainya 
meminang laki-laki yang memiliki keutamaan. Akan tetapi tidak 
tersembunyi bahwa letak persoalan ini adalah apabila laki-laki yang 
dipinang telah bertekad untuk tidak menikah, kecuali dengan seorang 
perempuan. Adapun jika dia mau menikahi keduanya sekaligus, maka 
pinangan itu tidak diharamkan. Masalah ini akan diterangkan lebih 
lanjut setelah enam bab, yaitu pada bab "Syarat-syarat yang tidak 
Diperbo lehkan dalam Pemikahan." 

(Hingga dia menikahi). Yakni hingga peminang 

pertama menikah sehingga pupus segala harapan. Adapun perkataan, 
“atau meninggalkan”, yakni peminang pertama memutuskan untuk 
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tidak menikah, maka saat itu diperkenankan bagi peminang kedua 
untuk mengajukan pinangannya. Kedua batasan ini saling berbeda. 
Pertama kembali kepada pupusnya harapan, dan kedua kembali 
kepada adanya pengharapan. Serupa dengan perkara pertama adalah 
firman Allah dalam surah Al A ! raaf ayat 40, itAi' ^ 

(hingga unta masuk ke lubang jarum). 


47. Penafsiran tentang "Meninggalkan Pinangan" 
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5145. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abdullah bin 
Ümar RA menceritakan, bahwa ketika Hafshah menjanda, maka Ümar 
bin Khaththab berkata, “Aku bertemu Abu Bakar maka aku berkata, 
‘Jika mau aku menikahkanmu dengan Hafshah binti Ümar’. Aku 
menunggu beberapa malam kemudian dia dipinang Rasulullah SAW. 
Abu Bakar menemuiku dan berkata, ‘Sesungguhnya tidak ada yang 
mencegahku untuk kembali kepadamu dalam perkara yang engkau 
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ajukan, kecuali karena aku telah mengetahui Rasulullah SAW 
menyebutnya, maka aku tidak ingin menyebarkan rahasia Rasulullah 
SAW. Sekiranya beliau meninggalkannya, niscaya aku akan 
menerimanya’.” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Yunus dan Musa bin Uqbah serta 
Ibnu Abu Atiq dari Az-Zuhri. 


Keterangan Hadits : 

(Bab penafsiran tentang meninggalkan pinangan). Imam 
Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ümar ketika Hafshah 
menjanda. Di bagian akhimya dikutip perkataan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq RA, i (sekiranya beliau meninggalkannya 

niscaya aku akan menerimanya) sebagaimana telah dipaparkan 
beberapa bab yang laiu. 

Ibnu Baththal berkata, “Pada bab terdahulu sudah disebutkan 
penafsiran ‘meninggalkan pinangan’ secara tegas, yakni pada kalimat 
hadits, ‘hingga dia menikahi atau meninggalkan’. Sementara hadits 
Ümar sehubungan kisah Hafshah tidak tampaknya penafsiran 
‘meninggalkan pinangan’, karena Ümar belum mengetahui bahwa 
Nabi SAW meminang Hafshah.” Dia berkata pula, “Akan tetapi Imam 
Bukhari memaksudkan makna yang sangat teliti yang menunjukkan 
kecerdasan pemikirannya dan kemapanannya dalam menganalisa 
hukum, sebab Abu Bakar tahu jika Nabi SAW meminang kepada 
Ümar niscaya tak akan ditolak dan bahkan dia senang serta bersyukur 
kepada Allah atas nikmat-Nya, maka Imam Bukhari memposisikan 
pengetahuan Abu Bakar seperti pinangan yang telah diterima dan 
diridhai. Seakan-akan dia hendak mengatakan, ‘Semua orang yang 
diketahui tak akan ditolak bila meminang, maka orang lain boleh 
meminang perempuan yang dipinangnya.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Adapun yang tampak bagiku bahwa 
Imam Bukhari bennaksud mempertegas larangan meminang 
perempuan yang telah dipinang secara mutlak, karena Abu Bakar 
tidak mau meminang padahal belum ada keputusan apapun antara 
peminang dan wali, laiu bagaimana jika pinangan telah diterima dan 
sudah saling senang. Seakan-akan hai ini dia jadikan dalil untuk 
perkara yang lebih patut darinya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Apa 
yang dipaparkan Ibnu Baththal lebih baik.” 


ü* (ja^ jjfj K& iXX- (Riwayat ini dinukil 


juga oleh Yunus dan Musa bin Uqbah serta Ibnu Abu Atiq dari Az- 
Zuhri). Yakni dengan sanad- nya. Adapun riwayat Yunus-yakni Ibnu 
Yazid-dinukil Ad-Daruquthni di kitab Al Ilal melalui sanad yang 
maushui dari Ashbagh dari Ibnu Wahb, darinya. Sedangkan riwayat 
dua periwayat lainnya dinukil dengan sanad yang maushul oleh Adz- 
Dzuhali di kitab Az-Zuhriyaat melalui Sulaiman bin Bilal. Imam 
Bukhari telah menyebutkan juga hadits ini dari riwayat Ma’mar dari 
Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri. 


48. Khutbah 


t ja oSu-j «.li- :J yu 'J>\ L-LJa :JlS 'SJ\ jjj °Je- 

' ' ' ✓ 

Xj*J üdi ^ oi /j yji jui 


5146. Dari Zaid bin Aslam, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Ümar berkata, “Dua orang laki-laki datang dari Masyriq laiu keduanya 
berkhutbah. Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya sebagian dari 
bayaan (kebagusan tutur kata) benar-benar adalah sihir’. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab khutbah). Yakni khutbah saat akad. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ibnu Ümar, ^3' cda*i j* ^ 

\'J^J ödl ja Ö\ :j Jjj üs> iii JU> (Dua orang laki-laki datang dari 


timur dan berkhutbah. Maka Nabi SA W bersabda, Sesungguhnya 
sebagian daripada bayaan benar-benar adalah sihir ). Dalam 
riwayat Al Kasymihani dinukil (adalah sihir), yakni tidak 


mencantukan huruf ‘lam’ di awalnya. Im adalah bagian hadits yang 
akan dikutip secara lengkap pada pembahasan tentang pengobatan 
disertai penjelasannya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari memasukkan hadits ini 
pada pembahasan tentang nikah, padahal ia bukan tempat yang 
sesuai.” Dia berkata, "Al Bayaan ada dua macam. Pertama, apa yang 
dapat mempeijelas maksud perkataan. Kedua, memperindah lafazh 
hingga dapat menarik hati para pendengar. Jenis kedua inilah yang 
menyerupai sihir. Adapun yang tercela adalah yang dimaksudkan 
untuk kebatilan. Diserupakan dengan sihir karena sihir adalah 
memalingkan sesuatu dari hakikatnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
dari sini diambil kesesuaiannya dengan j udul bab dan diketahui bahwa 
ia berada pada tempat yang sesuai. Seakan-akan Imam Bukhari 
hendak mengisyaratkan bahwa meski khutbah disyariatkan dalam 
pemikahan, kandungannya tetap disesuaikan dengan ketentuan, dan 
tidak boleh ada indikasi yang dapat memalingkan kebenaran menjadi 
batil dengan sebab keindahan perkataan. Orang Arab biasa 
menggunakan kata ‘sihir’ dengan arti ‘memalingkan’. Dikatakan, 
‘maa saharaka an kadza? ’ (apa yang menyihirmu dari perkara ini?) 
artinya apa yang memalingkanmu dari perkara ini. 

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Shakhr bin Abdullah bin 
Buraidah, dari bapaknya, dari kakeknya, dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, üö» j* U (sesungguhnya sebagian daripada bayaan 
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adalah sihir). Dia berkata, Sha’sha’ah bin Shauhan berkata, “Benarlah 
Rasulullah SAW, seseorang mengambil hak orang lain, namun dia 
lebih pandai bersilat lidah daripada pemilik hak itu, maka dia 
menyihir manusia dengan bayan (tutur kata) sehingga bisa mengambil 
hak tersebut.” 

Al Muhallab berkata, “Alasan pencantuman hadits ini pada judul 
bab adalah bahwa khutbah dalam pemikahan hanya disyariatkan bagi 
peminang untuk memudahkan urusannya, maka keindahan trik untnk 
mencapai suatu tujuan dengan menggunakan kata-kata yang bagus 
disamakan dengan sihir. Hanya saja hai ini karena jiwa secara 
tabiatnya merasa risih menyebut perkara-perkara nikah. Maka 
keindahan trik untuk menghilangkan rasa risih tersebut dimasukkan 
sebagai salah satu trik sihir, dimana sihir dapat memalingkan sesuatu 
kepada selainnya.” 


Sehubungan dengan tafsir khutbah nikah dinukil beberapa 
hadits. Adapun yang paling masyhur adalah riwayat para penulis kitab 
As-Sunan dan dinyatakan shahih oleh Abu Awanah serta Ibnu Hibban 
dari Ibnu Mas’ud, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &m)i üi 

(sesungguhnya segala puji milik Allah, kita 
memuji, memohon pertolongan, dan ampunan kepada-Nya). At- 


Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan dan diriwayatkan Al A’masy dari 
Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash dari Ibnu Mas’ud. Sementara Syu’bah 
berkata, dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, dari bapaknya.” Dia 
berkata, “Kedua hadits ini shahih, karena Israil meriwayatkannya dari 
Abu Ishaq seraya mengumpulkan keduanya.” Dia berkata: Sebagian 
ahli ilmu berkata, “Sesungguhnya pemikahan diperbolehkan meski 
tanpa khutbah.” Ini juga merupakan pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan 
selainnya dari kalangan ahli ilmu. Namun, sebagian pengikut madzhah 
Azh-Zhahiri mensyaratkan khutbah dalam pemikahan. Hanya saja 
pandangan ini dianggap syadz (ganjil). 
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49. Memukul Rebana pada Pernikahan dan Walimah 


^0* J* ^ ^ 

& ^ ^ e ci^i dUi^ 
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5147. Dari Khalid bin Dzakwan, dia berkata: Ar-Rubayyi’ binti 
Mu’awwidz bin Afra' berkata, “Nabi SAW datang masuk ketika aku 
akan berkumpul dengan suamiku. Beliau duduk di tempat tidurku 
sebagaimana tempat dudukmu di hadapanku. Maka perempuan- 
perempuan kami memukul rebana dan menyebut-nyebut bapak- 
bapakku yang terbunuh pada perang Badar. Tiba-tiba salah seorang 
mereka berkata, ‘Di antara kita ada Nabi yang mengetahui apa yang 
teijadi di hari esok’. Beliau bersabda, ‘Tinggalkanlah ini, dan katakan 
apa yang sebelumnya engkau katakan ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab memukul rebana pada saat pernikahan dan walimah). kata 
‘walimah’ dihubungkan kepada ‘pernikahan’. Yakni memukul rebana 
pada saat walimah. Ini adalah gaya bahasa menyebut yang umum 
sesudah yang khusus. Mungkin juga yang dimaksud adalah walimah 
pernikahan, dan memukul rebana disyariatkan dalam pernikahan saat 
akad, ketika dukhul, dan ketika walimah. Namun pengertian pertama 
lebih tepat. Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir 
keterangan di sebagian jalumya seperti akan saya jelaskan. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musaddad, 
dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dari Khalid bin Dzakwan, dari Ar- 
Rubayyi’ binti Mu’awwidz bin Atra'. Khalid bin Dzakwan adalah Al 
Madani yang dipanggil Abu Al Hasan. Dia termasuk seorang tabi'in. 

JÜip 411) s-Ur (Nabi SAW datang masuk 

kepadaku). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, (maka 

dia masuk kepadaku). Kemudian dalam riwayat Ibnu Majah di bagian 
awal kisah dari Hammad bin Salamah, dari Abu Al Husain (yakni, 
Khalid Al Madani), dia berkata, “Kami berada di Madinah pada hari 
Asyura', sementara perempuan-perempuan memukul rebana dan 
menyanyi, kami pun masuk menemui Ar-Rubayyi’ binti MiTawwidz 
dan mengatakan hai itu kepadanya. Maka dia berkata, ‘Nabi SAW 
masuk kepadaku...’.” Demikian diriwayatkan dari Yazid bin Harun 
darinya. Ath-Thabarani menukil dari Hammad bin Salamah, dia 
berkata, “Dari Abu Ja’far Al Khathmi”, sebagai ganti Abu Al Husain. 

lj* &T (Ketika aku akan berkumpul dengan suamiku). Dalam 

riwayat Hammad bin Salamah disebutkan, “Pada pagi hari malam 
pengantinku.” Kata ‘ai binaa’ artinya adalah masuk pertama kali ke 
tempat istri. Ibnu Sa'ad menjelaskan bahwa yang menikahinya saat itu 
adalah Iyas bin Al Bakir Al Laitsi. Dari perkawinan ini lahir seorang 
anak yang diberi nama Muhammad bin Iyas. Sebagian mengatakan dia 
tergolong sahabat Nabi SAW. 

dJulk-fcf (Sebagaimana tempat dudukmu). Yakni sebagaimana 

tempat dimana engkau duduk. Al Karmani berkata, “Hai ini dipahami 
bahwa ia berlangsung dari balik hijab, atau mungkin sebelum turun 
ayat hijab, atau diperbolehkan melihat untuk suatu kebutuhan dan atau 
ketika aman dari fitnah.” Kemungkinan terakhir inilah yang dijadikan 
pegangan. Adapun yang tampak bagi kami berdasarkan dalil-dalil 
yang kuat bahwa termasuk kekhususan Nabi SAW adalah 
diperbolehkan khalwat dengan wanita yang bukan mahram, dan boleh 
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pula memandanginya. Ini adalah jawaban shahih sehubungan kisah 
Ummu Haram binti Milhan, dimana Nabi SAW masuk kepadanya dan 
tidur di sisinya, laiu Ummu Haram mengurai rambutnya, padahal 
tidak ada di antara keduanya hubungan mahram dan tidak pula 
pemikahan. Al Karmani memperbolehkan riwayat itu berbunyi, 
“majlasaka ” (cara dudukmu), dan ini tidak ada kemusykilan padanya. 

lil yr (maha perempuan-perempuan kami). Aku 

belum menemukan keterangan tentang nama-nama mereka. Dalam 
riwayat Hammad bin Salamah disebutkan, ( Dua 

perempuan yang menyanyi). Mungkin dua perempuan inilah yang 
menyanyi dan bersama keduanya terdapat orang-orang yang 
mengikuti keduanya atau membantu keduanya dalam memukul rebana 
tanpa menyanyi. Pada bab "Perempuan-perempuan yang 
Menghadiahkan Perempuan Kepada Istrinya," akan disebutkan 
tambahan persoalan ini. 

ji.JÜjj (Mereka menyebut-nyebut). Berasal dari kata 'an-nudbah 

yaitu menyebut sifat-sifat mayit dan mengumpulkan kebaikan- 
kebaikannya berupa kemuliaan, keberanian, dan sepertinya. 

✓ J 

>: jf Jj ‘J* (di antara bapak-bapakku yang terbunuh 

* ^ 

pada peristiwa Badar). Hai ini sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang peperangan, dan yang terbunuh daripada bapak-bapaknya 
adalah pada perang Uhud. Adapun bapak-bapaknya yang turut dalam 
perang Badar adalah Mu’awwidz, Mu’adz, dan Auf. Salah satunya 
adalah bapaknya dan dua lagi adalah pamannya. Hanya saja 
dinamakan sebagai bapak atas dasar taghlib (dominasi). 

oJla :JÜÖ (Beliau bersabda, “Tinggalkanlah ini”). Yakni 

tinggalkanlah apa yang berkaitan dengan pujianku yang mengandung 
sikap berlebihan yang terlarang. Dalam riwayat Hammad bin Salamah 

A * * ^ j * 9 ^ * 

disebutkan, Ät *!ll U {Tidak ada yang mengetahui apa yang 
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terjadi esok hari kecuali Allah). Maka pada riwayat ini beliau SAW 
mengisyaratkan kepada illat (sebab) pelarangan. 

A A * A 

õdjäž cdT ^j3j (Katakanlah seperti apa yang sebelumnya 

engkau katakan). Di sini terdapat isyarat yang memperbolehkan 
mendengar pujian dan sanjungan selama tidak berlebihan. Ath- 
Thabarani meriwayatkan di kitab Al Ausath melalui sanad yang hasan 
dari hadits Aisyah; Sesungguhnya Nabi SAW melewati perempuan- 
perempuan Anshar dalam acara pemikahan, laiu mereka bemyanyi: 

Dia menghadiahkan padanya kibasy di tempat jemuran kurma. 

Dan suamimu di lembah mengetahui apa yang terjadi di esok hari. 

Beliau SAW pun bersabda, “Tak ada yang mengetahui apa di 
esok hari kecuali Allah. ” 

Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat syariat 
mengumumkan pemikahan dengan menggunakan rebana dan 
nyanyian yang diperbolehkan. Di sini terdapat juga keterangan bahwa 
Imam (pemimpin) boleh pergi ke peijamuan meski di sana terdapat 
permainan, selama tidak keluar dari batasan yang diperbolehkan. 
Begitu pula diperbolehkan memuji seseorang di hadapannya selama 
tidak melebihi apa yang tidak ada padanya.” Ibnu At-Tin 
mengemukakan pandangan yang ganjil, dimana dia berkata, “Hanya 
saja beliau melarang perbuatan itu karena pujian terhadap beliau 
adalah haq (benar), sementara yang diperlukan dalam pemikahan 
adalah permainan. Ketika kesungguhan dimasukkan dalam permainan 
maka beliau pun melarangnya.” Namun, kelengkapan riwayat yang 
saya sebutkan terdahulu menolak pendapat ini. Redaksi kisah 
memberi asumsi jika keduanya tems dalam menyebut kebaikan- 
kebaikan peserta perang Badar, niscaya beliau tidak melarangnya. 
Sementara umumnya pujian-pujian seperti itu adalah sungguhan dan 
bukan permainan. Bahkan Nabi SAW mengingkari nyanyian itu 
karena melampaui batas dengan menisbatkan pengetahuan perkara 
ghaib kepada dirinya. Padahal ia khusus bagi Allah, seperti firman- 
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# < * J / ^ 

Nya dalam surah An-Naml ayat 65, oijUUi ^ ji (*JJu Ji 

4»i *!ll L~ü\(Katakanlah tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 


yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah) dan firman-Nya 
kepada Nabi-Nya, jiipt cdf jjj <4>i «.& U ^|) lys Slj viii dil*' ji 

• / s 

>Ji * v5Bi (Katakanlah aku tidak berkuasa menarik 


kemanfaatan bagi diriku dan tidak [pula] menolak kemudharatan 
kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang 
ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya). 
Adapun perkara-perkara ghaib yang dikabarkan Nabi SAW semuanya 
atas pemberitahuan Allah kepadanya. Bukan berarti beliau 
mengetahuinya sendiri, seperti firman Allah dalam surah Al Jinn ayat 



Tuhan] yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorang pun tentang yang ghaib itu kecuali kepada Rasul 
yang diridhai-Nya). Pembahasan lebih lanjut tentang masalah 
nyanyian ketika peijamuan akan dipaparkan setelah dua belas bab. 


50. Firman Allah, “Berikanlah Maskawin (Mahar) Kepada Wanita 
yang Kamu Nikahi Sebagai Pemberian Dengan Penuh Kerelaan” 
dan Banyaknya Mahar, dan Batas Minimal Mahar, dan Firman 
Allah, “Sedang Kamu Telah Memberikan Kepada Seseorang Di 
Antara Mereka Harta yang Banyak Maka Janganlah Kamu 
Mengambil Kembali Daripadanya Barang Sedikitpun ” dan Firman- 
Nya, “Da« Sebelum Kamu Menentukan Maharnya ” Sahal Berkata, 
“Nabi SAW bersabda, i Meskipun Cincin besi’.” 


y *' 
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5148. Dari Anas, “Sesungguhnya Abdurrahman bin Auf 
menikahi seorang perempuan dengan (maskawin) seberat biji (karma). 
Nabi SAW melihat tanda-tanda pengantin, maka beliau SAW 
menanyainya. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku menikahi seorang 
perempuan dengan (mahar) emas seberat biji (kurma)’.” 

Dari Qatadah, dari Anas, “Sesungguhnya Abdurrahman bin Auf 
menikahi seorang perempuan dengan (mahar) emas seberat biji 
(kurma).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Berikanlah maskawin [mahar] kepada 
wanita yang kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan”, dan banyaknya mahar, dan batas minimal daripada 
mahar, dan firman Allah, “Sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak maka janganlah kamu 
mengambil kembali daripadanya barang sedikitpun”, dan firman- 
Nya, “dan sebelum kamu menentukan maharnya”). Judul bab ini 
dibuat untuk menyatakan bahwa tidak ada batas minimal mahar. 
Adapun yang menyelisihi pandangan ini adalah para ulama madzhab 
Maliki dan Hanafi. Sisi penetapan dalil dari apa yang dia sebutkan 
adalah pemyataan mutlak dari kalimat, (maskawin mereka), 

dan, ÄJaJji (ketetapan), serta hadits Sahal, j* (meskipun 

cincin besi). Adapun lafazh, jfüi ojfj (dan banyaknya harta), 
dihubungkan kepada firman Allah pada ayat yang beliau bacakan, 
yaitu firman-Nya, j*$'j (sedang kamu telah memberikan 
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kepada seseorang di antara kamu harta yang banyak), di dalamnya 
terdapat isyarat yang membolehkan mahar yang banyak. Ayat ini 
bahkan pemah dijadikan dalil oleh seorang perempuan yang mendebat 
Ümar RA dalam permasalahan itu. Kisah ini diriwayatkan 
Abdurrazzaq dari jalur Abu Abdurrahman As-Sulami, dia berkata: 
Ümar berkata, “Janganlah kamu mempermahal mahar-mahar 
perempuan.” Seorang perempuan berkata, “Itu bukan hakmu wahai 
Ümar. Sesungguhnya Allah berfirman, ‘ kamu memberikan kepada 
salah seorang mereka harta yang banyak daripada emas ” Beliau 
berkata, “Demikian dalam qira'ah Ibnu Mas’ud.” Ümar berkata, 
“Seorang perempuan mendebat Ümar dan dia berhasil 
mengalahkannya.” 


Az-Zubair bin Bakkar mengutip dari jalur lain dengan sanad 
munqathi\ “Ümar berkata, ‘Si perempuan benar dan si laki-laki 
salah’.” Abu Ya’la meriwayatkannya dari jalur lain dari Masruq dari 
Ümar, laiu dia menyebutkannya dengan sanad yang maushul dan 
redaksi yang panjang. Asal perkataan Ümar, “Janganlah kamu 
mempermahal mahar-mahar perempuan”, terdapat dalam riwayat para 
penulis kitab As-Sunan serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Al Hakim. Namun, di dalamnya tidak ada kisah tentang perempuan 
yang mendebatnya. Kesimpulan dari perbedaan tersebut adalah bahwa 
ia merupakan batas minimal harta yang diberikan. Dikatakan lagi 
bahwa batas minimalnya adalah harta yang jika dicuri, maka 
pencurinya wajib dipotong tangan. Pendapat lain mengatakan empat 
puluh (dirham), dan sebagian mengatakan lima puluh (dirham). 
Sedangkan batas minimal harta yang dicuri yang mewajibkan potong 
tangan juga diperselisihkan. Ada yang mengatakan tiga dirham, 
sebagian mengatakan lima dirham, dan sebagian lagi mengatakan 
sepuluh dirham. 


j* Jli j*- Jtf) (Sahal 


berkata, "Nabi SAW bersabda, ‘Meskipun cincin besi”’). Ini adalah 
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penggalan hadits perempuan yang menyerahkan dirinya. 
Penjelasannya secara detail akan dipaparkan setelah ini. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah 
pemikahan Abdurrahman bin Auf. Dalam hadits ini terdapat kalimat, 
“Aku menikahi seorang perempuan dengan (mahar) seberat biji 
kurma.” Penjelasannya akan dikemukakan pada “Bab Walimah Meski 
Hanya Menyembelih Seekor Kambing” setelah lebih dari sepuluh bab 
mendatang. 

(Dan dari Qatadah dari Anas). Bagian ini dihubungkan kepada 
lafazh, “Dari Abdul Aziz bin Shuhaib”, dan ini merupakan riwayat 
Syu’bah dari keduanya. Maka Abdul Aziz menjelaskan bahwa 
Shuhaib mengutip kata nawaat (sebiji) secara mutlak dari Anas, 
sedangkan Qatadah memberi tambahan bahwa ia berupa emas. 
Mungkin juga lafazh, “Dari Qatadah” dalam bentuk mu ’allaq. 

Al Ismaili meriwayatkan hadits yang dimaksud dari Yusuf Al 
Qadhi, dari Sulaiman bin Harb, melalui jalur Abdul Aziz saja. 
Kemudian Qatadah mengutip dari riwayat Ali bin Al Ja’ad dan Ashim 
bin Ali, keduanya dari Syu’bah. Demikian juga dilakukan Abu 
Nu’aim yang dia nukil dari Sulaiman melalui jalur Abdul Aziz saja. 
Laiu dia meriwayatkan jalur Qatadah melalui Abu Daud Ath-Thayalisi 
dari Syu’bah. 


51. Menikahkan dengan (Mahar) Al Qur'an dan tanpa Mahar 

(yang Lain) 
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5149. Dari Sufyan, aku mendengar Abu Hazim berkata: Aku 
mendengar Sahal bin Sa'ad As-Sa’idi berkata, “Sesungguhnya aku 
berada di suatu kaum di sisi Rasulullah SAW ketika seorang 
perempuan berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh dia telah 
menyerahkan dirinya kepadamu, maka kemukakan pandanganmu 
tentangnya’. Namun, beliau SAW tidak memberi jawaban apapun 
kepadanya. Kemudian dia berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sungguh dia telah menyerahkan dirinya kepadamu, maka kemukakan 
pandanganmu tentangnya’. Namun beliau SAW tidak memberi 
jawaban apapun kepadanya. Kemudian dia berdiri untuk ketiga 
kalinya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh dia telah 
menyerahkan dirinya kepadamu, maka kemukakan pandanganmu 
tentangnya’. Seorang laki-laki berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya’. Beliau SAW bertanya, ‘Apakah engkau 
memilki sesuatu?’ Dia berkata, ‘Tidak!’ Beliau bersabda, ‘Pergilah 
dan cari meskipun cincin besi’. Dia pergi dan mencari, kemudian 
datang dan berkata, ‘Aku tidak mendapatkan sesuatu, dan tidak juga 
cincin besi’. Beliau SAW bertanya, ‘Apakah engkau menghafal 
beberapa surah dari Al Qur'an? ’ Dia berkata, ‘Aku menghafal surah 
ini dan surah itu. Beliau berkata, ‘ Pergilah, sungguh aku telah 
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menikahkanmu dengan (mahar) apa yang kamu hafal dari Al 
Qur'an 


Keterangan Hadits : 

(Bab menikah dengan [mahar] Al Qur'an dan tanpa mahar 
[yang lain]). Maksudnya, mengajarkan Al Qur'an dan tanpa ada 
mahar berupa harta konkrit. Namun, ada juga kemungkinan selain itu 
seperti akan dibahas kemudian. 

öLL* °Jt-(Dari Sufyan). Dia adalah Ibnu Uyainah. hnam Bukhari 

menyebutkannya dari riwayat Sufyan Ats-Tsauri setelah ini dengan 
ringkas. Ibnu Majah mengutip dalam riwayatnya dengan redaksi yang 
lebih lengkap. Namun, riwayat Al Ismaili lebih lengkap lagi dibanding 
riwayat Ibnu Majah. Sementara Ath-Thabrani mengutipnya 
bergandengan dengan riwayat Ma’mar. Riwayat Ibnu Uyainah ini juga 
dinukil oleh Muslim dan An-Nasa'i. 

Hadits ini juga menyatu pada Abu Hazim Salamah bin Dinar Al 
Madani (seorang tabi’in). Riwayatnya dinukil oleh para Imam 
terkemuka seperti; Pertama, Malik sebagaimana dinukil hnam 
Bukhari pada pembahasan tentang perwakilan, dan juga beberapa bab 
terdahulu pada pembahasan ini, serta akan disebutkan pada 
pembahasan tauhid. Ia juga diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa’i, dan Ats-Tsauri seperti telah saya sebutkan. Kedua, 
Hammad bin Zaid, riwayatnya dikutip pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an dan juga beberapa bab yang laiu di tempat ini. 
Riwayatnya juga dinukil Imam Muslim. Ketiga, Ya’qub, riwayatnya 
terdapat pula pada kitab Fadha il Al Qur'an (keutamaan-keutamaan Al 
Qur'an). Keempal, Abdul Aziz, riwayatnya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang pakaian dan diriwayatkan juga oleh Imam 
Muslim. Kelima dan keenam, Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawardi dan Za'idah bin Qudamah, riwayat keduanya dikutip hnam 
Muslim. Ketujuh, Ma’mar, riwayatnya dinukil Ahmad dan Ath- 
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Thabrani. Kedelapan, Hisyam bin Sa’ad, riwayatnya terdapat dalam 
kitab Shahih Abu Awanah dan Ath-Thabarani. Kesembilan, 
Mubasysyir bin Mubasysyir, riwayatnya dinukil Ath-Thabarani. 
Kesepuluh, Abdul Malik bin Juraih, riwayatnya dinukil Abu Asy- 
Syaikh pada pembahasan tentang nikah. Sebagiannya dinukil Sa'id bin 
Al Musayyab dari Sahal bin Sa'ad, dan diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabarani. 


Kemudian kisah ini diriwayatkan juga dalam hadits Abu 
Hurairah seperti dinukil Abu Daud secara ringkas dan An-Nasa'i 
secara panjang lebar, Ibnu Mas’ud seperti dikutip Ad-Daruquthni, 
Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Ümar bin Haiwah di kitab 
Fawa idnya., dan Dhumairah (kakek Husain bin Abdullah) seperti 
dikutip Ath-Thabarani. Laiu disebutkan pula secara ringkas dalam 
hadits Anas seperti dikutip beberapa bab terdahulu, dan At-Tirmidzi 
mengutip sebagian darinya. Kemudian diriwayatkan pula dari hadits 
Abu Umamah seperti disebutkan Tammam dalam kitab Fawa 'idnya, 
dan dari hadits Jabir dan Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Syaikh 
pada pembahasan tentang nikah. 


J J* (Dari Sahal bin Sa'ad). Dalam riwayat Ibnu 

Juraij, Abu Hazim menceritakan kepadaku, sesungguhnya Sahal bin 
Sa’ad mengabarinya. 


i\J\ c-iii ii JLij 4lip iii jie iii alp J\ (Sungguh 

aku berada di suatu kaum di sisi Rasulullah SA JV tiba-tiba seorang 
perempuan berdiri). Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman disebutkan, 
i\'J\ iUls-j CjJJr all p *»l JLfi ^lll alp l!T (Kami berada di sisi Nabi 


SAW sedang duduk-duduk, laiu beliau didatangi seorang perempuan). 
Sementara dalam riwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkan, alp J>d Uil? 


cli cil jJLij cJp iil Jip ^lil (ketika kami berada di sisi Nabi SA JV, 


seorang perempuan datang kepadanya). Demikian juga dalam 
kebanyakan riwayat, *»l (j! CJtür «'yl il 
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(sesungguhnya seorang perempuan datang kepada Nabi SAW). 
Mungkin riwayat Sufyan dipadukan dengan riwayat ini bila kata 
‘berdiri’ dimaknai ‘berhenti’. Maksudnya, dia datang hingga berdiri 
(baca; berhenti) di hadapan mereka. Bukan berarti dia duduk di antara 
mereka, laiu berdiri. Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri yang dikutip 


0 ^ O , 9' , A * •f 4, '**99' 

Al Ismaili disebutkan, ^4 ytj dii- iit JLp 0 ^ 


(seorang perempuan datang kepada Nabi SA W dan beliau berada di 
masjid). Maka riwayat ini memberi informasi tempat berlangsungnya 
kisah tersebut. 


Saya belum menemukan keterangan tentang nama perempuan 
yang disebutkan dalam kisah. Dalam kitab Al Ahkam karya Ibnu Al 
Qushsha’ dikatakan bahwa dia adalah Khaulah binti Hakim atau 
Ummu Syarik. Namun, ini adalah nukilan dari nama perempuan yang 
menyerahkan diri sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 
ii c~aj üt XNy i\y\j(dan perempuan mukminah yang 

menyerahkan dirinya kepada Nabi). Adapun penjelasan namanya 
sudah dipaparkan pada tafsir surah Al Ahzaab beserta penjelasan yang 
menunjukkan bahwa perempuan yang menyerahkan dirinya lebih dari 
satu orang. 


üJ c~äj öš $1 4it J jL) \j : ciläi (Dia berkata, "Wahai 


Rasulullah, sesungguhnya dia telah menyerahkan dirinya 
kepadamu”). Demikian yang disebutkan, yakni mengalihkan redaksi 
pembicaraan dari orang pertama kepada orang ketiga. Demikian juga 
dalam riwayat Hammad bin Zaid. Hanya saja di sini dia berkata, oi $! 

** c-l*j (sesungguhnya dia telah menyerahkan dirinya 


kepada Allah dan Rasul-Nya). Adapun redaksi semestinya adalah, 
“Sesungguhnya aku telah menyerahkan diriku kepadamu”, dan ini 
tercantum dalam riwayat Malik. Begitu pula dalam riwayat Za'idah 
yang dikutip Ath-Thabarani, dan juga dalam riwayat Ya’qub. 
Kemudian dalam riwayat Ats-Tsauri yang dikutip Al Ismaili 
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disebutkan, SAJ L-#i S-ar iti Ij :cJliü (wahai Rasulullah, aku 

datang untuk menyerahkan diriku kepadamu). Dalam riwayat Fudhail 
bin Sulaiman, aIAp IfL-AJ žfyi £d&?Ä(seorang perempuan 


mendatanginya untuk menawarkan dirinya kepadanya). Namun, 
dalam semua riwayat ini terdapat bagian yang dihapus, dimana 
seharunya adalah, ‘urusan dirinya’, atau kalimat serupa. Jika tidak 
demikian, hakikatnya bukanlah yang dimaksud, sebab diri seorang 
yang merdeka tak dapat dimiliki. Seakan perempuan itu berkata, “aku 
siap engkau nikahi tanpa imbalan apapun.” 

0 Aj'j 4 -i y (Kemukakanlah pendapatmu tentangnya). Demikian 


yang dikutip mayoritas periwayat. Ia adalah bentuk perintah dari kata 
ar-ra'yu (pandangan). Sebagian lagi mencantumkan hamzah sukun 
sesudah huruf ra\ dan semuanya benar. Versi yang mencantumkan 
huruf ‘hamzah ’ terdapat dalam riwayat Ibnu Mas’ud. 

lui jji (Beliau tidak memberi jawaban apapun kepadanya). 


Dalam riwayat Ma’mar, Ats-Tsauri, dan Az-Za'idah disebutkan, 
(beliau diam). Sementara dalam riwayat Ya’qub, Ibnu Abu 


Hazim, dan Hisyam bin Sa'ad dikatakan, 


1$1J) JäS I Jjuai \$11} Jõli 


(beliau memandanginya, laiu beliau menaikkan pandangannya dan 
menurunkannya). Maksudnya, beliau melihat bagian atas perempuan 
itu dan bagian bawahnya. Penggunaan tasydid pada kata dan 


mungkin menunjukkan pengamatan yang teliti, dan bisa juga 
bermakna pengulang-ulangan. Pengertian kedua ini ditandaskan Al 
Qurthubi dalam kitab Al Mufhim. Dia berkata, “Yakni, dia 


memandang bagian bawah dan atas perempuan itu berulang kali.” 
Kemudian dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman, <uijj ^-aJi igli 'jakAi 


(beliau merendahkan pandangannya terhadapnya dan 
mengangkatnya). Kata khafadha (merendahkan) dan rafa ’a 
(mengangkat) juga menggunakan ‘ tasydid’. Dalam riwayat Al 
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Kasymihani yang dikutip melalui jalur ini disebutkan dengan kata % 

(pandangan) sebagai ganti (penglihatan). Pada riwayat ini 

dikatakan juga, p (kemudiart dia menundukkan kepalanya), 

namun ia semakna dengan lafazh, cdLai(berdiam). Laiu dalam riwayat 

Fudhail bin Sulaiman disebutkan, 'p&(be/iau tidak memberi 

jawaban kepadanya). Adapun pelafalan kata ini sudah disebutkan 
pada bab "Jika Wali adalah Peminang." 

cJüi c~»l3 p (Kemudian dia berdiri dan berkata). Pemyataan ini 

tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan Al Kasymihani. Adapun 
redaksinya sama seperti riwayat pertama. Dalam riwayat keduanya 
disebutkan pula, liJlsli c-ilä p (kemudian dia berdiri untuk yang ketiga 


kalinya), dan redaksinya sama pula seperti di atas. Ath-Thabarani 
mengutip dari Ma’mar dan Ats-Tsauri dengan redaksi, ^ t cJLai 


jäj aIIp JpyS Üti iiiti j lüli iCddai l (beliau 


berdiam, kemudian perempuan itu kembali menawarkan dirinya 
kepadanya, namun beliau tetap diam. Sungguh aku telah melihatnya 
berdiri lama menawarkan dirinya, sementara beliau diam). Dalam 
riwayat Malik disebutkan, c-iüJ (dia berdiri lama). Senada 


dengannya dinukil juga Ats-Tsauri. Dalam riwayat Mubasysyir 
disebutkan, jj oij Qi (ketika perempuan 

itu melihat beliau tidak memutuskan apapun kemudian perempuan itu 
pun duduk). Kemudian dalam riwayat Hammad bin Zaid 
disebutkan, Iiri*- j Jp> ; Jläi ppi tfLil c«j»j (dia 

menyerahkan dirinya kepada Allah dan Rasul-Nya. Laiu beliau 
bersabda, ‘‘Aku tidak memiliki hajat terhadap perempuan ”). Mungkin 
dipadukan antara pemyataan ini dengan yang sebelumnya bahwa 
beliau SAW mengatakannya di akhir keadaannya. Seakan-akan, 


awalnya Nabi SAW berdiam dengan harapan si perempuan dapat 
memahami jika beliau tidak menginginkannya. Ketika perempuan itu 
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mengulangi permintaan, terpaksa beliau pun menjelaskan yang 
sebenamya. 


Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, 

jJLj ü* Äi Äi JjLj J\ l\y\ cirfr 

kiili UJ j?u C»i Üi' BjU ^«•d^-i :Jü# äpC) 


(Seorang perempuan datang kepada Rasulullah SA W dan 
menawarkan dirinya kepadanya. Beliau bersabda kepadanya, 
“Duduklah”, dia pun duduk sesaat kemudian berdiri. Beliau 
bersabda, "Duduklah, semoga Allah memberkahimu, adapun kami 
tidak memiliki hajat padamu”). Dari keterangan ini disimpulkan 
bagusnya adab perempuan tersebut, meski dia memiliki keinginan 
yang sangat besar, namun dia tidak memelas dalam meminta. Dia juga 
memahami sikap diam Nabi SAW sebagai tanda tidak suka. Akan 
tetapi dia tidak putus asa atas penolakan itu dan masih menunggu 
solusi masalahnya. Kemudian sikap diam beliau SAW mungkin 
karena mälu menolak terang-terangan mengingat sifatnya yang sangat 
pemalu (seperti dijelaskan dalam pembahasan sifat beliau SAW, 
bahwa beliau lebih pemalu daripada gadis dalam pingintannya), atau 
mungkin juga menunggu wahyu, atau bisa jadi memikirkan jawaban 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi saat itu. 


jJrj flÄ (Seorang laki-laki berdiri). Dalam riwayat Fudhail bin 

Sulaiman disebutkan, *1 j* (di antara sahabat-sahabatnya), dan 

saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Akan tetapi 
dalam riwayat Ma’mar dan Ats-Tsauri yang dinukil Ath-Thabarani 

✓ / ^ y s 

disebutkan, jCaJSi # fliš (Seorang laki-laki berdiri dan aku 

kira berasal dari kalangan Anshar). Sementara dalam riwayat Za'idah 
yang juga dikutip Ath-Thabarani disebutkan, jCalV' j* Jiäš 


(seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata). Kemudian dalam 

0 x 4 0 k ^ j ^ * / / 

hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, £& äi ist Sr>) jua 
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J-rj füš ?«i* (Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah yang mau 
menikahiperempuan ini? ” Maka seorang laki-laki berdiri). 

iil Jjl>3 ^ (Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya”). Dalam riwayat Malik disebutkan, 

1» y J x 9 ^ 

üj jj d! jj (nikahkanlah aku dengannya jika engkau 

tidak berhajat terhadapnya). Senada dengannya diriwayatkan juga 
oleh Ya’qub, Ibnu Abu Hazim, Ma’mar, Ats-Tsauri, dan Za'idah. 
Namun, hai ini tidak bertentangan dengan perkataannya pada hadits 
Hammad bin Zaid, ^ ÄJrU- Sl (aku tidak memiliki hajat), sebab 

mungkin saja keinginannya itu timbul setelah sebelumnya tidak ada. 

• / / 

^ 0 * J* J li (Dia berkata, "Apakah sesuatu yang kamu 

miliki? ”). Dalam riwayat Malik dikatakan, l$£CaJ (untuk engkau 

jadikan maharnya). Sementara dalam riwayat Ibnu Mas’ud 
disebutkan, JU ÜJt (apakah engkau memiliki harta?). 


Sl : Jli (Dia berkata, "Tidak!”). Dalam riwayat Ya’qub dan Ibnu 


Abu Hazim disebutkan, iii JJl/, u' k) Sl :Jti (Dia berkata, "Tidak, 

demi Allah wahai Rasulullah "). Laiu dalam riwayat Hisyam bin Sa’ad 
disebutkan, j* $ -k Jti (Beliau bersabda, "Mesti ada sesuatu 

untuknya”). Kemudian dalam riwayat Ats-Tsauri yang dikutip Al 
Ismaili disebutkan, jJUoj Sl aIi : Jlž tS? : Jli (Apakah engkau 


memiliki sesuatu?” Dia menjawab, "Tidak!” Beliau bersabda, 
"Sungguh yang demikian tidak boleh ”). Dalam hadits Abu Hurairah 
yang dikutip An-Nasa'i, setelah lafazh, "aku tidak berhajat", 
disebutkan, :JlÜ %r) U-ji fyrj Jt 'Jää .jju ciiä ‘jfS) 

^ U :cili 0) lii tiU-Jj' ül ojjf ^J\ (Akan tetapi 


apakah engkau menyerahkan urusanmu padaku? Dia menjawab, 
"Ya”. Maka beliau memandangi wajah-wajah yang hadir laiu 
memanggil seorang laki-laki dan bersabda, “Sesungguhnya aku ingin 
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menikahkanmu dengan laki-laki ini jika engkau mau. ’’ Perempuan itu 
berkata, “Apa yang engkau ridhai bagiku maka aku pun 
meridhainya"). Sekiranya riwayat-riwayat ini hanya menceritakan 
satu kejadian, maka dapat dikatakan bahwa Nabi SAW memandangi 
wajah-wajah yang hadir setelah sebelumnya laki-laki itu menawarkan 
dirinya, laiu beliau minta keridhaan dari perempuan yang 
bersangkutan, setelah itu teijadi pembicaraan tentang mahar. Adapun 
bila dikatakan riwayat-riwayat tersebut menceritakan kejadian yang 
berbeda-beda, maka tidak ada permasalahan sama sekali. 


Dalam hadits Ibnu Abbas di kitab Al Fawa 'id karya Abu Ümar 
bin Haiwah disebutkan, :Jli ^ aiyi aJJt> Oi : Jli Sl*-j Oi 

U jJtj :Jli /J? jf jj U \*j£\ :Jli U Jli ui 

O (Sesungguhnya seorang laki-laki berkata, "Sesungguhnya 


perempuan ini ridha terhadapku, maka nikahkanlah dia denganku. ” 
Beliau bertanya, “Apakah mahamya?" Dia berkata, “Aku tidak 
memiliki sesuatu. ” Beliau bersabda, “Berilah mahar kepadanya 
sedikit atau banyak. ” Dia berkata, “Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak memiliki sesuatu’’). Hai ini sangat jelas 
menunjukkan adanya kejadian yang berbeda. 


^ / 0 * s • * I / / 

•pA*" CA jJj L-iil Jll (Beliau bersabda, “Pergilah, 


carilah meskipun hanya cincin besi”). Dalam riwayat Ya’qub, Ibnu 
Abu Hazim, dan Ibnu Juraij disebutkan, ji ^äJii oJdii Liit 

CA Uil*- jlj ^liJl Jlä . uli oli*- j l a <üii Jj- 1 } li 4ä'j Sl : Jläš JU Liüi . 

CA Sl j ^il ^ *ülj Sl : Jlži U ‘ LL*- (Pergilah 


kepada keluargamu dan lihat apakah engkau bisa mendapatkan 
sesuatu. Dia pergi kemudian kembali dan berkata, “Tidak, demi Allah 
wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu. ” Beliau bersabda, 
“Lihatlah meskipun cincin besi. ” Dia pergi dan kemudian kembali 
laiu berkata, “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak 
mendapatkan meskipun cincin besi ”). Demikian juga tercantum dalam 
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riwayat Malik, yakni lafazh jj y <-~Ua* Lii ^(kemudian dia pergi 
mencari), disebutkan dua kali, secara ringkas. 

Dalam riwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkan, Ii** jji Jialii Liii 
Li ^r 1 JU :Jtäi \£i>(dia pergi dan mencari 


namun tidak menemukan sesuatu. Maka dia kembali dan berkata, 
“Aku tidak menemukan sesuatu. ” Beliau berkata kepadanya, 
“Pergilah dan cari”). Di dalamnya disebutkan juga, j* Sl) :JlÜ 

jJ*r p jL ■ft±p-(dia berkata, “Cincin besi pun aku tidak 

dapatkan”, kemudian dia duduk). Kata fl>- (cincin) bila diberi baris 

fathah di huruf akhimya maka berkedudukan sebagai maful (objek) 
bagi kata keija (carilah). Adapun bila diberi baris dhammah 


maka maknanya “tidak ada yang berhasil aku dapatkan dan tidak pula 
cincin.” Kemudian kata °Jj (meskipun) pada kalimat, liite- jJj 


(meskipun cincin) menunjukkan kadar yang minim. Iyad berkata, 
“Sungguh keliru mereka yang berpandangan selain itu.” Kemudian 

dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, Ite-i iii ^li »Üü .«.iLlli J\ lj J li 
* & > 

jiaif (berdirilah kepada kaum perempuan. Dia pun berdiri 


menuju kaum perempuan namun tidak menemukan sesuatu pada 
mereka). Maksud ‘kaum perempuan’ di sini adalah keluarga si läki¬ 
läki seperti ditunjukkan riwayat Ya’qub. 


.-•-t" ss * s ' - 

j* dii» Jij (Beliau berkata, “Apakah ada sesuatu 


(hafalan) dari Al Qur 'an yang kamu miliki? ”). Demikian tercantum 
dalam riwayat Sufyan bin Uyainah tanpa menyebutkan tentang 
sarung. Akan tetapi hai itu tercantum dalam riwayat Malik dan 
periwayat lainnya. Sebagian mereka mengedepankan penyebutannya 
atas perintah mencari sesuatu atau cincin, sebagian lagi 
mengakhirkannya. Dalam riwayat Malik disebutkan, j* Ja 

‘Lil j'jl ^ 01 ŽJjljl J lii .IJa tfjljl fil p U :JlS ?žljl l^š^CaJ 
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* • * 

l~s Is-mSü (Beliau bersabda, "Apakah engkau memiliki sesuatu yang 

dapat engkau jadikan mahar untuknya?" Dia berkata, “Aku tidak 
memiliki apa-apa kecuali sarungku ini. ” Beliau bersabda, "Sarungmu 
jika engkau berikan kepadanya, moka engkau akan duduk tanpa 
sarungmu, carilah sesuatu"). Lafazh iljiji (sarungmu) boleh dibaca 


‘izaruka’ sebagai permulaan kalimat, dan kalimat bersyarat yang 
terdiri dari predikat dan objek kedua, tidak disebutkan secara tekstual, 
dimana seharusnya adalah lafazh «b‘l (kepadanya). Redaksi seperti ini 

tercantum dalam salah satu riwayat. Namun mungkin juga dibaca 
‘izaraka’ sebagai objek kedua dari kata ^slkpi (aku memberikan 


kepadanya). Adapun kata izaar mungkin digolongkan sebagai 
mudzakkar (bentuk laki-laki) dan bisa juga mu'annats (bentuk 
perempuan). Di tempat ini ia disebutkan sebagai mudzakkar. 
Kemudian dalam riwayat Ya’qub dan Ibnu Abu Hazim, setelah lafazh, 
*•& ü&J Jf Yj -JtS Oi J\- ÜUa 5 j! Lii» (pergilah 


kepada keluargamu-hingga lafazh-tidak pula cincin besi, akan tetapi 
ini sarungku), disebutkan, : Jvi X Üjü l$Ü *ti j ii U ^ ‘J>\ J li 


J 01 JJjljy li (maka Sahal bin Sa'ad [periwayat hadits ini] 


berkata, “Dia tidak memiliki selendang. ” Untuknya seperduanya. 
Beliau bersabda, “Apa yang engkau lakukan terhadap sarungmu, jika 
dia memakainya”). Dalam riwayat Al Qurthubi -sehubungan hadits 
ini- terdapat kekeliruan, sebab dia mengira bahwa lafazh, iilL Lfü 


(baginya seperduanya) adalah perkataan Sahal bin Sa'ad, maka dia 
pun menjelaskannya atas dasar asumsi tersebut. Adapun teks 
pemyataannya, “Perkataan Sahal, ‘dia tidak memiliki selendang, 
baginya seperduanya’, secara lahimya jika dia memiliki selendang 
niscaya Nabi SAW akan menyertakan perempuan itu kepadanya. 
Namun, makna ini cukup sulit diterima, karena tidak ada dalam 
ucapan Nabi SAW dan juga laki-laki tersebut, keterangan yang 
mengindikasikan kepadanya.” Dia berkata pula, “Mungkin dikatakan, 


366 — FATHUL BAARI 



maksud Sahal, jika laki-laki tersebut memiliki selendang yang 
ditambahkan dengan sarung, maka bagi si perempuan salah satunya; 
mungkin sarung dan mungkin juga selendang, sebab Nabi SAW 
memberi alasan larangan dengan sabdanya, ‘Jika engkau memakainya 
maka dia tidak mengenakan apa-apa'. Seakan-akan beliau 
mengatakan, ‘Sekiranya engkau memiliki kain yang dapat engkau 
pakai sendiri, dan satu kain lain yang dapat diambil si perempuan, 
maka bagi perempuan itu apa yang diambilnya. Adapun bila tidak 
demikian, maka tidak diperkenankan.” Sebagian ulama muta’akhirin 
mengutip perkataan beliau ini dan menyebutkannya secara ringkas. 
Pada dasamya, ia adalah perkataan yang benar namun dibangun di 
atas asumsi yang salah. Adapun yang berkata, iilni (baginya 

seperduanya), adalah laki-laki pelaku kisah itu sendiri. Sedangkan 
perkataan Sahal hanya, «-'ij <0 U (dia tidak memiliki selendang), dan ia 


adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam teks hadits, maka 
makna pemyataan itu adalah, “Akan tetapi ini sarungku, untuknya 
seperduanya.” Kalimat dengan redaksi seperti ini tercantum langsung 
dalam riwayat Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif. Adapun 
lafazhnya, U} : J li kilai ty lj ^131 tü ‘jflj(Akan tetapi ini 


sarungku dan untuknya seperduanya. Sahal berkata, 'Dia tidak 
memiliki selendang'). Dalam riwayat Ats-Tsauri yang dikutip Al 


Ismaili disebutkan, üs- jijj (seorang laki-laki 


berdiri dan dia mengenakan sarung namun tidak memiliki selendang). 


Makna sabda Nabi SAW, “Jika dia memakainya...” yakni 
apabila dia memakainya secara sempuma, karena sudah diketahui dari 
kondisi kehidupan mereka yang sulit dan kurangnya pakaian yang 
dimiliki, maka jika perempuan itu memakainya setelah dibagi niscaya 
tak dapat menutupi badannya. Mungkin juga maksud penafian di sini 
adalah penafian kesempumaan, karena orang Arab terkadang 
menafikan sesuatu secara keseluruhan apabila kurang sempuma. 
Dengan demikian maknanya, apabila engkau membelahnya, dan 
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masing-masing mendapat setengah, maka ia tidak dapat menutupi 
dirimu secara sempuma, begitu pula dengan perempuan itu. 

Dalam riwayat Ad-Darawardi, cJ'J :Jli dii ji)t 'i! illil U J\S 

ts'ü isl«J 01 (dia berkata, “Aku tidak memiliki kecuali 

sarungku ini. ” Beliau bersabda, “Bagaimana pendapatmu, jika 
engkau memakainya maka apa yang dia pakai?). Dalam riwayat 
Mubasysyir disebutkan, li^lp cS-iIp J) J* Äli-Üi aii (ini kain 

selimut yang ada padaku, aku tidak memiliki sesuatu selainnya). 
Kemudian dalam riwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkan, <Jy *i! li 

J* ailP 'j (tak ada padanya selain satu kain yang dia 

ikatkan kedua ujungnya di atas pundaknya). Sementara dalam hadits 
Ibnu Abbas dan Jabir disebutkan, Jt- <jjiii lii *ii ISy U -äij (demi 

Allah, aku tidak memiliki kain kecuali apa yang ada padaku ini). 
Semua lafazh ini termasuk hal-hal yang menguatkan kemungkinan 
pertama di atas. 


Dalam riwayat Hammad bin Zaid disebutkan, *i J li il ?y l$Japl JÜži 
il °õ* J li iW (Beliau bersabda, “Berilah dia 


pakaian. ’’ Dia berkata, “Aku tidak mendapatkan. ” Beliau bersabda, 
“Berilah dia meskipun cincin besi. ” Maka dia pun meminta 
pengertian karena tidak bisa mendapatkannya). Lafazh, il JsPli 


maknanya adalah mengemukakan udzur karena tidak menemukan apa 
yang dikehendaki, seperti ditunjukkan oleh riwayat selainnya. 
Kemudian dalam riwayat Abu Ghassan, sebelum kalimat ‘apakah ada 
sesuatu dari Al Quran yang kamu hafal?’, maka disebutkan, J** 


il Js J\ «liii |*Lj a^p äi j* iT) f li i_i*i Jlk lil Jr (Läki¬ 


läki itu duduk, hingga ketika dia telah lama duduk, dia berdiri dan 
dilihat oleh Nabi SA JV, maka beliau memanggilnya, atau dipanggilkan 
untuknya). Laiu dalam riwayat Ats-Tsauri yang dikutip Al Ismaili 
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disebutkan, aIIp üll jie ^25i J Ui jU fö(dia 

berdiri lama kemudian berbalik pergi. Nabi SA JV bersabda, 
“Datangkan laki-laki itu kepadaku”). Pemyataan senada tercantum 
pula dalam riwayat Abdul Aziz bin Abu Hazim dan Ya’qub, hanya 
saja redaksinya, CM täi j*’M 'jM Üj* j*ü-j jM* üst 

?jTyli ja I iMU UU : Jlä (Nabi SAW melihatnya berbalik pergi, maka 


beliau memerintahkan agar dia didatangkan. Ketiga telah datang 
maka beliau bertanya, “Apa yang komu hafal dari Al Qur'an?”). 
Mungkin juga pemyataan ini disebutkan sesudah perkataannya-yang 

* f 9 0 

dikutip Imarn Malik, ^ OT^äJi 'ja ClLu Ji (apakah ada sesuatu dari Al 


Qur'an yang kamu hafal?), dan setelah itu beliau menanyainya 
tentang jumlahnya. Laiu kedua perkara ini tercantum dalam riwayat 
Ma’mar, dia berkata, : Jlä : JtS : J li OT^iil ja iys J# 

\JS"(apakah engkau membaca sesuatu dari Al Qur'an? Dia menjawab, 


“Ya!” Beliau bertanya, “Apa?" Dia berkata, “Surah ini...”), 
Berdasarkan riwayat ini maka diketahui maksud kata £• (bersama), 

yaitu menghapal dari dalam hati. Pengukuhan pandangan ini sudah 
disebutkan juga pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al 
Qur'an disertai penjelasan tentang mereka yang menambahkan lafazh, 
CiUi j* (apakah engkau membaca surah-surah itu dari 

dalam hatimu?). Redaksi serupa terdapat pula dalam riwayat Ats- 



✓ ✓ «y 

^*1 J li föJUi (Dia berkata, “Bersamaku surah ini dan bersamaku 

surah ini." Beliau bertanya, “Apakah dari dalam hatimu?” Dia 
menjawab, “Benar”). 

liir lii” VjjCi (Surah ini dan surah ini). Imam Malik 

menambahkan penyebutan nama-nama surah yang dimaksud. Dalam 
riwayat Ya’qub dan Ibnu Abu Hazim, ja^ (dia menyebutkannya satu 


FATHUL BAARI — 369 



persatu-satu). Sementara dalam riwayat Abu Ghassan, \aSjm jjJL-J 

(surah-surah yang dia sebutkan satu persatu). Kemudian dalam 
riwayat Sa'id bin Al Musayyab, dari Sahal bin Sa'ad disebutkan, oi 

&& IfÄ üT> ^ 3^1 & jJLj Ae ^ jk 

(sesungguhnya Nabi SAW menikahkan seorang laki-laki kepada 
seorang perempuan dengan [mahar] dua surah yang akan 
diajarkannya kepada perempuan itu). Dalam hadits Abu Hurairah 
dikatakan, ^«)t y 3ji-Jl 3 jj-» : JlS ? õTyiii ^ \j>(apa yang 

engkau hapal dari Al Qur'an? Dia berkata, "Surah Al Baqarah atau 
yang sesudahnya"). Begitu juga dalam dua kitab (Abu Daud dan An- 
Nasa'i) dengan kata j! (atau). Sebagian orang yang kami jumpai 

mengatakan bahwa dalam riwayat Abu Daud menggunakan lafazh j 

(dan) sementara dalam riwayat An-Nasa'i menggunakan kata j' 

(atau). Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, ij°y*>) Sjibi ajjl j: Jlž 

J-aÄj' (Dia berkata, "Benar, surah Al Baqarah dan surah Al 

Mufashshal”). Kemudian dalam hadits Dhumairah disebutkan, ^3t oi 

odlf 5ji3t 3jjl Js- yõr) jjlj aIIp <iiil (sesungguhnya 

Nabi SA W menikahkan seorang laki-laki di antara sahabatnya dengan 
mahar surah Al Baqarah dan tidak ada padanya sesuatu). Dalam 
hadits Abu Umamah disebutkan, & jjlj jlIp <5ii JLp 

:Jlij aIIp JjaiJ l j* »jy*> ^ Stjil 4*läw>f (Nabi 

SA W menikahkan seorang laki-laki dengan seorang perempuan, dan 
(maharnya) salah satu surah Al Mufashshal, surah itu dijadikannya 
sebagai mahar perempuan itu, laiu si perempuan dimasukkan ke 
tempat si laki-laki, dan beliau bersabda, “Ajarlah dia "). Dalam hadits 
Abu Hurairah di atas, CiJLrijiJ IfUiš (ajarilah dia dua 

puluh ayat dan jadilah dia sebagai istrimu). Sementara dalam hadits 
Ibnu Abbas disebutkan, j* jjl jt- ££>? 0? J.'s- dil» l^rjjt 
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Äi t-JtüS' (Aku menikahkannya kepadamu atas imbalan engkau 

mengajarinya empat -atau lima- surah dari kütab Allah). Dalam 
mursal Abu An-Nu’man Al Azdi yang dikutip Sa'id bin Manshur 
disebutkan, pTyJi 'ja Äi JLe Äi J 

(Rasulullah SAW menikahkan seorang perempuan dengan [mahar] 
satu surah dari Al Qur'an). Kemudian dalam hadits Ibnu Abbas dan 
Jabir, :Jli ildapl U f i ^ pTyb°i 'ja \’)ä Ja 


(Apakah engkau membaca sesuatu dari Al Qur'an? Dia menjawab, 
“Ya, surah inna a ’thainaaka kalkautsar. ” Beliau bersabda, 
“Jadikanlah ia sebagai mahar untuknya”). Perbedaan-perbedaan 
lafazh ini mungkin dikompromikan bahwa sebagian periwayat tidak 
menghapal sebagiannya, atau kejadian seperti itu teijadi lebih dari satu 
kali. 


“• * ° 9 y y y y y > ^ ^ / ^ / / • 

pT jäi l ja diü Uj liii LÄil (Pergilah, sungguh aku telah 


menikahkanmu dengannya, dengan [mahar] apa yang kamu hafal 
dari Al Qur'an). Dalam riwayat Zaridah dikutip pemyataan serupa, 
tetapi di bagian akhir dia berkata, öVjäi i ja (ajarkanlah dia 

sebagian Al Qur'an). Dalam riwayat Malik, Uj i^=rjj lü J li 

pijJJi j»(Beliau bersabda padanya, “Aku telah menikahkanmu 


dengannya, dengan [mahar] apa yang engkau hafal dari Al Qur'an 
Senada dengannya disebutkan dalam riwayat Ad-Darawardi yang 
dinukil Ishaq bin Rahawaih. Begitu juga dalam riwayat Fudhail bin 
Sulaiman dan Mubasysyir. Sementara dalam riwayat Ats-Tsauri yang 


J* ^ y y y y ' y y 1^*0 t> y 9 C 

dikutip Ibnu Majah disebutkan, öYy üi 'ja PJUi U Js- lii 


(sungguh aku telah menikahkanmu dengannya, dengan [mahar] apa 
yang kamu hafal dari Al Qur'an). Serupa dengannya tercantum dalam 
riwayat Hisyam bin Sa'ad. Kemudian dalam riwayat Ats-Tsauri yang 

^ f « 

dikutip Al Ismai’ili disebutkan, pijili J* dlü Uj 

menikahkanmu dengannya, dengan [mahar] apa yang kamu hafal 
dari Al Qur'an). Laiu dalam riwayat Ats-Tsauri dan Ma’mar yang 


l$££*£> f i (aku 
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—9 ,9 * * S * > W*, o £ 

dikutip Ath-Thabarani disebutkan, öTyli ja &*• Uj jj (sungguh 


aku telah menjadikanmu memilikinya dengan [mahar] apayang kamu 
hafal dari Al Qur'an). Demikian pula dalam riwayat Ya’qub, Ibnu 
Abu Hazim, Ibnu Juraij, dan Hammad bin Zaid (dalam salah satu 
riwayat darinya). Dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, (sungguh aku telah menjadikanmu 


menguasainya), dan redaksi selebihnya sama seperti di atas. 
Sementara dalam riwayatnya yang lain disebutkan, 

(aku melihat laki-laki itu pergi dan si perempuan mengikutinya). 
Kemudian dalam riwayat Abu Ghassan disebutkan, (aku 


menjadikanmu menguasainya secara penuh), dan selebihnya sama 
seperti di atas. Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, J* lii 

^ ^ * J f s s 6 s S O ä> ^ ' ■" * O 9 £ 

^ fyj&i oi (sungguh aku 


telah menikahkanmu dengannya, dengan [mahar] engkau 
membacakan padanya dan mengajarinya, dan jika Allah memberikan 
rezeki kepadamu, hendaklah engkau menggantinya, maka laki-laki 
tersebut menikahinya atas dasar itu). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran selain yang disebutkan Imam 
Bukhari dalam judul-judul babnya pada pembahasan tentang 
perwakilan, keutamaan-keutamaan Al Qur'an, dan sejumlah bab pada 
pembahasan tentang nikah. Saya telah jelaskan pula di setiap tempat 
itu keselarasan hadits dengan judul-judul bab serta sisi penetapan dalil 
darinya. Laiu Imam Bukhari akan menyebutkannya lagi pada 
pembahasan tentang pakaian dan tauhid. Di antaranya: 

1. Penjelasan tentang tidak adanya batasan minimal mahar. Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Hadits ini memuat bantahan bagi yang 
menetapkan batas minimal mahar adalah 10 dirham. Demikian 
juga mereka yang menetapkan % dinar, sebab cincin besi tidak 
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mencapai nilai tersebut.” Al Maziri berkata, “Hadits ini 
dijadikan pegangan mereka yang membolehkan nikah dengan 
mahar kurang dari !4 dinar, karena hai di atas disebutkan sebagai 
talil (alasan penetapan hukum).” Akan tetapi Imam Malik 
menganalogikannya dengan standar diberlakukan hukuni potong 
tangan bagi pencuri. 

Iyadh berkata, “Dalam hai ini hnam Malik menyendiri di 
kalangan ulama-ulama Hijaz, berdasarkan firman Allah dalam 
surah An-Nisaa' ayat 24, Oi (mencari istri-istri 

dengan harta kamu), dan firman-Nya, *slyt> klasLJ 'J»') 

(dan barangsiapa di antara kamu [wahai orang merdeka] yang 
tidak cukup perbelanjaannya). Ayat ini menunjukkan bahwa 
yang di maksud adalah harta yang memiliki nilai. Sedangkan 
batas minimalnya adalah kadar yang diperbolehkan potong 
anggota badan terhormat.” Dia berkata pula, “Adapun para 
ulama Kufah memperbolehkan mahar berupa apa saja yang 
disepakati kedua pasangan atau pelaku akad selama ada 
mamfaatnya, seperti cambuk dan sandal, meski nilainya kurang 
dari satu dirham.” Inilah yang dikatakan Yahya bin Sa’id Al 
Anshari, Abu Az-Zinad, Rabi'ah, Ibnu Abu Dzi'b, dan selain 
mereka di antara ulama Madinah selain Malik dan yang 
mengikutinya, dan juga pendapat Ibnu Juraij, Muslim bin 
Khalid, dan selain keduanya dari kalangan ulama Makkah, Al 
Auza’i dari kalangan ulama Syam, Al-Laits dari kalangan ulama 
Mesir, Ats-Tsauri dan Ibnu Abu Laila serta selain keduanya dari 
kalangan ulama Irak, selain Abu Hanifah dan yang 
mengikutinya, Asy-Syafi’i, Daud, para ahli fikih di kalangan ahli 
hadits, dan Ibnu Wahb dari kalangan ulama madzhab Maliki. 

Abu Hanifah berkata, “Batas minimalnya adalah 10 dirham.” 
Menurut Ibnu Syubrumah, “Batas minimalnya 5 dirham.” 
Sedangkan menurut Imam Malik batas minimalnya adalah !4 
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dinar. Perbedaan ini berdasarkan perbedaan mereka dalam 
menetapkan jumlah harta yang berlaku hukum potong tangan 
bagi pencurinya. Ad-Darawardi berkata kepada Malik ketika 
mendengamya menyebut masalah ini, “Wahai Abu Abdillah, 
engkau telah menempuh cara orang-orang Irak dalam sikap 
mereka menganalogikan jumlah mahar dengan jumlah harta 
yang berlaku hukum potong tangan bagi pencurinya.” 


Al Qurthubi berkata, “Para ulama yang menganalogikan mahar 
dengan jumlah harta yang berlaku padanya potong tangan, 
berdalil bahwa ia adalah anggota badan manusia yang terhormat, 
maka tidak boleh dihalalkan dengan jumlah yang lebih sedikit 
daripada kadar ini.” Akan tetapi mayoritas ulama 
menanggapinya dengan mengatakan ia adalah analogi yang 
berlawanan dengan nash sehingga tidak diperbolehkan. 
Disamping itu, tangan dipotong dan dipisahkan dari badan, dan 
tidak demikian halnya dengan kemaluan. Dari sisi lain, harta 
yang dicuri wajib dikembalikan meski telah dilakukan potong 
tangan, dan tidak demikian yang berlaku pada mahar, bahkan 
analogi ini dinyatakan lemah juga oleh sejumlah ulama madzhab 
Maliki. Abu Al Hasan Al-Lakhmi berkata, “Menganalogikan 
jumlah mahar dengan kadar yang berlaku potong tangan, 
bukanlah analogi yang kuat, karena tangan dipotong karena 
mencuri !4 dinar sebagai balasan atas perbuatan maksiat. 
Sementara nikah hukumnya mubah menurut aturan yang 
diperbolehkan.” Pemyataan serupa dinukil juga dari Abu 
Abdullah bin Al Fakhkhar dari kalangan madzhab Maliki. 


Benar bahwa firman Allah, 


yj? °J*)(dan 


barangsiapa di antara kamu [wahai orang merdeka] yang tidak 
cukup perbelanjaannya), menunjukkan mahar orang merdeka 
seharusnya berupa sesuatu yang bisa disebut sebagai harta, dan 
harta ini hendaknya memiliki nilai tertentu agar didapatkan 
perbedaan antara mahar wanita merdeka dengan wanita budak. 
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Adapun firman-Nya, Idi (mencari istri-istri dengan 

harta kamu), menunjukkan bahwa mahar adalah sesuatu yang 
bemama harta secara garis besar, baik sedikit maupun banyak. 
Sebagian ulama Maliki membatasinya pada harta yang wajib 
dizakati. Ini lebih kuat daripada menganalogikannya dengan 
kadar harta yang berlaku hukum potong tangan bagi pencurinya. 
Namun, yang lebih kuat adalah mengembalikannya kepada 
kebiasaan yang berlaku. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Nilai cincin besi tidak mencapai 

seperempat dinar. Ini termasuk perkara yang tak ada jawabannya 

dan tak ada udzur padanya. Akan tetapi para peneliti dari 

madzhab kami memperhatikan firman Allah, kkuJ ^1 
* * 

(dan barangsiapa di antara kamu [xvahai orang merdeka] 

yang tidak cukup perbelanjaannya”), bahwa Allah melarang 
orang yang cukup perbelanjaannya menikahi perempuan budak. 
Sekiranya ‘perbelanjaan’ itu hanya berupa satu dirham tentu 
tidak seorang pun kesulitan mendapatkannya.” Kemudian dia 
mengritiknya bahwa tiga dirham juga sama seperti itu, yakni 
ayat itu tidak dapat dijadikan dalil untuk memberi batasan, 
khususnya setelah ada perbedaan pendapat tentang makna kata 
‘ath-thaul ’ (perbelanjaan). 


Hibah/penyerahan dalam pemikahan khusus bagi Nabi SAW. 
Hai ini didasarkan kepada perkataan laki-laki tersebut, 
“nikahkanlah aku dengannya”, dan dia tidak mengatakan, 
“ Hibahkan/serahkan dia kepadaku .” Begitu pula perkataan 
perempuan tersebut, “Aku menyerahkan diriku kepadamu ”, laiu 
Nabi SAW tidak menanggapinya, maka ini menunjukkan 
bolehnya hai itu secara khusus. Ditambah lagi dengan firman 


S 0 J ° o J o ' * 

Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 50, j? Üi 


(sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang 
mukmin). 
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3. Keterangan yang membolehkan Nabi SAW melakukan akad 
nikah dengan kata hibah, namun ia tidak berlaku bagi selainnya. 
Demikian menurut salah satu pandangan dalam madzhab SyafPi. 
Adapun pendapat yang lainnya mengharuskan penggunaan kata 
nikah atau ‘tazwij ’ (kawin). Hai ini akan dijelaskan mendatang. 

4. Seorang Imam (pemimpin) boleh menikahkan perempuan yang 
tidak memiliki wali khusus, dengan siapa yang dianggapnya 
setara dengan perempuan itu, tetapi harus dengan keridhaan si 
perempuan. Ad-Dawudi berkata, “Dalam hadits tersebut tidak 
ditemukan keterangan bahwa Nabi SAW minta izin si 
perempuan dan tidak ada pula penjelasan perempuan itu 
menunjuk beliau sebagai wakilnya. Bahkan hai ini disimpulkan 
dari firman-Nya dalam surah Al Ahzaab ayat 6, 

* J 

j » ja (Nabi itu [hendaknya] lebih utama bagi orang-orang 

mukmin dari diri-diri merekd sendiri). ” Maksudnya, menjadi 
suatu kekhususan bagi beliau adalah menikahkan yang 
dikehendakinya perempuan meski tanpa izin darinya, dengan 
laki-laki yang dikehendakinya. Pemyataan serupa dikemukakan 
juga oleh Ibnu Abu Zaid. Namun, Ibnu Baththal memberi 
jawaban bahwa ketika si perempuan berkata kepadanya, “Aku 
menyerahkan diriku kepadamu”, maka sama seperti izin darinya 
untuk menikahkannya dengan siapa yang dikehendaki beliau, 
karena perempuan itu tidak dimiliki secara hakikatnya. Oleh 
karena itu makna, “Aku menjadikannya untukmu”, adalah 
engkau dapat mengambil tindakan dalam urusanku. 

Sekiranya keduanya meneliti kembali hadits Abu Hurairah RA 
tentu mereka tidak butuh penjelasan yang panjang ini, karena di 
dalamnya disebutkan, “Nabi SAW bersabda kepada si 
perempuan, ‘Sesungguhnya aku ingin menikahkanmu dengan 
laki-laki ini jika engkau ridha’, laiu dia menjawab, ‘Apa yang 
engkau ridhai untukku maka aku pun telah meridhainya’.” 
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5. Boleh memperhatikan keindahan perempuan dengan maksud 
menikahinya meski sebelumnya belum ada keinginan menikah 
dan belum teijadi pinangan, karena Nabi SAW memandang 
perempuan itu dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas, 
bahkan dalam redaksi hadits terdapat indikasi bahwa beliau 
benar-benar memperhatikannya. Padahal belum ada keinginan 
darinya untuk menikah dan tidak ada pula pinangan, kemudian 
beliau bersabda, “Tidak ada hajat bagiku terhadap wanita. ” 
Sekiranya Nabi SAW tidak bermaksud mencari hai menarik dari 
perempuan itu untuk mendorongnya menikahinya, tentu 
perhatiannya ini tidak ada faidahnya. Hanya saja mungkin 
berlepas dari perkara ini dengan cara menggolongkannya 
sebagai kekhususan Nabi SAW, karena kema'shumannya. 
Namun yang lebih benar menurut kami adalah beliau tidak 
diharamkan melihat perempuan-perempuan mukminah yang 
bukan mahramnya, berbeda dengan selainnya. Adapun Ibnu Al 
Arabi menempuh cara lain seraya berkata, “Mungkin kejadian 
itu teijadi sebelum turun perintah hijab atau sesudahnya, tetapi 
perempuan itu memakai penutup diri.” Namun, redaksi hadits 
tidak selaras dengan apa yang dia katakan. 

6. Hibah/penyerahan diri tidak sempuma kecuali ada qabul 
(penerimaan), karena ketika perempuan itu berkata, “Aku 
menyerahkan diriku kepadamu”, dan Nabi SAW belum 
mengatakan, “aku terima”, maka maksud perempuan ini belum 
tercapai. Seandainya Nabi SAW mengatakan, “Aku terima”, 
berarti perempuan itu telah menjadi istrinya. Oleh karena itu. 
Nabi SAW tidak mengingkari sahabatnya yang berkata, 
“Nikahkanlah aku dengannya.” 

7. Boleh meminang perempuan yang telah dipinang orang lain, 
selama belum teijadi persetujuan, terlebih lagi bila ada tanda- 
tanda penolakan. Demikian dikatakan Abu Al Walid Al Baji. 
Namun, Iyadh dan selainnya menanggapinya bahwa perempuan 
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dalam kisah ini belum dilamar seorang pun dan tidak pula ada 
yang menaksimya. Bahkan dia berkeinginan dinikahi Nabi 
SAW. Untuk itu, dia menyerahkan dirinya sebagai upaya agar 
memperoleh keinginannya, tetapi Nabi SAW tidak 
menerimanya. Ketika beliau mengatakan, “Aku tidak berhajat 
pada wanita”, maka laki-laki tersebut mengetahui bila Nabi 
SAW tidak menerimanya, dan dia pun berkata, “Nikahkanlah 
aku dengannya.” Laiu dia berusaha lebih berhati-hati sehingga 
berkata, “Jika engkau tidak mengingginkannya.” Hanya saja 
laki-laki yang dimaksud berkata demikian meski Nabi SAW 
sudah menyatakan tidak menginginkan perempuan itu, karena 
bisa saja timbul keinginan baru pada diri beliau untuk menerima 
tawaran perempuan tersebut. Semua ini menunjukkan 
kecerdikan sahabat dalam kisahkan ini serta kebaikan akhlaknya. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin saja Al Baji 
mengisyaratkan bahwa hukum yang dia sebutkan itu 
disimpulkan dari kisah ini, karena jika sahabat ini memahami 
Nabi SAW berkeinginan menikahinya, tentu dia tidak akan 
memintanya. Demikian juga halnya seorang yang memahami 
saudaranya memiliki keinginan menikahi perempuan tertentu, 
maka tidak patut dia bersaing dengannya dalam hai itu, sampai 
tampak bahwa saudaranya itu tidak menginginkan lagi, baik 
melalui pemyataan secara terang-terangan maupun sepertinya. 

8. Dalam nikah harus ada mahar, berdasarkan sabdanya, “Apakah 
engkau memiliki sesuatu yang akan engkau berikan kepadanya 
sebagai mahar? ” Para ulama sepakat bahwa beliau SAW tidak 
boleh menggauli perempuan yang menyerahkan dirinya 
kepadanya tanpa mahar, kecuali perempuan budak. 

9. Lebih utama bila mahar disebutkan saat akad, karena hai ini 
lebih dapat menghindarkan perselisihan dan lebih bermanfaat 
bagi pihak perempuan. Sekiranya teijadi akad tanpa menyebut 
mahar, maka wajib diberikan kepada perempuan itu mahar yang 
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biasa diberikan kepada perempuan sepertinya setelah teijadi 
hubungan suami-istri, demikian menurut pendapat yang shahih. 
Sebagian lagi mengatakan mahar telah wajib dengan sebab 
adanya akad. Alasan sehingga penyebutan mahar saat akad lebih 
bermanfaat bagi perempuan adalah dia berhak mendapatkan 
setengah dari jumlah itu jika dicerai suaminya sebelum teijadi 
hubungan suami-istri. 

10. Disukai menyegerakan penyerahan mahar. 

11. Boleh bersumpah meski tidak diminta dengan tujuan 
mengukuhkan pemyataan, tetapi tidak disukai jika kondisi tidak 
mengharuskannya. Pada kalimat, “Apakah engkau memiliki 
sesuatu? Dia berkata, “Tidak”, terdapat dalil yang 
mengkhususkan cakupan umum berdasarkan qarinah (faktor 
penjelas), karena kata ‘sesuatu’ mencakup yang sedikit dan tidak 
bemilai, sementara yang seperti ini pasti tetap ada (seperti biji 
kurma dan lainnya). Akan tetapi sahabat memahami bahwa yang 
dimaksud adalah sesuatu yang mempunyai nilai. Oleh karena itu, 
dia mengatakan tidak memilikinya. Iyadh menukil ijma’ bahwa 
sesuatu yang tidak dikategorikan harta dan tidak bemilai maka 
tak dapat dijadikan sebagai mahar serta tidak dapat 
menghalalkan pemikahan. Sekiranya nukilan ini akurat, maka 
ijma’ yang dimaksud telah ditentang oleh Abu Muhammad bin 
Hazm. Dia berkata, “Mahar boleh berupa semua yang bisa 
disebut ‘sesuatu’, meskipun sebiji gandum.” Namun pandangan 
mayoritas itu didukung sabda beliau SAW, "Carilah meski 
hanya cincin besi”, karena sabda ini bermaksud menunjukkan 
sedikitnya hai itu dibanding apa yang lebih darinya. Sementara 
tidak diragukan lagi jika cincin besi memiliki nilai dan lebih 
berguna daripada sebiji kurma atau sebiji gandum. Redaksi 
hadits itu mengindikasikan tidak ada sesuatu yang lebih rendah 
daripada cincin besi untuk menghalalkan kemaluan perempuan. 
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Pada pembahasan ini terdapat hadits-hadits yang menjelaskan 
tentang batas minimal mahar, tetapi tidak satupun yang dianggap 
akurat. Di antaranya hadits yang dinukil Ibnu Abu Syaibah, dari 
Abu Labibah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, J* 

Jitaltl lai ^AjJa(Barangsiapa menghalalkan [kemaluan] 

dengan satu dirham dalam pernikahan, maka itu dianggap 
halal). Di antaranya pula hadits Abu Daud dari Jabir, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, fyd j' 3^ 

* * s 

J^*£Ul lüi (Barangsiapa memberikan mahar untuk perempuan 


berupa tepung atau kurma, maka wanita tersebut telah halal 
baginya). Begitu pula riwayat At-Tirmidzi, dari Amir bin 
Rabi’ah, ^ äiyi '■£&> j£-i Qs- äi ^Le ^i Oi 


(Sesungguhnya Nabi SAW menghalalkan menikahi perempuan 
dengan [mahar] berupa sepasang sandal). Di antaranya lagi 
riwayat Ad-Daruquthni dari Abu Sa'id di sela-sela hadits tentang 
mahar, iliji j* ‘y>j (meski berupa siwak dari kayu 


araak). 


Keterangan paling kuat mengenai hai itu adalah hadits Jabir 
yang dinukil Imam Muslim, j* Js?!dij j* jpalälu 

l^ip jJLoj ÄIp äi il Jjl>j (Kami biasa 


melakukan mut’ah dengan imbalan [mahar] berupa segenggam 
kurma dan tepung di masa Rasulullah SAW, hingga hai itu 
dilarang oleh Ümar). Al Baihaqi berkata, “Sesungguhnya yang 
dilarang Ümar adalah menikah dengan batasan waktu tertentu 
(mut'ah), bukan jumlah mahar yang sedikit.” Apa yang 
dikatakan Al Baihaqi tepat. 


Di sini terdapat dalil bagi jumhur yang membolehkan nikah 
dengan mahar cincin besi atau yang senilai dengannya. Ibnu Al 
Arabi (salah seorang ulama madzhab Maliki) berkata, “Tidak 
diragukan lagi bahwa cincin besi tidak senilai seperempat dinar.” 
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Pemyataan ini tidak dapat dijawab seorang pun dan tidak pula 
ada alasan lain yang dapat membantahnya. Sebagian ulama 
madzhab Maliki berkelit dari argumentasi ini -meskipun ia 
sangat kuat- dengan mengemukakan sejumlah jawaban. Di 
antaranya; Pertama, “Sabda beliau SAW, ‘meskipun cincin 
besi’, disebutkan dalam konteks mubalaghah (penekanan) dalam 
memberi kemudahan, tapi maksudnya bukan cincin atau yang 
senilai dengannya secara hakikat, karena ketika dia berkata, 
“Aku tidak mendapati sesuatu”, maka Nabi SAW memahami 
yang dimaksud laki-laki itu dengan perkataannya, ‘sesuatu’ 
adalah yang memiliki nilai, oleh karena itu beliau 
memberitahukan meskipun lebih sedikit dari apa yang bemilai, 
seperti cincin besi. Serupa dengan ini sabda beliau SAW, 
“Bersedekahlah meskipun berupa kuku kambing”, atau “käki 
kambing.” Padahal kuku dan käki kambing tidak dapat diambil 
manfaatnya dan tidak dapat disedekahkan. Kedua, mungkin 
beliau meminta dari laki-laki tersebut panjar yang dapat 
ditunaikan sebelum texjadi hubungan suami-istri, bukan berarti 
ia adalah mahar secara keseluruhan. Ini adalah jawaban Ibnu Al 
Qishar. Namun, pemyataan ini membantah pendapat mereka 
sendiri yang mengatakan disukai memberikan panjar (mahar) 
minimal seperempat dinar sebelum teijadi hubungan suami-istri. 
Ketiga , mahar seperti ini khusus bagi laki-laki tersebut dan tidak 
berlaku bagi selainnya. Ini adalah jawaban Al Abhari. Namun, 
ditanggapi bahwa pengkhususan butuh kepada dalil yang lebih 
khusus. Keempat, kemungkinan nilai cincin besi saat itu adalah 
tiga dirham atau seperempat dinar. Al Hakim dan Ath-Thabarani 


meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Abu Hazim dari Sahal bin 
Sa'ad, <&aä <uaij (•^**0 


(Sesungguhnya Nabi SA W menikahkan seorang laki-laki dengan 


[mahar] cincin besi dan matanya adalah perak). 
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12. Hadits ini dijadikan dalil untuk membolehkan memakai cincin 
besi. Masalah ini akan dipaparkan kemudian. 

13. Kewajiban menyegerakan mahar sebelum terjadi hubungan 
suami-istri, karena jika mungkin diakhirkan maka Nabi SAW 
akan menanyainya apakah mampu mendapatkan mahamya 
setelah itu, dan mahar tersebut menjadi utang baginya. Akan 
tetapi mungkin berlepas dari permasalahan ini dengan 
mengatakan Nabi SAW hendak membimbing kepada yang lebih 
utama. Penakwilan ini mesti ditempuh karena sudah baku 
tentang bolehnya menikah dengan penentuan mahar yang 
diserahkan kepada pihak suami, dan juga boleh menikah dengan 
mahar tertentu namun tidak tunai. 

14. Menyedekahkan sesuatu yang dijadikan harta dapat 
mengeluarkannya dari kekuasaan pemiliknya, hingga apabila 
seseorang menyedekahkan perempuan budak, maka haram 
baginya j ima’ dengan perempuan itu. Demikian juga 
memanfaatkannya untuk melayaninya tanpa izin dari penerima 
sedekah. 

15. Sahnya jual-beli tergantung pada bolehnya diserah terimakan, 
maka tidak sah menjual sesuatu yang tidak mampu diserahkan 
baik secara nyata seperti burung yang terbang di angkasa, atau 
secara syar’i seperti barang yang sedang digadaikan. Begitu juga 
kondisi apabila seseorang menjual sarungnya, maka tidak ada 
lagi yang menutupi auratnya. Demikian dikatakan Iyadh namun 
masih perlu ditinjau lebih lanjut. 

16. Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil yang membolehkan mahar 

berupa manfaat (j asa )> meski dalam bentuk mengajarkan Al 

Qur'an. Al Maziri berkata, “Hai ini dibangun atas pemahaman 

— ^ 0 

bahwa huruf ‘ba’ pada lafazh, OT^äJi 'ja iiiü Uj (dengan apa yang 

kamu hafal dari Al Qur'an), dipahami dengan arti imbalan, 
seperti perkataan, jUku üsk (aku menjual pakaianku 
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kepadamu dengan imbalan [harga] satu dinar), dan inilah 
makna yang kuat, karena jika dipahami dengan arti laam 
(karena) dalam konteks untuk memuliakan kedudukannya yang 
menghapal Al Qur'an, maka perempuan itu sama statusnya 
dengan perempuan yang dihibahkan/diserahkan, sementara 
perempuan yang dihibahkan khusus bagi Nabi SAW.” Namun 
Al Abhari-dan sebelumnya Ath-Thahawi serta yang mengikuti 
keduanya seperti Abu Muhammad bin Abu Zaid-berkelit dari 
argumentasi itu, bahwa kejadian tersebut khusus bagi laki-laki 
dalam kisah. Sebagaimana Nabi SAW boleh menikahi 
perempuan yang menyerahkan dirinya kepadanya, maka dia 
boleh pula menikahkan perempuan itu kepada siapa yang 
dikehendakinya tanpa mahar. Pemyataan serupa disebutkan Ad- 
Dawudi, dia berkata, “Nabi SAW menikahkan perempuan itu 
kepada laki-laki yang memintanya tanpa mahar, karena beliau 
lebih utama bagi kaum mukminin daripada diri-diri mereka 
sendiri.” Laiu pemyataan ini dikuatkan oleh sebagian ulama 
dengan alasan bahwa ketika beliau SAW bersabda, “aku telah 
menjadikanmu memilikinya”, maka Nabi SAW tidak 
bermusywarah dengan si perempuan dan tidak pula minta 
izinnya. Namun, alasan ini lemah karena sejak awal si 
perempuan telah menyerahkan urusannya kepada Nabi SAW, 
seperti telah disebutkan dalam sebagian riwayatnya dengan 
redaksi, “tentukanlah pendapatku mengenai diriku”, dan redaksi 
lain dari riwayat-riwayat tersebut seperti telah kami kemukakan. 
Oleh karena itu. Nabi SAW tidak lagi berunding dengan si 
perempuan dalam penentuan mahar, dan keadaan si perempuan 
sama seperti seseorang yang berkata kepada walinya, “Nikahkan 


aku dengan mahar yang engkau anggap sesuai, baik sedikit 
maupun banyak.” Pendapat ini didasari riwayat Sa'id bin 
Manshur dari mursal Abu An-Nu’man Al Azdi, dia berkata, 


jb-Sl Sl : Jlij pP^ll ja Js- i\'j\ &£ «ost JÜo iii J 
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\‘Jy> üJj iii (Rasulullah SAW menikahkan seorang perempuan 

dengan mahar satu surah Al Qur'an. Laiu beliau bersabda, "la 

tidak bisa menjadi mahar bagi orang sesudahmu"). Akan tetapi 

disamping riwayat ini mursal juga dalam sanadnya terdapat 

periwayat yang tidak dikenal. Abu Daud meriwayatkan dari 

Makhul, dia berkata, “Hai seperti ini tidak berlaku bagi seorang 

pun sesudah Nabi SAW.” Sementara Abu Awanah 

meriwayatkan dari Al-Laits bin Sa'ad sama sepertinya. Iyadh 
— •* 0 

berkata, “Kalimat, OlyJl 'ja dJü Uj (dengan apa yang engkau 

hafal dari Al Qur'an), mengandung dua kemungkinan; Pertama, 
si laki-laki mengajarkan Al Qur'an yang ada padanya-atau kadar 
tertentu-kepada perempuan tersebut, dan hai ini menjadi mahar 
perempuan yang dimaksud. Penafsiran seperti ini telah dinukil 
dari hnam Malik. Hai ini dikuatkan oleh lafazh disebagian jalur 

^ J • « y 

yang shahih dari hadits tersebut, yaitu öVj ih ja (ajarilah 

dia Al Qur'an), seperti disebutkan terdahulu. Kemudian pada 
hadits Abu Hurairah disebutkan ketentuan jumlah yang harus 
diajarkan, yaitu; dua puluh ayat.” 

Mungkin juga huruf ba' itu bermakna ‘karena’, yakni karena apa 
yang engkau hafal dari Al Qur'an. Nabi SAW pun memuliakan 
laki-laki itu dengan menikahkannya kepada seorang perempuan 
tanpa mahar. Hanya karena dia menghapal Al Qur'an atau 
sebagiannya. Mirip dengan ini kisah Abu Thalhah bersama 
Ummu Sulaim sebagaimana diriwayatkan An-Nasa’1 -dan beliau 
nyatakan shahih- dari Ja’far bin Sulaiman dari Tsabit bin Anas, 
dia berkata, “Abu Thalhah meminang Ummu Sulaim, laiu dia 
berkata, ‘Demi Allah, orang sepertimu tidak mungkin ditolak, 
tetapi engkau kafir dan aku muslimah, tidak halal bagiku 
menikah denganmu. Jika engkau masuk Islam maka itulah 
maharku dan aku tidak meminta kepadamu selainnya’. Abu 
Thalhah masuk Islam, maka itulah mahar baginya.” An-Nasa'i 
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meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abu Thalhah 
dari Anas, dia berkata, “Abu Thalhah menikahi Ummu Sulaim, 
maka mahar yang ada di antara keduanya adalah Islam.” Dia 
menyebutkan kisah dan pada bagian akhir dia berkata, “Maka 
itulah mahar di antara keduanya.” Imam An-Nasa’i memberi 
judul bagi hadits ini dengan perkataannya, “Pemikahan atas 
Islam.” Kemudian dia memberi judul hadits Sahal dengan 
perkataannya, “Pemikahan atas surah dari Al Qur'an”, maka 
seakan dia cenderung menguatkan kemungkinan kedua. 


Namun pendapat yang mengatakan bahwa huruf ba' tersebut 
mengandung makna ‘pertukaran’ (imbalan) dan bukan ‘sebab’, 
didukung riwayat Ibnu Abu Syaibah dan At-Tirmidzi dari hadits 
Anas, Ja U jt Jt A 

k-f iit ji iUi '^3 : ji ^ £j/\ U J4j A :J^ rcJrjj; 


(sesungguhnya Nabi SA W bertanya kepada seorang laki-laki di 
antara sahabat-sahabatnya, “Wahai Fulan, apakah engkau 
telah menikah?’’ Dia berkata, “Belum, aku tidak memiliki apa 
yang aku gunakan untuk menikah." Beliau bersabda, 
“Bukankah engkau menghafal qul huwallaahu ahad? ”). 


Ath-Thahawi berdalil untuk menguatkan pendapat kedua dengan 
menempuh jalur logika. Intinya, apabila pemikahan teijadi atas 
sesuatu yang tidak diketahui, maka sama seperti pemikahan 
tanpa menyebut mahar, oleh karena itu perlu dikembalikan 
kepada yang sudah diketahui. Dia berkata, “Dasar yang telah 
disepakati, sekiranya seseorang menyewa orang lain untuk 
mengajarinya surah Al Qur'an dengan imbalan (gaji) satu 
dirham, maka hai itu tidak dibenarkan karena sewa menyewa 
tidak sah kecuali atas pekerjaan tertentu atau waktu tertentu. 
Sementara pengajaran terkadang tidak diketahui batas waktunya. 
Bisa saja seseorang belajar satu surah dalam waktu singkat dan 
terkadang pula dalam waktu yang cukup lama. Atas dasar ini. 
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apabila seseorang menjual tempat tinggalnya dengan imbalan 
(harga) diajarkan kepadanya surah Al Qur'an, maka jual-beli 
tidak sah.” Dia berkata pula, “Apabila pengajaran tidak dapat 
dijadikan (imbalan) untuk memiliki benda, maka tentu tidak 
dapat juga dijadikan (imbalan) untuk memiliki mamfaat.” 
Jawaban bagi pemyataannya dikatakan, “Apa yang 
dipersyaratkan dalam hadits ini adalah mengaj arkan hai tertentu, 
seperti telah disebutkan dalam sebagian jalur hadits tersebut. 
Adapun alasan ketidak tahuan waktu yang dibutuhkan untuk 
mengajar, maka mungkin dijawab, perkara ini ditolelir untuk 
suami istri, karena hukum asal pemikahan bersifat selamanya. 
Kemudian lama waktu untuk mempelajari dua puluh ayat 
umumnya tidak akan memerlukan waktu yang j auh berbeda di 
antara kaum perempuan. Khususnya perempuan itu berbangsa 
Arab sama dengan bahasa laki-laki yang akan menikahinya.” 
Sebagian lagi berlepas dari permasalahan ini dengan mengatakan 
Nabi SAW menikahkan perempuan kepada laki-laki itu sebagai 
penghormatan atas apa yang ia hafal dari Al Qur'an. Sedangkan 
mahar tidak disinggung dalam pembicaraan. Dengan demikian, 
mahar tetap menjadi hak istri dan diutang oleh suami dan harus 
dibayar. Sama halnya dengan nikah at-tafwidh (penyerahan 
keputusan mahar kepada pihak suami). Jika hadits Ibnu Abbas 



kepadamu maka tebuslah untuknya) terbukti akurat, maka ia 
merupakan pendukung kuat bagi pendapat ini. Akan tetapi, 
temyata hadits yang dimaksud tidak akurat. 

Sebagian mereka berkata, “Kemungkinan Nabi SAW 
menikahkan laki-laki tersebut karena beberapa surah Al Qur'an 
yang dia hafal. Laiu Nabi SAW membayarkan mahamya 
sebagaimana beliau pemah membayarkan kafarat seorang yang 
bersenggama dengan istrinya di siang hari Ramadhan. Adapun 
penyebutan Al Qur'an dan pengajarannya -dalam hadits itu- 
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hanya sebagai motivasi untuk belajar Al Qur'an dan 
mengajarkannya, serta sebagai isyarat akan keutamaan para 
penghafalnya.” Mereka berkata, “Di antara bukti yang 
menunjukkan beliau SAW tidak menjadikan pengajaran Al 
Qur'an sebagai mahar, bahwa si laki-laki belum tahu tentang 
tingkat kecerdasan calon istrinya, apakah dia cepat memahami 
ataukah justru lamban, atau hal-hal sepertinya yang terjadi 
padanya perbedaan setiap individu.” Jawabannya sudah 
dipaparkan ketika menanggapi perkataan Ath-Thahawi. 

• i* > 

Pendapat jumhur didukung sabda beliau SAW, iUi Ja 

(Apakah engkau memiliki sesuatu yang akan engkau 

jadikan sebagai maharnya?), sekiranya beliau bermaksud ingin 
mengetahui keutamaannya, tentu akan ditanyakan mengenai 
nasabnya, peijalanan hidupnya, dan sebagainya. Kalau ada yang 
berkata, “Bagaimana dibolehkan menjadikan pengajaran Al 
Qur'an sebagai mahar sementara bisa saja perempuan yang 
dinikahi tidak mau belajar?” Dijawab, hai ini tidak masalah, 
bahkan keadaannya sama seperti menikah dengan mahar 
mengajarkan tulisan kepada calon istri, padahal bisa saja dia 
tidak akan mau belajar. Hanya saja mereka yang membolehkan 
memberi mahar berupa mamfaat berbeda pendapat dalam hai; 
apakah dipersyaratkan kecerdikan perempuan yang akan belajar, 
atau tidak? 

17. Boleh menjadikan upah sebagai mahar. Sekiranya yang 
dijadikan mahar adalah sesuatu yang diupah, maka mamfaatnya 
dinilai, laiu dijadikan sebagai mahar. Ini adalah pendapat Asy- 
Syafi’i, Ishaq, dan Al Hasan bin Shalih. Sementara dalam 
madzhab Maliki terdapat perbedaan. Adapun para ulama 
madzhab Hanafi tidak memperbolehkannya. Namun, mereka 
memperbolehkannya pada budak kecuali pada upah 
mengajarkan Al Qur'an. Hai ini didasarkan kepada mereka yang 
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tidak memperbolehkan mengambil upah mengajar Al Qur'an. 
Iyadh menukil pendapat yang membolehkan mengambil upah 
mengajar Al Qur'an dari seluruh ulama, kecuali para ulama 
madzhab Hanafi. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Di antara para ulama ada yang berkata, 
‘Nabi SAW menikahkannya dengan syarat dia mengajarkan Al 
Qur'an kepada si perempuan, maka sama halnya dengan upah 
(sewa)’. Namun, perkara ini tidak disukai oleh Malik dan tidak 
diperbolehkan oleh Abu Hanifah. Ibnu Al Qasim berkata, ‘Jika 
teijadi demikian maka pemikahan dibatalkan sebelum teijadi 
hubungan suami-istri, namun diakui bila telah teijadi’.” Dia 
berkata pula, “Namun yang benar adalah boleh menjadikan 
pengajaran sebagai mahar.” Yahya bin Mudhar meriwayatkan 
dari Malik -sehubungan kisah ini- bahwa yang demikian 
merupakan upah mengajarkan Al Qur'an kepada perempuan 
tersebut. Dengan demikian, boleh mengambil upah dalam 
mengajarkan Al Qur'an. Kedua sisi ini diperkenankan oleh Asy- 
Syafi’i dan Ishaq. Apabila boleh mengambil imbalan dari 
mengajarkan Al Qur'an, maka tentu boleh juga dijadikan sebagai 
bayaran. Malik telah memperbolehkan hai ini dari satu sisi, 
maka menjadi kemestian baginya memperbolehkan pula dari sisi 
satunya. 

Al Qurthubi berkata, “Sabdanya, ‘ajarilah dia’ merupakan nash 
(pemyataan tekstual) dalam perintah mengajar. Sementara 
redaksi hadits berkenaan dengan urusan nikah. Oleh karena itu, 
tidak perlu menanggapi pemyataan mereka yang mengatakan, 
‘Sesungguhnya yang demikian sebagia upaya memuliakan si 
laki-laki’, karena hadits sangat tegas menyalahi pemyataan ini. 
Adapim pemyataan mereka bahwa huruf ba pada kalimat, W 

öVjft iili» (apa yang engkau hafal dari Al Qur an), sama 
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dengan makna huruf lam (karena), sungguh tidak benar ditinjau 
dari segi bahasa maupun konteks hadits. 

18. Hadits ini dijadikan dalil bahwa mereka yang mengatakan, 
“Nikahkan aku dengan fulanah”, laiu walinya berkata, “Aku 
nikahkan engkau dengannya dan mahamya sekian”, maka itu 
sudah cukup dan tidak perlu bagi suami mengatakan, “Aku 
terima.” Demikian dikatakan Abu Bakar Ar-Razi dari kalangan 
ulama madzhab Hanafi dan disebutkan Ar-Rafi’i dari kalangan 
madzhab Syafi’i. Namun terdapat masalah dari sisi panjangnya 
waktu pemisah antara permintaan dan pemenuhan, disamping 
laki-laki itu telah meninggalkan majlis untuk mencari apa yang 
dapat dijadikan mahar. Kemusykilan ini dijawab oleh Al 
Muhallab bahwa pemaparan kisah sudah cukup memecahkan 
masalah tersebut. Demikian juga setiap orang yang ingin 
menikah jika mengajukan permohonan, dan disambut, laiu dia 
diam, maka itu sudah mencukupi jika tampak tanda-tanda 
menerima. 

19. Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya mengesahkan akad 
tanpa kata ‘nikah’ maupun ‘kawin’. Namun, hai itu diselisihi 
oleh Imam Syafi’i dan Ibnu Dinar serta selainnya dari kalangan 
madzhab Maliki. Adapun yang masyhur dari madzhab Maliki 
adalah mengesahkan semua akad yang menggunakan lafazh 
yang menunjukkan makna ‘nikah’ atau ‘kawin’ selama diiringi 
penyebutan mahar atau maksud nikah, seperti kata, 
‘kepemilikan’, ‘hibah/penyerahan’, ‘sedekah’, dan ‘jual’. Namun 
menurut mereka akad nikah tidak dianggap sah bila 
menggunakan kata, ‘sewa’, ‘pinjam’, dan ‘wasiat’. Kemudian 
mereka berbeda pendapat tentang sah tidaknya akad nikah jika 
menggunakan kata, ‘halal’ dan ‘mubah’. Adapun para ulama 
madzhab Hanafi mengesahkan setiap akad nikah yang 
menggunakan kata yang menunjukkan makna ‘selamanya’ 
disertai niat nikah. Letak penetapan dalil dari hadits ini untuk 
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menunjukkan permasalahan yang sedang dibahas terdapat pada 
sabdanya, “Aku menjadikanmu memilikinya”, laiu pada versi 
lain disebutkan, “Aku mengawinkanmu”. Ibnu Daqiq Al Id 
berkata, “Kata ini hanya satu dalam kisah yang sama, namun 
teijadi perbedaan versi periwayatannya meskipun sumber hadits 
hanya satu. Menurut dugaan yang kuat bahwa yang diucapkan 
Nabi SAW hanya salah satu di antara kata-kata itu. Untuk 
menyikapi persoalan seperti ini harus dilakukan tarjih 
(mengunggulkan salah satunya). Kemudian dinukil dari Ad- 
Daruquthni bahwa yang lebih benar adalah versi yang 
menyebutkan, ‘Aku mengawinkanmu dengannya’, karena 
mereka yang menukil lafazh ini lebih banyak jumlahnya dan 
lebih pakar di bidang hadits.” Dia berkata, “Sebagian ulama 
muta’akhirin berkata, ‘Ada kemungkinan kedua lafazh itu sama- 
sama shahih, dan mimgkin awalnya beliau menggunakan kata 
kawin, seakan-akan setelah itu beliau bersabda, "Pergilah aku 
telah menjadikanmu memilikinya dengan sebab kata 'kawin’ 
yang disebutkan terdahulu ” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kemungkinan ini cukup j auh dari 
kebenaran, sebab konteks hadits mengindikasikan hanya ada 
satu kata bukan lebih, dan kata itulah yang mengesahkan akad 
nikah tersebut. Akan tetapi apa yang disebutkannya 
berkonsekuensi adanya perkara lain yang mengesahkan nikah. 
Disamping itu, lawan pendapatnya bisa saja membalikkan 
persoalan dan mengklaim bahwa akad teijadi menggunakan kata 
‘tamliik’ (kepemilikan), setelah itu seakan Nabi SAW bersabda, 
‘Aku menjadikanmu memilikinya dengan sebab kepemilikan 
terdahulu’.” Dia melanjutkan, “Kemudian dia tidak 
menyinggung riwayat, ‘Kami menjadikanmu menguasainya’, 
padahal kata ini pun terbukti akurat. Semua ini mengharuskan 
upaya untuk mengunggulkan salah satunya.” 
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Ulama muta’akhirin yang dimaksud oleh Iyadh adalah Imam 
An-Nawawi. Karena demikianlah pendapatnya yang 
disebutkannya dalam kitab Syarh Muslim. Sementara itu Ibnu 
At-Tin berkata, “Tidak boleh dipahami bahwa Nabi SAW telah 
melangsungkan akad nikah menggunakan kata ‘tamliik’ 
(kepemilikan) dan ‘tazwiij ’ (mengawinkan) sekaligus dalam satu 
waktu. Sementara tidak ada di antara salah satu dari kedua lafazh 
ini yang harus diunggulkan, maka kesimpulannya sama-sama 
tidak dapat dijadikan hujjah. Hai ini berlaku disaat kedua 
riwayat itu memiliki kesamaan, laiu bagaimana lagi bila disertai 
tarjih?” Beliau berkata, “Barangsiapa mengklaim bahwa 
Ma’mar keliru dalam riwayat ini maka pendapat itu dibantah 
dengan fakta dimana Imam Bukhari telah meriwayatkannya 
dengan lafazh yang sama dari periwayat selain Ma’mar.” 

Menurut Ibnu Al Jauzi dalam kitab At-Tahqiq bahwa riwayat 
Abu Ghassan menggunakan redaksi ‘aku menikahkanmu 
dengannya’, laiu riwayat periwayat lainnya menggunakan 
kalimat ‘aku mengawinkanmu dengannya’, sementara tiga 
periwayat lain menggunakan selain kedua redaksi itu. Adapun 
ketiga perawi ini adalah Ma’mar, Ya’qub, dan Ibnu Abu 
Hazim.” Dia berkata, “Ma’mar banyak melakukan kekeliruan 
dan dua periwayat lain tidak termasuk pakar di bidang hadits.” 
Akan tetapi, tampaknya Ibnu Al Jauzi mengalami kesalahan 
dalam menukil riwayat Abu Ghassan, karena redaksi riwayat 
Abu Ghassan yang sebenamya adalah, “Aku menjadikanmu 
menguasainya”, sebagaimana tercantum dalam semua naskah 
Shahih Bukhari. Hanya saja riwayat Abu Ghassan yang 
menggunakan redaksi, ‘Aku menikahkanmu dengannya’ dikutip 
Al Ismaili dari jalur Husain bin Muhammad dari Abu Ghassan. 
Sementara Bukhari meriwayatkannya dari Sa'id bin Abu 
Maryam dari Abu Ghassan dengan lafazh, “Aku menjadikanmu 
menguasainya.” Abu Nu’aim meriwayatkannya juga dalam kitab 
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Al Mustakhraj dari Yahya bin Utsman bin Shalih dari Sa'id (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh, “Aku 
menikahkanmu dengannya.” Dengan demikian Abu Ghassan 
menukil riwayat ini dengan tiga redaksi sekaligus. Kemudian 
riwayat dengan redaksi, ‘Aku menikahkanmu dengannya’ dalam 
Shahih Bukhari dinukil melalui Ibnu Uyainah seperti yang telah 
saya paparkan. Mengenai apa yang dia sebutkan tentang kritikan 
terhadap tiga perawi tersebut juga tak dapat diterima. Terutama 
sekali riwayat Abdul Aziz. Sesungguhnya riwayatnya 
diunggulkan karena beliau nukil lansung dari bapaknya. 
Sementara keluarga perempuan lebih mengetahui tentang 
haditsnya daripada selainnya. Namun yang lebih kuat 
berdasarkan penjelasan terdahulu, bahwa orang-orang yang 
meriwayatkannya dengan kata ‘mengawinkan’ jauh lebih banyak 
jumlahnya dibandingkan mereka yang menukil dengan kata 
selain itu. Terutama di antara mereka terdapat para pakar seperti 
Imam Malik. Riwayat Sufyan bin Uyainah dengan redaksi, ‘Aku 
menikahkanmu dengannya’, setaraf dengan riwayat mereka itu. 
Serupa pula dengannya riwayat Zaridah. Ibnu Al Jauzi 
memasukkan Hammad bin Zaid sebagai salah satu di antara 
mereka yang meriwayatkannya dengan kata ‘mengawinkan’. 
Riwayatnya dengan redaksi seperti ini tercantum pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. Adapun riwayatnya 
pada pembahasan tentang nikah menggunakan redaksi, “aku 
menjadikanmu memilikinya.” Kemudian Al Hafizh Shalahuddin 
Al Allari mengikuti pandangan Ibnu Al Jauzi. Dia berkata dalam 
rangka mengunggulkan riwayat dengan kata ‘mengawinkan’, 
“Terutama di antara mereka terdapat Malik dan Hammad bin 
Zaid.” Akan tetapi dari penjelasan terdahulu diketahui adanya 
perbedaan lafazh yang dinukil oleh Hammad, sama halnya 
dengan riwayat Ats-Tsauri, maka jelaslah kata ‘ tamliik’ 
(kepemilikan) tercantum pada salah satu riwayat dari Ats-Tsauri. 
Demikian juga dalam riwayat Abdul Aziz bin Abu Hazim, 


392 — FATHUL BAARI 




Ya’qub bin Abdurrahman, dan Hatnmad bin Zaid. Sementara 
riwayat Ma’mar yang menggunakan redaksi, ‘aku 
menjadikanmu menguasainya’, juga memiliki makna yang sama 
seperti di atas. Adapun Abu Ghassan menyendiri dalam menukil 
kata, ‘amkannaaka ’ (kami menjadikanmu menguasainya). Maka 
dugaan paling kuat, kata ini hanyalah perubahan dari kata 
‘ mallaknaakaha' (kami menjadikanmu menguasainya). Dengan 
demikian, riwayat yang menggunakan kata ‘mengawinkan’ atau 
‘menikahkan’ jauh lebih kuat. Kalaupun dikatakan riwayat- 
riwayat itu memiliki derajat yang sama, maka setiap pihak hanya 
dapat memilih salah satunya untuk dijadikan sebagai dalil. 

Al Baghawi berkata dalam kitab Syarh Sunnah, “Tidak ada 
hujjah dalam hadits ini bagi mereka yang mengesahkan akad 
nikah yang menggunakan kata ‘ tamliik’ (kepemilikan). Karena 
akad yang terjadi hanya satu maka mestilah lafazh yang 
digunakan juga hanya satu. Hanya saja para perawi berbeda 
dalam menukil lafazh yang diucapkan saat itu. Namun dugaan 
kuat menyatakan akad saat itu dilangsungkan dengan kata 
‘mengawinkan’ sesuai perkataan peminang sebelumnya, 
‘kawinkanlah aku dengannya’, karena inilah yang umum dalam 
akad, dan jarang sekali teijadi padanya perbedaan lafazh di 
antara kedua pihak yang melakukan akad. Adapun mereka yang 
meriwayatkan dengan kata selain ‘mengawinkan’, maksudnya 
bukan menitikberatkan pada lafazh yang terjadi saat akad, 
namun semata-mata untuk memberi informasi tentang akad 
dengan mahar pengajaran Al Qurian. Dikatakan sebagian 
menukil dengan kata ‘imkaan ’ (penguasaan), padahal para ulama 
sepakat bahwa akad nikah tidak dapat dinyatakan sah bila 
menggunakan kata ini.” Demikian pemyataan Al Baghawi, dan 
apa yang dikatakannya sudah cukup untuk menolak mereka yang 
mengesahkan akad nikah dengan kata ‘tamliik’ (kepemilikan) 
atau yang sepertinya. 
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Al Alla'i berkata, “Termasuk perkara yang telah diketahui 
bahwa Nabi SAW tidak mengucapkan semua kata ini pada saat 
tersebut, maka tidak ada kemungkinan kecuali bahwa Nabi SAW 
mengucapkan salah satunya dan sebagian periwayat 
meriwayatkan dari segi makna. Barangsiapa mengatakan akad 
nikah dianggap sah meski menggunakan kata ‘tamliik’, laiu dia 
berdalil dengan penyebutan lafazh itu dalam hadits ini, maka 
dalilnya tidak dapat dipertahankan bila dihadapkan dengan 
■* lafazh-lafazh lain yang juga disebutkan dalam hadits tersebut. 
Jika dia mengklaim kata itu yang diucapkan Nabi SAW, maka 
lawan pendapatnya dapat mengemukakan argumentasi 
sebaliknya. Dengan demikian, tidak ada jalan kecuali menempuh 
tarjih (mengunggulkan salah satunya) berdasarkan perkara dari 
luar. Akan tetapi hati lebih cenderung mengunggulkan riwayat 
dengan kata, ‘mengawinkan’, karena periwayatnya lebih banyak. 
Ditambah lagi adanya qarinah (keterangan) berupa perkataan 
laki-laki yang meminang, ‘Nikahkan aku dengannya wahai 
Rasulullah’.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, pada pembahasan yang 
laiu sudah dinukil dari Ad-Daruquthni bahwa dia 
mengunggulkan riwayat mereka yang menggunakan redaksi, 
“aku mengawinkanmu dengannya.” Kemudian Ibnu At-Tin 
berlebihan hingga berkata, “Para ahli hadits sepakat bahwa yang 
shahih adalah riwayat dengan redaksi ‘Aku menikahkanmu 
dengannya’, dan riwayat dengan redaksi, ‘Aku menjadikanmu 
memilikinya’, adalah tidak benar.” Kemudian sebagian ulama 
muta’akhirin berdalil bahwa mereka yang berselisih dalam 
lafazh ini adalah para Imam. Kalau bukan karena lafazh-lafazh 
ini memiliki makna yang sama (sinonim) dalam pandangan 
mereka, tentu mereka tidak akan menggunakannya, maka hai ini 
menunjukkan setiap kata menempati posisi kata lain dalam 
pandangan para Imam tersebut. Namun, argumentasi ini tidak 
cukup menjadikannya sebagai hujjah untuk mengesahkan akad 
nikah yang menggunakan salah satu kata-kata itu. Hanya saja ia 
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tidak juga menolak tuntutan mereka yang minta dalil atas 
pembatasan akad nikah pada dua kata tersebut. Padahal telah ada 
kesepakatan bahwa cerai dianggap sah bila menggunakan 
kinayah (kata-kata kiasan) disertai syarat-syaratnya, dan tidak 
dibatasi pada kata-kata yang tegas menyatakannya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa akad nikah telah sah dengan 
menggunakan semua kata yang menunjukkan makna ‘nikah’. Ini 
adalah pendapat para ulama madzhab Hanafi, Syafi’i, dan salah 
satu di antara dua riwayat dari Ahmad. Kemudian teijadi 
perbedaan dalam memilih mana yang lebih kuat dalam 
madzhabnya. Namun, kebanyakan teks-teks pemyataannya 
menunjukkan persetujuan dengan madzhab jumhur. Ibnu Hamid 
dan para pengikutnya memilih riwayat yang sepakat dengan 
pendapat ulama madzhab SyafFi. Ibnu Aqil (salah seorang 
ulama di antara mereka) berdalil untuk mengesahkan riwayat 
pertama dengan mengemukakan hadits, 

(Beliau memerdekakan Shafiyah dan menjadikan 

kemerdekaannya sebagai mahar baginya), karena Ahmad 
menyatakan secara tekstual bahwa siapa yang berkata, “Aku 
memerdekakan budakku yang perempuan, laiu aku jadikan 
kemerdekaanya sebagai mahar baginya”, maka pemikahan 
dianggap sah karena pemyataan tersebut. Adapun mereka yang 
memilih riwayat lainnya mempersyaratkan -pada kasus seperti 
ini- hendaknya si laki-laki mengatakan, “Aku menikahinya.” 
Namim, ini adalah tambahan atas apa yang tercantum dalam 
khabar (riwayat) serta dalam pemyataan tekstual Imam Ahmad. 
Asas-asas Imam Ahmad sendiri menunjukkan suatu akad 
dianggap sah jika menggunakan apa yang menunjukkan kepada 
maksudnya, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 

Barangsiapa ingin menikah dengan orang yang lebih tinggi 
kedudukannya maka tidak tercela, karena itu hanya sekedar 
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permintaan yang mungkin diterima atau ditolak, kecuali orang 
yang menurut kebiasaan pasti ditolak, seperti pemulung yang 
melamar putri atau saudari raja. 

21. Orang yang bermaksud menikah dengan yang lebih tinggi 
derajatnya maka tidak tercela, khususnya bila ada maksud yang 
benar dan baik, baik karena keutamaan agama pada diri yang 
dilamar, atau karena hawa nafsu yang ada padanya dan khawatir 
jika didiamkan akan teijerumus dalam perbuatan terlarang. 

22. Hadits ini dijadikan dalil tentang kebenaran pendapat mereka 
yang menjadikan pembebasan perempuan budak sebagai ganti 
(imbalan) atas kehormatannya. Demikian juga yang disebutkan 
Al Khaththabi. Adapun lafazh pemyataannya, “Barangsiapa 
memerdekakan perempuan budak maka dia boleh menikahinya 
dan menjadikan kemerdekaannya sebagai ganti (imbalan) atas 
kehormatannya (kemaluannya).” Namun, menarik kesimpulan 
ini dari hadits pada bab di atas tidak tepat. 

23. Sikap diam perempuan yang diakad sudah cukup menjadikannya 
terikat oleh akad, selama tidak ada perkara yang 
menghalanginya untuk berbicara, seperti rasa takut, mälu, dan 
sebagainya. 

24. Boleh menikahi perempuan tanpa menanyakan apakah dia 
memiliki wali khusus atau tidak, dan juga tanpa menanyakan 
apakah dia berada dalam ikatan pemikahan dengan seseorang 
atau berada dalam masa iddah? Al Khaththabi berkata, 
“Sekelompok ulama berpendapat seperti ini, karena berpegang 
kepada makna zhahir hadits yang disebutkan atas. Akan tetapi 
para hakim bersikap hati-hati dalam hai ini dan senantiasa 
menanyakannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, penetapan hukum 
ini dari kisah tersebut perlu ditinjau kembali, sebab ada 
kemungkinan Nabi SAW telah mengetahui keadaan si 
perempuan, atau ada di antara hadirin yang mengenalnya, laiu 
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mengabarkan kepadanya. Dengan adanya kemungkinan ini, 
maka tidak dapat dijadikan sebagai dalil. Imam Syafi’i telah 
membuat pemyataan tekstual bahwa seorang hakim tidak boleh 
menikahkan perempuan hingga ada dua orang yang adil bersaksi 
bahwa dia tidak memiliki wali khusus dan tidak juga dalam 
ikatan pemikahan dengan seseorang atau dalam masa iddah. 
Hanya saja murid-muridnya berpendapat lain; apakah hai itu 
sebagai persyaratan atau sekadar kehati-hatian? Kemungkinan 
kedua inilah yang dianggap shahih dalam pandangan mereka. 

25. Adanya khutbah tidak menjadi syarat sahnya akad, sebab tidak 
satupun jalur hadits ini yang menyinggung pujian, tasyahud, dan 
selain keduanya di antara rukun-rukun khutbah. Akan tetapi para 
ulama madzhab Zhahiri menyalahi pendapat ini dan 
mewajibkannya. Kemudian pendapat ini disetujui Abu Awanah 
(salah seorang ulama madzhab Syafi’i). Dia memberi judul 
dalam kitab Shahihnya., “Bab kewajiban khutbah saat akad.” 

26. Kesetaraan yang dimaksud adalah dalam masalah kemerdekaan, 
agama, dan nasab, bukan dalam soal harta, karena laki-laki itu 
tidak memiliki apapun namun si perempuan telah meridhainya. 
Demikian dikatakan Ibnu Baththal. Namun, saya tidak tahu dari 
mana dia menyimpulkan bahwa perempuan itu seorang yang 
berharta. 

27. Orang yang memiliki kebutuhan tidak patut memelas dalam 
meminta, bahkan hendaklah meminta dengan lembut dan santun, 
termasuk mereka yang menuntut dunia maupun agama, baik 
orang yang minta fatwa, bertanya, atau membahas suatu ilmu. 

28. Orang fakir boleh menikahi perempuan yang mengetahui 
keadaannya dan meridhainya, selama dia mendapatkan mahar, 
meski tidak mampu menunaikan kewajiban-kewajiban laiimya, 
karena permasalahan saat itu berkenaan dengan mahar bukan 
masalah kehidupan setelah nikah. Demikian dikatakan Al Baji. 
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Namun ditanggapi bahwa mungkin Nabi SAW mengetahui 
kondisi laki-laki itu, dimana dia mampu mendapatkan makanan 
untuk dirinya dan istrinya. Khususnya orang-orang pada masa 
itu hidup penuh kesederhanaan dan merasa puas dengan yang 
sedikit. 

29. Hadits ini dijadikan dalil tentang sahnya nikah tanpa saksi. 

Namun, hai itu tidak benar, karena peristiwanya teijadi di 
hadapan sejumlah sahabat. Sebagaimana hai ini sudah dijelaskan 
pada awal hadits. Ibnu Hajib berkata, ^ “Hadits ini telah 
dihapuskan oleh sabdanya, ^ (tidak sah 

suatu pernikahan kecuali dengan adanya wali dan dua saksi 
yang adil). ” Namun, pemyataan ini juga masih terbuka peluang 
untuk dikritisi. 

30. Hadits ini dijadikan dalil tentang sahnya pernikahan tanpa wali. 
Namun, hai itu ditanggapi dengan mengemukakan kemungkinan 
perempuan itu tidak memiliki wali khusus, sementara imam 
(pemimpin) adalah wali bagi siapa yang tidak memiliki wali. 

31. Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya suami menikmati 
kecantikan istrinya dan apa yang dibeli dengan mahamya. Hai 
ini didasarkan kepada sabda beliau SAW, “Jika engkau 
memakainya”, padahal diketahui separuh dari sarung itu adalah 
milik istrinya. Nabi SAW tidak melarang laki-laki tersebut 
memanfaatkan separuh sarung yang dimiliki istrinya, bahkan 
beliau SAW memperbolehkan memakai sarung itu. Hanya saja 
teijadi larangan karena si laki-laki tidak memiliki kain lain. 
Demikian dikatakan Abu Muhammad bin Abu Zaid. Namun, hai 
ini ditanggapi Iyadh dan selainnya bahwa konteks hadits 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah tidak mungkin 
memakai setengah dari sarung tersebut, bukan untuk 
memperbolehkan memakai seluruhnya. Namun, apa yang 
menghalangi bila dipahami masing-masing dari keduanya 
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memakainya bergantian karena semuanya memiliki hak, tetapi 
karena tak ada pada laki-laki itu sesuatu yang menutupi dirinya 
di saat istrinya memakainya, maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “ Jika dia memakainya, maha engkau akan duduk 
tidak memakai sarung. ” 

32. Diperbolehkan memusyawarahkan urusan mahar. 

33. Perempuan boleh meminang laki-laki untuk menikahinya. 

34. Tidak wajib bagi muslim menjaga dirinya dengan menikah 
sebagaimana wajib baginya memenuhi kebutuhan makan dan 
minum. 

Ibnu At-Tin berkata setelah menyebutkan faidah-faidah hadits, 
“Inilah pelajaran yang dapat diambil, dan sebagian besamya 
disebutkan oleh Imam Bukhari dalam judul-judul bab di kitab 
Shahihnyz." Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah memerinci judul- 
judul bab Imam Bukhari yang didasarkannya kepada selain hadits di 
atas. Barangsiapa mencermati penjelasan saya di tempat ini akan 
mengetahui bahwa faidah hadits melebihi jumlah yang disebutkan. 
Kemudian didapatkan pemyataan tekstual bahwa Nabi SAW 
menikahkan seorang perempuan dengan mahar cincin besi. Ini 
merupakan hikmah penyebutan cincin besi dan bukan benda-benda 
lainnya. Al Baghawi meriwayatkan dalam kitab Mujam Ash- 
Shahabah dari Al Qa’nabi, dari Husain bin Abdullah bin Dhamirah, 
dari bapaknya, dari kakeknya, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengan fulanah’. Beliau 
berkata, ‘Apa yang engkau berikan kepadanya sebagai maharV Dia 
berkata, ‘Tidak ada sesuatu yang aku miliki’. Beliau SAW bertanya, 
‘Siapa pemilik cincin iniV Dia menjawab, ‘Ini milikku’. Beliau 
bersabda, ‘ Berikanlah kepadanya’. Laiu Nabi SAW pun 
menikahkarmya.” Meski hadits ini lemah dari segi sanad namun 
mungkin dimaksudkan untuk dijadikan pegangan secara garis besar. 
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52. Mahar Berupa Barang dan Cincin Besi 


, s & 
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's-Jj z/j ^ 
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5150. Dari Sahal bin Sa'ad, bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
seorang laki-laki, “ Menikahlah meskipun dengan (mahar) cincin 
besi. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mahar berupa barang dan cincin besi). Kata, ai 'uruudh 
adalah bentuk jamak dari kata ai 'ardh, yaitu lawan daripada an-naqd 
(uang). Kalimat “dan cincin besi”, merupakan gaya bahasa menyebut 
yang khusus sesudah kata yang umum, karena cincin besi termasuk 
barang. Judul bab ini diambil dari hadits pada bab ini pula. Adapun 
yang berkenaan dengan cincin disebutkan secara tekstual, sedangkan 
yang berkenaan dengan barang hanya di ikutkan kepada cincin. Pada 
bagian awal pembahasan tentang nikah disebutkan hadits Ibnu Mas’ud, 
ojsJb öt01 UI (beliau memberi keringanan kepada komi 

untuk menikahi perempuan dengan mahar berupa kain). Pada bab 
sebelumnya telah disebutkan sejumlah hadits mengenai hai itu. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Yahya, dari 
Waki’, dari Sufyan, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad. Yahya 
yang dimaksud adalah Ibnu Musa seperti ditegaskan Ibnu As-Sakan. 
Adapun Sufyan adalah Ats-Tsauri. 

jüa?- ja jJ j '.jr'), J li (Beliau bersabda kepada seorang 

laki-laki, "Menikahlah meskipun dengan [mahar] cincin besi”). Ini 
adalah ringkasan hadits panjang yang disebutkan sebelumnya. Saya 
sudah menyebutkan periwayat yang menukilnya dengan panjang lebar 
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dari Ats-Tsauri, yaitu Abdurrazzaq. Akan tetapi Imam Bukhari 
menggandengkan riwayatnya dengan Ma’mar. Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Sufyan Ats-Tsauri dengan redaksi lebih 
lengkap dibandingkan di tempat ini. 


§3. Syarat-syarat dalam Pernikahan 


9 ✓ / 


'X*j>cj* Jlij JLp JoS- Jlij 
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Ümar berkata, “Tetapnya hak-hak itu adalah ketika adanya 
syarat-syarat.” Al Miswar bin Makhramah berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW menyebut menantunya dan dia memujinya karena 
hubungannya yang baik. Beliau bersabda, “ Dia berbicara denganku 
dan jujur kepadaku, dia berjanji kepadaku dan memenuhi janjinya 
untukku. ” 


•j, J^f C. & :JV5 'JXj & äi Jk yil JP ^ ^ 

s s 

.£j$l Aj ji&£,l £ 4* \Jj y 


5151. Dari Uqbah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Syarat 
yang lebih berhak untuk kamu penuhi adalah syarat yang dapat komu 
jadikan untuk menghalalkan kemaluan/kehormatan (syarat nikah). ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab syarat-syarat dalam pernikahan). Maksudnya, syarat- 
syarat yang dihalalkan dan dijadikan pedoman. Pada pembahasan 
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tentang syarat-syarat, Imam Bukhari telah menyebutkan satu bab 
dengan judul “Syarat-syarat mahar ketika akad nikah”, laiu dia 
menyebutkan atsar yang dikutip secara muallaq di tempat ini dan 
juga hadits maushul di atas. 


J»uit (3 'yS* JtSj 


(Ümar berkata, “Tetapnya hak- 


hak itu adalah ketika adanya syarat-syarat”). Pemyataan ini dinukil 
Sa'id bin Manshur dengan sanad yang maushul, dari Ismail bin 
Ubaidillah -yakni Ibnu Abu Al Muhajir- dari Abdurrahman bin 
Ghanm, dia berkata, “Aku berada bersama Ümar dam kedua lututku 
menyentuh lututnya, tiba-tiba seorang laki-laki datang dan berkata, 
‘Wahai Amirul Mukminin, aku menikahi perempuan ini dan aku 
mempersyaratkan kepadanya tempat tinggalnya, dan sesungguhnya 
aku telah membuat keputusan terhadap perkaraku -atau urusanku- 
untuk pindah ke negeri ini dan ini’. Ümar berkata, ‘Baginya syarat 
yang ditetapkan untuknya’. Laki-laki itu berkata, ‘Binasalah kaum 
laki-laki, karena tidaklah seorang perempuan menginginkan 
menceraikan suaminya melainkan dia menceraikannya’. Ümar 
berkata, ‘Orang-orang mukmin sesuai dengan syarat-syarat mereka, di 
saat terputusnya hak-hak mereka’.” Pada bab syarat-syarat disebutkan 
melalui jalur lain dari Ibnu Abu Al Muhajir sama seperti ini, hanya 
saja di bagian akhimya dikatakan, “Ümar berkata, ‘Sesungguhnya 
tetapnya hak-hak itu adalah ketika adanya syarat-syarat dan baginya 
apa yang engkau persyaratkan’.” 


il jS*i aIIp Äbi c JuL i ■XtjN* jj 

Lic- (Al Miswar bin Makhramah berkata, "Aku mendengar Nabi SA W 


menyebutkan menantunya dan dia memujinya”). Bagian ini dinukil 
terdahulu melalui jalur yang maushul pada pembahasan tentang 
keutamaan ketika membahas Abu Al Ash bin Ar-Rabi’ . Dia adalah 
menantu yang dimaksud di tempat ini. Saya sudah menjelaskan di 
tempat itu keterangan tentang nasabnya dan maksud dari kalimat “Dia 
berbicara kepadaku dan jujur kepadaku.” Laiu akan disebutkan lagi 
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penjelasannya lebih detail di bab-bab tentang cemburu pada akhir 
pembahasan tentang nikah. Adapun maksud penyebutannya di tempat 
ini terdapat pada pujian Nabi SAW kepadanya disebabkan sikapnya 
memenuhi apa yang ia telah persyaratkan kepadanya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu Al 
Walid Hisyam bin Abdul Malik, dari Al-Laits, dari Yazid bin Abu 
Habib, dari Abu Al Khair, dari Uqbah. Abu Al Walid adalah Ath- 
Thayalisi. Pada sanad ini dikatakan, “Dari Yazid bin Abu Habib”, 
sementara pada pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan, “Yazid 
bin Abu Habib menceritakan kepadaku.” Adapun Abu Al Khair 
adalah Martsad bin Abdullah Al Yazni, sedangkan Uqbah adalah Ibnu 
Amir Al Juhani. 


ij ijijj 0? ja li (Syarat yangpaling berhak untuk 


kamu penuhi). Dalam riwayat Abdullah bin Yusuf disebutkan, jjM 
Ai ijjjl oi (syarat yang paling patut untuk kamu penuhi). 


Sementara dalam riwayat Muslim dari jalur Abdul Hamid bin Ja’far, 
dari Yazid bin Abu Habib, Ai Jiy, di ji-' (syarat yang paling 

patut untuk dipenuhi). 

^ (Apa-apa yang dapat kamu jadikan untuk 

menghalalkan kamaluan). Yakni syarat-syarat paling berhak untuk 
dipenuhi adalah syarat-syarat dalam pemikahan, karena urusanya 
lebih hati-hati dan persoalanya lebih rumit. Al Khaththabi berkata, 
“Syarat-syarat dalam pemikahan berbeda-beda, di antaranya ada yang 
wajib dipenuhi menurut kesepakatan, dan ia adalah apa yang 
diperintahkan Allah bempa menahan dengan cara yang ma’ruf atau 
melepaskan dengan cara yang bagus, dan inilah yang dipahami oleh 
sebagian ulama dari hadits di atas. Di antaranya ada yang tidak perlu 
ditepati menurut kesepakatan, seperti permintaan istri agar 
menceraikan istri yang lainnya, sebagaimana akan disebutkan pada 
bab berikutnya. Di antaranya pula ada yang diperselisihkan, seperti 
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mempersyaratkan agar tidak menikah atau tidak mengambil istri selir, 
atau tidak memindahkannya dari rumahnya ke rumah suaminya.” 

Dalam madzhab Syafi’i disebutkan, “Syarat-syarat dalam 
pemikahan terdiri dari dua macam, di antaranya ada yang kembali 
kepada mahar maka wajib ditunaikan, dan ada yang di luar mahar 
maka berbeda-beda hukumnya, seperti yang berkaitan dengan hak 
suami sebagaimana yang akan dijelaskan. Ada pula yang 
dipersyaratkan oleh orang yang melakukan akad untuk dirinya diluar 
mahar. Sebagian mereka menyebutnya hilwan.” Dikatakan ia untuk 
perempuan secara mutlak, dan inilah yang dikatakan Atha' dan 
sebagian tabi'in, demikian juga perkataan Ats-Tsauri dan Abu Ubaid. 
Dikatakan lagi bahwa ia untuk siapa yang mempersyaratkannya. 
Pendapat ini dikemukakan Masruq dan Ali bin Al Husain. Sebagian 
lagi mengatakan ia khusus bagi bapak dan tidak berlaku bagi para wali 
yang lain. 


Asy-Syafi’i berkata, “Jika teijadi pada saat akad maka 
perempuan wajib mendapatkan mahar mitsl (mahar yang biasa 
diberikan kepada perempuan sepertinya), dan jika teijadi di luar akad 
maka tidak wajib.” Namun, Imam Malik berkata, “Jika teijadi pada 
saat akad, maka ia termasuk bagian mahar, tetapi bila teijadi di luar 
akad maka ia untuk siapa yang dihibahkan kepadanya.” Keterangan 
seperti ini disebutkan dalam hadits marfu' yang dikutip An-Nasa'i 
dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash, õf>l U? :JVä & äi JU yil C)( 

4 n..A P Jjy Ol5T jQi jU-^lP J—3 ÖJP jt *.1jt 

jt i»t jJrjl' 4 j fjšl U j?-ij iA-kpf (Sesunguhnya Nabi SAW 


bersabda, “Siapa saja di antava perempuan yang menikah atas dasar 
mahar, hiba '(maskawin), atau iddah (perabotan), sebelum pemikahan 
dikukuhkan, maka itu menjadi milik perempuan, adapun sesudah 
pemikahan dikukuhkan maka hai itu untuk siapa yang diberikan 
kepadanya, dan yang paling patut dimuliakan oleh seseorang adalah 
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anak perempuannya atau saudara perempuannya”). Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Hajjaj bin Atha', dari Amr bin Syu’aib, dari 
Urwah, dari Aisyah sama sepertinya. 

At-Tirmidzi berkata sesudah mengutip hadits ini, “Hai ini 
dipraktekkan sebagian ahli ilmu di kalangan sahabat, di antaranya 
Ümar.” Dia berkata, “Apabila seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan dan mempersyaratkannya untuk tidak mengeluarkannya 
dari rumahnya, maka itu menjadi keharusan baginya.” Ini juga yang 
dikatakan Asy-SyafTi, Ahmad, dan Ishaq. Demikian pemyataan At- 
Tirmidzi. Namun nukilan pemyataan ini berasal dari Asy-SyafTi dan 
termasuk perkara yang aneh. Bahkan hadits ini dalam madzhab 
mereka dipahami dalam arti syarat-syarat yang tidak menyelisihi 
konsekuensi pemikahan dan bahkan termasuk bagian konsekuensi 
serta maksud-maksudnya, seperti mempersyaratkan mempergaulinya 
dengan baik, memberi nafkah, memberi pakaian, tempat tinggal, dan 
tidak mengurangi sesuatupun dari haknya bempa pembagian giliran 
dan sebagainya. Begitu pula persyaratan seorang laki-laki kepada 
istrinya untuk tidak keluar dari mmah kecuali dengan izinnya, tidak 
menghindar atau menolak jika diajak melakukan hubungan intim, 
tidak boleh membelanjakan hartanya kecuali dengan keridhaannya, 
serta hal-hal yang seperti itu. Adapun syarat yang menafikkan 
konsekuensi pemikahan, seperti tidak membagi giliran untuknya, 
tidak menikah lagi, tidak mau memberikan nafkah, atau yang seperti 
itu, maka tidak wajib dipenuhi. Bahkan jika teijadi pada konteks akad 
maka itu telah mencukupi dan pemikahan dianggap sah, laiu diberikan 
mahar mitsl. Dalam pandangan yang lain dikatakan wajib diberikan 
mahar yang disebutkan saat akad dan tidak ada pengaruh apapun bagi 
syarat-syarat seperti itu. Namun dalam salah satu pemyataan Imam 
Asy-SyafTi dikatakan bahwa pemikahan yang demikian dianggap 
batal. 

Imam Ahmad dan sekelompok ulama berkata, “Semua syarat 
wajib dipenuhi secara mutlak.” Sementara itu Ibnu Daqiq Al Id 
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mempermasalahkannya dalam memahami hadits ini sebagai syarat 
pemikahan. Dia berkata, “Perkara-perkara itu tidak memberi pengaruh 
pada syarat-syarat tentang kewajibannya, maka tidak perlu 
mengaitkan hukum dengan syarat-syaratnya. Sementara konteks 
hadits mengindikasikan bahwa perkara tersebut bertentangan dengan 
hai itu, karena kalimat, “Syarat yang paling patut”, berkonsekuensi 
sebagian syarat perlu dipenuhi dan sebagian lagi lebih patut untuk 
dipenuhi. Syarat-syarat merupakan konsekuensi akad yang memiliki 
kesamaan dalam hai kewajiban dan pemenuhan. At-Tirmidzi berkata, 
“Ali berkata, ‘Syarat Allah telah mendahului syaratnya’.” Dia berkata 
pula, “Ini adalah perkataan Ats-Tsauri dan sebagian ulama Kufah. 
Maksudnya, dalam hadits itu yang dimaksudkan adalah syarat-syarat 
yang di perbolehkan bukan yang terlarang.” 

Kemudian terjadi perbedaan riwayat dari ümar. Ibnu Wahab 
mengutip dengan sanad yang jayyid dari Ubaid bin As-Sabbaq, bahwa 
seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, laiu si perempuan 
mempersyaratkan kepada suaminya agar tidak mengeluarkannya dari 
tempat tinggalnya, kemudian mereka mengajukan perkara tersebut 
kepada ümar, maka Ümar menggugurkan syarat dan berkata, 
“Perempuan bersama suaminya.” Abu Ubaid berkata, “Terjadi 
pertentangan riwayat-riwayat dari Ümar mengenai hai ini. Pandangan 
pertama juga dinukil dari Amr bin Al Ash, dan di kalangan tabi'in 
adalah Thawus, Abu Asy-Sya’tsa', dan ini juga merupakan pendapat 
Al Auza’i. Sementara Al-Laits, Ats-Tsauri, dan mayoritas ulama 
lainya berpandangan sama seperti pendapat Ali. Sampai mahar 
perempuan yang setaraf dengan perempuan yang dinikahi adalah 
seratus (dinar) misalnya, namun si perempuan ridha diberi lima puluh 
(dinar) dengan syarat tidak mengeluarkannya dari tempatnya, maka 
boleh bagi si laki-laki mengeluarkannya dan tidak ada yang harus 
dipenuhinya kecuali mahar yang disebutkan saat akad.” 

Para ulama madzhab Hanafi berkata, “Boleh baginya 
(perempuan) meminta kembali dari suaminya apa yang telah dikurangi 
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dari mahamya.” Asy-Syafi’i berkata, “Pemikahan dinyatakan sah dan 
syarat-syarat ditinggalkan, namun menjadi keharusan bagi suami 
untuk membayar mahar mitsl. ” Dinukil pula darinya bahwa 
pemikahan seperti itu sah dan perempuan berhak mendapatkan semua 
mahar. Abu Ubaid berkata, “Pendapat yang kami ambil dan dipegang 
bahwasanya kami memerintahkan kepada si laki-laki memenuhi 
syaratnya tapi tidak mewajibkannya.” Dia berkata pula, “Mereka telah 
sepakat jika perempuan mempersyaratkan kepada suaminya agar tidak 
menggaulinya, maka hai itu tidak wajib dipenuhi, demikian juga 
dengan perkara di atas.” Di antara perkara yang menguatkan untuk 
memahami hadits Uqbah dalam konteks nadb (anjuran) adalah 
keterangan yang akan disebutkan pada hadits Aisyah tentang kisah 

o „ j' ' x ' * * 

Barirah, «iil olsT ( _ r IJ JS" (Semua syarat yang tidak ada 

* * * 

dalam kitab Allah, maha ia adalah batil). Sementara hubungan intim 
dan mendapatkan ketenangan serta lainnya termaksud hak-hak suami, 
jika dipersyaratkan kepadanya untuk menggugurkan salah satu 
darinya, maka ini termaksud syarat yang tidak ada dalam kitab Allah 
sehingga dianggap batal. 


Pada pembahasan tentang jual-beli disebutkan isyarat kepada 
hadits, ji JM *fi '^p^j Üf 0y*Al4 Ji (Orang-orang 

muslim menurut syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
menghalalkan perkara yang haram dan mengharamkan perkara yang 
halal). Begitu pula hadits, jit) U alp (Orang- 

orang muslim sesuai syarat-syarat mereka selama sesuai dengan 
kebenaran). Ath-Thabarani mešwayatkan di kitab Ash-Shaghir 
dengan sanad yang hasan dari Jabir, j»i LJa£■ a2p äi Jlp oi 

^ M Ä £j/' *1 y ^rjjl J\ J yju c-L 

gLaj *j| lii 01 ui ÄI (Nabi SAW meminang Ummu 


Mubasysyir binti Al Bara' bin Ma’rur, laiu dia berkata, 
"Sesunguhnya aku mempersyaratkan kepada suamiku bahwa aku 
tidak menikah lagi sepeninggalnya.” Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya yang demikiart tidak diperkenankan"). Al Muhibb 
Ath-Thabari membuat judul bab untuk hadits ini, “Disukai 
memberikan mahar sebelum hubungan suami-istri.” Namun 
pengambilan kesimpulan atas perkara ini dari hadits tersebut masih 
tampak samar. 


54. Syarat-syarat yang tidak Halal dalam Pernikahan 


Lg.>>-1 51 Js *)} J liJ 


Ibnu Mas’ud berkata, “Janganlah seorang perempuan 
mempersyaratkan untuk menceraikan saudarinya.” 


Sl : J li qX* j J* Ojij* °Je- 

.LJjJ jJüš L» l^J LJ li ^ Jl~J 51 


5152. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
"Tidak halal bagi seorang perempuan minta (seorang suami) untuk 
menceraikan saudarinya (istrinya) agar dia dapat mengosongkan isi 
piringnya (menempati posisinya [menikahinya]), karena 
sesungguhnya untuknya apa yang telah ditetapkan baginya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab syarat-syarat yang tidak halal dalam pernikahan). Judul 
bab ini merupakan isyarat pengkhususan hadits terdahulu tentang 
keumuman anjuran memenuhi syarat yang dibolehkan, bukan yang 
dilarang, karena syarat-syarat yang rusak tidak halal untuk dipenuhi, 
sehingga tidak sesuai bila dianjurkan. 
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jsjslži Sl J li J (Ibnu Mas'ud berkata, 


“Janganlah seorang perempuan mensyaratkan (kepada seorang 
suami) untuk menceraikan saudarinya (istrinya)”). Demikianlah 
Imam Bukhari menyebutkan pemyataan ini dengan sanad yang 
mu ’allaq dari Ibnu Mas’ud. Namun saya akan jelaskan bahwa lafazh 
seperti ini tercantum pada sebagian jalur hadits marfu’ dari Abu 
Hurairah. Seakan-akan ketika redaksi ini tidak dia dapati dinukil 
secara marfu ’, maka dia hanya mengisyaratkan melalui jalur mu ’allaq 
sebagai pemberitahuan bahwa maknanya adalah sama. 


l$j U l$i UjÜ t l qdoxlfi \ jSÜ» J CLi õfyd JfJ Sl (Tidak 


halal bagi seorang perempuan minta [seorang suami] untuk 
menceraikan saudarinya [istrinya] agar dia dapat mengosongkan isi 
piringnya [menempati posisinya [menikahinya], karena sesungguhnya 
untuknya apa yang telah di tetapkan baginya). Demikian disebutkan 
Imam Bukhari dengan redaksi ini. Abu Nu’aim meriwayatkan dalam 
kitab Al Mustakhraj melalui Ibnu Al Junaid, dari Ubaidillah bin Musa 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan redaksi, j'^)l Sl 

lAtlll \$£-\ J» fZid Of (Tidak patut bagi seorang perempuan 


mempersyaratkan [seorang suami] untuk menceraikan saudarinya 
[istrinya] agar dapat membalikkan bejananya [menempati 
posisinya]). Demikian diriwayatkan Al Baihaqi, dari Abu Hatim Ar- 
Razi, dari Ubaidillah bin Musa, tetapi dia menggunakna kata Sl 

(tidak patut), sebagai ganti dari kata % dan digunakan juga kata 

(untuk membalikkan). Al Ismaili meriwayatkan dari Yahya bin 


Zakariya bin Abu Zaridah, dari bapaknya dengan lafazh yang sama 
seperti riwayat Ibnu Al Junaid, tetapi disebutkan dengan kata, 

(untuk membalikkan). Maka inilah yang akurat melalui jalur ini dari 
riwayat Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari Ahmad bin Ibrahim bin Milhan, 
dari Al-Laits dari Ja’far bin Rabi'ah, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, 
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0 * 0 

dalam hadits panjang yang di bagian awalnya disebutkan, - 

'jji \j> tJü t. - ^š?J 


(Jauhilah kamu terhadap prasangka-dan di dalamnya disebutkan- 
datt janganlah seorang perempuan meminta [seorang suami] untuk 
menceraikan saudarinya [istrinya] agar dapat mengosongkan bejana 
saudarinya, dan agar dia dapat menikah [dengan laki-laki itu], 
karena sesungguhnya baginya apa yang telah ditakdirkan untuknya). 
Hai ini mirip dengan redaksi yang disebutkan Al Bukhari di tempat 
ini. Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan dari awal hadits hingga 
lafazh, jf cf* J->~ (hingga dia menikahi atau meninggalkan). 


Saya telah menyitir tentang ini dalam pembahasan terdahulu pada bab 
"Tidak boleh Meminang Perempuan yang Dipinang Saudaranya.” 
Mungkin Ubaidillah bin Musa menceritakannya dengan dua lafazh 
sekaligus, atau terjadi percampuran dari satu matan (teks hadits) 
kepada matan yang lain. 


Pada pembahasan tentang takdir akan disebutkan dari riwayat 
Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, õi^Ji J Li *sl 

jji U $ Lii l (Janganlah seorang 


perempuan meminta [seorang suami] untuk menceraikan saudarinya 
[istrinya] agar dapat menempati posisinya dan menikah dengan laki- 
laki itu, karena sesungguhnya baginya apa yang telah di takdirkan 
untuknya). Sementara pada pembahasan tentang jual-beli dikutip dari 
Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah —sehubungan 


hadits ini— dan di bagian awalnya disebutkan, LL äi äi J j —[/> 


ä\2 jLd ^ (JLj (Rasulullah SA W melarang orang kota menjual 
untuk orang dusun), laiu di bagian akhir disebutkan, jLi Sl j 

leilil J) U (janganlah seorang perempuan meminta [seorang 


suami] untuk menceraikan saudarinya [istrinya] agar dapat 
membalikkan apa yang ada dalam bejananya [mendudukiposisinya]). 
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J 

(Tidak halal). Ini merupakan pemyataan sangat tegas 

yang menunjukkan keharaman hai itu. Namun, ia dipahami dalam 
konteks tidak ada sebab yang membolehkannya. Adapun bila ada 
sebab yang membolehkan, seperti kecurigaan perempuan tersebut 
tidak patut menjadi istri bagi si laki-laki, maka tentu saja dibolehkan 
bagi perempuan lain meminta kepada suami perempuan tersebut untuk 
menceraikannya, dan ini masuk kategori nasehat. Atau permintaan 
cerai untuk menghindari kemudaratan pada diri si istri, atau juga pada 
diri suami. Atau karena permintaan cerai itu disertai imbalan 
sementara suami menginginkannya, maka hukumnya sama seperti 
khulu’ (permintaan cerai dari pihak istri) bersama perempuan yang 
tidak terikat pemikahan, atau maksud-maksud lain yang sangat 
banyak dan berbeda-beda. 

Ibnu Habib berkata, “Para ulama memahami larangan dalam 
hadits ini bersifat nadb (anjuran). Sekiranya seseorang melakukan 
demikian, maka pemikahannya tidak dibatalkan.” Akan tetapi 
pemyataan ini ditanggapi Ibnu Baththal. Dia berkata, “Penafian 
kehalalan jelas menunjukkan pengharaman.” Namun, tentu saja tidak 
harus memutuskan pemikahan. Hanya saja terdapat kecaman keras 
terhadap perempuan yang meminta orang lain untuk menceraikan 
istrinya, tetapi hendaknya dia ridha dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. 

4^' (Saudarinya). Imam An-Nawawi berkata, “Makna hadits ini 

adalah larangan terhadap perempuan yang bukan istri meminta kepada 
seorang laki-laki agar menceraikan istrinya, laiu menikahi dirinya 
sehingga nafkah perempuan yang menjadi istri tersebut berpindah 
kepadanya, demikian juga dengan perlakuan yang ma’ruf dan 
pergaulan dari laki-laki tersebut, maka perkara ini diungkapkan 
dengan perkataanya, “membalikkan apa yang ada dalam bejananya”. 
Dia berkata pula, “Maksud kata ‘saudarinya’ adalah perempuan 
selainnya; baik saudarinya dari segi nasab, susuan, atau dalam agama, 
termasuk wanita kafir dalam segi hukum, meskipun bukan saudara 
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seagama. Memasukkan orang kafir dalam cakupan hadits itu mungkin 
karena penyebutan ‘saudari’ didasarkan pada kondisi umum, atau 
mungkin juga wanita kafir adalah saudari wanita muslimah sebagai 
sesama perempuan. 


Ibnu Abdul Barr memahami kata ‘saudari’ di sini dengan arti 
‘perempuan yang dimadu’. Dia berkata, “Di sini terdapat pemahaman 
bahwa bagi seorang perempuan tidak patut meminta kepada suaminya 
agar menceraikan istrinya yang lain dengan maksud agar dia dapat 
memiliki laki-laki itu sendirian. Namun pemahaman ini hanya 
mungkin diterapkan pada riwayat yang mengatakan, *il 

(janganlah seorang perempuan meminta menceraikan 


saudarinya), adapun riwayat yang terdapat kalimat bersyarat, maka 
secara zhahir berkenaan dengan perempuan yang bukan istri, dan 
asumsi ini dikuatkan oleh lafazh, (dan agar dia dapat menikah). 


yakni agar dia dapat menikahi suami tersebut tanpa mempersyaratkan 
supaya menceraikan istri sebelumnya. Atas dasar ini maka yang 
dimaksud dengan ‘saudari’ adalah saudari seagama. Kesimpulan ini 
dikuatkan juga oleh keterangan tambahan Ibnu Hibban, dimana pada 

J/ o J " 

bagian akhir jalur Abu Katsir, dari Abu Hurairah dinukil, JCi *4 


XXJÄ\ c>f ^ 3^» Qcmganlah seorang 


perempuan meminta [seorang suami] untuk menceraikan saudarinya 
agar dapat mengosongkan piringnya [menempati posisinya], karena 
seorang muslimah adalah saudari muslimah yang lain). Pada bab 
“Seorang laki-laki tidak boleh meminang perempuan yang dipinang 
saudaranya”, disebutkan nukilan perselisihan dari Ats-Tsauri dan 
sebagian ulama madzhab Syafi’i, bahwa yang demikian khusus bagi 
muslimah. Ini pula yang ditegaskan Abu Syaikh dalam kitab An- 
Nikah, laiu akan disebutkan pemyataan serupa di tempat ini. 
Kemudian akan dikutip pendapat Ibnu Al Qasim, bahwa larangan itu 
dikecualikan, jika yang diminta untuk diceraikan itu adalah 
perempuan fasik. Adapun pendapat jumhur tidak membedakannya. 
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V (Agar dia dapat mengosongkan piringnya 
[menempati posisinyaj). Ini menafsirkan maksud, (untuk 

membalikkan). Ia mengacu pada pola kata ‘ istifaV dari kata, ‘kafa'tu 
ai inaa artinya aku membalikkan bejana dan membuang apa yang 
ada di dalamnya. Demikian juga dengan kata ‘ yakfa u ’. Kemudian 
kata ‘ akfa'tu ai inaa’ terkadang diberi makna ‘aku memiringkan 
bejana’. Makna seperti ini terdapat dalam riwayat Ibnu Al Musayyab, 
‘litukfi'a’. Ada juga yang berpendapat maknanya adalah, ‘aku 
menelungkupkannya’. 

Maksud ‘shahfah’ (piring) dalam hadits ini adalah apa yang 
didapatkan dari suami, sebagaimana disebutkan dalam perkataan An- 
Nawawi. Penulis kitab An-Nihayah berkata, “Ash-Shahfah adalah 
bejana seperti piring yang datar.” Dia berkata pula, “Ini adalah 
permisalan, dan maksudnya memberi gambaran tentang keinginan 
atau kemauan untuk memiliki sendiri bagiannya, sehingga seperti 
orang yang membalikkan bejana orang lain di bejananya.” Ath-Thaibi 
berkata, “Ini adalah kalimat isti'arah (kalimat yang dipakai bukan 
dalam arti yang sebenamya) berbentuk permisalan. Pada kalimat ini 
‘bagian’ dan ‘kebakhilan’ seorang istri diserupakan dengan piring dan 
kesenangan menikmati makanan-makanan lezat yang diletakkan 
dalam piring itu. Kemudian perpisahan yang menyebabkan adanya 
perceraian diserupakan dengan menghilangkan makanan tersebut dari 
piring. 

cfMj (dan agar dia dapat menikah). Kata ini diberi kasrah pada 

huruf lam dan sukun pada huruf ha' sebagai kata kerja perintah. 
Namun bisa juga diberi fathah atas dasar dikaitkan dengan kata 
‘litaktafi a\ sehingga ia menjadi sebab bagi permintaan cerai. 
Menurut versi ini huruf lam harus diberi tanda kasrah. Kemungkinan 
yang di maksud adalah; hendaknya laki-laki tersebut menikah tanpa 
harus mengeluarkan istrinya yang telah ada dari ikatan pemikahan 
dengannya, bahkan hendaknya ia menyerahkan urusan dalam hai itu 
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kepada apa yang telah ditakdirkan Allah. Oleh karena itu, kalimat 
tersebut ditutup dengan perkataannya, “Hanya saja baginya apa yang 
telah di takdirkan untuknya”, sebagai isyarat bahwa meski perempuan 
itu meminta perkara tersebut dan memaksanya serta 
mempersyaratkanya, maka sesungguhnya yang demikian itu tidak 
akan teijadi kecuali apa yang telah ditakdirkan Allah, sehingga dia 
patut untuk tidak menjerumuskan dirinya dalam perbuatan terlarang 
ini, yangmana tidak akan teijadi sesuatu padanya menurut 
kehendaknya semata. Pengertian ini termasuk perkara yang 
menguatkan bahwa saudara dari segi nasab atau susuan tidak masuk 
dalam cakupan ini. Ada juga kemungkinan maksudnya, “Hendaklah 
perempuan itu menikahi laki-laki lain dan berpaling dari laki-laki 
yang beristri ini.” Atau mungkin yang dimaksud mencakup kedua 
perkara itu sekaligus. Maka maknanya; hendaknya perempuan itu 
menikah dengan siapa yang mudah baginya, jika istri laki-laki yang 
hendak dinikahinya tidak memiliki hubungan keluarga dengannya, 
maka dia boleh menikah dengan laki-laki itu, tapi jika istri laki-laki 
yang dimaksud adalah saudarinya dari segi nasab (atau susuan) maka 
hendaklah dia menikah dengan laki-laki lain. 


55. Shufrah {wangi-wangian yang benvarna kuning) Bagi Orang 

yang Menikah 


a * 


- 7^ - o.x 'J, . y ». o ^ .o , > ° y »' " 

4-lp aMI JLp ^ ol JJ J 

Hai ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Auf dari Nabi SAW. 


f ' s , o * * « ✓ # ^ i, sa* * f *0' ** l ' . •* . i I. ^ 0 0 ' 

Jl frUr JJ. ^ p->y 

s * - "" 

ÄI ÄI J«dlÄi tõyup ji\ 4 jj ^ ijy? Jj-* 1 j 
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5153. Dari Anas bin Malik RA, “Bahwasanya Abdurrahman bin 
Auf datang kepada Rasulullah SAW dan terdapat bekas shufrah, maka 
Rasulullah bertanya kepadanya dan dia pun mengabarkan bahwa 
dirinya telah menikahi seorang perempuan Anshar. Beliau bersabda, 
‘Berapa yang engkau berikan kepadanya?’ Dia menjawab, ‘Emas 
seberat biji (kurma)’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Buatlah walimah 
meskipun dengan (menyembelih) seekor kambing’ 


Keterangan Hadits : 


(Bab shufrah untuk orang yang menikah). Demikian Imam 
Bukhari mengaitkan masalah shufrah dengan orang yang menikah. 
Hai itu sebagai isyarat untuk mengkompromikan hadits di bab ini 
dengan hadits larangan memakai zafaran (tumbuhan pewama) bagi 
laki-laki. Hai ini akan dijelaskan kemudian. 


(Jlij £lp *»i jp vJjp jJ j\ xf oijjj (Hai ini 


diriwayatkan Abdurrahman bin Auf dari Nabi SAW). Imam Bukhari 
hendak mengisyaratkan hadits ini kepada hadits Abdurrahman bin Auf 
yang telah dinukil dengan sanad yang maushul diawal pembahasan 
tentang jual-beli. Dalam hadits itu disebutkan, : Weh&a kami sampai di 
Madinah- laiu disebutkan hadits selengkapnya, dan di dalamnya 
dikatakan -Abdurrahman bin Auf datang dan padanya terdapat 
shufrah. Beliau bertanya, "Apakah engkau telah menikah?” Dia 
menjawab, "Benar!”. Imam Bukhari menyebutkan kisah ini pada bab 
di atas melalui jalur Malik, dari Humaid, secara ringkas. Adapun 
penjelasannya secara detail akan dipaparkan pada bab “Walimah 
walaupun (menyembelih) seekor kambing”. 
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5154. Dari Humaid, dari Anas dia berkata, “Nabi SAW 
mengadakan walimah saat menikahi Zainab dan meluaskan kebaikan 
kepada kaum muslimin. Beliau keluar sebagaimana yang biasa beliau 
lakukan ketika menikah, laiu mendatangi kamar-kamar Umahattul 
Mukminin, berdoa untuk mereka dan merekapun berdoa untuknya. 
Kemudian beliau berbalik dan melihat dua laki-laki, maka beliau 
kembali. Aku tidak tahu apakah aku mengabarkan kepadanya atau 
dikabarkan kepadanya tentang keluamya kedua laki-laki itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian yang mereka sebutkan tanpa judul bab. 
Sementara dalam riwayat An-Nasafi tidak menyebutkan "bab". 
Demikian juga dalam syarah Ibnu Baththal. Kemudian dia 
mempertanyakannya, karena hadits ini tidak memiliki kaitan dengan 
bab yang beijudul shufrah bagi orang yang menikah. Namun, dijawab 
dengan keterangan yang tere antum pada kebanyakan riwayat yang 
menyebutkan "bab", tetapi pertanyaan masih saja teras ada, karena 
"bab" meski tanpa judul tetap berfungsi sebagai pemisah antara bab 
sebelumnya dengan sesudahnya. Sementara hadits yang disebutkan di 
tempat ini, yakni hadits Anas, “Nabi SAW mengadakan walimah saat 
pemikahan dengan Zainab”, yakni binti Jahsy yang dikutip secara 
ringkas, dan telah disebutkan secara panjang lebar pada tafsir surah Al 
Ahzaab. Adapun kesesuaiannya dengan judul bab bahwa tidak 
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disebutkan pada kisah pemikahan Zainab binti Jahsy tentang shufrah, 
seakan-akan dia hendak mengatakan bahwa menggunakan shufrah 
bagi orang yang menikah termasuk perkara yang boleh, dan bukan 
syarat bagi setiap orang yang akan menikah. 


57. Bagaimana Doa Untuk Orang yang Menikah 


^ J ‘J- cOjC J- 

1\ja\ :Jli :Jli üjlj) j\ J- J J*- 

.öÜuj Jj iii aü! li>; :Jli ^ õly Ojj 


5155. Dari Tsabit, dari Anas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
melihat bekas daun pacar pada Abdurrahman bin Auf, maka beliau 
bertanya, ‘Apakah ini?’ Dia menjawab, ‘Sesimgguhnya aku menikahi 
seorang perempuan dengan mahar seberat biji (kurma) daripada 
emas . Beliau bersabda, ‘Semoga Allah memberkahimu, buatlah 
walimah meskipun dengan (menyembelih) seekor kambing’" 


Keterangan Hadits : 

(Bab bagaimana doa untuk orang yang menikah). Di sebutkan 
kisah pemikahan Abdurrahman bin Auf secara ringkas melalui jalur 
Tsabit dari Anas, dan di dalamnya disebutkan, “Beliau bersabda, 21# 

A 

dAi äi (Semoga Allah memberkahimu)." Ibnu Baththal berkata, 

Maksud Imam Bukhari menyebutkan bab ini adalah sebagai bantahan 
terhadap perkataan masyarakat awam yang pada saat walimah, mereka 
mengucapkan, 'ar-rafaa wal baniin ’ (semoga sejahtera dan banyak 
keturunan). Seakan-akan dia mengisyaratkan akan kelemahan dasar 
perbuatan ini. Hai serupa disebutkan dalam hadits Mu’adz bin Jabal 
bahwa dia menyaksikan pemikahan seorang laki-laki Anshar, maka 
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Rasulullah SAW berkhutbah, laiu menikahkan laki-laki Anshar 
tersebut, kemudian berdoa, ^ ^ ^ 


J$t nto kerukunan, kebaikan, keberkahan, dan keluasan rezeki). 

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dalam kitab Al Kabir dengan 
sanad yang leinab. Laiu dia meriwayatkannya juga di kitab Al Ausath 
namun sanad- nya lebih leinab lagi. Abu Amr Al Barqani 
menyebutkannya, dari hadits Anas disertai tambahan, 


(dan sejahtera serta banyak keturunan). Namun dalam sanadnya 
terdapat Aban Al Abdi yang juga termaksud periwayat lemah. Hadits 
yang lebih kuat dari itu diriwayatkan para penulis kitab As-Sunan dan 
dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban serta Al Hakim. 
dari Zuhair bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, 21 jIjj ül äi žljlj : Jli IjCJi lij 'il äi äi ÖIST 

p- UScli ^uJrj jXJS’ (Rasulullah SA Wjika mengucapkan doa restu 

kepada seseorang, beliau berdoa, “Semoga Allah memberkahimu 
dan menjadikan kebaikan dan keberkahan padamu serta menyatukan 
antara kalian berdua dalam kebaikan”). Maksudnya, beliau SAW 
berdoa untuk mereka sebagai ganti perkataan mereka 'ar-rafaa' wal 
baniin' (sejahtera dan banyak keturunan). Ini adalah kalimat yang 
biasa diucapkan orang-orang jahiliah, maka disebutkanlah larangan 
tentangnya sebagaimana diriwayatkan Baqi bin Makhlad, dari 
jalur Ghalib, dari Al Hasan, dari seorang laki-laki dari bani Tamim, 
dia berkata, : Jli üll uii ij***i'y s-13^ Jyäi uT 

Ž ))\jj Äl 2ij\j jiji (Kami biasa mengucapkan 


pada masa jahiliah 'ar-rafaa' wal baniin’ [sejahtera dan banyak 
keturunan], Ketika Islam datang, maka Nabi kami mengajari 
kami, beliau berkata, ‘Ucapkanlah; semoga Allah memberkahi 
kalian dan menjadikan kebaikan dan keberkahan pada diri 
kalian).” 


An-Nasa'i dan Ath-Thabarani meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Al Hasan bin Aqil bin Abu Thalib, sesungguhnya dia datang ke 
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Bashrah, laiu menikahi seorang perempuan, maka mereka mengatakan 
kepadanya, “ Ar-Rafaa' Wal Baniin”. Dia berkata, “Jangan kamu 
mengucapkan seperti itu dan ucapkanlah seperti yang diucapkan 
Rasulullah SAW, SJjUj ^ (Ya Allah berkahilah mereka 

dan jadikan kebaikan serta keberkahan pada mereka).” Para 
periwayat hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya), hanya saja Al 
Hasan tidak mendengarkan hadits ini dari Aqil sebagaimana dikatakan 
sebagian orang. 

Hadits Abu Hurairah menunjukkan bahwa kalimat tersebut 
masyhur di kalangan mereka, hingga semua doa yang di peruntukkan 
bagi orang yang menikah di sebut ‘tarfi ah ’. Kemudian teijadi 
perbedaan pendapat tentang sebab larangan mengucapkan ‘ar-rafaa ' 
wal baniin’. Dikatakan karena ucapan itu tidak mengandung pujian, 
sanjungan dan tidak pula dzikir kepada Allah. Sebagian lagi 
mengatakan, karena terdapat isyarat kebencian terhadap anak 
perempuan dimana dikhususkan doa untuk anak laki-laki. 

Adapun ‘ ar-rafaa' ’ maknanya adalah ‘penyatuan’, berasal dari 
kata “rafa'tu ats-tsauba ” (aku menyatukan kembali pakaian yang 
sobek dengan menjahitnya). Yakni doa bagi suami untuk dapat 
menjalin hubungan harmonis dan serasi tanpa ada rasa tidak senang 
padanya. Ibnu Al Manayyar berkata, “Makna paling kuat, beliau SAW 
tidak menyukai kalimat ini, karena terdapat unsur persetujuan dengan 
orang-orang jahiliah, dimana mereka mengatakan hai itu dalam rangka 
pengharapan bukan sebagai doa. Dengan demikian, jelas seandainya 
kalimat itu diucapkan untuk orang yang menikah-dalam rangka doa- 
maka tidak termasuk perkara yang tidak disukai, seperti mengatakan, 
Ya Allah, satukanlah keduanya dan berilah mereka anak yang shalih. 
Atau semoga Allah menyatukan kalian dan memberi rezeki anak-anak 
laki-laki, dan yang seperti itu. 

Mengenai riwayat Ibnu Abu Syaibah dari Ümar bin Qais Al 
Madhi, dia berkata, “Aku menyaksikan Syuraih didatangi seorang 
laki-laki dari penduduk Syam, maka dia berkata, ‘Sesungguhnya aku 
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menikahi seorang perempuan, maka dia berkata 'ar-rafaa wal 
baniin’.” Abdurrazzaq meriwayatkan juga dari Adi bin Arthaah, dia 
berkata, “Aku bercerita kepada Syuraih bahwasanya aku menikahi 
seorang perempuan. Maka dia berkata ‘ar-rafaa walbaniin Dengan 
demikian hadits ini dipahami bahwa larangan mengucapkan kalimat 
itu belum sampai kepada Syuraih. Kemudian sikap Imam Bukhari 
menunjukkan bahwa doa untuk orang yang menikah agar 
mendapatkan keberkahan adalah hai yang disyariatkan. Tidak 
diragukan lagi ia adalah kalimat yang mencakup banyak makna, 
termasuk semua maksud pemikahan, seperti anak dan selainnya.” 
Keterangan ini didukung riwayat terdahulu dari hadits Jabir, bahwa 
Nabi SAW bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau menikahi gadis atau 
janda’. Setelah itu Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Semoga Allah 
memberkahimu . 


58. Doa untuk Perempuan-perempuan yang Menyerahkan 
Pengantin dan untuk Pengantin 
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5156. Dari Aisyah RA, Nabi SAW menikahiku, laiu ibuku 
datang kepadaku dan memasukkanku ke suatu rumah, temyata 
beberapa perempuan dari kaum Anshar berada didalamnya. Mereka 
berkata, “Di atas kebaikan serta keberkahan, dan di atas kebaikan 
yang teras meneras.” 
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Keterangan hadits : 

(Bab doa untuk perempuan-perempuan yang menyerahkan 
pengantin dan untuk pengantin). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan t-Cty sebagai ganti žjUii (dalam judul asli) laiu disebutkan 

hadits Aisyah, “Nabi SAW menikahiku laiu ibuku mendatangiku dan 
memasukkanku ke suatu rumah, temyata di sana terdapat perempuan- 
perempuan Anshar, mereka berkata, ‘Di atas kebaikan dan 
keberkahan’.” Ia merupakan ringkasan dari hadits panjang yang telah 
disebutkan secara lengkap dengan sanad ini di bab “Pemikahan 
Aisyah”, sebelum pembahasan hijrah ke Madinah. Makna zhahir 
hadits ini menyalahi judul bab, karena pada judul bab disebutkan 
tentang doa perempuan-perempuan kepada orang yang menyerahkan 
pengantin, bukan doa untuk perempuan-perempuan itu sendiri. Hai ini 
dinyatakan oleh Ibnu At-Tin. Dia berkata, “Pada bab ini tidak 
disebutkan doa untuk perempuan-perempuan yang menyerahkan 
pengantin, dan barangkali yang dimaksud Imam Bukhari adalah 
bagaimana sifat doa mereka kepada pengantin, tetapi redaksi hadits 
tidak mendukung asumsi tersebut.” Al Karmani berkata, “Sang ibulah 
yang menyerahkan pengantin itu, maka perempuan-perempuan 
tersebut berdoa untuknya dan untuk siapa yang bersamanya, dan juga 
untuk penggantin, dimana mereka berkata, ‘Kalian datang di atas 
kebaikan’.” Dia berkata pula, “Mungkin juga huruf lam pada kata l an- 
niswah’ berfungsi sebagai pengkhususan, yakni doa yang khusus 
terhadap perempuan-perempuan yang menyerahkan pengantin, tetapi 
konsekuensinya teijadi perbedaan antara lam pada kata 7/7 aruus’ 
dimana ia bermakna yang didoakan, dengan lam pada kata 
‘linniswah dimana ia bermakna yang mendoakan. Sementara dalam 
membolehkan perkara seperti ini terdapat perselisihan.” 

Jawaban yang pertama adalah yang paling bagus dalam 
menjelaskan maksud judul bab. Kesimpulannya, maksud Imam 
Bukhari dengan perkataannya, ‘perempuan-perempuan yang 
menyerahkan pengantin’ adalah baik mereka itu sedikit atau banyak, 
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dan siapa saja yang hadir hendaknya mendoakan siapa yang 
menghadirkan penggantin, bukan maksudnya sebagai doa untuk 
perempuan-perempuan yang hadir di rumah sebelum pengantin 
datang. Mungkin juga huruf lam di sini bermakna seperti makna pada 
huruf ba\ hanya saja teijadi penghapusan, yakni yang khusus bagi 
perempuan-perempuan. Kemungkinan pula alif dan lam sebagai ganti 
dari pada mudhaf ilaihi (kata yang disandari) dan maknanya adalah, 
“Doa perempuan-perempuan yang berdoa untuk perempuan- 
perempuan yang menyerahkan pengantin.” Mungkin juga ia bermakna 
mim, sehingga maknanya adalah, “Doa yang diucapkan dari 
perempuan-perempuan.” 

Dalam riwayat Abu Syaikh pada pembahasan tentang nikah dari 
jalur Yazid bin Hafshah, dari bapaknya, dari kakeknya, sesungguhnya 
Nabi SAW melewati perempuan-perempuan di pinggiran pemukiman 
bani Judrah, dan mereka mengatakan, “Berilah ucapan selamat kepada 
kami, maka kami pun mengucapkan selamat kepada kamu.” Maka 
beliau bersabda, “Ucapkanlah oleh kalian, ‘Semoga Allah memberi 
selamat atas kami dan memberi pula selamat atas kamu’.” Di sini 
terdapat doa untuk perempuan-perempuan yang menyerahkan 
pengantin. 

Kata jika dibaca ‘yahdiina ’ berasal dari kata hidayah 

(membimbing), dan jika dibaca ‘yuhdiina’ maka berasal dari kata 
hadiah. Oleh karena pengantin disiapkan dari tempat keluarganya 
kepada suami maka ia butuh kepada orang yang membimbing atau 
menuejiVikkan jalan kepadanya. Mungkin juga pengantin itu sendiri 
disebut sebagai hadiah. Maka riwayat pun dinukil dengan dua versi ini 
berdasarkan dua makna tersebut. 

Adapun kata l al aruus ’ adalah nama untuk pengantin -baik läki¬ 
läki maupun perempuan- di awal mereka berkumpul, maka ia masuk 
dalam perkataan perempuan-perempuan itu, “Di atas kebaikan dan 
keberkahan”, karena yang demikian itu mencakup perempuan dan 
suaminya. Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada apa yang 
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disebutkan pada sebagian jalur hadits Aisyah sebagaimana telah saya 
sebutkan di tempat tersebut. Di dalamnya disebutkan bahwa ketika 
ibunya mendudukkannya di pangkuan Rasulullah SAW, maka dia 
berkata, “Mereka itu keluargamu wahai Rasulullah, semoga Allah 
memberikan keberkahan untukmu pada mereka.” 

Adapun kalimat pada hadits, “temyata beberapa perempuan dari 
kaum Anshar”, disebutkan di antara mereka adalah Asma binti Yazid 
bin As-Sakn Al Anshariyah. Ja’far Al Mustaghfiri meriwayatkan dari 
jalur Yahya bin Abu Katsir dari Katsir bin Tilad, dari Tilad, dari 
Asma' (perias Aisyah), dia berkata, “Ketika kami mendudukkan 
Aisyah untuk kami serahkan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
pun datang kepada kami laiu membawakan kami kurma dan susu.” 
(Al Hadits). Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan kisah ini dari 
Asma' binti Yazid bin As-Sakan. Kemudian dalam riwayat Ath- 
Thabarani tercantum kalimat “Asma binti Umais”, namun hai ini tidak 
benar, karena dia saat itu berada bersama suaminya Ja’far bin Abu 
Thalib di Habasyah. 


59. Orang yang Menyukai Berkumpul dengan Istrinya sebelum 

Pergi Berperang 
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5157. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Salah seorang di antara para Nabi berperang, laiu dia berkata 
kepada kaumnya, ‘Janganlah mengikutiku (berperang) seorang läki¬ 
läki yang telah memiliki kehormatan (kemaluan) perempuan (istri) 
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dan dia ingin berkumpul bersamanya sedangkan ia belum sempat 
berkumpul bersamanya 


Keterangan Hadits 

(Bab orang yang menyukai untuk berkumpul dengan istrinya 
sebelum berperang). Yakni disukai bagi seseorang berkumpul dengan 
istrinya yang belum sempat digaulinya di saat datang panggilan j ihad, 
agar pikirannya terfokus kepada peperangan. Disebutkan hadits Abu 
Hurairah RA terdahulu pada pembahasan tentang jihad dan ketetapan 
seperlima rampasan perang. Saya telah menjelaskannya di tempat itu 
dan juga perselisihan tentang nama Nabi yang dimaksud, apakah dia 
Yusa’ ataukah Daud? Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits tersebut 
merupakan bantahan terhadap anggapan dalam mendahulukan haji 
daripada menikah, karena persangkaan dari mereka bahwa keharusan 
untuk menjaga kehormatan diri menjadi satu hai yang ditekankan 
sesudah menunaikan ibadah haji, bahkan yang lebih utama adalah 
menjaga kehormatan diri kemudian menunaikan haji. 


60. Orang yang Berkumpul dengan Perempuan (istri) yang 
Berusia Sembilan Tahun 
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5158. Dari Hisyam bin urwah, dari urwah, “Nabi SAW menikahi 
Aisyah dan dia berusia enam tahun, laiu berkumpul dengannya dan 
dia berusia sembilan tahun, dan tinggal bersamanya selama sembilan 


tahun.” 
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Keterangan : 

(Bab orang yang berkumpul dengan seorang perempuan [istrij 
yang berusia sembilan tahun). Disebutkan hadits Aisyah mengenai hai 
itu, dan hadits ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan Aisyah. 


61. Malam Pertama dengan Istri Disaat Safar 
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5159. Dari Humaid, dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW tinggal 
di antara Khaibar dan Madinah selama tiga hari, laiu beliau berkumpul 
dengan Shafiyah binti Huyay. Aku memanggil kaum muslimin untuk 
menghadiri walimahnya. Adapun hidangannya terdiri dari roti dan 
daging. Kemudian aku diiperintahkan menggelar tikar dari kulit, laiu 
dihidangkan kurma, mentega, dan samin. Demikianlah walimah beliau 
SAW. Kaum muslimin berkata, ‘Apakah ia adalah salah seorang 
Ummahatul Mukminin atau termasuk salah seorang hamba sahaya 
beliau?’ Mereka berkata, ‘Jika beliau menghijabnya maka dia 
termasuk Ummahatul Mukminin dan jika beliau tidak menghijabnya, 
maka dia termasuk hamba sahayanya’. Ketika hendak berangkat, 
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beliau menyiapkan belakangnya sebagai injakan untuknya dan 
membentangkan hijab antara dia dengan orang-orang.” 


Keterangan hadits : 

(Bab malam pertama pada saat safar). Yakni melakukan malam 
pertama dengan istri di saat melakukan perjalanan j auh. Disebutkan 
hadits Anas tentang kisah Shafiyah binti Huyay, seperti telah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan nikah. Adapun kalimat, 
“Tiga hari, laiu beliau berkumpul dengan Shafiyah”, yakni 
mengkhususkan diri untuk berkumpul dengan Shafiyah. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Isyarat bahwa sunnah untuk tinggal bersama istri yang dinikahi 
saat telah menjanda tidak khusus pada saat mukim dan tidak 
pula terikat dengan orang yang memiliki istri lain selain dirinya. 

2. Bolehnya mengakhirkan urusan yang umum untuk urusan yang 
khusus, jika tidak menghilangkan maslahat. 

3. Perhatian yang serius terhadap walimah pemikahan dan 
menegakkan sunnah nikah dengan mengumumkannya. 


62. Berkumpul Disiang Hari tanpa Hewan Tunggangan dan 

Perapian 
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5160. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA berkata, 
“Nabi SAW menikahiku, laiu ibuku datang kepadaku dan dia 
memasukkanku ke suatu rumah, dan tidak ada yang mengejutkanku 
kecuali Rasulullah SAW di pagi hari.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab berkumpul pertama kali dengan istri di siang hari tanpa 
hewan tunggangan dan perapian). Imam Bukhari menyebutkan 
penggalan hadits Aisyah tentang pemikahan Nabi SAW dengan 
dirinya. Dia mengisyaratkan dengan kata “siang hari” untuk 
menunjukkan bahwa masuk ke tempat istri untuk pertama kali tidak 
khusus pada malam hari. Sedangkan kalimat “tanpa hewan 
tunggangan dan perapian” mengisyaratkan kepada apa yang dikutip 
Sa'id bin Manshur -dan dari jalumya dinukil Abu Syaikh pada 
pembahasan tentang nikah— dari jalur Urwah bin Ruwaim, bahwa 
Abdullah bin Qurzh Ats-Tsumali - termasuk pembantu Ümar di 
wilayah Himsh- lewat didepannya pengantin dan mereka menyalakan 
api, di hadapannya, maka dia memukuli mereka dengan topinya 
hingga merekapun bercerai berai dari pengantin mereka, kemudian dia 
berkhutbah seraya berkata, “Sesungguhnya pengantin kamu 
menyalakan api, padahal apa yang kamu lakukan menyerupai orang- 
orang kafir dan Allah memadamkan api mereka.” 


63. Al Anmaath dan yang sepertinya untuk Perempuan 
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5161. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Apakah kamu menggunakan anmath?' Aku berkata, 

‘Wahai Rasulullah dari mana kita mendapat anmathT Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya ia akan terjadi. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab anmaath dan yang sepertinya untuk perempuan). Yakni, 
berupa ai kulal (tirai-tirai tipis), tirai-tirai, dan permadani-permadani, 
serta apa yang semakna dengannya. Al Anmaath adalah bentuk jamak 
dari an-namth, seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
tanda-tanda kenabian. 


Adapun penetapan dalil dari hadits tentang bolehnya hai ini 
sudah dijelaskan terdahulu. Barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada riwayat Muslim dari hadits Aisyah, dia berkata, äi Sjr*j 
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pada peperangannya laiu aku mengambil namth laiu menutupkannya 
di pintu, dan ketika datang beliau melihatnya dan aku mengetahui 
rasa tidak senang pada wajahnya, beliau pun menariknya dan 
menyobeknya laiu bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
memerintahkan kita untuk memakaikan kain pada batu dan tanah”. 
Dia berkata, “Aku pun memotongnya dan menjadikannya dua bantal 
dan beliau tidak mencelaku melakukan hai itu”). Berdasarkan hai ini 
disimpulkan bahwa tidak disukainya ai anmath bukan karena zatnya, 
tapi karena penggunaannya. 


Mengenai pembahasan menutup dinding akan diulas pada “Bab 
apakah seseorang kembali Apabila melihat perkara munkar” pada 


* Namth, adalah jenis kain wool yang berbeludru, dan biasa dipakai menutupi 
sekedup. 
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pembahasan tentang walimah. Ibnu Baththal berkata, “Disimpulkan 
dari hadits bahwa permintaan pandangan (musyawarah) adalah untuk 
perempuan dan bukan laki-laki. Hai ini disimpulkan dari perkataan 
Jabir kepada istrinya, ‘Hilangkanlah dariku anmathmu ini’.” Namun, 
sesungguhnya tidak ada dalil kearah itu, karena anmath itu adalah 
milik istri Jabir, maka Jabir menisbatkan kepadanya. Bila tidak 
demikian, sesungguhnya pada hadits itu sendiri dikatakan anmath 
akan ada pada mereka, dimana beliau SAW menisbatkannya kepada 
yang lebih umum. Ini pula yang dijadikan dalil oleh istri Jabir untuk 
membolehkannya.” Dia berkata pula, “Disini terdapat keterangan 
bahwa permintaan pandangan dari perempuan dalam urusan rumah 
adalah perkara yang telah lama dikenal”. Pendapat ini digoyahkan 
oleh hadits dari Aisyah RA sebagaimana akan dijelaskan kemudian. 


64. Perempuan-perempuan yang Mengantar Pengantin kepada 
Suaminya dan Doa Mereka untuknya agar Mendapat 
Keberkahan 
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5162. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 
bahwasanya dia membawa pengantin perempuan untuk dinikahkan 
kepada seorang laki-laki dari kaum Anshar, kemudian Nabi SAW 
bersabda, “ Wahai Aisyah, apakah engkau tidak mempunyai 
permainan? Sesungguhnya orang-orang Anshar menyukai 
permainan .” 
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Keterangan Hadits : 


(Dan doa mereka kepadanya untuk mendapatkan keberkahan). 
Tambahan ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar saja dan tidak 
terdapat pada riwayat selainnya. Al Ismaili dan Abu Dawud tidak 
menyebutkan di tempat ini —dan tidak pula dalam hadits Aisyah yang 
disebutkan penulis di bab ini— keterangan yang berkaitan dengannya. 
Akan tetapi jika tambahan ini akurat, barangkali dia mengisyaratkan 
kepada riwayat atau redaksi yang tercantum pada sebagian jalur hadits 
Aisyah RA. Redaksi yang dimaksud dikutip Abu Syaikh dari jalur 
Baqiyah, dari Aisyah bahwasanya dia menikahkan seorang anak yatim 
yang berada dalam pengasuhannya kepada seorang laki-laki dari 
kalangan Anshar. Dia berkata “Aku termasuk yang mengantarkannya 
kepada suaminya. Ketika kami kembali maka Rasulullah SAW 
bertanya kepadaku, “Apa yang kamu katakan wahai Aisyah?” Dia 
berkata, “Aku berkata, ‘Kami memberikan salam dan memohon 
keberkahan kepada Allah, kemudian kami kembali’.” 

jCoftl ja Jjrj J\ 1\'Ja\ cij (Sesungguhnya dia membawa 
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pengantin perempuan [untuk dinikahkan] kepada seorang laki-laki 
dari kaum Anshar). Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
perempuan ini. Sementara telah disebutkan bahwa perempuan yang 
dimaksud adalah seorang anak yatim dalam pengasuhan Aisyah. 
Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani di kitab 
Al Ausath dari jalur Syarik, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya 
dari Aisyah. Kemudian tercantum juga dalam riwayat Ibnu Majah dari 
hadits Ibnu Abbas, “Aisyah menikahkan seorang kerabatnya.” Dalam 
riwayat Abu Syaikh dari hadits Jabir disebutkan, “Sesungguhnya 
Aisyah menikahkan anak perempuan saudaranya atau orang yang 
memiliki kerabat dengannya” Dalam kitab Amali Al Muhamili dari 
jalur lain dari Jabir disebutkan, “Salah satu anggota kaum Anshar 
menikahi salah satu keluarga Aisyah, maka Aisyah pun 
mengantarkannya ke Quba'.” Aku pemah menyebutkan dalam 
Muqaddimah mengikuti Ibnu Atsir di kitab Usudul Ghaabah, bahwa 
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dia berkata, “Sesungguhnya nama perempuan yatim yang dimaksud 
dalam hadits Aisyah adalah Al Fari’ah binti As’ad bin Zurarah. 
Adapun nama suaminya adalah Nabith bin Jabir Al Anshari.” 
Kemudian dia berkata sehubungan biografi Al Fari’ah, “Bapaknya 
(As’ad bin Zurarah) mewasiatkannya kepada Nabi SAW. Maka Nabi 
SAW menikahkannya dengan Nabith bin Jabir.” Laiu dia mengutip 
dari Al Mu’afi bin Imran Al Mushili, hadits Aisyah yang telah saya 
sebutkan dari Bahiyah, “Sesungguhnya perempuan yatim ini adalah 
Al Fari’ah.” Pemyataan ini memiliki kemungkinan untuk diterima. 
Hanya saja penafsiran ini ditolak oleh keterangan tambahan yang 
menyebutkan bahwa dia adalah kerabat Aisyah RA, maka sangat 
mungkin masing-masing hadits menceritakan kejadian berbeda, tetapi 
menafsirkan perempuan yatim pada hadits di atas sebagai Fari’ah 
memiliki kemungkinan sangat besar, sebab pada hadits ini tidak 
dikatakan bahwa dia adalah kerabat Aisyah RA. 

Otf U (Tidak adakah permainan bersama hämu). Dalam 

riwayat Syarik, beliau SAW bersabda, “Apakah kamu juga mengutus 
perempuan yang memukul duff dan bemyanyi?” Aku berkata, “Apa 
yang dia katakan?” Beliau bersabda, “Hendaklah dia mengatakan; 

Kami datangpadamu... komi datangpadamu... 

Semoga dia memberi selamat atas kami dan juga kamu. 

Kalau bukan karena emas merah, 

tentu dia tidak akan singgah di tempat kamu. 

Kalau bukan karena gandum coklat, 

tentu tidak akan gemuk gadis-gadis kamu. 

Dalam hadits Jabir terdapat sebagiannya, sedangkan dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan bagian awalnya hingga, “Dan memberi 
selamat atas kamu.” 

OÜ (Sesungguhnya orang-orang Anshar 
menyukai permainan). Dalam hadits Ibnu Abbas dan Jabir disebutkan. 
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* / 

J> <>£ (Suatu kaum yang terdapat pada mereka ghazal [syair- 

syair pujian terhadap perempuan]). Kemudian dalam hadits Jabir 
yang dikutip Al Muhamili, itkuta «'y! 'i 


(susullah dia wahai Zainab. Dia adalah seorang perempuan yang 
biasa menyanyi di Madinah). Dari sini diambil faidah tentang nama 
perempuan penyanyi kedua dalam kisah yang terjadi pada hadits 
Aisyah terdahulu pada pembahasan tentang dua hari raya, yang mana 
disebutkan, Iajlp j (beliau SA W masuk kepadanya 


[Aisyah] dan disisinya dua perempuan sedang menyanyi). Saya 
menyebutkan di tempat itu bahwa nama salah satunya adalah 
Hamamah, seperti disebutkan Ibnu Abu Dunya pada pembahasan 
tentang dua hari raya dengan sanad yang hasan. Saya belum 
menemukan keterangan tentang nama yang satunya dan sekarang aku 
mengemukakan kemungkinan bahwa dia adalah Zainab yang 
disebutkan di sini. 


An-Nasa’i meriwayatkan dari Amir bin Sa’ad dari Qarazhah bin 
Ka’ab Al Anshari dan Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata, 
“Sesungguhnya diberi keringanan kepada kita dalam hai permainan 
disaat pesta pemikahan.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
Kemudian Ath-Thabarani mengutip hadits As-Sa'ib bin Yazid, dari 


Nabi SAW, dikatakan kepadanya, : Jii riü il J3j 


ijalri Sl (Apakah engkau memberi keringanan dalam hai 


ini?” Dia menjawab, "Benar, sesungguhnya ia adalah pemikahan 
bukan perzinaan, semarakkanlah pemikahan ”). Dalam hadits 
Abdullah bin Az-Zubair, yang diriwayatkan Ahmad dan dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim disebutkan, j-tSGh \y&\ 


(Umumkanlah pemikahan). At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 

menambahkan dalam hadits Aisyah, \y Ji>\'j(Dan pukullah 

rebana ), namun sanadi lya lemah. Imam Ahmad dan At-Tirmidzi serta 

/ e j * 

An-Nasa‘i meriwayatkan dari Muhammad bin Hathib, 'J], U JJLai 
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Üilu ü>3l (Pemisah antara yang halal dan haram adalah 

pukulan duff [rebana]). Kemudian kata lj»' (Pukullah) dijadikan 

dalil bahwa yang demikian tidak khusus bagi perempuan. Akan tetapi 
pandangan ini lemah, hadits-hadits yang kuat tentang ini memberikan 
izin kepada perempuan tanpa menyertakan kaum laki-laki, karena 
adanya larangan menyerupai perempuan secara umum. 


65. Hadiah Untuk Pengantin 


y> : JtS jj <j~j' j^ tjJwJl j ISCds* jp Jljj 

^ A ^ ' * * j M ' s * 

JL^***^* Lj 

J4 ^i oir: ju Ji Qi ,Ü itii jis ^ ff > ii; 
ii j£&{ y tfÄ* f( J ciui <4S> c_,> ii 

J^-^J C^ixSl C~LÄ* l4jJ_A J*dlxj A-ip Aili 

L$j oiijajli caJI c-Ljli c^*^j C->JüJli ciaälj 

j! £/'_) ^ :JLÜ :Ji Jläš c*3l 

441aU { jp\š’ C~ää- J *I C-ljub : Jli ccu-ä! ^ 

<dAiJ t _ 5 ^- pJUj 4-ip (,5^' C-jly 

jt * 0 # J ^ ^ ^^ J 0 " **%**,, ***,, 4 * A " 

• jfr ^ d_^2J O^lS^L 0öC4\il La 

tl^Ip p-giS" :JlS c^Jj U-* JS”" ( J5^3j cAjal ^1 

#» ^ 

X * A o < . O / / / A x 

^ ^ • f •* I J" *" "* .II- • * m" ' * ' ° ' o J Q S S S , 

£4^ ‘p-^ 1 •Ju cüyJ^o yb ^y* j- ^ry^J 

lodüS COy} j? J^j }r^[ y* 1 ^' y>4 (J* - J LS^ 3 1,5^^ 
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Jb Jb i'JLi\ ^ r$ 

bs>: bf ^ oj;: ijfcif v tjST jii» 4?$ ■■i£ >i 

Tii rijfeõli j*** 'M j&j JO^ ^ J\ 

(i ^ ! ksLj t^*3i t>iji £>VST ^3i Oi Slj djjOaji 

iil :^*Jl J li :0llip _y5 ‘(<3^' <>? ^ (*^? 

jUÄj Äi LS Cs> äi J 


5163. Dan Ibrahim berkata, dari Abu Utsman —dan namanya Al 
j a ’d— dari Anas bin Malik, dia berkata: Dia lewat pada kaini di 
masjid Bani Rifa’ah, maka aku mendengamya berkata “Biasanya Nabi 
SAW apabila lewat di Janabat Ummu Sulaim, maka dia masuk 
menemuinya dan memberi salam kepadanya, kemudian dia berkata. 
Nabi SAW mengadakan walimah pengantin dengan Zainab. Ummu 
Sulaim berkata kepadaku, ‘Sekiranya kita menghadiahkan kepada 
Rasulullah SAW suatu hadiah’. Aku berkata kepadanya, 
‘Lakukanlah’. Maka dia membawa kurma dan minyak samin serta 
keju laiu membuat satu adonan di mangkuk dan memerintahkan aku 
membawanya kepada beliau SAW. Aku berangkat membawa kiriman 
itu kepada beliau SAW dan beliau berkata kepadaku, ‘ Letakkanlah 
ia Kemudian beliau memerintahkanku seraya bersabda, ‘ Panggilkan 
aku beberapa orang laki-laki —beliau menyebutkan nama-nama 
mereka— dan panggillah kepadaku siapa yang engkau dapat temui. 
Beliau berkata, “Aku melakukan apa yang diperintahkannya 
kepadaku. Ketika aku kembali temyata rumah sudah dipenuhi orang- 
orang. Aku melihat Nabi SAW meletakkan kedua tangannya di 
adonan tersebut dan berbicara mengucapkan perkataan yang 
dikehendaki Allah, kemudian beliau memanggil sepuluh orang- 
sepuluh orang untuk memakan dari makanan itu dan beliau bersabda 
kepada mereka, '■Sebutlah nama Allah dan hendaklah setiap seorang 
laki-laki memakan apa yang ada didekatnya ’. Dia berkata, Hingga 
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mereka pun makan semuanya, laiu keluarlah beberapa orang dan 
tertinggal beberapa orang berbincang-bincang. Aku merasa risau. 
Kemudian Nabi SAW keluar ke arah kamar-kamar dan aku keluar di 
belakangnya. Aku berkata, ‘Sesungguhnya mereka telah pergi’, maka 
beliau SAW kembali dan masuk rumah laiu menurunkan pembatas 
(tirai) dan sungguh aku berada di dalam kamar sementara beliau 
mengucapkan, ‘ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah masuk 
rumah-rumah Nabi kecuali diizinkan untuk makan tanpa menunggu 
hingga makanan itu matang, akan tetapi jika kamu dipanggil maka 
masuklah, dan bila kamu telah makan maka keluarlah tanpa asyik 
memperpanjang percakapan, sesungguhnya yang demikian itu akan 
menganggu Nabi, laiu Nabi mälu kepadamu (untuk menyuruh keluar) 
dan Allah tidak mälu (menerangkan) yang benar’.” Abu Utsman 
berkata, Anas berkata, “Sesungguhnya dia berkhidmat kepada 
Rasulullah SAW selama sepuluh tahun.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab hadiah untuk pengantin), yakni pada pagi hari malam 
pertamanya dengan istrinya. 


^ & J* :Jlš tdUU Ji Jg (DUip jp Jüj 

f' y (^3' OlT : JjŽj täpis j ^j 


(Ibrahim berkata, dari Abu Utsman dan namanya Al Ja ’d dari Anas 
bin Malik dia berkata, “Dia melewati kami di masjid Bani Rifa’ah, 
maka aku mendengarnya berkata, “Nabi SAW pernah melewati 
Janabat Ummu Sulaim...”). Ibrahim yang dimaksud adalah Ibnu 
Thahman. Adapun masjid bani Rifa’ah terdapat di Bashrah. Al 
Janabaat adalah bentuk jamak dari janbah, artinya samping atau 
bagian. 


l^dp l^kip (Beliau masuk menemuinya dan memberi 

salam kepadanya). Bagian ini termasuk keterangan yang hanya 
dinukil sendiri oleh Ibrahim bin Thahman dari Utsman sehubungan 
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hadits ini. Adapun yang lainnya diriwayatkan pula oleh Ja’far bin 
Sulaiman dan Ma’mar bin Rasyid, keduanya dari Abu Utsman, 
sebagaimana diriwayatkan Muslim dari hadits keduanya. Saya belum 
menemukan keterangan secara maushul dari hadits Ibrahim bin 
Thahman kecuali bahwa sebagian orang yang kami jumpai di antara 
para pensyarah mengklaim bahwa An-Nasa’i meriwayatkannya dari 
Ahmad bin Hafsh bin Abdullah bin Rasyid, dari bapaknya, darinya, 
namun aku belum menemukannya sampai saat ini. 

IJij) Ct/jfi aIIp aüi jifi OtST (Rasulullah SAW sebagai 

pengantin dengan Zainab), yakni binti Jahsy. Adapun penjelasan 
tentang mukjizat beliau SAW dalam memperbanyak makanan sudah 
dipaparkan secara j elas pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Iyadh mempertanyakan apa yang tercantum dalam hadits ini 
bahwa hidangan yang disebiakan pada walimahnya dengan Zainab 
binti Jahsy terbuat dari adonan yang dihadiahkan oleh Ummu Sulaim. 
Sementara yang masyhur dari riwayat-riwayat bahwa beliau 
mengadakan walimah saat menikahinya dengan jamuan berupa roti 
dan daging. Dalam kisah itu tidak disebutkan kejadian tentang 
penambahan kuantitas makanan. Hanya saja disebutkan bahwa beliau 
mengenyangkan kaum muslimin dengan roti dan daging. Sementara 
pada hadits di bab ini disebutkan bahwa Anas berkata, “Beliau 
bersabda kepadaku, ''Panggillah beberapa orang laki-laki —beliau 
menyebutkan nama-nama mereka— dan panggillah siapa yang 
engkau temui’.” Laiu beliau mempersilahkan mereka masuk dan 
meletakkan tangannya pada adonan itu seraya mengucapkan apa yang 
dikehendaki Allah, kemudian beliau memanggil sepuluh-sepuluh 
hingga merekapun masuk semuanya dan makan.” Iyadh berkata, 
“Kekeliruan ini berasal dari periwayat hadits ini dan pencampuran 
antara satu kisah dengan kisah yang lain.” Akan tetapi pemyataan 
Iyadh ditanggapi Al Qurthubi bahwa tidak ada halangan jika kedua 
riwayat itu dipadukan dan yang lebih tepat tidak boleh dikatakan 
terjadi kekeliruan dalam perkara itu. Barangkali mereka yang 
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dipanggil untuk makan roti dan daging memakannya hingga mereka 
kenyang, laiu mereka pergi dan tidak kembali. Ketika tersisa 
kelompok mereka yang sedang berbincang-bincang, tiba-tiba Anas 
datang membawa adonan, maka Nabi SAW memerintahkan 
memanggil beberapa orang yang lain dan siapa yang dia jumpai, 
setelah itu mereka masuk dan makan hingga kenyang, laiu kelompok 
tersebut teras berbincang-bincang. 

Ini adalah cara penggabungan yang cukup bagus. Namun, lebih 
bagus lagi dikatakan bahwa adonan itu datang bertepatan dengan 
datangnya roti dan daging, maka mereka semuanya makan makanan 
tersebut. Sungguh saya merasa heran dengan pengingkaran Iyadh 
terhadap penambahan kuantitas makanan pada kisab roti dan daging, 
padahal Anas berkata bahwa Nabi SAW mengadakan walimah saat itu 
dengan memotong seekor kambing seperti yang akan disebutkan. Dia 
mengatakan pula bahwa beliau mengenyangkan kaum muslimin 
dengan roti dan daging. Apalah yang diharapkan dari seekor kambing 
hingga bisa mengenyangkan kaum muslimin yang saat itu jumlahnya 
sekitar seribu orang kalau bukan karena keberkahan, yang termasuk 
mukjizat beliau SAW berapa memperbanyak makanan? 

Adapun kalimat pada hadits ini, “Dan tertinggal beberapa orang 
berbincang-bincang”, jumlah mereka telah dijelaskan pada tafsir surah 
Al Ahzaab. Adapun perkataannya, “dan aku merasa risau”, sebabnya 
adalah apa yang dia pahami dari Nabi berapa sifat mälu 
memerintahkan mereka agar pulang, sementara orang-orang itu 
sedang lalai sehingga teras bercakap-cakap, dan hai itu tidak patut 
mereka lakukan pada saat itu. Kemudian perkataan di akhir hadits, 
“Abu Utsman berkata, Anas berkata, ‘Sesungguhnya dia berkhidmat 
kepada Nabi SAW selama sepuluh tahun’,” telah dijelaskan, dan akan 
sebutkan kembali pada pembahasan tentang adab. 
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66. Meminjam Pakaian Untuk Pernikahan dan Selainnya 


<tül 4 ^JLp tol i ~jf' 

“ ^ s* 

<uU»w5' ^ L-lI j*il-j <Jlp ÄI (_5^ ÄI J(JÄjli tc-Ssl^i cöS“>\S 

ÄI '>*' LÄ# <.(. j IjJÄai iÕMUaÜ jili cLg_JJ=> 

:^ j£.f Jli lf i3l 5? cJjä cOt iuj jjLi <&■ 

tUr j>*J* AJ> cUJ ÄI JjÄt Ml Jai yjj Jjj 1> Aül^Š tl4>ll iiljÄ- 

. ÄS"" j) 4Ä 


5164. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
sesungguhnya dia meminjam kalung dari Asma', laiu kalung itu 
hilang, maka Rasulullah SAW mengirim beberapa orang di antara 
sahabatnya untuk mencarinya, laiu waktu shalat tiba dan mereka pun 
shalat tanpa wudhu. Ketika mereka datang kepada Nabi SAW, mereka 
mangadukan hai itu kepadanya, maka turuni ah ayat tayammum. Usa'id 
bin Hudhair berkata, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, 
demi Allah, tidaklah turun suatu persoalan kepadamu melainkan Allah 
menjadikan darinya jalan keluar untukmu dan dijadikan keberkahan 
untuk kaum muslimin.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab meminjam pakaian untuk pernikahan dan selainnya). 
Yakni selain pakaian. Disebutkan hadits Aisyah bahwa dia meminjam 
kalung dari Asma'. Penjelasannya telah dipaparkan secara detail pada 
pembahasan tentang tayammum. Sisi penetepan dalil darinya terdapat 
pada makna yang memadukan antara kalung dan selainnya dari jenis- 
jenis pakaian yang digunakan berhias untuk suami, dan ini mencakup 
saat menjadi pengantin ataupun sesudahnya. Pada pembahasan tentang 
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hibah telah disebutkan hadits Aisyah yang lebih khusus daripada ini 
yaitu perkataannya, “Aku pemah memiliki salah satu baju pada masa 
Rasulullah SAW, tidak seorangpun yang menghias (pengantin) di 
Madinah, melainkan dia mengirim utusan kepadaku untuk 
meminjamnya.” Laiu dia memberinya judul, “Meminjam untuk 
keperluan pengantin dan saat malam pertama”. Menurut hemat saya, 
sepatutnya judul ini disebutkan juga di tempat ini disertai haditsnya. 


67. Apa yang Dlucapkan Suami Apabila Mendatangi Istrinya 


y d ^ J* JU :Ju J\ JP c^Jr ^ 


oiSüi ^Iii Äi &f Jfc o- jj õf 

Oliali O^aj lj ^13 jl UJj> 3^ p ‘^33 ^ üUalÜJl 

.lil 


5165. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Ketahuilah, seandainya salah seorang mereka ketika 
mendatangi istrinya mengucapkan; bismillaahi, allaahumma jannibnii 
Asy-syaithaana wajannibi Asy-syaithaana maa razaqtanaa (Dengan 
nama Allah, Ya Allah, jauhkan aku dari syetan dan jauhkan syetan 
dari apa yang engkau berikan sebagai rezeki kepada kami), kemudian 
ditakdirkan di antara keduanya apa yang diperbuat itu atau 
ditetapkan anak, maka syetan tidak dapat mendatangkan 
kemudharatan kepadanya selamanya ” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab apa yang diucapkan suami ketika mendatangi istrinya). 
Maksudnya, ketika melakukan hubungan intim. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Hafsh, dari 
Syaiban, dari Manshur, dari Salim bin Abu Ja’d, dari Kuraib, dari 
Ibnu Abbas. Syaiban yang dimaksud adalah Ibnu Abdurrahman An- 
Nahwi, dan Manshur adalah Ibnu Al Mu’tamir. Pada sanad ini 
terdapat tiga orang tabi'in secara berurutan. 

of jl Ui (Ketahuilah, seandainya salah seorang mereka). 

Demikian dalam riwayat Al Kasymihani di tempat ini. Adapun 
periwayat selainnya tidak mencantumkan kata Oi (bahwa). Kemudian 


pada pembahasan tentang awal mula penciptaan dinukil dari riwayat 
Hammam dari Manshur tanpa mencantumkan kata j—1 (seandainya), 

xx xx % J# J 

maka redaksi riwayat ini adalah, 4—lii ^—;! lii *5^' Oi Ui (ketahuilah, 

X * X 

apabila salah seorang kamu hendak mendatangi istrinya). Dalam 
riwayat Jarir dari Manshur yang dikutip Abu Daud dan selainnya 
dikatakan, 4—lii ^Jl _j Oi ilji lil j^U-l Oi j) (Seandainya bahwa salah 

seorang di antara kamu apabila mendatangi istrinya). Redaksi ini 
menafsirkan riwayat-riwayat lain, karena ia memberi penjelasan 
bahwa doa ini diucapkan sebelum mulai melakukan hubungan intim. 

a_Lai Jk jo- (Ketika mendatangi istrinya). Dalam riwayat Israil 

dari Manshur yang dikutip Al Ismaili disebutkan. Jj— h jl j^U-' Oi Ui 

i _iif ^.l_^ —?- (ketahuilah, sesungguhnya salah seorang kamu 

seandainya ketika berhubungan intim dengan istrinya mengucapkan). 
Secara zhahir menyatakan kalimat itu diucapkan bersamaan dengan 
perbuatan. Namun, mungkin dipahami dalam konteks majaz. 
Kemudian dia mengutip dalam riwayat Rauh bin Al Qasim dan 
Manshur, 4ii 'j-š i 4_^UU- lil jJalU-l 0' jl (sekiranya salah seorang 

mereka apabila berhubungan intim dengan istrinya, dia menyebut 
Allah). 

y yr ^III <ui' (Dengan nama Allah, Ya Allah jauhkan aku). 
Dalam riwayat Rauh disebutkan, ^ (i—: JuJ ^—5 <0i j—š i (dia 
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menyebut Allah kemudian mengucapkan, “Ya Allah, jadikanlah aku "). 
Dalam riwayat Syu’bah dari Manshur tentang awal mula penciptaan 
juga disebutkan, j- ; |;r (jauhkanlah aku) yakni dalam bentuk tunggal, 

sementara dalam riwayat Hammam, (jauhkanlah kami). 


OÜali—li (Syetan). Dalam hadits Abu Umamah yang dinukil Ath- 

Thabarani disebutkan, OÜalUl 'ja U j (jauhkanlah 

aku dan jauhkan apa yang engkau berikan sebagai rezeki kepadaku 
dari syetan yang terkutuk). 


* j 

y 


(Kemudian ditakdirkan antara 


keduanya anak atau ditetapkan anak). Demikian disebutkan disertai 
keraguan. Dalam riwayat Al Kasymihani terdapat tambahan, jJ—š j»—i 

J —lj - J^ - ' ^ (kemudian ditakdirkan di antara mereka 


pada yang demikian itu -yakni pada kondisi tersebut-anak). Dalam 
riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Manshur, lõ—lj l__<45 õli 


(Apabila Allah menetapkan di antara keduanya anak). Serupa 
dengannya dalam riwayat Israil. Sementara dalam riwayat Syu’bah, 
•*—(jiha ada di antara keduanya anak). Dalam riwayat 


Muslim dari jalumya disebutkan, dJ_ } i 


» P °. . > f.( 

s.i ei o i _di 


(sesungguhnya jika ditakdirkan di antara keduanya anak pada yang 
demikian). Kemudian dalam riwayat Jarir, 0? jU (kemudian 


ditakdirkan terjadi). Adapun sisanya sama seperti di atas. Serupa 
dengannya dalam riwayat Rauh bin Al Qasim. Laiu dalam riwayat 
Hammam disebutkan, 'Ü j lijy (keduanya diberi rezeki berupa anak). 


-jf Odal-» tjZaj p (Syetan tidak dapat mendatangkan mudharat 


kepadanya selamanya). Demikian disebutkan dalam bentuk nakirah 
(kata tak tentu). Serupa dengannya dalam riwayat Jarir. Sementara 
dalam riwayat Syu’bah yang dikutip Imam Muslim dan Ahmad, 

OÜali —il tjZa — i p —! jf Olkli —il i —llp iiLj (niscaya syetan tidak dapat 
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menguasainya atau mendatangkan mudharat kepadanya). Pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan dinukil dari Hammam, dan 
demikian juga dalam riwayat Sufyan bin Uyainah, Isra'il, dan Rauh, 
yakni dengan kata, Olkjl „,li. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdul 



tidak dapat mendatangkan mudharat kepada anak itu selamanya). 
Laiu disebutkan dalam mursal Al Hasan dari Abdurrazzak, J* 'M 


cUijj UI* OÜalÜUJ y'j U3jj UI* U iljU 


Udl_> \J _lj Oj-Jd Õt cJUi- dl (Apabila seseorang mendatangi 

istrinya, maka hendaklah mengucapkan, “Dengan nama Allah, Ya 
Allah, berkahilah untuk kami pada apa yang engkau berikan sebagai 
rezeki kepada kami, dan jangan berikan bagian untuk syetan apa yang 
engkau berikan sebagai rezeki kepada kami ”, dan diharapkan jika 
istrinya hamil, maka menjadi anak yang shalih). 


Kemudian teijadi perbedaan tentang mudharat yang dinafikan, 
setelah disepakati, bahwa hadits itu tidak dipahami secara umum, pada 
semua jenis kemudharatan, meskipun secara zhahir dapat dipahami 
untuk semua keadaan berdasarkan penafian yang berlaku selamanya. 
Penyebabnya adalah apa yang telah disebutkan pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan, ^ y. 'Jg- ^ ^ JS' oj 

\»t. w *il (sesungguhnya semua keturunan Adam ditusuk syetan 


pada perutnya ketika dilahirkan, kecuali mereka yang dikecualikan). 
Pada tusukan ini terdapat kemudharatan secara garis besamya, 
disamping menyebabkan tangisannya. Selanjutnya mereka berbeda 
pendapat. Dikatakan, “Syetan tidak dapat menguasainya karena 
keberkahan basmalah, bahkan ia termasuk golongan hamba-hamba 

x / -■ * 

yang disebutkan dalam surah Al Hijr ayat 42, ^—1 


OÜaJU (Sesungguhnya 


hamba-hamba-Ku tidak ada bagimu kekuasaan 


terhadap mereka). ” Pandangan ini didukung riwayat mursal Al Hasan 
yang disebutkan di atas. Sebagian berkata, “Maksudnya, syetan tidak 
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menusuk perutnya.” Namun pemyataan ini cukup jauh dari kebenaran, 
karena bertentangan dengan makna zhahir hadits terdahulu. Padahal 
mengkhususkannya tidak lebih patut daripada mengkhususkan hadits 
ini. Pendapat lain mengatakan, “Maknanya, dia tidak dikalahkan oleh 
syetan.” Ada pula yang berkata, “Syetan tidak dapat memberi 
kemudaratan pada tubuhnya.” Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Mungkin 
juga syaitan tidak dapat memberikan kemudharatan pada agamanya. 
Akan tetapi kemungkinan ini ditepis oleh penafian ishmah (penjagaan 
dari Allah).” Hanya saja ditanggapi bahwa pengkhususan mereka 
yang dikhususkan dengan ishmah berada dalam taraf wajib bukan 
sekadar boleh. Maka tidak ada halangan jika didapatkan pada siapa 
yang tidak melakukan maksiat secara sengaja, meski yang demikian 
tidak wajib baginya. 

Ad-Dawudi berkata, “Makna ‘Syetan tidak dapat memberikan 
kemudaratan kepadanya, yakni syetan tidak menimpakan cobaan 
kepadanya dengan mengeluarkaimya dari agamanya kepada kekafiran. 
Bukan berarti dia terpelihara dari syetan dalam hal-hal maksiat.” 
Sebagian berpendapat, “Persekutuan bapaknya dengan syetan tidak 
dapat memberikan kemudaratan baginya ketika melakukan hubungan 
intim dengan ibunya, seperti disebutkan dari Mujahid, ‘Sesungguhnya 
orang yang berhubungan intim dan tidak menyebut nama Allah, maka 
syetan akan mengitari istrinya dan melakukan jima’ bersamanya’.” 
Barangkali ini adalah jawaban paling dekat. Namun, pengertian 
pertama didukung oleh fakta bahwa sejumlah mereka yang 
mengetahui keutamaan ini terkadang lupa saat akan melakukan 
hubungan intim. Kemudian sebagian lagi yang mengingatnya dan 
mempraktekkannya namun tidak teijadi kehamilan. Jika hai itu adalah 
perkara yang jarang teijadi, maka tidak mustahil dipahami seperti 
pengertian pertama. 
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Pelaiaran vang dapat diambil . 

1. Disukai membaca basmalah dan berdoa serta memeliharanya 
hingga pada saat bersenang-senang seperti melakukan hubungan 
intim. Imam Bukhari telah membuat judul bab tersendiri bagi 
masalah ini dalam pembahasan tentang bersuci. 

2. Melindungi diri dengan mengingat Allah dan berdoa kepada- 
Nya dari gangguan syetan, dan mencari keberkahan melalui 
perantara nama-nama-Nya, serta berlindung kepada-Nya dari 
semua keburukan. 

3. Berasaha merasakan bahwa Allah yang memudahkan pekerjaan 
itu dan menolongnya. 

4. Isyarat bahwa syetan senantiasa menyertai manusia. Ia tidak 
menjauh darinya kecuali dari orang yang berdzikir kepada Allah. 

5. Bantahan bagi mereka yang melarang orang yang berhadats 
untuk mengingat Allah. Namun, kesimpulan ini digoyahkan 
hadits terdahulu dengan lafazh, “Apabila hendak mendatangi 
istrinya.” Ia serupa dengan kalimat yang diucapkan ketika 
hendak masuk tempat buang hajat. Imam Bukhari telah 
mensinyalir hai ini dan mengisyaratkan kepada riwayat yang 
menyebutkan, “Apabila hendak masuk,” seperti yang telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang bersuci. 


68. Walimah yang Pertama Adalah Hak (Benar) 


HjI ^ J. 'J XP Jli} 

.olio °jij 


Abdurrahman bin Auf berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku, 
‘Adakanlah walimah walaupun dengan menyembelih seekor 
kambing 
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O*' <ü ' :<up ^ i^j <J. lt^' \Jj^\ : <J b Cf) J* 
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5166. Dari Ibnu Syihab dia berkata, Anas bin Malik RA 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia berusia sepuluh tahun pada saat 
kedatangan Rasulullah SAW ke Madinah, maka ibu-ibuku senantiasa 
menyuruhku berkhidmat kepada Nabi SAW. Aku pun berkhidmat 
kepadanya selama sepuluh tahun dan Nabi SAW wafat saat aku 
berusia dua puluh tahun, maka aku adalah manusia paling tahu tentang 
urusan hijab ketika diturunkan. Adapun pertama kali diturunkan 
adalah ketika Rasulullah SAW berkumpul dengan Zainab binti Jahsy. 
Pagi hari, Nabi SAW sebagai pengantin dengan Zainab, beliau SAW 
memanggil orang-orang dan mereka makan, laiu mereka keluar. 
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Namun, sekelompok mereka tetap di tempat Nabi SAW dan mereka 
berlama-lama tinggal di situ. Nabi SAW berdiri, laiu keluar dan aku 
keluar bersamanya agar mereka juga keluar. Nabi SAW beijalan dan 
aku beijalan hingga beliau sampai ke depan pintu kamar Aisyah. 
Kemudian beliau mengira mereka telah keluar, maka beliau kembali 
dan aku pun kembali mengikutinya, namun ketika beliau masuk ke 
tempat Zainab temyata orang-orang itu masih duduk-duduk dan belum 
berdiri. Nabi SAW kembali (keluar) dan aku kembali juga 
bersamanya. Ketika sampai depan pintu rumah Aisyah, beliau SAW 
mengira mereka telah keluar, maka beliau SAW kembali dan aku pun 
mengikutinya. Temyata mereka benar-benar telah keluar. Laiu Nabi 
SAW membuat tirai antara diriku dengan dirinya dan diturunkanlah 
tentang hijab. 


Keterangan Hadits : 


(Bab walimah yang pertama adalah hak). Judul bab ini 
merupakan lafazh hadits Ath-Thabarani dari Washsyi bin Harb yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, Ä-illdij iDjälildij 


(Walimah yang pertama adalah hak (sesuatu yang wajib dilakukan), 
yang kedua adalah ma 'ruf, dan yang ketiga adalah kesombongan). 
Imam Muslim mengutip dari Az-Zuhri, dari Al A'raj dan dari Sa’id 
bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, 

j_ > ^ Qjij ^*1' (seburuk-buruk makanan walimah 

adalah yang dipanggil kepadanya orang-orang kaya dan ditinggalkan 
orang-orang miskin, dan ia adalah hak [wajib]). Sementara Abu 
Syaikh dan Ath-Thabarani di kitab Al Ausath mengutip dari Mujahid, 
dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, j—*- Ä— 

J _ ii L_ 'j*} Äj (walimah adalah hak dan sunnah. 

Barangsiapa diundang dan tidak memenuhinya maka telah 
bermaksiat). Saya akan menyebutkan hadits Zuhair bin Utsman 
mengenai hai itu beserta pendukung-pendukungnya setelah tiga bab. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Buraidah dia berkata, UJ 
3 - '« "Jj jf Jj aIIp 4!' Jjltj J li £j?ti (ketika Ali 


meminang Fathimah, maka Rasulullah SA W bersabda, 
“Sesungguhnya menjadi keharusan bagi pengantin untuk mengadakan 
walimah ”). Sanad hadits ini tidak mengapa. 


Ibnu Baththal berkata, “Kalimat, ‘walimah adalah haq’, yakni ia 
bukan perkara yang batil, bahkan dianjurkan dikeijakan dan termasuk 
sunnah serta keutamaan. Kata ‘haq’ di sini tidak bermakna wajib.” 
Kemudian dia berkata, “Saya tidak mengetahui seorang pun 
mewajibkannya.” Demikian yang dia katakan. Tampaknya dia 
mengabaikan satu riwayat dalam madzhabnya tentang kewajiban 
walimah (peijamuan) pemikahan. Riwayat ini dikutip Al Qurthubi, 
dan dia berkata, “Sesungguhnya madzhab yang masyhur menyatakan 
hukumnya mandub (dianjurkan).” Kemudian Ibnu At-Tin mengutip 
dari Ahmad, tetapi dalam kitab Al Mughni dikatakan bahwa 
hukumnya sunnah. Bahkan dia sepakat dengan Ibnu Baththal dalam 
menafikan adanya perselisihan tentang itu di kalangan ahli ilmu. Dia 
berkata, “Sebagian ulama madzhab SyafTi berkata, ‘Hukumnya 
adalah wajib, karena Nabi SAW memerintahkannya kepada 
Abdurrahman bin Auf, begitu pula menghadiri undangannya adalah 
wajib, maka berarti walimah (peijamuan) itu sendiri adalah wajib.” 
Namun dijawab bahwa ia adalah makanan untuk mengungkapkan 
kegembiraan yang teijadi sehingga sama seperti makanan-makanan 
lainnya. Adapun perintah dipahami dalam konteks istihbab (disukai) 
berdasarkan dalil-dalil yang telah kami sebutkan. Disamping itu, 
beliau SAW memerintahkan Abdurrahman bin Auf untuk 
menyembelih kambing, sementara hai ini tidak wajib menurut 
kesepakatan. Mengenai masalah berkumpul dengan istri pertama kali, 
maka tidak ada asalnya. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, saya akan menyebutkan tambahan 
pembahasan masalah ini dalam bab menyambut Orang yang 
Mengundang. Adapim sekelompok yang dia isyaratkan dari ulama 
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madzhab SyafPi, maka ia merupakan pandangan terkenal di kalangan 
mereka. Perkara ini ditegaskan Sulaim Ar-Razi, dia berkata, 
“Sesungguhnya ia merupakan makna lahir teks kitab Al Umm. ” Laiu 
hai ini dinukil juga dari nash oleh Asy-Syaikh Abu Ishaq dalam 
Madzhab. Ia merupakan perkataan madzhab Azh-Zhahiri seperti 
ditegaskan Ibnu Hazm. Adapun undangan selain peijamuan 
pemikahan akan dibahas setelah tiga bab. 


i % J&f ^1' J, ^ j 


(Dan Abdurrahman bin Auf berkata, “Nabi SA W bersabda kepadaku, 
‘Adakanlah walimah meski dengan menyembelih seekor kambing”’). 
Ini adalah penggalan hadits panjang yang dikutip Imam Bukhari 
dengan sanad yang maushul di awal pembahasan tentang jual-beli dari 
hadits Abdurrahman bin Auf sendiri serta dari hadits Anas. Adapun 
yang dimaksud adalah adanya kata perintah untuk mengadakan 
walimah (peijamuan) pemikahan. Seandainya ada keringanan untuk 
meninggalkan, tentu tidak akan diperintahkan lagi mengadakannya 
setelah kedua pengantin telah lama bersama-sama. 


Selanjutnya ulama salaf berbeda pendapat dalam menentukan 
waktu walimah. Apakah ia saat akad atau menyusul sesudah akad? 
Apakah saat dukhul (malam pengantin) atau sesudahnya? Ataukah ia 
memiliki waktu yang cukup panjang, yakni sejak permulaan akad 
hingga berakhimya masa dukhul? Menyikapi hai ini para ulama 
memiliki beberapa pendapat. An-Nawawi berkata, “Mereka berbeda 
pendapat tentang ini. Menurut nukilan Iyadh bahwa yang paling benar 
dalam madzhab Maliki adalah disukai sesudah dukhul. Namun 
sekelompok mereka mengatakan disukai saat akad. Adapun menurut 
Ibnu Habib disukai saat akad dan setelah dukhul. Laiu di tempat lain 
dia berkata, ‘Boleh sebelum dukhul dan sesudahnya’.” Ibnu As-Subki 
menyebutkan bahwa bapaknya berkata, “Saya tidak menemukan 
dalam pembahasan para ulama madzhab kami tentang penentuan 
waktunya.” Menurutnya, perkataan bapaknya ini disarikan dari 
pemyataan Al Baghawi, “Memukul duff (rebana) pada pemikahan 


448 — FATHUL BAARI 


diperbolehkan ketika akad dan pesta nikah, sebelum atau tidak lama 
sesudahnya, dan waktunya cukup panjang dari sejak akad. Dia 
berkata, “Adapun yang dinukil dari perbuatan Nabi SAW bahwa ia 
diadakan setelah dukhul. ” Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada 
kisah Zainab binti Jahsy. Ini pula yang dijadikan Al Baihaqi sebagai 
landasan ketika menyebutkan waktu walimah. Namun apa yang dia 
sangkal tentang penegasan para ulama madzhab tidaklah tepat, karena 
Al Mawardi menegaskan ia teijadi ketika dukhul. Sedangkan hadits 
pada bab di atas sangat tegas menyatakan sesudah dukhul berdasarkan 
kalimat, “Pagi harinya beliau sebagai pengantin dengan Zainab, laiu 
beliau memanggil orang-orang.” 


Sebagian ulama madzhab Maliki menyukai walimah dilakukan 
saat akan berkumpul, laiu dukhul teijadi setelah walimah, dan inilah 
yang dilakukan orang-orang saat ini. Menguatkan keberadaan 
walimah adalah untuk dukhul bukan untuk kepemilikan, bahwa 
setelah walimah para sahabat belum dapat menentukan, apakah 
perempuan tersebut sebagai istri bagi Rasulullah SAW atau hanya 
selir? Sekiranya walimah teijadi saat kepemilikan tentu mereka akan 
mengetahui perempuan itu berstatus istri, sebab selir tidak ada 
walimah baginya, maka hai ini menunjukkan walimah teijadi saat 
dukhul dan sesudahnya. 



akhir pada kata — i* diberi baris fathah sebagai zharf (keterangan 


waktu), yakm pada masa kedatangan beliau SAW. Pada pembahasan 
tentang minuman akan disebutkan dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari 
Anas, ^oUj a-Ip <&( ^*0 

(Nabi SAWdatang ke Madinah dan aku berusia sepuluh tahun, 


dan beliau SA W meninggal saat aku berusia dua puluh tahun). Telah 
disebutkan dua bab terdahulu dalam hadits mu'allaq (tidak menyebut 
awal sanad) dari Abu Utsman dari Anas, sesungguhnya dia 
berkhidmat kepada Nabi SAW selama sepuluh tahun. Laiu akan 
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dikutip pada pembahasan tentang adab dari Salam bin Miskin, dari 

Tsabit, dari Anas, dia berkata, .•> *b' 

li Ü! ^ Jvs ci iili} (aku berkhidmat kepada Nabi SAWselama sepuluh 


tahun, demi Allah, beliau tidak pernah mengucapkan kata ‘ah’ 
kepadaku sama sekali). Imam Muslim mengutip dari riwayat Ishaq bin 
Abu Thalhah, dari Anas, dibagian akhimya disebutkan, aii irij jJ\ Jii 


j.. ^(C4 «ö5 berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah 

berkhidmat padanya selama sembilan tahun ”). Namun, tidak ada 
pertentangan di antara kedua riwayat itu, karena beliau berkhidmat 
(melayani) Rasulullah SAW sembilan tahun ditambah beberapa bulan, 
maka terkadang digenapkan menjadi sepuluh dan terkadang pula 
sisanya dibuang. 

(Adapun ibu-ibuku). Yakni ibunya dan bibinya dari 

pihak ibu, serta yang semakna dengan keduanya. Jika terbukti bahwa 
Malikah adalah nenek daripada Anas, maka dipastikan dialah yang 
dimaksudkan di tempat ini, bukan yang lainnya. 

(Terus-menerus menganjurkanku). Demikian dinukil 

kebanyakan periwayat, yakni menggunakan huruf zha kemudian 
diiringi dua huruf nun, berasal dari kata muwazhabah. Sementara 
dalam riwayat Al Kasymihami menggunakan huruf tha, sesudahnya 
huruf ya sebagai ganti huruf ba, berasal dari kata muwatha 'ah yang 
berarti persetujuan. Kemudian dalam riwayat Al Ismaili dinukil 
dengan lafazh berasal dari kata at-tauthin (menempatkan). 

Kemudian dalam lafazh lain pada riwayat beliau sama seperti itu, 
tetapi menggunakan huruf hamzah yang beri tanda sukun setelah dua 
nun, berasal dari kata at-tauthi 'ah. Dikatakan, ‘watha 'tuhu ala kadza ’, 
artinya aku menghadirkannya demikian. 

pho cJSj (Aku adalah orangpaling mengetahui 

tentang urusan hijab). Pembahasannya secara detail telah dijelaskan 
pada tafsir surah Al Ahzaab. 
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69. Walimah Meski (Menyembelih) Seekor Kambing 
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5167. Dari Humaid, sesungguhnya dia mendengar Anas RA 
berkata, “Nabi SAW bertanya kepada Abdurrahman bin Auf, dan dia 
telah menikahi seorang perempuan dari kalangan Anshar, ‘Berapa 
mahar yang engkau berikan kepadanya?’ Dia berkata, ‘Emas seberat 
biji (kurma)’.” Dari Humaid dia berkata: Aku mendengar Anas 
berkata, “Ketika mereka datang ke Madinah, kaum muhajirin tinggal 
pada kaum Anshar. Abdurrahman bin Auf tinggal pada Sa'id bin Ar- 
Rabi’. Dia berkata, ‘Aku akan membagikanmu hartaku, dan aku akan 
melepaskan untukmu salah satu di antara kedua istliku’. Dia berkata, 
‘Semoga Allah memberi berkah untukmu, keluargamu dan hartamu’. 
Dia keluar ke pasar, laiu menjual dan membeli, maka dia 
mendapatkan sedikit keju dan samin. Setelah itu dia menikah. Nabi 
SAW bersabda kepadanya, ‘ Adakanlah walimah walaupun 
(menyembelih) seekor kambing ” 
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5168. Dari Tsabit, dari Anas dia berkata, “Tidaklah Nabi SAW 
mengadakan walimah saat pemikahan dengan seorang pun di antara 
istri-istrinya, sebagaimana walimah yang beliau lakukan terhadap 
Zainab, beliau mengadakan walimah dengan menyembelih seekor 
kambing’.” 
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5169. Dari Syu’aib, dari Anas, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memerdekakan Shafiyah dan menikahinya. Beliau menjadikan 
kemerdekaannya sebagai mahar baginya. Laiu beliau mengadakan 
walimah dengan menghidangkan adonan.” 
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5170. Dari Bayan, dia berkata: Aku mendengar Anas berkata, 
“Nabi SAW berkumpul pertama kali dengan seorang perempuan. 
Beliau SAW mengirimku dan aku memanggil beberapa orang untuk 
peijamuan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab walimah meski [menyembelih] seekor kambing). 
Maksudnya, bagi siapa yang berada dalam kondisi lapang seperti akan 
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dibahas mendatang. Imam Bukhari menyebutkan lima hadits yang 
semuanya dari Anas RA. 

Hadits pertama dan kedua berkenaan dengan kisah Abdurrahman 
bin Auf, tetapi dia memenggalnya menjadi dua bagian. Riwayat ini dia 
nukil dari Ali, dari Sufyan, dari Humaid. Aü yang dimaksud adalah 
Ibnu Al Madini, dan Sufyan adalah Ibnu Uyainah. Dalam sanad ini, 
Sufyan telah menegaskan telah mendengar langsung dari Humaid, 
demikian pula Humaid mengatakan mendengar langsung dari Anas, 
maka hilanglah kecurigaan tadlis (penyamaran) dari keduanya. 
Namun, dia membaginya menjadi dua bagian. Pada bagian awalnya 
dia menyebutkan pertanyaan Nabi SAW kepada Abdurrahman tentang 
kadar mahar. Laiu pada bagian kedua disebutkan kisah Abdurrahman 
bin Auf. Dia berkata, “Ketika mereka datang ke Madinah, orang-orang 
muhajirin tinggal pada kaum Anshar.” Laiu dia mengungkapkan hai 
ini dengan perkataannya, “Dari Humaid, dia berkata: Aku mendengar 
Anas.” Sementara dalam riwayat Al Kasymihani, “Sesungguhnya dia 
mendengar Anas.” Yakni mirip seperti hadits sebelumnya. Bagian ini 
-seperti ditegaskan Al Mizzi dan selainnya-. Mungkin ia disebutkan 
secara muallaq (tanpa menyebut awal sanad). Namun, pandangan 
pertama yang menjadi pegangan. 

Al Ismaili meriwayatkannya dengan redaksi, “Dari Al Hasan bin 
Sufyan, dari Muhammad bin Khallad, dari Sufyan, Humaid 
menceritakan kepadaku, aku mendengar Anas.” Laiu dia mengutip 
kedua hadits itu sekaligus. Al Humaidi meriwayatkan dalam 
Musnadnya -dan dari jalumya dikutip Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj- dari Sufyan, menggunakan lafazh ‘menceritakan’ pada 
setiap jenjang sanad- nya, namun juga disebutkan secara terpisah. Dia 
mengatakan pada setiap sanad itu, “Humaid menceritakan kepada 
kami, sesungguhnya dia mendengar Anas.” Kemudian Ibnu Abu Ümar 
mengutip dalam Musnadnya dari Sufyan -dan dari jalumya dikutip Al 
Isma’ili- dia berkata, “Dari Humaid, dari Anas”, laiu semuanya 
dikutip sebagai satu hadits. Disamping itu, kisah kedua disebutkan 
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lebih dahulu daripada kisah pertama, seperti pada riwayat selain 
Sufyan. 

Pada bagian awal pembahasan tentang nikah sudah disebutkan 
dari Ats-Tsauri dan pada bab “Shufrah Bagi Orang yang Menikah”, 
dari riwayat Malik, laiu di bab “Keutamaan Anshar”, dari Ismail bin 
Ja’far, serta pada pembahasan tentang jual-beli dari riwayat Zuhair bin 
Muawiyah. Kemudian akan disebutkan pada pembahasan tentang adab 
dari Yahya Al Qaththan, semuanya dari Humaid. Muhammad bin 
Sa'ad menyebutkannya pada kitab Ath-Thabaqat dari Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari, dari Humaid. Sudah disebutkan pula pada bab 
“Doa Untuk Orang yang Menikah”, dari riwayat Tsabit, serta pada 
“Bab Berikan Kepada Perempuan-perempuan Mahar-mahar Mereka”, 
dari riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib dan Qatadah, semuanya dari 
Anas. Dia menyebutkannya pula di awal pembahasan tentang jual-beli 
dari hadits Abdurrahman bin Auf sendiri, maka saya akan 
menyebutkan faidah yang terdapat dalam riwayat-riwayat mereka. 
Pada pembahasan tentang jual-beli sudah dibahas hadits Anas 
sehubungan mereka yang memberi tambahan pada riwayatnya. Dia 
menjadikannya dari hadits Anas dari Abdurrahman bin Auf. Namun 
kebanyakan jalur menjadikannya dari Müsnad Anas. Adapun yang 
tampak dari keseluruhan jalur-jalur riwayat itu menyatakan dia (Anas) 
menyaksikan kejadian. Hanya saja terkadang dia mengutip dari 
Abdurrahman sebagian keterangan yang tidak didapatkannya langsung 
dari Nabi SAW. 

iLjUli tjiai ul (Ketika mereka datang ke Madinah). Yakni Nabi 
SAW dan sahabat-sahabatnya. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad, J—£ CJ 

X * * • X 

iLJjLub j_p j_Ji (ketika Abdurrahman bin Auf datang ke 

Madinah). 

jCa—JS' ^^ Jj* (Kaum Muhajirin tinggal pada kaum 

Anshar). Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan pada bagian awal 
pembahasan hijrah. 
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£__jjJl J! jXm jj £* <Jjä (Abdurrahman bin Auf 

tinggalpada Sa'ad bin Ar-Rabi’). Dalam riwayat Zuhair, J—£ jää lii 
j-j 'JSj Ki ^i ä^uii p; 

c* jUftl (ketika Abdurrahman bin Auf datang ke Madinah, Nabi SA W 


mempersaudarakan antara dirinya [Abdurrahman] dengan Sa'id bin 
Ar-Rabi ’ Al Anshari). Pada riwayat Ismail bin Ja’far, J—Ip \ —11p ^J—š 

-j jll j h (Abdurrahman datang kepada kami laiu 


dipersaudarakan). Serupa dengannya dalam riwayat Abdurrahman bin 
Auf sendiri. Yahya bin Sa'id Al Anshari meriwayatkan dari Humaid 
yang dikutip An-Nasa'i dan Ath-Thabarani, f-Iip <ä>i JLe äi 

j*> r J>\ J—Ipj ai—0 jj Jtü . jj iLj (Rasulullah SAW 

mempersaudarakan antara Quraisy dan Anshar, beliau 
mempersaudarakan antara Sa’ad dan Abdurrahman). Kemudian 
dalam riwayat Ismail bin Ja’far, ^LJ j-šj— p j-j j^j — 11 ^ M 

/ s 

(Abdurrahman bin Auf datang kepada kami, laiu beliau 
mempersaudarakan). Zuhair menambahkan dalam riwayatnya, Ol—Tj 


'—sf 1*—1 (Adapun Sa'ad memiliki kekayaan). Ismail bin Ja’far 
meriwayatkan dengan lafazh, ‘ilLJ. L_a °j^> ’/.q õii 


(sungguh kaum Anshar telah mengetahui bahwa aku orang yang 
paling banyak harta di antara mereka). Dia memang paling banyak 
hartanya. Pada hadits Abdurrahman disebutkan, J>\ 


(Sesungguhnya aku adalah orang Anshar paling banyak hartanya). 
Biografi Sa’ad bin Ar-Rabi’ sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang keutamaan kaum Anshar dan kisah kematiannya pada bab 
“Perang Uhud”. Dalam riwayat Abd bin Humaid disebutkan dari 


Tsabit, dari Anas, ^ £p äi ju ^Jt õf 

J&)—*- j—\ 01 :j^fJ\ J—Il 0L_kip JLJäi 01—ip jj üUiPj (7Vu6/ 


mempersaudarakan antara Abdurrahman bin Auf dan Utsman bin 
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Affan, laiu Utsman berkata kepada Abdurrahman, "Sesungguhnya 
aku memiliki dua kebun ”). Namun riwayat ini keliru. Ia berasal dari 
riwayat Ümar ah bin Zadzan. 


di Üwlil : JUä (Dia berkata, "Aku akan 


membagikan untukmu hartaku dan melepaskan untukmu salah satu di 
antara kedua istriku "). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, jiklü 


JjJÖ TdS ity\ H cJfj üülyt J : Jižj SkÜ »uL AjZ J\ 
Sl :Jt5Š Jli J] j^üb :JtS tdllj Sl :Jl$ 


(Sa’ad pergi membawanya ke rumahnya, laiu meminta agar 
didatangkan makanan dan keduanya pun makan, laiu dia berkata, 
"Aku memiliki dua istri dan engkau adalah saudaraku, sementara 
engkau tidak memiliki istri, aku akan melepaskan salah satunya laiu 
engkau menikahinya." Dia berkata, "Tidak demi Allah. ” Dia pun 
berkata, "Marilah kita ke kebunku, laiu aku akan membaginya dua 
untukmu." Dia berkata, "Beliau berkata, "Tidak”). Dalam riwayat 
Ats-Tsauri disebutkan, ilif df *li p (beliau 


menawarkan kepadanya untuk membagikan padanya keluarga dan 
hartanya). Sementara dalam riwayat Ismail bin Ja’far disebutkan, J(j 

^jji ci*- iCSl (Dan aku memiliki dua 


istri, lihatlah siapa yang lebih menarik bagimu diantara keduanya, 
aku akan menceraikannya. Apabila telah halal, maka nikahilah dia). 
Kemudian dalam hadits Abdurrahman bin Auf disebutkan, cli 


teri? ci»- 1 $!p vili JjJÜ cJjä rjj duaj (Aku akan 


membagikan untukmu separuh dari hartaku dan lihatlah siapa di 
antara kedua istriku yang engkau sukai, aku akan melepaskannya 
untukmu. Apabila telah halal, maka engkau dapat menikahinya). 
Serupa dengannya dalam riwayat Yahya bin Sa'id. Dalam lafazh lain, 


c-ioäJl ^3 viDi jWli (lihatlah siapa 


di antara keduanya yang lebih engkau sukai, maka sebutkanlah 
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namanya kepadaku niscaya aku akan menceraikannya. Apabila 
iddahnya telah berakhir moka engkau boleh menikahinya). 


Dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit yang dinukil 
oleh Imam Ahmad, ‘Jõj\i tSlU Jif üf il Jläi 

JD- külli ^klii üliljil ^li* (Sa'ad berkata 


kepadanya, "Wahai saudaraku, aku adalah penduduk Madinah yang 
paling banyak hartanya, lihatlah separuh dari hartaku dan ambillah, 
aku juga beristrikan dua perempuan, lihatlah siapa di antara 
keduanya yang lebih menakjubkan bagimu supaya aku 
menceraikannya”). Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
kedua istri Sa'ad bin Ar-Rabi’, hanya saja Ibnu Sa'ad menyebutkan 
bahwa Sa'ad memiliki anak yang dipanggil Ummu Sa'ad dan namanya 
adalah Jamilah, laiu ibu daripada Jamilah ini adalah Amrah binti 
Hazm. Kemudian Zaid bin Tsabit menikahi Ummu Sa'ad dan lahirlah 
dari pemikahan mereka seorang anak laki-laki yang diberi nama 
Kharijah. Dari keterangan ini diambil penamaan salah satu di antara 
kedua istri Sa'ad. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab tafsimya, 
kisah kedatangan istri Sa'ad bin Ar-Rabi’ sambil membawa dua anak 
perempuan Sa'ad setelah Sa'ad mati syahid. Dia (istri Sa'ad) berkata, 
“Sesungguhnya paman keduanya mengambil warisan mereka.” Maka 
turunlah ayat tentang warisan. Ismail Al Qadhi menyebutkan namanya 
di kitab Ahkam Al Qur ’an dengan sanad -nya secara mursal bahwa dia 
adalah Amrah binti Hazm. 


ž ^ A 

ÜJUj CiilÄt ^ dil «üll iljU (Semoga Allah memberkahi untukmu 


pada keluargamu dan hartamu). Dalam hadits Abdurrahman 
disebutkan, ^ :JlS di &ji> j* ji tilli ^ 5sr£- Sl 


(Aku tidak butuh terhadap hai itu. Apakah ada pasar tempat dagang? 
Dia menjawab, “Pasar bani Qainuqa'”). Adapun pelafalan lafazh 
Qainuqa ’ telah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang jual- 

J ”*/ a ^ 

beli. Sementara dalam riwayat Zuhair disebutkan, Jj-Ji Js- ^jli 
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(Tunjukkan kepadaku jalan ke pasar). Laiu dalam riwayat Hammad 
diberi tambahan, aj)ui (Mereka pun menunjukkan kepadanya). 

j*dj Jaii ja uli J(Dia keluar ke 

* " / 

pasar kemudian membeli dan menjual, laiu mendapatkan sesuatu dari 
keju dan minyak samin). Dalam riwayat Hammad, ijvjš (fij i£j& t* 

Jaiij jlL üLLj «.iki (Dia membeli dan menjual, laiu mendapat 

untung, kemudian kembali sambil membawa sesuatu berupa minyak 
samin dan keju). Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan, ujjjUt 

Jašt ja ru)ji (Tunjukkan aku ke pasar, laiu dia memperoleh 
* V '’ 

keuntungan berupa sedikit keju dan minyak samin). Pada kalimat ini 
terdapat bagian yang dihapus dan dijelaskan oleh riwayat lain. Dalam 
riwayat Zuhair dikatakan pula, Jii tlwj iLji JoaisLi J&- Ui 

(Maka tidaklah dia kembali hingga mendapat kelebihan keju dan 

samin, laiu dia membawanya kepada keluarganya). Serupa dengan ini 
dalam riwayat Yahya bin Sa'id dan Ahmad dari Ibnu Ulayyah dari 
Humaid. 

(Dia menikah). Dalam hadits Abdurrahman bin Auf diberi 

tambahan, jU (Kemudian dia berulang kali berangkat di pagi 

hari), yakni ke pasar. Zuhair menyebutkan, *11* j «.& U 

ijufi fe>j (Kami pun tinggal menurut apa yang dikehendaki Allah, 

laiu dia datang dan padanya terdapat bekas shufrah). Serupa 
dengannya dikutip Ibnu Ulayyah. Dalam riwayat Ats-Tsauri dan Al 

s 0 s s o' s A *, l J, " 

Anshari disebutkan, CXf- äi Liii (Nabi SAW bertemu 

s a ✓ «• 

dengannya). Ibnu Sa'ad menambahkan, dS^, ja 

õ 'jLp ja (Di salah satu jalan Madinah dan padanya terdapat bekas 

daripada shufrah). Kemudian dalam riwayat Hammad bin Zaid dari 
Tsabit, 'jf J> jÄ*-*)\ J* oi 

(Sesungguhnya Nabi SAW melihat pada Abdurrahman bin Auf bekas 
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shufrah). Sementara dalam riwayat Hammad bin Salamah disebutkan, 
{jj jij (dan padanya terdapat bekas zafaran). Dalam 

riwayat Ma’mar dari Tsabit yang dikutip Ahmad disebutkan, xli) 
* 

Sfi- j (Dan padanya terdapat bekas khaluq). Pada awal hadits 



(Sesungguhnya Abdurrahman bin Auf datang kepada Nabi SA W dan 
padanya terdapat bekas shufrah). Demikian juga riwayat 
Abdurrahman sendiri. Laiu dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib 


^ • I ( / / / * # <* A * li 

disebutkan, ja 'j>)1\) j ÄiLlj 'fL>) xli 4>i jie ijj (Nabi 


SAW melihat tanda-tanda pengantin dan bekas shufrah).” Maksud 
dengan shufrah di sini adalah khaluq yang berwama kuning, dan 
khaluq adalah wangian yang dibuat dari za’faran dan selainnya.” 


j i\j jj j jj jt 


(Nabi SAW bertanya kepada Abdurrahman bin Auf dan dia telah 
menikahi seorang perempuan dari kalangan Anshar). Kalimat ini 
berfungsi menunjukkan keadaan, yakni Nabi bertanya kepadanya saat 
akan menikah. Perempuan yang dinikahi ini menurut penegasan Az- 
Zubair bin Bakkar di kitab An-Nasab adalah anak perempuan Abu Al 
Haisar Anas bin Ar-RafT bin Umru'ul Qais bin Zaid bin Abdul 
Asyhal. Dalam biografi Abdurrahman bin Auf di kitab Thabaqat Ibnu 
Sa’ad dikatakan, perempuan itu adalah anak perempuan Abu Al 
Hasysyasy, laiu dia menyebutkan nasabnya. Namun menurutku, 
keduanya adalah dua orang yang berbeda, karena dalam riwayat Az- 
Zubair disebutkan, Äi xi) I j^-j xii cjjJ) (Dia melahirkan 


anak-anak untuk Abdurrahman yang diberi nama Al Qasim dan 
Abdullah). Sementara dalam riwayat Ibnu Sa’ad, xi) JIpUL; ii cjjS) 

v 

(Dia melahirkan untuk Abdurrahman, anak yang bernama Ismail 


dan Abdullah). Ibnu Al Qaddah menyebutkan dalam kitab Nasabul 
Aus bahwa ia adalah Ummu Iyas binti Abu Al Haisar, dan namanya 
adalah Anas bin Rafi’ Al Ausi. Kemudian dalam riwayat Malik 
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disebutkan, jCaftt j* õlyt £jjj if\ iiLS (Beliau bertanya 


kepadanya dan dia pun mengabarkan bahwa dia menikahi perempuan 
dari kaum Anshar). Laiu dalam riwayat Zuhair dan Ibnu Ulayyah serta 
Ibnu Sa'ad maupun selain mereka, “Nabi SAW berkata kepadanya, 
‘Mahyam? maknanya “Apa urusanmu?" atau "Apakah ini?” dan 
dia adalah kalimat tanya yang mabni ala sukun (senantiasa diberi 
tanda sukun. Peneij), hanya apakah ia termasuk basiithah atau 
murakkabah ? Terdapat dua pendapat di kalangan pakar bahasa. Ibnu 
Malik berkata, ia adalah isim jiil yang bermakna ‘kabarkan!’ dan 
dalam riwayat Ath-Thabarani di kitab Al Ausath disebutkan, “Beliau 
berkata kepadanya ‘Mahyam dan ia adalah kalimat yang 
diucapkannya ketika ingin bertanya tentang sesuatu. Dalam riwayat 
Ibnu As-Sakan disebut dengan lafazh ‘ mahyan ’ namun yang pertama 
lebih dikenal. Dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Tsabit yang 
dikutip Imam Bukhari demikian juga dalam riwayat Abdul Aziz bin 
Shuhaib yang dikutip Abu Awanah, “Dia berkata, "Apa ini?'”' Laiu 
dalam jawabannya disebutkan, “Aku menikahi perempuan dari kaum 
Anshar.” 


Ath-Thabarani menyebutkan di kitab Al Ausath dari hadits Abu 
Hurairah dengan sanad yang lemah, bahwa Abdurrahman bin Auf 
datang pada Rasulullah SAW sementara dia telah memakai shufrah, 
maka beliau bertanya, “Apakah Khidhab ini? ’ Apakah engkau telah 
menikahi" Dia berkata, “Benar.” 

jjf (Berapa mahar yang engkau berikan kepadanya). 

Demikian dalam riwayat Hammad bin Salamah dan Ma‘mar dari 
Tsabit. Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan (atas 

berapa). Sementara dalam riwayat Ats-Tsauri dan Zuhair disebutkan, 
l$lli oiL U (Apa yang engkau berikan kepadanya?). Demikian juga 

dalam riwayat Abdurrahman sendiri. Sementara dalam riwayat Malik, 
cx» j^ST (Berapa yang engkau berikan padanya?). 
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i/y Ojj (Seberat biji [kurma]). Kata ‘õjj' diberi baris fathah 

atas dasar sebelumnya ada kata keija yakni “aku memberikan mahar 
kepadanya”, dan boleh juga diberi tanda dhammah atas dasar sebagai 
pokok kalimat, yakni “yang aku berikan sebagai mahar kepadanya 
adalah...”. 


Of (Dari emas). Demikian terdapat penegasan dalam 

0 

riwayat Ibnu Uyainah dan Ats-Tsauri. Demikian juga dalam riwayat 
Hammad bin Salamah dari Tsabit dan Humaid. Sementara dalam 

/ s s , + 

riwayat Zuhair dan Ibnu Ulayyah, v** Of ~/y j* ‘V®* Of 

0 0 

(sebiji daripada emas atau seberat sebiji daripada emas). Sama 
seperti ini dalam riwayat Abdurrahman sendiri yakni disertai 
keraguan. Kemudian dalam riwayat Syu’bah, dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib, '/y /jj /i- (seberat sebiji), dan dari Qatadah, ja i/y /j) Js- 


S-ü (seberat sebiji emas). Serupa dengan yang terakhir tercantum 


juga dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Tsabit. Demikian pula 
diriwayatkan Muslim dari jalur Abu Awanah dari Qatadah. Kemudian 
Muslim meriwayatkan dari Syu’bah dari Abu Hamzah dari Anas 


dengan lafazh, v _- ai > ja x* /j "ja J*-) Jüi J ^ .i/y J* (atas 


seberat sebiji. Beliau berkata, "Seorang laki-laki dari keturunan 
Abdurrahman berkata, ‘Dari emas’”). Ad-Dawudi mengunggulkan 
riwayat mereka yang mengatakan, ja i/y J* (sebiji emas), dan 

0 

dia mengingkari riwayat mereka yang menyebutkan, /y 0°/j (seberat 


sebiji [kurma]). Namun pengingkarannya ini adalah perkara munkar, 
karena mereka yang menegaskan lafazh demikian adalah para imam 
yang tergolong pakar. Iyadh berkata, “Tidak ada kekeliruan dalam 
riwayat, karena jika ia adalah sebiji kurma atau selainnya atau biji itu 
memiliki kadar yang diketahui, maka boleh dikatakan pada semua itu 
seberat sebiji.” 


Kemudian teijadi perbedaan pendapat tentang kata i/y. Ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah satu biji kurma, dan nilainya 
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saat itu adalah lima dirham. Dikatakan bahwa kadamya saat itu 
seperempat dinar. Namun ditolak bahwa biji kurma berbeda dalam 
timbangannya, laiu bagaimana ia dijadikan sebagai patokan dalam 
sesuatu yang ditimbang? Dikatakan bahwa kata seberat biji kurma 
merupakan ungkapan terhadap nilai lima dirham perak. Hai ini 
ditandaskan Al Khaththabi dan dipilih Al Azhari serta dinukil Iyadh 
dari kebanyakan ulama. Pandangan ini didukung riwayat Al Baihaqi 
dari jalur Sa'id bin Bisyr dari Qatadah dikatakan, c-iji q-ii j* Ojj 

i— (Emas seberat biji yang dinilai lima dirham). Dikatakan 

bahwa beratnya emas lima dirham. Demikian dikatakan Ibnu Qutaibah 
dan ditandaskan oleh Ibnu Faris, serta dijadikan oleh Al Baidhawi 
sebagai makna zhahir. Namun, hai itu ditolak, karena konsekuensinya 
ia adalah tiga setengah mitsqal. Dalam riwayat Hajrjaj bin Arthah dari 

JJ ''/Z / 0 J 

Qatadah yang dikutip Al Baihaqi, tel*) ii oiy (Dinilai 

sebanyak tiga sepertiga dirham), tapi sanadnya lemah. Akan tetapi 
hai ini ditegaskan oleh Ahmad. Dikatakan, “Ia adalah tiga setengah.” 
Ada pula yang mengatakan, “Tiga seperempat.” Dari sebagian 
madzhab Maliki dikatakan bahwa menurut penduduk Madinah 


adalah seperempat dinar. Pemyataan ini dikuatkan keterangan dalam 
riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath pada akhir hadits dari 
Anas timbangannya adalah seperempat dinar. Asy-Syafi’i berkata, 
“Satu biji kurma adalah seperempat an-nasy, dan an-nasy adalah 
setengah uqiyah, sedangkan uqiyah adalah empat puluh dirham, maka 
jumlahnya adalah lima dirham. Demikian juga disebutkan Abu Ubaid, 
sesungguhnya Abdurrahman bin Auf menyerahkan sebanyak lima 
dirham, dan ini disebut dengan nawaat sebagaimana empat puluh 
dirham disebut uqiyah, dan ini ditandaskan Abu Awanah dan 
selainnya. 


žOj % J Ui (Nabi SAW bersabda, 


“Buatlah walimah meskipun dengan [menyembelihj seekor 
kambing”). Kata ‘ lau ’ (meskipun) pada kalimat ini bukan bersifat 
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l imtina'iyyah’ (pencegahan), tetapi littaqlil (untuk menunjukkan 

A ' " 

jumlah paling minim). Dalam riwayat Hammad bin zaid, 
dil (Beliau bersabda, “Semoga Allah memberkahimu ”) sebelum kata, 
jjjf (Buatlah walimah). Demikian juga dalam riwayat Hammad bin 

Salamah dari Tsabit dan Humaid, laiu pada bagian akhir hadits 
ditambahkan, 44^' oi ojrjl 'yv- jJj -tžii -Cp Jtš 

Ädd jf (Abdurrahman berkata, “Sungguh aku telah melihat diriku 


sekiranya aku mengangkat batu niscaya aku berharap akan 
mendapatkan emas atauperak”). Seakan-akan dia mengatakan hai itu 
sebagai isyarat akan kemakbulan doa Nabi SAW yang memohon 
keberkahan dari Allah untuknya. 


Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan sesudah lafazh, “Apakah 

engkau telah menikah?”, Jj— ^ ■ J'* : Jii JlŠ 

✓ ^ 

_i °Jj jjjt : J lii j* äljL ^Laj a11p (dia berkata, “Benar”, 


beliau bertanya, “Apakah engkau telah melakukan walimah?”. Dia 
menjawab, “Tidak”. Maka Rasulullah SAW melemparkan kepadanya 
sekeping emas dan berkata, “Buatlah walimah meskipun dengan 
[menyembelih] seekor kambing”). Riwayat ini sekiranya benar maka 
kambing tersebut merupakan bantuan dari Nabi SAW. Ini menjadi 
perkara yang mementahkan pendapat mereka yang berdalil dengannya 
bahwa seekor kambing yang merupakan batas paling minimal yang 
disyariatkan bagi orang yang mampu. Akan tetapi sanad hadits ini 
lemah seperti telah dijelaskan. 


Dalam riwayat Ma’mar dari Tsabit, Anas berkata, “Sungguh aku 
telah melihat dibagikan seratus ribu untuk setiap perempuan di antara 
istri-istrinya sesudah kematiannya”. Saya berkata, beliau wafat dan 
meninggalkan empat istri, maka jumlah semua peninggalannya adalah 
tiga ribu dua ratus juta. Jumlah ini dibanding peninggalan Az-Zubair 
yang telah disebutkan penjelasannya pada kitab Fardhu Al Khumus 
(Ketetapan seperlima rampasan perang) adalah sangat sedikit. Maka 
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kemungkinan peninggalan Abdurrahman dalam jumlah dinar, 
sedangkan pada kisah Az-Zubair adalah dirham, karena kekayaan 
harta Abdurrahman bin Auf sangatlah masyhur. 


Pelaiaran vang dapat diambil ; 

1. Dalil tentang perintah walimah seperti yang telah dijelaskan. 

2. Walimah dilakukan sesudah dukhul. Namun, jika dicermati, 
maka tidak ada indikasi ke arah ini. Bahkan hadits tersebut 
hanya menyebutkan agar segera dilakukan walimah meski 
setelah dukhul. 

3. Kambing merupakan batas minimal yang dihidangkan dalam 
walimah bagi yang mampu. Kalau bukan karena adanya 
keterangan bahwa Nabi SAW membuat walimah untuk sebagian 
istri-istrinya-seperti akan disebutkan-kurang dari seekor 
kambing, niscaya bisa saja hadits di atas dijadikan dalil bahwa 
kambing merupakan batas minimal yang mencukupi suatu 
walimah, dan inipun hanya bagi mereka yang mampu. 
Disamping itu, menjadikan hadits di atas sebagai dalil dalam 
persoalan ini bertentangan dengan redaksi hadits yang ditujukan 
kepada satu orang, sementara para ulama berbeda pendapat; 
apakah perintah yang ditujukan kepada satu orang dapat 
diberlakukan secara umum, ataukah tidak demikian? Masalah ini 
telah disinyalir oleh Asy-Syafi’i sebagaimana dinukil Al Baihaqi 
darinya, dia berkata, “Saya tidak mengetahui ada orang yang 
diperintah seperti itu selain Abdurrahman. Namun, saya tidak 
mendapatkan pendapat yang mengatakan bahawa beliau SAW 
tidak melakukan walimah.” Maka beliau menjadikan hai ini 
sebagai landasan untuk menetapkan bahwa hukum walimah 
tidak wajib. 

4. Disimpulkan dari konteks hadits bahwa disukai memperbanyak 
jamuan pesta pemikahan bagi yang mampu. Iyadh berkata, “Para 
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ulama telah sepakat bahwa tidak ada batasan untuk jumlah 
maksimalnya.” Adapun jumlah minimalnya adalah sama seperti 
itu. Mana saja yang mungkin dilakukan sudah dianggap 
mencukupi. Namun, yang disukai adalah disesuaikan dengan 
keadaan suami. Orang yang berkecukupan mungkin cukup 
mudah menghidangkan seekor kambing ataupun yang lebih 
darinya. Pada pembahasan mendatang akan disebutkan masalah 
pengulangan walimah dalam beberapa hari. 

5. Keutamaan Sa'ad bin Ar-Rabi’ yang lebih mementingkan orang 
lain daripada dirinya. 

6. Keutamaan Abdurrahman bin Auf yang sangat zuhud. Dia tetap 
menjaga rasa mälu dan harga diri meskipun dia butuh. 

7. Disukai mempererat persaudaraan dan hendaknya orang kaya 
mengutamakan orang-orang miskin, hingga dengan memberikan 
salah satu di antara dua istrinya. 

8. Disukai bagi yang diberikan seperti itu agar menolaknya, karena 
pada umumnya hai seperti ini dilakukan dengan sangat berat. 
Namun, bila diketahui tak ada unsur keberatan, maka boleh 
diterima. 

9. Barangsiapa meninggalkan hai seperti itu karena tujuan yang 
benar, maka Allah akan menggantikan yang lebih baik darinya. 

10. Tidak ada kekurangan bagi siapa yang melakukan perbuatan 
seperti dalam hadits itu. 

11. Tidak disukai menerima sesuatu yang diperkirakan 
mendatangkan kehinaan, baik berupa hibah atau selainnya. 

12. Hidup dari usaha sendiri baik perdagangan maupun 
keterampilan, lebih utama daripada hidup dari pemberian atau 
yang sepertinya. 

13. Disukai memberikan doa kepada yang menikah. 
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14. Disukai bagi Imaxn (pemimpin) tertinggi menanyakan keadaan 
para sahabat dan pengikutnya, terutama jika dia melihat pada 
mereka perkara yang tidak biasanya. 

15. Bagi pengantin boleh keluar dari rumahnya sementara masih ada 
bekas-bekas seperti minyak wangi dan sebagainya. 


16. 


Hadits ini dijadikan dalil yang membolehkan memakai za’faran 
bagi pengantin. Ia juga dijadikan pengkhusus bagi keumuman 
larangan menggunakan za’faran bagi laki-laki seperti akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. Namun ditanggapi 
bahwa mungkin wama kuning tersebut terdapat pada pakaiannya 
bukan badannya. Jawaban ini berasal dari madzhab Maliki 
sesuai pandangan mereka yang membolehkan menggunakannya 
pada pakaian dan tidak pada badan. Imam Malik menukil 
pendapat ini dari ulama Madinah. Sehubungan dengan ini 
disebutkan hadits Abu Musa yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, õj—j — * i aJ-Jr Jarj Jli Sl (Allah tidak 


menerima shalat seseorang yang di badannya terdapat sesuatu 
dari khaluq). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud. Logikanya, 
selain jasad, maka tidak masuk dalam cakupan ancaman itu. 
Adapun Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i serta yang sependapat 
dengan keduanya melarangnya juga pada pakaian. Mereka pun 
berpegang kepada hadits-hadits yang berbicara tentang ini dan 
umumnya memiliki derajat shahih. Bahkan di antaranya ada 
yang sangat tegas mendukung klaim mereka seperti yang akan 
dijelaskan. Atas dasar ini, maka kisah Abdurrahman bin Auf 
ditanggapi dengan beberapa tanggapan, yaitu; Pertama, 
peristiwa Abdurrahman bin Auf berlangsung sebelum ada 
larangan memakai shufrah. Namun, tanggapan ini perlu 
pembuktian dari sisi sejarah. Hanya saja mungkin dikuatkan 
dengan redaksi kisah Abdurrahman yang mengindikasikan 
terjadi di masa awal hijrah. Sementara mayoritas yang 
meriwayatkan larangan akan hai itu adalah mereka yang masuk 
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Islam lebih akhir. Kedua, bekas shufrah yang ada pada 
Abdurrahman adalah karena bersentuhan dengan istrinya, maka 
hai itu teijadi tanpa disengaja. Pendapat ini diunggulkan An- 
Nawawi dan dinisbatkannya kepada para peneliti. Bahkan Al 
Baidhawi menjadikannya sebagai landasan pokok dan dia 
mengembalikan salah satu di antara dua kemungkinan pada 
lafazh ‘mahyam’. Dia berkata, “Maknanya, ‘Apakah penyebab 
yang aku lihat padamu?’ Oleh karena itu, dia menjawab bahwa 
dirinya telah menikah.” Dia berkata, “Mungkin juga ini adalah 
pertanyaan yang berindikasi pengingkaran, karena sebelumnya 
telah ada larangan memakai shufrah. Maka Abdurrahman 
menjawab, ‘Aku telah menikah’, yakni; shufrah ini dipakai oleh 
istriku dan menempel padaku tanpa aku sengaja.” Ketiga, 
Abdurrahman butuh menggunakan wangian untuk masuk ke 
tempat istrinya, namun saat itu dia tidak menemukan wangian, 
maka dia pun menggunakan minyak wangi untuk perempuan, 
dan kebetulan di minyak wangi itu terdapat shufrah. Artinya, 
diperbolehkan menggunakan sedikit shufrah apabila tak ada 
yang lain, demi memadukan antara dua dalil. Dari sisi lain, 
ditemukan perintah menggunakan minyak wangi ketika hendak 
shalat Jum’at, meskipun harus menggunakan minyak wangi 
perempuan. Maka bekas shufrah tersebut masih tersisa padanya. 
Keempat, shufrah tersebut sangatlah sedikit dan tidak tersisa, 
kecuali bekasnya. Oleh karena itu, Nabi SAW tidak 
mengingkarinya. Kelima, sesungguhnya yang tidak disukai 
dalam pemakaian shufrah jika terbuat dari zafaran dan 
selainnya. Adapun bila tidak terbuat dari wangi-wangian maka 
diperbolehkan. Pendapat ini dipastikan kebenarannya oleh Al 
Baji. Keenam, larangan menggunakan zafaran bagi laki-laki 
bukan dalam konteks tahrim (pengharaman). Dalilnya adalah 
persetujuan beliau SAW atas perbuatan Abdurrahman bin Auf 
pada hadits di atas. Ketujuh, pengantin dikecualikan dari 
larangan tersebut, terutama jika masih muda. Pendapat ini 
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disebutkan Abu Ubaid, dan dia berkata, “Mereka biasa memberi 
keringanan bagi pemuda di masa-masa pengantinnya.” Dia 
berkata pula, “Dikatakan, pada masa awal Islam, seorang yang 
menikah niscaya memakai kain yang telah diberi pewama 
sebagai pertanda pemikahannya, agar orang-orang dapat 
memberikan bantuan untuk walimah pemikahannya.” Namun, 
kemudian dia berkomentar, “Perkara ini tidak terkenal.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pertanyaan Nabi SAW kepada 
Abdurrahman menunjukkan bahwa yang demikian tidak khusus 


pada saat pemikahan. Akan tetapi pada sebagian jalur hadits ini- 
sebagaimana dikutip Abu Awanah dari Syu’bah, dari Humaid- 
disebutkan, : JÜü Õ* <*#' 

j-? cirjjJ (Aku datang kepada Nabi 


SAW dan beliau melihat padaku tanda-tanda baru saja menikah. 
Maka beliau bertanya, “Apakah engkau sudah menikah?” Aku 
berkata, "Aku menikahi seorang perempuan dari kalangan 
Anshar”). Mungkin redaksi ini dijadikan pegangan atas klaim 
itu. Namun, sesungguhnya riwayat-riwayat ini mengisahkan 
kejadian yang sama. Pada kebanyakan riwayat disebutkan bahwa 
dia berkata, “ Mahyam atau apakah ini?” Maka inilah yang 
menjadi pegangan. Kalimat, &&>—* (tanda-tanda baru 


menikah ) adalah rasa senang, gembira, dan bekas-bekas 
perhiasannya. 


17. Hadits ini dijadikan dalil bahwa pemikahan harus ada mahar, 
karena Nabi SAW bertanya kepada Abdurrahman tentang 
jumlahnya, bukan bertanya, “Apakah engkau memberikah mahar 
kepadanya atau tidak?” Makna zhahir hadits mengindikasikan 
perlunya penyisipan kata tertentu karena lafazh ‘kam ’ (berapa) 
yang berfungsi penetapan jumlah telah digunakan secara mutlak. 
Demikian perkataan sebagian ulama madzhab Maliki. Namun 
hai ini perlu ditinjau lebih lanjut karena kemungkinan yang 
dimaksud adalah mengabarkan jumlah yang banyak atau sedikit, 
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setelah itu dikabarkan kepadanya menurut apa yang sesuai 
kondisinya. Ketika Abdurrahman memberitahukan jumlahnya, 
maka beliau SAW tidak mengingkarinya, dan bahkan 
mengukuhkannya. 

18. Hadits ini dijadikan dalil tentang disukainya memperkecil 
mahar, sebab Abdurrahman bin Auf termasuk orang 
berkecukupan di kalangan sahabat. Namun Rasulullah SAW 
menyetujui perbuatannya yang memberi mahar emas seberat biji 
kurma. Hai ini ditanggapi bahwa peristiwa ini teijadi di awal 
masa hijrah di saat dia baru sampai di Madinah. Adapun 
kekayaannya diperoleh sesudah itu, ketika dia terus menekuni 
perdagangan, hingga mampu memberikan bantuan cukup besar 
di sebagian peperangan. Semua itu berkat doa Nabi SAW 
untuknya. 

19. Hadits ini dijadikan dalil yang membolehkan membuat 
peijanjian dengan perempuan yang akan dinikahi, jika 
perempuan itu dicerai dan iddahnya berakhir, berdasarkan 
perkataan Sa'ad bin Ar-Rabi’, “Lihatlah mana di antara kedua 
istriku yang lebih engkau sukai, aku akan menceraikannya dan 
jika iddahnya selesai, engkau dapat menikahinya.” Laiu keadaan 
ini pun tidak diingkari Nabi SAW. Akan tetapi ditanggapi bahwa 
tidak ada nukilan yang menyatakan si perempuan mengetahui 
hai itu. Terlebih lagi belum ada penentuan perempuan yang 
dimaksud. Hanya saja jika keadaan mereka dicermati, maka 
timbul asumsi bahwa kedua istri Sa'ad juga mengetahuinya, 
sebab peristiwa ini berlangsung sebelum turun ayat hijab dan 
mereka masih biasa bersama-sama dengan perempuan. Kalau 
bukan karena keyakman Sa'ad bin Ar-Rabi’ bahwa keduanya 
akan ridha, tentu beliau tidak akan memastikan demikian. Ibnu 
Al Manayyar berkata, “Adanya ikatan janji antara dua orang 
laki-laki tidak mengakibatkan teijadinya ikatan peijanjian antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan, karena jika 
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seorang perempuan dilarang meminangnya secara terang- 
terangan pada masa iddahnya, tentu saat masih menjadi istri 
orang lain lebih terlarang lagi, karena jika seorang perempuan 
dicerai, maka dia masuk dalam masa iddah.” Dia berkata pula, 
“Meski si perempuan mengetahui hai itu, dia tetap memiliki hak 
memilih setelah iddahnya berakhir. Adapun larangan hanya 
berlaku untuk peijanjian seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan atau walinya, bukan antara seorang laki-laki dengan 
laki-laki lain yang sama-sama tidak memiliki hubungan mahram 
dengan perempuan itu. 

20. Seorang laki-laki boleh melihat perempuan sebelum 
menikahinya. 


Catatan: 


Pada dasamya masalah ini lebih tepat disebutkan pada 
pembahasan tentang adab, tetapi saya membahasnya lebih awal di 
tempat ini karena ingin menyempumakan faidah hadits. Masalah yang 
dimaksud bahwa Imam Bukhari membuat bab pada pembahasan 
tentang adab dengan judul “Persaudaraan dan Persekutuan”, kemudian 
menyebutkan juga hadits pada bab di atas melalui Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan, dari Humaid, dan beliau hanya menyebutkan lafazh, ^ 'Jt- 


,9 s s 9ss } s9s s i s * 91 s , ts i , s \9 s 9 s 9 ». t 9s , s9 t s s •» I 

JiLt JJj aIIp j* jt J**- vLP l ^jü uj : Jl i 

yJj r-rf ai j (Dari Anas dia 


berkata, “Ketika Abdurrahman bin Auf datang kepada kami, Nabi 
SAWmempersaudarakan antara dia dengan Sa’ad bin Ar-RabiLaiu 
Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Buatlah walimah meski dengan 
[menyembelih] seekor kambing”’). Al Muhib Ath-Thabari menduga 
bahwa ia adalah hadits tersendiri. Oleh karena itu, dia membuat bab 
dalam pembahasan walimah dengan judul, “Penyebutan walimah 
untuk persaudaraan.” Kemudian dia menukil hadits dengan lafazh 
seperti tädi seraya berkata, “Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari.” 
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Namun, keberadaan hadits ini sebagai penggalan hadits pada bab di 
atas merupakan hai yang sangat j elas bagi mereka yang mengetahui 
sedikit ilmu hadits. Imam Bukhari sangat sering melakukan hai seperti 
itu. Perintah kepada Abdurrahman bin Auf agar melakukan walimah 
berkaitan dengan pemikahannya, bukan karena persaudaraan. Al 
Muhib juga menyinggung persoalan ini namun diposisikannya hanya 
sebagai suatu kemungkinan. Padahal ia tidak bisa dianggap sebagai 
kemungkinan bagi mereka yang dikenal sebagai ahli hadits. 

Adapun hadits ketiga adalah, “ Tidaklah Nabi SAWmengadakan 
walimah ketika menikahi seorang pun di antara istri-istrinya, 
sebagaimana beliau mengadakan walimah ketika menikahi Zainab ." 
Zainab yang dimaksud adalah Zainab binti Jahsy, seperti disebutkan 
pada bab sebelumnya. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Sulaiman bin Harb, dari Hammad, dari Tsabit, dari Anas. Hammad 
yang disebutkan di sini adalah Ibnu Zaid. Apa yang dikatakan dalam 
hadits ini hanya secara kebetulan bukan pembatasan, seperti akan 
kami bahas pada bab berikutnya. Hanya mungkin dipahami dari 
pemyataan penulis kitab At-Tanbih (salah seorang ulama madzhab 
Syaff i) bahwa kambing adalah batas maksimal untuk suatu walimah, 
karena dia berkata, “Adapun yang paling sempuma adalah 
menyembelih seekor kambing.” Akan tetapi Iyadh telah menukil 
adanya ijma’ yang menyatakan tidak ada batasan maksimal maupun 
minimalnya. Ibnu Abu Ashrun berkata, “Batas minimal walimah bagi 
orang yang berkecukupan adalah menyembelih seekor kambing.” Hai 
ini selaras dengan hadits Abdurrahman bin Auf terdahulu. 

Hadits keempat diriwayatkan Musaddad, dari Abdul Warits, dari 
Syu’aib, dari Anas. Pada sanad ini dikatakan, “Abdul Warits 
menceritakan kepada kami”, sementara dalam riwayat Al Kasymihani, 
“Dari Abdul Warits”. Adapun Syu’aib adalah Ibnu Al Habhab. 
Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan terdahulu pada bab “Orang 
yang Menjadikan Kemerdekaan Budak Perempuan sebagai Mahar 
baginya.” Adapun lafazh di bagian akhir, “Beliau mengadakan 
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walimah ketika menikahinya dengan hidangan berupa adonan.” Dalam 
penjelasan terdahulu di bab “Mengambil Istri Selir”, sudah disebutkan 
dari Humaid, dari Auas, “Beliau memerintahkan agar tikar digelar laiu 
dihidangkan kurma dan keju serta samin, maka itulah walimah beliau 
SAW.” Riwayat ini tidak bertentangan dengan sebelumnya, karena 
apa yang disebutkan di sini merupakan bagian dari adonan tersebut. 
Para pakar bahasa berkata, “Al Hais (adonan) dibuat dari kurma yang 
dibuang bijinya, laiu dicampur dengan keju, atau tepung, atau 
gandum. Kalaupun dicampurkan dengan minyak samin, maka masih 
tergolong ‘ai hais’ (adonan).” 

Hadits kelima diriwayatkan dari Malik bin Ismail, dari Zuhair, 
dari Bayan, dari Anas. Zuhair yang dimaksud adalah Ibnu Muawiyah 
Al Ju’fi, dan Bayan adalah Ibnu Bisyr Al Ahmasi. Dalam riwayat Ibnu 
Khuzaimah dikutip dari Musa bin Abdurrahman Al Masruqi dari 
Malik bin Ismail (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dari Zuhair, 
“Bayan menceritakan kepada kami.” 

(Dengan seorang perempuan). Menurut dugaan yang kuat, 

dia adalah Zainab binti Jahsy. Asumsi ini berdasarkan keterangan 
dalam riwayat Abu Utsman dari Anas, sesungguhnya Nabi SAW 
mengirimnya memanggil beberapa laki-laki untuk menghadiri 
peijamuan. Kemudian hai itu menjadi sangat j elas dalam riwayat At- 
Tirmidzi. Dia mengutipnya secara lengkap melalui jalur lain dari 
Bayan bin Bisyr, dan ditambahkan setelah kalimat ‘kepada 
peijamuan’, “Ketika mereka makan dan keluar, Rasulullah SAW 
berdiri, laiu melihat dua laki-laki sedang duduk-duduk.” Setelah itu 
disebutkan kisah turunnya ayat, "Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu masuk ke rumah-rumah Nabi. ” Tentu saja kisah ini 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy, tanpa ada kemungkinan lain, 
seperti telah disebutkan secara panjang lebar pada tafsir surah Al 
Ahzaab. 
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70. Orang yang Mengadakan Walimah untuk Sebagian Istrinya 
Lebih Banyak (Meriah) Dibanding yang Lain 


* / ✓ 


* i ^ h-* <i * 0 0 ' 9 / ^ o ✓ 
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* * ' ^ * 
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5171. Dari Tsabit, dia berkata, “Disebutkan pemikahan Zainab 
binti Jahsy di sisi Anas, maka dia berkata, ‘Aku tidak pemah melihat 
Rasulullah SAW mengadakan walimah atas seorang pun di antara 
istri-istrinya, seperti ketika beliau mengadakan walimah untuknya 
(Zainab). Beliau mengadakan walimah untuknya dengan 
menyembelih seekor kambing’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang mengadakan walimah untuk sebagian istrinya 
lebih banyak dibanding yang lain). Disebutkan hadits Anas tentang 
Zainab binti Jahsy yang walimahnya berupa seekor kambing. Ia sangat 
jelas mendukung judul bab berdasarkan indikasi redaksinya. Ibnu 
Baththal mengisyaratkan bahwa yang demikian teijadi tanpa unsur 
kesengajaan untuk melebihkan sebagian istrinya atas sebagian yang 
lain, bahkan teijadi secara kebetulan. Sekiranya kambing tersedia pada 
setiap pemikahan dengan istri-istrinya, tentu beliau akan 
menghidangkan kambing pula di setiap walimahnya, karena beliau 
adalah manusia paling dermawan, tetapi beliau tidak berlebihan 
dalam hal-hal berkaitan dengan urusan dunia. Sebagian 
mengemukakan kemungkinan bahwa Nabi SAW melakukan hai ini 
(walimah dengan menyembelih kambing) dalam rangka penjelasan 
tentang bolehnya. Al Karmani berkata, “Barangkali sebab 
pengutamaan Zainab dalam walimahnya atas selainnya adalah sebagai 
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rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang diberikan-Nya berupa 
pemikahan dengan Zainab melalui perantara wahyu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penafian Anas bahwa Nabi SAW 
tidak mengadakan walimah atas seorang pun di antara istrinya 
melebihi walimah Zainab, tampaknya perlu dipahami menurut apa 
yang dia ketahui. Atau karena apa yang teijadi berupa keberkahan 
dalam walimahnya, dimana kaum muslimin dikenyangkan dengan roti 
dan daging seekor kambing, karena yang nampak, ketika beliau 
mengadakan walimah dengan Maimunah binti Al Harits —saat beliau 
menikahinya ketika umrah qadha di Makkah— dan beliau meminta 
penduduk Makkah hadir dalam walimahnya, maka kurang tepat 
dikatakan walimah tersebut tidak lebih dari seekor kambing, sebab 
saat itu kehidupan telah lapang mengingat kejadiannya berlangsung 
sesudah penaklukan Khaibar. Allah telah memberi keluasan kepada 
kaum muslimin sejak penaklukan Khaibar. Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Disimpulkan dari pengutaman sebagian istri atas sebagian yang lain 
dalam hai walimah, tentang bolehnya mengkhususkan sebagian 
mereka atas yang lainnya dalam hai perhatian, kelembutan, dan 
hadiah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembahasan tentang ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang hibah. 


71. Orang yang Mengadakan Walimah Kurang dari Seekor 

Kambing 
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5172. Dari Manshur Ibnu Shafiyyah, dari ibunya Shafiyyah binti 
Syaibah, dia berkata, “Nabi SAW mengadakan walimah atas sebagian 
istrinya dengan (hidangan) dua mud sya’ir (gandum).” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang mengadakan walimah kurang dari seekor 
kambing). Kisah ini meskipun hukumnya disimpulkan dari hadits 
sebelumnya namun yang terdapat di tempat ini adalah pemyataan 
tekstual. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Yusuf, dari Sufyan, dari Manshur Ibnu Shafiyyah, dari ibunya 
Shafiyyah binti Syaibah. Muhammad bin Yusuf adalah Al Firyabi 
seperti ditandaskan Al Ismaili dan Abu Nu’aim dalam Musnad 
masing-masing, dan juga orang-orang yang mengikuti mereka. Sufyan 
adalah Ats-Tsauri seperti akan disebutkan dalam pembicaraan ahli 
naqd (para kritikus). Al Karmani mengemukakan kemungkinan jika 
Sufyan di sini adalah Ibnu Uyainah dan Muhammad bin Yusuf adalah 
Al Baikandi. Dia mengukuhkan pendapat ini dengan menyatakan dua 
Sufyan meriwayatkan dari Manshur bin Abdurrahman. Namun yang 
pasti menurut kami bahwa riwayat itu dari Al Firyabi dari Ats-Tsauri. 

Al Barqani berkata, “Hadits ini diriwayatkan Abdurrahman bin 
Mahdi, Waki’, dan Rauh bin Ubadah, dari Ats-Tsauri. Mereka 
menjadikannya dari riwayat Shafiyyah binti Syaibah. Kemudian 
diriwayatkan Abu Muhammad Az-Zubairi, Mu'ämmal bin Ismail, dan 
Yahya bin Al Yaman, dari Ats-Tsauri, mereka menyebutkan dari 
Shafiyyah binti Syaibah dari Aisyah.” Dia berkata, “Versi pertama 
lebih tepat. Shafiyyah ini tidak tergolong sahabat dan haditsnya 
mursal. ” Dia berkata pula, “An-Nasa'i telah memberi dukungan 
kepada mereka yang tidak mengutipnya dari Aisyah. Dia mengutipnya 
dari Bundar dari Ibnu Mahdi, laiu dia berkata, ‘Haditsnya mursal’. ” 

Riwayat Waki’ dinukil Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf- 
nya. Laiu dia meralat pada sebagian naskah dengan mencantumkan 
Aisyah. Namun, ini adalah kekeliruan dari pelakunya. Al Ismaili 
meriwayatkan dari Yazid bin Abu Hakim Al Adani. Kemudian Ismail 
Al Qadhi meriwayatkan di kitab Akhlaq An-Nabi SAW dari 
Muhammad bin Katsir Al Abdi, keduanya dari Ats-Tsauri, seperti 
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dikatakan Al Firyabi. Laiu Al Ismaili meriwayatkan juga dari Yahya 
bin Zakariya bin Abu Za'idah, dari Ats-Tsaun, dengan mencantumkan 
Aisyah. Ibnu Al Mawwaq mengklaim bahwa An-Nasa i 
meriwayatkannya dari Yahya bin Adam, dari Ats-Tsauri, dan dia 
berkata, “la bukan tanpa Al Firyabi”. Demikian yang dia katakan. An- 
Nasa'i tidak meriwayatkannya kecuali dari Yahya bin Al Yaman, 
sementara dia seorang periwayat yang lemah. Demikian juga 
Mu'ammal bin Ismail dalam haditsnya dari Ats-Tsauri terdapat 
kelemahan. Riwayat paling kuat yang menambahkan Aisyah adalah 
riwayat Abu Ahmad Az-Zubair yang dinukil Ahmad dalam 
Musnadnya darinya, dan demikian juga Yahya bin Abu Za idah. 
Adapun mereka yang tidak mencantumkan Aisyah, jumlahnya lebih 
banyak, lebih pakar, dan lebih mengetahui hadits Ats-Tsauri, 
dibanding mereka yang mencantumkannya. Menurut tinjauan kaidah 
para ahli hadits, masalah ini masuk bagian tambahan pada sesuatu 
yang telah memiliki sanad yang lengkap. 

Al Ismaili menyebutkan bahwa Ümar bin Muhammad bin Al 
Hasan bin At-Tall meriwayatkannya dari bapaknya dari Ats-Tsauri, 
dan dia berkata kepadanya, “Dari Manshur Ibnu Shafiyyah dari 
Shafiyyah binti Huyay.” Dia berkata, “Tidak diragukan lagi, ini tidak 
benar. Mungkin juga maksud mereka yang menyebutnya sebagai 
hadits mursal adalah mursal sahabat, karena Shafiyyah binti Syaibah 
tidak menghadiri pemikahan perempuan tersebut, sebab Shafiyyah 
berada di Makkah dan masih kanak-kanak atau mungkin belum 
dilahirkan. Sedangkan pemikahan perempuan yang dimaksud 
berlangsung di Madinah, seperti akan dijelaskan. 

Mengenai penegasan Al Barqani bahwa jika tidak 
mencantumkan Aisyah berarti hadits itu mursal, sesungguhnya telah 
dikemukakan sebelumnya oleh An-Nasa i, dan kemudian Ad- 
Daraquthni. Dia berkata, “Ini termasuk hadits-hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dan tergolong mursal. Demikian juga 
ditegaskan Ibnu Sa’ad dan Ibnu Hibban, bahwa Shafiyyah binti 
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Syaibah adalah seorang tabi'in. Hanya saja Al Mizzi menyebutkan 
dalam kitab Al Athraf bahwa Imam Bukhari meriwayatkan pada 
pembahasan tentang haji setelah hadits Abu Hurairah dan Ibnu Hibban 
tentang pengharaman Makkah, dia berkata, “Aban bin Shalih berkata, 
dari Al Hasan bin Muslim, dari Shafiyyah binti Syaibah, dia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah SAW...’ sama sepertinya.” Dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dengan sanad yang maushul 
melalui jalur tersebut.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga disebutkan Imam 
Bukhari melalui jalur maushul dalam kitab At-Tarikh. Kemudian Al 
Mizzi berkata, “Sekiranya hai ini shahih, maka ia sangat tegas 
menunjukkan keshahihaimya, tetapi Aban bin Shalih adalah periwayat 
yang lemah.” Demikian dia mengatakannya di tempat ini. Namun, 
ketika menyebut biografi Aban bin Shalih di kitab At-Tahdzib, dia 
tidak mengutip pemyataan dari seorang pun yang melemahkannya. 
Bahkan dia mengutip pemyataan yang menggolongkannya sebagai 
periwayat yang tsiqah, dari Yahya bin Ma’in, Abu Hatim, Abu 
Zur’ah, dan selain mereka. 

Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Mukhtashar At-Tahdzib, “Aku 
tidak melihat seorang pun yang melemahkan Aban bin Shalih.” 
Seakan-akan dia belum menemukan pemyataan Ibnu Abdul Barr di 
kitab At-Tamhid, ketika menyebut hadits Jabir tentang menghadap 
kiblat bagi yang buang hajat, dari riwayat Shalih bin Aban yang 
dimaksud, “Hadits ini tidaklah shahih, sebab Shalih bin Aban 
tergolong periwayat yang lemah.” Seakan-akan tidak tampak jelas 
dalam pandangannya antara Aban bin Shalih dengan Aban bin 
Ayyasy Al Bashri (sahabat Anas), karena Aban bin Ayyasy adalah 
periwayat yang lemah menurut kesepakatan ulama. Namun, ia lebih 
banyak menceritakan hadits dan lebih banyak muridnya dibandingkan 
Aban bin Shalih. 

Oleh karena itu, ketika Ibnu Hazm menyebutkan hadits itu dari 
Jabir, dia berkata, “Aban bin Shalih bukan periwayat yang masyhur.” 
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Saya berkata, “Akan tetapi cukup pemyataan tsiqah dari Ibnu Ma’in 
dan yang disebutkan bersamanya.” Turut meriwayatkan juga darinya 
Ibnu Juraij, Usamah bin Zaid Al-Laitsi, dan selain keduanya. Adapun 
yang paling masyhur dalam mengutip riwayat darinya adalah 
Muhammad bin Ishaq. Al Mizzi menyebutkan juga hadits Shafiyyah 
binti Syaibah, bahwa dia berkata, “Nabi SAW thawaf mengendarai 
unta dan menyebut hajar aswad dengan tongkat pendek, dan aku 
melihat kepadanya.” Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Laiu Al Mizzi berkata, “Hai ini melemahkan perkataan mereka 
yang mengingkari bahwa dia sempat melihat Nabi SAW.” Sebab 
sanad hadits tädi adalah hasart. Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika dia 
terbukti sempat melihat Nabi SAW dan juga mengutipnya secara 
akurat, maka apa halangan bila beliau mendengar pinangan Nabi 
SAW, meski saat itu beliau masih kecil? 


Manshur bin Shafiyyah yang disebutkan pada bab ini 
dinisbatkan kepada ibunya, karena Shafiyyah adalah nama ibunya. 
Adapun nama bapaknya adalah Abdurrahman bin Thalhah bin Al 
Harits bin Thalhah bin Abu Thalhah Al Qurasyi Al Abdari Al Hajabi. 
Kakeknya paling atas -yakni Al Harits-terbunuh pada perang Uhud 
dalam keadaan kafir, demikian juga bapaknya Thalhah bin Abu 
Thalhah. Adapun kakeknya paling bawah -yakni Thalhah bin Al 
Harits- sempat melihat Nabi SAW. Namun mereka mengabaikan 
penyebutannya dalam deretan sahabat. Kemudian dalam kitab Rijal Al 
Bukhari karya Al Kullabadzi, dikatakan bahwa dia Manshur bin 
Abdurrahman bin Thalhah bin Ümar bin Abdurrahman At-Taimi, 
tetapi dia melakukan kekeliruan dalam hai itu seperti disinyalir Ridha 
Asy-Syathibi, seperti saya baca sendiri pada tulisan tangannya. 


AiU-—i ja *j p 4lip <üii (Nabi SA JV mengadakan 


walimah atas sebagian istrinya). Saya belum menemukan keterangan 
tentang namanya secara tegas. Namun, kemungkinan paling dekat 
adalah Ummu Salamah. Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Syaikhnya (Al 
Waqidi) melalui sanad- nya, dari Ummu Salamah, dia berkata, “Ketika 
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Nabi SAW meminangku —dia menyebutkan kisah pemikahaxmya 
dengan beliau SAW— maka beliau memasukkanku ke rumah Zainab 
binti Khuzaimah. Temyata di sana terdapat kantong berisi sya’ir. 
Maka aku mengambilnya dan menumbuknya, laiu aku memasaknya di 
periuk, laiu aku mengambil sedikit ihalah (lemak atau minyak) untuk 
lauk, maka itulah makanan Rasulullah SAW.” 

Ibnu Sa'ad menyebutkan juga bersama Ahmad melalui sanad 
yang shahih hingga Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits, 
bahwa Ummu Salamah mengabarkan kepadanya —disebutkan kisah 
pinangan dan pemikahannya— laiu dikatakan, “Aku mengambil tsifal 
(kulit pengalas gilingan) milikku, laiu mengeluarkan biji-biji gandum 
yang berada dalam kantong, kemudian aku mengeluarkan lemak dan 
memasaknya untuk beliau SAW, kemudian beliau istirahat malam, 
dan pagi harinya...” An-Nasa'i meriwayatkannya juga, tetapi tidak 
menyebutkan maksudnya di tempat ini. Adapun substansi pokoknya 
terdapat dalam riwayat Muslim tanpa menyertakan hai itu. Adapun 
riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath dari jalur Syarik, dari 
Humaid, dari Anas, dia berkata, tS ~l'(■ Zle 4 >i JLo 

j . « - . t <ui—li (Rasulullah SAW mengadakan walimah ketika 

menikahi Ummu Salamah dengan hidangan kurma dan samin). 
Namun, ini adalah kekeliruan dari Syarik, karena dia buruk 
hafalannya. Mungkin juga kekeliruan berasal dari periwayat sesudah 
Syank (yakni Jandal bin Waliq), karena Muslim dan Al Bazzar 
melemahkannya, tetapi dikuatkan oleh Abu Hatim Ar-Razi dan Al 
Bisti. Hanya saja yang akurat dari hadits Humaid, dari Anas, bahwa 
hadits itu berkenaan dengan kisah Shafiyyah. Demikian juga 
diriwayatkan An-Nasa'i dari riwayat Sulaiman bin Bilal dan selainnya 
dan Humaid, dari Anas, secara ringkas. Namun, ia telah dikutip Imam 
Bukhari secara panjang lebar di bagian awal pembahasan tentang 
nikah melalui jalur lain dari Humaid dari Anas. Kemudian para 
penulis kitab As-Sunan menukil dari Az-Zuhri dari Anas sama seperti 
itu sehubungan kisah Shafiyyah. Mungkin juga yang dimaksnH 


te 
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‘nisaa'iki ’ (perempüan-perempuannya) lebih umum daripada sekedar 
istri-istrinya, yakni perempuan-perempuan yang dinisbatkan 
kepadanya. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Asma' binti Umais, dia 
berkata, j») jt J-W OUjJi illi ^ cJ\ Š Ui ^Lp jjji liii 

-j ipjj (Sungguh Ali mengadakan walimah ketika 


menikahi Fathimah. Tidak ada walimah di masa itu yang lebih utama 
daripada walimahnya. Dia menggadaikan baju besinya kepada 
seorang Yahudi dengan separuh gandum). Tidak diragukan lagi 
bahwa dua mud adalah setengah sha'. Maka seakan-akan dia berkata, 
“Setengah Sha' gandum.” Dengan demikian, teijadi keserasian kisah 
pada bab di atas. Kemudian penisbatan walimah kepada Rasulullah 
SAW bersifat majaz, mungkin karena beliau yang membayarkan 
harga gandum kepada si Yahudi, dan mungkin juga karena sebab- 
sebab lain. 


jt (Dengan dua mud gandum). Demikian tercantum 
* * 

dalam riwayat semua periwayat yang menukilnya dari Ats-Tsauri 
yang sempat aku dapatkan dan telah disebutkan terdahulu. Hanya saja 
dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi disebutkan, js-Ca* 

4 -* ' 

(dengan dua sha ’ gandum). Riwayat ini dinukil An-Nasa'i dan Al 
Ismaili dari Abdurrahman. Akan tetapi, meski dia lebih pakar 
dibanding perawi lainnya dari Ats-Tsauri, namun jumlah yang banyak 
tentu lebih akurat dibandingkan satu orang, seperti dikatakan Asy- 
Syafi’i di selain tempat ini. 


72. Keharusan Menghadiri Walimah dan Undangan 
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Dan orang yang mengadakan walimah tujuh hari dan yang 
sepertinya. Nabi SAW tidak memberi tempo sehari dan tidak pula dua 
hari. 


^ I I ' 1 * . t » ' , f . / J S/ ^ 1 ^ } 0 * 1 . 0 ^ 0 *- * 0 * 

^ j** j w* 11 << v g c * Äi)l jjP 

.l$jdu jujjl Jj ^Pi lil :Jl5 jUI-j Jp 


5173. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang kalian diundang 
kepada walimah maha hendaklah dia mendatanginya. ” 


:JU jX-3 2bl Jk yii j. ^ J -Jt. .j*, J ^ 

^Ul ljJj Jl!dl IjIä- 1} J&l 


5174. Dari Abu Wa'il, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, 
"Bebaskanlah tahanan, sambutlah orang yang mengundang, dan 
jenguklah orang yang sakit. ” 
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5175. Dari Muawiyah bin Suwaid, Al Bara' bin Azib RA 
berkata, “Nabi SAW memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan 
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melarang kaini dari tujuh perkara. Beliau memerintahkan kami 
menjenguk orang sakit, melayat jenazah, mendoakan orang bersin, 
menunaikan sumpah, menolong orang yang dizhalimi, menyebarkan 
salam, dan memenuhi undangan. Beliau melarang kami menggunakan 
cincin-cincin emas, bejana-bejana perak, ai mayatsir (jenis minuman 
khamar), ai qassiyah (jenis khamer yang lain), istabraq (sutra kwalitas 
bagus), dan ad-diibaaj (salah satu jenis sutra).” Riwayat ini dinukil 
juga oleh Abu Awanah dan Asy-Syaibani dari Asy’ats tentang 
menyebarkan salam. 


aüI aIS) J y **j c^JLp LJ I y>) "(Jli ^jj 
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5176. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Abu Usaid As-Sa’idi 
mengundang Rasulullah SAW untuk menghadiri pemikahannya. 
Adapun istrinya saat itu sebagai pelayan mereka dan dia adalah 
pengantin.” Sahal berkata, “Apakah kamu tahu minuman apa yang 
dia berikan kepada Rasulullah SAW? Dia menuangkan untuknya (air 
rendaman) kurma sejak satu malam. Ketika beliau SAW selesai 
makan, maka dia memberikan minuman itu kepadanya.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab keharusan menghadiri walimah dan undangan). Demikian 
Imam Bukhari menyebutkan kata ‘undangan’ sesudah ‘walimah’ 
sebagai isyarat bahwa walimah khusus bagi peijamuan pemikahan, 
dan penyebutan kata ‘undangan’ sesudahnya termasuk gaya bahasa 
menyebut kata yang umum sesudah kata yang khusus. Adapun 
perbedaan pendapat tentang waktunya sudah dipaparkan terdahulu. 
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Mengenai pengkhususan kata ‘walimah’ untuk pesta pemikahan, 
maka itu merupakan perkataan ahli bahasa Arab, seperti dinukil Ibnu 
Abdul Barr dari mereka. Hai ini juga dinukil dari Al Khalil bin 
Ahmad, Tsa’lab, serta selain keduanya, dan ia ditandaskan oleh Al 
Jauhari maupun Ibnu Al Atsir. Penulis kitab Al Mühkam berkata, 
“Walimah adalah jamuan pemikahan dan sebagian lagi berkata ia 
digunakan untuk semua makanan yang dibuat bagi pesta pemikahan 
maupun selainnya.” Iyadh berkata di kitab Al Masyariq, “Walimah 
adalah makanan pada akad nikah. Ada pula yang mengatakan pada 
pesta pemikahan. Sebagian lagi mengatakan ia adalah makanan pesta 
pemikahan secara khusus.” Menurut Asy-Syafi’i dan para sahabatnya, 
kata walimah digunakan bagi semua undangan untuk mengungkapkan 
kegembiraan yang terjadi, baik bempa pemikahan, khitan, maupun 
selain keduanya. Al Azhari berkata, “Kata ‘walimah’ diambil dari pJyJ' 

yang bermakna (kumpul), keduanya memiliki kesamaan dari segi 

pola kata maupun makna, karena pada saat itu kedua pasangan suami 
istri berkumpul. Sementara Ibnu Al Arabi berkata, “Asalnya berasal 
dari kalimat ‘ tatmiim asy-syai' wa ijtimaa’uhu’ (penyempumaan 
sesuatu dan pengumpulannya). Al Mawardi dan Al Qurthubi 
menegaskan bahwa kata ini tidak digunakan. pada selain jamuan 
pemikahan, kecuali ada faktor-faktor penjelas yang mengiringinya. 
Adapun õjpj—!' (undangan) maka ia lebih luas cakupannya daripada 

kata 3—<J jJ' (walimah). Menumt pendapat yang masyhur, humf ‘ daV 

pada kata ‘da ’wah’ diberi baris fathah. Tetapi Quthmb memberi tanda 
dhammah pada humf yang memiliki tiga titik, namun para ulama 
menyalahkannya dalam hai itu seperti disinyalir An-Nawawi.” Dia 
berkata, “Kata ‘ diwah ’ (yakni memberi tanda kasrah pada humf 
Wa/’) bermakna ‘nasab’. Sementara Bani Tamim Ar-Rabab justm 
membalikkannya. Mereka memaknai kata ’da ’wah ’ dengan arti 
'nasab ’ dan ‘di ’wah ’ dengan arti undangan peijamuan.” Apa yang dia 
nisbatkan kepada bani Tamim, juga dinisbatkan oleh masing-masing 
penulis kitab Ash-Shihah dan Al Mühkam kepada bani Adi Ar-Rabab. 
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An-Nawawi menyebutkan —mengikuti Iyadh— bahwa jenis- 
jenis undangan itu ada delapan macam, yaitu; 

Pertama, Al Fdzaar, yaitu undangan untuk khitan. 

Kedua, Aqiqah, yaitu undangan untuk kelahiran. 

Ketiga, Khurs, yaitu undangan untuk keselamatan perempuan 
dari keguguran, dan sebagian mengatakan jamuan karena kelahiran, 
adapun aqiqah khusus pada hari ke tujuh. 

Keempat, An-NaqFah, yaitu undangan untuk kedatangan 
seorang musafir, diambil dari kata 'an-naq ’, atinya debu. 

Kelima, Al Wakirah, yaitu undangan untuk menempati rumah 
baru. Diambil dari kata ‘ai wakru’, yaitu tempat berlindung dan 
menetap. 

Keenam, Al Wadhimah, yaitu undangan makan saat tertimpa 
musibah. 

Ketujuh, Al Madubah, yaitu undangan makan tanpa sebab 
tertentu. Boleh dibaca ‘ma'dubah’ dan bisa pula dibaca ‘madabah’. 
Demikian pemyataan An-Nawawi. 

Khusus ‘Al Fdzaar’ bisa juga disebut ‘Al Udzrah Sedangkan 
Khurs terkadang disebut Khursh (yakni, menggunakan huruf ‘shad ’ 
sebagai ganti ‘sin % dan terkadang di bagian akhimya diberi tambahan 
huruf ‘ha ’, sehingga dikatakan ‘Khursah’ dan ‘khurshah ’. Dikatakan 
ia adalah jamuan keselamatan perempuan dari keguguran. Adapun 
jamuan untuk kelahiran dalam arti kegembiraan terhadap anak yang 
lahir, maka disebut aqiqah. Kemudian teijadi perbedaan tentang an- 
naqVah, apakah ia jamuan yang dibuat oleh orang yang datang dari 
safar, atau dibuatkan untuknya? Terdapat dua pendapat. Sebagian 
berkata, “An-Naqi’ah adalah makanan yang dibuat oleh orang yang 
datang dari safar. Adapun makanan yang dibuat untuk orang yang 
datang dari safar maka disebut ‘At-Tuhfah’. Dikatakan, ‘walimah’ 
khusus untuk makanan yang buat ketika dukhul. Adapun jamuan 
pemikahan disebut ‘asy-syundakh’ atau ‘asy-syundukh’, diambil dari 
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perkataan mereka, ‘kuda syundakh’, artinya mendahului kuda-kuda 
lainnya. Jamuan pernikahan disebut demikian karena mendahului 
dukhul. 

Syaikh kami menyebutkan satu pendapat cukup ganjil dalam 
kitab At-Tadrib, dia berkata, “Undangan-undangan ada tujuh macam, 
yaitu walimah, perkawinan, yang disebutkan juga ‘naqii’ah’, dan 
walimah dukhul yaitu pengantin. Sungguh sedikit mereka yang 
membedakan antara keduanya.” Letak keganjilan pemyataan ini 
adalah penamaan walimah pernikahan sebagai ‘naqi’ah’. Kemudian 
saya melihat temyata dalam hai ini dia mengikuti Al Mundziri, namun 
ia mengikuti pendapat yang ganjil. 

Akan tetapi mereka lupa menyebutan walimah ‘hidzaaq ’, yaitu 
makanan yang dibuat ketika anak kecil memperlihatkan prestasi. Hai 
ini disebutkan Ibnu Ash-Shabbagh dalam kitab Asy-Syamil. Menurut 
Ibnu Rif ah, bahwa ini adalah peijamuan saat seorang anak telah 
tamat, yakni tamat Al Qur'an. Demikian dia mengkaitkannya dengan 
tamat Al Qur'an. Padahal bisa juga yang dimaksud menamatkan kadar 
tertentu dari Al Qur'an. Ada pula kemungkinan berlaku pada prestasi 
anak dalam segala hai. 

Al Muhamili menyebutkan dalam kitab Ar-Raunaq bahwa di 
antara walimah itu ada yang disebut 'Al Atiirah’, dan ia adalah 
kambing yang disembelih di awal bulan Rajab, tetapi disanggah 
bahwa ia termasuk udhhiyah (kurban), maka tidak perlu digolongkan 
sebagai walimah. Adapun hukumnya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang aqiqah, bila tidak maka akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang kurban. Mengenai ma'dubah maka terdapat 
padanya perincian. Karena jika ia diperuntukkan bagi orang-orang 
tertentu maka disebut ‘An-Naqara Adapun bila bersifat umum, maka 
disebut ‘AlJafala’. 

Pada akhir hadits Abu Hurairah yang bagian awalnya, “Walimah 
hak dan sunnah”, seperti saya sebutkan sebelumnya di “Bab Walimah 
adalah haq”, bahwa dia berkata, “Al Khurs, Al Fdzaar, dan At-Taukiir, 
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engkau boleh memilih.” Di dalamnya juga terdapat penafsiran hai itu. 
Makna zhahir redaksi hadits itu menyatakan ia adalah marfu' (sampai 
kepada Nabi SAW), namun ada juga kemungkinan haditsnya mauquf 
(hanya sampai kepada sahabat). Dalam Musnad Ahmad dari hadits 
Utsman bin Abu Al Ash sehubungan dengan walimah khitan 
dikatakan, “Bukan menjadi kebiasaan mengundang orang-orang untuk 
menghadirinya.” 

Adapun perkataan Imam Bukhari, “Mesti dipenuhi”, merupakan 
isyarat darinya akan kewajiban memenuhi undangan peijamuan. Ibnu 
Abdul Barr, Iyadh, kemudian An-Nawawi menukil kesepakatan ulama 
yang mewajibkan menghadiri undangan walimah pemikahan secara 
khusus, tetapi pemyataan mereka ini perlu ditinjau kembali. Namun, 
patut diakui bahwa yang masyhur dalam perkataan para ulama adalah 
wajib. Sementara mayoritas ulama madzhab Syafi’i dan Hanbali 
menyatakan ia adalah fardhu ‘ain, dan ini pula yang dinyatakan secara 
tekstual oleh Imam Malik. Kemudian dari sebagian ulama madzhab 
SyafTi dan Hanbali dikatakan hukumnya mustahab (disukai). Laiu Al- 
Lakhmi (salah seorang ulama madzhab Maliki) menyebutkan ini 
adalah pandangan dalam madzhabnya. Adapun perkataan penulis 
kitab Al Hidayah berkonsekuensi wajib padahal dia menegaskan 
hukumnya adalah sunah. Seakan-akan maksudnya, perbuatan ini 
diwajibkan berdasarkan sunnah, bukan sebagai fardhu seperti 
diketahui dari kaidah dasar mereka. Kemudian menurut sebagian 
ulama madzhab Syaffi dan Hanbali hukumnya adalah fardhu kifayah. 

Ibnu Daqiq Al Id menyebutkan dalam kitab Syarh Al Ilmam 
bahwa hai itu berlaku jika undangan disampaikan secara umum. 
Adapun bila dikhususkan pada orang-orang tertentu maka menjadi 
keharusan menghadirinya. Syarat kewajiban menghadiri walimah 
adalah orang yang diundang sudah mukallaf (mendapat beban syariat), 
merdeka, serta rasyid (memiliki pikiran yang bijak), dan tidak 
dikhususkan bagi orang-orang kaya tanpa menyertakan orang-orang 
miskin. Pembahasan lebih lanjut tentang ini akan disebutkan di bab 
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berikutnya. Begitu pula tidak boleh tampak maksud untuk 
mendapatkan simpati seseorang, baik karena kecintaan maupun karena 
rasa segan terhadapnya. Kemudian hendaknya yang mengundang 
adalah muslim (menurut pendapat yang benar) dan khusus pada hari 
pertama (menurut pendapat yang masyhur). Masalah ini akan diulas 
lagi lebih lanjut pada pembahasan mendatang. Syarat lainnya adalah 
belum ada yang mengundang lebih dahulu, karena jika ada yang lebih 
dahulu mengundang maka menjadi keharusan memenuhi undangan 
pertama. Jika undangan datang bersamaan maka didahulukan yang 
lebih dekat hubungan kerabat dibandingkan yang lebih dekat 
tempatnya (menurut pendapat yang lebih benar). Bila keduanya sama 
dalam segala hai maka diadakan undian. Tidak boleh pula di tempat 
itu orang yang mengganggu kehadiran seperti perkara munkar dan 
sebagainya, seperti akan dibahas setelah empat bab. Laiu tidak ada 
udzur (halangan), dan menurut Al Mawardi, batasannya adalah 
perkara-perkara yang bisa memberi keringanan tidak hadir shalat 
beijama’ah. Semua ini berkaitan dengan walimah pemikahan. Adapun 
walimah selain pemikahan akan dibahas setelah dua bab. 

oyuj fbl (Dan orang yang melakukan walimah 

tujuh hari dan sepertinya). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
riwayat Ibnu Abu Syaibah dari Hafshah binti Sirin, dia berkata, 
“Ketika bapakku menikah, dia mengundang para sahabat selama tujuh 
hari, ketika hari giliran kaum Anshar, dia mengundang Ubay bin 
Ka'ab, Zaid bin Tsabit, dan selain keduanya. Saat itu bapakku sedang 
puasa. Ketika mereka telah makan, bapakku pun berdoa dan 
memberikan pujian.” Riwayat ini dinukil Al Baihaqi melalui jalur lain 
dengan redaksi lebih lengkap. Abdurrazzaq meriwayatkan pula 
melalui jalur lain hingga Hafshah, dan dia berkata kepadanya, 
“Delapan hari.” Ini pula yang disinyalir Imam Bukhari dengan 
perkataannya, “Dan sepertinya.” Karena kisah ini hanya satu. Perkara 
ini meski tidak disebutkan Imam Bukhari, tetapi dia cenderung 
membenarkannya karena kemutlakan perintah memenuhi undangan 
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tanpa dikaitkan dengan waktu, seperti akan tampak dari perkataannya 
yang akan saya sebutkan. Hai ini juga sudah disinyalir oleh Ibnu Al 
Manayyar. 


rj j>L) ZÜp ci>; (Nabi SAW tidak 


memberi batasan waktu satu atau dua hari). Maksudnya, Nabi SAW 
tidak memberi batasan waktu tertentu bagi pelaksanaan walimah, baik 
dalam konteks wajib maupun mustahab (disukai), dan kesimpulan ini 
ditarik dari kemutlakannya. Laiu Imam Bukhari menjelaskan 
maksudnya dalam kitabnya At-Tarikh, dimana beliau menyebutkan 
pada biografi Zuhair bin Utsman, hadits yang diriwayatkan Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari Qatadah, dari Abdullah bin Utsman Ats-Tsaqafi, 
dari seorang laki-laki tsaqif-yang biasa beliau memberi pujian 
padanya-jika dia bukan Zuhair bin Utsman, maka aku tidak tahu siapa 
yang dimaksud (ini adalah perkataan Qatadah), dia berkata, Jj-») Jd 


ÄiLJ) f.\jj dJtdij tLij yu> ijitdtj ij?- Jjf «ulljli Zi p 411 


(Rasulullah SAW bersabda, “Walimah pada hari pertama adalah haq 
[kemestian], pada hari kedua adalah ma ’ruf, hari ketiga adalah riya 
[pamer] dan sum'ah [mencari nama baik]). Imam Bukhari berkata, 
“Sanad hadits ini tidak shahih dan dia (Zuhair) tidak tergolong 


sahabat.” Dia berkata pula, " j*£-» j Zip Ai j-e jp aj^j 'yš- y) jii) 


c / / ^ | # f ' 

zjjii j\ ira-t Lpj 'il (Ibnu Ümar dan selainnya berkata, dari 

✓ / * " ^ 


Nabi SA W, “Apabila salah seorang di antara kamu dipanggil untuk 
menghadiri walimah, maka hendaklah dia memenuhinya”). Di sini 
Nabi SAW tidak mengkhususkan tiga hari dan tidak selainnya, dan 
inilah yang lebih shahih. Dia berkata: Ibnu Sirin berkata, dari 
bapaknya, sesungguhnya ketika dia berkumpul dengan istrinya maka 
dia mengadakan walimah tujuh hari, dia mengundang Ubay bin Kaab, 
dan Ubay menghadirinya.” 


Namun Yunus bin Ubaid menyelisihi Qatadah dalam sanad- nya. 
Dia meriwayatkannya dari Al Hasan, dari Nabi SAW secara mursal 
(tanpa menyebut perawi di permulaan sanad) dan mu ’dhal (terputus 
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dua perawi berturut-turut dalam sanad) tanpa Abdullah bin Utsman 
maupun Zuhair. Demikian diriwayatkan An-Nasa'i, dan dia lebih 
mengunggulkan riwayat ini dibanding riwayat yang maushul. Begitu 
pula Abu Hatim mengisyaratkan bahwa ia lebih unggul. Kemudian 
An-Nasa'i mengutip sesudahnya hadits Anas, äi i J-e äi Sy*) Oi 

4» 'fs- j (Sesungguhnya Rasulullah SA W 


tinggal pada Shafiyyah selama tiga hari hingga mengadakan persta 
perkawinan dengannya). Dia pun mengisyaratkan kepada 
kelemahannya atau pengkhususannya. Lebih tegas daripada itu 
riwayat Abu Ya’la melalui sanad yang hasan dari Anas, dia berkata, 


W Jjürj '£&> A* Äi Ju> J^3i £Jji 


(Nabi SAW menikahi Shafiyyah dan menjadikan kemerdekaannya 
sebagai mahar baginya, dan beliau mengadakan walimah selama tiga 
hari). 


Kemudian kami mendapati riwayat-riwayat pendukung bagi 
hadits Zuhair bin Utsman, di antaranya: 

Pertama, hadits Abu Hurairah dengan redaksi yang sama dan 
diriwayatkan Ibnu Majah. Dalam sanadnya terdapat Abdul Malik bin 
Husain, dan dia seorang perawi yang lemah sekali. Namun ia memiliki 
jalur lain dari Abu Hurairah seperti telah saya isyaratkan pada bab 
"Walimah adalah Suatu Keharusan". 

Kedua, hadits Anas sama sepertinya sebagaimana diriwayatkan 
Ibnu Adi dan Al Baihaqi, namun di dalamnya terdapat Bakar bin 
Khunais, dan dia periwayat yang lemah. Hadits ini memiliki lagi jalur 
lain disebutkan Ibnu Abu Hatim, bahwa dia bertanya kepada bapaknya 
tentang hadits yang diriwayatkan Marwan bin Muawiyah, dari Auf, 
dari Al Hasan, dari Anas, sama sepertinya, dan dia berkata, “Hanya 
saja ia dari Al Hasan dari Nabi SAW dalam bentuk mursal. ” 


Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
dengan redaksi, dJiISi ^likj c£L> ^isli ^Ukj ijk- Jjf j^Uk 
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4j <oi t jij (makanan hari pertama adalah haq, makanan hari 

kedua adalah sunnah, makanan hari ketika adalah sum 'ah, dan 
harangsiapa ingin popularitas maka Allah akan membongkar 
keinginannya). Dia berkata, “Kami tidak mengenalnya kecuali dari 
hadits Ziyad bin Abdullah Al Bakka'i, namun dia seorang periwayat 
yang banyak menukil hadits gharib dan munkar .” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, syaikhnya di sini adalah Atha' bin As-Sa'ib, sementara Ziyad 
mendengar riwayat dari Atha' setelah hafalannya rancu, maka inilah 
cacat hadits itu. 


Keempat, hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkan kepada Nabi 

saw, Ä)dZoj yhs futj du*» fy 


(makanan pesta pernikahan di hari pertama adalah sunnah, makanan 
di hari kedua adalah kelebihan dari yang semestinya, makanan hari 
ketiga adalah riya [pamer] dan sum’ah [mencari nama baik]). 
Diriwayatkan Ath-Thabarani melalui sanad yang lemah. 


Hadits-hadits ini meski semuanya tidak luput dari pembicaraan, 
namun secara keseluruhannya menunjukkan bahwa hadits tersebut 
memiliki sumber. Dalam riwayat Abu Dawud dan Ad-Darimi 
disebutkan pada bagian akhir hadits Zuhair bin Utsman, Qatadah 
berkata: Sampai kepadaku dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa dia 
diundang pada hari pertama, maka dia menghadirinya, laiu diundang 
pada hari kedua dan dia pun menghadirinya, kemudian diundang pada 
hari ketiga namun dia tidak menghadirinya, dia berkata, “Orang-orang 
yang riya' dan sum’ah.” Seakan-akan dia mendapatkan hadits tentang 
ini maka dipraktekkannya, seandainya riwayat ini terbukti benar 
berasal darinya. Laiu hai ini diprektekkan para ulama madzhab Syafi’i 
dan Hanbali. 


An-Nawawi berkata, “Apabila diadakan walimah tiga hari maka 
menghadiri undangan di hari ketiga adalah makruh, hadir di hari 
kedua tidaklah wajib, dan anjurannya tidak sama seperti anjuran hadir 
di hari pertama.” Kemudian penulis kitab At-Tajiz menyebutkan 
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bahwa kewajiban menghadiri undangan walimah pada hari kedua ada 
dua pendapat. Dia berkata dalam penjelasannya, “Pendapat paling 
benar di antara keduanya adalah wajib.” Pendapat ini pula yang 
ditegaskan Al Karmani, karena hadits menyifatinya sebagai perbuatan 
ma’ruf atau sunnah. Adapun para ulama madzhab Hanbali hanya 
mewajibkan hadir di hari pertama. Sedangkan hari kedua mereka 
katakan sebagai sunnah karena berpegang kepada makna zhahir 
redaksi hadits Ibnu Mas’ud, dan ini butuh pembahasan lebih lanjut. 

Mengenai makruh hadir hari ketiga disebutkan secara mutlak 
berdasarkan makna zhahir hadits. Al Umrani berkata, “Hanya saja 
dianggap makruh jika orang-orang yang diundang pada hari ketiga 
adalah mereka yang diundang hari pertama.” Demikian juga gambaran 
yang dipaparkan Al Karmani namun dimentahkan oleh para ulama 
muta’akhirin, padahal pendapat itu tidak terlalu jauh dari kebenaran, 
sebab penamaan perbuatan itu sebagai riya' dan sum’ah memberi 
asumsi bahwa ia dibuat untuk berbangga-bangga. Adapun bila orang 
yang diundang cukup banyak, laiu di setiap harinya diundang satu 
kelompok, maka umumnya tidak ada unsur berbangga-bangga. 

Pendapat yang menjadi kecenderungan Imam Bukhari juga 
merupakan pendapat para ulama madzhab Maliki. Iyadh berkata, 
“Para ulama madzhab kami menyukai bagi mereka yang mampu 
untuk mengadakan walimah selama satu pekan.” Dia berkata pula, 
“Sebagian mereka mengatakan bahwa hai ini berlaku apabila setiap 
harinya diundang orang yang belum diundang hari sebelumnya, dan 
tidak terulang undangan pada satu orang.” Hai ini mirip dengan 
keterangan dari Ar-Ruyani. 

Apabila kita memahami urusan tentang makruhnya hari ketiga 
jika terdapat unsur riya', sum’ah, dan kebanggaan, maka hari keempat 
dan seterusnya sama seperti itu. Dengan demikian, perbuatan yang 
dinukil dari salaf yang mengadakan walimah lebih dari dua hari harus 
dipahami saat didapatkan rasa aman dari hal-hal tersebut. Hanya saja 
ia difokuskan pada hari ketiga karena inilah yang umum teijadi. 
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Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan dari Malik, dari 
Nafi, “ Apabila salah seorang kamu diundang kepada suatu walimah 
maka hendaklah dia menghadirinya. ” Pembahasan tentang ini akan 
dipaparkan setelah dua bab. Lafazh “hendaklah menghadirinya , 
yakni hadir di tempat pesta tersebut. Makna selengkapnya, “Apabila 
diundang ke tempat pelaksanaan walimah, maka hendaklah dia hadir.” 

Kedua, hadits Abu Musa Al Asy’ari yang dikutip karena adanya 
lafazh, "Sambutlah pengundang. ” Hadits ini sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang jihad. Ibnu At-Tin berkata, “Lafazh, ''sambutlah 
pengundang’, maksudnya ke walimah pemikahan, seperti 
diindikasikan hadits Ibnu Ümar sebelumnya, yakni dalam 
pengkhususan perintah memenuhi undangan walimah. Menurut Al 
Karmani, kata ‘pengundang’ bersifat umum. Mayoritas ulama berkata, 
‘Wajib menghadiri undangan walimah (peijamuan) nikah dan disukai 
menghadiri undangan walimah lainnya’. Konsekuensinya, satu lafazh 
telah dipahami dalam arti wajib dan nadb (anjuran), dan tentu saja 
yang demikian tidak diperkenankan.” Dia berkata, “Mungkin dijawab 
bahwa Imam Asy-Syafi’i memperbolehkannya. Adapun ulama lainnya 
memahaminya dalam arti majaz secara umum.” Mungkin juga lafazh 
ini meski bersifat umum, tetapi yang dimaksud adalah khusus. 
Adapun masalah disukainya menghadiri walimah selain pemikahan 
didasarkan kepada dalil lain. 

Ketiga, hadits Al Bara' bin Azib, " Rasulullah SAW 
memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami laiu pada 
bagian akhimya dikatakan— dan menyambut pengundang. ” Imam 
Bukhari meriwayatkannya dari Abu Al Ahwash, dari Al Asy’ats, 
yakni Ibnu Abu Asy-Sya’tsa' Sulaim Al Muharibi, kemudian beliau 
berkata sesudahnya, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Awanah 
dan Asy-Syaibani dari Asy’ats tentang menyebarkan salam.” 
Mengenai riwayat pendukung dari Abu Awanah diriwayatkan Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
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minuman dan minta izin dari Qutaibah, dari Jarir, dari Asy-Syaibani, 
dari Asy’ats bin Abu Asy-Sya’tsa\ Penjelasannya secara detail akan 
dipaparkan di akhir pembahasan tentang adab. 

Imam Bukhari meriwayatkannya juga di beberapa tempat lain 
dari selain riwayat ketiganya, dan dia menyebutkannya dengan 
redaksi, “Membalas salam”, sebagai ganti “Menyebarkan salam.” 

Keempat, hadits Sahal bin Sa'ad yang diriwayatkan dari 
Qutaibah bin Sa'id, dari Abdul Aziz bin Abu Hazixn, dari Abu Hazim. 
Pada sanad ini dikatakan, “Abdul Aziz bin Abu Hazim menceritakan 
kepada kaini, dari bapaknya.” Sementara dalam riwayat Al Mustamli 
dikatakan, “Dari Abu Hazim.” Kemudian Al Karmani menyebutkan 
bahwa dalam salah satu riwayat disebutkan, “Dari Abdul Aziz bin 
Abu Hazim dari Sahal.” Namun ini adalah kekeliruan, karena menjadi 
keharusan adanya pemisah antara keduanya, mungkin bapaknya dan 
mungkin juga yang lain. Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Barangkali 
riwayat yang benar adalah ‘dari Abdul Aziz dari Abu Hazim’, laiu 
kata ‘an’ (dari) mengalami perubahan dan menjadi ‘Ibnu’ (Ibnu). 
Penjelasan hadits ini akan disebutkan lebih detail setelah lima bab. 


73. Barangsiapa tidak Menghadiri Undangan maka telah Berbuat 
Maksiat Kepada Allah dan Rasul-Nya 


jž :J yu ölS' ajI :a!p ^ös>j °Je. tgyfyl J* 
JJi Ojeöil 3 J 'jAj Cs-t JlÄI t&šh t Q ^Jü CJjjil 

aIIp aJJ! j j aUI 


5177. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya dia berkata, 
“Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, orang-orang kaya 
diundang dan orang-orang fakir ditinggalkan, dan barangsiapa tidak 
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menghadiri undangan, maka telah berbuat maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya SAW.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab barangsiapa tidak menghadiri undangan, maka telah 
berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ibnu Syihab, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, 
sesungguhnya dia berkata, “Seburuk-buruk makanan adalah makanan 
walimah, orang-orang kaya diundang dan orang-orang miskin 
ditinggalkan, dan barangsiapa tidak menghadiri undangan maka 
telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. ” Dalam riwayat 
Al Ismaili dari Ma’an bin Isa, dari Malik, disebutkan "orang-orang 
miskin" sebagai ganti "orang-orang fakir". Bagian awal hadits ini 
mauquf (hanya sampai kepada sahabat) namun bagian akhimya 
berkonsekuensi bahwa ia marfu' (sampai pada Nabi SAW). Hai itu 
disebutkan Ibnu Baththal, laiu dia berkata, “Serupa dengannya hadits 
Abu Asy-Sya’tsa\ li!: JtfJ oü*i' ^ 


\j\ J** Jüä täi (sesungguhnya Abu Hurairah melihat seorang 

laki-laki keluar dari masjid sesudah adzan, maka dia berkata, 
"Adapun orang ini telah berbuat maksiat kepada Abu Al Qasim ”)." 
Dia berkata pula, “Hai seperti ini tidak mungkin didasarkan pada 
pendapat semata. Oleh karena itu, para imam memasukkannya dalam 
kitab-kitab Musnad mereka.” 


Ibnu Abdul Barr menyebutkan bahwa kebanyakan periwayat 
dari Malik tidak tegas menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW. 
Laiu Rauh bin Al Qasim mengatakan kepadanya dari Malik melalui 
sanad-nya, “Rasulullah SAW bersabda.” Demikian juga diriwayatkan 
Ad-Daruquthni di kitab Ghara'ib Malik melalui Ismail bin Maslamah 
bin Qa’nab dari Malik. Imam Muslim mengutip dari Ma’mar dan 
Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri (guru Malik dalam riwayat ini), 
sama seperti yang dikatakan Malik. Begitu pula dari riwayat Abu Az- 
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Zinad dari Al A’raj. Al A’raj (guru Az-Zuhri dalam riwayat ini adalah 
Abdurrahman, seperti tercantum dalam riwayat Sufyan) berkata, “Aku 
bertanya kepada Az-Zuhri, dia berkata, Abdurrahman bin Al A’raj 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah”, 
laiu disebutkan selengkapnya. Sufyan mengutip pula hadits ini dari 
guru lain melalui sanad yang lain dari Abu Hurairah, dan di dalamnya 
terdapat penegasan penisbatannya langsung kepada Nabi SAW. Hai 
ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari jalur Sufyan, “Aku 
mendengar Ziyad bin Sa'ad berkata: Aku mendengar Tsabit Al A’raj 
menceritakan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda”, laiu 
disebutkan seperti di atas. Serupa dengannya dinukil Abu Asy-Syaikh 
dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah secara marfu ’ dan tegas. 
Laiu dia mengutip pula riwayat pendukung dari Ibnu Ümar dengan 
redaksi yang sama. 

Adapun yang tampak bagiku bahwa huruf 'alif dan 'lam ’ pada 
kata õjpoJi (undangan) adalah menunjukkan sesuatu yang telah 

diketahui pendengar, yaitu walimah (peijamuan) yang disebutkan 
sebelumnya. Sementara pada pembahasan yang laiu dikatakan jika 
‘walimah’ disebutkan secara mutlak maka dipahami dengan arti 
jamuan pemikahan, berbeda dengan walimah-walimah lain yang harus 
disebutkan secara langsung. 

(orang-orang kaya diundang). Maksudnya, ia 

menjadi makanan paling buruk jika memiliki sifat demikian. Oleh 
karena itu Ibnu Mas’ud berkata, “Apabila dikhususkan pada orang- 
orang kaya tanpa orang-orang fakir, maka kami diperintah untuk tidak 
menghadirinya.” Ibnu Baththal berkata, “Apabila pengundang 
membedakan antara orang kaya dan miskin, dimana dia memberi 
makan masing-masing kelompok itu secara tersendiri, maka hai itu 
tidak dilarang, bahkan yang demikian pemah dilakukan Ibnu Ümar.” 

Menurut Al Baidhawi dalam kalimat hadits ini terdapat kata 
‘min ’ (termasuk) yang harus disisipkan. Seperti dikatakan, “Seburuk- 
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buruk manusia adalah orang yang makan sendirian”, yakni termasuk 

seburuk-buruk manusia_ Hanya saja dinamakan buruk karena apa 

yang disebutkan sesudahnya. Seakan-akan dikatakan, “Seburuk-buruk 
makanan adalah yang urusannya seperti ini...” Sementara Ath-Thaibi 
berkata, “Huruf alif dan lam pada kata fjj' menunjukkan sesuatu 

yang telah diketahui dari luar pembicaraan, karena termasuk 
kebiasaan orang-orang jahiliyah adalah mengundang orang-orang 
kaya dan meninggalkan orang-orang miskin.” 

(Diundang...). Ini adalah kalimat baru dan sekaligus 
penjelasan keberadaan makanan tersebut sebagai seburuk-buruk 
makanan. 


•M...25 ‘J*j (dan barangsipa meninggalkan...). Kalimat ini 
menunjukkan keadaan dan kata yang mempengaruhinya adalah, 


(diundang). Maksudnya, orang-orang kaya diundang, sementara 
keadaannya bahwa menghadiri undangan adalah wajib, maka 
undangannya itu menjadi sebab bagi yang diundang memakan 
makanan paling buruk. Pandangan ini dikukuhkan oleh Ibnu Baththal, 
bahwa Ibnu Habib meriwayatkan dari Abu Hurairah, sesungguhnya 
dia berkata, “Kamu adalah orang-orang yang bermaksiat dalam hai 
undangan. Kamu mengundang orang yang tidak (patut) datang, dan 
kami tidak meninggalkan orang yang (patut) datang.” Maksudnya, 
yang tidak patut datang adalah orang-orang kaya, dan yang patut 
datang adalah orang-orang miskin. 


fUkJi (Seburuk-buruk makanan). Dalam riwayat Muslim dari 
Yahya bin Malik, ^uLjl (seburuk-buruk makanan). Namun versi 
pertama merupakan riwayat mayoritas, dan demikian pula pada jalur- 
jalur lainnya. 

J>Jj (Orang-orang kaya diundang kepadanya). Dalam 


riwayat Tsabit Al A’raj, ^ ^ (dilarang 
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orang-orang yang datang, dan diundang kepadanya orang-orang 
yang enggan datang). Kedudukan kalimat ini sebagai haal (kata yang 
menerangkan keadaan) bagi makanan walimah. Sekiranya 
pengundang memberikan undangan secara umum makan makanan itu 
tidak dianggap seburuk-buruk makanan. Dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, Lr ±> 

Üp (seburuk-buruk makanan adalah makanan 


walimah, dipanggil kepadanya orang-orang kenyang, dan ditahan 
darinya orang-orang yang kelaparan). 


Ji jij (barangsiapa meninggalkan undangan). Yakni 


tidak menghadiri undangan. Dalam riwayat Ibnu Ümar disebutkan, 
‘J*) (barangsiapa diundang dan tidak hadir). Ini adalah 

penafsiran bagi riwayat sebelumnya. 

ii *»t J-a* lõi (Sungguh dia telah berbuat maksiat kepada 

Allah dan Rasul-Nya). Ini merupakan dalil kewajiban menghadiri 
undangan, karena kata ‘maksiat’ tidak digunakan kecuali untuk 
perbuatan meninggalkan kewajiban. Dalam salah satu riwayat dari 
Ibnu Ümar yang dikutip Abu Awanah, J** aü jjii jUllj J\ ji 

Üytjj *»' (barangsiapa diundang kepada suatu walimah dan dia tidak 


menghadirinya, maka sungguh dia telah berbuat maksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya). 


74. Orang yang Menghadiri Undangan untuk Makan Käki 

(Kambing) 


Ji J t jij Jp äi Ju ^ «x* J\ 
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5178. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sekiranya aku diundang untuk makan käki (kambing) niscaya aku 
akan menghadirinya. Sekiranya dihadiahkan kepadaku käki 
(kambingj maka aku akan menerimanya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang menghadiri undangan untuk makan käki 
[kambing]). Kata kuraa artinya dari pangkal betis pada käki dan dari 
batas siku pada tangan. Adapun pada sapi dan kambing sama seperti 
wazhiif (bagian dari lutut hingga käki) pada kuda dan unta. Dikatakan, 
kuraa ’ adalah bagian di bawah mata käki hewan temak. Ibnu Al Faris 
berkata, “ Kuraa ' bagi segala sesuatu adalah ujungnya.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdan, dari 
Abu Hamzah, dari Al A’masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah. 
Abdan adalah Abdullah bin Utsman, dan Abu Hamzah adalah Al 
Yasykuri. Imam Bukhari meriwayatkan dalam sanad ini dari Abu 
Hazim, sementara pada pembahasan tentang hibah dia mengutip dari 
riwayat Syu’bah dan Al A’masy. Dia tidak meriwayatkan dari para 
syaikhnya, kecuali apa yang tampak baginya bahwa mereka 
mendengamya langsung. Abu Hazim yang dimaksud adalah Salman 
maula Azzah. Sungguh keliru mereka yang mengatakan dia adalah 
Salman bin Dinar (periwayat dari Sahal bin Sa'ad) yang baru saja 
disebutkan, karena keduanya meski sama-sama berasal dari Madinah, 
tetapi periwayat hadits di bab ini lebih senior daripada Ibnu Dinar. 

c~LiJ ^jl} (Sekiranya dihadiahkan kepadaku käki 

[kambing], maka aku akan menerimanya). Demikian yang dinukil 

oleh kebanyakan murid Al A’masy. Pada pembahasan tentang hibah 

* 

sudah disebutkan dari Syu’bah, dari Al A’masy, (lengan 

dan käki), yakni terdapat perubahan, dan pada dasamya lengan lebih 
baik daripada käki. 
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Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari mengklaim -begitu 
pula yang disebutkan Al Ghazali- bahwa maksud kuraa ’ dalam hadits 
ini adalah tempat yang dikenal dengan sebutan ‘kuraa ghamim yakni 
tempat yang terdapat antara Makkah dan Madinah, seperti telah disitir 
pada pembahasan tentang peperangan. Dia mengklaim bahwa Nabi 
SAW mengungkapkan demikian sebagai bentuk mubalaghah 
(penekanan) dalam menyambut undangan, meskipun tempatnya cukup 
j auh. Akan tetapi mubalaghah dalam memenuhi undangan jamuan 
makanan yang sangat sederhana, j auh lebih j elas menerangkan 
maksudnya. Oleh karena itulah mayoritas ulama berpendapat bahwa 
yang dimaksud kuraa ’ adalah käki kambing. Adapun penjelasannya 
sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang hibah dalam 



perempuan-perempuan muslimah, jartganlah seorang tetangga 
meremehkan bagi tetangganya meskipun hanya berupa kuku 
kambing). Sementara itu, Al Ghazali melakukan satu keganjilan di 
kitab Al Ihyaa dia menyebutkan hadits ini dengan lafazh, ^1 S ) 

o J 

(*I^*J* (sekiranya aku dipanggil ke kura'ghamim), padahal lafazh 
seperti ini tidak memiliki sumber. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits -dan dia menilainya 


shahih- dari Nabi SAW, cikV diJ £&> fj iciä ^\ ^ 


(sekiranya dihadiahkan kepadaku kuraa ' [käki kambing] niscaya aku 
akan menerimanya, sekiranya aku diundang untuk yang sepertinya 
maka aku akan menghadirinya). Ath-Thabarani meriwayatkan dari 


Ummu Hakim binti Wadi’, kii U : Jüi jt ii' k cii 


lj (dia berkata, 


“Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak 


menyukai hadiah?” Beliau bersabda, “Alangkah buruknya menolak 
hadiah”), laiu disebutkan hadits selengkapnya. Dari riwayat ini 
diketahuilah faktor yang menjadi latar belakang hadits tersebut. 
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Pelaiaran vang dapat diambil . 

1. Dalam hadits ini terdapat dalil tentang akhlak beliau SAW yang 
baik, sifat tawadhhu’nya, dan upayanya menyenangkan hati 
orang lain. 

2. Boleh menerima hadiah. 

3. Keharusan menghadiri undangan seseorang meski diketahui 
hidangannya hanya sedikit. Al Muhallab berkata, “Tidak ada 
yang mendorong mengundang seseorang makan kecuali 
kecintaan yang tulus, kegembiraan yang mengundang jika yang 
diundang makan makanannya, mempererat kasih sayang, dan 
mengukuhkan hubungan antara kedua pihak. Oleh karena itu, 
Nabi SAW menganjurkan agar dihadiri meski makanan yang 
disiapkan sangat sederhana. 

4. Motivasi untuk saling menyantuni, mencintai, dan saling 
mengasihi. 

5. Menghadiri undangan penjamuan, baik makanannya sedikit atau 
banyak. Demikian pula dengan menerima hadiah. 


75. Mememihi Undangan untuk Pesta Pernikahan dan selainnya 


äi xi- :Jü 


^ s* f 9* * S * 


' 11 « . . f * < * » " ' .' ^ 7 is * * 0, I . .. 

^ :jb igih t«UAP jj jji Ju 

^ C» ÄI J J li : J yu U^j lp ÄI j* s ' i y. 

ÄI J ls- 015*3 :Jli tQJ jjLfo lil S>!üt oJun l^l^-l 

•r^ Ä ^ >3 JJ* 


5179. Ibnu Juraij berkata, Musa bin Uqbah mengabarkan 
kepadaku, dari Nafi', dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ümar 
RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Penuhilah undangan jika 
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kamu diundang untuk menghadirinya. ” Beliau berkata, “Biasanya 
Abdullah menghadiri undangan pesta pemikahan dan selain pesta 
pemikahan, sementara dia sedang puasa.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab memenuhi undangan untuk pesta pemikahan dan 
selainnya). Disebutkan hadits Ibnu Ümar, a-La ' (Hadirilah 

undangan). Huruf ‘alif dan ‘lam’ pada kata ‘da’wah’ mungkin 
menunjukkan sesuatu yang telah dikenal, yaitu walimah pemikahan. 
Asumsi ini didukung riwayat Ibnu Ümar yang lain, 'il 

f 0' O 

(Apabila salah seorang kalian diundang kepada suatu 

walimah, maka hendaklah ia mendatanginya). Sementara telah 
menjadi ketetapan bahwa satu hadits jika lafazhnya beragam dan 
sebagiannya dapat dipahami dalam konteks yang lainnya maka 
menjadi keharusan menempuh metode ini. Mungkin juga ‘alif dan 
'lam' itu menunjukkan makna yang umum. Makna inilah yang 
dipahami periwayat hadits itu (Ibnu Ümar) sehingga dia memenuhi 
undangan baik untuk pesta pemikahan maupun selainnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ali bin 
Abdullah bin Ibrahim, dari Al Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, 
dari Musa bin Uqbah dari Nafi’ dari Ibnu Ümar Ra. Ali bin Abdullah 
bin Ibrahim adalah Al Baghdadi. Imam Bukhari mengutip riwayatnya 
di tempat ini saja. Sementara telah disebutkan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Qur'an riwayatnya dari Ali bin Ibrahim dari 
Rauh bin Ubadah. Maka dikatakan di tempat ini dia dinisbatkan 
kepada kakeknya, tapi ada juga yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah dua orang yang berbeda, seperti telah dijelaskan terdahulu. 
Abu Amr Al Mustamli menyebutkan bahwa ketika Imam Bukhari 
menceritakan dari Ali bin Abdullah bin Ibrahim yang disebutkan pada 
sanad hadits di atas, laiu ditanyakan kepadanya tentang statusnya, 
maka dia menjawab, “Dia cukup teliti.” 
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°Jz (Dari Nafi). Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman dari 

Musa bin Uqbah disebutkan, “Nafi’ menceritakan kepadaku”, 
demikian diriwayatkan Al Ismaili. 


itl !lp OlTj : Jli (Deliau berkata, 


“Biasanya Abdullah "). Orang 


yang berkata di sini adalah Nafi’. Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Numair, dari Abdullah bin Ümar Al Umari, dari Nafi’, 
dengan lafazh, J J '^zz 'it (barangsiapa 


diundang kepesta pernikahan, maka hendaklah dia menghadirinya). 
Imam Muslim mengutip pula dari jalur Az-Zubaidi, dari Nafi’ dengan 


redaksi, ayv jt otST CJjz L-^ii te lij (Apabila salah seorang 


kalian mengundang saudaranya maka hendaklah dia memenuhinya, 
baik untuk pesta pernikahan maupun yang sepertinya). Hai ini 
menguatkan pemahaman Ibnu Ümar, bahwa perintah menghadiri 
undangan tidak khusus pada peijamuan pernikahan. 


Makna lahir hadits ini telah dijadikan pegangan sebagian ulama 
madzhab Syafrii. Oleh karena itu, mereka mewajibkan menghadiri 
undangan secara mutlak, baik pesta pernikahan maupun selainnya, 
namun setelah terpenuhi syarat-syaratnya. Kemudian Ibnu Abdul Barr 
menukil dari Ubaidillah bin Al Hasan Al Anbari (qadhi di Bashrah) 
dia mengklaim bahwa Ibnu Hazm mengatakan bahwa ini adalah 
pendapat mayoritas sahabat serta tabi’in. Akan tetapi hai ini dibantah 
oleh apa yang kami nukil dari Utsman bin Abu Al Ash —salah 
seorang tokoh masyhur di kalangan sahabat— bahwa dia berkata 
tentang walimah khitan, “Bukan menjadi kebiasaan mengundang 
untuknya.” Hanya saja mungkin berlepas dari pemyataan ini dengan 
mengatakan bahwa yang demikian tidak menghalangi untuk 
mewajibkan menghadirinya jika diundang. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Ümar bahwasanya dia mengundang untuk suatu penjamuan. Laiu 
seorang laki-laki berkata, “Maafkan aku (untuk tidak hadir).” Ibnu 
Ümar berkata, “Sungguh tak ada maaf untukmu dalam hai ini, 


502 ~ FATHUL BAARI 


berdirilah.” Kemudian Asy-Syafi’i dan Abdurrazzaq meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, bahwasanya dia 
memanggil Ibnu Shafwan, namun ia berkata, “Aku sedang sibuk, tapi 
jika kamu tidak memaafkanku, maka aku tetap akan datang.” 


Adapun hukum menghadiri selain walimah nikah, menurut para 
ulama madzhab Maliki, Hanafi, Hanbali, dan mayoritas ulama Syafi’i 
adalah tidak wajib. As-Sarakhsi bahkan berlebihan hingga menukil 
adanya ijma'. Asy-Syafi’i berkata, “Mendatangi undangan walimah 
adalah hak, dan walimah yang dikenal adalah walimah pemikahan, 
setiap undangan untuk walimah maka tidak aku beri keringanan bagi 
seorang pun untuk tidak menghadirinya, namun jika dia tidak hadir 
maka belum j elas bagiku untuk menetapkannya telah berbuat maksiat, 
sebagaimana hai itu telah jelas bagiku sehubungan walimah 
pemikahan.” 

'jaj (Pada pesta pemikahan dan selain 

pesta pemikahan, sementara dia berpuasa). Dalam riwayat Muslim 
dari Harun bin Abdullah, dari Hajjaj bin Muhammad, ja) \ 4 jlj 


(Dia datang kepadanya sementara dia berpuasa). Dalam riwayat Abu 
Awanah melalui jalur lain dari Nafi’, CX* yJ- jjl ö\$"j 


(biasanya Ibnu Ümar menghadiri undangan baik saat puasa maupun 
tidak puasa). Dalam riwayat Abu Dawud dari Abu Usamah, dari 
Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, di akhir hadits marfu’, OtT OÜ 

UiO> OlT Olj (Apabila tidak berpuasa maka hendaklah 

makan, dan jika berpuasa maka hendaknya berdoa). Imam Muslim 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, J-Xii CiU* OlT OÜ (Apabila 

dia berpuasa maka hendaklah berdoa). Laiu di bagian akhir riwayat 

* l ^ 

Hisyam bin Hassan disebutkan, (shalat adalah doa). 



Pemyataan ini mempakan penafsiran dari Hisyam (periwayat hadits 
tersebut). Penafsiran ini didukung pula oleh riwayat lain. Namun, 
salah satu pensyarah Shahih Bukhari memahami sebagaimana 
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zhahimya. Dia berkata, “Apabila seseorang berpuasa, maka hendaklah 

dia menyibukkan diri mengeijakan shalat agar mendapatkan 

keutamaan menghadiri undangan. Sehingga berkahnya didapatkan 

juga oleh penghuni rumah dan orang-orang yang hadir.” Akan tetapi 

pengertian ini masih perlu ditinjau kembali karena bertentangan 

dengan cakupan umum sabdanya, fUt Sl (tak ada shalat 

* ' 

pada saat ada makanan). Hanya saja mungkin dikhususkan untuk 
orang tidak berpuasa. 

Pada bab “Keharusan Menghadiri Walimah” telah disebutkan 
ketika Ubay bin Ka'ab menghadiri walimah di saat berpuasa, maka dia 
pun memuji dan berdoa. Abu Awanah meriwayatkan dari Ümar bin 
Muhammad dari Nafi, “Biasanya Ibnu Ümar apabila diundang, maka 
dia memenuhinya. Jika tidak berpuasa, maka dia makan. Adapun bila 
berpuasa, maka dia berdoa untuk mereka dan memohonkan 
keberkahan laiu pulang.” 

Menghadiri undangan memiliki faidah-faidah lain seperti 
mendapatkan berkah dari yang diundang, memperbaiki hubungan, 
mengambil manfaat dari isyarat-isyaratnya, dan mendapatkan hal-hal 
yang tak mungkin tercapai bila seseorang tidak hadir. Tidak 
tersembunyi pula bahwa pengundang akan merasa gundah jika orang 
yang diundang tidak berkenan hadir. Kemudian sabda beliau SAW, 
“Hendaklah berdoa untuk mereka”, menunjukkan bahwa maksud 
menghadiri undangan telah tercapai dengan perbuatan ini, dan orang 
yang diundang tidak wajib baginya makan. 

Akan tetapi apakah disukai bagi orang yang diundang untuk 
membatalkan puasa, jika puasa yang dia lakukan tersebut termasuk 
puasa sunah? Kebanyakan ulama Syafi’i dan sebagian ulama Hanbali 
berkata, “Jika keadaannya yang sedang puasa memberatkan bagi 
pengundang, maka lebih utama baginya membatalkan puasa, tapi bila 
tidak memberatkan maka lebih baik tetap berpuasa.” Sementara Ar- 
Ruyani dan Ibnu Al Farra' mengatakan disukai tidak berpuasa secara 
mutlak. Hai ini didasarkan kepada pandangan mereka yang 
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memperbolehkan membatalkan puasa sunah. Adapun bagi mereka 
yang mewajibkan menyempumakan puasa sunah, maka menurut 
mereka tidak boleh membatalkan puasa. Maka pemyataan yang 
menyukai berbuka secara mutlak tak dapat diterima, mengingat terjadi 
perbedaan pendapat, terutama apabila waktu berbuka telah dekat. 

Dari perbuatan Ibnu Ümar dapat disimpulkan bahwa puasa 
bukan suatu halangan untuk memenuhi undangan perjamuan, terlebih 
lagi telah ada perintah bagi yang puasa agar hadir dan berdoa. Namun, 
jika orang yang diundang minta toleran karena sulit baginya untuk 
tidak makan bila hadir, laiu pengundang mentolelimya, maka hai ini 
menjadi legitimasi baginya untuk tidak hadir. 


Dalam hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 'ii 

y 

c.Qi ö\j OÜ (Apabila salah seorang 

kamu diundang untuk suatu makanan maka hendaklah dia 
memenuhinya. Apabila suka dia boleh makan dan jika suka maka 


boleh dia tidak makan). Disimpulkan darinya bahwa orang yang tidak 
berpuasa jika hadir tidak wajib makan. Inilah pendapat paling benar di 


antara dua pendapat dalam madzhab Syafi’i. 


Ibnu Al Hajib berkata dalam Mukhtashamya, “Perkara makan 
bagi orang yang tidak puasa ada kemungkinan wajib dan ada pula 
kemungkinan tidak wajib. Para ulama madzhab Hanbali menegaskan 
ia tidak wajib. Namun, An-Nawawi memilih mewajibkannya. Ini pula 
pendapat ulama madzhab Azh-Zhahiri. Dalil mereka adalah redaksi 

© y 

dalam salah satu riwayat Ibnu Ümar yang dikutip Imam Muslim, Oü 
JÜ (Joäa OlS” (Apabila tidak berpuasa maka hendaklah dia makan). 


An-Nawawi berkata, “Riwayat Jabir dipahami untuk mereka yang 
berpuasa. Pandangan ini dikukuhkan riwayat Ibnu Majah dengan 



(barangsiapa diundang untuk suatu makanan [perjamuan] dan dia 
berpuasa, maka hendaklah dia memenuhinya, jika mau dia dapat 
makan dan jika mau maka boleh tidak makan). Kemudian menjadi 
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keharusan memahaminya untuk mereka yang berpuasa sunah. 
Kemudian hai ini menjadi hujjah bagi mereka yang mengharuskan 
membatalkan puasa untuk makan. Pandangan ini dikuatkan juga oleh 
riwayat Ath-Thayalisi dan Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath, dari 


Abu Sa'id, dia berkata, Jüi : JJrj JUi Jjrj) tea 

Ujj ci! aJp <&l (Seorang 


laki-laki memanggil kepada suatu makanan. Maka seorang laki-laki 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa. ” Nabi SA W bersabda, 
“Saudara kamu mengundangmu dan berusaha untuk kamu, 
batalkanlah puasa laiu berpuasalah satu hari sebagai gantinya, jika 
engkau mau”). Dalam sanad- nya terdapat seorang periwayat yang 
lemah, tetapi ia memiliki riwayat pendukung. 


76. Kauni Perempuan dan Anak-anak Pergi menghadiri Pesta 

Pernikahan 


' \ * t 


jX-3 4* äi ju. ^li >1 :Jii ^ äi ^ cOJC. J, ^ 

* ' f 0 0 & * I li t 4 Q 0 S . f sQ ✓ * * 

* * * 

.yi ^ 


5180. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melihat perempuan-perempuan dan anak-anak kembali dari pesta 
pernikahan, maka beliau berdiri tegak dan bersabda, Ta All ah, kalian 
adalah orang yang paling aku cintai 


Keterangan Hadits ; 

(Bab kaum perempuan dan anak-anak pergi menghadiri pesta 
pernikahan). Seakan-akan Imam Bukhari memuat bab ini untuk 
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menolak anggapan yang tidak menyukai perbuatan ini. Untuk itu, dia 
hendak menjelaskan bahwa hai ini disyariatkan dan tidak makruh. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman bin 
Al Mubarak, dari Abdul Warits, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari 
Anas bin Malik RA. Abdurrahman bin Al Mubarak di sini adalah Al 
Aisyi, dia bukan saudara laki-laki Ibnu Al Mubarak yang masyhur. 
Adapun Abdul Warits adalah Ibnu Sa'id. Para periwayat dalam sanad 
hadits ini semuanya berasal dari Madinah. 

(Beliau berdiri tegak). Maksudnya, beliau berdiri 

dengan kuat dan kokoh. Kata mumtannan diambil dari kata ai munnah 
yang berarti kekuatan. Maksudnya, beliau SAW segera berdiri tegap 
menyambut mereka karena rasa gembira. Abu Marwan bin Siraj-dan 
dibenarkan Al Qurthubi mengatakan bahwa kata mumtannan berasal 
dari kata ai imtinaan (pemberian nikmat), karena orang yang disambut 
Nabi SAW dan dimuliakannya seperti itu, maka dia telah diberi 
nikmat yang tidak ada bandingannya. Hai ini dikuatkan pemyataan 
beliau SAW sesudahnya, “Kalian adalah manusia yang paling aku 
cintai. ” 

Ibnu Baththal menukil dari Al Qabisi, dia berkata, “Maksud 
mumtannan adalah mengaruniakan hai itu kepada mereka.” Seakan- 
akan dia hendak mengatakan, “Nabi SAW memberi nikmat kepada 
mereka berupa kecintaannya.” Pada sebagian riwayat disebutkan 
matiinan (kokoh). Maksudnya, beliau berdiri dengan tegak dan kokoh 
dalam waktu yang lama. Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
disebutkan, (beliau berdiri dan berjalan). Namun, menurut 

Iyadh, kata ini mengalami perubahan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penafsiran pertama dikuatkan 
keterangan pada pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar dari 
Abu Ma’mar, dari Abdul Warits, melalui sanad yang sama seperti di 
bab ini dengan redaksi, õi (beliau berdiri dengan tegak lurus). 

Ibnu At-Tin berkata, “Demikian tercantum dalam riwayat Imam 
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Bukhari. Adapun menurut bahasa adalah ‘ matsula, yamtsulu’ menjadi 
‘matsulan ’ dan ‘matsiilan artinya; berdiri. Iyadh berkata, 
‘Disebutkan juga di tempat ini dengan kata artinya membebani 


diri melalukan hai ituKemudian dalam riwayat Al Ismaili dari Al 
Hasan bin Sufyan, dari Ibrahim bin Al Hajjaj dari Abdul Warits 
disebutkan, (*JLj (Nabi SAWberdiri tegak 


untuk mereka). Kata matsiil mengikuti pola kata azhiim, dan ia adalah 
pola fa 'iil dari kata maatsil. Ibrahim bin Hasyim meriwayatkan pula 
dari Ibrhaim bin Al Hajjaj, sama seprti itu disertai tambahan, 


(maksudnya berdiri lurus). 

lj\ LS-\ ja (Ya Allah, kalian adalah manusia 

paling aku cintai). Dalam riwayat Abu Ma’mar diberi tambahan, $1$ 
cj\‘jÄ (beliau mengucapkannya tiga kali). Penggunaan kata 


(ya Allah) di tempat ini untuk mencari keberkahan, atau untuk 
mempersaksikan Allah atas kebenaran pemyataannya. Dalam riwayat 
Imam Muslim dari Ibnu Ulayyah dari Abdul Aziz disebutkan, 


(Ya Allah, sesungguhnya mereka). Adapun lafazh selebihnya sama 
seperti di atas, namun beliau mengulanginya tiga kali. Keduanya 
(Bukhari dan Muslim. Peneij) sepakat -seperti telah disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an- atas riwayat Hisyam bin 
Zaid dari Anas, J>*»3 & õfyj 

(Seorang 


perempuan dari kaum Anshar datang kepada Rasulullah SAW dan 
bersama seorang anaknya. Beliau SAW berbicara dengannya dan 
berkata, “Demi yang jiwa-Ku berada di tangan-Nya, sungguh kalian 
adalah manusia paling aku cintai”, [sebanyak dua kali]). Dalam 
riwayat berikut pada pembahasan tentang nadzar disebutkan oty &Ü 


(tiga kali). 
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77. Apakah Seseorang Harus Pulang Jika Melihat Kemungkaran 

dalam Undangan? 


1 ji <-y>y\ Jl ^1 ikj jt c^*Jl ^ Sjyp ^jI c£'jj 

^ :Jlü pillil dl y\ Jlii Jk \% odl ^ 

iiri jjo Jif io °Jr\ LŽ 


Ibnu Mas’ud melihat gambar di rumah kemudian dia kembali. 
Setelah itu Ibnu Ümar mengundang Abu Ayyub dan dia melihat dalam 
rumah penutup dinding. Ibnu Ümar berkata, “Kita telah dikalahkan 
kaum perempuan.” Dia berkata, “Siapa yang aku khawatirkan atasnya 
tidak pemah aku khawatirkan atasmu. Demi Allah, aku tidak 
mencicipi makanan kamu,” laiu dia pun pulang. 


0 :'fLj & ät jt y» £j'j jp talki J r uil J* 

\ , i ^ | ^ ^ i . J . ' c ° ’f 9 ' . I ^ ^ 0^ ^0 | 

aMl ^ L/j aUl Lfcij LJj tjjjwaj t£*3 43 ^^*-1 Oj ^io>I Lgjl (4J 

/ / 

X ^ 9 # ^ ^ 9 o st" / *" X 0 X 

täkl ^Sdl <£Pt-j ^3 0*3 yii jjLj <-_xL 31 ^li 4*ip 

J y*j Jlii Iili tj jjj aSil jl <üil Jli :odü 

/ ✓ X / 

dJJ :oJlA3 icJls ^43^«jJl oXf> J li li J 4 *JlP ajal j^lv 5 aü! 

X 

(^Ipw^I 01 <*!?• <Uli aJ)I J y*J Jlü clix *>yj l^.Jp JjcõJ 

01 ! Jüj tp-li-k li lj*>-l JlJLj cÄiliiil fy öyS*J j J.kl oSju 

.ÄSoMJl aj ^JÜl co*Jl 
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5181. Dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah (istri Nabi 
SAW), sesungguhnya dia mengabarkan kepadanya, bahwa dia 
membeli numruqah (bantal kecil untuk sandaran) yang terdapat 
gambar-gambar. Ketika Rasulullah SAW melihatnya, beliau berdiri di 
pintu dan tidak masuk. Aku pun mengenali rasa tak senang di 
wajahnya. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku bertaubat kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya, apakah dosaku?’ Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apa urusan numruqah ini?’ Dia berkata, “Aku berkata, 
‘Aku membelinya untukmu agar engkau duduk di atasnya dan 
menggunakannya sebagai bantal’.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya para pemilik gambar-gambar akan diazab pada hari 
kaarnat, dan dikatakan kepada mereka, ‘Hidupkan apa yang kamu 
ciptakan' .” Beliau bersabda pula, “ Sesungguhnya rumah yang ada 
gambar-gambar, niscaya tidak akan dimasuki malaikat. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apakah seseorang pula jika melihat kemunkaran dalam 
undangan?). Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan judul bab 
dalam bentuk pertanyaan. Dia tidak menjelaskan hukum persoalan ini, 
karena adanya kemungkinan-kemungkinan seperti akan saya jelaskan. 

ffrj ytP 1 «jy-» žy-"* ji* (Ibnu Mas ’ud melihat gambar 

di rumah, maka dia pulang). Demikian dalam riwayat Al Mustamli, 
Al Ashili, Al Qabisi, dan Abdus. Sementara dalam riwayat selain 
mereka disebutkan, “Abu Mas’ud.” Menurut dugaanku bagian 
pertama terjadi perubahan. Saya belum melihat atsar di atas, kecuali 
dari Abu Mas’ud Uqbah bin Amr. Al Baihaqi meriwayatkan dari Adi 
bin Tsabit, dari Khalid bin Sa'ad, dari Abu Mas’ud, “Seorang laki-laki 
membuat makanan laiu mengundangnya, maka dia berkata, ‘Apakah 
di rumah itu ada gambar?’ Orang itu menjawab, ‘Benar!’ Dia pun 
tidak mau masuk hingga gambar-gambar itu dirusak.” Sanad hadits ini 
shahih. Sa'id bin Khalid adalah maula Abu Mas’ud Uqbah bin Amr Al 
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Anshari. Saya tidak mengetahui dia mengutip riwayat dari Abdullah 
bin Mas’ud. Namun, mungkin kisah serupa teijadi juga pada diri 
Abdullah bin Mas’ud, tetapi saya belum menemukan riwayat yang 
dimaksud. 


JÜ3 j Ljjji \j\ jh \£ij 

v äi j :in* j&\ jrf jUi j&\ ci' ji: jii iclii 

(Ibnu Ümar mengundang Abu Ayyub, maka dia melihat di 


rumah penutup dinding. Ibnu Ümar berkata, “Kita telah dikalahkan 
kaum perempuan Dia berkata, “Siapa yang tadinya aku 
khawatirkan atasnya tidak pernah aku khawatirkan atasmu. Demi 
Allah, aku tidak mencicipi makanan kamu. ” Maka dia pun pulang”). 
Riwayat ini dinukil hnam Ahmad melalui sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang wara’, dan Musaddad dalam Musnadnya -dari 
jalumya dinukil Ath-Thabarani- dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Az- 
Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Aku 
mengadakan walimah di masa bapakku, maka bapakku 
mengumumkan kepada orang-orang, dan Abu Ayyub termasuk orang- 
orang yang mendengarkan pengumuman itu. Sementara mereka telah 
menghiasi (dinding) rumahku dengan permadani hijau. Abu Ayyub 
datang dan memperhatikan, temyata dia melihat hai itu, dia berkata, 
‘Wahai Abdullah, mengapa kamu menutupi (menghiasi) dinding- 
dinding?’ Bapakku berkata dengan malu-malu, ‘Kita telah didominasi 
kaum perempuan wahai Abu Ayyub’. Dia berkata, ‘Siapa yang kamu 
khawatirkan didominasi kaum perempuan’.” Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. Kami menemukan juga melalui jalur lain dari Al-Laits 
dari Bukair bin Abdullah Al Asyaj, dari Salim, semakna dengan itu, 
dan di dalamnya disebutkan, “Para sahabat Nabi SAW datang dan 
yang lebih dulu masuk lebih awal. Hingga akhimya Abu Ayyub 
datang.” Dikatakan juga, “Abdullah berkata, ‘Aku bersumpah atasmu, 
hendaklah engkau kembali’. Dia berkata, ‘Aku juga bersumpah atas 
diriku untuk tidak masuk pada hari ini’. Setelah itu dia pergi.” 


FATHUL BAARI — 511 



Dikemudian hari, peristiwa serupa teijadi pada Ibnu Ümar, 
namun dia hanya mengingkarinya, laiu dihilangkan, dan dia tidak 
pulang seperti dilakukan Abu Ayyub. Kami menemukan dalam 
pembahasan tentang zuhud karya Imam Ahmad, dari Abdullah bin 
Utbah, dia berkata, “Ibnu Ümar masuk ke rumah seorang laki-laki 
yang mengundangnya untuk jamuan pemikahan, temyata rumah orang 
itu telah ditutupi (dihiasi) kain. Ibnu Ümar berkata, ‘Wahai fulan, 
sejak kapan Ka’bah berpindah ke rumahmu?’ Kemudian dia berkata 
kepada sekelompok sahabat Muhammad yang bersamanya, 
‘Hendaklah setiap seorang kamu menghilangkan apa yang ada di 
dekatnya’.” Ibnu Wahab meriwayatkan pula -dan dari jalumya dikutip 
oleh Al Baihaqi-, “Sesungguhnya Ubaidillah bin Abdullah bin Ümar 
diundang untuk peijamuan, dia melihat (dinding) rumah telah ditutupi, 
maka dia pun pulang. Ketika ditanya, maka dia menyebutkan kisah 
Abu Ayyub.” 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
gambar. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
pakaian. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada kalimatnya, 
“Dia berdiri di depan pintu dan tidak masuk.” Ibnu Baththal berkata, 
“Dalam hadits ini dijelaskan bahwa seseorang tidak diperbolehkan 
masuk ke suatu undangan yang terdapat perkara munkar dan dilarang 
Allah serta Rasul-Nya, karena ikut di dalamnya termasuk 
menampakkan keridhaan terhadap kemunkaran itu.” Kemudian dia 
mengutip perkataan para ulama berkenaan dengan permasalahan 
tersebut. Kesimpulannya, bila dalam suatu undangan terdapat 
kemunkaran dan seseorang mampu menghilangkannya, laiu 
kemunkaran itu benar-benar hilang, maka dia boleh ikut dalam 
undangan tersebut. Namun jika tidak mampu menghilangkannya, 
maka hendaklah dia pulang. Jika kemunkaran ini hanya sampai pada 
tingkat makruh (tak disukai) maka sikap wara' dalam hai ini adalah 
meninggalkannya. Di antara perkara yang menguatkan hai itu adalah 
kejadian dalam kisah Ibnu Ümar, dimana para sahabat bergantian 
masuk ke rumah yang dindingnya dihias. Sekiranya perbuatan itu 
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haram, tentu tidak seorang pun di antara mereka yang mau duduk dan 
tidak mungkin juga dilakukan Ibnu Ümar, maka perbuatan Abu 
Ayyub dipahami dalam konteks karahah tanzih (meninggalkan hal-hal 
yang tidak disukai atau tidak baik). Mungkin juga Abu Ayyub 
berpendapat bahwa perbuatan itu haram. Adapun sahabat lainnya 
berpendapat hukumnya mubah. Laiu para ulama telah membuat 
perincian dalam masalah ini seperti telah saya jelaskan terdahulu. 
Mereka berkata; Apabila perkara melalaikan itu termasuk urusan yang 
masih diperselisihkan maka diperbolehkan hadir, namun yang lebih 
utama adalah meninggalkannya. Adapun jika termasuk perbuatan 
haram -seperti minum khamer- maka perlu diperhatikan hal-hal 
berikut; Apabila orang yang diundang dapat menghentikan perbuatan 
itu, maka hendaknya dia menghadirinya. Namun bila tidak, maka para 
ulama madzhab Syafi’i memiliki dua pandangan. Salah satunya adalah 
boleh hadir dan mengingkari menurut kemampuannya, meskipun yang 
lebih utama adalah tidak hadir. Al Baihaqi berkata, “Ini adalah makna 
zhahir pemyataan tekstual Imam SyafFi dan diikuti murid-muridnya 
di Irak.” Penulis kitab Al Hidayah (salah seorang ulama madzhab 
Hanafi) berkata, “Tidak mengapa duduk dan makan jika orang itu 
bukan sebagai panutan. Namun, bila dia sebagai panutan dan tidak 
mampu mencegah kemunkaran yang terjadi, maka hendaklah dia 
keluar dari tempat itu, sebab keberadaannya di tempat tersebut dapat 
memperburuk citra agama dan membuka pintu-pintu maksiat.” 
Namun, diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dia duduk dalam 
undangan seperti ini. Hanya saja bisa dipahami bahwa dia berbuat 
demikian sebelum menjadi tokoh yang dijadikan panutan.” Dia 
berkata pula, “Semua ini berkenaan dengan seseorang yang terlanjur 
hadir. Adapun bila sudah diketahui sebelumnya, maka tidak wajib 
hadir.” Pandangan kedua dalam madzhab SyafTi adalah 
mengharamkan hadir, karena perbuatan ini sama dengan ridha atas 
kemunkaran. Pendapat ini didukung Al Murawazah. Jika seseorang 
terlanjur hadir tanpa mengetahui sebelumnya maka hendaklah dia 
melarang mereka. Kalau mereka tidak berhenti, maka hendaknya dia 
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keluar kecuali khawatir dirinya tidak selamat. Pendapat ini pula yang 
menjadi pegangan madzhab Hanbali. Ulama-ulama madzhab Maliki 
juga mempertimbangkannya, dimana mereka mewajibkan menghadiri 
undangan jika tidak terdapat kemunkaran. Apabila seseorang termasuk 
tokoh dan panutan maka tidak boleh hadir di tempat yang terdapat 
perkara-perkara yang melalaikan dari agama. Demikian dinukil Ibnu 
Baththal dan selainnya dari Malik. Pendapat yang melarang hadir 


dikuatkan hadits Imran bin Hushain, j* p&j ült ült 


3u\irl (Rasulullah SAW melarang menghadiri undangan 


makan orang-orang fasik). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani di 
kitab Al Ausath. Begitu pula didukung riwayat An-Nasa'i dari hadits 


Jabir, dari Nabi SAW, jatU Ji* ‘«u* ^jitj iiU DiT 


Jt tjlip (barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 


hendaknya tidak duduk di depan meja yang dihidangkan khamer di 
atasnya). Sanadnya jayyid. At-Tirmidzi meriwayatkannya melalui 
jalur lain dari Jabir namun terdapat kelemahan pada hadits ini. Begitu 
pula Abu Daud mengutip dari hadits Ibnu Ümar melalui sanad yang 
terputus. Laiu dinukil Imam Ahmad dari hadits Ümar. 


Mengenai hukum menutupi (menghiasi) rumah-rumah dan 
dinding-dinding termasuk perkara yang diperselisihkan. Mayoritas 
ulama madzhab SyafTi menegaskan bahwa hukumnya makruh (tidak 
disukai). Namun Syaikh Abu Nashr Al Maqdisi (salah seorang ulama 
madzhab Syafrii) menegaskan hukumnya haram. Dia berdalil dengan 
hadits Aisyah yang diriwayatkan Imam Muslim, ült Di 

a&a yxr jLJl sjjirj Di ült Dj :Jli ^Xdj 


(Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "Sungguh Allah tidak 
memerintahkan kita memakaikan kain pada batu dan tanah”, laiu 
beliau menarik tirai itu hingga melepaskannya). 


Al Baihaqi berkata, “Redaksi ini menunjukkan tidak disukainya 
menutup tembok. Meski pada sebagian redaksi hadits terdapat indikasi 
bahwa larangan itu disebabkan adanya gambar pada kain penutup.” 
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Ulama selainnya berkata, “Tidak ada dalam redaksi hadits itu 
keterangan yang menunjukkan pengharaman. Bahkan yang ada 
hanyalah penafian perintah bagi hai tersebut. Sementara penafian 
suatu urusan tidak berkonsekuensi penetapan larangan. Hanya saja 
mungkin bagi madzhab yang mengharamkannya berhujjah dengan 
perbuatan Nabi SAW yang menghilangkannya. 


Larangan menutupi dinding telah dinukil secara tegas. Di antara 
hadits yang dimaksud adalah hadits Ibnu Abbas yang dinukil Abu 
Daud dan selainnya, cj&Ju Yj (janganlah kamu menutupi 


dinding-dinding dengan kain). Sanad- nya hadits ini lemah. Hadits ini 
juga memiliki pendukung lain yang mursal dari Ali bin Al Husain 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu Wahab, kemudian Al Baihaqi dari 
jalumya. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari hadits Salman 


disebutkan dengan sanad yang mauquf, c-P 1 }-? ilt 
J*- iJ&õt Sl Jlä fptjc* cJyd jt j (Sesungguhnya dia 


mengingkari perbuatan menutupi [menghiasi] rumah, dan dia 
berkata, “Apakah rumah kamu adalah tempat pemandian, ataukah 
Kabah telah berpindah ke rumah kamu?” Dia berkata, “Aku tidak 
akan memasukinya hingga ia dihilangkan"). Pada pembahasan yang 
laiu disebutkan kisah Abu Ayyub dan Ibnu Ümar mengenai masalah 
ini. 


Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Muhammad 
bin Ka’ab dari Abdullah bin Yazid Al Khathmi, sesungguhnya dia 
melihat rumah ditutupi (dihiasi) kain, maka dia duduk dan menangis 
laiu menyebutkan hadits dari Nabi SAW, yangmana di dalamnya 
disebutkan, “Bagaimana dengan kamu di saat kamu menutupi 
[menghiasi] rumah-rumah kamu?”. Adapun asal hadits ini terdapat 
dalam riwayat An-Nasa'i. 
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78. Perempuan Mengurus dan Melayani Kaum Laki-laki pada 

Pesta Pernikahan 


A 


^ * 

ff ö S13 f4i ui jJt-3 

Ä ^ ^ ^ ^ ^ ^ *ci; 

.dJliJb <übxü «J oU»l ^ jJLÜw j 


5182. Dari Sahal dia berkata, ketika Abu USa'id As-Sa’idi 
mengadakan walimah, dia memanggil Nabi SAW dan sahabat- 
sahabatnya, maka tidak ada yang membuatkan makanan untuk mereka 
dan tidak pula menghidangkannya selain istrinya (Ummu Usaid). Dia 
membasahi kurma dalam bejana batu di malam hari. Ketika Nabi 
SAW selesai makan, maka dia melarutkannya untuknya, laiu 
memberinya minum sebagai pengkhususan bagi beliau. 


Keterangan Hadits : 

(Bab perempuan mengurus dan melayani kaum laki-laki pada 
pesta pernikahan). Maksudnya, melayani mereka dengan dirinya 
sendiri secara langsung. Imam Bukhari menyebutkan pada hadits 
Sahal bin Sa'id tentang kisah pernikahan Abu Usaid. Pada bab berikut 
dia menyebutkannya pada bab beijudul, “ An-Naqi ’ dan minuman yang 
tidak memabukkan pada jamuan pernikahan.” Hadits ini juga telah 
disebutkan pada pembahasan terdahulu, yakni pada bab “Memenuhi 
Undangan.” 

J4-* (Dari Sahal). Dalam riwayat pada bab berikutnya 
* 

disebutkan, “Aku mendengar Sahal bin Sa'id.” 
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CJ (Ketika mengadakan pesta pernikahan). Pada kalimat 

ini disebutkan dengan kata ‘arrasa, namun hai itu diingkari Al 
Jauhari, karena menurutnya yang benar adalah a ’rasa bukan ‘arrasa. 

y) (Abu USa'id). Dalam riwayat terdahulu disebutkan, &S 
jJL) CAp AÜi jLl»t y\ (Abu Usaid mengundang Nabi 

SA JV pada pesta pernikahannya). Pada riwayat ini diberi tambahan 
ajIswjIj (dan sahabat-sahabatnya), dan ini tidak tercantum pada dua 


riwayat lainnya. 


£j\ 'yj Slj CUt ^ £-U> Ui (Tidak ada yang 


membuatkan makanan dan menghidangkannya kepada mereka kecuali 
istrinya [ummu Usaid]). Ia termasuk mereka yang memiliki nama 
panggilan yang sama dengan suaminya. Adapim namanya adalah 
Salamah binti Wuhaib. 


p' yd cii (Membasahi kurma). Maksud ‘ballat’ disini adalah 


merendamnya seperti pada riwayat berikutnya. Hanya saja saya 
menjelaskan penyebutan kata ballat (membasahi) karena saya melihat 
pada Syarh Ibnu At-Tin dengan kata l tsalaats’ (tiga), yakni dalam 
makna bilangan, dan tentu saja ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. Kemudian pada riwayat sesudahnya diberi tambahan, “Dia 
(Ummu Sahal) berkata atau dia (Abu Usaid) berkata”, yakni; terdapat 
padanya keraguan. Adapun selain Al Kasymihani disebutkan, “Dia 
(Ummu Usaid) berkata”, tanpa ada keraguan. Sementara dalam 
riwayat terdahulu disebutkan, “Sahal berkata”, dan inilah yang 
menjadi pegangan. Hadits ini berasal dari riwayat Sahal dan bukan 
dari Ummu Usaid. Atas dasar ini maka kalimat, “Apakah kamu 
mengetahui apa minuman yang dihidangkannya”, kata ganti ‘nya’ 
kembali kepada Ummu Usaid. Adapun menurut versi Al Kasymihani 
artinya, “Apakah kamu mengetahui minuman apa yang aku 
hidangkan”, yakni menggunakan kata ganti orang pertama tunggal. 
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jjž (Dalam bejana). Taur adalah bejana yang terbuat dari 

perak dan selainnya. Kemudian riwayat di tempat ini menjelaskan 
bahwa ia terbuat dari batu. 

(Dia melarutkannya). Ibnu At-Tin berkata, “Demikian 

tercantum di tempat ini dalam bentuk rubaiy (kata kerja terdiri dari 
empat huruf). Namim, para pakar bahasa mengucapkannya dalam 
bentuk tsulatsi (kata keija yang terdiri dari tiga huruf), yakni, 
maatsathu, artinya menghancurkan dengan tangannya. Al Khalil 
berkata, “Dikatakan ‘ matsal ai milh fii ai maa'a\ artinya dia 
melarutkan garam dalam air.” Akan tetapi Al Hawari mengakui kedua 
kata itu sekaligus, yakni maatsa dan amaatsa. 

iÜJü iõki (Pengkhususan dengan hai itu). Demikian tercantum 

dalma riwayat Al Mustandi dan As-Sarakhsi disebutkan dengan kata 
tuhfah mengikuti pola kata luqmah. Begitu pula dalam riwayat Al 
Ashili. Namun dinukil pula darinya mengikuti pola kata 
takhushshuhu. Serupa dengannya dalam riwayat Ibnu As-Sakan dan 
riwayat Imam Muslim. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
dinukil dengan kata atahaffathu. Laiu dalam riwayat An-Nasafi, 
"tathufuhu 


Pelaiaran vang dapat diambil . 

1. Perempuan boleh melayani suaminya dan orang-orang yang 
diundang oleh suami. Tentu saja hai ini berlaku bila dirasa aman 
dari fitnah (dampak negatif), disamping perempuan harus 
memelihara apa yang wajib baginya yaitu menutup diri. 

2. Suami boleh memanfaatkan istrinya menjadi pelayan dalam 
urusan seperti itu. 

3. Minum minuman yang tidak memabukkan dalam walimah. 

4. Boleh memberikan kekhususan bagi tokoh di suatu kaum pada 
acara peijamuan. 
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79. An-NaqV (Rendaman Kurma) dan Minu man yang tidak 
Memabukkan daiam Pesta Pernikahan 


IpS (_£JpLJI J.ÄI LI jl ^ :JlS ^1 

/ / / £, s A & 

' ' , S O s O J s .s y Ms °(° S * 0 ^ . s \S s O.s i« ^ Ä, 

j -tl* jj j»-g-OU L 4 jijj»I t<U-yU Uujj 4JP Äül (_s^ 3 

<0i ÄI jl^ ÄI J^J “oä 1 ? ! L. jjjJJl :ju jl “cJUi cj^Jl 

jj j x ^ rfa 


5183. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar Sahal bin 
Sa'id berkata: Sesungguhnya Abu Usaid As-Sa’idi mengundang Nabi 
SAW untuk walimah pemikahannya, maka istrinya melayani mereka 
saat itu dan dia adalah pengantin. Dia (istri Usaid) berkata atau (dia) 
berkata, “Tahukah kamu apa minuman yang diberikannya kepada 
Rasulullah SAW? Dia memberikan kurma-kurma (yang telah 
direndam) di bejana satu malam sebelumnya kepada beliau.” 


Keteranean : 

(Bab An-Naqi’ dan minuman tidak memabukkan pada pesta 
pernikahan). Hadits ini sudah dibahas pada bab sebelumnya. kalimat 
‘yang tidak memabukkan’ disimpulkan Imam Bukhari dari masa 
perendaman yang belum berlangsung lama, berdasarkan perkataannya, 
“Dia merendamnya sejak satu malam sebelumnya,” karena daiam 
masa seperti ini umumnya minuman tersebut belum menjadi khamer. 
Jika ia belum menjadi khamer maka tentu tidak memabukkan. 
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80. Bersikap lembut terhadap Perempuan dan Sabda Nabi SAW 
“Sesungguhnya perempuan itu seperti tulang rusuk. ” 


iil Jt* iül J jL>j of :«X* õ* o* ^f °Ü* 

4j I 0]j j 1*5"" 0} i^JUdlS" oi^Jl 


■c> ^ ^ 


X © ✓'B 

*n - * ■> * • ** I 


5184. Dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Perempuan itu seperti 
tulang rusuk, jika engkau akan meluruskannya maka engkau akan 
mematahkannya, dan jika engkau bersenang-senang dengannya maka 
engkau bersenang-senang dengannya dan dia tetap bengkok. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bersikap lembut). “terhadap perempuan” dan sabda Nabi 
SAW, “Hanya saja perempuan seperti tulang rusuk”, telah disebutkan 
pada bab ini dari Abu Hurairah. Adapun lafazh selengkapnya, 
“Perempuan itu seperti tulang rusuk.” Al Ismaili meriwayatkannya 
dari jalur lain yang Imam Bukhari mengutip darinya, dan pada bagian 
awalnya terdapat kata, “Sesungguhnya.” Hai yang demikian itu bahwa 
Imam Bukhari berkata, “Abdul Aziz bin Abdullah (yakni, Al Uwaisi) 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Malik menceritakan 
kepadaku.” 

Al Ismaili meriwayatkan dari Utsman bin Abi Syaibah, dari 
Khalid Makhlad, dan dari Ishaq bin Ibrahim bin Suwaid, dari Al 
Uwaisi, keduanya dari Malik, dan bagian awalnya disebutkan, 
“Sesungguhnya.” Demikian juga diriwayatkan Ad-Daruquthni dari 
Abu Ismaili At-Tirmidzi dari Al Uwaisi. Laiu dia mengutip dari jalur 
Khalid bin Makhlad, dan bagian awalnya dikatakan, “Sesungguhnya 
perempuan.” Demikian pula diriwayatkan Imam Muslim dari Sufyan, 
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dari 


i Abu Az-Zinad, i£jj> 'dü j) ja c-ži^ 


(Sesungguhnya perempuan diciptakan dari tulang rusuk, sekali-kali ia 
tidak bisa kamu luruskan hanya dengan satu cara). 

J* ^ ü* (Dari Abu Az-Zinad dari Al A ’raj). Dalam 

riwayat Sa'id bin Daud yang dikutip Ad-Daruquthni dalam kitab Al 
Ghara 'ib dari Malik, “Abu Az-Zinad mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Abdurrahman bin Hurmuz -yakni Al A’raj- 
mengabarkan kepadanya, sungguh dia mendengar Abu Hurairah.” 
Kemudian dia menyebutkan matan hadits seperti riwayat Sufyan, 
hanya saja dia berkata, aUi JlT UjI jlb- lj üujt- J* (di atas tabiat 


yang satu, sesungguhnya ia seperti tulang rusuk). 


Kemudian kami temukan riwayat ini dengan kata, “mudaarah ” 
dari hadits Samurah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 5'c-äir 

la jt ai Oli ja (Perempuan diciptakan dari 

tulang rusuk, jika engkau bersikap keras, engkau akan 
mematahkannya. Bersikap lembutlah terhadapnya niscaya engkau 
akan hidup dengannya). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Hibban dan Al 
Hakim serta Ath-Thabarani di kitab Al Ausath. Kalimat, jr jp 1$Jj 

diberi tanda kasrah pada huruf ‘ain ’ dan fathah pada huruf ‘waw ’ laiu 
sesudahnya humf ‘jim ’ menurut mayoritas. Namun sebagian lagi 
memberi tanda ‘fathah ’ pada huruf ‘ain ’ (yakni, Al Auj). Para pakar 
bahasa berkata, “Jika dibaca ‘ai auj ’ maka ia berlaku pada semua yang 
tegak seperti tembok, kayu, dan yang sepertinya. Jika dibaca ‘ai iwaj ’ 
maka berlaku pada sesuatu yang terhampar seperti tanah, tikar, 
kehidupan, ataupun agama.” Ibnu Qurqul mengutip dari para pakar 
bahasa bahwa kata ‘ai auj’ berlaku pada yang terlihat, sedangkan ‘ai 
iwaj ’ untuk yang tidak terlihat. Al Qurthubi berkata, “Jika dibaca ‘ai 
auj ’ maka berlaku pada benda, dan bila dibaca ‘ai iwaj ’ maka berlaku 
pada makna.” Pemyataan ini mirip dengan keterangan sebelumnya. 
Abu Amr Asy-Syaibani menyendiri dan berkata, “Keduanya sama- 
sama dibaca ‘ai iwaj ’ dan mashdamya adalah ‘ai auj 
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81. Berwasiat kepada Perempuan 


' A 


^ ^ 'J* : <J Ü cs^ 9 y* O*' ®X* ^ j* 

^ fj?0 


5185. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maha henddknya 
tidak menyakiti tetangganya... ” 


• 0 ''Of ,1-' I , • ' *1 J & * . I* 0 -" | x ^ll I ■* « «"0 

*1^ £0^* ü b 4 aV ü£ ü i&r 'js* H 

^ x # / / ✓ 

- " 0 f °i" ^ • T *£? ' d- j.» „j ^ f j' . o f J"# . 

J Jj y u|j t*J _ r -*5 <U_jAj CU-JO OlŠ lO^pl 

.1 J*>- I ^,9 


5186. "... berwasiatlah kepada wanita dengan nasihat yang 
baik, sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk, dan tulang 
yang paling bengkok pada rusuk adalah bagian aiasnya, jika engkau 
berusaha meluruskannya dengan keras, niscaya engkau akan 
mematahkannya, dan jika engkau meninggalkannya niscaya ia akan 
tetap dalam keadaan bengkok, maka berwasiatlah kepada wanita 
dengan nasihat yang baik. ” 


( ^äz> llr" :Jli U^Ip aüI ^je>j ^1p jj\ Je- ijlli jj Aili Xs- 

' ' s* ' ' 

01 äIa jX-j < 1 p äi ^ll J* ižCj J\ 

ld& 'fLj&ZslJ* ‘Ji\ 'j’J dü J_£ 
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5187. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, 
“Kami biasa menghindar berbicara dan bermuka ceria kepada istri- 
istri kami, karena khawatir akan turun sesuatu tentang kami. Ketika 
Nabi SA W wafat kami pun bercakap-cakap dan menunjukkan wajah- 
wajah ceria." 


Keterangan Hadits : 

(Bab berwasiat kepada perempuan). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ishaq bin Nashr, dari Husain Al Ju’fi, dari Za'idah, dari Maisarah, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA. Maisarah adalah Ibnu Ammar Al 
Asyja’i, seperti yang telah disebutkan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. Adapun Abu Hazim adalah Al Asyja’i Salman 
maula Azzah. 


frCuiU fljisf Sü ^ J* 

* ** / / / / 


(Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya 
tidak menyakiti tetangganya, berwasiatlah kepada wanita dengan 
nasihat yang baik). Pemyataan ini terdiri dari dua hadits. Hadits 
pertama di antara keduanya akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
adab. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Bakr bin Abi Syaibah 
dari Husain dari Ali Al Ju’fi (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) 
tanpa menyebutkan hadits pertama. Namun, dia menggantikan dengan 
hadits, j? fäÜ yj,\ j+s, t ^\ fJ\j isu 


(barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir... jika seseorang 
memberi kesaksian hendaklah dia berbicara yang baik atau diam). 
Menurutku, ini adalah hadits-hadits yang terdapat pada Husain Al 
Ju’fi dari Za'idah melalui sõnad yang sama. Terkadang dia 
menyatukannya dan terkadang memisahkannya. Dalam satu 
kesempatan dia mengutip keseluruhannya dan pada kesempatan lain 
hanya menceritakan sebagiannya. 
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Pada pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan 
melalui jalur lain dari Husain bin Ali dan hanya mengutip hadits 
kedua. Demikian juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Al Qasim bin 
Zakariya, dari Husain bin Ali. Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu 
Ya’la dari Ishaq bin Abi Israil, dari Husain bin Ali -ketiga hadits itu- 


disertai tambahan, >£)> jr*i\ jfjl OlT (dan 


barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir moka hendaklah 
dia memperbaiki dalam menjamu tamunya). 

(Sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang 
rusuk). Seakan-akan di dalamnya terdapat isyarat kepada riwayat yang 

/ >. * s 

dinukil Ibnu Ishaq di kitab Al Mubtada' dari Ibnu Abbas, c-ä£ y(y- Di 


jiitf jij j— aiSf' joT (Sesungguhnya Hawa' diciptakan dari 


tulang rusuk Adam paling pendek di sebelah kiri, sementara Adam 
sedang tidur). Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abu Hazim dan 
selainnya dari hadits Mujahid. An-Nawawi melalukan satu keganjilan 
ketika dia menisbatkan hai itu kepada para ahli fikih atau sebagian 
mereka. Adapun maknanya; perempuan-perempuan diciptakan dari 
asal penciptaan berupa sesuatu yang bengkok. Hai ini tidak 
bertentangan dengan hadits terdahulu yang menyerupakan perempuan 
dengan tulang rusuk. Bahkan dari sini diambil faidah tentang letak 
penyerupaan bahwa dia bengkok juga seperti tulang rusuk, karena itu 
adalah asal kejadiannya. Sebagian masalah ini sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


fo&i Jt ^jpi DJj (Sungguh sesuatu yang paling 

bengkok pada tulang rusuk adalah bagian paling atas). Hai ini 
disebutkan untuk menguatkan makna ‘mematahkan’, sebab 
meluruskan pada tulang rusuk bagian atas akan semakin sulit. 
Mungkin juga maksudnya adalah kaum perempuan diciptakan dari 
tulang rusuk paling bengkok sebagai penekanan dalam menetapkan 
sifat seperti ini pada diri mereka. Atau mungkin hai ini dibuat sebagai 
permisalan untuk bagian atas perempuan. Karena bagian atasnya 
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adalah kepala yang terdiri dari lisan, dan bagian inilah yang biasanya 
menyakitkan. 


ifjlS ü!is c~l*i Oli (Jika engkau meluruskannya niscaya engkau 

akan mematahkannya). Kata ganti ‘nya’ di sini kembali kepada 

‘tulang rusuk’, bukan ‘bagian atas tulang rusuk’. Pada riwayat 

* // # 

sebelumnya disebutkan,!^-^ I Oi (Jika engkau meluruskannya, 

engkau mematahkannya). Kata ganti di sini juga kembali kepada 


tulang rusuk meski dalam bentuk muannatas (kata jenis perempuan), 
sebab kata (tulang rusuk) dapat digolongkan mudzakkar (jenis läki¬ 
läki) dan bisa juga mu’annats (jenis perempuan), tetapi ada juga 
kemungkinan yang dimaksud kata ganti di sini adalah perempuan. 
Perkara ini dikukuhkan kalimat sesudahnya, l# cJuiiLil 01 )(jika 


engkau bersenang-senang dengannya). Kemudian mungkin yang 
dimaksud ‘mematahkan’ adalah menceraikan. Bahkan kemungkinan 
ini disebutkan langsung dalam riwayat Sufyan dari Abu Az-Zinad 
yang dikutip Imam Muslim, cJaI Õi j (jika 


engkau pergi meluruskannya niscaya engkau mematahkannya, dan 
mematahkannya adalah menceraikannya). 


Jji &"J oi) (Jika engkau membiarkannya, maka dia 


akan tetap bengkok). Maksudnya, jika engkau tidak meluruskannya. 
Adapun kata, “Berwasiatlah”, yakni aku berwasiat kepada kamu 
tentang mereka berupa kebaikan, terimalah wasiatku tentang mereka 
dan amalkanlah. Demikian dikatakan Al Baidhawi. Faktor yang 
mendorong teijadinya penakwilan ini adalah bahwa ‘ fastaushuu’ 
makna lahimya adalah minta wasiat, padahal ini bukan yang 
dimaksudkan. Kemudian pada pembahasan yang laiu telah dipaparkan 
penafsiran lain kata ini. Silahkan lihat kembali dalam pembahasan 
tentang awal mula penciptaan. 


'jtT (Kepada perempuan berupa kebaikan). Seakan-akan 
terdapat isyarat agar meluruskannya dengan lembut tanpa berlebihan 
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yang mengakibatkan patah dan tidak boleh pula membiarkan yang 
berakibat tetap bengkok. Makna ini juga yang disinyalir Imam 
Bukhari sehingga dia mengiringinya dengan bab yang beijudul, 
“Jagalah diri dan keluarga kalian dari api neraka.” Disimpulkan 
darinya agar seseorang tidak membiarkan perempuan dalam 
kebengkokannya jika sudah melampaui batas, seperti melakukan 
perbuatan maksiat atau meninggalkan kewajiban. Hanya saja 
maksudnya adalah membiarkannya dalam kebengkokannya selama 
masih dalam batasan mubah. 

Hadits ini mengandung anjuran bersikap lemah lembut kepada 
perempuan demi menyenangkan jiwa dan menyatukan hati. Di 
dalamnya terdapat pula petunjuk untuk menghadapi perempuan (istri), 
yaitu toleran dan bersabar atas sikap mereka yang bengkok. 
Barangsiapa berkeinginan meluruskan mereka, maka ia tidak dapat 
mengambil mamfaat dari mereka, padahal seseorang tidak bisa 
berlepas dari perempuan, baik untuk penenang dirinya maupun 
membantunya dalam kehidupannya. Seakan-akan hadits itu 
mengatakan, “Bersenang-senang dengan perempuan tidak akan 
tercapai, kecuali dengan bersabar atas sikap mereka.” 

Hadits terakhir di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu 
Nu’aim, dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar RA. 
Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. Abdullah bin Dinar 
adalah.... 1 

t J 

^ U5 (Kami biasa menghindari). Yakni menjauhi. Latar 

✓ • / ^ 

belakang perbuatan ini telah dijelaskan oleh kalimat, £9 Jyu Di Ca 

(khawatir akan turun sesuatu tentang kami), yakni dari Al 

Qur'an. Hai ini bahkan disebutkan secara tegas dalam riwayat Ibnu 
Mahdi dari Ats-Tsauri yang dikutip Ibnu Majah. Adapun kalimat, 
“ketika wafat” mengindikasikan bahwa yang mereka tinggalkan 


1 Terdapat bagian kosong pada naskah asli. 
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adalah perkara mubah. Mereka khawatir bila turun larangan tentang 
itu atau pengharaman. Ketika Nabi SAW wafat mereka merasa aman. 


82. "Jagalah Diri dan Keluarga Kalian Dari Api Neraka" 


J 




LJ iJli :Jli <5)1 Xs- °J& 

tj 4&\ Js- ^!j t £\j :J jLSa 
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5188. Dari Abdullah dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban; Imam adalah pemimpin dan dia mintai 
pertanggungjawaban, seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban, seorang 
perempuan adalah pemimpin pada rumah suaminya dan dia akan 
dimintai pertanggungjawaban, dan seorang budak adalah pemimpin 
atas harta majikannya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban. 
Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab jagalah diri dan keluarga kalian dari api neraka). 
Penafsirannya sudah dipaparkan terdahulu pada surah At-Tahriim. Di 
tempat itu dia mengutip hadits Ibnu Ümar, j* JyLi fötj 

(Setiap kalian adalah pemimpin dan masing-masing akan 

dimintai pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya). 
Kesesuaian hadits ini dengan judul bab cukup jelas, karena keluarga 
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seseorang dan dirinya termasuk dalam pengaturannya, dan dia akan 
dimintai pertanggung jawaban tentang mereka, sebab dia diperintah 
bersungguh-sungguh melindungi mereka daripada api neraka, 
berpegang pada perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan- 
larangannya. Penjelasan hadits ini akan dibahas tuntas pada awal 
pembahasan hukum-hukum. 


83. Pergaulan yang Baik Bersama Keluarga (Istri) 


Ollini# oi O j-ip (_£-X>-l 4*iJlp ^jp OJ^P jjP 

: lliil iili ^ ejll dJ> 

' * * * i 

nj>x£- y 2>\ ay jl cojil M l)I i_^U L l ^1 0—;! 
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.H Äill* j* Vj V 4II4J ^jis"” (S^jj *^*jl^l cJlS 
1 p JL-j 4-l**»l ^ y^ Olj 4*i$i OI y+jj :Äl»lUl cJU 
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5189. Dari Urwah, dari Aisyah dia berkata, “Sebelas perempuan 
duduk-duduk dan saling beijanji serta sepakat untuk tidak 
menyembunyikan sesuatu tentang suami-suami mereka. Perempuan 
pertama berkata, ‘Suamiku seperti daging unta kurus di atas puncak 
bukit, tidak mudah sehingga gampang dinaiki, dan tidak gemuk 
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sehingga dapat dipindahkan’. Perempuan kedua berkata, ‘Suamiku 
tidak aku sebarkan beritanya, sungguh aku khawatir tidak dapat 
meninggalkannya, jika aku mengingatnya maka aku ingat urat-urat 
yang timbul di badannya’. Perempuan ketiga berkata, ‘Suamiku 
sangatlah tinggi, jika aku berbicara niscaya diceraikan, jika aku diam 
maka digantungkan’. Perempuan keempat berkata, ‘Suamiku seperti 
malam di Tihamah, tidak panas dan tidak pula dingin, tidak ada 
ketakutan maupun kebosanan’. Perempuan kelima berkata, ‘Suamiku 
apabila masuk bagaikan macan, dan jika keluar bagaikan singa. Dia 
tidak bertanya tentang perkara yang lumrah’. Perempuan keenam 
berkata, ‘Suamiku jika makan rakus, bila minum ia menghabiskan, 
jika berbaring menyelimuti diri, dan tidak menyelinapkan tangan 
untuk mengetahui kesedihan. Perempuan ketujuh berkata, ‘Suamiku 
dungu -atau pandir- serta tidak becus, semua penyakit adalah penyakit 
baginya, dia melukai kepalamu, atau melukai badanmu, atau 
mengumpulkan semua untukmu’. Perempuan kedelapan berkata, 
‘Suamiku sentuhannya bagaikan kelinci dan aromanya bagaikan 
zamab (minyak wangi)’. Perempuan kesembilan berkata, ‘Suamiku, 
tinggi tiang (rumah)nya, panjang gagang pedangnya, besar bara 
apinya, dan rumahnya dekat ke tempat perkumpulan’. Perempuan 
kesepuluh berkata, ‘Suamiku adalah raja, dan apakah itu raja, raja 
yang lebih baik daripada itu, dia memiliki unta-unta yang banyak 
tempat menderum, sedikit tempat pelepasan, jika unta-unta itu 
mendengar suara mizhar (kecapi), sungguh mereka yakin akan segera 
binasa’. Perempuan kesebelas berkata, ‘Suamiku, Abu Zar’ (petani), 
apakah itu Abu Zar’. Dia menggerakkan kedua telingaku dengan 
perhiasan, memenuhi kedua pangkal lenganku dengan lemak, dia 
menceriakanku hingga diriku pun menjadi ceria, dia mendapatiku di 
antara para pemilik kambing di syiq, laiu dia menempatkanku pada 
para pemilik kuda dan unta, penggiling munaqqin, maka disisinya aku 
katakan; aku tidak akan dijelek-jelekkan, aku tidur di saat shubuh, aku 
minum hingga puas. Ibu Abu Zar’, apakah ibu Abu Zar’ itu? Tempat- 
tempat perbekalannya besar dan berisi penuh. Rumahnya sangat 
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lapang. Anak laki-laki Abu Zar’, dan apakah anak laki-laki Abu Zar’ 
itu? Tempat tidumya seperti masal syabthah, dia dapat dikenyangkan 
käki jafrah (kambing). Anak perempuan Abu Zar’, apakah anak 
perempuan Abu Zar’ itu? Taat pada bapaknya, taat pada ibunya, 
memenuhi pakaiannya, membuat marah (iri) para tetangganya. Hamba 
sahaya Abu Zar’, dan apakah hamba sahaya Abu Zar’ itu? Dia tidak 
menyebarkan pembicaraan kami, tidak menggerogoti harta benda 
kami, tidak memenuhi rumah kami dengan rerumputan’. Dia berkata, 
‘Abu Zar’ keluar dan bejana susu dikeluarkan saripatinya, dia bertemu 
seorang perempuan bersama dua anaknya seperti dua macan kumbang 
yang bermain di bawah pinggangnya dengan dua delima, dia pun 
menceraikanku dan menikahinya. Sesudah itu, aku menikahi seorang 
laki-laki yang baik, menunggang yang terbaik, mengambil khathiyan 
(tombak), dia membawakan untukku unta yang sangat banyak, dia 
memberiku dari setiap yang datang di sõre hari berpasang-pasangan. 
Dia berkata; makanlah wahai Uiranu Zar’ dan berilah makanan 
keluargamu’. Dia berkata, ‘Sekiranya aku mengumpulkan segala 
sesuatu yang dia berikan kepadaku niscaya tidak akan mencapai 
bejana terkecil Abu Zar”.” Aisyah berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “ Aku bagimu bagaikan Abu Zar ’ terhadap Ummu Zar '. ” 
Sa’id bin Salamah berkata, Hisyam berkata, ‘Tidak memenuhi rumah 
kami dengan rerumputan’.” Abu Abdullah berkata, “Sebagian mereka 
mengatakan fa ataqammah' yakni; menggunakan huruf ‘mim’ dan 
inilah yang lebih shahih." 


w ^ ^ ^ ^ " Jt w J w ^ ^ r o J o 
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5190. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Orang-orang 
Habasyah memperagakan permainan peperangan mereka. Maka 


FATHUL BAARI — 531 



Rasulullah SAW menutupiku dan aku melihat. Aku terus melihat 
hingga aku pergi sendiri. Perkirakanlah kadar (waktu dibutuhkan) 
seorang gadis belia untuk mendengar permainan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pergaulan yang baik bersama keluarga [istri]). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan judul bab ini untuk 
mensinyalir bahwa Nabi SAW menuturkan cerita ini bukan berarti 
tidak terdapat faidah syar’i, bahkan di dalamnya terkandung faidah 
berupa pergaulan yang baik bersama keluarga.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, redaksi Imam Bukhari tidak terdapat penegasan cerita yang 
dituturkan Nabi SAW. Oleh karena itu, pada pembahasan mendatang 
akan dikutip perbedaan pendapat dalam penisbatannya langsung 
kepada beliau. Faidah dari hadits ini tidak terbatas pada apa yang 
disebutkan. Bahkan akan disebutkan faidah-faidah yang lain. Di 
antaranya adalah judul yang disebutkan An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 

Hadits Ummu Zar’ telah dijelaskan Ismaili bin Abu Uwais 
(guru Imam Bukhari). Penjelasan itu kami kutip dalam Juz Ibrahim 
bin Dizil Al Hafizh, di antara riwayatnya yang berasal darinya. Begitu 
pula Abu Ubaid Al Qasim bin Salam dalam kitab Gharibul Hadits. 
Dia mengaku menukilnya dari sejumlah ahli ilmu yang tidak dapat 
diingat jumlahnya. Namun, hai ini mendapat sanggahan dari 
Muwadhi’ Abu Sa’id Adh-Dharir An-Naisaburi dan Abu Muhammad 
bin Qutaibah, masing-masing dalam tulisan tersendiri. Demikian juga 
Al Khaththabi dalam Syarh Bukhari dan Tsabit Al Qasim. Hadits ini 
diulas juga oleh Az-Zubair bin Bakkar, Ahmad bin Ubaid bin Nashih, 
Abu Bakar bin Al Anbari, dan Ishaq Al Kadzi dalam satu juz 
tersendiri. Menurutnya, dia mengumpulkan penjelasan itu dari Ya’qub 
bin As-Sikkit, dari Abu Ubaidah, dan selain keduanya. Penjelasan 
hadits ini disebutkan juga dari Abu Al Qasim Abdul Hakim bin 
Hibban Al Mishri, Az-Zamakhsyari di kitab Al Fa 'iq, dan Al Qadhi 
Iyadh. Penjelasan Al Qadhi Iyadh ini adalah yang terlengkap dan 
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paling luas. Mayoritas pensyarah sesudahnya mengutip darinya. Pada 
pembahasan selanjutnya akan saya paparkan semua keterangan yang 
telah mereka sebutkan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin 
Abdurrahman dan Ali bin Hujr, dari Isa bin Yunus, dari Hisyam bin 
Urwah, dari Abdullah bin Urwah, dari Urwah, dari Aisyah RA. Pada 
sanad ini dikatakan, “Hisyam bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami”, sementara dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Diceritakan 
kepadaku...” Sulaiman inilah yang dikenal sebagai Ibnu binti 
Syurahbil Ad-Dimasyqi. Adapim Isa bin Yunus adalah Ibnu Abu 
Ishaq As-Subai’i. Nasabnya tercantum langsung dalam riwayat Al 
Ismaili. 

Kemudian pada sanad ini dikatakan, “Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Urwah.” Dalam riwayat 
Muslim dan Abu Ya’la dari Ahmad bin Janab, dari Isa bin Yunus, dari 
Hisyam, “Saudaraku Abdullah bin Urwah mengabarkan kepadaku...” 
Namun ini termasuk perkara yang sangat jarang teijadi pada riwayat 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya, dimana dia memasukkan 
saudaranya sebagai perantara antara dirinya dengan bapaknya. Serupa 
dengannya apa yang akan dipaparkan pada. pembahasan tentang 
pakaian dari Wuhaib, dari Hisyam bin Urwah, dari saudara laki- 
lakinya (Utsman), dari Urwah. Sudah disebutkan pula riwayatnya 
pada pembahasan tentang hibah, dimana ada dua perantara antara dia 
dan bapaknya. sedangkan pada riwayat Yunus tidak terdapat 
perbedaan baik dari segi sanad maupun redaksinya. Akan tetapi Iyadh 
menyebutkan dari Ahmad bin Daud Al Harrani bahwa dia 
meriwayatkannya dari Isa, dan di bagian awalnya dia berkata, “Dari 
Isa, dari Nabi SAW.” Dia menyebutkannya secara panjang lebar dan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW. Abu Ubaid menyebutkan juga bahwa 
telah sampai berita kepadanya dari Isa bin Yunus. Laiu Isa bin Yunus 
didukung oleh Suwaid bin Abdul Izz dalam mengutip riwayat secara 
rinci sebagaimana dikatakan Al Khathib, dan begitu pula dalam 
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penjelasan hadits. Namun, pemyataan mereka dibantah oleh Al 
Haitsam bin Adi seperti dinukil Ad-Daruquthni di juz kedua kitab Al 
Afrad. Dia meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah, dari saudara 
laki-lakinya (Yahya bin Urwah) dari bapaknya. Menurut Ad- 
Daruquthni dalam kitab Al Ilal bahwa penyebutan Yahya bin Urwah 
adalah tidak benar, dan yang benar adalah Abdullah bin Urwah. 

Periwayat lain yang meriwayatkan hadits ini adalah; Uqabah bin 
Khalid dan Abbad bin Manshur, seperti dikutip An-Nasa'i, Ad- 
Darawardi dan Abdullah bin Mush’ab seperti dinukil Az-Zubair bin 
Bakkar, Abu Uwais dalam riwayat anaknya, Abdurrahman bin Abi 
Az-Zinad seperti dikutip Ath-Thabarani, Abu Mu’awiyah seperti 
dinukil Abu Awanah dalam kitab Shahih- nya, semuanya dari Hisyam 
bin Urwah dari bapaknya, tanpa perantara. Adapun periwayat lain 
yang menyisipkan perantara di antara keduanya adalah Uqbah bin 
Khalid. Dia meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari Yazid bin 
Ruman, dari Urwah, akan tetapi mencukupkan pada bagian yang 
dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW, seperti dijelaskan Al Bazzar. 
Ad-Daruquthni berkata, “Hai ini tidak dapat ditolak, karena Abu 
Uwais telah meriwayatkan juga bersama Ibrahim bin Abi Yahya dari 
Yazid bin Ruman.” 

Riwayat ini dinukil juga dari Urwah oleh cucunya (Ümar bin 
Abdullah bin Urwah), Abu Az-Zinad, Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal, tetapi hanya mencukupkan pada bagian 
yang langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW, laiu dia mengingkari 
Hisyam bin Urwah yang menuturkan kisah secara panjang lebar. Dia 
berkata, “Hanya saja Urwah menceritakan kepada kami sebagian 
cerita tersebut saat safar.” Demikian disebutkan Abu Ubaid Al Ajuri 
tentang jawabannya dari Abu Daud. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali inilah penyebab sehingga 
Ahmad tidak mengutip dalam Musnad- nya. Ath-Thabarani 
meriwayatkannya dari Abdullah bin Ahmad, tetapi dari selain 
bapaknya. Al Uqaili berkata: Abu Al Aswad berkata, “Tidak ada yang 
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menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW selain Hisyam bin 
Urwah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat marfu ’ (dinisbatkan pada 
Nabi SAW) yang tercantum dalam kitab Ash-Shahihain adalah, cJT 


p) p) Jš dii (aku bagimu seperti Abu Zar’ terhadap Ummu 


Zar'). Adapun sisanya merupakan perkataan Aisyah RA. Namun 
disebutkan pada kitab Ash-Shahih penisbatan semuanya kepada Nabi 
SAW dari Abbad bin Manshur, seperti dikutip An-Nasa'i, laiu dia 
menuturkannya dengan redaksi yang tidak menerima penakwilan, JiS 


Jb -.ka* ciiä .p) ffj p3 Jf dü ci* jL) dp iu jjj) ^ 
^ilill £*Jrl ?p) <&' J>-) 'i (Rasulullah SAW 


bersabda kepadaku, "Aku bagimu bagaikan Abu Zar’ terhadap 
Ummu Zar’." Aisyah berkata, "Demi bapak dan ibuku wahai 
Rasulullah, siapakah Abu Zar ’. ” Beliau bersabda, "Orang-orang 
berkumpul... ’’). Laiu disebutkan hadits selengkapnya. Disebutkan juga 
melalui jalur yang marfu’ dari Abdullah bin Mush’ab dan Ad- 
Darawardi yang dikutip Az-Zubair bin Bakkar -demikian pula yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i- dari riwayat Al Qasim bin Abdul Wahid 
dari Ümar bin Abdullah bin Urwah. Pada pembahasan terdahulu sudah 
saya sebutkan riwayat Ahmad bin Daud dari Isa bin Yunus, dan 
demikian dikatakan Iyadh. Serupa dengannya makna zhahir riwayat 
Hambal bin Ishaq dari Musa bin Ismail dari Sa’id bin Salamah -sama 
seperti sanad terdahulu- dan bagian awalnya, iil üll Jj--) ^ Jii 

p) f' bJi Jj .p) p) Jk dU tJT jLj 40 p 


(Rasulullah SAW bersabda kepadaku, "Aku bagimu bagaikan Abu 

Zar’ terhadap Ummu Zar”’. Kemudian dia menuturkan kisah Ummu 

Zar’). Iyadh berkata, “Mungkin pelaku pada kalimat ‘kemudian dia 

menuturkan’ adalah Urwah, maka ia tidak marfu’ (langsung kepada 

Nabi SAW).” Kemungkinan ini diikuti Al Qurthubi dan dia 

mengklaim bahwa pendapat lainnya tidak benar. Pendapat serupa 

pemah dikemukakan sebelumnya oleh Ibnu Al Jauzi, tetapi hai ini 
. . . « •* 
dibantah redaksi lafazh hadits yang berasal dari jalur yang shahih, ^ 
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(kemudian Rasulullah SAW 


menuturkan cerita), maka terhapuslah kemungkinan tersebut. 


Faktor lain yang menguatkan penisbatan semua kandungan 
hadits itu kepada Nabi SAW, bahwa bagian yang disepakati langsung 
dari Nabi SAW, memberi asumsi beliau SAW telah mendengar kisah 
tersebut dan mengetahuinya, laiu beliau pun menyetujuinya. Kisah itu 
dapat dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW pada bagian ini. Laiu 
maksud perkataan Ad-Daruquthni, Al Khathib, dan para pakar kritikus 
hadits, bahwa bagian riwayat yang dinisbatkan kepada Nabi SAW -di 
kitab Ash-Shahihain- adalah penyerupaannya dengan Abu Zar’, dan 
bagian lain hadits tersebut berasal dari perkataan Aisyah. Maksudnya 
yang diucapkan Nabi SAW ketika mendengar kisah dari Aisyah 
adalah penyerupaan saja, bukan berarti hadits tersebut tidak 
dimasukkan dalam hukum marfu Sedangkan mereka yang 
membalikkan persoalan dengan menisbatkan semua kisah kepada 
Nabi SAW dari awal hingga akhir, berarti telah melakukan kekeliruan, 
seperti akan dijelaskan pada pembahasan selanjumya. 

jj-ir (Sebelas wanita duduk). Ibnu At-Tin berkata, 
“Kalimat ini selengkapnya adalah, ‘Sekelompok yang terdiri dari 

<3 d y / 

sebelas orang duduk’. Ia sama seperti firman Allah, juLuh Jt Jlä) 

(perempuan-perempuan di kota berkata). Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan, c . L l r (dia duduk), yakni dalam bentuk perempuan. 

Kemudian dalam riwayat Abu Ali Ath-Thabari dalam kitab Muslim 
disebutkan, jLi*- (perempuan-perempuan duduk), yakni dalam bentuk 

jamak untuk perempuan. Sementara dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, (berkumpul), yakni dalam bentuk mudzakkar (kata 

jenis laki-laki). Laiu dalam riwayat Abu Ubaid menggunakan kata, 
(berkumpul), yakni dalam bentuk mu’annats (kata jenis 

perempuan). Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i menggunakan kata, 
'Jk<£r\ (berkumpul), yakni dalam bentuk jamak untuk perempuan. 
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Hadits ini memiliki latar bekalang historis seperti dinukil An- 
Nasa'i dari Ümar bin Abdullah bin Urwah dari Urwah, dari Aisyah, 
dia berkata, “Aku berbangga dengan harta bapakku di masa jahiliyah 
yang beijumlah 1 juta uqiyah... dan di dalamnya disebutkan... Nabi 
SAW bersabda, ‘Diamlah wahai Aisyah, sesungguhnya aku bagimu 
bagaikan Abu Zar’ terhadap Ummu Zar"." Disamping itu, dinukil 
juga latar belakang lain sebagaimana dinukil Abu Al Qasim Abdul 
Hakim bin Hibban melalui sanadnya yang mursal dari Sa'id bin Ufair 
dari Al Qasim bin Al Hasan (dari) Amr bin Al Harits dari Al Aswad 
bin Jabr Al Mughafiri, 1 dia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke 
tempat Aisyah dan Fathimah, dan keduanya sedang terlibat dalam 
suatu perbincangan. Beliau pun bersabda, ‘Apakah engkau tidak mau 
berhenti terhadap putriku wahai Humaira', sesungguhnya 
perumpamaanku dengan dirimu seperti Abu Zar’ bersama Ummu 
Zar”. Aisyah berkata: Ceritakan kepada kami tentang mereka berdua, 
Ya Rasulullah. Beliau bersabda, "Pada suatu desa terdapat 11 orang 
perempuan, dan laki-laki mereka adalah orang-orang yang tidak 
berguna, maka mereka berkata, ‘Kemarilah, kita saling menyebutkan 
tentang suami-suami kita, dan kita tidak berdusta’.” 

Dalam riwayat Abu Mu’awiyah dari His.yam bin Urwah yang 
dikutip Abu Awanah dalam Shahihnya disebutkan, “Pemah ada 
seorang laki-laki yang biasa dipanggil dengan nama Abu Zar’, dan 
istrinya Ummu Zar’. Dia berkata, ‘Abu Zar’ berbuat baik kepadaku, 
Abu Zar’ memberiku, Abu Zar’ memuliakanku, dan Abu Zar’ 
melakukan kepadaku...’.” Kemudian dalam riwayat Az-Zubair bin 
Bakkar disebutkan, “Rasulullah SAW masuk kepadaku dan di sisiku 
ada sebagian istri-istrinya, maka beliau bersabda seraya 
mengkhususkannya untukku, ‘ Wahai Aisyah, aku bagimu seperti Abu 
Zar’ terhadap Ummu Zar". Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
cerita Abu Zar’ dan Ummu Zar’?’ Beliau bersabda, ‘Di salah satu 


1 Al Aswad bin Jabr di tempat ini bukan yang disebutkan pada kitab Al Ishabah. 
Semua periwayat di sanad ini perlu diteliti lebih lanjut. 
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desa di wilayah Yaman, di sana tinggal salah satu marga Yaman. 
Pada marga ini terdapat sebelas perempuan. Suatu ketika mereka 
keluar pada suatu pertemuan. Mereka berkata, ‘Marilah, kita 
ceritakan tentang suami-suami, dan kita tidak berdusta 

Berdasarkan riwayat ini diketahui asal kabilah dan negeri 
mereka. Namun, dalam riwayat Al Haitsam disebutkan bahwa mereka 
berada di Makkah. Kemudian Abu Muhammad bin Hazm -seperti 
dinukil Iyadh- mengatakan bahwa mereka berasal dari Khats’am. 
Pemyataannya selaras dengan riwayat Az-Zubair bahwa mereka 
berasal dari penduduk Yaman. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abu 
Uwais dari bapaknya disebutkan bahwa perempuan-perempuan dalam 
kisah itu hidup di masa jahiliyah. Demikian juga yang dikutip An- 
Nasa'i dalam riwayat Uqbah bin Khalid dari Hisyam. Iyadh-kemudian 
An-Nawawi-menyebutkan perkataan Al Khathib dalam kitab Al 
Mubhamat, “Aku tidak mengetahui penyebutan nama-nama 
perempuan-perempuan dalam hadits Ummu Zar\ kecuali melalui j alur 
yang akan saya paparkan, dan jalur ini tergolong sangat ganjil.” 
Selanjutnya, dia mengutipnya melalui jalur Az-Zubair bin Bakkar. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama-nama tersebut dinukil juga 
oleh Abu Al Qasim Abdul Hakim melalui jalur mursal yang telah saya 
sebutkan terdahulu. Dia mengutipnya dari Az-Zubair bin Bakkar 
melalui sanad- nya. Selanjutnya, dia mengutipnya melalui jalur mursal 
dan dia berkata, “Disebutkan hadits seperti di atas.” Ibnu Duraid 
menyebutkan di kitab Al Wisyah bahwa Ummu Zar’ bemama Atikah. 
Kemudian An-Nawawi berkata, “Di dalamnya -redaksi Az-Zubair bin 
Bakkar- dikatakan perempuan kedua adalah Amrah binti Amr. Ketiga 
bemama Hubba binti Maqshur binti Ka'ab. Keempat, Muhaddad binti 
Abi Huzumah. Kelima, Kabsyah. Keenam, Hindun. Ketujuh, Hubba 
binti Alqamah. Kedelapan, Binti Uwais bin Abd. 1 Kesepuluh, 
Kabsyah binti Al Arqam.” Dia tidak menyebutkan perempuan pertama 
dan tidak pula yang kesembilan serta suami-suami mereka. Begitu 

1 Dalam naskah lain disebutkan, “Abdu Wudd.” 
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pula dengan anak perempuan Abu Zar’, ibunya, pembantunya, 
perempuan yang kemudian dinikahi Abu Zar’, dan laki-laki yang 
menikahi Ummu Zar’.” Pemyataan An-Nawawi ini diikuti para 
pensyarah hadits sesudahnya. Perkataan mereka mengindikasikan 
bahwa urutan nama-nama perempuan itu dalam riwayat Az-Zubair 
sama seperti urutan riwayat Ash-Shahihain. Namun, sesungguhnya 
tidak demikian, karena urutan pertama dalam riwayat Az-Zubair - 
yakni yang tidak dia sebutkan- adalah yang keempat di tempat ini. 
Perempuan kedua dalam riwayat Az-Zubair adalah yang kedelapan di 
tempat ini. Perempuan ketiga dalam riwayat Az-Zubair adalah yang 
kesepuluh di tempat ini. Perempuan keempat dalam riwayat Az- 
Zubair adalah yang pertama di tempat ini. Perempuan kelima dalam 
riwayatnya adalah yang keenam di tempat ini. Perempuan keenam 
dalam riwayatnya adalah yang ketujuh di tempat ini. Perempuan 
ketujuh dalam riwayatnya adalah yang kelima di tempat ini. 
Perempuan kedelapan dalam riwayatnya adalah yang keenam di 
tempat ini. Perempuan kesembilan dalam riwayatnya adalah yang 
kedua di tempat ini. Perempuan kesepuluh dalam riwayatnya adalah 
yang ketiga di tempat ini. Kemudian banyak teijadi perbedaan 
keterangan mengenai urutan nama-nama mereka. Akan tetapi semua 
itu tidak menjadi masalah dan tidak ada pengaruh apapun, karena 
nama-nama mereka tidak disebutkan dalam riwayat. Hanya saja yang 
patut diperhatikan bahwa dalam riwayat Sa'id bin Salamah terdapat 
keserasian; yakni penyebutan lima perempuan yang mencela suami- 
suami mereka secara berurutan, dan lima perempuan yang memuji 
suami-suami mereka juga secara berurutan. Saya akan menyitir urutan 
mereka ketika membicarakan perempuan keenam di tempat ini. 
Kemudian telah disinyalir pula dalam perkataan Urwah ketika 
menyebut perempuan kelima. Mereka itu lima orang yang mengeluh. 
Hanya saja saya memfokuskan pada riwayat Az-Zubair, karena di 
dalamnya disebutkan nama-nama disertai perbedaan dalam jumlah. 
Mereka yang tidak mengetahui hakikatnya akan mengira bahwa 
perempuan kedua yang bemama Amrah binti Amr adalah yang 
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berkata, “Suamiku, aku tidak menyebarkan beritanya”, padahal tidak 
demikian, bahkan dia adalah perempuan yang berkata, “Suamiku, 
sentuhannya seperti kelinci..demikian seterusnya. Maka 
penyebutannya secara khusus memberikan faidah dari sisi ini. 

Oaitiij öäitiei (Mereka saling berjanji serta sepakat). Yakni 

mereka membuat komitmen untuk jujur mengatakan apa yang ada 
dalam hati masing-masing. 

*!l üf (Untuk tidak menyembunyikan). Dalam riwayat Ibnu 

Abu Uwais dan Uqbah disebutkan mereka sepakat untuk mengatakan 
yang sebenamya dan tidak menyembunyikan. Sementara dalam 
riwayat Sa'id bin Salamah yang dikutip Ath-Thabarani dikatakan 
mereka hendak menyebutkan sifat-sifat suami masing-masing dengan 
sejujumya. Laiu dalam riwayat Az-Zubair disebutkan, “Mereka 
berbaiat atas hai tersebut.” 

J^r cJli (Perempuan pertama berkata, 

' ' * , 

",Suamiku daging unta kurus... ”). Kata d-P boleh diberi tanda L kasrah ’ 

sebagai kata sifat untuk unta, dan bisa juga diberi tanda ‘ dhammah ’ 
sebagai kata sifat untuk daging. Ibnu Al Jauzi berkata, “Pelafalan yang 
masyhur dalam riwayat-riwayat adalah dengan kasrah. ” Ibnu Nashir 
berkata, “Pelafalan yang lebih bagus adalah memberi tanda 
‘dhammah Pemyataan ini dia nukil dari At-Tabrizi dan selainnya. 
Kata ‘ai ghatstsu ’ artinya sesuatu yang sangat kurus sehingga tidak 
disukai karena kurusnya. Diambil dari kata ‘ghatstsa ai jarh ’ (luka 
menjijikkan), yakni apabila keluar dari luka itu nanah dan orang 
terluka merasa jijik karenanya. Dari sini pula perkataan mereka, 
‘aghatstsa ai hadits ’ (dia memperburuk pembicaraan). Atau kalimat, 
‘ghatstsa fulan fi khuluqihi’, artinya si fulan buruk akhlaknya. 
Kemudian kata ini banyak digunakan sebagai lawan kata ‘samiin’ 
(gemuk), maka hadits yang bercampur aduk (antara kebenaran dan 
kebatilan) disebut ‘ai ghatstsu wa As-samiin ’. 
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J-?r jdj Js- (Di atas puncak gunung). Dalam riwayat Ubaid dan 
* ' 

At-Tirmidzi disebutkan, (sukar). Sementara dalam riwayat Az- 

J 

Zubair bin Bakkar disebutkan, (sulit), dan ini lebih sesuai 

ditinjau dari segi irama kalimat. Makna kata pertama cukup j elas, 

yakni suami tersebut sering berulah dan kasar sehingga sulit untuk 

* 

naik kepadanya. Adapun kata £de-'f\ adalah kesulitan bagi yang naik, 

dimana kaki-kaki terpeleset padanya, tidak ada seorang yang lolos 
darinya dan sulit bagi käki bergerak. Dari sini pula diambil perkataan 
wa ’tsaa as-safar (kesulitan dalam peijalanan). 

Sl (tidak mudah). Kata J+* diberi tanda fathah pada huruf 

akhir dan tanpa ‘ tanwin ’, demikian juga dengan kata yang 

disebutkan sesudahnya. Akan tetapi boleh juga diberi tanda dhammah 
atas dasar keduanya sebagai khabar (predikat) bagi mubtada' (subjek) 
yang disisipkan. Maka maknanya adalah, “la tidak mudah dan tidak 
pula gemuk” boleh pula diberi tanda ‘kasrah ’ atas dasar keduanya 
sebagai sifat bagi unta dan gunung. Dalam riwayat Uqbah bin Khalid 
dari Hisyam yang dikutip An-Nasa'i disebutkan dengan tanda fathah 
disertai tanwin (yakni; laa Sahlan walaa samiinan). Kemudian dalam 
riwayat Abdullah bin Urwah disebutkan, *i. 

Iyadh berkata, “Pelafalan paling tepat tepat menurut saya adalah 
memberi tanda dhammah pada kedua kata itu. Hai ini ditinjau dari 
konteks kalimat dan sekaligus maknanya, bukan dari sisi keserasian 
kata, sebab perempuan ini memposisikan perkataannya untuk 
menyamakan dua perkara dengan dua perkara lain. Dia menyerupakan 
suaminya dengan daging kurus, dan keburukan akhlaknya diserupakan 
dengan gunung yang sukar (didaki). Setelah itu dia memerinci apa 
yang telah disebutkannya secara global. Seakan-akan dia berkata, 
‘Gunung itu tidaklah mudah didaki untuk mengambil daging 
meskipun kurus’, karena sesuatu yang kurang diminati terkadang 
diambil bila tidak dengan susah payah. Kemudian dia berkata. 
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‘Daging itu tidaklah gemuk sehingga boleh dikatakan sukar 
mendakinya untuk rangka mendapatkannya.” 

Jsji (Dinaiki). Yakni didaki. Ini adalah sifat gunung. Dalam 
riwayat Ath-Thabarani disebutkan, J4-» *il (ia tidak mudah 

sehingga dapat dinaiki ke atasnya). 

JisLš * 5 !j (Tidak gemuk sehingga dipindahkan). Dalam 

riwayat Abu Ubaid disebutkan, (diambil sumsumnya), maka ia 

menjadi sifat bagi daging. Adapun versi pertama berasal dari kata 
intiqaal, yakni akibat kurusnya, maka tidak seorang pun berminat 
kepadanya dan pindah ke dekatnya. Dikatakan, ‘intaqaltu sya’in\ 
artinya aku memindahkan sesuatu. Artinya tidak ada sumsum yang 
bisa dikeluarkan. Dikatakan, “naqautu ai 'azhma", artinya aku 
mengeluarkan sumsum dari tulang. Namun, kata ini banyak digunakan 
dengan arti memilah yang bagus di antara yang buruk. 

Iyadh berkata, “Maksudnya, tidak ada sumsum yang bisa 
diambil, bukan berarti di sana terdapat sumsum yang bisa dikeluarkan.. 
Mereka berkata, ‘Perkara terakhir yang tersisa pada unta adalah 
sumsum tulang persendian dan sumsum mata. Apabila keduanya tidak 
ada, maka tidak ada kebaikan’. Mereka berkata pula, ‘Perempuan ini 
mensifati suaminya sebagai seorang yang sedikit kebaikannya dan 
j auh dari kebaikan. Dia menyerupakan suaminya dengan daging yang 
tulang-tulangnya kecil yang tak mengandung sumsum, rasanya tidak 
enak, dan aromanya busuk, ditambah lagi berada di tempat tinggi 
sehingga sulit dicapai. Oleh karena itu, tidak seorang pun berminat 
mendapatkannya untuk dipindahkan kepadanya. Mengingat 
kebanyakan manusia cenderung mengambil sesuatu yang rendah 
secara gratis’.” 

An-Nawawi berkata, “Jumhur ulama menafsirkan pemyataan 
ini dengan arti ‘sedikit kebaikan’ berdasarkan beberapa pertimbangan, 
yaitu: Pertama, keberadaannya sebagai daging unta dan bukan daging 
kambing misalnya. Kedua, disamping itu ia kurus dan rendah 
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mutunya. Hai ini dikuatkan perkatan Abu Sa'id Adh-Dharir, “Tidak 
ada di antara daging yang lebih buruk daripada daging unta, karena 
terdapat rasa tidak enak dan aroma yang tidak sedap.” Ketiga, ia sulit 
didapat dan tidak akan sampai kepadanya kecuali menempuh jalur 
yang penuh kesulitan. Menurut Al Khaththabi, penyerupaannya 
dengan gunung yang sukar didaki merupakan isyarat terhadap 
keburukan akhlaknya. Dia merasa tinggi, takabbur, dan mengangkat 
dirinya melebihi yang semestinya, maka terkumpul padanya 
kebakhilan dan keburukan kepribadian. Iyadh berkata, “Keburukan 
ahlaknya diserupakan dengan gunung, keberadaannya yang jauh dari 
kebaikan diserupakan dengan daging di puncak gunung, 
keberadaannya yang tidak memiliki apa-apa yang diharapkan 
diserupakan dengan kurangnya minat mendapatkan daging unta yang 
kurus. Dengan demikian, dia telah memberi permisalan ini apa yang 
menjadi haknya dan yang semestinya.” 


** ** 9 &■ ' o * * * a ' C 

0^ C«St3 (Perempuan kedua berkata. 


“Suamiku, aku tidak menyebarkan beritanya...”). Dalam salah satu 
riwayat yang dikutip Iyadh disebutkan, “ anutstsu”, yakni 
menggunakan huruf nuti sebagai ganti huruf ba\ Makna abutstsu 
adalah menyebarkan cerita. Sedangkan makna anutstsu adalah 
menyebarkan cerita yang tidak baik, karena kata ‘an-natstsu’ lebih 
banyak digunakan dalam konteks keburukan. Kemudian dalam 
riwayat Ath-Thabarani disebutkan, “/aa anummu”, yakni aku tidak 
akan menggunjing/memfitnahnya. 

ojif Sl of Ji\ (Sungguh aku khawatir tidak dapat 


meninggalkannya). Yakni aku khawatir tidak dapat melewatkan 
satupun dari cerita tentang dirinya. Kata ganti ‘nya’ pada kata 
‘meninggalkannya’ kembali kepada cerita. Maksudnya, cerita tentang 
dirinya sangat banyak dan panjang, jika aku mulai membeberkannya 
maka aku khawatir tidak mampu menyelesaikannya. Oleh karena itu, 
aku mencukupkan dengan mengisyaratkan kepada aib-aibnya, karena 
aku khawatir persoalan akan rumit bila disebutkan seluruhnya. Dalam 
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riwayat Abbad bin Manshur yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, 

j* äji' Sl Oi (aku khawatir tidak dapat meninggalkan 

* 

keburukannya). Ini adalah penafsiran Ibnu As-Sikkit. Menguatkan hai 
ini bahwa dalam riwayat Uqbah bin Khalid disebutkan, Sl Oi Ü&-I Jl\ 


(Sungguh aku khawatir tidak dapat 


meninggalkannya, aku mengingatnya dan aku mengingat urat-uratnya 
yang timbul di badannya). 


Ulama selainnya berkata, “Kata ganti ‘nya’ tersebut kembali 
kepada suaminya, dan kepadanya juga dikembalikan kata ganti pada 
lafazh “ujarahu wa bujarahu" tanpa ada keraguan. Seakan dia 
khawatir jika menyebutkan kejelekan suaminya niscaya berita itu 
sampai padanya sehingga dia ditinggalkan suaminya. Maka seakan dia 
berkata, “Aku khawatir tidak akan mampu meninggalkannya karena 
hubunganku dan anak-anakku dengannya.” Kata ‘meninggalkannya’ 
di sini bermakna berpisah dengannya. Oleh karena itu, dia merasa 
cukup dengan isyarat bahwa suaminya memiliki beberapa cacat dan 
cela, dan ini dilakukannya untuk memenuhi peijanjian sebelumnya 
untuk bersikap j ujur. Dia tidak menafsirkan kejelekan yang dimaksud 
karena alasan yang telah dikemukakannya. Dalam riwayat Az-Zubair 
dikatakan, o jž- d~»i "ij *sl ‘ja (suamiku orang yang tidak 


akan aku sebutkan dan tidak aku sebarkan beritanya). Namun versi 
pertama lebih selaras dengan irama kalimat. 


(urat-urat yang timbul di badannya). Lafazh ‘ujarah ’ 

adalah bentuk jamak dari kata ujrah’, sedangkan ‘bujarah’ jamak 
dari kata ‘bujrah’. Adapun ‘Ujrah’ adalah urat-urat yang timbul di 
badan. Sedangkan ‘Bujrah ’ sama sepertinya, hanya saja ia khusus bagi 
urat di perut. Demikian dikatakan Al Ashma’i dan selainnya. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Al Ujrah adalah benjolan di punggung dan bujrah 
benjolan di pusar.” Sementara Ibnu Abu Uwais berkata, “Al Ujrah 
adalah kekakuan pada perut dan lisan. Sedangkan Bujrah adalah aib.” 
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Dikatakan lagi bahwa ‘ujrah’ terdapat pada sisi badan dan perut. 
Adapun ‘bujrah ’ terdapat pada pusar. 


Apa yang disebutkan di atas merupakan makna dasar bagi 
kedua kata itu. Setelah itu, keduanya digunakan untuk 
mengungkapkan kemurungan dan kesedihan. Di antara 
penggunaannya adalah perkataan Ali pada perang Jamal, 

j**) (Jfv. (Aku mengadu kepada Allah akan kemurungan dan 


kesedihanku). Kemudian Al Ashma’i berkata, “Keduanya digunakan 
untuk mengungkapkan aib.” Ini pula yang ditandaskan Ibnu Habib dan 
Abu Ubaid Al Harawi. Sementara Abu Ubaid bin Salam-kemudian 
Ibnu As-Sikkit-berkata, “Keduanya digunakan untuk mengungkapkan 
sesuatu yang disembunyikan seseorang dan dirahasiakannya dari 
orang lain.” Pendapat ini didukung Al Mubarrad. Al Khaththabi 
berkata, “Maksudnya adalah aib-aibnya yang nampak dan rahasia- 
rahasianya yang tersembunyi.” Dia juga berkata, “Barangkali 
suaminya tertutup penampilan luar dan buruk batinnya.” Abu Sa'id 
Adh-Dharir berkata, “Maksudnya, suaminya memiliki aib sangat 
banyak dan sangat jauh dari akhlak yang mulia.” Al Akhfasy berkata, 
“Al Ujarah artinya benjolan-benjolan di seluruh badan. Adapun Al 
Bujarah berada di jantung.” Ibnu Faris berkata, “Dalam peribahasa 
dikatakan, ‘ afdhaitu ilaihi bi urajiy wa bujariy’, artinya aku 
memberikan padanya semua urusanku.” 


jlÜ' iyrjj jili (Perempuan ketiga berkata, “Suamiku 


sangatlah tinggi... ”). Abu Ubaid dan sekelompok ulama berkata, “Al 
Asyannaq artinya yang sangat tinggi.” Ats-Tsa’labi menambahkan, “la 
adalah yang tercela lagi tinggi.” Sementara Al Khalil berkata, “la 
adalah yang panjang lehemya.” Laiu Ibnu Abu Uwais berkata, “la 
adalah laki-laki yang garang dan bengis.” Namun, Ibnu Al Anbari 
mengutip dari Ibnu Qutaibah bahwa maknanya adalah pendek. 
Kemudian Al Anbari berkata, “Seakan-akan dalam pandangan 
Qutaibah kata ini memiliki makna saling berlawanan.” Dia berkata 
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pula, “Aku tidak melihat pemyataan serupa dari ulama yang lain.” 
Akan tetapi tampaknya teijadi distorsi pentranskipan naskah seperti 
disinyalir oleh Iyadh. Menurut Ibnu Habib, dia adalah orang yang 
senantiasa berusaha mendapatkan keinginannya dan jelek perangai 
dalam segala urusannya. Sebagian lagi berkata, “Dia adalah orang 
yang buruk akhlaknya.” 

Al Ashma’i berkata, “Maksudnya, suaminya tidak memiliki 
sesuatu selain postumya yang tinggi dan tidak bermamfaat.” Ulama 
selainnya berkata, “Dia adalah orang yang kelewat tinggi sehingga 
tampak tidak wajar.” Dikatakan, “Dia mencelanya dengan sebab 
postumya yang tinggi, karena postur tinggi umumnya menunjukkan 
kedunguan. Alasannya, posisi otak j auh dari jantung.” Akan tetapi 
cukup aneh mereka yang berkata, “Dia memuji suaminya dengan 
sebab postumya yang tinggi, karena bangsa Arab berbangga dengan 
postur tinggi.” Pemyataan ini ditanggapi bahwa konteks kalimat 
menunjukkan celaan. Hanya saja Ibnu Al Anbari menjawab bahwa 
kemungkinan dia memuji postumya dan mencela kepribadiannya. 
Seakan-akan dia berkata, “Dia memiliki penampilan, tetapi tidak 
bermutu.” Pemyataan ini memiliki kemungkinan benar. 

Abu Sa'id Adh-Dharir berkata, “Adapun yang benar, ‘ai 
asyannaq’ adalah seorang yang tinggi lagi mulia dan mampu 
mengurus dirinya tanpa campur tangan perempuan. Dia yang mampu 
mengatur mereka sekehendaknya, bahkan istrinya segan berbicara di 
hadapannya, sehingga terpaksa diam meski hatinya kesal.” Az- 
Zamakhsyari berkata, “Ini adalah pengaduan yang memiliki makna 
sangat mendalam.” Pandangan ini dikukuhkan keterangan dalam 
riwayat Ya’qub bin As-Sikkit, yang pada bagian akhir diberi 
tambahan, OUlll ’!&■ Ji- 'j»j (la bagaikan gigi yang sangat 

tajam). Maksudnya, dia sangat berhati-hati terhadap suaminya. 
Namun, mungkin juga maksudnya suaminya tidak stabil pada satu 
keadaan sebagaimana layaknya gigi-gigi yang sangat tajam. 
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jIpi c-x-jI ö\j ijitl jkJf d)i (jika aku berbicara niscaya dicerai 


danjika diam maka digantungkan). Maksudnya, apabila aku menyebut 
aib-aibnya laiu berita itu sampai padanya, dia akan menceraikan diriku. 
Namun kalau aku diam niscaya kedudukanku di sisinya bagaikan yang 
tergantung; tak bisa dikatakan bersuami, namun tidak pula berstatus 
janda. Sama seperti tafsir atas firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 
129, fÄUJlT lijjisä (engkau biarkan yang lain terkatung-katung). 


Seakan perempuan itu berkata, “Aku di sisinya bukan seorang istri yang 
bisa mengambil manfaat dari suaminya, namun tidak juga berstatus 
cerai sehingga tidak bisa menerima laki-laki lain. Dia laksana 
tergantung antara bagian atas dan bawah tanpa bisa stabil pada salah 
satu di antara keduanya.” Demikian disebutkan kebanyakan pensyarah 
dalam mengikuti Abu Ubaid. Namun, bagian kedua pemyataan itu — 
menurut pandangan saya— masih perlu ditinjau lebih lanjut, karena jika 
demikian maksudnya, tentu dia akan membeberkan ceritanya hingga 
dicerai dan dapat melepaskan diri darinya. Kemudian tampak pula 
bagiku bahwa dia ingin menyebut kondisinya yang buruk di sisi 
suaminya, maka dia mengisyaratkan keburukan akhlak suaminya dan 
ketidaksanggupannya dalam menerima perkataannya bila mengadukan 
keadaan itu kepadanya. Dia tahu, seandainya dia menceritakan hal-hal 
itu, niscaya suaminya akan segera menceraikannya, sementara dia tidak 
menginginkan hai itu, karena sangat mencintai suaminya. Kemudian dia 
mengungkapkan pemyataan kedua sebagai isyarat bahwa jika dia diam 
dan bersabar dalam kondisi tersebut niscaya posisinya sama seperti 
orang yang tergantung; tidak dapat dikatakan bersuami dan tidak pula 
berstatus janda. 

* * 

Mungkin juga perkataannya (aku digantungkan) berasal 


dari kata ‘ilaqah ai hubb’ (hubungan cinta) atau ‘ilaqah ai wushlah’ 
(hubungan yang mengikat). Maksudnya, jika aku berbicara niscaya 
suamiku akan menceraikanku, dan jika aku diam niscaya dia akan 
tetap memperistrikanku, sementara aku tidak ingin bercerai 
dengannya. Oleh karena itu, aku memilih diam. Iyadh berkata, 
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“Perkataannya ‘seperti gigi yang sangat tajam’ mempeijelas maksud 
perkataannya, ‘jika aku diam niscaya aku digantungkan, dan jika aku 
berbicara niscaya aku diceraikan’, yakni jika berpaling niscaya akan 
jatuh dan binasa, dan bila terus mendämpinginya niscaya suaminya 
akan membinasakannya. 


Sij äi&i Slj j* Slj Sl 


(Perempuan keempat berkata, “Suamiku seperti malam di Tihamah; 
tidak panas dan tidak dingin, tidak ada ketakutan dan tidak ada pula 
kebosanan 


Dalam riwayat Ümar bin Abdullah yang dikutip An-Nasa'i 
disebutkan ‘laa barada’ sebagai ganti kata ‘walaa qarra’. Kemudian 
dalam riwayat Al Haitsam disebutkan, ‘ walaa khaamah\ yakni tidak 
ada keberatan padanya. Perempuan ini memberi sifat suaminya 
sebagai orang yang lemah lembut dan penyayang kepada 
pendampingnya. Kemungkinan juga kata ini merupakan sifat lain 
daripada malam. Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, sesungguhnya 
tidak ada keburukan padanya yang ditakuti.” Al Anbari berkata, 
“Maksud perkataannya, ‘walaa makhaafah’ (tidak ada ketakutan), 
adalah penduduk Tihamah tidak merasa takut karena mereka 
berlindung pada gunung mereka. Atau maksudnya, tidak ada 
keburukan padanya yang ditakuti, atau dia bermaksud mensifati 
suaminya sebagai orang yang menjaga kehormatan keluarga, 
melindungi tempat tinggal dan tetangganya, dan tidak ada ketakutan 
bagi siapa saja yang berlindung kepadanya. Kemudian dia 
mensifatinya dengan kedermawanan.” 


Ulama selainnya berkata, “Mereka membuat perumpamaan 
dengan malam Tihamah dalam hai kesejukan, karena cuacanya tidak 
dingin dan tidak pula panas disebagian besar masa, dan tak ada angin 
yang dingin. Apabila malam menjelang, maka hembusan panas 
mereda dan malam pun menjadi sejuk bagi penduduknya. Maka 
perempuan ini mensifati suaminya sebagai orang yang bagus 
pergaulannya, harmonis, dan bersih hati. Seakan-akan dia berkata, 
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“Tidak ada gangguan di sisinya dan tidak ada perkara yang tak 
disukai. Aku di sisinya dalam keadaan aman dan tidak takut terhadap 
keburukannya. Begitu pula tidak ada kebosanan di sisinya dan dia 
tidak pemah bosan berumah tangga denganku. Atau dia bukan seorang 
yang jelek akhlaknya sehingga aku bosan bersuami dengannya. 
Bahkan aku dalam kehidupan yang nikmat di sisinya sebagaimana 
kenikmatan penduduk Tihamah melalui malam mereka yang sejuk.” 


Cp Otj OJ cJli 


(perempuan kelima berkata, “Suaminya jika masuk dia seperti macan, 
jika keluar bagaikan singa, dan dia tidak bertanya tentang perkara 
yang lumrah "). Abu Ubaid berkata, “Kata fahida ’ berasal dari kata 
‘fahd’ (lalai). Dia mensifati suaminya dengan sifat lalai saat masuk 
rumah sebagai pujian baginya.” Ibnu Habib berkata, “Dia 
menyerupakan suaminya dalam hai kelembutan dan kelalaiannya 
sama seperti ‘fahd ’ (macan kumbang), karena hewan ini memiliki sifat 
pemalu, sedikit keburukannya, dan banyak tidur.” 


Kata Asida berasal dari kata ‘ai asad’ (singa). Maksudnya, dia 
di antara manusia tampil bagaikan singa. Ibnu As-Sikkit berkata, 
“Perempuan ini mensifati suaminya sebagai orang yang bersemangat 
dalam peperangan.” Ibnu Abu Uwais berkata, “Maknanya, jika dia 
masuk kepadaku maka dia menerkamku bagaikan terkaman macan, 
dan jika keluar maka dia maju bagaikan singa.” Berdasarkan 
pengertian ini maka kalimat itu memiliki kemungkinan diartikan 
sebagai pujian dan bisa juga sebagai celaan. Adapun sisi pujian bahwa 
dia mengisyaratkan kegemaran suaminya melakukan hubungan intim 
dengannya. Artinya, dia memuji suaminya karena sangat 
mencintainya, dimana suaminya tidak dapat bersabar jika melihat 
dirinya. Sedangkan sisi celaan bisa saja bahwa dia keras tabiatnya, 
tidak ada gurauan dan cumbuan sebelum melakukan hubungan intim. 
Bahkan dia menerkam bagaikan binatang buas. Atau mungkin ditinjau 
dari sisi bahwa akhlaknya buruk dan senantiasa memukulinya. 
Kemudian jika keluar kepada orang, maka urusannya lebih keras 
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dalam hai keberanian, kehebatan, dan kewibawaan, sama halnya 
dengan singa. Iyadh berkata, “Pada kata kharaja (keluar) dan dakhala 
(masuk) terdapat keselarasan dari segi kata. Sementara antara kata 
fahida dan asida terdapat keselarasan dari segi makna.” 

Kalimat, ‘tidak bertanya tentang perkara yang lumrah’, juga 
mengandung kemungkinan sebagai pujian dan celaan. Sisi pujiannya, 
bahwa dia sangat dermawan dan banyak memberi serta tidak 
memeriksa hartanya yang berkurang. Jika membawa sesuatu ke 
rumahnya, maka dia tidak akan menanyakannya sesudah itu. Atau dia 
tidak menggubris kekurangan-kekurangan yang dilihatnya dalam 
rumah. Bahkan dia memberi maaf dan menahan pandangan darinya. 
Adapun sisi celaan, bahwa dia tidak peduli kondisi istrinya. Bahkan 
kalau pun dia mengetahui istrinya sakit dan lemah, laiu dia 
meninggalkannya, maka ketika kembali dia tidak menanyakan 
kondisinya serta tidak memeriksa keadaan rumahnya. Jika istrinya 
mengajukan perkara itu kepadanya, maka suaminya akan melompat 
dan langsung memukulinya. 

Akan tetapi kebanyakan para pensyarah hadits memahami 
pemyataan perempuan tersebut dalam konteks pujian. Penyerupaan 
dengan fahd’ (macan) dari sisi kedermawanan atau seringnya 
‘menerkam’. Penyerupaan dengan ‘asad’ (singa) dari sisi keberanian. 
Sedangkan ‘sikap tidak bertanya’ dari sisi toleran yang tinggi. 

Iyadh berkata, “Kebanyakan periwayat memahami kata fahida 
berasal dari kata fahd (macan), baik dari segi kekuatan terkamannnya 
atau dari segi banyaknya tidur. Oleh karena itu mereka membuatnya 
sebagai perumpamaan. Mereka berkata, ‘Apakah tidur sebagaimana 
halnya macan?’” Dia berkata pula, “Kemungkinan juga ditinjau dari 
usahanya yang banyak, karena mereka juga mengatakan dalam 
permisalan, ‘Apakah usaha seperti macan?”’ Adapun asalnya, macan- 
macan yang telah tua berkumpul pada satu macan yang masih kuat 
dan tangguh, laiu macan yang kuat ini setiap harinya berburu untuk 
macan-macan tersebut hingga kenyang. Dengan demikian maksud 
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perempuan tersebut adalah; jika suaminya masuk ke rumah, maka dia 
membawa hasil usaha untuk keluarganya, sebagaimana halnya macan 
datang membawa hasil buruan untuk macan-macan tua dalam 
perlindungannya. Oleh karena penyamaannya dengan ‘macan’ bisa 
menimbulkan makna negatif dari sisi tidur yang banyak, maka dia pun 
mencegah kesamaran ini dengan menyamakannya sebagai singa. 
Dengan demikian, dia telah menerangkan bahwa yang dimaksud 
pemyataan pertama adalah dermawan, kebersihan akhlak, dan toleran 
terhadap istrinya, bukan tabiat pengecut dan kemunduran mental. 

Iyadh berkata, “Sebagian periwayat mempertukarkan 
penyebutan sifat ini, seperti tercantum dalam riwayat Az-Zubair bin 
Bakkar, “Apabila masuk dia bagaikan singa dan bila keluar bagaikan 
macan.” Jika riwayat ini akurat, maka artinya; apabila dia keluar ke 
tempat pertemuan dengan sahabat-sahabatnya, maka dia berada dalam 
kondisi meyakinkan dan penuh wibawa serta menarik. Atau senantiasa 
mendapatkan apa yang diusahakannya. Kemudian jika masuk ke 
rumahnya maka dia bermurah hati dan santun. Hai itu dikarenakan 
jika singa mendapatkan buruan, dia makan sebagiannya laiu 
meninggalkan sebagian untuk binatang lainnya, dia tidak mengganggu 
mereka. 


Dalam riwayat Az-Zubair bin Bakkar di bagian akhimya 
disebutkan, “Dia tidak mengangkat hari ini untuk besok”, yakni dia 
tidak menyimpan apa yang didapatkannya hari ini untuk esok hari. 
Pemyataan ini merupakan kiasan tentang puncak kemurahan hatinya. 
Mungkin juga yang dimaksud dia sangat serius dalam segala 
urusannya. Dia tidak mengakhirkan apa yang mesti dilakukannya hari 
ini hingga besok. 




OJj tiL j jit OJj ti_Ü jj : <LoL*Jt cJlš 

LLIi jiJJul (Perempuan keenam berkata, “Suamiku jika makan 


rakus, jika minum isytaffa [dia menghabiskan], jika berbaring iltajfa, 
tidak menyelinapkan tangan untuk mengetahui ai batsa”). Dalam 
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riwayat Ümar bin Abdullah yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, JS"i li! 
ciäi (apabila makan dia habiskan), dan di dalamnya dikatakan, ii)j 
(apabila tidur) sebagai ganti, (apabila berbaring), laiu diberi 

* O X / 

tambahan, —s*} £— lilj (apabila menyembelih menyengaja yang 

kurus), yakni dia sengaja mencari hewan yang kurus untuk 
disembelih. Lihat kembali pembahasan tentang kata ghatstsa pada 
perkataan perempuan yang pertama. 

Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan dengan lafazh, S?j 
(tidak memasukkan) sebagai ganti glji (tidak menyelinapkan), 
dan uij lii (apabila tidur pulas) sebagai ganti (berbaring). 

Kemudian dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ath-Thabarani disebutkan, 
(maka dia mengetahui) sebagai ganti lafazh, (agar dia 

mengetahui) pada riwayat selainnya. Maksudnya adalah 
memperbanyak sesuatu dan menghabiskannya hingga tidak 
menyisakan sedikit pun. Abu Ubaid berkata, “Memperbanyak disertai 
pencampuran. Dikatakan, ‘ laffa ai katiibah bi ukhra\ artinya pasukan 
itu telah bercampur dengan pasukan satunya dalam peperangan. Dari 
sini juga diambil kata ‘ lafiif an-naas’ (manusia statis). Maksudnya, 
suaminya mencampuradukkan antara jenis-jenis makanan karena 
kerakusannya, kemudian dia tidak menyisakan sedikitpun. Sementara 
Iyadh mengutip riwayat mereka yang menyebutkan dengan lafazh, 
'raffa ’ sebagai ganti daripada ‘ laffa tapi keduanya semakna. Adapun 
riwayat dengan lafazh ‘ iqtaffa ’ maknanya adalah mengumpulkan. Al 
Khalil berkata, “Qifaaf bagi segala sesuatu adalah perkumpulan dan 
penyatuannya.” Dari sinilah sehingga keranjang disebut ‘ quffah’ 
karena ia mengumpulkan apa yang diletakkan di dalamnya. 

Kata isytaffa bila dikaitkan dengan perbuatan minum, maka 
artinya adalah menghabiskan minuman. Ia diambil dari kata ‘asy- 
syufaafah’ artinya sisa air dalam bejana. Apabila sisa air ini diminum 
seseorang dari bejana maka dia disebut 'isytaffa’ (menghabiskan). 


552 — FATHUL BAARI 


Ada juga yang meriwayatkannya dengan kata ‘ istqffa yakni 
menggunakan huruf sm dan keduanya adalah semakna. 

Lafazh iltaffa maknanya tidur di satu sisi tempat tidur dan 
menyelimuti dirinya sendiri dan berpaling dari istrinya, sehingga si 
istri kecewa serta sedih. Oleh karena itu perempuan ini berkata, “Dia 
tidak menyelinapkan tangan untuk mengetahui kesedihan ”, yakni 
tidak membentangkan tangannya untuk mengetahui kesedihan yang 
ada padanya dan menghilangkannya. Kemungkinan juga dia 
bermaksud bahwa suaminya tidur bagaikan orang tidak berdaya, 
lumpuh, dan maias. Maksud ‘ai batstsu ’ di sini adalah kesedihan. Ada 
pula yang mengatakan ‘ai batstsu ’ maknanya kesedihan yang sangat. 
Terkadang ‘ai batstsu ’ digunakan juga dengan arti keluhan atas rasa 
sakit dan perkara yang seseorang tidak bisa bersabar atasnya. Maka 
maksud si perempuan bahwa suaminya tidak menanyainya tentang 
urusan yang menjadi kepentingannya. Dia menyifati suaminya dengan 
kurang perhatian. Kalau suaminya melihatnya kurang sehat, maka 
suaminya tidak memasukkan tangannya di balik bajunya untuk 
memeriksa keadaannya, sebagaimana layaknya dilakukan orang- 
orang, khususnya antara suami istri. Atau pemyataan ini sebagai 
kiasan atas sikap suami yang tidak mau bercanda maupun 
berhubungan intim. 

Selanjutnya, para ulama berselisih mengenai perkara ini. 
Menurut Abu Ubaid, pada jasad istrinya terdapat cacat, maka 
suaminya tidak memasukkan tangannya dibalik baju istri untuk 
menyentuh cacat itu agar tidak memberatkan bagi si istri, maka 
istrinya pun memuji suaminya atas sikap itu. Namun pemyataan ini 
disanggah oleh semua ulama sesudahnya kecuali sebagian kecil. 
Mereka berkata, “Sesungguhnya perempuan itu mengeluh dan 
mencela suaminya karena tidak mendapat perlakuan yang sepatutnya 
dari seorang suami. Hai ini diindikasikan perkataannya sebelumnya, 
‘Apabila berbaring maka dia menyelimuti diri’. Seakan-akan dia 
berkata, ‘Suaminya menjauhinya, tidak memasukkan tangannya di sisi 
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badan istrinya untuk merabanya, tidak mencumbuinya, dan tidak 
melakukan hal-hal yang biasa dikeijakan seorang suami terhadap 
istrinya untuk mengetahui kecintaan istri terhadapnya, maka sikap ini 
menyedihkan bagi istrinya karena kurang mendapatkan perlakuan 
yang semestinya’.” 

Perempuan tersebut telah mengumpulkan sifat-sifat suaminya 
yang tidak boleh bakhil, rakus, lemah, dan buruk pergaulan dengan 
istri. Sesungguhnya orang-orang Arab mencela perbuatan banyak 
makan dan minum serta memuji perbuatan sedikit makan, minuni, dan 
jima’ (senggama). Menurut mereka perbuatan ini menunjukkan 
kejantanan dan keperkasaan. Ibnu Al Anbari mendukung pemyataan 
Abu Ubaid seraya berkata, “Tidak terhalang bila seorang perempuan 
mengumpulkan kekurangan suaminya dan kelebihannya, karena 
perempuan-perempuan itu telah beijanji untuk tidak menyembunyikan 
sifat-sifat suami-suami mereka. Sebagian mereka mensifati suaminya 
dengan sifat-sifat kebaikan dalam semua urusannya. Ada juga yang 
berbuat sebaliknya. Laiu sebagian ada yang mengumpulkan 
keduanya.” Pemyataan ini pun disetujui Al Qurthubi. 

Sementara Iyadh mendukung pendapat jumhur berdasarkan 
keterangan dalam riwayat Sa'id bin Salamah dari Abu Al Hassam 
bahwa Urwah menyebutkan perempuan ini di antara lima perempuan 
yang mengeluhkan suami-suami mereka. Dalam riwayatnya, dia 
menyebutkan tiga perempuan yang disebutkan pada riwayat di bab ini 
secara berurutan, laiu perempuan yang ketujuh di tempat ini, setelah 
itu perempuan keenam yang sedang sedang kita bahas, maka 
perempuan ini masuk pada deretan kelima dalam riwayatnya. Adapun 
perempuan ketujuh dalam riwayatnya adalah yang keempat di tempat 
ini. Dia berkata, “Hai ini dikukuhkan juga oleh perkataan jumhur 
bahwa umumnya orang Arab menggunakan pemyataan ini sebagai 
kiasan meninggalkan jima’ (senggama) dan cumbuan. Pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qurian disebutkan kisah Amr bin 
Al Ash bersama istri putranya (Abdullah bin Amr), dimana dia 
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menanyainya tentang keadaannya bersama suaminya, maka si istri 



terbaik, dia belum pemah memeriksa penutup kami). Sudah 
disebutkan juga pada hadits tentang berita dusta perkataan Shafwan 
bin Al Mu’aththal, isi jtfi 'Jdš cJCžS U öe/ww pemah sekalipun 

menyingkap penutup seorang perempuan). Dia mengibaratkan 
kesibukan terhadap perempuan dengan perkataan, ‘menyingkap 
kanaf, yakni penutup. Kemungkinan juga lafazh, ‘tidak 
menyelinapkan tangan’, sebagai kiasan perbuatan yang tidak meneliti 
urusannya serta kebutuhan-kebutuhannya. Sama seperti perkataan 
mereka, ‘Dia tidak memasukkan tangannya dalam urusan itu’, yakni 
tidak menyibukkan diri dengan urusan itu dan tidak memeriksanya.” 
Apa yang dia katakan sebagai kemungkinan justru ditandaskan oleh 
Ibnu Abu Uwais. Sesungguhnya dia berkata, “Maknanya, dia tidak 
memperhatikan urusan keluarganya dan tidak peduli mereka 
kelaparan.” Ahmad bin Ubaid bin Nashih berkata, “Dia tidak 
memeriksa urusanku untuk mengetahui perkara yang tidak aku sukai 
untuk menghilangkannya. Dikatakan, ‘dia tidak memasukkan 
tangannya dalam urusan yakni tidak memeriksanya.” 

i.\Xf jl- s-\jO- cJli (Perempuan ketujuh berkata, 

“Suamiku dungu atau pandir”). Demikian yang terdapat dalam kitab 
Ash-Shahihain. Ini adalah keraguan dari periwayat hadits, yaitu Isa 
bin Yunus. Kesimpulan ini sudah ditegaskan Abu Ya’la dalam 
riwayatnya dari Ahmad bin Khabbab, darinya. Dalam riwayat Ümar 
bin Abdullah yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, “ Ghayaaya ” tanpa 
ada keraguan, yaitu yang dungu dan tidak becus menangani urusan. 

Abu Ubaid berkata, “Al 'Ayaaya adalah unta yang tidak 
mengawini betina dan tidak membuahinya. Adapun ai ghayaaya tidak 
memiliki makna apapun. Sedangkan Ath-Thabaqaa' adalah yang 
dungu sekali.” Ibnu Faris berkata, “ Ath-Thabaqaa adalah yang tidak 
pandai dalam membuahi.” Atas dasar ini maka kata ath-thabaqaa' 
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adalah pengukuhan bagi kata ai ayaaya'. Sama seperti perkataan 
mereka bu ’dan wa suhqan (sungguh sangat j auh). Ad-Dawudi berkata, 
“Kata ghayaaya diambil dari kata ai ghayyi (sesat) sedangkan ‘ayaaya 
diambil dari kata ai ayyi (tidak berdaya),” Menurut Abu Ubaid, kata ai 
ayaaya adalah yang tidak berdaya melakukan hubungan intim. 
Menurutnya, ia adalah bentuk ‘mubalaghah’ (penekanan) daripada 
kata ai ayyi. Ibnu As-Sikkit berkata, “Ia berasal dari kata ai ayiiy, 
yakni yang tidak bisa mendapatkan petunjuk (bingung).” 

Iyadh dan selainnya berkata, “Kata ai ghayaaya mungkin 
diambil dari kata ghayaayah, artinya segala sesuatu yang digunakan 
bemaung di atas kepala. Seakan-akan ia tertutupi karena 
kebodohannya.” Namun, apa yang dia katakan sebagai kemungkinan 
justru ditegaskan Az-Zamakhsyari dalam kitab Al Faa'iq sebagai 
makna yang dimaksud, An-Nawawi berkata, Iyadh dan selainnya 
berkata, “kata ghayaaya juga benar. Ia diambil dari kata ghayaayah, 
artinya kegelapan, dan segala yang menaungi seseorang. Maknanya, 
dia tidak mendapatkan petunjuk jalan keluar. Atau perempuan ini 
mensifati suaminya sebagai orang yang gelap jiwanya. Keadaannya 
bagaikan naungan tebal sehingga menjadikan suasana gelap dan tidak 
tembus cahaya. Atau maksudnya suaminya telah ditutupi oleh 
urusannya sendiri. Mungkin juga kata ghayaaya berasal dari ai ghayyi 
yang bermakna teijerumus jauh dalam keburukan, atau dari kata ai 
ghayyi yang bermakna kecewa. Allah berfirman dalam surah Maryam 
ayat 59, OjÄii (kelak mereka akan menemui kekecewaan). ” 

Ibnu Al A’rabi berkata, “Ath-Thabaqaa' adalah yang diliputi 
kedunguan.” Sementara Ibnu Duraid berkata, “Ia adalah orang yang 
serasi dengan urusannya.” Dari Jahizh disebutkan, “Ia adalah orang 
yang berat dadanya saat hubungan intim, yakni dia menekankan 
dadanya ke dada perempuan sehingga bagian bawahnya terangkat 
dari tubuh si perempuan. Sungguh istri Umru' Al Qais pemah 
mencela suaminya seraya berkata, ‘Dia berat dada, ringan tekanan di 
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bagian bawah tubuhnya, cepat mengeluarkan mani, dan lamban emosi 
(terangsang)’.” 

Iyadh berkata, “Tidak ada pertentangan antara penyematan sifat 
lemah saat hubungan intim dengan sifat berat dada, karena mungkin 
kedua sifat ini diberlakukan pada kondisi berbeda dan kedua-duanya 
adalah tercela. Atau perbuatannya menindihkan dadanya juga 
termasuk bagian daripada aib dan kelemahan serta pemaksaan dirinya 
mengeijakan apa yang tidak disanggupinya. Akan tetapi semua itu 
menolak mereka yang menafsirkan ‘ayaaya dengan arti impoten.” 

Adapun kalimat, “semua penyakit adalah penyakit baginya”, 
maksudnya aib yang ada di antara manusia, semuanya terkumpul pada 
dirinya. Az-Zamakhsyari berkata, “Kemungkinan kata, ‘penyakit 
baginya’ merupakan predikat bagi kata ‘bagi semua’, yakni semua 
penyakit yang bertebaran di antara manusia niscaya di dapatkan 
padanya. Mungkin juga kata ‘baginya’ merupakan sifat bagi kata 
‘penyakit’, dan kata ‘penyakit’ berkedudukan sebagai predikat bagi 
kata ‘semua’, yakm semua penyakit yang ada padanya sangatlah 
parah. Iyadh berkata, “Di sini terdapat isyarat yang halus, karena 
kalimat ini mencakup perkataan yang banyak.” 

Kata syajjaki artinya melukai kepalamu. Lukaduka di kepala 
biasa disebut syijaaj. Sedangkan kata fallaki artinya dia melukai 
badanmu. Makna ini yang diungkap seorang penya’ir dalam 
perkataannya, “Pada mereka terdapat fulnuF, yakni luka-luka di 
badan. Mungkin juga maksudnya adalah; Dia mencabut darimu semua 
yang ada padamu, atau dia menghancurkanmu dengan ketajaman 
lisannya, dan kekerasan permusuhannya. Ibnu As-Sikkit 
menambahkan dalam riwayatnya kata bajjaki artinya dia menusukmu 
pada luka-luka sampai menyobeknya, karena kata bajj berarti syaqqu 
yaitu luka-luka bemanah. Ada pula yang mengatakan ia adalah 
tusukan. 
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Perkataannya, till 'jš £<õr 


y (atau mengumpulkan semuanya 


untukmu), tercantum dalam riwayat Az-Zubair dengan kalimat, oi 


jJJ yš *i\'j tdili Oi j tdC** &4* 1 (jika aku engkau berbicara 


dengannya niscaya dia membentakmu, jika engkau bercanda 
dengannya niscaya dia melukaimu, jika tidak dia mengumpulkan 
semuanya untukmu). Hai ini mempeijelas kata ‘au ’ (atau) pada 
riwayat Al Ashili adalah untuk pembagian bukan pilihan. Az- 
Zamakhsyari berkata, “Kemungkinan maksudnya bahwa suaminya 
tukang pukul perempuan, jika sudah memukul maka mungkin dia bisa 
mematahkan tulang, atau melukai kepala, atau juga melakukan kedua 
hai tersebut.” Dia berkata, “Kemungkinan yang dimaksud ai fullu 
artinya diusir dan dijauhkan, sedangkan asy-syajj adalah mematahkan 
ketika memukul. Meski pada dasamya kata asy-syajj hanya digunakan 
pada luka-luka kepala.” Iyadh berkata, “Perempuan ini mensifati 
suaminya sebagai orang yang bodoh, sangat buruk dalam pergaulan 
keluarga, mengumpulkan kekurangan-kekurangan berupa 
ketidakberdayaan memuaskan kebutuhan biologisnya. Disamping itu, 
jika si istri berbicara dengannya niscaya dibentaknya, jika diajaknya 
bercanda niscaya dilukainya, dan jika dibuatnya marah niscaya 
dipatahkan salah satu anggota badannya, atau melukai kulitnya, atau 
mengambil hartanya, atau dia melakukan kesemua itu dan juga 
disertai pukulan, melukai, mematahkan anggota tubuh, menyakiti 
dengan perkataan, dan mengambil harta. 


ciü (Perempuan 


kedelapan berkata, "Suamiku, sentuhannya seperti sentuhan kelinci, 
aromanya aroma zarnab”). Az-Zubair menambahkan dalam 
riwayatnya, C—& Utj (aku mengalahkannya namun manusia 


dikalahkannya). Demikian juga dalam riwayat Uqbah yang dikutip 
An-Nasa’i, dan dalam riwayat Ümar yang dikutip olehnya. Senada 
dengannya disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani, tetapi dengan 
lafazh, (kärni mengalahkannya), yakni dalam bentuk jamak. 
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Arnab artinya adalah kelinci. Adapun Zamab adalah salah satu 
tumbuhan yang memiliki aroma sangat harum. Dikatakan, ia adalah 
pohon besar yang terdapat di Syam dekat gunung Libanon. Pohon ini 
tidak menghasilkan buah dan daunnya hijau kekuning-kuningan. 
Demikian disebutkan oleh Iyadh. Akan tetapi pemyataannya diingkari 
Ibnu Al Baithar dan selainnya di antara para penulis kitab Al 
Mufradat. Dikatakan pula, ia adalah tumbuh-tumbuhan halus dan 
memiliki aroma harum, tapi ia tidak tumbuh di wilayah Arab, meski 
demikian mereka biasa menyebut-nyebutnya. 

Ada lagi yang mengatakan ia adalah Za’faran, ini tidak benar. 

Penggunaan huruf ‘lam ’ pada kata (sentuhan) dan g^ll 
(aroma) untuk menggantikan dhamiir (kata ganti), yakni 
(sentuhannya) dan üuj (aromanya). 

Perempuan ini mensifati suaminya sebagai orang yang memiliki 
tubuh halus dan lembut. Mungkin juga perkataan ini sebagai kiasan 
atas kebagusan akhlak suaminya serta kelembutan kulitnya. 
Keringatnya mengeluarkan aroma harum karena dia senantisa 
merawat diri dan menggunakan wangi-wangian. Mungkin juga 
sebagai kiasan akan kebaikan perkataannya, ätau kebagusan pujian 
atasnya karena pergaulannya yang sangat baik. 

Dalam kalimat, tlfj (Aku mengalahkannya 

namun manusia dikalahkannya), dia mensifati suaminya selain 
memperlakukannya dengan baik dan penyabar, dia juga sangat 
pemberani. 

Kalimat, v-4*d (Namun manusia dikalahkannya), 

merupakan jenis At-Tatmiim (penyempuma) dalam ilmu badi'. 
Sekiranya dia hanya mencukupkan pada perkataannya, “Aku 
mengalahkannya”, niscaya timbul dugaan bahwa suaminya seorang 
yang lemah. Ketika dia berkata, “Namun manusia dikalahkannya”, 
maka hai ini menunjukkan kemenangan istrinya hanya karena jiwa 
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besamya, maka perkataan ini telah menyempurnakan maksud yang 
diinginkan dari mubalaghah (penekanan) mengenai sifat-sifatnya yang 
baik. 


c-l!?' iililt Jjji? cJ\3 

illi' (Perempuan kesembilan berkata, "Suamiku, tinggi tiang 


[rumahjnya, panjang gagang pedangnya, besar bara apinya, 
rumahnya dekat ke tempat perkumpulan”). Az-Zubair bin Bakkar 
menambahkan dalam riwayatnya, “Tidak kenyang pada malam 
perjamuan dan tidak tidur pada maiam yang ditakuti.” Perempuan ini 
menyifati suaminya memiliki rumah yang panjang dan tinggi, karena 
rumah orang-orang yang mulia dan terhormat memiliki sifat demikian. 
Mereka membuatnya di tempat-tempat tinggi agar dapat didatangi 
siapa saja yang ingin mengunjunginya baik siang maupun malam. 
Keberadaan rumah mereka yang panjang mungkin sebagai tambahan 
atas kemuliaan mereka atau postur tubuh mereka yang tinggi. Adapun 
rumah-rumah selain mereka bentuknya pendek. Ungkapan ini juga 
biasa digunakan para penyair dalam memuji seseorang atau 
mencelanya. 


Di antara konsekuensi rumah yang panjang adalah luas, maka 
ini menunjukkan banyaknya perabot dan isinya. 

Dikatakan bahwa pemyataan ini sebagai kiasan akan kemuliaan 
dan ketinggian derajatnya. 

Sebagian mengatakan hai itu sebagai kiasan kemuliaan dan 
ketinggian derajat suaminya. Kata ‘an-najaad’ adalah tempat 
pegangan pedang. Maksudnya, postur tubuh yang tinggi butuh kepada 
gagang pedang yang panjang. Di sela-sela perkataannya disimpulkan 
bahwa suaminya pemilik pedang, maka dia pun mengisyaratkan 
kepada keberaniannya. Adapun orang-orang Arab menjadikan postur 
yang tinggi sebagai bahan pujian dan postur yang pendek sebagai 
bahan celaan. 
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Perkataannya, “besar bara apinya”, maksudnya api yang 
digunakan memasak jamuan para tarnu tidak pemah padam, maka 
para tarnu dengan mudah mendapatkannya, sehingga bara apinya pun 
sangat banyak. Mengenai perkataan, “rumahnya dekat ke tempat 
perkumpulan (An-Naad).” Huruf ya ’ di akhir kata ‘An-Naad’ sengaja 
di hapus sebagai tanda mati, untuk menyamakan irama kalimat. An- 
Naadiy adalah tempat untuk duduk-duduk bagi suatu kaum. Dia 
mensifatinya sebagai orang yang mulia di kaumnya. Jika mereka 
membuat kesepakatan atau bermusyarah tentang suatu urusan, mereka 
datang dan duduk-duduk dekat rumah suaminya. Laiu mereka pun 
mengambil pandangannya dan melaksanakan perintahnya. Atau 
maksudnya, dia menempatkan rumahnya di tengah-tengah manusia 
agar mereka mudah bertemu dengannya. Ini juga lebih memudahkan 
bagi yang datang serta menginginkan peijamuan. 

Zuhair berkata: 


Memiliki rumah-rumah yang luas agar menjadi tempat singgah, 
bagi mereka yang hendak menginap melepaskan lelah. 


Mungkin juga yang dimaksud bahwa para peserta perkumpulan 
jika datang, maka tidak sulit menemuinya, karena dia tidak menutup 
diri dan tidak menjauh, bahkan dia mendekat dan menemui mereka 
serta memuliakan mereka. Lawan dari sikap ini adalah orang yang 
bersembunyi dibalik pakaian dan menjauhkan diri, agar orang-orang 
tidak bisa datang ke tempatnya. Jika mereka merasa tempatnya sangat 
j auh, maka mereka pun berpaling darinya dan beralih kepada yang 
lainnya. Kesimpulannya, dia mensifati suaminya dengan sifat-sifat; 
kepemimpinan, kemuliaan, akhlak terpuji, dan pergaulan yang baik 
terhadap keluarga. 


Jd d tdilj j» jjt- dllU lilJU Uj ÜJU cJlš 

crfr*' cM oV-*' £S%S& ip jCJl (Perempuan 


kesepuluh berkata, “Suamiku adalah raja, dan apakah itu raja. Raja 
lebih baik daripada itu. Dia memiliki unta-unta yang banyak tempat 
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menderum, sedikit tempat pelepasan. Jika unta-unta itu mendengar 
suara mizhar maha mereka yakin akan binasa ”). Dalam riwayat Ümar 
bin Abdullah yang dikutip An-Nasa'i dan Az-Zubair disebutkan 
dengan kata ‘mabaarih’ (tempat bermalam) sebagai ganti ‘mabaarik’ 
(tempat menderum). Sementara dalam riwayat Abu Ya’la disebutkan, 
“Al Mazaahir ”, yakni jamak dari kata mizhar. Kemudian dalam 
riwayat Az-Zubair disebutkan dhaif(\wm) sebagai ganti mizhar'. Kata 
‘mabaarik’ adalah bentuk jamak dari ai mabrak, tempat persinggahan 
unta. Sedangkan masaarih adalah bentuk jamak dari masraah, yakni 
tempat untuk melepaskan hewan temak. Adapun ‘mizhar’ adalah 
salah satu alat permainan. Dikatakan, ia adalah kecapi. Sebagian 
mengatakan ia adalah duff (sejenis rebana) yang berbentuk segi empat. 
Akan tetapi Abu Sa’id Adh-Dharir mengingkari penafsiran ‘mizhar’ 
dengan arti kecapi. Dia berkata, “Orang Arab tidak pemah mengenal 
kecapi kecuali mereka yang telah berinteraksi dengan peradaban. 
Bahkan yang benar ia dibaca ‘muzhir’, yaitu yang digunakan 
menyalakan api untuk tarnu. Apabila unta mendengar suara api itu 
maka ia tahu ada tarnu yang datang dan ia pun yakin akan binasa.” 
Namun pemyataan ini disanggah Iyadh dengan alasan semua manusia 
meriwayatkan dengan kata mizhar bukan muzhir. Kemudian dia 
berkata, “Siapa pula yang mengabarkan bahwa raja tersebut tidak 
mengenal peradaban. Khususnya bila dikaitkan dengan keterangan 
pada sebagian jalur hadits itu, bahwa mereka berada di salah satu 
perkampungan Yaman, sementara pada jalur lain dikatakan mereka 
berada di Makkah. Penyebutan ‘mizhar’ juga banyak ditemukan 
dalam sya’ir-sya’ir Arab, baik pada masa jahiliyah maupun Islam.” 
Pandangan itu disanggah pula oleh penggunaannya dengan kata 
jamak. Hai itu menunjukkan kepada alat. Dalam riwayat Ya’qub bin 
As-Sikkit dan Ibnu Al Anbari terdapat tambahan, fjU J' 

o 

(Ia di hadapan kaum menghadapi kebinasaan). 

Perempuan ini telah mengumpulkan sejumlah sifat untuk 
suaminya, seperti hartawan, dermawan, memuliakan tarnu, dan 
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membuat persiapan untuk melayani tarnu. Disamping itu, dia juga 
menyifatinya sebagai seorang pemberani, sebab maksud ‘ai mahaalik' 
di sini adalah peperangan, karena keberaniannya, maka dia senantiasa 
berada di depan teman-temannya. 

Sebagian berkata, “Maksud perempuan itu bahwa suaminya 
mengetahui jalan-jalan yang tersembunyi dan mahir tentang jalan- 
jalan di tempat terbuka.” Atas dasar ini maka kata ‘ai mahaalik’ 
berarti tempat yang tidak berpenghuni. Namun, pengertian pertama 
lebih tepat. 

Kemudian kata l* pada kata Hiili lij berfungsi sebagai 

pertanyaan. Sebagian mengatakan, ia berfungsi pengagungan dan 
takjub. Dengan demikian, maknanya adalah, “Dalam hai apa saja dia 
adalah raja, alangkah agung dan mulia dirinya.” Pengulangan nama 
dimaksudkan pengagungan. Adapun kalimat, “Raja lebih baik 
daripada itu”, sebagai tambahan dalam pengagungan dan penafsiran 
sebagian pemyataan yang belum j elas. Sesungguhnya dia lebih baik 
dari apa yang disebutkan berupa pujian dan keharuman nama, 
melebihi daripada kepemimpinan dan kebanggaan. Dia lebih hebat 
dari apa yang saya sebutkan karena kemasyhuran keutamaannya. 
Semua ini didasarkan pada pendapat bahwa kata ‘daripada itu’ 
kembali kepada sifat-sifat terpuji. 

Kemungkinan juga maksudnya, “Dia adalah raja yang lebih 
baik daripada semua raja.” Generalisasi ini disimpulkan dari konteks 
kalimat, seperti dikatakan, “Kurma lebih baik daripada belalang.” 
Artinya semua kurma lebih baik daripada semua belalang. Ini 
merupakan isyarat atas apa yang ada dalam pikiran orang yang diajak 
berbicara. Maksudnya, dia adalah raja yang lebih baik daripada apa 
yang engkau bayangkan, dan juga lebih baik daripada apa yang aku 
sifatkan kepadamu. Mungkin juga kata ‘penunjuk’ ini kembali kepada 
pujian-pujian yang telah disebutkan oleh perempuan-perempuan 
sebelumnya. Artinya, predikat raja lebih sempuma daripada sifat-sifat 
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sebelumnya, karena teah terkumpul dalam dirinya sifat kepemimpinan 
dan keutamaan. 

Makna, ‘sedikit tempat pelepasan’, adalah karena senantiasa 
disiapkan untuk tarnu, maka unta-unta tidak dilepaskan ke tempat 
penggembalaan, kecuali sedikit, bahkan kebanyakan unta-unta itu 
dibiarkan berada di sekitar rumah. Jika ada tarnu yang tiba-tiba 
datang, maka dengan mudah dia mendapatkan apa yang digunakan 
untuk menjamunya, baik daging maupun air susu. 

Mungkin juga hai itu sebagai isyarat akan banyaknya tarnu yang 
datang. Hari di mana para tarnu datang, unta-unta tidak digembalakan 
agar mudah diambil untuk memenuhi kebutuhan tarnu. Kemudian hari 
para tarnu tidak datang, unta-unta dilepas di tempat penggembalaan. 
Namun, hari-hari yang disiapkan bagi tarnu lebih banyak sehingga 
unta-unta pun jarang dilepas di tempat penggembalaan. Berdasarkan 
penjelasan ini, maka terbantah perkataan sebagian orang, “Sekiranya 
sedikit digembalakan niscaya unta-unta itu sangat kurus.” 

Dikatakan, maksud ‘banyak tempat menderum’, yakni unta itu 
seringkali dibangkitkan dan diperah susunya, laiu ia menderum lagi di 
tempat lain. Dengan demikian tempat menderumnya menjadi banyak. 
Ibnu As-Sikkit berkata, “Maksudnya, unta-unta itu telah dibagi-bagi. 
Sebagian untuk pemberian, pembawa barang-barang, penunaian hak- 
hak, dan menjamu tarnu. Adapun yang dilepaskan di tempat 
penggembalaan hanya yang tersisa darinya. Ringkasnya, pada 
dasamya unta-unta itu banyak. Sehingga tempat menderumnya juga 
banyak, tetapi bila dilepas di tempat penggembalaan jumlahnya 
menjadi sedikit karena telah disisihkan untuknya. 

Adapun riwayat dengan kalimat, “sangat besar tempat 
menderum”, mungkin dipahami unta-unta itu memiliki punuk dan 
badan yang besar, sehingga tempat menderumnya juga besar. 
Sebagian berkata, “Maksudnya, jika unta-unta itu menderum, maka 
tampak banyak, karena bergabung dengan orang-orang yang datang 
untuk mendapatkan jamuan, tetapi jika dilepas di tempat 
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penggembalaan, maka tampak sedikit bila dibanding dengan 
pemandangan di tempatnya menderum.” Mungkin juga maksud 
sedikit tempat pelepasannya’, adalah sedikit tempat yang layak untuk 
menggembalakannya, karena unta-unta tersebut tidak dapat 
digembalakan kecuali di tempat yang dekat dengan rumah pemiliknya, 
agar tidak kesulitan mendapatkanya saat dibutuhkan, dan tempat 
penggembalaan yang dekat rumah juga harus memiliki rumput subur 
agar unta-unta tidak menjadi kurus. 

Dalam riwayat Sa'id bin Salamah yang dikutip Ath-Thabarani 
disebutkan, ihi dJCji ijg ji dUU J Uj dhU Jf (Bapak 

raja dan apakah bapak raja itu, pemilik unta yang banyak jalan- 
jalannya, sedikit tempat menderumnya). Iyadh berkata, “Sekiranya 
riwayat ini tidak keliru, maka maknanya adalah unta-unta itu sangat 
banyak saat digembalakan apabila ia pergi, dan sedikit saat menderum 
apabila ia berdiri. Hai itu teijadi karena banyak yang disembelih 
untuk kebaikan, seperti memenuhi kebutuhan utusan, menolong 
angkutan, serta lainnya. 

Adapun arti kalimat, “unta-unta itu yakin akan binasa”, adalah 
dia biasa menyembelih unta untuk menjamu tarnu, dan juga memberi 
minum serta jamuan lainnya. Dia menyambüt para tarnu dengan 
nyanyian sebagai ekspresi kegembiraan atas kedatangan mereka. 
Apabila unta mendengar suara nyanyian, dia pun mengetahui akan 
segera disembelih. Mungkin juga perempuan itu tidak memaksudkan 
pemahaman unta akan kebinasaannya, tetapi karena yang demikian itu 
biasanya diketahui oleh yang berakal maka dinisbatkan kepada unta. 
Namun, pengertian pertama lebih tepat. 

cJtl (Perempuan kesebelas berkata). An-Nawawi 

berkata, Dalam sebagian naskah tertulis ‘ai haadiy asyarah ’ dan 
disebagian lagi tertulis ‘ai haadiyah asyarah’, namun yang benar 
adalah yang pertama. Dalam riwayat Az-Zubair dikatakan, “Dia 
adalah Ummu Zar’ binti Ukaimal bin Sa’idah.” 
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y) ^srjj (Suamiku Abu Zar). Dalam riwayat An-Nasa’1 
disebutkan, (aku menikahi Abu Zar ’). 

y) lii (Maka apakah Abu Zar’ itu). Dalam riwayat Abu 


Dzar, y) U j (dan apakah Abu Zar ’ itu). Inilah yang akurat dinukil 

oleh mayoritas. Ath-Thabarani menyebutkan dalam riwayatnya, Lf Co 


j (pemilik unta-unta dan tanaman). 

^ Of 'ytf (Dia menggerakkan kedua telingaku dengan 


perhiasan). Maksudnya, dia memenuhi kedua telingaku dengan hiasan 
berupa anting, baik terbuat dari emas, mutiara, maupun batu mulia 
lainnya. Ibnu As-Sikkit berkata, “Makna ‘anaasa ’ adalah memberati 
hingga menjulur dan bergoncang.” An-Naus adalah gerakan segala 
sesuatu yang teijulur ke bawah. Pada pembahasan yang laiu sudah 


disebutkan hadits Ibnu Ümar, uba Uoä?- ^ J>a JJi (dia masuk 


kepada Hafshah dan ujung rambutnya meneteskan air). Hadits ini 
sudah dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 

Dalam riwayat Ibnu As-Sikkit disebutkan, ^ (kedua 

telingaku dan kedua cabangku). Iyadh berkata, “Kemungkinan 
maksud ‘kedua cabangku’ adalah kedua tangan, sebab keduanya sama 
seperti cabang bagi badan. Maksudnya, suaminya telah menghiasi 
kedua telinga dan kedua tangannya dengan perhiasan. Mungkin juga 
yang dia maksud adalah leher dan kedua tangan, laiu kedua tangan 
diposisikan sebagai satu cabang. Bisa pula yang dimaksud adalah 
kedua tangan dan kedua käki, atau kedua sanggul rambut dan 
jambulnya, sebab kebiasaan orang-orang yang hidup mewah 
menghiasi sanggul rambut, ubun-ubun, dan jambul mereka. Dalam 
riwayat Ibnu Abu Uwais disebutkan ‘cabangku’, yakni dalam bentuk 
tunggal. Maksudnya, dia menghiasi kepalaku hingga menjulur karena 
banyak dan berat. 
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°ja SUj (Dia memenuhi kedua pangkal lertganku 

dengan lemak). Abu Ubaid berkata, “Maksudnya bukan pangkal 
lengan saja, bahkan seluruh badan. Sebab bila pangkal lengan gemuk 
niscaya akan gemuk pula seluruh badan. Hanya saja pangkal lengan 
disebutkan secara spesifik karena inilah bagian tubuh yang lebih 
memungkinkan untuk dilihat pada diri seseorang. 

(Dia membuatku ceria hingga diriku pun 
menjadi ceria). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

(maka diriku menjadi ceria). Inilah yang masyhur dalam riwayat- 
riwayat. Sementara dalam riwayat An-Nasa’i disebutkan, 

(dia menceriakan diriku, maka diriku pun ceria). Kemudian 

dalam riwayatnya yang lain bersama Abu Ubaid disebutkan 
‘fabajahtu ’. Maknanya, suaminya telah menggembirakan dirinya dan 
dia pun bergembira karenanya. Ibnu Al Anbari berkata, “Maknanya, 
dia mengagungkanku maka terasa agung pula diriku.” Ibnu As-Sikkit 
berkata, “Dia menjadikanku bangga dan aku pun bangga karenanya.” 
Laiu Ibnu Abu Uwais berkata, “Maknanya, dia melapangkan untukku 
dan membuat kehidupanku sejahtera.” 

Jr** J*' ^ (Dia mendapatiku pada pemilik 

segerombol kecil kambing di syiqq). Al Khaththabi berkata, “Dalam 
riwayat disebutkan dengan lafazh, ‘syiqq’ namun yang benar adalah 
‘syaqq ’, yaitu nama suatu tempat.” Hai serupa dikatakan juga oleh 
Abu Ubaid dan dibenarkan oleh Al Harawi. Ibnu Al Anbari berkata, 
“Dibaca ‘syiqq ' atau ‘syaqq ’ tetap merupakan nama tempat.” 
Sementara Ibnu Abu Uwais dan Ibnu Habib berkata, “Jika dibaca 
‘syiqq ’ artinya lereng bukit. Mereka hidup di tempat sempit seperti itu 
karena jumlah mereka sangat sedikit. Adapun bila dibaca ‘syaqq’ 
maka artinya adalah celah di bukit seperti gua dan sepertinya. Ibnu 
Qutaibah berkata, “Makna ‘syiqq ’ adalah kesulitan hidup. Dikatakan, 
‘huwa bi syiqqin minal ‘aisy’, artinya dia berada dalam kesulitan 
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hidup. Dari sini diambil firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 7, { 
»jf£j (Yang fajmu tidak sanggupi mencapainya 

melainkan dengan kesukarati-kesukaran). ” Pemyataan ini dibenarkan 
Nafthawiyah dan ditandaskan oleh Az-Zamakhsyari, namun 
dinyatakan lemah oleh selainnya. 

(Dia menempatkanku pada pemilik 

(cw<ia dan unta). Dalam riwayat An-Nasa'i diberi tambahan, J (dan 

unta-unta jantan). Asal kata ‘ athiith' adalah suara kayu-kayu yang 
digunakan meletakkan barang-barang di atas unta. Maksudnya, 
mereka itu memiliki barang-barang yang cukup banyak. Hai ini 
mengisyaratkan kesejahteraan mereka. Kata ‘ai athiith’ juga 
digunakan untuk setiap suara yang timbul karena tertekan (rintihan), 
seperti disebutkan dalam hadits, OUj jsifcl (akan datang 

atasnya suatu zaman sementara dia merintih). Dikatakan, maksud 
daripada ‘ai athiith ’ adalah suara perut yang kelaparan. 

^itaj (Dan penggiling). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan 
* 

dengan lafazh ‘diyaas Ibnu As-Sikkit berkata, “ Ad-daa is adalah 
yang menggiling makanan.” Sementara Abu Ubaid berkata, Sebagian 
mereka menakwilkannya dengan arti menggiling makanan.” Orang- 
orang Irak menyebutnya dengan kata ‘diyaas’ sementara penduduk 
Syam menyebutnya, ‘diraas ’. Seakan-akan maksudnya, mereka 
adalah para pemilik tanaman. Abu Sa'id berkata, “Maksudnya, mereka 
memiliki makanan yang siap disajikan dan pada saat yang sama 
mereka sedang menggiling makanan lainnya, maka kebaikan mereka 
teras berkesinambungan.” 

Abu Ubaid berkata, “Kata J* dibaca ‘munaqq ’ dan tidak aku 

ketahui maknanya. Hanya saja aku kira dibaca ‘munaqq yang berarti 
membersihkan makanan.” Namun Ibnu Abu Uwais berkata, Al 
Muniqq adalah ‘naqiiq ’ yakni suara-suara hewan temak. Perempuan 
itu hendak menggambarkan harta benda mereka yang sangat banyak. 
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Abu Sa'id Adh-Dharir berkata, “Al Murtiqq adalah ayam. Dikatakan, 
‘aniqa ar-rajul’, artinya laki-laki itu memiliki ayam.” Menurut Al 
Qurthubi, tidak satupun suara hewan temak yang disebut niqqun. 
Bahkan yang disebut demikian hanyalah kodok, kalajengking, dan 
ayam. Biasa juga digunakan untuk menyebut suara kucing namun 
relatif sedikit. Mengenai perkataan Abu Sa'id sulit diterima, sebab 
orang Arab tidak menjadikan ayam sebagai bahan pujian dan tidak 
juga mengategorikannya sebagai harta. 

Apa yang diingkari Al Qurthubi tidak pula dimaksudkan oleh 
Abu Sa'id, karena maksudnya adalah apa yang dipahami Az- 
Zamakhsyari, dia berkata, “Seakan-akan maksudnya adalah orang 
yang mengusir ayam agar tidak makan biji-bijian, maka ayam itu 
mengeluarkan suara (niqqun).” Al Harawi meriwayatkan bahwa 'ai 
munaqq ’ artinya ayakan (tapisan). Sementara sebagian ulama berkata, 
“Boleh jadi ia dibaca ‘munqu’, yakni hewan temak yang gemuk.” 

Ringkasnya, perempuan itu mengatakan dirinya berada dalam 
kehidupan yang sulit, laiu dipindahkan oleh suaminya kepada 
kehidupan yang sejahtera, memiliki banyak kuda, unta, tanaman, 
maupun yang lainnya. Dalam peribahasa mereka dikatakan, “Jika 
engkau berdusta, maka engkau akan memerah susu sambil duduk,” 
yakni engkau akan menjadi pemilik kambing yang memerah susu 
sambil duduk. Lawan daripada ini adalah pemilik unta dan kuda. 

Jjii ä'j2*i (Di sisinya aku berkata). Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, V (aku berbicara), dan dalam riwayat Az-Zubair 
disebutkan, jj&f (aku berucap). 

(Aku tidak akan diburuk-burukkan). Yakni tidak 

dikatakan kepadanya, “Semoga Allah membumkkanmu”, atau 
perkataanku tidak akan dianggap buruk dan tidak akan dibantah. 
Maksudnya, karena suaminya telah menghormati dan memuliakannya 
maka suaminya tidak menolak perkataannya dan tidak mencela 
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perbuatannya. Dalam riwayat Az-Zubair disebutkan, ...fä 1*23 

£_! (ketika aku berada di sisinya sedang tidur...). 

^v-fs;ü ii jt) (/Ikw tidur di saat shubuh). Maksudnya, dia tidur di 

pagi hari (awal siang), dan tidak ada yang mengganggunya. Hai ini 
sebagai isyarat bahwa dia memiliki pembantu yang mengerjakan 
pekerjaan rumah dan menyiapkan keperluan suaminya. 

üjiifj (Aku minum hingga puas). Demikian disebutkan di 

tempat ini dengan kata ataqannah. Iyadh berkata, “Tidak ada dalam 
kitab Ash-Shahihain kecuali menggunakan huruf nun. Sementara 
mayoritas meriwayatkan pada kitab-kitab lain dengan menggunakan 
huruf mim'' Saya (Ibnu Hajar) katakan, permasalahan tersebut akan 
diulas di akhir pembahasan hadits ini, ketika Imam Bukhari menukil 
bahwa sebagian mereka membacanya dengan huruf ‘mim ’. Abu ubaid 
berkata, “Makna ataqammah adalah aku minum hingga tidak ingin 
minum lagi, yang diambil dari kalimat, ‘an-naaqah ai qaamih’, 
artinya unta yang mendatangi tempat air namun tidak minum dan 
mengangkat kepalanya karena puas (tidak haus). Adapun kata yang 
menggunakan huruf ‘nun’ (yakni ataqannah), tidak aku ketahui 
maknanya.” 

Sebagian ulama menetapkan bahwa makna ataqannah sama 
dengan makna ataqammah. Sebab huruf mim dan nun saling 
menggantikan dalam satu kata. Misalnya kata imtaqa ’a dan intaqa ’a. 
Syamr menyebutkan dari Abu Zaid, “Makna ataqannah adalah minum 
setelah hilang dahaga.” Adapun Ibnu Habib berkata, “Maknanya 
adalah kepuasan dalam hai minum setelah sebelumnya telah mendapat 
kepuasan.” Menurut Abu Sa'id, maknanya adalah minum dengan 
lamban karena banyaknya air susu, karena orang yang minum tidak 
khawatir akan häbis sehingga tidak perlu terburu-buru. 

Abu Hanifah Ad-Dinwari berkata, “Jika dikatakan, ‘qanahtu 
min asy-syaraab ’, artinya aku memaksakan diri untuk minum setelah 
merasa puas.” Al Qali berkata, “Dikatakan, ‘qanahat ai ibil’, artinya 
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unta itu memaksakan diri untuk minuni setelah ia puas.” Sementara 
Abu Zaid dan Ibnu As-Sikkit berkata, “Kebanyakan pembicaraan 
mereka adalah ‘taqannahtu’” Kemudian Ibnu As-Sikkit berkata, 
“Makna perkataannya, fa ataqannah ’, artinya minumku tidak 
terputus.” Dengan demikian, semuanya sepakat mengatakan 
maknanya adalah perempuan itu minum hingga tidak mampu lagi 
untuk menambah. Atau dia tidak dibatasi minumnya dan tidak pula 
diputuskan hingga keinginannya terpuaskan. 

Abu Ubaid mengemukakan pandangan cukup ganjil seraya 
berkata, “Menurutku, dia tidak berkata demikian melainkan karena 
mereka sulit mendapatkan air.” Yakni karena itulah dia berbangga 
sebab merasa puas minum air. Pemyataannya disanggah karena 
riwayat tersebut tidak membatasi pada air saja, bahkan mungkin yang 
dimaksud adalah jenis-jenis minuman berupa susu, khamer, nabidz, 
sawiq, dan selainnya. 

Kemudian dalam riwayat Al Ismaili dari Al Baghawi 
disebutkan, fa atafattah’, yakni menggunakan huruf fa’. Iyadh 
berkata, “Jika riwayat ini tidak keliru, maka artinya adalah sombong 
dan merasa tinggi. Dikatakan, fii fulaart fathatun artinya pada diri 
fulan terdapat kepikunan dan kesombongan. Hai ini teijadi akibat 
minuman. Atau mungkin juga kembali kepada semua yang telah 
disebutkan. Perempuan itu hendak mengisyaratkan kedudukannya 
yang sangat berharga di sisi suaminya serta banyaknya kebaikan 
sehingga dia merasa terhormat karenanya. Atau arti ‘ataqannah’ 
merupakan kiasan akan tubuhnya yang gemuk. Dalam riwayat Al 
Haitsam disebutkan, -gfjb JfT (aku makan dan memberi). 

Maksudnya, aku memberi makan orang lain. Dikatakan, ‘manahahu 
artinya dia memberi kepadanya. 

Perempuan ini menggunakan kata-kata yang mengacu pada pola 
‘atafaal’, sebagai isyarat perbuatan yang dilakukan berulang-ulang 
dan kesinambungannya, serta keinginan dirinya maupun selainnya 
terhadap hai itu. Demikianlah yang bisa dipahami jika riwayat tädi 


FATHUL BAARI — 571 



terbukti akurat. Namun, jika, tidak maka penyebutan minum saja 
sudah merupakan isyarat bahwa yang dimaksud dalah air susu, karena 
inilah yang menempati posisi minuman dan makanan. 


^ Ui ytj (Ibu Abu Zar’, 


apakah ibu Abu Zar’ itu? Tempat-tempat perbelakannya besar dan 
penuh. Rumahnya sangal lapang). Dalam riwayat Abu Ubaid 
disebutkan ‘fayaah’, yang berasal dari kata faaha yang bermakna 
menjadi luas. Kemudian dalam riwayat Abu Al Abbas Al Udzari - 
sebagaimana dikutip Iyadh- disebutkan, £_jj (Ummu Zar \ 


dan apakah Ummu Zar’ itu?), yakni menghapus kata yang 
menunjukkan bahwa panggilan. Iyadh berkata, “Atas dasar ini maka 
sesungguhnya dia menganalogikan dirinya sendiri.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, versi pertama didukung oleh hampir semua riwayat, dan 
itulah yang menjadi pegangan para ulama. Mengenai perkataannya, 
‘Apakah Ummu Abu Zar’ itu?’ telah dijelaskan pada perkataan 
perempuan yang kesepuluh. 


Kata ai ukuum adalah jamak dari kata ai ikm artinya tempat- 
tempat untuk mengumpulkan perbekalan. Dikatakan, “la adalah kain 
yang digunakan perempuan untuk menyimpan barang-barang 
miliknya.” Demikian disebutkan Az-Zamakhsyari. Sedangkan 
‘ridaah’ atau 'radaah' artinya besar dan berisi penuh. Demikian 
dikatakan Abu Ubaid. Menurut Al Harawi, “Maknanya adalah berat. 
Pasukan yang besar juga disebut radaah jika gerakannya menjadi 
lamban karena jumlah anggotanya yang sangat banyak.” Seorang 
perempuan yang besar pinggul dan berat pantatnya juga disebut 
radaah .” 


Ibnu Habib berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud adalah 
radaah, yakni penuh.” Laiu Iyadh berkata, “Aku melihatnya disertai 
penjelasan cara pelafalannya, dan dia menyebutkan mendengamya 
dari Ibnu Abi Uwais, sama seperti itu.” Dia berkata, “la tidak seperti 
dikatakan para pensyarah dari Irak.” Iyadh berkata, “Aku tidak tahu 
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apa yang diingkari oleh Ibnu Habib, sementara dia menafsirkannya 
seperti penafsiran Abu Ubaid, selain dikuatkan juga pula oleh 
periwayat lainnya.” Kemudian Iyadh berkata, “Mungkin maksudnya 
adalah melafalkan dengan memberi baris kasrah pada huruf raa' 
bukan fathah, yakni jamak dari kata raadik, sama seperti kata qaa ’im 
dan qiyaam. Mungkin kata radaah merupakan predikat bagi kata 
‘ukuum, dengan demikian kata jamak diberi predikat dengan kata 
jamak pula. Namun bisa juga diposisikan sebagai predikat bagi subjek 
yang dihapus, dimana selengkapnya adalah, ‘ukuumuha kulluha 
radaah’ (tempat-tempat perbekalannya semuanya berisi penuh). Hai 
ini didasarkan kepada asumsi bahwa kata radaah adalah tunggal dan 
jamaknya adalah ‘ruduh ’. Akan tetapi telah didengar dari orang Arab 
penggunakan kata tunggal sebagai predikat bagi subjek yang jamak, 
maka kemungkinan kalimat di atas termasuk salah satunya. Begitu 
juga dengan firman Allah, cjjpüah jQji (penolong-penolong mereka 

adalah thaghut). Hai ini disinyalir Iyadh dan dia berkata, “Mungkin 
juga kata itu berbentuk 'mashdar (infinitive) seperti thalaaq dan 
kamaal. Atau mungkin ada kata yang dihapus, dimana seharusnya 
adalah, ‘ ukuumuha dzaatu radaah’.” Az-Zamakhsyari berkata, 
“Sekiranya ada riwayat yang menyebutkan dengan kata ‘ akuum ’, 
maka ia lebih beralasan, dan artinya adalah piring yang tidak pemah 
hilang dari tempatnya, mungkin karena ukurannya sangat besar, atau 
karena peijamuan terus berlangsung. Atau artinya adalah orang yang 
makanannya banyak hingga bertumpuk. Dikatakan, Vtakama Asy- 
sya'i wartakam ’, artinya sesuatu telah banyak dan menumpuk.” 
Kemudian dia berkata, “Jika demikian, maka radaah menempati 
posisinya, dimana piring disifati dengannya. 

Kata fasaah bermakna waasi ’ (luas). Dikatakan, ‘bait fasiih ’ 
(rumah yang luas). Kata fasaah dan fayaah adalah semakna. Di antara 
mereka ada yang membacanya fayyaah sebagai penekanan. 
Maknanya, perempuan itu mensifati ibu dari suaminya memiliki 
banyak alat-alat, perabotan, pakaian, harta yang melimpah, dan rumah 
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yang luas. Mungkin ini secara hakikatnya sehingga menunjukkan 
kekayaan, dan mungkin juga sebagai kiasan akan banyaknya 
kebaikan, kesejahteraan hidup, serta kebaikan pelayanan terhadap 
tarnu. Sebab mereka biasa mengatakan, ‘fulan luas rumahnya’, yakni 
memuliakan kepada siapa yang singgah padanya. Dia menyebutkan 
keberadaan mertuanya sebagai isyarat bahwa suaminya juga banyak 
melimpahkan kebaikan kepada ibunya, disamping itu dia masih 
tergolong belia, karena umumnya orang yang masih memiliki ibu 
dengan sifat-sifat seperti ini berada dalam usia yang cukup muda. 


cAJaJj cf jj Ui 


(Anak laki-laki Abu Zar\ apakah anak laki-laki Abu Zar’ itu? Tempat 
tidurnya seperti masal syathbah dan mengenyangkan baginya käki 
jafrah). Dalam riwayat Al Anbari ditambahkan, ir~Hj HjJj 

o'Jl il jif (memuaskan dahaganya sedikit air susu kambing dan dia 


berlagak memakai baju besi yang tipis). Adapun ‘masal syathbah ’ 
dikatakan Abu Ubaid, “Asal daripada ‘syathbah ’ adalah sesuatu yang 
menyangkut pada pelepah, yakni daun-daunnya, diambil darinya dua 
kutub halus laiu dibuat tikar.” Sementara Ibnu As-Sikkit berkata, 
“Lafazh ‘asy-syathbah’ berasal dari tali-tali tikar.” Menurut Ibnu 
Habib, ia adalah kayu yang ditajamkan seperti ai misallah (jarum 
besar). Ibnu Al A’rabi berkata, “Maksud ‘masal syathbah’ adalah 
pedang yang dihunus (sulla) dari sarungnya. Tempat tidur yang 
digunakannya untuk tidur sama seperti satu pedang terhunus, yakni 
dari segi ukurarmya yang kecil.” Adapun menurut perkataan 
kelompok pertama maka artinya sebesar daripada tali-tali tikar yang 
dicabut sehingga tempatnya menjadi kosong. Kemudian menurut 
perkataan Ibnu Al A’rabi berarti seperti sarung pedang. 


Abu Sa’id Adh-Dharir berkata, “Perempuan ini 
menyerupakannya dengan pedang terhunus yang berbentuk panjang 
(syathab). Pedang-pedang Yaman semuanya berbentuk panjang. 
Terkadang orang-orang Arab menyamakan laki-laki dengan pedang 
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karena sisi badan mereka yang keras dan disegani, terkadang pula 
karena ketampanan dan kesempumaan penampilan, dan terkadang 
karena postumya yang menarik dan atletis.” Az-Zamakhsyari berkata, 
kata ai masal adalah bentuk mashdar yang bermakna as-sall dan 
ditempatkan pada posisi masluul (terhunus). Adapun maknanya 
seperti pedang panjang terhunus.” 

Al Jafrah artinya anak kambing betina bila sudah berusia empat 
bulan dan telah berpisah dari induknya serta mulai mencari 
rerumputan sendiri. Demikian dikatakan Abu Ubaid dan selainnya. 
Ibnu Al Anbari dan Ibnu Duraid berkata, “'Jafrah juga digunakan 
sebagai nama bagi anak domba bila sudah tumbuh gigi serinya.” Al 
Khalid berkata, “Al Jafrah adalah anak kambing apabila perutnya 
sudah besar.” 

‘Al Fiiqah ’ adalah apa yang berkumpul di kantong susu pada 
masa di antara dua kali pemerahan. Al Ya ’rah adalah kambing betina. 
Kata yamiisu artinya berlagak (angkuh). Kemudian maksud, ‘hilaq an- 
natrah ’, yakni baju besi yang tipis atau pendek. Sebagian mengatakan 
ia adalah baju besi yang lunak dan lembut. Ada pula yang mengatakan 
ia adalah baju besi yang luas. 

Ringkasnya, perempuan ini mensifati ariak laki-laki Abu Zar’ 
sebagai orang yang memiliki postur tubuh bagus, tidak gendut dan 
tidak kurus, sedikit makan dan minum, senantiasa berkecimpung 
dengan alat-alat perang, berlaga di medan perang. Semua ini adalah 
hal-hal yang dijadikan bahan pujian orang-orang Arab. Tampak 
bagiku bahwa perempuan ini menyifati anak laki-laki Abu Zar’ tidak 
menjadi beban baginya, sebab ibu tiri umumnya merasa berat 
mengurus anak suaminya dari perempuan lain. Namun, anak laki-laki 
tidak membebani dirinya. Apabila anak laki-laki itu masuk ke rumah 
ibu tirinya, maka dia tidak akan tidur sebentar, seperti lamanya pedang 
dicabut dari sarungnya, kemudian dia terbangun. Demikian juga 
pemyataannya, “Mengenyangkan baginya käki jafrah , \ bahwa anak 
laki-laki itu tidak butuh makanan yang ada pada ibu tirinya, apalagi 
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mengambilnya. Bahkan kalau dia makan di sisi ibu tirinya, niscaya 
hanya sedikit daripada makanan dan minuman yang dapat 
menegakkan tulang punggungnya. 

pj P c-h ^ pj p oi perempuan Abu Zar\ maha 

apakah anakperempuan Abu Zar’ itu?). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, 'wa maa ’ sebagai ganti ‘famaa . 


(Taat kepada bapaknya dan taat kepada 

ibunya). Yakni dia berbakti kepada kedua orang tuanya. Dalam 
riwayat Az-Zubair disebutkan, ’JjJ faasan keluarganya 
dan istri-istrinya). Yakni bermakna memperindah diri dengan 
sebabnya. Kemudian dalam riwayat An-Nasa i disebutkan, jdjj jij 

\£\ (hiasan ibunya dan hiasan bapaknya) sebagai ganti, (taat) 
dikedua tempat itu. Laiu dalam riwayat Ath-Thabarani dikatakan, 


\£\j \^i J*(penyejuk mata bagi ibunya dan bapaknya 

serta hiasan bagi keluarganya). Al _ Kadzi menambahkan dalam 
riwayatnya dari Ibnu As-Sikkit, tyh (kosong jubahnya). Dalam 

riwayat lain dikatakan, t-'£v uLua id 

(sosok yang langsing tubuhnya, melambai 


selempangnya, montok badannya, indah matanya, mancung 
hidungnya, anggun penampilannya, dan hidup dalam makmur). 

«-Jfj (Memenuhi pakaiannya). Im adalah kiasan akan 
kesempumaan kepribadian serta kelembutan tubuhnya. 

Jäij (Membuat marah [iri] tetangganya). Dalam riwayat 
Sa’id bin Salamah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, i&fc » 
(membunuh tetangganya). Kemudian dalam riwayat An-Nasa i 
dan Ath-Thabarani disebutkan, »&>£ (membuat bingung 


tetangganya), dan dalam redaksi lain, jPj (membinasakan 
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tetangganya). Dalam riwayat Al Haitsam bin Adi, fyjür 'J£j 

(menimbulkan tangisan tetangganya). Apabila dibaca ‘ubru maknanya 
adalah menangis karena dengki, dan jika dibaca ‘ibru maka artinya 
mengambil pelajaran darinya. Sementara dalam riwayat Sa'id bin 
Salamah disebutkan, laiu para ulama berbeda pendapat 

dalam cara pelafalannya, sebagian mengatakan ia menggunakan huruf 
ha berasal kata at-tahbiir (kemolekan). Ada juga yang mengatakan ia 
menggunakan huruf kha ' berasal dari kata ai khairiyah (kebaikan). 


Maksud (tetangganya) di sini adalah madunya, atau 


mungkin juga dipahami sebagaimana makna yang sebenamya, karena 
perempuan-perempuan bertetangga biasa melakukan hal-hal seperti 
itu. Menguatkan pendapat pertama bahwa dalam riwayat Hambal 
disebutkan, j (dan kecemburuan tetangganya). Kemudian 

akan disebutkan perkataan Ümar kepada Hafshah, cJlT Oi OiT# 
\'yp\ (jangan kamu tertipu bahwa tetanggamu lebih cantik 

dibandingkan dirimu), yakni Aisyah RA. 

‘Kosong jubahnya’, artinya pakaiannya seperti yang kosong dan 
tak berisi, karena pakaian itu tidak menyentuh tubuhnya sedikit pun. 
Sebab bagian tengkuk dan kedua bahunya menghalangi pakaian itu 
menyentuh bagian belakangnya. Sementara buah dadanya 
menghalangi pakaian menyentuh bagian depan tubuhnya. Dalam 
perkataan Ibnu Abu Uwais dan selainnya disebutkan, “Makna ‘kosong 
jubahnya’ adalah tipis bagian atas badannya. Sedangkan ‘memenuhi 
pakaiannya’ artinya adalah montok bagian bawah tubuhnya. Iyadh 
berkata, “Makna paling tepat dikatakan bahwa kedua bahunya padat 
dan kedua buah dadanya tampak menonjol, mengangkat pakaiannya 
sehingga tidak menyentuh tubuhnya, maka kain itu tampak seperti 
kosong (tak berisi), berbeda dengan bagian bawah badannya. 


Dalam riwayat Ibnu Al Anbari dikatakan, JJäil ijy 


JAJl (teduh naungannya, menepati janji, dan mulia dalam pergaulan), 
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yakni dia baik dalam kehidupan berumah tangga dan mulia dalam 
bertetangga. Hanya saja dia menyebutkan sifat-sifat ini meski yang 
disifati adalah perempuan, karena hendak diserupakan dengan läki¬ 
läki pada sifat-sifat ini. Atau mungkin juga dipahami dengan arti 
‘seseorang’ atau ‘sesuatu’. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Mungkin sebagian periwayat 
memindahkan sifat-sifat ini dari anak laki-laki kepada anak 
perempuan.” Kemudian dalam penyebutan kebanyakan sifat-sifat ini 
menjadi bantahan bagi Az-Zajjaj yang mengingkari seperti perkataan, 
"Aku melewati laki-laki yang bagus wajahnya. Menurutnya, Sibawaih 
menyendiri dalam memperbolehkan ungkapan seperti itu. Katanya 
yang demikian tak diperkenankan karena termasuk menisbatkan 
sesuatu kepada dirinya sendiri. Al Qurthubi berkata, “Az-Zajjaj 
melakukan kekeliruan pada sejumlah tempat; larangan, pemberian 
alasan, penyalahan, dan klaimnya yang mengatakan syadz (ganjil).” 
Padahal Ibnu Kharuf menyebutkan bahwa mereka yang berpendapat 
seperti itu tak terhitung jumlahnya. Bagaimana pula dipersalahkan 
seseorang yang berpegang kepada riwayat shahih seperti yang 
disebutkan pada hadits yang disepakati keshahihannya. Begitu pula 
yang disebutkan mengenai sifat Nabi SAW, jC i> (jari-jari 

tangannya kasar). 


Catatan : 

Dalam riwayat Az-Zubair tidak disebutkan tentang anak laki- 
laki Abu Zar’, namun ia hanya menyebutkan sifat-sifat anak 
perempuan Abu Zar’. Dengan demikian, semua sifat yang disebutkan 
untuk anak laki-laki Abu Zar’ menjadi sifat bagi anak perempuan Abu 
Zar’. Akan tetapi riwayat mayoritas lebih tepat dan sempuma. 

' y * j j 

pj ajjfr U* pj y?} Äijlir (Hamba sahaya Abu Zar ’, apakah 

hamba sahaya Abu Zar’ itu?). Dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, pj jol*- (pelayan Abu Zar’). Sementara dalam riwayat 
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Az-Zubair, £jj (budak Abu Zar’). Kata waliid juga bermakna 

pelayan dan digunakan untuk laki-laki maupun perempuan. 

lijSJ Uiu*- d-J *i (Tidak pernah menyebarkan cerita tentang 

kami). Yakni menggunakan lafazh ‘tabtsiits’, dalam riwayat lain 
menggunakan lafazh, ‘ nabtsiits ’, dan keduanya adalah semakna. 
Lafazh ‘batstsul hadits ’ dan ‘natstsul hadits’ artinya 
menampakkannya. Dikatakan bila menggunakan huruf ‘nun ’ maka 
untuk keburukan saja seperti disebutkan pada perkataan perempuan 
pertama. Ibnu Al A'rabi berkata, “ An-Natsaats adalah orang yang 
menggunjing.” Sementara dalam riwayat Az-Zubair disebutkan, *ij 


£ (dan tidak mengeluarkan). 


bjilj Uj 'jj> d-ü 'ij (Tidak menggerogoti harta benda kami). 


Yakni tidak menggerogotinya dengan kekhianatan dan tidak pula 
menghabiskannya dengan pencurian. Demikian yang disebutkan 
dalam Shahih Bukhari. Iyadh membacanya dalam riwayat Muslim 
dengan lafazh, “tanqutsu”. Dia berkata, “Disebutkan juga kata 
‘tanqiits ’ sebagai mashdar yang tidak sesuai kaidah dasar, dan hai ini 
dibenarkan seperti dalam firman Allah surah Aali Imraan ayat 37, 


UL?- dG J j)Jü j (Maka Tuhannya menerimanya 


(sebagai nazar) dengan penerimaan yang haik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik). Kemudian dicantumkan dalam riwayat 
Imam Muslim dari jalur sesudah ini dari Sa'id bin Salamah dengan 
lafazh, ‘ laa tunaqqitsu ’ sama seperti riwayat Bukhari.” 


Sementara Az-Zamakhsyari melafalkannya dengan 
menggunakan huruf Jaa ’ sebagai ganti ‘qaaf. Laiu beliau berkata 
dalam penjelasannya, “ An-Nafats dan At-Tafl adalah semakna. 
Maksud perempuan ini adalah mubalaghah (penekanan) dalam 
membebaskan hamba sahaya Abu Zar’ dari sifat khianat.” Sekiranya 
pemyataan ini benar maka kemungkinan salah satu riwayat dalam 
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Shahih Bukhari menggunakan huruf qaaf- seperti dalam riwayat Imam 
Muslim-dan riwayat satunya lagi menggunakan huruf fa 

Al Miirah ' artinya bekal. Asalnya adalah sesuatu yang 
didapatkan orang badui (dusun) dari orang perkotaan, laiu dia 
membawanya ke tempat tinggalnya, untuk dimanfaatkannya bagi 
keluarganya. Abu Sa'id berkata, “ At-Tanqiits adalah mengeluarkan 
apa yang terdapat di rumah keluarganya kepada orang lain.” Ibnu 
Habib berkata, “Maknanya adalah dia tidak merusaknya. Hai ini 
dikuatkan riwayat Az-Zubair dengan redaksi, J— (dia tidak 

merusaknya). Imam Muslim menyebutkan bahwa dalam riwayat Sa'id 
bin Salamah menggunakan huruf fa' pada kedua tempat itu. Kemudian 
dalam riwayat Abu Ubaid dikatakan, JiÜ Tj (tidak memindahkannya). 

Demikian juga dalam riwayat Az-Zubair dari pamannya yang bemama 

* 

Mush’ab. Abu Awanah mengutip dengan kata, Jä=2 Yj (dia tidak 

berpindah). Sementara dalam riwayat Ibnu Al Anbari disebutkan, Yj 

* 

dan maknanya ‘tidak merusak’. Asalnya dari kata 'ai ghutsah’ 

J > - 

artinya waswas. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 

ÜCjUäJ (tidak mencari-cari harta benda kami untuk dimakan). Lafazh 

ini berasal dari kata ‘ai ifsyasy ’ yang berarti mencari-cari makan dari 
sana sini. Dikatakan, ‘ fasysya maa alal khuwaan artinya dia 
memakan semua yang terdapat di periuk. Dalam riwayat Al 
Khaththabi disebutkan, Vj (dia tidak merusak harta 

benda kami dengan serusak-rusaknya). ” Dia berkata pula, “la diambil 
dari kata ‘ghasyisy ai khubz ’ (roti rusak). Maksudnya, dia bagus dalam 
menjaga dan memelihara makanan, dimana dia memberikannya dalam 
keadaan segar, kemudian dia tidak melalaikannya dan tidak 
membiarkannya rusak.” 

Al Qurthubi berkata, “Al Khaththabi menafsirkannya bahwa 
pelayan Abu Zar’ tidak merusak makanan yang dipanggang, bahkan 
dia memeliharanya laiu memberikannya sebagai makanan secara 
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bertahap.” Pemyataan ini diikuti Al Maziri. Namun, pemyataan ini 
hanya sesuai bila dikaitkan dengan riwayat yang dikutip Al 
Khaththabi. Adapun menurut riwayat yang shahih adalah, “tidak 
memenuhi”, maka tak ditemukan kesesuaian. Bahkan maknanya dia 
merawatnya dengan membersihkannya. 

Kesimpulannya, riwayat yang pertama sama seperti pada 

0 ^ ^ j # ^ ^ 

catatan sumber, yaitu £}^ *!1} (tidak menggerogoti harta 

benda kami), dan dalam riwayat Al Khaththabi, l j—jü Sl} 

(tidak merusak harta benda kami dengan serusak-rusaknya), laiu 
keduanya sepakat pada yang kedua dengan lafazh, Sl} 

(tidak memenuhi rumah kami dengan rerumputan). Akan tetapi 
riwayat Al Khaththabi lebih selaras dengan irama kalimat. 

£11 SCJ Sl} (Tidak memenuhi rumah kami dengan 

rerumputan). Maksudnya, dia senantiasa merapikan rumah dan 
memberikan perhatian akan kebersihannya dengan membuang sampah 
j auh dari rumah. Dia tidak hanya menyapu dan membiarkan sampah 
di sekitar rumah bagaikan rerumputan. Dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, "jjä Sl} sebagai ganti k*iSl}, Kemudian dalam riwayat 

Sa'id bin Salamah yang dikutip Imam Bukhari secara muallaq 
sesudah ini menggunakan huruf ghain, yang berasal dari kata ai 
ghasysyu’ yang merupakan lawan dari pada ‘mumi’, yakni tidak 
memenuhinya dengan khianat bahkan senantiasa melakukan nasihat. 

Sebagian lagi berkata, “la adalah kiasan akan sifat si pelayan 
yang menjaga kehormatannya.” Maksudnya, dia tidak memenuhi 
rumah mereka dengan kotoran berupa anak-anak hasil zina. Ada pula 
yang berkata, “la adalah kiasan akan sifatnya yang tidak menimbulkan 
keburukan atau tuduhan bagi mereka.” Az-Zamakhsyari berkata 
sehubungan dengan kata ‘ta’syiisyan\ “Kemungkinan berasal dari 
kata ‘asysyasyat an-nakhlah, artinya pelepah kurma ini menjadi 
sedikit. Maksudnya, pelayan tersebut tidak memenuhi rumah mereka 
dengan mengurangi apa yang ada padanya.” 
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^ ^ / I ^ ^ / 

Dalam riwayat Haitsam dikatakan, *Jj (Tidak 

pernah mengeluarkan pembicaraan kanti). Asal kata tanjitsah 
adalah tanah yang keluar dari sumur. Terkadang juga digunakan huruf 
ba' sebagai ganti huruf j im. Al Harits bin Abi Utsamah menambahkan 
dari Muhammad bin Ja’far Al Warkani, dari Isa bin Yunus, cJti 


pj J) P/* J* (Aisyah berkata, “Hingga dia menyebut anjing 
Abu Zar’”). Demikian juga disebutkan Al Ismaili dari Al Baghawi 
dari Al Warkani. 


• t * • 

Al Haitsam bin Adi menambahkan dalam nwayatnya, *-Uh* 

j* y pj y *4^ ^ pj y *4^ pjj j ‘pj y ^ pj 

J\ JU Ui pj p JU .JjfiU 5>^Ui jAÜ P^j »£i p-Ui lj 
yjZJ äliiii JU; Ir»j^U pjjt Ju. pj (Tamw Zar’, apakah tarnu 


Abu Zar’ itu? Dalam kekenyangan, kepuasan, dan kenikmatan. Para 
tukang masak Abu Zar’, apakah para tukang masak Abu Zar itu? 
Tidak lelah dan jenuh. Mereka mengangkat satu periuk dan 
meletakkan periuk lainnya, maka yang terakhir pun tergabung dengan 
yang pertarna. Harta Abu Zar’, apakah harta Abu Zar itu? 
Didermakan kepada para penuntut diyat dan diwakafkan kepada 
orang-orang yang meminta). 


pj y> pr ( Dia berkata, “Abu Zar’ keluar...’’). Dalam 
riwayat An-Nasa*i, (keluar dari sisiku). Kemudian dalam 

riwayat Al Harits bin Abu Usamah, CA p* 8, (kemudian dia 


keluar dari sisiku). 

jašdj (Dan bejana susu dikeluarkan saripatinya). Kata 

ai authab bentuk jamak dari kata wathb, artinya bejana air susu. Abu 
Sa'id menyebutkan bahwa perubahannya menjadi authaab tidak sesuai 
kaidah tata bahasa Arab, karena kata yang mengacu pada pola falan 
maka jamaknya tidak bisa mengambil pola af aal, bahkan mesti 
mengacu pada pola fiaal .” Pemyataan ini ditanggapi Al Khalil, 
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menurutnya jamale wathb adalah withaab dan authaab. Terkadang 
kata fard juga diubah dalam bentuk jamak menjadi afraad , maka 
gugurlah pembatasan yang dikatakan Abu Sa'id. Hanya saja patut 
diakui bahwa menurut kaidah, kata yang mengaeu pada pola fa’lan 
hanya sedikit sekali yang jamaknya mengambil pola ‘ afal’ , bahkan 
yang banyak adalah Jiaal dan fuuul. Iyadh berkata, “Aku melihat 
dalam riwayat Hamzah yang dikutip An-Nasa’i menggunakan kata, 
wal ithaab, yakni tanpa mencantumkan huruf waw di tengahnya. Jika 
riwayat ini akurat, maka huruf waw yang dimaksud telah diganti huruf 
hamzah, sebagaimana kata wikaaf mereka rubah menjadi ikaaf." 

Ya’qub Ibnu As-Sikkit berkata, “Maksudnya, Abu Zar’ keluar 
dari rumahnya lebih awal di pagi hari saat para pelayan dan budak- 
budak berada dalam kesibukan mereka. Perempuan ini menyebutkan 
dalam perkataannya tentang banyaknya kebaikan di rumahnya dan 
banyaknya air susu yang mereka miliki. Mereka mempunyai 
persediaan susu yang mampu meneukupi kebutuhan dan bahkan 
tersisa hingga diolah menjadi keju. Mungkin juga maksudnya. Abu 
Zar’ keluar dari sisinya di puncak musim semi.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, seakan-akan sebab penyebutan kalimat ini sebagai alasan 
yang mendorong Abu Zar’ melihat perempuan tersebut dalam kondisi 
seperti itu, yakni dia baru saja minum susu hingga kelelahan laiu 
merebahkan dirinya beristirahat, maka Abu Zar’ melihatnya dalam 
kondisi demikian. 

/• / / X *S ** 

$ pljjj ,^Äi3 (Dia bertemu seorang perempuan 

bersama dua anaknya seperti dua macan kumbang). Dalam riwayat 



seorang perempuan bersama dua anaknya seperti dua macan 
kumbang). Kemudian dalam riwayat Ibnu Al Anbari, (seperti 

dua burung pemangsa). Sementara dalam riwayat Al Kadzi, 

(seperti dua anak singa). Laiu dalam riwayat Ismail bin Abi Uwais, 
Jr-r# JtjCt (keduanya berjalan dan keduanya cantik serta 
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molek). Faidah penyebutan sifat kedua anak ini untuk mengingatkan 

sebab-sebab pemikahan Abu Zar’ dengan perempuan itu, karena para 

lelaki Arab lebih suka menikahi perempuan-perempuan yang subur. 

Oleh sebab itu, Abu Zar’ tertarik menikahi perempuan yang dimaksud 

ketika dia melihatnya. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 'ja bii 
✓ * 

(ternyata dia mendapati ibu daripada dua anak kecil). 

Keberadaan kedua anak ini yang masih kecil sengaja disebutkan 
sebagai isyarat akan usia keduanya yang masih kecil dan akhlaknya 
yang baik. 

Semua riwayat sepakat menyebutkan bahwa kedua anak itu 
adalah anak perempuan tersebut, kecuali riwayat Abu Muawiyah dari 

' __ * f , * 

Hisyam, dia berkata, lityM (dia melewati seorang 

perempuan bersama kedua saudaranya). Iyadh berkata, “Ditakwilkan 
bahwa yang dimaksud keduanya adalah anaknya, hanya saja 
diposisikan seperti kedua saudaranya dari segi keindahan dan 
kesempumaan tubuh. Kalau pun dipahami sebagaimana makna 
zhahimya, maka lebih menunjukkan usianya yang muda. Hai ini 
dikuatkan dengan perkataannya dalam riwayat Ghundar, ^ 

(dia melewati perempuan yang masih muda). ” Namun, sebenamya 
Ghundar tidak meriwayatkan hadits ini. Bahkan ia adalah riwayat Al 
Harits bin Abi Usamah dari Muhammad bin Ja’far (Al Warkani), dan 
Al Harits Muhammad bin Ja’far tidak sempat bertemu Ghundar. 
Asumsi bahwa yang dimaksud adalah Al Warkani yaitu bahwa 
Ghundar tidak memiliki riwayat dari Isa bin Yunus. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Al Baghawi dari Muhammad bin Ja’far Al 
Warkani, tetapi tidak menyebutkan redaksinya. Keberadaan kedua 
anak itu sebagai saudara perempuan tersebut menunjukkan bahwa usia 
perempuan itu masih sangat muda masih perlu ditinjau kembali, sebab 
mungkin keduanya hanya saudara sebapak yang dilahirkan setelah dia 
sendiri berusia cukup tua dan merawat saudara-saudaranya, maka 
pemyataan itu tidak menunjukkan bahwa dia masih muda. Kemudian 
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perayataan ‘kedua anak itu adalah saudaranya’ dan ‘keduanya adalah 
anaknya’ mungkin dikompromikan dengan mengatakan, ketika dia 
melahirkan anaknya, saat itu ibunya sedang menyusui, maka dia pun 
menyusui keduanya. 


y. ^(Keduanya bermain dari bawah 


pinggulnya dengan dua delima). Dalam riwayat Al Harits disebutkan, 
j? j* (dari bawah jubahnya). Sementara dalam riwayat Al 


Haitsam, lijXf cJ*j ja (dari bawah dadanya). Abu Ubaid berkata. 


“Maksudnya, perempuan itu memiliki bokong cukup besar, apabila 
dia terlentang maka bagian belakangnya terangkat dari lantai hingga, 
terdapat ruang di bawahnya, dan dapat dilewati buah delima.” Dia 
berkata pula, “Sebagian orang memahaminya dengan arti buah dada, 
namun ini tidak tepat.” Dia mengisyaratkan dengan perkataannya 
kepada pemyataan Ismail bin Abi Uwais. Perkataan Abu Ubaid 
didukung keterangan dalam riwayat Abu Muawiyah, ^ 2läIs La 


of of rJ** fyh* of & ^^f'J tiui (dia 

^ / / / / 


terlentang di atas tengkuknya, bersama kedua anak itu dua delima 
yang mereka lemparkan melalui bagian bawah badannya, laiu buah 
delima itu keluar di sisi badannya yang sebelah, hai ini disebabkan 
pinggulnya yang cukup besar). 


Akan tetapi Iyadh cenderung menguatkan penakwilan ‘dua 
delima’ dengan arti ‘buah dada yang besar’. Alasannya bahwa redaksi 
Abu Muawiyah ini tidak mirip perkataan Ummu Zar’. Dia 
menegaskan, “Barangkali ia hanya perkataan sebagian periwayat dan 
disebutkan sebagai penafsiran —menurut dugaannya— laiu dia 
memasukkannya dalam hadits. Jika tidak, maka sesungguhnya orang 
Arab tidak biasa memberi mainan berupa delima kepada anak-anak, 
laiu anak-anak itu melemparkan dari bagian bawah badan ibu-ibu 
mereka, dan apa pula yang menyebabkan perempuan itu untuk 
terlentang hingga kedua anak tädi berbuat demikian, dan laki-laki pun 
melihatnya dalam kondisi seperti itu. Bahkan yang lebih tepat makna 
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perkataannya, ‘keduanya bermain di bagian pinggulnya atau dadanya’, 
bahwa kedua anak itu berada di pangkuannya atau di sampingnya. 
Mengenai penyamaan ‘buah dada’ dengan ‘delima’ terdapat isyarat 
akan usianya yang masih sangat muda, karena buah dadanya belum 
membesar.” Apa yang ditolak olehnya sebenamya tidak tertutup 
kemungkinan dibenarkan. Masalah penafian kebiasaan orang Arab 
berbuat demikian memang dapat diterima, tetapi dari mana dia 
memastikan bahwa yang demikian tidak teijadi secara kebetulan. Bisa 
saja ketika hendak berbaring, perempuan itu memberikan delima 
untuk dipermainkan kedua anaknya, supaya keduanya sibuk bermain 
sehingga dia bisa beristirahat, laiu kebetulan kedua anak ini bermain 
menurut cara yang disebutkan. Mengenai sebab yang membuatnya 
terlentang sudah saya kemukakan kemungkinan bahwa dia kelelahan 
setelah mengeluarkan saripati susu. Perkara demikian bisa saja teijadi 
pada seseorang, laiu dia berbaring di tempat yang tidak semestinya. 
Hukum asalnya tidak ada perkataan periwayat yang dimasukkan 
dalam hadits seperti dikhayalkannya. Meski demikian, pilihan Iyadh 
bahwa maksud ‘delima’ adalah ‘buah dada’ adalah lebih tepat, karena 
yang demikian bisa menggambarkan usia perempuan itu yang masih 
sangat muda. 


(Dia menceraikanku dan menikahinya). Dalam 
riwayat Al Harits disebutkan, (dia tertarik kepadanya 


dan menceraikanku). Kemudian aaiam nwayai adu Muawiyan 
disebutkan, jj? {U* '^p a ^ (Abu Zar’ 


meminangnya dan menikahinya, laiu perempuan itu senantiasa 
mempengaruhinya hingga dia menceraikan Ummu Zar). Kedua 
riwayat ini memberikan faidah tentang faktor yang menyebabkan Abu 
Zar’ menikahi perempuan lain dan juga sebab sehingga dia 
menceraikan Ummu Zar’. 


uu, uku meniKuru zeurung 


'iõr) ouJJ (Sesudah 

Dalam riwayat An-Nasa’i, J Jj JT) cJuXjli (aku pun mengganti, 

4 
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dan semua pengganti adalah buta sebelah). Ini adalah peribahasa 
yang maknanya pengganti segala sesuatu umumnya tidak bisa 
menempati posisi yang digantikan, bahkan lebih rendah darinya. 
Maksud ‘buta sebelah’ adalah cacat. Tsa’lab berkata, “Kata ai a'war 
(buta sebelah) artinya semua yang rendah. Seperti dikatakan, 
kalimatun ‘auraa\ artinya perkataaan yang buruk. Namun yang 
demikian hanya berlaku secara umum, maka Ummu Zar’ 
mengabarkan bahwa suaminya yang kedua tidak dapat menggantikan 
posisi Abu Zar’. 

üj-* (Yang baik). Maksudnya, dia tergolong orang-orang 

terkemuka di antara mereka dalam hai ketampanan dan postur tubuh. 
Kata ‘as-sariiy ’ pada segala sesuatu adalah yang terbaiknya. Adapun 
Al Harbi menafsirkannya dengan arti dermawan. Kemudian dalam 
riwayat Az-Zubair disebutkan, t* (pemuda yang baik). 

(Menunggang yang tak kenal lelah). Ibnu As-Sikkit 

berkata, “Maksudnya, kuda yang terbaik.” Dalam riwayat Al Harits 
disebutkan, l*/- Ci j i LS) (menunggang kuda Arab). Kemudian dalam 

riwayat Az-Zubair disebutkan, Ci'J (kuda a'waj). Dinisbatkan 

kepada a'waj, yaitu kuda terbaik yang dijadikan permisalan oleh 
bangsa Arab. Kuda ini dimiliki suku Kindah, kemudian bani Salim, 
laiu bani Hilal. Ada juga yang mengatakan ia adalah milik bani Ghani. 
Sebagian lagi mengatakan ia milik bani Kilab. Namun, semua kabilah 
ini datang setelah Kindah bin Qais. Ibnu Khalawaih berkata, “Ia 
dimiliki oleh sebagian raja Kindah, laiu dia memerangi suatu kaum 
dari suku Qais, mereka pun berhasil membunuhnya dan mengambil 
kudanya.” Pendapat lain mengatakan, kuda itu telah ditunggangi di 
saat belum cukup umur, maka dia pun menjadi bengkok ( a'waj ) dan 
besar dalam kondisi demikian. Kata ‘asy-syarii’ bermakna sesuatu 
yang beijalan tanpa pemah merasa lelah. Jika dikatakan, ‘ syaraa ar- 
rajulu fii Amrihi artinya laki-laki itu terperangkap dalam urusannya. 
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Dikatakan juga, 'syaraa ai barq\ artinya kilat terus menyambar- 
nyambar. 

\Sa£- (Dan mengambil khathiyan). Dinisbatkan kepada 

khath, yang merupakan sifat bagi tombak. Dalam riwayat Al Harits, 
tkij (dia mengambil tombak khaththiya). Al Khath adalah 

tempat di pinggiran Bahrain yang merupakan tempat memproduksi 
tombak. Konon asalnya dari India, laiu dibawa ke Khath. Pendapat 
lain mengatakan, pada masa purbakala ada perahu yang memuat 
tombak, laiu perahu ini terdampar di wilayah Khath, dan di sanalah 
tombak-tombak itu diturunkan, akhimya tombak-tombak itu 
dinisbatkan kepada tempat tersebut. Ada juga yang berkata, 
“Sesungguhnya tombak-tombak bila berada di daerah pantai, maka 
akan menjadi seperti khath (garis) antara daratan dan lautan, karena 
itulah dinamakan ‘khaththiyyah’ Sebagian berkata, “Khath adalah 
tempat tumbuhnya (kayu) untuk tombak.” Namun menurut Iyadh 
pendapat ini tidak benar. Laiu ada yang berkata, “Khath adalah 
wilayah pesisir, dan semua daerah pesisir disebut Khath.” 

(Menggiring). Maknanya, ia membawanya ke tempat 

hewan temak bermalam. Ibnu Abu Uwais berkata, “Maknanya, dia 
melakukan peperangan dan mendapatkan rampasan, laiu dia datang 
membawa unta yang sangat banyak.” 

‘Js- (Untukku). Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan, 

(dia menggiring ke rumahku). 

CJJ (unta-unta). Ia adalah kata jamak yang tidak memiliki 

bentuk tunggal, dan kata ini khusus untuk unta. Terkadang juga 
digunakan untuk semua hewan temak jika di sana terdapat unta. 
Dalam riwayat yang dikutip Iyadh disebutkan, “m ’aman\ yakni 
bentuk jamak dari kata ni ’mah (nikmat). Namun yang lebih masyhur 
adalah versi pertama. 
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Cj (Yang banyak). Seseorang dinamakan ‘ats-tsariy’ jika dia 

memiliki harta yang banyak, berupa unta dan selainnya. Dikatakan, 
‘atsraa fulaan fulaanan artinya fulan memberikan harta yang banyak 
kepada si fulan. Penyebutan ‘tsariyyan’ meski yang disifati dalam 
bentuk mu'annats (jenis perempuan), karena memperhatikan 
kesesuaian irama kalimat, sebab semua kata mu'annats tidak asli, 
maka boleh disifati dengan kata ‘mudzakkar’ (jenis laki-laki) maupun 
mu'annats' (jenis perempuan). 

# * x 

j* (Dia memberikan kepadaku dari setiap yang 

datang di sõre hari). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

(sembelihan), yakni yang disembelih. Maknanya, dia memberiku dari 

setiap yang disembelih berpasang-pasangan. Dalam riwayat Ath- 

# % 

Thabarani disebutkan, uiC> JT ‘ja (dari setiap yang diternakkan). Kata 
‘as-saa 'imah' artinya hewan yang digembalakan. 

ürjj (Pasangan). Yakni, sepasang dari setiap hewan yang 

digembalakan. Kata ‘zauj ’ (pasangan) terkadang digunakan untuk dua 
dan juga untuk satu. Maksud Ummu Zar’ dengan pemyataannya ini 
untuk menggambarkan banyaknya apa yang diberikan suaminya yang 
kedua, dimana dia memberikan yang berpasangan. 

‘£jj f' ^ :Jtfj (Dia berkata, “Makanlah wahai 

Ummu Zar’, dan berilah makanan keluargamu”). Yakni pererat 
hubungan dengan mereka dan berikan kepada mereka makanan ini. 
Ringkasnya, Ummu Zar’ mensifati suaminya yang kedua ini dengan 
kepemimpinan, keberanian, keutamaan, dan kedermawanan, karena 
dia membolehkan Ummu Zar’ makan apa yang dia sukai dari 
hartanya, sekaligus diperkenankan menghadiahkan apa saja kepada 
keluarganya sebagai wujud penghormatan kepadanya. Meski 
demikian, Ummu Zar’ menganggap semuanya tidak punya nilai apa- 
apa dibandingkan Abu Zar’. Hai itu karena Abu Zar’ adalah suami 
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pertamanya, maka kecintaannya telah terpatri dalam hati, seperti 
dikatakan, “Tidak ada cinta sejati kecuali untuk kekasih pertama.” 


* * * & s s' 

Abu Muawiyah menambahkan dalam riwayatnya, JAj t$A jyi 
cAaJ- jJ :ÜJi jf\ J a&j -SyÜ Jt -T 

4T iiUi (laiu dia dinikahi laki-laki lain dan dimuliakan pula. Maka dia 


berkata, "Dia telah memuliakanku dan melakukan untukku ”, laiu dia 
berkata di bagian akhir hadits itu, "Sekiranya semua itu 
dikumpulkan... 

cJuur jii :cJd (Dia berkata, “Kalau aku mengumpulkan...”). 
Dalam riwayat Al Haitsam disebutkan, AS illi c-ilAi (Aku 

mengumpulkan yang demikian itu seluruhnyd). Dalam riwayat Ath- 
Thabarani disebutkan, )ip\ Jt 'ü oS jl cJÜ (Aku berkata, 

“Sekiranya semua ini dikumpulkan pada yang terkecil... ”). 

* A 

«."Ai JT (Segala sesuatu). Dalam riwayat An-Nasa’1 disebutkan, 

* i J 

tsdjt JT (semua yang). 


AJÜaPl (Diberikannya kepadaku). Dalam riwayat Muslim 
disebutkan, (diberikan kepadaku). 

£_jj <juri y£e( ^Ju U (Tidak mencapai bejana terkecil Abu 

s Ass 

Zar). Dalam riwayat Ibnu Abi Uwais disebutkan, ^1 Xfs j» s.\j\ % U 

(niscaya tidak akan memenuhi satu bejana dari bejana-bejana 

Abu Zar ’). Kemudian dalam riwayat An-Nasa’i disebutkan, cJÜj U 

(tidak mencapai bejana). Laiu dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, jt j? ^ isiiAi & ji" cA«A jü 

a^* U (sekiranya aku mengumpulkan segala sesuatu yang aku 

dapatkan darinya, laiu aku memasukkan pada salah satu bejana Abu 
Zar’, niscaya tidak akan memenuhinya). Sesungguhnya bejana tidak 
mampu menampung apa yang dia sebutkan dari jenis-jenis 
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kenikmatan. Namun tampak bagiku untuk memahami hadits pada 
makna yang tidak mustahil, yaitu mungkin dipahami bahwa semua 
yang diberikan suami kedua secara keseluruhan jika dibagi waktu 
sampai datang peperangan niscaya bagian setiap harinya tidak akan 
memenuhi bejana terkecil Abu Zar’, sebab Abu Zar’ memasak 
padanya setip hari terus-menerus tanpa mengurangi atau 
menghentikannya. 



6 * äi Jj in JjJ, ja :bja Liti 


(Aisyah berkata, 


"Rasulullah SAW bersabda..."). Dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, j*Lj Ät Jj Al J y*) J J&fRasulullah SAW 


bersabda kepadaku). Al Kadzi menambahkan dalam riwayatnya, li 
(Ya Aisy). Kemudian dalam riwayat Ibnu Abu Uwais, \j(Ya 


Aisyah). 

'im* * * * 

JJ cJf (Aku bagimu). Dalam riwayat An-Nasa'i, JJ cJ!xi 
(maka aku bagimu). Sementara dalam riwayat Az-Zubair, JJ tfl (aku 

bagimu). Ini merupakan penafsiran maksud kata, kuntu (aku), seperti 
disebutkan ketika menafsirkan firman Allah SW, ju' jJ- j ££ (kamu 

adalah sebaik-baik umat), yakni kamu adalah sebaik-baik umat. Di 
antaranya pula firman-Nya, u^*Jl j OlT J* (adapun orang yang 

berada di ayunan), yakni siapa yang berada di ayunan. Mungkin juga 
kata ‘kuntu’ di sini dipahami sebagaimana yang sebenamya (yakni 
menunjukkan kejadian masa lampau), namun yang dimaksudkan 
adalah kesinambungan, seperti firman Allah, uJj \jyd- *Sii OlTj (Dan 


Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), karena maksudnya 
adalah penjelasan masa lampau secara global, yakni aku sejak dahulu 
berada dalam ilmu Allah. 


0 ^ ^ ^ 

^ (Seperti Abu Zar’ terhadap Ummu Zar’in). Al 
9 t + 0 * ) ® ^ 

Haitsam bin Adi menambahkan, Äiyüi Jt jüJV' J 

(dalam hai penyatuan dan pemenuhan janji bukan dalam perpisahan 
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ilf V 


dan pengusiran). Az-Zubair menambahkan di bagian akhimya, <o' *)li 

viAiltl ^ \4Aik (hanya saja dia menceraikannya dan aku tidak 

menceraikanmu). Serupa dengannya dalam riwayat Ath-Thabararu. 
An-Nasa’i menambahkan dalam riwayatnya dan juga Ath-Thabarani, 
p3 jf cJt Jj ist jj^ij U :Üj'V£ cJvš (Aisyah berkata, “Wahai 

Rasulullah, bahkan engkau lebih baik daripada Abu Zar’”). Pada 
bagian awal riwayat Az-Zubair disebutkan, Oi 

j»f>! (demi bapak dan ibuku, sungguh engkau bagiku lebih baik 


daripada Abu Zar’ terhadap Ummu Zar’). Seakan-akan beliau SAW 
mengatakan hai itu untuk menyenangkan dan menentramkan hati 
Aisyah serta menghapus kesalahpahaman dari keumuman 
penyerupaan terhadap semua keadaan Abu Zar’, karena tidak ada yang 
dicela wanita pada diri Abu Zar’ selain hai itu, maka Rasulullah SAW 
menegaskan perbedaannya dengan Abu Zar’, laiu Aisyah RA 
memberikan jawaban tentang keutamaan dan ilmunya. 


Catatan : 

Dalam riwayat Abu Ya’la dari Suwaid bin Sa’id dari Sufyan bin 
Uyainah dari Daud bin Syabur dari Ümar bin Abdullah bin Urwah 
dari kakeknya (Urwah) dari Aisyah, bahwa dia menceritakan dari 
Rasulullah SAW, tentang Abu Zar’ dan Ummu Zar’, laiu dia 
menyebutkan sya’ir Abu Zar’ tentang Ummu Zar’. Demikian yang 
disebutkan, tanpa mengutip redaksi. Namun, saya belum menemukan 
sya’ir yang dimaksud, pada satupun jalur-jalumya. Abu Awanah 
meriwayatkan dari Abdullah bin Imran dan Ath-Thabrani dari jalur 
Ibnu Abi Ümar, keduanya dari Ibnu Uyainah, melalui sanadnya, tanpa 
menyebutkan redaksinya. 

iU-j jj Ijuj j Vi (Sa'id bin salamah berkata). Dia adalah Ibnu 
Abi Al Hisyam. Dia berasal dari Madinah dan berstatus shaduuq 
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(dipercaya). Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
di tempat ini. 

JlS (Hisyam berkata). Dia adalah Ibnu Urwah. Imam 

Muslim mengutip riwayat ini dengan sanad yang maushul dari Al 
Hasan bin Ali, dari Musa bin Ismail, darinya tanpa menyebutkan 
redaksinya secara lengkap, dan dia berkata, “Tidak memenuhi 
mantelnya, sebaik-baik perempuannya, dan membunuh tetangganya.” 
Laiu dia berkata, “Tidak menggerogoti harta benda kami.” Dia berkata 
pula, “Dan dia memberiku dari setiap yang datang di waktu sõre”. 
Inilah yang disitir Imam Bukhari pada perkataannya, “ *Jlj 

CxjAö” Para ulama berbeda dalam pelafalannya. Sebagian 

menyebutkan dengan huruf ‘ghain’ dan ada juga yang membaca 
dengan huruf ‘ain' sebagaimana yang telah dipaparkan. Abu Awanah 
menyebutkan dalam kitab Shahihnya dan Ath-Thabarani (secara 
panjang lebar) melalui sanadnya, dan keterangannya sesuai riwayat 
Isa bin Yunus. Saya pun telah mengisyaratkan perbedaan-perbedaan 
dalam riwayatnya pada pembahasan yang laiu. 

Al Jiyani menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Zaid Al 
Marwazi disebutkan, “Sa'id bin Salamah berkata, diriwayatkan dari 
Abu Salamah, ‘wa asysyasya baitana ta syiisyan ’ (memenuhi rumah 
kami dengan rerumputan).” Namun, riwayat ini keliru dari segi sanad 
maupun matan. Adapun yang benar, “walaa tu’asysyisy”. Musa 
berkata, “Sa'id menceritakan kepada kami, dari Hisyam.” 

j £v!UJÜ J J j iil xs- y) J li (Abu Abdillah 

berkata: Sebagian mereka berkata, “fa ataqammah" yakni 
menggunakan huruf 'mimdan ini yang lebih shahih). Abu Abdillah 
yang dimaksud adalah Imam Bukhari. Hai ini menjelaskan bahwa 
yang tercantum pada naskah aslinya adalah ‘ataqannah’, yakni 
menggunakan huruf ‘nun’. Periwayat yang mengutip dari Isa bin 
Yunus dengan kata, ‘ataqammah’ di antaranya adalah An-Nasa'i, Abu 
YaTa, Ibnu Hibban, Al Jauzaqi, dan selain mereka. Demikian juga 
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tercantum dalam riwayat Sa'id bin Salamah yang dikutip pada riwayat 
Abu Ubaid. 


Pelaiaran vang dapat diambil . 

1. Seseorang harus memperlakukan istrinya dengan lembut dan 
membahas hal-hal yang mubah selama tidak menghantarkan 
kepada perkara terlarang. 

2. Seorang laki-laki sesekali boleh bersenda gurau dan bercanda 
dengan istri serta mengungkapkan kecintaan kepadanya, selama 
tidak mengakibatkan kerusakan, seperti sikap istri yang malah 
menjauh atau berpaling. 

3. Larangan membanggakan diri dengan sebab harta dan 
memperbolehkan menyebut keutamaan dalam urusan-urusan 
agama. 

4. Seorang laki-laki boleh mengabarkan kepada keluarganya 
tentang gambaran keadaannya, dan mengingatkan mereka akan 
hai itu, khususnya bila tampak faktor-faktor yang telah menjadi 
tabiat mereka seperti mengingkari kebaikan. 

5. Perempuan boleh menyebutkan kebaikan suaminya. 

6. Seorang laki-laki boleh memuliakan sebagian istrinya meski ada 

istri-istri yang lain. Namun, yang demikian diperbolehkan bila 
terhindar dari kecenderungan berlebihan yang menimbulkan 
perbuatan dosa. Pada pembahasan tentang hibah sudah 
disebutkan keterangan yang membolehkan suami 

mengkhususkan sebagian istri dengan pemberian dan 

kelembutan selama istri lain telah mendapatkan pula hak- 
haknya. 

7. Suami boleh berbicara dengan istrinya pada selain giliran 
istrinya tersebut. 
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8. Boleh menceritakan kejadian-kejadian umat terdahulu dan 
membuatnya sebagai permisalan untuk diambil pelajaran. 

9. Boleh menyenangkan diri dengan menyebutkan cerita-cerita 
unik dan ganjil untuk memberi semangat bagi jiwa. 

10. Anjuran bagi kaum perempuan untuk setia terhadap suami- 
suami mereka dan membatasi pandangan pada mereka saja serta 
mensyukuri perbuatan baik mereka. 

11. Perempuan boleh menyebutkan sifat suaminya yang diketahui 
berupa kebaikan maupun keburukan. 

12. Boleh berlebihan dalam menggambarkan sesuatu, namun ia 
berlaku apabila tidak menjadi kebiasaan, karena jika demikian 
bisa mengurangi penghargaan orang lain. 

13. Perlu adanya penafsiran atas perkara-perkara global yang 
disampaikan seseorang, baik dengan menanyakannya atau 
dijelaskan lansung oleh pembawa berita. 

14. Seseorang boleh menyebutkan aib pada orang lain jika 
bermaksud menjauhkan diri dari aib tersebut, dan ini tidak 
tergolong sebagai ghibah (menggunjing), demikian dikatakan 
Al Khaththabi. Namun pemyataan ini disanggah Abu Abdullah 
At-Taimi (guru daripada Iyadh), bahwa penetapan dalil 
demikian bisa diterima sekiranya Rasulullah SAW sendiri 
mendengar perempuan dalam kisah itu, laiu beliau merestuinya. 
Adapun sekadar kisah mereka yang tidak ada, maka tidak 
seperti itu. Bahkan ini sama seperti orang yang mengatakan, 
‘Ada seseorang yang buruk’. Menurut saya, mungkin ini yang 
dimaksud Al Khaththabi sehingga tidak ada sanggahan baginya. 
Al Maziri berkata: Sebagian mereka berkata, “Beberapa 
perempuan dalam kisah ini menyebutkan tentang suami-suami 
mereka dan hal-hal yang tidak disukai para suami mereka, tetapi 
ini tidak termasuk ghibah (menggunjing), karena mereka tidak 
dikenal baik.” Al Madziri berkomentar, “Hanya saja legitimasi 
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seperti ini dibutuhkan jika orang yang diceritakan kepadanya 
kisah ini mendengar langsung perkataan perempuan-perempuan 
itu dalaxn menggunjing suami-suami mereka, laiu dia 
menyetujui mereka dalam hai itu. Adapun jika tidak demikian, 
yaitu Aisyah menceritakan kisah tentang perempuan-perempuan 
yang tidak diketahui serta tidak ada, maka sesungguhnya tidak 
butuh pada pemyataan di atas. Sekiranya seorang perempuan 
menyebutkan sifat-sifat suaminya yang tidak disukai suami 
untuk disebarkan, maka itu adalah ghibah yang diharamkan bagi 
yang mengucapkannya dan mendengarkannya, kecuali bila 
dalam konteks pengaduan di hadapan hakim. Hai ini berlaku 
pada diri individu tertentu. Adapun individu yang tidak 
diketahui maka tidak dilarang mendengarkan kisah tentang 
mereka. kecuali jika tokoh kisah mengetahui bahwa salah satu 
yang mendengar kisahnya mengetahui jati dirinya. Kemudian 
para lelaki yang disebutkan dalam kisah itu adalah orang-orang 
yang tidak dikenal, tidak diketahui diri-diri mereka terlebih lagi 
nama-nama mereka. Disamping itu, tak ada keterangan 
perempuan-perempuan ini masuk Islam sehingga harus 
diterapkan hukum-hukum Islam pada mereka. Dengan 
demikian, hadits ini tidak dapat dijadikan dalil atas apa yang 
disebutkan. 

15. Hadits ini menguatkan pandangan mereka yang tidak menyukai 
menikahi perempuan j anda, karena Ummu Zar’ mengakui 
kebaikan suaminya kedua sesuai kemampuannya, meski 
demikian dia tetap menilainya sedikit dibandingkan suami 
pertama. 

16. Kecintaan dapat menutupi perlakuan buruk, karena meskipun 
Abu Zar’ telah melakukan perbuatan buruk terhadap Ummu 
Zar’ dengan menceraikannya, namun hai ini tidak 
menghalanginya menggambarkan kebaikannya secara 
berlebihan. Pada sebagian jalur hadits ini disebutkan isyarat 
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penyesalan Abu Zar’ karena menceraikan Ummu Zar’. Dia 
bahkan menggubah sya’ir untuk mengabadikan hai itu. Dalam 
riwayat Ümar bin Abdullah bin Urwah dari kakeknya dari 
Aisyah bahwa dia menceritakan dari Nabi SAW tentang Abu 
Zar’ dan Ummu Zar’, laiu dia menyebutkan sya’ir Abu Zar’ 
terhadap Ummu Zar’. 

17. Boleh menyebutkan sifat-sifat perempuan dan keindahan 
mereka kepada kaum laki-laki, tetapi hai ini berlaku jika 
perempuan yang dimaksud tidak diketahui. Adapun yang 
terlarang dalam perbuatan ini adalah menyebutkan sifat 
perempuan tertentu di hadapan laki-laki, atau menyebutkan 
bagian tertentu dari tubuhnya yang tidak boleh dilihat secara 
sengaja oleh laki-laki. 

18. Penyerupaan tidak mengharuskan kesamaan secara mutlak 
antara yang diserupakan, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Aku 
bagimu seperti Abu Zar’.” Maksudnya adalah apa yang 
dijelaskan dalam riwayat Al Haitsam, yaitu tentang 
penyatuan..., bukan dalam semua yang disifatkan kepada Abu 
Zar’ berupa kekayaan yang melimpah, anak, pelayan, serta 
selain itu, dan apa-apa yang tidak disebutkan tentang urusan 
agama. 

19. Kiasan dalam perkara talak (cerai) tidak menghasilkan 
perceraian kecuali pelakunya mengiringi dengan niat cerai, 
sebab Nabi SAW menyerupakan dirinya dengan Abu Zar’, 
sementara Abu Zar’ telah menceraikan istrinya, namun perkara 
ini tidak berkonsekuensi teijadinya perceraian, karena Nabi 
SAW tidak menghendakinya. 

20. Boleh meneladani orang-orang yang memiliki keutamaan di 
antara umat-umat terdahulu, sebab Ummu Zar’ mengabarkan 
tentang kebaikan suaminya dan Nabi SAW berpegang 
kepadanya. Demikian dikatakan Al Muhallab. Namun, 
perkataannya disanggah oleh Iyadh. Ringkasnya, redaksi hadits 
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itu tidak menyebutkan bahwa Nabi SAW mengikutinya, bahkan 
beliau hanya mengabarkan kepada Aisyah bahwa 
keberadaannya di sisinya sama seperti keadaan Abu Zar’ 
terhadap Ummu Zar’. 

21. Dibolehkan mengucapkan kalimat, ‘Demi bapak dan ibuku’, 
dan artinya adalah bapak dan ibuku sebagai tebusan. Penjelasan 
masalah ini lebih detail akan diulas pada pembahasan tentang 
adab. 

22. Boleh memuji seseorang di hadapannya jika diketahui tidak 
merusaknya. 

23. Boleh mengucapkan kalimat, 'ar-rafaa wal baniin' (semoga 
sejahtera dan banyak keturunan) bagi siapa yang akan menikah, 
dengan catatan riwayat tambahan terakhir dapat dibuktikan 
keorisinilannya. Pembahasan tentang ini sudah dipaparkan 
beberapa bab terdahulu. 

24. Kebiasaan perempuan yang jika berbincang-bincang, maka 
pembicaraannya berkenaan dengan kaum laki-laki. Berbeda 
dengan kaum laki-laki yang umumnya membahas urusan-urusan 
kehidupan. 

25. Boleh berbicara menggunakan kata-kata yang tidak umum dan 
bisa pula menggunakan kalimat berirama selama tidak 
membebani diri. 


Iyadh berkata yang kesimpulannya, “Dalam perkataan 
perempuan-perempuan itu terdapat penggunaan bahasa-bahasa baku 
dan kalimat-kalimat yang mengandung makna mendalam. Terutama 
perkataan Ummu Zar’, yang menggunakan kata-kata pilihan. Kata- 
katanya memiliki kedudukan yang sama dengan makna-maknanya, 
kaidah-kaidahnya, dan bentuk-bentuk kalimatnya. Dalam perkataan 
mereka -khususnya juga perempuan pertama dan yang kesepuluh- 
terdapat jenis-jenis tasybih (penyerupaan), isti ’arah (kata yang tidak 
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dimaksudkan arti yang sebenamya), kinayah (kiasan), isyarah 
(isyarat), muwazanah (perpaduan), tarshi' (keteraturan), munasabah 
(kesesuaian), mutabaqah (keselarasan), ihtiras (pemumian), husnu 
tafsir (kebagusan penafsiran), tardid (pengulangan), gharabah at- 
taqsim (keunikan pembagian), dan selain itu yang cukup j elas bagi 
siapa yang mencermatinya. Sebagian masalah ini sudah kami 
paparkan pada pembahasan terdahulu. 

liia?- (Hisyam menceritakan kepada kami). Dia adalah Ibnu 
Yusuf Ash-Shan’ani. 

jUi iJUdi yii (Kadar seorang perempuan yang masih 

belia). Yakni yang masih dekat usianya dengan masa anak-anak. 
Penjelasan matan (redaksi hadits) pada pembahasan tentang dua hari 
raya bahwa dia saat itu adalah perempuan yang berusia 15 tahun lebih. 
Dalam riwayat Muslim dari Amr bin Al Harits dari Az-Zuhri 
dikatakan, “Perempuan aribah (muda belia).” Penafsiran kata 'aribah 
sudah dipaparkan dalam sifat surga pada pembahasan yang awal mula 
penciptaan. 


84. Nasihat Seorang Laki-Laki terhadap Anak Perempuannya 
Tentang Keadaan Suaminya 


jLv! j! Uaj j>~ Jjl jj :JU <5)i Cf- ö* 

P j & j* y' ^ vfeit y > 

fJZf- c(Uk>jyi c J Cfi ‘JM \jyä OJ) <5)1 ju 

/ J o"' ^ ^ ^ * 0 ^ ^ .jj. 

0—5{.U*- j»-i j <Ut* cJ*XPj J.XPj t<üc« J 

^ ö\j\y >Jl ^ Jl Ij C-JL ai 4jOj 

jLp Jiš <5)1 \jJš ül) <5)1 JU Ol£U! jJJj Jip <5)1 
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P biVP ui y dJJ :Jli c ( o£> 

y ^ jCaJ^i j? <J, : **y~i ji"' 

Jil y- 5 ' Ji* J_?P' ^ ‘P-i 1 <pi* õ? P*i </• 

^ ii ii, &, 9 Jrj »* aiy j/j ii* JjP cji} pp äi 

>ü ‘dU> jL j^ J> 'Mi j 1 i cP 1 ^ j* 

' / j 

cJJkjllj ‘, g.l«7 ISI jC^S/l ^ cs-CJi S-~P U^i 3 

^7lpl ls^ c-^Ca* .jCpjS|I *l~0 ‘-pl tlr? Ijjllu cJp 23 

d[ Äly ?0JÄ*-ljf 0' *)& pj 'J^Š tyi?r'y 

fpt a^i4^ ji&4 Ojj ‘<Ää-'P (*1*J P* li i C'jõ' 

p .j41 £p> i* P&* : 4^ lUi *lP' eP" 

Coi. -j :g üp v c i ii^ 

:-cJu yft > ftj iii i ^ i i ^ 

Aji.^ s-wa*3 äi LÄajy 0' Olr*^ 3 ' *** "i* 3 l (*-" 

Yj jjtp pp ÄI Ji y" Sl ?«/&» (ii pi ÄI 

Lilf oi dJj% Yj £lJ '1 li yPj ‘5 o»hP Sl} ^ yj 
-iiftp lj- jJLj jSp äi i ^ J Pi kjf 

Jp clijjŽJ Jlül JP" Olli OI IŽ^J lxi ij :pi iP 
:Jl5j iJup- lTj ^Ij pPai *l!p lpl ^S 3 C P-^ J ljll J ^' 

:fc 2 c^p i ?Js ^ * :J& ‘Pl & $ 

yjl jiL .Jplj dJD> ^ Jii' $. ‘Sl :Jü ^Olli li 
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£ I•* 0 ✓ ✓ ' . f J , t ^ i f ^ » ' e 

^Lp CP*-*-J*t3 . Ü^Ssj 01 viJL^j-» i^Jb C-Uj , c. 

^-lil cpJj pi 1 ^ pJ f ./all oJLai c^lil 
P lits Äjai>- ^jip cüij ‘L$-i Jpli il ÄpiJ» pJj <11 p 4)1 { J1^> 
il jp yj» j^ilLf dii J^f,jb- ^rf jj! epP C. :cjii c^p 

C-ar 'j>xS X*JžSJ\ i li y li ItJjSl ^ IcJli pP 

✓ ✓ ' 

t*i pJ olU «Pl ii J Ü> Iili pJl Ji iJJ 
J-3 <& ai ^ 4j ^ l;>Ji Iki i»f u J& p 

^UJl ( J>-Ü 4^**) 'I ; -J ^>UJ o-Lü 

' * 

il üfjrij pp ii Ja Jäi air : jui pi jj pp & 
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y / / 

j*j .^ppJl r 2 ^^ C^-s^bx3 C~A?r^3 4J OJü3 

^ h ' ^ ^ \ # . • i ^ i ^ -a i * »t ■* 0 r ^ f ./ pi 

(^1 £■>-j j*-i Cj^aJ UiU*<xl .* o Lat ^l*JI O-Xä« 3 JL>t-1 L* ^iJP 

f*>Ull lil :Jli- li pii Cpj illi tC-Uai il Üipi Ji :Jlü 
j£ Lüai .p-j <p ii Ji, yii ai oif oi:jiii -^>õ; 
j^va>- JU*j pp Apaia^ p Iili jJJj Ap 4>l pJ ^1 J j 

* y s ✓ ✓ ' s * 

l' * ' ' t 0 «■ / l / l x i * \\'' ^ \ l ' kt 0 ~ , i' • * s*" * s*s 

\AjJu>- ^i! 9iu*ij pp ^r St,J . J*- 4 jl* _/! ^>s j> j 4-Xrf 

# ✓ / ^ 

^i> raa alLf ii ji; : jj*u uf} iii p ahi ela 


>> » 
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L I^^jLu-xI |>jI* LIj oJl> .^Sl All! :cJUi .(JLa* 6j^au ^Jl 


*ipl £aS liii iiiSi Li! v 2 r^ Jkj 'j Äi J jlj 

* " / 

u IdJ3 jvj p-L»j Ojp ^ l>^ 4 ;» * ■* 
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CjIj 01 OJJ^ÄJ J IL^J OJLfti A.^A>- ^1-P il.,..l>0 J J ^ ^ uJ 

.aLjIp LJ tjUÄj Lil Äi jltf ^lii ^J\ LjLj il? d! J il 

✓ j • L* 1 f ^ ^ x °i x j ^ ^ ^»i ^ ^ ''''■ 

oi j 06?" 4(^ ^>-i O-w^J 4J-P ^ p-~*?** 
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5191. Dari Ibnu Abbas RA dia berkata, aku senantiasa ingin 
bertanya kepada Ümar bin Khaththab tentang dua perempuan istri 
Nabi SAW yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, ‘Jika kalian 
berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh hati kalian berdua 
telah condong (untuk menerima kebaikan)' hingga dia menunaikan 
haji dan aku juga haji bersamanya. Dia belok dari jalan dan akupun 
ikut bersamanya dengan membawa ember. Dia buang hajat besar 
kemudian datang kembali. Setelah itu Aku menuangkan air yang 
berada dalam ember di atas kedua tangannya laiu dia berwudhu. Aku 
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mu’minin, siapakah dua 
perempuan istri Nabi yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, ‘ Jika 
kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sungguh hati kamu berdua 
telah condong (untuk menerima kebaikan)’.” Dia berkata, “Wahai 
Ibnu Abbas, pertanyaanmu sungguh mengherankan, keduanya adalah 
Aisyah dan Hafshah.” Kemudian Ümar pun menuturkan cerita itu dan 
berkata, “Suatu ketika aku bersama tetanggaku yang berasal dari kaum 
Anshar dari Bani Umayyah bin Zaid, dan mereka tinggal di pinggiran 
Madinah, kami pun bergantian datang kepada Nabi SAW; dia datang 
menemui beliau satu hari dan aku pun datang dan menemui beliau 
satu hari. Apabila aku datang, aku kembali mengabarkan kepadanya 
tentang wahyu atau selainnya yang diceritakan hari itu, dan jika dia 
dating, maka dia juga melakukan hai serupa. Kami kaum Quraisy 
mendominasi kaum perempuan, ketika kami datang kepada kaum 
Anshar temyata mereka adalah kaum yang didominasi oleh kaum 
perempuan. Mulailah perempuan-perempuan kami kembali 
berperilaku seperti perempuan-perempuan Anshar. Aku pun 
membentak istliku dan dia menyanggahnya, laiu aku membantah 
sanggahannya. Dia berkata, ‘Mengapa engkau membantah 
pendapatku, demi Allah sesungguhnya istri-istri Nabi juga biasa 
menyanggahnya, dan sesungguhnya salah seorang dari mereka biasa 
tidak mau berbicara dengannya selama sehari hingga malam’. Hai 
tersebut membuatku terkejut, maka aku berkata kepadanya, ‘Sungguh 
di antara mereka yang melakukan hai itu pasti kecewa’. Kemudian 
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aku mengumpulkan pakaianku, laiu aku datang dan masuk menemui 
Hafshah dan berkata kepadanya, ‘Wahai Hafshah, apakah salah 
seorang di antara kamu membuat Nabi SAW marah seharian hingga 
malam?’ Dia berkata, ‘Benar’. Aku berkata, ‘Sungguh engkau telah 
kecewa dan merugi, apakah engkau merasa aman bahwa Allah akan 
marah dengan sebab kemarahan Rasulullah SAW, sehingga engkau 
binasa? Janganlah engkau banyak meminta pada Nabi dan janganlah 
engkau menyanggahnyanya sedikitpun, serta jangan engkau tidak 
berbicara dengannya. Mintalah kepadaku apa yang tampak bagimu, 
dan janganlah tetanggamu yang lebih cantik darimu dan lebih dicintai 
Nabi SAW memperdayakanmu”’ -maksudnya Aisyah- Ümar berkata, 
“Dan sesungguhnya kami sedang memperbincangkan bahwa Ghassan 
sedang menyiapkan pasukan berkuda untuk menyerang kami. 
Kemudian tibalah saatnya giliran sahabatku Anshar yang mendatangi 
Nabi SAW. Dia kembali kepada kami di waktu sõre laiu memukul 
pintuku dengan pukulan yang keras dan berkata, ‘Apakah dia di 
sana?’ Aku terkejut laiu keluar kepadanya. Dia berkata, ‘Hari ini telah 
terjadi kejadian yang besar’. Aku berkata, ‘Apakah itu? Apakah 
Ghassan telah datang?’ Dia berkata, ‘Tidak, bahkan lebih besar 
daripada itu dan lebih dahsyat. Nabi SAW telah menceraikan istri- 
istrinya’-Ubaid bin Hunain berkata, Ibnu Abbas mendengar dari 
Ümar, dia berkata: Nabi SAW menjauhi istri-istrinya- Aku berkata, 
‘Sungguh Hafshah telah kecewa dan merugi. Sungguh aku telah 
menduga bahwasanya yang seperti ini hampir akan teijadi’. Aku pun 
mengumpulkan pakaianku laiu mengerjakan shalat Subuh bersama 
Nabi. Setelah itu Nabi SAW masuk ke tingkat atas dan menjauhi istri- 
istrinya. Aku masuk kepada Hafshah dan dia sedang menangis. Aku 
berkata, ‘Apa yang membuatmu menangis? Bukankah aku telah 
memperingatkanmu hai ini, apakah Nabi SAW menceraikanmu?’ Dia 
berkata, ‘Aku tidak tahu, beliau tengah menyendiri di tingkat atas 
rumahnya’. Aku keluar dan datang ke mimbar, temyata di sekitamya 
terdapat kelompok orang-orang yang menangis. Aku duduk bersama 
mereka beberapa saat. Kemudian aku larut dengan apa yang aku 
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rasakan, maka aku datang ke tingkat atas rumah dimana Nabi SAW 
berada. Aku berkata kepada budaknya yang hitam, ‘Mintakan izin 
untuk Ümar’. Budak itu masuk dan berbicara dengan Nabi kemudian 
kembali dan berkata, ‘Aku telah berbicara dengan Nabi SAW dan 
memberitahukan kedatanganmu kepadanya namun beliau diam’. Aku 
berbalik hingga duduk bersama kelompok yang berada di sisi mimbar. 
Kemudian aku turun larut dalam perasaanku, maka aku datang dan 
berkata kepada budak itu, ‘Mintakan izin untuk Ümar’. Dia masuk 
kemudian kembali dan berkata, ‘Aku telah memberitahukan 
kedatanganmu kepadanya namun beliau diam’. Aku kembali dan 
duduk bersama kelompok yang berada di sisi mimbar. Kemudian aku 
larut lagi dalam perasaanku, maka aku datang kepada budak itu dan 
berkata, ‘Mintakan izin untuk Ümar’. Dia masuk kemudian kembali 
kepadaku dan berkata, ‘Aku telah menyebutmu di hadapannya dan 
beliau diam’. Ketika aku pergi -dia berkata, ‘Temyata budak itu 
memanggilku’- laiu dia berkata, ‘Sungguh Nabi SAW telah 
mengizinkanmu’. Aku masuk kepada Rasulullah SAW temyata beliau 
sedang berbaring di atas anyaman tikar, yang tidak beralaskan tempat 
tidur, sementara anyaman itu telah membekas di pelipisnya, dia pun 
bersandar pada bantal yang kulit yang berisi sabut. Aku memberi 
salam kepada beliau dan berkata dalamkeadaan berdiri, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menceraikan istri-istrimu?’ Beliau 
mengangkat pandangannya kepadaku dan berkata, 'Tidak'. Aku 
berkata, ‘Allah Maha Besar’. Kemudian aku berkata -sementara aku 
masih berdiri- untuk menghibumya, ‘Wahai Rasulullah, sekiranya 
engkau melihat kita dimana kita kaum Quraisy mendominasi kaum 
perempuan, dan ketika kita datang ke Madinah temyata mereka adalah 
kaum yang didominasi oleh perempuan-perempuan mereka’. Nabi 
SAW tersenyum. Kemudian aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sekiranya engkau melihatku ketika aku masuk menemui Hafshah dan 
berkata kepadanya, ‘Janganlah tetanggamu yang lebih cantik darimu 
dan lebih disukai Nabi SAW memberdayakanmu’, maksudnya 
Aisyah. Nabi SAW pun tersenyum dengan senyuman yang lain. Aku 
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duduk ketika melihatnya tersenyum. Aku mengalihkan pandanganku 
di rumahnya dan demi Allah, aku tidak melihat di rumahnya sesuatu 
yang bisa terlihat selain tiga kulit. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar melapangkan urusan umatmu, 
sesungguhnya Persia dan Romawi telah diluaskan atas mereka dan 
diberi kehidupan dunia sementara mereka tidak menyembah Allah’. 
Nabi SAW duduk-sementara sebelumnya beliau bersandar-dan 
berkata, 'Apakah engkau masih memikirkan hai seperti ini wahai Ibnu 
Khaththab? Sesungguhnya mereka adalah kaum yang telah 
disegerakan kebaikan-kebaikan mereka dalam kehidupan dunia Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, mintakanlah ampunan untukku’. Nabi 
SAW menjauhi istri-istrinya selama dua puluh sembilan hari 
disebabkan Hafshah menceritakan hai tersebut kepada Aisyah, dan 
beliau bersabda, 'Aku tidak akan masuk menemui mereka selama satu 
bulan’ disebabkan perlakuan mereka sehingga beliau ditegur Allah. 
Setelah berlalu dua puluh sembilan malam, dia masuk menemui 
Aisyah dan memulai giliran darinya. Aisyah berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau telah bersumpah untuk tidak masuk 
menemui kami selama satu bulan, dan sesungguhnya engkau berada 
pada pagi hari malam kedua puluh sembilan, dan aku menghitungnya 
dengan teliti’. Beliau bersabda, ‘ Jumlah hari dalam sebulan adalah 
dua puluh sembilan malam Memang bulan itu adalah dua puluh 
sembilan malam. Aisyah berkata, ‘Kemudian Allah menurunkan ayat 
tentang pilihan, beliau memulai dariku di antara istri-istrinya, maka 
aku pun memilih beliau’. Kemudian beliau memberi pilihan kepada 
istri-istrinya semuanya, dan mereka mengatakan sebagaimana yang 
dikatakan Aisyah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab nasihat seorang laki-laki kepada anak perempuannya 
tentang keadaan suaminya). Maksud, dengan sebab suaminya. 
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J** üi J* tais- jj? p : Jll Uf£ ÄI l-pj j*£e jj\ jp (Dari 

y * < <■ ^ 


/Z>«w Abbas dia berkata: Aku senantiasa ingin bertanya kepada 
Ümar). Dalam riwayat Ubaid bin Hunain terdahulu pada tafsir surat 
At-Tahrim dari Ibnu Abbas dikatakan, >«• jt? lj k. cJ&i (Aku 


tinggal satu tahun berkeinginan untuk bertanya kepada Ümar). 

jp (Tentang dua perempuan). Dalam riwayat Ubaid 
disebutkan, 3uT jp (Tentang ayat). 


(Tung keduanya). Demikian disebutkan dalam semua 

naskah. Sementara dalam riwayat Ibnu At-Tiin menggunakan bentuk 
tunggal, (yang), namun dia mengganggapnya keliru seraya 

berkata, “Kata yang benar adalah, jlslli (yang keduanya), yakni dalam 

bentuk ganda. Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya riwayat dalam 
bentuk tunggal itu akurat, maka masih bisa diberi penjelasan. 


iü o-***-j y» (Hingga dia menunaikan haji dan aku juga 
ikut haji bersamanya). Dalam riwayat Ubaid disebutkan, 0? gkZJ Ui 
iš* kUl (Aku tidak mampu bertanya kepadanya 

karena segan, hingga dia keluar menunaikan haji). Dalam riwayat 
Yazid bin Ruman yang dikutip Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, cjVJ 

: jli uli J?- cJS j jtf 0' 

* f* s * ' A 

?viU *I1 p äi äi JjUj (Aku ingin bertanya kepada Ümar 


namun aku segan kepadanya, hingga kami mengerjakan haji 
bersamanya, dan ketika kami selesai mengerjakan haji dia berkata, 
“Selamat datang wahai putra paman Rasulullah SAW, apakah 
keperluanmu? ”). 


Jip) (Dia belok). Yakni, belok dari jalan yang biasa dilalui 

menuju jalan yang tidak dilalui pada umumnya untuk buang hajat. 
Dalam riwayat Ubaid disebutkan, jJaH Jakj Uli cJr>i 
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il 2*-lkl Jo* (Aku keluar bersamanya dan ketika kami 

kembali dan kami berada disebagian jalan, dia belok menuju pohon 
araak untuk buang hajat). Imam Muslim menjelaskan dalam riwayat 
Ubaid bin Hunain dari jalur Hammad bin Salamah dan Ibnu Uyainah 
bahwa tempat tersebut adalah Mar Azh-Zhahran. 

äjiiy iü ciipj (Dan aku belok bersamanya dengan 

membawa ember, laiu dia pun buang air besar). Pelafalan kata jj'i! 

dan penafsirannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
bersuci. Asal kata tabarruz dari ai baraaz, yaitu tempat yang kosong 
dan jauh dari rumah untuk buang hajat. Kemudian kata ini digunakan 
untuk melakukan buang hajat itu sendiri. Dalam riwayat Hammad bin 
Salamah yang disebutkan dalam riwayat Ath-Thayalisi, 21'j j** 

J* il oliiij tiarlk Jjaiäi (Ümar masuk ke Al Araak, laiu 

menunaikan hajatnya, dan aku pun duduk untuknya hingga dia 
keluar). Kesimpulannya bahwa orang yang bepergian jika tidak 
menemukan tempat yang jauh untuk menunaikan hajatnya, maka 
boleh menutupi diri dengan apa yang memungkinkan meski berupa 
pepohonan yang berada di lembah-lembah. 


tiöjJ « aJJj uit cJCJ (Aku menuangkan air kepada kedua 


tangannya, laiu dia berwudhu). Dalam riwayat Aqil dari Az-Zuhri 
pada pembahasan tentang perbuatan aniaya, j* (Aku 

menuangkan dari ember). 



' jj?' 1* clää (Aku berkata kepadanya, 


“Wahai 


Amirul Mu minin, siapakah dua perempuan ”). Dalam riwayat Ath- 

Thayalisi disebutkan, <£*< -Ui j* illil*! o! Jjjf jlujiii U :cJii 

✓ ^ 

/j j » / ^ ^ ^ / 

ÜiCi oi (Aku berkata, Wahai Amirul Mukminin aku ingin 


bertanya kepadamu tentang suatu hadits sejak satu tahun yang laiu, 
namun kewibawaanmu menghalangiku untuk bertanya kepadamu). 
Sudah disebutkan pada tafsir dari riwayat Ubaid bin Hunain, ii oüy 


608 — FATHUL BAARI 


iil 


^ Cr* üšr*^*' ^ *** JU ^'J J*- 

CiUlwf OI Jj j ^| cuS* OI Üll j :cJUl .üilpj 2laj&~ oJLto :Jli ^ j|iUj aIIp 

(*^P <jr? U tjiaj ;Jll .OJJ <ula ^ . ,ki, « i t Ui äiU iii IJLa 

4j (»if ^ ÕIS" Oi (S4£w pun berdiri untuk menghormatinya 


hingga selesai, kemudian aku berjalan bersamanya, aku berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin siapakah kedua perempuan di antara istri 
Nabi yang bersekongkol atas Nabi SA JV?” Beliau berkata, “Mereka 
adalah Hafshah dan Aisyah ". Aku berkata, “Demi Allah, sungguh aku 
ingin bertanya kepadamu tentang ini semenjak setahun, namun aku 
tidak mampu karena segan kepadamu. ” Dia berkata, ",Jangan 
lakukan, apa yang engkau kira aku memiliki ilmu (mengetahui) 
tentangnya, maka tanyalah kepadaku, jilca aku memiliki ilmu 
tentangnya, aku akan mengabarkannya kepadamu”). Dalam riwayat 



berkata, “Tidak ada seorang pun yang kau tanya tentang itu yang 

lebih mengetahui daripada aku ”). 

0 

OUUl (Keduanya). Demikian yang tercantum dalam naskah- 


naskah sumber. Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa dalam catatannya 

tercantum, dalam bentuk tunggal (yang). Dia berkata, “Adapun 

0 

yang benar adalah, OUJÜi (keduanya). 

Mengenai firman Allah, uJ^Ii cUIo iii iil J\ t ?Jä Oi (Jika kamu 

berdua bertaubat kepada Allah maka sungguhnya hati kamu berdua 
telah condong [untuk menerima kebaikan]), yakni Allah berfirman 
kepada keduanya, jika kamu berdua bertobat untuk bersekongkol atas 
Rasulullah SAW. Hai ini diindikasikan oleh firman-Nya 
sesudahnya, aIIp tjiiiij Oij (Dan ketika keduanya bahu-membahu 

menyusahkan Nabi), yakni saling bantu membantu untuk 
menyusahkannya, sebagaimana telah disebutkan pada tafsir surah ini. 
Makna ‘bersekongkol’ bahwa keduanya saling bantu membantu 
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menyudutkan Rasulullah SAW hingga beliau mengharamkan atas 
dirinya apa yang telah diharamkannya, seperti yang akan dijelaskan 
kemudian. Adapun kata, wiyjli (Hati kamu berdua), maka mereka 

sering menggunakan kata jamak untuk mengungkapkan bentuk 
kalimat dalam bentuk ganda, seperti, “Keduanya meletakkan 
kendaraan mereka berdua”, maksudnya, kendaraanku dan kendaraan 
keduanya. 

ji\ \j dJ (Sungguh pertanyaanmu mengagetkanku 

* 

wahai Ibnu Abbas). Penjelasannya telah dipaparkan pembahasan 
tentang ilmu dan bahwa Ümar heran atas pertanyaan Ibnu Abbas 
dimana ia lebih masyhur dan mengetahui tentang ilmu tafsir, 
bagaimana mungkin ia tidak mengetahui masalah ini padahal perkara 
ini sangat masyhur dan agung, dan ümar berkata dengan terheran- 
heran, ditambah lagi posisinya yang terdepan dalam bidang ilmu atas 
selainnya, sebagaimana telah dijelaskan dalam tafsir surah An-Nashr. 
Hai ini apabila dikaitkan dengan sikap Ibnu Abbas yang begitu 
masyhur dalam menuntut ilmu, yang selalu datang kepada para 
sahabat senior serta Ummahaatul Mukminin. Atau Ümar merasa 
takjub atas kesungguhan Ibnu Abbas menuntut ilmu tafsir sampai 
pada pengetahuan perkara-perkara yang tidak j elas seperti ini. Dalam 
kitab Al Kasysyaaf disebutkan, “Seakan-akan Ümar tidak menyukai 
apa yang ditanyakan itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulan ini 
telah ditegaskan Az-Zuhri dalam kisah ini secara khusus sebagaimana 
diriwayatkan Muslim dari jalur Ma’mar -bahwa ia berkata sesudah 
lafazh, Ümar berkata, “Sungguh mengherankanku wahai Ibnu 
Abbas”- dia berkata, “Demi Allah, dia tidak menyukai apa yang 
ditanyakan kepadanya, tetapi dia tidak menyembunyikannya.” Al 
Qurthubi menganggap apa yang dipahami Az-Zuhri ini cukup j auh 
dari yang semestinya. Namun, pemyataan Az-Zuhri tidak terlalu jauh 
dari kebenaran. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, kata boleh menggunakan 

‘tanwin ’ atau tidak. Ibnu Malik berkata, “Kata 'j pada perkataannya 'j 

jika diberi tanwin maka ia adalah kata yang bermakna takjub, 

seperti kata, j dan l$j, maka penyebutan sesudahnya hanya 

sebagai penguat. Adapun jika disebutkan tanpa tanwin, maka asalnya 
adalah 0 tanda kasrah diganti menjadi fathah maka huruf ya 

berubah menjadi alif seperti perkataan mereka, tiii 4 dan 4^00- 4. Di 

sini terdapat bukti tentang bolehnya menggunakan kata 'j pada 

pemyataan yang berkonotasi panggilan. Ini adalah mazhab Al 
Mubarrid dan merupakan madzhab yang benar. Dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan, dJJ (pertanyaanmu membuatku terheran- 

heran). 

* • % 

ÜJIp (Aisyah dan Hafshah). Demikian tercantum dalam 

kebanyakan riwayat-riwayat. Kemudian dalam riwayat Hammad bin 
Salamah disebutkan, “Hafsah dan Ummu SalamahDemikian juga 
yang dia sebutkan dari Muslim Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, 
“Aisyah dan Hafshah”, sama seperti riwayat mayoritas. 


Catatan: 


Inilah yang menjadi pegangan, yakni bahwa Ibnu Abbas yang 
memulai bertanya kepada Ümar tentang hai itu. Sementara dalam 
riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur lain yang lemah dari Imran bin Al 
Hakam As-Sulami disebutkan, ‘yš- tiisli llf :Jtä yte 

: 41ä3 (0 yxj Oi 4-ip <*y3 i yf täžCOi iÜJIpj Oti OjjiAO 

õijOij ütte Oti U^füj (Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, dia 


berkata, “Kami sedang berjalan, laiu kami di susul oleh Ümar, dan 
kami bercakap-cakap tentang Hafshah dan Aisyah, kami pun berdiam 
diri ketika dia menyusul kami, kemudian dia mengharuskan agar 
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memberitahukannya apa yang sedang komi bicarakan. Kami berkata, 
‘Kami sedang membicarakan tentang Aisyah, Hafshah, serta 
Saudah”). Laiu disebutkan sebagai hadits ini. 


Mungkin dipadukan bahwa kisah pada bab ini lebih dahulu dan 
Ibnu Abbas belum sempat bertanya kepada Ümar tentang penjelasan 
kisah sebagaimana mestinya kecuali pada kesempatan yang kedua. 


4 d-jAkii JJsLi (Kemudian Ümar pun menuturkan 


cerita itu). Yakni kisah yang menyebabkan turun ayat yang 
ditanyakan. 

'ja Ji jtirj df cJT (Aku bersama tetanggaku yang berasal 

dari kaum Anshar). Hai ini sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang ilmu. Pada pembahasan tentang perbuatan aniaya disebutkan 
(sesungguhnya aku dan tetanggaku). 

Ä jf ^ ^ (Pada Bani Umayyah bin Zaid). Yakni Ibnu 

Malik bin Auf bin Ämr bin Auf, dari suku Aus. 

^ (Mereka berada di pinggiran Madinah). 

Yakni penduduk pinggiran Madinah. Dalam riwayat Aqil disebutkan, 
(dan ia) yakni; dalam bentuk tunggal jenis perempuan, maka 


maknanya adalah ‘kampung’. Al Awaali bentuk jamak daripada 
Aaliyah, dan ia adalah desa yang dekat dengan Madinah di bagian 
timur dan merupakan tempat tinggal suku Aus. Nama tetangga yang 
dimaksud adalah Aus bin Khauli bin Abdullah bin Harits Al Anshari. 
Demikian yang disebutkan Ibnu Sa'id melalui jalur lain dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah. Laiu disebutkan hadits yang di dalamnya, 


✓ fi x ✓ 

X , 0* * . », . i X s » / 

l u 4 


<UA?- Jj 




(Adapun Ümar bersaudara dengan Aus bin Khauli, dia tidak 
mendengar sesuatu melainkan diceritakan kepadanya dan tidaklah 
Ümar mendengar sesuatu melainkan diseritakan pula kepadanya). 
Inilah yang menjadi pegangan. Adapun yang disebutkan pada 
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pembahasan tentang ilmu tentang mereka yang berpendapat bahwa 
orang tersebut adalah Itban bin Malik, maka ini merupakan kekeliruan 
Ibnu Basykuwal, karena dia memperbolehkan bahwa tetangga yang 
dimaksud adalah Itban, sebab Nabi SAW mempersaudarakan antara 
dia dengan Ümar. Hanya saja tidak ada kemestian jika mereka 
bersaudara laiu harus bertetangga. Sementara beipegang pada nash 
lebih diutamakan daripada berpegang kepada hasil istimbath (analisa). 
Saya telah menegaskan riwayat tersebut dari Ibnu Sa'id bahwa Ümar 
bersaudara dengan Aus, maka ini bermakna persahabatan bukan 
bermakna persaudaraan yang mereka saling mewarisi dan kemudian 
dihapus ( mansukh ). Ibnu Sa'id menegaskan bahwa Nabi SAW 
mempersaudarakan antara Aus bin Khauli dan Syuja’ bin Wahab 
sebagaimana dikatakan bahwa Nabi SAW mempersaudarakan antara 
Ümar dengan Itban bin Malik. Maka jelaslah bahwa makna perkataan, 
“Dia bersaudara”, yakni bersahabat. Kesimpulan ini dikukuhkan 
keterangan dalam riwayat Ubaid bin Hunain, jCa&i j» õlSTj 

(Dan aku memiliki sahabat dari kaum Anshar). 


jf ^jll ja fjlii eJJi -ja Uj üsr (Aku pun kembali 

membawakan padanya wahyu atau selainnya yang diceritakan hari 
itu). Maksudnya, tentang kejadian-kejadian yang berlangsung di sisi 
Nabi SAW. Dalam riwayat Ibnu Sa'id disebutkan, iii?- V 

to iii?- *sli liii Slj (Dia tidak mendengar sesuatu kecuali 

diceritakannya kepadanya [Ümar] dan Ümar tidak mendengar 
sesuatu kecuali diceritakannya juga kepadanya [laki-laki Anshar]). 
Pada pembahasan tentang Khabar Wahid dari Ubaid bin Hunain 
disebutkan j*lij ÄI* äi LS Iis äi Jjij ja OjC U* isJ? oi$Äj i3i 

(Jika dia tidak hadir dan aku hadir, aku datang kepadanya dengan 
membawa apa yang aku dapatkan dari Rasulullah SAW). Dalam 
riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, li) jilij Äi* Äi äi Jjij 

ii) VJiaaAj cÄ* (Dia hadir menemui Rasulullah SA W 
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jika aku tidak hadir, dan aku pun hadir jika dia tidak hadir. Dia 
mengabarkan kepadaku dan aku mengabarkan kepadanya). 


frCJÜlt Litt jX} (Kami kaum Quraisy mendominasi 

* 

kaum perempuan). Yakni mengatur mereka dan mereka tidak 
mengatur kami. Berbeda dengan kaum Anshar, yang sebaliknya. 
Dalam riwayat Yazid bin Ruman disebutkan, uM j \š 

i£U Jiä isrU- il cdlST lit *i| (Ketika kami berada di Makkah 


tidak ada seseorang yang berbicara dengan istrinya kecuali jika ia 
membutuhkannya, laiu dia pun menunaikan kebutuhannya). Dalam 
riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, '-Uj t* (Kami tidak 


menganggap pendapat para wanita didalam menggambil satu 
keputusan dalam satu urusan). Sementara dalam riwayat Ath- 
Thayalisi disebutkan, ^ ^ (Kami tidak 


mempertimbangkan pendapat para wanita dan kami tidak mengajak 
mereka bermusyawarah dalam urusan-urusan kami). 


jihi (Maka mulailah). Maksudnya, mereka mengambil dan 


belajar hai itu. 


frCõ oai ja (Dari perilaku perempuan-perempuan 

y y y y 

Anshar). Yakni perilaku kehidupan mereka dan tatacara mereka. 
Dalam riwayat yang disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan 

aniaya tercantum, uji ja (dari akal). Sementara dalam riwayat 

* 

Ma’mar yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 


(Mereka belajar dari perempuan-perempuan 
dalam riwayat Yazid bin Ruman disebutkan. 


mereka [Anshar]). Laiu 

•ja iZxd\ CSi 


jCalSl' t-C-j (Ketika kami datang ke Madinah, kami 

y y y y 

pun menikahi perempuan-perempuan Anshar, maka mereka pun 
berbicara dengan kami dan menyanggah perkataan kami). 
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(Aku membentak). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan c Z>Aai dari keduanya adalah semakna. Ash-Shakhb dan 

As-Sakhb adalah bentakan karena marah. Dalam riwayat Aqil dari Az- 
Zuhri pada pembahasan tentang perbuatan aniaya disebutkan, 
“fashuhtu", yang berasal dari kata ash-shiyaah, artinya mengeraskan 
suara. Kemudian dalam riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, ui UZj 

idTj \jk 'J oiuii YpŠ\ Ja\ (Ketika aku berada pada 

urusanku sedang memikirkannya maka istriku berkata, “Sekiranya 
engkau melakukan begirti dan begini ”). 

j 0' (Maka aku mengingkari sanggahannya). Yakni 

dia menjawab perkataanku dan menanggapiku dalam hai itu. Dalam 
riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, ? žoJjt JA diilšj Uj I 4 J cJÜi 

0 ? Jj j U t olkAlt U ciüi (Aku berkata kepadanya, 

apa yang membebanimu dalam urusan yang aku inginkan? Ia berkata 
kepadaku, 'Sangat mengherankan bagimu wahai Ibnu Khaththab, 
engkau tidak ingin ditanggapi). Pada pembahasan tentang pakaian 
akan disebutkan melalui jalur lain, jAj Cii 

j&S' J)?\ j* tfyi V Jš- ‘ja £& \b- illi 

* / * j * * x / 

c-klpfi (Ketika Islam datang dan Allah menyebutkan mereka, maka 

mereka pun melihat bahwasanya mereka memiliki hak atas kami, 
setelah sebelumnya mereka tidak masuk pada satu pun di antara 
urusan-urusan kami, dan saat itu antara aku dan istri sedang terjadi 
pembicaraan, laiu dia berkata kasar kepadaku). Dalam riwayat Yazid 
bin Ruman disebutkan, 'J>) UU U icJüü 

" * ' ' 

9 9 

oüwxli (aku berdiri menghampirinya sambil membawa sepotong 


kayu laiu aku memukulnya dengan kayu itu. Dia berkata, ‘‘Aku heran 
dengan kelakuanmu wahai Ibnu Khaththab ”). 
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Olj tiywrl^J aIÜp ÄI Jlr jr ijjf OI Älji ?dl*^-ljf OI j*lj 

JJ&i Jli- fjji «^4^ (Dan mengapa engkau mengingkari aku 


menyanggahmu, demi Allah sesurtgguhnya istri-istri Nabi juga 
menyanggahnya dan sesungguhnya salah seorang di antara mereka 
tidak berbicara dengannya satu hari hingga malam). Dalam riwayat 


0 * A * s ' 9 9 * 9 9* **9 * / 

Ubaid bin Hunain disebutkan, j*10j J* äi Jr äi Sy*) 01} 


0 C&ž k*y_ Jd Jr (Sesungguhnya anak perempuanmu menanggapi 


Rasulullah SAW hingga beliau berada pada hari itu dalam keadaan 
marah). Pada pembahasan tentang perbuatan aniaya disebutkan, tfCjap 


namun hai ini perlu ditinjau kembali. Dalam riwayatnya yang 

999 ' ^ 9***9 

disebutkan pada pembahasan tentang pakaian, iÄ» J JJ :cJli 


* ' ^ s ' 9 9 9 9 

all p ÄI Jr ÄI J j-» j Jiy (Dia berkata, "Engkau mengatakan ini 


kepadaku sementara anak perempuanmu menyakiti Rasulullah 
SAW”). Kemudian dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, J* :c~Ui 




aisjtj ä’ õf 3£f gbw u coiÄiJi jji u; tciiii Tüjjif ^ j. 

OCiäP jki Jw- j*L»j JLp äi Jl> äi ’p&(Aku berkata, “Kapan 


engkau masuk dalam urusan-urusan kami?" Dia berkata, “Wahai 
Ibnu Khaththab, tidak ada seseorang yang mampu berbicara 
denganmu sementara anak perempuanmu berbicara dengan 
Rasulullah SAW sampai beliau melewati harinya dalam keadaan 
marah). 


9* * 9 s* 99*9*' 

Jjih Jr o (Tidak berbicara dengannya pada hari itu 

hingga malam). Yakni dari awal siang hingga masuk waktu malam 
atau mungkin juga yang dimaksud perempuan itu tidak mau berbicara 
dengan beliau sehari semalam. 

Li\r jj :l$J cJij (Aku berkata kepadanya, sungguh telah 


kecewa). Demikian diriwayatkan mayoritas ulama dengan kata, 
sementara dalam riwayat Aqil, (*-!»» £-1*4 J* :c-Ui 
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(Aku berkata, “Sungguh siapa yang melakukan seperti itu di antara 
mereka telah mendatangkan perkara yang besar”). Inilah yang benar 
dalam riwayat ini. Adapun dalam riwayat-riwayat yang lain 
disebutkan, (kecewa) dan (rugi). Sungguh telah keliru 

mereka yang menegaskan bahwa yang benar adalah riwayat dengan 
kata, 


J** 'ü* (Siapa yang mengerjakan hai itu). Dalam riwayat 
lain c-Ui ji (siapa yang melakukan). Penggunaan kata ‘ mudzakkar ’ 

(jenis laki-laki) dikaitkan kepada redaksinya, sedangkan penggunaan 
kata ‘mu annats ’ (jenis perempuan) dikaitkan kepada maknanya. 

& > w* (Kemudian aku mengumpulkan pakaianku). 

Yakni aku memakainya semuanya. Di sini terdapat isyarat bahwa 
kebiasaan seseorang meletakkan sebagian pakaiannya di rumahnya, 
apabila ia keluar kepada orang-orang dia memakainya. 

'Coa>- cJ>aj (Aku masuk kepada Hafshah). Yakni anak 

perempuannya. Dia memulai darinya karena dekatnya kedudukan 
anak perempuannya itu dengannya. 

p" (Dia berkata, "Benar."). Dalam riwayat Ubaid bin 

Hunain disebutkan, dl (Sesungguhnya kami biasa 

menanggapinya). Dalam riwayat Hammad bin Salamah, 'Jj& Sff :cJ& 
(Aku berkata, "Tidakkah engkau takut kepada Allah? ”). 




engkau merasa aman bahwa Allah akan marah dengan kemarahan 
Rasulullah SAW dan engkau akan binasa). Demikianlah disebutkan 
oleh mayoritas ulama, yakni menghapus huruf ‘nun ’ di akhir kata 
‘fatahlikiin sementara dalam riwayat Aqil disebutkan, dan ini 


mesti diasumsikan ada bagian yang dihapus. Pada pembahasan 
tentang perbuatan aniaya sudah disebutkan dengan lafazh, ö\ 
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'JŠXqä Ät L«ja5J (Apakah engkau merasa aman Allah akan 

murka karena kemurkaan Rasul-Nya, dan engkau binasa ). Abu Ali 
Ash-Shadafi berkata, “Kata yang benar adalah dan di bagian 

akhimya adalah Demikian yang dia katakana, namun versi lain 

juga tidak salah. Dalam riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, 


yakni pembicaraan yang ditujukan kepada kelompok perempuan. 
Dalam riwayatnya dikatakan juga aku berkata, J\ -cJii 

> /-Aj iil (Engkau telah mengetahui sesungguhnya aku 
memperingatkanmu akan siksa Allah dan kemurkaan Rasul-Nya). 


j* y»* ** (Engkau jangan banyak 


menuntut Nabi SAW). Yakni jangan menuntut darinya sesuatu yang 
banyak. Sementara dalam riwayat Yazid bin Ruman disebutkan, 'i 


Ui c žjlp Ifd) iil OÜ j 

J!?- drU- j* dJ Oli* (Jangan engkau berbieara kepada 


Rasulullah SAW karena sesungguhnya Rasulullah tidak memiliki 
dinar dan tidak pula dirham, maka apa saja yang menjadi 
keperluanku hingga minyak wangi maka mintalah kepadaku). 


JLJurly Sl) (Jangan engkau menyanggahnya dalam 

perkara apapun). Yakni jangan engkau menyanggah perkataannya 
dan jangan menolak pembicaraannya. 


Hj (Dan jangan engkau tidak mau berbieara dengannya). 
Yakni meskipun dia tidak berbieara denganmu. 


di 'oi U (Apa yang tampak bagimu). Yakni apa yang tampak 


bagimu dari kebutuhan. 

di^Ur cilT Oi dT^i Slj (Dan janganlah tetanggamu 

mempedayakanmu). Yakni madumu. Mungkin juga kata ‘tetangga di 
sini dipahami dalam arti yang sebenamya, karena Hafshah memang 
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bertetangga dengan Aisyah. Akan tetapi yang lebih tepat bahwa lafazh 
di sini difahami dengan dua malena, karena memang layak untuk 
kedua makna tersebut. Orang Arab biasa menyebut atau menggunakan 
kata jaarah (tetangga) untuk menyebut dharrah (madu), karena 
mereka saling bertetangga atau berdampingan seeara maknawi, 
dimana keduanya berada di bawah kekuasaan seorang laki-laki, 
meskipun ini tidak seeara indrawi. Sebagian masalah ini sudah 
dibahas pada bagian akhir penjelasan hadits Ummu Zar’. Dalam hadits 
Haml bin Malik disebutkan, cuT (Aku berada di antara dua 

tetangga), yakni dua orang perempuan madu. Hai ini didasarkan pada 
pemyataannya dalam riwayat lain, dimana dia berkata, “dua 
perempuan.” Sementara Ibnu Sirin tidak suka kalau perempuan madu 
itu disebut dharrah (yang menimbulkan mudharat). Dia berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak mendatangkan mudharat dan tidak memberi 
manfaat serta tidak menghilangkan rezeki yang lain sedikitpun, akan 
tetapi yang benar dia adalah jaarah (tetangga).” Seorang Arab biasa 
menamai teman seseorang dan sahabatnya dengan kata jaar dan istri 
biasa juga disebut jaarah, karena dia senantiasa berteman dan bersama 
seorang laki-laki. Al Qurthubi berkata, “Ümar memilih menyebutnya 
dengan kata jaarah sebagai adab darinya yang tidak mau menisbatkan 
kata dharrar (mudharat) kepada seseorang diantara Ummahatul 
Mukminin (istri-istri Nabi SAW).” 

(Lebih cantik). Berasal dari kata 'wadha'ah\ Dalam 

riwayat Ma’mar disebutkan, berasal dari kata wisaamah, artinya 

tanda. Maksudnya, di sini adalah lebih cantik. Seakan-akan keeantikan 
merupakan tanda baginya, yakni dia dikenal dengan sebab tanda 
tersebut. 

0 - A # ^ / / 

^ J\ (Dan lebih disukai oleh Nabi 

SAW). Maknanya, jangan engkau teperdaya sikap Aisyah yang 
melakukan apa yang aku larang engkau mengeijakannya, 
sesungguhnya Nabi tidak akan memberi sanksi atas perbuatan itu 
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kepadanya, karena dia bermanja-manja dengan kecantikannya dan 
kecintaan Nabi SAW kepadanya, maka janganlah engkau teperdaya 
dengan hai itu karena mungkin saja engkau di sisinya tidak menempati 
posisi demikian, dan janganlah engkau bermanja kepadanya seperti 
yang dilakukan Aisyah. Dalam riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan 
dengan keterangan yang lebih jelas, LJ- ^ 

JUj JJ* ÄI Ju Äi (dan janganlah perempuan yang 

kecantikannya telah menakjubkan kecintaan Rasulullah SAW 
kepadanya memperdayakanmu). Dalam riwayat Sulaiman bin Bilal 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, JU äi J j-- j 

aIÜp äi (kecantikannya dan kecintaan Rasulullah SAW 


menakjubkannya), yakni menggunakan kata sambung ‘dan’, dan ini 
lebih jelas. Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, jUi Jk 'i 

IaVjI äi Jji-j Li-j h2J\* (Janganlah engkau teperdaya oleh kecantikan 


Aisyah dan kecintaan Rasulullah SAW kepadanya). Ibnu Sa'id 
mengutip dalam riwayat lain, Lilj Sj Ji* dil *j\ 


(sesungguhnya tidak ada hak bagimu seperti kedudukan Aisyah dan 
kecantikan Zainab), yakni Binti Jahsy. Adapun yang tercantum dalam 
riwayat Sulaiman bin Bilal dan Ath-Thayalisi menguatkan apa yang 
dikatakan As-Suhaili dari sebagian syaikh bahwa dalam riwayat ini 
terdapat penghapusan kata penghubung. Pemyataan ini dianggap 
bagus oleh mereka yang mendengamya dan mereka pun 
menuliskannya pada catatan käki. As-Suhaili berkata, “Akan tetapi 
yang benar tidak seperti apa yang dia katakan, bahkan ia berada pada 
posisi ‘rafa ’ (dhommah), sebagai ‘badal’ (pengganti) daripada pelaku 
di awal perkataan. Ia ini berasal dari perkataannya, «i* H 


(Janganlah perempuan ini memperdayakanmu), maka kata «U (ini) 

» l t 

adalah pelaku dan kata merupakan sifat, sedangkan v*” 

merupakan ‘badal isytimaV (pengganti yang mencakup seluruhnya), 
sebagaimana engkau katakan, “Berpuasa pada hari jum’at 
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menakjubkan bagiku” dan “Kecintaan manusia pada Zaid 
menggembirakan bagiku.” Namun keakuratan penyebutan kata 
penghubung ‘dan’ menolak bantahannya ini. Iyadh berkata, “Mungkin 

i j 

pada kata dibaca dengan tanda ‘dhammah’ atas dasar ia sebagai 

‘athf bayaan’ (penggunaan kata penghubung yang berfungsi sebagai 
penjelasan) atau sebagai ‘ badal isytimaV, atau ada penghapusan 
‘huruf athaf (kata penghubung).” Dia berkata, “Sebagian mereka 
melafalkannya dengan tanda fathah, atas dasar dihilangkan huruf jar 
(kata yang menyebabkan kata sesudahnya diberi baris kasrah) darinya. 
Ibnu At-Tin berkata, “Kata adalah fa’il dan dibaca ‘fathah’ 

sebagai ‘maful min ajlih' (obyek yang menjadi sebab), dan maknanya 
adalah kecintaan Rasulullah SAW kepadanya disebabkan 
kecantikannya menakjubkannya.” Dia berkata pula, “Kata ganti yang 
disebutkan sesudah kata diberi tanda fathah, maka tidak bisa 

dijadikan sebagai badal (pengganti) bagi kata dan tidak pula 

sJ-t” 

Ubaid menambahkan dalam riwayatnya ini, J*- cJ fft- jU 

^ ?' ij* (Kemudian aku keluar hingga aku masuk kepada 

Ummu Salamah karena hubungan kerabatku dengannya), yakni 
bahwasanya Ümar berasal dari suku Makhzum, sama seperti Ummu 
Salamah, dan dia adalah Ummu Salamah binti Abi Umayyah bin Al 
Mughirah, sedangkan ibunya Ümar adalah Hantamah binti Hasyim 
bin Al Mughirah, maka dia adalah anak perempuan paman ibunya. 
Dalam riwayat Yazid bin Ruman disebutkan, uJu j*f cJUoj 

(Aku masuk kepada Ummu Salamah dan dia adalah bibiku dari 

pihak ibu). Seakan-akan Ümar menyebut Ummu Salamah sebagai 
bibinya dari pihak ibu, karena keberadaannya pada derajat ibunya dan 
dia adalah putri pamannya. Kemungkinan juga dia menyusui 
bersamanya atau saudara perempuannya dari pihak ibunya. 
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0 > • 

JT ^ cJtf-i (Engkau masuk pada segala sesuatu). Yakni 


engkau mencampuri urusan-urusan manusia. Maksudnya, sebagian 

• j ^ ^ 

besamya. Kesimpulan ini didasarkan pada perkataannya, ö\ ^5 


aILp üii Üll J j-ij Jj J>lii (Hingga berusaha masuk di 


antara Rasulullah SA JV dan istri-istrinya), sebab hai ini telah masuk 
pada cakupan umum perkataannya ‘segala sesuatu’, tetapi dia tidak 
memaksudkannya. 


üSm üiij (Aku pun terhalangi demi Allah). Yakni 

terhalang dari apa yang aku inginkan. Dikatakan, ‘akhadza /ulan ala 
yadii fulan ’, artinya si fulan mencegah si fulan dari apa yang hendak 
dia lakukan. 


Ar' cJT U jom Jp (Dia mematahkanku dari sebagian 


yang aku dapatkan). Yakni dia telah mencegahku dengan lisannya dan 
menghalangiku dari maksudku dan perkataanku. Dalam riwayat Ibnu 


Sa’id disebutkan, <*< illi J*ki 0^ di t üif> cilii 

J^J l _jip c-i-LJ : J*p Jvä tCUi* Uüp £>l OtST Üp olj (Ummu 


Salamah berkata, “Sungguh demi Allah kami berbicara dengannya, 
jika engkau hendak mengurus hai itu maka beliau lebih patut, dan jika 
beliau melarang kami maka beliau lebih kami taati daripada engkau. ” 
Ümar berkata, "Aku pun menyesali perkataanku terhadap mereka ”). 
Dalam riwayat Yazid bin Ruman disebutkan, ü>' Js- jUj 0' Uiili U 


J^IÜp ö’j»j jJLj aIÜp üll (Tidak ada yang menghalangi 


kami cemburu terhadap Rasulullah SAW sementara istri-istri kamu 
cemburu terdapat kamu). Adapun yang mendorong Ümar melakukan 
hai itu adalah kasih sayangnya dan keagungannya dalam memberi 
nasihat, maka dia biasa berkata kepada Nabi SAW, keijakan ini dan 
jangan keijakan ini seperti perkataannya, “Hijablah istri-istrimu”. 
Begitu pula perkataannya, “Jangan engkau menshalati Abdullah bin 
Ubay”, dan selain itu. Nabi SAW juga menerima hai itu karena 
pengetahuannya akan kebenaran nasihatnya dan kekuatan 
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keimanannya dalam Islam. Imam Bukhari meriwayatkan dalam tafsir 
surah Al Baqarah dari hadits Anas dari Ümar, dia berkata, ^ *is' c-äiij 


(Aku bersesuaian dengan Allah dalam tiga perkara). Laiu di 
dalamnya disebutkan, cJs-Jj tiCj ja « jJL-j alLc- 411 ^Jäi äjUi 

• . ■* •'X ^ \ OM I f < %o* '0. I I ?•» < •(/ 

4jIw (jj *-J c-jt ^ J 1 Jr jfcA* 

?cJf ^ ^ & J>*0 («i ^ 'i :ciüi (Sampai 

s * * * 


kepadaku teguran Nabi SA W terhadap sebagian istri-istrinya, aku pun 
masuk kepada mereka dan berkata, “Hendaklah kalian berhenti atau 
Allah akan menggantikan untuk Rasul-Nya yang lebih baik daripada 
kalian. " Sampai aku datangi salah seorang istrinya dan dia berkata, 
"Wahai Ümar, apakah tidak ada pada Rasulullah SAW apa yang bisa 
menasehati istri-istrinya, hingga engkau yang menasehati mereka?"). 
Perempuan yang dimaksud ini adalah Zainab binti Jahsy sebagaimana 
diriwayatkan Al Khathib dalam kitab Al Mubhamat. Sebagian mereka 
juga mengemukakan kemungkinan dia adalah Ummu Salamah, karena 
perkataannya yang disebutkan pada riwayat Ibnu Abbas dari Ümar di 
tempat ini. Akan tetapi memahaminya sebagai kejadian yang berbeda 
adalah lebih utama, sebab pada sebagian jalur hadits ini yang dikutip 
Imam Ahmad dan Ibnu Mardawaih dikatakan, cA$»i j* õlS" U jtöj 



Jj*' ü~*yb\(Sampai kepadaku apa yang terjadi pada 


Ummahatul Mukminin. Aku mendatangi mereka dan berkata, 
“Hendaklah kalian berhenti). Asumsi kejadian ini berlangsung lebih 
dari satu kali dikukuhkan oleh perbedaan redaksi pada jawaban 
Ummu Salamah dan Zainab. 


" Os 9 * at ' * * St , 0 m S 

JIAJl J*L" üLp Oi täuAi U uTj (Dan kami berbicara atau 


memperbincangkan bahwa Ghassan telah mengarahkan pasufcan 
berkuda). Pada pembahasan tentang perbuatan aniaya disebutkan, 

Jiili' (ia mengenakan sandal). Maksudnya, tapak käki kuda. Mungkin 
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juga menggunakan kata JUjJl dan ini dikuatkan oleh kata ai khail 
dalam riwayat ini. 


UjjiJ (Untuk menyerang kanti) tercantum dalam riwayat Ubaid 
bin Himain, iii ^1 —j of Jjj i!\ l3 jf* õCS ja diL* üjksl 

il* (Da« kami merasa khawatir raja daripada raja-raja 


Ghassan disebutkan kepada kami bahwasanya dia ingin mengerahkan 
pasukan kepada kami sungguh dada-dada kami telah penuh olehnya). 
Dalam riwayatnya yang terdapat pada pembahasan tentang pakaian 
õdS iLU *)|l Jj jUi ‘il flisi- 1 Ü Jj-* J Jj»" I>* 

Uit Of sJl?J llT ^llüb (Dan siapa yang di sekitar Rasulullah SA W telah 

bersiap-siap untuknya tidak tersisa kecuali raja Ghassan di Syamm, 
kami khawatir dia mendatangi kami). Dalam riwayat Ath-Thayalisi 
disebutkan, Oll~£ 'ja Üii lljjii Oi ja 1&1p OijSri a^-f j>Jj ( Tidak 


ada seseorang yang lebih kami khawatirkan disbanding salah seorang 
dari raja-raja Ghassan datang menyerang kami). 


ijuai iT^o L/jiai 1D1 ^-^i iAsTjJ J>* 

9 y> (Uf :Jläj (Tibalah saatnya giliran sahabatku Anshar yang 


mendatangi Nabi SA W. Dia kembali kepada kami di waktu sõre laiu 
memukul pintuku dengan pukulan yang keras dan berkata, ‘Apakah 
dia di sana?). Yakni, dalam rumah. Hai ini beliau lakukan karena 
lambatnya jawaban untuknya, maka dia mengira Ümar berada di luar 
rumah. Dalam riwayat Aqil, (Apakah dia tidur?), versi ini 


lebih tepat. 

c-pjä i (Aku terkejut). Maksudnya, aku takut karena kerasnya 
pukulan pintu, yang lain dari biasanya. 



keluar kepadanya dan dia berkata, “Hari ini telah terjadi perkara 
yang besar. ” Aku berkata, ‘‘Apakah itu? Apakah Ghassan telah 
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datang? "). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, r* (Apakah ia telah 


datang?). Dalam riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, pliilt 
(Apakah Ghassan telah datang?). 


Jjifj dJJi j* (Jaii jj t *il : jli (Dia berkata, 


“Tidak, bahkan lebih 


besar daripada itu dan lebih dahsyat). Maksudnya, bila dinisbatkan 
kepada Ümar, karena Hafshah, anak perempuannya, termasuk di 
antara mereka. 


tt-Cj 4lip jli> (Nabi SAW telah menceraikan 


istri-istrinya). Demikian tercantum dalam semua jalur dari Ubaidillah 
bin Abdullah bin Abi Tsaur, yaitu menggunakan kata, 


(menceraikan), yakni disertai ketegasan. Dalam riwayat Amrah dari 
Aisyah yang dikutip Ibnu Sa'id disebutkan, jtfi .j^ y* -U 


U : jli .dilä ^ jüi .Uil] jCi jj Jü 

os.Cj jU? ii (Ss. iil iil U : Jli (Laki-laki Anshar itu 


berkata, “Perkara besar. ” ümar berkata, “Barangkali Al Harits bin 
Abu Syamr telah berjalan menuju kita”. Laki-laki Anshar berkata, 
"Lebih besar daripada itu”. Ümar berkata, "Apakah itu?” Dia 
berkata, ‘‘Aku tidak berpandangan kecuali bahwa Rasulullah SAW 
telah menceraikan istri-istrinya”). Serupa dengannya diriwayatkan 
dari Az-Zuhn, dari Urwah, dari Aisyah, dan dia mengatakan bahwa 
laki-laki Anshar itu adalah Aus bin Khauli seperti telah disitir 
terdahulu. Kemudian pemyataan jit (menceraikan) di sini diiringi 


dengan sangkaan. 


'J* jj? jj iii jli} (Ubaid bin Hunain berkata, 


Ibnu Abbas mendengar dari Ümar) tentang hadits ini. jtfi (Dia 
berkata). Maksudnya, laki-laki Anshar. Jli jjii 

(Rasulullah SAW menjauhi istri-istrinya). Imam Bukhari tidak 


menyebutkan di tempat ini dari riwayat Ubaid bin Hunain kecuali 
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bagian ini saja. Adapun yang sesudahnya yaitu, 'dak^ :cJU» 


Oj—>■} (aku berkata, “Hafshah telah kecewa dan merugi”), maka ia 


adalah kelanjutan riwayat Ibnu Abi Tsaur, karena riwayat yang 
mu’allaq ini telah dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari dalam tafsir surah At-Tahriim dengan redaksi, cläi 


j*?3 rcJUi .ii -\jj\ ^3 ;0p Äi U> ja £ : JtB 

ÜjIpj cill berkata, "Al Ghassani sudah datang?” Dia 


berkata, "Bahkan lebih dahsyat daripada itu, Nabi SA W menjauhi 
istri-istrinya. ” Aku berkata, "Sungguh kecewa Hafshah dan Aisyah ”). 
Sebagian orang mengira bahwa dari kata, Sf*\ (menyingkirj sampai 


akhir hadits masuk bagian jalur yang mu’allaq, namun sesungguhnya 
tidak demikian seperti yang sudah saya jelaskan. Dugaan bagi hai itu 
adalah penyebutan Imam Bukhari lafazh yang mu ’allaq ini dari Ubaid 
bin Hunain di sela-sela matan yang disebutkan dari riwayat Ibnu Abi 
Tsaur. Secara zhahir, ia telah berpindah kepada redaksi Ubaid bin 
Hunain. Tampaknya An-Nasafi salamat dari kemusykilan ini, karena 
dia tidak menyebutkan matan dan bagian yang disebut secara muallaq. 
Laiu dia membagi apa yang tercantum dari jalur Ibnu Abi Tsaur pada 
pembahasan tentang pebuatan aniaya dan dari jalur Ubaid bin Hunain 
dalam tafsir surah At-Tahriim. Dalam kitab Mustakhraj Abi Nu’aim 
disebutkan penyebutan bagian yang mu ’allaq dari Ubaid bin Hunain 
di akhir hadits dan tidak ada kemusykilan padanya. Seakan-akan 
Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa kalimat, U\~~j jlk 


(menceraikan istri-istrinya), tidak disepakati oleh riwayat. Barangkali 
sebagian mereka meriwayatkan dari segi makna. Disebutkan dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Simak bin Zumail dari Ibnu Abbas 
bahwa Ümar berkata, -ii JLe iii j* 

j»IL3 dl p (Aku masuk masjid, ternyata orang-orang mengatakan 


Rasulullah SAW menceraikan istri-istrinya). Ibnu Mardawaih 
mengutip dari Salamah bin Kahil dari Ibnu Abbas bahwa Ümar 
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berkata, kk <&' 0' : JlÜi iäJuii J^Kt J. <&' ilp 

tiCj jii> (Abdullah bin Ümar bertemu denganku di sebagian jalan- 


jalan Madinah dan berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW telah 
menceraikan istri-istrinya”). Hai ini jika akurat dipahami bahwa Ibnu 
Ümar bertemu bapaknya dan dia sedang datang dari rumahnya laiu 
dikabarkan kepadanya seperti yang dikabarkan oleh laki-laki Anshar. 
Barangkali penegasan ini teijadi akibat isu yang disebarkan oleh 
sebagian orang munafik. Dasamya adalah sikap Nabi SAW yang 
manjauhi istri-istrinya sehingga mereka mengira beliau menceraikan 
mereka. Oleh karena itu, Ümar tidak mencela laki-laki Anshar tentang 
teijadinya perceraian. Dalam hadits Simak bin Al Walid disebutkan 


oleh Imam Muslim di bagian akhimya, j* y* j'itj) oja cijlj 

iili kgJ b f i cio :jJ (UI, i rja£4 -4jjl J- * )>täf jyJt jf 

(dan turunlah ayat ini, "Dan apabila datang kepada mereka 


suatu berita tentang keamanan atau ketakutan, mereka laiu 

menyiarkannya -hingga firman-Nya- orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka. " 

Dia berkata, Maka aku pun mengetahui"). Maknanya, sekiranya 

mereka mengembalikannya kepada Nabi SAW hingga beliau sendiri 

yang mengabarkannya, atau kepada para senior sahabat, niscaya 

mereka akan mengetahui dan memahami maksudnya. Atas dasar ini 

maka yang dimaksud penyebaran isu adalah beliau SAW menceraikan 

istri-istrinya, tanpa mengecek dan menelitinya, hingga Ümar akhimya 

melakukan apa yang semestinya, dan itulah yang dimaksud dengan 

menyebarkan berita. 

* • 

Oj-Js-j 'CaŠA- c->£- (Hafshah kecewa dan rugi). Hanya saja 

Ümar menyebut Hafshah secara khusus, karena Hafshah adalah anak 
perempuannya. Disamping itu, dia juga baru diperingatkan akan 
kejadian itu. Dalam riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, pf j :ciii 

üJIpj i-aŠA- cilt (aku berkata, "Sungguh kecewa Hafshah dan 
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Aisyah"). Seakan-akan Ümar mengkhususkan keduanya, karena 
keduanya menjadi penyebab dalam perkara itu. 


°L>\ iii jb\ LS? ii (Sungguh aku telah menduga hai ini 


hampir-hampir akan terjadi). Yang demikian itu karena apa yang 
telah teijadi sebelumnya bahwa perbuatan mereka menanggapi Nabi 
SAW telah menyebabkan kemarahannya yang bisa menghantarkan 
kepada perpisahan. 


auli e!%o cil i ai (Aku mengerjakan 

shalat Shubuh bersama Nabi SAW). Dalam riwayat Simak disebutkan, 
jjüj <öii Jde «il JÜ» :0j5^žJij Laidl Oj^y lib 

Oyjj Oi Jli illi j masuk masjid ternyata orang- 


orang sedang mempermainkan batu seraya berkata bahwa Rasulullah 
SAW menceraikan istri-istrinya, dan yang demikian itu adalah 
sebelum mereka diperintah berhijab). Demikian yang disebutkan 
dalam riwayat ini, tetapi itu merupakan kekeliruan, sebab turunnya 
ayat hijab pertama kali berkenaan dengan Zainab binti Jahsy seperti 
yang telah disebutkan pada tafsir surah Al Ahzaab. Sementara kisah di 
tempat ini menjadi sebab takhyiir (pilihan), dan Zainab binti Jahsy 
termasuk di antara mereka yang disuruh memilih (antara tetap menjadi 
istri Nabi SAW dengan nafkah seadanya atau diceraikan). Sudah 
dikutip pula bahwa Ümar menyebut Zainab dalam perkataannya, 'i j 


/•/ iil 


c-y v_-yj (Dan tidak pula kecantikan Zainab binti Jahsy). 
* ' 

Akan disebutkan setelah delapan bab dari jalur Abu Adh-Dhuha dari 
Ibnu Abbas dia berkata, 'fX*j -ii Ujj 

Ü J> i*Lj «ii Jb> J\ ‘J* «■ J\ 


(Suatu hari kami berada di pagi hari dan istri-istri Nabi SAW 
menangis. Aku pun keluar ke masjid, laiu Ümar datang kemudian naik 
menemui Nabi SAW sementara beliau SAW berada di kamarnya). 
Selanjutnya dia menyebutkan kisah ini secara ringkas. 
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Kehadiran Ibnu Abbas dan kesaksiannya terhadap hai itu 
berkonsekuensi bahwa kisah ini terjadi lebih akhir daripada peristiwa 
hijab, karena antara masalah hijab dan berpindahnya Ibnu Abbas ke 
Madinah bersama kedua orang tuanya terjadi sekitar empat tahun. 
Mereka datang sesudah pembebasan Makkah. Atas dasar ini, ayat 
takhyiir (pemberian pilihan) turun tahun ke-9 H, sebab pembebasan 
Makkah terjadi pada tahun ke-8 H, sedangkan ayat hijab terjadi pada 
tahun ke-4 H atau ke-5 H. Keterangan ini diketahui dari riwayat 
Ikrimah bin Ammar dengan sanad yang dikutip Muslim, dimana Abu 
Sufyan berkata, p* Jü f' J-»*-' (di sisiku ada 


orang Arab paling cantik, yaitu Ummu Habibah, aku menikahkanmu 
dengannya. Dia berkata, “Baiklah!"). Namun hai ini diingkari para 
Imam dan Ibnu Hazm. Mereka menjawab dengan penakwilan yang 
sangat j auh dan tidak ada yang menyinggung perkara ini. 


Menurutku, pandangan paling bagus bahwa periwayat ketika 
melihat perkataan Ümar bahwa dia masuk kepada Aisyah, maka dia 
mengira yang demikian terjadi sebelum turun perintah hijab, maka dia 
menegaskan demikian. Hai itu dijawab bahwa tidak menjadi 
kemestian bila Ümar masuk, maka hijab diangkat. Bisa saja Ümar 
masuk dari pintu dan berbicara dengannya dari balik hijab. 
Sebagimana tidak menjadi kemestian bila terjadi kesalahan 
pemahaman periwayat terhadap satu lafazh hadits maka haditsnya 
dicampakkan seluruhnya. 


Dalam riwayat ini terdapat masalah lain yang juga musykil, 
yaitu perkataannya diakhir hadits sesudah lafazh, “Nabi SAW 
tertawa”, disebutkan, «uit Jyi-j Jjjj JbfJu cijlj *#i Jyi 

Uil 4ttl J j~jj \j ioju U Jp jSl' p UltsT «JLij <ü!p <*&! 

* ' * * * ' 

c«!f (maka Rasulullah SAW turun dan aku pun 


turun, aku berpegang dengan pangkal kurma dan Rasulullah SAW 
turun seakan-akan dia berjalan di atas tanah dan tidak menyentuhnya 
dengan tangannya. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
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engkau berada di kamar selama dua puluh sembilan hari”). Secara 
zhahir Nabi SAW turun sesudah diajak bicara oleh Ümar, maka 
konsekuensinya pembicaraan Ümar dengan beliau teijadi lebih akhir 
setelah Nabi SAW menjauhi istri-istrinya selama dua puluh sembilan 
hari. Adapun redaksi riwayat lain secara zhahir menunjukkan Ümar 
berbicara dengan Nabi SAW pada hari itu juga (di awal beliau SAW 
menjauhi istri-istrinya). Bagaimana Ümar bisa menunda hingga dua 
puluh sembilan hari tidak membiarakan hai itu sementara dia 
menegaskan bahwa dia tidak bisa bersabar sesaatpun di masjid sampai 
dia berdiri dan kembali ke kamar laiu minta izin. Kemusykilan ini 
cukup mudah dijawab, yaitu bahwa perkataannya, “beliau turun”, 
dipahami sesudah berlalu masa yang ditentukan. Ini berarti Ümar 
senantiasa bolak-balik kepada Nabi saat beliau SAW bersumpah tidak 
mendekati istri-istrinya, maka saat Nabi hendak turun. Ümar pun 
bertepatan di sisinya, laiu dia turun bersamanya. Kemudian Ümar 
khawatir kalau Nabi telah lupa, laiu dia mengingatkannya 
sebagaimana juga diingatkan oleh Aisyah seperti akan dijelaskan. 


Di antara perkara yang mendukung bahwa kisah takhyiir 
(pemberian pilihan) teijadi lebih akhir adalah keterangan dari 
perkataan Ümar dalam riwayat Ubaid bin Hunain yang telah 
disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya, SjT O* älšj 



kabilah disekitar Rasulullah SAW telah tunduk kepadanya kecuali 
raja Ghassan di Syam). Sesungguhnya ketundukan yang disinyalir 
dalam pemyataan ini teijadi sesudah pembebasan kota Mekkah. 


Pada pembahasan tentang pembebasan Makk ah telah disebutkan 
dari hadits Amr bin Salamah Al Jarmi, jd*!' jli c-hS'j 

JS' jä\j pšili Üšj cdlS* liii Oü «jTyi '-tyjfe 

(Adapun orang Arab menunda Islam mereka dengan adanya 


pembebasan Makkah. Mereka berkata, “Tinggalkanlah dia bersama 
kaumnya, jika dia menang atas mereka maka dia adalah Nabi. ” 
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Ketika terjadi peristiwa pembebasan Mekkah maka bersegeralah 
setiap kaum menyatakan keislaman mereka). Pembebasan Mekkah 
teijadi di bulan Ramadhan tahun ke-8 H. Nabi SAW kembali ke 
Madinah di akhir bulan Dzulqaidah di tahun yang sama. Oleh karena 
itu, tahun ke-9 H dinamakan tahun kedatangan para utusan, sebab 
tahun itu para utusan bangsa Arab banyak yang datang. Dari sini j elas 
bahwa ketundukan suku-suku di sekitar Nabi SAW teijadi sesudah 
peristiwa pembebasan Mekkah. Konsekuensinya ayat takhyiir 
(pemberian pilihan) teijadi di awal tahun ke-9 H seperti saya jelaskan. 
Di antara mereka yang menegaskan bahwa ayat takhyiir turun pada 
tahun ke-9 H adalah Ad-Dimyati dan para pengikutnya, dan inilah 
yang dijadikan pegangan. 


ijy-j [j* Xuüa- oüõj (Dan aku masuk kepada Hafshah 
ternyata dia sedang menangis). Dalam riwayat Simak disebutkan, JAi 
4$y di {j* jji cJj \j :Jläi <l!JIp ^p *iji 

dls«Aj dillp jil \j d-lij ^5 li icilÜi £& (Dia masukpertama 


kali pada Aisyah dan berkata, “Wahai putri Abu Bakar, apakah telah 
sampai urusanmu untuk menyakiti Rasulullah SA W. ” Aisyah berkata, 
“Ada apa aku denganmu wahai Ibnu Al Khaththab, hendaknya 
engkau mengurus penyimpanan rahasiamu ”). Maksudnya, hendaknya 
engkau mengurus kepentinganmu dan tempat rahasiamu. Asal kata 
'aibah adalah wadah tempat pakaian dan perabotan yang mahal. 
Aisyah menggunakannya untuk Hafshah bahwa dia adalah 'aibah bagi 
Ümar dalam konteks tasybih (penyerupaan). Maksudnya, hendaknya 
engkau menasehati anak perempuanmu. 


^ • y * * £ yy 

d-kjd’’ j**' jy* (Bukankah aku telah memperingatkanmu). Dalam 
riwayat Simak ditambahkan, *if all p *»t JLy iil di cJJp 

*.i^üi oii tdlÄüaJ Vii Vylj i vikfu (sungguh engkau telah mengetahui 


bahwa Rasulullah SA W tidak mencintaimu, kalau bukan aku niscaya 
beliau telah menceraikanmu, maka dia pun menangis dengan keras). 
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Hai itu dikarenakan telah berkumpul pada dirinya kesedihan akibat 
berpisah dengan Rasulullah SAW dan apa yang diprediksi bapaknya 
sebab kemarahannya. Apalagi bapaknya telah berkata kepadanya- 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu Mardawaih-, 'i ftiShe olT 01 Äij 

Ijji (Demi Allah, seandainya Nabi menceraikanmu niscaya aku tidak 


akan berbicara denganmu selamanya). Ibnu Sa'id, Ad-Darimi, Al 
Hakim meriwayatkan bahwa Nabi SAW menceraikan Hafshah 
kemudian ia rujuk kepadanya. Ibnu Sa'id mengutip riwayat serupa dari 
hadits Ibnu Abbas dari Ümar dan sanad -nya hasan. Dari jalur Qais bin 


Zaid sama sepertinya dan ditambahkan, 01 jÄI Jie Jtfi 
^ dissrjj t ÜljS Jüü ^ilii Jjj ~>r (Nabi 


SA W bersabda, “Sesungguhnya Jibril datang kepadaku dan berkata, 
‘Rujuklah dengan Hafshah, sesungguhnya dia itu wanita yang suka 
berpuasa dan suka mendirikan shalat, dan dia adalah istrimu di 
surga”’). Namun status Qais masih diperdebatkan ulama yaitu tentang 
penggolongannya sebagai sahabat. Hai senada juga dinukil olehnya 
melalui jalur mursal Muhammad bin Sirin. 


äjpjjl j Jli U (Ini dia sedang menyendiri di tingkat 

K S 

atas rumah). Dalam riwayat Simak disebutkan, äi J j—*j jd clõi 
iijli-Ul Jt *Jlj^ j ja :LJd ZIp äi J~p(aku bertanya kepadanya, 


"Di mana Rasulullah?” Dia berkata, "Beliau berada di tempatnya di 
kamar atas”). Pelafalan kata masyrubah serta penafsirannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 




Jaij iTp- liü j^LJi ^i c-y^i c-iryti (S4&« keluar laiu 


datang ke mimbar dan temyata di sekelilingnya terdapat sekelompok 
orang; sebagian mereka menangis). Saya belum menemukan 
keterangan tentang nama-nama mereka. Dalam riwayat Simak bin Al 


Walid disebutkan, CaiJU 0js£u pillil iili ci^-i (aku masuk ke 


masjid dan temyata orang-orang sedang melempar-lemparkan 
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kerikil). Maksudnya, mereka melempar-lemparkan kerikil tahan 
seperti perbuatan orang yang sedang risau dan berpikir. 

J i y S\ « * 

Jjt' ^ (Kemudian aku risau oleh apa yang aku rasakan). 


Maksudnya, kesibukan hatinya atas apa yang sampai kepadanya 
tentang sikap Nabi SAW yang menjauhi istri-istrinya, dan semua itu 
teijadi karena kemarahan beliau SAW. Disamping itu mungkin ada 
benamya isu yang beredar bahwa Nabi SAW telah menceraikan istri- 
istrinya, termasuk Hafshah binti Ümar. Jika demikian, maka putuslah 
hubungan di antara Nabi SAW dan putrinya. Tentu saja perkara ini 
terasa berat bagi Ümar. 


i) ciüi (Aku berkata kepada budak hitam miliknya). 
Dalam riwayat Ubaid bin Hunain, **J> 'pL/j aui JUo J j-» j 'itä 

jJLp i j-if iil aui Äiii 


(Ternyata Rasulullah SA W berada di tingkat atas, beliau naik ke atas 
tempat itu menggunakan tangga, sementara budak milik Rasulullah 
SAW berada di bagian atas anak tangga). Nama budak ini adalah 
Rabah seperti disebutkan Simak dalam riwayatnya, lii litj 


'jaJüJ* A^rj Jäi XtpÄ\ J* Sftf iLj aOp äi Ju äi 

jOklij aIIp a1>i au! Sjr>) aIAp ^j. (Aku masuk 


ternyata aku mendapat Rabah —budak milik Rasulullah SAW— 
sedang duduk di bagian depan tingkat atas rumah, dia menjulurkan 
kedua kakinya ke takik 1 yang terbuat dari kayu, dan itu adalah batang 
pohon kurma yang digunakan Nabi SA W naik dan turun). Dari sini 
diketahui pula penafsiran tangga yang disebut-sebut dalam riwayat 
selainnya. Pada hadits Abu Adh-Dhuha akan disebutkan pembahasan 
tentang itu. 


1 Takik: torehan yang agak dalam pada batang pohon untuk memudahkan orang 
memanjat (kamus besar Bhs. Indonesia hai 1124, ed) 
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yji ö&l\ (Mintakan izin untuk Ümar). Dalam riwayat Ubaid 
bin Hunain disebutkan, oÜa£J' J> f*s> üa J3 :<d c-Lži (Aku berkata 
kepadanya, “Katakan, ini Ümar bin Khaththab "). 


c-wai (Beliau diam). Dalam riwayat Simak disebutkan, 'J& 

1 « -* ■'<' / / i / • / 

£ja yi j» ji (Rabah memandang ke kamar kemudian 


melihat kepadaku dan dia tidak mengatakan sesuatu). Kedua riwayat 
ini sepakat bahwa budak itu pergi dan kembali sebanyak tiga kali. 
Akan tetapi yang demikian tidak ditemukan secara tegas dalam 
riwayat Simak. Bahkan makna zhahir riwayatnya menyatakan dia 
mengulang permintaan izin saja. Kemudian ‘ semua ini tidak 
disinggung dalam riwayat Ubaid bin Hunain. Kemungkinan juga pada 
dua kali pertama Nabi SAW sedang tidur, atau mungkin Nabi SAW 
mengira Ümar datang untuk membujuknya agar memaafkan istri- 
istrinya, mengingat Hafshah, putri Ümar termasuk salah satu di antara 
mereka. 


(Aku berbalik pergi dan temyata 
budak itu memanggilku). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, cJy* 
(aku berbalik kebelakang). Dalam riwayat Simak, 

J? c*r ^1 jt» (^ilij 4-iP 411 Jip 411 J j—»j ui jt»l ^t» ^ Ui ls-»l ^bj b 

jiy»S ,Jy' jd Älj tä-Ato- J*-i (kemudian aku 

*■ / / ■«* / / 


mengeraskan suaraku dan berkata, “Wahai Rabah, mintakan izin 
untukku, karena aku mengira Rasulullah menganggap kedatanganku 
karena Hafshah, demi Allah, sekiranya beliau memerintahkanku 
memenggal lehemya niscaya aku akan memenggalnya). Riwayat ini 
menguatkan kemungkinan kedua, karena ketika Ümar menyatakan 
sikapnya terhadap anak perempuannya sendiri, tentu sangat jauh 
kemungkinan dia akan membujuk Nabi SAW untuk memperbaiki 
hubungan dengan istri-istrinya yang lain. 
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JUj £*i]a’:ga jk lil* (Temyata beliau berbaring di atas 
anyaman). Kata, terkadang diberi baris ‘kasrah ’ pada huruf ra ’ 


dan terkadang pula diberi baris ‘dhammah Dalam riwayat Ma’mar 
disebutkan, riml. Adapun maksudnya adalah ‘anyaman’. Dikatakan, 
‘ramaltu ai hashiir’ artinya aku menganyam tikar. ‘Hashiir marmuul’ 
artinya tikar yang dianyam. Maksudnya, bahwa tempat tidur beliau 
SAW dianyam dari bahan yang digunakan menganyam tikar. 

Kemudian dalam riwayat lain disebutkan, JUj Jš- (di atas 

* - + 

anyaman tempat tidur). Sementara dalam riwayat Simak, 

* 

*.£■ J> $ oij (di atas tikar dan tikar itu telah membekas di sisi 


badannya). Seakan-akan Ümar menyebut tempat itu sebagai tikar 
dalam konteks taghlib (dominasi satu kata atas kata lain). Al 
Khaththabi berkata, “Kalimat 'rimaal hashiir’ adalah tali-talinya yang 
saling dimasukan satu sama lain, sama halnya dengan posisi benang 
pada kain.” Seakan-akan menurutnya, kata ‘ rimaal’ adalah bentuk 
jamak. Adapun kalimat, “Tidak ada antara ia dan beliau tempat tidur 
(kasur), dan anyaman telah membekas di sisi badannya”, menguatkan 
apa yang telah saya kemukakan, bahwa beliau menyebut anyaman 
tempat tidur sebagai ‘tikar’. 



:tSl :Jtii Oj-a> c«žÜgi <üil Jj-jj b Ui j c«iää 


A 

Ji' (Aku berkata sementara aku berdiri, “Apakah engkau 


menceraikan istri-istrimu? ” Beliau memandang kepadaku dan 
berkata, “Tidak.” Aku berkata, "Allah Maha Besar”). Al Kannani 
berkata, “Ketika laki-laki Anshar (sahabat Ümar) mengira sikap beliau 
menjauhi istri-istri adalah perceraian, maka dia mengabarkan kepada 
Ümar dengan tegas bahwa perceraian telah teijadi. Ketika Ümar 
mengecek hai itu kepada Nabi SAW dan temyata tidak seperti yang 
sampai kepadanya, maka dia mengucapkan takbir karena takjub atas 
hai itu.” Namun, mungkin juga Ümar bertakbir sebagai pujian kepada 
Allah atas nikmat-Nya yang karenanya perceraian tidak teijadi. 
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Dalam hadits Ununu Salamah yang dikutip Ibnu Said 


disebutkan, cük' Oi lilli* ^ ^^**-*' S** j &* 


jJu yzj\ folsr J»- 4 j !Sj J lii 'ilfrllJ (Ümar mengucapkan takbir 


sebagaimana yang kami dengar, sementara kami berada di rumah- 
rumah kami. Kami pun mengetahui Ümar bertanya kepada beliau, 
“Apakah engkau menceraikan istri-istrimu dan beliau menjawab 
",tidak ”, maka dia bertakbir, sampai akhimya datang berita kepada 
kami sesudah itu). Kemudian dalam riwayat Simak disebutkan, li - * 


CamIi 0‘jfe 1*111*1 Ü3* :cü cSl :Jli Äi Jji-j 

y' ätff Li>ü j/tii Xiii jjl, Äi Jl äi Jjl> jlt öjljfe 

’ ’ / / ^ 


cL, õl J*ü :Jlä (C4 ä:m berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 

menceraikan mereka?” Beliau menjawab, Tidak. Aku berkata, 
“Aku masuk ke masjid dan kaum muslimin bermain-main dengan 
kerikil [berfikir], mereka mengatakan Rasulullah SA W menceraikan 
istri-istrinya. Bolehkah aku turun dan mengabarkan kepada mereka 
bahwa engkau tidak menceraikan istri-istrimu? Beliau menjawab, 
“Ya, jika engkau mau ”). Di dalamnya disebutkan pula, yli J* 


otCj jIW JU JXl c-oli 0*1U*I (Aku berdiri di pintu masjid dan 

berseru dengan suaraku paling keras, Beliau tidak menceraikan 


istri-istrinya "). 


Jij-jfj jj Äi JU \lyJxJ liii liij cil JU (Kemudian aku berkata 

Sr x " 


dalam posisi masih berdiri, untuk menghiburnya, “Wahai Rasulullah, 
seandainya engkau melihatku...”). Kemungkman perkataannya ini 
sebagai pertanyaan dalam konteks permintaan izin. Mungkin juga 
menerangkan keadaan perkataan yang disebutkan sesudahnya, dan ini 
merupakan makna zhahir redaksi riwayat tersebut. Al Qurthubi 
menegaskan kalimat ini untuk pertanyaan. Asalnya menggunakan dua 
huruf ‘hamzah ’ laiu dimudahkan pengucapannya dengan cara 
menghapus salah satunya. Adapun maknanya adalah berlapang dalam 
pembicaraan dan mohon restu. Ümar sengaja berbuat demikian karena 
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mengetahuinya bahwa anak perempuannya termasuk penyebab 
peristiwa itu. Oleh karena itu, dia khawatir turut mendapat celaan. 
Atas dasar ini dia seperti orang yang segan memulai pembicaraan 
hingga minghibur lebih dahulu. 


*CJl UX jr** ^3 l ‘J *š' (Wahai Rasulullah, 


sekiranya etigkau melihatku dan kita kaum Quraisy mendominasi 
kaum perempuan). Laiu disebutkan sebagaimana di atas. Demikian 
juga dalam riwayat Aqil. Namun, dalam riwayat Ma’mar kata 
ista 'nasa disebutkan sesudah kisah, uTj 411 JU jl t jš\ -ii :c-U* 

‘pM : Jl5 Jjlij \j ciäi - äXoiit jtli - Jij'j (14 berkata. 


“Allah Maha Besar, seandainya etigkau melihat kami wahai 
Rasulullah, dan kami adalah kaum Quraisy”-V&\\i disebutkan kisah 
selengkapnya-a&w berkata, “Apakah aku boleh menemanimu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya”). Keterangan ini menopang 
kemungkinan pertama, yakni, dia minta izin untuk menemani, dan 
ketika Nabi SAW mengizinkan, laiu dia duduk. 


cs>f äiij -Aji jt- ibb j* Lb-Vj jj äi u' 

(Kemudian aku berkata, "Wahai Rasulullah, seandainya engkau 
melihatku di saat aku masuk menemui Hafshah -hingga 
perkataaannya- beliau tersenyum yang lain. ”). Kalimat ini 
menunjukkan keadaan, yakni pada saat aku masuk kepadanya. Dalam 
riwayat Ubaid bin Hunain disebutkan, ffj tobi ci i ^Jüt il ojfii 

CbOa* (Aku menyebutkan kepadanya apa yang aku katakan 


kepada Hafshah dan Ummu Salamah, maka beliau pun tertawa). 
Simak menyebutkan, 'fiS J*-'j jp l~ja*Jt jlbJ J*- JŽJ-t jjt 

tjii ^Üt jlb-i j* ütTj tiibxiai (14 äw terus berbincang 


dengannya hingga tersingkap kemarahan dari wajahnya, sampai 
beliau menampakkan [gigi serinya] laiu tertawa. Beliau adalah 
manusia paling indah gigi serinya). Kata tahassara artinya tersingkap. 
Adapun kasyara artinya menampakkan gigi seri dalam keadaan 
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tertawa. Ibnu As-Sikkit berkata, “Kata kasyara, tabassama, ibtasama, 
dan iftara, adalah semakna (tersenyum). Jika lebih daripada itu, maka 
disebut qahqaha dan karkara (tertawa). Sudah disebutkan sehubungan 
sifat beliau SAW, “Adapun tertawanya adalah ‘tabassum ’ 
(senyuman).” 



ij <oi\ jifi j*13 (Nabi SAW tersenyum dengan 


senyuman). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata, 


‘tabsiimatan ’. 


Jt iSj-id. cJjj (Aku mengangkat pandanganku di rumahnya). 
Maksudnya, aku melihat-lihat di dalamnya. 


XjA 'Jš- (Selain tiga kulit). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, tsalaats. Kata ai ahabah, atau ai uhubah, yang merupakan 
bentuk jamak dari kata ihaab, artinya kulit yang belum disamak. 
Sebagian mengatakan ia adalah kulit baik, sudah disamak atau belum. 
Tampaknya yang dimaksud di tempat ini adalah kulit yang mulai 
disamak namun belum selesai. Hai ini didasarkan pada lafazh di 
riwayat Simak bin Al Walid, (ternyata ada kulit yang 

tergantung). Afiiq adalah kulit yang belum selesai disamak. 

Dalam riwayat Ubaid bin Hunain ditambahkan, *’Srj uif õij 

d yicd. (di bagian kakinya terdapat qarazh [daun yang digunakan 


menyamak] yang tertata). Kemudian dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, mashbuur. An-Nawawi berkata, “Pada sebagian riwayat 
tercantum, madhbuur, dan ini adalah salah satu dialek. Maksud 
mashbuur adalah yang terkumpul. Hai ini tidak menafikan riwayat 
yang menyebutkan kata mashbuur (yang tertata), karena maksudnya 
daun-daun itu tidak terpencar meski tidak diletakkan pada wadah, 


bahkan dikumpulkan dengan rapi. Sementara dalam riwayat Simak 
disebutkan, ^ j* Äjali aIIp <il isi Jj— »j J) o JõJ) 

Ji Ü>'j y*j (aku melihat lemari Rasulullah SAW 
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ternyata aku dapati setumpuk sya ’ir [gandum] sekitar satu sha', laiu 
sama sepertinya qarzh di sudut kamar). 


üsif J* l\ 


(Berdoalah kepada Allah agar 


melapangkan untuk umatmu). Dalam riwayat Ubaid bin Hunain, 
Ua U Jt JaJj OJ 4&1 Jj-aj U : c iž> Uj Jlžš . c4£-j 

Äi Jj-*>j (Aku menangis, maka beliau bertanya, “Apa yang 


membuatmu menangis?" Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Kisra dan Kaisar memiliki semua yang mereka 
kehendaki, sementara engkau adalah utusan Allah ’). Simak 
menyebutkan, Sl J Uj :cJii J\ Ü U :Jüi 

>3 U H\ ^ Sl oiij ciL 3 r ^ ^ 

*»t J j—: jUiilj j$Sl* J (Kedua mataku pun tak 

* " / ** 


kuasa menahan air mata. Beliau bertanya, "Apa yang membuatmu 
menangis wahai Ibnu Khaththab?” Aku berkata, "Bagaimana aku 
tidak menangis sementara tikar ini sudah membekas di sisi badanmu, 
lemarimu tidak aku lihat hanya yang tampak apa adanya, sementara 
di sana Kaisar (romawi)dan Kisra (Persia) berada di sungai-sungai 
yang penuh dengan buah-buahan, padahal engkau utusan Allah dan 
pilihan-Nya ”). 


J\ l; cJf Üi Jj\ :JUi \kz ötfj 'fLj üs. ii\ 

# • 

(Nabi SAW duduk dan sebelumnya beliau bersandar laiu 


berkata, “Apakah pada yang demikian engkau wahai Ibnu 
Khaththab?”). Dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, 'J\ U cJi Ilü J ji (Apakah engkau berada dalam 

keraguan wahai Ibnu Khaththab? ”). Demikian juga dalam riwayat 
Aqil pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. Adapun maknanya, 
“Apakah engkau masih rägu bahwa kehidupan yang lapang di akhirat 
lebih baik daripada kehidupan yang lapang di dunia?” Hai ini 
memberi asumsi bahwa Nabi SAW mengira Ümar menangis karena 
urusan yang dihadapinya, yaitu kemarahan Rasulullah terhadap istri- 
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istrinya, dan tindakannya menjauhi mereka. Ketika Ümar 
menyebutkan tentang urusan dunia, maka beliau memberikan jawaban 
sebagaimana yang disebutkan. 

üfü) õgJi I i CUiij' Oi (Sesungguhnya mereka itu 

adalah kaum yang telah disegerakan kebaikan-kebaikan mereka 
dalam kehidupan dunia). Dalam riwayat Ubaid bin Hunain, oi *5li 

Üj ÜjJi I 4 I (Apakah engkau tidak ridha bagi mereka dunia 

dan untuk kita akhirat?). Sementara dalam riwayat lain menggunakan 
lafazh, U 4 ) (untuk keduanya), yakni; untuk Kisra dan Kaisar. 

Keduanya disebutkan secara khusus namun maksudnya adalah semua 
yang mengikuti keduanya atau seperti keadaan keduanya. Dalam 
riwayat Simak terdapat tambahan, o-iii (Aku berkata, “Bahkan aku 


ridha ”). 

J -üll JU (Aku berkata. “JVahai Rasulullah, 

mintakan ampunan untukku"). Maksudnya, karena keberanianku 
mengucapkan perkataan seperti ini di hadapanmu, atau atas 
keyakinanku bahwa perhiasan dunia adalah perkara yang disukai, atau 
karena keinginanku menyerupai orang-orang kafir dalam hai pakaian 


dan kehidupan mereka. 

&iii j^ dj-iiJi iUi j» J-* 1^' 


JÜSJIP J\ (Nabi SAW menjauhkan diri dari istri-istrinya karena 

Hafshah menyampaikan cerita itu kepada Aisyah). Demikian 
tercantum pada jalur ini tanpa ada penafsiran tentang cerita yang 
dibocorkan oleh Hafshah. Dalam riwayat ini dikatakan juga, OlT) 
%\ liu aj» ixi, JA I Jps. di li (Beliau pun 


bersabda, "Aku tidak akan masuk menemui mereka selama satu 
bulan”, karena kemarahan beliau atas mereka ketika beliau ditegur 
Allah). Riwayat ini juga masih belum jelas dan saya belum 
menemukan penafsirannya. 
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Pada kejadian ini, Nabi SAW menyendiri di tingkat atas 
rumahnya, seperti tertera dalam hadits Ibnu Abbas dari Ümar. 
Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi memberi informasi dalam 
kitabnya Akhbar Al Madinah melalui sanad yang mursal, “Nabi SAW 
biasa bermalam di tingkat atas rumahnya dan istirahat siang di dekat 
kayu Araak tak jauh dari sumur di tempat itu.” Namun, tidak 
ditemukan dalam jalur-jalur dari Az-Zuhri-melalui sanad hadits di bab 
ini-kecuali riwayat yang dinukil oleh Ibnu Ishak, seperti saya sebutkan 
sebelumnya pada tafsir surah At-Tahriim. 


Teguran Allah terdapat dalam firman Allah, U j*J ^JDi l$ji U 

/ - A * j 

ÜJ iil J*-l (Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang 


dihalalkan Allah bagimu). Para ulama berbeda pendapat tentang apa 
yang Nabi SAW haramkan atas dirinya sehingga beliau mendapat 
teguran dari Allah. Begitu pula mereka berbeda pendapat tentang 
sebab sumpahnya untuk tidak masuk kepada istri-istrinya. Perbedaan 
pendapat ini melahirkan sejumlah pendapat. Menurut keterangan 
dalam kitab Ash-Shahihain penyebabnya adalah madu, seperti telah 
dikutip pada tafsir surah At-Tahriim secara ringkas dari jalur Ubaid 
bin Umair dari Aisyah, laiu akan disebutkan lagi lebih detail pada 
pembahasan tentang perceraian. Pada pembahasan tentang tafsir saya 
sempat menyebutkan pendapat lain bahwa penyebabnya perempuan 
budak beliau SAW yang bemama Mariyah. Saya menyebutkan di 
tempat itu sejumlah jalur-jalur riwayatnya. Kemudian dalam riwayat 
Yazid bin Ruman dari Aisyah yang dikutip Ibnu Mardawaih terdapat 


keterangan yang mengompromikan kedua pendapat di atas. Dalam 


riwayat ini disebutkan, Äi OlŠTj $ ciaii of 

üJlfr ciui 4XJ jf Ižiii J»- J*-} tjj j Jijj 

i£pA> U J>o iii Ji* lüSp jojlšjJ 

«iLu J^j UI :jlä4 Jž-ä lil ^1 cJLcjiwdl OQj 

' ' ' ' ' ' * * 

^ 01 4ai(£-il Üaii- OIS* Uil .IOjI UaM Sl <üllj j* :JlÄi jVj 
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'cJvrji XjJjy Liii iäiflü- C-J iüjli Jlrfjlil C-Jbjj l^i OiU li\j 

^ tff :J& <£Ui x+i 5-j ^ ^ 

jlJj>j! 2u»i>- cJ>^ä jr ^ liii tällif iijip j^Aj I-Lgj t5 jZ*ü H <$j*u\ c^*' f’ 

£*. ji jJLj £Üp & Ji> äi jy*j i>f Srf :ciiii bj\P ^33 i# ^jtfi 

cijä 4 isi' (Hafshah dihadiahkan semangkuk madu, biasanya 


Rasulullah SAW apabila masuk menemuinya Hafshah menahannya 
dan memberinya minum madu. Aisyah pun berkata kepada perempuan 
budak Habasyah yang dimilikinya biasa disebut Khadhra \ “.Apabila 
Nabi SA W masuk menemui Hafshah maka perhatikan apa yang dia 
lakukan. ” Laiu perempuan budak itu mengabarkan kepada Aisyah 
tentang madu yang sering diberikan oleh Hafshah. Aisyah pun 
mengirim utusan kepada sahabat-sahabatnya untuk menyampaikan 
pesan, "Apabila beliau SAW masuk kepada kalian maka katakan kärni 
mendapati darimu aroma maghafir. ” Beliau SAW berkata, "la adalah 
madu, demi Allah aku tidak akan mengonsumsinya selamanya. ” 
Ketika hari giliran Hafshah, dia meminta izin kepada beliau SAW 
untuk menggunjungi bapaknya dan Nabi SAW mengizinkannya. Dia 
pergi dan Nabi SAW mengirim utusan untuk memanggil budaknya 
yang bernama Mariyah, laiu beliau memasukkanya ke rumah 
Hafshah. Hafshah berkata, "Aku kembali dan mendapati pintu 
terkunci. Laiu beliau SAWkeluar sedangkan [rambutnya] meneteskan 
air laiu Hafshah menangis. Aku mengecamnya maka beliau bersabda, 
‘Aku persaksikan kepadamu bahwa dia haram atasku. Perhatikanlah, 
jangan engkau beritahukan tentang ini kepada seorang perempuan 
pun, dan ia adalah amanahmu’. Ketika beliau SAW keluar, Hafshah 
mengetuk dinding antara dia dengan Aisyah dan berkata, ‘Maukah 
engkau aku kabarkan berita gembira? Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah mengharamkan budaknya ’. ” Maka turunlah ayat). 


Ibnu Sa'id meriwayatkan dari Syu’bah (maula Ibnu Abbas) dari 

0 \ } * * * % 9 

Ibnu Abbas, c4* s3alilt J ‘j* Xaa^ 

J li tcJu \p li cJij äi ^J lii :ii cJlÜ CJpiyi 
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uf :bj\P Ji bivä ci&3-ü jüjip jj ciiklü t fi> ^aj ^\i 

tfät cijJ ’jf~> iL'CJ ^ÜJj 23suÜU *J jiä (Hafshah keluar dari 


rumahnya pada hari giliran Aisyah. Laiu Rasulullah SAW masuk 
membawa Mariyah Qibtiyah budaknya ke rumah Hafshah. Tak lama 
Hafshah datang dan mengawasinya hingga perempuan budak itu 
keluar. Hafshah berkata kepada beliau SAW, “Ketahuilah, sungguh 
aku telah melihat apa yang engkau lakukan. ” Beliau bersabda, 
“Sembunyikanlah untukku dan dia haram atasku ”. Hafshah berangkat 
kepada Aisyah dan mengabarinya. Aisyah berkata kepadanya, 
".Apakah pada giliranku engkau bersanding dengan perempuan qibthi 
dan memfokuskan untuk istri-istri yang lain hari-hari giliran 
mereka? ” Maka turunlah ayat). 


Sehubungan dengan ini disebutkan pendapat ketiga 
sebagaimana dinukil Ibnu Marwadawaih dari Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, oairj* 1$*' jjbj dfk äi Jb> ^!li Jb Xjiir c~b-i 

lil & J JH\ iii Jj illil 01 cäjUiÄ iipji Jr btJlP H : Jlä LljU 

/ * * « “ / / / X 

äJjU Oi Üa i. i « :3 ij tüli üttp li iJUü l^T^i* üjip ^jli c-Ia-I* iC~* di 
illi Jlp i#to bjvp JlÜ Jj '»£- J» 

(jia*! tallid Äi JlS lä$lj jii Jk ‘Jj 


(Hafshah masuk menemui Nabi SAW di rumahnya dan mendapati 
beliau sedang bersama Mariyah. Nabi SA W berkata, "Jangan engkau 
kabarkan kejadian ini kepada Aisyah, laiu aku memberitahu 
kepadamu berita gembira itu. Sesungguhnya Bapakmu akan 
memegang urusan ini sesudah Abu Bakar jika aku telah wafat. ’’ 
Namun diapergi kepada Aisyah dan mengabarkannya dan Aisyah pun 
mengatakan hai itu kepada beliau SAW. Laiu Aisyah menuntut 
kepadanya agar mengharamkan Mariyah dan beliau pun 
mengharamkannya. Kemudian beliau SAW datang kepada Hafshah 
dan berkata, "Aku perintahkan engkau agar tidak mengabari Aisyah 
namun engkau mengabarinya. ” Nabi SA W mencelanya atas hai itu 
tapi tidak mencelanya dalam urusan khilafah. Oleh karena itu, Allah 
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berfirman, ‘‘Dia (Muhammad) memberitahukan sebagiannya (yang 
diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang 
lain”). Ath-Thabarani meriwayatkannya dari Abu Hurairah sama 
seperti itu dengan redaksi yang lengkap, tetapi keduanya memiliki 
kelemahan. 


Kemudian disana terdapat kisah lain sehubungan pemicu 
kemarahan beliau SAW terhadap istri-istrinya dan sumpahnya untuk 
tidak masuk menggauli mereka selama satu bulan. Ibnu Said 
meriwayatkan dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata, äi J)l)5 cJuai 

cJj LL) 1Ü t l ^L ed j* J\ JÄ-jU Jl») LIp äi Ju 

* * ** 

dJQp Ütgir) ‘CA lif IlÜ XCjSŠ- ciu » Jej lii Ujlji l frLali 

jSCip J>õl Sl Oi jt äi Jip 0)it jaSl : JlÜ (Rasulullah 

SA W pernah diberikan sebuah hadiah. Kemudian beliau SA W 
mengirimkan kepada setiap istrinya bagiannya. Akan tetapi Zainab 
binti Jahsy tidak ridha dengan bagiannya maka Nabi SA W 
menambahinya sekali lagi namun dia belum juga ridha. Aisyah 
berkata, ‘‘Sungguh dia telah mencoreng mukamu dengan menolak 
pemberianmu. " Beliau bersabda, “Sungguh kalian lebih rendah 
dihadapan Allah daripada mencoreng mukaku. Aku tidak akan masuk 
kepada kalian selama satu bulan"). Serupa dengannya dinukil dari 
Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Laiu di dalamnya disebutkan, 

iili J£" tüStä lijaJj JlÜ iLi)i l ^y a ^ v-«yj Jl JLjii jj l*wi 

as'J (beliau menyembelih hewan laiu membagi-bagikan kepada istri- 

istrinya, laiu dia mengirim bagian Zainab namun dia menolaknya. 
Nabi bersabda, “Tambahkan untuknya tiga kali", namun Zainab tetap 
menolaknya), laiu disebutkan seperti di atas. 

Laiu dinukil lagi perkataan lain yang diriwayatkan Muslim dari 
Jabir, dia berkata, li IL*.) Li p äi jie l/jfc Js y) ^ 

Äi Ju J4li LrJ Ü biti biklli )1 p '»£• J» J>ai ^ biti UÜ ö# 
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ŽjCj ÄTp-j CJ> j*L»j Bakar datang sementara orang-orang 


sedang dudük-dudük di pintu Nabi SA W. Tak seorang pun di antara 
mereka yang diberi izin. Laiu beliau memberi izirt kepada Abu Bakar 
dan dia pun masuk. Setelah itu Ümar datang dan minta izin laiu 
diizinkan kepadanya. Dia mendapati Nabi SA W sedang duduk dan di 
sekitarnya istri-istri beliau). Laiu disebutkan hadits selengkapnya dan 
di dalamnya dikatakan, Jt Ju y\ tüi3t jJJCJ US" JJ- J» 

j! fVij (mereka berada disekitarku seperti 


engkau lihat, mereka meminta nafkah kepadaku, maka Abu Bakar 
berdiri menghampiri Aisyah dan Ümar berdiri menghampiri Hafshah. 
Kemudian Nabi SA W menjauhkan dir dari mereka selama satu bulan). 
Setelah itu disebutkan tentang turunnya ayat pemberian pilihan. 
Mungkin semua perkara ini menjadi sebab beliau menjauhkan diri dari 
istri-istrinya. Asumsi inilah yang paling sesuai bagi akhlak mulia Nabi 
SAW dan kelapangan hatinya serta sifat pemaafnya. Beliau SAW 
tidak mengambil tindakan tersebut melainkan setelah istri-istrinya 
berulang kali melakukan kesalahan. 


Ibnu Al Jauzi kurang cermat ketika menisbatkan kisah 
penyembelihan hewan kepada Ibnu Habib tanpa sanad. Padahal kisah 
yang dimaksud telah dinukil melalui sanad yang lengkap dalam 
riwayat Ibnu Sa'id. Laiu dia menilai kisah permintaan nafkah tidak 
memiliki sumber jelas, padahal ia tercantum dalam riwayat Shahih 
Muslim. Menurutku, pendapat paling kuat adalah yang mengatakan 
latar belakang kisah itu adalah perkara perempuan budak bemama 
Mariyah, sebab kejadian ini khusus berkenaan dengan Aisyah dan 
Hafshah. Berbeda dengan kisah madu yang bersekutu padanya 
sebagian besax mereka, seperti yang akan disebutkan. Meski 
demikian, tidak tertutup kemungkinan semua perkara di atas turut 
melatar belakangi peristiwa tersebut, tetapi riwayat tersebut hanya 
menyebutkan apa yang paling menonjol di antaranya. Kemungkinan 
ini dikukuhkan oleh sumpah beliau SAW yang berlaku bagi semua 
istrinya. Sekiranya ia hanya berkenaan dengan perkara Mariyah tentu 
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akan berlaku khusus pada Hafshah dan Aisyah. Di antara keunikan 
hikmah penetapan waktu satu bulan, meski waktu yang disyariatkan 
memutuskan hubungan adalah tiga hari, karena jumlah istri-istri beliau 
adalah sembilan orang. Apabila jumlah ini dikalikan tiga maka 
hasilnya adalah dua puluh tujuh, maka dua hari yang tersisa untuk 
Mariyah, karena statusnya sebagai budak maka dikurangi dari hukum 
yang berlaku bagi wanita merdeka. 


ilaAr *Liil '{jjr Cjjbxil dJÜi Jir' j* J 

(Nabi SA W menjauhkan diri dari istri-istrinya 


selama dua puluh sembilan malam karena Hafshah menyebarkan 
cerita itu kepada Aisyah). Penyebutan angka ini berkaitan dengan 
perkataannya, “Beliau menjauhkan diri dari istri-istrinya.” 


^ li : Jlä OlT) (Beliau berkata, “Aku tidak akan 

' * ' 

masuk menemui mereka selama satu bulan ”). Dalam riwayat 
Hammad bin Salamah yang dikutip Imam Muslim dari jalur Ubaid bin 
Hunain disebutkan, l» (beliau bersumpah meng-ilaa 


mereka selama satu bulan). Yakni, bersumpah untuk mereka. 
Penyebutan ‘Haa ’ pada hadits ini bukan bermakna ‘ilaa ’ dalam istilah 
para ahli fikih. Akan disebutkan setelah tujuh bab dari hadits Anas, 


dia berkata,'^* 'j* (fc- JLo *»' Jj Jf (Rasulullah SA W 


meng-ilaa istri-istrinya selama satu bulan). Hai ini selaras dengan 
lafazh riwayat Hammad di tempat ini. Meski kebanyakan periwayat 
dalam riwayat Ümar tidak mengungkapkan dengan kata ilaa '. 


J* (Masuk kepada Aisyah). Dalam riwayat ini 


terdapat keterangan bahwa seorang suami yang meninggalkan istri- 
istrinya laiu dia kembali, maka diperbolehkan memulai giliran dari 
siapa saja yang dia kehendaki. Tidak ada keharusan untuk 
melanjutkan giliran terdahulu atau mengundi. Demikian yang 
dikatakan, padahal ada kemungkinan permulaan giliran memang dari 
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Aisyah RA, sebab saat beliau menjauhi istri-istrinya bertepatan 
gilirannya. 


fjfr ££ H of a cJr ajJt & j^3 u; .-üjip ii tivä 


(Aisyah berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau bersumpah tidak masuk kepada komi selama satu bulan"). 
Sudah disebutkan dalam riwayat Simak bin Al Walid bahwa Ümar 
mengingatkannya juga akan hai itu, tetapi sesungguhnya tidak ada 
pertentangan di antara keduanya, karena pada rekdasi hadits Ümar 
dikatakan Ümar mengingatkannya akan perkara itu ketika beliau SAW 
turun dari tingkat atas rumah, sementara Aisyah mengingatkannya 
ketika beliau SAW masuk ke kamamya. Seakan-akan keduanya 
(Ümar dan Aisyah) secara kebetulan sama-sama mengingatkan hai itu. 

• . • * * 
Imam Muslim meriwayatkan hadits Jabir dengan kata, IdÜ 


(kami berkata), maka makna zhahir redaksi hadits ini menunjukkan ia 
adalah kelanjutan hadits Ümar. Dengan demikian. Ümar mendapat 
masukan itu dari Aisyah. Asumsi ini menurutku memiliki 


kemungkinan untuk dibenarkan, tetapi cukup kuat bila dikatakan ia 
termasuk riwayat yang berasal dari Az-Zuhri melalui jalur ini, sebab 


bagian ini dia kutip dari Urwah, dari Aisyah, yang diriwayatkan 
Muslim dari Ma’mar darinya, Sl jJLj -Qp ^Jli df 

...ciü ÜiJVp Jd (Sesungguhnya 


Nabi SA W bersumpah tidak akan masuk kepada istri-istrinya selama 
satu bulan. Az-Zuhri berkata, “Urwah mengabarfcan kepadaku dari 
Aisyah, dia berkata... ”), laiu disebutkan seperti di atas. 


* ' X • ' 

- Of UJjj (Sesungguhnya engkau berada di 


pagi hari malam kedua puluh sembilan). Dalam riwayat Uqail 
disebutkan, £~4 (untuk malam). Sedangkan dalam riwayat As- 


Sarakhsi disebutkan, (dengan malam). Namun semua makna itu 


saling berdekatan. Al Ismaili berkata, “Dari sini hingga akhir hadits 
terdapat perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits pada 
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riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri. Kemudian hai ini disebutkan secara 
terpisah pada riwayat Ma’mar, ‘Az-Zuhri berkata: Urwah 
mengabarkan kepadaku dari Aisyah, dia berkata: & 




(Setelah berlalu dua puluh 


sembilan malam, Rasulullah SAWmasuk kepadaku)'." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penisbatan idraj tersebut kepada 
Syu’aib perlu ditinjau kembali. Pada pembahasan tentang perbuatan 
aniaya sudah disebutkan dari Aqil dari Az-Zuhri sama seperti itu. 
Imam Muslim mengutip pula dari jalur Ma’mar -seperti dikatakan Al 
Ismaili- secara terpisah. Telah disebutkan pula pada tafsir surah Al 
Ahzaab bahwa Imam Bukhari mengutip perbedaan atas Az-Zuhri 
tentang kisah pemberian pilihan. Apakah ia berasal dari Urwah dari 
Aisyah, ataukah dari Abu Salamah dari Aisyah? 


äD iili liJJ (Beliau 


berkata, “Satu bulan adalah dua puluh sembilan malam’’, dan 
ternyata bulan itu adalah dua puluh sembilan malam). Di sini terdapat 
isyarat kepada penakwilan perkataan sebelumnya, dan tidak 
dimaksudkan pembatasan. Mungkin juga huruf ‘lam ’ pada kata, 


untuk menunjukkan sesuatu yang telah diketahui berupa bulan yang 
teijadi sumpah di dalamnya, namun ini tidak menunjukkan bahwa 
semua bulan seperti itu. Kemudian Aisyah menyangkal perkataan 
Ibnu Ümar sehubungan riwayatnya yang mengatakan bahwa satu 
bulan itu senantiasa beijumlah dua puluh sembilan hari. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Yahya bin Abdurrahman dari Ibnu Ümar, dia 
nisbatkan hai itu kepada Nabi SAW, —pj — \ (satu bulan 

adalah dua puluh sembilan hari). Periwayat berkata, &JUJ diii 


_pj uL j U?i k* <&' :cJtfi (mereka 


menyebutkan hai itu kepada Aisyah, maka dia berkata, Semoga 
Allah merahmati Abu Abdurrahman, sesungguhnya beliau SAW 
bersabda, 'Jumlah hari dalam sebulan bisa dua puluh sembilan 
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hari’”). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ümar 
dengan lafazh akhir yang ditandaskan Aisyah dan saya sudah jelaskan 
sebelum ini ketika membahas permasalahan dalam riwayat Simak bin 
Al Walid. 


ai! J\iä isi Jjji :£jsj£ cili (Aisyah berkata, “Kemudian 


Allah menurutkan ayat pemberian pilihan”). Dalam riwayat Aqil 

* 3* 

disebutkan, cJjlli (maha diturunkan). Masalah ini akan disebutkan 
pada pembahasan tentang perceraian. 


Pelaiaran vang dapat diambil . 

1. Bertanya kepada orang yang berilmu tentang sebagian urusan 
keluarganya meski hai itu kurang berkenan di hatinya, selama 
permasalahan yang ditanyakan adalah sunnah yang dinukil dan 
masalah yang dipelihara. Demikian dikatakan Al Muhallab. 

2. Menghormati orang yang berilmu dan segan menanyakan 
sesuatu yang dikhawatirkan akan merubah sikapnya. 

3. Memanfaatkan kesendirian seorang ahli ilmu untuk 
menanyakan perkara yang diduga bila ditanyakan di hadapan 
orang banyak niscaya dia akan mengingkari si penanya. 

4. Keharusan menjaga adab dan tata krama. 

5. Terlalu keras menekan perempuan adalah tercela, karena Nabi 
SAW memilih mengikuti sikap kaum Anshar terhadap 
perempuan-perempuan mereka dan meninggalkan kebiasaan 
kaumnya. 

6. Seseorang boleh mendidik anak perempuannya dan kerabatnya 
melalui perkataan untuk memperbaiki keadaannya dengan 
suaminya. 

7. Menuturkan cerita secara rinci meski si penanya tidak 
memintanya, selama dalam hai itu terdapat maslahat berupa 
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tambahan penjelasan dan keterangan. Khususnya bila ahli ilmu 
mengetahui bahwa muridnya memiliki antusias dalam perkara 
itu. 

8. Rasa segan murid kepada ahli ilmu dan tawadhu’ seorang ahli 
ilmu kepada muridnya serta bersabar atas pertanyaan- 
pertanyaan murid meskipun terkadang pertanyaan-pertanyaan 
itu kurang berkenan di hati. 

9. Bapak boleh masuk ke tempat anak-anak perempuannya meski 
tanpa izin dari suaminya. 

10. Dibolehkan juga bagi bapak meneliti keadaan anak-anak 
perempuan mereka, terutama apa-apa yang berkaitan dengan 
perempuan-perempuan yang telah menikah. 

11. Kebagusan sikap Ibnu Abbas dan antusiasnya yang tinggi untuk 
mengetahui berbagai masalah tafsir. 

12. Mencari sanad (jalur hadits) yang ringkas, karena Ibnu Abbas 
menunggu lama mencari kesempatan yang tepat untuk 
menanyai Ümar tentang perkara itu. 

13. Semangat tinggi para sahabat untuk menuntut ilmu dan 
mengetahui keadaan-keadaan Rasul SAW. 

14. Penuntut ilmu juga menyediakan waktu untuk mengurus 
kehidupan dan keadaan keluarganya. 

15. Boleh membahas ilmu baik di jalan-jalan, di tempat-tempat 
sepi, saat duduk, maupun ketika beijalan. 

16. Lebih mengutamakan istinja' menggunakan batu saat safar dan 
membiarkan air untuk berwudhu. 

17. Orang yang berilmu boleh menyebutkan apa yang teijadi pada 
dirinya dan keluarganya selama memiliki faidah agama, meski 
perkara itu termasuk tabu diceritakan. 

18. Boleh menyebutkan amal shalih untuk memaparkan cerita 
sebagaimana alumya. 
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19. Penjelasan waktu diperkenankan seseorang menerima ilmu. 

20. Bersabar menghadapi istri, tidak terlalu mengindahkan tuntutan 
mereka, dan banyak memberi maaf atas kekeliruan mereka bila 
berhubungan dengan hak manusia, tapi bersikap tegas bila 
berhubungan dengan hak Allah. 

21. Hakim boleh mengambil pengawal (penjaga pintu) saat hendak 
menyendiri, agar pengawal tersebut dapat menghalangi orang 
masuk menemuinya. Maka perkataan Anas pada pdmbahasan 
tentang jenazah tentang perempuan yang dinasehati Nabi SAW 
namun perempuan itu tidak mengenalnya, dimana dikatakan, 
“Dia datang kepada beliau SAW dan tidak menemukan penjaga 
pintu”, dipahami sebagai waktu-waktu dimana beliau sengaja 
duduk untuk melayani manusia. 

22. Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
yang memperbolehkan bagi Imam untuk menutup diri dari 
orang-orang dekat dan khusus, apabila dia mendapati 
permasalahan rumah tangga, sampai rasa marahnya hilang dan 
dia keluar menemui manusia dengan perasaan tentram. Karena 
seorang tokoh apabila menutup diri dari manusia sehingga tidak 
patut masuk kepadanya tanpa izin. Meski orang yang akan 
masuk memiliki kedudukan agung dan tempat tinggi di sisinya. 

23. Bersikap lembut kepada kerabat istri dan mälu terhadap mereka 
jika teijadi suatu masalah yang menyebabkan celaan terhadap 
mereka. 

24. Sikap diam terkadang lebih berkesan dan utama daripada 
berbicara, sebab jika Nabi SAW memerintahkan budaknya 
untuk menolak permohonan izin dari Ümar, tentu tidak patut 
bagi Ümar kembali memohon izin kedua kalinya, tetapi karena 
beliau diam maka Ümar memahami bahwa beliau tidak 
bermaksud menolaknya secara mutlak. Demikian menurut Al 
Muhallab. 
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25. Penjaga pintu bila memahami majikannya tidak memberi izin 
dengan sikap diamnya, maka tidak boleh memperkenankan 
orang yang minta izin untuk masuk. 

26. Disyariatkan minta izin kepada seseorang meski sendirian, 
karena mungkin dia berada dalam kondisi yang tidak suka 
dilihat orang lain. 

27. Boleh mengulang permintaan izin -jika belum diizinkan- selama 
ada harapan untuk mendapatkan izin, tetapi tidak lebih dari tiga 
kali, seperti akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
permintaan izin sehubungan dengan kisah Abu Musa bersama 
Ümar. Adapun dalam kisah ini, secara zhahir Ümar akan terus 
mengulang permintaan izin selama tujuannya belum tercapai, 
karena dia telah menegaskan sendiri belum mengetahui 
hukumnya. 

28. Semua kelezatan dan syahwat yang dinikmati seseorang di 
dunia mempakan kenikmatan akhirat yang disegerakan. Jika 
seseorang meninggalkannya niscaya akan disimpan untuknya di 
akhirat. Perkara ini disinyalir Ath-Thabari dan sebagian mereka 
menyimpulkan tentang keutamaan miskin daripada kaya. 
Namun, Ath-Thabari mengkhususkan pada orang kaya yang 
tidak menafkahkan hartanya sebagaimana yang dianjurkan 
Allah. Dia berkata, “Adapun yang menafkahkan sebagaimana 
mestinya, maka ia termasuk ujian. Bersabar atas ujian disertai 
kesyukuran lebih utama daripada bersabar atas kesulitan. 

29. Iyadh berkata, “Kisah ini termasuk dalil yang dijadikan hujjah 
bagi mereka yang mengutamakan miskin daripada kaya. Hai itu 
mereka ambil dari makna implisit kalimat, ‘Sesungguhnya 
orang yang menikmati kenikmatan dunia niscaya akan luput 
darinya kenikmatan akhirat sekadar itu’. Kelompok lain 
mengatakan maksud ayat adalah bagian orang kafir adalah apa 
yang mereka dapatkan daripada kenikmatan dunia, karena tidak 
ada bagian bagi mereka di akhirat.” Jawaban ini masih perlu 
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ditinjau kembali. Hai ini termasuk permasalahan yang 
diperselisihkan kaum salaf maupun khalaf. Ia memiliki 
pembahasan cukup panjang dan akan kita ulas lebih detail pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

30. Seseorang bila melihat sahabatnya dalam kerisauan, dianjurkan 
untuk mengajak berbincang-bincang dengannya untuk 
menghilangkan kerisauannya dan menyenangkan hatinya. Hai 
ini berdasarkan perkataan Ümar, “Aku akan mengatakan 
sesuatu yang membuat Nabi SAW tertawa.” Namun, disukai 
melakukannya setelah mendapat izin dari yang bersangkutan, 
seperti yang dilakukan oleh Ümar RA. 

31. Boleh minta bantuan dalam berwudhu dengan menuangkan air. 

32. Pelayanan orang yang biasa terhadap tokoh meskipun orang 
biasa itu memiliki nasab lebih mulia dibandingkan tokoh yang 
dilayani. 

33. Menghias diri dengan pakaian dan sorban saat akan menemui 
orang yang terhormat. 

34. Mengingatkan orang yang bersumpah akan sumpahnya apabila 
timbul indikasi yang menunjukkan bahwa dirinya lupa, 
khususnya bagi mereka yang memiliki kaitan dengan sumpah 
tersebut, sebab Aisyah khawatir Nabi SAW lupa jumlah yang 
disebutkannya dalam sumpah, yaitu satu bulan. Padahal satu 
bulan bisa berjumlah tiga puluh hari atau dua puluh sembilan 
hari. Ketika Nabi SAW turun pada hari kedua puluh sembilan, 
maka Aisyah mengira Nabi SAW lupa kadar sumpahnya, atau 
bulan baru belum tampak. Oleh karena itu, Nabi 
memberitahukan kepadanya bahwa bulan baru telah tampak dan 
bulan yang teijadi sumpah di dalamnya hanya berjumlah dua 
puluh sembilan hari. 

35. Dukungan bagi mereka yang mengatakan, “Sumpah beliau 
SAW bertepatan dengan awal bulan.” Oleh karena itu, Nabi 
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SAW mencukupkan dua puluh sembilan hari. Adapun jika 
sumpah teijadi di pertengahan bulan, maka menurut jumhur 
penunaian sumpah tidak dianggap sah kecuali digenapkan tiga 
puluh hari. Namun, sekelompok ulama memperbolehkan dua 
puluh sembilan hari, karena berpegang dengan kadar minimal 
satu bulan. 

36. Ibnu Baththal berkata, “Disimpulkan darinya bahwa orang yang 
bersumpah melakukan sesuatu, maka dianggap telah memenuhi 
sumpahnya apabila melakukan kadar minimalnya. ’ Namun 
kisah ini menurut Malik dan Syafrii, dipahami bahwa Nabi 
SAW memulai sumpah di awal bulan dan keluar di akhir bulan. 
Sekiranya sumpah teijadi di pertengahan bulan, maka tidak 
dianggap terpenuhi kecuali tiga puluh hari. 

37. Bergantian menghadiri majlis ilmu jika tidak bisa hadir teras 
meneras karena kesibukan yang syar’i, baik berkenaan dengan 
urasan agama maupun dunia. 

38. Dalil yang membolehkan menerima khabar ahad (berita dari 
satu orang), meski yang menerima lebih utama dibandingkan 
orang yang menyampaikan. 

39. Riwayat orang terkemuka dari orang yang lebih rendah 
tingkatan darinya. 

40. Berita-berita yang tersebar meski dinukil orang banyak, apabila 
sumbemya tidak kembali kepada perkara indrawi, penyaksian, 
atau pendengaran, maka tidak konsekuensi bahwa berita itu 
benar, sebab penegasan laki-laki Anshar dan orang-orang di 
sekitar mimbar bahwa Nabi SAW menceraikan istrinya, 
didasarkan kepada berita yang tersebar dari seseorang yang 
mengira Nabi SAW menjatuhkan cerai karena sikapnya 
menjauhi istri-istrinya, sebab bukan kebiasaan Nabi SAW 
berbuat demikian. Maka dia pun menyebarkan berita bahwa 
Nabi SAW telah menceraikan istri-istrinya dan orang-orang ikut 
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memperbincangkannya. Sangat mungkin orang yang 
menyebarkan berita ini adalah kaum munafik, seperti disitir 
terdahulu. 

41. Mencukupkan pengetahuan hukuni dengan mengambilnya dari 
orang sederajat meski masih mungkin menerimanya dari 
sumber dimana orang sederajat itu mengambilnya. 

42. Keinginan mendapatkan ilmu dari sumber yang lebih tinggi bila 
tidak dihalangi oleh perkara-perkara yang syar’i. Mungkin juga 
maksud perbuatan Ümar adalah sekedar mengetahui perkara- 
perkara pokok di saat beliau tidak hadir di majlis Nabi SAW. 
Setelah itu, dia menanyakan secara langsung. 

43. Antusias sahabat yang sangat tinggi untuk mengetahui keadaan 
Nabi SAW, baik yang besar maupun yang kecil. 

44. Sikap sahabat yang menganggap penting semua urusan Nabi 
SAW. Hingga laki-laki Anshar sahabat Ümar menilai perbuatan 
Nabi SAW menceraikan istri-istrinya -berdasarkan 
anggapannya melihat Nabi SAW menjauh dari mereka- lebih 
besar daripada kedatangan raja Syam Al Ghassani beserta bala 
tentaranya untuk menyerang Madinah. Namun, perkara ini 
didasarkan kepada keyakinan laki-laki Anshar, apabila musuh 
menyerang niscaya akan dikalahkan, dan kemungkinan 
menyelisihi hai itu adalah lemah. Berbeda dengan apa yang dia 
duga tentang perceraian Nabi SAW dengan istri-istrinya. Tentu 
saja kejadian ini menimbulkan kerisauan, sementara mereka 
memberi perhatian demikian besar dalam menjaga perasaan 
Nabi SAW, agar tidak teijadi perasaan tidak nyaman meski 
hanya sedikit, karena kerisauan Nabi SAW adalah kerisauan 
mereka, kemarahannya adalah kemarahan mereka, dan 
kegelisahannya adalah kegelisahan mereka. Semoga Allah 
meridhai mereka semua. 
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45. Marah dan sedih bisa membawa orang bijak meninggalkan 
sebagian kebiasaannya. Hai ini didasarkan kepada perkataan 
Ümar, “Kemudian aku luluh dan tenggelam dengan apa yang 
aku rasakan.” 

46. Boleh menampakkan kekalutan dan kebimbangan atas perkara- 
perkara yang besar dan penting. 

47. Seseorang boleh melihat bagian-bagian rumah sahabatnya dan 
apa yang ada di dalamnya selama diketahui bahwa pemilik 
rumah meridhainya. Berdasarkan penjelasan ini dipadukan 
perbuatan Ümar dan larangan melebihkan pandangan. Perkara 
ini diisyaratkan oleh An-Nawawi. Mungkin penglihatan Ümar 
yang pertama teijadi secara kebetulan, dan beliau dia hanya 
melihat gandum dan qarzh (daun kayu), maka dia merasa bahwa 
semua itu sangat sedikit. Dia pun memperhatikan kembali untuk 
mengetahui apakah ada sesuatu yang lebih berharga darinya, 
namun dia tidak melihat kecuali beberapa lembar kulit, maka 
dia pun mengatakan apa dikatakannya. Kemudian larangan 
dipahami untuk mereka yang sengaja melihat-lihat dan meneliti 
sejak awalnya. 

48. Tidak disukainya murka terhadap nikmat dan meremehkan apa 
yang dikaruniakan Allah meskipun sedikit. 

49. Memohon ampunan bagi siapa yang melakukan perbuatan 
seperti itu. 

50. Mohon agar dimintakan ampunan oleh orang yang memiliki 
keutamaan. 

51. Mengutamakan sifat qana’ah (cukup) dan tidak melirik apa 
yang dimiliki orang lain. 

52. Memberi hukuman setimpal bagi siapa yang menyebarkan 
rahasia. 
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85. Istri Berpuasa Sunah atas Izin Suaminya 


% sfyJi Si i&i ^ > ;7> ji 


* * 


<üSL Nt 

/ / 


5192. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang istri berpuasa sementara suaminya ada (di 
sisinya) kecuali atas izinnya. " 


Keterangan Hadits : 

(Bab istri berpuasa sunah atas izin suaminya). Masalah ini 
tidak disebutkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang puasa. 
Namun, Abu Mas’ud menyebutkannya sebagai hadits-hadits yang 
hanya dinukil Imam Bukhari tanpa Imam Muslim dari hadits Abu 
Hurairah, tetapi yang benar tidaklah demikian, sebab Imam Muslim 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang zakat. Dalam riwayat Al 
Mizzi dalam kitab Al Athraf terdapat kekeliruan seperti telah saya 
jelaskan dalam tulisan saya mengenai masalah itu. 

(Tidaklah berpuasa). Demikian disebutkan oleh 

mayoritas ulama. Lafazhnya dalam bentuk berita namun maksudnya 
adalah larangan. Ibnu At-Tin dan Al Qurthubi mengemukakan 
pandangan cukup ganjil ketika mereka menyalahkan riwayat dengan 
lafazh, ‘ laa tashuumu' (tidaklah berpuasa). Kemudian dalam riwayat 
Al Mustamli disebutkan, II (janganlah sekali-kali berpuasa), 

yakni disertai penekanan. Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abdurrazzaq dari Ma’mar, Sl ( Jangan berpuasa). Adapun 

penjelasannya akan dipaparkan setelah satu bab. 


FATHUL BAARI — 657 



86. Apabila Seorang Istri Melewati Waktu Malam dengan 
Meninggalkan Tempat Tidur Suaminya 


Ipi 1^1 :Jl» jJL-j aJp aw! ^1*=» ^1 -^1 y^j a^y «y 

.^vaJ y>- 4^j*>CJl L^I*J 01 cu>li i40.1^3 ^Jl AjI y>\ Jä-^JI 


5193. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidurnya, laiu 
ia enggan dan menolak untuk datang, maka para malaikat 
melaknatnya hingga shubuh. ” 


>4 9 

-f® 
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5194. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Apabila seorang wanita melewati waktu malam dengan 
meninggalkan tempat tidur suaminya, maka para malaikat 
melaknatnya hingga dia kembali. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila seorang wanita melewati waktu malam dengan 
meninggalkan dari tempat tidur suaminya). Maksudnya tanpa sebab 
yang membolehkannya melakukan hai itu. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Ibnu Abi Adi, dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah. Muhammad bin Basysyar yang dimaksud 
adalah Bundar. Abu Ali Al Jiyani menyebutkan bahwa pada sebagian 
naskah dari Abu Zaid Al Marwazi tercantum, “Ibnu Sinan”, tetapi ini 
adalah satu kekeliruan. Sulaiman yang dimaksud adalah Al A’masy, 
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Abu Hazim adalah Salman Al Asyjari. Adapun pemyataan dalam 
sanad kedua, “dari Zurarah”, ia adalah Ibnu Abi Aufa salah seorang 
hakim Bashrah yang diberi nama panggilan Abu Hajib. Dia memiliki 
2 riwayat dari Abu Hurairah dalam kitab Shahihain, salah satunya di 
tempat ini dan satunya lagi sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang pembebasan budak. Dia memiliki pula riwayat dalam Shahih 
Bukhari dari Imran bin Hushain yang akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang diyat denda pembunuhan. Dia juga memiliki 
riwayat dalam tafsir surah 'Abasa dari Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah. 
Inilah semua riwayatnya yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan semuanya dinukil melalui Qatadah darinya. 

J\ &\'y\ Ipj lil (Apabila seorang laki-laki memanggil 

istrinya ke tempat tidurnya). Menurut Ibnu Abu Jamrah, secara zhahir 
“tempat tidur" di sini merupakan kiasan perbuatan j ima’. Hai ini 
didukung oleh sabdanya, ajyll (anak untuk pemilik tempat tidur 


[suami yang sah]), yakni untuk mereka yang melakukan hubungan 
intim di tempat tidur. Penggunaan kata kiasan terhadap hal-hal yang 
tabu untuk disebutkan sangat banyak dalam Al Qurian dan Sunnah.” 
Dia berkata pula, “Makna zhahir hadits adalah pengkhususan laknat 
kepada mereka yang melakukan hai itu semalaman berdasarkan 
perkataannya ‘hingga subuh’. Seakan-akan rahasianya adalah 
penekanan bagi hai itu di waktu malam dan kuatnya dorongan 
kepadanya. Namun, tidak berarti istri boleh menolak di siang hari. 
Hanya saja malam disebutkan secara khusus, karena ia merupakan 
waktu dimana banyak teijadi perbuatan tersebut. Dalam riwayat Yazid 
bin Kaisan dari Abu Hazim yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 


^jjl OtS" Ajt J*\ jpLü j* li 

J&- (Demi yang jiwaku berada di tangan- 


Nya, tidak ada seorang laki-laki pun yang mengajak istrinya ke 
tempat tidurnya laiu istrinya menolaknya melainkan yang berada di 
langit murka atasnya hingga suaminya ridha terhadapnya ). Ibnu 
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Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Jabir, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, ^ ^jLoj *ilj »%# ^ J-äj *s! OTti 

Ifrlifr Ja>-Lj! Ži { J&’ dt(Ji^' -4*^' \&~&- 

J*~ (Tiga golongan tidak diterima shalat mereka dan tidak akan 


naik ke langit kebaikan mereka; (yaitu) budak yang melarikan diri 
(dari majikannya) hingga kembali, orang mabuk hingga ia sadar, 
wanita yang dimarahi suaminya hingga suaminya ridha). Pemyataan- 
pemyataan ini disebutkan secara mutlak mencakup malam maupun 
siang. 


y o y yy 

ö\ cJ\4 (la enggan dan menolak untuk datang). Abu 

Awanah menambahkan dari Al A’masy seperti disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan, oCjzi- öü (Laiu ia 


melewati malam dalam keadaan marah terhadap istrinya). Dari sini 
diketahui alasan terjadinya laknat, karena pada saat seperti ini j elas 
bahwa dia telah melakukan kemaksiatan. Berbeda apabila suaminya 
tidak marah atas perbuatan itu, maka mungkin suaminya telah 
memaafkannya atau mungkin juga ia meninggalkan haknya. Mengenai 
perkataannya dalam riwayat Zurarah, “Apabila seorang wanita 
melewati waktu malam dengan meninggalkan tempat tidur suaminya”, 
maka ini tidak dipahami secara zhahimya. Bahkan yang dimaksud, 
istrinya yang meninggalkan. Terkadang maksud kata yang mengacu 
pada pola mufaalah (makna timbal balik) adalah perbuatan itu 
sendiri, karena tidak tepat celaan dialamatkan kepada istri jika suami 
yang memulai meninggalkan, laiu suami memarahinya karena hai itu, 
atau suaminya meninggalkan sementara istri dalam keadaan zhalim 
dan belum menyadari dosanya, sehingga ia pun meninggalkannya. 
Adapun jika suami yang memulai meninggalkan istrinya dalam 
keadaan zhalim terhadap istrinya maka tidak berlaku ancaman. Dalam 

* y^ ^ 9 ^ ^ y 

riwayat Muslim disebutkan dari Ghundar dari Syu’bah, ®'j*h cJ\j 'il 
(Apabila seorang wanita melalui waktu malam dengan 
meninggalkan). 
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- 9 J ^ 

cr* ^ 




(Malaikat melaknatnya hingga subuh). 


Dalam riwayat Zurarah disebutkan, “hingga kembali”. Versi pertama 
dipahami dalam konteks yang umum seperti terdahulu. Ath-Thabarani 
mengutip dari hadits Ibnu Ümar dan dinisbatkan kepada Nabi SAW, 


O^Jj «0*0 ‘<JP -C* :UglOjj JJ^ H (D«a 


golongan yang shalat keduanya tidak melewati kepala mereka; hamba 
yang melarikan diri, wanita yang suaminya merah hingga ia kembali). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Al Muhallab berkata: 
Hadits ini menunjukkan bahwa menghalangi hak-hak pada badan atau 
harta, termasuk perkara yang mendatangkan kemarahan Allah, kecuali 
bila Dia melimpahkan ampunan-Nya. Di dalamnya terdapat 
pembolehan laknat bagi orang yang maksiat dan muslim dengan 
maksud menakut-nakutinya agar tidak teij eramus dalam perbuatan itu. 
Apabila ia teijeramus, maka didoakan agar cepat tobat dan mendapat 
hidayah. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembatasan ini tidak disimpulkan 
dari hadits secara langsung bahkan diambil dari dalil-dalil lain. 
Sebagian syaikh kami sepakat dengan apa yang dikatakan Al 
Muhallab yang berdalil dengan hadits di atas untuk membolehkan 
melaknat pelaku maksiat, namun tentu saja pemyataan ini perlu 
ditinjau kembali. Pendapat yang lebih benar, maksud mereka yang 
melarang melaknat adalah maknanya secara bahasa, yakni 
menjauhkan dari rahmat Allah, dan ini tidak patut didoakan untuk 
seorang muslim, bahkan seharusnya dimintakan hidayah, taubat, dan 
kembali dari perbuatan maksiat. Adapun yang diperbolehkannya 
adalah mencelanya. Hai ini berdasarkan makna urf. Hadits di bab ini 
menyinggung malaikat yang melakukan laknat. Namun yang demikian 
tidak berkonsekuensi perbuatan tersebut diperbolehkan secara mutlak. 


Pada hadits ini dikatakan bahwa Malaikat mendoakan 
kecelakaan bagi pelaku maksiat selama mereka berada dalam 
kemaksiatannya. Ini menunjukkan mereka juga mendoakan kebaikan 
bagi pelaku ketaatan selama mereka berada dalam ketaatan. Demikian 
dikatakan Al Muhallab, namun juga perlu ditinjau kembali. Ibnu Abu 
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Jamrah berkata, “Apakah Malaikat yang melaknatnya adalah para 
pemelihara atau selain mereka? Ada dua kemungkinan.”Saya berkata, 
kemungkinan ada sebagian Malaikat yang ditugaskan khusus untuk 
itu. Kemungkinan ini diindikasikan pemyataan umum dalam riwayat 
Muslim, yaitu kalimat, “Yang berada di langit”, jika yang 
dimaksudkan adalah penghuninya. 

Dia berkata pula, “Di sini terdapat dalil tentang diterimanya doa 
Malaikat, baik berupa kebaikan atau keburukan, karena Nabi SAW 
menakuti dengan hai itu. Di dalamnya terdapat juga petunjuk bagi istri 
agar membantu suami dan mencari keridhaannya. Disebutkan pula 
bahwa kesabaran seorang laki-laki meninggalkan jima’ lebih lemah 
dibanding kesabaran wanita.” Dia berkata, “Di dalamnya disebutkan 
bahwa perkara yang banyak mengganggu seseorang adalah dorongan 
untuk menikah. Oleh karena itu, syariat menganjurkan kepada wanita 
untuk memberikan bantuan kepada laki-laki dalam hai itu.” Atau 
penyebabnya adalah motivasi untuk mendapatkan keturunan. 
Pandangan ini ditunjukkan hadits-hadits tentang anjuran menikah 
seperti telah disebutkan di bagian awal pembahasan tentang nikah. Dia 
berkata, “Di sini terdapat isyarat untuk konsisten dalam ketaatan 
kepada Allah dan bersabar dalam beribadah kepada-Nya, sebagai 
balasan atas pengawasan-Nya terhadap hamba-Nya yang tidak 
meninggalkan sesuatu daripada hak-hak-Nya melainkan dijadikan 
untuknya siapa yang menegakkannya, hingga dijadikan Malaikat 
melaknat siapa yang membuat marah seseorang dan mencegah 
syahwatnya. Bagi seorang hamba hendaknya memenuhi hak-hak 
Rabbnya yang diminta-Nya. Jika tidak, maka alangkah buruknya sikap 
pengabaian dari yang fakir dan butuh kepada yang kaya dan banyak 
kebaikannya.” Demikian ringkasan perkataan Ibnu Abu Jamrah 
rahimahullah. 
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87. Wanita tidak boleh Memberi Izin Seorang Pun untuk Masuk 
ke Rumah Suaminya, kecuali dengan Izinnya 


N a-Ip abI aüS ^ aip _/* t = S’^ Cj^" 

'i/t ai-j ^ OMj 'i/j c4jiU Lg^rjjj f y&> d)l sl J»}} ( Jj>«j 


4 >, 


■T * * \ '• *ll *'* •'?.. «f .r • • . ,?f ... 

jj) s'jjj .s jJä*-)" AJ' Aj li Sj^l ^-P ^jP Ajuij O-äjsjI L»j iAj.ib 

j * / <» / / // 

• Ä ii \ ° ' i ° ' ' * ° ir*ii 

•r^' Lr^-r* o* - :?kP' 


5195. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sementara 
suaminya berada di sisinya, kecuali atas izin suami, dan tidak boleh 
baginya mengizinkan (seseorang masuk) di rumahnya kecuali atas 
izin suami, dan tidaklah ia menafkahkan nafkah selain perintah 
suaminya, maka sesungguhnya ditunaikan seperduanya untuknya. ” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Zinad dari Musa, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah tentang puasa. 


Keterangan Hadits: 

(Bab wanita tidak memberi izin kepada seseorang [untuk 
masuk] ke rumah suaminya kecuali atas izinnya). Maksud rumah 
suaminya adalah tempatnya, baik miliknya atau bukan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abu Al Yaman, 
dari Syu'aib, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA. 
Al A’raj, demikian dikatakan Syu'aib dari Abu Az-Zinad. Ibnu 
Uyainah berkata dari Abu Az-Zinad, dari Musa bin Abi Utsman, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah dan ini sudah dijelaskan oleh Imam 
Bukhari. 
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O y y 0 £ y 

&JJJ J** ^ (Tidak halal bagi wanita berpuasa 

dan suaminya). Diikutkan di dalamnya majikan dengan budak 
wanitanya yang halal untuk disetubuhinya. Tercantum dalam riwayat 
Hammam, “wa ba luha ”, dan ini labih berfaidah karena Ibnu Hazm 
menukil dari para pakar bahasa bahwa kata 'ai ba T digunakan untuk 
suami dan majikan. Bila nukilan ini akurat, maka keadaannya seperti 
itu, dan jika tidak maka majikan diikutkan pada suami, karena adanya 
persekutuan keduanya dalam segi makna. 

lati (Menyaksikan) . Yakni, berada di tempat. 


o <f 

(Melainkan atas izinnya). Yakni pada selain puasa hari- 

hari Ramadhan. Demikian juga pada puasa-puasa wajib selain 
Ramadhan apabila waktunya sempit. Imam Bukhari 
mengkhususkannya dalam j udul bab terdahulu sebelum pembahasan 
puasa-puasa sunah. Seakan-akan dia menerimanya dari riwayat Al 
Hasan bin Ali dari Abdurrazzaq karena di dalamnya disebutkan, 

õüasj 'Jš- 51 jül (janganlah seorang wanita puasa selain 


Ramadhan). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas 
dengan sanad yang marfu ’ disela-sela hadits, dl Axsr j) J* £jj)l jJ- 


o O / | # ( ° * *&'yy**y' 

l$i« J_Äj cJLk 3 jtä *il l P jki ^ ypj M (dan termasuk hak suami atas 


istrinya adalah si istri tidak berpuasa sunnah kecuali atas izin suami 
jika istri melakukannya niscaya tidak akan diterima darinya). Pada 
pembahasan yang laiu disebutkan perselisihan riwayat-riwayat dengan 
lafazh, 'fyzd 1) (dan tidak berpuasa). 


Riwayat di bab ini menunjukkan larangan puasa sunah bagi istri 
tanpa izin suami, menurut pendapat jumhur ulama. An-Nawawi 
berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, “Sebagian sahabat kami 
menyatakan makruh, namun yang shahih adalah yang pertama.” Dia 
berkata, “Sekiranya istri berpuasa tanpa izin suaminya maka puasanya 
sah namun istrinya berdosa karena perbedaan sisi pandang. Adapun 
urusan diterima atau tidaknya diserahkan kepada Allah SWT. 


664 — FATHUL BAARI 


Demikian menurut Al Umrani.” An-Nawawi berkata pula, 
“Konsekuensi yang ditetapkan para ulama adalah tidak adanya pahala, 
sedangkan pandangan yang mengharamkannya dikuatkan oleh 
keakuratan riwayat dengan lafazh ‘larangan’, dan penyebutannya 
dengan lafazh ‘berita’ tidak menghalangi hai itu, bahkan ini lebih kuat 
dalam pengharamannya, karena ia menunjukkan kepada penekanan 
perintah, maka penekanan ini dipahami sebagai pengharaman.” 

An-Nawawi berkata di kitab Syarh Muslim, “Sebab 
pengharaman ini adalah bahwa suami memiliki hak untuk bersenang- 
senang dengan istrinya dalam setiap waktu, dan haknya wajib imtuk 
ditunaikan dengan segera, maka tidak boleh bagi istri untuk 
melalaikan hak suami dengan mengeijakan perbuatan sunah, dan tidak 
juga dengan perbuatan wajib jika masih memiliki waktu yang luang. 
Dia tidak boleh berpuasa jika tanpa izin suaminya. Apabila suami 
ingin berhubungan dengannya, maka istri boleh membatalkan 
puasanya, karena biasanya orang muslim takut membatalkan puasa. 
Padahal tidak diragukan lagi bahwa yang lebih utama baginya adalah 
membatalkannya karena tidak ada keterangan yang tegas tentang dalil 
yang memakruhkan membatalkan puasa. Sekiranya sang suami 
bepergian, maka makna zhahir hadits membolehkan puasa sunah bagi 
istri jika suaminya sedang bepergian. Sekiranya istri berpuasa 
kemudian suami datang maka dia boleh menyuruh istrinya 
membatalkan puasanya. Semakna dengan ‘suami tidak ada’ apabila 
suami sakit dan tidak mampu melakukan hubungan intim.” 

Al Muhallab memahami larangan tersebut sebagai larangan 
yang bersifat tanzih (meninggalkan yang tidak baik). Dia berkata, “Ini 
termasuk kebaikan dalam pergaulan, dan istri boleh melakukan hal-hal 
lain selain fardhu tanpa izin suaminya selama tidak 
memudharatkannya dan tidak menghalanginya melakukan kewajiban- 
kewajibannya, dan suami tidak boleh membatalkan ketaatan kepada 
Allah jika istrinya telah melakukannya tanpa izinnya.” Namun, 
pemyataan ini menyalahi makna tekstual hadits. Pada hadits ini 
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disebutkan bahwa hak suami lebih ditekankan atas istri daripada 
kebaikan yang bersifat sunah, karena hak suami adalah wajib dan 
menegakkan yang wajib lebih didahulukan daripada mengetjakan 
amalan sunah. 

J> Oils *j|j (Dan tidak mengizinkan di rumahnya). Imam 

Muslim menambahkan dari jalur Hammam dari Abu Hurairah, j*j 
• * 

fiib (dan ia [menyaksikan] ada kecuali dengan izinnya). 

Pengkaitan ini tidak memiliki makna implisit bahkan disebutkan 
secara umum. Jika tidak, maka ketiadaan suami tidak berarti istri 
boleh mengizinkan orang lain untuk masuk rumahnya. Bahkan lebih 
ditekankan lagi saat itu untuk melarang, karena adanya hadits-hadits 
yang menyebutkan larangan untuk masuk menemui wanita-wanita 
yang suaminya tidak ada di rumah. Namun, mungkin juga ia memiliki 
makna implisit, yakni apabila suami ada dan mudah untuk meminta 
izin darinya maka harus minta izin, dan jika suami tidak ada dan tidak 
mungkin untuk minta izin laiu ada kebutuhan mendesak untuk masuk 
menemui istrinya, maka tidak perlu meminta izinnya karena itu adalah 
perkara yang tidak mungkin. Semua ini berkenaan dengan masuk ke 
rumah seorang istri. 

An-Nawawi berkata, “Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa 
bagi istri tidak boleh melanggar hak suami dengan memberi izin 
seseorang masuk di rumahnya kecuali atas izin suaminya. Hai ini 
dipahami jika istri tidak mengetahui keridhaan suaminya. Adapun jika 
istri mengetahui keridhaan suaminya akan hai itu, maka tidak 
mengapa baginya. Seperti orang yang telah menjadi kebiasaannya 
memasukkan tamu-tamu ke tempat tertentu untuk mereka sama saja 
baik suaminya ada atau tidak ada, maka memasukkan mereka tidak 
butuh pada izin khusus. Kesimpulannya, menjadi keharusan untuk 
memperhatikan izin suami baik secara terperinci maupun secara garis 
besar. 
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AiäU *j|J (Kecuali atas izinnya). Maksudnya, secara tegas. Apakah 


tanda-tanda keridhaannya dapat menempati posisi pemyataannya 
secara tegas? Hai ini masih perlu dibahas lebih lanjut. 

<d\ ij$ ‘J* iäif ja IzMjI Uj (Dan apa yang ia 

nafkahkan tanpa perintah suaminya sesungguhnya ditunaikan 
kepadanya setengahnya). Maksudnya, setengah pahala sebagaimana 
disebutkan dengan j elas dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah 
pada pembahasan tentang jual-beli. Pada pembahasan tentang nafkah 
disebutkan, ojr t uuai <UŠ J* j* šl^l cJUll 'il 


(Apabila wanita menafkahkan sebagian usaha suaminya tanpa 
perintah suaminya maka bagi suaminya setengah pahalanya). Dalam 
riwayat Abu Daud disebutkan, tyA ’jLe>j l$li (bagi istrinya setengah 

pahalanya [suami]). Al Khaththabi mengemukakan pendapat ganjil, 
dimana dia memahami kata “ditunaikan kepadanya setengahnya” 
dengan arti ‘harta yang dinafkahkan’. Menurutnya, menjadi keharusan 
bagi wanita jika menafkahkan harta suami tanpa perintah suaminya 
melebihi yang wajib baginya, maka ia harus bertanggung jawab atas 
kadar yang lebih. Menurutnya, inilah yang dimaksud dengan kata 
‘separuh’ di dalam hadits, karena separoh biasa digunakan untuk 
‘setengah’ dan untuk ‘sebagian’. Dia berkata, “Jika harta yang 
dinafkahkan istri melebihi jumlah nafkah yang wajib ia terima, maka 
ia harus menggantinya. Hanya saja istri dibolehkan menafkahkan 
menurut kadar yang wajib berdasarkan kisah Hindun, j? 

(ambillah dari hartanya dengan carayang ma ’ruj).” 


Namun riwayat lain menolak pendapat ini. Kemudian dia 
merasakan adanya bantahan bagi pandangannya sehingga dia 
memahami hadits yang lain dengan makna yang lain pula laiu 
dijadikannya keduanya sebagai dua hadits yang saling bertentangan. 
Padahal yang benar keduanya adalah satu hadits yang diriwayatkan 
dengan redaksi yang berbeda-beda. 
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Adapun pembatasan dengan kalimat “selain perintahnya”, maka 
An-Nawawi berkata, “Maksudnya, bukan atas dasar perintah yang 
tegas dalam hai itu terhadap batasan tertentu, namun ia tidak 
menafikan adanya izin sebelumnya secara umum dan mencakup kadar 
ini serta selainnya, baik secara tegas maupun menurut kebiasaan.” Dia 
berkata pula, “Menjadi keharusan menakwilkan demikian, karena 
pahala tersebut dibagi antara keduanya, sementara telah diketahui jika 
istri menafkahkan dari harta suaminya tanpa izinnya yang tegas 
maupun atas dasar kebiasaan, maka istri tidak mendapatkan pahala 
bahkan dosa. Oleh karena itu harus ditakwilkan.” Dia berkata, 
“Ketahuilah, semua ini berlaku dalam kadar yang sedikit, yang 
diketahui keridhaan pemiliknya menurut kebiasaan. Apabila lebih 
daripada itu, maka tidak diperbolehkan. Hai ini dikuatkan sabdanya 
—yakni sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Aisyah pada 

* j/ i // / / 

pembahasan tentang zakat dan jual-beli—, ja äi^Ji cJüJl lii 

älujji 'fš- (Apabila seorang wanita menafkahkan dari makanan 

rumahnya tanpa merusak), diisyaratkan kepada kadar yang diketahui 
keridhaan suami menurut kebiasaan.” Dia berkata, “Penyebutan 
makanan untuk menunjukkan bahwa ia adalah sesuatu yang bisa 
ditolerir secara kebiasaan, berbeda dengan uang pada kebanyakan 
manusia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan dalam hadits 
Aisyah pada pembahasan tentang zakat penjelasan singkat dan 
jawaban-jawaban tentang ini. Mungkin maksud ‘separoh’ dalam 
hadits di atas dipahami dengan arti harta yang diberikan seseorang 
sebagai nafkah istrinya, apabila istrinya menafkahkannya tanpa 
pengetahuan suaminya, maka mereka mendapatkan pahala. Pahala 
untuk suami karena dia yang mencari nafkah, maka ia diberi pahala 
atas apa yang dia nafkahkan kepada keluarganya sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Sa'ad bin Abu Waqqash dan selainnya, dan 
untuk istri pahala karena ia berasal dari nafkah yang khusus baginya. 
Menguatkan pemahaman ini apa yang diriwayatkan Abu Daud 
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sesudah hadits Abu Hurairah ini, ia berkata tentang si wanita, °j* 
jj Jt» j* 3-UaJ 01 L$J Jäj Slj cU fili j^^j t$Jj3 J* *>!] Sl : Jt® ?t^P"j) 

o « 

*i! (ia bersedekah dari [harta yang berada di] rumah suaminya. 


Dia berkata, "Tidak, kecuali dari makanannya dan pahala di antara 
keduanya, dan tidak halal bagi istri untuk bersedekah dengan harta 
suaminya kecuali atas izinnya). Abu Daud berkata dalam riwayat Abi 
Al Hasan bin Al 'Abd sesudahnya, “Ini melemahkan hadits 
Hammam”. Maksudnya, melemahkan pemahaman atas hadits itu 
secara umum. Mengenai riwayat Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah dari 



ii#, ; jvi j? uj \J (Seorang wanita berkata, 


“Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami menjadi tanggungan bapak- 
bapak kami, suami-suami kami, dan anak-anak kami, moka apakah 
yang halal untuk kami harta benda mereka?" Beliau bersabda, 
“Kurma yang basah boleh kalian memakannya dan 
menghadiahkannya "). 


At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Umamah, 
dan dinisbatkan kepada Nabi SAW, tAiiU *i! jj °j* 

/ ^ S J / / / fi s / 

JOait : JlS :JIi (Janganlah seorang wanita 


menafkahkan sesuatu yang berada di rumah suaminya, kecuali atas 
izinnya. Dikatakan, “Dan tidak pula makanan?” Beliau bersabda, 
“Itulah harta benda kita yang paling utama"). Secara zhahimya 
keduanya saling bertentangan. Mungkin untuk digabungkan bahwa 
yang dimaksud dengan kurma basah adalah sesuatu yang mungkin 
cepat rusak maka diizinkan untuk disedekahkan berbeda dengan 
selainnya meskipun dalam bentuk makanan. 


* * ti i ^ ® * o ^ ✓ * o s 

J, °jtj* 4} J* ü* J* 


(Diriwayatkan juga oleh Abu Az-Zinad dari Musa, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah tentang puasa). Dia mengisyaratkan bahwa 
riwayat Syu’aib dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj mencakup tiga 
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hukum. Dalam salah satu dari ketiganya, yaitu tentang berpuasanya 
seorang wanita. Abu Az-Zinad memiliki sanad lain. Musa yang 
dimaksud adalah Ibnu Abu Utsman. Bapaknya Abu Utsman biasa 
disebut At-Tabban. Namanya adalah Sa'ad. Sebagian orang 
mengatakan Imran. Dia adalah Maula Al Mughirah bin Syu’bah. Dia 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 
Haditsnya yang dimaksud dikutip dengan sanad yang maushul oleh 
Imam Ahmad, An-Nasa'i, Ad-Darimi, dan Al Hakim dari Ats-Tsauri, 
dari Abu Az-Zinad, dari Musa bin Abi Utsman tentang kisah puasa 
saja. Ad-Darimi meriwayatkan juga bersama Ibnu Khuzaimah, Abu 
Awanah, Ibnu Hibban dari Sufyan bin Uyainah dari Abu Az-Zinad 
dari Al A’raj. Abu Awanah berkata dalam riwayat Ali bin Al Madini, 
bahwa Sufyan menceritakannya sesudah itu dari Abu Az-Zinad, dari 
Musa bin Abi Utsman. Saya menanyakannya kembali dan ia 
menyebutkan Musa dan tidak menyebut Al A’raj. Kami menukilnya 
dengan sanad yang ringkas dalam kitab Juz 'u Isma ’il bin Najid dari 
riwayat Al Mughirah bin Abdurrahman, dari Abu Az-Zinad. 

Pada hadits ini terdapat hujjah bagi Ulama madzhab Maliki 
yang membolehkan masuknya seorang bapak dan sebagainya ke 
rumah anak wanitanya tanpa izin suaminya. Mereka menjawab bahwa 
hadits ia bertentangan dengan anjuran menguatkan hubungan rahim. 
Dalam kedua hadits tersebut terdapat pengertian yang umum dan yang 
khusus, maka butuh kepada dalil yang menguatkan salah satunya. 
Mungkin dikatakan bahwa hubungan rahim hanya disukai atas apa 
yang dimiliki oleh yang menghubungkannya, sementara mengambil 
kebijakan pada rumah suami tidaklah dimiliki oleh wanita, kecuali 
atas izin suami. Sebagaimana bagi keluarga istri tidak mengapa bila 
tidak mempererat hubungan kekeluargaan dengan menggunakan harta 
milik suami kecuali atas izinnya, maka izin suami kepada keluarga 
istri untuk masuk rumah juga sama seperti itu. 
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88. Bab 


^ /- v 


* . 


cjuUl v_->Ij cJj :JU jiilj <1 p <&! ^p :C»lll jp 

01 ^-p c0j— _^r**-* -JtUl »—jIä-^Ij tj-TL-Ul l$HS ( j> 3^1 p OlSl 

^ ;£lp bU jl!)l vt; J1 'cli} cjllll Jl ^ >1 ji jläl OlkU 

pillil l^ilS 


X / / 


5196. Dari Usamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 11 Aku 
berdiri di pintu surga, dan kebanyakan yang memasukinya adalah 
orang-orang miskin. Para pemilik harta masih tertahan, padahalpara 
penghuni neraka telah diperintahkan untuk dibawa ke neraka. Aku 
berdiri di pintu neraka, dan temyata kebanyakan yang memasukinya 
adalah wanita. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian yang mereka kutip, yaitu tanpa judul. Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Usamah, karena adanya kalimat, “Aku 
berdiri di pintu neraka dan temyata kebanyakan yang memasukinya 
adalah wanita,” sehingga hadits di sini masuk bagian bab sebelumnya. 
Hubungannya dengan bab itu ditinjau dari sisi bahwa kebanyakan 
wanita melanggar larangan yang disebutkan. Oleh karena itu, 
kebanyakan mereka menjadi penghuni neraka. 


89. Kufur (Ingkar) terhadap Suami 


jUlj A& l;JS\ j* jL*l J\ Al 


Sehubungan dengan ini dinukil dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW. 
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5191. Dari Atha' bin Yasar, dari Abdullah bin Abbas 
sesungguhnya dia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada masa 
Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW shalat dan orang-orang 
shalat bersamanya. Beliau berdiri sangat lama seperti (lama) membaca 
surah Al Baqarah. Kemudian beliau raku’ sangat lama, laiu 
mengangkat kepala dan berdiri sangat lama, tetapi lebih pendek 
dibanding yang pertama. Kemudian beliau raku' sangat lama, tetapi 
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lebih pendek dibanding ruku' pertama. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, laiu sujud. Selanjutnya beliau bangkit dan berdiri sangat 
lama, tetapi lebih pendek dibanding berdiri yang pertama. Setelah itu 
beliau ruku’ sangat lama namun lebih pendek dibanding ruku yang 
pertama. Selanjutnya beliau bangkit laiu sujud. Selanjutnya itu beliau 
berbalik (selesai) dan matahari telah tersingkap. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda kekuasaan Allah, keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang atau kehidupannya (kelahirannya). 
Apabila kamu melihat hai itu, maka berdzikirlah kepada Allah ’. 
Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami melihat engkau meraih 
sesuatu di tempat berdirimu ini, kemudian kami melihatmu bergerak 
mundur’. Beliau bersabda, ‘Aku melihat surga -atau- diperlihat surga 
kepadaku. Aku pun meraih setandan yang terdapat dalam surga itu, 
sekiranya aku mengambilnya niscaya kalian akan memakannya 
selama umur dunia yang tersisa. Aku melihat neraka -atau- 
diperlihatkan neraka kepadaku. Aku tidak pernah sama sekali melihat 
pemandangan seperti hari ini, dan aku melihat kebanyakan 
penghuninya adalah wanita’. Mereka berkata, ‘Mengapa wahai 
Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Dengan sebab kekufuran mereka’. 
Dikatakan, ‘Apakah mereka kufur kepada Allah?’ Beliau bersabda, 
‘Mereka kufur terhadap suami dan kufur terhadap kebaikan. 
Sekiranya engkau berbuat baik kepada salah seorang mereka dalam 
waktu yang sangat lama, kemudian dia melihat sesuatu darimu, 
niscaya akan berkata, Aku tidak pernah melihat kebaikan darimu 
sama sekali ’. ” 
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5198. Dari Imran, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku 
menengok ke surga dan melihat kebanyakan penghuninya adalah 
orang-orang fakir. Aku menengok ke neraka dan melihat kebanyakan 
penghuninya adalah wanita. ” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ayyub dan Salm bin Zarir. 


Keterangan Hadlts : 

(Bab kufur [ingkar] terhadap suami). Maksudnya, kata ai asyiir 
memiliki dua makna, dan makna yang dimaksud di sini adalah suami. 
Adapun makna yang dimaksudkan pada firman Allah dalam surah Al 
Hajj ayat 13, (dan sungguh itu sejahat-jahat kawan) 

adalah teman dalam pergaulan. Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah 
terhadap firman Allah, L jSjih ^-—3 (Sesungguhnya yang 

diserunya itu adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat 
kawan.). Kata ‘maula’ dalam ayat ini artinya adalah putra paman, 
sedangkan ai 'asyiir adalah teman dalam pergaulan. Sebagian masalah 
ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang iman. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang gerhana 
matahari, yang sudah dipaparkan secara detail pada akhir bab-bab 
tentang gerhana. Adapun lafazh di tempat ini, “ Sekiranya engkau 
berbuat baik kepada salah seorang mereka dalam waktu yang sangat 
lama'”, terdapat isyarat akan sebab siksaan, karena perbuatan ini sama 
seperti orang yang terus menerus mengingkari nikmat, sementara terus 
bergelimang dalam kemaksiatan termasuk sebab yang mendatangkan 
adzab. Demikian disebutkan Al Muhallab. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Imran bin 
Hushain yang semakna dengan hadits Usamah pada bab sebelumnya. 
Adapun kalimat, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ayyub dan Salim 
bin Zarir”, artinya keduanya mendukung Auf mengutip hadits tersebut 
dari Abu Raja' Al Utharidi dalam meriwayatkan dari Imran bin 
Hushain. Dalam bab “Keutamaan Miskin” pada pembahasan tentang 
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kelembutan hati dikatakan bahwa Hammad bin Najih dan Shakhr bin 
Juwairiyah menyelisihi hai itu dari Abu Raja'. Keduanya 
menyebutkan dari Ibnu Abbas. Riwayat Ayyub dikutip An-Nasa'i 
melalui sanad yang maushul dan teijadi perbedaan dari Ayyub, 
dimana Abdul Warits menukil darinya seperti di atas. Sementara Ats- 
Tsaqafi dan Ibnu Ulaiyyah serta selain keduanya mengatakan, “Dari 
Ayyub dari Abu Raja' dari Ibnu Abbas.” Adapun riwayat Salim bin 
Zarir dinukil Imam Bukhari melalui sanad yang maushul dalam sifat 
surga pada pembahasan tentang awal mula penciptaan dan di bab 
“Keutamaan Miskin”, pada pembahasan tentang kelembutan hati. 
Penjelasan hadits ini dan hadits Usamah akan dipaparkan pada bab 
“Sifat Surga dan Neraka”, pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


90. Istrimu Mempunyai Hak Atas dirimu 




Hai ini dikatakan Abu Juhaifah dari Nabi SAW. 
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5199. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “ Wahai Abdullah, bukankah sudah 
diberitahukan kepadaku bahwa engkau berpuasa di siang hari dan 
berdiri (shalat) di malam hari?” Aku berkata, “Benar, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Jangan lakukan, berpuasalah dan 
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berbukalah, shalatlah dan tidurlah. Sesungguhnya badanmu 
mempunyai hak atas dirimu, kedua matamu mempunyai hak atas 
dirimu, dan istrimu mempunyai hak atas dirimu. ’’ 


Keterangan Hadits ; 

(Bab istrimu mempunyai hak atas dirimu). Hai ini dikatakan 
Abu Juhaifah dari Nabi SAW). Ia adalah penggalan haditsnya 
sehubungan kisab Salman dan Abu Darda. Hadits ini sudah 
disebutkan melalui sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
puasa. Dia menukil hadits Abdullah bin Amru sesudahnya. Ibnu 
Baththal berkata, “Ketika pada bab sebelumnya disebutkan hak suami 
terhadap istrinya, maka pada bab ini disebutkan kebalikannya, yakni 
tak patut bagi suami memayahkan dirinya dalam beribadah hingga ia 
menjadi lemah dalam menunaikan hak istrinya berupa senggama dan 
mencari nafkah.” Laiu para ulama berbeda pendapat tentang seseorang 
yang tidak mau senggama dengan istrinya. Imam Malik berkata, “Bila 
hai itu teijadi bukan karena kondisi darurat, maka suami diharuskan 
melakukannya atau keduanya dipisah.” Pendapat serupa dinukil juga 
dari Imam Ahmad. Adapun pendapat masyhur di kalangan madzhab 
Syafi’i bahwa tidak ada kewajiban bagi suami untuk senggama. 
Sebagian lagi berkata, “Wajib satu kali.” Kemudian dari sebagian 
ulama salaf disebutkan, “Wajib pada setiap empat malam.” Laiu 
sebagian berkata, “Satu kali pada setiap kali suci.” 


91. Wanita adalam Pemimpin (Pemelihara) di Rumah Suaminya 
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5200. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, “Setiap kamu 
adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai pertanggung 
jawaban atas apa yang kamu pimpin. Seorang penguasa adalah 
pemimpin, seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, 
seorang wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya dan anak 
suaminya. Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dia pimpin. ” 


Keterangan : 

(Bab wanita adalah pemimpin di rumah suaminya). Disebutkan 
hadits Ibnu Ümar yang akan dijelaskan secara lengkap pada 
pembahasan tentang hukum-hukum. 


92. Firman Allah, ^ ‘u u 4)1 J^a3 Uj s-CuJl Ojil j3 

Q* ülš' 411 01 — <*Jjd (Jl— L yaki “Kaum laki-laki adalah 


pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) 

—hingga Firman-Nya — sesungguhnya Allah maha tinggi lagi 
Maha Besar.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 34) 
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5201. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW Melakukan 
ilaa' terhadap istri-istrinya selama satu bulan dan beliau tinggal di 
bagian atas rumahnya. Laiu beliau turun pada hari kedua puluh 
sembilan. Dikatakan, ‘Ya Rasulllah, sesungguhnya engkau meng -ilaa' 
(bersumpah untuk tidak mendekatai istri-istrinya) selama satu bulan’. 
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya bulan (ini) dua puluh sembilan 
hari’." 


Keterangan Hadits : 


(Bab Firman Allah, “ Laki-laki adalah pemimpin bagi para 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka [laki- 
lakiJ, atas sebagian mereka [wanita] -hingga firman-Nya- Maha 
Tinggi lagi Maha Besar”). Dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini 
tercantum, “Bab firman Allah, ‘Laki-laki adalah pemimpin bagi kaum 
wanita’.” Adapun periwayat selainnya memberi tambahan, “Oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki), atas 
sebagian mereka (wanita).” Akan tetapi hubungannya dengan bab ini 
hanya akan tampak bila ayat tersebut dikutip secara lengkap, sebab 


yang dimaksudkan adalah firman Allah, Ji Jt j*jj**'j 


(Nasehatilah mereka dan jauhilah mereka di tempat-tempat tidur). 
Bagian inilah yang sesuai dengan redaksi hadits, “Nabi SAW meng- 
ilaa' istri-istrinya selama satu bulan”, yaitu beliau menjauhi istrinya- 
istrinya. Namun, hai ini tidak begitu jelas menurut Al Ismaili sehingga 
dia berkata, “Belum jelas bagiku alasan pencantuman hadits ini pada 
bab di atas dan tidak pula penafsiran ayat yang disebutkannya.” 


Hadits Anas telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan 
hadits Ümar yang panjang. Mengenai lafazh di tempat ini, c-31 ilft 

(Sesungguhnya engkau meng-ilaa' selama satu bulan), dalam 

riwayat Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan, J* 

0 

(Engkau meng-ilaa' satu bulan). Kemudian kalimat, ii' J^ 
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(dikatakan, “Wahai Rasulullah”), yang mengucapkan adalah 
Rasulullah SAW seperti telah dijelaskan pada akhir hadits Ümar. 
Disebutkan pula bahwa Ümar dan selainnya bertanya kepada beliau 
SAW tentang itu. 


93. Nabi SAW Meninggalkan Istri-istrinya Ke Selain Rumah- 

rumah Mereka 
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Disebutkan dari Muawiyah bin Haidah, dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, “Tidak dijauhi, kecuali di rumah.” Namun versi pertama 
lebih shahih (benar). 
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5202. Dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, sesungguhnya 
Ikrimah bin Abdurrahman Al Harits mengabarkan kepadanya, bahwa 
Ummu Salamah mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Nabi SAW 
bersumpah tidak akan masuk kepada sebagian istrinya selama satu 
bulan. Ketika berlalu dua puluh sembilan hari, beliau datang di pagi 
hari -atau sõre hari- ke tempat mereka. Dikatakan kepadanya, “Wahai 
Nabi Allah, engkau bersumpah tidak akan masuk ke tempat mereka 


FATHUL BAARI — 679 



selama satu bulan.” Beliau bersabda, “ Sesungguhnya bulan (ini) 
adalah dua puluh sembilan hari. ’’ 
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5203. Dari Abu Ya’fur, dia berkata: Kami saling berbincang di 
sisi Abu Adh-Dhuha, laiu dia berkata: Ibnu Abbas menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Kami berada di suatu pagi dan istri-istri 
Nabi SAW menangis. Di sisi setiap wanita itu terdapat keluarganya. 
Aku keluar menuju masjid dan temyata masjid dipenuhi oleh orang- 
orang. Ümar bin Khaththab datang, laiu naik menemui Nabi SAW 
yang berada dalam kamamya. Dia memberi salam, dan tak seorang 
pun menjawabnya. Kemudian dia memberi salam, dan tak seorang 
pun menjawabnya. Kemudian dia memberi salam dan tak seorang pun 
menjawabnya. Kemudian beliau SAW memanggilnya, laiu dia masuk 
menemui Nabi SAW dan bertanya, ‘Apakah engkau menceraikan 
istri-istrimu?’ Beliau menjawab, ' Tidak! Akan tetapi aku meng-ilaa' 
(bersumpah tidak mendekati mereka) selama satu bulan Beliau 
tinggal selama dua puluh sembilan hari kemudian masuk kepada istri- 
istrinya.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab Nabi SAW meninggalkan istri-istrinya ke tempat selain 
rumah-rumah mereka). Seakan-akan Imam Bukhari mensinyalir 
bahwa firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 34, j õ*jj**'j 

(dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka) tidak 

memiliki makna implisit. Bahkan boleh meninggalkan istri melebihi 
itu, seperti yang dipraktekkan Nabi SAW yang meninggalkan istri- 
istrinya, laiu tinggal di kamar bagian atas rumahnya. Namun, masalah 
ini diperselisihkan para ulama, seperti akan saya sebutkan. 

eol?- J> äijU* jp (Disebutkan dari Muawiyah bin Haidah). 

Seorang sahabat yang masyhur. Dia adalah kakek daripada Bahz bin 
Hakim bin Muawiyah. 

jt Sij Sl of (Dia nisbatkan kepada Nabi 

SAW, “dan tidak menjauhi, kecuali di rumah"). Dalam riwayat 
Al Kasymihani, c~Ji J *äl] 'yrj) Oi j^P (tidak dijauhi, kecuali di 

rumah). Ini adalah penggalan hadits panjang yang dikutip Imam 
Ahmad, Abu Daud, Al Khara'ithi di kitab Makarimul Akhlaaq, dan 
Ibnu Mandah di kitab Ghara 'ib Syu ’bah, semuanya dari riwayat Abu 
Qaz’ah Suwaid, dari Hakim bin Muawiyah, dari bapaknya, dan di 
dalamnya disebutkan, j^Ae> lil : Jli Jš- ži^ji j*- ii 

!~ 40 l J Sl' j*#. Slj Sl j Lijiu Sl j li) (Apakah hak 

wanita atas suaminya? Beliau menjawab, “Memberinya makan jika ia 
makan, memberinya pakaian jika ia berpakaian, tidak memukul 
wajah, tidak menjelek-jelekkan, dan tidak menjauhi kecuali di dalam 
rumah ”). 

jupf JjSl'j (Namun versi pertama lebih benar). Maksudnya, 


hadits Anas lebih shahih dibandingkan hadits Muawiyah bin Haidah. 
Hanya saja keduanya mungkin dikompromikan seperti akan saya 
jelaskan. Konsekuensi sikap Imam Bukhari menunjukkan bahwa jalur 
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ini layak dijadikan dalil meskipun keakuratannya lebih rendah 
dibanding yang lainnya. Hanya saja dia mengimgkapkan dalam bentuk 
tamriidh (ungkapan yang tidak tegas menunjukkan keakuratan suatu 
riwayat) untuk menunjukkan derajatnya yang lebih rendah. Dalam 


Syarh Al Karmani disebutkan, Slj j* "J"•k) 



> (disebutkan dari Muawiyah bin Haidah, dinisbatkan kepada 


Nabi SAW, “Dan tidak dijauhi kecuali di rumah”). Maksudnya 
disebutkan dari Muawiyah bahwa kalimat, ‘tidak ditinggalkan kecuali 
di rumah’ dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Namun versi 
pertama, yakni ‘meninggalkan di selain rumah’ lebih shahih sanad- 
nya. Pada sebagian naskah Imam Bukhari disebutkan, 'i 0? 

cJ3' (hanya saja tidak ditinggalkan, kecuali di rumah). Al Karmani 


berkata, “Dengan demikian, pelaku pada kalimat, ‘disebutkan Nabi 
SAW meninggalkan istri-istrinya pada selain rumah-rumah mereka’, 
yakni disebutkan dari Muaiwyah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 
‘Hanya saja tidak meninggalkan’. Maksudnya, kisah Nabi SAW 
meninggalkan istri-istrinya dinukil dari Muawiyah yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, namun dia mengatakan, ‘tidak meninggalkan 
kecuali di rumah’.” Akan tetapi apa yang disebutkannya merupakan 
kesalahan, sebab Mu’awiyah bin Haidah tidak mengutip kisah Nabi 
SAW meninggalkan istri-istrinya. Tidak ditemukan keterangan dalam 
kitab-kitab Musnad maupun selainnya. Imam Bukhari tidak 
menginginkan seperti yang dikatakan Al Karmani. Bahkan maksud 
Imam Bukhari hendak mengutip apa yang terdapat dalam redaksi 
hadits Muawiyah bin Haidah, karena pada sebagian jalumya 


disebutkan. 


menjelek-jelekkan, tidak memukul wajah, dan tidak menjauhi kecuali 
di rumah). Al Karmani mengira pengecualian ini berasal dari Imam 
Bukhari sendiri. Padahal tidak demikian, bahkan merupakan 
periwayatan darinya tentang apa yang tercantum dalam redaksi hadits. 


682 — FATHUL BAARI 




Al Muhallab berkata, “Seakan-akan apa yang disebutkan Imam 
Bukhari bertujuan agar manusia meneladani apa yang dilakukan Nabi 
SAW, yaitu menjauh dari istri-istrinya ke tempat selain rumah-rumah 
mereka, sebagai wujud kasih sayang terhadap wanita, sebab menjauhi 
mereka dan tetap tinggal bersama mereka dalam rumah sangat 
menyakitkan bagi mereka. Adapun bila tidak terlihat oleh mata 
niscaya kepedihan terasa lebih ringan.” Dia berkata pula, “Akan tetapi 
menjauhi ke tempat lain bukan hai yang wajib, karena Allah 
memerintahkan menghindari mereka di tempat tidur.” 

Pemyataan Al Muhallab disanggah oleh Ibnu Al Manayyar. 
Menurutnya, maksud Imam Bukhari tidak seperti yang dia pahami. 
Bahkan maksud Imam Bukhari adalah menghindari istri boleh 
dilakukan dalam rumah, dan bisa juga menyingkir ke tempat lain. 
Adapun pembatasan yang disebutkan dalam hadits Muawiyah bin 
Haidah tidak dapat diterapkan. Bahkan bagi laki-laki diperbolehkan 
menyingkir dari rumah, seperti yang dilakukan Nabi SAW. 

Adapun yang benar hai itu berbeda sesuai situasi dan kondisi. 
Terkadang menghindari istri di dalam rumah lebih berat bagi si istri 
dibandingkan jika suaminya keluar ke tempat lain. Demikian 
sebaliknya. Bahkan umumnya, menyingkir ke tempat lain lebih 
menyakitkan bagi jiwa khususnya bagi kaum wanita, karena jiwa 
mereka yang lemah. 

Kemudian para ahli tafsir berbeda pandangan dalam memahami 
makna ‘ hijraan’ (menyingkir atau menjauh). Menurut mayoritas, 
maknanya adalah tidak masuk ke tempat para istri dan tetap tinggal 
bersama mereka, berdasarkan makna zhahir ayat. Dengan demikian ia 
berasal dari kata ‘hijraan ’ yang bermakna ‘jauh’. Secara zhahir berarti 
suami tidak tidur bersamanya. Namun menurut pendapat lain, 
maknanya suami tidur bersama istrinya dengan membelakanginya. 
Dikatakan juga bahwa suami menahan diri untuk tidak menggauli 
istrinya. Sebagian mengatakan, maksudnya suami menggauli istrinya, 
tapi tidak berbicara dengannya. Ada yang berkata, “Makna 
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‘uhjuruuhunna ’ berasal dari kata ‘ai hujr’, artinya adalah perkataan 
kotor. Maksudnya, katakan kepada mereka perkataan yang kasar.” 
Laiu sebagian berkata, “la berasal dari kata ‘ai hijaar’, artinya tali 
yang digunakan mengikat unta. Dikatakan, ‘hajara ai baiir’ (ia 
mengikat unta). Dengan demikian maknanya adalah, ikatlah mereka di 
rumah-rumah dan pukullah mereka.” Demikian menurut Ath-Thabari, 
Han dia mengukuhkannya dengan menyebutkan dalil-dalilnya. Namun, 
Ibnu Al Arabi melemahkan pandangan ini dengan argumentasi yang 
sangat bagus. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua 
hadits. Pertama, hadits Ummu Salamah tentang perbuatan Nabi SAW 
yang bersumpah tidak akan masuk ke tempat istri-istrinya. 

djjWt J> jiIp jI Ü (Ikrimah bin Abdurrahman bin Al 

* * * ' 

Harits). Maksudnya, Ibnu Hisyam bin Al Mughirah. Dia adalah 
saudara Abu Bakar bin Abdurrahman, salah seorang ahli fikih yang 
tujuh. Dia tidak memiliki riwayat dalam shahih Bukhari selain hadits 
ini. Imam Bukhari mengutipnya pada pembahasan tentang puasa dari 
Abu Ashim. Adapun redaksi di jalur ini, “Tidak masuk kepada 
sebagian istri-istrinya”, mengindikasikan bahwa beliau SAW tidak 
masuk kepada mereka yang menyebabkan peristiwa itu, bukan semua 
istri-istrinya. Hanya saja kebetulan saat itu käki beliau SAW terkilir 
seperti dikatakan dalam hadits Anas pada awal pembahasan tentang 
puasa, maka beliau pun terus tinggal di bagian atas rumahnya satu 
bulan penuh. Keterangan ini menguatkan pandangan bahwa penyebab 
sumpah tersebut adalah peristiwa yang berhubungan dengan Mariyah, 
sebab ia berkonsekuensi pengkhususan sebagian istrinya tanpa yang 
lainnnya. Berbeda dengan kisah minum madu yang menyangkut 
semua istrinya, kecuali pemiliki madu, meskipun penyebab awalnya 
adalah salah seorang di antara mereka. Demikian juga kisah 
permintaan nafkah dan kecemburuan. 

Hadits kedua adalah hadits Ibnu Abbas juga tentang peristiwa 
Nabi SAW menjauhi istri-istrinya. 
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jjom y\ (Abu Ya fur). Namanya adalah Abdurrahman bin Ubaid. 
* 

Dia berasal dari Kufah dan tergolong periwayat yang tsiqah 
(terpercaya). Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits ini dan hadits yang disebutkan pada akhir pembahasan 
lailatul qadar yang juga berasal dari Abu Adh-Dhuha. 


töu/ JüÖ aJl jlp (Kami berbincang-bincang 


di sisi Abu Adh-Dhuha, maka dia berkata, ‘‘Ibnu Abbas menceritakan 
kepada kami... ”). Riwayat ini tidak menyebutkan topik yang mereka 
perbincangkan. Namun, An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ahmad bin 
Abdul Hakam, dari Marwan bin Mu’awiyah, melalui sanad yang 
disebutkan Al Bukhari seraya menjelaskan topik tersebut, 


y) JUü lilü Uiaii \£a*> JUi (Kami 


memperbincangkan tentang bulan. Sebagian kami mengatakan 
jumlahnya adalah tiga puluh hari. Sebagian lagi mengatakan 
jumlahnya dua puluh sembilan hari. Maka Abu Adh-Dhuha berkata, 
“Ibnu Abbas menceritakan...”). Demikian juga diriwayatkan Abu 
Nu’aim melalui jalur lain dari Marwan bin Muawiyah, yangmana 
dikatakan, il ^ alp if/lil (Kami memperbincangkan bulan 


di sisi Abu Adh-Dhuha). 

^ J J s * 9 * x 

ja /» li\j cirj (*£ (Aku keluar ke masjid, 


ternyata ia dipenuhi orang-orang). Secara zhahimya hai ini 
menunjukkan Ibnu Abbas hadir saat kejadian, dan haditsnya sangatlah 
panjang. Namun, riwayatnya yang baru disebutkan memberi asumsi 
bahwa dia tidak mengetahui kisah ini kecuali dari Ümar. Hanya saja 
mungkin dipadukan bahwa Ibnu Abbas mengetahuinya secara garis 
besar, laiu dijelaskan oleh Ümar secara rinci ketika Ibnu Abbas 
bertanya kepadanya tentang dua wanita yang bersekongkol terhadap 
Nabi SAW. 


Äi'/' ^ (Di kamar). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan,U p ^ 
(di ketinggian). Maksudnya tempat yang tinggi, yaitu kamar itu 
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sendiri. Pada pembahasan terdahulu disebutkan (kamar tingkat 


atas). Al Ismaili menambahkan dari Abdurrahim bin Sulaiman dari 

4 ^ / / J 

Abu Ya’fur, *>lt l$li öIUp 'jd) äij£ Jb (Di kamar yang tak ada di 


sisinya dalam kamar itu kecuali Bilal). 

'pL*j dSs- <&l JLfi Jlz JA lii «lilli (Beliau berseru kepadanya, 

laiu dia masuk kepada Nabi SA JV). Demikian yang terdapat pada 
semua catatan sumber yang sempat saya temukan dari Imam Bukhari, 
yakni menghapus subjek pada kalimat, “beliau berseru padanya.” 
Sesungguhnya kata ganti ‘nya’ pada kalimat ini kembali kepada 
Ümar, dan dialah yang masuk. Hai itu telah disebutkan dengan j elas 
dalam riwayat Abu Nu’aim. Adapun lafazhnya sesudah kalimat 
‘memberi salam’ adalah, JA lii jS^j «lilli jl^Jli t-iAi <u^u (tak ada 


seorang pun yang menjawabnya, maka dia berbalik, laiu Bilal 
memanggilnya dan dia masuk). Serupa dengannya dalam riwayat An- 

4 / / 

Nasa’i, hanya saja dikatakan, ijs lü (Bilal berseru), yakni tidak 


menyebutkan objek atau kata ganti pada riwayat selainnya. Al Ismaili 
menyebutkan, JAi ^ J*Aj «telli tJaAjli 4 aAi vw (*-ü j*H-i (Dia 


[Ümar] memberi salam, namun tak seorang pun menjawabnya, dia 
pun turun laiu Bilal memanggilnya, maka dia memberi salam dan 
masuk). 


Dalam hadits panjang bahwa Riwayat Simak bin Al Walid dari 
Ibnu Abbas dari Ümar yang dikutip Imam Muslim menjelaskan bahwa 
budak yang memberi izin kepadanya adalah Rabah. Sekiranya bukan 
karena pemyataan di jalur ini, J^ *5!> 1$ «li (tak ada di sisinya di 

kamar itu, kecuali Bilal), tentu saya katakan bahwa keduanya sama- 
sama berada di sisi Nabi SAW. Mungkin juga pembatasan ini berlaku 
di dalam kamar. Adapun Rabah hanya berada di ambang pintu, seperti 
telah disebutkan. Saat Nabi SAW memberi izin, maka Bilal 
memanggil Ümar dan didengar oleh Rabah. Dengan demikian, terjadi 
keselarasan antara kedua riwayat itu. 
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AA CAr* 


:JU4 (Beliau berkata, “Tidak, akan tetapi 


aku meng-ilaa' mereka selama satu bulan ”). Maksudnya aku 
bersumpah tidak akan masuk ke tempat mereka selama satu bulan 
seperti telah dijelaskan pada penjelasan hadits Ümar terdahulu. 


94. Apa yang Tidak Disukai dari Memukul Wanita 


* '* " of s t te, I ,, i, ,t ^ 


Firman Allah, “Dan pukullah mereka”, yakni pukulan yang 
tidak menyakitkan.” 


jIäo Sl :Jü jX<j < 1 p Äi 

. r yi ^ p gi\ dL 


5204. Dari Abdullah bin Zam’ah, dari Nabi SAW, “ Janganlah 
salah seorang di antara kalian mencambuk istrinya sebagaimana 
mencambuk budak, kemudian dia menggaulinya di akhir hari itu. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab apa yang tidak disukai dari memukul wanita). Di sini 
terdapat isyarat bahwa memukul mereka tidak diperbolehkan secara 
mutlak. Bahkan pukulan itu ada yang makruh dan ada juga yang 
haram, seperti akan kami jelaskan dengan rinci pada pembahasan 
mendatang. 


pr* (j*y. Lr 9 ')) Jj*j (Firman Allah, "Pukullah 


mereka”, yakni pukulan yang tidak menyakitkan). Penafsiran ini 
disimpulkan dari makna implisit hadits di atas, yaitu kalimat, 
“memukul budak”, seperti akan kami paparkan. Hai itu sudah 
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disebutkan dengan tegas pada hadits Amr bin Al Ahwash bahwa ia 
menghadiri haji Wada’ bersama Rasulullah SAW, laiu beliau 
menyebutkan hadits panjang, dan di dalamnya disebutkan, 


lT> ‘jky ^ (apabila mereka 

melakukan, maka pisahkan mereka di tempat-tempat tidur, dan 


pukullah mereka dengan pukülan yang tidak menyakitkan). Hadits ini 
diriwayatkan para penulis kitab As-Sunan dan dinyatakan shahih oleh 
At-Tirmidzi, dan redaksi ini sesuai versinya. Dalam hadits Jabir yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, J* 


(apabila mereka melakukan, maka pukullah mereka dengan pukulan 
yang tidak menyakitkan). Saya katakan, disebutkan dengan tegas 
dalam hadits Muawiyah bin Haidah tentang larangan memukul wajah. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Yusuf, dari Sufyan, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Abdullah bin 
Zam’ah. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri, dan Hisyam adalah 
Ibnu Urwah. Adapun Abdullah bin Zam’ah sudah disebutkan 
nasabnya pada tafsir surah Wasysyams. 

jJjxj ^ (Janganlah, salah seorang di antara kalian 

mencambuk). Demikian dalam naskah Imam Bukhari disebutkan 
dalam bentuk larangan. Namun Al Ismaili meriwayatkannya dari 
Ahmad bin Sufyan, dan An-Nasa i dari Al Firyabi yakni, 
Muhammad bin Yusuf atau guru Imam Bukhari dalam riwayat ini 
dalam bentuk berita, dan tidak ada di bagian awalnya bentuk larangan. 
Begitu pula diriwayatkan Abu Nu’aim melalui jalur lain dari Al 
Firyabi. Demikian juga yang dikutip para murid Hisyam bin Urwah. Ia 
telah disebutkan pada pembahasan tentang tafsir dari riwayat Wuhaib, 
dan akan dipaparkan pada pembahasan tentang adab (tata karma) dari 
riwayat Ibnu Uyainah. Serupa dengannya dinukil Ahmad dari Ibnu 
Uyainah, Waki’, Abu Mu’awiyah, dan Ibnu Numair. Muslim dan Ibnu 
Majah dari riwayat Ibnu Numair. At-Tirmidzi dan An-Nasa i dari 
riwayat Abdah bin Sulaiman. 
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Dalam riwayat Ibnu Muawiyah dan Abdah disebutkan, 

(kepada apa seseorang mencambuk). Sementara dalam riwayat Waki’ 
dan Ibnu Numair, (atas dasar apa seseorang mencambuk). 

Kemudian dalam riwayat Ibnu Uyainah, s-CJÜlt Jt 

4jfyt (Beliau menasehati mereka tentang wanita seraya 

bersabda, “Salah seorang di antara kamu memukuli istrinya... ”). Ia 
selaras dengan riwayat Ahmad bin Sufyan. Namun, tidak ada pada 
satu orang pun di antara mereka kata larangan. 

o • 

alili jlšr (mencambuk budak). Maksudnya, seperti mencambuk 

budak. Dalam salah satu riwayat Ibnu Numair yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, Wr* (memukul budak wanita). An-Nasa'i 

mengutip dari Ibnu Uyainah, ^ r*>. US* (seperti memukul 

budak laki-laki maupun budak wanita). Kemudian dalam riwayat 
Ahmad bin Sufyan, alü' jt uJUr (mencambuk unta atau budak). 

Laiu akan disebutkan pada pembahasan tentang adab dari Ibnu 
Uyainah, j( JkaJt (memukuk pejantan atau budak). Maksud 

pejantan di sini adalah unta. Kemudian dalam hadits Laqith bin 
Shabirah yang dinukil Abu Daud disebutkan, iiXCJo LjJas *5|j 

(janganlah engkau memukul wanitamu seperti engkau memukul 
budak wanitamu). 

J (Kemudian dia menggaulinya). Dalam riwayat Abu 
Muawiyah disebutkan, üt il*)) (barangkali ia menidurinya), 

dan ini merupakan riwayat mayoritas. Dalam riwayat Ibnu Uyainah 
pada pembahasan tentang adab disebutkan, V$Ä»Ui <d*J ^ (kemudian 

barangkali ia merangkulnya). Adapun kalimat, “Di akhir hari itu”, 
dalam riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, 
(pit jf-I J (pada akhir malam). Kemudian dia mengutip dari An- 

Nasa'i dengan redaksi, j^t (akhir siang). Laiu dalam riwayat 
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Ibnu Numair dan mayoritas disebutkan, yfy. (di akhir harinya). 
Dalam riwayat Waki’ disebutkan, Jšlh j* j* (akhir maiani 

atau di akhir waktu malam). Namun, semuanya memiliki makna yang 
hampir sama. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
mendidik budak dengan pukulan keras. Terdapat pula isyarat yang 
membolehkan memukul istri, tetapi lebih ringan daripada memukul 
budak. Hai ini disebutkan Imam Bukhari dengan perkataannya, tidak 
menyakitkan.” Dalam redaksi hadits menunjukkan bahwa dua perkara 
itu mustahil dilakukan orang yang berakal. Maksudnya memukul istri 
secara berlebihan kemudian menggaulinya pada sisa hari atau 
malamnya. Hubungan intim hanya dianggap baik bila ada 
kecenderungan hati dan rasa suka dalam berinteraksi. Sementara 
orang yang dipukul umumnya akan merasa tidak suka pada orang 
yang memukulinya, maka hadits tersebut mencela perbuatan tersebut. 
Jika terpaksa harus memukul, maka hendaklah dilakukan dengan 
pukulan yang ringan sehingga ia tidak menjauh. Untuk itu, jangan 
berlebihan dalam memukul dan mendidik. 


Al Muhallab berkata, “Kalimat, ‘mencambuk budak’ memberi 


penjelasan bahwa pukulan terhadap budak melebihi pukulan terhadap 
orang merdeka, karena perbedaan status keduanya. Begitu pula 
memukul wanita hanya diperbolehkan jika ia melakukan kedurhakaan 
terhadap suami dalam hal-hal yang dia harus taat kepada suaminya. 
Sementara itu, telah dinukil larangan memukul istri secara mutlak. 
Imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i —dan dia mens/ia/j/7ikannya—, 


Ibnu Hibban, dan Al Hakim mengutip dari Iyas bin Abdullah bin Abi 
Dzubab, Oiü j* J** ** 

Ju jJt :jüü frCu j4 % ült dii Jy*j Jt; U&ü 
dJblji j' &$***>- üs- Sy*j 


(Janganlah kamu memukul hamba-hamba Allah yang wanita. 


Ümar datang dan berkata, "Wanita-wanita telah durhaka terhadap 
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suami-suami mereka, ” maka diizinkan kepada mereka kemudian 
mereka pun memukuli istri-istri mereka. Akhimya para wanita dengan 
jumlah yang banyak mendatangi rumah keluarga Rasulullah SAW. 
Dia berkata, “Sungguh telah datang pada keluarga Rasulullah SA W 
tujuh puluh wanita dan semuanya mengadukan suami-suami mereka. 
Kalian tidak akan menemukan mereka itu sebaik-baik orang diantara 
kalian). Riwayat ini memiliki pendukung berupa hadits Ibnu Abbas 
dalam Shahih Ibnu Hibban, dan riwayat lain yang mursal dari hadits 
Ummu Kultsum binti Abi Bakr, sebagaimana dikutip Al Baihaqi. 

Asy-Syafi’i berkata, “Kemungkinan larangan ini dalam konteks 
pilihan dan izin, bukan pembolehan. Mungkin telah teijadi sebelum 
diturunkan ayat tentang memukul wanita. Kemudian diizinkan 
memukul mereka setelah ayat itu turun.” Pada kalimat, “sungguh 
orang terbaik kamu tidak akan memukul” merupakan dalil bahwa 
memukul mereka diperbolehkan. Penerapannya adalah memukul 
mereka dalam rangka mendidik disaat tampak pada mereka perkara 
tidak disukai berkenaan hal-hal yang wajib baginya untuk taat kepada 
suami. Jika dicukupkan dengan ancaman maka itu lebih utama. 
Manakala maksud sesuatu tercapai dengan isyarat, maka tidak perlu 
diambil tindakan, sebab penerapan hukuman fisik mengakibatkan rasa 
tidak suka yang bertentangan dengan keharmonisan pergaulan yang 
dituntut dalam kehidupan suami istri, kecuali apabila urusan itu 
berhubungan dengan kemaksiatan terhadap Allah. 


An-Nasa'i meriwayatkan —dalam masalah ini— hadits dari 
Aisyah, Slj c JoJ l Slj il jJL»j aIIp <üii JLp ibt SJ*) U 

ii (*isL* dlfaJ ji ist Jt V! iaä tsli oXj (Rasulullah SAW 


tidak pernah memukul seorang pun di antara istrinya dan tidak juga 
pembantunya. Beliau tidak pernah memukul sesuatu dengan 
tangannya kecuali di jalan Allah atau disaat larangan-larangan Allah 
dilanggar, maka beliau menuntut balas untuk Allah). Hai ini akan 
dijelaskan lagi pada pembahasan tentang adab. 
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95. Seorang Istri tidak Boleh Menaati Suaminya dalam 

Kemaksiatan 


tl//j ‘4^' C-A-jj tj* l\jA OI aJJIp jP 

OI :cJUi ä Ojüi o/ü ji-j <&l Ji Ofrlü 

.oiu= /Jl 'jJ 1x5 iil tSf : JU5 U/o- ^ Jy>l 01 4^ j'j 


5205. Dari Aisyah, “Sesungguhnya seorang wanita Anshar 
menikahkan anak perempuannya, laiu rambut kepalanya rontok. 
Kemudian dia datang kepada Nabi SAW dan menceritakan hai itu 
kepadanya, laiu berkata, ‘Sesungguhnya suaminya memerintahkanku 
untuk menyambung rambutnyak Beliau bersabda, ‘Tidak boleh, 
sesungguhnya telah dilaknat wanita-wanita yang menyambung 
rambut 


Keterangan Hadits ; 

(Bab seorang istri tidak boleh menaati suaminya dalam 
kemaksiatan kepada Allah). Oleh karena bab sebelumnya 
mengindikasikan anjuran bagi istri untuk taat kepada suaminya dalam 
hal-hal yang diinginkannya, maka pada bab ini diberi batasan bahwa 
ketaatan hanya berlaku selama tidak dalam kemaksiatan. Apabila 
suami mengajak istri kepada kemaksiatan, maka si istri berhak 
menolaknya. Jika suami memukul istri karena hai itu, maka suaminya 
berdosa. Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang 
wanita yang minta izin menyambung rambut anaknya. Hai ini akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang pakaian. 

/Ii jJ li iS\ (Sesungguhnya telah dilaknat wanita-wanita 

yang menyambung rambut). Demikian disebutkan di tempat ini dalam 
bentuk kata kerja pasif. Kata muushilaat boleh dibaca muwashshilaat 
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atau muwashshalaat. Dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan 
kata muwashshalaat. 


96. Apabila Seorang Wanita Khawatir akan Nusyuz Suaminya 
atau Sikap tidak acuh dari suaminya... (Qs. An-Nisaa' [4]: 128) 


9 9 f^ l' ** I ^ . . 9 ^ ž O s ^ 9 ^ 

CJtf" 91I LgJLP ÄW) ^pj 4_Jijlp ^j^P c^-Ji ^jS' t^ui^ ^P 

^£4 Sl $**)\ alp ^ :cili jf IjyJ 4iL; 

c^^ljgj Slj :aJ Jjij cli^p l^i^ 3 ajcl^lf 

ify aui Äiiitj s j£ uäi # j*. ^ alti ^> ^j3j 
.(> jJfcUiij a^Lp ai£ wCflž bf ^ S^) : Juj 


5206. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, ‘ Apabila 
seorang wanita khawatir akan nusyuz suaminya atau sikap tidak acuh 
dari suaminya... ia berkata, “la adalah wanita yang diperistrikan 
seseorang, namun ia tidak terlalu membutuhkannya, laiu suaminya itu 
ingin menceraikannya dan menikahi wanita lain, maka si istri berkata 
kepadanya, ‘Tahanlah aku dan jangan ceraikan aku, kemudian 
nikahlah dengan wanita lain, maka engkau aku halalkan tidak 
menunaikan kewajiban menafkahiku dan memberi giliran untukku’, 
demikianlah firman-Nya, ‘ Tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mereka) ’. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 128) 


Keteranean Hadits ; 

(Bab dan apabila seorang wanita khawatir akan nusyuz 
suaminya atau sikap tidak acuh dari suaminya). Dalam riwayat Abu 
Dzar tidak disebutkan lafazh, atau tidak acuh dari suaminya. Bab 
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seperti ini beserta haditsnya sudah disebutkan pada pembahasan tafsir 
surah An-Nisaa', namun redaksinya di tempat ini lebih sempuma. Di 
tempat itu saya sudah sebutkan sebab turunnya ayat dan kepada siapa 
diturunkan. Kemudian para ulama salaf berbeda pendapat tentang 
apabila keduanya saling meridhai untuk tidak memberi giliran, apakah 
ada hak bagi istri untuk menarik kembali kesepakatan itu? Ats-Tsauri, 
Asy-Syafi’i, serta Ahmad, dan dikutip Al Baihaqi dari Ali, 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Mundzir dari Ubaidah bin Amr, Ibrahim, 
Mujahid, dan lainnya, mereka berkata, “Jika si istri menarik 
kesepakatan maka menjadi keharusan bagi suami memberi giliran 
padanya dan jika tidak ia dapat menceraikannya.” Sementara dari Al 
Hasan dikatakan, “Tak ada hak bagi istri untuk membatalkan 
kesepakatan itu.” 


97. 'Azl (Mengeluarkan Mani di Luar Kemaluan Wanita) 


äi J* jS*- j* tti** j* jJ* u* 

• 4lip ÄI 


5207. Dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, “Kami 
biasa melakukan azl di masa Rasulullah SAW.” 


:Jli <up aüI «-lisp ^jy**’ iSCjuM jpLuA>- 


. Jj$ õVjiij J JJ & 


5208. Dari Sufyan, dia berkata: Ümar berkata: Atha' 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya ia mendengar Jabir RA 
berkata, “Kami biasa melakukan azl sementara Al Qur'an turun.” 
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5209. Dan dari Amr, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, “Kami 
biasa melakukan azl di masa Rasulullah SAW dan Al Qur'an turun.” 



A *, 

üj! 


aw! lillid ll£o cL-1* L^i :Jli ^ < j£- 

^y* li* —Ü^lj l^JU— ^0 j jjuti) ;jLäi <uil 

gr? 3*0^ fji Ji 


5210. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Kami 
mendapatkan wanita-wanita tawanan perang, maka kami melakukan 
azl. Laiu kami bertanya pada Rasulullah SAW tentang itu dan beliau 
bersabda, ‘Apakah kalian benar-benar melakukan? -beliau 
mengatakannya tiga kali- tidaklah suatu jiwa yang akan ada hingga 
hari kiamat melainkan ia akan tetap ada ” 


Keterangan Hadits ; 


(Bab azl) yaitu mencabut dzakar setelah dimasukkan ke dalam 
vagina agar mani keluar di luar vagina. Maksud disini adalah 
penjelasan tentang hukumnya. Laiu Imam Bukhari menyebutkan dua 
hadits. Adapun hadits pertama adalah hadits Jabir RA. 


4ll jifi iil Jywj U$p Js. Jjil llf :JlŽ y\ar 'j* frtkp 'Jt- j? J- 
Õ* (Dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir, “Kami pernah 


melakukan azl di masa Rasulullah SA W”). Dalam riwayat Ahmad dari 
Yahya bin Sa'id Al Umawi, dari Ibnu Juraij, dari Atha', sesungguhnya 
ia mendengar Jabir ditanya tentang azl, maka dia berkata, “Kami biasa 
melakukannya.” 
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Kemudian Imam Bukhari mengutip pula hadits ini dari Ali bin 
Abdullah, dari Sufyan, dari Ümar, dari Atha', dari Jabir RA. Sufyan 
yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. Sedangkan Amr adalah Ibnu 
Dinar. Riwayat ini termasuk riwayat yang dinukil Amr bin Dinar 
dengan silsilah yang lebih panjang, karena Amr bin Dinar banyak 
mendengar hadits langsung dari Jabir RA. Namun pada riwayat ini dia 
menyisipkan seorang perawi sebagai perantara. Riwayat-riwayat dari 
murid-murid Sufyan sepakat menukil seperti ini kecuali yang 
tercantum pada Musnad Ahmad dalam naskah yang lebih akhir, yang 
tidak mencantumkan nama ‘Atha' 5 dalam sanadnya., tetapi Abu 
Nu’aim mengutipnya melalui jalur Musnad dengan 
mencantumkannya, dan inilah yang menjadi pegangan. 


jüp lp. JjSo llT Jti j)* ‘jt- tAojt- ‘jt j jjt jt) J jj dTyiilj Jjil 

Jjy oT 'jü\j (JLj jjt ^451 (Kami biasa melakukan azl dan Al 


Qur'an turun, dan dari Amr, dari Atha', dari Jabir, “Kami biasa 
melakukan azl di masa Rasulullah SAW dan Al Qur'an turun"). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, J>. OiT (biasa azl 


dikerjakan), yakni dalam bentuk kata kerja pasif. Seakan Ibnu 
Uyainah menceritakan dua kali. Pada satu kesempatan disebutkan 
pemberitaan dan pendengaran tanpa menyebutkan kalimat, ‘dimasa 
Rasulullah SAW’, kemudian pada kali lain dia menggunakan kata 
‘dari’ seraya menyebutkan kalimat tädi. Al Ismaili meriwayatkannya 


melalui beberapa jalur dari Sufyan berkata, ‘Amr bin Dinar 
menceritakan kepada kami’. Ibnu Abi Ümar menambahkan dalam 
riwayatnya dari Sufyan, “Di masa Rasulullah SAW. Ibrahim bin 
Musa menambahkan dalam riwayatnya dari Sufyan, bahwa dia 
berkata ketika meriwayatkan hadits ini, “Sekiranya haram niscaya 
akan turun (larangannya) dalam Al Qur an.” Imam Muslim mengutip 
tambahan ini dari Ishaq bin Rahawaih, dari Sufyan,. laiu dia 
mengutipnya dengan redaksi, ütf jJ :OUL« Jü JjS Jjki uT 


\j\^i ilp ^ (Kami biasa melakukan azl sementara Al Qur'an 
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turun. Sufyan berkata, "Sekiranya ia sesuatu yang terlarang tentu 
kami akan dilarang oleh Al Qur'an”). Riwayat ini sangat jelas 
menunjukkan bahwa Sufyan mengatakannya berdasarkan analisanya 
sendiri. Namun, pemyataan penulis kitab Al Umdah dan ulama yang 
mengikutinya memberi asumsi bahwa perkataan ini adalah bagian dari 
hadits. Oleh karena itu, dia menyisipkannya dalam hadits. Namun, 
yang benar tidak demikian. Saya telah menelusurinya dalam kitab- 
kitab Musnad dan temyata kebanyakan periwayat dari Sufyan tidak 
menyebutkan tambahan itu. 

Ibnu Daqiq Al 'Id menjelaskan hadits ini menurut apa yang 
tercantum dalam kitab Al Umdah. Dia berkata, “Cara penetapan dalil 
Jabir berdasarkan persetujuan Allah merupakan perkara yang ganjil. 
Hanya saja mungkin dia berdalil dengan persetujuan Rasulullah SAW. 
Namun, dipersyaratkan pengetahuannya tentang itu.” Saya kira 
pengetahuannya tentang itu cukup berdasarkan perkataan sahabat 
bahwa ia mengeijakannya di masa beliau SAW. Dengan demikian, ia 
masuk perkara yang cukup masyhur dalam ilmu ushul dan ilmu hadits, 
yaitu apabila seorang sahabat menisbatkan sesuatu kepada masa Nabi 
SAW, maka yang demikian di anggap marfu’ (langsung kepada Nabi 
SAW) menurut mayoritas ulama, karena secara zhahir Nabi SAW 
mengetahui hai itu dan merestuinya, apalagi mereka sangat antusias 
bertanya kepada beliau mengenai hokum. Apabila dinisbatkan kepada 
masa Nabi SAW, maka tetap memiliki hukum marfu’ menurut 
sebagian ulama. Ini tinjauan pertama dimana Jabir telah menegaskan 
bahwa peristiwa itu berlangsung di masa Nabi SAW. Kemudian 
dinukil melalui sejumlah jalur tentang penegasan bahwa beliau SAW 
mengetahuinya. 

Adapun yang tampak bagi saya, bahwa orang yang mengambil 
kesimpulan tersebut -sama saja apakah ia Jabir atau Sufyan- 
memaksudkan dengan ‘turunnya Al Qur an’ adalah apa yang 
dibacakan, mencakup apa yang dibaca dalam rangka ibadah ataupun 
wahyu lainnya yang diturunkan kepada Nabi SAW. Seakan-akan ia 
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hendak mengatakan, “Kami melakukannya pada masa penetapan 
syariat. Seandainya termasuk perbuatan haram tentu kami tidak akan 
dibiarkan melakukannya.” Ini pula yang diisyaratkan oleh perkataan 
Ibnu Ümar, J* Q J>4 Oi 0> ^ 

UklÄJij XjXj Äi XX* Uii &£■ Al (Kami 


dahulu menghindari berbicara dan bersikap ramah kepada istri-istri 
kami karena takut akan turun sesuatu tentang kami di masa Nabi 
SAW. Ketika Nabi SAW wafat, kami pun berbicara dan bersikap 
ramah). Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari. 


Sementara Imam Muslim mengutip juga dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dia berkata, jJL-j Äi iii J Xi* J* J yõ llf 

i&J & iil JLs iil [jj iili (Kami melakukan 'azl di masa 

Rasulullah SA W, laiu hai itu sampai kepada Nabi SA W, tetapi beliau 
tidak melarang kami). Dari jalur lain dari Abu Az-Zubair dari Jabir 
disebutkan, Uij Äjjtir ^ Oi :Jüi Zip Äi Äi Oi 

,i$J jäi U Afo 4 cii> Oi Oi e^Ti Ufj £-»jki 

dJi^l Id : Jli üš ÄJjVajJl Oi : Jlii oVJl J^-^li d~is (Seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah SA W dan berkata, “Aku memiliki seorang 
budak wanita yang biasa aku setubuhi, namun aku tidak sukajika dia 
hamil, ” maka beliau bersabda, "Lakukan 'azl jika engkau mau, 
sesungguhnya akan datang kepadanya apa yang telah ditakdirkan 
untuknya. ” Laki-laki itu tinggal beberapa lama, laiu datang lagi 
kepada beliau dan berkata, “Sesungguhnya wanita itu telah hamil. ” 
Beliau bersabda, “Aku sudah katakan kepadamu"). Kisah ini dia 
kutip dari jalur Sufyan bin Uyainah melalui sanadnya yang lain 
hingga Jabir, dan di bagian akhimya dikatakan, äi Xs- Ui : Jüi 

(Beliau bersabda, “Aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya ”). 


Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Abu Syaibah menukil 
melalui sanad lain yang sesuai knteria Imam Bukhari dan Muslim 
dengan redaksi yang senada. Pada jalur-jalur ini sudah terdapat 
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keterangan yang tak butuh lagi pada istimbath (analisa hukum), sebab 
pada salah satu jalumya terdapat penegasan bahwa Nabi SAW 
mengetahuinya dan pada jalur lain disebutkan restu beliau SAW, 
meskipun redaksi hadits menunjukkan bahwa perbuatan 'azl 
menyalahi yang lebih utama, seperti akan datang pembahasannya. 

Hadits kedua adalah hadits Abu Sa'id Al Khudri yang dinukil 
melalui Abdullah bin Muhammad bin Asma', dari Juwairiyah, dari 
Malik bin Anas, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Muhairiz. Juwairiyah adalah 
Ibnu Asma' Adh-Dhuba’i. Dia bersekutu dengan Malik dalam 
mengutip riwayat dari Malik, tetapi dia menyendiri dalam menukil 
hadits ini dan juga beberapa hadits lain. Dia tergolong periwayat yang 
tsiqah (terpercaya) dan tsabit (akurat). Ad-Daruquthni berkata setelah 
mengutip hadits dari jalumya, “Hadits ini shahih gharib, ia hanya 
dinukil sendirian oleh Juwairiyah dari Malik.” Saya katakan, “Saya 
tidak melihatnya melainkan ia adalah riwayat putra saudaranya dari 
Abdullah bin Muhammad bin Asma', darinya.” 

Kemudian disamping Imam Malik mengutip hadits ini dari Az- 
Zuhri, dia meriwayatkannya juga melalui sanad lain sebagaimana 
dikutip Imam Bukhari pada pembahasan tentang pembebasan budak. 
Begitu pula dinukil Abu Daud dan Ibnu Hibban darinya, dari Rabi’ah, 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Ibnu Muhairiz. Senada 
dengannya tercantum dalam kitab Al Muwaththa '. 

Adapun nama Ibnu Muhairiz adalah Abdullah. Demikian yang 
disebutkan dalam riwayat Yunus, seperti yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang takdir dari Az-Zuhri, “Abdullah bin Muhairiz Al 
Jumahi mengabarkan kepadaku.” Dia berasal dari Madinah, tetapi 
menetap di Syam. Adapun Muhairiz (bapak daripada Abdullah) 
adalah Ibnu Junadah bin Wahab. Dia termasuk marga Abu Mahdzurah 
(sang mu'adzdzin Nabi SAW). Dia adalah anak yatim dalam 
pengasuhannya. Imam Malik mendapat persetujuan dari Syu’aib 
tentang sanad ini seperti telah dikutip pada pembahasan tentang jual- 
beli. Begitu pula dengan Yunus seperti yang akan disebutkan pada 
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pembahasan tentang takdir, dan Aqil serta Az-Zubaidi sebagaimana 
dinukil An-Nasa'i. Namun, riwayat mereka diselisihi oleh Ma’mar, 
dia berkata, “Dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id.” 
Hadits riwayat An-Nasaa'i. Kemudian semuanya diselisihi oleh 
Ibrahim bin Sa'ad, dia berkata, “Dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah, dari Abu Sa'id.” An-Nasa'i berkomentar, 
“Riwayat Malik dan yang sepakat dengannya lebih utama untuk 
dibenarkan.” 


jp (Dari Abu Sa'id). Dalam riwayat Yunus disebutkan, 
ui of (sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudri 

mengabarkan kepadanya). Kemudian dalam riwayat Rabi’ah pada 
pembahasan tentang peperangan disebutkan, 0&- Jkn J>) jp 

üJC .j iuIj iif Jt ji* 

X X X xxxx 

Jjklt jP (dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Ibnu Muhairiz, 


sesungguhnya dia berkata, “Aku masuk ke masjid dan melihat Abu 
Sa'id Al Khudri, aku pun duduk kepadanya dan bertanya kepadanya 
tentang 'azl"). Demikian yang disebutkan Imam Bukhari. Sementara 


Imam Muslim menyebutkan melalui jalur ini, ^ J* jfij $ 
j»jS j Jl*j 4llP <ü)t Jjlüj cJUi»» Ja tl U : Ji ii ü yf y\ jL 

X • 

?Jj*ll (aku masuk bersama Abu Shirmah kepada Abu Sa’id, laiu Abu 


Shirmah bertanya kepadanya seraya berkata, “Wahai Abu Sa'id, 
apakah engkau mendengar Rasulullah SAW menyebutkan tentang 
'azl”). Nama Abu Shirmah adalah Malik, dan sebagian mengatakan 
Qais. Dia seorang sahabat yang masyhur dari kalangan Anshar. Dalam 
riwayat An-Nasa'i dari Adh-Dhahhak bin Utsman dikatakan, “Dari 
Muhammad bin Yahya, dari Ibnu Muhairiz, dari Abu Sa’id dan Abu 
Shirmah, keduanya berkata, U'C> (Kami mendapatkan wanita- 


wanita tawanan). Namun, yang akurat adalah versi pertama. 
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Cl»' (Kami mendapatkan wanita-wanita tawanan). Dalam 


riwayat Syu’aib pada pembahasan tentang jual beli dan riwayat Yunus 
yang disebutkan di atas, i'Jjk J) Cp äi JU» Äi Jj-jj Ur'^ 

Ot Cjtš s-ilili Cp jj <uj*)i Cip cJü»j '{>)'£ Cli jILIaÜ' 

idti ,Sfcj *i Cp Äi jc ÄI UJ> Jid dii cjpj 


(Kami keluar bersama Rasulullah SAW dalam perang bani 
Mushthaliq, moka kami pun menahan wanita-wanita mulia bangsa 
Arab, dan berlalu atas kami masa membujang sementara kami 
menginginkan tebusan, maka kami ingin bersenang-senang seraya 
melakukan azl. Kami berkata, “Kita melakukan hai itu sementara 
Rasulullah SAW di antara kita tanpa bertanya kepada beliau?" Laiu 
kami bertanya kepadanya). 


J yu u£i (Kami pernah melakukan 'azl). Dalam riwayat Syu’aib 
dan Yunus disebutkan, Jjdi j?j a&i JUJi LfJ) Cl» LCa» l»i 

(Sesungguhnya kami mendapatkan wanita-wanita tawanan dan 
menginginkan harta, maka bagaimana pendapatmu tentang azl?). 
Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Bisyr, jp 

? $3 Uj :Jt5 Cp ÄI jc ÄI Jjdl /i :JlŠ CC 

üS|l d C..jyai d SljUl d 

J**" 1' a ^J sdyM (Dari 5a 'id, ia berkata, “Disebutkan 


'azl di sisi Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, ‘Apakah itu?’ 
Mereka berkata, ‘Seseorang memiliki istri yang menyusui, laiu dia 
melakukan hubungan intim dengannya, namun dia tidak suka wanita 
itu hamil. Begitu pula seorang laki-laki memiliki budak wanita dan ia 
menyetubuhinya namun dia tidak suka budak itu hamil”). Dalam 
riwayat ini terdapat isyarat bahwa sebab azl ada dua perkara. Pertama, 
tidak disukai mendapatkan anak dari wanita budak, baik karena 
memang tidak menyukainya atau karena menghindari kesulitan dalam 
menjualnya, sebab wanita budak bila telah melahirkan statusnya 
menjadi ummul walad (ibu anak si majikan), atau karena faktor-faktor 
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lain seperti akan disebutkan mendatang. Kedua, tidak disukai bila 
wanita yang disetubuhi hamil padahal ia sedang menyusui, dimana hai 
ini dapat memberikan kemudaratan kepada anak yang sedang disusui. 

✓ t 0 x * j 

<sO jUB (Apakah kalian benar-benar melakukan?). 

Pertanyaan ini mengindikasikan beliau SAW tidak pemah mengetahui 
perbuatan mereka. Sedangkan di dalamnya terdapat sanggahan bagi 
yang mengatakan, “Sesungguhnya perkataan sahabat, ‘Kami biasa 
melakukan begini dan begitu di masa Rasulullah SAW’, dan hadits ini 
diriwayatkan secara marfu ’ (langsung dinisbatkan kepada Nabi 
SAW),” karena menurut mereka Nabi SAW mengetahui perbuatan 
tersebut. Namun dalam riwayat ini dikatakan bahwa mereka 
mengeijakan 'azl dan Nabi SAW tidak mengetahuinya hingga mereka 
menanyakannya. Hanya saja bagi yang berpendapat seperti itu bisa 
menjawab, “Faktor-faktor yang mendorong mereka bertanya tentang 
agama saat itu sangatlah banyak. Apabila mereka mengeijakan 
sesuatu dan belum diketahui Nabi SAW, maka mereka bersegera 
menanyakan hukumnya. Oleh karena itu, pengetahuan Nabi SAW 
tentang apa yang teijadi bisa ditinjau dari sisi ini. 


Dalam riwayat Rabi’ah disebutkan, Sl Oi jJCip S I (Tak ada 


dosa bagimu untuk tidak melakukan). Imam Muslim meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Muhammad bin Sirin, dari Abdurrahman bin 

X % • X I / i X X 

Bisyr, dari Abu Sa'id, siili I jk*Jä Oi *5l (tak ada dosa bagimu 


untuk tidak melakukan perbuatan itu). Ibnu Sirin berkata, “Kalimat 
‘tak ada dosa bagimu’ lebih dekat kepada larangan.” Dia mengutip 
dari Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin, seperti itu tanpa disertai 
perkataan Muhammad. Ibnu Aun berkata, “Aku menceritakannya 
kepada Al Hasan, maka dia berkata, ‘Demi Allah, seakan-akan ini 
adalah pencegahan.” 

Al Qurthubi berkata, “Seakan-akan mereka memahami kata laa 
(tidak) sebagai larangan atas apa yang mereka tanyakan. Sepertinya 
menurut mereka, sesudah kata ‘laa’ terdapat kalimat yang dihapus. 
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Dengan demikian, seharusnya kalimat itu adalah, “ Jangan kamu 
melakukan 'azl dan hendaklah kamu tidak melakukannya. ” Oleh 
karena itu, kata, “Dan bagimu” merupakan pengukuhan terhadap 
larangan tersebut. Namun, hai ini ditanggapi bahwa hukum dasar 
menyatakan tidak ada kata yang mesti disisipkan dalam satu kalimat. 
Bahkan maknanya adalah, ‘Tidak ada halangan bagimu untuk 
meninggalkannya’, karena inilah yang sepadan dengan kalimat, 
‘Tidak mengerjakannya’ 

Ulama selain beliau berkata, “Kalimat, ‘ Tidak ada dosa bagimu 
untuk tidak melakukan Pada redaksi tersebut terdapat penafian dosa 
karena meninggalkan perbuatan itu. Konsekuensinya, terdapat dosa 
ketika melakukan 'azl. Sekiranya yang dimaksud adalah penafian dosa 
dalam perbuatan 'azl, tentu akan dikatakan, “ tidak ada [sanksi] atas 
kamu melakukannya .” Kecuali jika diklaim bahwa kata ‘laa’ pada 
kalimat ini berfungsi sebagai tambahan. Namun klaim ini dijawab 
bahwa kaidah dasar adalah tidak ada penambahan dalam suatu 
kalimat.” 


Dalam riwayat Mujahid berikut pada pembahasan tentang 
tauhid yang disebutkan secara muallaq dan dinukil melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Muslim dan selainnya, Äi Jjkli 


^Lj Aili- äi Jlp ('Azl disebutkan di 


dihadapan Rasulullah SA JV, laiu beliau bersabda, “Mengapa salah 
seorang kalian melakukannya?”). Di sini beliau tidak mengatakan, 
“jangan melakukannya,” dimana diketahui bahwa beliau tidak 
menegaskan adanya larangan. Hanya saja beliau mengisyaratkan 
bahwa paling utama adalah meninggalkannya. Sebab 'azl dilakukan 
karena khawatir mendapatkan anak, padahal usaha seperti itu tidak 
ada faidahnya. Apabila Allah telah menakdirkan menciptakan anak, 
niscaya azl tidak dapat menghalanginya. Terkadang air mani telah 
keluar tanpa disadari oleh yang melakukan 'azl. Akhimya, teijadilah 
embrio manusia hingga tercipta seorang anak. Sungguh tidak ada yang 
bisa menolak ketetapan Allah. 
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Menghindar mendapatkan anak teijadi karena beberapa sebab, 
di antaranya; Pertama, kekhawatiran mendapatkan anak dari budak 
wanita, karena anak akan berstatus budak. Kedua, kekhawatiran 
menimbulkan mudarat bagi anak yang disusui, jika wanita yang 
disetubuhi masih menyusui. Ketiga, menghindar mendapatkan banyak 
tanggungan, jika laki-laki itu hidup tidak berkecukupan. Oleh karena 
itu, ia menginginkan sedikit anak agar tidak mendapat mudharat 
dalam mencari nafkah. Namun, semua itu tidak memberi manfaat. 


Imam Ahmad dan Al Bazzar —seraya menshahihkmnya .— 
serta Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Anas, c Jjill jt- JtU j õi 

kjtdp aJjJl il* Oj£j ijJJl *.uil c>i ‘J dil JUo ^3l 

laJj t&\ jr 'jt-H (seorang laki-laki bertanya tentang 'azl, maka Nabi 


SAW bersabda, “Sekiranya air mani yang ditetapkan menjadi anak 
ditumpahkan di atas batu, niscaya Allah akan mengeluarkan darinya 
seorang anak"). Riwayat ini memiliki dua pendukung, salah satunya 
di kitab Al Kabir karya Ath-Thabrani, dari Ibnu Abbas, dan satunya 
lagi di kitab Al Ausath dari Ibnu Mas’ud. Penjelasan selanjutnya bagi 
masalah ini akan dibahas pada pembahasan tentang takdir. 


Semua gambaran tentang azl di atas tidak ada yang menjadikan 
azl itu lebih utama dilakukan, selain yang dikutip Imam Muslim dari 
Abdurrahman bin Bisyr dari Abu Sa'id, yaitu kekhawatiran jika 
kehamilan itu akan membahayakan anak yang disusui. Hai ini sudah 
sering teijadi sehingga dianggap sesuatu yang umum. Namun, dalam 
hadits lainnya yang juga dikutip Imam Muslim disebutkan bahwa 
melakukan 'azl, karena sebab itu tidaklah bermanfaat, karena mungkin 
saja kehamilan tetap texjadi. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Usamah bin Zaid, 
cliJj Jfi aü* J)'j»\ JP J>? J\ :Jltt zip il! Jlo Al J\ Jlrj 

cPj'* villi *T* villdf OlT OJ aIÜp ÄI ^lp JU* 


(Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SA W dan berkata, "Aku 
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melakukan 'azl terhadap istriku karena kasihan terhadap anaknya. ” 
Rasulullah SA W bersabda, “Tidak, jika demikian halnya maka tidak, 
tidaklah hai itu memberikan kemudaratan kepada orang-orang Persia 
dan Romawi”). Praktek 'azl juga menimbulkan mudharat terhadap 
wanita karena mengurangi kenikmatan. 

Para ulama salaf berbeda pendapat tentang hukum 'azl. Ibnu 
Abdul Barr berkata, “Tidak ada perbedaan di antara para ulama bahwa 
'azl tak boleh dilakukan terhadap istri yang merdeka, kecuali atas 
izinnya, sebab hubungan intim merupakan haknya. Sementara 
senggama yang dikenal adalah yang tidak dilakukan 'azl.” Nukilan 
ijma' darinya temyata disetujui Ibnu Hurairah. Namun, pendapat 
tersebut disanggah, bahwa yang dikenal dalam madzhab SyafTi, 
seorang istri tidak memiliki hak sedikit pun dalam masalah hubungan 
suami-istri. Kemudian berkenaan masalah ini secara khusus terdapat 
perbedaan pendapat di antara ulama madzhab Syafi’i, yakni tentang 
melakukan 'azl pada istri yang merdeka tanpa izinnya. Menurut Al 
Ghazali dan lainnya adalah boleh.” Pendapat ini dibenarkan para 
ulama muta’akhirin. 

Mayoritas ulama berhujjah dan melarang hai itu dengan hadits 
Ümar yang dinukil Imam Ahmad dan Ibnu Majah, JjAJ' J* 

O 0 

*jl) (Beliau melarang melakukan azl pada wanita merdeka kecuali 

atas izinnya). Namun, pada sanadi lya terdapat Ibnu Lahi’ah. 
Pandangan lain dalam madzhab SyafTi melarang secara tegas jika istri 
tidak mau. Adapun bila istri setuju maka terdapat dua pendapat, dan 
yang benar adalah diperbolehkan. Semua pendapat ini berkenaan 
dengan wanita merdeka. Adapun wanita budak bila berstatus istri 
maka ia diasumsikan kepada hukum wanita mereka. Jika 'azl itu 
sendiri boleh pada wanita merdeka tentu terhadap wanita budak lebih 
diperkenankan lagi. Namun bila dikatakan 'azl tak boleh dilakukan 
terhadap wanita merdeka, maka untuk wanita budak terdapat dua 
pendapat, hanya saja yang paling benar adalah boleh, karena 
menghindarkan anak dari status budak. Adapun bila wanita itu bukan 
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sebagai istri resmi maka diperbolehkan 'azl tanpa ada perselisihan, 
kecuali dalam salah satu pandangan yang dikutip Ar-Ruyani tentang 
larangan ' azl secara mutlak, sama seperti pendapat Ibnu Hazm. Kalau 
istri selir itu adalah keturunan, maka yang lebih kuat diperbolehkan 
secara mutlak karena ia tidak memiliki kedudukan kuat dari segi 
keturunan. Sebagian lagi mengatakan hukumnya sama seperti wanita 
budak yang bersuami. 

Selanjutnya, tiga madzhab sepakat bahwa 'azl tidak boleh 
dilakukan terhadap wanita merdeka, kecuali atas izinnya, dan 
diperbolehkan terhadap wanita budak meski tanpa izinnya. Namun, 
mereka berbeda pendapat tentang budak wanita yang bersuami. 
Menurut madzhab Maliki, perlu izin majikan si budak. Ini juga 
pendapat Abu Hanifah dan yang terkuat dari Muhammad. Sementara 
Abu Yusuf dan Ahmad berkata, “Izin untuknya.” Ia merupakan salah 
satu riwayat dari Ahmad. Riwayat lain darinya mengatakan, “Dengan 
izinnya.” Laiu dinukil pula darinya pendapat yang membolehkan azl 
secara mutlak. Namun, di sisi lain dinukil pendapat yang melarangnya 
secara mutlak. 


Adapun hujjah mereka yang melakukan perincian, maka tidak 
ada yang shahih kecuali riwayat Abdurrazzaq melalui sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, SiSlt Slj ^ ylsli 


Oi aIIü *J>- cJJ cJlT ’4j‘~d>\ (Wanita merdeka dimintai 


pendapat dalam hai 'azl dan hai itu tidak dilakukan terhadap budak 
wanita yang menjadi istri selir. Apabila wanita budak diperistrikan 
secara resmi oleh laki-laki merdeka, maka hendaklah ia minta 
pendapatnya). Riwayat ini menjadi nash (dalil jelas) dalam persoalan 
yang sedang dibahas. Sekiranya ia dinukil langsung dari Nabi SAW, 
maka tidak boleh berpaling darinya. 


Ibnu Al Arabi mengingkari pendapat yang melarang 'azl dengan 
alasan wanita tidak memiliki hak dalam soal hubungan intim. Dia 
menukil dari Malik bahwa istri berhak menuntut senggama jika suami 
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tidak melakukannya dapat memberikan kemudaratan kepada istrinya. 
Akan tetapi Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah berkata, “Tidak ada hak 
bagi istri dalam soal hubungan intim, kecuali satu kali sebagai tebusan 
mahar.” Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila persoalannya seperti itu, 
maka bagaimana ia bisa memiliki hak dalam soal 'azll Apabila 
mereka mengkhususkannya pada senggama pertama, maka mungkin 
diterima. Jika tidak, maka tidak diperbolehkan sesudah itu kecuali 
menurut madzhab Malik seperti syarat yang telah disebutkan.” 


Apa yang dia nukil dari madzhab Syafi’i cukup ganjil, karena 
yang masyhur di kalangan para pengikut Imam SyafTi adalah istri 
tidak memiliki hak sama sekali. Namun patut diakui bahwa Ibnu 
Hazm menegaskan kewajiban senggama dan pengharaman 'azl. Dia 
berpegang kepada hadits Judzamah binti Wahab yang diriwayatkan 
Imam Muslim, i&Jl dil : JÄ Sj&i & -Õp y 

(Sesungguhnya Nabi SA W ditanya tentang 'azl, maka beliau 
bersabda, “Itu adalah pembunuhan hidup-hidup secara 
tersembunyi”). Namun, ini bertentangan dengan dua hadits. Salah 
satunya diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i —dan beliau 
mens/za/u/zkannya— dari Ma’mar, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir, dia berkata, 
4>l 11 S jkudt õijt.j* Jl villi OJ cJtäŠ tj jtu U šj LSj^yr til CJIS* 

•Sj ‘gLd jj ä\j\ jl jl cJOT : JuŽ jp Ö* Jk\ Ju 


(Kami pernah memiliki wanita-wanita budak dan kami melakukan 
'azl. Orang-orang Yahudi berkata, “Itu adalah pembunuhan kecil. ” 
Maka Rasulullah SAW ditanya tentang hai tersebut dan beliau 
bersabda, “Orang-orang Yahudi berdusta. Sekiranya Allah 
menghendaki menciptakannya niscaya mreka tidak mampu 
menolaknya”). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dari jalur Hisyam 
dan Ali bin Al Mubarak serta selain keduanya dari Yahya, dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Abu Muthi’ bin Rifa’ah, dari Abu 
Sa'id, sama seperti itu. Kemudian diriwayatkan dari Abu Amir, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, sama 
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sepertinya. Laiu diriwayatkan dari Sulaiman Al Ahwal, dia mendengar 
Amr bin Dinar bertanya kepada Abu Salamah bin Abdurrahman 
tentang 'Azl, maka dia berkata, “Abu Sa'id mengatakan..disebutkan 
seperti di atas. Dia berkata, aku bertanya kepada Abu Salamah, 
“Apakah engkau mendengamya dari Abu Sa'id?” Dia menjawab, 
“Tidak, tetapi dikabarkan kepadaku oleh seorang laki-laki darinya. 
Hadits kedua dikutip An-Nasa'i melalui jalur lain dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Jalur-jalur periwayatan 
ini saling menguatkan satu sama lain. 

Kedua hadits ini mungkin dipadukan dengan hadits Judzamah 
bahwa larangan pada hadits Judzamah dalam konteks tanzih 
(meninggalkan yang tidak baik). Ini adalah cara yang ditempuh Al 
Baihaqi. Di antara ulama ada yang melemahkan hadits Judzamah, 
karena bertentangan dengan riwayat yang memiliki jalur lebih banyak. 
Bagaimana dalam satu riwayat beliau mendustakan orang-orang 
Yahudi dan pada riwayat lain beliau menetapkan perkara yang sama? 
Namun ini adalah tindakan menolak hadits-hadits shahih dengan dalih 
yang tidak j elas. Tidak diragukan lagi bahwa hadits Judzamah adalah 
shahih dan mungkin dipadukan dengan hadits yang tampak 
bertentangan dengannya. Sebagian ulama mengklaim hadits Judzamah 
telah mansukh (dihapuskan hukumnya). Namun, klaim ini ditolak 
karena tidak diketahui mana di antara keduanya yang lebih dahulu. 

Ath-Thahawi berkata, “Kemungkinan hadits Judzamah sesuai 
dengan praktek yang berlaku di masa awal berupa penyesuaian 
dengan ahli kitab. Saat itu beliau SAW suka menyesuaikan diri 
dengan ahli kitab dalam hal-hal yang belum diturunkan larangannya. 
Setelah itu Allah menurunkan hukumnya dan beliau SAW pun 
mendustakan perkataan mereka.” Tetapi pemyataan ini disanggah oleh 
Ibnu Rusyd dan Ibnu Al Arabi. Menurut mereka, beliau tidak 
menegaskan mengikuti perbuatan orang-orang Yahudi dan kemudian 
mendustakan mereka. Sebagian lagi mengukuhkan hadits Judzamah 
karena tercantum dalam kitab Ash-Shahih. Laiu mereka melemahkan 
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hadits yang menyelisihinya dengan alasan ia hanya satu hadits dan 
teijadi perbedaan pada sanadnya. sehingga dinyatakan Mudhtharib. 
Akan tetapi argumen ini ditolak, karena hadits dapat dinamakan 
mudhtharib bila perbedaan itu memiliki posisi yang sama-sama kuat. 
Mana sebagian jalumya lebih kuat, maka ia harus diamalkan. 
Demikian kasus yang teijadi di tempat ini, apalagi masih sangat 
mungkin untuk dipadukan. 

Ibnu Hazm mengukuhkan diamalkannya hadits Judzamah 
dengan alasan hadits-hadits selainnya selaras dengan hukum asal, 
yaitu mubah (boleh). Adapun haditsnya menunjukkan larangan. Ibnu 
Hazm berkata, “Barangsiapa mengatakan perbuatan itu dibolehkan 
sesudah dilarang, maka hendaklah ia memberi penjelasan.” Hanya saja 
ditanggapi bahwa hadits Judzamah tidak tegas menunjukkan larangan. 
Penamaan 'azl sebagai pembunuhan tersembunyi -dalam rangka 
penyerupaan-tidak berarti perbuatan itu haram. Kemudian sebagian 
ulama mengkhususkan untuk 'azl terhadap wanita hamil, karena 
maksud azl itu sendiri tidak ditemukan pada wanita hamil. Namun, 
'azl bisa berdampak negatif bagi janin, karena air mani merupakan 
makanan bagi janin. Maka perbuatan azl bisa mengakibatkan 
kematian janin atau minimal menghambat pertumbuhannya, maka 
tetap digolongkan sebagai pembunuhan tersembunyi. 

Para ulama menggabungkan antara pemyataan Rasulullah SAW 
yang mendustakan orang-orang Yahudi sehubungan perkataan mereka 
‘pembunuhan kecil’ dan sabda beliau SAW ‘pembunuhan 
tersembunyi’ dalam hadits Judzamah. Menurut mereka, arti perkataan 
orang-orang Yahudi ‘pembunuhan kecil’ adalah pembunuhan secara 
lahir. Hanya saja hai itu dianggap kecil dibandingkan membunuh anak 
sesudah dilahirkan. Oleh karena tidak ada pertentangan dengan sabda 
beliau SAW, ‘Sesungguhnya 'azl adalah pembunuhan tersembunyi’, 
sebab maknanya ia bukan pembunuhan secara zhahir, maka tidak 
dikenai hukum. Hanya saja dinamakan pembunuhan, karena sama- 
sama memutuskan keturunan. 
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Sebagian ulama berkata, “Pemyataan ‘pembunuhan 
tersembunyi’ disebutkan dalam rangka tasybih (penyerupaan), karena 
ia telah memutuskan jalur kelahiran sebelum teijadi kehamilan, maka 
ia sama dengan membunuh anak sebelum kedatangannya.” Ibnu Al 
Qayyim berkata, “Perkara yang didustakan Nabi SAW pada orang- 
orang Yahudi adalah anggapan mereka bahwa 'azl menutup 
kemungkinan adanya anak. Mereka memposisikannya sama seperti 
memutuskan keturunan dengan mengubumya hidup-hidup. Nabi SAW 
mendustakan mereka dan mengabarkan bahwa 'azl tidak menghalangi 
kehamilan. Jika Allah menghendaki niscaya Dia akan 
menciptakannya. Apabila Allah tidak menghendaki penciptaannya, 
maka 'azl bukanlah pembunuhan dalam arti yang sebenamya. Hanya 
saja Nabi SAW menamainya ‘pembunuhan tersembunyi’ —seperti 
pada hadits Judzamah— karena seorang laki-laki melakukan 'azl 
untuk menghindari kehamilan, sehingga maksudnya itu dianggap 
sebagai tindak pembunuhan. Akan tetapi perbedaan antara keduanya 
bahwa pembunuhan j elas dilakukan secara langsung dengan adanya 
kehendak serta perbuatan. 'Azl berkaitan dengan maksud saja, oleh 
karena itu dinamakan sebagai yang tersembunyi.” 


Inilah sejumlah jawaban yang mesti dijadikan pertimbangan 
dalam menggunakan hadits Judzamah sebagai dalil tentang larangan 
'azl. Di antara ulama madzhab SyafPi yang cenderung melarang 'azl 
adalah Ibnu Hibban. Dia berkata dalam kitab Shahihnya, “Penyebutan 
riwayat yang menunjukkan bahwa perbuatan ini terlarang dan tidak 
boleh dipraktekkan.” Kemudian dia mengutip hadits Abu Dzar yang 


dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4>' Oti jyf) iiiy- *-£■) aü? 


*fA dii j ajUI tli OJ) o£-f (Letakkan ia pada yang halal dan jauhkan dia 


dari yang haram serta tetapkanlah, jika Allah menghendaki niscaya 
Dia menghidupkannya, dan jika menghendaki niscaya Dia 
mematikannya dan bagimu pahala meninggalkan perbuatan tersebut). 
Dalil itu tidak menunjukkan apa yang ia katakana, berupa 
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pengharaman azl. Bahkan ia adalah perintah berindikasi bimbingan 
terhadap apa yang ditunjukkan hadits-hadits lainnya. Wallahu Alam. 

Abdurrazzaq mengutip pandangan lain dari Ibnu Abbas bahwa 
dia mengingkari penamaan 'azl sebagai pembunuhan. Dia berkata, 
“Mani menjadi nuthfah (sel telur yang telah dibuahi), kemudian 
alaqah (segumpal darah), kemudian mudhghah (segumpal daging), 
kemudian izhaam (tulang), kemudian tulang dibungkus dengan 
daging.” Laiu dia berkata, “Adapun 'azl teijadi sebelum semua itu.” 
Ath-Thahawi meriwayatkan dari Abdullah bin Adi bin Al Khiyar, dari 
Ali —sama seperti itu— sehubungan kisah Harb yang dinukil Ümar 
melalui sanad jayyid. 

Para ulama berbeda pendapat tentang alasan larangan 
melakukan 'azl. Dikatakan, karena menyia-nyiakan hak wanita. 
Sebagian lagi mengatakan, karena menentang takdir. Bagian kedua 
inilah yang menjadi indikasi kebanyakan riwayat yang disebutkan 
tentang itu. Adapun alasan pertama sangat tergantung kepada 
kebenaran riwayat yang membedakan antara wanita merdeka dan 
wanita budak. Imam Al Haramain berkata, “Letak pelarangan adalah 
mencabut penis dengan maksud mengeluarkan sperma di luar 
kemaluan wanita karena khawatir teijadi kehamilan. Apabila maksud 
ini tidak ditemukan, niscaya tidak terlarang.” Seakan-akan dia 
memperhatikan sebab pelarangan dan jika tidak ada, maka kembali 
kepada hukum dasar, yaitu mubah (boleh). Jika kondisinya seperti ini 
maka boleh bagi si laki-laki mencabut dzakamya kapan saja. Kalau ia 
mencabutnya dan sperma keluar di luar kemaluan, maka larangan 
tidak berkaitan dengannya menurut kesepakatan. 

Dari hukum 'azl diambil pula hukum menggugurkan nuthfah 
sebelum ditiupkan ruh. Barangsiapa yang melarang 'azl, maka dalam 
masalah ini ia lebih melarangnya lagi. Sedangkan mereka yang 
membolehkan 'azl, mungkin masalah ini diikutkan kepadanya, tetapi 
mungkin juga keduanya dipisahkan bahwa menggugurkan nuthfah 
lebih berat, karena 'azl teijadi sebelum ada sebab-sebab kehamilan. 
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sedangkan menggugurkan nuthfah teijadi sesudahnya. Termasuk pula 
masalah ini, tindakan seorang wanita memutuskan kehamilan dari 
asalnya (seperti pengangkatan rahim dan sebagainya). Sebagian ulama 
muta’akhirin di kalangan madzhab Syafi’i melarangnya. Namun, 
fatwa ini cukup musykil apabila dikaitkan dengan pendapat mereka 
yang membolehkan azl secara mutlak. 

Lafazh pada hadits Abu Sa’id, “Kami mendapatkan wanita- 
wanita mulia bangsa Arab dan kami membujang dalam masa sangat 
lama. Kami pun ingin bersenang-senang dan menginginkan juga 
tebusan”, dijadikan dalil bagi mereka yang membolehkan menjadikan 
orang Arab sebagai budak. Masalah ini sudah dijelaskan pada bab 
“Orang yang Memiliki Budak dari Bangsa Arab”, pada pembahasan 
tentang pembebasan budak. Ia juga dijadikan dalil mereka yang 
membolehkan menyetubuhi wanita-wanita musyrik melalui jalur 
perbudakan, meskipun mereka bukan dari Ahli Kitab, sebab bani 
Musthaliq adalah para penyembah berhala. Namun, mereka yang 
melarangnya mengemukakan kemungkinan bahwa bani Mushthaliq 
termasuk yang memeluk agama Ahli Kitab, tapi kemungkinan ini 
dianggap batil. Kemudian mereka mengajukan kemungkinan lain 
bahwa hai itu sudah mansukh (dihapus). Pemyataan ini perlu ditinjau 
kembali, karena pemyataan nasakh (penghapusan dalil) tidak bisa 
ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Mereka mengatakan pula 
bahwa mungkin wanita-wanita itu masuk Islam sebelum disetubuhi. 
Namun, kemungkinan ini tidak dapat diterima bila dikaitkan dengan 
pemyataan, “Kami menginginkan tebusan”, sebab muslimah tidak 
boleh dikembalikan kepada orang musyrik. Hanya saja kata ‘tebusan’ 
bisa dipahami dengan arti lebih khusus, yakni wanita-wanita itu 
menebus diri-diri mereka, laiu dibebaskan dari perbudakan, dan tidak 
menjadi keharusan mengembalikan mereka kepada orang-orang 
musyrik. Sebagian lagi memahami dengan arti ‘keinginan 
mendapatkan harga’, karena tebusan bagi yang ditakutkan 
kekuatannya adalah harga. Pemahaman ini dikuatkan pemyataan pada 
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riwayat lain, iSj OU&t L-fJj Cl* $ *>>' JU Jlži 

y * x / 


(la berkata, “Wahai Rasulullah, sesutigguhnya kita mendapatkan 
tawanan dan menginginkan harga, maka bagaimana pendapatmu 
tentang 'azl? ”). Pendapat ini lebih kuat dari semua kemungkinan di 
atas. 


98. Mengundi Di Antara Istri-istri apabila Hendak Safar 

(Bepergian) 


t ' 


'£> SjL> Sljl lil Dir \ Dl &J> 

4-ip Dir J tž^ajb- j <Lijl*i <Ip ^õJl c^jljas i4jll«J 

4 JLÜI (juT j *^l cJlü ÄDJLp jll* Dir lil 

^-dl «.l^t* cTT ^ tjL :cJli5 t^jülj ,jjiljiÄJ C^Ji" 

jC p l^ip jUI~i Cai^- aIIpj ÄJJIp Jü- J jUI-j aIIp 4S1I 
; J jÜJj ^>-i')|l C& j cJfcr I jj jj L*lš tS-idlp aJJLSisIj I jJjj 


/ / 

ih. Jjii Dl y^i Vj ^Jd; V- jt c> ^JÜP JxC L -3 i; 


5211. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Nabi SAW biasa apabila 
hendak safar, beliau mengundi di antara istri-istrinya, maka keluarlah 
undian Aisyah dan Hafshah. Biasanya Nabi SAW di malam hari 
beijalan bersama Aisyah dan berbincang-bincang. Hafshah berkata, 
“Malam ini, tidakkah engkau (Aisyah) menunggangi untamu dan aku 
menunggangi untamu, engkau melihat dan aku melihat.” Aisyah 
berkata, “Baiklah.” Dia naik, laiu Nabi SAW datang kepada unta 
Aisyah dan di atasnya terdapat Hafshah. Beliau SAW memberi salam 
kemudian beijalan hingga mereka singgah dan Aisyah kehilangan 
beliau. Ketika mereka turun, Aisyah menempatkan kakinya di antara 
idzkhir dan berkata, “Ya Tuhan, kuasakan kalajengking atau ular 
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untuk menggigitku.” Aku tidak mampu mengatakan sesuatu 
kepadanya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengundi di antara istri-istri apabila hendak safar 
[bepergian]). Dalam hadits tentang berita dusta pada pembahasan 
tentang tafsir disebutkan seperti itu dari hadits Aisyah. Imam Bukhari 
menyebutkan pada bab ini kisah lain dan mungkin terjadi pada 
peijalanan yang sama, tetapi saya jelaskan bahwa yang menyertai 
Nabi SAW pada perang Al Marisi’ hanyalah Aisyah RA. Sudah 
disebutkan juga pada pembahasan tentang hibah dan kesaksian seperti 
itu di awal hadits lain dari Aisyah. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits di bab ini dari Abu Nu’aim, dari Abdul Wahid bin Aiman, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Qasim, dari Aisyah. Al Qasim adalah Ibnu 
Abi Bakr. Adapun Ibnu Abi Mulaikah terkadang meriwayatkan 
langsung hadits dari Aisyah dan terkadang pula melalui perantara. 

lyu. i\'J lil (Apabila hendak safar). Secara zhahimya undian 

dilakukan secara khusus ketika safar, tetapi ia tidak berlaku umum, 
bahkan undian untuk menentukan siapa yang ikut bepergian bersama 
beliau. Undian dilakukan juga ketika beliau hendak membagi giliran 
di antara istri-istrinya. Beliau tidak memulai darimana saja yang 
beliau sukai, tetapi giliran dimulai sesuai urutan dalam undian, kecuali 
jika para istri ridha dengan ketetapan tertentu, maka boleh tanpa 
diadakan undian. 

tr 

Jj Jj\ (Mengundi di antara istri-istrinya). Ibnu Sa’ad 

menambahkan dari jalur lain, dari Al Qasim, dari Aisyah, (JJ- 'ii OlSCi 

DJ t^Jš- JJj (maka apabila keluar undian selain aku, 

tampaklah rasa tak suka di wajahnya). Hadits ini dijadikan dalil 
pensyariatan undian di antara sekutu dan selainnya seperti telah diulas 
pada bagian akhir pembahasan tentang kesaksian. Pendapat yang 
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masyhur dari kalangan madzhab Hanafi dan Imam Malik adalah tidak 
berpedoman pada undian. Iyadh berkata, “Inilah pendapat masyhur 
dari Imam Malik dan ulama-ulama madzhabnya, karena ia termasuk 
spekulasi dan judi. Namun dinukil dari madzhab Hanafi pendapat 
yang membolehkannya.” Mereka pun telah berpendapat seperti itu 
dalam persoalan ini. 


Para ulama —dari madzhab Maliki— yang melarang perbuatan 
ini beralasan bahwa sebagian istri terkadang lebih bermanfaat dalam 
peijalanan dibanding yang lainnya. Sekiranya nomor undian yang 
keluar adalah milik istri yang tidak bermanfaat dalam peijalanan, tentu 
akan mendatangkan mudharat bagi suami, dan demikian juga 
sebaliknya. Terkadang sebagian wanita lebih baik dalam menjaga dan 
mengurus rumah suami dibanding yang lainnya. Al Qurthubi berkata, 
“Sepatutnya perkara ini berbeda sesuai perbedaan keadaan kaum, 
wanita. Kemudian syariat undian dikhususkan apabila kebetulan 
kondisi mereka adalah sama. Pada saat demikian undian diperlukan 
untuk menghindari seorang istri keluar bersama suaminya tanpa ada 
faktor yang menguatkan pihaknya.” Dalam pemyataan ini terdapat 
sikap menjaga pandangan dalam madzhab dan selamat pula dari 
tindakan menolak hadits karena memahaminya dalam konteks khusus. 
Seakan-akan dia mengkhususkan cakupan umum hadits berdasarkan 
makna. 


üjUJ ojüai (Keluarlah undian Aisyah dan 


Hafshah). Maksudnya, dalam salah satu peijalanan beliau SAW. 
Maksud kata 'thaarat' (terbang) yakni diperoleh. Kata ‘thair’ 
dikaitkan dengan seseorang artinya adalah ‘bagiannya’. 


j\J ülT li! iLj 6* JL* JJli 


(Biasanya Nabi SAW jika malam hari, beliau berjalan bersama 
Aisyah dan berbincang-bincang). Pemyataan ini dijadikan dalil oleh 
Muhallab bahwa pembagian giliran bukan suatu kewajiban bagi Nabi 
SAW. Namun tidak ada dalil tentang itu di dalamnya, sebab patokan 
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pembagian giliran malam hari adalah saat mukim. Adapun ketika safar 
maka yang menjadi patokannya adalah ketika singgah di suatu tempat, 
sedangkan ketika beijalan, maka tidak ada keharusan membagi baik 
malam maupun siang. Abu Daud serta Al Baihaqi —dan lafazh 
berikut menurut versinya— meriwayatkan dari Ibnu Abi Az-Zinad, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, äi fy. J* 


^s)l jjlj *.1lil^ öji U JJL* ÄI 


lioif ob' (sangal sedikit berlalu suatu hari melainkan 


Rasulullah SAW menggilir kanti semuanya. Beliau pun mencium dan 
menyentuh lanpa melakukan senggama. Apabila sampai pada istri 
yang memiliki giliran, maka beliau pun bermalam padanya). 


uir cJtfi (Hafshah berkata). Maksudnya, kepada Aisyah. 


f ’ • • • s*<Ol Jyš') *5l' (Tidakkah engkau menunggangi untaku 

malam ini...). Seakan-akan Aisyah RA menyetujui tawaran itu karena 
keinginannya melihat apa yang belum pemah ia lihat. Hai ini memberi 
asumsi bahwa keduanya saat beijalan tidaklah berdekatan, bahkan 
masing-masing berada di satu sisi seperti kebiasaan dalam suatu 
pexjalanan, karena bila keduanya berdekatan tentu tidak ada salah 
satunya yang melihat apa yang tidak dilihat oleh yang lain. Mungkin 
juga maksud melihat di sini adalah langkah unta dan kebagusan 
peijalanannya. 


j&j äiJlP Jü- (jl) jJLi) *1 lp Äi Jip ^Ji f.(Nabi SA W datang 


ke unta Aisyah dan di atasnya). Dalam salah satu riwayat yang dikutip 
Al Karmani disebutkan, 1^1*) (dan di atasnya), yakni dalam bentuk 


kata ganti jenis wanita. Seakan-akan yang dimaksudkan adalah an- 
naaqah (unta betina). 

(Beliau memberi salam kepadanya). Riwayat ini tidak 

menyebutkan jika beliau berbicara bersamanya. Maka kemxmgkinan 
Nabi SAW mendapat ilham tentang apa yang teijadi, atau mimgkin 
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juga kebetulan saat itu Nabi SAW tidak ingin bercakap-cakap, atau 
mungkin teijadi perbincangan namun tidak diriwayatkan. 

* * * Xos ' J* s 

üJlp «uaääi j (Aisyah kehilangan beliau). Maksudnya, pada saat 


dalam perjalanan, karena memutuskan sesuatu yang telah terbiasa 
sangat sulit. 


o / Ji // 

J* j LUir 'jijJ Wi (Ketika mereka singgah, Aisyah 


menempatkan kakinya di antara idzkhir). Seakan-akan ketika Aisyah 
menyadari dirinya yang bersalah, karena menyetujui tawaran Hafshah, 
maka ia pun mencela dirinya atas kesalahan itu. Idzkhir adalah salah 
satu tumbuhan terkenal dan menjadi sarang serangga. Tumbuhan ini 
umumnya tumbuh di padang pasir. 


JaL. Lj :J jäJj (Dan dia berkata, 


“Tuhan kuasakan”). Dalam 


riwayat Al Mustandi yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, li 
Jal-» v-O (Wahai Tuhan, kuasakan). 


UJi 4 Jj»l Ot ^LsLif Vj (Dan aku tidak sanggup mengatakan 

sesuatu kepadanya). Al Karmani berkata, “Secara zhahir ia adalah 
perkataan Hafshah. Namun, ada juga kemungkinan perkataan 
Aisyah.” Akan tetapi saya tidak menemukan makna zhahir yang dia 
katakan, bahkan ia adalah perkataan Aisyah. Dalam semua jalur 
riwayat Muslim yang sempat saya dapatkan —kecuali apa yang akan 
saya sebutkan kemudian— setelah kata ‘menggigitku’ disebutkan, 
UL 4 Jjii Oi >f V Li 'y> j (Rasul-Mu, aku tidak mampu mengatakan 

sesuatu kepadanya). Kata, LT£j mungkin diberi tanda ‘dhammah’ 


pada huruf ‘lam ’ karena diposisikan sebagai predikat bagi subjek yang 
tidak disebutkan dalam kalimat, dimana selengkapnya adalah, j» 

(ia Rasul-Mu). Akan tetapi mungkin pula diberi tanda ‘fathah ’ 

atas dasar ada kerja yang disisipkan. Hanya saja Aisyah tidak 
menyinggung Hafshah karena dirinya sendiri yang menyetujui 
tawaran secara suka rela. Oleh karena itu, dia hanya mencela dirinya. 
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Dalam riwayat Al Ismaili melalui dua jalur dari Abu Nu’aim 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), setelah kata ‘menggigitku’ 
disebutkan, uli 5J Jjif Oi Vj , Jeu>. j aJIp äi 


(Rasulullah SA W melihat dan aku tidak mampu mengatakan sesuatu 
kepadanya). Atas dasar ini, mungkin makna ‘mengatakan’ dalam 
kalimat ‘aku tidak mampu mengatakan’, yakni aku tidak mampu 
mengisahkan peristiwa tersebut kepadanya, karena beliau tidak akan 
memaafkanku. Namun, makna zhahir riwayat selainnya menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah dia tidak mampu mengatakan sesuatu 
tentang haknya. 


Ad-Dawudi berkata, “Mungkin peijalanan teijadi pada malam 
giliran Aisyah, maka dia diliputi kecemburuan sehingga mendoakan 
kematian untuk dirinya.” Namun, pendapat ini dijawab bahwa hai itu 
berkonsekuensi adanya kewajiban membagi giliran saat dalam 
peijalanan, padahal tidak demikian. Sekiranya wajib dibagi tentu 
Rasulullah SAW tidak mengkhususkan berjalan di samping Aisyah 
RA, dan Hafshah tidak perlu membuat muslihat untuk memperdaya 
Aisyah. Pembagian saat beijalan tidak dapat diterima kecuali bila 
khalwat (berduaan) tidak teijadi kecuali saat beijalan itu. Misalnya, 
beliau SAW naik bersama Aisyah dalam tandu dan saat singgah 
mereka berkumpul dalam satu kemah, sehingga yang menjadi patokan 
pembagian adalah saat beijalan. Adapun jika hanya beijalan 
berdampingan, maka tidak mengharuskan adanya pembagian. Semua 
pandangan ini dibangun di atas dasar bahwa pembagian adalah wajib 
bagi Nabi SAW (dan inilah yang diindikasikan kebanyakan riwayat). 


Pendapat yang membolehkan pengundian dikuatkan oleh 
kesepakatan ulama bahwa lama waktu safar tidaklah dihitung bagi 
istri yang tidak ikut dalam peijalanan. Bahkan jika kembali maka 
suami akan memulai pembagian baru. Sekiranya suami bepergian 
dengan istri yang dikehendakinya tanpa melalui proses undian, berarti 
ia mendahulukan giliran untuk istrinya, maka ketika kembali ia harus 
memenuhi hak istri yang tidak ikut. Padahal Ibnu Mundzir telah 
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menukil ijma' bahwa yang demikian tidak wajib. Dengan demikian, 
tampaklah faidah pengundian, yaitu tidak melebihkan sebagian istri 
sekehendak suami, karena tindakan ini berarti tidak berlaku adil di 
antara istri-istri. 

Imam Asy-Syafi’i berkata dalam fatwanya yang terdahulu, 
“Sekiranya suami yang bepergian membagi giliran untuk yang 
ditinggalkan tentu pengundian akan kehilangan makna. Bahkan makna 
pengundian itu adalah menjadikan hari-hari dalam peijalanan untuk 
yang memenangkan undian secara khusus.” Kemutlakan untuk tidak 
mengganti (bagian istri yang ditinggalkan) saat safar adalah ketika 
nama safar itu masih ada. Sekiranya seseorang safar ke suatu negeri 
laiu tinggal di sana dalam masa cukup lama, kemudian ia safar 
kembali ke negerinya, maka wajib baginya menggantikan giliran 
untuk istri yang ditinggalkan. Mengenai masa yang dibutuhkan saat 
kembali diperselisihkan oleh para ulama madzhab Syafi’i. Adapun 
hikmah sehingga giliran istri yang ditinggal tidak perlu diganti, adalah 
sebab istri yang safar dan mendampingi suami dalam peijalanan 
ditimpa kelelahan dan kesulitan yang bisa menutupi kesenangan di 
saat menyertai suami. Adapun istri yang tidak safar tidak seperti itu. 


99. Wanita Memberikan Gilirannya dari Suaminya untuk 
Madunya, dan Bagaimana Dia Membagi Hai Itu 


ö\STj tÄlioüd c- 1 äS<1)1 ÜJIp 

' ✓ o $ s \ 

o s o /•✓ ✓ o ✓ — ./I ; o. ✓ ^ 

. lg-* j-y> LäJ 4-JLp 


5212. Dari Aisyah, sesungguhnya Saudah binti Zam’ah 
memberikan gilirannya kepada Aisyah, maka Nabi SAW membagi 
untuk Aisyah; gilirannya dan giliran Saudah. 
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Keterangan Hadits ; 

dUi <—tj LilTj (Bagaimana ia membagi hai itu). Para ulama 

berkata, “Apabila seorang istri memberikan gilirannya kepada 
madunya, maka suami membagikan untuk istri yang diberi itu hari 
yang sama dengan giliran istri yang memberinya. Jika kebetulan 
berurutan, maka tidak ada masalah. Adapun bila tidak berurutan, maka 
suami tidak boleh menggabungkannya, kecuali dengan ridha istri yang 
lain.” Mereka berkata, “Apabila seorang wanita memberikan 
gilirannya untuk madunya dan suami menerimanya, maka istri yang 
diberi tidak boleh menolak, namun jika suami tidak menerima, maka 
dia tidak boleh dipaksa.” Namun, apabila seorang istri memberikan 
gilirannya untuk suaminya tanpa menentukan madunya, apakah suami 
boleh memberikan giliran itu kepada salah seorang istrinya menurut 
kehendaknya, ataukah ia harus membagi-bagikannya di antara istri- 
istrinya apabila ia memiliki lebih dari dua orang istri? 

Kemudian istri yang memberikan gilirannya berhak menarik 
kembali kapan ia kehendaki, tetapi untuk masa yang akan datang 
bukan yang telah laiu. Namun, Ibnu Baththal mengatakan bahwa 
Saudah tidak berhak menarik kembali gilirannya yang telah ia berikan 
kepada Aisyah RA. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Malik bin 
Ismail, dari Zuhair, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA. 

cJj 0' (Sesungguhnya Saudah binti Zam’ah). Dia 

adalah suami Nabi SAW. Beliau menikahinya di Makkah setelah 
Khadijah RA wafat. Di Makkah pula Nabi SAW menggaulinya, laiu 
dia turut hijrah bersama beliau. Imam Muslim meriwayatkan dari 
Syarik, dari Hisyam, di akhir hadits pada bab ini, fyr jjJ J ji cJ&j 

(Aisyah berkata, “la adalah wanita pertama yang dinikahi Nabi 

SAW sesudahku”). Artinya, Nabi SAW melakukan akad dengan 
Saudah setelah akad dengan Aisyah, tetapi Nabi menggauli Saudah 
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lebih dahulu daripada Aisyah menurut kesepakatan. Masalah ini sudah 
disinggung oleh Ibnu Al Jauzi. 


ÜJUJ fyy c-aj (Dia memberikan gilirannya kepada Aisyah). 


Sudah disebutkan pada pembahasan tentang hibah dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dengan lafazh, (hari dan malam gilirannya). Laiu 


pada bagian akhimya disebutkan, Q* t p Jj-0 


pj (ia mengharapkan keridhaan Rasulullah SA W dengan 


perbuatannya itu). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Uqbah bin 
Khalid dari Hisyam disebutkan, c-*ij äijL ‘ojif oi Ui (ketika Saudah 


telah tua, dia memberikan). Dia mengutip pula riwayat serupa melalui 
Jarir dari Hisyam. 


Abu Daud meriwayatkan juga hadits ini disertai tambahan 
keterangan tentang penyebabnya, dan ia lebih j elas daripada riwayat 
Imam Muslim. Dia mengutip dari Ahmad bin Yunus, dari 
Abdurrahman bin Abi Az-Zinad, dari Hisyam bin Urwah, melalui 

* - / A - * ' ' 


sanad seperti di atas, Jom Jš- Ujaii Jja ii Sl pj aIIp *»' jU> *»' JjJj OVT 
* ' 

(Biasanya Rasulullah SAW tidak melebihkan sebagian kami 

atas sebagian yang lain dalam hai pembagian giliran). Di dalamnya 
disebutkan, Jj^-j oi ci&-j jir ^j*" *^j 

*cijf t^Ajiij illi JJii iÜjUI ^vji Jj-»j U «‘J" 

(tjjü tgl» ja ci£- iijii 0}j) (Saudah binti Zam ’ah berkata ketika telah 


lanjut usia dan takut akan ditinggalkan Rasulullah SAW, "Wahai 
Rasulullah, giliranku untuk Aisyah. ” Beliau SA W pun menerima 
darinya. Maka tentang dia dan yang sepertinya diturunkan ayat, 
“Apabila seorang wanita mengkhawatirkan sikap nusyuz dari 
suaminya. ”). Dia didukung Ibnu Sa'ad dalam mengutip riwayat ini 
dari Al Waqidi, dari Ibnu Abu Az-Zinad, dalam menyebutkannya 
secara maushul. Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur dari Ibnu 
Abu Az-Zinad secara mursal tanpa menyebutkan Aisyah. Dalam 
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riwayat At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang 
maushul, sama seperti itu. Demikian juga dikatakan Abdurrazzaq dari 
Ma’mar, semakna dengannya. Riwayat-riwayat ini sepakat 
mengatakan bahwa Saudah khawatir akan dicerai, maka ia 
memberikan gilirannya. 


Ibnu Sa'ad mengutip dengan sanad yang diriwayatkan para 
periwayat tsiqah (terpercaya) dari Al Qasim bin Abu Bazzah, secara 
mursal, CiJiiw 4iJ j» d OJiü 

äulft cäioii diit-j ±4 õf Lr» ^ J*-'* 

Žiiijti h l^brj ji iQp Jjtf tsib 

jt* Äi fcjfl ciür ai ^ :cia UI 

j*L) *lip ii \ (Sesungguhnya Nabi SAW menceraikannya, maka ia 


duduk di jalan yang dilalui beliau laiu berkata, “Demi yang 
mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak lagi memiliki 
hajat terhadap laki-laki, tetapi aku ingin dibangkitkan bersama istri- 
istrimu pada hari kiamat, maka aku memohon demi yang menurunkan 
Al Kitab kepadamu, apakah engkau menceraikanku karena suatu 
kekesalan terhadap diriku?” Beliau menjawab, "Tidak!” Ia berkata, 
"Aku memohon kepadamu hendaklah engkau rujuk kepadaku. ” Maka 
Nabi SAW pun rujuk kepadanya. Ia berkata, "Sungguh aku telah 
menjadikan hari dan malam giliranku untuk Aisyah kesayangan 
Rasulullah SAW”). 


Isj* fjlj hoUJ jU-i 4* (Nabi SAW 


membagi untuk Aisyah gilirannya dan giliran Saudah). Dalam riwayat 
Jarir dari Hisyam yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 


1 JjSji (maka beliau membagi untuk Aisyah dua 

hari; hari gilirannya dan hari giliran Saudah). Adapun pemyataan 
ulama tentang cara pembagian ini sudah saya jelaskan di awal bab. 
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100. Berbuat Adil Di Antara Para Istri. 


^ ^ Ji 0 i f. ' 

-^Jy ij\~ <■*' 'J*5^ ZL** J ’J>) 


‘‘Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istri-istri(mu) —hingga firman-Nya— Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Bijaksana. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 129-130) 


Keterangan: 


(Bab berbuat adil di antara para istri. Dan kamu sekali-kali 
tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu) —hingga 
firman-Nya— Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana). Imam 
Bukhari menyebutkan ayat sebagai isyarat bahwa kiimaks dari 
persoalan ini adalah keadilan di antara para istri dari segala sisi. Dia 
menyebutkan hadits untuk menunjukkan bahwa yang dimaksud adil 
adalah penyamaan di antara mereka dengan hal-hal yang sesuai bagi 
masing-masing. Apabila setiap istri dipenuhi kebutuhannya seperti 
pakaian dan nafkah serta tempat tinggalnya tentu kecenderungan atau 
pemberian suka rela suami kepada salah satunya tidak mengurangi 
keadilannya. Para ahli hadits mengutip pemyataan ini dan dishahihkan 
Ibnu Hibban serta Al Hakim dari Hammad bin Salamah, dari Ayyub, 
dari Abu Qilabah, dari Abdullah bin Zaid, dari Aisyah, JLp ^23t 0' 

J tvlLLd tJük j U l : Jyijj JJjuJ f j s t olS" aSp 

iJUit Sfj itiUi Uj (Sesungguhnya Nabi SA W biasa membagi di antara 


istri-istrinya secara adil laiu berdoa, “Ya Allah, inilah pembagianku 
sesuai dengan apa yang aku miliki, janganlah Engkau mencelaku 
dalam apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki”). At-Tirmidzi 
berkata, “Maksudnya adalah kecintaan dan kasih sayang.” Demikian 
juga penafsiran para ahli ilmu. At-Tirmidzi berkata, “Riwayat ini 
dinuki oleh sejumlah ulama dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari 
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Abu Qilabah, secara mursal, dan ia lebih shahih daripada riwayat 
Hammad bin Salamah.” Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, sehubungan firman-Nya, ‘sekali- 
kali kxxmu tidak akan mampu... ’ ayat. Dia berkata, “Berkenaan dengan 
cinta dan senggama.” Pemyataan serupa dinukil juga dari Ubaid bin 
Amr As-Salmani. 

101. Apabila Seseorang Menikahi Gadis untuk Dimadu dengan 

Janda 


J+ ^)l Jli Jyf of ^ ^ Äi ^ & 

iilj llÄ liwXlp 'M <i*Ji "Ji^ ^jsi 

.Ü*>C liJUP ^\i\ jjü 


5213. Dari Abu Qilabah, dari Anas RA, “Sekiranya aku mau 
niscaya aku katakan Nabi SAW bersabda. Akan tetapi dia berkata, 
‘Sunnah (Nabi) adalah apabila seseorang menikahi gadis maka ia 
tinggal bersamanya selama tujuh hari, dan apabila menikahi janda 
maka ia tinggal bersamanya selama tiga hari \” 


Keterangan Hadits ; 


(Bab apabila seseorang menikahi gadis untuk dimadu dengan 
janda). Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musaddad, 
dari Bisyr, dari Khalid, dari Abu Qilabah, dari Anas RA. Bisyr yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Mufadhdhal, dan Khalid adalah Ibnu Mihran 


Al Hadzdza'. 


äsLii :jtf jfij SfLj & & J* ^ J* Jj*' y 



(Sekiranya aku mau niscaya aku katakan Nabi SAW bersabda, tetapi 
dia berkata, "Sunnah [Nabi] adalah...”). Dalam riwayat Imam 
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Muslim dan Abu Daud dari Husyaim, dari Khalid pada bagian akhir 


hadits disebutkan, iiLh SKlj Üsj Jjil of cui ^ Jd 


(Khalid berkata, “Sekiranya aku mau mengatakan ia menisbatkannya 
kepada Nabi SAW niscaya aku akan membenarkannya, tetapi beliau 
berkata, ‘Sunnah [Nabi] adalah... ”). Riwayat ini menjelaskan bahwa 
kalimat tersebut berasal dari Khalid, Ibnu Mihran Al Hadzdza', 
periwayat hadits ini dari Abu Qilabah. Kemudian teijadi perbedaan 
pada Sufyan Ats-Tsauri mengenai penentuan orang yang mengatakan 
hai itu; apakah Khalid atau gurunya, Abu Qilabah. Penjelasan tentang 
ini akan disebutkan pada bab berikutnya. 


102. Apabila Menikahi Janda untuk Dimadu dengan Gadis 


v& r j>‘ H illi * :JU ^ ^ 

" " ' * ' 

pj Ü*>\j -iii lilj LaJ-lp ^ISI 

4»l JÜ)I Jl 4*i'j Cil jl oii] c-ii J} Jf J li cjLi 

ai y 

Jj Jii tjüli-j cOilL- U^pI : Jfjji jIp Jiij 

.JJ, Ä ii J^ Jäi Ji Lii Lj 


5214. Dari Abu Qilabah, dari Anas, dia berkata, “Termasuk 
Sunnah (Nabi) apabila seseorang menikahi gadis untuk dimadu 
dengan janda, maka ia tinggal dengan gadis itu selama tujuh hari, 
setelah itu membagi giliran, dan apabila menikahi janda untuk dimadu 
dengan gadis, maka ia tinggal dengan janda itu selama tiga hari, 
kemudian ia membagi giliran.” Abu Qilabah berkata, “Sekiranya aku 
mau niscaya aku katakan, ‘Sungguh Anas menisbatkannya kepada 
Nabi SAW’”). 
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Abdurrazzaq berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Ayyub dan Khalid, “Sekiranya aku mau niscaya aku katakan dia 
menisbatkannya kepada Nabi SAW.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab apabila seseorang menikahi janda untuk dimadu dengan 
gadis), atau sebaliknya, maka apa yang harus dia lakukan? 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Yusuf bin 
Rasyid, dari Abu Usamah, dari Sufyan, dari Ayyub dan Khalid, dari 
Abu Qilabah, dari Anas RA. Yusuf bin Rasyid adalah Yusuf bin Musa 
bin Rasyid (dinisbatkan kepada kakeknya). Kemudian pada sanad ini 
dikatakan, “Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan”, 
sementara dalam riwayat Abu Nu’aim melalui Hamzah bin Aun 
disebutkan, “Dari Usamah, Sufyan menceritakan kepada kami.” 
Adapun Ayyub adalah As-Sikhtiyani, dan Khalid adalah Al Hadzdza'. 

#AS jp (Dari Abu Qilabah). Yakni Ayyub dan Khalid sama- 

sama meriwayatkannya dari Abu Qilabah, tetapi tampaknya dia 
mengutipnya menurut redaksi riwayat Khalid. 

juLh ja Jti (beliau berkata, "Termasuk Sunnah ”). Maksudnya, 

sunnah Nabi SAW. Inilah yang pertama kali dipahami dari pemyataan 
seorang sahabat. Sudah disebutkan pada pembahasan tentang haji, 
perkataan Salam bin Abdullah bin Ümar, ketika dia ditanya Az-Zuhri 
tentang perkataan Ibnu Ümar kepada Al Hajjaj, “Jika engkau ingin 
melakukan amalan sunnah, apakah engkau menginginkan sunnah Nabi 
SAW?” Salim berkata kepadanya, “Apakah (ada) yang mereka 
maksudkan dengan perkataan itu selain sunnah beliau SAW?” 

oi!» Js- jr'ryj 'il (Apabila seorang laki-laki menikahi 

gadis untuk dimadu dengan janda). Maksudnya, laki-laki itu telah 
beristri seorang wanita, laiu ia menikahi lagi wanita lain yang masih 
gadis, seperti yang akan dijelaskan. 
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/ J s /,> / / J / s s 

r-V IaoIp ^lii Jli 1*1 IajIp ^lii (Ia menetap dengan 


gadis itu selama tujuh hari dan membagi giliran. Kemudian dia 
berkata, ia tinggal dengan janda itu tiga hari kemudian membagi 
giliran). 


C. Ip Äi ^J\ iii j u«ji oi cJLäl £jii> j3j :ä£/i f} Jli (Abu 


Qilabah berkata, “Sekiranya aku mau niscaya aku katakan, 
‘Sesungguhnya Anas menisbatkannya kepada Nabi SAW’”). Seakan- 
akan dia mengisyaratkan bahwa sekiranya ia menegaskan 
penisbatannya kepada Nabi SAW niscaya ia benar, namun riwayat ini 
dia nukil dari segi makna, dan ini pun diperbolehkan dalam 
pandangannya. Hanya saja menurutnya, bila dinukil sebagaimana 
redaksinya, maka hai itu lebih utama. 


Ibnu Daqiq Al Ied berkata, “Perkataan Abu Qilabah 
mengandung dua sisi. Salah satunya ia mengira bahwa ia 
mendengamya dari Anas dengan redaksi yang langsung dari Nabi 
SAW, hanya saja ia mengambil sikap lebih hati-hati. Kedua, ia 
menganggap bahwa perkataan Anas, ‘Termasuk Sunnah’, sama 
dengan hukum hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW). Maka 
sekiranya ia mengatakan hadits itu langsung dari Nabi SAW 
—menurut keyakinannya— niscaya benar, karena sama seperti hadits 
marfu ” Dia berkata, “Akan tetapi pengertian pertama lebih tepat, 
karena lafazh, ‘termasuk sunnah’ menunjukkan bahwa perkara itu 
langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW melalui ijithad. Sedangkan 
lafazh, ‘sesungguhnya ia menisbatkannya’, merupakan pemyataan 
tekstual bahwa ia menisbatkannya kepada beliau SAW. Tidak patut 
bagi periwayat memindahkan makna zhahir yang masih berupa 
kemungkinan kepada apa yang berupa pemyataan tekstual yang tidak 
mengandung kemungkinan.” Pemyataan cukup berdasar dan sungguh 
tidak tepat mereka yang menolaknya dengan alasan bahwa perkataan 
sahabat, “Termasuk sunnah...” bahwa ia memiliki hukum marfu’, 
karena adanya perbedaan antara yang marfu’ dan yang memiliki 
hukum marfu Namun persoalan riwayat dari segi makna cukup luas. 
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Ibnu Ulayyah sepakat dengan Sufyan menukil dari Khalid 
mengenai penisbatan perkataan ini kepada Abu Qilabah sebagaimana 
dinukil Al Ismaili dan dinisbatkan oleh Bisyr bin Al Mufadhdhal serta 
Husyaim kepada Khalid. Namun, tidak ada pertentangan antara 
keduanya -seperti telah dijelaskan-karena kemungkinan setiap salah 
seorang mereka mengatakan hai itu. 


oj? 'Jt' ÜüLt JÜP jij (Abdurrazzaq berkata, 


Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ayyub dan Khalid). 
Maksudnya, sama seperti sanad dan matan hadits sebelumnya. 


cLj fr äi J\ te) Üi 


‘Jj Jli (Khalid 


berkata, “Sekiranya aku mau niscaya aku katakan dia 
menisbatkannya kepada Nabi SAW"). Seakan-akan Imam Bukhari 
hendak menjelaskan bahwa riwayat dari Sufyan Ats-Tsauri 
mengalami perbedaan pada penisbatan perkataan ini; apakah ia 
perkataan Abu Qilabah ataukah perkataan Khalid? Tampaknya, 
tambahan dalam riwayat Khalid yang berasal dari Abu Qilabah dan 
tidak tercantum dalam riwayat Ayyub. Asumsi ini dikuatkan bahwa 
dia mengutipnya pada bab terdahulu melalui jalur lain dari Khalid 
seraya menyebutkan tambahan di awal hadits. Jalur Abdurrazzaq yang 
dimaksud telah dinukil Imam Muslim melalui sanad yang maushul, 
dia berkata, “Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepadaku, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami...” Adapun lafazhnya, 
“Termasuk sunnah, seorang laki-laki tinggal pada gadis selama tujuh 

hari. Khalid berkata.” Riwayat ini dinukil juga oleh Abu Daud Al 

Hufri dan Al Qasim bin Yazid Al Jarmi dari Ats-Tsauri, dan dari 
keduanya dinukil Al Ismaili. Kemudian Abdullah bin Al Walid Al 
Adani meriwayatkan dari Sufyan sama seperti itu, sebagaimana 
diriwayatkan Al Baihaqi. 


Abu Qilabah Ar-Ruqasyi melakukan keganjilan ketika 
meriwayatkannya dari Abu Ashim dari Sufyan dari Khalid dan 
Ayyub, seraya dikatakan kepadanya, “Nabi SAW bersabda.” Abu 
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Awanah meriwayatkannya dalam kitab Shahih nya darinya, “Ash- 
Shaghani meriwayatkannya kepada kami dari Abu Qilabah, dia 
berkata, ‘la gharib (asing), aku tak mengetahui orang yang 
mengatakannya selain Abu Qilabah’.” Al Ismaili meriwayatkan dari 
Ayyub, dari Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi, darinya, dari Abu Qilabah, 
dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda”, yakni dinisbatkan 
secara tegas kepada Nabi SAW. Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya 
dalam kitab Shahihnya dan Ibnu Hibban, darinya, dari Abdul Jabbar 
bin Al Ala', dari Sufyan bin Uyainah, dari Ayyub, dinisbatkan secara 
tegas kepada Nabi SAW. Ad-Darimi dan Ad-Daruquthni 
meriwayatkan pula dari Muhammad bin Ishaq dari Ayyub sama 
sepertinya. Jelaslah bahwa riwayat Khalid yang mencantumkan 
kalimat, “Termasuk Sunnah.” Sedangkan riwayat Ayyub disebutkan, 
“Nabi SAW bersabda.” 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa keadilan tersebut khusus bagi 
yang sudah memiliki istri sebelum menikah dengan yang baru. Ibnu 
Abdul Barr berkata, “Mayoritas ulama mengatakan yang demikian 
adalah hak wanita dengan sebab pemikahan, baik laki-laki itu 
memiliki istri atau tidak.” An-Nawawi meriwayatkan bahwa perkara 
itu disukai apabila laki-laki yang menikah belum memiliki istri, 
namun diwajibkan apabila ia memiliki istri. Pemyataan ini sesuai 
dengan pendapat kebanyakan ulama dalam madzhab Syafi’i. Namun, 
Imam An-Nawawi memilih pendapat yang tidak membedakan. 
Pemyataan mutlak Asy-Syafi’i mengukuhkannya. Hanya saja 
pendapat pertama dikuatkan hadits pada bab ini, J* ü] 

S-sd' (Apabila seseorang menikahi gadis untuk dimadu dengan j anda). 


Mungkin juga pendapat lainnya berpegang kepada redaksi riwayat 
Bisyr dari Khalid yang dimuat pada bab sebelumnya, karena di 
dalamnya disebutkan, ^ La alp ^SÜi Jj^i j lil (Apabila 


seseorang menikahi gadis, maha ia menetap padanya selama tujuh 
hari), yakni tidak terkait dengan keberadaannya dimadu atau tidak 
dimadu. Namun, kaidah mengatakan; dalil yang mutlak dipahami 
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dalam konteks dalil muqayyad. Bahkan dalam riwayat Khalid sendiri 
terdapat pembatasan. Imam Musliin meriwayatkan dari Husyaim dari 
Khalid, J* (apabila seseorang menikahi gadis 

untuk dimadu dengan janda). Hai itu dikuatkan oleh pemyataan dalam 
hadits di bab ini, “Kemudian ia membagi giliran,” sebab pembagian 
tidak berlaku kecuali bagi laki-laki yang memiliki istri lain. Di 
dalamnya terdapat hujjah untuk menentang pendapat ulama-ulama 
Kufah yang mengatakan, “Sesungguhnya gadis dan janda adalah 
sama, yaitu selama tiga hari.” Begitu pula menjadi bantahan bagi Al 
Auza’i sehubungan perkataannya, “Untuk gadis tiga hari dan janda 
dua hari.” Sehubungan pendapat ini dinukil hadits marfu ’ dari Aisyah 
yang dinukil Ad-Daruquthni melalui sanad yang sangat lemah. 


Cakupan umum hadits pada bab ini dikhususkan oleh kondisi 
apabila janda ingin disempumakan bagiannya tujuh hari, karena jika 
suami memenuhinya maka gugurlah haknya mendapatkan tiga hari, 
dan suami harus mengganti tujuh hari pula untuk istri-istri yang lain. 
Hai ini didasarkan pada riwayat Imam Muslim dari hadits Ummu 
Salamah, dJb : J'*) Vii* CS j*L} *W U 

cJub di ijub kj id ^ d* b\ düii J .p 


(Sesungguhnya Nabi SAW ketika menikahinya maka ia tinggal 
bersamanya tiga hari. Beliau bersabda, ‘‘Sesungguhnya tidak ada 
kehinaan atas keluargamu karena dirimu, jika engkau mau aku akan 
menetap tujuh hari bersamamu, namun jika aku menetap tujuh hari 


bersamu maka aku akan menetap juga tujuh hari untuk istri-istriku j. 

• 0 - 9 * 

Dalam riwayatnya yang lain disebutkan, dJJ cOji pi c-di c~s> dj 


(jika engkau mau aku akan tinggal selama tiga hari kemudian aku 
berkeliling. Ia berkata, "Tinggallah tiga hari”). 

Syaikh Abu Ishaq meriwayatkan dalam kitab Al Muhadzdzab 
kedua pandangan ini dan bahwa suami mengganti tujuh hari atau 
empat hari tambahan. Namun, yang dipilih kebanyakan ulama adalah 
apabila suami menetap selama tujuh hari maka ia harus menggantikan 
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tujuh hari itu untuk istri-istrinya yang lain. Adapun bila suami 
menetap bukan karena kemauan istrinya, maka suami hanya 
mengganti kelebihan empat hari. 


Catatan: 

Tidak disukai bagi seseorang-selama tujuh hari atau tiga hari 
dalam menetap dengan istri-untuk tidak turut shalat jama’ah dan 
seluruh amal kebaikan yang biasa dikeijakannya. Demikian 
pemyataan tekstual dari Imam Syafi’i. Ar-Rafi’i berkata, “Hai ini 
berlaku pada siang hari. Adapun malam hari, tidak demikian, karena 
yang sunah tidak ditinggalkan untuk perkara yang wajib.” Para ulama 
madzhab kami berkata, “Disamakan di antara istri-istri dalam hai 
keluar menuju shalat beijamaah dan semua amal-amal kebaikan, 
hendaklah suami keluar pada semua malam atau tidak keluar sama 
sekali. Jika ia mengkhususkan maka diharamkan.” Mereka 
menggolongkan perkara ini sebagai salah satu udzur dalam 
meninggalkan shalat beijama’ah. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Sebagian ahli fikih berlebihan dalam 
masalah ini sehingga menjadikan keberadaan suami pada istrinya yang 
baru dinikahi sebagai udzur dalam meninggalkan shalat Jum’at.” Laiu 
dia berlebihan dalam menolak pandangan ini. Namun, dijawab bahwa 
ia adalah analogi pendapat mereka yang mewajibkan menetap pada 
istri yang baru dinikahi, dan ia adalah pendapat ulama madzhab 
Syafi’i, dan diriwayatkan Ibnu Al Qasim dari Malik. Kemudian 
dinukil pula dari Malik pendapat yang menganggapnya mustahab 
(disukai), dan ia salah satu pendapat dalam madzhab SyafTi. Yang 
benar menurutnya, jika teijadi kontradiksi antara dua kewajiban, maka 
yang didahulukan adalah kewajiban yang berhubungan dengan 
manusia. Inilah dasar pemikiran tersebut. 

Kemudian diwajibkan untuk tinggal secara berurutan baik 
selama tujuh hari atau tiga hari. Apabila seseorang memisah- 
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misahkannya maka belum dihitung menurut pendapat paling kuat. 
Dalam hai ini tidak ada perbedaan dalam hai itu antara wanita 
merdeka dan budak. Ada juga yang berkata bagi wanita budak 
setengah daripada wanita merdeka, hanya saja angkanya digenapkan. 


103. Orang yang Berkeliling di Antara Istri-istrinya dengan Satu 

Kali Mändi 


oir jtjti * 1 j aJIp ü \ ^ (j-ji oi ^ 

} 0 ''j 3 * / ^ ) 

.8OjU jj <Sj oJls- 1 jJl aJlJÜI AjCaJ 1 _ ^ 2J - 


5215. Dari Qatadah, sesungguhnya Anas bin Malik 
menceritakan kepada mereka, “Sesungguhnya Nabi Allah SAW biasa 
menggilir istri-istrinya dalam satu malam dengan satu kali mändi, 
sementara saat itu beliau memiliki sembilan orang istri.” 


Keterangan : 

(Bab orang yang berkeliling di antara istri-istrinya dengan satu 
kali mändi). Disebutkan hadits Anas mengenai hai itu. Hadits ini 
sudah disebutkan dengan sanad dan matannya pada pembahasan 
tentang mändi disertai penjelasan dan faidah-faidahnya. Dijelaskan 
pula perbedaan pada Qatadah dalam menentukan jumlah istri beliau 
SAW; apakah 9 orang ataukah 11 orang. Laiu disebutkan cara 
menggabungkan kedua riwayat tersebut. 

Hadits ini dijadikan dalil mereka yang berpendapat bahwa 
membagi giliran tidak wajib bagi beliau SAW. Sudah disebutkan 
bahwa Ibnu Al Arabi menukil pandangan bahwa Nabi memiliki satu 
waktu di siang hari yang tidak wajib baginya membagi, yaitu setelah 
shalat Ashar. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum menemukan dalil 
pemyataan ini. Kemudian saya mendapati hadits Aisyah di bab 
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sesudah ini dengan redaksi, j* y&J tiCj J**}\ 'j* Ü^ah iil OlT 

(apabila selesai mengerjakan shalat Ashar beliau masuk 

kepada istri-istrinya, laiu mendekat kepada salah seorang di antara 
mereka). Namun tidak ada keterangan bahwa itulah waktu dimana 
Nabi SAW tidak wajib membagi giliran, dan beliau tidak mendatangi 
istri-istrinya pada satu saat. 1 Pemyataan ini ditolak oleh perkataannya 
pada hadits Anas, šu?-i}Ji iHJi ajCj Js- ü\š (beliau SAWbiasa 

* X 

berkeliling di antara istri-istrinya pada satu malam). Iyadh 
nenyebutkan pada kitab Asy-Syifa ' bahwa hikmah beliau berkeliling 
di antara istri-istrinya pada satu malam adalah dalam rangka tahshin 
(menjaga diri). Seakan-akan yang dimaksud Iyadh adalah keinginan 
mendapatkan suami, sebab kata ‘tahshin ’ memiliki sejumlah arti, di 
aitaranya adalah; Islam, merdeka, dan kehormatan. Tampaknya beliau 
SAW melakukannya untuk menjaga keadilan di antara mereka 
neskipun bukan suatu kewajiban, seperti yang sudah dipaparkan pada 
hab “Banyaknya Istri”. Namun, alasan yang dia kemukakan perlu 
dtinjau kembali, sebab istri-istri beliau SAW diharamkan menikah 
lagi sepeninggalnya. Sebagian mereka ada yang hidup sepeninggal 
briiau SAW selama 50 tahun, bahkan yang terakhir meninggal lebih 
dmpada itu. 


104. Seorang Laki-Iaki Masuk kepada Istri-istrinya dalam Satu 

Hari 


bj jJI- j k, 

' ' . $ * .s O ^ o Jc x^ x rx V - 

^05 t jx JJp. 




J- * *'*" 


Korektor cetakan Bulaq berkata, “Barangkali dalam kalimat ini terdapat bagian 
yang hilang atau teijadi perubahan penulisan naskah. Mimgkin asalnya adalah; jika 
dia meninggalkan istri-istrinya pada satu saat, maka dipahami sebagai saat tersebut. 
Atau mimgkin kalimat yang semisaal dengan ini. 
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5216. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
selesai shalat Ashar biasanya beliau masuk menemui istri-istrinya dan 
mendekat kepada salah seorang mereka, laiu beliau masuk menemui 
Hafshah dan berada di sana lebih daripada biasanya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seorang laki-laki masuk kepada istri-istrinya dalam satu 
hari). Disebutkan penggalan hadits Aisyah, “Biasanya Rasulullah 
SAW apabila selesai shalat Ashar, beliau masuk kepada istri- 
istrinya. .Akan disebutkan dengan redaksi lebih lengkap pada bab 
“Mengapa Engkau Mengharamkan Apa yang Dihalalkan Allah 
Kepadamu”, pada pembahasan tentang talak. 

Kalimat, “mendekat kepada salah seorang mereka”, 
ditambahkan Ibnu Abi Az-Zinad, dari Hisyam bin Urwah, “tanpa 
melakukan senggama”, dan ia telah saya jelaskan pada bab 
“Mengundi di Antara Istri-istri”, maka semakin menguatkan bantahar 
terhadap Ibnu Al Arabi atas klaim yang dikatakannya. 


105. Apabila Seorang Suami Minta Izin Kepada Istri-istrinya 
Untuk Melewati Masa Sakitava di Rumah Salah Seorang Mereka, 
laiu Mereka Mengizinkannya 
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5217. Dari Aisyah RA; Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bertanya pada saat sakit yang beliau wafat dalam sakit itu, ‘ Dimana 
aku besok... di mana aku besok...?’ maksudnya giliran Aisyah. Maka 
istri-istrinya mengizinkaimya untuk berada di mana beliau suka, laiu 
beliau berada di rumah Aisyah hingga wafat di sisinya. Aisyah 
berkata; Beliau wafat pada hari yang biasa beliau datang kepadaku di 
hari itu dan di rumahku. Allah mewafatkannya dan sungguh kepalanya 
di antara bagian atas dadaku dan bagian bawahnya. Air liumya pun 
bercampur dengan air liurku. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seorang laki-laki minta izin pada istri-istrinya 
untuk melewati masa sakitnya di rumah salah seorang mereka, laiu 
mereka mengizinkannya). Disebutkan hadits Aisyah mengenai hai itu 
dan penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan detik-detik 
kepergian Nabi SAW di akhir pembahasan tentang peperangan. 
Maksudnya, di tempat ini bahwa pembagian untuk para istri menjadi 
gugur jika mereka mengizinkannya. Seakan-akan mereka memberikan 
giliran mereka untuk istri tempat suami berada. 


106. Seorang Suami Mencintai sebagian Istrinya Melebihi 
Cintanya kepada Istrinya yang Lain 
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5218. Dari Ubaid bin Hunain, dia mendengar Ibnu Abbas, dari 
Ümar RA, ia masuk menemui Hafshah dan berkata, “Wahai anak 
perempuanku, janganlah memperdayakanmu wanita yang 
kecantikannya telah menakjubkan kecintaan Rasulullah SAW 
kepadanya -maksudnya Aisyah- laiu aku mengisahkannya kepada 
Rasulullah SAW dan beliau tersenyum.” 
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107. Orang yang Berpura-pura Kenyang dengan Apa yang tidak 
Dia Dapatkan, dan Larangan Bersikap Bangga dengan Istri 

Madu 
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5219. Dari Asma', seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki seorang madu, apakah aku berdosa jika 
aku merasa kenyang (tidak butuh) dari suamiku selain apa yang 
diberikannya kepadaku/(berupa harta dan nafkah)?” Rasulullah SAW 
bersabda, "Orang yang berpura-pura kenyang dengan apa yang tidak 
diberi sama seperti orang yang memakai dua kain dusta. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berpura-pura kenyang dengan apa yang tidak 
dia dapatkan, dan larangan bersikap banga dengan istri madu). Imam 
Bukhari mengisyaratkan dengan judul ini kepada apa yang disebutkan 
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Abu Ubaid sehubungan dengan penafsiran hadits di atas. Dia berkata, 
“Kata, ‘ai mutasyabbi’ (berpura-pura kenyang), artinya berhias 
dengan apa yang tidak dimiliki. Dia berpura-pura cukup dan berhias 
dengan kebatilan. Seperti seorang wanita yang diperistri seorang läki¬ 
läki dan ia memiliki saingan berupa istri madu, maka ia berpura-pura 
memperoleh bagian dari suaminya lebih banyak daripada yang 
diperoleh madunya. Maksudnya, dia melakukan hai ini untuk 
memancing emosi madunya. Demikian pula halnya pada seorang 
suami.” Dia berkata pula, “Adapun maksud, ‘seperti orang yang 
memakai dua pakaian dusta’, adalah seorang laki-laki yang 
mengenakan pakaian mirip dengan pakaian orang-orang zuhud, 
seolah-olah dia sebagai salah seorang dari mereka. Ia menampakkan 
kekhusyu’an dan kerendahan melebihi apa yang ada di hatinya.” Laiu 
dia berkata, “Di sana terdapat sisi pandang lain, bahwa maksud 
daripada pakaian di sini adalah j iwa, seperti perkataan mereka, ‘/ulaan 
naqiyyu tsaub ’ (fulan bersih pakaiannya), artinya fulan terbebas dari 
kotoran dosa. Dikatakan pula, ‘f ulaan danisu ats-tsaub ’ (fulan kotor 
pakaiannya), artinya fulan cacat dalam hai agamanya.” 

Al Khaththabi berkata, “ Ats-Tsaub (pakaian) adalah permisalan. 
Adapun maknanya; ia adalah pelaku kepalsuan dan dusta. 
Sebagaimana orang yang bebas dari kotoran akhlak disebut ‘thaahiru 
ats-tsaub’ (bersih pakaian), dan yang dimaksud adalah j iwa orang itu 
sendiri. Sementara Abu Sa'id Adh-Dharir berkata, ‘Maksudnya adalah 
saksi paisu. Terkadang ia meminjam dua pakaian bergaya agar 
menciptakan asumsi bahwa kesaksiannya diterima’.” Pemyataan ini 
dinukil Al Khaththabi dari Nu’aim bin Hammad, dia berkata, 
“Biasanya dalam suatu komunitas terdapat laki-laki yang memiliki 
penampilan bagus lagi terpandang. Apabila dibutuhkan untuk 
bersaksi, maka dia memalsukan keadaan dengan memakai dua 
pakaian, laiu datang dan memberi kesaksian sehingga diterima 
darinya, karena penampilannya yang bagus dan pakaiannya yang 
indah. Dikatakan, ‘ia melangsungkannya karena kedua pakaiannya’, 
yakni kesaksiannya diterima karena kedua pakaiannya. Oleh karena 
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itu, kedustaan dinisbatkan kepada keduanya dan dikatakan, ‘seperti 
orang memakai dua pakaian dusta’.” 

Mengenai hukum tatsniyah (kata ganda) pada lafazh ‘tsaubai 
zuur’ (dua pakaian dusta), maka ia merupakan isyarat bahwa dusta 
yang digunakannya terdiri dari dua dusta, sebab orang itu berdusta 
kepada dirinya berkenaan dengan apa yang tidak diambilnya, dan 
berdusta kepada orang lain berkenaan dengan apa yang tidak 
diberikan kepadanya. Demikian pula saksi paisu; ia menzhalimi 
dirinya sendiri dan menzhalimi orang lain. Ad-Dawudi berkata, 
“Penggunaan kata tatsniyah sebagai isyarat bahwa ia sama seperti 
orang yang berkata dusta dua kali, sebagai bentuk penekanan 
mencegah perbuatan itu. Dikatakan, sebagian mereka menempatkan 
pada lengan baju, lengan baju yang lain, untuk menimbulkan 
pemahaman bahwa bajunya ada dua. Demikian dikatakan Ibnu Al 
Manayyar. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, serupa dengan itu apa yang teijadi di 
zaman kita, yaitu berupa apa yang dibuat pada kerah baju, tetapi 
makna pertama lebih sesuai. Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya 
memakai dua pakaian berupa titipan atau pinjaman, sehingga orang- 
orang mengira kedua pakaian itu miliknya, namun ia tidak dapat 
memakainya teras meneras sehingga tersingkap kedustaannya. 
Maksud hadits adalah mencegah wanita itu melakukan apa yang 
disebutkannya, karena khawatir menimbulkan kerasakan antara 
suaminya dan istrinya yang lain, laiu melahirkan kebencian antara 
keduanya, maka jadilah seperti sihir yang memisahkan antara wanita 
dan suaminya.” 

Az-Zamakhsyari berkata dalam kitab Al Fa'iq, “Kata ai 
mutasyabbi’ artinya yang berlagak kenyang padahal tidak demikian. 
Laiu kata ini digunakan untuk mengungkap perbuatan seseorang yang 
menampakkan sifat-sifat yang utama, namun hakikatnya tidak seperti 
itu. Diserapakan dengan orang yang memakai dua pakaian dusta 
dengan arti pelaku dusta. Ia adalah orang yang berhias dengan hiasan 
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orang-orang shalih hanya sekadar pamer. Kemudian kedua pakaian itu 
dinisbatkan kepada dirinya, karena keduanya sama seperti yang 
dikenakan. Maksud penggunaan kata ganda adalah bahwa orang yang 
berhias dengan apa yang tidak dimiliki, sama seperti orang memakai 
dua pakaian dusta. Dia mengenakannya sebagai selendang dan sarung. 
Penggunaan ungkapan sarung dan selendang sebagai ungkapan bahwa 
ia memiliki sifat dusta dari kepala hingga käki. Mungkin juga 
penggunaan tatsniyah (kata ganda) sebagai isyarat perbuatannya yang 
berlagak kenyang melahirkan dua keadaan yang tercela. Tidak ada 
yang menjadikannya kenyang dan menampakkan kebatilan.” 
Sementara Al Mathrazi berkata, “la adalah orang yang menampakkan 
diri sebagai orang yang kenyang namun sebenamya tidak demikian.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini melalui dua jalur. 
Pertama, dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dari 
Hisyam, dari Fathimah, dari Asma', dari Nabi SAW. Kedua, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Yahya, dari Hisyam, dari 
Fathimah, dari Asma'. Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Urwah bin 
Az-Zubair. Adapun Yahya yang disebutkan pada jalur kedua adalah 
Ibnu Sa'id Al Qaththan. Penegasan Hisyam memberi masukan bahwa 
Asma' -yakni binti Al Mundzir bin Az-Zubair, anak wanita daripada 
paman Hisyam dan istrinya- menceritakan langsung kepadanya. 
Adapun Asma' adalah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, nenek keduanya 
sekaligus. Kebanyakan murid-murid Hisyam sepakat atas sanad ini. 
Sementara Ma’mar dan Al Mubarak bin Fadhalah menyendiri dengan 
riwayatnya dari Hisyam bin Urwah, dimana keduanya mengatakan 
dari bapaknya, dari Aisyah. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ma’mar 
seraya berkata, “Riwayat ini keliru dan yang benar adalah dari 
Asma'.’’ Kemudian Ad-Daruquthni menyebutkan di kitab At- 
Tatabbu “Sesungguhnya Imam Muslim meriwayatkannya dari 
Abdah bin Sulaiman dan Waki’, keduanya dari Hisyam bin Urwah, 
sama seperti riwayat Ma’mar.” Dia berkata, “Riwayat ini tidak 
shahih." Akhimya, saya perlu meneliti riwayat Muslim hingga saya 
dapatkan pada satu lembaran kulit, bahwa yang benar adalah dari 
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Abdah dan Waki’, dari Fathimah, dari Asma', bukan dari Urwah, dari 
Aisyah. Demikian juga dikatakan semua murid Hisyam. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, ia tercantum dalam naskah-naskah shahih dari Muslim 
pada pembahasan tentang pakaian. Dia menukilnya dari Ibnu Numair, 
dari Abdah dan Waki’, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah. 
Selanjutnya, dia menyebutkannya dari Ibnu Numair, dari Abdah saja, 
dari Hisyam, dari Fathimah, dari Asma'. Jadi riwayat yang 
merupakan nukilan Abdah berasal dari dua jalur dan dalam riwayat 
Waki’ hanya berasal dari jalur Aisyah saja. 

Kemudian Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Muawiyah 
dan Abu Usamah, keduanya dari Hisyam, dari Fathimah. Demikian 
juga dikutip An-Nasa'i dari Muhammad bin Adam, dan Abu Awanah 
dalam kitab Shahih nya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, keduanya 
dari Abdah dari Hisyam. Serupa dengannya dalam Musnad Ibnu Abi 
Syaibah. Abu Awanah mengutipnya juga melalui Abu Dhamrah dan 
dari Ali bin Mishar. Sementara Ibnu Hibban meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi, dan Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj dari Muiji bin Raja, semuanya dari Hisyam, dari 
Fathimah. Tampaknya yang akurat adalah dari Abdah, dari Hisyam, 
dari Fathimah. Adapun Waki’, riwayatnya dikutip Al Jauzaqi dari 
Abdullah bin Hasyim Ath-Thusi, darinya, sama seperti dalam riwayat 
Muslim, laiu digabungkan kepada Ma’mar dan Mubarak bin Fadhalah 
laiu ditambahkan kepada riwayat Ad-Daruquthni. 

citf Oi (Sesungguhnya seorang wanita berkata). Saya 

belum menemukan keterangan tentang nama wanita yagn dimaksud 
dan tidak pula nama suaminya. 

^01 (Sesungguhnya aku memiliki seorang madu). Dalam 

* 0 

riwayat Al Ismaili, õjlr Jt. Oi (sesungguhnya aku memiliki tetangga). 
Tetangga yang dimaksud adalah istri madu, seperti telah dijelaskan. 

9 ^JajJ c^JOi 'Js- j? cJulii Oi (Aku berpura-pura kenyang 
(tidak membutuhkan) dari suamiku selain apa yang diberikannya 


740 — FATHUL BAARI 


* s 

kepadaku). Dalam riwayat Muslim dari hadits Aisyah disebutkan, oi 
^te U ^Üa£l 0} Jyt ii! Jj~>j U :cJÜ 5'^' (sesungguhnya 


seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, aku katakan bahwa 
suamiku memberiku apa yang tidakpernah dai berikan kepadaku ”). 


te jj U, (Orang yang berlagak kenyang dengan apa 

yang tidak diberikan). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, >ä te Uj 


(dengan apa yang tidak diberikan kepadanya). 


108. Cemburu 
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Warrad berkata dari Al Mughirah, Sa’ad bin Ubadah berkata, 
“Sekiranya aku melihat seorang laki-laki bersama istriku, sungguh aku 
akan menebas lehemya bukan dengan sisi pedang.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Apakah kamu heran atas kecemburuan Sa'ad? Sungguh 
aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih cemburu daripada 
aku. ” —- 
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5220. Dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi SAW beliau 
berkata, “Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah, 
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karena itulah la mengharamkan perbuatan-perbuatan keji, dan tidak 
ada seorangpun yang lebih suka kepada pujian daripada Allah. 
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5221. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai umat Muhammad, tidak ada seorang pun yang 
lebih cemburu daripada Allah melihat hamba-Nya yang laki-laki 
maupun wanita berzina. Wahai umat Muhammad, sekiranya kamu 
tahu apa yang aku tahu, sungguh kamu akan sedikit tertawa dan 
banyak menangis. ” 
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5222. Dari Abu Salamah, sesungguhnya Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan kepadanya, dari ibunya yaitu Asma , sesungguhnya dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada seorang pun yang 
lebih cemburu daripada Allah. ” 
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5223. Dari Abu Salamah, sesungguhnya ia mendengar Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah cemburu, dan kecemburuan Allah adalah 
seorang mukmin melakukan apa yang diharamkan Allah. 
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5224. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, “Az-Zubair 
menikahiku dan ia tidak memiliki harta di muka bumi tidak juga 
budak ataupun lainnya selain unta yang digunakan untuk menyiram 
dan kudanya. Aku biasa memberi makan kudanya, memberi minum 
air, menjahit timbanya, dan membuat adonannya, padahal aku belum 
pandai membuat roti. Saat itu yang membuatkan roti adalah wanita- 
wanita tetanggaku yang berasal dari kaum Anshar. Mereka adalah 
wanita-wanita yang jujur. Aku biasa membawa biji-bijian dari tanah 
Az-Zubair —yang diberikan kepadanya oleh Rasulullah SAW— di 
atas kepalaku. Ia dari tempat tinggalku sejauh dua pertiga farsakh. 
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Suatu hari aku datang sementara biji-bijian di atas kepalaku. Aku 
bertemu Rasulullah SAW dan bersamanya sekelompok orang dari 
kaum Anshar. Beliau SAW memanggilku. Kemudian beliau berkata, 
‘ikh... ikh...’, hendak ia membawaku dibelakang bersamanya. Aku 
mälu beijalan bersama kaum laki-laki. Aku pun ingat Az-Zubair dan 
kecemburuannya —dan ia adalah manusia paling cemburu— dan 
Rasulullah SAW mengetahui kalau aku mälu, maka beliau pun pergi. 
Aku datang kepada Az-Zubair dan aku berkata, ‘Rasulullah SAW 
bertemu denganku sedangkan di atas kelapaku teradapat biji-bijian, 
dan beliau SAW bersama sekelompok sahabatnya. Beliau 
merendahkan kendaraannya agar aku naik. Namun, aku mälu 
kepadanya dan aku tahu kecemburuanmu’. Ia berkata, ‘Demi Allah, 
perbuatanmu membawa biji-bijian lebih berat bagiku daripada engkau 
menunggang bersama beliau’.” Ia berkata, “Hingga Abu Bakar 
mengirimkan kepadaku —sesudah itu— seorang pembantu yang 
membantuku mengurusi kuda dan seakan ia telah memerdekakanku.” 
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5225. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW pemah berada 
bersama salah satu istrinya. Laiu salah satu Ummahatul Mukminin 
mengirimkannya sebuah piring yang berisi makanan. kemudian istri 
Nabi SAW memukul tangan pelayan hingga piring itu jatuh dan 
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pecah. Nabi SAW pun mengumpulkan pecahan piring kemudian 
mengumpulkan makanan yang terdapat dalam piring, laiu berkata, 
‘Ibu kamu cemburu’. Kemudian beliau menahan si pelayan hingga 
dibawa piring milik si istri yang beliau berada di rumahnya. Beliau 
SAW menyerahkan piring yang masih utuh kepada yang piringnya 
dipecahkan, dan beliau menahan piring yang pecah di rumah si istri 
tempat piring itu pecah.” 


: J li pil- j aJip aSiI i jS^> jp L»$1p aüS j aSiI -Jp jj JS>? jp 

:\J\1 VJ o>fu iSjl j( 2ŽJ1 cjks 

Jli Nl 01 C-OjU tc-jljalül jj jOjÜ 

vd^i ciüi y J J.\j cJf iui j^j J i^ikii y ^ 


.jlpf 


5226. Dari Jabir bin Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Aku masuk surga, atau aku datang kesurga, maka aku 
melihat padanya sebuah istana. Aku berkata, ‘Untuk siapa ini?’ 
Mereka berkata, ‘Untuk Ümar bin Al Khaththab’. Aku pun ingin 
memasukinya namun tak ada yang mencegahku kecuali 
pengetahuanku akan kecemburuanmu’." Ümar bin Al Khaththab 
berkata, “Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku, wahai Nabi Allah, 
apakah aku cemburu kepadamu?” 


jJJ-J aJlp aSiI «Al Jjup CSS :Ju jp 

^5 ^Cülj Ijl IJ-Uj <Jp Aili Aili J J-JJ J lii ^ji>r 

IjJ» :JU jr*4 'oJLÄä l ^Jl \UpyZ 51 y>\ UU JäJI 


FATHUL BAARI — 745 



0f S } 0 y. S / ^ / 

. ,o / j t * * * } s % S* '• .* o * * o »✓ . J ** o . J o . . s s t . 

‘JU jvJ O• ^ j^P" i — J J- 1 1 y*" 

. jlpl aSjI J yj^j Ij dJuipjl 


5227. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika kami berada di 
sisi Rasulullah SAW yang sedang duduk-duduk, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “ Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba aku melihat diriku 
berada di surga, dan ternyata seorang wanita sedang berwudhu di 
samping sebuah istana. Aku bertanya, “Untuk siapakah istana ini?” 
Mereka menjawab, “Untuk Ümar. ” Aku pun ingat kecemburuannya 
maka aku berbalik kebelakang. ” Ümar menangis dan ia dalam majlis 
itu, laiu berkata, “Apakah kepadamu wahai Rasulullah aku cemburu?” 


Keterangan Hadits : 

(Bab cemburu). Iyadh dan selainnya berkata, “Kata ghiirah 
(cemburu) diambil dari kata ‘taghayyur ai qalb ’ (perubahan hati) dan 
gejolak emosi disebabkan persekutuan pada sesuatu yang menjadi 
kekhususan baginya. Puncak perkara ini adalah yang teijadi antara 
pasangan suami istri.” Demikian yang berkaitan dengan manusia. 
Adapun yang berkaitan dengan Allah maka Al Khaththabi berkata, 
“Penafsiran paling bagus mengenai hai ini adalah penafsiran dalam 
hadits Abu Hurairah, yakni hadits yang akan disebutkan di bab ini, 
yaitu sabdanya; kecemburuan Allah adalah seorang mukmin 
melakukan apa yang diharamkan Allah kepadanya.” 

Iyadh berkata, “Kemungkian cemburu yang berkaitan dengan 
Allah adalah isyarat akan perubahan keadaan pelaku hai itu.” 
Dikatakan, ghirah (cemburu) pada dasamya adalah fanatisme dan 
emosi. Namun ini adalah penafsiran berdasarkan konsekuensi 
perubahan, maka kembali kepada kemarahan. Allah telah menisbatkan 
ridha dan marah kepada diri-Nya di dalam kitab-Nya. Ibnu Al Arabi 
berkata, “Perubahan adalah mustahil bagi Allah berdasarkan dalil-dalil 
qath’i (pasti), maka wajib menakwilkan dengan makna yang menjadi 


746 — FATHUL BAARI 


konsekuensinya, seperti ancaman, atau melakukan siksaan terhadap 
pelaku, dan yang seperti itu.” 

Pada pembahasan tentang gerhana sudah dipaparkan sebagian 
masalah ini dan menjadi keharusan untuk mengingatnya kembali di 
tempat ini. Kemudian dia berkata, “Di antara bentuk kecemburan 
Allah yang paling mulia adalah pengkhususan pemeliharaan-Nya 
terhadap kaum tertentu.” Dia berkata pula, “Manusia yang paling 
cemburu adalah Rasulullah SAW, karena beliau cemburu untuk Allah 
dan untuk agama-Nya. Oleh karena itu, beliau tidak menuntut balas 
untuk dirinya sendiri.” 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan sembilan hadits, 

yaitu: 


Pertama, hadits Warrad dari Mughirah tentang kecemburuan 
Sa'ad bin Ubadah. 


j (Warrad berkata). Dia adalah juru tülis Al Mughirah 

bin Syu’bah serta maulanya. Haditsnya yang muallaq ini akan 
disebutkan dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
hukuman melalui Abdul Malik bin Umair, darinya sesuai redaksi di 
atas, hanya saja di dalamnya disebutkan, jj LJj <üi' JLp üll li 

(hai itu sampai kepada Nabi SAW), namun dia meringkasnya di 
tempat ini. Pada pembahasan tentang tauhid melalui jalur ini akan 
disebutkan dengan redaksi lebih lengkap. Al Mizzi telah lalai 
benyebutkan riwayat mu 'allaq ini pada pembahasan tentang nikah. 

jj J li (Sa'ad bin Ubadah berkata). Dia adalah 



pemimpin suku Khazraj dan salah satu pemuka mereka. 

***** c? (Sekiranya aku melihat seorang läki¬ 

läki bersama istriku niscaya aku akan menebasnya). Imam Muslim 
mengutip hadits ini dari Abu Hurairah dengan redaksi, J li 

(►** amJu J&- ii$ii °J 4Si (Sa’ad 
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berkata, “Wahai Rasulullah, sekiranya aku mendapati seorang lelaki 
bersama istriku, apakah aku memberi kesempatan padanya hingga 
mendatangkan empat saksi?” Beliau menjawab, “Benar!” Laiu dia 
menambahkan dalam satu riwayat melalui jalur ini, * ^ 


iiüi ji JlLA \> hrth cjf ü! (Dia berkata, “Sekali-kali tidak, 


demi yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku akan 
mendahuluinya dengan pedang sebelum itu”). Dalam hadits Ibnu 
Abbas yang dikutip Imam Ahmad -dan redaksi ini menurut versinya- 
dan Abu Daud serta Al Hakim disebutkan, öyy y.^j) Vh ?■& & 

Jirj i lp o.Urj 'jii ^ ^ 

J*, friisi, äjujl ^ **V"' ^ ^ ^ 

u byüi Vt jUJV u; -.^Lj ^ 

V li ž'i>' ^jjj U Ätj A^ii Sl Ätt' !)>*> v* •p^-' W* 

^ ? l Ä\j J Ui ?^r> # ^ ipr^ ®'pl <3^ 

i^cP J&j il Jup # l#j pd ^ & Jjp> ü ^ fur«n oya/ ini, 

‘orang-orang yang menuduh wanita-wanita terhormat... ayat. Saad 
bin Ubadah berkata, “Apakah seperti ini diturunkan? Seandainya aku 


mendapatinya, sedangkan pahanya ditindih seorang laki-laki, apakah 
tidak boleh bagiku menggerakkannya dan tidak pula mengusiknya 
hingga aku mendatangkan empat orang saksi? Demi Allah, aku tidak 
akan mendatangkan empat orang saksi hingga ia telah menyelesaikan 
urusannya. ” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Wahai sekalian 
Anshar, tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan pemimpin 
kamu?” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jangan engkau 
mencacinya, sesungguhnya ia laki-laki sangat pencemburu. Demi 
Allah, tidakpernah menikahi seorang wanita melainkan perawan, dan 
tidak pernah menceraikan seorang wanita pun laiu ada laki-laki di 
antara kami yang berani menikahinya karena kecemburuannya. 
Sa’ad berkata, Demi Allah, sungguh aku mengetahuinya wahai 
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Rasulullah, ia adalah benar dan berasal dari sisi Allah, tetapi aku 
takjub ”). 

'fš- (Bukan dengan sisinya). Iyadh berkata, “Kata tersebut 

dibaca mushfih.” Dia berkata, “Kami juga meriwayatkannya dengan 
mushfah.” Barangsiapa yang melafalkannya dengan tanda mushfah 
maka ia menjadikannya sebagai sifat pedang. Adapun yang 
melafalkan dengan tanda mushfih maka diposisikan sebagai sifat bagi 
yang menebas.” Ibnu At-Tin mengklaim bahwa pada semua catatan 
induk menggunakan tanda tasydid pada huruf fa' (mushaffah ), berasal 
dari l shafah as-saif, yakni sisi pedang dan tajamnya. Biasa juga 
disebut ‘gharaar ’. Sebilah pedang memiliki dua sisi dan dua bagian 
yang tajam. Maksudnya, ia menebas menggunakan tajamnya bukan 
dengan sisinya. Orang yang menebas menggunakan tajamnya 
bermaksud membunuh, berbeda dengan mereka yang menggunakan 
sisinya, ia hanya bermaksud memberi pelajaran. 

Dalam riwayat Muslim dari Abu Awanah disebutkan, pila* 'fš- 

(bukan dengan sisinya). Riwayat ini menguatkan versi yang 

memberi tanda kasrah pada huruf fa', meski tetap boleh diberi tanda 
fathah’ dalam bentuk kata keija ‘majhul’ (pasif). Ibnu Al Jauzi 
mengingkarinya dan berkata, “Periwayat mengira ia berasal dari kata 
‘ash-shafhu’ yang bermakna maaf, tetapi tidak demikian, bahkan ia 
berasal dari ‘shafah saif (sisi pedang).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
mungkin diselaraskan dengan makna pertama. Kata ‘shqfhu’ dan 
‘shafhatu’ adalah semakna. Imam Muslim meriwayatkannya dari jalur 
Za idah, dari Abdul Malik bin Umair, dan dia jelaskan bahwa tidak 
ada dalam riwayatnya kata anhu (darinya), demikian juga semua 
riwayat dari Abu Awanah di kitab Bukhari dan selainnya, dimana 
mereka tidak menyebutkannya. 

Vjš’ °ja (Apakah kamu heran terhadap kecemburuan 

Sa'ad ). Persetujuan ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
memperbolehkan melakukan apa yang dikatakan Sa'ad . Mereka 
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berkata, “Apabila hai itu teijadi maka darah yang dibunuh dinilai sia- 
sia (tak ada ganti rugi).” Pemyataan ini dinukil dari Ibnu Al Mawaz 
(salah seorang ulama madzhab Maliki). Lebih detail mengenai hai ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang hukuman. 

Kedua, hadits Ibnu Mas’ud yang dinukil dari Ümar bin Hafsh, 
dari bapaknya, dari Al A'masy, dari Syaqiq. Syaqiq yang dimaksud 
adalah Abu Wa'il Al Asadi, sedangkan Abdullah adalah Ibnu Mas’ud. 

iil ja 'jA xA ’ja li (Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu 

daripada Allah). Penyebutan kata ‘min ’ di tempat ini hanya sebagai 
tambahan berdasarkan hadits sesudahnya. Kata aghyaru mungkin 
diberi tanda ‘dhammah ’ pada bagian akhimya dan boleh juga diberi 
tanda ‘fathah’ sesuai dua dialek; Hijaz dan Tamim. Jika dibaca 
‘fathah’ maka mungkin kata aghyar berada pada posisi ‘kasrah’ 
sebagai sifat dari kata ‘ahad’ (seorang). Sedangkan bila dibaca 
‘dhammah ’ maka mungkin ia sebagai sifat bagi kata ‘ahad’ (seorang). 
Adapun predikatnya tidak disebutkan dalam kedua keadaan itu, 
dimana seharusnya adalah, ‘ada’ atau yang sepertinya. Pembahasan 
tentang kecemburuan Allah sudah dipaparkan pada hadits 
sebeJumnya. Sedangkan penjelasan lain dari hadits ini akan diulas 
pada pembahasan tentang tauhid. 


Catatan : 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan sebelum hadits Ibnu 
Mas’ud, satu bab berkenaan dengan cemburu dan pujian. Namun saya 
tidak melihatnya tertera pada naskah-naskah Imam Bukhari. 


Ketiga, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Abdullah 
bin Maslamah, dari Malik, dari Hisyam, dari bapaknya. 


jjj? äsii j\ SIlp ij'jt of iil ja ii-f U tJJUU ii' U (Wahai Umat 


Muhammad, tidak seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah, 
ketika Ia melihat hamba-Nya yang laki-laki atau perempuan berzina). 
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Demikian tercantum dalam riwayatnya di tempat ini dari Abdullah bin 
Maslamah (Al Qa’nabi), dari Malik. Sementara dalam riwayat-riwayat 
lainnya yang dinukil dari Malik disebutkan, j' (hamba-Nya 

yang wanita berzina), sama seperti bentuk kalimat sebelumnya. Sudah 
disebutkan pula pada pembahasan tentang gerhana dari Abdullah bin 
Maslamah, melalui sanad ini sama seperti riwayat mayoritas ulama. 
Tampaknya riwayat di tempat ini hanya kekeliruan pada saat 
penulisan. Barangkali kata (berzina) tidak tercantum dalam 

naskah asli, karena suatu kesalahan, kemudian dicantumkan kembali 
lebih akhir oleh penyalin naskah dari tempat yang seharusnya. Bagian 
yang dikutip Imam Bukhari yaitu hadits ini merupakan penggalan 
hadits tentang khutbah yang disebutkan pada pembahasan tentang 
gerhana. 

Keempat, hadits Asma' yang diriwayatkan melalui Musa bin 
Ismail, dari Hammam, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Urwah bin 
Az-Zubair. Yahya yang dimaksud adalah Ibnu Abu Katsir. Abu 
Salamah adalah Ibnu Abdurrahman. Pada sanad ini disebutkan, 
“Sesungguhnya Urwah”, sementara dalam riwayat Hajjaj bin Abi 
Utsman, dari Yahya bin Abi Katsir yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, “Urwah menceritakan kepada kami.” Adapun riwayat Abu 
Salamah dari Urwah termasuk riwayat orang-orang yang setingkat, 
karena keduanya berdekatan dari segi usia dan juga dalam hai 
menuntut ilmu. Meski Urwah sedikit lebih tua dibandingkan Abu 
Salamah. 

tUlii f*' jp (Dari ibunya, Asma'). Dia adalah Asma' binti Abu 
Bakar. Dalam riwayat Muslim disebutkan, jJÜUali JC* ci* «.Uil il 

fo'* * 

(Sesungguhnya Asma ' binti Abi Bakar Ash-Shiddiq menceritakan 
kepadanya). 

CA (Tidak ada sesuatu yang lebih cemburu 

daripada Allah). Dalam riwayat Hajjaj disebutkan, <&t ja '^s>\ 
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(tidak ada sesuatu yang lebih cemburu daripada Allah), keduanya 
adalah semakna. 

Kelima, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui dua 
jalur, Pertama, dari Musa bin Ismail, dari Hammam, dari Yahya, dari 
Abu Salamah. Kedua, dari Abu Nu’aim, dari Syaiban, dari Yahya, 
dari Abu Salamah. Imam Bukhari tidak menyebutkan matan hadits 
dari riwayat Hammam, bahkan dia berpindah kepada riwayat Syaiban, 
laiu mengutip hadits berdasarkan riwayatnya. Adapun yang tampak, 
redaksi keduanya adalah sama. Dalam riwayat Hajjaj bin Abi Utsman 
yang dikutip Imam Muslim, hadits Abu Salamah dari Urwah 
disebutkan lebih dahulu daripada haditsnya dari Abu Hurairah. 
Kebalikan daripada riwayat Hammam yang dikutip Imam Bukhari. 
Imam Muslim menukilnya juga dari riwayat Harb bin Syaddad, dari 
Yahya dengan mengutip hadits Abu Hurairah saja, sama seperti yang 
disebutkan Imam Bukhari dari riwayat Syaiban dari Yahya. Kemudian 
Imam Muslim menyebutkan dari Hisyam Ad-Dustuwa'i dari Yahya, 
dengan mengutip hadits Asma' saja. Tampaknya Yahya terkadang 
mengumpulkan keduanya dan terkadang memisahkannya. Al Ismaili 

meriwayatkan dari Al Auza’i, dari Yahya, dengan mengutip hadits 

• * 

Asma' saja, laiu pada bagian awal ditambahkan, Js- (di atas 
mimbar). 

Žn ö\ (Sesungguhnya Allah cemburu). Dalam riwayat Hajjaj 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, (Sesungguhnya 

orang mukmin cemburu). 



seorang mukmin melakukan apa yang diharamkan Allah). Demikian 
yang dikutip kebanyakan periwayat. Begitu pula yang terdapat dalam 
riwayat Muslim, tetapi dengan redaksi, aIAp fy- t* (apa yang 

diharamkan atasnya). Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar, Of kjžj 
Sl (dan kecemburuan Allah adalah tidak dilakukan). Demikian 
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juga yang saya lihat tercantum pada riwayat An-Nasafi. Ash-Shaghani 
berlebihan hingga berkata, “Demikian yang dikutip oleh semuanya, 
namun yang benar adalah riwayat yang menghapus kata laa.” 
Demikian yang dia katakan. Saya (Ibnu Hajar) sendiri tidak tahu apa 
yang dia maksud dengan ‘semuanya’. Kebanyakan periwayat Imam 
Bukhari tidak mencantumkan kata tersebut, sebagaimana riwayat ahli 
hadits yang lain, seperti Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan selain 
keduanya. 

Kemudian riwayat yang mencantumkan kata 'laa ’ diberi 
penjelasan oleh Al Karmani dan selainnya. Kesimpulannya, 
“Sesungguhnya kecemburuan Allah bukan dalam hai melakukan atau 
tidak melakukan. Oleh karena itu, harus ada yang disisipkan dalam 
kalimat itu, seperti hendaknya seseorang tidak melakukan. 
Maksudnya. dalam bentuk larangan untuk melakukan. Atau kalimat 
yang seperti ini.” Ath-Thaibi berkata, “Maksudnya, kecemburuan 
Allah ada dikarenakan tidak dilakukan...” Sementara Al Karmani 
berkata, “Sekiranya dikatakan bahwa makna kalimat tidak serasi bila 
dicantumkan kata ‘laa ’ (tidak), maka itu menjadi bukti bahwa kata 
tersebut hanya sebagai tambahan. Kata ‘laa’ ini sudah dikenal 
seringkali ditambahkan dalam pembicaraan, seperti kalimat. Oi U 

jJfU (apa yang menghalangimu untuk tidak sujud), yakni; apa yang 

menghalangimu untuk sujud. Atau kalimat, J*' (►«* (agar 

Ahli Kitab tidak mengetahui), yakni agar ahli kitab benar-benar 
mengetahui, serta kalimat-kalimat lain seperti itu. 

Keenam, hadits Asma' binti Abu Bakar RA yang diriwayatkan 
melalui Mahmud, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya. 
Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu Ghailan Al Marwazi. 

t-Ul-i jp ^l (Bapakku mengabarkan kepadaku, dari 

Asma'). Ia adalah ibunya sendiri, seperti telah disebutkan. 
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^ Slj JyiÜ *ij JU j* ^ il U) ^jli ^Jjj 
(Az-Zubair menikahiku sementara ia tidak memiliki harta, budak 


dan sesuatu apapun di muka bumi, kecuali unta yang digunakan untuk 
menyiram dan kudanya). Az-Zubair yang dimaksud adalah Ibnu Al 
Awwam. Mengenai penyebutan budak sesudah kata ‘harta’, 
didasarkan kepada pengertian bahwa harta adalah unta atau tanah 
yang ditanami. Hai ini telah dikenal dalam bangsa Arab. Mereka 
memakai kata ‘harta’ untuk semua itu. Kemudian yang dimaksud 
dengan budak menurut pemahaman ini adalah semua jenis hamba 
sahaya, baik laki-laki maupun wanita. Adapun pemyataan sesudahnya, 
‘tidak ada sesuatu’ termasuk penyebutan kata umum sesudah kata 
yang khusus, mencakup semua yang dapat dimiliki dan dijadikan 
harta. Akan tetapi tampaknya, ia tidak memasukkan hal-hal pokok 
seperti tempat tinggal, pakaian, makanan, dan modal harta niaga. 
Redaksi riwayat ini juga memberi asumsi bahwa tanah yang biasa ia 
sebutkan tidak dimiliki oleh Az-Zubair, namun itu hanyalah 
pemberian untuk diambil manfaatnya, bukan untk dimiliki tanahnya. 
Oleh karena itu, Asma' tidak mengecualikannya sebagaimana ia 
mengecualikan kuda dan unta penyiram. 


Pemyataan Asma' yang mengecualikan kuda dan unta penyiram 
menimbulkan polemik tersendiri bagi Ad-Dawudi. Menurutnya, 
pemikahan Az-Zubair dengan Asma' berlangsung di Makkah sebelum 
hijrah. Laiu Asma' hijrah ketika mengandung Abdullah bin Az-Zubair 
seperti telah disebutkan secara tegas pada pembahasan tentang hijrah. 
Adapun unta penyiram itu didapatkan Az-Zubair dengan sebab adanya 
tanah pemberian. Ad-Dawudi berkata, “Ketika di Makkah, dia belum 
memiliki kuda maupun unta penyiram.” Namun, kemusykilan ini 
dijawab bahwa penafian itu tidaklah tepat, karena tidak ada halangan 
jika kuda dan unta telah dimiliki Az-Zubair sebelum hijrah. Telah 
disebutkan pada pembahasan perang Badar bahwa Az-Zubair 
menunggang kuda. Padahal mereka belum pemah melakukan 
peperangan sebelum perang Badar. Kemudian unta mungkin juga 
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sudah beliau miliki ketika di Makkah. Laiu saat dia datang ke 
Madinah dan diberi tanah, maka dia menyiapkan unta tersebut untuk 
menyiram tanaman. Adapun sebelumnya dia menggunakannya untuk 
selain keperluan menyiram. 

iLji Lii*' (Aku biasa memberi makan kudanya). Imarn 
Muslim menambahkan dari Abu Kuraib, dari Abu Usamah, isfjl ZiHj 
i^'j *?*-*l2 (aku mencukupi kebutuhannya. 


memeliharanya, menumbuk biji-bijian untuk unta penyiramnya, dan 
memberinya makan). Imam Muslim menyebutkan juga dari Ibnu Abi 


Mulaikah, dari Asma', cüTj [/j il ü\fj cJ3i i cJS" 
J j£-\ cJT j* j* ji-ü (a£w 


melayani Az-Zubair dalam mengurus rumah, dan dia memiliki 
kuda yang aku rawat, maka tidak ada sesuatu yang lebih berat bagiku 
dalam melayaninya kecuali mengurusi kudanya, akulah yang merawat 
dan memeliharanya). 


/ • j 

«.Uit (Dan aku memberi minum air). Demikian yang 


disebutkan kebanyakan periwayat. Dalam riwayat As-Sarakhsi 
disebutkan, (meminumkan). Maksudnya, meminumkan kuda 


atau unta penyiram dengan air. 

(Membuat adonan). Maksudnya, adonan tepung. Hai ini 

menguatkan pengertian ‘harta’ yang telah kami paparkan. Sekiranya 
yang dimaksud adalah penafian semua jenis harta, niscaya tidak ada 
pula tepung yang dibuat adonan itu. Maka tentu maksudnya bukan 
penafian semua jenis harta. Sudah disebutkan pada pembahasan hijrah 
bahwa Az-Zubair bertemu Nabi SAW dan Abu Bakar ketika kembali 
dari Syam dalam rangka berdagang, maka Az-Zubair memakaikan 
pakaian pada keduanya. 


ij, ij,‘A jyS-i f j ‘Jj (Saat itu aku belum pandai 


membuat roti, maka yang membuatkan roti adalah wanita-wanita 


FATHUL BAARI — 755 


tetanggaku). Dalam riwayat Muslim, >*4 (maka membuat roti 


untukku). Hai ini dipahami bahwa dalam perkataannya terdapat 
sesuatu yang dihapus. Adapun selengkapnya adalah, “Az-Zubair 
menikahiku di Makkah dan ia dalam kondisi seperti yang disebutkan. 
Keadaannya tetap demikian hingga kami datang ke Madinah. Adapun 
aku melakukan ini dan itu...” sebab wanita-wanita Anshar 
bertetangga dengannya setelah kedatangannya ke Madinah. Demikian 
juga apa yang akan disebutkan tentang riwayat yang dikutip An- 
Nawawi mengenai tanah Az-Zubair. 


&X+ õjLj (Mereka adalah wanita-wanita jujur). Asma' 
* ' 

menisbatkan mereka kepada kejujuran sebagai penekanan atas sikap 
mereka yang baik dalam bergaul dan menetapi peijanjian. 


ZiP J y-tj iiiail js* °Ü? 1 


(Aku biasa memindahkan biji-bijian dari tanah Az-Zubair yang 
diberikan kepadanya oleh Rasululah SAW). Pada pembahasan tentang 
ketetapan seperlima harta rampasan perang sudah disebutkan keadaan 
tanah yang dimaksud, bahwa ia termasuk harta fai' yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya, dari harta benda bani An-Nadhir. 
Kejadiannya berlangsung di awal-awal kedatangannya ke Madinah, 
seperti sudah dipaparkan penjelasannya. 

J* lps (Ia berasal dariku). Maksudnya, dari tempat tinggalku. 


JU (Beliau memanggilku kemudian berkata, 

“ikh... ikh... ”). Ini adalah kalimat yang diucapkan untuk unta bagi 
siapa yang ingin mengistirahatkan. 

üi*- (Agar ia membawaku di belakangnya). Seakan-akan 

Asma' memahaminya dari faktor-faktor penjelas yang ada. Jika tidak, 
ada kemungkinan Nabi SAW hendak menaikkannya ke atas hewan 
bersama bawaannya, laiu beliau menaiki hewan yang lain. 
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J^r£• jwl 01 c- b x b li (^Au mälu berjalan bersama kaum läki¬ 
läki). Hai ini ia bangun atas apa yang dipahaminya bahwa ia akan 
dibonceng. Adapun bila dikaitkan dengan kemungkinan lain, maka 
tidak ada kemestian harus beijalan bersama-sama. 


— c r'^’ js^' ü€'y- Jt b/ij (Aku ingat Az-Zubair dan 


kecemburuannya. Ia adalah manusia paling pencemburu). Hai ini 
dinisbatkan kepada apa yang ia ketahui, yaitu ingin melebihkan Az- 
Zubair dalam hai itu di atas yang lain. Atau mungkin ada kata ‘min ’ 
yang harus ditambahkan. Kemudian saya melihatnya tercantum dalam 
riwayat Al Ismaili dengan redaksi, j* OlS"} (ia termasuk 


manusia paling cemburu). 


’*** bjjTj j* ai! OlT bibJ äi} (Demi Allah, 


perbuatanmu membawa biji-bijian di atas kepalamu lebih berat 
bagiku daripada engkau menunggang bersamanya). Demikian yang 
dinukil kebanyakan periwayat. As-Sarakhsi menukil dengan redaksi, 
üQp ail Olf (ia lebih berat atasmu). Kemudian kata ini tidak 


tercantum dalam riwayat Imam Muslim. Letak perbandingan yang 
diisyaratkan oleh Az-Zubair, bahwa perbuatan Asma' yang menaiki 
hewan bersama Rasulullah SAW tidak akan menimbulkan 
kecemburuan baginya, sebab ia adalah saudara perempuan istri beliau 
SAW, maka dalam kondisi seperti itu ia tidak halal dinikahi Nabi 
SAW meskipun sekiranya dia tidak bersuami. Kemungkinan teijadi 
seperti yang teijadi pada Zainab binti Jahsy nampaknya jauh sekali, 
karena dalam hai ini memiliki konsekwensi pemisahan saudarinya dari 
suaminya. Untuk itu, yang teijadi adalah berdesakan dengan sebagian 
laki-laki tanpa sengaja, dan tersingkap darinya -saat peijalanan- apa 
yang tidak ia inginkan tersingkap, atau semisalnya. Semua ini lebih 
ringan dibandingkan kondisinya yang membawa biji-bijian di atas 
kepalanya dari tempat jauh, karena semua ini menimbulkan anggapan 
adanya kekerasan hati, kerendahan jiwa, dan kurangnya kecemburuan. 
Namun, faktor yang membuatnya bersabar adalah kesibukan suami 
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dan bapaknya dalam beijihad atau hai lain yang diperintahkan Nabi 
SAW. Dahulu, mereka tidak menyibukkan diri dengan urusan-urusan 
rumah, dalam arti menanganinya langsung. Sementara mereka juga 
mengalami kesulitan mendapatkan para pembantu, maka urusan- 
urusan rumah menjadi tanggungan istri-istri mereka, agar para suami 
mendapatkan waktu lebih banyak dalam menyebarkan misi Islam, 
ditambah lagi kebiasaan mereka saat itu yang menganggap bahwa 
mengeijakan pekeijaan rumah adalah aib. 


. S ^ižspf Jn $ 


(Hingga Abu Bakar mengirimkan seorang pembantu yang mengurus 
kuda, maka seakan ia memerdekakanku). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, (ia mencukupiku), dan ini lebih tepat, sebab 


pemyataan pertama mengindikasikan bahwa pembantu itu hanya 
untuk mengurusi kuda. Berbeda dengan riwayat Imam Muslim. 
Kemudian Imam Muslim menyebutkan dalam riwayat Ibnu Abi 
Mulaikah, :cili ^ Jl* ^3' t\*r 

J=fp Js- cJtlli (seorang datang kepada Nabi SA W kemudian ia 


memberikan tawanan itu kepadanya sebagai pembantu. Ia berkata, 
"Cukuplah bagiku dimana ia telah mengurus kuda dan ia melepaskan 
tanggungan dariku ”). Mungkin dipadukan bahwa ketika para wanita 
tawanan datang kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW memberikan 
salah satunya kepada Abu Bakar, laiu Abu Bakar mengirimnya kepada 
anak wanitanya (Asma'), maka tepatlah dikatakan bahwa Nabi SAW 
yang memberi, hanya saja sampai kepadanya melalui perantara. Imam 
Muslim menyebutkan pula sehubungan riwayat ini bahwa ia menjual 
pembantu tersebut laiu mensedekahkan harganya. Hai ini dipahami 
bahwa dia tak butuh lagi, karena telah memiliki pembantu yang lain. 


Kisah ini dijadikan dalil bahwa istri melakukan semua yang 
dibutuhkan oleh suaminya, salah satunya adalah pelayanan. Inilah 
pendapat Abu Tsaur. Adapun ulama-ulama lain memahami bahwa 
Asma' melakukan semua itu atas dasar suka rela bukan kewajiban. 
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Demikian disebutkan Al Muhallab dan selainnya. Tampaknya, 
kejadian ini dan yang sepertinya berlangsung dalam kondisi darurat, 
maka hukumnya tidak dapat diterapkan pada selain kondisi mereka. 
Sudah disebutkan juga bahwa Fathimah sang pemimpin wanita 
seluruh alam, mengadukan apa yang menimpa tangannya akibat 
menggiling makanan. Dia juga minta kepada bapaknya seorang 
pembantu. Laiu bapaknya menunjukkan kepadanya sesuatu yang lebih 
baik daripada itu, yakni dzikir kepada Allah. Namun, yang lebih kuat 
adalah memahami urusan ini menurut kebiasaan suatu negeri. 


Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa wanita mulia bersuka rela melayani suaminya dalam perkara 
yang tidak wajib baginya, dan hai itu tidak diingkari oleh bapaknya 
maupun penguasa.” Namun ditanggapi bahwa kesimpulan ini 
dibangun di atas dasar pendapat Asma' melakukannya secara suka 
rela. Padahal mereka yang tidak sependapat bisa berkata, “Sekiranya 
perbuatan itu tidak wajib tentu bapaknya tidak akan tinggal diam. 
Mengingat perkara ini sangat berat bagi si bapak dan juga anak 
perempuannya. Begitu pula Nabi SAW tidak akan membiarkannya 
mengingat kedudukan Ash-Shiddiq yang sangat agung di sisinya. 


Dia berkata, “Di dalamnya terdapat keterangan yang 
membolehkan wanita dibonceng dibelakang laki-laki.” Dia berkata 
pula, “Hadits ini tidak menyebutkan Asma' menutupi diri dan Nabi 
SAW tidak juga memerintahkan menutupi dirinya, maka disimpulkan 
darinya bahwa hijab hanya berlaku bagi istri-istri Nabi SAW secara 
khusus.” Adapun nampaknya bahwa kisah ini teijadi sebelum turun 
pensyariatan hijab. Sementara Aisyah berkata-seperti disebutkan pada 


tafsir surah An-Nuur, j* r4'i) Ü 

Jj (ketika turun ayat, “hendaklah mereka 


menjulurkan kerudung-kerudung mereka ke dada-dada mereka”, 
maka kaum wanita mengambil pinggiran sarung-sarung mereka laiu 
menyobeknya dan menggunakannya sebagai kerudung”). Kebiasaan 
wanita ini telah berlangsung lama dengan menutupi wajah-wajah 
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mereka dari kaum laki-laki, sejak dahulu hingga sekarang. Adapun 
yang disebutkan Iyadh bahwa yang menjadi kekhususan Ummahatul 
Mukminin adalah menutup bentuk mereka, sebagai tambahan 
menutupi tubuh-tubuh mereka. 

Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
tentang kecemburuan laki-laki jika istrinya melakukan hal-hal berat 
berupa pelayanan, dan rasa risih suami atas hai itu, terutama bila 
istrinya memiliki leluhur yang baik-baik.” Hadits ini juga memuat 
keutamaan bagi Asma' dan Az-Zubair serta Abu Bakar dan juga 
wanita-wanita Anshar. 

Ketujuh, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Ali, dari Ibnu 
Ulayyah, dari Humaid. Ali yang dimaksud adalah Ibnu Al Madini. 
Nama Ibnu Ulayyah adalah Ismail. Adapun perkataannya dari Anas, 
maka pada pembahasan tentang perbuatan aniaya sudah disebutkan 
penegasan bahwa ia mendengar langsung dari Anas. Demikian juga 
penyebutan kedua wanita yang dimaksud, yakni istri tempat Nabi 
SAW berada yaitu Aisyah, sedangkan istri yang mengirimkan 
makanan adalah Zainab binti Jahsy, dan ada juga yang mengatakan 
selain itu. 

Ojlp (Ibu kamu cemburu). Pembicaraan ini ditujukan 

kepada mereka yang ada di tempat tersebut. Ibu yang dimaksud adalah 
orang yang memecehkan piring, dan ia adalah salah satu Ummahatul 
Mukminin, seperti yang telah disebutkan. Ad-Dawudi mengemukakan 
pendapat yang ganjil seraya berkata, “Maksud ‘ibu kamu’ adalah 
Sarah.” Seakan-akan makna perkataan ini menurutnya adalah, 
“Janganlah kamu heran atas kecemburuan yang menimpa wanita ini. 
Sungguah telah cemburu sebelumnya ibu kamu hingga ia 
mengeluarkan Ibrahim dan anaknya Ismail yang masih bayi bersama 
ibunya ke lembah tanpa tanaman.” Pemyataan ini meski memiliki 
kemungkinan dibenarkan, tetapi maksudnya tidak demikian, bahkan ia 
adalah wanita yang memecahkan piring. Demikian juga pandangan 
yang dipahami semua pensyarah hadits tersebut. Mereka berkata, “Di 
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dalamnya terdapat isyarat agar tidak memberi sanksi kepada orang 
yang ditimpa cemburu, karena pada saat seperti itu akalnya tertutup 
oleh gejolak emosi akibat kecemburuan. 


Abu Ya’la meriwayatkan melalui sanad yang cukup baik dari 
Aisyah, dari Nabi SAW, ‘j* Jilo Sl oi 


(Sesungguhnya orang-orang yang ditimpa cemburu tidak melihat 
bagian bawah lembah dari bagian atasnya). Nabi SAW mengucapkan 
sabdanya sehubungan dengan sebuah kisah. Dari Ibnu Mas’ud, dari 


Nabi SAW, >i ö\f ‘jj JZ VjSi\ LiT 2ii d] 


(Sesungguhnya Allah menuliskan sifat cemburu kepada kaum wanita. 
Barangsiapa bersabar atasnya maka ia mendapat pahata syahid). 
Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan dia mengisyaratkan 
keshahihaimya. Para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya), 
tetapi teijadi perbedaan pada Ubaid bin Ash-Shabbah. Pemyataan Ad- 
Dawudi yang mengatakan bahwa Sarah adalah ibu mereka yang diajak 
berbicara saat itu juga perlu ditinjau kembali, karena bila mereka 
berasal dari bani Ismail, maka ibu mereka adalah Hajar, bukan Sarah. 
Di satu sisi pemyataan itu sangat jauh, kemungkinan mereka berasal 
dari bani Israil sehingga dikatakan ibu mereka adalah Sarah. 


Kedelapan, hadits Jabir bin Abdullah RA yang diriwayatkan 
melalui Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami, dari Mu’tamir, 
dari Ubaidillah, dari Muhammad bin Al Munkadir. Mu’tamir yang 
dimaksud adalah Sulaiman At-Taimi. Abdullah adalah Ibnu Ümar Al 
Umari. Hadits Jabir ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaan Ümar. 


Kesembilan, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan 
melalui Abdan, dari Abdullah, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al 
Musayyab. 





UiL (Ketika aku sedang tidur, aku melihat 


diriku berada di surga). Hai ini mendukung salah satu di antara dua 
kemungkinan sebagaimana yang tertera pada hadits terdahulu, 
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yangmana dikatakan padanya. 


c^t jt cJ^-i (a&w masuk 


surga atau aku mendatangi surga), maka ada kemungkinan 
kejadiannya berlangsung saat sadar atau dalam mimpi, maka hadits ini 
menjelaskan bahwa kejadian tersebut berlangsung dalam mimpi. 


U> jd sljit tits (Ternyata ada seorang wanita sedang berwudhu). 

Sudah disebutkan klaim Al Khaththabi bahwa redaksi ini merupakan 
kesalahan penyalinan naskah, dan Al Qurthubi menisbatkan perkataan 
tersebut kepada Ibnu Qutaibah. Memang benar demikian, Ibnu 
Qutaibah menyebutkannya dalam kitab Gharibul Hadits melalui jalur 
lain dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, 
laiu diterima darinya oleh Al Khaththabi, kemudian ia 
menyebutkannya pada Syarh Bukhari dan pemyataan ini disetujui 
Ibnu Baththal. Dia berkata, “Kemungkinan riwayat ini benar, namun 
kata ‘tatawadha ’ (berwudhu) merupakan kekeliruan dalam penyalinan 
naskah, sebab bidadari-bidadari adalah suci dan tak ada keharusan 
berwudhu bagi mereka. Demikian juga semua yang masuk surga tidak 
ada keharusan bersuci.” Saya telah mengulas permasalahan ini 
bersama Al Khaththabi pada keutamaan Ümar. 


Hadits ini dijadikan dalil Al Khaththabi bahwa bidadari di surga 
berwudhu dan shalat. Saya (Ibnu Hajar) katakan, keberadaan surga 
yang tidak ada taklif (beban) ibadah tidak berkonsekuensi ibadah tidak 
bisa dilakukan seorang hamba atas pilihannya. Kemudian Ibnu 
Baththal berkata, “Disimpulkan dari hadits ini, barangsiapa 
mengetahui suatu sifat sahabatnya, maka tidak patut melakukan apa 
yang bisa mengusik sifatnya.” Hadits ini juga menjelaskan bahwa 
seseorang yang dinisbatkan kepada kebaikan, laiu melakukan 
perbuatan yang bertentangan dengan sifat orang-orang baik, maka 
harus diingkari. Disebutkan juga bahwa surga telah ada dan demikian 
pula bidadari. Masalah ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. 
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109. Kecemburuan dan Kemarahan Mereka 


\ ^ ji ^ '''' / £ 

<0)1 J^ IdJlS Lgjp 4))l {js*^J c/^" ^p 

' ' * 

O-iS”" Ülj J iJfZ' 'M ^ LS^* 

^Ip cJ£ 'il 0l :JUi 9 jjjj, yu :cJii :cJli 

* * 

/ 0 -* s* ' & '* 0* ' £ f + ' * & ' * 

“)! O-Ls Ü ;.^P ^gip 'Ž~~^ ^ij l_JjJ ^l U^,jÄj 

j| <0)1 J j L C<0)lj C^ ^ I Cj\i c^jj 

✓ x x ' ✓ 


5228. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ‘ Sungguh aku mengetahui jika 
engkau ridha kepadaku dan jika engkau marah kepadaku '. ” Aisyah 
berkata, “Aku berkata, ‘Darimana engkau mengetahui hai itu?’ Beliau 
bersabda, ‘Adapun jika engkau ridha niscaya engkau mengatakan, 
'Demi Tuhan Muhammad'. Sedangkan jika engkau marah, maka 
engkau mengatakan, 'Demi Tuhan Ibrahim ’.” Ia berkata, “Aku 
berkata, ‘Benar, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak menghindari 
kecuali namamu’.” 


j I * * 0. j'' o »i- t * 1 ^ 0 * f / /o * | . ✓ 0 -• 

? L>^ J? Lgj) AJLuIP ^ ^LJLfc ^j^P 

0 ^ " S S 's * 0 S * s *'S A ^ " ; 

^ <*•—-^^P L«*S^ jJL-j 4-Jp <0)1 ^1-*^ <0)1 c]^-* , ‘ - ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 
cJy^j i_jH cl ^ .1 p 4jLjj LäIjI a^Ip aüI aü! <Jj—'j 

^ <IäJ| QJ c~~j Oi ,*11*j <ulp <5st aü! 


5229. Dari Hisyam, dia berkata: Bapakku mengabarkan padaku, 
dari Aisyah, sesungguhnya dia berkata, “Aku tidak pemah cemburu 
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kepada Rasulullah SAW karena seorang wanita, sebagaimana aku 
cemburu terhadap Khadijah, karena Rasulullah SAW seringkali 
menyebut dan memujinya. Allah telah mewahyukan kepada 
Rasulullah SAW untuk memberi kabar gembira kepadanya berupa 
rumah miliknya di surga yang terbuat dari mutiara.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab kecemburuan wanita dan kemarahan mereka). Judul bab 
ini lebih khusus daripada bab sebelumnya. Kata ‘ai wajd’ artinya 
marah. Imam Bukhari tidak memaparkan hukum masalah ini, karena 
hai itu berbeda-beda sesuai kondisi dan individu. Di samping itu, 
cemburu merupakan naluri kewanitaan. Namun, jikalau berlebihan, 
maka akan berakibat fatal. Adapun batasannya sebagaimana yang 
disebutkan pada hadits lain dari Jabir bin Atik Al Anshari, dinisbatkan 


kepada Nabi SAW, ^ õ^ili Ui* :<#t li l$i?) till li 5)1*11 ja ji 

> J >£ J '< *3* iii) j h 


(Sesungguhnya di antara cemburu ada yang disukai Allah dan ada 
pula yang dibenci Allah. Adapun cemburu yang disukai Allah adalah 
cemburu dalam keraguan. Sedangkan cemburu yang dibenci Allah 
adalah cemburu bukan dalam keraguan). Perincian ini menyatu pada 
diri laki-laki, karena tidak mungkin berkumpul dua suami bagi 
seorang wanita melalui pemikahan halal. Adapun wanita, kapan ia 
cemburu terhadap suaminya karena melakukan perbuatan haram 
seperti berzina, atau mengurangi haknya dan curang dalam berbuat 
adil di antara istri-istrinya, maka semua ini termasuk cemburu yang 
disyariatkan. Apabila kecemburuan itu hanya atas dasar curiga tanpa 
bukti nyata, maka inilah yang dinamakan cemburu yang keraguan. 
Sekiranya suami berlaku adil dan memenuhi hak setiap istrinya, maka 
kecemburuan para istri selama dalam batas tabiat maka bisa ditolelir 
selama tidak melampaui apa yang diharamkan Allah berupa perkataan 
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maupun perbuatan. Berdasarkan pengertian ini dapat dipahami 
keterangan-keterangan yang dinukil dari kaum salaf berkenaan dengan 
kecemburuan wanita-wanita. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua 
hadits dari Aisyah RA. Hadits pertama dinukil melalui Ubaid bin 
Ismail, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya. Pada sanad ini 
disebutkan, “Ubaid menceritakan kepada kami”, sementara dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan, “Ubaid menceritakan kepadaku”, yakni 
dalam bentuk tunggal. 

(Sungguh aku mengetahui jika 

engkau ridha kepadaku...). Dapat disimpulkan bahwa laki-laki 
memperhatikan keadaan istrinya baik berupa perbuatan maupun 
perkataan, sehubungan dengan kecenderungan istri kepadanya atau 
sebaliknya dan diperbolehkan juga mengambil keputusan berdasarkan 
faktor-faktor tertentu, karena Nabi SAW menegaskan keridhaan 
Aisyah dan kemarahannya sekedar sikapnya yang menyebut nama 
beliau atau tidak menyebutnya. Beliau menyimpulkan dari dua 
tindakan itu tentang sifat Aisyah RA terhadap dirinya. Mungkin juga 
ada faktor lain yang lebih jelas namun tidak dikutip oleh riwayat. 

Perkataan Aisyah, “Benar wahai Rasulullah, tidak ada yang aku 
hindari kecuali penyebutan namamu”, dikomentari Ath-Thaibi, 
Pembatasan ini sangatlah lembut, karena ia mengabarkan jika dalam 
kondisi marah yang sulit bagi seseorang berpikir jemih, maka 
kecintaannya tetap tidak berubah terhadap beliau SAW. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksudnya, ia tidak mau menyebut 
nama beliau SAW dalam pelafalan namun hatinya tetap terpaut 
dengan dzat beliau SAW yang mulia dalam hai kasih sayang dan 
cinta. Sikap Aisyah yang memilih Ibrahim alaihissalam dan bukan 
Nabi-Nabi yang lain terdapat petunjuk akan kecerdasannya, karena 
Nabi SAW adalah manusia paling berhak terhadapnya, seperti 


FATHUL BAARI — 765 


dinyatakan secara tekstual dalam Al Qur'an. Pada saat ia harus 
menghindari penyebutan nama beliau SAW yang mulia, maka 
digantikan dengan orang yang juga berasal darinya, hingga tidak 
keluar dari keterkaitan secara keseluruhan.” 

Al Muhallab berkata, “Perkataan Aisyah dijadikan dalil bahwa 
nama bukan yang dinamai, karena jika nama adalah yang dinamai itu 
sendiri berarti menghindari penyebutan namanya sama dengan 
menghindar dari dzatnya, padahal tidak demikian.” Kemudian dia 
mengulas masalah ini secara panjang lebar pada pembahasan tentang 
tauhid. 

Hadits kedua diriwayatkan dari Ahmad bin Abi Raja', dari An- 
Nadhr, dari Hisyam, dari bapaknya. Ahmad bin Abi Raja' adalah Abu 
Al Walid Al Harawi. Nama Abu Raja' adalah Abdullah bin Ayyub. 

i\y\ cj£ U (Aku tidak pernah cemburu karena seorang 

wanita). Sebab kecemburuan itu adalah beliau SAW sering 
menyebutnya (Khadijah). Meski Khadijah telah tiada dan tidak 
mungkin bersaing, tetapi penyebutan ini menunjukkan bahwa 
Khadijah lebih unggul di sisi beliau SAW. Inilah penyebab emosi 
yang dipicu rasa cemburu hingga Aisyah berkata -seperti telah 
disebutkan pada pembahasan keutamaan Khadijah-, <»#' di!aj' 

A / j / »'<' 

^aj' U : JUi (Allah telah menggantikanmu dengan yang 

lebih baik darinya. Beliau bersabda, “Allah tidak pernah 
menggantikan untukku dengan yang lebih baik darinya’’). Meski 
demikian, tak ada penukilan bahwa beliau SAW memberi sanksi 
kepada Aisyah, karena perbuatannya itu masih dapat ditolelir, 
mengingat kecemburuan merupakan sifat dasar wanita. 
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110. Pembelaan Seseorang terhadap Anak Wanitanya dalam Hai 
Kecemburuan dan Keadilan 


✓ / / 


aul J 0 »^-^ :<Jli ^ Jt ( y£' <£s~l* jjl ^i 

* * * * ✓ ✓ 

õjjilJl jj- oi : JL Jt JLp y>j <Iip Äi 

N ji <ü1t Sl Ji colT iu cULU ^i ^ J4^1 i^So Oi ^ 

x' |x i. , p / //o ( / /o. x* 'JV 1 # * . f f JI o. ^ j * ^ ^ ^ / « 

^ UjL* tjt^iiii ^Soj <^1 jüaj 01 c_Ju? Ori* Aiji õ' ‘yi tOÜ 

i x r T i" •• ,x s.s f ,s t f tt *,t - 

.lAbl Li tl$jljI L» ^j<Uv*j 


5230. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Miswar bin Al 
Makhramah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda 
ketika berada di atas mimbar, “Sesungguhnya bani Hasyim bin Al 
Mughirah minta izin untuk menikahkan anak wanita mereka dengan 
Ali bin Abi Thalib. Maka aku tidak mengizinkan, kemudian aku tidak 
mengizinkan, kemudian aku tidak mengizinkan, kecuali Ibnu Abu 
Thalib mau menceraikan anak wanitaku dan menikahi anak wanita 
mereka, karena ia bagian dariku, siapa yang mengusiknya berarti ia 
mengusikku, dan barangsiapa menyakitinya berarti ia menyakitiku. ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab pembelaan seseorang terhadap anak wanitanya dalam hai 
kecemburuan dan keadilan). Maksudnya, dalam rangka menolak 
kecemburuan darinya dan minta perlakuan adil terhadapnya. 

õ* *0* ,J ji' j* (Dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Al 

*" XX / 

Miswar). Demikian diriwayatkan Al-Laits dan diikuti Amr bin Dinar 
serta periwayat lainnya. Namun, mereka diselisihi Ayyub, dia 
mengatakan, “Dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Abdullah bin Az- 
Zubair.” Riwayat ini dinukil At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits ini 
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hasan." Dia menyebutkan perbedaan dan berkata, “Mungkin Ibnu Abu 
Mulaikah telah menukil dari keduanya sekaligus.” Namun, tampaknya 
riwayat Al-Laits lebih unggul karena memiliki pendukung. Disamping 
itu, hadits ini disebutkan dari Al Miswar melalui selain Ibnu Abi 
Mulaikah. Sudah disebutkan pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang dan keutamaan-keutamaan, melalui Az- 
Zuhri, dari Ali bin Al Husain bin Ali, dari Al Miswar, dan 
ditambahkan pada pembahasan tentang seperlima rampasan perang, 
kisah tentang pedang Nabi SAW. Itu pula latar belakang Al Miswar 
menceritakan hadits ini kepada Ali bin Al Husain. Saya sudah 
menyebutkan persoalan pedang di tempat itu. Hanya saja saya masih 
terus heran terhadap Al Miswar, bagaimana ia demikian fanatik 
terhadap Ali bin Al Husain, hingga ia berkata, “Sekiranya pedang 
diberikan padanya niscaya ia tidak akan menyerahkan kepada siapa 
pun hingga nyawanya melayang.” Hai ini ia lakukan untuk 
menghormati Ali bin Al Husain sebagai cucu Fathimah, seraya ia 
berhujjah dengan hadits di bab ini. Akan tetapi ia tidak menjaga 
perasaan Ali bin Al Husain karena konteks hadits terdapat hai yang 
tidak menyenangkan bagi Ali bin Al Husain, karena secara zhahir 
menurunkan derajat kakeknya (Ali bin Abu Thalib) yang hendak 
meminang putri Abu Jahal, untuk dimadukan dengan Fathimah, 
sampai Nabi SAW harus turun tangan dan mengingkarinya. Bahkan 
aku lebih heran lagi terhadap Al Miswar, bagaimana ia hendak 
mengorbankan dirinya dengan pedang dalam rangka menjaga cucu 
Fathimah, namun ia tidak mengorbankan dirinya untuk anak Fathimah 
sendiri, maksudku Al Husain bin Ali, ketika ia ditimpa cobaan hingga 
membawa kepada pembunuhannya di tangan para penguasa zhalim. 
Hanya saja, mungkin sikapnya dapat dilegitimasi bahwa ketika Al 
Husain keluar menuju Irak, Al Miswar dan penduduk Hijaz tak 
menduga peristiwa akan berlangsung seperti itu. Pada pembahasan 
tentang ketetapan seperlima rampasan perang sudah disebutkan letak 
kesesuaian antara kisah pedang dan pinangan. 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda sementara beliau di atas 
mimbar). Dalam riwayat Az-Zuhri dari Ali bin Al Husain dari Al 
Miswar disebutkan, '*& J* (Beliau 

berkhutbah pada orang-orang di atas mimbarnya ini dan aku saat itu 
sudah Ihtilam [bäligh]). Ibnu Sayyidinnas berkata, “Pemyataan ini 
keliru, dan yang benar adalah keterangan Al Ismaili dengan lafazh, 
‘seperti orang yang sudah baligh’.” Riwayat ini dia nukil dari Yahya 
bin Ma’in, dari Ya’qub bin Ibrahim, melalui sanad seperti di atas, 
hingga Ali bin Al Husain, dia berkata, “Adapun Al Miswar belum 
baligh di masa hidup Nabi SAW.” Sebab ia dilahirkan sesudah Ibnu 
Az-Zubair sehingga umumya saat Nabi SAW wafat adalah 8 tahun. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang dia tegaskan, tetapi 
pemyataan itu masih perlu ditinjau kembali, karena yang benar, Ibnu 
Az-Zubair dilahirkan pada tahun pertama hijrah, maka usianya saat 
Nabi SAW wafat adalah 9 tahun, maka mungkin ia baligh di awal 
masa yang memungkinkan bagi seseorang mulai baligh padanya. Atau 
perkataannya, ‘ihtilam ’ dipahami dalam konteks ‘mubalaghah 
(penekanan), dan maksudnya adalah penyerupaan bahwa dia seperti 
orang yang telah baligh dalam hai kecerdasan, pemahaman, dan 
hapalan. 

oi (Sesungguhnya bani Hisyam bin Al 

Mughirah). Dalam riwayat Muslim disebutkan, Hasyim bin Al 
Mughirah, tapi yang benar adalah Hisyam, karena ia adalah kakek 
daripada wanita yang dipinang. 

\y&L\ (Mereka minta izin). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, (mereka minta izin kepadaku). 

J y > hO 1 ooi: Oi ^ (Untuk menikahkan anak wanita 

mereka kepada Ali bin Abu Thalib). Demikian dalam riwayat Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwa sebab khutbah adalah permintaan izin bani Hisyam 
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bin Al Mughirah. Sementara dalam rwiayat Az-Zuhri dari Ali bin Al 
Husain disebutkan sebab yang lain, i&iti J & ^ ^ 

ÜUjŠ OI :ciüi kip !r-*' ^ 


(Sesungguhnya Ali meminang anak wanita Abu Jahal untuk 
dimadukan dengan Fathimah. Ketika Fathimah mendengar hai itu, 
dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya kaummu 
metnbicarakan... ”). Demikian dalam riwayat Syu’aib, laiu pada 


riwayat Abdullah bin Abi Ziyad darinya dalam Shahih Ibnu Hibban 
disebutkan, iJüj L-Üi H 'dSf :citfi kiti ül> 


J cJL kftf *Jp (Perkara itu sampai kepada Fathimah, maka dia 

berkata, “Sungguh orang-orang menyangka engkau tidak marah jika 
hai itu terjadi kepada anak-anak wanitamu, dan ini Ali akan menikahi 
anak perempuan Abu Jahal”). Demikianlah diungkapkan dalam 
bentuk pelaku (menikahi) sebagai majaz, sebab ia bertekad melakukan 
hai itu. Oleh karena itu, diposisikan sebagai orang yang telah 
melakukannya. Dalam riwayat Ubaid bin Abi Ziyad disebutkan 
dengan kata, (meminang). Al Miswar berkata, “Nabi SAW 


berdiri..laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Al Hakim meriwayatkan dari Ismail bin Abi Khalid dari Abu 

Hanzhalah, <witi ^ p Sl il J täi ^ Up 0' 

* ' ' 

(Sesungguhnya Ali meminang anak wanita Abu Jahal, kemudian 

keluarga wanita itu berkata kepadanya, “Kami tidak akan 

menikahkanmu untuk engkau madu dengan Fathimah”). Saya (Ibnu 

Hajar) katakan, seakan inilah yang menyebabkan mereka meminta 

izin. Dinukil juga keterangan bahwa Ali minta izin sendini. Al Hakim 

meriwayatkan melalui sanad yang shahih hingga Suwaid bin Ghaflah 

(salah seorang mukhdharamin, yakni masuk Islam di masa Nabi SAW 

# * 

namun tak pemah bertemu dengan beliau SAW), dia berkata, ^1 p 

j*': Jüi ü* Äi ^45' J\ J**- ^ ck 

C .—U rj ^ kii kiti cN : Jti Tfc jäj V : Jlk ^ 
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Sl 'yip JUi jf üjkj (S4/i meminang anak wanita 


Abu Jahal kepada pamannya Al Harits bin Hisyam. Laiu ia minta 
pandangan Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, "Apakah mengenai 
leluhurnya yang engkau tanyakan kepadaku? ” Ia menjawab, “Tidak, 
tetapi apakah engkau memerintahkanku untuk menikahinya? ” Beliau 
berkata, “Tidak, Fathimah adalah bagian dariku, aku tidak mengira 
melainkan ia sedih atau kalut. ” Ali berkata, “Aku tidak akan 
melakukan sesuatu yang tidak disukai beliau SAW”). Barangkali 
permintaan izin ini teijadi setelah Nabi SAW menyampaikan khutbah 
dan Ali RA sendiri tidak menghadiri khutbah tersebut. Oleh karena 
itu, dia masih memberanikan diri minta pendapat. Ketika Nabi SAW 
mengatakan ‘Tidak’, maka Ali tidak lagi berusaha untuk memintanya. 
Oleh karena itu akhir hadits Syu’aib dari Az-Zuhri dikatakan, 

* » O 

Ä-kfd' (Ali meninggalkan pinangan). Ibnu Abi Dawud mengutip dari 
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, r Cihi jp ciwJ (Ali 


mendiamkan pernikahan itu). 

Dil *j| pi lõiT ^3 tOiT (Aku tidak memberi izin, kemudian aku 


tidak memberi izin, kemudian aku tidak memberi izin). Beliau SAW 
mengulanginya untuk memberi penegasan. Di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa larangan itu berlaku selamanya. Seakan-akan beliau 
SAW bermaksud menghapus makna majaz, karena bila hanya sekali 
masih mungkin timbul anggapan berlaku untuk masa tertentu. Maka 
beliau SAW melanjutkan, “kemudian aku tidak mengizinkan”, yakni 
setelah berlalu masa itu, aku tidak mengizinkan pula, dan begitulah 
selamanya. Di sini juga terdapat isyarat kepada keterangan di hadits 
Az-Zuhri, bahwa bani Hisyam bin Al Mughirah meminta izin. Adapun 
bani Hisyam adalah paman-paman anak wanita Abu Jahal, karena Abu 
Jahal adalah Abu Al Hakam Amr bin Hisyam bin Al Mughirah. Kedua 
saudaranya; Al Harits bin Hisyam dan Salamah bin Hisyam, telah 
memeluk Islam pada peristiwa penaklukan Makkah, dan memperbaiki 
keislaman mereka. Di antara mereka yang juga disebut bani Hisyam 
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bin Al Mughirah adalah Ikrimah bin Abu Jahal bin Hisyam. Dia telah 
memeluk Islam dan memperbaiki keislamannya. 


Mengenai nama wanita yang dipinang sudah dijelaskan pada 

“Bab Penyebutan Menantu-menantu Nabi SAW”, pada pembahasan 

tentang keutamaan. Dikatakan, wanita ini dinikahi Itab bin Usaid bin 

Abi Al Ish, ketika ditinggalkan oleh Ali RA. Disebutkan pula di 

tempat itu suatu tambahan dalam riwayat Az-Zuhri tentang Abu Al 

Ash bin Ar-Rabi’ serta pembicaraan tentang sabdanya, 

* 

J i Jjj J^JJ 0 a berbicara denganku dan jujur padaku, berjanji 

padaku dan menepati untukku), serta legitimasi untuk Ali sehubungan 
kisah ini. 


J&i oi ’J>\ Mj. J *sl! (Kecuali Ibnu Abu 


Thalib ingin menceraikan anak wanitaku dan menikahi anak wanita 
mereka). Hai ini dipahami bahwa sebagian orang yang benci Ali 
menyebarkan isu bahwa Ali bertekad melakukannya. Jika tidak, maka 
tidak boleh ada dugaan bahwa dia tetap melangsungkan pinangan 
setelah ia minta saran dari Nabi, dan beliau melarangnya. Redaksi 
hadits Suwaid bin Ghaflah menunjukkan permintaan saran teijadi 
sebelum kejadiannya diketaui Fathimah. Seakan-akan ketika hai itu 
dikatakan kepada Fathimah dan ia mengadu kepada Nabi SAW - 
sementara sebelumnya Ali sudah memberi tahu Nabi SAW 
meninggalkan pinangannya- maka beliau pun mengingkari sikap Ali. 




Dalam riwayat Az-Zuhri terdapat tambahan, A— ■ >.— 

Uji aip iia\ jOp 4)J' J c-j j i ui JJW ^Jj 


(sungguh aku tidak mengharamkan yang halal dan tidak 
menghalalkan yang haram, akan tetapi demi Allah, tidak akan 
berkumpulputri Rasulullah dan putri musuh Allah pada seorang läki¬ 
läki selamanya). Imam Muslim mengutip dengan redaksi, laHj 


ijii (di satu tempat selamanya). Sementara dalam riwayat Syu’aib 


disebutkan, 'A' Jjtj aIp (pada seorang laki-laki selamanya). 


772 — FATHUL BAARI 


Ibnu At-Tin berkata, “Pandangan paling shahih terhadap kisah 
ini bahwa Nabi SAW mengharamkan Ali mengumpulkan antara anak 
wanitanya dengan anak wanita Abu Jahal. Beliau SAW beralasan 
bahwa yang demikian menyakiti dirinya. Padahal menyakiti diri 
beliau SAW adalah haram. Makna sabdanya, ‘aku tidak 
mengharamkan yang halal’, yakni ia halal bagi Ali sekiranya tak ada 
Fatimah di sisinya. Adapun mengumpulkan keduanya yang berakibat 
menyakiti Nabi SAW dengan sebab Fathimah merasa tersakiti 
karenanya, maka itu tidak diperbolehkan.” 

Ulama selainnya mengklaim bahwa redaksi riwayat 
mengindikasikan bahwa yang demikian adalah halal bagi Ali. Namun, 
Nabi SAW melarangnya untuk menjaga perasaan Fathimah, dan Ali 
RA pun menerimanya sebagai bentuk komitmen terhadap perintah 
Nabi SAW. Adapun yang tampak bagiku bahwa tak terlalu jauh bila 
dikatakan termasuk kekhususan Nabi SAW untuk tidak memadukan 
anak-anak wanitanya. Mungkin juga yang demikian khusus bagi 
Fathimah alaihassalam. 

# * 

iZaj ^ ufy (Sesungguhnya ia adalah bagian dariku). 

Dalam hadits Suwaid bin Ghaflah yang dikutip terdahulu disebutkan 
dengan kata, (sekerat daging). Penyebabnya sudah disebutkan 

pada pembahasan tentang keutamaan bahwa ia mendapat musibah 
ditinggal mati ibunya dan kemudian saudari-saudarinya satu persatu, 
maka tidak ada lagi tempat mencurahkan perasaan dan meringankan 
beban perasaan, jika kelak timbul kecemburuan. 

W U srO* (Mengusikku apa yang mengusiknya). Demikian 

disebutkan di tempat ini, berasal dari kata araaba. Sementara dalam 
riwayat Muslim disebutkan, ‘maa raabaha Dalam riwayat Az-Zuhri 
disebutkan, fyj.i ^ jiis Oi üjAjf tflj (aku khawatir ia mendapatkan 

fitnah dalam agamanya). Maksudnya, dia tidak sabar menghadapi 
kecemburuan sehingga melakukan hal-hal yang tak patut baginya 
dalam agamanya terhadap hak suaminya. Dalam riwayat Syu’aib 
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disebutkan, üi tjz\ tffj (aku tidak suka memperburuk 

keadaannya), yakni dengan sebab memadukannya dengan wanita lain. 
Imam Muslim mengutip dari jalur ini, Oi (untuk memfitnahnya), 

yakni ia menjadi terfitnah. 

iilil U (Menyakitiku apa yang menyakitinya). Dalam 

riwayat Hanzhalah, lüü liiiT (barangsiapa menyakitinya 

maka ia telah menyakitiku). Kemudian dalam hadits Abdullah bin Az- 
Zubair, li i/p&i ^ (menyakitiku apa yang 

menyakitinya dan melelahkanku apa yang melelahkannya). Dalam 
riwayat Ubaid bin Abi Rafi’ yang dikutip Al Miswar, U 

U (menyempitkanku apa yang menyempitkannya dan 

melapangkanku apa yang melapangkannya). Hadits ini diriwayatkan 
Al Hakim. Dari hadits ini disimpulkan, sekiranya Fathimah meridhai 
hai itu, maka tak terhalang bagi Ali RA menikahi wanita yang 
dipinangnya atau wanita lainnya. 


Pelaiaran vang dapat diambil . 

1. Larangan menyakiti siapa yang karenanya Nabi SAW merasa 
tersakiti, sebab menyakiti Nabi SAW adalah haram menurut 
kesepakatan. Sementara Nabi SAW telah menegaskan bahwa 
apa yang menyakiti Fathimah telah menyakiti beliau, maka 
semua orang yang melakukan terhadap Fathimah apa yang 
menyakitinya, berarti orang itu menyakiti Nabi SAW. Tidak ada 
sesuatu yang lebih menyakitkan bagi Fathimah selain 
pembunuhan anaknya. Oleh karena itu, setelah dilakukan 
penelitian temyata orang-orang yang melakukan perbuatan itu 
disegerakan siksanya di dunia, dan disediakan baginya adzab 
yang lebih pedih di akhirat. 
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2. Dalil bagi mereka yang menerapkan kaidah menutup pintu 
menuju kerusakan, karena menikah lebih dari satu adalah halal 
bagi laki-laki selama tidak melebihi empat orang. Meski 
demikian, dalam hadits ini dilarang dilakukan, karena 
dampaknya di masa akan datang. 

3. Cacat leluhur tetap mengikut pada keturunannya, berdasarkan 
sabdanya, “Anak wanita musuh Allah”, karena di dalamnya 
terdapat asumsi bahwa sifat tersebut memiliki pengaruh pada 
pelarangan. Padahal saat itu, wanita yang dipinang tersebut 
sudah memeluk Islam. 

4. Hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang menafikan 
kesetaraan antara laki-laki yang bapaknya pemah menjadi 
budak kemudian dimerdekakan dengan wanita yang bapaknya 
tidak pemah menjadi budak. Begitu pula laki-laki yang pemah 
menjadi budak dengan wanita yang tidak pemah menjadi budak, 
tetapi hanya bapaknya yang pemah menjadi budak. 

5. Jika kecemburuan dikhawatirkan menimbulkan fitnah pada 
agama seorang wanita, maka walinya harus bemsaha 
menghilangkannya, sama seperti hukum pada wanita durhaka 
terhadap suaminya. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau 
kembali. Mungkin ditambahkan syarat, yaitu wanita yang akan 
dimadu tidak lagi memiliki orang-orang yang mampu 
menghibur dan meringankan bebannya (seperti terdahulu). Dari 
sini diperoleh jawaban bagi yang mempertanyakan alasan 
pengkhususan Fathimah akan hai itu. Padahal cembum terhadap 
Nabi SAW lebih kuat menimbulkan fitnah dalam agama. Meski 
demikian, beliau memperbanyak istri dan ditemukan 
kecembuman di antara para istrinya, seperti pada hadits-hadits 
terdahulu. Namun, Nabi SAW tidak mempertimbangkan hai ini 
sebagaimana beliau mempertimbangkannya pada Fathimah. 
Kesimpulannya, Fathimah saat itu tidak lagi memiliki orang- 
orang yang bisa menghibumya dan meringankan bebannya, 
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seperti ibu atau saudara wanita. Berbeda dengan Ummahatul 
Mukminin yang memiliki tempat untuk mengembalikan 
persoalan, bahkan lebih daripada sekadar untuk mencurahkan 
perasaan, yaitu suami mereka sendiri, yakni Nabi SAW, karena 
pada diri beliau SAW terdapat sikap leraah lembut, santun, dan 
kasih sayang, yang setiap istrinya ridha kepadanya karena 
kebaikan akhlaknya dan keindahan fisiknya. Kalaupun timbul 
kecemburuan dari para istrinya, niscaya dia akan hilang dalam 
waktu singkat. 

6. Dikatakan, hadits ini menjadi hujjah bagi mereka yang 
menikahi wanita merdeka dan wanita budak. 

7. Disimpulkan dari hadits tentang memuliakan orang yang 
menisbatkan diri kepada kebaikan, atau kemuliaan, atau agama. 


111. Laki-laki Menjadi Sedikit dan Wanita Menjadi Banyak 


■*> 


>> jj J* Ls~*y 


0J tjbr ^yA 4j õi Am^Sj 

/ /■ <" 

Abu Musa berkata dari Nabi SAW, “Dan engkau melihat satu 
laki-laki, diikuti empat puluh wanita, mereka minta perlindungan 
kepadanya, karena kurangnya laki-laki dan banyaknya wanita. ’’ 


J ^j :Jü -up aü! ^ 

^ i ^ t ^ ^ O ✓ ^ ^ kl y l' ^ # l y ' ^ i I ^ wf » 

ÄI J y*j UjjS> Aj jf A~IP ÄI Ä> 

/ / ^ ^ / 

£*jj Oi Äp-LvOl Jsi0} -iJ jv j 4-ip 
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5231. Dari Qatadah, dari Anas RA, dia berkata, “Sungguh aku 
akan menceritakan kepada kamu satu hadits yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW, dan tidak ada seorang pun yang akan 
menceritakannya kepada kamu selain aku. Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Sesunggühnya di antara tanda-tanda kiamat adalah 
diangkatnya ilmu, banyak kebodohan, perzinaan merebak, khamer 
banyak diminum, jumlah laki-laki berkurang, dan wanita menjadi 
banyak. Hingga lima puluh wanita hanya ada satu laki-laki 
pengayom ’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab laki-laki menjadi sedikit dan wanita menjadi banyak). 
Maksudnya, di akhir zaman. 

öy?} iSjTj *llp ÄI J-f> jp 

5jLi (Abu Musa berkata, dari Nabi SAW, “Engkau melihat seorang 

laki-laki, diikuti empat puluh wanita ”). Dalam riwayat Al Kasymihani 
menggunakan kata ‘imra 'ah Versi pertama berlaku atas dasar 
penghapusan kata yang disifati. Adapun lafazh, “mereka berlindung 
padanya”, dikatakan karena mereka istri-istri serta selir-selimya, atau 
mereka adalah kerabatnya, atau perpaduan dari semuanya. Ali bin 
Ma’bad meriwayatkan di kitab Ath-Tha ’ah Wal Ma ’shiyah dari hadits 
Hudzaifah, ia berkata, ££ J*- äi Oi cJIp lii 

^jT äi jIp U Äi jIs- \j :JjäJ el^il (Apabila fitnah telah menyebar 

moka Allah membedakan para walinya, hingga seorang laki-laki 
diikuti lima puluh wanita seraya berkata, "Wahai hamba Allah, 
tutupilah aku. Wahai hamba Allah lindungilah aku”). Sudah 
disebutkan juga hadits Abu Musa melalui sanad yang maushul di bab 
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“Sedekah Sebelum Ditolak”, pada pembahasan tentang zakat. Pada 
bagian awalnya disebutkan, aj ^ 


(akan datang kepada manusia suatu masa dimana seseorang 
berkeliling membawa sedekah). 


Imam Bukhari raeriwayatkan hadits di bab ini dari Hafash bin 
Ümar Al Haudhi, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Anas RA. 
Kebanyakan periwayat mengutip, “Hisyam menceritakan kepada 
kami”, dan ia adalah Ad-Dustuwa'i. Sementara dalam riwayat Abu 
Ahmad Al Juijani dikatakan, “Hammam”, namun versi pertama leibh 
tempat. Hisyam dan Hammam sama-sama guru daripada Hafash bin 
Ümar Al Haudhi. Pada pembahasan tentang minuman akan disebutkan 
dari Muslim bin Ibrahim dari Hisyam. 

ÄpCJt JsfpJ 'j* OJ (Sesungguhnya di antara tanda-tanda 

kiamat). Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang ilmu 
melalui riwayat Syu’bah dari Qatadah. 

õtjit Jzr (Hingga untuk lima puluh wanita). 

Keterangan ini tidak menafikan riwayat sebelumnya yang menyebut 
empat puluh, karena jumlah empat puluh masuk pada jumlah lima 
puluh. Barangkali penyebutan angka bukan menjadi maksud utama. 
Bahkan tujuannya adalah gambaran akan banyaknya kaum wanita di 
masa itu dibandingkan kaum laki-laki. Mungkin juga dikompromikan 
bahwa empat puluh merupakan jumlah wanita yang berlindung 
kepadanya, sedangkan lima puluh adalah jumlah wanita yang 
mengikutinya, karena mengikuti itu lebih umum, mencakup mereka 
yang berlindung ataupun yang tidak. Dengan demikian, antara 
keduanya tidak teijadi pertentangan. 

Jb-ty' & (Pengayom satu orang). Maksudnya, orang yang 

mengeijakan urusan-urusan mereka. Mungkin juga sebagai kiasan atas 
perbuatan mereka yang mengikuti seorang laki-laki minta dinikahi 
baik melalui cara halal maupun haram. Dalam hadits terdapat kabar 
tentang apa yang akan teijadi dan hai itu teijadi sebagaimana yang 
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dikabarkan. Adapun yang benar adalah apa yang disebutkan secara 
mutlak. Sedangkan yang disebutkan dengan terkait waktu tertentu, 
maka dikomentari Imam Ahmad, “Tak ada satupun di antaranya yang 
shahih.” Sebagian besar kandungan hadits ini sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang ilmu. 


112. Janganlah Seorang Laki-laki Berkhalwat (berduaan) dengan 
Seorang Wanita, kecuali Ada Mahram, dan Masuk ke Tempat 
Wanita yang tidak Ada Suami Di Sisinya 


:Jb> pi-j 4X Jye -uit õl <y. 

cuiiyi t Aili J j** j \j : jCaJ^l lj* J^-j JUU s-ll-Jl ^Js- J j 

x * / 

.Op : JU 


5232. Dari Uqbah bin Amir, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Jauhilah kalian untuk masuk kepada wanita-wanita”. 
Seorang laki-laki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu dengan ai hamwu?” Beliau menjawab, “Al Hamwu 
adalah kematian.” 


õi^ öjlk j y : JU jXj ÄI ^3i j* jJi jp 

° ^ i "\ * * c.r v " xo ^ . xx ? lt 

CAÜ) UJ-*^J 4 ! JLa3 j ^La$ .^ 

. JJjt ja! £,« : JU .tii”’j UIS" äjp ^ 


5233. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah seorang laki-laki berkhalwat (berduaan) dengan seorang 
wanita kecuali bersama mahramnya. ” Seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, istriku keluar untuk haji sementara aku telah 


FATHUL BAARI — 779 


mendaftar untuk ikut perang ini dan itu.” Beliau bersabda, 
“Kembalilah dan kerjakan haji bersama istrimu 


Keterangan Hadits : 


(Bab janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang 
wanita kecuali bersama mahramnya, dan masuk ke tempat wanita 
dimana suami tidak berada di sisinya). Salah satu dari kedua masalah 
dalam judul bab ini hukumnya disebutkan Imam Bukhari secara tegas. 
Adapun permasalahan satunya ditetapkan melalui istimbath dari 
hadits-hadits di atas. Pada dasamya, permasalahan ini disebutkan 
dengan tegas dalam satu hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW) 
seperti diriwayatkan At-Tirmidzi dari hadits Jabir, dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, ja iSfH OÜal tt ji Oti pCiwJ' Sl 


(janganlah kamu masuk kepada wanita-wanita yang tidak ada 
suaminya di sisinya, karena sesungguhnya syetan berjalan pada anak 
manusia seperti aliran darah). Para periwayat hadits ini dinyatakan 
tsiqah (terpercaya). Hanya saja Mujalid bin Sa'id diperselisihkan 
keakuratan riwayatnya. Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah 


bin Amr, dinisbatkan pada Nabi SAW, Slt J j?j Sl 


• * 

Oüil jt {janganlah seorang laki-laki masuk kepada seorang wanita 


yang tidak ada suaminya di sisinya, melainkan bersama seorang laki- 
laki atau dua orang). Dia menyebutkannya di sela-sela hadits. 


Kata 'ai mughibah’ artinya orang yang tidak ada suaminya. 
Dikatakan, ‘aghaabat ai mar'ah \ artinya ia ditinggal pergi suaminya. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Uqbah bin Amir yang diriwayatkan melalui 
Qutaibah bin Sa'id, dari Laits, dari Yazid bin Abi Habib, dari Abu Al 
Khair. Pada sanad ini disebutkan, “Dari Yazid bin Abu Habib”, 
sementara dalam riwayat Muslim melalui Ibnu Wahab dari Al-Laits, 
Amr bin Al Harits, Haiwah, dan selainnya, disebutkan, 
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“Sesungguhnya Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada mereka.” 
Abu Al Khair adalah Martsad bin Abdullah Al Yazni. 

J! Xš& jp (Dari Uqbah bin Amir). Dalam riwayat Ibnu 
* ' 

Wahab yang dikutip Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 
disebutkan, “Aku mendengar Uqbah bin Amir.” 

J>2dO ^ (Jauhilah kallan untuk masuk). Ini adalah 

peringatan dari yang berbicara kepada pendengar agar berhati-hati 
terhadap sesuatu yang perlu diwaspadai. Seperti dikatakan, “Berhati- 
hatilah kamu dari singa.” Kata ‘iyyakum’ merupakan objek dari kata 
kerja tersembunyi, dimana seharusnya adalah, “Jagalah.” Maka makna 
kalimat itu selengkapnya adalah, “Jagalah diri-diri kamu untuk masuk 
kepada wanita-wanita, dan demikian juga wanita-wanita masuk ke 
tempat kamu.” Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan, 

«.CJil (Janganlah kamu masuk kepada wanita). Larangan masuk ke 

tempat wanita telah mencakup larangan berkhalwat (berduaan) 
bersamanya. 

'j? Jjrj Jüi (Seorang laki-laki Anshar berkata). Saya 

belum menemukan keterangan tentang namanya. 

• / // 

J' cJ'A' (Bagaimana pendapatmu tentang ai hamwu?). Ibnu 

Wahab menambahkan dalam riwayatnya yang dikutip Imam Muslim, 
"Aku mendengar Al-Laits berkata, “Al Hamwu adalah saudara laki- 

laki suami dan yang serupa dengannya dari kerabat suami; anak 
paman dan sepertinya”. Tercantum dalam riwayat At-Tirmidzi 
sesudah mengutip hadits ini, “At-Tirmidzi berkata, ia adalah saudara 
laki-laki suami, tidak disukai bagi saudara suami menyendiri bersama 
istri saudaranya.” Dia berkata pula, “Makna hadits sesuai riwayat 
yang mengatakan, ‘Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan 
seorang wanita karena yang ketiga adalah syetan’.” Hadits yang dia 
sebutkan ini diriwayatkan Imam Ahmad dari Amir bin Rabi’ah. 
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An-Nawawi berkata, “Para pakar bahasa Arab sepakat bahwa 
*ai ahmaa ’ (bentuk jamak dari kata ‘hamwu *) adalah kerabat suami, 
seperti bapaknya, pamannya, saudara laki-lakinya, anak saudara laki- 
lakinya, anak pamannya, dan yang seperti mereka. Adapun 'akhtaan ’ 
adalah kerabat dari istri. Sedangkan ‘ dl ashaar’ dapat digunakan 
untuk keduanya.” Abu Ubaid membatasi makna ‘ai hamwu ’ sebagai 
bapak daripada istri. Pendapat ini diikuti Ibnu Faris dan Ad-Dawudi. 
Laiu Ibnu Faris menambahkan, “Adapun bapak suami, maksudnya 
bapak daripada suami disebut ‘hamwu’ bagi istri, sedangkan bapak 
daripada istri disebut ‘hamwu’ bagi suami. Inilah yang menjadi 
pengertian umum manusia masa ini.” Akan tetapi Al Ashma’i 
mengatakan seperti yang dinukil An-Nawawi. Laiu mereka diikuti 
Ath-Thabari serta Al Khaththabi. Begitu pula yang dinukil dari Al 
Khalil. Menguatkan hai ini perkataan Aisyah, "Tidak ada antara aku 

dengan Ali melainkan apa yang ada antara seorang wanita dengan 
ahmaa'nya". An-Nawawi berkata, “Maksud ‘hamwu’ dalam hadits 

adalah kerabat suami selain bapak dan anak-anaknya, karena mereka 
ini adalah mahram bagi istri. Boleh bagi mereka berkhalwat 
(berduaan) bersamanya dan tidak disifat sebagai maut.” Dia berkata 
pula, “Hanya saja yang dimaksud adalah saudara laki-laki suami, anak 
saudara laki-laki suami, paman suami, anak paman suami, anak 
saudara perempuan suami, dan yang semisalnya di antara yang halal 
menikahinya jika ia tidak bersuami. Kebiasaan ini telah berlangsung 
lama, dimana seorang laki-laki terkadang berkhalwat (berduaan) 
dengan istri saudara laki-lakinya, maka hai itu diserupakan dengan 
maut, dimana ia lebih patut dilarang daripada orang yang tidak 
memiliki hubungan kerabat.” 

At-Tirmidzi dan selainnya menegaskan seperti terdahulu —laiu 
diikuti Al Maziri— bahwa 'ai hamwu ’ adalah bapak suami. Kemudian 
Al Maziri mengatakan penyebutannya untuk mengingatkan bahwa 
selainnya adalah lebih utama dilarang. Pendapatnya diikuti Ibnu Atsir 
dalam kitab An-Nihayah, namun ditolak An-Nawawi. Dia berkata, 
“Ini adalah pendapat yang tertolak dan tidak boleh memahami hadits 
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itu atas dasar ini.” Namun, akan nampak pada perkataan para imam 
tentang tafsir sabdanya, ‘ai hamwu adalah maut’, bahwa pendapat Al 
Maziri tidak bisa dikatakan tertolak. Selanjutnya, teijadi perbedaan 
dalam melafalkah ‘ai hamwu'. Menurut Al Qurthubi, yang tercantum 
di hadits ini adalah ‘ai ham'u'. Sedangkan Al Khaththabi 
membacanya, ‘ai hamwu ’, karena menurutnya sama dengan pola kata 
‘ad-dalwu’. Hanya ini pula yang disebutkan Abu Ubaid Al Hawari 
dan Ibnu Atsir serta selain keduanya. Ini juga yang kami temukan 
dalam riwayat-riwayat Imam Bukhari. Kemudian di sana terdapat 
pada dua dialek lain. Salah satunya ‘hamun ’ sama dengan pola kata 
‘akhun ’, dan satunya lagi ‘hamaa ’ sama seperti pola kata ‘ashaa ’. 
Kemudian mereka yang mencantumkan huruf hamzah seraya memberi 
baris ‘kasrah ’ pada huruf ‘mim’ melahirkan pendapat kelima seperti 
disebutkan penulis kitab Al Mühkam. 

c/ydi\ (Al Hamwu adalah kematian). Dikatakan, 

maksudnya khalwat dengan ‘ai hamwu’ terkadang mengakibatkan 
kerusakan agama jika teijadi kemaksiatan, atau mengakibatkan 
kematian jika teijadi maksiat dan berlaku hukum rajam, atau 
mengakibatkan kebinasaan si istri karena ditinggal suaminya bila 
teijadi kecemburuan yang berakhir dengan perceraian. Semua ini 
diisyaratkan oleh Al Qurthubi. 

Ath-Thabari berkata, “Maknanya, perbuatan khalwat (berduaan) 
seorang laki-laki dengan istri saudaranya atau anak laki-laki 
saudaranya menempati posisi maut. Orang Arab mensifati sesuatu 
yang tidak diinginkan sebagai maut. Maksudnya, waspadalah kamu 
darinya sebagaimana kamu mewaspadai maut.” Penulis kitab Majma ’ 
Al Ghara'ib berkata, “Mungkin maksudnya, seorang wanita jika 
berkhalwat, maka itu merupakan perkara negatif, tidak ada seorang 
pun yang bisa dipercaya, maka jadilah ‘ai hamwu’ baginya seperti 
maut. Maksudnya, tidak seorang pun boleh berkhalwat (berduaan) 
dengan wanita, kecuali maut. Seperti dikatakan, ‘sebaik-baik ash-shihr 
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(keluarga pihak istri) adalah kubur’. Hai ini sesuai dengan 
kesempumaan cemburu dan upaya menjaga kehormatan.” 

Abu Ubaid berkata, “Makna perkataannya, 'ai hamwu adalah 
maut’, yakni matilah dan jangan lakukan.” Akan tetapi disanggah An- 
Nawawi seraya berkata, “Ini adalah pendapat yang rusak. Bahkan 
maksudnya, berkhalwat (berduaan) dengan kerabat suami lebih 
daripada menyepi dengan selainnya, keburukan bisa timbul darinya 
melebihi selainnya, dan fitnah karenanya lebih hebat daripada 
selainnya, sebab ia sangat mungkin sampai kepada si wanita dan 
khalwat dengannya tanpa ada yang mengingkari, berbeda dengan läki¬ 
läki yang tidak memiliki hubungan apapun.” 

Iyadh berkata, “Maknanya, khalwat dengan ‘ai hamwu ’ 
menghantar kepada fitnah dan kebinasaan dalam agama, maka ia 
dijadikan seperti kebinasaan kematian. Dia menyebutkan pembicaraan 
dalam konteks penekanan ancaman.” Sementara Al Qurthubi berkata 
dalam kitab Al Mufhim, “Maksudnya, kerabat suami kepada istrinya 
sama seperti maut dalam hai keburukan dan kerusakan. Ini adalah 
perbuatan haram yang diketahui secara umum. Hanya saja ditekankan 
dalam pencegahannya dan diserupakan dengan kematian karena sikap 
toleran manusia baik dari pihak suami maupun istri, mengingat 
kebiasaan mereka demikian hingga seakan-akan saudara suami adalah 
mahram bagi istri saudaranya, maka pemyataan di atas disebutkan 
semisal perkataan orang Arab, ‘Singa adalah maut’ dan ‘perang adalah 
maut’, yakni bertemu dengannya menghantar kepada kematian. 
Demikian pula perbuatan seseorang yang masuk ke tempat istri 
saudaranya, terkadang ia menghantar kepada kematian agama atau 
kematian si istri dengan sebab diceraikan saat teijadi kecemburuan 
suami, atau menyebabkan rajam jika teijadi perzinaan.” 

Ibnu Al Atsir berkata di kitab An-Nihayah, “Maknanya, 
perbuatan wanita yang khalwat (berduaan) dengan laki-Iaki 
mahramnya lebih berbahaya dibanding ia menyepi dengan laki-laki 
yang bukan mahramnya, karena terkadang laki-laki itu memperbagus 
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hal-hal tertentu untuk si wanita atau mendorongnya kepada perkara- 
perkara yang memberatkan suami untuk mendapatkannya. Maka 
rusaklah hubungan antara pasangan suami istri karena itu. Begitu pula 
terkadang suami tidak menyukai jika bapak daripada istrinya atau 
saudara istrinya mengetahui rahasianya, dan tidak pula yang tercakup 
di dalamnya.” Maka seakan-akan dia berkata, “Al Hamwu adalah 
maut, yakni ia adalah sesuatu yang mesti dan tidak mungkin 
menghindarkannya dari si istri, sebagaimana tidak mungkin 
menghindar dari kematian.” Pandangan terakhir ini disitir Asy-Syaikh 
Taqiyuddin di kitab Syarh Al Umdah. 


Catatan ; 

Mahram bagi seorang wanita adalah laki-laki yang haram 
menikahinya untuk selamanya kecuali ibu dari wanita yang disetubuhi 
karena syubhat dan wanita yang di-// ’an, sebab keduanya diharamkan 
untuk selamanya, tetapi tidak memiliki hubungan mahram. Demikian 
juga Ummahatul Mukminin. Sebagian ulama mengeluarkan mereka 
ini dalam defmisi mahram dengan mengatakan, “Karena sebab yang 
mubah bukan karena keharamannya.” Penyebutan ‘selamanya’ juga 
mengeluarkan saudari istri, bibinya dari pihak bapak, dan bibinya dari 
pihak ibu, serta anak wanita istri jika belum sempat berkumpul 
dengannya. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui Ali bin 
Abdullah, dari Sufyan, dari Amr, dari Abu Ma’bad. Sufyan yang 
dimaksud adalah Ibnu Uyainah. Adapun Amr adalah Ibnu Dinar. Pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan sebagian hadits ini dari Abu 
Nu’aim, dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar. Sufyan 
yang disebutkan pada sanad terakhir ini adalha Ats-Tsauri bukan Ibnu 
Uyainah. Adapun pembahasan kandungan hadits sudah dipaparkan 
secara tuntas pada bagian akhir pembahasan tentang haji. Redaksinya 
di tempat itu juga lebih lengkap. 
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113. Apa yang Dibolehkan Bagi Seorang Laki-laki Berkhalwat 
(Berduaan) dengan Seorang Wanita Ditengah-tengah Khalayak 


Õl jA Of.1\JU <Ull j Jl O-**"'* ;Jli 

* 

■J\ o-ö U-V 


I - * ^ 


£ > 


5232. Dari Hisyam, dia berkata: Aku mendengar Auas bin 
Malik RA berkata, “Seorang wanita dari kaum Anshar datang kepada 
Nabi SAW laiu beliau SAW berkhalwat (berduaan) dengan wanita itu. 
Beliau bersabda, ‘ Demi Allah, sungguh kamu adalah manusia- 
manusia yang paling aku cintai ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apa-apa yang dibolehkan bagi seorang laki-laki khalwat 
[berduaan] dengan seorang wanita ditengah-tengah khalayak). 
Maksudnya, tidak boleh berduaan dengan wanita hingga batas 
tersembunyi badan mereka dari pandangan manusia, bahkan hanya 
sampai pada batas pembicaraan mereka tidak terdengar jika ia adalah 
perkara yang mesti dirahasiakan, seperti sesuatu yang membuat mälu 
wanita untuk disebutkan di antara khalayak. Imam Bukhari mendasari 
perkataannya pada j udul bab, yakni ditengah-tengah khalayak, dari 
lafazh di sebagian jalur hadits ini, diiC-Jt joiu J) jt JjkJt jom, t# *>U i 

(beliau berduaan dengannya di sebagian jalan Madinah atau di 
sebagian lorongnya), ia adalah jalan yang dilalui dan umumnya dan 
tidak sepi dari orang-orang yang lewat. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Basysyar, 
dari Ghundar, dari Syu’bah, dari Hisyam, dari Anas bin Malik RA. 
Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Zaid bin Anas. Disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar, melalui Bahz bin Äsad, 
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dari Syu’bah, “Hisyam bin Zaid mengabarkan kepadaku”, dan 
demikian pula tercantum dalma riwayat Muslim. 


'pLij ZIp -äi ^lil ^l jCaJ^I j* Ot-l (Seorang wanita 


dari kaum Anshar datang kepada Nabi SAW). Dalam riwayat Bahz 
bin Äsad disebutkan, j*Lj 6* a\ Jb- -ii &>j 


(bersama seorang anaknya yang kecil laiu Rasulullah SA W berbicara 
dengannya). 


<Qp -ii -ii Jjlij % j&%b 


(Rasullah SAW khalwat 


[berduaan] dengannya). Yakni, pada sebagian jalan. Al Muhallab 
berkata, “Anas tidak bermaksud mengatakan beliau SAW berduaan 
dengan wanita itu hingga tidak tampak oleh pandangan orang-orang 
yang bersamanya. Bahkan beliau berduaan dengannya hingga orang- 
orang yang hadir tidak mendengar pengaduannya dan pembicaran 
antara keduanya. Oleh karena itu, Anas mendengar akhir perkataan 
beliau SAW dan Anas pun menukilnya. Namun, Anas tidak 
mendengar inti pembicaraan antara keduanya.” 


Dalam riwayat Muslim dari Hammad bin Salamah dari Tsabit 
dari Anas disebutkan, iCJi ^3 OJ -il Jy-j l* :cilä ^ ,/ ülf õlyi oi 

JU c-ii iii^-Jl t?l ^1 li :JlÜ läsrl?- 


(Sesungguhnya seorang wanita pada akalnya ada sesuatu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki keperluan 
denganmu. ” Beliau bersabda, "Wahai Ummu Fulan, lihatlah jalan 
mana yang engkau sukai agar aku memenuhi keperluanmu”). Abu 
Daud menukilkan redaksi serupa dari Humaid, dari Anas, akan tetapi 
tidak ada lafazh, ‘pada akalnya ada sesuatu’. 

*J\ yl2l j£\ iil) : Jlii (Beliau berkata, "Demi Allah, 

sungguh kalian adalah manusia paling aku cintai”). Dalam riwayat 
Bahz disebutkan, Jdy (Dua kali). Dia mengutipnya di pada 


pembahasan tentang sumpah dan nadzar melalui jalur Wahab bin Jarir, 
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dari Syu’bah, (Tiga kali). Dia menambahkan dari Wahab 

bin Jarir, dari Syu’bah, ply tiriti (tiga kali). Dalam hadits ini terdapat 

keutamaan kaum Anshar. Pada pembahasan keutamaan kaum Anshar 
sudah disebutkan makna sabdanya, “Kamu adalah manusia paling 
aku cintai. ” Di tempat itu disebutkan pula hadits Abdul Aziz bin 
Shuhaib dari Anas, seperti lafazh ini pula di hadits lain. Di dalamnya 
terdapat kesantunan beliau dan ketawadhu’annya serta kesabarannya 
dalam memenuhi kebutuhan orang kecil maupun besar. Hadits ini 
menunjukkan pula bahwa berbicara dengan wanita yang bukan 
mahram tanpa didengar orang lain tidak menjadi cacat bagi agama jika 
aman dari fitnah. Namun, persoalannya seperti dikatakan Aisyah, 
“Siapa di antara kamu yang mampu menahan syahwatnya seperti 
beliau SAW menahan syahwatnya.” 


114. Laki-Iaki yang Menyerupai Wanita Dilarang Masuk Kepada 

Kaum Wanita 


oir 'pLj iii jk yi õi ix. ff ix. ff oJ, LX) ^ 

\ / /• — } / J x .• / // ^ v , O 

Aili Jup aUu. fl (>■ il OÜ^-Jl JU» C-lM Ujup 

jJu l^il» <0!>Ci o-l JJJil IJtp JjdUaJl IXl Jil Ttä 01 :C»i 
lii ^jü V <&• ^>1 Ju J^3l JUi .plii jpt. 


5235. Dari Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, 
sesungguhnya Nabi SAW berada di sisinya —dan di rumah ada 
seorang banci (laki-laki menyerupai wanita)—, maka banci itu berkata 
kepada saudara laki-laki Ummu Salamah Abdullah bin Abu Umayyah, 
“Jika besok Allah menaklukkan Tha'if untuk kamu, aku akan 
menunjukkan kepadamu anak wanita Ghailan. Sesungguhnya ia 
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menghadap dengan empat dan membelakang dengan delapan.” Nabi 
SAW bersabda, “Jangan sekali-kali orang ini masuk kepada kalian. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab laki-laki yang menyerupai wanita dilarang masuk kepada 
kaum wanita). Maksudnya, tanpa izin suaminya atau saat wanita 
sedang safar. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits di bab ini dari Utsman bin 
Abi Syaibah, dari Abdah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Salamah. Abdah adalah 
Ibnu Sulaiman, dan Hisyam adalah Ibnu Urwah. Pada sanad ini 
dikatakan, “Dari Hisyam bapaknya, dari Zainab binti Ummu Salamah, 
dari Ummu Salamah”, sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, 
“Dari Hisyam tentang perang Thaif, dari ibunya Ummu Salamah.” 
Demikian dikutip mayoritas sahabat Hisyam bin Urwah dan inilah 
yang akurat seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang pakaian 
melalui jalur Zuhair bin Muawiyah, “Dari Hisyam bahwa Urwah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Zainab binti Ummu Salamah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya Ummu Salamah mengabarkan 
kepadanya. Namun, mereka diselisihi Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dia berkata, “Dari bapaknya, dari Amr bin Abi Salamah.” 
Ma’mar berkata, “Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Aisyah.’ Ma’mar meriwayatkan juga dari Az-Zuhri, dari Urwah. Laiu 
Malik mengutipnya melalui jalur mursal tanpa menyebutkan seorang 
periwayat pun sesudah Urwah. Riwayat ini dinukil An-Nasa'i. Begitu 
pula riwayat Ma’mar, dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim dan 
Abu Daud. 


Oi (Sesungguhnya Nabi 


SAW berada di sisinya [ummu Salamah] dan di rumah). Maksudnya, 
di rumah tempat Ummu Salamah berada. 
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(Seorang banci). Sudah disebutkan pada perang Tha'if 

bahwa namanya adalah Hit. Ibnu Uyainah menyebutkannya dari Ibnu 
Juraij tanpa menyebutkan sanad- nya. Ibnu Habib menyebutkan di 
kitab Al Wadhihah dari Hubaib (juru tülis Imam Malik), ia berkata, 
“Aku berkata kepada Malik, ‘Sesungguhnya Sufyan bin Uyainah 
menambahkan pada hadits bintu Ghailan bahwa banci itu adalah Hit, 
tapi tidak ada di dalam kitabmu Hit’. Dia berkata, “Benar, ia seperti 
itu.” 

Az-Zauzajani menyebutkan dalam Tarikhnya., dari Az-Zuhri, 
dari Ali bin Al Husain bin Ali, ia berkata, OlT 

c-Ia il Jiä aILp äi JLp (biasa seorang banci yang biasa dipanggil 

Haita, masuk kepada istri-istri Nabi SAW). Abu Ya’la, Abu Awanah, 
dan Ibnu Hibban, semuanya meriwayatkan dari jalur Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, “Sesungguhnya Haita biasa masuk...” 

* i 

Al Mustaghfiri menukil dari mursal Muhammad bin Al Munkadir, Oi 
-Lil tfrCill y>' j* U# JAUŠ Ju j*L»j Äi *-3l 

ObC£ üdii Ijlp LiSÜali liÄcäi lil : j>S ( sesungguhnya 

Nabi SA W mengusir Hit karena dua kata yang diucapkannya tentang 
urusan wanita. Ia berkata kepada Abdurrahman bin Abu Bakar, 
“Apabila besok kamu menaklukkan Thaif, maka hendaklah engkau 
mendapatkan anak wanita Ghailan), laiu disebutkan sama seperti 
hadits di bab ini disertai tambahan, äi ‘Jt- f ji ^ Äi v_-jap x&\ 

s-CdlU l (Sungguh keras kemurkaan Allah kepada suatu kaum 

yang benci pada ciptaan Allah dan menyerupai wanita). Ibnu Abu 
Syaibah, Ad-Dauraqi, Abu Ya’la, dan Al Bazzar, menyebutkan dari 
jalur Amir bin Sa’ad bin Abu Waqqash, dari bapaknya, bahwa nama 
waria itu adalah Hit. 

Ibnu Ishaq menyebutkan pada kitab Al Maghazi (peperangan) 
bahwa nama waria pada hadits di bab ini adalah Mati’, dan sebagian 
mengatakan Matin. Dinukil dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, 
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dia berkata, %-ü Jy> jjjüaii žjjp Ji jju-j Uip Õit JL* ^ISi olT 
**" i.5^ 9 <«3' *U*i i£jU il JUj J-Iäs iili JJ Jjjkp cJj 

4? rfJh >> j? ysi j!ä ^ ‘(U-j £» & Jt* Ai jy -3 *# v *l; ^ ojfej 

OI jJU- Ij :aJjJl jj alüxJ tšiili ^ <üjJ «ü OI Sl j t(Jürjll <d jbä» 

t pUäJ JÜj £Jjt cM^ ^ ‘<&£* J< õSte cij 3iiU CiÜU jsliij Sü Liil&Jl jUkssjl 

UI jki; iiÄJl lii 4#jf Sl :Ü* ÄU> j£- j*Lj jlIp õsi JLj *»i J Ui 

aILp iii ^jUo <õii Jji"j c-ii ji L^vxi tj^jip sü j&Ü Sl :aj'UJ Jü t£Ul>i 
* ' 
j*iUj (ada seorang ikut bersama Nabi SAWdalamperang Thaif maula 


bibinya yang bernama Fakhitah binti Amr bitt A 'idz, ia seorang waria 
dan biasa dipanggil Mati ’. Ia biasa masuk ke tempat istri-istri Nabi 
SAW dan berada di rumah beliau. Rasulullah SAW tidak melihatnya 
bahwa dia pandai memahami mengerjakan urusan wanita yang 
jarang dikerjakan laki-laki dan tidak juga memiliki kebutuhan dalam 
hai tersebut. Kemudian beliau SAW mendengarnya berkata kepada 
Khalid bin Al Walid, “Wahai Khalid, jika kamu menaklukkan Thaif, 
maka janganlah luput darimu Badiyah binti Ghailan bin Salamah. 
Sesungguhnya ia menghadap dengan empat dan membelakang 
dengan delapan. ” Maka Rasulullah SA W bersabda ketika mendengar 
perkataan itu, “Aku tidak menduga orang buruk ini pandai 
mengerjakan apa yang aku dengar." Kemudian beliau bersabda 
kepada istri-istrinya, “Jangan sekali-kali orang ini masuk kepada 
kalian. ” Maka ia dihijab dari rumah Rasulullah SA W”J. Abu Musa Al 
Madini menyebutkan tentang adanya perselisihan dalam perkara Mati' 
sebagai gelar bagi Hit atau sebaliknya, atau keduanya adalah nama 
individu berbeda. Al Waqidi menandaskan keduanya adalah nama 
individu yang berbeda. Dia berkata, “Adapun Hit adalah maula 
Abdullah bin Abi Umayyah, sedangkan Mati’ adalah maula Fakhitah.” 
Kemudian dia menyebutkan bahwa Nabi SAW mengusir keduanya 
sekaligus ke Al Himaa \ 
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Al Barudi berkata di kitab Ash-Shahabah dari Ibrahim bin 
Muhajir, dari Abu Bakar bin Hafsh, Q+ÄV OlT cii XMfs- Oi 

i£*j» ij : JlS J\ Jt J* jj*\ <J* ^ : d 

äijJLÕJ) j* <*$ ^ : Jü* <3" J* JL-J cpUij jj-üj £p^i J-^ 1 

dJüjü 4> xJi I Jl (Sesungguhnya Aisyah berkata kepada 


seorang waria yang berada di Madinah yang bemama Anah, 
“Maukah engkau tunjukkan kepada kami seorang wanita untuk kami 
pinang buat Abdurrahman bin Abu Bakar?” Ia berkata, “Baiklah.” 
Laiu ia menyebutkan sifat seorang wanita yang datang dengan empat 
dan membelakang dengan delapan. Nabi SAW mendengarnya maka 
beliau bersabda, “ Wahai Anah, keluarlah dari Madinah ke Hamra Al 
Äsad, dan hendaklah engkau tinggal di sana ”). 


Pendapat yang lebih kuat bahwa nama waria yang dimaksud 
pada hadits bab di atas adalah Hit. Tidak ada halangan jika mereka 
bersamaan dalam menyebutkan sifat seperti itu. Adapun cara pelafalan 
Hit sudah disebutkan pada pembahasan perang Thaif. Laiu pada awal 
riwayat Az-Zuhri disebutkan dari Aisyah yang dikutip Imam Muslim, 
jj > Of VM £.'$ > 

l\j cJw 4jCj jlp » ^ JjT 


(seorang waria masuk ke tempat istri-istri Nabi SA W. Mereka 
menganggapnya sebagai orang yang tidak memiliki keinginan 
terhadap wanita. Suatu hari Nabi SA W masuk dan waria itu berada di 
sisi salah satu istrinya sedang menyebutkan sifat seorang wanita). 


Dari hadits di bab ini diketahui nama istri Rasulullah SAW yang 
dimaksud, yakni Ummu Salamah. Mukhannats (waria) adalah seorang 
yang bergaya seperti wanita dalam postur tubuh, gerakan, perkataan, 
dan selain itu. Jika hai itu sudah menjadi tabiat secara lahir, maka 
tidak dianggap tercela, namun diharuskan untuk berusaha 
menghilangkannya. Namun, bila disengaja dan diusahakan maka 
inilah yang tercela dan diberi nama mukhannats (yang buruk) baik ia 
melakukan perbuatan keji atau tidak. 
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Ibnu Al Habib berkata, "Ai Mukhannats (yang buruk; adalah 
yang bersifat seperti wanita dari kaum laki-laki meski tidak diketahui 
melakukan perbuatan keji. Kata tersebut diambii dari makiia beijalan 
dengan gemulai dan selainnya. Pada pembahasan tentang adab akan 
disebutkan laknat bagi yang melakukan seperti itu. Abu Daud 
meriwayatkan juga dari hadits Abu Hurairah, ül 


^ll «UÜJ ttL-Ub A. i icu iJük 0) 4)1 Jj-wj U : 4iJÜ iai ^1 

^ ^ ✓ / 

J5 j* ^ : Jtii ilsii S/f Jlii (Didatangkan kepada 


Nabi SA W seorang mukhannats [waria] yang telah mewarnai kedua 
tangan dan kakinya. Dikatakan kepadanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang ini bergaya seperti wanita. ” Maka Nabi SA W 
mengusimya ke An-Naqi \ Dikatakan, “Mengapa engkau tidak 
membunuhnya? ” Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku dilarang 
membunüh orang-orang yang shalat 


* + * * # / f * * * 

&-L* ff Jü» (la berkata kepada saudara laki-laki Ummu 


Salamah). Penjelasan tentang keadaannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan perang Thaif. Kemudian pada riwayat mursal Ibnu Al 
Munkadir disebutkan bahwa ia mengatakan hai itu kepada 
Abdurrahman bin Abu Bakar. Maka mesti dipahami bahwa ia 
melakukan hai serupa kepada keduanya, yakni kepada saudara laki- 
laki Aisyah dan juga kepada saudara laki-laki Ummu Salamah. 


Satu hai yang menakjubkan, wanita tersebut ditakdirkan 
dinikahi salah satu dari kedua laki-laki ini, sebab Thaif tidak 
ditaklukan saat itu dan Abdullah bin Abi Umayyah meninggal saat 
dalam pengepungan. Ketika Ghailan masuk Islam dan menyerahkan 
anaknya Badiyah, kemudian ia dinikahi oleh Abdurrahman bin Auf. 
Laiu ditakdirkan ia mengalami istihadhah hingga bertanya kepada 
Nabi SAW tentang hukumnya. Isyarat ke arah ini sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang bersuci. Adapun Abdurrahman bin Abi 
Bakar menikahi Laila binti Al Judi dan kisahnya cukup masyhur. 
Disebutkan juga satu hadits berkenaan dengan Sa'ad bin Abu 
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Waqqash bahwa ia meminang wanita di Makkah, laiu ia berkata, 
“Siapa yang memberitahu aku tentang ia?” Maka seorang waria yang 
biasa dipanggil Hit berkata, “Aku akan menyebutkan sifat-sifatnya 
kepadamu.” Inilah kisah-kisah yang berkenaan dengan Hit. 

lup 4ti OJ (Jika besok Allah menaklukkan Thaif 

untuk kamu). Dalam riwayat Abu Salamah dari Hisyam di bagian 

awalnya disebutkan, Juijj (saal itu ia sedang 

/ 

mengepung Thaif). Masalah ini sudah dipaparkan pada perang Thaif 
see ara j elas. 

dJQAJ (Hendaklah kamu). Ini adalah anjuran yang bermakna; 

hendaklah engkau bersungguh-sungguh mendapatkannya dan 
menyertainya. 


(Ghailan). Dalam riwayat Hammad bin Salamah 

disebutkan, ci üllalt I£J Iii jl (sekiranya 

* * 


Thaif ditaklukkan untuk kamu, sungguh aku akan perlihatkan Badiyah 
binti Ghailan kepadamu Badiyah binti Ghailan). Kemudian teijadi 
perbedaan dalam pelafalan Badiyah. Kebanyakan mengueapkan 
‘Badiyah ’. Sebagian lagi mengueapkan, ‘Baniyah ’ seperti dinukil Abu 
Nu’aim. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Khaulah binti Hakim berkata 
kepada Nabi SAW, "Jika Allah menaklukkan Thaif untukmu, berikan 
padaku perhiasan Badiyah binti Ghailan, dia adalah wanita bani Tsaqif 
yang paling banyak perhiasannya". Ghailan yang dimaksud adalah 
Ibnu Salamah bin Mu’tab bin Malik Ats-Tsaqafi. Kemudian ia yang 
masuk Islam dan beristrikan wanita sebanyak sepuluh orang, laiu Nabi 
SAW memerintahkannya memilih empat di antara mereka. Ia 
termasuk pemuka Tsaqif dan hidup hingga akhir pemerintahan Ümar 
RA. 


pUti ‘yJJj pjj (Menghadap dengan empat dan 

membelakang dengan delapan). Ibnu Habib berkata, dari Malik, 
“Maknanya, wanita itu memiliki ‘ai ukun’ (lipatan-lipatan kulit di 
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badan) diperutnya sebanyak empat lipatan, dimana masing-masing 
ujungnya sampai kebagian samping badannya. Untuk tujuan 
menggambarkan 'ai ukun ’ inilah disebutkan kata arba ’ (empat) dan 
‘tsamaan’ (delapan). Sekiranya yang dimaksudkan adalah ujung- 
ujungnya niscaya akan dikatakan ‘tsamaniyah ’ (delapan), yakni dalam 
bentuk mu 'annats (jenis wanita).” 

Ringkasnya, kata ‘tsamani ’ memiliki dua pemahaman; mungkin 
karena tidak ditegaskan penyebutan ‘ athraaf , dan mungkin juga 
karena maksudnya adalah ‘ai ukun ’. Penafsiran Imam Malik di atas 
diikuti mayoritas. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, di perutnya 
terdapat empat lipatan. Apabila ia menghadap tampak tempat- 
tempatnya dengan jelas saling tindih satu sama lain. Jika 
membelakang maka ujimg-ujung lipatan yang empat itu menjadi 
delapan.” Kesimpulannya, ia mensifati wanita itu sebagai orang yang 
lansing dan sintal, dimana perutnya memiliki lipatan-lipatan, 
sementara yang seperti ini tidak ditemukan pada wanita gemuk 
(gembrot). Kemudian umumnya kebiasan laki-laki suka pada wanita 
yang memiliki sifat seperti itu. Atas dasar ini, maka kalimat pada 
hadits Sa'ad, "Jika menghadap engkau katakan ia beijalan dengan 
enam, dan jika membelakang engkau katakan ia beijalan dengan 
empat" seakan-akan maksudnya kedua tangannya dan kakinya, dan 

kedua ujung itu saat menghadap maupun membelakang. Hanya saja 
saat membelakang jumlahnya berkurang karena kedua buah dada tidak 
tampak. Ibnu Al Kalbi menyebutkan tambahan sifat yang dimaksud. 
Dia berkata, “la membelakang dengan delapan; gigi seri bagaikan 
ukhuwan (jenis tumbuhan), jika duduk ia terlipat dan jika berbicara 
niscaya berirama, di antara kedua kakinya seperti bejana terbalik.” 
Kemudian disebutkan juga bait sya’ir lain. Al Madini menambahkan 
dari jalur Yazid bin Ruman dari Urwah see ara mursal sehubungan 
kisah ini, L-IiS" IfUlf (bagian bawahnya adalah bukit 

pasir bagian atasnya pelepah tak berdaun). 
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lii ji^jb *i jJLj 0 411 JUf ^3l Jüi (Nabi SA W bersabda, 

“Jangan sekali-kali orang ini masuk kepada kamu ”). Dalam riwayat 
Al Kasymihani, (atas kamu), yakni untuk kaum wanita, dan ini 

juga riwayat Imam Muslim. Pada akhir riwayat Az-Zuhn dari Urwah 
dari Aisyah diberi tambahan, 'ü : 0*3 0- 0* 0' 

o°0iJ cii J^-ju *i Viit* U (Nabi SA JV bersabda, “Aku tidak 

menyangka orang ini mengetahui yang seperti itu. Janganlah ia 
masuk kepada kamu”. Aisyah berkata, "Mereka pun menghalanginya 
untuk masuk”). Abu Daud menambahkan dalam riwayatnya dari 
Yunus, dari Az-Zuhri, di bagian akhimya, jf Ol£i Vr'f-\) 

fyi (Beliau mengeluarkannya dan ia berada di Baida \ Ia 

masuk pada sedap hari Jum ’at dan minta diberi makan). Ibnu Al 
Kalbi menambahkan dalam haditsnya, iil aIü All 0* 0' jUi 

i J\ 0uJi jp ^ .Äi jai U 01 01 ciiii (3VflW &4FT 

bersabda, "Sungguh engkau memandanginya dengan teliti wahai 
musuh Allah ”. Kemudian beliau mengusirnya dari Madinah ke Al 
Hima). Dalam riwayat Sa’ad sebagaimana yang disebutkan terdahulu, 

lilj iw«i ois cJLii lij :Oiä Ui :c-a Jt*® S ” ^ 3 7 * 4j ! 

U 0 äi J0I JlÄ cõi> Jii OiTj .£>jl cii O0 

oUl äiLuil dij .iiiii I0i *ili oljl (Beliau meminang seorang wanita 

di Makkah, maka Hit berkata, "Aku akan menyebutkan ciri-cirinya 
kepadamu; Jika menghadap engkau katakan ia berjalan dengan 
enam, dan jika membelakang engkau katakan ia berjalan dengan 
empat. ” Orang ini biasa masuk kepada Saudah. Maka Nabi SA W 
bersabda, "Aku tidak melihatnya melainkan kemunkaran. ” Laiu 
beliau SA Wpun melarangnya. Ketika datang ke Madinah beliau SA W 
mengusirnya). Dalam riwayat Yazid bin Ruman dikatakan, 0' JtÄ 

i Jlsr (j* äT)}|I o* cuS* 01 tÄl kilbis dJJU |«ii»j ÄI (< j Lp 

£& J\ o03 (Nabi SA JV bersabda, "Ada apa denganmu, 
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semoga Allah melaknatmu, sungguh aku mengira engkau termasuk 
laki-laki yang tidak memiliki keinginan terhadap wanita Laiu beliau 
mengirimnya ke Khakh). Tempat ini pemah disinggung dalam hadits 
Ali sehubungan kisah wanita pembawa surat dari Hathib kepada kaum 
Quraisy. 

Al Muhallab berkata, “Hanya saja Nabi SAW melarangnya 
masuk kepada istri-istrinya ketika beliau SAW mendengamya 
menyebutkan ciri-ciri wanita dengan ungkapan yang membangkitkan 
birahi laki-laki, maka Nabi SAW melarangnya agar tidak 
menyebutkan ciri-ciri para istrinya kepada manusia sehingga hilanglah 
faidah hijab.” Dalam redaksi hadits terdapat indikasi bahwa beliau 
SAW menutup diri dari orang itu. Beliau berkata, “Aku tidak melihat 
orang ini mengetahui apa yang ada di sini”, dan juga perkataannya, 
“Mereka menganggapnya termasuk kaum laki-laki yang tidak 
memiliki keinginan kepada wanita.” Namun, ketika ia menyebutkan 
sifat seperti itu menjadi jelas bahwa ia memiliki keinginan terhadap 
wanita, karena itulah Nabi SAW mengusimya. Dari sini diambil 
faidah tentang menghijab kaum wanita dari orang yang bisa terfitnah 
oleh kecantikan mereka. Kemudian hadits ini menjadi dalil untuk 
menjauhkan orang-orang yang meragukan urusannya. 

Al Muhallab berkata, “Di dalamnya terdapat hujjah bagi yang 
memperbolehkan menjual barang yang telah disebutkan sifat-sifatnya 
tanpa melihat barang yang dimaksud, karena sifat dapat menggantikan 
posisi melihat langsung.” Ibnu Al Manayyar menyanggahnya, karena 
menurutnya, orang yang membeli budak wanita dan mencukupkan 
dengan sifat yang disebutkan dalam hadits maka tidak cukup untuk 
mengesahkan jual-beli menurut kesepakatan, maka hadits itu tidak 
menjadi dalil atas apa yang dia katakan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
sebenamya maksud Al Muhallab bahwa hadits tersebut dapat 
dijadikan dalil bahwa sifat bisa menggantikan posisi melihat langsung 
apabila sifat itu sempuma sehingga sama seperti orang melihat barang 
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yang dimaksud. Jika demikian halnya, maka jual-beli pun dianggap 
sah. 

Dalam hadits ini juga terdapat hukuman peringatan bagi yang 
bersikap seperti wanita, yaitu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah, 
dan mengusir mereka ke suatu tempat, jika hai ini dianggap tepat untuk 
mencegah mereka. Makna zhahir perintali mewajibkannya. Wanita 
yang menyerupai laki-laki dan sebaliknya bila disengaja dan dibuat- 
buat, maka hukumnya haram. Pada pembahasan tentang pakaian akan 
disebutkan laknat bagi yang melakukan perbuatan ini. 


115. Wanita Melihat kepada Suku Habasy dan yang seperti 
Mereka tanpa Ada Kecurigaan 
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5230. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Aku melihat Nabi SAW menutupiku dengan mantelnya dan aku 
melihat kepada orang-orang Habasyah bermain di masjid, hingga 
akhimya aku sendiri yang bosan. Perkirakanlah berapa lama untuk 
wanita yang masih muda dan masih sangal suka permainan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab wanita melihat kepada suku Habasy dan yang seperti 
mereka tanpa ada kecurigaan). Makna zhahir judul bab bahwa Imam 
Bukhari membolehkan wanita melihat laki-laki dan tidak sebaliknya. 
Ini termasuk masalah yang cukup masyhur. Teijadi pemilihan 
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pandangan yang kuat dalam madzhab Syafi’i. Hadits pada bab di atas 
mendukung mereka yang membolehkannya. Pada pembahasan shalat 
hari raya sudah dikemukakan jawaban An-Nawawi terhadap hadixs 
ini, yaitu Aisyah masih kecil dan beium baligh, atau mungkin 
peristiwa tersebut teijadi sebelum turun perintah hijab. Dia 
menguatkan pandangannya dengan perkataan Aisyah di tempat ini, 
“Perkirakanlah berapa lama untuk wanita yang masih muda.” Akan 
tetapi sudah disebutkan juga keterangan yang mementahkan jawaban 
An-Nawawi, karena pada sebagian jalumya dikatakan bahwa yang 
demikian teijadi setelah kedatangan utusan Habasyah. Sementara 
kedatangan utusan Habasyah teijadi tahun ke-7 H, dan Aisyah saat itu 
berusia 16 tahun, maka Aisyah sudah baligh dan perintah hijab sudah 
turun. Adapun hujjah mereka yang tidak membolehkannya adalah 
hadits Ummu Salamah yang masyhur, yakni sabda beliau SAW, uCUii 

(apakah kamu berdua buta). Ia adalah hadits yang diriwayatkan 

para penulis kitab As-Sunan dari riwayat Az-Zuhri, dari Nabhan 
(maula Ummu Salamah), dari Ummu Salamah, dan sanadnya. cukup 
kuat. Kebanyakan yang dijadikan cacat baginya adalah periwayatan 
Az-Zuhri yang menyendiri dari Nabhan, tetapi ia bukan cacat yang 
mengurangi akurasi hadits, sebab orang yang dikenali oleh Az-Zuhri 
dan dikatakannya sebagai budak Ummu Salamah, laiu tidak ianggap 
cacat oleh seorang pun, maka riwayatnya tidak ditolak. 

Untuk mengompromikan kedua hadits ini bukan dikatakan 
bahwa peristiwa Aisyah teijadi lebih dahulu, atau pada kisah yang 
disebutkan Nabhan terdapat sesuatu yang terlarang bagi wanita untuk 
melihatnya. Pandangan yang membolehkan dikuatkan oleh praktek 
yang terus berlangsung, dimana kaum wanita diperkenankan pergi ke 
masjid-masjid, pasar-pasar, melakukan safar dengan mengenakan 
niqab (cadar) agar tidak dilihat oleh laki-laki. Namun, kaum laki-laki 
tidak pemah diperintah mengenakan niqab agar tidak dilihat kaum 
wanita. Hai ini menunjukkan perbedaan hukum antara kedua 
kelompok. Inilah yang dijadikan hujjah oleh Al Ghazali untuk 
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membolehkannya. Dia berkata, “Kami tidak mengatakan bahwa wajah 
laki-laki adalah aurat bagi wanita sebagaimana wajah wanita bagi 
laki-laki. Bahkan ia sama seperti wajah pemuda tampan yang belum 
baligh bagi laki-laki, dimana diharamkan melihatnya jika 
dikhawatirkan timbul fitnah dan bila tidak tak mengapa, sebab kaum 
laki-laki senantiasa tersingkap wajahnya sedangkan wanita keluar 
dengan memakai niqab (cadar). Sekiranya hukum mereka sama, tentu 
kaum laki-laki akan diperintah untuk mengenakan niqab atau kaum 
wanita dilarang keluar rumah.” 


116. Kaum Wanita Keluar Untuk Kebutuhan-kebutuhan Mereka 
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5237. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Saudah binti Zam’ah keluar pada malam hari, laiu Ümar melihat dan 
mengenalinya. Ia berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya engkau wahai 
Saudah tidak tersembunyi bagi kami’. Ia pun kembali kepada Nabi 
SAW dan menyebutkan hai itu dan Nabi SAW saat itu di kamarku 
sedang makan malam dan di tangannya terdapat sepotong daging, 
kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, laiu diangkat darinya 
sementara beliau bersabda, ‘ Sungguh Allah telah mengizinkan kallan 
keluar untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian ” 
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Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, “Saudah keluar 
untuk kebutuhannya.” Masalah ini sudah disebutkan pada tafsir surah 
Al Ahzaab disertai penjelasan cara menggabungkannya dengan hadits 
mengenai latar belakang turunnya perintah hijab. Saya sebutkan di 
tempat itu tanggapan terhadap Iyadh atas pemyataannya bahwa 
Ummahatul Mukminin diharamkan menampakkan bentuk mereka 
meskipun sudah bercadar dan terbungkus kain. Kesimpulan dalam 
menolak pendapatnya adalah banyaknya riwayat yang mengatakan 
mereka menunaikan haji dan thawaf serta keluar ke masjid-masjid di 
masa hidup Nabi SAW dan sesudahnya. 


117. Istri Minta Izin Kepada Suaminya Untuk Keluar Ke Masjid 

dan Selainnya 
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5238. Dari Salim, dari bapaknya, dari Nabi SAW, “Apabila 
salah seorang istri kalian minta izin ke masjid, maka janganlah kamu 
melarangnya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab wanita minta izin kepada suaminya untuk keluar ke masjid 
dan selainnya). Ibnu At-Tin berkata, “Dibuatkan judul tentang keluar 
ke masjid dan selainnya, sementara hadits yang disebutkan hanya 
berkenaan dengan masjid.” Pemyataan ini ditanggapi Al Karmani 
bahwa masalah keluar ke selain masjid dianalogikan kepada keluar ke 
masjid. Letak persamaan antara keduanya cukup jelas. Namun, 
dipersyaratkan bahwa semuanya kondisi itu aman daripada fitnah. 
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Hadits Ibnu Ümar tentang ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
tentang shalat. 


118. Apa-apa yang Dihalalkan Untuk Masuk dan Melihat Kepada 

Wanita Sepersusuan 
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5239. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Paman sepersusuanku datang kepadaku dan minta izin 
dariku. Aku enggan mengizinkannya hingga bertanya kepada 
Rasulullah SAW. Laiu Rasulullah SAW datang dan aku menanyainya 
tentang hai tersebut. Beliau berkata, "Sungguh ia pamanmu maka 
izinkan masuk. ’’ Dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, hanya 
saja yang menyusuiku adalah wanita, dan aku tidak disusui laki-laki’.” 
Dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Dia itu pamanmu, maka dia 
boleh masuk menemuimu. ” Aisyah berkata, “Peristiwa itu teijadi 
setelah ditetapkan hijab atas kami.” Aisyah berkata, “Diharamkan 
karena sebab persusuan sebagaimana yang diharamkan karena sebab 
nasab/keturunan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab apa yang dihalalkan untuk masuk dan melikat kepada 
'wanita sepersusuan). Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, dia 
berkata, “Paman sepersusuanku datang dan minta izin dariku.” 
Pembahasan hadits ini sudah disebutkan secara lengkap pada awal 
pembahasan tentang nikah. Ia menjadi dalil bahwa susuan memiliki 
hukuni yang sama dengan nasab dalam hai masuk kepada wanita dan 
hukum-hukum lainnya. 


119. Janganlah Seorang Wanita Bersentuhan Badan dengan 
Wanita Lain, Laiu Menyebutkan Ciri-cirinya kepada Suaminya 
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5240. Dari Abdullah bin Mas’ud RA ia berkata. Nabi SAW 
bersabda, “ Janganlah seorang wanita bersentuhan badan dengan 
wanita lain, laiu menyebutkan ciri-cirinya kepada suaminya, sehingga 
seakan-akan suaminya melihat kepada wanita itu. ” 
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5241. Dari Syaqiq, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
berkata: Nabi SAW bersabda, “ Janganlah seorang wanita 
bersentuhan badan dengan wanita lain, laiu ia menyebut ciri-cirinya 
kepada suaminya, seakan-akan (suaminya) melihat kepada wanita 
itu. ’’ 
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Keterangan Hadits : 


(Bab janganlah seorang wanita bersentuhan badan dengan 

wanita lain laiu menyebut ciri-cirinya kepada suaminya). 

Demikianlah Imam Bukhari menggunakan redaksi hadits untuk judul 

bab tanpa memberi tambahan. Laiu dia menyebutkan dua hadits 

melalui dua jalur; Manshur dari Abu Wa il, dari Abdullah bin Mas ud, 

dan Al A'masy, dari Syaqiq, dari Abdullah bin Mas’ud. Syaqiq yang 

dimaksud adalah Abu Wa'il sendiri. 

öi°yji 'i (Janganlah seorang wanita bersentuhan 

badan dengan wanita lain). An-Nasa'i menambahkan dalam 
0 * 

riwayatnya, vjd' Jt (pada satu kain). 


0\ iltsT fyrjJ (Dia menyebutkan ciri-cirinya kepada 

suaminya, seakan-akan [suaminya] melihat kepada wanita itu). Al 
Qabisi berkata, “Ini merupakan alasan Malik dalam menetapkan 
sumber hukum ‘syaddu dzari 'ah ’ (menutup jalan menuju kerusakan), 
karena hikmah larangan ini adalah dikhawatirkan suaminya tertarik 
kepada ciri-ciri yang disebutkan sehingga ia menceraikan istrinya, 
atau menimbulkan fitnah sebab menyebutkan ciri-ciri wanita yang 
disebutkan.” Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan dari Masruq, dari 
Ibnu Mas’ud, ^ (janganlah wanita 


bersentuhan badan dengan wanita lain dan jangan pula laki-laki 
dengan laki-laki). Tambahan ini tercantum dalam hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip pula olehnya. Sementara Imam Muslim dan para penulis 
kitab As-Sunan menyebutkan dari hadits Abu Sa’id dengan redaksi 
lebih panjang, Sl) J\yJ\ J\ Sij t Jr J J\ ^ 

J rj j Jl J 

. (Janganlah seorang laki-laki melihat kepada aurat laki-laki 


dan janganlah seorang wanita melihat kepada aurat wanita. Jangan 
seorang laki-laki bersentuhan dengan laki-laki lain dalam satu kain, 
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dan jangan seorang wanita bersentuhan dengan wanita lain dalam 
satu kain). 

An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini terdapat larangan bagi 
laki-laki melihat aurat laki-laki, dan wanita dengan wanita. Ini 
termasuk masalah yang tidak diperselisihkan. Demikian juga laki-laki 
dengan wanita dan sebaliknya. Hukumnya haram menurut ijma’. Nabi 
SAW menyebutkan hukum laki-laki melihat aurat laki-laki dan wanita 
melihat aurat wanita untuk menyitir bahwa hukum melihat aurat 
lawan jenis lebih utama dilarang, kecuali suami istri, karena masing- 
masing pasangan suami-istri boleh melihat aurat pasangannya. Hanya 
saja terdapat perbedaan tentang melihat kemaluan, tetapi yang lebih 
benar diperbolehkan hanya saja tidak disukai bila tanpa sebab. 
Adapun laki-laki dan wanita yang haram menikah, maka menurut 
pendapat yang shahih boleh melihat satu sama lain pada bagian di atas 
pusar dan di bawah lutut.” Dia berkata, “Semua yang kami sebutkan 
tentang pengharaman berlaku saat tidak ada kebutuhan, dan 
pembolehan saat tidak disertai syahwat.” 

Hadits ini mengharamkan bersentuhan kulit laki-laki dengan 
laki-laki tanpa pelapis selain kondisi darurat, kecuali beijabat tangan. 
Kemudian diharamkan menyentuh aurat orang lain dengan bagian 
badan apapun menurut kesepakatan. An-Nawawi berkata, “Di antara 
musibah yang melanda dan banyak diremehkan kebanyakan manusia 
adalah berkumpul di tempat-tempat pemandian. Bagi siapa yang 
berada di tempat tersebut agar memelihara pandangannya, tangannya, 
dan lainnya, agar terhindar dari aurat orang lain, laiu menjaga 
auratnya dari pandangan selainnya. Selain itu, wajib mengingkari 
mereka yang melanggar hai itu bagi siapa yang mampu. Kewajiban 
mengingkari ini gugur hanya karena dugaan tidak akan diterima, 
kecuali jika orang yang mengingkari khawatir timbul fitnah bagi 
dirinya atau orang lain. Kebanyakan persoalan yang terkandung di bab 
ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci. 
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120. Perkataan Seorang Laki-laki, “Malam Ini Aku akan 
Berkeliling Di Antara Istri-istriku” 
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5242. Dari Ibnu Abi Thawus, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Sulaiman bin Daud AS berkata, ‘Sungguh malam ini aku 
akan berkeliling pada seratus wanita. Setiap wanita akan melahirkan 
anak yang berperang di jalan Allah’. Malaikat berkata kepadanya, 
‘Katakan; insya Allah (jika Allah menghendaki)’. Namun dia tidak 
mengucapkannya dan lupa. Laiu dia berkeliling pada wanita-wanita 
itu dan tidak satu pun di antara mereka yang melahirkan kecuali satu 
wanita separoh manusia. Nabi SAW bersabda, ‘ Sekiranya ia 
mengucapkan insya Allah tentunya ia tidak melanggar, dan itu lebih 
diharapkan bagi kebutuhannya ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab perkataan seorang laki-laki, “Malam ini aku akan 
berkeliling di antara istri-istriku ”). Pada pembahasan tentang bersuci 
sudah disebutkan bab dengan judul, “Orang yang berkeliling kepada 
istri-istrinya dengan satu kali mändi”, ia dekat dengan makna judul 
bab di tempat ini. Hukum perbuatan ini dalam syariat Muhammad 
adalah tidak boleh dilakukan terhadap istri-istri, kecuali seorang laki- 
laki memulai pembagian, seperti ia menikah beberapa wanita 
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sekaligus, atau ia baru saja kembali dari safar. Diperbolehkan juga 
apabila istri-istri mengizinkan dan meridhainya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Mahmud, 
dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah RA. Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu Ghailan. 
Riwayat ini dinukil dari Abdurrazzaq oleh gimmya yang bemama Abd 
bin Humaid seperti dikutip Imam Muslim dan Abbas Al Anhari yang 
dinukil An-Nasa'i dan keduanya mengatakan, äiyi (sembilan 

puluh wanita). Sudah disebutkan pula secara detail pada biografi 
Sulaiman bin Daud AS pada pembahasan tentang cerita para Nabi 
penjelasan perbedaan tentang itu dan cara-cara menggabungkan 
kompromi keterangan yang tampak berbeda disertai penjelasan hadits. 

Ibnu At-Tin berkata, “Lafazh pada riwayat ini, ‘tidak 
melanggar’, yakni keinginannya pasti tercapai, karena kata ‘hanats’ 
(melanggar) tidak teijadi kecuali berkenaan dengan sumpah.” Dia juga 
berkata, “Kemungkinan Sulaiman bersumpah untuk itu.” Aku berkata, 
“Atau penekanan yang disimpulkan dari perkataannya, ‘Sungguh aku 
akan berkeliling’ diposisikan sebagai sumpah.” 

Hadits ini dijadikan dalil yang memperbolehkan mengadakan 
pengecualian setelah diselingi perkataan lain yang sedikit. Namun, hai 
ini perlu ditinjau kembali seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 


121. Tidak Boleh Mendatangi Istri di Malam Hari apabila telah 
Lama Pergi, Karena Khawatir Termasuk Mencari-cari Khianat 
Mereka atau Mendapatkan Kesalahan-kesalahan Mereka 
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5243. Dari Muharib bin Ditsar, dia berkata: Aku mendengar 
Jabir bin Abdullah RA berkata, “Nabi SAW tidak menyukai seseorang 
datang kepada istrinya -setelah lama bepergian- di malam hari.” 
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5244. Dari Asy-Sya’bi, sesungguhnya dia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang 
kamu telah lama bepergian, maka jangan datang kepada istrinya di 
malam hari ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak boleh mendatangi istri di malam hari apabila telah 
lama pergi, karena khawatir termasuk mencari-cri khianat mereka 
atau mendapatkan kesalahan-kesälahan mereka). 

Judul bab yang disebutkan Imam Bukhari di tempat ini 
merupakan redaksi pada sebagian jalur hadits yang dia kutip pada bab 
ini, hanya saja terjadi perbedaan apakah ia bagian dari hadits atau 
hanya perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. Oleh karena 
itu, Imam Bukhari cukup mengutip bagian yang sudah disepakati 
langsung dari Nabi SAW. Adapun sisanya dia sebutkan pada judul 
bab. 


Disebutkan dalam riwayat Waki’, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Muharib, dari Jabir, dia berkata, <3 Joj CM aIü <&> <*»' 

j' (Rasulullah SAW melarang 


seseorang datang kepada istrinya di malam hari untuk mencari 
khianat mereka atau mencari-cari kesalahan mereka). Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, darinya, dan 
demikian juga dinukil An-Nasa'i melalui riwayat Abu Nu’aim, dari 
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Sufyan. Hai serupa diriwayatkan pula Abu Awanah dari jalur lain dari 
Sufyan. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi dari 
Sufyan, tetapi dia berkata pada bagian akhimya, "Sufyan berkata: Aku 

tidak tahu apakah bagian ini dalam hadits atau tidak”, yakni lafazh, 
"mencari khianat mereka atau mencari-cari kesalahan mereka' 

Kemudian Imam Muslim mengutip dari riwayat Syu’bah, dari 
Muharib, dan mencukupkan pada bagian yang marfu ’ (langsung dari 
Nabi SAW) sama seperti riwayat Imam Bukhari. 


Lafazh ‘atsaraatihim’ merupakan bentuk jamak dari kata 
‘atsrah’ artinya kesalahan. Dalam riwayat Imam Ahmad dan At- 
Tirmidzi dari jalur lain dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, disebutkan dengan 


lafazh, j?' j* OllalüiJi Oti V (jangan 


kalian masuk kepada istri-istri yang ditinggalkan suaminya dalam 
waktu lama, karena syetan berjalan di tubuh manusia pada aliran 
darah). 


*3> üil Ji of o'j&i (Tidak menyukai seseorang datang 
kepada istrinya di malam hari). Dalam hadits Anas disebutkan, Of 
v äjkp ^ ÕIT, k) &f ü>: ? btsr jJLj 


(sesungguhnya Nabi SAW tidak datang-setelah bepergian-kepada 
istri-istrinya di malam hari, beliau biasa datang kepada mereka pada 
pagi hari atau sõre hari). Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. Para 
ahli bahasa berkata, “Lafazh ‘ ath-thuruuq ' bermakna datang di malam 
hari setelah melakukan safar atau selainnya, dan dilakukan secara 
diam-diam. Setiap yang datang pada malam hari disebut 'thaariq’.” 
Hai ini tidak digunakan kepada yang datang disiang hari melainkan 
dalam konteks majaz, seperti dipaparkan pada akhir pembahasan 
tentang haji ketika membahas hadits kedua, yangmana dikatakan, 

ii*' "3'Joj (beliau tidak datang kepada istrinya di malam hari). Di 


antaranya hadits, 




(Beliau datang di malam hari kepada 
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Ali dan Fathimah). Sebagian ahli bahasa berkata, “Asal kata ‘ath- 
thuruuq ’ adalah menolak dan memukul. Atas dasar ini, jalan disebut 
‘ath-thariiq ’ karena orang yang melaluinya memukulinya dengan 
kakinya. Begitu pula orang yang datang di maiani hari disebut 
‘thaariq ’ karena umumnya ia butuh mengetuk pintu ( tharaqal baab ).” 
Dikatakan asal kata ‘ath-thuruuq ’ adalah ‘as-sukuun’ (diam ). Oleh 
karena itu, orang yang tertunduk disebut ‘tharaqa ra'sahu'. Ketika 
malam umumnya kondisinya tenang, maka yang datang disebut 
‘thaariq 


* * * * 

Redaksi pada jalur Ashim, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, Jd>t tii 
dii HJaj yi Oli (Apabila salah seorang kamu sudah lama 


bepergian maka jangan datang kepada istrinya di malam hari). 
Dikaitkannya larangan itu dengan lama bepergian mengisyaratkan 
bahwa sebab larangan hanya didapatkan saat itu. Hukum berlaku 
sesuai illat (sebab)nya, baik dalam menetapkan maupun 
menafikannya. Ketika yang keluar di siang hari untuk kebutuhannya 
dan pulang di malam hari tidak sama dengan yang datang setelah lama 
bepergian, maka dia boleh datang di malam hari. Adapun kedatangan 
setelah lama bepergian bisa mendatangkan perkara yang tidak disukai. 
Mungkin ia dapatkan istrinya tanpa persiapan dalam hai 
membersihkan diri dan berhias sehingga teijadi kesenjangan 
hubungan antara keduanya. Atau ia dapatkan istrinya dalam kondisi 
tidak diridhai. Sementara syariat sangat menganjurkan menutup cacat 
dan cela. Hai ini sudah diisyaratkan oleh sabdanya, “Mencari khianat 
mereka atau mencari-cari kesalahan mereka.” Atas dasar ini, 
barangsiapa yang sudah memberitahu istrinya akan datang pada waktu 
tertentu, maka ia tidak masuk dalam larangan ini. Pandangan ini sudah 
ditegaskan Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya. Kemudian dia 


mengutip hadits Ibnu ümar, dia berkata, ’j* O di ^ 
Öyrt j; t *C3l H jj> (Nabi SAW 


datang dari suatu peperangan, laiu bersabda, “Jangan kalian datang 
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kepada wanita-wanita. ” Kemudian beliau mengirim orang untuk 
memberitahukan bahwa mereka akatt segera tiba). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Di dalamnya terdapat larangan bagi 
musafir untuk datang kepada istrinya secara tiba-tiba tanpa 
pemberitahun sebelumnya. Adapun sebabnya adalah apa yang telah 
disebutkan dalam hadits.” Dia berkata pula, “Pemah seseorang 
mempermasalahkan hai ini dan ia melihat istrinya sedang bersama 
seorang laki-laki. Ia diberi ganjaran demikian akibat 
penyelisihannya.” Dia hendak mengisyaratkan kepada hadits Ibnu 
Khuzaimah dari Ibnu Ümar, dia berkata, 4>i Ju> üit Sy*) Jt) 

a j£i ti pyjA J* ijjai tC-Iil 15‘Jtd Oi (Rasulullah 


SAW melarang datang kepada istri di malam hari. Laiu dua orang 
laki-laki datang kepada istrinya di malam hari dan masing-masing 
mendapati bersama istrinya apa yang dia tidak sukai). Dia 
meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas sama sepertinya dengan redaksi, 
rj (keduanya mendapati seorang laki-laki 


bersama istrinya). Sementara dalam hadits Muharib dari Jabir 
disebutkan, te-) ig hL ti iVJs IaoIpj J J Oi 

‘te J*> JM õt J) jJL-j 4ÕP Ju LIU /i uCJb 0\ 


(Sesungguhnya Abdullah bin Rawahah datang kepada istrinya di 
malam hari dan ia dapati seorang wanita bersama istrinya. Wanita 
itu sedang menyisirnya, laiu dia menduga bahwa wanita itu adalah 
seorang laki-laki, maka dia mengancungkan pedang kepadanya. 
Ketika hai ini disampaikan kepada Nabi SA W, maka beliau melarang 
seseorang datang kepada istrinya di malam hari). Hadits ini 
diriwayatkan Abu Awanah dalam Shahihnya. 


Pada hadits ini terdapat anjuran saling mencintai dan mengasihi, 
khususnya antara suami-istri, sebab syariat memperhatikan yang 
demikian antara suami-istri, padahal masing-masing sudah 
mengetahui hal-hal yang biasa ditutup-tutupi dari orang lain, hingga 
masing-masing mengetahui aib pasangannya. Meskipun demikian, 
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syariat melarang datang kepada istri di malam hari agar tidak melihat 
perkara yang membuat hati tidak senang, maka memperhatikan yang 
demikian pada selain suami istri lebih ditekankan lagi. Disimpulkan 
pula bahwa mencukur bulu kemaluan dan yang sepertinya di antara 
perhiasan kaum wanita, tidak masuk larangan merubah ciptaan. Laiu 
dalam hadits terdapat anjuran tidak melakukan perkara yang bisa 
menimbulkan buruk sangka terhadap seorang muslim. 


122. Ingin Mendapatkan Anak 


ijt (JL-j ^1 J : Jl* jS** J* J* 

ja j& J* c-Ia**; Ui* t ijji’ 

yr yr^ 0 

:cii ? CUUUJJ C. : Jli JLj Ä il jk <5>l lil 

x y / / / 

:Jl* iLj J; :oJ* tL-i *1 c-ä-jjJ IjX-* :Jl* ;4* «—j*») 
1^1 :Jlii Jp-IlJ £i> li-li illi :Jli .idpid} 4^Ai ^jIä- *>4> 

✓ y 

.bdii ojJLJj t iiAli -piip ^i- iü ijkjj ^ 

li' J-£il ^Jl tvLiOkil lii ^ Jli iil Säl :J15 


J 

-s- 


5245. Dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, dia berkata, “Aku pemah 
bersama Rasulullah SAW dalam suatu peperangan, ketika kami 
kembali, aku bersegera di atas unta yang lamban. Kemudian aku 
disusul penunggang dari belakangku. Aku menoleh dan temyata 
Rasulullah SAW. Beliau bersabda, ‘Apa yang membuatmu tergesa- 
gesaV Aku berkata, ‘Sesungguhnya aku baru saja menikah’. Beliau 
bertanya, ‘ Engkau menikahi gadis atau jandaV Aku berkata, ‘Jandah 
Beliau bersabda, ‘ Mengapa bukan gadis; engkau bercanda dengannya 
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dan ia hercanda denganmu Ketika kami telah dekat dan hendak 
masuk (Madinah), beliau pun bersabda, ‘ Perlahanlah hingga kamu 
masuk malam-yakni, sõre hari-agar yang kusut dapat menyisir, yang 
ditinggal pergi dapat mencukur’ ” Dia berkata, seorang yang 
dipercaya menceritakan kepadaku, sesungguhnya beliau bersabda 
dalam hadits ini, “Al Kais... Al Kais... wahai Jabir”, yakni anak. 


:Jli j 'JImj ÄIp äi JLp yil of ÄI äi jlp J> 

x ^ ✓ / / 

ÄuijuJj ä-OlJI j cULLaS l Jlp tAi !>Ci cJ>-S lil 

^ÄSCJLj 4Äp ÄI ÄI Jji-j Jli :Jlš .3 ü*aJ| 

(JLj äi Jk JJi ^p äi jCp .^i 

" *' * ' * 

Jt 


5246. Dari Jabir bin Abdullah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Apabila engkau masuk di malam hari maha jangati engkau 
masuk kepada keluargamu hingga yang ditinggal pergi bercukur dan 
yang kusut menyisir.” Beliau berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah engkau mendapatkan ‘ai kais... ai kais...'.” Riwayat ini 
dinukil juga oleh Ubaidillah dari Wahb dari Jabir dari Nabi SAW 
tentang ‘Al Kais ’. 


Keterangan Hadits : 

(Bab ingin mendapatkan anak). Yakni dengan cara sering 
berhubungan intim dengan istri. Atau maksudnya anjuran berusaha 
mendapatkan anak melalui hubungan intim, bukan sekadar menikmati 
kelezatan. Persoalan ini tidak disebutkan dalam hadits di atas secara 
tegas, tetapi Imam Bukhari mengisyaratkan kepada tafsir ‘Al Kais’ 
seperti saya akan sebutkan. Abu Amr An-Nauqani mengisyaratkan di 
kitab Mu ’asyarah Al Ahlin dari jalur lain dari Muharib, dinisbatkan 


FATHUL BAARI — 813 
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^ i # j;« ji -* jiä ' j.p x * s 's /• * 

kepada Nabi SAW, bersabda, äyj l'jd> ^ 

Ä ptij t jfrs (Hendaklah kalian mendapatkan anak dan carilah 


ia, sesungguhnya ia adalah buah hati dan penyejuk mata, waspadalah 
kamu terhadap yang mandul). Hadits ini termasuk mursal namun 


sanadnya. cukup kuat. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Musaddad, dari Husyaim, dari Sayyar, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir RA. 
Pada sanad ini dikatakan “dari Sayyar”, sementara pada “Bab 
Menikahi Wanita-wanita Janda”, disebutkan dari An-Nu’man, dari 
Husyaim dengan lafazh, “Ia berkata: Sayyar menceritakan kepada 
kami.” Demikian juga pada bab sesudahnya, “Ya’qub Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Sayyar memberitakan kepada kami.” Pada sanad ini disebutkan juga 
“dari Asy-Sya’bi”, sementara pada riwayat Abu Awanah dari Syuraih 
bin An-Nu’man, dari Husyaim disebutkan, “Sayyar menceritakan 
kepada kami, Asy-Sya’bi menceritakan kepada kami.” Kemudian 
Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur lain, “Aku mendengar Asy- 
Sya’bi.” 

aIÜp jip ’^\ £» dii (Kami kembali bersama Nabi SA W) 

Penjelasannya sudah dipaparkan pada bab “Menikahi Wanita-wanita 
Janda.” 

—*.Ci* l£\- 'bQ (Hingga kamu masuk malam hari, 

yakni sõre hari). Penafsiran ini tercantum dalam hadits itu sendiri. Di 
sini terdapat isyarat untuk memadukan antara perintah masuk di 
malam hari dan larangan datang di malam hari, bahwa perintah masuk 
berlaku ditengah malam, sedangkan larangan berlaku di sela-sela 
malam. Pada akhir pembahasan Umrah sudah disebutkan cara 
memadukan antara keduanya, bahwa perintah masuk di malam hari 
berlaku bagi siapa yang telah memberitahu kedatangannya dan mereka 
telah siap menyambutnya, sedangkan larangan berlaku bagi yang 
belum melakukan hai itu. 
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X'j\ ,y& U üa ^ Jv5 iJt Üfeh 


(Orang yang dipercaya menceritakan padaku bahwa beliau SAW 
bersabda pada hadits ini, "ai Kais... ai kais... wahai jabir", yakni 
anak). Orang yang berkata, “Menceritakan kepadaku” adalah 
Husyaim. Al Ismaili berkata, “Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa Husyaim menerima tambahan ini dari 
Syu’bah, karena dia menyebutkan jalur Syu’bah setelah hadits 
Husyaim.” Al Karmani mengemukakan pandangan yang ganjil seraya 
berkata, “Orang yang mengucapkan, ‘menceritakan kepadaku’, adalah 
Husyaim atau Imam Bukhari.” Pandangan ini hanya didasarkan pada 
tekstual, tetapi yang menjadi pegangan bahwa yang mengatakannya 
adalah Husyaim seperti disitir Al Ismaili. 


dUif Sti *AI3 ci>i dj (Apabila engkau masuk di malam 

hari, maka jangan engkau masuk kepada istrimu). Makna ‘masuk’ 
yang pertama adalah ‘datang’, yakni jika engkau datang (tiba) di 
negerimu malam hari, maka jangan engkau masuk ke rumahmu. 


J li : Jli (Dia berkata, "Beliau berkata... "). Dalam riwayat An- 


Nasa'i, dari Ahmad bin Abdullah bin Al Hakam, dari Muhammad bin 
Ja’far disebutkan, “Dia berkata, dan beliau berkata”, yakni; 
mencantumkan lafazh ‘dan’. Demikian juga diriwayatkan Ahmad dari 
Muhammad bin Ja’far. Adapun lafazhnya, “Dia berkata, dan 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila engkau masuk maka hendaklah 
engkau mendapatkan ai kais... ai kais... 


J & * JL, & & Xž 

/ 0 <• 0 ' 


(Riwayat ini dinukil juga Ubaidillah dari Wahb, dari Jabir, dari Nabi 
SA W tentang ai kais). Ubaidullah adalah Ibnu Ümar Al Umari. Wahab 
adalah Ibnu Kaisan. Adapun yang menjadi pendukung di sini pada 
hakikatnya adalah Wahab, hanya saja Imam Bukhari menisbatkannya 
kepada Ubaidullah, karena hanya dia yang mengutipnya dari Wahab. 
Memang benar bahwa Muhammad bin Ishaq telah meriwayatkan 
hadits ini dari Wahab bin Kaisan dengan panjang lebar dan di 
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dalamnya terdapat kandungan bab di atas. Hanya saja dinukil dengan 
lafazh lain seperti akan saya jelaskan. Riwayat Ubaidullah bin Ümar 
sudah disebutkan melalui sanad yang maushul di awal pembahasan 
tentang jual-beli di sela-sela hadits yang bagian awalnya berbunyi, 
J**- ^ düli äljp ^ Alip Lj Uo c-a (Aku bersama Nabi 


SAW pada suatu peperangan, laiu untaku membawaku dengan 
lamban). Kemudian disebutkan hadits tentang kisah unta secara 
panjang lebar. Di dalamnya disebutkan kisah pemikahan Jabir dan 
sabdanya, ÄŽjU- (mengapa bukan gadis; engkau 


bercanda dengannya dan ia bercanda denganmu). Di dalamnya 
dikatakan juga, c-i-ü cjjoti Cid) Ui (Ketahuilah, 

sesungguhnya engkau akan tiba. Apabila engkau telah tiba maka ai 
kais... ai kais...). Kata ‘ai kais ’ mungkin berupa anjuran atau bisa juga 
peringatan agar tidak meninggalkan hubungan suami-istri. Al 
Khaththabi berkata, “Al Kais di tempat ini bermakna ‘hati-hati’. 
Terkadang ‘ai kais ’ bermakna lembut dan mengambil tindakan secara 
tepat.” Ibnu Al Arabi berkata, “Al Kais adalah akal. Seakan-akan 
beliau SAW menjadikan perbuatan mendapatkan anak sebagai 
tindakan yang cerdas.” Ulama selainnya berkata, “Maksudnya adalah 
mewanti-wanti agar tidak lemah dalam melakukan hubungan intim. 
Seakan-akan beliau SAW memberi dorongan untuk melakukannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Hibban menegaskan dalam 
kitab Shahihnya setelah mengutip hadits ini bahwa ‘ai kais’ artinya 
senggama. Adapun penjelasannya seperti yang telah disebutkan. 
Pandangan ini dikuatkan lafazh pada riwayat Muhammad bin Ishaq, 
L~y tUi JUili cUoj liti (Apabila engkau datang maka kerjakan 


pekerjakan yang baik/cerdas). Laiu di dalamnya dikatakan, :^U- Jü 

ju^i õi j 6 * äi Jk oi cili ^ 

tgk* ULU tCJSf bUi (Jabir 


berkata, “Kami masuk ketika sõre hari. Aku pun berkata kepada 
istriku, ‘Sesungguhnya Rasulullah SA W memerintahkanku untuk 
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melakukan pekerjakan ai kais’, la berkata, ‘Aku dengar dan taat. 
tetaplah di tempatmu Beliau berkata, ‘Aku melewati malam 
bersamanya hingga shubuh’”). Hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab Shahihn ya. 


Iyadh berkata, “Imam Bukhari dan ulama lainnya menafsirkan 
kata ‘ai kais’ dengan arti mendapatkan anak dan keturunan. Ini adalah 
penafsiran yang benar.” Penulis kitab Al Afal berkata, “Dikatakan, 
‘kaasa ar-rajul fii amalihi’, artinya laki-laki itu cerdas dalam 
pekeijaannya.” Asal arti kata ‘ai kais’ adalah pandai seperti dikatakan 
Al Khaththabi, tetapi ia bukanlah makna satu-satunya di tempat ini. Di 
antaranya pula hadits, ‘J» tpjiii Jm Ui 

Ui 'ja i~Jj (Orang yang pandai adalah orang yang dapat 


menundukkan dirinya dan mengerjakan sesuatu untuk setelah 
kematian, dan orang yang dungu adalah yang dirinya mengikuti hawa 
nafsunya). 


123. Wanita yang Ditinggal Pergi Mencukur Bulu Kemaluan dan 
yang Berambut Kusut Menyisir 


jXO & ÄI ^1 : Jü is J ^ yill £ 

ai jmj cH*J toolil Lj J LS" liii liii tä 

^ * ** 

✓ / / ^ e y ' ^ ^ / o ^ ^ / /■✓ 

h jll^ t<*^» oJlS"” ^ Cxi 

oip <ü)l aü! lilš coolli I s-lj c—il L* 

' ' ' ' " * ' 

?c~Ä-jjJl :Jl5 *^1 j ^ :cJa» jllj 

I^n :di : Jli ?ll j»l l^^yl : Jli :cil 
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lil» ijli ^dJ-P^AJj 
j ciiauÜI WAl.»> ^SsJ I 


5247. Dari Asy-Sya’bi, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
“Kami pemah bersama Rasulullah SAW dalam suatu peperangan. 
Ketika kembali dan kami mendekati Madinah, aku bersegera di atas 
untaku yang lamban. Laiu aku disusul seorang penunggang di 
belakangku dan menusuk untaku dengan tongkatnya, maka untaku 
beijalan sebagaimana engkau lihat unta terbaik beijalan. Aku menoleh 
temyata beliau adalah Rasulullah. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku masih dalam masa pengantin baru’. Beliau 
bertanya, ‘ Apakah engkau telah menikah?’ Aku berkata, ‘Benar!’ 
Beliau bertanya, * Apakah gadis atau janda?’” Beliau berkata, “Aku 
berkata, ‘janda’. Beliau bersabda, ‘Mengapa bukan gadis; engkau 
bercanda dengannya dan ia bercanda denganmu 1 Dia berkata, 
“Ketika kami tiba, kami pun pergi hendak masuk, maka beliau 
bersabda, ‘Perlahanlah hingga kamu masuk malam hari-yakni waktu 
sore-agar yang kusul menyisir dan yang ditinggal pergi mencukur’. ’’ 


Keterangan : 

(Bab wanita yang ditinggal pergi mencukur bulu kemaluan dan 
yang berambut kusut menyisir). Pelafalan kata-kata ini sudah 
disebutkan pada akhir pembahasan umrah. Adapun penjelasan hadits 
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
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124. Janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali 
kepada suami mereka -Hingga Firman-Nya- belum mengerti 
tentang aurat wanita. (Qs. An-Nuur [24]: 31) 


015"* j~ Jb»l* ?4>-l J aJ)I 

C* :JlÜ —äLjlÜIj amI ,^U<» 

fjji jJu s r iCji Ltu Liir ju Jjpf ^iSj» ^ 

' , * t * ' '• tl • £ ’[■' |' tl ^ I" •» • * • , 

^ ‘J-o* es^ S -^ J • <^i - õ* - 


»> 


5248. Dari Abu Hazim, dia berkata, “Orang-orang berbeda 
pendapat; apakah yang digunakan mengobati luka Rasulullah SAW 
pada perang Uhud? Mereka bertanya kepada Sahal bin Sa'ad As-Sa’idi 
-dan dia termasuk sahabat Nabi SAW yang terakhir hidup di Madinah- 
maka dia berkata, ‘Tidak ada seorang pun di antara manusia yang 
lebih tahu tentang itu dibanding aku. Adapun Fathimah AS mencuci 
darah dari wajah beliau dan Ali datang membawakan air dalam 
tamengnya. Laiu ia mengambil tikar kemudian dibakar dan 
ditempelkan ke lukanya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka 
kecuali kepada suami-suami mereka). Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Hingga firman-Nya, ‘aurat wanita’.” Dengan tambahan 
ini maka tampak kesesuaian antara hadits dan judul bab. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Qutaibah bin 
Sa'id, dari Sufyan, dari Abu Hazim. Sufyan yang dimaksud adalah 
Ibnu Uyainah. 


ijf* j* (Dari Abu Hazim). Dia adalah Salamah bin Dinar. 

Dalam riwayat Ali bin Abdullah dari Sufyan dikatakan, “Abu Hazim 
menceritakan kepada kami”, dan hai ini sudah disebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang jihad. 


■M .. LaÜs5m (Orang-orang berbeda pendapat...). Di sini 


terdapat isyarat bahwa sahabat dan tabi’in senantiasa menelusuri 
keadaan-keadaan Nabi SAW dalam segala sesuatu hingga tentang 
perkara seperti ini, sebab apa yang digunakan mengobati luka tidak 
ada perbedaan hukum padanya selama ia suci. Meski demikian, 
mereka tetap bimbang hingga mereka bertanya kepada siapa yang 
menyaksikannya. 


Jj> ‘j? 'Ja ‘ja ÖIST) (Dia 


termasuk sahabat Nabi SAW yang terakhir hidup di Madinah). 
Pemyataan ini tidak memasukkan mereka yang masih hidup di antara 
sahabat, baik di Madinah maupun di luar Madinah. Adapun di 
Madinah pada masa akhir kehidupan Sahal terdapat Sa'ad bin 
Mahmud bin Ar-Rabi’ dan Muhammad bin Läbid. Keduanya pemah 
melihat Nabi SAW dan digolongkan sebagai sahabat. Namun, sahabat 
yang diketahui j elas mendengar langsung dari Nabi SAW di Madinah 
saat itu, maka tidak tersisa lagi selain Sa'ad, menurut pendapat yang 
shahih. Sedangkan selain di Madinah, terdapat Anas bin Malik di 
Bashrah, dan sahabat lainnya di selain Bashrah. Saya telah mengulas 
hai ini dengan tuntas ketika membahas kitab Ulumul Hadits karya 
Ibnu Shalah. 


^-1* i _i /3> j. 'Ji U (Tidak tersisa di antara manusia 

seorang pun yang lebih tahu tentangnya dibanding aku). Secara 
zhahir dia menafikan ada seseorang yang lebih tahu dibanding dirinya, 
tetapi tidak menafikan bila ada yang tahu sama sepertinya. Namun, 
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ungkapan seperti ini seringkali digunakan untuk menafikan yang 
semisalnya. Pembahasan mengenai hadits ini sudah disebutkan pada 
bab “Perang Uhud”. Adapun maksud penyebutannya di tempa! im 
adalah apa yang dilakukan Fathimah AS yaitu membasuh wajah 
ayahnya, maka terjadi kesesuaian dengan ayat, yaitu boleh bagi wanita 
menampakkan perhiasannya kepada bapaknya dan semua golongan 
yang disebutkan dalam ayat itu. Namun, Al Mughlathai 
mempertanyakan keabsahan hujjah dengan kisah Fathimah, karena 
menurutnya ia terjadi sebelum turun perintah hijab. Untuk itu, dijawab 
bahwa berdalil dengannya dalam konteks istishhaab (memberlakukan 
hukum yang sudah ada. Penerj), sehingga terjadi kesesuaian dengan 
ayat hijab yang turun sesudahnya. Jika dikatakan, pada ayat tersebut 
tidak disebutkan paman dari pihak bapak dan paman dari pihak ibu. 
Jawabannya dikatakan, penyebutan keduanya sudah cukup dengan 
mengisyaratkan kepadanya, karena paman dari pihak bapak 
menempati posisi bapak, sedangkan paman dari pihak ibu menempati 
posisi ibu. Ada juga yang mengatakan karena keduanya bisa saja 
menyebutkan ciri-ciri si wanita (keponakan mereka) kepada anak läki¬ 
läki mereka. Demikian dikatakan Ekrimah dan Asy-Sya’bi. Atas dasar 
itu maka keduanya tidak memakruhkamn wanita melepaskan 
kerudungnya di hadapan pamannya, baik dari pihak bapak maupun 
ibu. Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi Syaibah dari keduanya namun 
mayoritas ulama berbeda pandangan dengan mereka. 


125. Dan Orang-orang yang Belum Baligh Di antara Kamu 


4ju- j <_r'r- p ^ cf. -r 

* * ' ' ' 

o ' i* 0 * S ° s *S S a's ^ \ > S S S S o S * J s 

jl 4 JLp Aül Ajjl J y* j OAjJ ! Jä-j 

ijli —o j*y> y* \j> V jij : Ju 
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5249. Dari Abdurrahman bin Abis, aku mendengar Ibnu Abbas 
RA ditanya oleh seorang laki-laki, “Apakah engkau senantiasa 
bersama Rasulullah SAW shalat hari raya; Adha atau Fithri?” Dia 
berkata, “Benar, kalau bukan karena posisiku dengannya niscaya aku 
tidak akan bersamanya”-yakni, pada saat usianya vang masih kecil-. 
Dia berkata, “Rasulullah SAW keluar dan shalat laiu khutbah -dia 
tidak menyebutkan adzan maupun qamat- kemudian beliau 
mendatangi wanita, laiu menasehati dan mengingatkan mereka serta 
memerintahkan mereka umtuk bersedekah. Aku melihat mereka 
melepaskan perhiasan yang ada pada tangan, telinga-telinga dan leher- 
leher mereka dan menyerahkannya kepada Bilal. Kemudian beliau 
SAW dan Bilal naik ke rumahnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab dan orang-orang belum baligh di antara kamu). Demikian 
yang dinukil semuanya. Maksudnya menjelaskan hukum masuk ke 
tempat wanita dan melihat mereka. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ahmad bin 
Muhammad, dari Abdullah, dari Sufyan, dari Abdurrahman bin Abis, 
dari Ibnu Abbas. Ahmad bin Muhammad adalah Al Marwazi. 
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Sedangkan Sufyan adalah Ats- 
Tsauri. 

Za (Kalau bukan karena posisiku dengannya). 

Maksudnya, posisiku di sisi Nabi SAW. 
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a f-p ja ^*1 (Maksudnya, karena usianya yang masih ketil). Di 

sini terdapat pengalihan alur cerita. Sementara dalam riwayat As- 
Särakhsi dikatakan, “karena usiaku yang masih kecil”, riwayat ini 
disebutkan sebagaimana aslinya. 


Jl j (Aku melihat mereka menjulurkan 


tangan mereka uhtuk melepaskan perhiasan dari telinga-telinga dan 
leher-leher mereka). Maksudnya, mereka menggunakan kedua tangan 
mereka untuk melepaskan perhisan yang mereka pakai pada telinga- 
telinga dan leher-lehar mereka. 


j! jÜäj (Menyerahkan kepada Bilal). Maksudnya, mereka 

* ' * 

menyerahkan perhiasan itu kepada Bilal. 

J\ > £*j' (Kemudian beliau dan Bilal naik ke 

rumahnya). Maksudnya, kembali ke rumahnya. Penjelasan hadits ini 
sudah diulas secara detail pada pembahasan tentang dua hari raya. 
Faidah yang dapat dipetik dari pembahasan ini adalah kesaksian Ibnu 
Abbas tentang apa yang dilakukan wanita-wanita saat itu. Ketika itu 
dia masih kecil, maka wanita-wanita pun tak menutup diri darinya. 
Adapun Bilal pada saat itu adalah seorang budak. Demikian jawaban 
yang dikemukakan sebagian pensyarah Shahih Bukhari. Namun, 
jawaban ini perlu ditinjau kembali, karena Bilal saat itu berstatus 
merdeka, maka jawaban lebih tepat dikatakan, “Bisa saja saat itu Bilal 
menyaksikan mereka tanpa menyingkap wajah.” Namun, sebagian 
ulama madzhab Azh-Zhahiri berpegang pada makna zhahir seraya 
berkata, “Boleh bagi laki-laki melihat wajah dan kedua tangan wanita 
yang bukan mahram.” Mereka berhujjah pula bahwa Jabir 
meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, “Bilal membentangkan 
kainnya untuk mengambil perhiasan itu dari mereka.” Secara zhahir, 
kondisi ini tidak teijadi melainkan yang tampak hanyalah wajah-wajah 
dan tangan-tangan mereka. 
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126. Perkataan Seorang Laki-laki Terhadap Sahabatnya, “Kamu 
tidak melewatkan malam pengantinmu semalam?” dan Seorang 
Laki-laki Menusuk Anak Wanitanya Di Pinggangnya Ketika 

Memarahinya 


^ 'J* 

jj J !-j aJlp aü! J y-*j 0150 ‘i/l ii ^ 


5250. Dari Aisyah, dia berkata, “Abu Bakar memarahiku dan 
dia menusukku dengan tangannya pada pinggangku. Tidak ada yang 
mencegahku bergerak kecuali posisi Rasulullah SAW dan kepalanya 
di atas pahaku.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seorang laki-laki menusuk anak wanitanya di 
pinggangnya dengan jarinya ketika memarahinya). Ibnu Baththal 
menambahkan dalam penjelasannya di tempat ini, “Dan perkataan 
seorang laki-laki kepada sahabatnya, ‘kamu tidak melewatkan malam 
pengantinmu semalam?’” Ibnu Al Manayyar berkata, “Disebutkan 
hadits Aisyah tentang kisah Abu Bakar bersamanya, dan ini sesuai 
untuk persoalan pertama dari judul bab.” Adapun persoalan kedua 
disimpulkan dari sisi lain bahwa masing-masing perkara itu 
dikecualikan pada sebagian keadaan. Perbuatan seseorang menusuk 
pinggang anak wanitanya adalah terlarang kecuali untuk memberi 
pelajaran. Begitu pula menanyai seseorang tentang apa yang teijadi 
dengan istrinya adalah terlarang pada selain dengan tujuan menghibur 
dan memberi kabar gembira.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan tambahan ini saya 
temukan dalam naskah Ash-Shaghani, bab “Perkataan Seseorang.. 
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laiu disesudahnya dikatakan, “Dan seorang laki-laki menusuk. .. dan 
seterusnya.” Adapun yang tampak bagiku, Imam Bukhari dengan 
sengaja tidak menuliskannya dengan tujuan mencantum hadits yang 
beliau sebutkan, yaitu perkataannya, “Kamu tidak melewati malam 
pengantinmu semalam?”, atau sesuatu yang mengindikasikannya. Hai 
ini sudah disebutkan pada kisah Abu Thalhah dan Ummu Sulaim 
ketika anak mereka meninggal, laiu Ummu Sulaim menyembunyikan 
hai itu darinya, hingga Abu Thalhah makan malam dan tidur 
bersamanya. Abu Thalhah menceritakan peristiwa itu kepada Nabi 
SAW dan beliau bertanya, “Kamu tidak melewatkan malam 
pengantinmu semalam?” Abu Thalhah menjawab, “Benar!” Hadits ini 
dengan lafazh seperti tädi akan disebutkan pada awal pembahasan 
tentang aqiqah. Sedangkan penjelasan kandungannya akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang hukuman bab “Orang yang Mendidik 
Keluarganya tanpa Menyerahkan kepada Penguasa.” 


Penutup. 

Pembahasan tentang nikah mencakup 228 hadits marju. Di 
antaranya 45 hadits mu 'allaq (tanpa sanad lengkap) dan pendukung. 
Adapun sisanya semuanya maushul (memiliki sanad lengkap). Hadits 
yang diulang dalam pembahasan ini dan sebelumnya beijumlah 162 
hadits, dan yang tidak terulang beijumlah 66 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim, kecuali 
22 hadits, yaitu; hadits Ibnu Abbas ‘sebaik-baik umat ini adalah yang 
paling banyak istrinya’, hadits Abu Hurairah ‘Sungguh aku adalah 
pemuda yang khawatir perbuatan dosa’, hadits Aisyah ‘sekiranya 
engkau singgah di suatu lembah’, hadits ‘Beliau meminang Aisyah, 
maka Abu Bakar berkata, ‘Hanya saja aku ini saudaramu’, hadits Abu 
Hurairah ‘wanita dinikahi karena empat perkara’, hadits Sahal 
Seorang laki-laki lewat dan mereka berkata; orang ini patut jika 
meminang niscaya dinikahkan’, hadits Ibnu Abbas ‘diharamkan 
karena hubungan nasab sebanyak tujuh golongan’, hadits ‘Nabi SAW 
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menyerahkan anak tirinya kepada siapa yang bisa mengasuhnya’ 
(termasuk hadits yang mu’allaq), hadits Jabir tentang mengumpulkan 
wanita dengan bibinya dalam satu pemikahan, hadits Ibnu Abbas 
tentang mut’ah, hadits Salamah ‘siapa saja di antara laki-laki dan 
wanita yang sepakat’, hadits tentang mut’ah yang juga mu’allaq, 
hadits Ibnu Abbas tentang tafsir meminang dengan sindiran, hadits 
Aisyah ‘dahulu pemikahan ada empat macam’, hadits Khansa' binti 
Khidam tentang pemikahannya, hadits Ar-Rabi binti Mu’awwidz 
tentang memukul dujf di pagi hari pemikahan, hadits Aisyah 
‘sesungguhnya Anshar menyenangi permainan’, hadits Anas 
‘biasanya jika beliau lewat dekat tempat tinggal Ummu Sulaim maka 
beliau masuk kepadanya’ (hadits ini juga mu ’allaq sedangkan sisanya 
dinukil juga oleh Muslim), hadits Shafiyah binti Syaibah tentang 
walimah, hadits ‘Nabi SAW tidak memberi batasan waktu’, yakni 
dalam hai walimah (hadits mu'allaq), hadits Abu Hurairah tentang 
memuliakan tarnu, hadits Mu’awiyah bin Haidah ‘tidak meninggalkan 
istri, kecuali di rumah’ (hadits mu'allaq), dan hadits Ibnu Abbas 
tentang kisah menjauhi istri-istri. Dalam pembahasan ini terdapat juga 
36 atsar dari sahabat dan tabi’in. 
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